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Buku ini membahas aturan-aturan syariah islamiyyah yang disandarkan kepada relfime reli) 
yang shahih baik dari Al-Gur'an, As-Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya 
membahas figih sunnah saja atau membahas figih berasaskan logika semata. 

Selain itu, karya ini juga mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi figih 
dari semua madzhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) dari 
sumber-sumber hukum Islam baik yang nagli maupun agli (Al-Our'an, As-Sunnah, dan juga 
ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip umum dan semangat tasyri' yang hat 9P 

Pembahasan buku ini juga menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat- 
pendapat menurut imam empat madzhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan alulei)P 

Buku ini merupakan jilid ketiga dari 10 jilid yang kami terbitkan. Pada jilid ketiga ini, 
disajikan pembahasan mengenai seluk-beluk figih antara lain : Puasa, I'tikaf, Zakat, ali tla 
Umrah. 

Semoga karya Profesor Wahbah az-Zuhaili, ulama asal Suriah, ini dapat adalah la 
manfaat yang seluas-seluasnya kepada umat Islam, khususnya bagi Anda sekalian, para 
pembaca yang dirahmati Allah SWT. 
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| juga kerap mengisi seminar dan acara televisi di Damaskus, Emirat Arab, Kuwait, dan Arab 
Saudi. Ayah beliau adalah seorang hafizh Our' an danmencintai As-Sunnah. 
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BAGIAN I« IBADAH | 17 


BAG.KE NIGA: PUASA DAN E'HIKAP ken ekinon onani aan 
A. PUASA... 


1. 


- 


Definisi, Rukan Waktu, dan Fasa Pa 

a. Definisi, Rukun, Waktu, dan Faedah Pulsa 

b. Keutamaan Bulan Ramadhan dan Lailatul Osdar.. za 
C. Peristiwa-Peristiwa Bersejarah Terpenting yang Terjadi di Bulan 
Pa ana ea Aa Gen Dab Da aka 


Kewajiban dan Macam-macam Puasa... Kia Bts 
Kapan Wajib Puasa? Cara Menentukan Hilal Suatu Bulan, 

dan Perbedaan Mathla'... 

a. Kapan Wajib Puasa? 

b. Cara Menentukan Hilal Ramadhan dan Hilal awal. 

C1. PerbeGaan MG EN bnsikenk ee besise ink peak mak make alan 


Syarat-syarat Puasa... Nan ank ane laura 
a. Syarat-syarat Wajibnya Ha 
b. Syarat-syarat Sahnya Puasa... 


Hal-hal yang Disunnahkan dalam Puasa, Etika Puasa, dan Hal-hal yang 
Makruh dalam Puasa... Si plan 
a. Hal-hal yang bisumuahkan dalan Pa da Etika Puasa .. 

b. Hal-hal yang Makruh dalam Puasa .......ecenerererenenenereneenan 
Uzur yang Membolehkan untuk Tidak Berpuasa .....oooo.ocooo.ooo 
Hal-hal yang Membatalkan Puasa dan Yang Tidak.......e.co.ooomemenenene 
Oadha, Kafarat, dan Fidyah Puasa... use 


DAFTAR ISI 


15 


19 
19 
19 
19 
22 


28 
30 


49 
49 
50 
57 


61 
61 
66 


78 
78 
84 
88 


98 
122 


S5 Mada DNA sma masa am kebawa an Ken Kakbah 
P3 aan aa nan aa 
OB abapakaap ea aan kata 


Lampiran: Nadzar Puasa, Shalat, dan Lain-lain yang Harus Dilaksanakan .. 


B. VTIKAF... 


1. 


Definisi, Lecatitas Tujuan, Teman dan Waktu r tikaf... Naa 
2 Deni Ae mai iman aa 
b. Waktu Ftikaf.... 

c. Tempat 1 tikaf... 


Hukum I'tikaf dan Hal-hal yang Wajib Atas Bosan yang Bernadzar 
I'tikaf.... 

a. Hukum r tikaf... sa 

b. Hal-hal yang Wajib Atas Oka yang P Dernadaar tikaf... 


Syarat-syarat I'tikaf.... 3 

Perkara yang Harus dan es yang g Boleh Dilakukan oleh Pelaksana 
I'tikaf.... Bisa Kelana 
Etika ! tikaf, Hal- ay yang eMakruh dalan r tikaf, Bai Hal- bal yang 
Membatalkannya..... 

a. Etika Ftikaf.... E 

b. Hal-hal yang Makruh dajam r tikaf... Been 
C. Hal-hal yang Membatalkan I'tikaf ......o oo 


Hukum Itikaf Jika RUSAK .cocoo.XWco.WcocoWcocmen omar maba senar manah 


BAB KEEMPAT: ZAKAT DAN MACAM-MACAMNYA ea merana 
A. ZAKAT... 


3 


2. 
3. 


4, 


pengertian Zakat, Hikmah, Kekardhuari: dan Hukuman Bagi Oa 
yang Tidak Mau BerZakat.....ooooooooo oem 
a. Pengertian Zakkat....oWooo.o.oooomoveecsengengane 
b. Hikmah Zakat... 

c. /Kefardhuan Zakat. 

d. Hukuman Orang yang g Tidak Mau Zakat .. 

Sebab Zakat, Syarat-syarat, dan tailan kaan 
Waktu Kewajiban Zakat dan Waktu Pelaksanaannya... oom 
a. Waktu Kewajiban Zakat.... 

b. Waktu Pelaksanaan Zakat... si ii 
C. 'Mendahulukan Para Takat sebel Ca Satu Tahun... 


Rusaknya Harta Setelah Kewajiban Zakat ..........ooon0oomomoomun 


122 
125 
130 


133 


134 
134 
136 
136 
137 


141 
141 
142 


144 


146 


153 
153 
155 
156 


159 


164 
164 


164 
164 
166 
167 
168 


170 
185 
185 
185 
186 


187 





5. Macam-macam Harta yang Wajib Dizakatkan........oo.ooooomm 189 
a. Zakat Logam (Emas, Perak, Uang Kertas).... Lunak “109 

b. Zakat Barang Tambang dan Barang perinasalan Kn sa 2 

1) Madzhab Hanafi Ae aa 211 

2) Madzhab Malikiy@h...ooooooooooo.omooomeeeeememen00 213 

SF MOD YON NYAN benni mnesimmn nembak BALI 

4): Madzhab HOn@bila Rere rmwvironnenoamas mamaku kmmsiminasakan “210 


c. /|“Zakat Barang-barang Dagangan... 0220 
1) Makna Barang-barang DAGANGAN momo. 220 
2) Syarat-syarat Zakat Barang Dagangan... Pb masam “2 
3) Penaksiran Barang, Besaran yang Wajib dalam Zakat Ini 
dan Cara Penaksiran Nilai Barang... sana ee 
4) Hukum Menggabungkan Laba, Pertumbuhan daa Harta selain 
Perdagangan kepada Harta Pokok soo. 0 226 
5) Cara Zakat Perdagangan Menurut Malikiy@hoooocoooom 221 
6) Zakat Syirkah Mudharabah... Lena an akan: TAI 


d. - Zakat Tanaman dan Buah-buahan $ (Zakat Tumbuhan atau yang 
Keluar dari Tanah) ......oooooooooo saka 200 
1) Kefardhuan Zakat Tapemen Buah- ban dan Sebab 
Kefardhuan .... Te Hasani anesadanan “200 
2) Syarat-syarat Zakat Tanaraai dan Buah- buahan. ksabaiat. Tea 
3) Apa yang Wajib Dizakatkan.... San Kan “033 
4) Nishab yang Di Mana Zakat Tanaman dan Buah- buahan: 
Mulai Diwajibkan..... Jasa Me OR Nisan sa 
5) Ukuran Kewajiban Zakat dan Sifatnya... Men saekmomamiknsa “RI 
6) Waktu Kewajiban Zakat.... Basi Len eenknnga “R0 
7) Apa yang Digabungkan Satu dengan LatanyaLe aa. Seth 
8) Zakat Buah-buahan yang aan enda asas sana? “NO 
9) Zakat Tanah yang DISEWAKAN ..oooo.o.oo.ommmmnen0 244 
10) Zakat Tanah Kharraj..... PN aa PO An NN NN 
11) Al-Asyir dan Pajak S see kanak “G0 
12) Pengeluaran Zakat dan penyu nuranaya ee dsngasastnaan 2G 
a) Rukun Pengeluaran ..oooocooooo one 29 
b) Cara PENGEIUATAR..ooooooocoooooommeemmamre 0 250 
b) Waktu Pengeluaran Zakat... Kabag Mak. “290 
d) Kadar Kewajiban Buah- huakan dengan Dikira-kira... .. 251 
e) Apa yang Menyebabkan Zakat Tumbuh-tumbuhan Cagur. 2. “253 
e, Zakat Hewan Atau Binatang Ternak....oooooooooooen 253 
1) Legalitas Zakat HEWAN .ooooooooooooooeneneeemamenn 0 293 


2) 
3) 


4) 
5) 
6) 


Syarat-syarat Wajib Zakat Hewan... 2 
Macam-macam Hewan yang Wajib Dizakatkan dan Nishab 
MASING-MASING. ..o.oooom om eonsereenen en ena nn menara Nan aan 
Oh De AT emban ama maan 
b) Zakat Sapi .... 

c) Zakat Kambing Bak 

d) Zakat Kuda, Bighal, Gan Keledai... 


Zakat Dua yang Bercampur Pada Hewan Piaraan dan Lainnya. 
Berbagai Hukum Mengenai Zakat Hewan... 

Apakah Wajib Mengeluarkan Zakat Cedun, Pabrik, pererjana 
dan Profesi Bebas?.... sae PAN IA 

a) Zakat Gedung, Pabrik, dan Semisal Besa ana 
b) Zakat Pekerjaan dan Profesi Bebas ena engan 


6. Distribusi Zakat... Pn Mba 
a. Dang ana yang 2 Berhak Menemina Zakat... 


1) 
2) 
3) 


4) 


5) 
6) 


7) 


Dalil Pembatasan Mereka ... basa ai 
Apakah Wajib Memukul Ruri Kedelapan Colonyan Tersebut?... 
Penjelasan Mengenai Kedelapan Golongan meebuaa 
Apakah Zakat Boleh Diberikan kepada selain Delapan 
Golongan Ini?... dai 

Ukuran Zakat yu yang a Diberikan kebada Para Penerima Zakat... 
Orang yang Meminta Zakat Padahal Tidak Berhak 
Menerimanya.... Kana sa. 
Syarat-syarat Orang yang Berhak Menerima Zakat dan Sifat. 

Pe esensial hamba apaan pati 


b. Beragam Hukum Mengenai Pembagian Zakat ......ooo.o oom 


7. Etika Berzakat dan Larangan-iarangannya..... Beam 
» Dua Pembahasan Tambahan Mengenai Distribusi Zakat... 


a. 


Bagian Zakat Mualaf.... mi 
1) Makna Mualaf dan Apakah Banjari Mereka Sak Dihapus? 
2) Kondisi digunakannya Bagian Ini... ya sa 
3) Melunakkan Hati Orang yang Bisa Diharapkan Masuk 
Agama Islam atau Pengaruh Mereka... Binaan 
4) Menggunakan Bagian Ini untuk Mendirikan Beberapa 
Istansi sebagai Sarana Membimbing Orang-orang yang 
Baru Masuk Islam... ban si 
5) Melunakkan Hati Sebagian Pemerintahan dar Negara Non- 
muslim.... aa keramba 
6) Ikut Serta dalm Batan Mualaf dalam Dana yang 
Dikumpulkan untuk Membantu Bencana... 


254 


257 
257 
261 
262 
264 
265 
270 


278 
278 
279 
280 
280 
280 
280 
281 


287 
288 


289 


289 
299 


315 
318 
318 
319 
325 


327 


327 


328 


329 





7) Mendistribusikan Sebagian dari Bagian Mualaf dalam 
Publikasi untuk Memperbaiki Citra Islam dan Muslimin........ 


b. Objek Distribusi Zakat Perbudakan... 
1) Makna Perbudakan... 
2) Tidak Adanya Perbudakari di Tanda Sekarang: 
3) Catatan Sejarah di Masa Islam... ae as 
4) Termasuk Objek Distribusi (Zakat Perbudakan) di Jaman 
Sekarang adalah Membebaskan Tahanan... PA 
a) Pendapat Para Ulama dalam Penjelasan Maksud 
Perbudakan Secara Umum... 
b) Penjelasan Secara Temerind Madshabmadzhap" Figih 
dalam Bagian Zakat Perbudakan dan Dalil-dalil Mereka 


5) Penerapan Asli untuk Objek Ini dalam Membantu Budak 
Mukatab untuk Membebaskan Dirinya dari Perbudakan....... 

6) Apakah Zakat Ini Diberikan kepada Bangsa Muslim yang 
Hidup di Bawah Tekanan Pemerintah Kafir untuk 
Membebaskan Diri Mereka weooocoo.oo.o.omowuswee 


Penutup Pembahasan ......oo.coo.coo.Wooooooeneeeneemanu eneng 


B. ZAKAT FITRI... 


&: 


- 


Diarbgannya Zakat Fitri, Takaran nya, Lan Orinaa yang 
Diperintahkan untuk Melakukannya..... 25 dada 
Waktu Diwajibkannya Zakat Fitri serta Hukum Meyeealan daa 
Mengakhirkannya.... sidabedak 

Jenis Kewajiban: Sifat daki Maman 

Hal-hal yang Disunnahkan dan Dibolehkan dalam Zakat Fitri... 

Objek yang Diberi Zakat Fitri.............. 


C. SEDEKAH SUNNAH... 


1. 


SP TO Ta Mang ape aa 


Hukum Sedekah Sunnah... Basa Maa 
Merahasiakannya dan Mengeluarkannya di Bulan Ramadhan 
Bersedekah dengan Semua Harta... 

Yang utama dalam Bersedekah.... 

Dianjurkannya Sedekah dengan Harta yang Lebih dari Kebutuhan ... 
Bersedekah dengan Apa yang Mudah untuk Dilakukan... Ka 
Bersedekah kepada Orang-orang yang Baik ....o...oooooooowowo.co momen 
Orang yang Diberi Sedekah ... ina Buas 
Sedekah Orang yang Memiliki Utang dan Orange yang g Masih 
Mempunyai Tanggungan untuk Menafkahi ... 


10. Niat Semua Orang MUKMIin.......oooooomoeener enno 


330 


330 
331 
333 
334 


335 


335 


337 


343 


344 
345 


345 


345 


350 
352 
354 
355 


357 
357 
358 
359 
360 
360 
360 
361 
361 


363 
363 


11. Bersedekah dengan Harta Haram... 


12. Yang Diharamkan, Dimakruhkan, lan Dian kari Dalan Bersedekah: 


BAB KELIMA: HAJI DAN UMRAH... enenenenmnerenuenen naa 


A. HUKUM-HUKUM HAJI DAN UMRAH... 3 as 
Definisi Haji dan Umrah, Kedudukannya Jalin lam, Nana 


1. 


dan HUKUM ya sn enieha mambo kn beb akn ma han bakani mainkan 
a. Definisi Haji dan Umrah... 

e Sejarah Pensyariatan Haji .. Ka Kedikatesa 
b. Kedudukan Haji dan Umrah dalami Islan serta aa Hitemahmnya 

1) Apakah Haji Lebih Afdhal daripada Jihad? 

2) Hikmah Pensyariatan Hafioooooocoocoooweneewesunenan 
Cc. Hukum Haji dan Umrah .......ooomoeereoreewmeeseneoraaeaane 


Syarat-syarat Haji dan Umrah dan Hal-hal yang mat Haji 


1) Jenis Kefardhuan..... 
2) Pengulangan Umrah... 


3) Apakah Kewajiban Haji Ita Mara segera 2 iaktabokana atau 
Bole Dan Pbb mk uk Dimana ba ana 


4) Hukum Umrah... 


dan Umrah... 


a. 


b. 
Migat Zamani dan Migat Makani untuk Haji dan Umrah.......oo.o.cooo ee 


a. Waktu Haji dan Umrah........oooooooeorecoonemeneneoroeenemen 


syarat arak Haji dan Um Kah 
1) Syarat-syarat Umum... 1 GkenMknsdsanesNabnsa 
2) Syarat-syarat yang Khusus bagi Wanita... 


3) Perwakilan dalam Haji dan Melakukan Haji at atas nama Orang 


Lain... 
4) Haji Sharurah:x aa 
5) Menunaikan Haji Sunnah atas ENG Drg Tali 


6) Denda PelaNngGArAN...oomooooooo.oooommwnewewu 
Hal-hal yang Menghalangi Haji........ooo.oooooooooooooooemeuaanean 


1) WOKE HOjh senonionsnb mom baking pm am mana 
2) Waktu Umrah... 


Migat Makani untuk taka dan Umrah... 


1) Orang yang Posisinya Sejajar dengar Migat aa Oranye yang 


Tidak Sejajar... 


2) Hukum Onani yang 4 Masuk Mekah Sesak Menyelesaikan. 
Haji dan UMIOK.moomoooommeve seen nenen una 


363 
364 


367 
367 


368 
368 
368 
368 
369 
370 
372 
374 
374 


375 
377 


378 
378 
378 
391 


393 
411 
412 
412 


415 
417 


417 
417 
420 


421 


425 


425 





4, Amalan-amalan Haji dan Umrah, Cara Haji dan Umrah Nabi Saw............ 
a. 


an 


e. 


a. 


b. 


Cc. 


6. Amalan-amalan Wajib dalam Haji ..........ooooooooow.o.o..oommunuren 
Wuku di Muda an sanam an amat 


a. bas 
1) “Gara Wukuf GL MULGONYOn Meski mnsan aah 


3) Mana yang Lebih Afdhal: Ihram dari Migat ataukah Ihram 
dari Negeri Sendiri... pa lane 
4) Denda Orang yang Melampanil Migat tanya bea Ban 


Armnalan-amalan Haji eri bmapan sauna 
Amalan-amalan Umrah... 

Umrah Nabi Saw. .. Babad 

Haji Wada' yang Dilaksanakan oleh Nabi Saw 


Hukum Tiap Amalan Haji Menurut Para Hugh na Nan 


5. Rukun Haji an Uta maa una sn katana 


Thawatf.... 

Sai.. adi Keke aan 

1) Arala Wajib alan sari | atau Mara naDa 

2) Amalan Sunnah dalam Sat .. PA Mataku aa 
3) Hukum Menunda Sa'i dari Waktunya yang g As. Santa daai 


Wulan Ed Aa sa Mata tks akan 


1) Rukun Wuku di Af Obi mh bkk mamah maka kaan 
en Pesan ena ah 
3) Waktu Wukuf...... 

4) Ukuran Wukuf.... 

5) Hukum Haji bagi Granat yang ig Kedhggalan Wukaf.... Sa 
6) Amalan Sunnah dan Etika Wukuf di Aap anna matan 


2) Rukun Wukuf di Muzdalifah......oooooommommmneneenenn 
3) Tempat Wukuf di Muzdalifah.... 
4) Waktu Wukuf di Muzdalifah..... 


5) Hukum Terlewatkannya Wukuf, di Muzdalifah dani Waktunya is 


6) Amalan Sunnah dalam Wukuf di Muzdalif@h .o.oooooooocooooo 


Melontar Jamrah di Mina, dan Hukum Mabit di Sana.....oooooooo.coo 


1) Makna Melontar Jumrah, Hikmahnya, dan Batasan Mind mo. 

2) Kewajiban Melontar dan Hukum Mewakilkannya kepada 
Oa ma aini 

3): Waktu Meter pOr nembai memihak aaianaaa 

4) Tempat Melempar..... 

5) Syarat-syarat Maeapara leak 

6) Cara Melempar dan kabar Simkahnjas. Nan 

7) Hukum Menunda Pelemparan Jumrah dari Waktunya 


427 
428 


429 
429 
430 
430 
431 
437 


466 
466 
484 
507 
507 
508 
510 


511 
511 
511 
512 
514 
515 
515 


519 
520 
520 
521 
524 
522 
523 
523 


525 
526 


526 
527 
529 
530 
532 
534 


C. 


Mencukur Atau Memendekkan Rambut... bata 

1) Kewajiban Mencukur atau Wemeraekkan hambat» 

2) Ukuran yang Wajib..... Banana mana 

3) Waktu dan Tempat Menaki Hana 5 

4) Dampak yang Terjadi Akibat Mencukur atau Menenekaa 
Rambut... sa 

5) Hukum Menunda penakaran Rambut dari Batas Waktu dah: 
TOM OR Mono anmnab utamakan alamin aini baka 


7. Amalan-amalan Sunnah dalam Haji dan Umrah.......oooooooooeeneeree 


8. Cara Pelaksanaan Haji dan Umrah... como 
2 aa alah bekam Bea 
Oo: “Cara Tana Mean near ea aa 


Cc. 


Cara Oiran.... 


9. Cara Bertahalul dari aa Pe 
10. Hal-hal yang Terlarang dang yang g Boleh dalam Ihsaa 


ad. 


d. 


Mengenakan Pakaian Berjahit .........e..o.ro.ooorooooooowern 
In na ebi ie amankan anak 
PP An aman bani Bea Sak SA Aan BIN 


Menyenangkan Badan dengan Wewangian, Melenyapkan Bulu, 
Memotong Kuku, dan Hal-hal Lain yang Sejenis dengan Wewangian 
Wanita... 

» Jimak yz yang ame Haji... PA TA EA AN AA 
e Hukum Haji yang Pak ea nan sena ee 
Hewan Buruan... 


11, Denda /inaayah (Pelanggaran)... 


a. 


b. 


C. 


Macam-macam Pen ana. Bae esa an nb aa 
Pelanggaran terhadap Ihram.... 

Pelanggaran terhadap Tanah Suci.. : 

Pelanggaran yang Mengharuskan Tebusan Satu Dam, Entah Boleh 
Dipilih Secara Bebas atau Harus Dipilih Secara Berurutan.................. 


d. Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan dengan Sedekah............. 


Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan Kurang dari Setengah 
Sha, yakni bersedekah sebanyak Ia Suka... kita sila 
Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan Haneanya atau Parang 
yang Serupa (Denda Hewan Buruan dan Pep OnN Tumbuhan ) ... 
Jenis Denda.... la Menahan 

Hak Memilih dalan Denda Tan Ban 

Hewan Buruan yang Tidak Serupa dengan Hewan Ternak Apa Pun 
Asa nya Bea ba aan manga aah 


538 
538 
540 
541 


541 


542 


542 
546 
546 
549 
551 


556 
557 
557 
558 
560 


562 
568 
571 
572 
573 
580 
580 
580 
580 


581 
588 


588 
590 
596 
597 


598 





Membunuh Hewan Buruan Berulang Kali dan Membunuhnya 
Bersama Orang Lain... sa 
Memperoleh Kevemilikan Hewan Bani Menan Csirai Membeli 
dan Sebagainya), Hilangnya Kepemilikan Terhadap Hewan 
Buruan, dan Memilikinya dengan Cara Warisan... 
» Tabel Larangan-Larangan dalam Ihram .ooroooooo.Womo.o.omomo. 


NA Wa ia ni sana 


da. 


b. 


Fawaat (Terlewatnya Haji).....oo.oocoooooo.omomesenenaensanenenenanarnaraen 
e Kriteria Terlewatnya Hai Looooooooooocoomooooomennaseenaran 
Ihshaar (Terhalang untuk Berhaji) sxxvoooooooooo ee oomonoooerreeeeeeeeese nana 
II MOKNG ANN GP ema bas imeams ma mmtmakankk bh ag a maa 
2 UK AU KONI bnw mmm nmkk sni abinsunyasanmannjann 
3) Lenyapnya HAIANGAN..ooooooooo.oo.moomomoemese 


13. Hadyu (Hewan Kurban)..... 


» 


Terra mpang 


Makna Hadyu..... Sesekali 

Macam-macam Hayu da iatoya. 

Syarat-syarat Hadyu Tamattu'... 

Memakan Sebagian Hadyu..... 2 Manna 

Tempat dan Waktu Penyembelihan Hodj Merana 
Penyembelihan H@dyU...o.oo.o.ooooooomomernnunana 
Menyedekahkan Daging Hadyu .....o..ooooo omongan 
Memanfaatkan Hadyu..... Ia ae Ba 

Mengalungi dan Menandai Madu. 

Hadyu Mati dalam Pen ana Loe Sai NA na 


B. KARAKTERISTIK DUA TANAH SUCI .....ooocoooeocomeertereenemaman anna 
1. Tanah Suci Mekah... 


d. 


b. 


m0 Oo 


g 


Batas Tanah suci Mekah... Babakan si 
Pembangunan Ka'bah, Kektimenaannya dan Kearacan Masi idil 
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Pengantar Penerbit 


Agama Islam kaya akan tuntunan hidup 
bagi umatnya. Selain sumber hukum utama 
yakni Al-Gur'an dan As-Sunnah, Islam juga 
mengandungi aspek penting yakni figih. Figih 
Islam sangat penting dan dibutuhkan oleh 
umat Islam, karena ia merupakan sebuah 
“manual book” dalam menjalankan praktik 
ajaran Islam itu sendiri, baik dari sisi ibadah, 
muamalah, syariah, dan sebagainya. 

Hadir di hadapan Anda, sebuah hasil kar- 
ya ulama kontemporer yang kapasitasnya su- 
dah tidak diragukan lagi, Profesor Wahbah 
az-Zuhaili. Ulama asal Suriah ini hadir dengan 
pembahasan Figih Islam yang lengkap dan 
komprehensif. Buku ini merupakan jilid ketiga 
dari 10 jilid yang kami terbitkan. 

Buku ini membahas aturan-aturan sya- 
riah islamiyyah yang disandarkan kepada da- 
lil-dalil yang shahih baik dari Al-Gur'an, As- 
Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini 
tidak hanya membahas figih sunnah saja atau 
membahas figih berasaskan logika semata. 

Buku ini juga mempunyai keistimewaan 
dalam hal mencakup materi-materi figih da- 
ri semua madzhab, dengan disertai proses 
penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) da- 
ri sumber-sumber hukum Is!am baik yang nagli 
maupun agli (Al-Yur'an, As-Sunnah, dan juga 
ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip 
umum dan semangat tasyri' yang otentik). 


Pembahasan dalam buku ini tidak hanya 
terfokus pada satu madzhab tertentu. Buku 
ini lebih menekankan kepada metode perban- 
dingan antara pendapat-pendapat dalam 
madzhab empat (Hanafiyyah, Malikiyyah, Sya- 
fi'iyyah, dan Hanabilah), dan pada beberapa 
permasalahan juga dipaparkan beberapa pen- 
dapat madzhab selain madzhab yang empat. 
Dalam memaparkan pendapat suatu madzhab, 
penulis berusaha untuk merujuk langsung ke- 
pada kitab-kitab utama dalam madzhab terse- 
but. Buku ini juga memerhatikan keshahihan 
hadits yang dijadikan dalil. Oleh sebab itu, 
setiap hadits yang dijadikan dalil oleh fugaha 
akan di-takhrij dan di-tahgig. 

Dari segi pembahasan hukum, buku ini 
membahas perbedaan-perbedaan hukum yang 
terdapat dalam setiap masalah fighiyyah dan 
membandingkan permasalahan yang ada dalam 
satu madzhab dengan madzhab lain. 

Keunggulan lain dari buku ini adalah bu- 
ku ini lebih memfokuskan pada sisi praktikai. 
Oleh sebab itu, ia tidak menyinggung masalah- 
masalah rekaan yang tidak mungkin terjadi, 
seperti masalah perbudakan karena hal itu 
sudah tidak relevan dengan kehidupan univer- 
sal modern masa kini. 

Penulis juga akan menyebutkan pendapat 
yang rajih, terutama bila di antara pendapat 
tersebut ada yang bersandar kepada hadits 
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dhaif, atau di saat satu pendapat mempunyai 
potensi lebih untuk menimbulkan kemasla- 
hatan dan menolak kerusakan. 

Para pembaca juga akan dengan mudah 
dalam memahami pembahasan dalam buku 
ini. Penulis menggunakan redaksi bahasa 
yang mudah dipahami, rangkaian kalimatnya 
sederhana, dan sistematikanya sesuai dengan 
pemahaman kontemporer. Penulis juga ber- 
usaha untuk membahas beberapa permasa- 
lahan figih kontemporer. Pembahasan ini di- 


lakukan dengan berbekal kaidah-kaidah syara, 
dasar-dasar utamanya, dan juga keputusan- 
keputusan fugaha. 

Akhirnya, semoga karya besar ini dapat 


memberikan manfaat yang seluas-seluasnya 


kepada umat Islam, khususnya bagi Anda se- 
kalian, para pembaca yang dirahmati Allah 
SWT. 


Billaahit-taufiig wal-hidaayah 
Allaahu a'lam bish-shawaab. 





Bagian 1: Ibadah 
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BAB KETIGA 
PUASA DAN ITTIKAF 


A. PUASA 


1. DEFINISI, RUKUN, WAKTU, DAN FAEDAH 
PUASA 


a. Definisi, Rukun, Waktu, dan Faedah 
Puasa 
Definisi Puasa 
Arti shaum (puasa) dalam bahasa Arab 
adalah menahan diri dari sesuatu. Shaa- 
ma 'anil kalaam artinya menahan diri dari 
berbicara, Allah Ta'ala berfirman tentang 
Maryam, 


GA oat 

“Sesungguhnya aku telah bernadzar ber- 
puasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih.” 
(Maryam: 26) 





TT 


Puasa yang dimaksud dalam ayat ini ada- 
lah diam, tidak berbicara. Orang-orang Arab 
mengatakan shaama an-nahaaru (siang se- 


1 Penyair berkata, 


dang berpuasa) apabila gerak bayang-bayang 
benda yang terkena sinar matahari berhenti 
pada waktu tengah hari. 

Sedangkan arti shaum menurut istilah 
syariat adalah menahan diri pada siang hari 
dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai 
niat oleh pelakunya, sejak terbitnya fajar sam- 
pai terbenamnya matahari. Artinya, puasa 
adalah penahanan diri dari syahwat perut dan 
syahwat kemaluan, serta dari segala benda 
konkret yang memasuki rongga dalam tubuh 
(seperti obat dan sejenisnya), dalam rentang 
waktu tertentu—yaitu sejak terbitnya fajar ke- 
dua (yakni fajar shadig) sampai terbenamnya 
matahari—yang dilakukan oleh orang tertentu 
yang memenuhi syarat—yaitu beragama Is- 
lam, berakal, dan tidak sedang haid dan ni- 
fas, disertai niat—yaitu kehendak hati untuk 
melakukan perbuatan secara pasti tanpa ada 
kebimbangan, agar ibadah berbeda dari ke- 
biasaan. 


s3 an Dana Kan PW ag aa Ta Oa 2. rn 


“Kuda-kuda yang berpuasa dan yang tidak berpuasa, di bawah debu yang beterbangan, sementara kuda-kuda lain mengunyah 


tali kekang” 


Yang ia maksud dengan kuda yang berpuasa adalah yang tidak meringkik. 
2  Al-Lubaab (1/162): asy-Syarhush Shaghiir (1/681, 689): Mughnil Muhtaaj (1/420): al-Mughnii (3/84): Kasysyaaful Ginaa' (2/348- 


349). 
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Rukun Puasa 

Rukun puasa adalah menahan diri dari 
syahwat perut dan syahwat kemaluan, atau 
menahan diri dari hal-hal yang membatalkan. 
Madzhab Maliki dan Syafi'i menambahkan 
rukun Jain, yaitu niat pada malam hari. 


Waktu Puasa 

Waktu puasa adalah sejak terbitnya fajar 
sampai terbenamnya matahari. Di negeri yang 
sama panjangnya antara malam dan siang, atau 
ketika siang jauh lebih panjang dari malam 
seperti di Bulgaria, waktu puasa disesuaikan 
dengan waktu negara terdekat, atau disesuai- 
kan dengan waktu Mekah. Dalilnya adalah fir- 
man Allah Ta'ala, 

". Makan dan minumlah hingga jelas 
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan 
benang hitam, yaitu fajar...” (al-Bagarah: 
187) 


Kata benang dalam ayat ini adalah ung- 
kapan majaz, artinya jelas bagimu terangnya 
siang dari gelapnya malam, dan ini terwujud 
dengan terbitnya fajar. Tentang sabda Nabi 
Saw. 


# » 


Ie Maa ea er 0 Teken 
053 cie Tart SS Ji Osp YG Ol 


» 4 
B P2 “£ 10 
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
adzan pada malam hari. Silakan kalian (terus) 


makan dan minum sampai Ibnu Ummi Maktum 
mengumandangkan adzan,” 
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Ibnu Abdil Barr berkata, hadits ini me- 
nunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
benang putih adalah pagi, dan bahwa makan 
sahur hanya boleh dilakukan sebelum terbit 
fajar. Demikianlah ijma seluruh ulama. 


Faedah Puasa 

Faedah puasa amat banyak, baik dari as- 
pek rohani maupun jasmani: di antaranya be- 
rikut ini. 

Puasa merupakan bentuk ketaatan kepa- 
da Allah Ta'ala. Seorang mukmin mendapat- 
kan pahala terbuka yang tiada batasnya, se- 
bab puasa adalah untuk Allah SWT, dan karu- 
nia Allah amat luas. Dengan puasa seseorang 
mendapat keridhaan Allah, berhak masuk 
surga melalui pintu yang khusus disediakan 
bagi orang-orang yang berpuasa, yang disebut 
dengan pintu ar-Rayyan. 

Orang yang berpuasa menjauhkan dirinya 
dari azab Allah Ta'ala, yang akan menimpa 
akibat maksiat-maksiat yang kadang ia laku- 
kan. Puasa merupakan kafarat (penghapus) 
dosa dari tahun ke tahun. Dengan melakukan 
ketaatan kepada Allah, seorang mukmin dapat 
beristigamah di atas kebenaran yang disyari- 
atkan oleh Allah 'Azza wa Jalla, sebab puasa 
merealisasikan takwa yang esensinya adalah 
melaksanakan perintah-perintah dan men- 
jauhi larangan-larangan Tuhan. Allah Ta'ala 
berfirman, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Di- 
wajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana di- 
wajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (al-Bagarah: 183) 


3 Imam Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad bahwa Nabi saw. bersabda, 


ASI Ka EA pb ga Bp dat IE Je Y maa aj SA JAN SEN TH Ge Th pH 
“Di surga ada sebuah pintu yang disebut ar-Rayyan. Pada Hari Kiamat hanya orang-orang yang berpuasa yang masuk surga 


melalui pintu ini. Selain mereka tidak ada yang masuk lewat sana. Setelah mereka masuk, pintu ini ditutup, sehingga tidak ada lagi 
orang yang masuk lewat sana," (at-Targhiib wat-Tarhiib 2/82-83) 
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Puasa merupakan training center terbesar 
bagi akhlak. Di sana seorang mukmin melatih 
diri dengan berbagai budi pekerti. Sebab, puasa 
adalah melawan hawa nafsu dan dorongan- 
dorongan setan yang terkadang menggodanya. 
Dengan puasa, seseorang berlatih sabar dalam 
menahan diri dari sesuatu yang terlarang dan 
berlatih mengatasi kesulitan yang dihadapi- 
nya. Terkadang dia melihat makanan yang 
lezat dimasak di hadapannya, aroma masakan 
membuat air liurnya mengucur, dan air jernih 
yang segar terlihat amat menarik di matanya, 
tapi dia menahan diri, menunggu waktu untuk 
boleh menyantapnya. 

Puasa mengajarkan sifat amanah dan me- 
numbuhkan perasaan diawasi oleh Allah Ta'ala 
dalam keadaan sepi maupun ramai. Sebab, ke- 
cuali Allah tidak ada yang mengawasi apakah 
orang yang berpuasa itu benar-benar mena- 
han diri dari makan-minum atau tidak. 

Puasa menguatkan kehendak, mengasah 
tekad, dan memupuk kesabaran. Puasa juga 
membantu penjernihan pikiran serta pencip- 
taan ide-ide cemerlang, apabila orang yang 
berpuasa telah melampaui fase kelesuan dan 
melupakan gejala-gejala kelemasan yang ter- 
kadang dialaminya. Lugman pernah berkata 
kepada putranya, “Anakku, apabila lambung 
terisi penuh, pikiran menjadi tumpul, hikmah 
menjadi bisu, dan organ-organ tubuh menjadi 
malas untuk beribadah.” : 

Puasa mengajarkan keteraturan dan ke- 
disiplinan, sebab dia mengharuskan orang 
yang berpuasa untuk makan dan minum pada 
waktu yang sudah ditentukan. Puasa juga 
menciptakan rasa persatuan di antara kaum 
Muslimin di seluruh penjuru dunia. Mereka 
semua berpuasa dan berbuka pada waktu yang 
sama, sebab Tuhan mereka sama dan ibadah 
mereka pun sama. 


CD 


FIOJH ISLAM JILID 3 


Puasa menumbuhkan rasa kasih sayang 
dan persaudaraan, menciptakan rasa solidari- 
tas dan ikatan saling menclong yang meng- 
hubungkan kaum Muslimin satu sama Iain. 
Pengalaman akan rasa lapar dan kekurangan, 
misalnya, mendorong orang yang berpuasa 
untuk memberi bantuan kepada orang lain, 
berkontribusi dalam mengentaskan kemiskin- 
an, kelaparan, dan penyakit. Dengan demikian, 
ikatan sosial di dalam masyarakat bertambah 
kokoh, dan setiap individu memberi sumbang- 
sih dalam mengatasi kasus-kasus penyakit di 
dalam masyarakat. 

Kenyataannya, puasa juga memperbarui 
kehidupan individu dengan memperbarui 
sel-sel tubuhnya, membuang sel-sel yang 
sudah aus, mengistirahatkan lambung dan 
alat pencernaan, memberi diet bagi tubuh, 
memusnahkan limbah yang mengendap dan 
makanan-makanan yang tidak tercerna di 
dalam tubuh, serta mengusir kebusukan dan 
kelembaban yang ditinggalkan oleh makanan 
dan minuman. Nabi saw. pernah bersabda, 


8 43 
panai 1 ya 


“Berpuasalah, niscaya kalian sehat.” 


Tabib Arab, al-Harits bin Kaidah, berkata, 
“Lambung adalah sarang penyakit, dan diet 
adalah obat yang paling ampuh.” 

Puasa merupakan bentuk jihad melawan 
nafsu untuk membersihkannya dari kotoran- 
kotoran dan dosa-dosa duniawi, serta menu- 
runkan gelora syahwat dengan cara mengatur 
makan dan minum. Nabi saw. pernah bersab- 
da, 


2. - si se aer P sa 2 Tae . 
22 Ld) Kan # Untal oa MEI Giaa 


4 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Sinni dan Abu Nu'aim dalam ath-Thibb dari Abu Hurairah. 


tt 
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0. 0 0 wet, 


03 GA pay pa GA “h 2 
Haa SSB BL la kari S 


“Wahai para pemuda, siapa pun di anta- 
ra kalian yang memiliki kemampuan, hendak- 
nya menikah. Sebab, pernikahan itu akan 
membuatnya lebih menjaga pandangan dan 
memelihara kemaluan. Dan siapa pun yang 
belum mampu menikah, hendaknya berpuasa. 
Sebab, puasa dapat mengurangi gejolak syah- 
watnya.” 


Al-Kamal ibnul Hammam berkata, puasa 
adalah rukun Islam ketiga, setelah syahadat 
dan shalat, yang disyariatkan Allah SWT untuk 
menghasilkan beberapa manfaat, antara lain 
berikut ini. 

Pertama, puasa dapat menenangkan do- 
rongan nafsu jahat, menurunkan gejolaknya 
dalam hal-hal tidak berguna yang berhubung- 
an dengan seluruh organ tubuh, seperti mata, 
lidah, telinga, dan kemaluan. Dengan puasa, 
gerak semua organ tubuh akan melemah. Ka- 
rena itu, ada pepatah begini, “Jika nafsu lapar, 
semua organ akan kenyang. Tapi jika nafsu ke- 
nyang, semua Organ akan lapar: 

Kedua, puasa menumbuhkan rasa kasih 
sayang kepada orang-orang miskin. Dengan 
merasakan penderitaan akibat lapar selama 
beberapa waktu, seseorang akan teringat ke- 
pada orang lain yang sering menderita kela- 
paran. Akhirnya, timbul rasa kasih di hatinya 
lalu dia pun memberi bantuan, sehingga dia 
memperoleh pahala dari Allah Ta'ala. 

Ketiga, ikut merasakan penderitaan yang 
terkadang dialami kaum fakir miskin. Hal ini 
akan meningkatkan martabat seseorang di sisi 
Allah Ta'ala. 


CE» 
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Pengarang kitab al-Iidhaah menulis, “Ke- 
tahuilah, puasa adalah salah satu rukun agama 
yang paling besar, dan merupakan salah satu 
aturan syariat yang paling kokoh. Dengan pua- 
salah dorongan nafsu jahat ditaklukkan. Puasa 
merupakan gabungan dari amalan hati dan 
penghindaran diri dari makan, minum, dan 
hubungan badan sejak pagi hingga sore hari. 
Puasa adalah amal yang sangat utama, tapi 
paling berat bagi nafsu. Allah telah memuji 
puasa dalam sebuah ayat, 


“Sungguh, laki-laki dan perempuan Muslim, 
.laki-taki dan perempuan yang khusyuk, laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa...” (al-Ahzaab: 
35) 


b. Keutamaan Bulan Ramadhan dan 

Lailatul Gadar 

Ramadhan adalah bulan yang paling mu- 
lia. Pada bulan inilah permulaan turunnya 
Al-Our'an. Dia adalah bulan ketaatan, ibadah, 
dan perbuatan baik. Dia juga bulan ampunan, 
rahmat, dan keridhaan. Dalam bulan ini ter- 
dapat Lailatul Gadar (Malam Kemuliaan) yang 
lebih baik daripada seribu bulan. Dengan sa- 
rana bulan ini, seorang mukmin memperbaiki 
perilaku keagamaannya dan menata urusan 
dunianya. Pada bulan ini banyak kesempatan 
bagi terkabulnya doa. 

Banyak hadits Nabi saw. yang menyebut- 
kan keutamaan bulan Ramadhan dan keuta- 
maan berpuasa di dalamnya, di antaranya se- 
bagai berikut. 

1. Sabda Nabi saw, 


# 
2» 


Pr e Ja 3 9 Near 3 BP ati 18 Na 
Andi pp AYI AA) (Ola) yag La 


Pa 


5 Diriwayatkan oleh jamaah dari Ibnu Mas'ud. Lihat Naitul Authaar (6/99). Baa'ah artinya biaya pernikahan. Wijaa' artinya mele- 


mahkan nafsu berahi. 









“Bulan paling utama adalah bulan Ra- 
madhan, dan hari paling utama adalah hari 
Jumat.” 


Be Da ya sa He aa 


# 
Pr 49 


Kn OMA SA 0 


“Seandainya manusia mengetahui besar 
nya pahala yang tersedia di bulan Ramadhan, 
niscaya dia berharap bulan Ramadhan itu se- 
panjang tahun.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ubadah 
bin Shamit bahwa pada suatu hari, ketika bu- 
lan Ramadhan tiba, Rasulullah saw. bersabda, 


J3 AN SUN SG Hi 
AAN A3 Tami as Jani sa 
SIA ja 

3a G Op wa ea Ka 


“Bulan Ramadhan yang Gani berkah telah 
datang. Dalam bulan ini Allah melimpahkan 
rahmat kepada kalian, menghapus kesalahan, 
dan mengabulkan doa. Allah Ta'ala memerha- 
tikan perlombaan kalian di dalamnya, dan Dia 
membanggakan kalian kepada para malaikat- 
Nya. Karena itu, perlihatkanlah giatnya diri 
kalian kepada Allah. Sesungguhnya orang yang 
sengsara adalah yang tidak mendapatkan rah- 
mat Allah Azza wa Jalla dalam bulan ini." 


Oa 2S 
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2. Sabda Nabi saw., 
2 Pn s,' 5 man 2 . / Pn sa Tae Sae ja 2 
TAS 9 Kom) vla Kam Olvaa, loe lal 
Sapa 23 JA gi 
“Apabila bulan Ramadhan tiba, pintu-pintu 


surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan 
setan-setan dibelenggu.” 


3. Sabda beliau, 
Na na mata ar AP Kanan 8 LO 
ang Sana aaa 
Na Va SAS Olah 3 
EKa 
“Shalat lima waktu, shalat Jumat hingga 
shalat Jumat berikutnya, dan bulan Ramadhan 
hingga bulan Ramadhan berikutnya adalah 


penghapus dosa-dosa yang dilakukan di sela- 
selanya, asalkan dosa-dosa besar dijauhi.” 


Tara Bh Se 


4. Sabda beliau, 

WE Aha ES Lb LA TA YA IS 

AAN VI JAN JB aa BLK n 

jab) Hb EX at yh 

2 jai Sin DER Ha 3 

Kie LE AN 3 SAI, 3 Ad : 
Dia ag 


6 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujamut Kabiir dari Abdullah bin Mas'ud, Sanadnya terputus (Majma'uz Zawaa'id 


3/140). 


7 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan al-Baihagi dengan sanadnya 
dari Abu Mas'ud al-Ghifari. Salah seorang perawi dalam sanadnya diragukan ke-tsigah-annya (at-Targhiib wat-Tarhiib 2/102, 


Majma'uz Zawas'id 3/141). 


8 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah fat-Terghitb wat-Tarhiib 2/97). 
9 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (at-Targhtib wat-Tarhiib 2/92). 
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“Setiap amal manusia dilipatgandakan 
pahalanya. Satu amal kebaikan diberi pahala 
sepuluh, sampai tujuh ratus kali lipat. Allah 
Ta'ala berfirman, “Kecuali puasa, sebab puasa 
adalah untuk-Ku, dan Akulah yang memberi 
pahala atasnya. Karena, demi Akulah orang 
yang berpuasa meninggalkan syahwat dan ma- 
kanannya. Orang yang berpuasa mendapatkan 
dua kegembiraan: ketika berbuka dan ketika 
bertemu Tuhannya. Dan sungguh bau mulut 
orang yang berpuasa lebih harum menurut 
Allah daripada aroma minyak misk 


Dalam sebuah riwayat at-Tirmidzi, Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


Sa INGE ig as I sa 53 
#5 3 PEN NAN PAT (aa BL 
Sae ebi Lani Sah, jaga 3 


Jata #Sa AS An Sa gag Ip 
SA Gp GI ae 3 


“Sesungguhnya Tuhan kalian berfirman, 
Setiap amal kebaikan diberi pahala sepuluh ka- 
li Nipat, sampai tujuh ratus kali lipat. Puasa ada- 
lah untuk-Ku, dan Akulah yang akan memberi 
pahala atasnya. Puasa adalah pelindung" dari 
api neraka, dan sungguh bau mulut orang yang 
berpuasa lebih harum menurut Allah daripada 
bau minyak wangi. Jika salah seorang di antara 
kalian sedang berpuasa lalu dia diganggu oleh 
seseorang, hendaknya dia berkata, Aku sedang 
berpuasa! Aku sedang berpuasa!” 
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5, Sabda beliau, 


2.8 


pass La A3 ae GAN, LI 223, 28 C3 
A33 Sya 
“Barangsiapa menunaikan shalat Tahajud 
di bulan Ramadhan dengan penuh keimanan 
dan keinginan untuk mendapat pahala dari 
Allah, niscaya dosanya yang telah lampau di- 
ampuni"? 


Artinya, barangsiapa menghidupkan ma- 
lam-malam Ramadhan dengan shalat Tarawih 
atau dengan kegiatan lain (seperti dzikir, is- 
tigfar, dan membaca Al-Gur'an) karena me- 
mercayai pahala yang dijanjikan oleh Allah, 
serta berharap mendapat ganjaran dari Allah 
semata dengan menunaikan amalnya secara 
ikhlas karena-Nya, tanpa menyekutukan se- 
suatu pun dengan-Nya, niscaya dosa-dosanya 
akan diampuni. Hanya saja, dosa yang berkait- 
an dengan hak-hak sesama manusia bergan- 
tung kada pemberian maaf dari pihak yang 
bersangkutan. 


6. Diriwayatkan dari Salman r.a., ia berkata, 
“Rasulullah saw. pernah menyampaikan khot- 
bah kepada kami pada akhir bulan Sya'ban. 
Beliau bersabda, 


SA Das H3 (SU GAS Al 
Ii Jak HS kb aa 
d3 D3 3 ME AI AG) ap 


Ban sen . da Ag #1 5 Sa. 
Lag Ran PSO era OS CI pa Ala, 
. a “ . #3 “ 


AAS 


10 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. Khuluuf artinya perubahan bau mulut menjadi tidak sedap (at-Targhiib wat-Tarhiib 


2/81). 


11 Junnah artinya sesuatu yang menghalangi dan melindungi dari perkara yang ditakuti. Makna hadits ini: puasa melindungi dan 
menjaga pelakunya agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan maksiat. 
12 Muttafag 'alaih. Diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain dari Abu Hurairah. /htisaaban artinya mencari keridhaan Allah dan pahala 


dari-Nya. 
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2es Na 5 d3 Lag sei aan cal ya 
ga Ha P9 Aya Ld ia Inn 

2 BAGAN 45 2 Pt ul Pa 
dna jp asi Sh GG 
AS ON Gp 35 Ge ajal Ska SS 


HR pa Ju 


“Wahai saudara-saudara sekalian, bulan 
yang agung dan penuh berkah sudah hampir 
tiba, bulan yang di dalamnya terdapat sebuah 
malam yang lebih baik daripada seribu bulan, 
bulan yang puasanya ditetapkan oleh Allah 
sebagai kewajiban dan shalat Tahajudnya se- 
bagai ibadah sunnah. Barangsiapa melakukan 
sebuah amal sunnah di dalamnya, maka dia 
seperti orang yang menunaikan sebuah amal 
fardhu di luarnya: dan barangsiapa melakukan 
sebuah amal fardhu di dalamnya, maka dia ter- 
hitung seperti orang yang menunaikan tujuh 
puluh amal fardhu di luarnya. Dia adalah bulan 
kesabaran, dan pahala kesabaran adalah surga. 
Dia adalah bulan penghiburan (kepada kaum 
miskin). Pada bulan tersebut rezeki seorang 
mukmin bertambah. Barangsiapa memberi bu- 
ka kepada seseorang yang berpuasa, niscaya 
dosa-dosanya akan diampuni, dirinya akan 
dibebaskan dari neraka, dan dia mendapat 
pahala seperti orang yang berpuasa tersebut 
tanpa berkurang sedikit pun pahalanya.” 


2 ob OA Ip 


Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 
tidak semua orang punya harta untuk mem- 
beri buka kepada orang yang berpuasa!” 

Rasulullah saw. bersabda, 


33 Pr La An Ya La ia Si dan 


C3 
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Pet H3 de 


# APP 


OB ja ae ajal) Saka AP naa 


4 “ v 
Nge ae P3 oa c 
dg 3 3 FE 


Bai 02 “«t 


EN AI jab ad SL Ya SS Hj 
1Jlaan OI ip YEN au Sp 


tai po 2?» 


UE an) GS) pp Akan 
Lg Tara ON SEL SA CB angs Haa 


Aa ad AE Y OM SELAI UI, 
gn 8 eU keao Maran aa Na aa 
P3 SI Ipa On) Gasomdl adl JI 


: ap 6. 8. N, ae # # ar 
V3 ba Up Al alis Ulil ka 
“ “ NN “ £ 

“9. 1... @, Peta 

Kadi jeag aa la 


“Allah memberi pahala ini kepada siapa 
pun yang memberi buka kepada orang yang 
berpuasa, meskipun hanya dengan sebutir 
kurma, seteguk air putih, atau campuran susu. 
Bagian awal bulan ini adalah rahmat, bagian 
tengahnya adalah ampunan dosa, dan bagian 
akhirnya adalah pembebasan dari neraka. Ba- 
rangsiapa memberi budaknya keringanan dari 
pekerjaan pada bulan ini, niscaya Allah akan 
mengampuni dosanya dan membebaskannya 
dari neraka. Perbanyaklah melakukan empat 
perkara dalam bulan ini, dua di antaranya 
untuk membuat Tuhan kalian ridha, dan dua 
lagi pasti kalian perlukan. Dua perkara untuk 
membuat Tuhan kalian ridha adalah mengu- 
capkan syahadat Iaa ilaaha illa-Ilah (tiada tu- 
han selain Allah) dan beristigfar, sedangkan 
dua perkara yang pasti kalian perlukan adalah 
memohon surga kepada Allah dan berlindung 
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kepada-Nya dari neraka. Barangsiapa memberi 
minum kepada orang yang berpuasa, niscaya 
Allah akan memberinya minum dari telagaku, 
sehingga dia tidak akan haus lagi sampai dia 
masuk surga." 


Lailatul Oadar (Malam Kemuliaan) 

Dianjurkan mencari Lailatul Gadar, sebab 
ja adalah malam yang mulia, penuh berkah, 
dan amat agung. Ada harapan doa terkabul 
pada malam tersebut. Ia adalah malam yang 
paling utama, bahkan melebihi malam Jumat. 
Allah Ta'ala berfirman, 


& . ...» ge et Ar # 

Dea ana 4d 

“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada 
seribu bulan.” (al-0adr: 3) 


Artinya, shalat tahajud dan amal lain pada 
malam tersebut lebih baik daripada amal 
dalam seribu bulan yang tidak berisi malam 
kemuliaan tersebut. Nabi saw. bersabda, 


3 aa Ia ea Na Bean on Tatan 
Ls ad FS bol g Las! ali 2 es CP 

“Barangsiapa menunaikan shalat Tahajud 
pada Malam Kemuliaan dengan penuh keiman- 
an dan keinginan untuk mendapat pahala dari 
Allah, niscaya diampuni dosanya yang telah 
lampau." 






Diriwayatkan dari Aisyah bahwa apabila 
telah tiba sepuluh hari terakhir bulan Rama- 
dhan, Nabi saw. biasanya menghidupkan ma- 
lam, membangunkan keluarganya, dan men- 
jauhi hubungan sebadan dengan istri." 

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim dise- 
butkan, bahwa Nabi saw. biasanya semakin 
giat beribadah pada sepuluh hari terakhir me- 
lebihi malam-malam lain. 

Malam Kemuliaan terdapat pada sepuluh 
hari terakhir di bulan Ramadhan, khususnya 
pada malam-malam gasal. Sebab, Nabi saw. 
pernah bersabda, 


SWA) pd Ia AI ja d Uta 


@ “43 
PS 

“Carilah Malam Kemuliaan itu pada sepu- 
Juh hari terakhir di bulan Ramadhan, terutama 


setiap malam gasal." 


Pendapat yang paling kuat adalah bahwa 
Lailatul Gadar itu bertepatan dengan malam 
tanggal 27 Ramadhan. Ubai bin Ka'ab berka- 
ta, “Demi Allah, sebetulnya Ibnu Mas'ud tahu 
bahwa Lailatul Gadar itu bertepatan dengan 
malam tanggal 27 di bulan Ramadhan. Hanya 
saja, dia tidak mau memberitahukannya kepa- 
da kalian. Sebab, dia tidak ingin kalian meng- 
gantungkan harapan kepada amal pada malam 
itu saja.” i 

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bahwa Nabi 
saw. pernah bersabda tentang Lailatul Gadar, 
“(la bertepatan dengan) malam tanggal 27.” 


13 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, lalu dia berkomentar, "Hadits ini shahih” Dia meriwayatkannya dari jalur 
Baihagi. Abusy Syaikh Ibnu Hayyan juga meriwayatkannya dalam ats-Tsawaab secara ringkas dari mereka-berdua (at-Targhiib wat- 


Tarhiib 2/94-95). 


14 Al-Muhadzdzab (1/189): al-Majmuu' (6/492-503), al-Mughnii (3/178-183), Kasysyaaful Ginaa' (2/401-404). 
tS Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah. 


16 Muttafag “alaih (Nailul Authaar 4/270). 


17 Muttafag 'alaih, dari riwayat Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Dzar. 


18 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinyatakannya shahih. 


19 Diriwayatkan oleh Abu Dawud secara marfu' Kemungkinan terbesarnya adalah riwayat ini mauguf dari Muawiyah, tapi riwayat ini 


berstatus marfu' (Subulus Salaam 2/176). 









Ini diperkuat dengan perkataan Ibnu Abbas, 
“Surah al-Oadr terdiri atas tiga puluh kata, dan 
kata yang ke-27 adalah hiya (malam itu). “ 
Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu 
Umar dengan sanad yang shahih, “Barangsiapa 
ingin mendapat Lailatul Gadar, hendaknya dia 
mencarinya pada malam tanggal 27.” Atau dia 
berkata, “Carilah Lailatul Oadar pada malam 
tanggal 27. 

Ada hikmah tersendiri mengapa tidak 
dijelaskan malam keberapa Lailatul Gadar itu, 
yaitu agar kaum Muslimin berusaha mencari- 
nya, bersungguh-sungguh dalam beribadah, 
dengan harapan mendapatkan malam kemu- 
liaan tersebut. Hal ini sama dengan tiadanya 
penjelasan tentang waktu terkabulnya doa di 
hari Jumat, tiadanya penjelasan tentang yang 
mana sebetulnya nama-Nya yang paling agung 
di antara nama-nama-Nya, keridhaan-Nya ke- 
pada amal-amal kebajikan, dan sebagainya. 

Dianjurkan seorang mukmin berdoa begi- 
ni pada malam tersebut, “Ya Allah, sesungguh- 
nya Engkau Maha Pemaaf dan suka memaaf- 
kan. Karena itu, maafkanlah kesalahanku.' 
Hal ini didasarkan atas riwayat Aisyah, bahwa 
dia pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, jika 
kebetulan saya berjumpa Lailatul Gadar, doa 
apa yang sebaiknya saya ucapkan pada saat 
itu?” Beliau bersabda, : 


a02 P0 eta Bo Pata AN aPiN aya 
GS Ash GRI Ca jas II ali Ip 
“Ucapkan, Ya Allah, sesungguhnya Engkau 


Maha Pemaaf dan suka memaafkan. Karena itu, 
maafkanlah kesalahanku.” 
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Adapun tentang tanda-tanda Lailatu! Ya- 
dar, yang masyhur adalah yang diriwayatkan 
oleh Ubai bin Ka'ab dari Nabi saw., 


ae AN an Pa . : ah PN Msi . 

Y eling Lay Ronamo Alai ommadi Of 

Pig ” .1 

Ld pas 

“Matahari terbit pada pagi hari itu putih 
tanpa sinar, 


Dalam sebagian hadits dikatakan, 


» “9 2 
Kamal Haa plang 
“.putih, berbentuk seperti baskom.” 


Dalam riwayat lain dari Nabi saw., 


Tn aa Gi, ab al 3 dara 


2 
Kai aa ig 
Ap SI Jua Yp 5 
Gina Ja! SI UEJUA S13 H3 
AB Aj Gi 

Ga AN Ab Jas Y3 


“Pertanda Lailatu!l Gadar adalah malam 
itu cerah bagaikan ada bulan yang bersinar: 
suasana malam itu tenang, tidak dingin dan 
tidak panas: serta bintang tidak dipakai untuk 


au 


2 Ten 


20 Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baarii, “Ada empat puluh pendapat tentang malam keberapa sebetulnya Lailatul Gadar itu. Pen- 
dapat yang paling kuat adalah Lailatul Gadar jatuh pada malam gasal di sepuluh hari terakhir, hanya saja dia berubah-ubah setiap 
tahun.” Sementara itu, ash-Shan'ani berkata, “Pendapat yang paling kuat adalah Lailatul Gadar jatuh pada tujuh hari terakhir,” 


ibid.. 


21 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (Ahmad dan para pengarang kitab Sunan) kecuali Abu Dawud. Hadits ini dinyatakan shahih 


oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, ibid.. 


22 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, serta at-Tirmidzi, dan ia menyatakannya shahih (Naitul Authaar 4/272). 
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melempari setan sampai pagi hari. Pertanda 
lainnya adalah matahari terbit pada pagi hari- 
nya dengan bulat, tidak memancarkan sinar, 
seperti bulan purnama. Pada hari itu setan 
tidak diizinkan keluar.” 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits 
marfu' dari Ibnu Abbas, 


AN ama 55) GUY JB YA, as 

kab NAS 

"Malam Lailatul Gadar itu cerah, tidak 

panas dan tidak dingin. Pada paginya matahari 
berwarna merah dan bersinar lemah.” 


Dalam hadits Ubadah yang diriwayatkan 
Ahmad, 


4, , AN no Sg PA 
Ag Kel ESA pp 3 VI AN 


Hu 
“Malam itu tidak panas dan tidak dingin. 
Malam itu tenang dan cerah, dan bulannya 


bersinar terang.” 


Ada beberapa hadits mengenai tanda- 
tanda Lailatul Oadar, antara lain hadits Jabir 
bin Samurah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah, hadits Jabir bin Abdullah dan Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Khu- 
zaimah, hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah, dan lain-lain.” 


Cc. Peristiwa-Peristiwa Bersejarah 
Terpenting yang Terjadi di Bulan 
Ramadhan 


Peristiwa terpenting yang terjadi di bulan 
Ramadhan adalah turunnya Al-Our'an yang 


23 Nailul Authaar 4/275. 
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mulia pada malam tanggal 25. Kemudian 
terjadi pula beberapa peristiwa besar yang 
sangat menentukan dalam sejarah di bulan 
Ramadhan. Hal ini menunjukkan bahwa Is- 
lam mendudukkan segala persoalan secara 
proporsional, sekaligus menjadi bukti bahwa 
motto puasa adalah kekuatan, jihad, dan kerja, 
bukan kelemahan dan kemalasan. Seorang 
Muslim mesti berinteraksi dengan realita ke- 
hidupan dan beradaptasi dengan kondisi. Ke- 
wajiban religius tidak boleh memalingkannya 
dari kewajiban penghidupan dan kehidupan. 
Dan sebaliknya, hawa nafsu duniawi serta 
godaan makanan dan minuman tidak boleh 
mengekang tekad dan kemauannya. 

Tidak patut seorang Muslim berkata bah- 
wa puasa itu membuat pekerjaan terbengkalai 
dan masyarakat terbelakang. Jalan Islam itu 
sudah dikenal, yaitu jihad: dan agama/syariat 
Allah itu mudah, tidak sulit. Islam memboleh- 
kan, bahkan menganjurkan, berbuka dalam 
perjalanan dan perang. Dia menetapkan bah- 
wa orang-orang yang berpuasa dalam situasi 
seperti itu terhitung memberat-beratkan diri. 

Dia juga menjelaskan bahwa orang-orang 
yang tidak berpuasa dalam jihad akan mem- 
peroleh seluruh pahala jihad, sebagaimana 
diterangkan oleh Nabi saw. pada waktu pe- 
naklukan kota Mekah, yang saat itu beliau 
adalah orang pertama yang membatalkan 
puasanya. Bukti akan hal ini adalah peristi- 
wa-peristiwa besar yang telah terjadi di bulan 
Ramadhan. Kami akan menyebutkan sebagi- 
annya yang paling masyhur untuk membuk- 
tikan bahwa kemenangan itu terkait dengan 
penyucian jiwa dari kotoran-kotoran materi, 
dan bahwa hari-hari di bulan Ramadhan itu 
penuh berkah, membawa kebaikan, keme- 
nangan, dan karunia ilahi apabila semua hati 
telah terfokus kepada Tuhan langit dan bumi. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“ Dan tidak ada kemenangan itu selain 


dari Allah...” (Ali Imran: 126) 


1. Perang Badar Kubra, yaitu perang “pem- 


beda” di mana Allah membedakan antara 
kebenaran dan kebatilan, yang kemudian 
dimenangkan oleh Islam (simbol nilai- 
nilai tertinggi dalam tauhid, pemikiran, 
kehidupan yang lurus, dan akhlak yang 
benar). Sementara, syirik dan paganisme 
(simbol keterpurukan, keterbelakangan, 
keruwetan, dan pengabaian kemuliaan 
manusiawi) kalah. Perang ini terjadi pada 
hari Jumat, tanggal 17 Ramadhan tahun 2 
H. Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan sungguh, Allah telah menolong 
kamu dalam Perang Badar, padahal kamu 
dalam keadaan lemah. Karena itu bertak- 
walah kepada Allah, agar kamu mensyu- 
kuri-Nya.” (Ali Imran: 123) 


Kata Ibnu Abbas, Perang Badar terjadi pa- 
da hari Jumat tanggal 17 Ramadhan. Da- 
lam perang inilah Abu Jahl—Fir'aun umat 
ini dan musuh besar Islam—terbunuh. 
Penaklukan Mekah, yang merupakan ke- 
menangan terbesar. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


I Ap oL LL. La 5 
Indo Came loes li Las 
"Sungguh, Kami telah memberikan 
kepadamu kemenangan yang nyata.” (al- 
Fath: 1) 


Peristiwa ini terjadi pada hari Jumat 
tanggal 20 atau 21 Ramadhan tahun 8 H. 
Dalam peristiwa inilah aliran paganisme 
dimusnahkan dan berhala-berhala di seke- 
liling Ka'bah dihancurkan. Dalam bulan 


24 Ai-Bidaayah wan-Nihaayah 4/316. 
25 Ibid, 5/316. 
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Ramadhan tahun 5 H kaum Muslimin me- 
ngadakan persiapan untuk menghadapi 
Perang Khandag yang kemudian terjadi 
pada bulan Syawwal tahun yang sama. 
Sebagian peristiwa Perang Tabuk terjadi 
dalam bulan Ramadhan tahun 9 H. Dalam 
bulan Ramadhan pula terjadinya Perang 
Oadisiyah, Perang Buwaib, dan penakluk- 
an pulau Rhodes. 

Islam tersebar di Yaman pada tahun 10 
H di bulan Ramadhan. Nabi saw. pun me- 
ngutus Ali bin Abi Thalib bersama sebuah 
pasukan kecil ke Yaman dengan membawa 
sepucuk surat untuk penduduk Yaman. 
Pada tanggal 25 Ramadhan tahun 8 H, 
Khalid bin Walid menghancurkan bangun- 
an tempat menyembah berhala Uzza 
di Nakhlah, kemudian Rasulullah saw. 
bersabda, "“Uzza takkan disembah lagi 
untuk selamanya!” Rasulullah saw. juga 
mengirim beberapa pasukan kecil untuk 
menghancurkan semua berhala. 

Pada bulan Ramadhan tahun 9 H delegasi 
suku Tsagif dari Tha'if menghadap Rasu- 
lullah saw. untuk menyatakan masuk Is- 
lam. Pada tahun ini pula penghancuran 
berhala Lata yang dulu disembah oleh 
suku Tsagif. 

Pada pagi hari Jumat tanggal 25 Rama- 
dhan tahun 479 H terjadi Perang Sagrajas 
(nama sebuah dataran di dekat Portugal) 
atau Perang Arabisme dan Islam. Dalam 
perang ini, pasukan Muslimin di Anda- 
lusia yang dikomandani oleh Yusuf bin 
Tasyfin berhasil mengalahkan pasukan 
Eropa yang berjumlah 80.000 personel 
dan dipimpin oleh raja Castilla, Alfonso 
VI. 

Perang Ain Jalut (sebuah desa yang terle: 
tak di antara Baisan dan Nabulus) terjadi 
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26 
27 


28 
29 


pada pagi hari Jumat tanggal 15 Ramadhan 


658 H, bertepatan dengan 3 September 
1260 M. Pasukan Muslimin dipimpin oleh 
Sultan Outhuz, sultan negara Mamalik di 
Mesir. Setelah berteriak lantang, “Duhai 
Islam-ku!” akhirnya dia berhasil menga- 
lahkan pasukan Mongol hingga mereka 
lari tunggang langgang.2 

Setelah berakhirnya perang ini, wila- 
yah Mesir dan Syam disatukan,” dan Is- 
lam serta kaum Muslimin selamat dari 
kekejaman bangsa Mongol. Pahlawan Sha- 
lahuddin al-Ayubi juga melakukan bebe- 
rapa pertempuran yang menentukan me- 
lawan kaum Salib di bulan Ramadhan. 
Penaklukan Andalusia. Dalam bulan Ra- 
madhan-lah terjadinya Perang Tharif, 
yang mengawali penaklukan Andalusia. 
Begitu pula terjadi perang Sagrajas. Ke- 
mudian Andalusia takluk pada tangga! 
28 Ramadhan 92 H/19 Juli 711 M kepada 
pasukan Muslimin yang dipimpin oleh 
Tharig bin Ziyad setelah dia mengalahkan 
Roderick, panglima bangsa Goth (Jerman), 
dalam pertempuran yang menentukan 
yang dikenai dengan Perang al-Buhairah 
(Perang Danau) setelah dia menguasai 
Selat Gibraltar, membakar kapal-kapal- 
nya, dan mengucapkan perkataannya 
yang legendaris kepada pasukannya, “Di 
belakang kalian laut, sedangkan di depan 
kalian musuh!” Setelah itu ditaklukkan 
pula Cordova, Granada, dan Toledo yang 
menjadi ibukota politik Andalusia.? 
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Dalam bulan Ramadhan pula terjadinya 
perang terakhir melawan kaum salib untuk 
membersihkan negeri dan kampung halaman 
kita dari kekejian mereka. Pada tanggal 10 Ra- 
madhan 1393 H/1973 M terjadi Perang Ubur, 
yakni penyeberangan angkatan bersenjata 
Mesir melalui terusan Suez dari tepi sebelah 
barat ke tepi sebelah timur, setelah dikuasai 
oleh kaum Yahudi selama kurang lebih tujuh 
tahun sejak tanggal 5 Juni 1967 M. Pada tang- 
gal 10 Ramadhan, tiba pula angkatan bersen- 
jata Syria di tepi danau Thabariyah. Dalam 
“Perang Kemuliaan” yang terjadi di bulan Ra- 
madhan (April 1968 M), dengan jumlah yang 
sedikit, sementara musuh menduduki posisi 
yang sangat strategis, penduduk Palestina 
berhasil memberi kaum Zionis pelajaran yang 
tidak terlupakan. 


2, KEWAJIBAN DAN MACAM-MACAM PUASA 
Kewajiban dan Sejarah Puasa 

Berdasarkan dalil Al-Our'an, sunnah, dan 
ijma, puasa bulan Ramadhan merupakan salah 
satu rukun dan fardhu? (kewajiban) dalam 
islam. 

Dalil dari Al-Our'an adalah firman-Nya, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Diwa- 
Jibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwa- 
jibkan atas orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa... Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah....” 
(al-Bagarah: 183 dan 185) 


Al-Harakatush Shaliibiyyah, karya Dr. Sa'id Abdul Fattah Asyur: 2/1136, cetakan kedua, Maktabah al-Anglo al-Mishriyyah. 


Adapun Perang Hiththin (sebuah daerah di utara Thabariyah) pada tahun 583 H/1187 M terjadi pada hari Sabtu tanggal 14 Rabi'ul 
Akhir bertepatan dengan tanggal 4 Juli. Akan tetapi, Shalahuddin al-Ayyubi memasuki Yerusalem pada malam tanggal 27 Rajab 
pada saat peringatan Isra Mi'raj pada tanggal 12 Oktober tahun 1187 M. Lihat al-Harakatush Shalifbiyyah (2/808-811, 822). 
At-Taariikhus Siyaasii lid-Daulatil Arabiyyah, Dr. Abdul Mun'im Majid 2/204. 

Perbedaan antara rukun dan fardhu adalah: rukun itu wajib diyakini dan amal tidak sah tanpa dasar keyakinan ini, baik itu amal 
fardhu maupun sunnah: sedangkan fardhu adalah perbuatan yang mengakibatkan seseorang dihukum apabila ditinggalkannya. 
Rukun-rukun Islam adalah pilar-pilarnya yang menjadi penopang bangunannya. Apabila salah satu rukun tersebut tidak ada, 


bangunan Islam tidak bisa tegak. 
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Dalil dari Sunnah adalah sabda Nabi saw., 


2 aa Si ips Aa sia 2 

“Bangunan Islam ditegakkan di atas lima 
pilar: persaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, pendirian shalat, pembayaran zakat, 


puasa di bulan Ramadhan, dan haji bagi orang 
yang mampu. 


Diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidillah, 
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"Seorang lelaki berambut kusut mengha- 
dap Nabi saw, lalu berkata, Wahai Rasulullah, 
jelaskan kepada saya puasa yang diwajibkan 
Allah atas diri saya. Beliau bersabda, “Puasa 
bulan Ramadhan.' Orang itu bertanya, Adakah 
yang lain? Beliau menjawab, Tidak ada, kecu- 
ali jika kau ingin melakukan puasa sunnah. Dia 
berkata, Jelaskan kepada saya zakat yang di- 
wajibkan Allah atas diri saya. Beliau kemudian 
menjelaskan kepadanya syariat Islam. Setelah 
itu dia berkata, “Demi Allah yang telah memu- 
liakan Anda, saya tidak akan melakukan amal 
yang sunnah, tapi saya tidak akan mengurangi 
amal yang diwajibkan Allah atas diri saya? 
Nabi saw. lantas bersabda, 'Beruntunglah dia 
jika ucapannya tadi benar, atau, 'Dia pasti ma- 
suk surga jika ucapannya tadi benar.” 


Kaum Muslimin juga ber-ijma bahwa pua- 
sa bulan Ramadhan adalah wajib. : 

Puasa Ramadhan diwajibkan setelah ki- 
blat dialihkan ke Ka'bah pada tanggal 10 
Sya'ban tahun 2 H, tepatnya satu setengah ta- 
hun setelah Nabi saw, berhijrah ke Madinah. 
Nabi saw. menjalani puasa Ramadhan selama 
sembilan tahun. Beliau meninggal dunia pada 
bulan Rabi'ul Awwai tahun 11 H.? 

Orang yang mengingkari kewajiban puasa 
Ramadhan terhitung kafir dan diperlakukan 
seperti orang murtad. Jadi, dia diminta berto- 
bat. Jika sudi bertobat, dia diampuni. Tapi jika 
tidak sudi, dia dibunuh sebagai hukuman hadd 
apabila dia bukan orang yang baru memeluk 
Islam atau dia tumbuh dewasa di tempat yang 
jauh dari para ulama. Adapun orang yang me- 
ninggalkan puasa karena malas, tanpa ada 
uzur, dan tidak mengingkari kewajibannya, 
maka dia terhitung fasik, bukan kafir. 


30 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar melalui banyak jalur. 


31 Muttafag 'alath. 


32 Al-Majmuv' (6/273 dan seterusnya): ad-Durrul Mukhtaar (2/109): Kasysyaaful Ginaa' (2/349): Bidaayatul Mujtahid (1/27 4): dan 


al-Mughnii (3/94). 
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Macam-Macam Puasa 

Puasa itu bermacam-macam. Ada yang 
wajib, sunnah, haram, dan ada pula yang mak- 
ruh. 

Menurut madzhab Hanafi, puasa terbagi 
menjadi delapan macam: fardhu mu 'ayyan (mi- 
salnya puasa Ramadhan secara adaa', fardhu 
ghairu mu'ayyan (misalnya puasa Ramadhan 
secara gadha' dan puasa kafarat), wajib mu- 


'ayyan (misalnya puasa nadzar tertentu), wajib 


ghairu mu'ayyan (misalnya puasa nadzar yang 
tidak tertentu), nafl masnun (misalnya puasa 
Asyura dan Tasu'a), nafl mandub atau mus- 
tahab (misalnya puasa hari-hari terang bulan 
pada tiap bulan), makruh tahriiman (misalnya 
puasa hari Idul Fitri dan Idul Adha), dan mak- 
ruh tanziihan (misalnya puasa Asyura secara 
khusus, puasa hari Sabtu secara khusus, serta 
puasa hari Nairuz dan hari Mahrajan). 


Jenis pertama, puasa wajib. 

Puasa ini terbagi ke dalam tiga kategori. 
Pertama, puasa yang wajib karena datangnya 
waktu tertentu, yaitu puasa bulan Ramadhan. 
Kedua, puasa yang wajib karena suatu 'illat 
(sebab), yaitu puasa kafarat. Ketiga, puasa 
yang wajib karena diwajibkan oleh seseorang 
atas dirinya sendiri, yaitu puasa nadzar. 

Puasa yang bersifat Jaazim (harus ditu- 
naikan), menurut madzhab Hanafi, ada dua 
macam: fardhu dan wajib. Puasa fardhu sendiri 
ada dua macam: mu'ayyan (seperti puasa se- 
cara adaa') dan ghairu mu'ayyan (seperti pua- 
sa Ramadhan secara gadha dan puasa kafarat). 
Namun, puasa kafarat ini terhitung fardhu un- 
tuk diamalkan, bukan fardhu untuk diyakini. 
Karena itu, orang yang mengingkari kefar- 
dhuannya tidak menjadi kafir. 


CD 
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Adapun puasa wajib terdiri atas dua ma- 
cam: mu'ayyan (seperti nadzar yang tertentu) 
dan ghairu mu'ayyan (seperti nadzar yang ti- 
dak tertentu dan gadha puasa sunnah yang di- 
batalkan). 


Jenis kedua, puasa haram 
Menurut jumhur atau makruh tahriiman 

menurut madzhab Hanafi, antara lain berikut 

ini. 

1. Puasa sunnah bagi istri tanpa izin suami- 
nya atau tanpa keyakinan si istri bahwa 
suaminya rela jika dia berpuasa, kecuali 
jika si suami tidak membutuhkan istri- 
nya, misalnya si suami sedang bepergian, 
sedang ihram haji atau umrah, atau se- 
dang beri'tikaf. Hal ini didasarkan atas 
hadits Bukhari dan Muslim, 


0”. “ 3 


Ao. 3 : 24 9 ea 
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ab Y! 
“Seorang wanita tidak boleh berpuasa 
(sunnah) ketika suaminya ada di rumah 


kecuali jika si suami mengizinkannya.” 


Alasan lainnya adalah karena hak sua- 
mi merupakan kewajiban atas istri, tidak 
boleh ditinggalkan untuk mengerjakan 
amal sunnah. 

Seandainya istri tetap berpuasa tanpa 
izin suaminya, puasanya sah walaupun 
haram: sama seperti hukum menunaikan 
shalat di rumah hasil rampasan. Suami 
boleh menyuruh istrinya membatalkan 
puasa tersebut, sebab dia punya hak dan 
dia sedang membutuhkan istrinya. Puasa 
ini berstatus makruh tanziihan menurut 
madzhab Hanafi. 


33 Ak-Lubaab (1/162, 173): Fathul Gadiir (2/43-44, 54): ad-Durrul Mukhtaar wa Haasyiyatuh (2/112-116): Maraagil Falaah (hlm. 
105-106): Bidaayatul Mujtahid (1/274, 300): asy-Syarhush Shaghiir (1/687, 722): al-Gawaanfinul Fighiyyah (hlm. 114): Mughnil 
Muhtaaj (1/420, 433, 445-449): Kasysyaaful Oinaa' (2/349, 393, 394, 398): al-Mughnii (3/89, 142, 163). 
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Puasa pada hari syakk (keraguan), yaitu 
tanggal 30 Sya'ban apabila masyarakat 
ragu apakah hari tersebut sudah masuk 
bulan Ramadhan atau belum. Para fuga- 
ha mendefinisikan hari syakk dengan ka- 
limat yang mirip satu sama lain, hanya 
saja mereka berbeda pendapat tentang 
hukumnya. Namun, mereka sepakat bah- 
wa puasa hari syakk itu tidak makruh dan 
boleh dilakukan jika hari itu bertepatan 
dengan kebiasaan seorang Muslim ber- 
puasa sunnah, seperti hari Senin atau 
Kamis. 


Madzhab Hanafi” 

Hari syakk adalah hari terakhir bulan 
Sya'ban (tanggal 30) apabila cuaca men- 
dung, sehingga diragukan apakah hari 
tersebut masuk bulan Ramadhan atau bu- 
lan Sya'ban. Seandainya cuaca cerah tapi 
tidak seorang pun melihat hilal, maka hari 
tersebut bukan hari syakk. 

Hukum puasanya adalah makruh tah- 
riiman jika diniatkan sebagian puasa Ra- 
madhan atau sebagai puasa wajib yang 
lain. Makruh juga puasa sehari atau dua 
hari sebelum Ramadhan, berdasarkan ha- 
dits, 


ag”. e 
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"Janganlah kalian mendahului bulan 


Ramadhan dengan mengerjakan puasa se- 


hari atau dua hari sebelumnya, kecuali ba- 
gi seseorang yang sudah terbiasa melaku- 
kan suatu puasa (sunnah), maka dia boleh 
berpuasa pada hari itu. 


Ca 
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Jadi, makruh berpuasa kecuali jika ha- 
ri itu bertepatan dengan kebiasaan puasa 
seseorang. Hukum makruh ini ditetapkan 
sebab dikhawatirkan puasa hari itu akan 
disangka sebagai tambahan atas puasa 
Ramadhan. Tidak makruh pula puasa sun- 
nah yang diniatkan secara tegas, tanpa 
kebimbangan antara puasa tersebut de- 
ngan puasa lain. Pendek kata, hari syakk 
tidak boleh diisi dengan puasa kecuali 
puasa sunnah. 


Madzhab Maliki (menurut pendapat 
yang masyhur) 

Hari syakk adalah tanggal 30 Sya'ban 
apabila cuaca mendung pada malam 
tanggal 30 tersebut dan hilal Ramadhan 
tidak terlihat. Jika langit cerah, berarti 
hari itu bukan hari syakk, sebab jika hi- 
lal Ramadhan belum terlihat, maka hari 
tersebut masih dalam bulan Sya'ban se- 
cara pasti. Pendapat ini senada dengan 
madzhab Hanafi. 

Yang rajih menurut ad-Dardir, ad- 
Dasugi, dan lain-lain, hari syakk adalah 
pagi tanggal 30 Sya'ban, baik langit cerah 
maupun mendung, apabila ada orang yang 
mengaku telah melihat hilal tapi orang 
itu tidak dapat diterima kesaksiannya (se- 
perti: hamba sahaya, wanita, dan orang 
fasik). Jika pada hari itu mendung, maka 
hari itu masih termasuk bulan Sya'ban 
secara pasti, berdasarkan hadits Bukhari 
dan Muslim, 


GIE SG He LSG SS 2 38 


Fathul Gadiir (1/53-54), ad-Durrul Mukhtaar (2/119-120), Maraagif Falaah (hlm. 107). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh enam imam dalam kitab-kitab mereka, Lihat Nashbur Raayah (2/440). 
Asy-Syarhul Kabiir (1/513), asy-Syarhush Shaghiir (1/686-687), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 115), Syarhur Risaalah (1/293- 


295). 
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Jika cuaca mendung, lengkapkan jum- 
lah hari dalam bulan Sya'ban menjadi tiga 
puluh.” 


Hukum hari syakk: makruh berpuasa 
pada hari itu dengan niat ihtiyath (lang- 
kah antisipasi, jangan-jangan hari terse- 
but sudah masuk Ramadhan), dan tidak 
sah berpuasa pada hari itu sebagai ganti 
Ramadhan. Jadi, barangsiapa pada pagi 
hari itu tidak makan dan minum, kemudi- 
an ternyata hari itu sudah masuk bulan 
Ramadhan, maka tidak sah puasanya. Bo- 
leh berpuasa di hari itu bagi orang yang 
sudah biasa berpuasa sunnah secara 
acak atau puasa sunnah hari tertentu 
(hari Kamis, misalnya) dan ternyata hari 
tersebut bertepatan dengan hari syakk. 
Pada hari itu boleh pula berpuasa sun- 
nah, puasa gadha Ramadhan tahun se- 
belumnya, puasa kafarat sumpah atau 
yang lain, puasa nadzar hari tertentu atau 
hari kedatangan seseorang, misalnya, 
yang kebetulan hari itu bertepatan dengan 
hari syakk. Dianjurkan menjauhi hal-hal 
yang membatalkan puasa pada hari syakk 
sampai status hari itu pasti. Jika sudah 
pasti bahwa hari itu sudah masuk bulan 
Ramadhan, maka wajib menjauhi hal- 
hal pembatal puasa demi menghormati 
kesucian bulan Ramadhan meskipun se- 
belumnya dia tidak menjauhi hal-hal 
pembatal tersebut. 


Madzhab Syafi'i 

Hari syakk adalah tanggal 30 Sya'ban 
pada saat cuaca cerah apabila telah ter- 
sebar isu di tengah masyarakat bahwa pa- 
da malamnya hilal sudah terlihat, namun 
tidak diketahui siapa yang melihatnya 


Li 
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dan juga tidak seorang pun yang bersaksi 
bahwa dirinya telah melihatnya, atau yang 
bersaksi adalah anak-anak kecil, hamba 
sahaya, orang fasik, atau kaum wanita, dan 
diduga mereka berkata dengan jujur, atau 
yang bersaksi adalah seorang pria yang 
adil (berperangai baik) tapi kesaksiannya 
dianggap tidak cukup. Cuaca mendung 
tidak menjadikan hari itu hari syakk. Be- 
gitu pula jika tidak seorang pun di dalam 
masyarakat yang membicarakan tentang 
sudah terlihatnya hilal, maka hari itu bu- 
kan hari syakk, melainkan terhitung ma- 
sih bulan Sya'ban, meskipun cuaca men- 
dung. Hal ini didasarkan kepada hadits 
Bukhari dan Muslim di atas, “Jika cuaca 
mendung, lengkapkan jumlah hari bulan 
Sya'ban menjadi tiga puluh.” 

Hukumnya: haram, tidak sah berpuasa 
sunnah pada hari syakk. Ammar bin Yasir 
ra. pernah berkata, “Barangsiapa berpua- 
sa pada hari syakk, berarti dia mendurha- 
kai Abul Oasim (Nabi Muhammad) saw. 
Hikmah pengharamannya adalah untuk 
menghemat kekuatan guna menjalani 
puasa Ramadhan, serta agar waktu puasa 
akurat dan sama bagi semua orang, tanpa 
penambahan. Begitu pula diharamkan 
berpuasa sehari atau dua hari sebelum 
Ramadhan. Menurut pendapat yang pa- 
ling kuat, pada hari syakk seseorang 
harus menjauhi makan jika telah pasti 
bahwa hari itu sudah masuk Ramadhan. 
Sebab, puasa Ramadhan adalah wajib 
atasnya, hanya saja pada hari itu dia tidak 
mengetahuinya. 

Boleh mengisi hari syakk dengan pua- 
sa gadha, nadzar, kafarat, atau puasa sun- 
nah yang sudah biasa dijalaninya, dan 
sejenisnya yang ada sebabnya untuk ber- 


37 Mughnil Muhtaaj (1/433, 438). 
38 Diriwayatkan oleh empat penyusun kitab Sunan, dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi dan lain-lain. 









puasa. Hal ini menurut pendapat yang 
paling shahih, dengan alasan (tentang se- 
lain puasa sunnah kebiasaan) untuk mem- 
percepat terbebasnya tanggungan, dan 
(tentang puasa sunnah kebiasaan) untuk 
mengamalkan hadits yang telah disebut- 
kan sebelumnya, “...kecuali seseorang yang 
biasanya melakukan suatu puasa, maka 
bolehlah dia berpuasa pada hari itu.” 

Bagi orang yang pada pagi hari syakk 
tidak berpuasa, dia wajib menghindari 
pembatal puasa apabila kemudian terbuk- 
ti bahwa hari itu sudah masuk Ramadhan, 
selanjutnya dia harus menggadha puasa 
hari itu segera setelah Ramadhan. Jika dia 
berpuasa hari itu dengan ragu-ragu apa- 
kah diniatkan puasa sunnah (sebagai ba- 
gian dari Sya'ban) ataukah diniatkan pua- 
sa wajib (sebagai bagian dari Ramadhan), 
puasanya tidak sah—baik sebagai puasa 
wajib maupun sunnah—jika kemudian 
terbukti bahwa hari itu sudah masuk Ra- 
madhan. 


Madzhab Hambali” 

Hari syakk adalah tanggal 30 Sya'ban 
jika pada malamnya tidak terlihat hilal 
padahal langit cerah, tidak ada penghalang 
(misalnya mendung atau debu): atau 
jika yang bersaksi telah melihat hilal 
adalah orang yang tidak dapat diterima 
kesaksiannya karena kefasikannya dan 
sejenisnya. Dengan demikian, madzhab 
Hambali mendefinisikan hari syakk sama 
dengan madzhab Syafi'i. 

Hukumnya (sama seperti pendapat 
madzhab Maliki): makruh (tapi sah) ber- 
puasa hari syakk dengan niat hari itu 
sebagai bulan Ramadhan secara ihtiyath, 


39 Al-Mughnii (3/89), Kasvsyaaful Ginaa' (2/350-351, 398-399). 
40 Ad-Durrul Mukhtoar (2/114), Maraagil Falaah (hlm. 106), ai-fawaaniinul Fighiyyah (him. 114), Mughnit Muhtaaj (1/433), al- 
Muhadzdzab (1/189), al-Mughnii (3/163), Kasysyaaful Ginaa' (2/399). 
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tapi puasa tersebut tidak sah sebagai 
puasa Ramadhan jika ternyata hari itu 
sudah masuk bulan Ramadhan, kecuali 
jika hari itu bertepatan dengan hari yang 
biasanya dijalaninya dengan puasa, atau 
ia menyambungnya dengan puasa pada 
hari sebelumnya, maka yang demikian itu 
tidak makruh. Hal ini berdasarkan hadits 
di atas, 


“Janganlah kalian mendahului Rama- 
dhan dengan puasa sehari atau dua hari 
sebelumnya, kecuali bagi seseorang yang 
biasanya melakukan suatu puasa, maka 
silakan dia berpuasa pada hari itu.” 


Begitu pula tidak makruh jika puasa 
yang dilakukannya adalah puasa gadha, 
nadzar, atau kafarat, sebab puasa tersebut 
wajib. Jika dia berpuasa pada hari itu ka 
rena menjalani kebiasaannya berpuasa 
sunnah, kemudian ternyata hari itu sudah 
masuk Ramadhan, maka puasa tersebut 
tidak sah sebagai puasa Ramadhan. Na- 
mun, pada hari itu dia tetap wajib menjauhi 
hal-hal pembatal puasa dan wajib meng- 
gadha hari itu sehabis bulan Ramadhan. 

Kesimpulannya, puasa pada hari syakk 

adalah makruh menurut jumhur, haram 
menurut madzhab Syafi'i. 
Puasa pada hari Idul Fitri, Idul Adha, dan 
hari-hari Tasyrig. Hukumnya makruh tah- 
rjiman menurut madzhab Hanafi, haram— 
tidak sah—menurut para imam yang 
lain,” baik puasa tersebut wajib maupun 
sunnah. Dia terhitung melakukan maksiat 
jika sengaja berpuasa pada hari-hari ter- 
sebut, dan puasanya tidak sah sebagai 
puasa wajib. Hal ini berdasarkan hadits 
riwayat Abu Hurairah, 
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41 


43 
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“Rasulullah saw. telah melarang ber- 
puasa pada dua hari ini: hari Idul Fitri dan 


Idul Adha." 


Suatu larangan, menurut selain madz- 
hab Hanafi, menjadikan perkara yang di- 
larang batal (tidak sah jika dilakukan) dan 
haram. Dalam kitab Shahih-nya, Imam 
Muslim meriwayatkan dari Nabi saw., 


2 Bae G3 p0 13 85 # J & 
“Hari-hari Mina (Tasyrig) adalah wak- 
tu makan dan minum serta berdzikir.” 


Madzhab Maliki menyatakan, keha- 
raman berpuasa pada hari-hari Tasyrig 
hanya terbatas pada dua hari setelah 
Idul Adha. Sedangkan menurut jumhur, 
keharaman tersebut berlaku selama tiga 
hari setelah Idul Adha. Adapun puasa pa- 
da hari keempat, menurut madzhab Ma- 
liki, hanya berhukum makruh. 

Keharaman puasa pada dua hari raya 
ini, menurut madzhab Syafi'i, berlaku pula 
atas orang yang melakukan haji Tamaat- 
tus karena ada larangan untuk berpuasa 
pada hari-hari tersebut, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad yang shahih. Sedangkan jumhur 
(madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali) 
mengecualikan keadaan haji Tamaattu' 
atau haji Oiran. Jadi, pelaksanahajitersebut 
boleh berpuasa pada dua hari raya ini, 





berdasarkan perkataan Ibnu Umar dan 
Aisyah, “Tidak ada rukhshah (keringanan) 
untuk melakukan puasa pada hari-hari 
Tasyrig, kecuali bagi orang yang tidak 
punya hadyu (hewan kurban). 
Puasa wanita yang sedang haid atau nifas, 
hukumnya haram, tidak sah, sebagaimana 
telah saya jelaskan dalam pembahasan 
tentang haid dan nifas. Wanita yang haid 
atau nifas wajib menggadha puasa, tidak 
wajib menggadha shalat. 
Menurut madzhab Syafi'i, haram berpua- 
sa pada paruh akhir bulan Sya'ban, dan 
hari syakk termasuk di dalamnya, kecuali 
jika ada kebiasaan puasa yang dijalani- 
nya, misalnya dia sudah biasa puasa dahr 
(tiap hari), puasa sehari dan berbuka se- 
hari, puasa bari tertentu (misalnya hari 
Senin) dan kebetulan hari itu berada pada 
paruh kedua Sya'ban, puasa nadzar yang 
berada dalam tanggungannya, gadha atas 
suatu puasa sunnah atau puasa wajib, 
kafarat, atau penyambungan puasa paruh 
kedua dengan puasa pada paruh pertama 
meskipun dengan hari tengah bulan. 

Dalil mereka adalah hadits, 


IA mai YP OA La Il 
“Jika tengah bulan Sya'ban telah tiba, 
janganlah kalian berpuasa.” 


Madzhab Hambali dan lain-lain tidak 
berpegang kepada hadits ini sebab, me- 
nurut Imam Ahmad, hadits ini dhaif. 
Puasa seseorang yang dikhawatirkan diri- 
nya akan celaka jika dia melakukan puasa 
tersebut. 


Muttafag 'alaih. Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits senada dari Abu Sa'id al-Khudri. 


Diriwayatkan oleh Bukhari. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan dari Abu Hurairah. Hadits ini berstatus hasan, sebagaimana dise- 
butkan oleh as-Suyuthi, tapi dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan lain-tain. Lihat Subufus Sataam (2/171). 









Jenis ketiga, puasa makruh 

Misalnya, puasa dahr#, puasa hari Jumat 
semata, puasa hari Sabtu semata, puasa hari 
syakk, dan puasa sehari atau dua hari sebelum 
Ramadhan (menurut jumhur, tapi menurut 
madzhab Syafi'i dua jenis puasa terakhir ini 
haram). Menurut yang rajih dalam madzhab 
Maliki, puasa dahr dan puasa hari Jumat se- 
mata tidak makruh. Menurut selain madzhab 
Maliki, kemakruhan kedua puasa ini bersifat 
tanzihiyah. 

Para fugaha punya perincian tersendiri 
mengenai puasa yang makruh. 


Madzhab Hanafi" 

Puasa yang makruh terbagi menjadi dua: 
makruh tahriman dan makruh tanziihan. 
Yang makruh tahriiman adalah puasa hari 
Idul Fitri, Idul Adha, hari-hari Tasyrig, dan 
hari syakk, karena ada larangan (sebagaima- 
na telah dijelaskan sebelumnya) untuk ber- 
puasa pada hari-hari tersebut. Jika seseorang 
berpuasa pada hari-hari itu, puasanya sah 
tapi dia berdosa, dan tidak harus menggadha 
bagi orang yang berpuasa pada hari itu lalu 
membatalkannya. Alasannya, sesuai dengan 
prinsip ushu! figih dalam madzhab mereka, 
larangan yang tertuju kepada suatu sifat yang 
jaazim (melekat, tidak terpisahkan) dari suatu 
amal mengakibatkan kerusakan sifat itu saja, 
sedangkan amal itu sendiri tetap masyru' (di- 
anjurkan untuk dikerjakan). 

Puasa yang makruh tanziihan adalah pua- 
sa hari Asyura (tanggal 10 Muharram) semata 
tanpa menyertainya dengan puasa tanggal 


FIOJH ISLAM JILID 3 


9 atau tanggal 11. Begitu pula mengkhusus- 
kan puasa pada hari Jumat semata (menurut 
pendapat sebagian ulama), hari Sabtu, hari 
Nairuz (hari raya Majusi pada musim semi), 
dan hari Mihrajan (hari raya Majusi pada 
musim gugur), hanya saja jika hari itu berte- 
patan dengan kebiasaan puasanya, maka 'illat 
kemakruhan tadi hilang. Kemakruhan puasa 
hari Jumat semata adalah berdasarkan sabda 
Nabi saw, 


V5 SN 3 da ea tea HI Ayat $ 
SEY VI UN og Na Da pls BAAAN G3 pt 


SIA Kh ab 3 

"Janganlah kalian khususkan shalat Taha- 

jud pada malam jumat saja, dan janganlah 

kalian khususkan puasa pada hari Jumat saja, 

kecuali jika hari itu bertepatan dengan ke- 
biasaan puasa kalian.” 


Adapun kemakruhan puasa hari Sabtu 
adalah berdasarkan sabda Nabi saw., 


(SU PA BY) LN PAN 
3 Pb) SAN Img Sp 


e A Ne 7 

ap | 5 : 

Janganlah kalian berpuasa pada hari 
Sabtu, kecuali puasa yang wajib atas kalian. 


Meskipun seandainya kalian hanya mendapati 


44 Ad-dahr artinya selamanya. Adapun sabda Nabi saw, “laa tasubbud-dahra fa innad-dahra huwa-llaah” (janganlah kalian mencela 
dahr, sebab dahr adalah Allah), maknanya bahwa musibah dahr yang menimpamu sebenarnya Allah-lah yang melakukannya, bu- 
kan dahr, maka jika kau mencela dahr, seakan-akan yang kau cela adalah Allah SWT Lihat Mughnil Muhtaaj (1/448). 


45 Ad-Durrul Mukhtaar (2/114-115), Maraagil Falaah (hlm. 106). 


46 Diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan jamaah meriwayatkannya dari Abu Hurairah dengan Na: 


“Janganlah kalian berpuasa pada hari Jumat, kecuali jika diiringi dengan puasa pada hari sebelumnya atau hari setelahnya" Lihat 


Naitul Authaar (4/249). 
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kulit pohon anggur atau ranting pohon, hen- 
daknya kalian mengunyahnya. 


Adapun hari Nairuz dan Mihrajan adalah 
karena puasa pada hari tersebut mengandung 
unsur pengagungan hari yang terlarang untuk 
kita agungkan. 

Yang juga makruh tanziihan adalah pua- 
sa dahr, sebab puasa ini melemahkan tubuh 
pelakunya, juga karena ada hadits yang ber- 
bunyi, 


SY lo Gp 
“Orang yang berpuasa setiap hari tidak 
terhitung berpuasa.” 


Makruh pula puasa “diam,” yaitu diam 
terus tanpa berbicara sepatah kata pun. Jadi, 
dia harus berbicara dengan perkataan yang 
baik dan yang diperlukan. Makruh puasa wi- 
shal meskipun hanya selama dua hari. Puasa 
wishal adalah tidak berbuka sarna sekali se- 
telah matahari terbenam, sampai bersambung 
puasa hari esok dengan hari kemarin. Hal ini 
terlarang. Nabi saw. bersabda, 


# s 5 
IN SU 
“Janganlah kalian berpuasa wishal”” 


Aisyah berkata, 


# 


4 K5 IOI SE Ia 


Bagian 1: Ibadah 


Na A1 s3 ne 3... 8 21 

SS ed GL JB Abel Huh NAS 

a, OA gt 0? ?y 2 

Say 3 ea Gl 

“Nabi saw. melarang para sahabat ber- 

puasa wishal karena sayangnya beliau kepa- 

da mereka. Mereka lantas berkata, 'Meng- 

apa Anda sendiri berpuasa wishal? Beliau 

bersabda, Aku tidak seperti kalian. Aku diberi 
makan dan minum oleh Tuhanku.” 


Makruh juga puasa orang yang sedang 
bepergian jika puasa membuatnya kecapek- 
an. Juga makruh puasa sunnah istri tanpa 
keridhaan suaminya, dan si suami boleh me- 
nyuruh istrinya membatalkan puasanya se- 
bab dia punya hak dan kebutuhan, kecuali jika 
si suami sedang sakit, berpuasa, atau sedang 
berihram haji atau umrah. 


Madzhab Maliki?! 

Al-Allamah Khalil berkata, puasa dahr hu- 
kumnya mandub (dianjurkan), tidak makruh, 
sebab ada ijma' bahwa ia harus dikerjakan 
jika telah dinadzarkan. Seandainya ia makruh 
atau terlarang, niscaya ia tidak harus dilak- 
sanakan. Puasa hari Jumat juga mandub, tidak 
makruh, sebab iarangan akan hal itu tertuju 
kepada kekhawatiran bahwa ia akan diwajib- 
kan, dan faktor ini telah lenyap dengan wafat- 
nya Nabi saw.. 

Ibnu Jazzi berkata: Yang makruh adalah 
puasa dahr, puasa hari Jumat secara khusus 
(kecuali jika diiringi dengan puasa hari se- 
belumnya atau setelahnya), puasa hari Sabtu 
secara khusus, puasa hari Arafah di padang 


47 Diriwayatkan oleh Ahmad dan para penyusun kitab Sunan, kecuali an-Nasa'i, dari Abdullah bin Busr dari saudara perempuannya, 


ash-Shamma' Lihat Nailut Authaar (4/251). 


48 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Ahmad dari Abdullah bin Amr. Lihat Nailul Authaar (4/254). 


49 Muttafag 'alaih dari Abu Hurairah. Lihat Ncilul Avthaar (4/219). 


S0  Muttafag 'alaih. Lihat Nailul Authaar (4/219). 


S1 Al-Oawaanitnul Fighiyyah (hlm. 115, 119), asy-Syarhush Shaghiir (1/686, 692-694, 722-723), asy-Syarhul Kabiir ma'ad-Dasuugi 


(1/534). 









Arafah, dan puasa hari syakk (yaitu hari ter- 
akhir di bulan Sya'ban dengan niat ihtiyath 
apabila hilal Ramadhan tidak tampak). Mak- 
ruh pula puasa hari keempat dari hari Kurban, 
kecuali bagi pelaksana haji giran atau haji Ta- 
maattu', atau bagi orang yang harus menebus 
dengan hadyu (hewan kurban) karena adanya 
kekurangan dalam hajinya, atau dalam kondisi 
nadzar dan kafarat, maka tidak makruh. 

Makruh puasa sunnah bagi orang yang 
punya tanggungan puasa wajib (seperti: ga- 
dha), puasa sunnah bagi tamu tanpa izin tuan 
rumah, dan puasa pada hari Maulid Nabi se- 
bab hari tersebut mirip dengan hari raya. 

Makruh bernadzar puasa pada hari yang 
berulang-ulang (misalnya: setiap hari Kamis), 
sebab nadzar yang harus dilaksanakan se- 
cara berulang-ulang atau terus-menerus akan 
menjadi beban yang berat dan mendatang- 
kan penyesalan, sehingga hal itu bukannya 
lebih dekat kepada ketaatan/ibadah. Makruh 
melaksanakan puasa sunnah sebelum puasa 
wajib ghairu mu'ayyan (seperti gadha Rama- 
dhan dan kafarat). Adapun puasa yang wajib 
mu'ayyan, tidak makruh melakukan puasa 
sunnah sebelumnya. Makruh menentukan pua- 
sa tiga hari terang bulan (yaitu tanggal 13, 14, 
dan 15) pada setiap bulan untuk menghindari 
penentuan. Juga, makruh berpuasa enam hari 
di bulan Syawwal jika disambung dengan hari 
Id secara terang-terangan: namun tidak mak- 
ruh jika puasa enam hari tersebut dipisah- 
pisah, atau dilakukan berjauhan dari hari Id, 
atau dilakukan secara sembunyi-sembunyi, 
karena dengan demikian lenyap sudah faktor 
keyakinan akan kewajibannya. 


52 Mughnil Muhtaaj (1/447-448), al-Muhadzdzab (1/198-189). 
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Madzhab Syafi'?? 

Makruh berpuasa pada hari Jumat secara 
khusus, puasa hari Sabtu dan Ahad secara 
khusus, puasa dahr selain hari raya dan hari 
Tasyrig bagi orang yang khawatir akan tertim- 
pa mudharat atau kehilangan suatu kewajiban 
atau kesunnahan, karena ada jarangan ber- 
puasa dahr ini dalam hadits-hadits terdahulu, 
juga karena ada hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari, 


8 Aa - 24 . s 3 -. o1 F » ” 
das SS SAY en Wale SI ul 
En 01” ea RP 

— Se Son 4 

“Sesungguhnya ada hak Tuhanmu yang 
harus kau tunaikan, ada hak keluargamu yang 
harus kau berikan, dan ada hak tubuhmu yang 


harus kau penuhi.” 


Hadits Bukhari dan Muslim yang artinya 
"Orang yang berpuasa setiap hari tidak ter- 
hitung berpuasa” kita artikan demikian. 

Dianjurkan puasa dahr bagi orang yang ti- 
dak khawatir akan terkena mudharat atau ke- 
hilangan suatu kewajiban, berdasarkan dalil- 
dalil yang mutlak, dan juga karena Nabi saw. 
bersabda, 


MAS NAS Cipt MIE Cin AAN Ala Ya 


“8. 8, 

“3 a 

"Barangsiapa berpuasa dahr, niscaya nera- 

ka Jahanam akan disempitkan baginya sebesar 


sekian (beliau membuat isyarat angka 90). 


53 Diriwayatkan oleh al-Baihagi dan Abrnad. Makna “disempitkan baginya” adalah disempitkan darinya, sehingga dia tidak bisa 
memasukinya atau tidak ada tempat baginya di dalamnya (Naitul Authaar 4/255). Jumbur ulama berpendapat bahwa hadits ten- 
tang puasa dahr berlaku sesuai zahirnya, dan mereka memberlakukan hukumnya bagi orang yang berpuasa pada hari-hari yang 


terlarang. 
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Ini juga sesuai dengan madzhab Hambali. 

Makruh puasanya orang sakit, musafir, 
wanita hamil, wanita menyusui, dan orang 
tua renta apabila mereka khawatir akan meng- 
alami beban yang berat. Mungkin puasa me- 
reka malah sampai pada derajat haram, jika 
mereka khawatir akan mati atau salah satu 
organ tubuh mereka akan cacat akibat tidak 
makan. Tidak makruh puasa pada hari Nairuz 
dan Mihrajan. 


Madzhab Hambali?” 

Pendapat mereka seperti madzhab Syafi'i, 
hanya saja mereka menambahkan bahwa pua- 
sa wishal (yaitu tidak berbuka sama sekali 
dalam dua hari) adalah makruh. Kemakruhan 
ini lenyap dengan memakan sebiji kurma dan 
sejenisnya. Makruh berpuasa dalam perjalan- 
an sejauh jarak shalat gashar, meskipun per- 
jalanan itu tidak berat. Seandainya seseorang 
melakukan perjalanan dengan njat agar men- 
dapatkan rukhshah untuk tidak berpuasa, 
perjalanannya dan berbukanya terhitung ha- 
ram. Makruh berpuasa bulan Rajab secara khu- 
sus, sebab Nabi saw. telah melarang berpuasa 
pada bulan itu,s$ juga karena hal itu mengan- 
dung unsur penghidupan syiar Jahiliyah yang 
mengagungkan bulan tersebut. Kemakruhan 
ini hilang dengan tidak berpuasa dalam bulan 
itu, meskipun hanya satu hari, atau dengan 
cara berpuasa sebulan yang lain dalam tahun 
yang sama. Tidak makruh berpuasa secara 
khusus pada selain bulan Rajab. 

Makruh berpuasa secara khusus pada ha- 
ri Nairuz (hari keempat musim semi) dan hari 
Mihrajan (hari kesembilan belas musim gu- 
gur). Dua hari ini adalah hari raya kaum kafir. 
Berpuasa pada dua hari ini berarti meniru 
kaum kafir dalam mengagungkannya. 


54 Kasysyaafut Oinaa' (2/397-399). Ghaayatul Muntahaa (1/334). 





Bagian 1: Ibadah 


Makruh pula puasa hari syakk, sebagai- 
mana telah dijelaskan sebelumnya. Juga, mak- 
ruh mendahului bulan Ramadhan dengan 
puasa sehari atau dua hari sebelumnya. Tidak 
makruh mendahuluinya dengan puasa lebih 
dari tiga hari. 


Jenis keempat, puasa tathawwu' atau 
sunnah 

Tathawwu' artinya mendekatkan diri ke- 
pada Allah Ta'ala dengan melaksanakan iba- 
dah yang tidak wajib. Kata ini diambil dari fir- 
man-Nya: wa man tathawwa'a khairan (Dan 
barangsiapa mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati...) Cal-Bagarah: 158) 
Adakalanya ia disebut dengan istilah naafilah, 
seperti halnya dalam shalat, berdasarkan fir- 
man-Nya: wa minal-laili fa-tahajjad bihi naa- 
filatan laka (Dan pada sebagian malam hari 
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai sua- 
tu ibadah tambahan bagimu) (al-Israa': 79). 
tidak diragukan bahwa puasa, sebagaimana 
telah saya jelaskan, merupakan salah satu 
ibadah yang paling utama. Disebutkan dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 


Iso 


HA) SU ALAN AI Jas PU Go ipa 


“Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan 
Allah, niscaya Allah akan menjauhkan dirinya 
dari neraka sejauh jarak 70 tahun.” 


Dan dalam hadits terdahulu, 


» 3 


-.. 8 9 9 Pt 6 4 #4 


“ 


—ey oa 


2 
2 


55 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. Hadits ini dhaif. Semua hadits tentang keutamaan puasa atau shalat di bulan Rajab 


adalah hadits palsu, menurut ijma' seluruh ulama. 





Bagian 1: Ibadah 


“Setiap amal manusia adalah untuknya, 


kecuali puasa: sesungguhnya puasa adalah 
untuk-Ku, dan Akulah yang akan memberinya 
ganjaran.” 


Puasa-puasa sunnah yang disepakati para 


ulama antara lain: 


1. 


56 


57 


58 


59 


Puasa sehari dan tidak puasa sehari. Pua- 
sa yang paling utama adalah berpuasa 
sehari dan tidak berpuasa sehari. Hal ini 
berdasarkan hadits Bukhari dan Muslim, 


CN ae e3. 3g .. Sana 
Lagu Aa ya) OS Sala 2 2 "al Jas 


je p jai 


"Puasa yang paling utama adalah 
puasa Nabi Dawud. Beliau biasa berpuasa 
sehari dan tidak berpuasa sehari” 


Dalam hadits ini Nabi saw. bersabda pula, 


5 ep dasi Y 
“Tidak ada puasa yang lebih utama 
daripada puasa Dawud.” 


Puasa tiga hari setiap bulan. Lebih utama 
puasa ini dikerjakan pada hari-hari putih, 
yakni pada hari-hari yang malamnya te- 
rang bulan, yaitu tanggal 13, 14, dan 15. 
Disebut "hari-hari putih,” sebab hari-hari 
tersebut terang, malamnya dengan bulan 


Muttafag 'alaih dari hadits Abdullah bin Arr. Lafal lengkapnya begini, 
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dan siangnya dengan matahari. Pahala 
puasa ini setara dengan puasa dahr, kare- 
na pahala dilipatgandakan (satu kebajikan 
diberi pahala sepuluh kali lipat), tanpa ada 
mudharat atau aspek negatif seperti yang 
ada dalam puasa dahr. Dalilnya adalah 
hadits riwayat Abu Dzar, bahwa Nabi saw. 
bersabda kepadanya, 


S6 2 3 LN te Ea 
“Apabila kau berpuasa tiga hari dalam 


suatu bulan, lakukanlah pada tanggal 13, 
14, dan 15.” 


Diriwayatkan pula bahwa Nabi saw. bia- 
sanya berpuasa tiga hari dalam setiap 
bulan.” 

Puasa hari Senin dan Kamis setiap minggu, 
berdasarkan perkataan Usamah bin Zaid: 
Nabi saw. biasa berpuasa pada hari Senin 
dan Katnis. Suatu ketika beliau ditanya 
tentang hal itu, lalu beliau bersabda, 


£ Ge £.. 


"3 SAN Op AI JI 5 


esai 


“ Pa 


"Sesungguhnya amal-amal manusia di- 
beberkan (kepada Allah) pada hari Senin 
dan Kamis.” 


S5 pa Jia YO cal po Je babi GB eat Ji 3 53 Aan SN Ae al) Ui 
“Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari, itu adalah puasanya Nabi Dawud, dan itu adalah puasa yang paling utama.” Aku 
(Abdullah bin Amr) berkata, “Saya sanggup berpuasa lebih baik dari itu.” Nabi saw. bersabda, “Tidak ada puasa yang lebih baik dari 


itu,” 
Lihat Naflul Authaar (4/294), 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinyatakannya hasan. Juga, diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dan 


Ahmad. Lihat Nailut Authaar (4/252-253) dan Subulus Salaam t2/168). 


Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, dari hadits Ibnu Mas'ud. Sementara 
itu, Muslim meriwayatkan dari hadits Aisyah, "Rasulullah saw. biasa berpuasa tiga hari setiap bulan, tidak peduli pada tanggal 


berapa.” Lihat Subutus Salaam (2/168). 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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Dalam sebuah lafal ada tambahan, 


7 Pa J 
# “ts 017 aa -0 : # E. 
Bus Up Ulas Una Ol ai 
“Dan aku ingin agar amalku dibeber- 
kan sementara aku sedang berpuasa.” 


Puasa enam hari di bulan Syawwal. Boleh 
dikerjakan terpisah-pisah, tapi lebih afdhal 
berurutan dan langsung setelah hari raya, 
sebab itu berarti menyegerakan ibadah. 
Pahaltanya diperoleh meskipun puasa yang 
dijalani itu adalah puasa gadha, nadzar, 
atau yang lain. Orang yang menjalani pua- 


sa ini setelah menjalani puasa Ramadhan 


seakan-akan telah menjalani puasa dahr 
(sepanjang tahun) yang bernilai fardhu. 
Hal ini berdasarkan riwayat Abu Ayub, 


9 e - 2.1 aa Tea AP o - 

Iya ya Maan Aa & Olian) pl ya 

0 $ 1 2 

AI ato M3 

“Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu 

melanjutkannya dengan puasa enam hari 

di bulan Syawal, maka itu setara dengan 
puasa sepanjang tahun." 


Tsauban meriwayatkan hadits berikut ini, 


Aa Aan pel Apa Ulin) pe Lo 
' Nan, 2 Oa 2 

Lam SAS Ca yaa 

“Puasa Ramadhan pahalanya senilai 
dengan puasa sepuluh bulan, dan puasa 
enam hari pahalanya senilai dengan puasa 


dua bulan. Jumlah semuanya satu tahun 
penuh." 
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Bagian 4: Ibadah 


Artinya, pahala kebajikan dilipatgan- 
dakan sepuluh kali: sebulan senilai de- 
ngan sepuluh bulan dan enam hari senilai 
dengan enam puluh hari, sehingga total- 
nya setahun penuh. 

Puasa hari Arafah, yaitu tanggal 9 Dzul- 

hijjah bagi selain jamaah haji. Hal ini ber- 

dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 

Muslim, 

ne ' oli ds 5 sa Ds 23 ana 
okay AI LN A3 AI LN 

“Puasa hari Arafah menghapus kesalah- 


an-kesalahan yang dilakukan selama seta- 
hun sebelumnya dan setahun setelahnya.” 


Hari Arafah adalah hari yang paling utama 
karena dalam hadits Muslim disebutkan, 


- Pa LA. 85 o, 9 Aa or 6 - 
Gada ah Gam Ol Ia Sa ia 
Jumlah manusia, yang dibebaskan 


Allah dari neraka, yang paling banyak ada- 
lah pada hari Arafah.” 


Adapun hadits yang berbunyi, 


22 4? Io 4 » si 2 2 Pa e- 20” 


“Hari yang paling baik adalah hari 
Jumat” 


diartikan bahwa yang dimaksud dengan 
hari di sini meliputi selain hari Arafah, 
dengan alasan hadits yang disebutkan di 
atas. 


Diriwayatkan oleh jamaah kecuali Bukhari dan an-Nasa'i. Sementara itu, Ahmad meriwayatkannya dari hadits Jabir. Lihat Naitu! 


Authaar (4/237). 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanadnya dari Tsauban. 


Ada yang berpendapat, kesalahan yang dihapus adalah dosa-dosa kecil saja, dosa-dosa besar tidak. Namun, pendapat ini tidak bisa 
diterima karena tidak dilandasi dalil, sementara hadits di atas bersifat umum, dan karunia Allah itu luas tidak terbatas. 
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Adapun bagi orang yang sedang me- 
nunaikan haji, tidak disunnahkan berpua- 
sa hari Arafah, bahkan disunnahkan bagi- 
nya tidak berpuasa—meskipun dia kuat— 
agar tersedia kekuatan untuk berdoa, dan 
juga demi mengikuti sunnah sebagaimana 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Jadi, puasa Arafah bagi jamaah haji bu- 
kanlah perbuatan yang utama. Abu Hu- 
rairah ra. berkata, “Rasulullah saw. telah 
melarang berpuasa hari Arafah di padang 
Arafah.” Sedangkan menurut madzhab 
Hanafi, orang yang sedang berhaji boleh 
berpuasa hari Arafah, jika puasa tidak 
melemahkan tubuhnya. 

Puasa delapan hari sebelum hari Arafah 
pada bulan Dzulhijjah, bagi pelaksana haji 
maupun orang lain. Hal ini berdasarkan 
perkataan Hafshah, "Ada empat perkara 
yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasu- 
lullah saw,: puasa Asyura, puasa sepuluh 
hari di bulan Dzulhijjah, puasa tiga hari 
setiap bulan, dan shalat sunnah dua ra- 
kaat sebelum shalat Shubuh.“ Dalam 
pembahasan tentang shalat dua hari 
raya telah disebutkan beberapa hadits 
yang menunjukkan keutamaan amal se- 
cara umum.pada sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah, dan puasa termasuk di 
dalamnya. 

Puasa Tasu'a dan Asyura, yaitu tanggal 9 
dan 10 Muharram, disunnahkan kedua- 
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duanya dilaksanakan, karena—sebagai- 
mana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas— 
Nabi saw. pernah bersabda, 


0 9. 36, 2 ae Ah aa Ml 
SB LA YON Sa 
PAN 

“Sungguh jika aku masih hidup sampai 


tahun depan, niscaya aku akan berpuasa 
tanggal 9 dan 10.” 


Puasa Asyura lebih dianjurkan, sebab 
tentang puasa ini Nabi saw. bersabda, 


A5 (BIN GAS OS de Lamial 
"Aku berharap dengannya Allah akan 


menghapus kesalahan-kesalahan di tahun 
sebelumnya.” 


Puasa ini tidak wajib karena ada hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, 


LG Sh Ane ea UU 
AL Ia Ma AS IG calo ASUS 1 
"1 At 


"Sesungguhnya hari ini adalah hari 
Asyura. Kalian tidak diwajibkan berpuasa 


Diriwayatkan oleh Ahrnad dan Ibnu Majah. Lihat Nailul Authaar (4/239). 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. Lihat Naitul Authaar (4/238). 
Diriwayatkan oleh al-Khallal dengan sanad yang bagus, dan ini dipakai sebagai hujjah oleh Ahmad. Sementara itu Muslim 


meriwayatkan hadits, 


SEA Sara JII Take 


“Sungguh jika aku masih hidup sampai tahun depan, niscaya aku akan berpuasa tanggal 9.” 
Jamaah, kecuali Bukhari dan at-Tirmidzi, meriwayatkan dari Abu Oatadah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Lp ar Tax 2 3 0. Ben gatpan Lebenha Ty ro ar Ban Ie pe Up 2 
Kd dea JAS Ape pijar Alena Kelala oaebae GAS EP 3 pa 


“Puasa Arafah menghapus kesalahan dua tahun: tahun lalu dan tahun depan. Sedangkan puasa Asyura menghapus kesalahan 
tahun lalu," 
Hikmah adanya perbedaan ini adalah, bahwa puasa hari Arafah khusus dilakukan oleh umat Nabi Muhammad, sedangkan puasa 
Asyura dilakukan pula oleh umat Nabi Musa, dan Nabi Muhammad adalah nabi yang paling utama. Lihat Nailul Authaar (4/238). 
Ahtasibu artinya “aku memohon pahala: 
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pada hari ini. Terserah kalian apakah mau 
berpuasa atau tidak.” 


Para ulama mengartikan riwayat-ri- 
wayat yang mengandung perintah untuk 
berpuasa pada hari Asyura sebagai an- 
juran (kesunnahan) yang kuat. 

Hikmah puasa Asyura dijelaskan oleh 
Ibnu Abbas dengan perkataannya, “Ketika 
tiba di Madinah, Nabi saw. melihat kaum 
Yahudi berpuasa Asyura. Beliau lantas 
bertanya, Apa sebabnya kalian berpuasa 
pada hari ini” Mereka menjawab, "Ini 
adalah hari yang agung, sebab pada ha- 
ri inilah Allah menyelamatkan Musa 
dan Bani Israil dari musuh mereka, lalu 
Musa berpuasa pada hari ini. Mendengar 
penjelasan itu Nabi saw. bersabda, Aku 


lebih berhak atas Musa daripada kalian. 


Kemudian beliau berpuasa pada hari itu 
dan menyuruh kaum Muslimin berpuasa 
pula.” 

Jika seseorang hanya berpuasa Asyu- 
ra tanpa puasa Tasu'a, disunnahkan bagi- 
nya—menurut madzhab Syafi'i—berpua- 
sa pula tanggal 11. Bahkan Imam Syafi'i 
sendiri, dalam kitab al-Umm dan al-Imlaa, 
menyatakan kesunnahan berpuasa pada 
tiga hari tersebut sekaligus. Sementara 
itu, para ulama madzhab Hambali menye- 
butkan bahwa jika seorang Muslim tidak 
dapat memastikan awal bulan, hendaknya 
dia berpuasa tiga hari agar dia bisa yakin 
telah melaksanakan puasa ini. Tasu'a dan 
Asyura adalah hari di bulan Muharram 
yang paling dianjurkan untuk diisi dengan 
puasa, 

Menurut jumhur, tidak makruh kecuali 
mengkhususkan puasa hanya pada tang- 
gal 10. 
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8, Puasa pada empat bulan suci, tiga di an- 


taranya berurutan, yaitu: Dzulga'dah, 
Dzulhijjah, dan Muharram, sedang yang 
satu terpisah, yaitu Rajab. Bulan-bulan 
ini adalah yang paling utama untuk diisi 
dengan puasa setelah bulan Ramadhan. 
Di antara keempat bulan ini, yang paling 
utama adalah Muharram, lalu Rajab, ke- 
mudian bulan selebihnya, selanjutnya se- 
telah bulan-bulan suci ini adalah bulan 
Sya'ban. 

Kesunnahan berpuasa pada bulan- 
bulan ini adalah menurut madzhab Maliki 
dan Syafi'i. Sementara itu, madzhab 
Hambali hanya menyunahkan puasa bulan 
Muharram: menurut mereka, puasa ini 
adalah puasa yang paling utama setelah 
puasa bulan Ramadhan, berdasarkan sab- 
da Nabi saw., 


Je an PSN AG TSM “kait 


“ » Tue Megah 90 .. ' 
al ae Yaa), ha ata Hay 


2 aa 

“Shalatyang paling utama setelah sha- 

lat wajib adalah shalat malam, dan puasa 

yang paling utama setelah puasa Rama- 
dhan adalah puasa di bulan Muharram.” 


Yang paling utama dalam bulan Mu- 
harram adalah hari Asyura, sebagaimana 
dijelaskan di atas. 

Adapun menurut madzhab Hanafi, 
yang disunnahkan dalam empat bulan 
suci tersebut adalah berpuasa tiga hari 
pada masing-masingnya, yaitu hari Kamis, 
Jumat, dan Sabtu. i 
Puasa Sya'ban. Hal ini didasarkan atas 
hadits Ummu Salamah, bahwa sepanjang 


67 Muttafag 'alaih. Lihat Nailul Authaar (4/241). 
68 Al-Jawaaniinul Fighiyyah (him. 114), al-Hadhramiyyah (hlm. 118). 
69 Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain dari hadits Abu Hurairah. 








tahun Nabi saw. tidak pernah berpuasa 
selama sebulan penuh kecuali pada bulan 
Sya'ban, yang beliau lanjutkan dengan 
puasa Ramadhan.” Aisyah berkata, “Nabi 
saw. tidak pernah berpuasa lebih banyak 
daripada di bulan Sya'ban. Beliau berpua- 
sa di bulan ini (hampir) seluruhnya.”! Se- 
bagian orang memakruhkan puasa paruh 
kedua di bulan Sya'ban. Kata madzhab 
Syafi'i, puasanya tidak sah, berdasarkan 
hadits terdahulu, 


£ AN an Ann LL aau at 
yaaa YG Olah dual Il 
“Apabila telah sampai pada tengah bu- 
lan Sya'ban, janganlah kalian berpuasa.” 


Pendapat Masing-masing Madzhab tentang 
Puasa Sunnah 


Para fugaha masing-masing punya klasi- 
fikasi tersendiri tentang puasa tathawweu: 
Penjelasannya sebagai berikut. 


Madzhab Hanafi” 

Puasa tathawwu' ada tiga macam: mas- 
hun, mandub, dan nafl. Masnun adalah yang 
rutin dilakukan oleh Nabi saw.. Mandub atau 
mustahab adalah yang tidak rutin beliau laku- 
kan, bahkan mungkin sama sekali tidak be- 
liau lakukan setelah beliau menganjurkannya. 
Naff adalah yang selain itu, yaitu puasa secara 
umum yang dianjurkan oleh syariat. 

Puasa yang masnun adalah puasa Asyura 
bersama puasa tanggal 9-nya. 

Yang mandub adalah puasa tiga hari se- 
tiap bulan. Dianjurkan puasa ini dilakukan pa- 
da hari-hari terang bulan (tanggal 13, 14, dan 
15). Juga puasa Senin dan Kamis, puasa enam 
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hari di bulan Syawwal (tidak makruh dilaku- 
kan secara berurutan, menurut pendapat yang 
terpilih), serta semua puasa yang diperintah- 
kan dan ada janji pahalanya dalam hadits Nabi 
(seperti puasa Dawud). Termasuk di dalamnya 
puasa hari jumat meskipun dilakukan secara 
terpisah dari puasa hari lain, tidak apa-apa 
menurut Abu Hanifah dan Muhammad. Hal ini 
berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia biasa berpuasa pada hari itu, tidak pernah 
tidak berpuasa. Termasuk pula di dalamnya 
puasa hari Arafah, meskipun bagi pelaksana 
haji yang tidak menjadi lemah—gara-gara ber- 
puasa—untuk melaksanakan wukuf di Arafah 
dan tidak mengganggu doanya. Jika puasa Ara- 
fah itu membuatnya lemah, ia menjadi makruh 
baginya. 

Adapun puasa nafl adalah selain yang 
tercantum di atas, yang tidak terbukti kemak- 
ruhannya. 

Para ulama madzhab Hanafi menyebutkan 
pula klasifikasi yang lain. kata mereka: Puasa 
yang mesti dilakukan ada tiga belas macam. 
Tujuh di antaranya harus dilaksanakan secara 
berurutan yaitu Ramadhan, kafarat zhihar, ka- 
farat pembunuhan, kafarat sumpah, berbuka di 
bulan Ramadhan tanpa uzur, nadzar mu'ayyan 
(tertentu), dan puasa untuk I'tikaf yang wajib. 
Sedang enam lainnya, boleh dilakukan ber- 
urutan atau terpisah-pisah, yaitu puasa nafl, 
gadha Ramadhan, puasa bagi pelaksana haji 
Oiran dan Tamaattu' jika dia tidak mampu 
menyembelih kurban, fidyah bercukur, denda 
membunuh hewan buruan, dan nadzar yang 
mutlak (tak dikaitkan dengan bulan tertentu 
dan tidak dijelaskan apakah berurutan atau 
tidak). 


70 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (Ahmad dan para penyusun kitab Sunan). Lafal Ibnu Majah berbunyi begini, “Nabi saw. dulu 
berpuasa dua bulan: Sya'ban dan Ramadhan.” Lihat Nailut Authaar (4/245). 


71 Muttafag 'ataih, ibid.. 


72 Ad-Durrul Mukhtaar wa-Raddut Muhtaar (2/113-116, 171), Maraagil Falaah (him. 105-106). 
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Madzhab Maliki? 

Puasa tathawwu' ada tiga macam: sun- 
nah, mustahab, dan nafilah. Jadi, mereka sama 
dengan madzhab Hanafi. 

Yang sunnah adalah puasa Asyura (tang- 
gal 10 Muharram). 

Yang mustahab meliputi puasa empat bu- 
lan suci, puasa bulan Sya'ban, sepuluh hari 
pertama di bulan Dzulhijjah, hari Arafah, enam 
hari di bulan Syawwal, tiga hari setiap bulan, 
dan hari Senin dan Kamis. 

Yang nafilah mencakup semua puasa tan- 
pa ikatan waktu maupun sebab tertentu, yang 
dilakukan pada selain hari-hari yang wajib 
atau terlarang. 


Madzhab Syafi'i'" 

Puasa tathawwu' yang muakad terbagi 
menjadi dua kelompok. Yang pertama tidak 
berulang-ulang, seperti puasa dahr. Sedang 
kelompok kedua berulang-ulang, dan kelom- 
pok ini meliputi tiga macam: 

Pertama, puasa yang berulang setiap ta- 
hun, antara lain puasa hari Arafah bagi selain 
pelaksana haji dan musafir, puasa sepuluh hari 
di bulan Dzulhijjah, puasa tanggal 9, 10, dan 
11 Muharram, dan puasa enam hari di bulan 
Syawwal (disunnahkan dikerjakan berurutan 
dan bersambung dengan hari raya). Juga, di- 
sunnahkan puasa di empat bulan suci, yaitu 
Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. 
Begitu pula disunnahkan puasa Sya'ban. 

Kedua, puasa yang berulang setiap bulan, 
antara lain puasa hari-hari terang bulan (tang- 
gal 13, 14, dan 15) dan puasa hari-hari yang 
gelap (tanggal 28 dan dua hari berikutnya): 
jika bulan yang bersangkutan hanya 29 hari, 
maka puasa hari ketiga diganti dengan puasa 
pada awal bulan berikutnya, dan puasa ini 





disunnahkan didahului dengan puasa tanggal 
27 sebagai ihtiyath (langkah antisipasi). 

Dikhususkan puasa pada hari-hari terang 
bulan dan hari-hari gelap, karena pada kelom- 
pok yang pertama suasana sedemikian terang- 
nya sedangkan pada kelompok kedua begitu 
gelapnya. Sehingga, cocok kalau pada hari-hari 
kelompok pertama diisi dengan puasa sebagai 
ungkapan rasa syukur, dan pada hari-hari ke- 
lompok kedua diisi dengan puasa pula untuk 
memohon terusirnya kegelapan, juga karena 
bulan ibaratnya tamu yang sudah hampir per- 
gi meninggalkan tempat sehingga cocok kalau 
ia dibekali dengan puasa. 

Ketiga, puasa yang berulang setiap 
minggu, yaitu puasa Senin dan Kamis. 

Madzhab Hambali'S menyebutkan waktu- 
waktu puasa sunnah sebagai berikut. 

Puasa sunnah yang paling utama adalah 
sehari puasa sehari tidak. Puasa dahr tidak 
makruh, kecuali bagi orang yang khawatir 
mengalami mudharat atau melewatkan ke- 
wajiban. Disunnahkan puasa tiga hari setiap 
bulan, dan lebih utama jika tiga hari itu ada- 
lah hari-hari terang bulan (tanggal 13, 14, 
dan 15). Puasa tiga hari setiap bulan ini paha- 
lanya setara dengan puasa dahr, sebab pahala 
kebajikan dilipatgandakan sepuluh kali. 

Disunnahkan puasa Senin dan Kamis. 
Begitu pula puasa enam hari di bulan Syaw- 
wal—lebih utama dikerjakan berurutan dan 
langsung setelah hari raya, kecuali jika ada 
halangan (misalnya gadha puasa Ramadhan). 
Barangsiapa berpuasa enam hari di bulan 
Syawwal di samping berpuasa Ramadhan, 
maka seakan-akan dia telah berpuasa dahr. 

Disunnahkan puasa bulan Muharram, dan 
ini adalah puasa yang paling utama setelah 
puasa Ramadhan. Puasa yang paling dianjur- 


73 Al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 114), Bidaayatul Mujtahid (1/298-360). 


74 Mughnil Muhtaaj (1/446-447), al-Hadhramiyyah (hlm. 118). 


75 Kasysyaaful Ginaa' (2/393-396), Ghaayatul Muntahaa (1/334-335). 
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kan di bulan ini adalah puasa Asyura, yang 
merupakan penghapus dosa satu tahun,” ke- 
mudian puasa Tasu'a. Tidak makruh berpuasa 
pada tanggal 10 semata. Disunnahkan puasa 
sepuluh hari di bulan Dzulhijjah, yang nilainya 
lebih utama dibanding sepuluh hari terakhir 
di bulan Ramadhan, dan yang paling dianjur- 
kan adalah puasa hari Arafah, yang merupa- 
kan penghapus dosa dua tahun. Maksudnya, 
penghapus dosa-dosa kecil. Jika tidak ada dosa 
kecil, diharapkan puasa Arafah akan meringan- 
kan dosa-dosa besar. Jika tidak ada dosa besar, 
puasa Arafah akan meningkatkan derajatnya. 

Tidak dianjurkan berpuasa hari Arafah 
bagi pelaksana haji yang sedang berada di pa- 
dang Arafah. Tidak berpuasa justru lebih uta- 
ma baginya, berdasarkan riwayat Ummul Fadhil 
binti Harits bahwa dia pernah mengirimkan 
semangkok susu kepada Nabi saw. yang sedang 
berdiri di atas punggung untanya di padang 
Arafah, lalu beliau meminum susu tersebut.” 
Ibnu Umar juga menuturkan bahwa dia telah 
menunaikan haji bersama Nabi saw., kemudi- 
an bersama Abu Bakar, lalu bersama Umar, 
lalu bersama Utsman, dan tidak satu pun dari 
mereka yang berpuasa pada hari Arafah. Juga, 
karena puasa pada hari itu membuat tubuh 
loyo sehingga tidak kuat berdoa, maka lebih 
baik ditinggalkan. 

Makruh berpuasa secara khusus di bulan 
Rajab, berdasarkan alasan yang telah dikemu- 
kakan dalam pembahasan tentang puasa yang 
makruh. Tidak makruh mengkhususkan puasa 
pada selain bulan Rajab, karena Nabi saw, dulu 
berpuasa di bulan Sya'ban dan Ramadhan. 
Maksudnya, hanya kadang-kadang beliau ber- 
puasa demikian, sebab beliau tidak pernah 


berpuasa secara rutin pada selain bulan Ra- 
madhan. 


Apakah Amal Sunnah Harus Diselesaikan 
Jika Telah Dimulai? 

Ada dua teori yang dikemukakan para 
fugaha menyangkut topik ini. Teori pertama 
dianut oleh madzhab Hanafi dan Maliki, se- 
dang teori kedua dipegang oleh madzhab 
Syafi'i dan Hambali. 

Menurut kelompok pertama,” barangsia- 
pa telah memulai puasa atau shalat sunnah, 
maka dia harus menyelesaikannya. Jika dia 
membatalkannya, dia wajib menggadhanya. 
Hal ini sama halnya dengan orang yang be- 
pergian dengan sengaja sehingga dia menda- 
pat rukhshah untuk tidak berpuasa, maka dia 
harus menggadha. Sebab, bagian yang telah 
dilaksanakan tadi telah menjadi ibadah dan 
amal yang menjadi hak Allah Ta'ala, maka ia 
wajib dijaga dari pembatalan—yaitu dengan 
cara meneruskannya sampai sempurna—, dan 
untuk menjaga bagian yang telah terlaksana 
tadi tidak ada cara lain kecuali dengan keha- 
rusan melaksanakan sisanya/kelanjutannya: 
dan karena meneruskan sampai selesai ini 
berstatus wajib, maka menggadhanya pun 
berstatus wajib. Alasan lainnya: memenuhi 
akad/janji dengan Allah adalah wajib, dan 
membatalkan janji dengan-Nya adalah haram 
dalam setiap ibadah yang bagian awalnya ter- 
gantung kepada bagian akhirnya. Allah SWT 
berfirman, 


4 Pt eR 
OR. 
“dan janganlah kamu merusakkan segala 
amalmu.” (Muhammad: 33) 


76 Pada hari Asyura dianjurkan memberi kelapangan (berlaku royal) kepada keluarga. Ibrafiim bin Muhammad ibnul Muntasyir, 
seorang yang paling mulia di masanya, berkata bahwa ja pernah mendengar riwayat yang berbunyi, “Barangsiapa memberi ke- 
lapangan kepada keluarganya pada hari Asyura, niscaya Allah akan memberinya kelapangan dalam sepanjang tahun itu." 


77 Muttafag 'alaih. 


78 Al-Lubaab Syarhul Kitaab (1/171-172), Fathul Gadiir (2/85, 105), ad-Durrul Mukhtaar (2/164), Syarhur Risaatah Ii-ibni Abi Zaid 
al-Gairawaanii (1/296), Fawaatihur Rahmaut (1/114), Kasyful Asraar (1/632). 
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Imam Malik berkata, “Tidak selayaknya 
orang yang berpuasa sunnah membatalkan 
puasanya kecuali dalarn keadaan darurat. 
Aku mendapat berita bahwa Ibnu Umar per- 
nah berkata, “Barangsiapa berpuasa sunnah 
kemudian membatalkannya di luar kondisi 
darurat, maka itulah orang yang bermain- 
main dengan agamanya.” Hukum (keharusan 
menyempurnakan amalan sunnah) ini juga 
dikiaskan kepada masalah nadzar, yakni amal 
sunnah berubah menjadi wajib jika dinadzar- 
kan. Akan tetapi, madzhab Hanafi menyebut- 
kan bahwa jika seseorang telah memulai pua- 
sa sunnah pada lima hari (dua hari raya dan 
tiga hari Tasyrig), dia tidak harus menggadha 
puasa tersebut—menurut riwayat yang kuat 
dalam madzhab ini. 

Adapun kelompok kedua berkata,” ba- 
rangsiapa telah memulai amal sunnah selain 
haji dan umrah (misalnya puasa, shalat, i'tikaf, 
thawaf, wudhu, membaca surah al-Kahfi pada 
malam Jumat atau pada siang harinya, atau 
membaca tasbih usai shalat) maka dia tidak 
harus menyelesaikannya, dia boleh menghen- 
tikannya di tengah jalan, dan dia tidak ber- 
kewajiban menggadhanya. Dia tidak berdosa 
dengan membatalkan amal sunnah tersebut, 
namun dianjurkan dia mengerjakannya sam- 
pai selesai. Sebab, hal itu terhitung sebagai 
penyempurnaan ibadah yang merupakan per- 
kara yang diperintahkan. Makruh membatal- 
kan amal sunnah tanpa ada uzur, sesuai zahir 
dari firman-Nya, 


“.dan janganlah kamu merusakkan segala 
amalmu” (Muhammad: 33) 


Alasan lainnya adalah demi menghindari 


perbedaan pendapat dengan kelompok yang 
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mewajibkan penyempurnaan amal sunnah, 
juga karena membatalkan amal sunnah berarti 
menghilangkan pahalanya. 

Akan tetapi jika ada uzur (misalnya: me- 
nemani tamu makan apabila dia merasa se- 
gan karena tuan rumah tidak makan, atau se- 
baliknya), maka tidak makruh membatalkan 
amal sunnah, bahkan sebaliknya dianjurkan. 
Hal ini berdasarkan riwayat yang berbunyi, 


Ba ea nan Giga 

La Sl 4 3 3 Ola 

"Dan kamu punya kewajiban terhadap 
tamumu." 


Juga, berdasarkan hadits, 


Ae £ an Tn BA na 3 Te Sa  ” 
aa (P3 PN pad Ab syaa OS Ga 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, hendaknya dia memuliakan tamu- 
nya,” 


Dalil mereka bahwa amal sunnah tidak 
berubah menjadi wajib setelah dimulai—da- 
lam soal puasa—adalah sabda Nabi saw., 


Sp AS AS Udi Jt £ jatah SU 
Aas A5 


“Orang yang berpuasa sunnah menjadi 
komandan atas dirinya sendiri, terserah ke- 
padanya apakah mau (terus) berpuasa atau 
membatalkannya.”! 


Shalat dan amal-ama!l sunnah lain (ke- 
cuali haji dan umrah) dikiaskan kepada puasa 
dalam hal ini. Alasan lainnya adalah karena 


79 Mughnil Muhtaaj (1/437, 448), Kasysyaaful Ginaa' (2/400), al-Mughnii (3/ 151-152), Syarhul Mahallil 'alaa jam'il jawaami" (1/69), 
Ghaayatul Wushuul lil Anshaari (hlm. 12), Ushuulul Fighil Islaamii karya penulis (hlm. 79-80, cet. kedua, Darul Fikr). 


80 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 


81 Diriwayatkan oleh Ahmad—dan dinyatakannya shahih—dari hadits Ummu Hani" Al-Hakim berkata, sanadnya shahih. Akan tetapi, 


Bukhari menganggap hadits ini dhaif. 
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pada dasarnya amal sunnah itu tidak bersifat 
harus dikerjakan, dan sifat gadha mengikuti 
sifat amal yang digadha. Maka dari itu, jika 
amalnya tidak wajib, maka gadhanya pun ti- 
dak wajib, melainkan mustahab. Pendapat 
tentang bolehnya membatalkan puasa sunnah 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Mas'ud. 

Adapun haji dan umrah tathawwu' (sun- 
nah) adalah haram dibatalkan, sebab haji dan 
umrah berbeda dengan amal lain dalam hal 
keharusan disempurnakan dan dalam hal ke- 
wajiban membayar kafarat jika pelaksananya 
melakukan jimak. Pada umumnya haji dan 
umrah baru terlaksana setelah seseorang 
mengeluarkan biaya yang besar dan menang- 
gung kesulitan yang berat, sehingga mem- 
batalkannya berarti membuang harta secara 
percuma dan menyia-nyiakan usahanya yang 
tidak ringan. 


3. KAPAN WAJIB PUASA? CARA 
MENENTUKAN HILAL SUATU BULAN, DAN 
PERBEDAAN MATHLA' 


a. Kapan Wajib Puasa? 

Puasa menjadi wajib dengan salah satu 
dari tiga hal berikut.” 

Pertama, nadzar. Jika seseorang .mena- 
dzarkan puasa satu hari atau satu bulan se- 
bagai bentuk tagarrub (pendekatan diri) ke- 
pada Allah Ta'ala, puasa tersebut menjadi wa- 
jib baginya. Sebab, dia telah mewajibkannya 
atas dirinya. Sebab dari wajibnya puasa yang 
dinadzarkan adalah, nadzar itu sendiri. Jadi, 
jika dia menentukan bulan atau hari tertentu 
untuk puasa lalu dia berpuasa pada bulan 
atau hari sebelum yang ditentukan itu, maka 
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puasanya sah karena sebabnya sudah ada, se- 
dangkan penentuan bulan/hari tertentu tadi 
tidak berlaku. 

Kedua, kafarat atas maksiat yang dilaku- 
kan seseorang, seperti pembunuhan tidak 
sengaja, pelanggaran sumpah, pembatalan 
puasa Ramadhan dengan sanggama di siang 
hari, dan zhihar. Dalam hal ini, faktor wajib- 
nya puasa adalah pembunuhan, pelanggaran, 
pembatalan puasa, atau perbuatan zhihar. 

Ketiga, menyaksikan sebagian dari bulan 
Ramadhan (baik malam atau siangnya, menu- 
rut pendapat yang terpilih dalam madzhab 
Hanafi). Jadi, sebab wajibnya puasa adalah 
menyaksikan datangnya bulan Ramadhan. 

Puasa Ramadhan menjadi wajib dengan 
terlihatnya hilal jika langit cerah, atau dengan 
melengkapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari 
jika cuaca mendung, debu beterbangan, atau 
sejenisnya. Hal ini didasarkan atas firman- 
Nya, 


“. Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
ada di bulan itu, maka berpuasalah....” (al- 
Bagarah: 185) 


Nabi saw. bersabda, 


aa en AN X : “.. - a49 
SAE 3 Op dah alan saj Naya 
2... y ya Ah 5 .., 

SNP Oles Sae Ika G 

“Berpuasalah jika kalian telah melihatnya 
(hilal Ramadhan), dan hentikan puasa jika ka- 
lian telah melihatnya (hilal Syawal). Jika kalian 
tidak bisa melihatnya karena cuaca mendung, 


lengkapkan jumlah hari bulan Sya'ban menjadi 
tiga puluh. 


82 Ad-Durru! Mukhtaar wa Raddul Muhtaar (2/111), Mughnil Muhtaaj (1/420), asy-Sarhut Kabiir (1/509), dan Kasysyaaful Ginad' 


(2/349). 


83 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Bukhari juga meriwayatkannya dari Ibnu Umar, begitu pula Muslim, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ibnu Umar dengan lafal lain. Sementara itu, Ahmad dan an-Nasa'i meriwayatkannya 
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Dalam lafal Bukhari, 


Ka 0D AT enggan TO Le Aa Mn 
yana 3 WI ee AI 
ea PN ea an Na Saat 

SIN BA USU Sile 5 Ob 0g 
“Bulan itu terdiri dari 29 hari, maka ja- 
nganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat 
hilal. Jika kalian terhalang melihatnya karena 


cuaca mendung, lengkapkan jumlah hari bulan 
itu (Sya'ban) menjadi tiga puluh." 


Dalam sebuah lafal yang diriwayatkan 
Muslim, 


# 


7 2 


Ta Sa wah an coban S3 


2 2, “pl AAS - Ain 9 ISA 3 KG 
ana PA 1 a AA 3 ".. . 4 z5 
pes Bea NUN MAA Dony 
kep j3 

“Suatu ketika Nabi saw. menyebut tentang 
bulan Ramadhan. Beliau merentangkan kedua 
telapak tangan dan bersabda, Satu bulan itu 
jumlah harinya begini, begini, dan begini (pada 
kali ketiga beliau menekuk ibu jarinya). Ber- 
puasalah kalian jika telah melihat hilal (Rama- 
dhan), dan hentikan puasa jika telah melihat 
hilal (Syawal). Jika kalian tidak bisa melihatnya 
karena terhalang mendung, lengkapkan bulan 


Ni 


Sya'ban menjadi tiga puluh hari. 


Kekurangan bulan (jumlah harinya hanya 
29) itu kadang hanya terjadi selama dua, tiga, 
atau empat bulan, sebagaimana disebutkan 
dalam Syarah Muslim karya Imam an-Nawawi. 


Amal-amal yang mengiringi bulan Ramadhan 
(seperti shalat Tarawih dan kewajiban men- 
jauhi perkara-perkara pembatal puasa bagi 
orang yang pada pagi harinya tidak puasa) ti- 
dak bertaku kecuali setelah hilal terlihat, atau 
(jika tidak terlihat karena mendung) dengan 
melengkapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari. 


b. Cara Menentukan Hilal Ramadhan dan 

Hilal Syawwal 

Pendapat para fugaha tentang cara me- 
mastikan kemunculan hilal Ramadhan dan 
Syawwal berkisar di antara tiga kemungkinan, 
yaitu dengan terlihatnya hilal oleh khalayak 
ramai, oleh dua Muslim yang adil (berperangai 
baik), dan oleh satu pria yang adil. 


Madzhab HanafP 
- Jika langit cerah, untuk menetapkan tiba- 
nya bulan Ramadhan dan hari Idul Fitri, 
hilal harus terlihat oleh khalayak ramai. 
“Khalayak ramai” adalah sejumlah orang 
yang dapat memberi informasi secara 
pasti (atau hampir pasti). Pengukuran 
jumlah mereka diserahkan kepada pe- 
mimpin negara (menurut pendapat paling 
shahih). Syarat terlihatnya hilal oleh kha- 
layak ramai adalah karena mathla' hanya 
satu di kawasan itu, sementara tidak ada 
penghalang (mendung, misalnya), mata 
semua orang sehat, dan mereka semua 
berkeinginan untuk melihat hilal. Sehing- 
ga, dalam kondisi seperti ini, jika hanya 
satu orang di antara khalayak yang me- 
lihat hilal, ini jelas menunjukkan kekeli- 
ruan penglihatannya. 
Pada waktu menyampaikan kesaksian, 
masing-masing dari khalayak ini mesti 
mengucapkan "Aku bersaksi.” 


dari Abdurrahman bin Zaid ibnul Khaththab. Ahmad, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi meriwayatkannya dari Ibnu Abbas secara makna, 
dan at-Tirmidzi menyatakannya shahih. Hadits ini juga diriwayatkan dari beberapa perawi lain. Lihat Nailu! Authaar (4/188- 


192). 


84 Rasaa'il Ibnu Abidin (1/253), ad-Durrul Mukhtaar (2/123-130), Maraagil Falaah (hlm. 108-109), al-Lubaab (1/164). 





Adapun jika langit tidak cerah karena 
mendung atau badai debu misalnya, ma- 
ka terlihatnya hilal cukup dipastikan de- 
ngan persaksian seorang Muslim yang 
adil (berbudi luhur), berotak waras, dan 
balig (“orang yang adil” adalah orang 
yang kebaikannya lebih banyak daripa- 
da keburukannya): atau persaksian se- 
orang Muslim yang tidak diketahui budi 
pekertinya (menurut pendapat yang sha- 
hih), baik dia laki-laki maupun perempu- 
an, merdeka ataupun hamba sahaya, se- 
bab ini adalah perkara keagamaan, sehing- 
ga ia mirip dengan periwayatan hadits. 
Dalam kondisi ini tidak disyaratkan orang 
tersebut mengucapkan “Aku bersaksi.” Di 
kota, persaksian ini diutarakan di hadap- 
an hakim, sedangkan di desa diutarakan 
di tengah orang banyak di dalam masjid. 

Dalam masalah ini seseorang boleh 
memberi persaksian berdasarkan persak- 
sian orang lain. Jadi, dia boleh memberi 
kesaksian di depan hakim berdasarkan 
kesaksian seseorang yang menyatakan te- 
lah melihat hilal. 

Barangsiapa telah melihat hilal sendi- 
rian, dia harus berpuasa meskipun pe- 
nguasa tidak menerima kesaksiannya. 
Seandainya dia tidak berpuasa, dia wajib 
menggadha, tapi tidak wajib membayar 
kafarat. 

Informasi yang diberikan oleh para 
pakar hisab dan astrologi tidak boleh 
dipegang, sebab ia bertentangan dengan 
syariat nabi kita. Alasannya, meskipun ha- 
sil perhitungan hisab itu benar, kita hanya 
diperintahkan oleh syariat untuk berpua- 
sa hanya berdasarkan ru'yah (penglihat- 
an) hilal dengan cara biasa. 
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Madzhab Malik? 


Hilal Ramadhan dipastikan kemunculan- 


nya melalui ru'yah dengan tiga cara berikut. 


1. 


Hilal terlihat oleh khalayak ramai, meski- 
pun mereka tidak berbudi luhur. “Khala- 
yak ramai” adalah orang-orang dalam sua- 
tu jumlah yang—menurut kebiasaan— 
tidak mungkin bersekongkol untuk ber- 
dusta. Mereka tidak disyaratkan harus 
laki-laki, merdeka, atau berbudi luhur. 
Hilal terlihat oleh dua orang atau lebih 
yang berbudi luhur. Persaksian mereka 
memastikan tibanya hari puasa dan hari 
idul Fitri, baik pada waktu mendung 
maupun cuaca cerah. “Orang yang berbudi 
luhur” adalah laki-laki merdeka, balig, 
dan berotak waras, yang tidak pernah 
melakukan dosa besar dan tidak terus- 
menerus melakukan dosa kecil, serta ti- 
dak melakukan perkara yang mengurangi 
kewibawaan. Dengan demikian, tidak 
wajib puasa pada waktu cuaca mendung 
jika yang melihat hilal hanya satu pria 
yang berbudi luhur, atau satu wanita, atau 
dua wanita (menurut pendapat yang ma- 
syhur): tapi orang yang melihat hilal itu 
sendiri wajib berpuasa. Boleh memberi 
kesaksian berdasarkan kesaksian dua 
pria berbudi luhur, apabila berita kedua 
pria tersebut dinukil oleh dua orang dari 
masing-masing mereka, tidak cukup jika 
yang menukil hanya satu orang. Dalam 
pernyataan yang disampaikan oleh dua 
pria berbudi luhur atau oleh orang yang 
menukil pernyataan mereka, tidak harus 
dipakai ungkapan “Aku bersaksi.” 

Hilal terlihat oleh satu orang yang ber- 
budi luhur. Jika demikian, hari puasa 
dan Idul Fitri sudah pasti bagi orang ini. 


85 Al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 115-116), asy-Syarhush Shaghiir (1/682-683), asy-Syarhul Kabir (1/509-510). 
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Begitu pula bagi orang yang diberitahu- 
nya yang tidak berkepentingan dengan 
penglihatan hilal. Sedangkan bagi orang 
yang berkepentingan dengan urusan peng- 
lihatan hilal, dia tidak wajib berpuasa 
berdasarkan informasi terlihatnya hila! 
oleh satu orang ini. Begitu pula dia tidak 
boleh menghentikan puasa (baca: berhari 
raya Idul Fitri) berdasarkan informasi 
tersebut. Dengan demikian, penguasa ti- 
dak boleh menetapkan kemunculan hilal 
berdasarkan penglihatan satu orang saja 
yang berbudi luhur Orang ini tidak di- 
syaratkan harus laki-laki dan tidak pula 
harus merdeka. Adapun jika orang yang 
melihat hilal tersebut adalah si penguasa 
sendiri, maka wajib berpuasa dan berhari 
raya Idul Fitri (bagi semua orang). 

Satu atau dua orang yang berbudi 
luhur berkewajiban melapor kepada pe- 
nguasa bahwa dia/mereka telah melihat 
hilal agar dilaksanakan acara penyampai- 
an kesaksian, sebab mungkin saja sang 
penguasa termasuk orang yang berpen- 
dapat bahwa kemunculan hilal bisa dipas- 
tikan berdasarkan kesaksian satu orang 
yang berbudi luhur. 


Adapun hilal Syawwal dipastikan kemun- 
culannya jika telah terlihat oleh khalayak ra- 
mai yang tidak mungkin bersekongkol untuk 
berdusta dan informasi mereka memberikan 
pengetahuan yang pasti, atau jika telah ter- 
lihat oleh dua orang yang berbudi luhur, se- 
bagaimana halnya dalam pemastian kemun- 
culan hilal Ramadhan. 

Hilal tidak dapat dipastikan kemunculan- 
nya berdasarkan ucapan astrolog (orang yang 
bisa memperkirakan masa depan berdasarkan 
posisi bintang), baik bagi dirinya sendiri mau- 


86 Al-Muhadzdzab (1/179), Mughnil Muhtaaj (1/420-422). 
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pun bagi orang lain, sebab syariat mengaitkan 
puasa, Idul Fitri, dan haji dengan “terlihatnya” 
hilal, bukan dengan “kemunculannya” jika di- 
asumsikan bahwa ucapan astrolog tersebut 
benar. Jadi, kita tidak boleh dan tidak dipe- 
rintahkan untuk beramal dengan berpedoman 
kepada perhitungan ilmu falak, meskipun hasil 
perhitungannya benar. 


Madzhab Syafi'i “ 

Kemunculan hilal (untuk Ramadhan, 
Syawwal, maupun bulan yang lain)—bagi ma- 
syarakat umum—dipastikan dengan pengli- 
hatan satu orang yang berbudi luhur, meski- 
pun orang ini tidak dikenal, baik langit cerah 
ataupun tidak, dengan syarat bahwa orang 
yang melihat tersebut berbudi luhur, Muslim, 
balig, berakal, merdeka, laki-laki, dan mengu- 
capkan kalimat “Aku bersaksi." Jadi, hilal tidak 
dapat dipastikan kemunculannya berdasarkan 
penglihatan orang fasik, anak kecil, orang gila, 
budak, dan wanita. Dalil mereka: Suatu ketika 
Ibnu Umar ra. melihat hilal lalu dia melapor 
kepada Rasulullah saw., kemudian Rasulullah 
berpuasa dan memerintahkan orang-orang 
berpuasa.” Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan ha- 
dits berikut: : 


Jha 5 Ada aa 
LG Su Yi SY 5 GI JS On, 


BA ala 


SIB SAI Iya NATA ot Si LG ami 


jawa el Gd OS Jk G JB 2 
Ke 

“Seorang Arab Badui menghadap Rasu- 
lullah saw. lalu berkata, "Saya telah melihat 


hilal Ramadhan? Beliau bertanya, Apakah 


87 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Al-Hakim juga meriwayatkannya, dan dia berkata, “Sesuai 


dengan syarat Muslim.” 
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kau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah? 
Orang itu menjawab, 'Ya. Beliau bertanya lagi, 
Apakah kau bersaksi bahwa Muhammad ada- 
lah rasul Allah?” Dia menjawab, Ya. Beliau 
lantas bersabda, 'Hai Bilal, umumkan kepada 
semua orang agar mereka berpuasa besok.” 

Dipastikannya kemunculan hilal berda- 
sarkan informasi satu orang adalah untuk ih- 
tiyath puasa. 

Adapun bagi orang yang melihat hilal itu 
sendiri, dia wajib berpuasa meskipun dia bu- 
kan orang yang berbudi luhur (yakni dia orang 
fasik), atau dia anak kecil, wanita, atau orang 
kafir, atau dia tidak mengucapkan kesaksian 
di hadapan gadhi (hakim), atau dia sudah ber- 
saksi tapi kesaksiannya tidak diterima. Puasa 
juga wajib atas orang yang membenarkan in- 
formasinya dan percaya kepada kesaksiannya. 

Jika kita telah berpuasa berdasarkan in- 
formasi terlihatnya hilal oleh seorang yang 
berbudi luhur, namun kita masih belum meli- 
hat hilal (Syawwal) padahal sudah tiga puluh 
hari kita puasa, maka kita harus menghenti- 
kan puasa (berhari raya Idul Fitri)—menurut 
pendapat yang paling shahih—, meskipun 
langit cerah, sebab jumlah hari dalam bulan 
itu sudah sempurna tiga puluh, sesuai dengan 
hujjah syar'i. 


Madzhab Hambali " 

Untuk memastikan kemunculan hilal Ra- 
madhan, dapat diterima perkataan seorang 
mukalaf yang berbudi luhur, secara zahir dan 
batin, baik dia pria maupun wanita, merdeka 
maupun budak, meskipun dia tidak mengu- 
capkan “Aku bersaksi bahwa aku sudah meli- 
hat hilal.” Jadi, tidak dapat diterima perkataan 
seorang mumayiz dan orang yang tidak dike- 
tahui perangainya. Sebab, ucapannya tidak bi- 
sa diyakini kebenarannya, baik dalam cuaca 


CO 
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mendung maupun cerah, meskipun orang yang 
melihat itu berada di kerumunan orang banyak 
dan hanya dia seorang yang melihat hilal. 

Dalil mereka adalah hadits terdahulu bah- 
wa Nabi saw. memerintahkan orang-orang 
berpuasa berdasarkan laporan Ibnu Umar, 
juga hadits terdahulu bahwa Nabi saw. me- 
nerima laporan pria Badui yang mengaku telah 
melihat hilal. Lebih dari itu, pengakuan telah 
melihat hilal adalah laporan mengenai urusan 
keagamaan, dan menerimanya berarti lebih 
ihtiyath: di samping tidak adanya kecurigaan 
dalam pengakuan melihat hilal Ramadhan ini, 
berbeda dengan pengakuan melihat hilal pada 
akhir bulan puasa. Juga, karena kondisi orang 
yang melihat—begitu pula kondisi hilal yang 
terlihat—itu berbeda-beda. Karena itu, jika 
penguasa menetapkan suatu keputusan ber- 
dasarkan kesaksian satu orang, keputusan itu 
wajib dilaksanakan masyarakat. 

Untuk wajibnya puasa, tidak harus meng: 
gunakan lafal “aku bersaksi,” dan tidak pula 
khusus bagi penguasa. Jadi, siapa pun yang 
mendengarnya dari mulut seseorang yang 
berbudi luhur, maka dia harus berpuasa. Orang 
yang melihat hilal tidak wajib memberitahu- 
kannya kepada orang-orang atau melapor ke- 
pada gadhi atau pergi ke masjid. Wajib puasa 
atas orang yang tidak diterima kesaksiannya 
akibat kefasikan atau faktor lain, berdasarkan 
hadits, “Berpuasalah jika kalian telah melihat 
hilal Ramadhan.” Tapi, dia tidak boleh meng- 
akhiri puasa Ramadhan (berhari raya Idul 
Fitri) kecuali bersama khalayak ramai. Sebab, 
tibanya hari Idul Fitri tidak bisa dipastikan 
kecuali dengan kesaksian dua orang yang 
berbudi luhur. Jika dia melihat hilal Syawwal 
sendirian, dia tidak boleh berhari raya Idul 
Fitri. Dalilnya adalah hadits marfu' yang di- 
riwayatkan oleh Abu Hurairah, 


88 Dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Hakim. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


89 Kasysyaaful Ginaa' (2/352-358), al-Mughntii (3/156-163). 
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Opi Pp PI Ojak Cp Sad 

“Hari Idul Fitri adalah hari ketika kaum 
Muslimin mengakhiri puasa Ramadhan, dan 
hari Idul Adha adalah hari ketika mereka 
menyembelih hewan kurban.” 


Selain itu, ada kemungkinan dia keliru, 
juga dia bisa dicurigai ingin cepat-cepat 
mengakhiri puasa. Jadi, wajib ber-ihtiyath. Jika 
hilal Ramadhan sudah dipastikan kemuncul- 
annya berdasarkan informasi satu orang, di 
samping kewajiban berpuasa, hukum-hukum 
lainnya pun ikut berlaku. Misalnya jatuhnya 
talak yang digantungkan pada syarat tibanya 
Ramadhan, jatuhnya tempo utang yang ditang- 
guhkan pelunasannya sampai tibanya Rama- 
dhan, dan sebagainya (seperti habisnya masa 
iddah, khiyar bersyarat, tempo iilaa, dan se- 
jenisnya). : 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 
tidak wajib berpuasa dengan berpedoman ke- 
pada perhitungan ilmu perbintangan, meski- 
pun perhitungan ini sering benarnya. Sebab, 
hal ini tidak mempunyai landasan dalil syar'i. 

Untuk memastikan awal bulan-bulan lain, 
seperti Syawwal (untuk hari Id) dan lainnya, 
tidak dapat diterima kecuali perkataan dua 
pria yang berbudi luhur. Mereka harus me- 
ngucapkan lafal kesaksian, karena urusan hilal 
biasanya diketahui kaum pria, dan ini bukan 
harta serta bukan sesuatu yang ditujukan un- 
tuk mendapatkan harta. Tidak diberlakukan- 
nya syarat ini” dalam pemastian awal Rama- 
dhan adalah untuk ihtiyath dalam soal ibadah. 

Apabila orang-orang telah berpuasa—ber- 
dasarkan kesaksian dua orang—selama tiga 
puluh hari kemudian mereka masih tidak 
melihat hilal (Syawwal), hendaknya mereka 





Cu 
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mengakhiri puasa (berhari raya Idul Fitri), 
baik cuaca mendung maupun cerah. Hal ini di- 
dasarkan atas hadits Abdurrahman bin Zaid 
ibnul Khaththab yang terdahulu bahwa Nabi 
saw. bersabda, 


Ia jail9 WA mad Uldal3 Ags Op 

“Tapi jika ada dua orang yang bersaksi, 

maka berpuasalah kalian dan berhentilah 
puasa,” 


Namun, mereka tidak boleh menghenti- 
kan puasa jika mereka telah berpuasa selama 
tiga puluh hari berdasarkan kesaksian satu 
orang. Sebab, ini adalah masalah penghentian 
puasa, maka tidak boleh disandarkan pada 
ucapan satu orang, sama seperti jika satu orang 
ini bersaksi telah melihat hilal Syawwal. 

Jika mereka telah berpuasa selama 28 hari 
kemudian melihat hilal, mereka hanya wajib 
menggadha puasa satu hari. Jika mereka ber- 
puasa karena cuaca mendung, debu, atau asap 
misalnya, mereka tidak boleh menghentikan 
puasa. Sebab, puasa tersebut tadinya dilaku- 
kan sebagai ihtiyath: maka lebih utama lagi 
untuk dilakukan jika ia sesuai dengan yang 
aslinya (yaitu masih tersisanya Ramadhan). 
Jika yang melihat hilal Syawwal adalah dua 
orang yang berbudi luhur tapi keduanya ti- 
dak memberi kesaksian di depan hakim, maka 
orang yang mendengar kesaksian mereka bo- 


— leh menghentikan puasanya jika dia tahu bah- 


wa kedua orang itu berbudi luhur. 
Masing-masing dari kedua orang itu juga 
boleh menghentikan puasa dengan berpedo- 
man kepada perkataan mereka berdua jika 
dia tahu bahwa temannya berbudi luhur. Hal 
ini didasarkan atas sabda Nabi saw., “Tapi jika 


90 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan hasan shahih gharib. 
91 Untuk memastikan awal Ramadhan cukup dengan perkataan satu orang, dan tidak harus memakai lafal persaksian, penj.. 


92 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ahmad. 









ada dua orang yang bersaksi, maka berpua- 
salah kalian dan berhentilah puasa.” Namun, 
jika salah satu dari kedua orang itu tidak tahu 
apakah temannya berbudi luhur atau tidak, dia 
tidak boleh menghentikan puasa, sebab ada 
kemungkinan orang tersebut fasik, kecuali jika 
hakim sudah memberi keputusan demikian 
sehingga tidak ada lagi kesamaran. 

Jika ada dua orang yang memberi kesak- 
sian di depan hakim bahwa mereka telah me- 
lihat hilal Syawwal, tapi ternyata hakim meno- 
lak kesaksian mereka karena dia tidak tahu ke- 
adaan (perangai) kedua orang itu, maka orang 
yang tahu bahwa keduanya berbudi luhur 
boleh menghentikan puasa. Sebab, penolakan 
kesaksian tersebut bukan terhitung sebagai 
keputusan hakim bahwa kesaksian mereka ti- 
dak bisa diterima, melainkan sekadar sebagai 
penangguhan lantaran dia tahu keadaan me- 
reka. Jadi, ini seperti penangguhan vonis lan- 
taran menunggu datangnya saksi/bukti. Kare- 
nanya, jika setelah itu terbukti bahwa kedua 
orang itu berbudi luhur lantaran ada orang 
yang memuji (merekomendasikan )nya, kesak- 
sian mereka bisa diterima sebab sudah ada 
faktor yang menuntut demikian. Adapun jika 
hakim menolak kesaksian mereka lantaran 
mereka fasik, maka mereka berdua maupun 
orang-orang lain tidak boleh menghentikan 
puasa berdasarkan kesaksian mereka. 

Jika awal/akhir bulan tidak dapat diketa- 
hui kepastiannya oleh orang tawanan, narapi- 
dana, orang yang berada di padang pasir, orang 
yang berada di darul harbi, dan sebagainya, 
maka dia harus berijtihad dan wajib berusaha 
mengetahui kedatangan bulan Ramadhan, se- 
bab dia dapat melaksanakan kewajibannya 
berpuasa dengan berijtihad, maka dari itu 
dia harus melakukannya, sama seperti dalam 
soal menghadap kiblat (dalam shalat). Jika ha- 
sil ijtihadnya bertepatan dengan bulan Rama- 
dhan atau setelah habis bulan Ramadhan, pua- 
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ana 


sanya sah. Jika kemudian diketahuinya bahwa 
bulan yang sudah diisinya dengan puasa ter- 
diri dari 29 hari sedangkan Ramadhan yang 
terlewatkan olehnya tersebut terdiri dari 30 
hari, maka dia harus menggadha puasa sehari 
yang kurang. Sebab, gadha itu harus sesuai de- 
ngan jumlah ibadah yang ditinggalkan. Namun 
jika puasa yang dijalaninya ternyata berada 
di bulan sebelum Ramadhan (misalnya bulan 
Sya'ban), maka puasanya tidak sah. Sebab, dia 
melakukan ibadah sebelum waktunya, dan ini 
tidak sah, sama seperti shalat. Jika sebagian 
puasanya bertepatan dengan Ramadhan, maka 
sah bagian yang bertepatan tersebut dan ba- 
gian yang jatuh setelah Ramadhan, sedangkan 
bagian yang jatuh sebelum Ramadhan tidak 
sah. 

Apabila orang yang tidak dapat memasti- 
kan awal/akhir bulan berpuasa tanpa ijtihad, 
hukumnya sama seperti orang yang tidak me- 
ngetahui arah kiblat, puasanya tidak sah jika 
dia mampu untuk berijtihad. 

Kesimpulannya: Untuk memastikan ke- 
munculan hilal Ramadhan dan Syawwal, madz- 
hab Hanafi mensyaratkan terlihatnya hilal 
oleh khalayak ramai apabila cuaca cerah, tapi 
cukup hanya terlihat oleh satu orang yang ber- 
budi luhur apabila cuaca mendung dan seje- 
nisnya. Sedangkan madzhab Maliki, mengha- 
ruskan terlihatnya hilal oleh dua orang atau 
lebih yang berbudi luhur. Mereka berpendapat 
pula bahwa terlihatnya hilal oleh satu orang 
yang berbudi luhur cukup bagi orang yang 
tidak berkepentingan dengan urusan kemun- 
culan hilal. 

Sementara menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali, terlihatnya hilal oleh satu orang yang 
berbudi luhur adalah cukup, meskipun orang 
itu tidak diketahui perangainya—menurut 
madzhab Syafi'i—, tapi tidak cukup jika orang 
itu tidak diketahui perangainya—menurut 
madzhab Hambali. Di samping itu, menurut 
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madzhab Hambali dan Maliki, untuk memas- 


tikan tibanya Idul Fitri, hilal Syawwal harus 
terlihat oleh dua orang yang berbudi luhur. 

Menurut madzhab Hanafi dan Hambali, 
kesaksian wanita dapat diterima, tapi menu- 
rut madzhab Maliki dan Syafi'i, kesaksiannya 
tidak dapat diterima. 


Usaha Melihat Hilal 

Kata madzhab Hanafi: Masyarakat wajib 
berusaha melihat hilal pada tanggal 29 Sya'ban: 
begitu pula untuk hilal Syawwal, agar sempat 
menyempurnakan bilangan bulan menjadi ti- 
ga puluh hari. Jika mereka telah melihat hilal, 
mereka mulai berpuasa: tapi jika mereka tidak 
dapat melihatnya lantaran cuaca mendung, 
mereka mesti melengkapkan bilangan Sya'ban 
menjadi tiga puluh hari, barulah kemudian 
mereka mulai berpuasa. Sebab, aslinya hari 
itu masih bulan Sya'ban, maka tidak boleh 
meninggalkan kondisi yang asli ini kecuali de- 
ngan dalil/bukti, padahal dalam situasi ini 
tidak ada bukti sama sekali. 

Menurut madzhab Hambali,” masyarakat 
dianjurkan untuk berusaha melihat hilal de- 
mi ihtiyath puasa dan demi menghindari per- 
selisihan pendapat. Aisyah berkata, “Nabi saw. 
biasanya berlaku amat cermat dalam menghi- 
tung jumlah hari bulan Sya'ban lebih daripada 
ketika menghitung jumlah hari bulan yang 
lain. Kemudian beliau berpuasa apabila telah 
melihat hilal Ramadhan.” Abu Hurairah me- 
riwayatkan hadits marfu, 


IMS OkA5 Ja Ian 
“Hitunglah hari-hari bulan Sya'ban demi 
mengetahui tibanya bulan Ramadhan.” 


93 Al-Lubaab Syarhul Kitab (1/163). 
94 Kasysyaaful Oinaa' (2/349). 


95 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dengan sanad yang shahih. 


96 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Bila melihat hilal telah muncul, seseorang 
disunnahkan mengucapkan takbir tiga kali 
serta berdoa begini, 


JUS GAS OLSYI oU CS adal HN 
Ka “se ,.9. 

ON SIRES 

“Ya Allah, munculkanlah hilal bulan ini 
kepada kami dengan disertai kemakmuran, ke- 


imanan, dan keamanan. Tuhanku dan Tuhanmu 
adalah Allah.” 


Selanjutnya mengucapkan tiga kali, 


dg ye 
A79 2 JA 
“Ini adalah hilal kebaikan dan petunjuk.” 


Lalu mengucapkan, 


DAS ale LI 


Aku beriman kepada Tuhan yang telah 
menciptakanmu.” 


Kemudian mengucapkan, 


Ge Te ae an MT 21 Ant Se Siaran 

Aa slng (AS Anal tem Sai AS bai 

AS 

“Segala puji bagi Allah yang mengganti 
bulan anu dengan bulan anu.” 


Al-Atsram meriwayatkan dari Ibnu Umar, 


SAI IE IMS aji AN SS 


“ 
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ata Me Lap KamUa ne 
D3 DU aa NYI 
1 3 
“Apabila melihat hilal, biasanya Nabi saw. 
mengucapkan, Allah Mahabesar! Ya Allah, 
terbitkanlah bulan ini kepada kami dengan 
disertai keamanan, keimanan, keselamatan, dan 
keislaman, serta pertolongan untuk menger- 
jakan apa-apa yang Engkau sukai dan Engkau 
ridhai. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah.” 


Apabila hilal telah terlihat, makruh—me- 
nurut madzhab Hanafi—bagi orang-orang un- 
tuk menunjuk kepadanya dengan jari mereka, 
sebab itu termasuk perbuatan jahiliyah. 


Cc. Perbedaan Mathia' 

Ada dua pendapat di kalangan para fuga- 
ha tentang wajib tidaknya puasa atas seluruh 
kaum Muslimin di dunia ini dalam waktu yang 
bersamaan, sesuai dengan pendapat yang me- 
nyatakan bahwa mathia' bulan itu sama semua 
dan pendapat yang menyatakan bahwa math- 
la' tersebut berbeda-beda. Menurut jumhur, 
puasa harus dilakukan secara serentak oleh 
kaum Muslimin: perbedaan mathia' tidak ma- 
suk hitungan. Sedangkan menurut madzhab 
Syafi'i, permulaan puasa dan hari raya ber- 
beda-beda sesuai dengan perbedaan mathia' 
bulan di antara tempat-tempat yang jaraknya 
berjauhan. Menurut pendapat yang paling 
shahih, tidak masuk hitungan pendapat seba- 
gian ulama madzhab Syafi'i yang mengatakan 
bahwa perbedaan antara negeri yang dekat 
dan yang jauh ditentukan sesuai dengan jarak 
gashar shalat (89 km). 
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Perlu dicatat bahwa perbedaan mathla' 
itu sendiri tidak diperdebatkan. Ia memang 
nyata ada bagi negeri-negeri yang letaknya 
berjauhan, sama seperti perbedaan mathla' 
matahari. Tidak ada perbedaan pendapat pu- 
la bahwa penguasa berhak memerintahkan 
rakyat untuk berpuasa berdasarkan bukti yang 
ada padanya. Sebab, putusan penguasa meng- 
hapus perbedaan pendapat. Para ulama juga 
sepakat bahwa hal ini tidak masuk hitungan 
untuk negeri-negeri yang letaknya sangat 
berjauhan seperti Andalusia (Spanyol) dan 
Hijaz, serta Indonesia dan Maroko.” 

Pertama-tama akan saya sebutkan ungkap- 
an para fugaha dalam topik yang penting ini. 


Madzhab Hanafi “ 

Perbedaan mathla' serta melihat hilal pa- 
da siang hari sebelum dan sesudah matahari 
condong ke barat, adalah tidak masuk hitung- 
an. Ini adalah zahir madzhab, dan merupakan 
pendapat mayoritas syekh, serta menjadi 
pegangan fatwa. Jadi, penduduk di daerah ti- 
mur harus menjalani puasa jika penduduk di 
wilayah barat telah melihat hilal. Hal ini ber- 
laku jika penduduk timur telah mengetahui hal 
itu dengan cara yang pasti, misalnya ada dua 
orang yang melaporkan kesaksian penduduk 
barat kepada mereka, atau ada dua orang 
yang bersaksi telah melihat keputusan hakim 
di daerah barat, atau beritanya telah tersebar 
luas: berbeda jika dia menuturkan bahwa pen- 
duduk negeri anu telah melihatnya, sebab ini 
hanya penuturan belaka. 


Madzhab Maliki ” 

Apabila hilal telah terlihat, puasa wajib 
dilaksanakan di semua negeri, baik yang le- 
taknya dekat maupun jauh. Jarak shalat gashar 


97 Raddul Muhtaar karya Ibnu Abidin (2/131), Majmuu'ah Rasaa'i! Ibnu Abidin (1/253), Tafsir al-durthubi (2/296), Fathul Baarii 
(4/87), al-Majmuu' (6/300), Bidaayatul Mujtahid (1/278), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 116). 

98 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar (2/131-132), Maraagil Falaah (him. 109). 

99 Asy-Syarhut Kabiir (1/510), Bidaayatul Mujtahid (1/278-279), al-Yawaaniinul Fighiyyah (hlm. 116). 
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tidak masuk hitungan, begitu pula kesamaan 
maupun perbedaan mathla. Jadi, puasa wajib 
dilaksanakan oleh setiap orang yang meneri- 
ma berita kemunculan hilal tersebut. Hal ini 
berlaku jika kemunculan hilal itu terbukti de- 
ngan kesaksian dua orang yang berbudi luhur 
atau penuturan orang-orang dalam jumlah 
yang banyak. 


Madzhab Hambali "' 

Apabila hital telah terlihat di suatu tem- 
pat, baik tempat itu dekat ataupun jauh, maka 
semua orang harus berpuasa, dan orang yang 
tidak melihat hilal itu sama hukumnya dengan 
orang yang telah melihatnya. 


Madzhab Syafi1 

Apabila hilal telah terlihat di suatu nege- 
ri, hukum keharusan puasa berlaku atas pen- 
duduk negeri yang berdekatan, sedangkan 
negeri yang jauh tidak, sesuai dengan perbe- 
daan mathla-nya (menurut pendapat yang 
paling shahih). Perbedaan math!la' tidak 
mungkin terjadi pada daerah yang jaraknya 
kurang dari 24 farsakh.'? 

Jika kita tidak mewajibkan puasa atas 
penduduk negeri lain yang jauh, kemudian 
ada orang dari negeri tempat terlihatnya hilal 
melakukan perjalanan ke negeri jauh tersebut, 
dan orang tersebut sudah mulai berpuasa di 
negerinya, maka—menurut pendapat yang 
paling shahih—dia wajib mengikuti penduduk 
negeri jauh tersebut dalam hal akhir puasa- 
nya, meskipun dia telah berpuasa lengkap tiga 
puluh hari. Sebab, dengan pindah ke negeri 
mereka, statusnya telah berubah menjadi salah 
satu dari penduduk negeri jauh tersebut. Maka 
dari itu, hukum yang berlaku atas penduduk 


100 Kasysyaaful Oinaa' (2/353). 
101 Al-Majmuu' (6/297-303), Mughnil Muhtaaj (1/422-423). 


negeri tersebut juga berlaku atas dirinya. Ada 
riwayat yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
dulu menyuruh Kuraib berbuat demikian, 
sebagaimana akan disebutkan nanti. 

Barangsiapa bepergian dari negeri yang 
belum melihat hilal ke negeri yang sudah me- 
lihat hilal, maka dia wajib berhari raya ber- 
sama mereka. Sebab, statusnya telah berubah 
menjadi salah satu dari penduduk negeri ter- 
sebut, baik dia baru berpuasa sebanyak 28 hari 
maupun 29 hari (yaitu jika bulan Ramadhan di 
sana 30 hari), kemudian dia mesti menggadha 
satu hari jika dia baru berpuasa sebanyak 28 
hari. Sebab, satu bulan tidak pernah hanya 
terdiri atas 28 hari. 

Barangsiapa pada suatu pagi berhari raya 
Idul Fitri kemudian kapal atau pesawat yang 
ditumpanginya menjangkau negeri jauh yang 
penduduknya masih berpuasa pada hari itu, 
maka—menurut pendapat yang paling sha- 
hih—dia harus menghindari segala sesuatu 
yang membatalkan puasa pada sisa hari terse- 
but. Sebab, dia telah berubah status menjadi 
salah satu penduduk negeri jauh tersebut. 


Dalil madzhab Syafi'l 

Bahwa perbedaan mathla' itu masuk hi- 
tungan, mereka berargumen dengan dalil dari 
sunnah, giyas, dan ma'gul. 


1. Sunnah 
Mereka berhujjah dengan dua hadits, yang 
pertama adalah hadits Kuraib dan yang kedua 
adalah hadits Ibnu Umar. 
a. Hadits Kuraib, bahwa Ummul Fadhl per- 
nah mengutusnya menemui Mu'awiyah 
di Syam. Kuraib berkata, “Setelah tiba di 
Syam, aku pun menyelesaikan urusan Um- 
mul Fadhl. Bulan Ramadhan tiba ketika 


102 Satu farsakh - 5544 m. Jaraknya adalah 5544 x 24 - 133,056 km. Lihat Jadwal Ukuran-Ukuran (dalam jilid pertama kitab ini). Perlu 
diketahui bahwa jarak shalat gashar (89 km) adalah 4 barid atau 16 farsakh, sedangkan 1 farsakh - 3 mil, dan 1 mil - 4000 langkah, 
1 tangkah - tiga kaki, dan 2 kaki - 1 hasta, dan 1 hasta - 24 jari yang berjejer berdampingan. 









aku masih di Syam. Aku melihat hilal pada 
malam Jumat. Kemudian aku pulang dan 
tiba di Madinah pada akhir bulan. Abdullah 


bin Abbas lantas menanyaiku... selanjut- 
nya dia menyinggung soal hilal. “Kapan 
kalian melihat hilal (di Syam)? tanyanya. 
Aku menjawab, 'Kami melihatnya pada 
malam Jumat. Dia berkata, Akan tetapi 
kami melihatnya pada malam Sabtu. Maka 
dari itu, kami akan terus berpuasa sampai 
lengkap bilangan bulan ini 30 hari atau 
kami melihat hilal Syawwal. Aku berta- 
nya, “Tidakkah seharusnya kita mengiku- 
ti ruyah Muawiyah dan puasanya? Dia 
menjawab, Tidak. Demikianlah Rasulullah 
saw. dahulu memerintahkan kami.” 

Ini berarti bahwa Ibnu Abbas tidak 
berpegang kepada ru'yah penduduk 
Syam, juga berarti bahwa penduduk sua- 
tu negeri tidak harus beramal (puasa) 
berdasarkan ru'yah penduduk negeri lain. 

b. Hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


ae an na uA Mia HS 28 
Iyan D8 OgbS) md id Lal 
7 Se 


Sp SAS aki AS 


Sg SUS 


“Satu bulan itu sebenarnya terdiri dari 
29 hari. Maka, janganlah kalian memulai 
puasa hingga kalian melihat hilal (Rama- 
dhan), dan janganlah kalian menghentikan 
puasa hingga kalian melihat hilal (Syawal). 
Jika kalian tidak dapat melihatnya lanta- 
ran cuaca mendung, lengkapkanlah bilang- 
an bulan tersebut menjadi 30 hari.“ 
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Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban 
puasa itu bergantung pada ru'yah hilal. Hanya 
saja maksudnya bukan ru'yah setiap orang, 
melainkan ru'yah sebagian orang saja. 


2. Oiyas 

Mereka menggiyaskan perbedaan mathla' 
bulan dengan perbedaan mathla' matahari 
yang mengakibatkan perbedaan waktu shalat. 


3. Ma'gul 

Syariat menggantungkan kewajiban puasa 
terhadap kedatangan bulan Ramadhan, pada- 
hal permulaan bulan itu berbeda-beda sesuai 
dengan jarak jauhnya tiap negeri dari negeri 
tain. Hal ini mengakibatkan perbedaan hukum 
permulaan puasa sesuai dengan perbedaan 
negeri-negeri itu. 


Dalli jumhur 

Mereka berargumen dengan sunnah dan 
giyas. 
1. Sunnah 

yaitu hadits Abu Hurairah dan lain-lain, 


2 2, 23 9 - .. 0. . 5 
SA 3 Op ani Naila) 3 Nae 
3 OA ae SG 


"Berpuasalah kalian jika telah melihat hi- 
lal Ramadhan, dan akhirilah puasa kalian jika 
telah melihat hilal Syawal. Jika kalian tidak 
bisa melihatnya lantaran cuaca mendung, leng- 
kapkanlah bilangan bulan Sya'ban menjadi tiga 
puluh hari.” 


Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban 
puasa atas semua kaum Muslimin itu bergan- 
tung pada ru'yah secara mutlak, dan perintah 


103 Diriwayatkan oleh jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah. Lihat Nailul Authaar (4/194). 
104 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. Lihat Nailul Auchoar (4/189-190). 
105 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Lihat Nartul Authaar (4/191). 
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yang mutlak itu berlaku sesuai dengan kemut- 
lakannya. Maka dari itu, ru'yah sekelompok 
orang atau satu orang yang dapat diterima ke- 
saksiannya terhitung cukup. 


2. Oiyas 

Mereka menggiyaskan negeri-negeri yang 
jauh dengan kota-kota yang berdekatan de- 
ngan negeri tempat ru'yah. Sebab, tidak ada 
bedanya: dan pembedaan antara negeri-ne- 
geri itu tidak bersandar pada dalil apa pun. 

Demikianlah.... Dalam Fathul Bari, Ibnu 
Hajar menyebutkan enam pendapat mengenai 
topik ini. Sementara itu, ash-Shan'ani berkata, 
“Pendapat yang lebih dekat pada kebenaran 
adalah: kewajiban memulai puasa berlaku 
atas penduduk negeri tempat ru'yah serta ne- 
geri-negeri yang bersambung dengannya dari 
semua arah, yang sama azimut-nya.”” Yakni, 
negeri-negeri yang berada di garis bujur yang 
sama, yaitu garis yang membujur dari utara ke 
selatan. Sebab, negeri-negeri yang demikian 
itu sama mathla'-nya. Mathla' akan berbeda 
jika dua buah negeri tidak berada di garis bu- 
jur yang sama, atau jika derajat garis lintang- 
nya berbeda. 

Asy-Syaukani berkata, “Yang menjadi hu- 
jjah dalam riwayat Ibnu Abbas sebenarnya 
adalah bagian yang marfu', bukan ijtihadnya 
yang dipahami orang-orang darinya, dan yang 
diisyaratkan dengan ucapannya, 'Demikianlah 
Rasulullah saw. dahulu memerintahkan kami, 
dan ucapannya, Maka dari itu, kami akan terus 
berpuasa hingga kami melengkapkan bilangan 
bulan ini menjadi tiga puluh hari.” 

Sedangkan perintah yang terdapat dalam 
hadits Ibnu Umar, tidak ditujukan secara khu- 
sus kepada penduduk satu wilayah tertentu 
semata, melainkan ditujukan kepada setiap 


106 Subulus Salaam (2/151). 
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Muslim yang memiliki kelayakan. Jadi, men- 
jadikan hadits ini sebagai dalil berlakunya 
ru'yah penduduk suatu negeri atas penduduk 
negeri-negeri lain lebih zahir daripada menja- 
dikannya sebagai dalil atas tidak berlakunya 
hal tersebut. Sebab apabila hilal telah terlihat 
oleh penduduk suatu negeri, berarti ia telah 
terlihat oleh kaum Muslimin. Maka, kewajiban 
puasa yang harus mereka laksanakan juga 
harus dilaksanakan oleh kaum Muslimin di ne- 
geri lain. 

Pendapat yang sepatutnya dipegang ada- 
lah pendapat madzhab Maliki dan sekelompok 
ulama dalam madzhab Zaidi—dan pendapat 
inilah yang dipilih oleh al-Mahdi dalam madz- 
hab Zaidi—serta dinukil oleh al-Gurthubi dari 
para syekh-nya, bahwa apabila hilal telah ter- 
lihat oleh penduduk suatu negeri, maka hu- 
kum kewajiban puasa berlaku atas penduduk 
semua negeri yang lain.!” 

Menurut saya, pendapat jumhur inilah 
yang rajih, agar ibadah seluruh kaum Mus- 
limin terlaksana secara serentak. juga, untuk 
mencegah timbulnya perselisihan pendapat 
yang tidak dapat diterima dalam zaman kita, 
juga karena kewajiban puasa digantungkan 
kepada ru'yah tanpa pembedaan antara satu 
kawasan dan kawasan lain. 

Ilmu falak mengukuhkan penyatuan awal 
bulan syar'i antara negara-negara Islam. Hal ini 
karena jeda terpanjang antara mathla' bulan di 
suatu negeri Islam dan mathla'-nya di negeri 
Islam lain yang paling jauh darinya hanya se- 
kitar 9 jam. Dengan demikian, seluruh negeri 
Islam berada dalam malam yang sama selama 
beberapa jamnya, dan ini memungkinkan selu- 
ruh negeri Islam tersebut untuk berpuasa, apa- 
bila hilal telah dipastikan kemunculannya dan 
telah diberitakan lewat faks atau telepon.'"' 


108 Kitab Syekh Muhammad Abul Ala al-Banna, dosen ilmu falak di Fakultas Syariah, Universitas al-Azhar, yang disinggung dalam 
makalah Syekh Muhammad as-Sais yang diterbitkan dalam Buhuutsul-Mu'tamar ats-Tsaalits li-Mujamma'il Buhuutsil Islaamiyyah 


halaman 99-100. 





Bagian 1: Ibadah 


Ihtiyath-nya adalah dengan sekadar me- 


nyatukan hari raya dalam batas wilayah ne- 
gara-negara Arab saja, mulai dari Oman di 
timur sampai ujung Maroko. 


4, SYARAT-SYARAT PUASA 


Di sini akan dibahas dua topik, yang per- 


tama tentang syarat wajib, dan yang kedua 
tentang syarat sahnya pelaksanaan. 


a. Syarat-Syarat Wajibnya Puasa 


Para fugaha menetapkan lima syarat un- 


tuk wajibnya puasa, sebagai berikut." 


1, 


Islam. Ini terhitung sebagai syarat kewa- 
jiban menurut madzhab Hanafi, tapi ter- 
hitung sebagai syarat sah menurut jumhur. 
Jadi, puasa tidak wajib atas orang kafir, 
dan dia tidak dituntut menggadhanya me- 
nurut kelompok pertama, puasa tidak sah 
sama sekali dari orang kafir meskipun dia 
murtad menurut kelompok kedua, dan dia 
pun tidak wajib menggadhanya menurut 
mereka. 

Sumber perbedaan pendapat ini ada- 
lah soal tuntutan terhadap orang kafir 
untuk melaksanakan hal-hal furu' dalam 
syariat. Menurut madzhab Hanafi, orang- 
orang kafir tidak dituntut untuk melak- 
sanakan furu', yaitu ibadah-ibadah. Se- 
dangkan menurut jumhur, kaum kafir 
dituntut untuk melaksanakan hal-hal fu- 
ru' syariat pada saat mereka masih kafir, 
dalam arti bahwa mereka wajib masuk 
Islam kemudian berpuasa. Sebab, puasa 
tidak sah dari orang kafir karena ia adalah 
ibadah badaniyah mahdhah (ragawi mur- 
ni) yang memerlukan niat. Karena itu, sa- 
lah satu syaratnya adalah memeluk Islam, 





FIOJH ISLAM JILID 3 


sama seperti shalat. Hukuman mereka 
di akhirat akan ditambah akibat hal itu: 
hanya saja mereka tidak dituntut melak- 
sanakan furu' tersebut pada saat mereka 
masih kafir. 

Dengan demikian, buah perbedaan 
pendapat ini terbatas pada soal pelipat- 
gandaan azab di akhirat. Menurut madz- 
hab Hanafi, azab mereka hanya satu, yaitu 
azab atas kekafiran. Sedangkan menurut 
jumhur, azab mereka berlipat ganda, me- 
liputi azab atas kekafiran dan azab atas 
peninggalan taklif-taklif (perintah dan la- 
rangan) syariat,!! 

Jika seorang kafir masuk Islam pada 
bulan Ramadhan, dia harus berpuasa pa- 
da hari-hari berikutnya, dan dia tidak 
harus menggadha puasa pada hari-hari 
sebelumnya. Hal ini disepakati semua ula- 
ma, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawan- 
nya), Jika mereka berhenti (dari kekafir- 
annya), niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa mereka yang telah lalu...” (al- 
Anfaal: 38) 


Juga, karena pewajiban menggadha 
amal yang sudah terlewatkan pada saat 
masih kafir akan menyebabkan orang 
kafir menjauh dari Islam. Kemurtadan 
menghalangi sahnya puasa, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 
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(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu...." 


(az-Zumar: 65) 


Jika seorang kafir masuk Islam pada 
siang hari, dia harus—menurut madzhab 
Hambali—menghindari segala pembatal 
puasa pada sisa hari tersebut, dan dia 
pun mesti menggadha puasa hari itu. 
Sebab, dia telah mendapatkan sebagian 
dari waktu ibadah, maka ibadah tersebut 
menjadi tanggungannya, sama seperti jika 
dia mendapatkan sebagian dari waktu 
shalat. Sedangkan menurut madzhab 
Hanafi, Maliki, dan Syafi'i, disunnahkan 
baginya menghindari makan, demi meng- 
hormati kemuliaan waktu dengan cara 
bertindak seperti tindakan orang-orang 
yang sedang berpuasa. Di samping itu, dia 
pun disunnahkan menggadha (menurut 
madzhab Maliki), tapi tidak harus (me- 
nurut madzhab Hanafi). 

Menurut yang paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i, dia tidak harus mengga- 
dha, sebab dia tidak mendapatkan waktu 
yang mencukupi untuk melaksanakan 
ibadah. Menurut yang paling shahih, dia 
juga tidak harus menghindari hal-hal 
pembatal puasa pada sisa hari tersebut, 
sebab dia tidak berpuasa pada hari itu 
karera uzur. Maka, statusnya seperti mu- 
safir dan orang sakit. Namun, jika seorang 
murtad masuk isiam, dia wajib—menu- 
rut madzhab Syafi'i dan Hambali—meng- 
gadha ibadah yang ditinggalkannya se- 
lama dia kafir. Sebab, dia telah berkewa- 
jiban menunaikannya ketika dia masih 
memeluk Islam, dan kewajiban ini tidak 
gugur hanya gara-gara dia murtad, sama 
seperti hak-hak manusiawi. 


2-3, Balig dan berakal. Puasa tidak wajib atas 


anak kecil, orang gila, orang pingsan, 
dan orang mabuk, sebab khithab taklifi 
tidak tertuju kepada mereka akibat tidak 
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adanya kelayakan untuk berpuasa pada 
diri mereka. Hal ini dipahami dari sabda 
Nabi saw., 
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“Hukum tidak berlaku atas tiga orang: 
anak kecil hingga dia balig, orang gila 
hingga dia waras, dan orang tidur hingga 
dia bangun.” 


Jadi, barangsiapa hilang akalnya, maka 
dia tidak terkena kewajiban puasa pada 
saat akalnya masih hilang. Puasa tidak sah 
dilakukan oleh orang gila, orang pingsan, 
dan orang mabuk, sebab orang seperti ini 
tidak mungkin melakukan niat. 

Puasa sah dilakukan oleh anak kecil 
(laki-laki maupun perempuan) yang mu- 
mayiz, sama seperti shalat. Menurut madz- 
hab Syafi'i, Hanafi, dan Hambali, walinya 
wajib menyuruhnya berpuasa apabila dia 
sudah mampu berpuasa setelah dia men- 
capai umur tujuh tahun, dan wali pun wa- 
jib memukulnya jika dia meninggalkan 
puasa setelah dia berusia sepuluh tahun 
(demikian itu agar anak tersebut terbiasa 
melakukan puasa). Sama seperti shalat, 
hanya saja karena puasa lebih berat, maka 
kemampuan menjadi syarat di sini. Sebab, 
terkadang seseorang yang tidak mampu 
berpuasa mampu menunaikan shalat. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki, 
anak kecil tidak diperintahkan berpuasa, 
berbeda dengan shalat. Jadi, tidak ada 
kewajiban puasa atas anak-anak hingga 
dia mengalami mimpi basah (jika dia laki- 
laki) atau haid (jika dia perempuan). De- 
ngan mencapai usia balig, mereka mesti 








mengerjakan amal-amal badaniah sebagai 
suatu kewajiban. 

Menurut madzhab Hanafi, apabila 
anak kecil mencapai usia balig pada 
siang hari, dia mesti menjauhi segala 
pembatal puasa pada sisa hari tersebut, 
sama seperti jika orang kafir masuk 
Islam. Dia harus berpuasa pada hari-hari 
berikutnya, sebab pada dirinya sudah 
terpenuhi sebab kewajiban puasa dan 
kelayakan untuk berpuasa. Namun, dia 
tidak harus menggadha puasa pada hari 
balignya, juga tidak menggadha puasa 
hari-hari sebelumnya. Sebab, perintah 
berpuasa tidak tertuju kepadanya lanta- 
ran belum ada kelayakan pada dirinya 
untuk berpuasa pada waktu itu. Barang- 
siapa pingsan di bulan Ramadhan, dia 
tidak perlu menggadha puasa pada hari 
pingsannya (menurut madzhab Hanafi). 
Sebab, telah terwujud puasa, yaitu me- 
nahan diri dari pembatal puasa disertai 
niat, Karena secara zahirnya, pasti ada 
niat pada diri orang tersebut. Sebab, za- 
hir keadaan orang Muslim pada matam- 
malam Ramadhan adalah tidak lepas dari 
niat untuk berpuasa esok harinya. Namun, 
dia harus menggadha hari-hari berikut- 
nya. Sebab, niat berpuasa tidak dilakukan- 
nya. Jika dia pingsan pada malam perta- 
ma, dia mesti menggadhanya seluruhnya 
selain hari dari malam pingsannya terse- 
but. Sebab, zahir keadaan seorang Muslim 
adalah melakukan niat untuk berpuasa. 

Barangsiapa pingsan selama sebulan 
Ramadhan penuh, dia harus menggadha- 
nya, sebab pingsan terhitung seperti pe- 
nyakit yang melemahkan kekuatan tapi 
tidak menghilangkan akal. Maka dari itu, 
ia menjadi uzur untuk mengakhirkan saja, 
tidak menggugurkan. 

Jika orang gila menjadi waras pada 
sebagian dari bulan Ramadhan, dia mesti 
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menggadha hari-hari yang sebelumnya. 
Karena, sebab kewajiban puasa (yaitu me- 
nyaksikan bulan Ramadhan) telah ada dan 
kelayakan untuk menunaikan kewajiban 
yang berada dalam tanggungannya telah 
tersedia tanpa ada penghalang. Dan jika 
kewajiban telah tersedia tampa ada peng- 
halang, maka gadha pun menjadi keha- 
rusan. Jika kondisi gilanya itu meliputi 
seluruh waktu yang bisa diisinya untuk 
melakukan puasa, dia tidak perlu meng- 
gadha, karena hal ini menimbulkan haraj 
(kesulitan). Berbeda dengan keadaan 
pingsan, sebab biasanya pingsan tidak 
meliputi seluruh waktu dan sangat jarang 
ia berlangsung lama, dan tidak ada haraj 
dalam memberlakukan hukum atas per- 
kara yang tergolong jarang terjadi. 

Kesimpulan: Pingsan dan gila yang ter- 
putus-putus (berkala) tidak menghalangi 
kewajiban puasa dan gadhanya. Adapun 
gila yang meliputi sepanjang bulan, tidak 
ada kewajiban menggadha puasa bagi 
orang yang mengalaminya. Sedangkan 
pingsan harus digadha. Keadaan mabuk 
sama hukumnya dengan pingsan. 

Menurut madzhab Maliki, orang gila ti- 
dak sah berpuasa. Tidak peduli bagaimana 
pun kondisi gilanya, dia wajib menggadha 
(menurut pendapat yang masyhur). Hal 
ini didasarkan atas sabda Nabi saw., 


3 RB. | Ag Pi "x 
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"(Hukum tidak berlaku atas)... dan 
orang gila hingga ia waras.” 


Kata Ibnu Rusyd, “Ada kelemahan 
dalam sanad hadits ini.” Tidak sah pula 
puasanya orang yang pingsan—dalam 
kondisi bagaimana pun—, dan dia wajib 
menggadha jika dia tetap pingsan selama 
satu hari atau lebih. Namun, jika dia 
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pingsan hanya sebentar (misalnya sete- 
ngah hari atau kurang) setelah terbit fajar, 
dia tidak perlu menggadha. 

fika dia pingsan pada malam hari ke- 
mudian siuman setelah terbit fajar, dia 
harus menggadha puasa. Sebab, waktu 
untuk berniat sudah lewat sementara 
dia tidak berakal. Namun dia tidak perlu 
menggadha shalat, kecuali shalat yang 
dia sudah siuman pada waktu shalat terse- 
but. Pingsan berbeda dengan tidur, sebab 
pingsan berada di antara derajat gila dan 
tidur. 

Orang yang tidur—bagaimana pun 
kondisi tidurnya—tidak perlu menggadha, 
meskipun dia tidur sepanjang siang. Kon- 
disi mabuk sama seperti kondisi ping- 
san, hanya saja orang yang mabuk harus 
menghindari segala pembatal puasa pada 
hari itu. Barangsiapa mabuk pada malam 
hari dan dia hilang akal pada pagi harinya, 
dia tidak boleh berbuka, dan dia harus 
menggadha. 

Menurut madzhab Syafi'i, jika anak 
kecil menjadi balig atau orang gila menja- 
di waras pada siang hari, hukumnya sama 
seperti orang kafir yang masuk Islam, 
yaitu tidak wajib menggadha atas mereka 
(menurut pendapat yang paling shahih), 
dan mereka tidak harus menjauhi pem- 
batal puasa pada sisa hari itu (menurut 
pendapat yang paling shahih). 

Wajib menggadha puasa yang terle- 
watkan akibat pingsan, murtad, dan ma- 
buk. Sedangkan yang terlewatkan akibat 
kekafiran yang asli, usia kanak-kanak, dan 
kegilaan tidak wajib digadha, kecuali jika 
gilanya tersebut terjadi karena ulahnya 
sendiri (misalnya dia mengonsumsi se- 
suatu secara sengaja pada malam hari, 
yang menghilangkan akalnya pada siang 
hari): maka orang gila seperti ini harus 
menggadha hari-hari yang dilewatinya 
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dalam keadaan gila. Orang kafir tidak 
wajib menggadha hari-hari puasa yang 
sudah lewat, Sebab, kewajiban ini malah 
akan menjauhkan orang kafir dari Islam, 
juga karena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawan- 
nya), Jika mereka berhenti (dari kekafir- 
annya), niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa mereka yang telah lalu....” (al- 


Anfaal: 38) 





Juga, tidak wajib gadha atas anak ke- 
cil dan orang gila. Sebab, hukum memang 
tidak diberlakukan atas mereka. 

Jika seseorang telah murtad kemudi- 
an menjadi gila atau mabuk, dia harus— 
menurut pendapat yang paling shahih— 
menggadha seluruh hari gila dan mabuk- 
nya. Sebab, hukum kemurtadan ini berla- 
ku terus, berbeda dengan kondisi mabuk. 
Wajib pula menggadha atas wanita yang 
haid, orang yang tidak berpuasa tanpa 
uzur, orang yang berpuasa tanpa berniat, 
musafir, dan orang sakit, sebagaimana 
akan diterangkan nanti. 

Menurut madzhab Hambali, jika anak 
kecil (laki-laki maupun perempuan) 
mencapai usia balig (dengan mencapai 
umur lima belas tahun atau dengan meng- 
alami mimpi basah) pada siang hari di 
bulan Ramadhan sementara dia sedang 
berpuasa, dia harus menyempurnakan 
puasanya (tanpa ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini). Dia tidak harus menggadha 
jika dia sudah berniat pada malam hari- 
nya. Tidak ada halangannya puasa itu 
awalnya berupa puasa sunnah, kemudian 








bagian selanjutnya berubah menjadi pua- 
sa wajib, sama seperti nadzar untuk me- 
nyempurnakan suatu amal sunnah. 

Jika orang gila menjadi waras di te- 
ngah bulan Ramadhan, dia harus berpuasa 
pada hari-hari selanjutnya (tanpa ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini), dan — 
baik gilanya itu terjadi karena ulahnya 
sendiri maupun tidak—dia tidak harus 
menggadha hari-hari sebelumnya (dalam 
hal ini madzhab Hambali berbeda dengan 
madzhab Maliki), Madzhab Hambali juga 
berbeda dengan madzhab Hanafi jika 
orang gila tersebut menjadi waras pada 
tengah bulan. Sebab, kegilaan adalah se- 
suatu yang menghilangkan taklif, maka 
tidak wajib menggadha pada waktu ter- 
jadinya kegilaan ini, sama seperti usia ka- 
nak-kanak dan usia tua. 

Adapun tentang keharusan mengga- 
dha puasa pada hari masuk Islamnya 
orang kafir, balignya anak kecil, atau wa- 


rasnya orang gila, serta tentang keharus- - 


an untuk menjauhi pembatal puasa pada 
hari tersebut, terdapat dua riwayat. Yang 
paling shahih adalah harus menjauhi 
pembatal puasa pada hari tersebut dan 
harus menggadhanya, demi menjaga ke- 
muliaan waktu. Juga, karena telah ada 
bukti dengan ru'yah bahwa saat itu sudah 
wajib puasa, di samping karena dia sudah 
mendapatkan sebagian dari waktunya— 
sama seperti shalat. 

Demikian pula harus menjauhi pem- 
batal puasa dan harus menggadha bagi 
setiap orangyangtidak berpuasa tanpa ada 
uzur, orang yang tidak berpuasa lantaran 
mengira fajar belum terbit padahal sudah 
terbit, mengira matahari sudah terbenam 
padahal belum, orang yang lupa berniat, 
wanita yang haid atau nifas menjadi suci, 
seorang wanita mukalaf yang sengaja tidak 
berpuasa kemudian ia mengalami haid 
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atau nifas, seorang yang mukim sengaja 
tidak berpuasa kemudian ia bepergian, 
seorang musafir tiba di kampung ha- 
lamannya atau menetap di negeri lain da- 
lam tempo yang menghalanginya untuk 
menggashar shalat, atau orang sakit yang 
tidak berpuasa sembuh. Adapun tidur 
tidak berpengaruh pada puasa, baik ia 
terjadi pada sebagian maupun seluruh 
siang. 

Kesimpulan: Gila yang terus-menerus 
tidak mewajibkan gadha menurut jumhur, 
tapi mewajibkannya menurut pendapat 
yang masyhur dalam madzhab Maliki. 
Adapun pingsan mewajibkan gadha (de- 
ngan kesepakatan seluruh madzhab). Pua- 
sa orang yang pingsan sah menurut madz- 
hab Syafi'i dan Hambali jika ia sempat 
siuman sejenak pada siang hari. Namun 
jika kondisi pingsan itu dialaminya se- 
panjang siang, puasanya tidak sah. Puasa 
orang yang pingsan—bagaimana pun 
pingsannya—sah menurut madzhab Ha- 
nafi. Sedangkan menurut madzhab Maliki, 
puasanya tidak sah, kecuali jika pingsan- 
nya hanya sebentar, yaitu hanya Ta 
hari atau kurang. 


4-5, Kemampuan (sehat, tidak sakit) dan ber- 


mukim. Puasa tidak wajib atas orang sakit 
dan musafir. Ada ijma' bahwa mereka 
wajib menggadha jika tidak berpuasa. Ji- 


— ka keduanya berpuasa, puasanya sah. Da- 


lilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


"Waitu) beberapa hari tertentu. Maka 
barangsiapa di antara kamu sakit atau 
dalam perjalanan flalu tidak berpuasa), 
maka (wajib mengganti) sebanyak hari 
(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari- 
hari yang lain. Dan bagi orang yang berat 
menjalankannya, wajib membayar fidyah, 
yaitu memberi makan seorang miskin. 
Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati 
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mengerjakan kebajikan, maka itu lebih 
baik baginya, dan puasamu itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.” (al-Baga- 
rah: 184) 


Jika seorang musafir telah tiba di 
kampung halamannya, dia harus menghin- 
dari makan dan minum pada sisa hari 
kedatangannya itu, sama seperti jika wa- 
nita yang haid menjadi suci pada siang 
hari. 

Puasa juga tidak wajib atas orang yang 
tidak sanggup melakukannya lantaran 
usianya sudah tua, juga tidak wajib atas 
wanita yang haid karena—secara hukum 
syariat—dia tidak mampu melakukan 
puasa, juga tidak wajib atas wanita hamil 
atau menyusui karena—secara fisik—me- 
reka tidak mampu berpuasa. Untuk tidak 
wajibnya puasa atas musafir, disyaratkan 
perjalanannya adalah perjalanan yang 
membolehkan untuk menggashar shalat, 
serta perjalanan itu (menurut jumhur, se- 
lain madzhab Hanafi) harus perjalanan 
yang mubah sebab hukum rukhshah (ke- 
ringanan) tidak bisa diberikan kepada ke- 
giatan maksiat. Namun, madzhab Hanafi 
tidak mensyaratkan perjalanan itu harus 
mubah. Sebab, faktor yang memboleh- 
kan untuk mengambil rukhshah (yaitu 
perjalanan) sudah ada, serta perjalanan 
itu (menurut jumhur, selain madzhab 
Hambali) dimulai sebelum fajar. Jadi, ka- 
lau seorang yang mukim sudah mulai 
berpuasa pada pagi hari kemudian dia 
melakukan perjalanan, dia tidak boleh 
membatalkan puasanya. Sebab, puasa 
ini adalah ibadah yang telah berisi aspek 
mukim dan perjalanan, maka yang lebih 
unggul adalah aspek mukimnya, karena 


11t Maraagil Falaah (hlm. 105), ad-Durrul Mukhtaar (2/116-117). 






dialah yang asli. Akan tetapi jika pada pagi 
hari dia sudah mulai berpuasa kemudian 
dia sakit, dia boleh membatalkan puasa- 
nya karena ada faktor yang membolehkan 
untuk tidak berpuasa. Seandainya musa- 
fir sudah bermukim dan orang sakit telah 
sembuh, haram bagi mereka membatal- 
kan puasa. 

Madzhab Hambali tidak memberlaku- 
kan syarat ini. Akan tetapi, bagi orang 
yang melakukan perjalanan pada siang 
hari dan dia sudah berniat untuk berpua- 
sa pada hari itu, lebih afdhal untuk me- 
neruskan puasanya, demi menghindari 
perbedaan pendapat pihak yang tidak 
membolehkannya membatalkan puasa, 
dengan alasan bahwa hukum mukim lebih 
unggul, sama seperti shalat. 

Madzhab Hanafi menambahkan sebuah 
syarat lain untuk wajibnya puasa, dan ini 
dipahami secara implisit dari kaidah ushul 
figih mereka, yaitu syarat mengetahui 
wajibnya puasa bagi orang yang masuk 
Islam di darul harbi, atau berada di darul 
Islam bagi orang yang dibesarkan di sana. 


b. Syarat-Syarat Sahnya Puasa 

Madzhab Hanafi!!! menetapkan tiga syarat 
untuk sahnya puasa, antara lain niat, kosong 
dari perkara yang menafikan puasa (haid dan 
nifas), dan kosong dari perkara yang mem- 
batalkannya. Jika wanita mengalami haid, pua- 
sanya batal dan dia harus menggadha. 

Madzhab Maliki! menetapkan empat sya- 
rat: niat, suci dari haid dan nifas, beragama Is- 
lam, dan waktu yang boleh untuk diisi dengan 
puasa (puasa tidak sah pada hari Id). Mereka 
juga mensyaratkan berakal bagi sahnya puasa. 
Jadi, puasa tidak sah dilakukan oleh orang gila 


112 Al-Jawaantinul Fighiyyah (him. 113), asy-Syarhush Shaghiir (1/681-682, 695-696), asy-Syarhul Kabifr (1/522). 
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atau orang pingsan, dan ia pun tidak wajib atas 
mereka berdua. 

Madzhab Syafi'i!» juga menetapkan em- 
pat syarat: beragama Islam, berakal, suci dari 
haid dan nifas pada keseluruhan siang, dan 
waktunya boleh diisi dengan puasa. Jadi, ti- 
dak sah puasanya orang kafir, orang gila, anak 
kecil yang belum mumayiz, dan wanita yang 
mengalami haid atau nifas. Adapun niat adalah 
rukun menurut mereka. 

Madzhab Hambali'# menetapkan tiga 
syarat: beragama Islam, niat, dan suci dari 
haid dan nifas. 

Dari paparan di atas, tampak bahwa para 
fugaha sepakat atas pensyaratan niat dan suci 
dari haid dan nifas dalam seluruh siang. Ada- 
pun beragama Islam adalah syarat sah menu- 
rut jumhur, syarat wajib menurut madzhab 
Hanafi—sebagaimana telah kami terangkan 
sebelumnya. Kami akan membahas syarat niat 
secara terperinci. 


Syarat Suci 

Para fugaha sepakat bahwa tidak disya- 
ratkan suci dari junub, sampai kondisi junub 
itu dapat dihilangkan. Alasannya, karena ju- 
nub itu terjadi pada malam hari sementara 
siang keburu datang: juga karena Aisyah dan 
Ummu Salamah meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. dulu pernah berada dalam keadaan junub 
pada waktu subuh akibat jimak, bukan mimpi, 
kemudian beliau berpuasa: dan hal itu terjadi 
di bulan Ramadhan.!$ Ummu Salamah juga 
berkata bahwa pada suatu subuh Rasulullah 
saw. pernah berada dalam keadaan junub 
akibat jimak, bukan mimpi, kemudian beliau 
tidak membatalkan puasa dan tidak mengga- 
dhanya.'!5 Jadi, jika seseorang di waktu subuh 


113 Mughnil Muhtaaj (1/423, 432), al-Muhadzdzab (1/177). 


114 Kasysyaaful inaa' (2/359, 366, 376), al-Mughnii (3/137-138). 


115 Muttafag “alaih. Lihat Nartul Authaar (4/212). 
116 Muttafag 'alaih, ibid.. 
117 Muttafag 'alaih dari Umar. 


FIOLH ISLAM JILID 3 


dalam keadaan junub dan belum bersuci, atau 
seorang wanita yang sedang haid menjadi suci 
sebelum terbit fajar, dan keduanya baru mandi 
setelah terbit fajar, maka puasa mereka pada 
hari itu sah. 

Adapun niat, akan saya sebutkan defini- 
sinya dalam puasa, apakah niat merupakan 
syarat atau rukun puasa, serta tempat niat, 
syarat-syaratnya, sifatnya, dan efeknya. 


Definisi Niat 

Niat artinya kesengajaan, yaitu kepastian 
atau ketetapan hati untuk melakukan sesuatu 
tanpa kebimbangan. Yang dimaksud dengan 
niat di sini adalah kesengajaan untuk ber- 
puasa. Jadi, asalkan sudah terbetik di dalam 
hati seseorang pada malam hari bahwa besok 
adalah bulan Ramadhan dan bahwa dia akan 
berpuasa, berarti dia telah berniat. 


Niat adalah Syarat atau Rukun? 

Para fugaha sepakat bahwa niat harus 
ada dalam semua jenis puasa, baik puasa wa- 
jib maupun sunnah, entah ia dihitung sebagai 
syarat ataupun rukun. Perlu diketahui bahwa 
syarat adalah perkara yang berada di luar 
hakikat sesuatu, sedangkan rukun (menurut 
madzhab Hanafi) adalah perkara yang meru- 
pakan bagian dari hakikat sesuatu. Keharusan 
adanya niat dalam puasa ini didasarkan atas 
sabda Nabi saw., 


AN 
SAI JUNI Las 
“Semua amal bergantung kepada niat. 


Juga, sabda beliau, 
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Ni Aa na 2. aa e Sa Ba 
I Alan SG AAN J3 AAN mama IA 
“Barangsiapa tidak meniatkan puasa 


sebelum terbit fajar, maka puasanya tidak 
sah. 


Juga, sabda beliau yang diriwayatkan oleh 
Aisyah, 


(Aa 8 pad g ole J3 Alah ema 


, 


4 


“Barangsiapa tidak meniatkan puasa 
sebelum terbit fajar, maka puasanya tidak 
sah. 


Selain itu, puasa merupakan ibadah mah- 
dhah, maka dari itu dia memerlukan niat, sa- 
ma seperti shalat. 

Madzhab Hanafi, Hambali, dan Maliki 
(menurut pendapat yang rajih) menganggap 
niat sebagai syarat!” karena puasa Ramadhan 
dan puasa lainnya adalah ibadah, dan ibadah 
adalah nama perbuatan yang dilakukan oleh 
seorang manusia atas ikhtiar (kehendak ha- 
ti)nya secara tulus ikhlas kepada Allah untuk 
menjalankan perintah-Nya. Sementara, ikhtiar 
dan keikhlasan ini tidak dapat terwujud tanpa 
niat. Maka dari itu, pelaksanaan puasa tidak 
sah kecuali dengan niat, agar berbeda antara 
amal ibadah dan kebiasaan. 

Namun madzhab Syafi'i?! menganggap 
niat sebagai rukun, sama seperti menjauhi hal- 
hal pembatal puasa. 
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Tempat niat adalah hati. Niat tidak cukup 
hanya diucapkan dengan lidah, dan tidak di- 
syaratkan bahwa ia harus diucapkan.'” Akan 
tetapi, jumhur (selain madzhab Maliki) ber- 
pendapat bahwa disunnahkan mengucapkan 
niat, sedangkan madzhab Maliki berpendapat 
bahwa lebih baik niat tidak diucapkan. 


Syarat-Syarat Niat 
Dalam niat disyaratkan hal-hal berikut. 

1. Dilakukan pada malam hari. Syarat ini 
disepakati seluruh fugaha,”?? atas dasar 
hadits di atas, “Barangsiapa tidak meniat- 
kan puasa sebelum terbit fajar, maka pua- 
sanya tidak sah.” Juga, karena letak niat 
adalah pada permulaan ibadah, sama se- 
perti dalam shalat. 

Akan tetapi, sebagian fugaha terka- 
dang memberi kemudahan dalam penen- 
tuan waktu niat untuk sebagian jenis pua- 
sa. Perinciannya sebagai berikut. 


Madzhab Hanafi'“ 

Dalam semua jenis puasa, lebih utama 
diniatkan pada waktu terbit fajar jika me- 
mungkinkan, atau diniatkan sejak malam 
hari. Sebab, niat pada waktu terbitnya 
fajar berbarengan dengan bagian awal 
puasa secara riil, dan niat sejak malam 
hari berbarengan dengan bagian awal ter- 
sebut secara perkiraan. 

Jika diniatkan setelah terbitnya fajar 
dan puasa tersebut merupakan utang, 
para ulama ber-ijma' bahwa hal ini tidak 
sah. Tapi jika bukan puasa utang (yakni 


118 Diriwayatkan oleh lima perawi (Ahmad dan empat pengarang kitab Sunan) dari Hafshah. Lihat Naifut Authaar (4/195). 
119 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, dan dia berkata, “Semua perawinya tsigah.” Dalam lafal yang lain hadits ini berbunyi, 


| Ie pa aah 


“Barangsiapa tidak meniatkan puasa sejak malam hari, maka puasanya tidak sah.” 
120 Al-Badaa'i' (2/83), Kasysyaaful Ginaa' (2/366), asy-Syarhul Kabiir ma'ad-Dasuugi (1/520). 


121 Mughni! Muhtaaj (1/423). 
122 Mughnil Muhtaaj, ibid.. 


123 Al-Badaat (2/85), asy-Syarhul Kabiir (1/520), asy-Syarhush Shaghiir (1/695), Mughnil Muhtaaj (1/423), Kasysyaaful Ginaa' 


(2/366), al-Mughnif (3/91). 


124 Al-Badaa't (2/85), Fathul Gadiir (2/43-50, 62), Maraagil Falaah (hlm. 106-107), al-Kitaab ma'al-Lubaab (1/163). 
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puasa Ramadhan, puasa sunnah di luar 

Ramadhan, atau puasa nadzar tertentu), 

maka ia sah. 

Jadi, puasa ada dua macam: 

a. Puasa yang niatnya harus dilakukan 
dan ditentukan sejak malam, yaitu 
puasa yang menjadi tanggungan, an- 
tara lain puasa gadha Ramadhan, ga- 
dha puasa sunnah yang dibatalkan, 
puasa kafarat dengan segala jenisnya 
(misalnya kafarat sumpah), puasa 
dalam haji Tamaattu' dan Oiran, serta 
puasa nadzar yang mutlak (misalnya 
seseorang berkata, “Jika kerabatku 
yang sakit itu sembuh, aku akan ber- 
puasa sehari,” kemudian orang itu ter- 
nyata sembuh). Puasa yang demikian 
hanya sah jika niatnya dilakukan sejak 
malam. 

b. Puasa yang niatnya tidak harus dila- 
kukan dan ditentukan sejak malam, 
yaitu puasa yang berkaitan dengan 
waktu tertentu, seperti puasa Rama- 
dhan, nadzar yang telah ditentukan 
waktunya, dan semua puasa nafl (baik 
yang sunnah maupun yang makruh). 
Puasa seperti ini sah dengan niat se- 
jak malam sampai menjelang tengah 
hari (menurut pendapat yang paling 
shahih). Tengah hari adalah waktu 
antara terbitnya fajar hingga akhir 
waktu dhuha. 


Madzhab Maliki!? 

Agar niat terhitung sah, syaratnya dia 
harus dilakukan pada malam hari sejak 
terbenam matahari sampai akhir bagian 
dari malam, atau dilakukan bersamaan 
dengan terbitnya fajar. Untuk kondisi yang 
pertama, tidak apa-apa jika setelah berniat 


(1/284). 


126 Mughnil Muhtaaj (1/423-424). 
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itu pelakunya makan, minum, bersetubuh, 
atau tidur. Akan tetapi jika ia pingsan atau 
gila, maka dua hal ini membatalkan niat 
tersebut jika kondisi ini terus berlanjut 
sampai fajar. Jika tidak berlanjut, kedua- 
nya tidak membatalkan niat. Seandainya 
seseorang berniat pada siang hari sebe- 
lum terbenam matahari bahwa dia akan 
berpuasa pada keesokan harinya, atau dia 
berniat sebelum tergelincirnya matahari 
ke arah barat bahwa dia berpuasa pada 
hari itu, maka niatnya tidak sah meskipun 
yang dilakukannya adalah puasa sunnah. 


Madzhab Syafi'i' 

Puasa wajib, baik puasa Ramadhan 
maupun lainnya (gadha atau nadzar), ha- 
rus diniatkan pada malam hari. Menurut 
pendapat yang shahih, niat tidak harus 
dilakukan pada paruh terakhir malam, 
dan tidak apa-apa melakukan makan atau 
jimak setelah niat tersebut, serta tidak 
wajib memperbarui niat apabila dia tidur 
lalu terbangun. 

Puasa sunnah sah dengan niat sebe- 
lum waktu zhuhur. Hal ini didasarkan atas 
hadits, 


dp Peka ja iaa Ban MI 
ah | 5 JB NG Esta 
P3 SIA AT Uh IG) SU 


9. 3 Nex 
en 


“Pada suatu hari Rasulullah saw. ber- 
tanya kepada Aisyah, Apakah ada ma- 


125 Asy-Syarhush Shaghiir (1/695-696), asy-Syarhul Kabiir (1/520), al-Gawaantinul Fighiyyah (hlm. 115 dan 117), Bidaayatul Mujtahid 
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kanan untuk sarapan? Dia menjawab, 
"Tidak ada. Beliau lantas bersabda, “Kalau 
begitu aku akan berpuasa. Pada hari yang 
lain beliau bertanya seperti tadi, Apakah 
ada makanan? Dia menjawab, Ada: Beliau 
bersabda, “Kalau begitu aku akan berbuka, 
meskipun tadinya aku telah berniat pua- 


sa, "127 


Kebolehan niat pada siang hari ter- 
batas pada waktu sebelum zhuhur, dan 
hal ini didasarkan atas hadits di atas. Se- 
bab, arti ghadaa' adalah makanan yang 
disantap sebelum waktu zhuhur, sedang- 
kan. asyaa' artinya makanan yang disan- 
tap setelah waktu zhuhur. Alasan lain 
untuk pembatasan ini adalah karena 
waktu tersebut akurat dan jelas: juga 
karena sebagian besar dari siang dapat 
diperoleh dengan batasan waktu itu. Mu- 
dah dipahami bahwa untuk sahnya puasa 
disyaratkan harus menghindari segala 
pembata! puasa sejak awal siang. 


Madzhab Hambali'? 

Pendapat mereka mirip dengan 
madzhab Syafi'i. Puasa wajib atau fardhu 
tidak sah kecuali dengan niat pada malam 
hari. Hal ini didasarkan atas hadits di 
atas, 


Aa Ah JA NB 


al 


“Barangsiapa tidak meniatkan puasa 
sebelum terbit fajar, maka puasanya tidak 
sah.” 


Adapun puasa sunnah, sah dengan 
niat sebelum tengah hari, juga sah setelah 






tengah hari (dalam hal ini mereka ber- 
beda dengan madzhab Syafi'i), asalkan 
dia belum makan apa-apa sejak fajar. 
Hal ini didasarkan atas hadits Aisyah di 
atas bahwa pada suatu hari Nabi saw. 
masuk rumah lalu bertanya, “Apakah ada 
makanan?” Aisyah menjawab, “Tidak ada." 
Beliau lantas bersabda, “Kalau begitu aku 
berpuasa.”'? Hal ini diperkuat dengan ha- 
dits tentang puasa Asyura, 


TA Na 2 ! 3 PP - , 
SEM LK 3, AN pat 2 eka 
Sah ala AS IS GA UI) Aan 

”) 2s 


“Ini adalah hari Asyura. Allah tidak 
mewajibkan kalian berpuasa pada hari 
ini, akan tetapi aku sendiri akan berpuasa. 
Terserah kalian apakah mau berpuasa atau 
tidak.” 


Juga, karena dalam shalat lebih di- 
ringankan yang sunnah daripada yang 
fardhu, dengan bukti bahwa shalat sun- 
nah tidak harus dilaksanakan dengan ber- 
diri dan bahwa shalat dalam perjalanan 
boleh dilakukan di atas kendaraan sambil 
menghadap ke arah selain kiblat. Maka, 
demikian pula puasa. Juga, karena hal 
ini akan memperbanyak puasa, sebab 
ia sedang terjadi padanya, maka dia di- 
maafkan dalam soal niat ini. Ini adalah 
pendapat Abu Darda, Abu Thalhah, 
Mu'adz, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Sa'id ib- 
nul Musayyab, Sa'id bin fubair, an-Nakha'i, 
dan ashhaabur-ra yi. 


127 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, dan dia menyatakan sanadnya shahih. 
128 Al-Mughnii (3/91, 96), Kasysyaaful Ginaa' (2/366-369). 
129 Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 
130 Muttafag 'alaih dari Mu'awiyah. 
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Menurut saya, pendapat inilah yang 
paling rajih. Hadits Aisyah di atas meng- 
khususkan hadits, 


ag “ Pp ai 2 bm mL di 
“Tidak sah puasanya orang yang tidak 
meniatkan puasa sejak malam hari.” 


Bahkan, hadits pertama lebih shahih 
daripada hadits kedua, sebagaimana dika- 
takan oleh Ibnu Oudamah. 

Menentukan niat dalam puasa fardhu. 
Ini adalah syarat menurut jumhur, bukan 
syarat menurut madzhab Hanafi. 

Madzhab Hanafi,?! sebagaimana di- 
singgung dalam syarat pertama, berkata, 


“Tidak disyaratkan penentuan niat dalam 


puasa yang berkaitan dengan waktu ter- 
tentu (seperti puasa Ramadhan, nadzar 
yang tertentu waktunya, dan puasa nafl 
mutlak), karena waktu yang dikhususkan 
untuk puasa tersebut (yakni bulan Ra- 
madhan dan sejenisnya dalam nadzar hari 
tertentu) terhitung sebagai waktu yang 
mudhayyag (sempit), yang hanya cukup 
untuk diisi puasa Ramadhan saja. 

Sah melaksanakan puasa Ramadhan 
dengan niat melakukan suatu puasa wa- 
jib yang lain bagi orang yang sehat dan 
sedang mukim. Adapun bagi musafir, 
puasa tersebut terhitung sebagai puasa 
wajib yang ia niatkan. Sedangkan bagi 
orang sakit, puasa tersebut juga terhitung 
sebagai puasa yang ia niatkan (menurut 
Abu Hanifah) jika ia telah meniatkan se- 
buah puasa wajib yang lain, sebab dia 


131 Op. cit.. Fathul Gadiir (2/50). 
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mengisi waktu dengan hal terpenting. 
Pendapat ini ditarjih oleh penyusun kitab 
al-Hidaayah dan mayoritas ulama Bukha- 
ra, sebab orang sakit tidak berdaya. 

Akan tetapi, menurut Abu Yusuf dan 
Muhammad, tidak ada bedanya antara 
musafir dan orang mukim serta antara 
orang sehat dan orang sakit dalam hal 
terhitungnya puasanya sebagai puasa Ra- 
madhan apabila ia meniatkannya sebagai 
suatu puasa wajib lain. Sebab, rukhshah 
hanya diberikan agar orang yang sedang 
punya uzur tidak mengalami beban berat. 
Maka, jika ia sudi menanggung beban 
berat tersebut, berarti statusnya sama de- 
ngan orang yang tidak punya uzur. 

Menurut jumhur,?? wajib menentukan 
niat dalam puasa wajib: yaitu berkeyakin- 
an bahwa besok dia akan berpuasa Rama- 


- dhan, berpuasa gadha Ramadhan, puasa 


kafarat, atau puasa nadzar. Jadi, tidak sah 
niat berpuasa yang mutlak. Sebab, puasa!” 
adalah ibadah yang disandarkan kepada 
suatu waktu, maka ia wajib ditentukan 
dalam niatnya, sama seperti shalat lima 
waktu, juga sama seperti gadha. 

Jika di bulan Ramadhan seseorang 
meniatkan puasa yang lain, maka puasa 
tersebut tidak sah sebagai puasa Rama- 
dhan maupun puasa yang lain tersebut. 
Memastikan niat. Ini juga syarat menurut 
jumhur, bukan syarat menurut madzhab 
Hanafi. 

Madzhab Hanafi'# berpendapat bah- 
wa dalam puasa yang terkait dengan wak- 
tu tertentu, tidak disyaratkan niatnya ha- 
rus pasti/tegas. Misalnya, jika pada malam 


132 Al-0awaaniinul Fighiyyah (hlm. 117), ad-Dasuugi “alasy-Syarhil Kabiir (1/520), Bidaayatul Mujtahid (1/283), Mughnil Muhtaaj 
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(1/424-426), al-Mughnii (3/94-95), Kasysyaaful Oinaa' (2/367-368). 


Perkara lain yang sama hukumnya dengan hal ini adalah thawaf Ziarah, yang mana ia memerlukan penentuan niat. Jika seseorang 
berthawaf sambil meniatkannya sebagai thawaf Waday atau dia berthawaf dengan niat thawaf secara mutlak, maka thawaf tersebut 


tidak sah sebagai thawaf Ziarah. 
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tanggal 30 Sya'ban seseorang berniat 
puasa apabila besok ternyata sudah tang- 
gal 1 Ramadhan, maka puasa yang dilaku- 
kannya pada hari itu sah, bagaimana pun 
niatnya. Kecuali jika ia musafir atau ia 
meniatkannya sebagai puasa wajib yang 
lain: maka dalam kondisi ini puasa ter- 
sebut terhitung sebagai puasa yang di- 
niatkannya. 

Sebagaimana telah saya jelaskan, 
madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
hukumnya makruh tahriiman untuk me- 
lakukan puasa apapun pada hari syak, 
baik puasa fardhu, wajib, maupun puasa 
yang diragukan statusnya antara sunnah 
dan wajib: kecuali puasa sunnah yang 
diniatkan secara tegas tanpa kebimbang- 
an antara dia dan puasa lain, maka yang 
demikian tidak makruh. 

Adapun jumhur'? berpendapat bah- 
wa niat harus pasti. Jika pada malam ha- 
ri syak seseorang berniat begini, “Kalau 
besok sudah masuk Ramadhan, maka aku 
akan berpuasa wajib. Tapi kalau belum 
masuk Ramadhan, maka aku berpuasa 
sunnah,” atau puasa wajib lain yang ia 
tentukan dengan niatnya (misalnya, ia 
meniatkannya sebagai puasa nadzar atau 
kafarat), maka puasanya tidak sah untuk 
salah satu dari dua puasa tersebut. Se- 
bab, ia tidak meniatkan dengan pasti/te- 
gas untuk salah satunya, di mana'ia tidak 
menentukan puasa Ramadhan secara te- 
gas. 

Barangsiapa berkata, “Aku berpuasa 
besok insya Allah (jika Allah menghen- 
daki)” dan kehendak yang ia maksudkan 
adalah kebimbangan dalam tekadnya, ma- 
ka niatnya tidak sah sebab tidak pasti/ 
tegas. Tetapi kalau dia tidak bermaksud 
begitu, melainkan sekadar bermaksud 
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Bagian 1: Ibadah 


mencari berkah atau tidak bermaksud 
apa-apa, niatnya tidak batal. Sebab, mak- 
sudnya adalah bahwa dia melakukan 
puasa berkat kehendak dan pertolongan 
Allah. Hal ini sama halnya dengan tidak 
rusaknya iman gara-gara berkata, “Aku 
adalah seorang mukmin, insya Allah.” Be- 
gitu pula ibadah-ibadah lain tidak rusak/ 
batal lantaran disebutkan insya Allah da- 
lam niatnya. 

Akan tetapi, tidak apa-apa jika kebim- 
bangan terjadi setelah adanya zhann (du- 
gaan) yang didasarkan atas kelanjutan 
kondisi sebelumnya (misalnya: akhir Ra- 
madhan), atau adanya dugaan yang dida- 
sarkan atas kesaksian orang lain atau 
ijtihad sendiri (misalnya bagi seorang ta- 
wanan). Jadi, jika pada malam tanggal 30 
Ramadhan dia berniat puasa besok jika 
esok masih Ramadhan, maka puasanya 
sah jika hari esok tersebut ternyata ma- 
sih Ramadhan. Sebab, aslinya waktu itu 
masih Ramadhan, dan puasa orang itu 
didasarkan atas sebuah asas/fondasi yang 
belum pasti hilangnya. Keraguannya tidak 
berpengaruh, sebab dia memastikan pua- 
sanya dengan tegas. Ini berbeda dengan 
jika dia meniatkan puasanya pada malam 
tanggal 30 Sya'ban. Sebab, di sini tidak 
ada asas baginya untuk dijadikan sebagai 
landasan bagi puasanya. 

Barangsiapa berniat puasa besok dan 
dia meyakini (berdasarkan kesaksian 
yang dapat dipercaya) bahwa esok sudah 
Ramadhan, maka puasanya sah. 

Jika orang tawanan atau tahanan dan 
sejenisnya tidak dapat memastikan bulan 
Ramadhan, hendaknya dia berpuasa sela- 
ma sebulan dengan ijtihadnya sendiri, 
sebagaimana dia mesti berijtihad soal 
kiblat dan waktu shalat. Ijtihad tersebut 









dilakukan dengan memerhatikan kondisi 
cuaca, misalnya musim semi, musim gu- 
gur, panas, dingin. Jika dia berpuasa tan- 
pa berijtihad dan kebetulan puasanya 
bertepatan dengan bulan Ramadhan, pua- 
sanya tidak sah sebab dia bimbang dalam 
niatnya. Jika dia sudah berijtihad tapi 
mengalami kebingungan dan ijtihadnya 
tidak menghasilkan apa-apa, maka (me- 
nurut Imam an-Nawawi dalam al-Maj- 
muu' dia tidak harus berpuasa. 

Adapun niat fardhiyah (kefardhuan) 
bukan syarat, menurut semua madzhab, 
dan inilah pendapat yang terkuat dalam 
madzhab Syafi'i, berbeda dengan pen- 
dapat mereka tentang niat kefardhuan da- 
lam shalat. Karena, puasa Ramadhan yang 
dilakukan oleh orang yang balig pasti ter- 
hitung sebagai puasa fardhu, berbeda 
dengan shalat, yang mana shalat ulangan 
terhitung sebagai amalan sunnah. 

Semua fugaha juga sepakat bahwa 
tidak disyaratkan penentuan tahun, pe- 
nyebutan adaa', maupun penyandaran 
kepada Allah Ta'ala, dan inilah pendapat 
yang shahih dalam madzhab Syafi'i. Se- 
bab, tujuannya sudah terealisir dengan 
niat puasa, dan penentuan cukup untuk 
mewakili itu semua. 

4, Niat harus banyak sesuai banyaknya 
hari puasa. Ini syarat menurut jumhur, 
bukan syarat menurut madzhab Maliki.” 
Menurut jumhur, disyaratkan niat untuk 
tiap hari bulan Ramadhan. Sebab, puasa 
tiap harinya terhitung sebagai ibadah 
yang mandiri, tidak terkait dengan puasa 
hari lainnya, dengan bukti bahwa perkara 
yang merusak puasa salah satu hari tidak 
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merusak puasa hari lainnya. Karena itulah 
disyaratkan niat untuk tiap harinya. 


Adapun menurut madzhab Maliki, cukup 
satu niat untuk bulan Ramadhan pada awal 
bulan. Jadi, boleh berpuasa sebulan penuh 
dengan satu niat saja. Demikian pula dalam 
puasa yang berturut-turut (berkelanjutan ha- 
rinya) seperti kafarat Ramadhan, kafarat pem- 
bunuhan, atau zihar, asalkan puasa ini tidak 
diputus karena sedang melakukan perjalanan, 
sedang sakit, dan sejenisnya: atau tidak sedang 
berada dalam kondisi yang membolehkannya 
untuk tidak berpuasa (seperti: haid, nifas, dan 
gila), maka dalam kondisi demikian dia harus 
memulai lagi niatnya. Yakni, memperbarui 
niatnya, sehingga dalam situasi seperti ini ti- 
dak cukup satu niat saja. Tetapi jika tidak wa- 
jib baginya untuk memulai lagi puasa, maka 
puasanya yang sebelumnya masih sah, tidak 
terputus keberlanjutannya, tapi niatnya mesti 
diperbarui. Dianjurkan untuk berniat setiap 
malam dalam puasa yang sebenarnya cukup 
dilakukan satu niat saja. Dalil mereka: yang 
wajib adalah berpuasa sebulan, karena Allah 
Ta'ala berfirman, 


Tn na BANI... 

“.. Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
ada di bulan itu, maka berpuasalah....” (al- 
Bagarah: 185) 





“Bulan” adalah nama untuk satu rentang 
waktu. Maka, puasa—dari awal sampai akhir- 
nya—terhitung ibadah yang satu, sama seperti 
shalat dan haji: dan karena itu maka ia ter- 
laksana dengan satu niat saja. 
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Sifat dan Efek Niat 

Madzhab Hanafi berkata,'8 sah berpuasa 
Ramadhan dan sejenisnya (seperti puasa na- 
dzar yang telah ditentukan waktunya) dengan 
niat yang mutlak, dengan niat puasa naffl, atau- 
pun dengan niat puasa wajib yang lain—se- 
bagaimana telah saya terangkan. Niat puasa 
Ramadhan tidak wajib dilakukan pada malam 
hari. 

Madzhab Maliki berkata, Sifat niat ada- 
lah ia harus tertentu, dilakukan pada malam 
hari, dan tegas. 

Madzhab Syafi'i berkata,'? kesempurnaan 
niat dalam puasa Ramadhan terwujud dengan 
cara berniat puasa besok sebagai adaa' (pe- 
laksanaan) puasa fardhu Ramadhan tahun ini 
dengan ikhlas karena Allah Ta'ala. Menurut 
pendapat yang terkuat, dalam penentuan niat 
ini tidak wajib meniatkan kefardhuan. 

Madzhab Hambali berkata,' jika telah 
terbetik dalam hati seseorang bahwa dia akan 
berpuasa besok, berarti dia telah berniat. Niat 
wajib ditentukan, yaitu dengan meyakini bah- 
wa dia berpuasa besok sebagai pelaksanaan 
puasa Ramadhan, atau gadhanya, nadzarnya, 
atau kafaratnya. Karena niat sudah ditentukan, 
maka tidak wajib meniatkan kefardhuan. 

Madzhab-madzhab selain madzhab Hana- 
fi sepakat bahwa niat harus dilakukan pada 
malam hari. Selain madzhab Syafi'i juga se- 
pakat bahwa makan dan minum dengan niat 
puasa atau makan sahur terhitung sebagai 
niat, kecuali jika dia melakukannya dengan 
disertai niat tidak berpuasa. Tetapi menurut 
madzhab Syafi'i, makan sahur dengan segala 
macam makanan tidak dapat dihitung sebagai 
niat. Kecuali, jika pada saat makan sahur itu 
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terbetik dalam hatinya untuk berpuasa dan dia 
pun meniatkannya, misalnya dia makan sahur 
dengan niat puasa, atau menghindari makan 
pada waktu fajar lantaran khawatir puasanya 
akan batal. 

Efek niat adalah merealisasikan pahala. 
Artinya, puasa itu dihitung sebagai puasa yang 
diperintahkan dan diberi pahala oleh syariat 
sejak waktu niat. Karena, bagian sebelum ada- 
nya niat ini tidak mengandung kehendak un- 
tuk beribadah, maka ja tidak dapat dihitung 
sebagai ibadah. Nabi saw. bersabda, “Setiap 
orang hanya memperoleh apa yang dia niat- 
kan.” Jadi, wanita yang haid atau nifas, yang 
telah suci pada suatu siang, sah melakukan 
puasa sunnah pada sisa hari tersebut. Demiki- 
an pula orang kafir, yang masuk Islam pada 
suatu hari, sah melakukan puasa sunnah pada 
sisa hari itu. Syaratnya, wanita haid dan orang 
kafir tersebut belum makan apa-apa sejak 
terbitnya fajar.” 


Kesimpulan Pendapat Tiap Madzhab 
Mengenai Syarat-Syarat Puasa 
Madzhab Hanafi!" 

Syarat-syarat puasa, menurut mereka, ada 
tiga macam: syarat kewajiban, syarat wajibnya 
pelaksanaan, dan syarat sahnya pelaksanaan. 

Syarat-syarat kewajiban ada empat: ber- 
agama Islam, berakal, balig, dan tahu bahwa 
puasa itu wajib (yang terakhir ini berlaku bagi 
orang yang masuk Islam di darul harbi) atau 
berada di Darul Islam. Barangsiapa gila sela- 
ma sebulan Ramadhan penuh, dia tidak harus 
menggadhanya. Jika dia menjadi waras pada 
sebagian bulan tersebut, dia harus menggadha 
puasa hari-hari sebelumnya. Adapun orang 
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yang pingsan selama sebulan Ramadhan penuh 
harus menggadhanya. Barangsiapa pingsan 
pada siang hari dalam bulan Ramadhan, dia 
tidak harus menggadha hari tersebut, karena 
sudah terlaksana puasa pada hari itu. Yakni, 
dia sudah melaksanakan penahanan diri dari 
pembatal puasa disertai niat: dia hanya perlu 
menggadha hari-hari selanjutnya. 

Syarat-syarat wajibnya pelaksanaan ada 
dua: sehat (tidak sakit, haid, dan nifas, jadi, 
orang sakit tidak wajib melaksanakan puasa) 
dan mukim (musafir tidak wajib melaksana- 
kan puasa). Hanya saja, mereka wajib mengga- 
dha. 

Adapun syarat-syarat sahnya pelaksanaan 
ada tiga: niat (pelaksanaan puasa tidak sah jika 
tanpa niat), tidak ada halangan haid dan nifas 
(wanita yang haid atau nifas tidak sah melak- 
sanakan puasa, tapi mereka wajib mengga- 
dha), dan kosong dari perkara yang merusak 
puasa. 


Madzhab Maliki!“ 

Syarat-syarat puasa ada tiga macam: sya- 
rat kewajiban, syarat keabsahan, dan syarat 
kewajiban dan keabsahan sekaligus. Totalnya 
syarat-syarat ini ada tujuh: beragama Islam, 
balig, berakal, suci dari darah haid dan nifas, 
sehat, mukim, dan niat. 

Syarat-syarat kewajiban ada tiga: balig, se- 
hat, dan mukim. Puasa tidak wajib atas bocah 
meskipun dia telah remaja. Boleh saja dia ber- 
puasa, tapi tidak dianjurkan, dan walinya ti- 
dak wajib menyuruhnya berpuasa. Puasa juga 


tidak wajib atas orang sakit atau orang yang 


tidak mampu, termasuk di antaranya orang 
yang dipaksa: juga tidak wajib atas musafir, 
namun mereka ini wajib menggadha. 
Syarat-syarat keabsahan ada dua: beraga- 
ma Islam (puasa orang kafir tidak sah meski- 
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pun puasa ini wajib atasnya dan dia mendapat 

siksa di akhirat lantaran meninggalkan pua- 

sanya: siksa ini adalah tambahan di samping 
siksa atas kekafirannya) dan masa/waktu yang 
dapat diisi dengan puasa (jadi, puasa tidak sah 

pada hari Id). 

Adapun syarat-syarat kewajiban dan ke- 
absahan sekaligus ada tiga: 

1. Suci dari darah haid dan nifas. Wanita yang 
mengalami haid atau nifas tidak wajib 
dan tidak sah berpuasa. Mereka wajib 
menggadha setelah halangan ini lenyap. 
Mereka wajib segera melaksanakan puasa 
begitu suci dari haid dan nifas. 

2. Berakal. Orang yang hilang akalnya tidak 
dikenai khithab (perintah) untuk berpuasa 
pada saat akalnya hilang. Jadi, puasa tidak 
wajib atas orang gila dan orang pingsan, 
dan puasa mereka tidak sah. Adapun ten- 
tang gadha, orang gila—bagaimana pun 
kondisi gilanya—wajib menggadha (me- 
nurut pendapat yang masyhur) setelah 
dia waras dari gilanya. Orang pingsan ju- 
ga wajib menggadha jika pingsannya ber- 
langsung terus-menerus selama sehari 
atau lebih, atau pingsannya berlangsung 
selama sebagian besar siang. Dia tidak 
wajib menggadha jika dia pingsan hanya 
sebentar setelah fajar (yakni pingsannya 
hanya setengah hari atau kurang). Orang 
mabuk sama hukumnya dengan orang 
pingsan dalam ha! kewajiban menggadha, 
hanya saja dia harus menghindari pem- 
batal puasa pada sisa hariitu. : 

Adapun orang tidur—bagaimana pun 
kondisi tidurnya—tidak wajib menggadha 
bagian hari yang terlewatkan, asalkan dia 
telah melakukan niat puasa pada malam 
hari di awal bulan. 
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Niat. Ini adalah syarat sahnya puasa, me- 
nurut pendapat yang rajih, karena niat 
adalah tekad untuk melakukan sesuatu, 
dan telah dimaklumi bahwa tekad untuk 
melakukan sesuatu bukan merupakan ba- 
gian dari hakikat sesuatu tersebut. Cukup 
satu niat untuk tiap puasa yang wajib di- 
laksanakan secara berkelanjutan, seperti 
puasa Ramadhan dan kafaratnya, kafarat 
pembunuhan atau zihar apabila keber- 
lanjutannya tidak terputus karena faktor 
seperti sakit atau perjalanan. Niat dianjur- 
kan untuk dilakukan setiap malam dalam 
puasa yang cukup dengan satu niat saja. 


Kesimpulan: Kewajiban puasa gugur dari 


tanggungan dua belas orang: anak kecil, orang 
gila, wanita yang haid, wanita yang nifas, orang 
pingsan, musafir, orang sehat yang lemah fi- 
siknya sehingga tidak sanggup berpuasa, orang 
yang amat kehausan, orang sakit, wanita hamil, 
wanita yang menyusui, dan orang tua renta. 


Madzhab Syafi'i: 


Syarat-syarat puasa ada dua macam: sya- 


rat kewajiban dan syarat keabsahan. Syarat- 
syarat kewajiban ada empat: 


1 


Beragama Islam. Puasa tidak wajib atas 
orang kafir asli (dalam arti bahwa di dunia 
dia tidak dituntut mengerjakannya), sama 
seperti shalat: tapi dia mendapat siksa di 
akhirat lantaran meninggalkannya. Puasa 
adalah wajib atas orang murtad, dalam 
arti bahwa setelah dia kembali memeluk 
Islam, dia wajib menggadha puasa yang 
telah ditinggalkannya selama dia murtad. 
Balig. Puasa, baik adaa' maupun gadhanya, 
tidak wajib atas anak kecil. Namun, hen- 
daknya dia disuruh berpuasa ketika ber- 
umur tujuh tahun, dan boleh dipukul jika 
dia tidak berpuasa pada umur sepuluh 
tahun. 


3. 


Bagian 1: Ibadah 


Berakal. Puasa, baik adaa' maupun gadha- 
nya, tidak wajib atas orang gila, kecuali 
jika akalnya hilang gara-gara ulahnya sen- 
diri. Maka, dia harus menggadha puasa 
tersebut. Hukumnya sama seperti orang 
yang menjadi mabuk karena ulahnya sen- 
diri, di mana dia harus menggadha puasa. 
Adapun orang yang mabuk bukan karena 
ulahnya sendiri (misalnya: mabuk karena 
salah minum arak yang disangkanya air) 
maka dia tidak dituntut menggadha puasa 
yang ditinggalkannya selama mabuk. 
Mampu. Puasa tidak wajib atas orang yang 
tidak mampu melakukannya karena faktor 
usia tua atau sakit yang tiada harapan un- 
tuk sembuh: juga tidak wajib atas wanita 
yang haid karena—dalam kaca mata sya- 
riat—dia tergolong tidak mampu. Ukur- 
an sakit adalah kondisi sakit yang mem- 
bolehkan untuk bertayamum, yaitu sakit 
yang menyulitkan penderitanya untuk 
menunaikan puasa, atau mendatangkan 
bahaya besar baginya jika berpuasa. 


Syarat-syarat keabsahan juga ada empat, 


yaitu: 


3 


Beragama Islam saat puasa. Puasa tidak 
sah jika dilakukan oleh orang kafir atau 
orang murtad. 

Tamyiz, atau berakal pada keseluruhan 
siang. Puasa anak kecil yang belum mu- 
mayiz dan orang gila tidak sah karena 
tidak adanya niat. Tetapi, puasa anak kecil 
yang telah mumayiz terhitung sah. Puasa 
orang mabuk atau pingsan juga tidak sah, 
tapi (menurut pendapat yang paling kuat) 
puasanya orang yang mabuk atau pingsan 
itu sahjikadiasiuman sebentar pada waktu 
siang. Tidur seharian penuh juga tidak 
merusak puasa (menurut pendapat yang 
shahih), karena orang seperti ini masih 
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memiliki kelayakan untuk menjalankan 
khithab (perintah) syariat. 

3. Bersih dari haid dan nifas selama siang. 
Para ulama ber-ijma' bahwa puasanya wa- 
nita yang haid atau nifas tidak sah. Jika 
pada siang hari tiba-tiba datang haid atau 
nifas, atau orang yang berpuasa menjadi 
murtad atau gila, maka puasa orang itu 
batal. 

4. Waktunya boleh diisi dengan puasa. Tidak 
sah puasa pada dua hari Id maupun pada 
hari-hari Tasyrig. Juga, tidak sah puasa 
hari syakk, begitu pula puasa pada paruh 
kedua bulan Sya'ban kecuali puasa yang 
sudah menjadi kebiasaan (misalnya sese- 
orang sudah biasa melakukan puasa dahr 
Itiap hari), atau puasa sehari berbuka 
sehari, atau puasa hari tertentu—hari Se- 
nin, misalnya—) yang kebetulan hari itu 
bertepatan dengan paruh kedua bulan 
Sya'ban atau hari syakk, atau dia berpuasa 
pada dua waktu terlarang itu (paruh ke- 
dua Sya'ban dan hari syakk) untuk nadzar, 
gadha, kafarat, atau penyambungan paruh 
kedua dengan paruh pertama. 


Adapun niat adalah rukun, dan ia disya- 
ratkan setiap harinya. Niat harus dilaksanakan 
pada malam hari dalam puasa fardhu, sedang- 
kan dalam puasa sunnah tidak harus (yakni 
sah berniat sebelum waktu zhuhur). Penen- 
tuan dalam niat juga berhukum wajib. Niat ke- 
fardhuan tidak wajib dalam puasa fardhu. 

Demikian pula menahan diri dari sang- 
gama secara sengaja dan menghindari per- 
cumbuan serta muntah dengan sengaja, serta 
menjaga agar tidak ada benda yang memasuki 
rongga dalam tubuh, semuanya adalah rukun 
pula, sebagaimana akan saya jelaskan dalam 
pembahasan tentang hal-hal! yang membatal- 
kan puasa. 
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Madzhab Hambali!“ 

Syarat-syarat puasa ada dua macam: sya- 
rat kewajiban dan syarat keabsahan. Syarat- 
syarat kewajiban ada empat: 

1. Beragama Islam. Puasa tidak wajib atas 
orang kafir meskipun dia orang murtad. 
Sebab, puasa merupakan ibadah badaniah 
yang memerlukan niat. Maka, salah satu 
syaratnya adalah beragama Islam, sama 
seperti shalat. Di samping itu, puasa juga 
tidak sah jika dikerjakannya. Jadi, jika 
seseorang menjadi murtad pada suatu 
hari ketika dia sedang berpuasa, puasanya 
batal. Sebab, Allah Ta'ala berfirman, 





At 5 PPn En za) 
' ha - . 2 pi r ... 
“jika engkau  mempersekutukan 


(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu.... 
(az-Zumar: 65) 


jika dia kembali ke pangkuan Islam, 
dia harus menggadha puasa hari itu. 

2. Balig. Puasa tidak wajib atas anak kecil 
meskipun dia telah remaja, dengan dalil 
hadits, “Hukum tidak berlaku atas tiga 
orang...” Wali anak yang sudah mumayiz 
harus menyuruhnya melakukan puasa 
jika dia sudah mampu, dan juga harus 
memukulnya jika meninggalkan puasa, 
agar dia (si anak) terbiasa dengan puasa, 
sarna seperti shalat. 

3. Berakal. Puasa tidak wajib atas orang 
gila, dengan dalil hadits di atas, “Hukum 
tidak berlaku atas tiga orang...” Puasa ju- 
ga tidak sah jika dikerjakannya. Sebab, 
tidak mungkin baginya untuk berniat. 
Puasa tidak wajib atas anak kecil yang 
belum mumayiz, tapi sah dikerjakan oleh 
anak yang telah mumayiz, sama seperti 


146 Kasysyaaful Jinaa' (2/359-367), Ghaayatul Muntahaa (1/322-326). 
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shalat. Jika seseorang menjadi gila pada 
siang hari, dia harus menahan diri dari 
pembatal puasa pada hari itu dan dia mes- 
ti menggadhanya. Alasannya, demi menja- 
ga kesucian waktu, di samping karena dia 
telah mendapatkan sebagian dari waktu 
tersebut, sama seperti shalat. Tetapi jika 
dia menjadi gila seharian penuh atau lebih, 
dia tidak wajib menggadhanya. Statusnya 
berbeda dengan orang pingsan, yang 
mana dia wajib menggadha meskipun 
tempo pingsannya lama, karena pingsan 
terhitung sebagai kondisi sakit yang tidak 
menghilangkan hukum taklifi dari si 
penderita. 

Puasanya orang yang menjadi gila 

atau pingsan adalah sah, asalkan dia per- 
nah sadar sebentar pada waktu siang. 
Sebab, dia telah berniat pada malam ha- 
ri. Puasanya orang yang tidur sepanjang 
siang juga sah. Siapa pun yang tidur se- 
panjang siang, maka puasanya sah, karena 
tidur itu adalah kegiatan yang biasa dan 
tidak menghilangkan daya indra secara 
tota!. Orang yang mabuk wajib mengga- 
dha puasa, baik mabuknya terjadi karena 
ulahnya sendiri maupun tidak. 
Mampu berpuasa. Puasa tidak wajib atas 
orang yang tidak sanggup menjalaninya 
karena faktor usia tua atau sakit yang 
tiada harapan untuk sembuh. Sebab, orang 
— seperti ini tidak mampu menjalani puasa. 
Maka, dia tidak dibebani dengan ibadah 
ini. Allah Ta'ala berfirman, 


"Allah tidak membebani seseorang me- 
lainkan sesuai dengan kesanggupannya.... 
(al-Bagarah: 286) 


Adapun sakit yang ada harapan untuk 


sembuh mewajibkan si penderita untuk me- 








laksanakan puasa apabila dia telah sembuh, 
dan wajib baginya menggadha puasa Rama- 
dhan yang terlewatkan olehnya. 


Syarat-syarat keabsahan juga ada empat: 
Niat. Wajib melakukan niat—yang menen- 
tukan puasa yang dijalaninya—pada ma- 
lam hari setiap harinya. Keharusan berniat 
ini tidak gugur karena lupa atau faktor 
lain. Tidak apa-apa jika—setelah berniat 
—pada malam hari itu dia makan, mi- 
num, berjimak, dan sebagainya. Tidak wa- 
jib meniatkan kefardhuan dalam puasa 
fardhu maupun meniatkan kewajiban da- 
lam puasa wajib. Sebab, penentuan sudah 
cukup untuk mewakilinya. Niat pada siang 
hari—meskipun setelah waktu zhuhur— 
terhitung sah dalam puasa sunnah, asal- 
kan dia telah menjauhi pembatal puasa 
sejak terbit fajar. 

Suci dari haid dan nifas. Puasanya wanita 
yang haid dan nifas tidak sah, bahkan 
haram. Keduanya wajib melaksanakan 
puasa begitu darahnya berhenti pada ma- 
lam hari, dan wajib menggadha puasa 
yang tidak terlaksana selama masa haid/ 
nifas. 

Beragama Islam. Puasanya orang kafir, 
meskipun statusnya murtad, tidak sah. 
Berakal: yakni tamyiz. Tidak sah puasanya 
anak kecil yang belum mumayiz, yaitu 
anak yang belum berusia tujuh tahun. 


HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN DALAM 
PUASA, ETIKA PUASA, DAN HAL-HAL YANG 
MAKRUH DALAM PUASA 


Hal-Hal yang Disunnahkan dalam Puasa 
dan Etika Puasa 


Bagi orang yang berpuasa disunnahkan 


hal-hal berikut.'? 


147 Al-Badaa'i' (2/105-108), Maraagil Falaah (hlm. 115), ad-Durrul Mukhtaar (2/157), asy-Syarhul Kabiir (1/515), asy-Syarhush 


Shaghiir (1/689-690), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 115), Mughnil Muhtaaj (1/434-436), al-Hadhramiyyah (him. 113-115), 
Kasysyaafut Ginaa' (2/385-388), al-Mughnii (3/103, 169-171, 178). 





2, 






Makan sahur walaupun sedikit, meski ha- 
nya seteguk air: dan disunnahkan menang- 
guhkan sahur ini sampai akhir malam. 
Fungsi sahur adalah untuk menguatkan 
tubuh dalam menjalani puasa, sebagaima- 
na diisyaratkan dalam hadits Bukhari dan 
Muslim, 


sa ” 3 $ . " 5 15 Pr 

AS Fr b gem) "4 op | $ Proud 

“Makan sahurlah kalian, sebab dalam 
sahur itu terkandung berkah." 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Hakim dalam Shahih-nya dinyatakan, 


A3 etao spasi ala | yana 
“Makan sahurlah kalian agar lebih kuat 
dalam menjalani puasa, dan tidur sianglah 


agar kalian lebih kuat dalam menunaikan 
shalat Tahajud,” 


Hadits riwayat Ahrmad rahimahullah 
menyatakan, 


2. 3 5 ar 
) 


2 ar Anoman Wae nun 
ppm Ip ogah MS) 
6 


Jb pe Si ob cela Aoa SJ 

Se aa 2 eng er 

Or Pra an U yna kp 5 

"Makan sahur itu berkah. Maka, ja- 

nganlah kalian meninggalkannya meski- 

pun hanya dengan minum seteguk air se- 

bab Allah Azza wa Jalla dan para malaikat- 

Nya bershalawat untuk orang-orang yang 
makan sahur” 


148 Hadits ini mengandung kelemahan. 
149 Diriwayatkan oteh Ahmad dari Abu Dzar. Lihat Nailul Authaar (4/221). 
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Adapun anjuran untuk mengakhirkan 
sahur selama tidak terperangkap dalam 
keraguan tentang kemunculan fajar dida- 
sarkan atas hadits riwayat ath-Thabrani, 


Tg Pa 
es 9 


:90. 0 4 PN AN n- 
JAS YI damai 1 Gal adl IV Oa LN 
JULI IE gor 23 pa pet 

HA 3 


“Ada tiga perkara yang termasuk akh- 
lak para rasul: menyegerakan buka pua- 
sa, mengakhirkan sahur, dan meletakkan 
tangan kanan di atas tangan kiri dalam 
shalat.” 


Juga, didasarkan atas riwayat Ahmad, 


3x, 


# pb £ 3 ana 
9 Jaa Pena aa Ga JGN 
A3 


“Umatku akan baik-baik saja selama 
mereka menyegerakan buka puasa dan 
mengakhirkan sahur.” 


Juga, didasarkan atas hadits, 


BAYU NN 63 
“Tinggalkan perkara yang meragukan- 


mu dan lakukan perkara yang tidak mera- 
gukanmu.” 


Menyegerakan buka puasa sebelum sha- 
lat Maghrib, tapi setelah yakin bahwa 
matahari sudah terbenam. Disunnahkan 
berbuka puasa dengan kurma matang, 
kurma kering, manisan, atau air putih, ser- 
ta dianjurkan jumlahnya ganjil (tiga biji 
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atau lebih). Anjuran ini mengikuti hadits 
yang berbunyi, 


ee & 5 2 4 Ana 

Jai | Jom Lp OA JAN 
“Orang-orang akan baik-baik saja sela- 

ma mereka menyegerakan buka puasa.” 


Buka puasa sebelum shalat lebih afdhal 
karena Nabi saw, pun berbuat demikian.!?! 
Sedangkan anjuran untuk berbuka dalam 
jumlah yang gasal didasarkan atas hadits 
Anas, 


J3 DA da Jak EA Ip SS 
AS 2 28 5 op ta Sf 


“ o P 


An Ip SES ES IN Sp 


“Rasulullah saw. biasa berbuka dengan 
beberapa biji kurma matang sebelum 
menunaikan shalat Maghrib. Kalau tidak 
ada kurma matang, beliau berbuka de- 
ngan kurma kering. Kalau tidak ada kur- 
ma kering, beliau minum beberapa teguk 
air” 152 


Ta'jil (penyegeraan) berbuka ini bisa 
dilakukan jika cuaca tidak mendung,se- 
dangkan dalam cuaca mendung kita mes- 
ti memastikan dulu bahwa matahari su- 
dah terbenam agar puasa kita tidak sam- 
pai batal. Madzhab Syafi'i memandang 





Bagian 1: ibadah 


bahwa puasa wishal itu hukumnya haram, 
yaitu berpuasa dua hari atau lebih tanpa 
menyentuh hal-hal pembatal puasa pada 
malam harinya. Karena, cara puasa seperti 
ini telah dilarang dalam hadits Bukhari 
dan Muslim. Yat-nya adalah karena puasa 
seperti ini melemahkan fisik, di samping 
karena puasa wishal adalah salah satu 
amal yang menjadi kekhususan Nabi saw.. 
Membaca doa yang ma'tsur sesudah ber- 
buka, yaitu, 


Seal S5) IE EA sn EL 
La 3 LN 2 2S SAE, 


PNP 


2 AS € ol oi erg Ba Ha 


SALAT ep AA JS 9 GR 
: Sah 3353 Cas 3 GI aU 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berpuasa 
karena-Mu dan aku berbuka dengan reze- 
ki-Mu. Kepada-Mu aku bertawakal, dan 
kepada-Mu aku beriman. Dahaga telah 
lenyap, urat-urat telah basah, dan pahala 
telah pasti didapatkan, insya Allah. Wahai 
Tuhan yang luas karunia-Nya, ampunilah 
dosaku. Segala puji bagi Allah yang telah 
membantuku sehingga aku dapat berpuasa 
dan memberiku rezeki sehingga aku dapat 
berbuka.” 


150 Muttafag 'alaih dari Sahal bin Sa'd. Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 
di Jade AI Jan ah 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, Sesungguhnya hamba-Ku yang paling Kucintai adalah yang paling dahulu berbuka.” Lihat 
Natlul Authaar (4/217). 
151 Diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dari Anas. : 
152 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. Lima penyusun kitab hadits, kecuali an-Nasa'i, meriwayatkan hadits 
berikut dari Salman bin Amir, 
Sk pi bi po ea PA ih 
"Apabila seseorang berbuka, hendaknya dia berbuka dengan kurma kering. Jika tidak ada, hendaknya dia berbuka dengan air, 
sebab air itu suci." Lihat Nailul Avthaar (4/220). 









Disunnahkan berdoa, karena orang yang 
berpuasa memiliki doa yang tidak akan 
tertolak. Dalam sebuah hadits dinyatakan, 


82. 
25 Y 5 Bea 9 Jai xi SN 
“Bagi orang yang kerbilata pada 
waktu berbuka, ada doa yang tidak terto- 
jak? 


Bunyi doa dalam hadits nabi seperti 
yang tercantum di atas.! 
Memberi buka kepada orang yang ber- 
puasa, meskipun hanya dengan sebutir 
kurma atau seteguk air. Lebih sempurna 
jika memberi buka puasa dengan ma- 
kanan yang mengenyangkan. Nabi saw. 
bersabda, 


Yeol na 

“Barangsiapa memberi buka Tenan 
orang yang berpuasa, niscaya dia men- 
dapatkan seperti pahalanya, tanpa ber- 
kurang sedikit pun pahala orang yang ber- 
puasa tersebut." 


Mandi dari junub, haid, dan nifas sebelum 
terbit fajar supaya berada dalam keadaan 
suci sejak awal puasa, di samping untuk 
menghindari perbedaan pendapat Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa puasa- 
nya tidak sah", juga karena dikhawatir- 





153 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Amr. 
154 Kalimat allaahumrmna laka shumtu wa 'alaa rizgika afthartu diriwayatkan oleh Abu Dawud secara mursal. Kalimat dzahabazh-zha- 
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kan air akan masuk ke dalam telinga, anus, 
dan lubang tubuh lainnya. Berdasarkan hal 
ini, hukumnya makruh (menurut madzhab 
Syafi'i) bagi orang yang berpuasa masuk 
pemandian air panas tanpa ada hajat. 
Sebab, bisa jadi dirinya akan mengalami 
mudharat sehingga dia terpaksa berbuka, 
Juga, karena masuk pemandian air panas 
tergolong sikap bermewah-mewah yang 
tidak sejalan dengan hikmah puasa. Jika 
dia tidak mandi sama sekali (dari junub, 
haid, dan nifas), puasanya tetap sah, tapi 
dia berdosa lantaran mengerjakan shalat 
tanpa bersuci. 

Jika wanita yang haid atau nifas telah 
suci pada malam hari dan dia berniat puasa 
serta menunaikan puasa, atau orang yang 
junub berpuasa tanpa mandi, maka puasa 
mereka sah, dengan dalil firman-Nya, 


TA Tank 


SA 
H4 


AN Ra Gaga 





“. Maka sekarang campurilah mere- 
ka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah bagimu...” (al-Bagarah: 187) 


Hal ini juga didasarkan atas hadits 
Bukhari dan Muslim, 


Feb BAE 


Sa Ji 3 2. Ha 


ma',, juga diriwayatkan olehnya. Sementara itu, ad-Daruguthni meriwayatkan dari Anas dan Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. berdoa 


begini, 


Asah Aom SA Sih En JAS Gila Sa, Jep Ud SI dah 


“Ya Allah, karena-Mu kami berpuasa dan dengan rezeki-Mu kami berbuka, maka terimalah amal kami ini, Sesungguhnya Eng- 
kaulah Tuhan Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari Ibnu Umar kalimat dza- 


habazh-zhama..... 


155 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi—dan dinyatakannya shahih, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan Ibnu 


Hibban dalam Shahih-nya dari Zaid bin Khalid al-Juhani. Lihat at-Targhiib wat-Tarhtib (2/144). 


156 Maksudnya, puasanya tidak sah jika dia masih belum mandi sampai terbit fajar, penj.. 
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158 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamu 


“Pada pagi hari Nabi saw. pernah da- 


jam keadaan junub karena jimak, bukan 
karena mimpi, kemudian beliau mandi 
dan berpuasa.” 


Adapun riwayat Bukhari yang berbunyi, 


2 Aa No Kar pi 3 

“Barangsiapa berada dalam keadaan 
junub di pagi hari, maka puasanya tidak 
sah,” diartikan oleh para ulama bahwa 
yang dimaksud adalah orang yang pada 
pagi hari sedang berjimak tapi masih 
meneruskan jimaknya (padahal fajar su- 
dah terbit). 


Menahan lidah dan anggota tubuh lainnya 
dari perkataan sia-sia dan perbuatan- 
perbuatan yang tiada dosanya. Adapun 
menahan organ tubuh dari perbuatan 
haram (seperti ghibah, adu domba, dan 
dusta), yang mana hukumnya wajib di 
setiap waktu, semakin ditekankan dalam 
bulan Ramadhan. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


» sa J3 AH 3 ta 
ta” tab $ X5 5 Se 


Aa 


“Barangsiapa tidak meninggalkan per- 
kataan dusta dan perbuatan dosa, maka 
tiada pahala yang didapatnya dengan me- 
ninggalkan makanan dan minumannya. 


Beliau bersabda pula, 


ng Ne to 


Pr La 





(2/146). 
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“Betapa banyak orang berpuasa yang 
dengan puasanya hanya mendapatkan rasa 
lapar dan dahaga, dan betapa banyak 
orang yang shalat tahajud hanya menda- 
patkan rasa kantuk.” 


Jika dia dicaci orang lain, dalam bulan 
Ramadhan disunnahkan baginya meng- 
ucapkan dengan suara keras (bukan da- 
lam hati), “Aku sedang puasa!” Dalilnya 
adalah hadits Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah, 


& SN aa 21 9 Be an aa 
Y, Lp WN (SA 0 2 Os Isl 


ae Pte Mara Kan 


25 

“Apabila seseorang sedang berpuasa, 
janganlah dia berkata jorok maupun ber- 
bantah-bantahan. Jika ada orang yang 
mencacinya atau mengajaknya bertengkar, 
hendaknya dia berkata, Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa.” 


Adapun di luar bulan Ramadhan, dia 
mengucapkannya dengan suara samar 
untuk memperingatkan dirinya sendiri 
dengan kalimat itu, karena dikhawatirkan 
dia akan riya' (jika mengucapkannya se- 
cara lantang). 

Menjauhi benda-benda pemuas kesenang- 
an yang mubah yang tidak membatalkan 
puasa, misalnya benda-benda yang dinik- 
mati dengan cara didengar, dipandang, 
diraba, atau dicium aromanya (seperti 
menikmati aroma raihan, mengusapnya, 
dan memandanginya). Sebab, perbuatan 
seperti ini mencerminkan sikap berme- 


157 Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. Lihat at-Targhiib wat-Tarhiib 


| Kabiir dari Ibnu Umar, sanadnya tidak bercacat. Ibid., hlm. 148. 
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wah-mewah yang tidak sesuai dengan hik- 
mah puasa. Semua itu hukumnya makruh 
bagi orang yang berpuasa, sama seperti 
hukum masuk pemandian umum air pa- 
nas. 

Disunnahkan (menurut madzhab Syafi'i) 
tidak melakukan fashd (mengeluarkan 
darah dari pembuluh darah) dan bekam 
untuk dirinya sendiri maupun 6rang lain, 
demi menghindari perbedaan : pendapat 
pihak yang menganggap puasaibatal ka- 
rena hal itu. Para ulama sepakat bahwa 
disunnahkan tidak mengunyah permen 
karet—yang tidak dicampur gula—dan 
sejenisnya karena ia mengakumulasi air 
liur dan menimbulkan rasa haus. Juga, 
disunnahkan tidak mencicipi makanan 
dan sebagainya karena dikhawatirkan 
ada makanan itu yang masuk ke dalam 
kerongkongan. Juga, disunnahkan tidak 
mencium suamifistri, tapi ciuman hu- 
kumnya haram jika dikhawatirkan akan 
mengakibatkan ejakulasi. 

Dalil bahwa bekam tidak membatal- 
kan puasa, menurut madzhab Syafi'i, ada- 
lah karena Nabi saw. dulu pernah berbe- 
zkam sementara beliau sedang puasa.'” 
Adapun hadits yang berbunyi, 


Ban In an TA 

, pad! , era Tas! 

“Orang yang membekam dan yang di- 
bekam batal puasanya” 


adalah mansukh. Menurut madzhab Ham- 
bali, bekam membatalkan puasa. 

Memberi kelapangan kepada keluarga, 
berbuat baik kepada kerabat, dan mem- 
perbanyak sedekah kepada kaum fakir 


(4/202). 





10. 
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miskin. Dalam hadits Bukhari dan Muslim 
disebutkan, 


55, AL Aa st HE SA 5 


Ah In OLAN SO C3 
4 
Jarer 


“Nabi saw. adalah orang yang paling 
dermawan, dan beliau paling bersikap 
dermawan pada bulan Ramadhan ketika 
malaikat Jibril menemui beliau.” 


Hikmahnya adalah untuk memfokus- 

kan hati orang-orang yang berpuasa dan 
para pelaksana giyamul lail untuk iba- 
dah semata, dengan cara memenuhi ke- 
butuhan-kebutuhan mereka. 
Mengisi waktu dengan mempelajari ilmu, 
membaca Al-Our'an dan membacakannya 
kepada orang lain, berdzikir, serta meng- 
ucapkan shalawat kepada Nabi saw. pada 
setiap kesempatan yang memungkinkan 
untuk itu, baik pada malam maupun siang 
hari. Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
hadits, 


ore PA era 
LS AR sih Jaya OS 
40 Ma 

GTA an aa Ol) 

“Malaikat Jibril selalu menemui Nabi 


saw. setiap malam dalam bulan Ramadhan 
guna menyimak bacaan Al-Gur'an beliau.” 


Sama seperti anjuran untuk memba- 
ca Al-Gur'an, dianjurkan pula segala jenis 
amal baik lainnya. Karena, amal sunnah 
dalam bulan Ramadhan setara pahalanya 


159 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi—serta dinyatakannya shahih—dari Ibnu Abbas. Lihat Nailu! Authaar 


160 Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari Rafi' bin Khadij. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits serupa 
dari Tsauban dan Syaddad bin Aus. Lihat Naflul Authaar (4/200). 
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dengan amal wajib di luar Ramadhan, se- 
bab amal di bulan Ramadhan dilipatgan- 
dakan pahalanya. 

11. Beritikaf, terutama pada sepuluh hari 
terakhir dari Ramadhan, karena i'tikaf ini 
akan lebih menjaga diri seseorang dari 
perkara-perkara yang terlarang dan lebih 
membantunya untuk melaksanakan per- 
kara-perkara yang diperintahkan. Juga, 
karena ada harapan akan mendapatkan 
Lailatul OGadar, yang waktunya memang 
berada dalam sepuluh hari terakhir ini. 
Muslim meriwayatkan bahwa Nabi saw. 
selalu menggiatkan diri dalam sepuluh 
hari terakhir, lebih giat daripada waktu- 
waktu lainnya. Aisyah berkata, “Apabila 
sudah tiba sepuluh hari terakhir Rama- 
dhan, biasanya Nabi saw. menghidupkan 
malam, membangunkan keluarganya, dan 
menjauhi sanggama dengan istri.” 


Sebagaimana telah saya terangkan, pada 
Lailatul Oadar disunnahkan berdoa begini, 
“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf 
dan suka memaafkan, maka maafkanlah ke- 
salahanku” Disunnahkan menghidupkan ma- 
lam tersebut, dan menghidupkan pula siang- 
nya seperti malamnya. 

Itulah hal-hal yang disunnahkan dalam 
puasa. Madzhab Syafi'i, Hambali, dan lain- 
lain menjelaskannya dengan panjang lebar, 
' sedangkan madzhab Hanafi hanya menyunah- 
kan tiga perkara: sahur, mengakhirkan sahur, 
dan menyegerakan buka puasa pada saat cua- 
ca tidak mendung. 

Adapun madzhab Maliki berkata: Hal-hal 
yang sunnah dalam puasa antara lain: sahur, 
menyegerakan buka puasa, mengakhirkan sa- 
hur, menjaga lidah dan organ tubuh lain, dan 








beritikaf di akhir Ramadhan. Hal-hal yang 


utama dalam puasa antara lain mengisi wak- 
tu dengan ibadah, memperbanyak sedekah, 
berbuka dengan makanan yang halal tanpa 
mengandung syubhat, memulai buka puasa 
dengan kurma atau air, dan giyamul lail, 
terutama pada Lailatul Oadar. 


b. Hal-Hal yang Makruh dalam Puasa 
Dalam puasa, hal-hal berikut makruh hu- 

kumnya. 

1. Puasa wishal, yaitu tidak berbuka dalam 
dua hari dengan makan atau minum se- 
suatu. Puasa wishal hukumnya makruh 
menurut mayoritas ulama, haram menu- 
rut madzhab Syafi'i. Hanya saja, bagi Nabi 
saw, puasa ini mubah. Dalilnya adalah 
hadits Ibnu Umar, 


Kg Ta an an Ta “TM AN Aan kat 


Bi daa 0. Na , 4 ' . 
JB doi ea Ip 


- 
# 


3 na 8 .. aa A ng, “- # 
SAS CL GL IG SIP SI 


BR Gan AA ye NP 

Sain ago gta JA Gi 

“Suatu ketika Rasulullah saw. berpuasa 

wishal dalam bulan Ramadhan lalu para 

sahabat pun melakukannya, tapi beliau 

melarang. Mereka bertanya, "Mengapa 

Anda sendiri berpuasa wishal?' Beliau 

bersabda, Aku tidak sama dengan kalian. 

Aku senantiasa diberi makan dan minum 
oleh Tuhanku. 


Kalimat ini menunjukkan bahwa pua- 
sa wishal merupakan kekhususan beliau: 
orang lain tidak bisa disamakan dengan 


161 Muttafag 'alaih. Lihat Nailul Authaar (4/270). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari ats-Tsauri, serta oleh Ibnu Abi 


Syaibah dari Abu Bakar bin Ayyasy. 


162 Muttafag “alaih. Ada dua hadits lain serupa yang juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dan Aisyah. Se- 
mentara itu, Bukhari dan Abu Dawud meriwayatkan hadits senada dari Abu Sa'id. Lihat Naitul Authaar (4/219). 
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beliau dalam hal itu. Menurut jumhur, 
puasa wishal tidak haram karena larang- 
an tersebut diberikan sebagai bentuk san- 
tunan dan rasa kasihan kepada umat, dan 
oleh karena itulah Rasulullah saw. dulu 
berpuasa wishal bersama para sahabat. 
Mereka pun berpuasa wishal sepeningga! 
beliau. Sedangkan menurut madzhab 
Syafi'i, puasa ini haram karena ia telah 
dilarang. 

2. Berciuman dan melakukan pendahuluan 
jimak, meskipun hanya sebatas berkha- 
yal atau memandang. Sebab, hal itu mung- 
kin akan mengakibatkan puasanya batal 
karena keluar mani. Hal ini hukumnya 
makruh jika dia yakin bahwa dia tidak 
akan keluar mani, tapi jika tidak yakin 
maka hukumnya haram. 

3. Menikmati kemewahan perkara-perkara 
yang mubah. Misalnya: memakai wewa- 
ngian di siang hari, menciumi aroma par- 
fum, dan masuk pemandian air panas. 

4, Mencicipi makanan dan mengunyah per- 
men karet, karena dikhawatirkan ada yang 
masuk ke dalam rongga dalam tubuh: juga 
karena permen karet mengakumulasi air 
liur, dan jika dia menelan air liur tersebut 
maka puasanya batal, menurut sebuah 
pendapat. Tapi jika dia membuangnya, 
maka dia akan kehausan. 


Kesimpulan Perkara-Perkara yang Makruh 

Menurut Berbagai Madzhab 

Madzhab Hanafi'? 

Perkara yang makruh bagi orang yang 
berpuasa ada tujuh: 

1. Mencicipi dan mengunyah sesuatu tanpa 
ada uzur, karena perbuatan itu membuka 
peluang bagi batalnya puasanya. 

2. Mengunyah permen karet yang tidak dila- 
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pisi gula, karena orang yang mengunyah 
permen karet akan disangka sedang tidak 
berpuasa. Hukum ini sama saja bagi pria 
maupun wanita. 

3-4, Mencium, membelai, berpelukan, dan ber- 
cumbu yang “panas” jika dalam semua itu 
dia tidak aman, bahwa dirinya akan me- 
ngalami ejakulasi atau terdorong untuk 
berjimak (ini menurut riwayat yang kuat 
dari Abu Hanifah). Alasannya: perbuatan 
tersebut akan membuat puasa terserem- 
pet risiko batal karena akibat perbuatan 
itu. Makruh melakukan “ciuman panas," 
yakni dengan mengulum bibir istri. Tetapi 
jika dia aman dari risiko yang merusak 
puasa, hukumnya tidak apa-apa. 

5.6. Mengumpulkan air liur di mulut secara 
sengaja kemudian menelannya. Ini agar 
dia menghindari syubhat. 

7. Perkara yang diperkirakan dapat mele- 
mahkan fisik, seperti fashd (mengeluarkan 
darah dari pembuluh darah) dan bekam. ' 


Ada sembilan perkara yang tidak makruh 
bagi orang yang berpuasa: 

1-2. Ciuman dan percumbuan yang dilakukan 
sambil yakin bahwa dirinya tidak akan 
mengalami ejakulasi atau terdorong un- 
tuk berjimak. Dalilnya adalah hadits 
Aisyah bahwa Nabi saw. dulu mencium 
dan mencumbu istrinya padahal beliau 
sedang berpuasa. 

3-4, Mengolesi kumis dengan wewangian, dan 
memakai celak mata. 

5.6. Bekam dan fashd jika tidak melemahkan 
tubuhnya untuk menjalani puasa. 

7. Bersiwak pada sore hari. Siwak justru 
disunnahkan, baik pada awal siang mau- 
pun akhirnya, meskipun kayu siwak itu 
masih segar atau dibasahi dengan air. 


163 Ad-Durrut Mukhtaar (2/153-155), Maraagil Falaah (hlm. 114-115). 


164 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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8. Berkumur atau menghirup air dengan hi- 
dung yang dilakukan bukan untuk wudhu. 

9. Mandi dan berselimut dengan kain basah 
untuk mendinginkan tubuh (ini menurut 
pendapat yang dijadikan fatwa). 


Madzhab Maliki! 

Hal-hal! berikut makruh hukumnya bagi 
orang yang berpuasa: 

1. Memasukkan segala benda basah yang 
ada rasanya ke dalam mulut, meskipun 
dimuntahkan lagi: serta mencicipi sesua- 
tu yang ada rasanya (misalnya garam, ma- 
du, cuka) untuk mengetahui kondisinya, 
meskipun bagi si pembuatnya. Karena, di- 
khawatirkan ada sedikit dari benda-ben- 

. da itu yang masuk ke dalam tenggorokan. 

2. Mengunyah permen karet atau kurma bagi 
anak kecil. Jika ada sedikit yang masuk ke 
dalam tenggorokan, dia wajib menggadha 
puasanya. 

3, Mendatangi istri di dalam bilik dan me- 
mandanginya: makruh pula melakukan 
perkara pendahuluan jimak (meskipun 
hanya dalam khayalan atau dengan me- 
mandang saja). Karena, bisa jadi perbuat- 
an itu akan membatalkan puasanya kare- 
na dia mengeluarkan madzi atau mani. 
Hukum makruh ini berlaku jika dia yakin 
dirinya tidak akan mengalami hal itu. Tapi 
jika tidak yakin, hukumnya haram. 

4, Memakai wewangian di siang hari serta 
menciumi aroma parfum di siang hari. 

5. Berpuasa wishal. 

6. Berkumur dan menghirup air dengan hi- 
dung secara mendalam. 

7, Mengobati gigi yang berlubang pada 
siang hari, kecuali jika ada kekhawatiran 
terjadinya mudharat apabila hal itu ditun- 
da sampai malam. Misalnya, khawatir akan 
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timbul penyakit baru atau penyakitnya 
tambah parah, atau dia menderita rasa 
ngilu yang luar biasa. Jika dia terpaksa 
menelan obat, dia harus menggadha puasa 
hari itu. 

8. Banyak tidur di siang hari. 

9, Banyak berkata dan berbuat yang tidak 
berguna. 

10. Berbekam. 


Madzhab Syafi'i! 

Makruh melakukan bekam dan fashd, ser- 
ta berciuman (tapi ini hukumnya haram jika 
dikhawatirkan mengalami ejakulasi). Makruh 
mencicipi makanan, mengunyah permen ka- 
ret, masuk pemandian umum air panas, dan 
menikmati benda-benda yang biasanya dinik- 
mati dengan didengar, dipandang, diraba, atau 
dicium baunya (misalnya menciumi aroma 
raihan, mengusapnya, dan memandanginya), 
karena perbuatan itu tergolong perilaku ke- 
mewahan yang tidak sesuai dengan hikmah 
puasa. Menurut pendapat yang paling sha- 
hih, kemakruhan ciuman itu bersifat tahrimi 
(mendekati haram) jika sampai menggugah 
berahi. 

Makruh pula bersiwak sesudah waktu 
zhuhur sampai matahari terbenam, dengan 
dalil hadits shahih yang telah disebutkan se- 
belumnya, “Sungguh perubahan bau mulut 
orang yang berpuasa (menjadi tidak sedap) 
itu pada hari Kiamat lebih afdhal dalam pan- 
dangan Allah daripada aroma minyak misk." 
Ini khusus untuk perubahan bau mulut yang 
terjadi sesudah waktu zhuhur, karena biasa- 
nya perubahan bau mulut yang terjadi sebe- 
lum waktu zhuhur adalah efek makanan. Se- 
dangkan perubahan yang terjadi setelahnya, 
adalah efek ibadah. Makna lebih baiknya per- 
ubahan bau mulut tersebut dalam pandang- 


165 Asy-Syarhush Shaghiir (1/692-695), asy-Syarhut Kabiir (1/517-518), al-Gawaaniinul Fighiyyah (him. 115, 119). 


166 Mughnil Muhtaaj (1/431, 436). 
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an Allah adalah, bahwa Allah memujinya dan 
Dia senang dengannya. Makruh berkumur dan 
menghirup air dengan hidung secara men- 
dalam, karena dikhawatirkan air akan masuk 
ke dalam kerongkongan. 


Madzhab Hambali! 


Bagi orang yang berpuasa dimakruhkan 


hal-hal berikut. 


1. 


Mengumpulkan air liurnya lalu menelan- 
nya, karena ada perbedaan pendapat ten- 
tang apakah hal itu membatalkan puasa 
atau tidak. Jika dia melakukannya de- 
ngan sengaja, puasanya tidak batal kare- 
na air liur itu masuk ke rongga dalam 
tubuhnya dari sumber aslinya. Jika dia 
mengeluarkan air liurnya sampai mele- 
wati batas bibirnya atau terpisah dari 
mulutnya kemudian dia menelannya lagi, 
puasanya batal karena air liurnya sudah 
terpisah dari sumbernya. Padahal, dia bi- 
sa menghindarinya menurut kebiasaan. 
Orang yang berpuasa boleh menelan air 
liurnya dengan cara yang biasa—tiada 
perbedaan pendapat dalam soal ini—, 
karena hal ini tidak bisa dihindari, sama 
seperti debu jalanan. Orang yang berpua- 
sa diharamkan menelan dahak. Puasanya 
batal jika dia menelannya—baik dahak 
tersebut berasal dari tenggorokannya, da- 
danya, maupun otaknya—setelah ia sam- 
pai ke dalam mulutnya. Sebab, dahak itu 
berasal bukan dari mulut, sama seperti 
muntahan. 

Berkumur dan menghirup air dengan hi- 
dung secara mendalam. Dalilnya adalah 
sabda Rasulullah saw. kepada Lagith bin 
Shabrah—sebagaimana telah disebutkan 
dalam bab wudhu, 


Las 3, SI Y BEN 9 23 
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“Hiruplah air dengan hidung dalam- 
dalam kecuali jika kamu sedang berpua- 


1 


Sa. 


Puasa tidak batal gara-gara berkumur 
atau menghirup air dengan hidung dengan 
cara biasa. Tidak ada perbedaan penda- 
pat dalam hal ini, baik hal itu dilakukan 
ketika bersuci (berwudhu) maupun dalam 
kesempatan lain. 

Mencicipi makanan tanpa ada keperluan, 
karena boleh jadi makanan itu masuk ke 
dalam kerongkongannya sehingga puasa- 
nya batal. Jika dia mendapati rasa ma- 
kanan yang dicicipinya di dalam kerong- 
kongannya, puasanya batal. 

Mengunyah permen karet yang tidak ter- 
urai menjadi kecil. Sebab, permen karet 
bersifat mengakumulasi air liur dan me- 
ngeringkan mulut serta mengakibatkan. 
haus. Jika dia mendapati rasanya di dalam 
kerongkongannya, puasanya batal, karena 
ada benda asing yang masuk, padahal dia 
bisa menghindarinya. Diharamkan me- 
ngunyah permen karet atau lainnya yang 
dapat terurai menjadi bagian-bagian kecil, 
meskipun dia tidak menelan air liurnya. 
Ciuman, hanya makruh bagi orang yang 
tergerak berahinya jika berciuman. Dalil- 
nya adalah perkataan Aisyah di atas, 


Png Hle 23 pe SD 
A3 SS 6 IL 3 


Pap 


“Nabi saw. dulu mencium dan mem- 
belai istrinya, padahal beliau sedang 
berpuasa. Tetapi, beliau adalah orang 
yang paling kuat dalam mengendalikan 
berahinya.”8 


167 Kasysyaaful Oinaa' (2/383-386), al-Mughnti (3/106-110), Ghaayatul Muntahaa (1/331). 
168 Muttafag 'alaih. /rb artinya syahwat, berahi. 
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Nabi saw. pernah melarang seorang 
pemuda melakukan ciuman dengan istri 
nya, tapi beliau memperbolehkan seorang 
tua melakukannya." 

Jika diperkirakan dia akan mengalami 
ejakulasi apabila berciuman karena nafsu 
seksnya besar, haram baginya berciuman, 
tanpa ada perbedaan pendapat dalam 
hal ini. Tidak makruh berciuman, begitu 
pula melakukan semua pendahuluan ji- 
mak (seperti membelai dan memandang 
berulang-ulang), bagi orang yang tidak 
tergerak syahwatnya dengan hal-hal ter- 
sebut, 

6. Membiarkan sisa makanan terselip di se- 
la-sela gigi, karena dikhawatirkan sisa 
makanan itu akan terbawa air liur masuk 
ke dalam rongga dalam tubuhnya. 

7. Mengendus sesuatu yang dapat tersedot 
oleh napasnya ke dalam kerongkongan- 
nya, misalnya serbuk kasturi, kapur ba- 
rus, minyak rambut, kemenyan, ambar, 
dan sebagainya. 


Orang yang berpuasa boleh mandi, karena 
Nabi saw. dulu mandi junub kemudian ber- 
puasa.''' Dia juga boleh bersiwak. Amir bin 
Rabi'ah berkata, “Sering kali kulihat Nabi saw. 
bersiwak ketika beliau sedang berpuasa.” 


6. UZUR YANG MEMBOLEHKAN UNTUK 
TIDAK BERPUASA 
Boleh tidak berpuasa karena beberapa 
uzur, yang terpenting di antaranya tujuh atau 
sembilan hal berikut.”? Uzur-uzur ini diung- 





Bagian 1: Ibadah 


kapkan oleh sebagian ulama dalam untaian 
bait ini, 


Ta 0 


— 3 okay AS 3 Hal AN) 
2 Sar PI Jaa « Jana kas 5 25 Jah 


IS jals Hor YAA 

“Halangan yang membolehkan seseorang 

untuk tidak berpuasa ada sembilan: hamil, 

menyusui, dipaksa orang lain, perjalanan, sa- 
kit, jihad, lapar, haus, dan usia lanjut.” 


1, Perjalanan 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


". Dan barangsiapa sakit atau dalam per- 
jalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib meng- 
gantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain...” (al-Bagarah: 
185) 


Dalam bahasa Arab, safar (perjalanan) ar- 
tinya kepergian yang memerlukan biaya serta 
menempuh jarak tertentu. Tidak ada nash 
syar'i mengenai hal ini, hanya saja ada isya- 
rat tentangnya, yaitu sabda Nabi saw. dalam 
hadits shahih, 


1 


3 San Pr ag », Ea # . 
PLS PI 335 A6 opa JAN Ja N 


# - 


“9? 10. : dn oo Sa 
eta pipua jp Lang Yi 33, Bara 


“Wanita yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir tidak boleh melakukan perjalanan 


" 


169 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah. Sa'id meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan Abu Darda, juga 


dari Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih. 
170 Muttafag 'alaih dari Aisyah dan Ummu Salamah. 
171 Kata at-Tirmidzi, “Ini hadits hasan. 


172 Ad-Durrul Mukhtaar (2/158-168), Maraagil Falaah (hlm. 115-117), al-Badaa' (2/94-97), asy-Syarhut Kabiir (1/534), al-Gawaa- 
nilnul Fighiyyah (hlm. 120-122), asy-Syarhush Shaghiir (1/689-691), Bidaayatul Mujtahid (1/285-288), Mughnil Muhtaaf (1/437- 
440), al-Muhadzdzab (1/178-179), Ghaayatul Muntaha (1/323), al-Mughnii (3/99-100), Kasysyaaful Ginaa' (2/361-365). 
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sejauh jarak sehari semalam kecuali disertai 
mahramnya.” 


a. 


Perjalanan yang membolehkan untuk ti- 
dak berpuasa adalah perjalanan jauh yang 
membolehkan untuk meng-gashar shalat 
empat rakaat, yakni jarak sekitar 89 km. 
Syaratnya menurut jumhur adalah dia 
memulai perjalanannya sebelum terbit 
fajar, dan dia tiba di tempat yang. men- 
jadi titik awal bolehnya gashar dalam ke- 
adaan telah meninggalkan rumah-rumah 
kampungnya di belakangnya. Dia :tidak 
boleh membatalkan puasanya gara-gara 
sekadar memulai perjalanan sesudah dia 
berada dalam keadaan berpuasa di pagi 
itu. Karena, hukum mukim mesti lebih 


diunggulkan atas hukum perjalanan jika ' 


keduanya berkumpul. Jadi, apabila dia 


telah memulai perjalanan (yakni dengan ' 


telah dilampauinya bangunan-bangunan 
kampungnya) sebelum terbit fajar, boleh 
baginya tidak berpuasa, dan dia harus 
menggadha. Jika dia telah memulai puasa 
kemudian dia mengalami kesukaran yang 
berat yang menurut kebiasaan tidak ter- 
tanggung, dia boleh membatalkan puasa- 
nya, dan dia harus menggadha. Dalilnya 
adalah hadits Jabir, 


Sa NP BBI Si 
SA Ah ap GS ES as 
ME EA Oa Jb ak 
HE B3 5 ats GA S3 
ds M3 ya LA AA ola Ip 


# 


dn 31 00 . IN on AI 
hal Cagar pl103 Can, ad cad 


“ 
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4 8... ya Pn Ma an 
sean Adal JS dyalo LAU oi 
“Rasulullah saw. berangkat ke Mekah 
pada tahun penaklukan kota tersebut. 
Beliau berpuasa hingga tiba di Kuraul 
Ghamim, dan kaum Muslimin juga berpua- 
sa. Kemudian ada orang yang berkata ke- 
pada beliau, “Orang-orang sudah merasa 
berat sekali untuk berpuasa. Mereka 
mengikuti apa yang Anda lakukan. Maka, 
beliau meminta semangkuk air sesudah 
shalat Ashar lalu meminumnya, sementa- 
ra orang-orang memandang beliau. Seba- 
gian dari mereka lantas menghentikan 
puasanya, tapi sebagian lagi masih terus 
berpuasa. Ketika beliau mendengar bah- 
wa ada sebagian orang yang masih mene- 
ruskan puasanya, beliau bersabda, 'Mere- 
ka itulah para pembangkang.” 


Imam asy-Syaukani berkata, hadits ini 
menjadi dalil bahwa musafir boleh meng- 
hentikan puasanya setelah dia berniat 
puasa pada malam hari, dan itu adalah 
pendapat jumhur. 

Adapun madzhab Hambali, membo- 
lehkan musafir untuk tidak berpuasa mes- 
kipun dia berangkat dari negerinya pada 
siang hari, walaupun keberangkatannya 
itu sesudah waktu zhuhur. Karena, safar 
(perjalanan) adalah suatu makna yang 
sekiranya terwujud, pada malam hari 
dan berlanjut terus sampai siang hari 
tentu kondisi itu membolehkan untuk 
tidak berpuasa. Maka jika makna ini ter- 
wujud pada siang hari, niscaya ia pun 
membolehkan untuk tidak berpuasa, sa- 
ma seperti kondisi sakit. Dalilnya adalah 
riwayat Abu Dawud, bahwa Abu Bash- 
rah al-Ghifari dulu menghentikan pua- 
sanya setelah dia memulai perjalanan, 


173 Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi—dan ia menyatakannya shahih. Lihat Nailul Authaar (4/266). 
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dan dia berkata bahwa itu adalah sunnah 
Rasulullah saw.. 

Madzhab Syafi'i menetapkan syarat 
ketiga, yaitu orang yang bersangkutan 
bukan orang yang selalu bepergian. Jika 
dia selalu bepergian (misalnya sopir ken- 
daraan), haram baginya tidak berpuasa, 
kecuali jika puasa mendatangkan kesu- 
karan berat baginya, sama seperti kesu- 
karan yang membolehkan tayamum. Yaitu, 
khawatir akan keselamatan jiwa atau 
fungsi organ tubuh, atau khawatir akan 
bertambah lamanya penyakitnya, atau 
khawatir akan menimbulkan cacat yang 
buruk di bagian tubuhnya yang luar (yaitu 
bagian yang, jika kelihatan orang lain, ti- 
dak terhitung merendahkan martabat) 
yang biasanya bagian itu tampak ketika 
sedang bekerja. 

Ada dua syarat lain menurut jumhur 
(selain madzhab Hanafi), yaitu: perjalan- 
an itu mubah, dan dia tidak berniat mu- 
kim selama empat hari dalam perjalanan- 
nya. Madzhab Maliki menambahkan syarat 
lain, yaitu meniatkan untuk tidak ber- 
puasa pada malam hari—sebelum terbit 
fajar—dalam perjalanan. Sebab, perjalan- 
an tidak membolehkan untuk mengga- 
shar shalat maupun untuk tidak berpuasa 
kecuali dengan niat dan perbuatan, se- 
bagaimana akan diterangkan dalam para- 
graf berikutnya. Madzhab Hanafi membo- 
lehkan tidak berpuasa dalam perjalanan, 
meskipun perjalanan itu dilakukan dalam 
rangka melakukan maksiat. 

Kesimpulan: Madzhab Maliki membo- 
lehkan tidak berpuasa karena perjalanan 
dengan empat syarat: perjalanan itu jarak- 
nya sejauh perjalanan yang membolehkan 
shalat gashar, perjalanan itu harus mubah, 
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berangkat sebelum terbit fajar apabila itu 
adalah hari pertama, dan meniatkan un- 
tuk tidak berpuasa pada malam hari. 
Jika musafir sedang berpuasa di pagi hari 
kemudian dia bermaksud menghentikan 
puasanya, hal itu boleh baginya, dan dia 
tidak berdosa (menurut madzhab Syafi'i 
dan Hambali), dengan dalil hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Abbas. Juga, karena Nabi 
saw. dulu menghentikan puasanya dalam 
perjalanan ketika hendak menaklukkan 
kota Mekah." Sedangkan menurut madz- 
hab Hanafi dan Maliki, menghentikan 
puasa itu haram baginya. Dia hanya wa- 
jib menggadha menurut jumhur, wajib 
menggadha dan membayar kafarat me- 
nurut madzhab Maliki, karena dia tidak 
berpuasa dalam bulan Ramadhan. Maka, 
dia harus menerima sanksi itu, sama se- 
perti jika dia dalam keadaan mukim. 
Menurut madzhab Hanafi, Maliki, dan 
Syafi'i, berpuasa lebih afdhal bagi musafir 
jika dia tidak mengalami mudharat de- 
ngan puasanya, atau (menurut madzhab 
Hanafi) jika mayoritas teman perjalanan- 
nya berpuasa dan mereka tidak berkongsi 
dalam ongkos perjalanan. Kalau mereka 
berkongsi dalam ongkos perjalanan atau 
mereka semua tidak berpuasa, lebih af- 
dhal baginya tidak berpuasa agar sama 
dengan jamaah. Wajib tidak berpuasa 
(haram berpuasa) jika dia akan mendapat 
mudharat kalau berpuasa. Dalil mereka 
adalah keumuman firman Allah Ta'ala, 
yang tidak membatasinya dengan kon- 
disi “tua renta” yang tidak sanggup me- 
nunaikan puasa, yakni firman-Nya, "Dan 
berpuasa lebih baik bagimu.” (al-Bagarah: 
184) Kekhawatiran akan timbulnya mu- : 


174 Sebagian sahabat lantas meniru beliau dengan menghentikan puasa mereka, tapi sebagian lagi masih terus berpuasa sehingga 


Nabi saw. bersabda tentang mereka, “Mereka itulah para pembangkang!" Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 









dharat adalah khawatir akan meninggal 
atau disfurigsi organ tubuh atau terbeng- 
kalainya suatu manfaat. 

Sedangkan menurut madzhab Hamba- 
li, disunnahkan tidak berpuasa (makruh 
berpuasa) dalam perjalanan sejauh jarak 
shalat gashar, meskipun perjalanan ter- 
sebut tidak berat. Karena, pada tahun pe- 
haklukan Mekah dulu Nabi saw. bersabda 
tentang orang-orang yang berpuasa, “Me- 
reka itulah para pembangkang!” Hukum ini 
juga didasarkan atas sabda beliau dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 


1 # . #08 “3 t e # er 

Pad tra jl Op um 

“Berpuasa dalam perjalanan tidak ter- 
golong perbuatan baik." 


Pendapat pertama lebih logis, sesuai 

dengan zahir ayat “Dan berpuasalebih baik 
bagimu,” di samping karena alasan tidak 
berpuasa pada tahun penaklukan Mekah 
adalah karena mereka akan menghadapi 
pertempuran. 
Musafir dalam bulan Ramadhan tidak 
boleh melakukan puasa selain puasa Ra- 
madhan, misalnya puasa nadzar atau 
gadha. Karena, bolehnya tidak berpuasa 
baginya adalah sebagai bentuk rukhshah 
(keringanan) baginya. Maka jika dia tidak 
ingin memberi keringanan bagi dirinya, 
dia harus mengerjakan kewajiban aslinya 
(baca: puasa Ramadhan). 

Jika musafir atau orang sakit berniat 
puasa selain puasa Ramadhan, puasanya 
tidak sah menurut jumhur, baik sebagai 
puasa Ramadhan maupun sebagai puasa 
yang diniatkannya. Karena izin baginya 
untuk tidak berpuasa itu diberikan ka- 
rena dia punya uzur, maka dia tidak 
boleh menjalankan puasa selain puasa 
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Ramadhan, sama seperti orang sakit. Se- 
dangkan madzhab Hanafi berpendapat, 
puasa itu terhitung sah sebagai puasa 
yang diniatkannya asalkan puasa tersebut 
puasa wajib, bukan puasa sunnah. Karena 
ini adalah waktu yang diperbolehkan 
baginya untuk tidak berpuasa, maka dia 
pun boleh mengisinya dengan puasa yang 
wajib atas dirinya, sama seperti waktu di 
luar bulan Ramadhan. 

Jika musafir—demikian pula orang sakit— 
berpuasa, puasanya sah sehingga gugurlah 
kewajibannya. Keempat madzhab sepakat 
dalam hal ini. Sedangkan madzhab Zhahiri 
berpendapat bahwa puasanya tidak dapat 
menggugurkan kewajibannya. Sumber per- 
bedaan pendapat ini adalah mafhum dari 
firman Allah Ta'ala, 


"Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka 
(wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
jain... fal-Bagarah: 185) 


Jumhur berpendapat bahwa firman 
ini diartikan sebagai majaz, seakan-akan 
firman ini berbunyi, “.. lalu dia berbuka 
(tidak berpuasa), maka wajibiah baginya 
berpuasa sebanyak hari yang ditinggal- 


'kannya itu pada hari-hari yang lain.” Ca- 


ra penghapusan sebagian kata seperti ini 
dikenal dengan istilah lahnul khithaab. 
Adapun menurut madzhab Zhahiri, fir- 
man ini diartikan sebagai hakikat, bukan 
majaz, sehingga kewajiban musafir ada- 
lah berpuasa pada hari-hari yang lain. 
Jadi, barangsiapa sakit atau dalam per- 
jalanan dan dia tidak berpuasa, maka ke- 
wajibannya adalah berpuasa pada hari- 
hari yang lain apabila dia tidak berpuasa. 

Madzhab jumhur diperkuat dengan 
hadits Anas, 
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SAN Kn A3 BEJ ya RA Pi US 
SUN JS Ji Y) ji as 


“Dulu kami sering melakukan perja- 
lanan bersama Rasulullah saw., tapi tidak 
pernah orang yang berpuasa mencela 
orang yang tidak berpuasa, juga tidak 
pernah terjadi sebaliknya." 


Sedangkan madzhab Zhahiri didukung 
dengan riwayat dari Ibnu Abbas, 


SA CK Ica Edo 
ma ta #9 27, B5 ai - , 
P3 — AMI ale la cola) & 
Ia daa (s3 — NS, Olale Gp eU 

“Pada tahun penaklukan Mekah, Rasu- 
lullah saw. berangkat ke kota itu pada 
bulan Ramadhan. Beliau berpuasa sampai 
tiba di Kadid (yaitu sumber air yang ter- 
letak di antara Usfan dan Yudaid). Di sana 


beliau menghentikan puasa, begitu pula 
para sahabat.”78 


Mereka biasanya mengamalkan per- 
kara terbaru yang dilaksanakan oleh Ra- 
sulullah saw.. 


2. Sakit 

Yaitu kondisi yang mengakibatkan ber- 
ubahnya tabiat menjadi rusak. Kondisi ini 
membolehkan untuk tidak berpuasa, sama 
seperti perjalanan, dengan dalil ayat di atas, 


2 ye. 


” 8: - a “ 2... 
ue DAA petani IC nyo Ka... 









Pa 2 . 
an US 
“.Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib 
menggantinya), sebanyak hari yang diting- 
galkannya itu, pada hari-hari yang lain.....” (al- 
Bagarah: 185) 


a. Ukuran sakit yang membolehkan untuk 
tidak berpuasa adalah sakit yang menda- 
tangkan kesukaran berat bagi penderita- 
nya untuk berpuasa, atau dikhawatirkan 
dirinya akan mati kalau berpuasa, atau 
dikhawatirkan penyakitnya tambah berat 
atau lambat sembuhnya gara-gara pua- 
sa.177 Jika si sakit tidak terancam bahaya 
apa pun jika berpuasa (misalnya penderita 
kudis, sakit gigi, linu di jari jemari, bisul, 
dan sejenisnya), dia tidak boleh tidak 
berpuasa. 

Orang sehat yang khawatir akan sakit 
atau lemah tubuhnya berdasarkan pra- 
duga kuat, yang didasari pertanda atau 
pengalaman atau diagnosis dokter Muslim 
berpengalaman yang diketahui kebaikan 
perangainya, sama statusnya dengan 
orang sakit (menurut madzhab Hanafi). 
Orang sehat yang menduga dirinya akan 
mati atau tertimpa penyakit berat, sama 
statusnya dengan orang sakit (menurut 
madzhab Maliki). 

Adapun menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali, orang sehat tidak sama dengan 
orang sakit. 

Jika ada dugaan kuat akan terjadi ke- 
binasaan lantaran puasa, atau terjadi mu- 
dharat yang berat (misalnya disfungsi 


175 Muttafag 'alaih, Lihat Naifut Authaar (4/222). Mustim meriwayatkan hadits serupa dari Abu Sa'id. 


176 Muttafag 'alaih, ibid.. 


177 Menurut para dokter, penyakit-penyakit yang membolehkan untuk tidak berpuasa antara lain seperti penyakit jantung yang be- 
rat, TBC dan radang paru-paru, tumor paru-paru, kanker, penyakit ginjal yang parah, kencing batu yang disertai komplikasi dan 
radang, arteriosklerosis (pengapuran pembuluh darah), borok (luka bernanah), diabetes yang parah, hernia, borok pada usus dua 
belas jari dan infeksi pada sistem pencernaan, berbagai penyakit liver kronis (seperti cirrhosis), diare yang berat, radang pankreas 
yang parah, gafistone (batu empedu), dan radang usus besar yang kronis. 









salah satu indra), maka wajib tidak ber- 
puasa. | 

Madzhab Hanafi menambahkan bah- 
wa prajurit yang khawatir tubuhnya akan 
menjadi lemah dalam menghadapi per- 
tempuran, boleh tidak berpuasa sebelum 
terjun ke medan perang meskipun dia bu- 
kan musafir. Orang yang sering terserang 
demam atau punya kebiasaan 'haid boleh 
tidak berpuasa berdasarkan praduga ada- 
nya kondisi tersebut. e 

Jadi, jihad—meskipun tanpa perjalan- 
an—adalah salah satu faktor bolehnya ti- 
dak berpuasa, untuk menguatkan fisik da- 
lam menghadapi musuh, di samping untuk 
mengamalkan sunnah yang dicontohkan 
Nabi saw. pada tahun penaklukan Mekah. 
Menurut jumhur, orang sakit tidak wa- 
jib berniat mengambil rukhshah dengan 
membatalkan puasa. Sedangkan menu- 
rut madzhab Syafi'i, hal itu wajib: dia 
berdosa jika tidak berniat demikian. Jika 
orang sakit berpuasa dalam masa sakit- 
nya, puasanya sah, karena amal ini di- 
lakukan pada waktunya oleh orang yang 
memenuhi syarat, sama seperti musafir 
yang mengerjakan shalat secara sempur- 
na (tidak gashar). 
Para fugaha berbeda pendapat tentang 
hukum tidak berpuasa bagi orang sakit. 
Menurut madzhab Hanafi dan Syafi'i, sa- 
kit membolehkan untuk tidak berpuasa. 
Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
disunnahkan tidak berpuasa (makruh ber- 
puasa) pada waktu sakit, dengan dalil ayat, 


“..Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka 
(wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain..." fal-Bagarah: 185) 


178 Ahkaamul Our'aan (1/77). 
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Adapun madzhab Maliki berpendapat 
bahwa orang sakit punya empat keadaan: 

Pertama, dia sama sekali tidak mampu 
berpuasa, atau khawatir akan mati kare- 
na sakitnya, atau khawatir tubuhnya men- 
jadi lemah jika berpuasa. Dalam keadaan 
demikian, dia wajib tidak berpuasa. 

Kedua, dia mampu berpuasa dengan 
sukar. Maka, dia boleh tidak berpuasa. 
Dalam hal ini pendapat mereka sama de- 
ngan madzhab Hanafi dan Syafi'i. Namun, 
Ibnul Arabi (seorang ulama madzhab 
Maliki) berpendapat bahwa disunnahkan 
baginya tidak berpuasa." 

Ketiga, dia mampu berpuasa dengan 
sukar serta khawatir sakitnya tambah pa- 
rah. Mengenai wajibnya tidak berpuasa 
ada dua pendapat. 

Keempat, puasa tidak berat baginya dan 
dia pun tidak khawatir sakitnya tambah 
parah. Dia tidak boleh tidak berpuasa me- 
nurut jumhur (tapi Ibnu Sirin berbeda 
pendapat). 

Apabila di pagi hari orang sakit atau mu- 
safir sudah berniat puasa kemudian uzur- 
nya hilang, dia tidak boleh tidak berpuasa. 
Tapi jika di pagi hari dia berniat tidak 
berpuasa kemudian uzurnya hilang, dia 
boleh makan pada sisa hari itu. Demikian 
pula orang yang di pagi hari dalam ke- 
adaan tidak berpuasa lantaran suatu uzur 
yang membolehkannya berbuat demiki- 
an, kemudian uzurnya lenyap pada sisa 
hari itu, menurut jumhur (selain Abu Ha- 
nifah). 

Semua fugaha sepakat bahwa orang sakit 
maupun musafir tidak sah berpuasa sun- 
nah dalam bulan Ramadhan. Begitu pula 
tidak sah baginya—menurutjumhur—me- 
lakukan puasa wajib yang lain, tapi menu- 
rut pendapat yang rajih dalam madzhab 
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Hanafi hal itu sah, sebagaimana telah di- 
jelaskan dalam uzur perjalanan. 

Orang sakit dan musafir, menurut 
madzhab Syafi'i, harus membayar kafarat 
di samping menggadha puasa apabila te- 
lah datang bulan Ramadhan berikutnya, 
sementara dia masih belum menggadha. 
Kafaratnya adalah memberi makan se- 
banyak satu mudd untuk setiap harinya 
dari jenis makanan pokok yang umum di 
negerinya. 

Keharusan membayar kafarat ini ber- 
ulang lagi seiring pergantian tahun. Ha- 
nya saja jika uzurnya terus ada sampai 
tiba bulan Ramadhan berikutnya, dia 
hanya wajib menggadha. Kalau dia mati 
sebelum dapat menggadha, tidak ada 
tanggungan apa pun atas dirinya. Tapi 
kalau dia mati sesudah bisa menggadha, 
disunnahkan bagi walinya untuk berpuasa 
atas namanya. Jika walinya tidak berpua- 
sa atas namanya, hendaknya dibayarkan 
makanan dari harta warisannya sebanyak 
satu mudd untuk setiap harinya dari jenis 
makanan pokok yang umum di negerinya. 
Hal ini didasarkan atas riwayat at-Tirmi- 
dzi dari Ibnu Umar r.a. “Barangsiapa mati 
sementara dia punya tanggungan puasa 
sebulan, maka hendaknya diberikan ma- 
kanan atas namanya kepada seorang mis- 
kin setiap harinya.” Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Ra- 
sulullah saw. pernah bersabda, 


“Barangsiapa mati sementara dia pu- 
nya tanggungan puasa, maka hendaknya 
walinya berpuasa atas namanya.” 
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3-4, Hamil dan menyusui 

Wanita yang hamil dan wanita yang me- 
nyusui boleh tidak berpuasa, apabila mereka 
khawatir dirinya atau anaknya mendapat mu- 
dharat—baik anak itu anaknya si wanita pe- 
nyusu sendiri maupun anak orang lain, baik 
wanita itu ibu kandung maupun wanita upa- 
han—, dan kekhawatiran itu berupa lemahnya 
kecerdasan, mati, atau sakit. Kekhawatiran 
yang diperhitungkan adalah yang berdasarkan 
praduga kuat dengan dasar pengalaman sebe- 
jumnya atau dengan dasar informasi seorang 
dokter Muslim yang mahir dan berperangai 
baik. 

Dalil bolehnya tidak berpuasa bagi dua 
wanita ini adalah giyas kepada orang sakit dan 
musafir: juga dalil sabda Nabi saw., 


Jab PN 3 JP 


Aa Bh JS 3 LAN 


Man Allah Azza wa asjella telah 
menggugurkan kewajiban puasa dan separuh 
shalat dari pundak musafir, dan menggugurkan 
puasa dari pundak wanita yang hamil dan 
wanita yang menyusui? 


Haram berpuasa jika wanita yang hamil 
atau yang menyusui ini khawatir dirinya atau 
anaknya akan binasa. 

Kalau keduanya tidak berpuasa, wajib 
menggadha saja tanpa membayar fidyah me- 
nurut madzhab Hanafi. Sedangkan menurut 
madzhab Syafi'i dan Hambali, keduanya harus 
pula membayar fidyah jika mereka khawatir 
atas anaknya saja. Adapun menurut madzhab 
Maliki, wanita yang menyusui harus pula mem- 
bayar fidyah, sedangkan wanita hamil tidak 
harus. Hal ini akan diterangkan lebih lanjut. 


179 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan) dari Anas bin Malik al-Ka'bi. Lihat Naiful Authaar 


(4/230). 









5, Usia lanjut 

Para ulama ber-iima' bahwa orang tua 
renta, yang tidak mampu berpuasa sepanjang 
tahun, boleh tidak berpuasa, dan dia tidak 
wajib menggadha karena dia sudah tidak pu- 
nya kemampuan. Dia hanya wajib membayar fi- 
dyah: memberi makan kepada seorang miskin 
untuk setiap harinya. Fidyah ini hukumnya 
sunnah saja menurut madzhab Maliki. Dalil- 
nya adalah firman Allah Ta'ala, 


“.Dan bagi orang yang berat menjalan- . 


kannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin...” fal-Bagarah: 184) 


Ibnu Abbas berkata, "Ayat ini tidak man- 
sukh. la masih berlaku bagi orang lanjut usia, 
pria maupun wanita, yang tidak mampu ber- 
puasa. Mereka harus memberi makan seorang 
miskin untuk setiap hari puasanya. 

Sama seperti orang lanjut usia, orang sakit 
yang tiada harapan untuk sembuh. Dalilnya 
adalah firman Allah, 


“.dan Dia tidak menjadikan kesukaran 
untukmu dalam agama....” (al-Hajj: 78) 


Adapun orang yang tidak mampu ber- 
puasa dalam bulan Ramadhan tapi mampu 
menggadhanya pada waktu yang lain, dia wa- 
jib menggadha tanpa harus membayar fidyah. 


6. Rasa lapar dan haus yang luar biasa 
Boleh tidak berpuasa (tapi wajib mengga- 
dha) bagi orang yang mengalami rasa lapar 
atau haus yang luar biasa, sehingga dia kha- 
watir akan mati, atau kecerdasannya menu- 
run, atau salah satu indranya akan tidak ber- 
fungsi, sehingga dalam kondisi tersebut dia 
tidak mampu berpuasa. fika dia khawatir diri- 


180 Diriwayatkan oleh Bukhari. Ibid., hlm. 231. 
181 Kasysyaaful Oinaa' (2/361), Ghaayatul Muntahaa (1/323). 
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nya akan mati lantaran puasa, haram baginya 
berpuasa, dengan dalil firman-Nya, 


“dan janganlah kamu jatuhkan (diri sen- 
diri) ke dalam kebinasaan...” (al-Bagarah: 
195) 


Kalau orang yang kelaparan atau kehaus- 
an ini tidak berpuasa, para ulama berbeda 
pendapat apakah dia harus menahan diri pada 
sisa hari itu ataukah dia boleh makan. 


1. Pemaksaan 

Boleh tidak berpuasa bagi orang yang 
dipaksa orang lain, dan dia harus menggadha 
menurut jumhur. Sedangkan menurut madz- 
hab Syafi'l, puasa orang yang dipaksa tidak 
batal. Apabila wanita disetubuhi secara paksa 
atau dalam keadaan tidur, dia harus mengga- 
dha puasanya. 

Inilah uzur-uzur terpenting yang membo- 
lehkan untuk tidak berpuasa. Adapun haid, ni- 
fas, dan gila yang menimpa orang yang sedang 
berpuasa membolehkan untuk menghentikan 
puasanya, kondisi tersebut justru membuat 
puasanya tidak wajib, bahkan tidak sah, se- 
bagaimana telah diterangkan dalam pemba- 
hasan tentang syarat-syarat puasa. 


Pekerja Berat 

Abu Bakar al-Ajiri menulis,$! bagi orang 
yang kerjanya berat dan dia khawatir akan mati 
lantaran berpuasa, dia boleh berbuka dan dia 
harus menggadha jika meninggalkan pekerja- 
an tersebut akan mendatangkan mudharat 
kepada dirinya. Tapi jika tidak mendatangkan 
mudharat, dia berdosa lantaran berbuka. Jika 
mudharat itu tidak lenyap dengan mening- 
galkan pekerjaan tersebut, dia tidak berdosa 
dengan tidak berpuasa, sebab dia punya uzur. 
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jumhur fugaha menyatakan bahwa pekerja 
berat (seperti tukang panen, tukang roti, tu- 
kang besi, dan pekerja tambang) wajib makan 
sahur dan berniat puasa. Kemudian jika dia 
merasa amat haus atau lapar sehingga kha- 
watir tertimpa mudharat, dia boleh berbuka, 
dan dia harus menggadha puasanya. Jika mu- 
dharat itu sudah pasti terjadinya, wajib bagi- 
nya tidak berpuasa, dengan dalil firman Allah, 


ai LP NE IT DI 
(Dn PO KANGEN.» 

“.. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu." 
(an-Nisaa': 29) 





Menyelamatkan Orang yang Hampir 
Tenggelam dan Sejenisnya 

Madzhab Hambali berkata, wajib ber- 
buka bagi setiap orang yang dibutuhkan ban- 
tuannya oleh orang lain untuk menyelamatkan 
manusia lain dari kematian (tenggelam dan 
sejenisnya), dan dia tidak perlu membayar 
fidyah. Jika dia mampu menolong tanpa meng- 
hentikan puasanya, haram baginya berbuka. 
Jika air masuk ke tenggorokannya, puasanya 
tidak batal. 


Puasa Tathawwu' 

Tidak boleh berbuka tanpa ada uzur bagi 
orang yang mengerjakan puasa tathawwu' 
(sunnah), menurut madzhab Hanafi yang ber- 
pendapat bahwa amalan sunnah berubah sta- 
tusnya menjadi wajib (harus diselesaikan) 
apabila sudah dimulai (ini menurut riwayat 
yang shahih dalam madzhab ini). Perjamuan 
terhitung sebagai uzur (menurut pendapat 
yang kuat) bagi si tamu dan bagi tuan rumah 
sebelum waktu zhuhur, bukan setelahnya. Ke- 
cuali jika dengan tidak berbuka setelah waktu 


182 Ghaayatul Muntahaa (1/324). 
183 Maraagil Falaah (him. 114), al-Badaa?' (2/102-103). 
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zhuhur itu berakibat dirinya dianggap durha- 
ka kepada orang tuanya. Adapun anggapan 
durhaka kepada selain orang tuanya, bukan 
terhitung sebagai uzur untuk berbuka. 

Jika pelaksana puasa sunnah ini meng- 
hentikan puasanya dalam kondisi bagaimana 
pun, dia wajib menggadha menurut madzhab 
Hanafi. Kecuali jika dia memulai puasa sun- 
nah itu dalam lima hari: Idul Fitri, Idul Adha, 
dan tiga hari Tasyrig: maka dia tidak harus 
menggadha puasanya yang dirusaknya (me- 
nurut riwayat yang kuat), sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya. 


Hukum Menahan Diri dari Pembatal Puasa 
Setelah Berbuka Karena Uzur 

Ada dua pendapat di kalangan para fuga- : 
ha mengenai kewajiban atau kesunnahan me- 
nahan diri dari pembatal puasa pada sisa siang 
bagi orang yang membatalkan puasanya dalam 
bulan Ramadhan, gara-gara suatu uzur. Madz- 
hab Hanafi dan Hambali memandang bahwa 
itu wajib hukumnya, sedangkan madzhab Sya- 
f'i berpendapat bahwa itu mustahab (sun- 
nah). Adapun madzhab Maliki berpendapat 
bahwa hukumnya tidak wajib dan tidak pula 
mustahab kecuali dalam dua kondisi. Perin- 
cian kondisi-kondisi ini serta pendapat para 
fugaha tersebut sebagai berikut. 


Madzhab Hanafi '? 

Wajib menahan diri pada sisa hari bagi 
orang yang puasanya rusak meskipun keru- 
sakan itu gara-gara suatu uzur kemudian 
uzurnya lenyap, juga bagi wanita yang haid 
atau nifas yang menjadi suci setelah terbit fajar, 
serta bagi musafir yang kemudian bermukim, 
orang sakit yang sembuh, orang gila yang men- 
jadi waras, serta bagi anak kecil yang masuk 
usia balig dan orang kafir yang masuk Islam, 





demi menjaga kemuliaan waktu dengan kadar 
yang memungkinkan. Mereka harus mengga- 
dha, kecuali dua orang terakhir (anak kecil dan 
orang kafir), karena mereka masih belum me- 
menuhi syarat taklif pada saat terbit fajar. 

Kita telah mengetahui bahwa kondisi gila 
yang terputus-putus, bukan yang berlangsung 
sebulan penuh, mewajibkan gadha. Berbeda 
dengan kondisi pingsan, yang mewajibkan ga- 
dha, meskipun ia berlangsung sebulan penuh, 
sebab ia adalah sejenis penyakit. Hanya saja, 
dia tidak harus menggadha hari terjadinya 
pingsan atau malam terjadinya pingsan, sebab 
sudah ada syarat puasa, yaitu niat. 


Madzhab Maliki '" 

Diperintahkan menahan diri selama sisa 
hari bagi orang yang membatalkan puasanya 
dalam bulan Ramadhan saja atau yang mem- 
batalkan puasa nadzarnya yang wajib, baik 
secara sengaja, dipaksa orang lain, atau kare- 
na lupa, tidak bagi orang yang membatalkan 
puasanya karena suatu uzur yang membo- 
lehkannya berbuat demikian. Jadi, barangsia- 
pa membatalkan puasanya karena suatu uzur 
kemudian uzurnya lenyap, maka tidak dianjur- 
kan baginya menahan diri selama sisa hari itu. 
Misalnya: haid atau nifas yang berhenti pada 
siang hari Ramadhan, atau perjalanan telah se- 
lesai, atau masa kanak-kanak sudah berlalu (si 
bocah mencapai usia balig) pada waktu siang 
hari Ramadhan, atau kondisi gila atau pingsan 
lenyap, atau orang sakit yang tidak berpuasa 
menjadi kuat, atau orang yang terpaksa makan 
atau minum lenyap kondisi keterpaksaannya. 

Mereka tidak dianjurkan menahan diri. 
Mereka boleh dengan bebas melakukan per- 
kara pembatal puasa. Namun, dianjurkan me- 
nahan diri pada hari syakk selama tempo yang 
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sesuai dengan kebiasaan, setelah terbukti 
bahwa hari itu sudah masuk bulan Ramadhan, 
yaitu sampai waktunya mendekati tengah 
hari. Wajib pula menahan diri dalam kasus 
pembatalan puasa karena lupa dalam puasa 
naff (sunnah), bukan dalam kasus pembatalan 
puasa yang disengaja yang hukumnya haram 
(menurut pendapat yang kuat), juga bukan 
dalam puasa yang wajib dikerjakan secara 
berturut-turut (misalnya: kafarat zhihar dan 
kafarat pembunuhan). 


Madzhab Syafi' 

Orang yang batal puasanya karena ulah- 
nya sendiri (misalnya dia makan) harus me- 
nahan diri, sebagai hukuman atas keteledor- 
annya. Demikian pula orang yang lupa berniat 
di malam hari, karena kelupaannya memberi 
kesan bahwa dia tidak memberi perhatian 
penting soal ibadah, sehingga hal itu tergolong 
semacam keteledoran. Keharusan menahan 
sudah terbukti bahwa hari itu adalah bulan 
Ramadhan. Karena, tidak berpuasa pada hari 
itu tergolong semacam keteledoran yang di- 
sebabkan tidak bersungguh-sungguh dalam 
berusaha melihat hilal. Wajib menggadha 
puasa hari itu dengan segera (menurut penda- 
pat yang kuat). 

Menurut pendapat yang paling shahih, 
tidak harus menahan diri pada sisa hari jika 
anak kecil mencapai usia balig-dalam keadaan 
tidak berpuasa, atau orang gila menjadi waras, 
atau orang kafir masuk Islam pada waktu siang 
hari. Karena, mereka tidak memiliki waktu 
yang mencukupi untuk pelaksanaan ibadah 
puasa. Akan tetapi, dianjurkan menggadha 
bagi orang yang menjadi waras gilanya atau 
masuk Islam pada waktu siang, demi meng- 
hindari perbedaan pendapat. 


184 Haasyiyah ad-Dasuugi 'alasy-Syarhil Kabiir (1/514, 525), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 124), asy-Syarhush Shaghiir wa Haasyiyah 


ash-Shaawii (1/705-706). 
185 Mughnil Muhtaaj (1/438), al-Hadhramiyyah (hlm. 413). 
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Demikian pula tidak harus menahan diri 
bagi musafir atau orang sakit yang lenyap 
uzur mereka setelah membatalkan puasanya 
(misalnya mereka makan), karena lenyapnya 
uzur mereka setelah mengambil rukhshah ti- 
dak berdampak apa-apa, sebagaimana musa- 
fir yang menunaikan shalat secara gashar 
kemudian dia bermukim sementara waktu 
Shalat tersebut masih ada. Hanya saja, dianjur- 
kan bagi mereka menahan diri demi menjaga 
kemuliaan waktu. Wanita yang haid atau nifas 
juga dianjurkan menahan diri apabila mereka 
telah suci. 

Alasan tidak wajibnya menahan diri ada- 
lah karena berbuka itu boleh bagi mereka, 
meski mereka tahu kondisi hari itu. Sedangkan 
lenyapnya uzur setelah diambilnya rukhshah 
itu, tidak berpengaruh apa-apa. 


Madzhab Hambali "8 

Harus menahan diri bagi orang yang 
membatalkan puasanya tanpa ada uzur, atau 
yang batal puasanya karena menyangka bah- 
wa fajar belum terbit padahal sudah, atau 
mengira bahwa matahari sudah terbenam 
padahal belum, atau orang yang lupa berniat 
puasa, dan sejenis mereka: tanpa ada perbe- 
daan pendapat di antara para ulama. 

Menurut pendapat yang rajih, harus pula 
menahan diri bagi setiap orang yang lenyap 
uzurnya pada waktu siang, dan dia mesti 
menggadha (seperti anak kecil, orang gila, 
orang kafir, orang sakit, musafir, wanita yang 
haid dan nifas) apabila uzur mereka telah le- 
nyap pada waktu siang (yakni si bocah menca- 
pai usia balig, orang gila menjadi waras, orang 
kafir masuk Islam, orang sakit menjadi sem- 
buh, musafir bermukim, dan wanita yang haid 
dan nifas telah suci). Mereka mendapat pahala 
penahanan diri, bukan pahala berpuasa. 


186 Al-Mughnii (3/134), Ghaayatul Muntahaa (1/320). 
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Jika anak kecil yang sedang berpuasa 
mencapai usia balig berdasarkan hitungan 
umurnya atau karena dia bermimpi basah, 
sementara dia sudah berniat puasa di malam 
hari, maka dia boleh meneruskan puasanya 
dan puasa tersebut sah baginya, sama seperti 
nadzar untuk menyempurnakan suatu amalan 
sunnah. Jika musafir tahu bahwa besok dia 
akan tiba di kampung halamannya, dia mesti 
berpuasa. 


7. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN PUASA 
DAN YANG TIDAK 


Para fugaha berbeda pendapat dalam 
masalah ini dari dua aspek: bentuk dan tema, 
di mana perbedaan pendapat ini menuntut 
penjelasan pandangan tiap madzhab secara 
terpisah. 


Madzhab Hanafi!” 

Perkara yang merusak puasa ada dua ma- 
cam: yang pertama mewajibkan gadha saja 
dan yang kedua mewajibkan gadha serta ka- 
farat. 


Pertama, perkara yang merusak puasa dan 

mewajibkan gadha saja tanpa kafarat 
Jumlahnya sekitar 57 hal, yang seluruh- 

nya dapat dikelompokkan dalam tiga katego- 
ri: 

1. Mengonsumsi sesuatu yang bukan ma- 
kanan dan tidak semakna makanan, yai- 
tu obat. Artinya, mengonsumsi segala se- 
suatu yang biasanya tidak dimaksudkan 
untuk makan dan tabiat manusia tidak 
cenderung melakukannya. Misalnya, orang 
yang berpuasa memakan beras mentah 
atau memakan adonan atau tepung yang 
tidak dicampur dengan sesuatu yang bia- 


187 Ad-Durrul Mukhtaar (2/132-153), Fathul Oadiir (2/64-77), al-Badaa'i' (2/94-102), al-Lubaab (1/165-173), Maroagit Falaah (hlm. 


109-114), Tabyiinul Hagaa'ig (1/322-332). 









sanya dimakan (seperti mentega, sirup, 
madu, atau gula), jika dicampur dengan 
itu maka wajib membayar kafarat lantaran 
hal ini. Atau dia memakan garam yang 
banyak sekaligus. Jika hanya makan garam 
sedikit, dia wajib membayar kafarat. Atau 
dia memakan buah yang belum masak, 
atau memakan sisa makanan yang terselip 
di sela-sela giginya dan yang ukurannya 
sebesar biji kacang: jika lebih kecil dari 
itu, puasanya tidak batal. Atau dia me- 
makan sebiji kenari yang masih segar. 

Atau dia memakan tanah liat—selain 
tanah liat Armenia'?'—yang tidak biasa 
dimakan. Adapun memakan tanah liat 
Armenia (jenis tanah ini dikenal oleh pa- 
ra pembuat wewangian) mewajibkan ka- 
farat. 

Atau dia memakan biji buah-buahan, 
kapas, daun, atau kulit, atau menelan ke- 
rikil, besi, debu, batu, dirham dan dinar 
(uang koin), dan sejenisnya. Atau dia 
mengisap asap dengan perbuatannya sen- 
diri, atau memasukkan air atau obat ke 
dalam rongga tubuhnya melalui suntikan 
di vagina atau di anus, di hidung, atau di 
kerongkongan. Atau. dia menghirup se- 
suatu dengan hidungnya atau menetes- 
kan minyak di telinganya (kalau air tidak 
apa-apa, menurut pendapat yang shahih, 
sebab air tidak meresap dan juga karena 
air berbahaya bagi otak). Atau kerong- 
kongannya kemasukan air hujan atau bu- 
tiran salju (menurut pendapat paling sha- 
hih), tapi bukan dia menelannya dengan 
tindakannya sendiri. 

Kesimpulan: Madzhab Hanafi sepakat 
bahwa seandainya lelaki keluar mani se- 
tetes di kemaluan wanita, puasa wanita 
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itu batal, karena tetesan itu sama seperti 
suntikan. Adapun tetesan di uretra (salu- 
ran kencing dan sperma pria) tidak mem- 
batalkan puasa (menurut pendapat ter- 
kuat, atau menurut pendapat utama madz- 
hab ini, yang juga merupakan pendapat 
Abu Hanifah dan Muhammad—sebagai- 
mana akan dijelaskan nanti dalam pem- 
bahasan tentang perkara yang tidak me- 
rusak puasa, nomor 11—): sedangkan 
Abu Yusuf berpendapat bahwa itu mem- 
batalkan puasa. 

Atau dia muntah dengan sengaja, 
atau muntahan itu keluar sendiri tapi dia 
memasukkannya lagi, apabila muntahan 
yang disengaja itu banyaknya sepenuh 
mulut atau meskipun muntahan itu tidak 
sampai sepenuh mulut—dalam kasus me- 
masukkan muntahan lagi—meski mun- 
tahan itu hanya sebesar biji kacang atau 
lebih (menurut pendapat yang shahih), 
dan orang itu ingat bahwa dia sedang 
puasa, Kalau muntahan itu tidak bisa dita- 
hannya, atau muntahan (dalam kondisi 
yang disengaja) itu kurang dari sepenuh 
mulut, atau dia lupa bahwa dia sedang 
berpuasa, atau muntahan itu berupa da- 
hak—bukan makanan—maka puasanya 
tidak batal dalam semua kondisi ini (se- 
mua ulama madzhab sepakat akan hal ini). 
Dalilnya adalah hadits, 


. - 9 
ag MN Me Angan AN Maa Na 
or celah dala malas sa AS uya 
0 8. g 


DAA NAS PU 


a 


"Barangsiapa tidak bisa menahan ke- 
luarnya muntahan, maka tidak ada kewa- 
Jiban menggadha atasnya. Tetapi barang- 


188 Dalam bahasa Inggris dikenal dengan sebutan Armenian ciay. Yaitu, campuran tanah bermutu sangat baik dengan besi oksida: ada 


yang berwarna kuning, merah, dan coklat. Tanah liat ini tersedia di toko-toko pemasok bahan-bahan kesenian, penj.. 
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siapa muntah dengan sengaja, maka hen- 
daknya dia menggadha.”? 


2. Mengonsumsi makanan atau obat karena 
suatu uzur syar'i (seperti sakit, perjalan- 
an, dipaksa orang lain, keliru, lalai, atau 
syubhat). Misalnya air berkumurnya ma- 
suk rongga dalam tubuhnya secara tidak 
sengaja, atau dia mengobati luka di ke- 
pala atau perutnya, dan obat itu meresap 
ke dalam otaknya atau perutnya, atau se- 
seorang menuangkan air di perut orang 
lain yang sedang tidur, atau seorang wa- 
nita berbuka karena khawatir dirinya akan 
sakit lantaran sedang bekerja sebagai pe- 
layan orang lain. 

Atau seseorang makan atau berjimak 
secara sengaja karena suatu syubhat syar'i 
sesudah dia makan atau berjimak karena 
lupa. Atau dia makan sesudah berniat di 
siang hari, dan dia tidak melakukan niat- 
nya di malam hari. Atau musafir, yang 
telah berniat puasa pada malam hari, 
makan setelah dia berniat untuk mukim, 
atau dia makan atau berjimak dalam 
masa perjalanannya setelah dia di pagi 
hari dalam keadaan mukim dan dia telah 
berniat puasa di malam harinya, kemudi- 
an dia memulai perjalanannya pada siang 
hari: ini karena ada syubhat perjalanan, 
meskipun tidak halal baginya untuk tidak 
berpuasa. | 

Atau seseorang makan, minum, atau 
berjimak dalam keadaan ragu tentang 
terbitnya fajar, padahal kenyataannya ia 
sudah terbit: dia tidak harus membayar 
kafarat karena ada syubhat di sini, karena 
menurut kondisi asalnya waktu malam 
masih ada. Atau dia berbuka karena me- 
nyangka matahari telah terbenam, pada- 
hal kenyataannya masih belum: dia tidak 


harus membayar kafarat karena adanya 
dugaan kuat tentang terbenamnya ma- 
tahari. 

Barangsiapa berjimak atau makan se- 
belum terbit fajar lalu tiba-tiba fajar ter- 
bit, sementara dia masih dalam keadaan 
demikian, puasanya tidak batal jika dia 
langsung mencabut kemaluannya atau 
membuang makanan yang ada di mulut- 
nya. 

3. Melampiaskan nafsu seks secara tidak 
sempurna. Misalnya mengeluarkan mani 
dengan menyetubuhi mayat wanita, he- 
wan, atau bocah perempuan yang masih 
belum membangkitkan nafsu berahi, atau 
dengan cara bergesekan paha atau perut, 
atau dengan berciuman atau meraba, 
atau dengan mempermainkan kemaluan 
dengan telapak tangan, atau wanita di- 
setubuhi dalam keadaan tidur, atau dia 
meneteskan minyak dan sejenisnya ke 
vaginanya. 


Perkara lain yang sama hukumnya dengan 
di atas antara lain seseorang memasukkan ja- 
rinya yang dibasahi dengan air atau minyak ke 
dalam anusnya, atau dia ber-istinja' dan ada 
air yang masuk ke bagian dalam dari anusnya, 
atau dia memasukkan kapas atau secarik kain 
atau ujung suntikan ke dalam anusnya sampai 
lenyap tidak berbekas, atau wanita memasuk- 
kan jarinya yang dibasahi dengan air atau mi- 
nyak ke bagian dalam dari vaginanya, atau dia 
memasukkan kapas atau kayu sampai tidak 
kelihatan, sebab itu masuk secara sempurna. 
Berbeda kalau ujungnya masih ada di luar, 
sebab masuk secara tidak sempurna sama 
dengan tidak masuk sama sekali: maka dari itu 
puasa tidak rusak/batal jika benda tersebut 
tidak lenyap seluruhnya, dengan kata lain ma- 
sih ada bagiannya yang berada di luar. 


189 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (kecuali an-Nasa'i) dari Abu Hurairah, Lihat Nailul Authaar (4/204). 
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Berdasarkan hal ini, madzhab Hanafi ber- 
pendapat bahwa puasa tidak batal gara-gara 
pemeriksaan organ kewanitaan dengan me- 
masukkan speculum,'” sementara ujungnya 
masih berada di luar, tapi puasa menjadi batal 
gara-gara memasukkan jari dan sejenisnya, 
berbeda dengan pendapat madzhab Hambali 
dalam soal pemasukan jari, sebagaimana akan 
dijelaskan nanti. 

Perkara lain yang sama hukumnya dengan 
di atas adalah jika dia merusak puasa selain 
adaa' Ramadhan dengan melakukan jimak 
atau lainnya, sebab dalam hal ini dia tidak 
melanggar kesucian bulan. 


Kedua, perkara yang merusak puasa dan 
mewajibkan gadha dan kafarat sekaligus 


Jumlahnya sekitar 22 buah. Kalau seorang 
mukalaf yang berpuasa melakukan salah satu- 
nya, dan dia telah berniat di malam hari untuk 
melakukan adaa' Ramadhan, secara sengaja, 
sukarela, tidak dalam keadaan darurat, serta 
dia tidak mengalami suatu kondisi yang mem- 
bolehkan berbuka setelahnya (misalnya sakit) 
atau sebelumnya (misalnya perjalanan), maka 
dia wajib membayar kafarat di samping wa- 
jib menggadha. Jadi, jika yang melakukannya 
adalah anak kecil, atau orang dewasa /mukal- 
laf yang tidak berniat di malam hari, atau pua- 
sa yang dijalaninya adalah gadha Ramadhan 
yang dilewatkannya atau puasa lain selain Ra- 
madhan, atau dia lupa atau tidak sengaja, dia 
dipaksa orang lain, dia dalam keadaan darurat, 
atau dia mengalami kondisi perjalanan atau 
sakit, maka tidak ada kafarat atasnya, melain- 
kan dia hanya wajib menggadha saja. 

Seluruh perkara di atas dapat digolongkan 
ke dalam dua kategori: 

1. Mengonsumsi makanan atau sesuatu 
yang semakna dengannya tanpa ada uzur 
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syar'i (misalnya makan, minum, menelan 


“Obat, merokok, menghisap opium, ganja, 


dan obat-obat bius lainnya), karena nafsu 
berperan utama dalam hal ini. “Makan” 
mencakup segala sesuatu yang biasanya 
dimakan: meliputi berbagai daging dan 
lemak, yang mentah maupun yang masak, 
atau dendeng kering, buah-buahan dan 
sayur-sayuran. 

Termasuk di antaranya makan daun 
tanaman anggur, kulit melon/semangka, 
dan bahan-bahan berkanji. Termasuk di 
antaranya memakan biji gandum dan ku- 
litnya—meskipun hanya sebutir—atau 
sebutir biji wijen dan sejenisnya dari 
luar mulutnya (menurut pendapat yang 
terpilih), kecuali jika dia mengunyahnya 
sampai lenyap tapi tidak ada sedikit pun 
dari makanan tersebut yang sampai ke 
perutnya. 

Termasuk di antaranya makan dengan 
sengaja setelah dia melakukan ghibah 
(menggunjing) terhadap orang lain, kare- 
na dia menyangka bahwa puasanya sudah 
batal lantaran ghibah itu, atau sesudah dia 
berbekam, meraba tubuh istri, bercium- 
an dengan nafsu berahi, atau setelah ber- 
cumbu tanpa mengalami ejakulasi, atau 
setelah dia meminyaki kumisnya karena 
mengira bahwa puasanya batal lantaran 
hal itu, kecuali jika dia diberi fatwa be- 
gitu oleh seorang ahli figih. 

- Termasuk jenis ini pula menelan air 
hujan yang masuk ke mulutnya, menelan 
air liur istrinya atau orang yang dicintai- 
nya dengan tujuan menikmatinya. Terma- 
suk di antaranya pula memakan tanah liat 
Armenia (jenis tanah liat yang dikenal 
oleh para pembuat wewangian), serta 
tanah selain tanah liat Armenia, di mana 


190 Alat yang dipergunakan untuk melebarkan liang vagina agar mulut rahim lebih mudah terlihat, perj.. 
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hal ini kadang terjadi pada anak kecil 
yang biasa makan tanah liat. Termasuk 
pula memakan sedikit garam, menurut 
pendapat yang terpilih. Dalilnya adalah 
hadits, 


Je Un Jas 
“Puasa batal gara-gara ada benda 
yang masuk.” 


Melampiaskan nafsu seks secara sempur- 
na, yaitu berjimak pada vagina atau anus, 
baik bagi si pelaku maupun objek, mes- 
kipun hanya terjadi persentuhan kedua 
kelamin tanpa terjadi ejakulasi, dengan 
syarat objeknya adalah manusia hidup 
yang dapat membangkitkan nafsu berahi. 
Semua fugaha sepakat bahwa wajib mem- 
bayar kafarat atas wanita jika dia mem- 
biarkan dirinya disetubuhi anak kecil atau 
orang gila. 

Dalilnya adalah peristiwa lelaki Ba- 
dui yang menyetubuhi istrinya pada 
siang hari Ramadhan, di mana Nabi saw. 
mengharuskannya membayar kafarat (me- 
merdekakan budak, kemudian berpuasa 
dua bulan berturut-turut jika tidak ada 
budak, lalu memberi makan enam puluh 
orang miskin jika dia tidak sanggup ber- 
puasa).!2 


Hal-Hal yang tidak Membatalkan Puasa 
Menurut Madzhab Hanafi 


Jumlahnya sekitar 24 buah. 
Makan, minum, atau berjimak karena lu- 
pa, sebab Nabi saw. pernah bersabda, 


centil an 






ol an atall Lb Aa up 
“Barangsiapa lupa bahwa dirinya se- 
dang puasa lalu dia makan atau minum, 
maka hendaknya dia meneruskan puasa- 
nya. Sebab, itu berarti Allah memberinya 
makan dan minum”? 


Dalam riwayat lain berbunyi, 
Ala3 YG Ca Ola) Op Lg asli 
SUS Y3 ale 
“Barangsiapa berbuka satu hari di bu- 
lan Ramadhan karena lupa, maka dia tidak 


wajib menggadha maupun membayar ka- 
farat.” 


Jimak sama hukumnya dengan makan 
dan minum. Jika teringat, dia harus lang- 
sung mencabut kemaluannya. Jika dibiar- 
kannya di dalam sesudah teringat, batal- 
lah puasanya. Jika dia mencabut karena 
khawatir fajar segera terbit lalu maninya 
keluar sesudah terbit fajar dan kemalu- 
annya telah dicabutnya, maka dia tidak 
wajib menebus apa pun. Jika dia meng- 
gerakkan dirinya tapi tidak mencabut ke- 
maluannya, atau dia telah mencabutnya 
lalu memasukkannya iagi, dia harus mem- 
bayar kafarat. 

Seseorang wajib mengingatkan orang 
lain yang lupa, yang mampu berpuasa, 
agar menghentikan makan. Makruh tidak 
mengingatkannya. Yang lebih utama ada- 
lah tidak mengingatkan orang yang tidak 
mampu berpuasa, demi rasa kasihan ke- 
padanya. 


191 Diriwayatkan oleh Abu Ya'la al-Maushili dalam Musnad-nya dari Aisyah dengan lafal, 
GP Ge ja MJ) 
“Puasa hanya batal lantaran suatu benda yang masuk, bukan lantaran sesuatu yang keluar” Lihat Nashbur Raayah (2/253). 
192 Diriwayatkan oleh jamaah dari Abu Hurairah. Lihat Narluf Authaar (4/214). 
193 Diriwayatkan oleh jamaah kecuali an-Nasa'i dari Abu Hurairah. fbid., hlm. 206. 
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Mengeluarkan mani dengan memandang 
atau berkhayal, meskipun dia memandang 
dan berkhayal dalam tempo lama, karena 
tidak terdapat perbuatan jimak itu sendiri 
maupun hal yang semakna dengannya, 
yaitu ejakulasi yang terjadi akibat per- 
cumbuan, meskipun dia terhitung berdo- 
sa. Hubungan lesbian yang tanpa terjadi 
ejakulasi tidak membatalkan puasa pela- 
kunya, tetapi si pelaku berdosa. Meskipun 
haram hukumnya tidak berarti perbuatan 
tersebut membatalkan puasa. Mimpi di 
siang hari juga tidak membatalkan puasa. 
Memakai obat tetes atau celak mata, mes- 
kipun orang yang berpuasa merasakan 
rasa obat/celak tersebut di tenggorokan- 
nya, sebab Nabi saw pernah memakai 
celak mata di bulan Ramadhan sementara 
beliau sedang berpuasa.'“ 

Berbekam, karena Nabi saw. dulu berbe- 
kam sementara beliau sedang berihram, 
dan beliau pun pernah berbekam semen- 
tara beliau sedang berpuasa.'” 

Bersiwak meskipun kayu siwaknya diba- 
sahi dengan air, sebab ini adalah sunnah. 
Berkumur dan menghirup air dengan hi- 
dung, meskipun dia melakukannya bukan 
untuk wudhu. Tetapi, hendaknya dia tidak 
melakukannya secara mendalam agar ti- 
dak ada air yang masuk ke rongga dalam 
tubuh. 

Mandi atau berenang, atau berselimut 
dengan kain basah, untuk mendinginkan 
badan mengusir rasa panas/gerah, serta 
memasukkan batang kayu ke telinga. 
Melakukan ghibah, serta berniat untuk 
membatalkan puasa tapi tidak jadi dilaku- 
kannya. 

Masuknya asap atau debu (meskipun itu 
debu gilingan beras/gandum), atau lalat, 


C3) 
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11. 
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atau bekas rasaobat-obatan ke dalam teng- 
gorokan, yang mana hal itu terjadi bukan 
karena perbuatan orang yang berpuasa 
sendiri—yakni di luar kemauannya—se- 
mentara dia ingat kalau sedang puasa, ka- 
rena tidak mungkin untuk menghindari 
hal itu. 

Akan tetapi jika dia menyalakan ke- 
menyan lalu mendekatkan kemenyan itu 
dengan dirinya sehingga dia mencium 
asapnya, Sementara dia ingat kalau sedang 
puasa, maka puasanya batal, sebab hal 
itu bisa dihindari. Tidak bisa disalaharti- 
kan bahwa hal itu sama seperti mencium 
aroma bunga mawar atau aroma minyak 
misk, karena ada bedanya antara udara 
yang menjadi wangi oleh aroma misk 
dan sejenisnya, dan antara inti asap yang 
masuk ke rongga dalam tubuh akibat ulah 
orang itu sendiri. 

Mencabut gigi, asalkan dia tidak menelan 
sedikit pun darah atau obat. Jika dia me- 
nelan, batal puasanya. 

Menuangkan air, minyak, atau suntikan 
ke dalam uretra (saluran kencing laki- 
laki), atau masuknya air ke dalam telinga 
gara-gara menyelam ke dalam sungai, 
atau memasukkan batang kayu ke dalam 
telinga untuk mengeluarkan kotoran, ka- 
rena uretra bukanlah saluran yang terbu- 
ka, dan masuknya air ke dalam telinga 
terjadi secara darurat. Serta, karena tidak 
ada benda pembatal puasa yang masuk ke 
dalam otak akibat memasukkan pengorek 
ke dalam telinga. Namun, lebih utama me- 
ninggalkan semua itu. 

Menelan dahak, menyedot ingus dengan 
hidung secara sengaja dan menelannya, 
karena cairan tersebut turun dari otak. 
Tetapi, lebih utama membuangnya karena 


194 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Aisyah. Hadits ini lemah. fbid., hlm. 205. 
195 Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari dari Ihnu Abbas. fbid., hlm. 202. 
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13. 


14, 


ia adalah kotoran, di samping untuk 
menghindari perbedaan pendapat dengan 
pihak yang beranggapan bahwa puasa 
menjadi batal lantaran menelannya. 
Muntah yang terjadi di luar kemauan sen- 
diri, atau muntah itu kembali masuk di luar 
kehendak sendiri meskipun banyaknya 
sepenuh mulut, menurut pendapat yang 
shahih. Begitu pula muntah dengan senga- 
ja yang banyaknya tidak sampai sepenuh 
mulut (menurut pendapat yang shahih). 
Akan tetapi jika dia mengembalikan se- 
luruh muntahannya atau seukuran biji 
kacang dari muntahannya, sementara 
muntahannya sebetulnya sampai sepenuh 
mulut, maka batal puasanya (hal ini dise- 
pakati seluruh ulama Hanafiyah) tapi tidak 
ada kafarat atasnya (menurut pendapat 
yang terpilih). Jika muntahan itu masuk 
lagi tanpa sengaja, puasanya tidak batal, 
baik muntahan yang kembali itu sedikit 
maupun banyak.” 

Kesimpulan: Muntah yang dilakukan 
secara sengaja yang banyaknya sepenuh 
mulut, atau mengembalikan muntahan, 
terhitung membatalkan puasa, mewajib- 
kan gadha saja tanpa kafarat. Adapun 
muntah yang terjadi di luar kehendak 
sendiri atau kembalinya muntahan itu de- 
ngan sendirinya atau muntahan itu tidak 
sampai sepenuh mulut, maka ia tidak 
membatalkan puasa. 

Memakan sisa makanan yang terselip di 
sela-sela gigi, yang ukurannya lebih kecil 
dari biji kacang. Sebab, benda tersebut 
terhitung sebagai ikutan air liur. Atau, dia 
mengunyah sebiji wijen dan sejenisnya 
dari luar mulutnya sampai biji tersebut 
lenyap dan dia tidak merasakan rasa ben- 


15, 


16. 


17. 





da tersebut di tenggorokannya, karena dia 
tidak menelan apa pun. 

Berada dalam keadaan junub di pagi hari, 
meskipun sampai seharian lamanya. Ka- 
rena, kondisi junub tidak berpengaruh 
terhadap keabsahan puasa, sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya, walaupun 
mandi itu hukumnya wajib untuk shalat 
dengan dalil firman-Nya, 


Pn BIL PS seb 
C3 hee ASI... 

“. Jika kamu junub maka mandilah...." 
(al-Mas'idah: 6) 





Juga, karena bersuci adalah bagian dari 
etika Islam. Nabi saw. bersabda, 


0” - 


4 .. s Pe NA Tp te € 
MIS V9 3) 0 ad en SIA esa Y 


«Ja 

9 

“Para malaikat tidak sudi memasuki 

rumah yang di dalamnya ada patung, an- 
jing, maupun orang junub.”” 


Suntikan di otot atau di bawah kulit atau 
pada urat darah. Jika memungkinkan, le- 
bih utama hal itu ditunggu sampai sore. 
Adapun enema (injeksi cairan ke dalam 
anus) terhitung membatalkan puasa. 
Mencium bau-bau harum, seperti aroma 
mawar dan bunga-bunga lain, minyak 
misk, atau parfum. 


Madzhab Maliki!” 


Perkara yang membatalkan puasa ada dua 


macam: yang pertama mewajibkan gadha saja 
sedangkan yang kedua mewajibkan gadha dan 
kafarat. 


196 Ad-Durrul Mukhtaar (2/151-152), Tabyiinul Ragaa'ig (1/325-326). 
197 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim dari Ali. 


198 Al-Yawaaniinul Fighiyyah (hlm. 119, 122-124), asy-Syarhush Shaghiir (1/698-712, 715-716), asy-Syarhut Kabiir ma'ad-Dasuugi 


(1/523-534), Bidaayatul Mujtahid (1/281-281). 
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Pertama, perkara yang membatalkan pua- 
sa dan mewajibkan gadha saja, antara tain 
berikut ini. 

1. Berbuka dengan sengaja dalam puasa far- 
dhu selain Ramadhan, misalnya puasa 
gadha Ramadhan, berbagai puasa kafarat, 
nadzar yang tidak tertentu, dan puasa 
pelaksana haji Tamaattu' dan haji Oiran 
apabila dia tidak punya hewan kurban. 

Adapun nadzar yang tertentu (misal- 
nya nadzar puasa suatu hari tertentu, 
atau beberapa hari tertentu, atau bulan 
tertentu) jika dia berbuka di dalamnya 
karena suatu uzur yang menghalangi ke- 
absahan puasanya (seperti haid, nifas, 
pingsan, dan gila) atau karena suatu uzur 
yang menghalangi pelaksanaan puasa- 
nya (seperti sakit yang sudah nyata ter- 
jadi), atau karena mudharat yang besar 
atau bertambahnya mudharat itu atau 
terlambatnya kesembuhannya, maka dia 
tidak harus menggadha karena waktunya 
sudah lewat. Jika uzurnya telah lenyap 
tapi masih ada sisa waktunya, dia wajib 
berpuasa. 

2. Berbuka dengan sengaja dalam puasa 
fardhu Ramadhan apabila syarat-syarat 
wajibnya kafarat tidak terpenuhi. Misal- 
nya, berbuka karena suatu uzur yang 
membolehkan untuk berbuka (seperti 
sakit dan perjalanan) atau karena suatu 
uzur yang menghilangkan dosanya (se- 
perti lupa, tidak sengaja, dan dipaksa 
orang lain). Demikian pula berbuka ka- 
rena keluarnya madzi, atau keluarnya 
mani akibat memandang atau berkhayal 
disertai kenikmatan yang biasa tanpa 
berlama-lama memandang yang mana 
dia biasanya keluar mani pada saat beris- 
tirahat. Secara umum, semua puasa fardhu 
yang dibatalkan harus digadha, kecuali 
puasa nadzar yang tertentu harinya sebab 
waktunya sudah lewat. 
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3. Berbuka dengan sengaja dalam puasa 


sunnah, karena—menurut mereka—suatu 
amalan sunnah yang telah dimulai beru- 
bah statusnya menjadi wajib (harus dilak- 
sanakan), sebagaimana telah diterangkan 
sebelumnya. Jika dia berbuka dalam 
puasa sunnah karena lupa atau karena 
suatu uzur yang membolehkannya untuk 
berbuka, dia tidak harus menggadha. 


Kesimpulan: barangsiapa berbuka dengan 
sengaja dalam semua jenis puasa, maka dia 
harus menggadha. Tetapi, dia tidak harus 
membayar kafarat kecuali dalam puasa fardhu 
Ramadhan. Dan barangsiapa berbuka karena 
lupa dalam segala jenis puasa, maka dia hanya 
wajib menggadha saja tanpa membayar ka- 
farat. Kecuali dalam puasa sunnah, yang mana 
tidak ada keharusan untuk menggadha mau- 
pun membayar kafaratnya. 

Adapun hal-hal yang membatalkan puasa 
ada lima: 

1. Jimak yang mewajibkan mandi. 

2. Mengeluarkan mani atau madzi dengan 
berciuman, bercumbu, atau dengan me- 
mandang atau berkhayal yang lama. 

3. Muntah dengan sengaja, baik sepenuh 
mulut maupun tidak: berbeda dengan jika 
muntah keluar sendiri, kecuali jika ada 
sebagian dari muntahan itu yang kembali 
ke tenggorokan maka batal puasanya. 

4. Masuknya benda cair ke dalam tenggo- 
rokan melalui mulut, hidung, atau telinga 
secara sengaja, lupa, keliru, atau karena 
tidak dapat ditahan (misalnya: air wudhu 
atau siwak). Benda lain yang sama hu- 
kumnya dengan benda cair, antara lain 
kemenyan dan uap periuk jika dia meng- 
hirup keduanya sehingga masuk ke dalam 
tenggorokan, asap rokok, bercelak mata 
pada siang hari, serta meminyaki rambut 
pada siang hari jika dia merasakan rasa 
celak atau minyak rambut itu di tenggo- 
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rokannya. Jika dia merasa pasti bahwa 
celak mata dan minyak rambut itu tidak 
masuk ke tenggorokan, dia tidak wajib 
menebus apa pun, sama seperti jika hal itu 
terjadi pada malam hari. 

5. Masuknya benda apa pun ke dalam iam- 
bung, baik ia benda cair maupun lainnya 
melalui mulut, hidung, telinga, mata, atau 
pori-pori kulit kepala, apabila masuknya 
itu terjadi secara sengaja, tidak sengaja, 
lupa, atau karena tidak dapat ditolak. Ada- 
pun suntikan pada uretra (saluran kencing 
pria) tidak merusak puasa. Demikian pula 
mengorek telinga dengan batang kayu dan 
sejenisnya, tidak mewajibkan tebusan apa 
pun. Tidak apa-apa menelan sisa makanan 
yang terselip di sela-sela gigi meskipun 
dengan sengaja: hal ini tidak membatal- 
kan puasa. 


Demikianlah, segala benda yang masuk 
ke dalam lambung melalui lubang atas, baik 
benda itu cair maupun bukan cair, mewajib- 
kan gadha, baik lubang tersebut lebar ataupun 
sempit. Berbeda dengan benda yang masuk 
ke lambung melalui lubang bawah, yang mana 
disyaratkan bahwa lubang itu harus lebar 
(seperti anus dan vagina, tidak seperti uretra 
maupun jaa'ifah, yaitu luka yang sangat kecil 
yang tembus sampai perut, baik ia tembus ke 
lambung maupun tidak), dan disyaratkan pula 
bahwa benda itu cair (tidak padat). Jadi, ma- 
suknya benda cair ke lambung membatalkan 
puasa, baik masuknya itu melalui lubang atas 
maupun lubang bawah: sedangkan masuknya 
benda padat ke lambung tidak membatalkan 
puasa kecuali jika masuknya itu melewati lu- 
bang atas. 

Wajib menggadha atas orang yang ber- 
buka dalam puasa fardhu—bagaimanapun 
situasinya—, baik berbuka itu terjadi secara 
sengaja, lupa, atau dipaksa orang lain, tidak 
peduli apakah berbuka tersebut hukumnya 
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haram, boleh, ataupun wajib (misalnya orang 
yang berbuka lantaran khawatir akan mati), 
juga tidak peduli apakah wajib membayar ka- 
farat atau tidak, tidak peduli pula apakah pua- 
sa fardhu tersebut asli atau nadzar. 


Kedua, perkara yang membatalkan puasa 
dan mewajibkan gadha dan kafarat sekaligus 
(ini terjadi datam bulan Ramadhan saja, tidak 
pada bulan-bulan lain). Antara lain berikut 
ini. 

1. Berjimak dengan sengaja. Yakni, mema- 
sukkan kepala penis ke dalam lubang 
(kemaluan atau anus) orang atau hewan 
yang sanggup menerimanya, meskipun 
dia tidak mengalami ejakulasi. Apabila 
dia melanggar kesucian bulan Ramadhan 
(yakni dia tidak peduli dengan kesucian 
bulan ini, dengan melakukan jimak itu 
secara sengaja, atas kemauan sendiri, 
dan tanpa ada takwil yang dekat), dengan 
kriteria ini berarti tidak termasuk di 
dalamnya orang yang berjimak karena 
lupa, tidak tahu, atau karena punya tak- 
wil. Hal itu sama saja apakah yang dise- 
tubuhinya itu istrinya sendiri ataupun 
wanita lain. Jika si wanita melayaninya 
dengan sukarela, maka mereka masing- 
masing harus membayar kafarat. Jika dia 
menyetubuhi wanita yang sedang tertidur 
atau yang dipaksanya (diperkosanya), 
maka dia (si lelaki) harus membayar ka- 
farat atas nama dirinya dan atas nama si 
wanita tadi, Jika dia bersetubuh karena 
lupa, dipaksa orang lain, atau punya tak- 
wil, maka tidak ada kewajiban membayar 
kafarat atasnya. 

2. Mengeluarkan mani atau madzi dalam 
keadaan sadar (tidak tidur) disertai rasa 
nikmat yang biasa, dengan cara berciuman 
atau bercumbu tanpa melakukan penetra- 
si di kemaluan: atau dengan memandang 
atau berkhayal yang lama, atau dia bia- 
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sanya keluar mani jika berlama-lama me- 
mandangatau berkhayal, atau dia biasanya 
keluar mani jika sekadar memandang. Ja- 
di, barangsiapa mencium wanita sehingga 
maninya keluar, batallah puasanya fhal 
ini disepakati semua ulama). Jika dia ha- 
nya keluar madzi, puasanya juga batal 
menurut Malik dan Ahmad: sedangkan 
menurut ulama lain tidak batal. 

Tidak ada keharusan membayar ka- 

farat (menurut pendapat yang rajih) jika 
dia keluar mani lantaran memandang 
atau berkhayal secara sengaja sementara 
biasanya dia tidak keluar mani gara-gara 
kedua perbuatan itu: atau dia keluar ma- 
ni akibat semata-mata berkhayal atau 
memandang yang dilakukannya tidak ber- 
lama-lama.? 
Makan dan minum dengan sengaja. Per- 
kara lain yang sama dengannya adalah 
menelan segala sesuatu yang mencapai 
tenggorokan melalui mulut saja, meskipun 
benda itu tidak bergizi. Misalnya kerikil 
yang masuk ke rongga dalam tubuh, mun- 
tah dengan sengaja lalu menelan lagi 
sebagian muntahan itu meskipun hal 
itu terjadi karena tersedak, bersiwak se- 
cara sengaja dengan jauza”” pada siang 
hari dan menelannya meskipun karena 
tersedak. Hukum ini dikiaskan kepada 
jimak dan keluarnya mani, karena sama- 
sama melanggar kesucian bulan Rama- 
dhan. 

Tidak wajib membayar kafarat lan- 
taran berbuka karenalupa, juga tidak wajib 
membayar kafarat lantaran suatu benda 
yang masuk ke perut melalui selain mulut 


| 
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(misalnya lewat hidung atau telinga). Ka- 
rena, keharusan membayar kafarat di- 
talil dengan pelanggaran kesucian bulan, 
yang mana pelanggaran ini lebih khusus 
daripada kesengajaan. 

Wajib membayar kafarat lantaran berniat 
untuk berbuka pada pagi hari, meskipun 
dia berniat lagi untuk puasa (menurut 
pendapat yang paling shahih). Juga, wajib 
membayar kafarat lantaran dia mengha- 
pus niatnya pada siang hari (menurut 
pendapat yang paling shahih). 

Sengaja berbuka tanpa ada uzur, kemu- 
dian dia sakit atau menempuh perjalanan, 
atau mengalami haid (jika dia wanita). 
Dalam kondisi demikian wajib membayar 
kafarat, menurut pendapat yang masyhur. 


Tidak wajib membayar kafarat kecuali jika 


terpenuhi ketujuh syarat berikut yang dapat 
dipahami dari keterangan di atas. 


1 


Buka itu terjadi dalam adaa' puasa Ra- 
madhan. Tidak wajib membayar kafarat 
dalam puasa lainnya, seperti gadha puasa 
Ramadhan, puasa nadzar, puasa kafarat, 
atau puasa sunnah. 

Sengaja berbuka. Tidak ada kafarat atas 
orang yang lupa, orang yang tidak sengaja, 
atau orang yang punya uzur (seperti sakit 
atau perjalanan). 

Berdasarkan kemauan sendiri. Tidak ada 
kafarat atas orang yang berbuka karena 
dipaksa orang lain, atau karena tersedak. 
Tahu tentang haramnya berbuka. Tidak 
ada kafarat atas orang yang tidak tahu 
tentang hukum ini, misalnya orang yang 
baru masuk Islam, yang menyangka bahwa 


Jadi, jika dia keluar mani karena semata-mata berkhayal atau memandang yang dilakukannya dalam tempo tidak lama, dia tidak 
harus membayar kafarat (dan ini pasti). Jika dia berlama-lama dalam melakukan kedua perbuatan itu sampai maninya keluar 
sementara dia biasanya memang keluar mani jika melakukan keduanya dalam tempo yang lama, maka dia harus membayar kafarat 
(ini juga pasti). Namun jika dia biasanya tidak keluar mani karena kedua perbuatan itu yang dilakukan dalam tempo lama, tapi kini 
terjadi di luar kebiasaan di mana dia keluar mani, rnaka dia tidak harus membayar kafarat (ini menurut pendapat yang terpilih). 
200 jauza' adalah lembaran kulit yang dibuat dari batang pohon jauza', yang dipakai oleh sebagian wanita penduduk Maroko. 
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ketika sedang puasa dia tidak diharamkan 


berjimak: maka dia tidak wajib membayar 
kafarat jika melakukan jimak. Tidak wajib 
pula membayar kafarat atas orang yang 
tidak tahu tentang kedatangan bulan Ra- 
madhan, misalnya orang yang berbuka 
pada hari syak sebelum adanya kepastian 
akan kemunculan hilal. 

Melanggar kesucian bulan Ramadhan 
(yakni tidak peduli akan kesuciannya). 
Tidak ada kafarat atas orang yang punya 
takwil yang dekat, yaitu orang yang da- 
lam berbukanya bersandar kepada suatu 
perkara yang ada. Misalnya, dia berbuka 
karena lupa atau dipaksa, kemudian dia 
sengaja makan atau minum karena me- 
ngira bahwa dia tidak wajib menjauhi 
perkara pembatal puasa. Dia tidak wajib 
membayar kafarat, karena dia bersan- 
dar kepada perkara yang telah ada sebe- 
lumnya. Yaitu, berbuka karena lupa atau 
dipaksa. Contoh lainnya orang yang ber- 
buka karena faktor perjalanan yang jarak- 
nya kurang dari jarak shalat gashar, di 
mana dia menyangka bahwa dia boleh 
berbuka, dengan berdalil kepada zahir 
firman-Nya, 


“. Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka 
(wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain...” (al-Bagarah: 184-185) 


Misalnya lagi orang yang sengaja ber- 
buka pada tanggal 30 Ramadhan dengan 
melanggar kesucian bulan ini, kemudian 
terbukti bahwa ternyata hari itu adalah 
hari Idul Fitri. Demikian pula wanita 
yang haid yang berbuka dengan sengaja, 
kemudian dia tahu bahwa ternyata dia 
sudah haid sebelum berbuka, maka tidak 
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ada kafarat atasnya (menurut pendapat 
yang kuat). : 

Adapun orang yang punya takwil 
yang jauh (misalnya orang yang biasa 
mengalami demam atau haid pada hari 
tertentu, lalu pada malam hari dia berniat 
untuk tidak berpuasa), tapi ternyata ha- 
langan tersebut tidak terjadi, maka dia 
wajib membayar kafarat. Contoh lain: 
orang yang melakukan ghibah dan dia 
menyangka puasanya batal, sehingga dia 
akhirnya sengaja berbuka, maka dia harus 
membayar kafarat. 

Benda itu masuk lewat mulut. Jika ada 
benda yang masuk lewat telinga atau ma- 
ta, tidak wajib membayar kafarat, meski- 
pun wajib menggadha, sebagaimana telah 
saya jelaskan. 

Benda itu masuk sampai ke lambung. Jika 
ada benda yang masuk ke tenggorokan 
orang yang berpuasa dan dia langsung 
mengeluarkannya, dia tidak wajib mem- 
bayar kafarat. 


Perkara yang tidak membatalkan puasa 


Puasa tidak batal gara-gara sejumlah hal 


yang terkadang disangka membatalkannya, 
antara lain: 


1. 


Orang yang tidak dapat menahan muntah 
dan muntahan itu tidak ada sedikit pun 
yang masuk lagi ke tenggorokannya, atau 
orang yang tenggorokannya tiba-tiba ke- 
masukan lalat, nyamuk, atau debu jalan. 
Atau ada debu tepung yang tersedot oleh 
orang yang pekerjaannya berhubungan 
dengannya (yaitu tukang penggiling, tu- 
kang pengayak, serta tukang pengangkut- 
nya). Demikian pula orang sejenis mereka 
pada saat melakukan pekerjaannya, se- 
perti tukang penggali liang lahat serta kuli 
pengangkut tanah. Alasannya, orang tidak 
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bisa berjaga-jaga darinya, juga karena 
hal seperti itu sudah wajar terjadi dalam 
melakukan pekerjaan. Adapun bagi selain 
orang yang melakukan pekerjaan seperti 
itu, dia wajib menggadha. 

2. Suntikan pada uretra (saluran kencing 
pria) meskipun dengan benda cair karena 
biasanya ia tidak sampai masuk ke lam- 
bung. 

3. Mengolesi jaa'ifah (luka di perut atau di 
pinggang yang tembus ke rongga dalam 
tubuh) dengan obat, karena ia tidak sam- 
pai masuk ke tempat makanan dan mi- 
numanj, jika tidak demikian, pasti dia mati 
seketika. 

4, Mengeluarkan makanan dan minuman 
(dari dalam mulut), atau mencabut penis 
(dari kemaluan istri), pada saat fajar ter- 
bit. Jika orang itu mengira bahwa dirinya 
boleh tidak berpuasa sehingga ia pun ti- 
dak berpuasa, ia tidak wajib membayar 
kafarat sebab tidak berpuasanya itu dila- 
kukannya berdasarkan takwil yang dekat. 

5. Mani atau madzi keluar sendiri padahal 
hanya gara-gara memandang atau ber- 
khayal yang tidak lama. 

6. Menelan air liur sendiri atau sisa makanan 
yang terselip di sela gigi, kecuali jika yang 
ditelan itu banyak menurut kebiasaan. 

7. Berkumur karena haus, berada dalam ke- 
adaan junub setelah terbit fajar, dan ber- 
siwak pada siang hari karena suatu sebab 
syar'i (seperti: wudhu, shalat, baca Al- 
Our'an, dan dzikir kepada Allah). 

8. Bekam tidak membatalkan puasa, akan 
tetapi ia makruh. 


Madzhab Syafi'i?! 
Perkara yang merusak puasa ada dua 
macam: yang pertama mewajibkan gadha saja, 
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sedangkan yang kedua mewajibkan gadha dan 


kafarat. 

Pertama, perkara yang merusak puasa dan 
mewajibkan gadha saja. 

Puasa menjadi rusak/batal dan wajib di- 
gadha saja tanpa kafarat lantaran hal-hal beri- 
kut: di samping wajib pula menjauhi hal-hal 
pembatal puasa sepanjang siang bagi orang 
yang batal puasanya tanpa ada uzur. 

1. Masuknya suatu benda ke dalam rongga 
dalam tubuh meskipun benda itu kecil 
(misalnya sebiji wijen) atau biasanya ti- 
dak dimakan (misalnya sebutir kerikil 
atau tanah), melalui lubang yang terbuka 
(seperti mulut, hidung, telinga, uretra, 
anus, dan luka di otak) apabila hal itu di- 
sengaja. Alasannya, karena puasa artinya 
menahan diri dari segala sesuatu yang 
masuk ke dalam rongga dalam tubuh, dan 
hal-hal di atas itulah yang ditahan. Jadi, 
barangsiapa makan atau minum karena 
lupa, dipaksa orang lain, atau tidak tahu 
bahwa hai itu membatalkan puasa karena 
dia masih belum lama memeluk Islam, 
atau dia dibesarkan di daerah pedalaman 
yang jauh dari ulama, maka puasanya 
tidak batal, baik yang dimakan itu sedikit 
maupun banyak, sebab perbuatan ini ti- 
dak disengaja. Hukum tidak batalnya 
puasa karena paksaan orang lain adalah 
pendapat yang terkuat, Jika yang masuk ke 
rongga dalam tubuhnya adalah lalat atau 
nyamuk, atau debu jalan, meskipun dia 
sengaja membuka mulutnya sehingga ada 
tanah yang masuk ke dalam rongga dalam 
tubuhnya, atau yang masuk adalah ayakan 
tepung atau angin yang membawa aroma 
ke dalam otaknya, maka puasanya tidak 
batal karena hal itu terjadi bukan atas 
kehendaknya sendiri, di samping karena 


201 Mughnil Muhtaaf (1/427-432, 442-443), al-Muhadzdzab (1/183-185). 
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sangat sulit menghindarinya, juga karena 
dia dimaafkan bila mulutnya kemasukan 
tanah dalam kasus membuka mulut de- 
ngan sengaja. Akan tetapi jika penderita 
penyakit asma memakai alat semprotan 
udara ketika sesak napas, puasanya batal 
karena jenis benda yang dimaafkan bila 
memasuki rongga dalam tubuh (seperti 
tanah dan udara) hanya terbatas pada 
kondisi umum yang menimpa publik. Jika 
hal itu terjadi pada individu secara khu- 
sus (misalnya: sengaja mengendus aroma 
panggang daging), puasanya batal karena 
hal itu mudah dihindari. Sama hukumnya 
dengan hal itu: menelan pil arteriosclero- 
sis (pengapuran pembuluh darah) ketika 
si penderita merasakan sesak napas. 
Tidak batal puasanya gara-gara mene- 
lan air liurnya yang suci dan murni yang 
keluar dari sumbernya (yaitu seluruh 
bagian mulutnya, yang menjadi tempat 
beradanya air liur) meskipun setelah di- 
kumpulkan dulu air liur itu lalu ditelan 
(menurut pendapat yang paling shahih) 
meskipun dia telah mengeluarkannya di 
atas lidahnya karena hal itu sulit dihinda- 
ri, juga karena—dalam soal air liur yang 
dikumpulkan—ia masih belum keluar dari 
sumbernya sehingga ia sama saja dengan 
air liur yang ditelan secara terpisah-pisah 
dari sumbernya. Jika air liur telah keluar 
dari mulutnya lalu dia mengembalikan- 
nya dan menelannya, atau dia membasa- 
hi benang dengan air liurnya lalu dia 
mengembalikannya ke dalam mulutnya 
sementara air liur itu telah bercampur de- 
ngan kelembaban yang terpisah tapi dia 
menelannya, atau dia menelan air liurnya 
yang bercampur dengan benda lain, atau 
dia menelan air liurnya yang bernajis, 
maka puasanya batal dalam ketiga kon- 
disi itu. Alasan kondisi yang pertama 
adalah karena air liur itu telah keluar dari 






sumbernya, jadi statusnya sama dengan 
benda-benda asing lainnya. Untuk kondisi 
kedua, alasannya adalah karena tidak ada 
keadaan darurat di dalamnya. Sedangkan 
untuk kondisi ketiga, alasannya adalah 
karena benda itu asing dari air liur. 

Puasa juga tidak batal gara-gara me- 
nelan sisa makanan yang terselip di sela- 
sela gigi tanpa kesengajaan jika dia tidak 
dapat memisahkannya dan memuntah- 
kannya. Sebab, dalam hal ini dia terhitung 
punya uzur, tidak dapat disebut lalai. Jika 
dia dapat memisahkannya dan memun- 
tahkannya tapi dia menelannya meskipun 
hanya sedikit—lebih kecil dari biji ka- 
cang—, puasanya batal. Puasanya juga 
batal gara-gara mengalirnya air liurnya 
dengan membawa sisa-sisa makanan yang 
terselip di antara sela-sela gigi karena 
dia mampu memuntahkannya. Puasanya 
juga batal, sebagaimana akan diterangkan 
nanti, lantaran dahak, yaitu yang keluar 
dari kepala atau rongga dalam tubuh dan 
sampai ke batas luar mulut, kemudian dia 
sendiri yang mengalirkannya. Adapun jika 
dahak itu mengalir sendiri dan dia tidak 
dapat memuntahkannya, puasanya tidak 
batal sebab di sini ada uzur. Puasanya juga 
tidak batal jika dahak itu tidak sampai 
ke batas luar mulut, misalnya ia turun 
dari otaknya ke kerongkongannya, yang 
termasuk rongga bagian dalam, lalu turun 
ke dalam perutnya, meskipun dia mampu 
memuntahkannya. Karena, dahak tersebut 
turun dari rongga dalam tubuh ke rongga 
lain dalam tubuh. 

Puasa menjadi batal gara-gara meng- 
isap rokok dan sejenisnya (misalnya 
tembakau dan obat hirup): juga batal 
gara-gara masuknya sesuatu ke dalam 
otak, perut, usus, dan kandung kencing: 
juga batal gara-gara suntikan pada lu- 
bang kemaluan pria atau pada lubang 
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keluarnya ASI pada payudara, juga batal 
gara-gara meneteskan sesuatu ke dalam 
telinga, memasukkan kayu dan sejenisnya 


ke bagian dalam telinga. Sebab, semua 


itu terhitung organ tubuh bagian dalam, 
dan semua yang disebutkan tadi sampai 
padanya melalui lubang yang terbuka. 
Tidak apa-apa jika minyak masuk ke 
rongga dalam tubuh melatui penyerapan 
pori-pori kulit, juga tidak apa-apa mema- 
kai celak mata meskipun dia merasakan 
rasa celak itu di tenggorokannya, sebab 
yang mencapai ke sana itu bukan melewa- 
ti lubang melainkan melalui pori-pori 
kulit. Al-Baihagi meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. dulu memakai celak mata 
dengan itsmid“? padahal beliau sedang 
puasa. jadi, tidak makruh memakai celak 
mata bagi orang yang berpuasa. 
Menelan dahak, yaitu lendir yang turun 
dari kepala atau rongga dalam tubuh. Ada- 
pun jika dahak itu mengalir sendiri dan 
orang itu tidak dapat memuntahkannya, 
puasanya tidak batal. Jika dia dapat me- 
muntahkannya tapi dia membiarkannya 


sehingga mencapai rongga dalam tubuh, 


puasanya batal (menurut pendapat yang 
paling shahih) karena dia lalai. 
Masuknya air berkumur atau air yang di- 
hirup melalui hidung (dan perbuatan itu 
disyariatkan) ke rongga dalam tubuh jika 
dia berkumur atau menghirup air itu se- 
cara mendalam. Sebab, orang yang sedang 
puasa dilarang melakukannya secara men- 
dalam. Jika dia tidak melakukannya secara 
mendalam, puasanya tidak batal. Sebab, 
hal itu diakibatkan oleh perbuatan yang 
diperintahkan oleh syariat dan terjadi tan- 
pa dasar keinginannya sendiri. 

Jika ada air yang “tidak disyariatkan” 
masuk ke rongga dalam tubuhnya (mi- 


202 Yaitu antimonium, batu celak, penj.. 
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salnya ketika dia sedang mendinginkan 
badan, sedang main-main, atau pada kali 
keempat dalam berkumur atau menghirup 
air dengan hidung), maka puasanya batal 
karena hal itu tidak diperintahkan, bahkan 
dilarang melakukan kali yang keempat 
itu. 

Muntah yang disengaja, bahkan meskipun 
dia yakin (menurut pendapat yang shahih) 
bahwa tidak ada sedikit pun muntahan itu 
yang masuk lagi ke dalam perutnya, sebab 
yang membatalkan adalah muntahan itu 
sendiri. Dalilnya adalah zahir hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan lain- 
nya, “Barangsiapa tidak bisa menahan 
muntahan sementara dia sedang puasa, 
maka tidak wajib menggadha atasnya. Te- 
tapi barangsiapa muntah dengan sengaja, 
maka hendaknya dia menggadha.” Ini jika 
dia tahu keharamannya dan melakukan- 
nya dengan sengaja dan atas kemauan 
sendiri. Jika dia tidak tahu keharamannya 
karena dia baru masuk Islam atau karena 
dia tumbuh dewasa di tempat yang jauh 
dari ulama, atau dia melakukannya karena 
lupa atau dipaksa, maka puasanya tidak 
batal. 
Onani, yaitu mengeluarkan mani dengan 
cara selain sanggama, baik yang hukumnya 
haram (misalnya dia mengeluarkannya 
dengan tangannya sendiri) maupun yang 
tidak haram (misalnya mengeluarkannya 
dengan tangan istrinya). Demikian juga 
keluarnya mani akibat meraba, mencium, 
dan berpelukan tanpa kain penghalang, se- 
bab itu terhitung ejakulasi akibat persen- 
tuhan kulit. 

Puasa tidak batal gara-gara keluarnya 
mani akibat berkhayal, atau memandang 
disertai nafsu berahi, atau akibat meme- 
luk wanita yang ada kain penghalangnya 
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disertai nafsu berahi. Sebab, dalam hal ini 
tidak terjadi persentuhan kulit, sehingga 
ia mirip dengan mimpi. Tetapi, meski de- 
mikian hal itu haram diulang-ulangi wa- 
laupun ia tidak mengalami ejakulasi. 
Mengetahui bahwa dirinya keliru dengan 
makan pada siang hari karena fajar te- 
lah terbit, atau karena matahari belum 
terbenam. Sebab, dugaan yang telah jelas 
salahnya tidak masuk hitungan. 

Boleh berbuka pada akhir siang (yakni 

sore hari) berdasarkan ijtihad yang dida- 
sarkan pada jumlah bacaan wirid dan 
sebagainya, sama seperti waktu shalat. 
Sebagai langkah ihtiyath, sebaiknya tidak 
makan pada akhir siang kecuali berda- 
sarkan keyakinan. Boleh makan pada 
akhir malam jika dia menduga atau ragu 
bahwa waktunya masih malam (belum 
terbit fajar). Sebab, kondisi aslinya adalah 
waktu itu masih malam. Jika fajar terbit 
sementara di mulutnya ada makanan dan 
dia langsung mengeluarkannya, puasanya 
sah. Demikian juga puasanya sah jika dia 
sedang berjimak dan langsung dicabut- 
nya kemaluannya. Jika didiamkannya, pua- 
sanya batal. 
Puasa menjadi batal gara-gara terjadi 
kondisi gila, murtad, haid, dan nifas. Sebab, 
hal itu bertentangan dengan syarat-syarat 
sahnya puasa (yaitu berakal, beragama 
Islam, dan suci dari darah kotor). Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id 
al-Khudri ra. bahwa Rasulullah saw. per- 
nah ditanya tentang kekurangan agama 
kaum perempuan lalu beliau bersabda, 
“Bukankah perempuan itu tidak shalat dan 
tidak puasa jika dia mengalami haid?!” 


Kedua, perkara yang mewajibkan gadha, 


kafarat, dan ta'zir. 


Wajib menggadha dan membayar kafarat, 


di samping menerima ta'zir serta menjauhi 
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semua pembatal puasa pada sisa hari itu, aki- 

bat melakukan satu perkara: jimak yang me- 

rusak puasa satu hari di bulan Ramadhan, de- 
ngan empat belas syarat berikut ini: 

1. Dia sudah berniat puasa pada malam hari. 
Jika dia tidak berniat, puasanya tidak sah, 
tetapi dia tetap wajib menjauhi perkara 
pembatal puasa. 

2-4, Dia melakukannya dengan sengaja, atas 
kehendak sendiri, dan tahu akan keharam- 
annya. Jadi, tidak ada kafarat atas orang 
yang lupa, dipaksa, atau tidak tahu keha- 
ramannya karena dia baru masuk isiam. 

5. Jimak itu terjadi pada siang hari di bulan 
Ramadhan. Tidak ada kafarat atas jimak 
yang merusak puasa selain puasa Rama- 
dhan (misalnya puasa sunnah, nadzar, 
gadha, atau kafarat). Jimak di siang hari 
bulan Ramadhan haram hukumnya, de- 
ngan dalil firman Allah Ta'ala, 


“Dihalalkan bagimu pada malam hari 
puasa bercampur dengan istrimu. Mereka 
adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwa kamu tidak dapat menahan diri- 
mu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu 
dan memaafkan kamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang 
telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan 
minumlah hingga jelas bagimu (perbeda- 
an) antara benang putih dan benang hi- 
tam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakan- 
lah puasa sampai (datang) malam...” (al- 
Bagarah: 187) 


6. Puasanya rusak gara-gara jimak itu saja. 
Jika dia makan lalu berjimak, tidak ada 
kafarat atasnya. Juga, tidak ada kafarat 
gara-gara perbuatan selain jimak, seperti 
makan, minum, onani dengan tangan, 
bercumbu tanpa penetrasi di kemaluan 
yang mana percumbuan ini mengakibat- 
kan ejakulasi. 
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Ta 


10. 


Dia berdosa dengan jimak ini. Tidak ada 


kafarat atas anak kecil maupun orang 
berpuasa yang sedang menempuh per- 
jalanan atau orang sakit, jika mereka ini 
berjimak dengan niat mengambil rukh- 
shah maupun dengan niat lainnya (menu- 
rut pendapat yang paling shahih). Sebab, 
orang seperti ini memang diperbolehkan 
untuk tidak puasa. Juga, tidak ada kafarat 
atas orang yang berzina dalam keadaan 
lupa bahwa ia sedang berpuasa. Sebab, dia 
lupa. Juga, tidak ada kafarat atas musafir 
yang batal puasanya gara-gara berzina, 
yang mengambil rukshah dengan berbu- 
ka, sebab tidak berpuasa memang boleh 
baginya. 

Dia berkeyakinan bahwa puasanya sah. 
Tidak ada kafarat atas orang yang ber- 
jinak dengan sengaja setelah makan 
karena lupa dan dia mengira bahwa pua- 
sanya sudah batal gara-gara makan tadi. 
Karena, dia berkeyakinan bahwa dia tidak 
sedang berpuasa. Hanya saja, pendapat 
yang paling shahih menyatakan bahwa 
puasanya batal gara-gara jimak ini. 

Dia tidak keliru. Tidak ada kafarat atas 
orang yang berjimak yang—ketika berji- 
mak—menyangka waktunya masih malam 
atau waktunya sudah maghrib, tapi lan- 
tas terbukti bahwa dia ternyata berjimak 
di siang hari, karena perbuatan ini tidak 
berdosa. 

Dia tidak gila atau mati setelah bersetu- 
buh pada siang hari persetubuhannya 
sebelum matahari terbenam. Tidak ada 
kafarat atas orang yang menjadi gila 
atau mati pada waktu itu. Sebab, dia 
sudah tidak memenuhi syarat taklif. Ja- 
di, terjadinya kegilaan atau kematian 
menggugurkan kafarat. Karena, dengan 
terjadinya hal itu terbukti bahwa dia 
sebelumnya tidak mengerjakan puasa, 
sebab kondisinya bertentangan dengan 





11. 


Ie 


13. 


14. 
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puasa. Artinya, puasa hari itu sudah tidak 
terhitung sebagai sesuatu yang sah. Maka, 
tidak wajib membayar kafarat gara-gara 
persetubuhan di waktu itu, sama seperti 
puasanya musafir, atau seperti jika telah 
terbukti bahwa ternyata hari itu sudah 
masuk bulan Syawwal. 

Persetubuhan itu dinisbatkan kepadanya. 
Jika dia diperkosa oleh seorang wanita 
sehingga dia mengalami ejakulasi aki- 
bat penetrasi, dia tidak wajib membayar 
kafarat, kecuali jika wanita itu merang- 
sangnya dengan penetrasi. 

Jimak itu terjadi dengan memasukkan 
kepala penis. Tidak ada kafarat atas orang 
yang belum memasukkan penisnya dalam 
ukuran tersebut, hanya saja dia wajib 
menjauhi perkara pembatal puasa. 

Jimak dilakukan pada lubang kemaluan 
atau anus, baik pada wanita mati maupun 
hewan. Tidak ada kafarat atas orang yang 
melakukan penetrasi pada selain lubang 
tersebut. Menyetubuhi wanita pada anus 
dan hubungan homoseks (lelaki dengan 
lelaki) sama hukumnya dengan penetrasi 
pada liang vagina. 

Orang itu posisinya sebagai pelaku pe- 
netrasi, bukan yang menjadi objek. Tidak 
ada kafarat atas objek penetrasi, siapa 
pun dia. Kafarat hanya wajib atas pelaku. 
Wanita hanya diharuskan menggadha. 


Terjadinya perjalanan, sakit, pingsan, atau 


murtad setelah jimak tidak menggugurkan 
kafarat, sebab sudah terwujud pelanggaran 
kesucian puasa sebelum itu. Karena, sakit 
dan perjalanan tidak menafikan puasa, maka 
terwujudlah pelanggaran kesucian puasa itu. 
Adapun terjadinya kemurtadan tidak mem- 
bolehkan untuk tidak berpuasa. 


Wajib menggadha hari yang dirusaknya 


(menurut pendapat yang shahih) di samping 
membayar kafarat. : 
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Kafarat bisa menjadi banyak sesuai ba- 
nyaknya kerusakan. Jadi, barangsiapa berji- 
mak dalam dua hari, dia harus membayar dua 
kafarat karena puasa tiap harinya terhitung 
ibadah yang berdiri sendiri. Maka, dua kafarat 
untuk dua hari itu tidak bisa saling tumpang 
tindih (menjadi satu), sama seperti jika dia 
berjimak dalam dua ibadah haji. Jika dia 
berjimak dalam seluruh hari Ramadhan, dia 
harus membayar kafarat sebanyak jumlah 
hari-hari itu. 

Kafarat juga wajib dibayar oleh orang 
yang sendirian melihat hilal dan dia berjimak 
di hari itu. 


Perkara yang tidak merusak puasa menurut 
madzhab Syafi'i 

Puasa tidak rusak gara-gara masuknya 
sesuatu ke rongga dalam tubuh karena lupa, 
dipaksa, atau tidak tahu, yang semua itu ter- 
hitung oleh syariat sebagai uzur. Juga, tidak 
rusak gara-gara sesuatu benda yang tidak da- 
pat dimuntahkan (seperti dahak dan sisa ma- 
kanan yang terselip di sela-sela gigi), serta 
tidak rusak gara-gara benda yang sulit untuk 
dihindari (seperti debu jalanan, ayakan te- 
pung, lalat, dan nyamuk). 

Puasa juga tidak rusak gara-gara fashd 
(mengeluarkan darah dari pembuluh darah). 
Sebab, tidak ada perbedaan pendapat menge- 
nai hal itu. Juga, tidak rusak gara-gara bekam 
sebab Rasulullah saw. dulu berbekam semen- 
tara beliau sedang berpuasa dan beliau juga 
berbekam sementara beliau sedang ihram.” 
Akan tetapi, perbuatan ini makruh hukumnya, 
kecuali jika memang dibutuhkan. 

Puasa tidak rusak gara-gara memakai 
celak mata, hanya saja memakai celak mata 
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ketika puasa bukanlah tindakan yang utama 


(menurut pendapat yang rajih). Puasa juga 
tidak rusak gara-gara mencium, akan tetapi 
ia makruh bagi orang yang bangkit berahinya 
oleh ciuman. Puasa juga tidak rusak gara- 
gara berpelukan dan bersentuhan kulit, atau 
gara-gara keluar mani akibat berkhayal! atau 
memandang dengan disertai syahwat. Puasa 
juga tidak batal gara-gara mengunyah permen 
karet (yang tidak dicampuri apa pun) atau 
mencicipi makanan, akan tetapi kedua hal ini 
makruh, kecuali jika memang diperlukan. Juga 
tidak batal gara-gara bersiwak, tetapi ia mak- 
ruh sesudah waktu zhuhur, kecuali jika ada 
faktor yang menuntutnya (misalnya setelah 
dia makan bawang merah karena lupa). Pua- 
sa juga tidak batal gara-gara melampiaskan 
kesenangan-kesenangan syahwat, baik yang 
berupa benda-benda yang dipandang, yang 
dicium aromanya, ataupun yang didengarkan: 
hanya saja perbuatan ini makruh. 


Madzhab Hambali?" 

Pembatalan puasa adakalanya mewajib- 
kan gadha saja dan adakalanya mewajibkan 
gadha dan kafarat. 

Pertama, perkara yang merusak puasa dan 
mewajibkan gadha saja, antara lain: 

1. Masuknya suatu benda lewat suatu lu- 
bang ke rongga dalam tubuh atau otak 
secara sengaja dan atas kehendak sendiri. 
Sementara, orang itu ingat bahwa dirinya 
sedang puasa meskipun dia tidak tahu 
keharamannya, baik benda itu bergizi (se- 
perti makan dan minum) maupun tidak 
(seperti menelan kerikil atau dahak, 
menghirup obat hirup lewat hidung, me- 
nelan obat atau minyak yang sampai ke 


203 Diriwayatkan oleh Bukhari. An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang berbunyi, “Rasulullah saw. dulu berbekam sementara beliau se- 
dang berpuasa dan sedang ihram." Hadits ini menasakh hadits yang berbunyi, “Orang yang membekam dan yang dibekam batal 


puasanya." 


204 Al-Mughnii (3/102-127, 135-137), Kasysyaaful Ginaa' (27362, 370-381). 
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tenggorokan atau otak, suntikan pada 
anus, dan menelan asap dengan sengaja) 
karena benda itu masuk ke rongga dalam 
tubuhnya atas kemauannya sendiri, maka 
statusnya sama dengan makan. Jadi, puasa 
tidak batal gara-gara ada suatu benda 
yang masuk secara tidak disengaja, atau 
karena dia lupa, dalam keadaan tidur, atau 
dipaksa. Dalilnya adalah hadits, “Umatku 
dimaafkan bila melakukan suatu kesalah- 
an karena tidak sengaja, lupa, atau dipak- 
sa orang lain.” Juga, hadits, “Barangsiapa 
lupa sementara dia sedang puasa...” ' 

Memakai celak mata yang dipastikan ma- 
suk sampai ke tenggorokan, karena Nabi 
saw. dulu menyuruh memakai itsmid (an- 
timenium, batu celak) yang dicampur 


minyak misk ketika hendak tidur, tapi 


beliau bersabda, “Hendaknya orang yang 


berpuasa menjauhinya.”25 Juga, karena 


mata merupakan lubang (saluran yang 
tembus ke rongga dalam tubuh). Hanya 
saja, ia bukan saluran yang biasa, sama 
seperti saluran lewat hidung. Jika tidak 
pasti bahwa celak itu masuk sampai ke 
tenggorokan, puasanya tidak batal ka- 
rena tidak pasti terjadinya sesuatu yang 
menafikan puasa. 

Muntah dengan sengaja, dan muntahan 
yang keluar berupa makanan, empedu, 
dahak, darah, maupun lainnya, meskipun 
sedikit. Dalilnya adalah hadits Abu Hurai- 
rah, “Barangsiapa tidak bisa menahan 
muntahan, maka dia tidak wajib meng- 
gadha. Tetapi barangsiapa muntah de- 
ngan sengaja, maka hendaknya dia meng- 
gadha.”?06 


ayahnya, dari kakeknya. Tapi, hadits ini lemah. 
berkata,s “Seluruh perawinya tsigah.” 


dan at-Tirmidzi. Lihat Nailu! Authaar (4/200). 
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4. Berbekam. Perbuatan ini membatalkan 


puasa orang yang membekam dan yang 


 dibekam apabila keluar darah. Tetapi jika 


tidak keluar darah, maka tidak batal pua- 
sa mereka. Dalilnya adalah hadits, “Orang 
yang membekam dan yang dibekam batal 
puasanya.” 

Mencium, onani, meraba, dan mencumbu 
tanpa penetrasi di kemaluan, tapi dia 
sampai keluar mani atau madzi. Begitu 
pula memandang secara berulang-ulang, 
sehingga dia keluar mani (tidak batal 
puasanya kalau hanya keluar madzi). Se- 
bab, dia melakukannya dengan sengaja, 
sementara dia ingat kalau sedang puasa. 
Ini mewajibkan gadha tanpa kafarat jika 
puasanya adalah puasa wajib. Dalilnya 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dari Umar bahwa dia berkata, 
“Suatu ketika aku terangsang sehingga 
aku mencium padahal aku sedang berpua- 
sa. Lantas aku melapor, Wahai Rasulullah, 
saya telah melakukan kesalahan besar. 
Saya mencium istri padahal saya sedang 
puasa!" Beliau bersabda, Apa pendapatmu 
jika kamu berkumur dengan air dari be- 
jana ketika kamu sedang berpuasa?” 
Aku menjawab, “Tidak apa-apa! Beliau 
bersabda, Lalu apa bedanya ini dengan 
itu?” 

Dalam hadits ini, Rasulullah saw. me- 
ngumpamakan ciuman dengan berkumur 
(kesamaannya: dua-duanya termasuk 
pendahuluan batalnya puasa). Karena ji- 
ka ciuman itu disertai dengan keluarnya 
mani, maka batallah puasanya. Tetapi jika 
tidak, maka tidak batal puasanya. Jadi, 


205 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Bukhari dalam Tarikh-nya dari hadits Abdurrahman bin Nu'man bin Sa'id bin Haudzah dari 
206 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits. Kata at-Tirmidzi, “Hasan gharib.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, dan dia 


20? Diriwayatkan dari Nabi saw. oleh sebelas orang sahabat, di antaranya Rafi' bin Khadij, yang haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad 
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puasa tidak batal jika tidak keluar mani, 
dengan dalil perkataan Aisyah, “Nabi 
saw. dulu mencium istrinya ketika beliau 
sedang puasa. Tetapi, beliau adalah orang 
yang paling kuat dalam mengendalikan 
nafsu berahinya.”28 

Alasan batalnya puasa gara-gara me- 
mandang secara berulang-ulang yang di- 
sertai keluarnya mani adalah karena itu 
merupakan ejakulasi yang diakibatkan 
oleh perbuatan yang dinikmati, sementara 
perbuatan itu bisa dihindari: maka ia mi- 
rip dengan ejakulasi akibat meraba. Ada- 
pun alasan tidak batalnya puasa gara-gara 
memandang secara berulang-ulang yang 
hanya disertai keluarnya madzi adalah, 
karena tidak ada nash yang menyatakan 
begitu. Di samping hal itu dikiaskan ke- 
pada keluarnya mani, sebab hukum ke- 
duanya berbeda. 

6. Murtad, dengan dalil firman Allah Ta'ala, 





, it # 
tenar ter Ga 3 yi Pa 
“jika engkau  mempersekutukan 


(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu....” 
(az-Zumar: 65) 


7. Mati. Ini membatalkan puasa hari kemati- 
an orang yang berpuasa dalam puasa 
nadzar dan kafarat. Maka, sebagian dari 
harta warisannya harus dibayarkan untuk 
memberi makan orang miskin. 

8, Jelasnya kekeliruan dalam hal makan di 
siang hari. Jika dia makan atau minum 
dalam keadaan ragu tentang terbenamnya 
matahari, puasanya batal dan dia harus 
menggadha. Karena, aslinya adalah waktu 
itu masih siang: atau dia makan atau mi- 
num sambil menyangka waktunya masih 


208 Diriwayatkan oleh Bukhari. 
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siang selama dia tidak pasti bahwa ma- 
kan/minum itu dilakukannya setelah ter- 
benamnya matahari. Karena, Allah meme- 
rintahkan untuk menyempurnakan puasa 
sampai malam, sedangkan orang ini tidak 
menyempurnakannya. Atau dia makan 
sambil menyangka bahwa waktunya su- 
dah malam, tapi ternyata masih siang. 
Karena, Allah memerintahkan untuk me- 
nyempurnakan puasa, sedangkan dia ti- 
dak menyempurnakannya. Dia juga harus 
menggadha, seandainya dia makan dan 
sejenisnya dalam keadaan lupa, sehingga 
dia mengira puasanya sudah batal, lantas 
dia makan dan sejenisnya dengan sengaja. 

Dia tidak harus menggadha jika dia 
makan dan sejenisnya, karena menyang- 
ka matahari telah terbenam, dan keragu- 
annya masih berlanjut serta kondisi se- 
benarnya tidak jelas baginya, karena 
menurut kondisi aslinya dia bebas dari 
kesalahan. Atau jika dia makan dan ter- 
bukti makannya itu terjadi pada waktu 
malam, sebab dia telah menyempurnakan 
puasanya. 


Kedua, perkara yang mewajibkan gadha 
dan kafarat sekaligus. 

Hanya satu perkara, yaitu jimak pada 
siang hari di bulan Ramadhan, tanpa ada uzur 
sebelumnya (misalnya orang yang menderita 
penyakit), di lubang kemaluan atau anus mi- 
lik manusia atau lainnya (hewan, misalnya), 
makhluk hidup maupun mati, keluar mani 
maupun tidak. 

Sama saja apakah jimak itu dilakukan 
dengan sengaja, lupa, keliru, tidak tahu ke- 
haramannya, atas kemauan sendiri atau di- 
paksa, baik dia dipaksa dalam keadaan sadar 
maupun tidur. Dalilnya adalah hadits Abu 
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Hurairah yang muttafag 'alaih mengenai ke- 
wajiban membayar kafarat atas pelaku jimak. 
Alasan disamakannya hukum orang yang lupa 
dengan orang yang sengaja (menurut zahir 
madzhab), orang yang dipaksa dengan orang 
yang melakukannya atas kehendak sendiri, dan 
orang tidur dengan orang yang sadar, adalah 
karena waktu itu Nabi saw. tidak menanyai le- 
laki Badui tersebut untuk mendapat informasi 
yang mendetail. 

Seandainya hukumnya berbeda untuk tiap 
kondisi tersebut, tentu beliau menanyainya. 
Sebab, tidak boleh menangguhkan penjelas- 
an dari waktu dibutuhkannya penjelasan itu. 
Pertanyaan pun diulangi dalam jawabannya, 
seolah-olah beliau bersabda, “Apabila kau 
berjimak dalam puasa Ramadhan, bayarlah ka- 
farat.” Juga, karena ini adalah ibadah yang di- 
haramkan jimak di dalamnya, maka sama saja 
antara sengaja dan tidak, sama seperti haji. 

Adapun alasan tiadanya pembedaan an- 
tara keluar mani dan tidak adalah, karena itu 
merupakan perbuatan yang disangka meng- 
akibatkan keluarnya mani. Adapun keharusan 
membayar kafarat dalam kasus pemaksaan 
jimak adalah karena pemaksaan untuk ber- 
setubuh tidak mungkin terjadi. Sebab, lelaki 
tidak bisa melakukan penetrasi kecuali jika 
kemaluannya tegang, dan ketegangan itu tidak 
akan terjadi kecuali akibat dorongan syahwat. 
Maka dari itu, ia sama dengan orang yang tidak 
dipaksa. 

Alasan tiadanya pembedaan antaran lu- 
bang kemaluan dan anus, milik lelaki maupun 
wanita, adalah karena dia merusak puasa Ra- 
madhan dengan jimak pada faraj (lubang kem- 
aluan atau anus), maka wajib kafarat atasnya. 
Adapun penetrasi pada lubang kelamin atau 
anus hewan adalah karena itu adalah pene- 
trasi pada lubang yang mewajibkan mandi 
dan merusak puasa, maka ia sama dengan pe- 
netrasi pada lubang kelamin wanita. Sama se- 
perti laki-laki, puasa wanita menjadi batal gara- 


FLOJH ISLAM JILID 3 


gara jimak, karena jimak terhitung salah satu 
jenis pembatal puasa. Maka, lelaki dan pe- 
rempuan sama dalam hal itu, seperti halnya 
dalam soal makan. Wanita harus membayar 
kafarat jika dia disetubuhi tanpa ada uzur, ka- 
rena dia melanggar kesucian puasa Ramadhan 
dengan jimak. Maka, dia harus membayar 
kafarat seperti halnya lelaki. Dia tidak harus 
membayar kafarat jika disetubuhi dengan 
adanya uzur, misalnya dalam keadaan tidur, 
dipaksa, lupa, atau tidak tahu keharamannya. 
Karena, dalam kondisi ini dia punya uzur, tapi 
puasanya batal lantaran hal itu, dan dia harus 
menggadha. 

Akan tetapi jika seorang wanita yang se- 
dang puasa memasukkan penis orang yang 
sedang tidur, anak kecil, atau orang gila, pua- 
sanya batal gara-gara jimak, dan dia wajib 
menggadha serta membayar kafarat, jika hal 
itu terjadi pada siang hari di bulan Ramadhan. 

Jika dua orang wanita melakukan hu- 
bungan lesbian—meskipun sampai mengalami 
orgasme—atau lelaki yang dipotong penis- 
nya mengalami ejakulasi gara-gara mengge- 
sek daerah kemaluannya dengan kemaluan 
wanita, puasanya batal. Karena jika puasa ter- 
hitung batal gara-gara meraba yang disertai 
keluarnya mani, maka lebih patut lagi dalam 
contoh kasus hubungan lesbian ini. Tidak wa- 
jib kafarat atas kedua wanita tersebut maupun 
atas lelaki yang dipotong penisnya (menurut 
pendapat yang paling shahih). Karena, hal ini 
bukan perkara yang disebutkan dalam nash, 
juga tidak semakna dengan perkara yang di- 
sebutkan dalam nash, maka hukumnya tetap 
pada hukum asalnya. 

Jika dia berjimak dalam dua hari di bulan 
Ramadhan yang sama sementara dia belum 
membayar kafarat untuk jimak yang pertama, 
dia harus membayar dua kafarat. Sebab, puasa 
tiap harinya adalah ibadah tersendiri, sama 
dengan dua haji, juga sama dengan dua hari di 
dua bulan Ramadhan. Adapun jika dia berjimak 
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kemudian berjimak lagi dalam satu hari sebe- 
lam membayar kafarat untuk jimak yang per- 
tama, dia hanya wajib membayar satu kafarat 
saja, tanpa ada perbedaan pendapat dalam hal 
ini. Jika dia berjimak lantas membayar kafarat, 
kemudian dia berjimak lagi pada hari itu ju- 
ga, dia harus membayar kafarat kedua. Sebab, 
hal itu adalah persetubuhan yang haram. Dan 
karena ia diulangi, maka kafaratnya pun harus 
diulangi, sama seperti haji. 

Kafarat harus dibayar jika setiap orang 
yang harus menjauhi pembatal puasa melaku- 
kan persetubuhan, misainya orang yang baru 
mengetahui bahwa hilal sudah terlihat setelah 
terbit fajar, atau orang yang lupa berniat, atau 
makan dengan sengaja, kemudian dia berse- 
tubuh. Karena, dia melanggar kesucian waktu 
dengan persetubuhan tersebut, di samping 
karena kafarat itu wajib atas orang yang me- 
neruskan persetubuhan. 

Apabila fajar terbit sementara dia sedang 
bersetubuh dan dia meneruskan persetubuh- 
annya, dia wajib menggadha dan membayar 
kafarat. Karena, dia meninggalkan puasa Ra- 
madhan dengan jimak yang membuatnya ber- 
dosa karena kesucian puasa. Maka, hal itu ha- 
rus ditebus dengan membayar kafarat, sama 
seperti jika dia bersetubuh setelah terbit 
fajar. 

Jika dia langsung mencabut kemaluannya 
begitu fajar terbit, dia harus menggadha dan 
membayar kafarat. Sebab, pencabutan itu juga 
terhitung jimak. Jika fajar terbit sementara dia 
sedang berjimak dan dia langsung mencabut 
kemaluannya bersamaan dengan terbitnya 
fajar kedua, dia harus menggadha dan mem- 
bayar kafarat. Sebab, dia pun menikmati pen- 
cabutan itu sebagaimana dia menikmati saat 
memasukkan kemaluannya. 

Jika dia berjimak sambil meyakini bahwa 
waktunya masih malam tapi ternyata sudah 
siang dan fajar ternyata sudah terbit, dia wa- 
jib menggadha dan membayar kafarat. Sebab, 


tidak ada bedanya antara orang yang sengaja 


dan orang yang keliru, sebagaimana telah kami 
terangkan. Jika ia berjimak pada awal siang 
kemudian dia sakit atau menjadi gila, atau jika 
dia wanita dan dia mengalami haid atau ni- 
fas pada siang hari, maka kafarat tidak gugur, 
karena itu adatah suatu makna yang terjadi 
setelah wajibnya kafarat. Maka, hal itu tidak 
menggugurkan kafarat tersebut, sama halnya 
seperti perjalanan. Di samping itu, juga karena 
dia merusak puasa wajib di bulan Ramadhan 
dengan jimak yang sempurna. Maka, tang- 
gungan kafarat sudah tetap di atas pundaknya, 
sama seperti jika tidak terjadi uzur apa pun. 

Jika dia berjimak secara sengaja tanpa 
penetrasi pada kemaluan dan ada airnya yang 
keluar meskipun hanya madzi, puasanya batal, 
tapi dia tidak wajib membayar kafarat, karena 
itu bukan jimak. Jika tidak ada airnya yang 
keluar, puasanya tidak batal, sama seperti hu- 
kum meraba dan mencium. 

Tidak wajib membayar kafarat gara-gara 
batalnya puasa di luar bulan Ramadhan, dan 
hal ini disepakati mayoritas ulama, dengan 
alasan bahwa dia berjimak di luar Ramadhan. 
Maka, dia tidak harus membayar kafarat, sama 
halnya jika dia berjimak dalam puasa kafarat. 
Oadha berbeda dengan adaa' karena adaa' 
itu ditentukan waktunya dalam masa yang di- 
sucikan (dimuliakan). Sehingga, jimak dalam 
masa tersebut terhitung sebagai pelanggaran 
kesuciannya, berbeda dengan gadha. 

Bagi orang yang punya nafsu seks besar, 
yang khawatir penisnya atau buah pelirnya 
atau kantung kencingnya pecah, dia boleh 
berjimak dan harus menggadha. Tapi, dia ti- 
dak perlu membayar kafarat sebab dia ber- 
ada dalam kondisi darurat, sama seperti hu- 
kum memakan bangkai bagi orang yang be- 
rada dalam kondisi darurat. Jika syahwatnya 
bangkit gara-gara selain jimak (seperti onani 
dengan tangan, dengan tangan istrinya, atau 
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dengan cara lain, misalnya dengan bergesek- 
an paha), dia tidak boleh melakukan persetu- 
buhan, sarna seperti penyergap yang dapat di- 
usir dengan cara yang ringan, tidak boleh kita 
mengusirnya dengan cara yang berat/keras. 
Hukum orang sakit yang mendapat man- 
faat dengan jimak dalam sakitnya, sama de- 
ngan hukum orang yang khawatir kemaluan- 
nya pecah dalam hal bolehnya melakukan 
persetubuhan. 
Dalam kondisi darurat untuk menyetu- 
buhi wanita yang sedang haid atau wanita 
balig yang sedang berpuasa, menyetubuhi 
wanita yang sedang berpuasa lebih utama 
ketimbang menyetubuhi wanita yang haid, 
karena keharaman menyetubuhi wanita yang 


haid dinyatakan oleh nash Al-Our'an. Jika sang ' 


istri belum balig, suaminya wajib menghindari 


persetubuhan dengan wanita yang sedang ' 


haid, karena persetubuhan dapat dilakukan- 
nya dengan istrinya yang tidak terlarang un- 
tuk disetubuhi. Jadi, hendaknya dia menyetu- 
buhi istrinya yang masih kecil, demikian pula 
menyetubuhi istrinya yang gila (daripada 
menyetubuhi istrinya yang sedang haid). 

Jika tidak mungkin bagi orang yang ber- 
nafsu besar untuk menggadha puasa lantaran 
nafsunya terus bergejolak, maka statusnya 
seperti orang tua renta yang tidak mampu 
berpuasa. Dia harus memberi makan seorang 
miskin untuk setiap hari puasa. Tidak wajib 
menggadha kecuali dengan adanya uzur yang 
biasa, seperti sakit atau perjalanan. 


Perkara yang tidak merusak puasa 
Puasa tidak batal gara-gara hal-hal beri- 

kut ini. 

1. Sesuatu yang tidak mungkin untuk dihin- 
dari, misalnya menelan air liur, debu ja- 
lan, ayakan tepung, tetesan pada uretra 
meskipun sampai masuk ke kandung 
kemih, sebab di sana tidak ada lubang. 
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Demikian pula jika dia mengumpulkan 
air liur kemudian menelannya dengan 
sengaja, puasanya tidak batal. Karena, 
air liur tersebut mencapai rongga dalam 
tubuhnya dari sumbernya (mulutnya). Ji- 
ka air liurnya telah keluar ke pakaiannya 
atau di antara jari jemarinya atau di an- 
tara kedua bibirnya kemudian air liur 
itu kembali lagi dan ditelannya, atau dia 
menelan air liur orang lain, maka puasanya 
batal. Karena, dia menelannya dari selain 
mulutnya, sehingga ia sama saja dengan 
menelan benda selain air liur. Puasanya 
tidak batal gara-gara meludahkan dahak 
tanpa sengaja dari kerongkongan tempat 
keluarnya huruf haa'. Jika dia menelan da- 
hak tersebut, puasanya batal. 

Berkumur dan menghirup air dengan hi- 
dung (tidak ada perbedaan pendapat da- 
lam hal ini), baik hal itu dilakukan ketika 
bersuci maupun pada waktu yang lain, 
baik hal itu dilakukan secara mendalam 
maupun lebih dari tiga kali. Dalilnya ada- 
lah hadits Umar terdahulu tentang cium- 
an, di mana ciuman dikiaskan kepada ber- 
kumur. Akan tetapi makruh berkumur 
untuk main-main, karena kepanasan, atau 
karena haus. 

Mengunyah permen karet, yaitu yang ti- 
dak dapat terurai menjadi bagian-bagi- 
an kecil: permen yang tetap utuh dan se- 
makin ulet setiap kali dikunyah. Makruh 
mengunyahnya, tapi tidak haram, karena 
permen ini mengakumulasi air liur dan 
mengakibatkan rasa haus. 

Mencium, meraba, bergesekan paha, dan 
sejenisnya tanpa mengalami ejakulasi. 
Jika dia mengalami ejakulasi, puasanya 
batal, tapi tidak ada kafarat atasnya kare- 
na perbuatan itu bukan jimak. 

Keluarnya madzi gara-gara memandang 
berulang-ulang, sebab tidak ada nash ten- 
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tang itu. Juga, keluarnya mani gara-gara 
memandang yang tidak diulang-ulang. 
Sebab, tidak mungkin menghindari pan- 
dangan pertama. Puasa juga tidak rusak 
gara-gara pandangan yang berulang- 
ulang tanpa diiringi dengan keluarnya 
mani. Puasa tidak batal jika dia berkhayal 
sehingga keluar mani atau madzi, sebab 
Rasulullah saw. bersabda, 


" 2 Na oten 2... : 
JS BU ai ag UAS (AI Gas 
MT ai - 
usa 


"Umatku dimaafkan atas perkara yang 


terdetik dalam hatinya selama perkara itu 
belum dilaksanakan atau dinyatakan.” 


Puasa juga tidak batal jika keluarnya 
mani itu terjadi gara-gara khayalan yang 
timbul di luar kemauan sendiri (yakni dia 
tidak membangkitkan khayalan itu), atau 
terjadi akibat mimpi atau maninya keluar 
tanpa didahului oleh bangkitnya syahwat 
(misalnya orang yang keluar maninya ka- 
rena penyakit atau karena dia terjatuh 
dari tempat yang tinggi), atau maninya 
keluar akibat gejolak syahwat tanpa ia 
sentuh penisnya dengan tangannya, atau 
maninya keluar di siang hari akibat per- 
setubuhan di malam hari. Sebab, dia tidak 
menyebabkan keluarnya mani itu di siang 
hari, atau maninya keluar di malam hari 
akibat percumbuan di siang hari. 

Fashd (mengeluarkan darah dari pembu- 
luh darah) dan mimisan (keluarnya da- 
rah dari hidung). Begitu pula orang ber- 
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puasa yang melukai dirinya sendiri atau 
melukai orang lain dengan izin orang 
itu, sementara alat yang dipakai tidak 
sampai tembus ke rongga dalam tubuh- 
nya, meskipun luka itu sebagai ganti be- 
kam. Sebab, tidak ada nash tentang itu 
sementara giyas tidak cocok. 

Masuknya sesuatu ke rongga dalam tu- 
buh tanpa disengaja, misalnya dia melaku- 
kannya karena lupa, dipaksa, atau dalam 
keadaan tidur. Sebab, orang yang tidur 
tidak memiliki kesengajaan, disamping 
karena dalam hadits terdahulu dinyata- 
kan, “Barangsiapa makan atau minum ka- 
rena lupa bahwa dirinya sedang berpuasa, 
maka hendaknya dia menyempurnakan 
puasanya. Sebab, itu berarti Allah mem- 
berinya makan dan minum.” Orang yang 
melihat pelaksana puasa hendak makan 
atau minum karena lupa atau tidak tahu 
keharamannya harus memberitahunya, sa- 
ma seperti wajibnya memberi tahu orang 
yang tidur apabila waktu shalat tinggal 
sedikit. 

Ragu tentang terbitnya fajar, yakni orang 
yang masih makan, minum, atau berjimak 
karena ia ragu tentang terbitnya fajar dan 
keraguannya itu masih berlanjut, karena 
aslinya adalah waktu itu masih malam. Ini 
juga didasarkan atas zahir firman Allah, 


Bni An Bepe Gete 2 ht 3, 
Gan RSI SU Gap al Ga. 
aa kt 0 PP Kh “ 2 . 


“.. Makan dan minumlah hingga jelas 
bagimu (perbedaan) antara benang putih 





Diriwayatkan oleh enam penyusun kitab hadits dari Abu Hurairah. Ath-Thabrani meriwayatkan dari Imran bin Hushain dengan 


lafal, 


An abi Sa aa 7, #83 “4d, . HN Na SEN. 
ae Jani Ha S3 DG pil 0 Iis Uh yA Jalani din 5) 


“Sesungguhnya Allah mengampuni umatku atas perkara yang tebersit di dalam hati mereka selama mereka belum menyatakan 
atau mengamalkan perkara tersebut.” Hadits ini shahih. Lihat al-jaamf'ush Shaghiir (1/68). 









dan benang hitam, yaitu fajar...." fal-Baga- 
rah: 187) 


Akan tetapi, puasanya batal dan harus 
digadha jika dia masih makan karena 
mengira bahwa fajar belum terbit padaha! 
sudah terbit, atau dia sudah berbuka ka- 
rena mengira bahwa matahari telah ter- 
benam padahal belum. Sebab, hal itu bisa 
dihindari. e 

9, Muntah yang tidak dapat ditahan. Orang 
yang tidak dapat menahan keluarnya 
muntahan tidak wajib menebus apa pun, 
berbeda dengan orang yang sengaja me- 
ngeluarkan muntahan, yang mana dia 
wajib menggadha. 


10. Bersiwak sepanjang siang dan tidak man- 


di junub. Akan tetapi, disunnahkan mandi 


pada malam hari sebelum terbitnya fajar | 


kedua bagi setiap orang yang harus mandi, 
entah karena junub, haid, atau nifas yang 
telah berhenti pendarahannya. Demikian 
pula orang kafir yang masuk Islam, demi 
menghindari perbedaan pendapat pihak 
yang mewajibkannya. 

11. Memakai celak mata jika dia tidak me- 
rasakan rasa celak itu di tenggorokannya. 
Begitu pula melumuri telapak kaki de- 
ngan daun pacar meskipun dia merasakan 
rasanya di tenggorokan. 

12. Wanita memasukkan jarinya atau benda 
lain ke dalam kemaluannya meskipun 
yang dimasukkan itu basah. 


Kesimpulan pendapat berbagai madzhab 
tentang poin-poin terpenting dari pemba- 
hasan di atas adalah: Jimak pada siang hari di 
bulan Ramadhan mewajibkan gadha dan ka- 
farat, serta wajib menjauhi perkara pembatal 
puasa pada sisa siang. Demikian pula makan 
dan minum yang disengaja menurut madzhab 
Hanafi dan Maliki (madzhab lainnya berbeda 
pendapat) dengan dalil giyas kepada jimak 
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karena ada sisi persamaannya, yaitu melang- 
gar kesucian bulan. 

Semua madzhab sepakat bahwa puasa 
menjadi batal gara-gara muntah yang dise- 
ngaja atau gara-gara sengaja menelan segala 
benda yang mencapai rongga dalam tubuh, 
baik benda itu bergizi maupun tidak. Semua 
sepakat bahwa puasa tidak batal gara-gara 
fashd, sebagaimana tidak batal pula gara-gara 
makan dan sejenisnya karena lupa (menurut 
jumhur), tapi menurut madzhab Maliki hal itu 
membatalkan puasa. 

Puasa tidak batal gara-gara makan karena 
dipaksa, menurut madzhab Syafi'i dan Ham- 
bali. Tetapi menurut madzhab Maliki dan Ha- 
nafi, puasanya batal. Menurut madzhab Ham- 
bali, puasa tidak batal gara-gara masuknya air 
berkumur secara tidak sengaja. Tapi menu- 
rut madzhab Maliki, puasa menjadi batal. 
Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, puasa 
menjadi batal jika dia berkumur secara men- 
dalam, untuk main-main, untuk mendinginkan 
badan, atau dia melakukannya lebih dari tiga 
kali. 

Puasa tidak batal gara-gara memakai celak 
mata menurut madzhab Syafi'i dan Hanafi, tapi 
batal menurut madzhab Maliki dan Hambali, 
jika orang itu merasakan rasa celak tersebut 
di tenggorokannya. Menurut jumhur, puasa ti- 
dak batal gara-gara suntikan pada uretra: tapi 
menurut madzhab Syafi'i hal itu membatalkan 
puasa. Puasa tidak batal, menurut jumhur, 
gara-gara mengorek telinga dengan kayu atau 
gara-gara memasukkan kayu ke dalam telinga: 
sedangkan menurut madzhab Syafi'i puasanya 
batal. 

Jumhur berpendapat bahwa bekam tidak 
membatalkan puasa, tapi hukumnya makruh. 
Sedangkan madzhab Hambali, memandang 
bahwa itu membatalkan puasa. Madzhab Ha- 
nafi dan Syafi'i berpendapat bahwa puasa ti- 
dak batal gara-gara keluarnya madzi, sedang- 
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kan madzhab Maliki dan Hambali meman- 
dang bahwa puasa batal jika keluarnya madzi 
itu akibat mencium atau bercumbu tanpa 
penetrasi pada kemaluan. Adapun keluarnya 
madzi akibat memandang berulang-ulang ti- 
dak membatalkan puasa menurut madzhab 
Hambali, sedangkan madzhab Maliki berpen- 
dapatbahwa puasa menjadi batal gara-gara hal 
itu atau gara-gara berkhayal yang lama atau 
yang menjadi kebiasaan. 

Kafarat saling tumpang tindih. Jadi, yang 
wajib hanya satu kafarat meskipun faktor 
pembatal puasa itu dilakukan berulang kali 
dalam beberapa hari: ini menurut madzhab 
Hanafi. Sedangkan menurut jumhur (madz- 
hab Syafi'i, Hambali, dan Maliki), kafarat 
bisa menjadi banyak sesuai dengan jumlah 
pembatalan puasa dalam hari-hari yang ber- 
beda. 


8. @ADHA, KAFARAT, DAN FIDYAH PUASA 


a. adha Puasa 
Pertama: Hal-Hal yang Terkait dengan 
Pembatalan Puasa 

Madzhab Maliki mengatakan, ada tujuh 
perkara yang terjadi akibat pembatalan puasa, 
yaitu gadha, kafarat besar, kafarat kecil (yakni 
fidyah), imsak (menjauhi pembatal puasa), 
terputusnya keberlanjutan, sanksi, dan terpu- 
tusnya niat.” 


Kedua: Hukum Gadha 

Para fugaha sepakat bahwa wajib mengga- 
dha atas orang yang batal puasanya sehari 
atau lebih di bulan Ramadhan, baik karena 


210 Al-Yawaantinul Fighiyyah (hlm. 122-125). 
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ada uzur (seperti sakit, perjalanan, haid, dan 
sejenisnya) maupun tanpa ada uzur (misalnya 
karena tidak berniat, dengan sengaja maupun 
karena lupa). Dalilnya adalah firman Allah, 


". Maka barangsiapa di antara kamu sakit 
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), 
maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang 
dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang 
lain...” (al-Bagarah: 184, 185) 


Aisyah berkata dalam hadits terdahulu, 
“Pada zaman Rasulullah saw. kami (kaum 
wanita) mengalami haid dan kami diperin- 
tahkan menggadha puasa." 

Orang yang membatalkan puasa tanpa 
ada uzur terhitung berdosa, sebab Rasulullah 
saw. bersabda, 


Yg Rar) 2 Ia Olah) Iya Laga Jas Ca 
dina oa Mean “4 e @ Map 2 2 Lan 
da Olg ds add 0 2 balak CP ya 
“Barangsiapa tidak berpuasa sehari di bu- 

lan Ramadhan tanpa ada rukhshah?? maupun 

sakit, maka puasa sepanjang masa tidak da- 


pat menebusnya meskipun dia benar-benar 
menjalaninya.” 


Puasa yang wajib digadha adalah puasa 
Ramadhan, puasa kafarat, dan puasa nadzar: 
serta puasa sunnah yang sudah dimulai (me- 
nurut madzhab Hanafi dan Maliki). Hanya saja, 
madzhab Maliki mewajibkan gadha atas orang 
yang sengaja membatalkan puasa sunnahnya. 
Adapun orang yang melakukan perkara pem- 
batal puasa karena lupa, boleh meneruskan 


211 Fathul Oadiir (2/80-81), Bidaayatul Mujtahid (1/288), asy-Syarhush Shaghiir (1/703), Mughnil Muhtaaj (1/437), Kasysyaaful Gi- 


naa (1/389), al-Mughnii (3/135). 


212 Rukhshah dalam suatu perkara artinya keringanan dalam perkara itu. Yang dimaksud di sini adalah kebolehan akibat adanya uzur, 
seperti perjalanan dalam suatu ibadah, atau suatu sebab yang membuatnya boleh tidak berpuasa. 

213 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (ini adalah lafalnya), Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan 
al-Baihagi dari hadits Abu Hurairah. Lihat at-Targhiib wat-Tarhtib (2/108). 
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puasanya, tanpa ada kewajiban menggadha 
atasnya, dan ini adalah ijma' Jika dia mem- 
batalkan puasa sunnahnya karena ada uzur, 
dia tidak wajib menggadha. 


Waktu Oadha 

Waktu untuk menggadha puasa Rama- 
dhan adalah setelah habisnya bulan itu sam- 
pai datangnya bulan Ramadhan berikutnya. 
Disunnahkan menyegerakan gadha, agar ce- 
pat bebas tanggungannya dan gugur kewa- 
jibannya. Wajib berazam untuk menggadha 
setiap ibadah apabila dia tidak mengerjakan- 
nya dengan segera. Oadha harus dilaksanakan 
segera apabila jarak dari Ramadhan berikut- 
nya tinggal sejumlah hari yang ketinggalan 
puasanya di Ramadhan sebelumnya. 

Madzhab Syafi'i memandang wajib me- 
laksanakan gadha dengan segera apabila pem- 
batalan puasa di bulan Ramadhan itu terjadi 
tanpa ada uzur syar'i. Bagi orang yang punya 
tanggungan gadha puasa Ramadhan, makruh 
berpuasa sunnah. Jika seseorang menunda 
pelaksanaan gadha sampai datangnya bulan 
Ramadhan berikutnya, jumhur berpendapat 
bahwa sesudah menjalani puasa Ramadhan 
yang baru datang itu, dia wajib menggadha 
puasa Ramadhan tahun sebelumnya dan wa- 
jib membayar kafarat (fidyah). Sedangkan 
madzhab Hanafi, berpendapat bahwa tidak 
ada kewajiban membayar fidyah atasnya, baik 
penundaan gadha itu terjadi karena ada uzur 
maupun tanpa uzur. Menurut madzhab Syafi'i, 
fidyah berulang-ulang seiring pergantian ta- 
hun. 

Akan tetapi, tidak sah melakukan gadha 
pada hari-hari yang terlarang untuk diisi pua- 
sa (misalnya hari-hari Id), pada waktu yang 
sudah dinadzarkan untuk diisi puasa (misal- 
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nya hari-hari pertama bulan Dzulhijjah), mau- 
pun pada hari-hari bulan Ramadhan tahun ini. 
Sebab, bulan yang sekarang dikhususkan un- 
tuk adaa', maka ia tidak dapat menerima pua- 
sa yang lain. Sah menjalani gadha pada hari 
syakk, karena sah pula menjalani puasa sun- 
nah pada hari itu, sebagaimana telah dijelas- 
kan sebelumnya. 

Oadha mesti sesuai dengan jumlah hari- 
nya. Jika bulan Ramadhan itu terdiri atas 29 
hari, wajib menggadha puasa sebanyak itu 
saja pada bulan yang lain. 


Oadha Secara Berturut-turut 

Mayoritas fugaha“'' sepakat bahwa di- 
sunnahkan menunaikan gadha secara bertu- 
rut-turut (berkelanjutan). Akan tetapi, gadha 
puasa Ramadhan tidak disyaratkan harus ber- 
turut-turut maupun segera. Terserah orangnya 
mau melaksanakannya secara terpisah-pisah 
atau berturut-turut, sebab nash Al-Ouran 
yang mewajibkan gadha bersifat mutlak (tan- 
pa menyebut syarat/kriteria tertentu). Kecuali 
jika bulan Sya'ban tahun berikutnya hanya 
tersisa sejumlah hari yang hanya cukup untuk 
menjalani gadha, maka gadha harus dilaksa- 
nakan secara berturut-turut, sebab waktunya 
sempit, sama seperti hukum adaa' Ramadhan 
bagi orang yang tidak punya uzur. 

Dalil tidak wajibnya berturut-turut adalah 
zahir firman Allah, 


an eta ea £ 
5 Ae Ah .. 


“.maka (wajib mengganti) sebanyak hari 
(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari 
yang lain...” (al-Bagarah: 184. 185) 


214 Fathul Oadiir (2/81), al-Lubaab (1/17 1). Maraagil Falaah (hlm. 116), Bidaayatul Mujtahid (1/289), Mughnil Muhtaaf (1/445), al- 
Hadhramiyyah (hlm. 113), Kasysyaaful Oinaa" (2/388-389), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 121), al-Mughnii (3/150). 
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Ayat ini hanya mewajibkan jumlah hari 
yang sama, tidak mewajibkan berturut-turut. 

Madzhab Zhahiri dan Hasan Bashri men- 
syaratkan berturut-turut, dengan dalil perka- 
taan Aisyah, “Semula ayat itu turun begini: 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak 
hari yang ditinggaikan itu pada hari-hari yang 
lain secara berturut-turut, kemudian ungkap- 
an secara berturut-turut itu dihapus. 


Wali Berpuasa Gadha Atas Nama 
Kerabatnya yang Mati 

Bagi orang yang mati dengan memiliki 
tanggungan puasa Ramadhan ada dua kon- 
disi: 

Pertama, dia mati sebelum memungkin- 
kan untuk berpuasa, entah karena sempit- 
nya waktu atau karena adanya uzur (seperti 
sakit, perjalanan, atau tidak mampu berpua- 
sa). Dalam kondisi demikian, dia tidak wajib 
menebus apa pun, menurut mayoritas ulama. 
Sebab, dia tidak melakukan kelajaian, juga ti- 
dak berdosa karena itu adalah kewajiban yang 
tidak sempat ditunaikannya karena dia kebu- 
ru mati. Maka, hukumnya gugur tanpa harus 
diganti amalan lain, sama seperti haji. Berda- 
sarkan hal ini, jika orang sakit atau musafir 
mati sementara keduanya masih dalam kon- 
disi mereka, mereka tidak harus menggadha. 

Kedua, dia mati setelah memungkinkan 
untuk menggadha. Dalam kondisi ini, walinya 
tidak berpuasa atas namanya, yakni puasanya 
tidak wajib menurut mayoritas fugaha, tidak 
sah menurut pendapat baru dalam madzhab 
Syafi'i. Karena, hal itu adalah ibadah badaniah 
mahdhah yang wajib berdasarkan dalil syara". 
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Maka, ia tidak dapat diwakilkan semasa ma- 
sih hidup maupun sesudah mati, sama seperti 
shalat. Dalil lainnya adalah hadits, 


e- a53 Ke 2 ? 2. Nk T 

Hah 5 Yg ce» as 3: Y 

Aa Pra Yg : F yjkan 

9 8, e- 2 ee pe: act Opa “1 
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“Seseorang tidak boleh menunaikan shalat 
atas nama orang lain, juga tidak boleh berpuasa 
atas nama orang lain. Tetapi, hendaknya di- 
bayarkan makanan sebanyak satu mudd gan- 
dum untuk setiap harinya.“ 


Menurut madzhab Hambali, wali disun- 
nahkan berpuasa atas nama kerabatnya yang 
mati, sebab yang demikian itu lebih ihtiyath 
untuk terbebasnya tanggungan si mayit. 


Apakah Wajib Memberi Makan Atas Nama 
si Mayit dari Harta Peninggalannya? 

Madzhab Hanafi dan Maliki berkata, jika 
dia telah berwasiat agar dibayarkan makan- 
an dari harta peninggalannya, walinya harus 
mengeluarkan makanan atas namanya un: 
tuk seorang miskin sebanyak setengah sha” 
kurma atau gandum untuk setiap harinya, se- 
bab dia tidak mampu menjalani adaa' puasa di 
akhir hayatnya, maka statusnya sama dengan 
orang tua renta, tapi dia harus memberi wa- 
siat. 

Sedangkan madzhab Syafii (pendapat 
yang baru) dan madzhab Hambali (pendapat 
yang rajih) berkata, yang wajib adalah mem- 


215 Al-Lubaab (1/170), Fathul Oadiir (2/83-85), Bidaayatul Mujtahid (1/290), Mughnil Muhtaaj (1 /438-439), al-Mughnii (3/142-143), 
Kasysyaaful Ginaa' (2/360), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 121), al-Muhadzdzab (1/187). 

216 Kata al-Hafizh az-Zaila'i tentang hadits ini, “Riwayat yang marfu' adalah gharib.” Hadits ini juga diriwayatkan secara mauguf dari 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Yang marfu' diriwayatkan oleh an-Nass'i, sedangkan yang mauguf diriwayatkan oleh Abdurrazzag 


dalam Mushannaf-nya. Lihat Nashbur Raayah (2/463). 


217 Satu sha' sama dengan empat mudd, atau sama dengan 2751 gram. 
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berikan makanan atas namanya sebanyak satu 
mudd?# kepada setiap orang miskin untuk 
setiap harinya, dengan dalil hadits di atas, di 
samping dalil perkataan Aisyah, “Diberikan 
makanan atas namanya dalam gadha puasa 
Ramadhan, tidak dijalani puasa atas nama- 
nya. Juga, dalil hadits Ibnu Umar, 


- 23 Se la Pn ey £ . .. 
OS as malas sed aluo dalah DL iya 
£ 2 


“LI 
A9 » o- 
Ga te JS 
Pe # 
“Barangsiapa meninggal sementara Hia 
punya tanggungan puasa sebulan, maka hen- 
daknya diberikan makanan atas namanya 


kepada satu orang miskin untuk setiap hari- 
nya,”220 


Sementara itu para perawi hadits, sejum- 
lah ahli hadits madzhab Syafi'i, Abu Tsaur, 
al-Auza'i, madzhab Zhahiri, dan lain-lain me- 
mandang bahwa wali berpuasa atas nama 
kerabatnya yang mati dalam keadaan punya 
tanggungan puasa, apa pun puasa itu, baik 
puasa Ramadhan maupun nadzar. Menurut 
pendapat yang paling rajih, wali adalah setiap 
kerabat. Dalil mereka adalah sejumlah hadits 
yang shahih, antara lain hadits Aisyah yang 
muttafag “alaih, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda, 


dg - 301 . . A, EA . 8 
ay es ala plus te) Ll ya 
“Barangsiapa mati dalam keadaan punya 


tanggungan puasa, maka hendaknya walinya 
berpuasa atas namanya 
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Adapun Ibnu Abbas, al-Laits, Abu Ubaid, 
dan Abu Tsaur mengkhususkan hal itu pada 
puasa nadzar. 


b. Kafarat 

Di sini akan dibahas mengenai perkara 
yang mewajibkan kafarat, hukumnya, dalilnya, 
macam-macamnya, dan bertambah banyak- 
nya,?222 


Perkara yang Mewajibkannya 

Yaitu pembatalan puasa Ramadhan secara 
sengaja dan atas kehendak sendiri, karena itu 
berarti melanggar kesucian puasa tanpa ada 
uzur yang membolehkan untuk berbuka. Jadi, 
tidak ada kafarat atas orang yang membatalkan 
puasa dalam gadha puasa Ramadhan menu- 
rut jumhur: juga tidak ada kafarat atas orang 


yang lupa maupun dipaksa, tidak wajib ka- 


farat lantaran berciuman, juga tidak wajib atas 
wanita yang haid atau nifas, orang gila, serta 
orang pingsan. Karena, batalnya puasa mereka 
bukan terjadi akibat ulah mereka. Juga, tidak 
wajib kafarat atas orang sakit, musafir, orang 
yang sangat kelaparan atau kehausan, dan 
wanita yang hamil sebab mereka punya uzur, 
juga tidak ada kafarat atas orang yang murtad 
sebab dia melanggar kesucian Islam, bukan 
hanya kesucian puasa. 

Sebelumnya telah dibahas kondisi-kondisi 
yang mewajibkan kafarat menurut berbagai 
madzhab: yang terpenting adalah jimak (ini 
disepakati semua madzhab) dan membatalkan 
puasa secara sengaja dengan makan dan se- 
jenisnya (menurut madzhab Hanafi dan Ma- 
liki). 


218 Satu mudd sama dengan 1 1/3 rithl dengan ukuran rithl Baghdad: sedangkan dengan takaran Mesir sama dengan satu gadah 


(gelas besar): atau sama dengan 675 gram. 


219 Kata Imarn asy-Syaukani tentang riwayat ini, “Sangat lemah.” 


220 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
221 Nailul Authaar (4/235-237). 


222 Ad-Durrut Mukhtaar (2/150-151), Maraagil Falaah (hlm. 112), a-Badaaf (2/89-90), asy-Syarhush Shaghiir (1/706-715), 
Bidaayatut Mujtahid (1/289-297), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 122-124), Mughnil Muhtaaj (1/444), ai-Muhadzdzab (1/184), 


al-Mughnii (3/125-134), Kasysyaaful Oinaa' (2/381-382). 
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Hukumnya 

Hukum kafarat adalah wajib akibat batal- 
nya puasa Ramadhan saja, bukan puasa yang 
lainnya, jika dia membatalkan puasa Rama- 
dhannya (menurut madzhab Hanafi dan Mali- 
ki) sambil melanggar kesuciannya (yakni tidak 
peduli dengan kesuciannya), dengan kata lain 
dia sengaja membatalkan puasanya atas ke- 
mauan Sendiri, tanpa ada takwil yang dekat— 
sebagaimana diungkapkan oleh madzhab Ma- 
liki—(sehingga tidak termasuk dalam kategori 
ini orang yang lupa, orang yang tidak tahu, dan 
orang yang punya takwil yang dekat: mereka 
tidak wajib membayar kafarat, sebagaimana 
telah saya jelaskan), dan batalnya puasa itu 
akibat jimak dan sejenisnya, juga akibat makan 
dan sejenisnya menurut madzhab Hanafi dan 
Maliki. Untuk wajibnya kafarat ini, madzhab 
Syafi'i menetapkan syarat bahwa pelaku jimak 
itu dalam keadaan ingat bahwa dirinya sedang 
puasa, tahu keharamannya, tidak bermaksud 
mengambil rukhshah perjalanan atau sakit. 

Jadi, orang yang berjimak karena lupa atau 
tidak tahu keharamannya, atau dia merusak 
puasa selain puasa Ramadhan, dia membatal- 
kan puasanya secara sengaja dengan melaku- 
kan perbuatan selain jimak, atau dia adalah 
musafir, maka tidak ada kafarat atasnya, me- 
lainkan dia hanya wajib menggadha saja. 


Dalil Wajibnya Kafarat 

Yaitu hadits Abu Hurairah bahwa seorang 
lelaki menghadap Nabi saw. lalu berkata, “Cela- 
ka diri saya, wahai Rasulullah!” Beliau berta- 
nya, “Apa yang mencelakaimu?” Dia menjelas- 
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kan, “Saya telah menyetubuhi istri saya di 
bulan Ramadhan.” Beliau bertanya, “Apakah 
kau bisa memerdekakan seorang budak?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, "Apakah 
kau sanggup berpuasa dua bulan berturut-tu- 
rut?” Dia menyahut, “Tidak.” Beliau bertanya, 
“Apakah kau bisa memberi makan enam puluh 
orang miskin?” Dia menjawab, “Tidak bisa” 
Selanjutnya orang itu duduk. Selang beberapa 
saat kemudian ada orang yang memberikan 
satu 'arag?? (sekeranjang) kurma kepada Nabi 
saw., lantas beliau bersabda, “Sedekahkan ini." 
Orang itu bertanya, “Apakah saya sedekah- 
kan kepada orang yang lebih miskin daripada 
kami? Sesungguhnya di Madinah tidak ada 
keluarga yang lebih membutuhkan kurma ini 
daripada kami!” Nabi saw. pun tertawa hing- 
ga gigi geraham beliau kelihatan, lalu beliau 
bersabda, “Pergilah, dan berikan kurma ini 
kepada keluargamu.” 

Dalam lafal riwayat Ibnu Majah, Nabi saw. 
bersabda kepada orang itu, “Merdekakanlah 
budak.” Orang itu menjawab, “Saya tidak sang- 
gup.” Beliau bersabda, “Berpuasalah selama 
dua bulan berturut-turut” Dia menjawab, "Saya 
tidak mampu: Beliau bersabda lagi, “Berikan 
makanan kepada enam puluh orang miskin.” 
Dalam salah satu lafal riwayat Ibnu Majah dan 
Abu Dawud ada ungkapan, “Dan berpuasalah 
sehari sebagai gantinya." 

Ibnu Taimiyah (sang kakek) berkata, 
“Hadits ini mengandung petunjuk kuat akan 
keharusan mengerjakan salah satu dari tiga 
pilihan itu secara berurutan." Zahir lafal riwa- 
yat ad-Daraguthni menunjukkan bahwa sang 


223 'Arag artinya keranjang, bisa menampung 1S sha' Dalam riwayat ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath disebutkan bahwa seke- 
ranjang kurma yang dibawa kepada Nabi saw. itu berukuran 20 sha, lalu beliau bersabda, "Bersedekahlah dengan ini,” 

224 Diriwayatkan oleh jamaah dari Abu Hurairah. Lihat Naitul Auchaar (4/214). Kata Imam asy-Syaukani, hadits ini menjadi dalil 
bahwa kafarat bisa gugur lantaran kondisi miskin, karena sudah disepakati oleh semua ulama bahwa kafarat tidak boleh dibayar- 
kan kepada diri sendiri maupun keluarganya. Sementara, Nabi saw. tidak menjelaskan bahwa kafarat tersebut masih berada dalam 
tanggungan orang itu sampai dia punya ketapangan rezeki. Ini adalah salah satu dari dua pendapat Imam Syafi'i, dan pendapat 
inilah yang dipilih oleh Isa bin Dinar dari madzhab Maliki. Adapun menurut jumhur, kafarat tidak gugur lantaran kondisi miskin. 
Menurut mereka, dalam hadits ini tidak ada petunjuk tentang gugurnya kafarat bagi orang miskin, justru di dalamnya ada petun- 
juk bahwa kafarat itu masih tetap berada dalam tanggungannya. Sedangkan kurma yang diizinkan oleh Nabi saw. untuk diberikan 
kepada keluarga orang itu, bukanlah terhitung sebagai kafarat. Silakan lihat Naitul Authaar (47216). 









istri saat itu disetubuhi oleh suaminya dengan 
paksa. 

Di samping kewajiban membayar kafarat, 
wajib pula menggadha puasa yang batal. Wa- 
jib menggadha atas istri yang disetubuhi jika 
tidak wajib kafarat atas dirinya. 


Macam-Macam Kafarat 

Kafarat ada tiga, yaitu memerdekakan 
hamba sahaya, berpuasa, dan memberi makan 
orang miskin, sama seperti kafarat zhihar dan 
kafarat pembunuhan tidak sengaja dalam hal 
wajibnya berurutan (menurut jumhur). Jika 
dia tidak sanggup memerdekakan budak 
(misalnya karena tidak ada budak), dia ha- 
rus berpuasa selama dua bulan berturut-tu- 
rut. Jika tidak sanggup berpuasa dua bulan, 
dia harus memberi makan enam puluh orang 
miskin. Adapun menurut madzhab Maliki, 
memberi makan adalah pilihan yang paling 
afdhal: dan mereka berpendapat bahwa ka- 
farat itu boleh dipilih salah satunya, tidak ha- 
rus berurutan.?? 

Imam asy-Syaukani berkata, hadits Abu 
Hurairah menunjukkan bahwa sah melaksa- 
nakan kafarat dengan salah satu dari tiga 
perkara itu. Zahir hadits ini juga menunjukkan 
bahwa kafarat dengan ketiga perkara itu ha- 
rus dipilih secara berurutan. imam Baidhawi 
berkata, alasannya, karena ketiga pilihan itu 
dihubungkan satu sama lain dengan huruf fa' 
Imam asy-Syaukani menambahkan, riwayat 
yang berbeda-beda dari hadits ini menujukan 
keharusan memilih salah satunya secara ber- 
urutan, di samping menunjukkan bolehnya 
memilih salah satunya secara bebas. jumlah 
perawi yang menyebutkan keharusan memi- 
lih secara berurutan lebih banyak, dan dalam 
riwayat mereka-lah adanya tambahan itu.?$ 
Jadi, dalil! rnadzhab Maliki adalah mengamal- 


225 Asp-Syarhush Shoghiir (1/713). 
226 Nailut Authaar (4/215). 
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kan riwayat lain yang menyebutkan bolehnya 
memilih secara bebas. 

Kesimpulan: kafarat harus dipilih secara 
berurutan menurut jumhur: sedangkan menu- 
rut madzhab Maliki, kafarat itu wajib hukum- 
nya tapi boleh dipilih salah satu dari ketiga 
perkara itu secara bebas, entah dipilih mem- 
beri makan enam puluh orang miskin (dan ini- 
lah yang paling afdhal), atau berpuasa selama 
dua bulan berturut-turut, atau memerdeka- 
kan budak. 

Yang dimerdekakan haruslah budak yang 
beriman (menurut jumhur, selain madzhab 
Hanafi) dan tidak punya cacat/aib, yakni aib 
hilangnya fungsi organ tubuh untuk meme- 
gang, berjalan, berbicara, memandang, dan 
berpikir. Pensyaratan “beriman” ini dikiaskan 
kepada kafarat pembunuhan tidak sengaja. 
Sedangkan menurut madzhab Hanafi, kafarat 
terhitung sah meskipun yang dimerdekakan 
adalah budak yang tidak beriman karena nash 
hadits di atas bersifat mutlak (tak menyebut 
kriteria tertentu). 

Puasa yang dijalani, jika tidak sanggup 
memerdekakan budak, adalah selama dua bu- 
lan berturut-turut yang tidak diselingi dengan 
hari Id maupun hari-hari Tasyrig. Tidak sah 
puasanya jika dia mampu memerdekakan 
budak sebelum memulai puasanya, Jika dia 
mampu memerdekakan budak di saat dia 
tengah menjalani puasa dua bulan—meski- 
pun itu adalah hari terakhir puasanya—, dia 
harus memerdekakan budak menurut madz- 
hab Hanafi. Sedangkan, jumhur berpendapat 
bahwa dia tidak harus beralih dari puasa ke 
pemerdekaan budak, kecuali jika dia memang 
mau memerdekakan, maka itu terhitung sah, 
dan itu berarti dia telah melakukan amal 
yang paling utama. Dengan kata lain, dianjur- 
kan baginya memerdekakan budak. Kalau dia 
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membatalkan puasanya, meskipun karena 
suatu uzur selain uzur haid, maka dia harus 
memulai lagi puasanya dari awal (menurut 
madzhab Hanafi). Sedangkan madzhab Maliki, 
memandang bahwa dia harus memulai pua- 
sanya dari awal jika dia membatalkan puasa- 
nya dengan sengaja. 

Dia tidak harus memulai dari awal jika 
puasanya batal karena lupa, karena suatu 
uzur, atau karena dia salah menghitung jum- 
lah harinya. Menurut madzhab Syafi'i, jika dia 
membatalkan puasa satu hari, meskipun itu 
hari terakhir, serta meskipun karena suatu 
uzur (seperti perjalanan, sakit, menyusui, dan 
lupa berniat), maka dia harus memulai puasa 
dua bulan itu dari awal lagi. Akan tetapi, tidak 
apa-apa jika batalnya puasa itu disebabkan 
oleh haid, nifas, gila, dan pingsan yang lama, 
karena masing-masing faktor ini menafikan 
puasa, disamping karena ia terjadi secara daru- 
rat. Menurut madzhab Hambali, berurutannya 
dua bulan puasa itu tidak terputus gara-gara 
tidak berpuasa karena sakit atau haid. 

Pemberian makanan, jika tidak mampu 
berpuasa dua bulan, adalah memberi makan 
enam puluh orang miskin. Tiap orang dari 
mereka, menurut jumhur, diberi satu mudd 
gandum (dengan takaran mudd Nabi saw.) 
atau setengah sha' kurma atau jawawut (se- 
jenis gandum). Sedangkan menurut madzhab 
Hanafi, tiap orang miskin diberi dua mudd, 
atau diberi makan pagi dan petang yang me- 
ngenyangkan, atau dua jatah makan pagi atau 
dua jatah makan petang, atau makan petang 
dan makan sahur. Dua mudd atau setengah sha' 
itu berupa gandum atau tepung gandum, atau 
tiap orang miskin diberi satu sha' kurma atau 
satu sha' jewawut atau kismis (anggur kering): 
atau—menurut madzhab Hanafi—tiap orang 
miskin diberi uang seharga setengah sha' 
gandum, atau seharga satu sha' makanan se- 
lain gandum dari jenis yang tidak disebutkan 
dalam nash hadits, meskipun makanan itu di- 


berikan pada waktu-waktu yang terpisah, se- 
bab kewajiban sudah terlaksana. 

Orang miskin tidak boleh menyerahkan 
makanan kafarat itu kepada keluarganya (yang 
harus dinafkahinya), sama seperti zakat dan 
kafarat-kafarat Jainnya. Adapun hadits “beri- 
kanlah ini untuk makanan keluargamu, terhi- 
tung sebagai kekhususan orang itu, atau dapat 
diartikan bahwa orang lain selain pelaksana 
kafarat—yang dengan sukarela membayarkan 
kafarat atas nama orang lain—boleh memberi- 
kan kafarat itu kepada orang yang diwakilinya 
membayar kafarat. Menurut pendapat yang 
paling shahih dalam madzhab Syafi'i, dia bo- 
leh beralih dari puasa ke pemberian makan- 
an karena faktor libido (nafsu syahwat) yang 
tinggi. Sebab, panasnya puasa dan tingginya 
syahwat mungkin mendorongnya untuk me- 
lakukan jimak meskipun hanya dalam satu 
hari selama dua bulan itu. Hal itu menuntut 
dimulainya lagi puasanya, sebab berturut-tu- 
rutnya puasanya sudah terputus, padahal yang 
demikian itu sangat memberatkan. 

Disyaratkan niat pada waktu melaksana- 
kan kafarat, menurut madzhab Syafi'i, yaitu 
dengan meniatkan pemerdekaan budak, pua- 
sa, atau pemberian makanan itu sebagai pe- 
laksanaan kafarat. Sebab, kafarat ini adalah 
hak yang berhubungan dengan harta atau ba- 
dan, yang diwajibkan sebagai cara penyucian, 
sama seperti zakat dan puasa: maka untuk 
sahnya harus ada niat. 


Banyaknya Kafarat atau Tumpang Tindihnya 
Akibat Banyaknya Pembatalan Puasa dalam 
Hari-harl yang Berbeda | 

Jika jimak dilakukan berulang kali, atau 
pembatalan puasa dengan makan dan seje- 
nisnya terjadi berkali-kali (menurut madzhab 
Hanafi dan Maliki), sebelum membayar kafa- 
rat untuk pembatalan yang pertama, maka 
perlu dilihat apakah pembatalan itu dilakukan 
dalam satu hari atau dua hari. 
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Jika hal itu dilakukan dalam satu hari, satu 
kafarat saja cukup: dan ini disepakati semua 
madzhab. 

Tetapi jika itu dilakukan dalam dua hari 
atau lebih di bulan Ramadhan, dia harus mem- 
bayar dua kafarat atau lebih menurut jumhur. 
Sebab, puasa tiap hari adalah ibadah tersen- 
diri. Maka jika wajib dibayar kafarat karena 
puasa tersebut dibatalkan, kafarat-kafarat itu 
tidak menjadi saling tumpang tindih, sama 
halnya dengan puasa dua Ramadhan dan dua 
ibadah haji. 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, sa- 
tu kafarat saja cukup untuk menebus jimak 
dan makan yang disengaja yang dilakukan be- 
berapa kali dalam beberapa hari yang belum 
diselingi dengan pembayaran kafarat, meski- 
pun pembatalan itu dari dua bulan Ramadhan 
(menurut pendapat yang shahih). jika sudah 
diselingi pembayaran kafarat, tidak cukup 


satu kafarat saja (menurut riwayat yang kuat - 


dalam madzhab). Alasannya: kafarat adalah 
sanksi/denda atas pelanggaran yang terulang 
sebabnya, sebelum dilaksanakannya sanksi 
tersebut, yang mana tujuan sanksi ini adalah 
untuk membuat si pelanggar jera. Maka kafa- 
rat harus tumpang tindih, sama seperti hu- 
kuman hudud, dan tujuan kafarat tadi dapat 
terealisasi dengan satu saja. Sedangkan dalam 
kasus kedua—di mana pelanggaran itu sudah 
diselingi dengan pembayaran kafarat, rasa jera 
itu tidak terwujud dengan kembalinya orang 
itu melanggar kesucian bulan. 

Barangsiapa tidak sanggup membayar 
kafarat, kafarat itu tetap berada dalam tang- 
gungannya. Yang dilihat adalah kondisinya 
pada saat pelaksanaan kafarat. Asal dia sudah 
sanggup melaksanakan salah satu pilihan ka- 
farat, dia harus melaksanakan pilihan itu. 
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Munculnya Uzur Sesudah Membatalkan 


Puasa Secara Sengaja 

Terjadinya perjalanan atau sakit setelah 
berjimak, atau setelah makan—yang dikiaskan 
kepada jimak (menurut madzhab yang ber- 
pendapat demikian)—, tidak menggugurkan 
kafarat menurut madzhab Syafi'i, Maliki, dan 
Hambali, karena uzur ini terjadi setelah wajib- 
nya kafarat. Maka, ia tidak dapat menggugur- 
kan kafarat ini. Juga karena perjalanan yang 
dimulai pada siang hari tidak membolehkan 
untuk tidak berpuasa (menurut selain madz- 
hab Hambali), maka ia tidak berpengaruh pada 
kafarat yang sudah wajib. Juga karena sakit ti- 
dak menafikan puasa, sehingga terwujudlah 
pelanggaran kesucian puasa itu. 

Adapun madzhab Hanafi berpendapat 
bahwa kafarat menjadi gugur gara-gara ter- 
jadinya haid, nifas, atau sakit yang memboleh- 
kan untuk tidak berpuasa pada hari yang diru- 
saknya, karena hari tidak terbagi-bagi dalam 
hal wajibnya maupun gugurnya kafarat. Maka, 
tetaplah adanya syubhat mengenai tidak wa- 
jibnya dari awalnya dengan terjadinya uzur di 
akhirnya. Kafarat tidak gugur dari tanggungan 
orang yang dibawa melakukan perjalanan se- 
cara paksa, atau yang melakukan perjalanan 
atas kemauan sendiri, setelah wajibnya kafarat 
(menurut riwayat yang kuat dalam madzhab). 
Perbedaan antara kedua kondisi di atas adalah 
bahwa dalam perjalanan yang dipaksakan itu 
uzur bukan datang dari si pemilik kewajiban 
kafarat. Sedangkan dalam selain perjalanan, 
telah ada syubhat tentang tidak wajibnya ka- 
farat sejak hari pertama gara-gara munculnya 
uzur di bagian akhirnya, karena kafarat hanya 
wajib dalam puasa yang sah, yang mana ia ti- 
dak terbagi-bagi. 
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c. Fidyah 

Di sini akan dibahas tentang hukum fid- 
yah, sebabnya, dan terulangnya fidyah seiring 
pergantian tahun.'” 

Hukum fidyah adalah wajib, dengan dalil 
firman Allah, 





Sta 2, at 
WN) Uban pabo 2 NA 3 da 1 Jap» 


“..Dan bagi orang yang berat menjalan- 
kannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin...” (al-Bagarah: 184) 


Yakni, wajib membayar fidyah bagi orang- 
orang yang menjalani puasa dengan susah 
payah. Menurut madzhab Hanafi, fidyah ada- 
lah berupa setengah sha' gandum, yakni uang 
seharga itu, dengan syarat berlanjutnya keti- 
dakmampuan orang yang tua renta itu sam- 
pai kematiannya. Sedangkan menurut jumhur, 
fidyah itu berupa satu mudd makanan pokok 
untuk tiap hari puasa yang ditinggalkannya. 
Alokasi distribusi fidyah, nadzar yang mutlak, 
kafarat, dan sedekah yang wajib adalah sama 
dengan alokasi distribusi zakat. 


Sebab fidyah antara lain: 

1, Tidak mampu berpuasa. Semua fugaha 
sepakat bahwa fidyah wajib atas orang 
yang sama sekali tidak mampu menjalani 
puasa, yaitu lelaki atau wanita yang tua 
renta. Apabila mereka sukar sekali me- 
nhunaikan puasa, mereka boleh tidak ber- 
puasa, melainkan harus memberi makan 
seorang miskin untuk tiap hari puasanya, 
sesuai dengan ayat di atas, 


".Dan bagi orang yang berat men- 
jalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu 
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memberi makan seorang miskin...” (al- 
Bagarah: 184) 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun 
sebagai rukhshah bagi orang tua renta." 
Alasan lainnya adalah karena adaa' adalah 
puasa yang wajib, maka ia boleh gugur dan 
digantikan dengan kafarat, sama seperti 
gadha. Orang tua renta punya dzimmah 
(jaminan, tanggungan) yang utuh: maka 
kalau dia juga tidak mampu memberi ma- 
kan, dia tidak menanggung apa-apa. Allah 
berfirman, 


“Allah tidak membebani seseorang me- 
lainkan sesuai dengan kesanggupannya.... 
(al-Bagarah: 286) 


Menurut madzhab Hanafi, hendaknya 
dia beristigfar kepada Allah dan memo- 
hon ampunan kepada-Nya atas kelalaian- 
nya dalam menjalankan kewajibannya. 

Adapun orang sakit yang keburu me- 

ninggal tidak wajib dibayarkan makanan 
atas namanya. Karena, hal itu berakibat 
wajibnya pemberian makanan atas si 
mayit sejak semula: berbeda dengan ka- 
sus orang sakit yang dapat berpuasa tapi 
tidak dilakukannya sampai ia mati, ka- 
rena wajibnya pemberian makanan itu 
bersandar pada kondisi hidup. 
Semua fugaha sepakat bahwa fidyah juga 
wajib atas orang sakit yang tidak punya 
harapan untuk sembuh. Sebab, puasa ti- 
dak wajib atasnya, sebagaimana telah di- 
jelaskan sebelumnya, dengan dalil firman 
Allah Azza wa Jalla, 


“dan Dia tidak menjadikan kesukaran 
untukmu dalam agama...” (al-Hajj: 78) 


227 Maraagil Falaah (hlm. 116), al-Kiraab ma'al-Lubaab (1/170-171), Fathul Gadiir (2/81-82), asy-Syarhush Shaghiir (1 1720-722), 
Bidaayatul Mujtahid (1/289), al-Yowaaniinut Fighiyyah (hlm. 124), Mughnil Muhtaaj (1/440-441), al-Muhadzdzab (1/178-187), 


al-Mughnii (3/139-143), Kasysyaaful Ginaa' (2/389-390). 





Bagian 1: Ibadah 


Fidyah juga wajib, menurut jumhur (selain 
madzhab Hanafi), di samping menggadha 
atas wanita yang hamil dan yang menyu- 
sui apabila mereka khawatir atas anak 
mereka. Adapun jika mereka khawatir atas 
diri mereka sendiri, mereka boleh tidak 
berpuasa, tapi hanya wajib menggadha 
saja: dan hal ini disepakati semua fugaha. 
Dalilnya adalah ayat di atas, 


“Dan bagi orang yang berat menja- 
lankannya, wajib membayar fidyah....” (al- 
Bagarah: 184) 


Kedua wanita ini tergolong dalam ca- 
kupan ayat ini. Kata Ibnu Abbas, “Rukh- 
shah lelaki dan perempuan yang tua renta, 
yang berat sekali untuk menjalani puasa, 
adalah mereka boleh tak berpuasa, tetapi 
mereka harus memberi makan seorang 
miskin untuk setiap harinya. Demikian 
pula wanita yang hamil dan yang menyu- 
sui, apabila mereka khawatir atas anak 
mereka, boleh tidak berpuasa dan harus 
memberi makan orang miskin.”? 

Alasan lainnya adalah karena tidak 
berpuasanya mereka disebabkan oleh 
faktor diri mereka yang secara fisik me- 
mang tak mampu berpuasa, maka hal itu 
mewajibkan kafarat, sama seperti orang 
yang tua renta. 

Adapun menurut madzhab Hanafi, 
wanita yang hamil dan menyusui tidak 
wajib membayar fidyah, apa pun alasan 
tidak berpuasanya mereka.?? Dalilnya 
adalah hadits Anas bin Malik al-Ka'bi, 
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(sal 5 — 2 mai ad, Jet 03 
Ea aa Pn Be Tag 
Laura 3 Joy Ba Al — 
Kis 3 
"Sesungguhnya Allah telah menggu- 
gurkan kewajiban separuh shalat dari tang- 
gungan musafir, dan menggugurkan kewa- 
jiban puasa dari tanggungan wanita yang 
hamil dan menyusui. Demi Allah, sungguh 


Rasulullah saw. mengatakan sabda ini, en- 
tah salah satunya atau kedua-duanya.” 


Di sini beliau tidak memerintahkan 
membayar kafarat. Alasan lainnya adalah 
karena itu adalah kondisi tidak berpuasa 
yang diperbolehkan gara-gara ada uzur, 
maka ia tidak wajib ditebus dengan ka- 
farat, sama seperti tidak berpuasanya 
orang sakit. 

Menurut saya, pendapat jumhur lebih 
kuat dan lebih shahih, karena dalil yang 
mereka pakai adalah nash yang khusus 
membicarakan masalah ini. Sedangkan 
hadits Anas (dalil madzhab Hanafi) di 
atas bersifat mutlak, tidak menyinggung 
kafarat. 

Fidyah juga wajib di samping menggadha 
(menurut jumhur, selain madzhab Hanafi) 
atas orang yang lalai dalam menggadha 
puasa Ramadhan, yakni dia menunda- 
nundanya sampai datang bulan Ramadhan 
tahun berikutnya. Besarnya fidyah sesuai 
dengan jumlah hari yang ditinggalkan- 
nya. Hal ini dikiaskan kepada orang yang 
sengaja membatalkan puasanya, karena 
kedua-duanya menyepelekan kesucian 
puasa. Fidyah tidak wajib atas orang yang 


228 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Lihat Nailu! Authaar (4/231). 

229 Yakni, tidak peduli apakah yang dikhawatirkan adalah anak mereka atau diri mereka sendiri, penj.. 

230 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi—katanya, “Ini hadits yang hasan,” serta ketiga perawi lain dari kelompok lima perawi 
hadits (yakni Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah). Lihat Nartul Authaar (4/230). 
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uzurnya berlangsung terus, entah uzur itu 
adalah sakit, perjalanan, gila, haid, atau 
nifas. 


Terulangnya Fidyah 

Menurut madzhab Maliki dan Hambali, 
fidyah tidak terulang seiring pergantian ta- 
hun, melainkan saling tumpang tindih, sama 
seperti hukuman hudud. Sedangkan menurut 
pendapat yang paling shahih dalam madzhab 
Syafi'i, fidyah itu terulang seiring pergantian 
tahun, karena hak-hak yang berkaitan dengan 
harta tidak bisa saling tumpang tindih.2! 

Adapun menurut madzhab Hanafi, tidak 
ada fidyah gara-gara menunda sampai datang- 
nya Ramadhan tahun berikutnya, dengan dalil 
nash Al-0ur'an yang bersifat mutlak (tanpa 
perincian), 


“.Maka barangsiapa di antara kamu sakit 
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), 
maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang 
dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang 
lain...” (al-Bagarah: 184, 185) 


Alasan lainnya, gadha itu wajib hukumnya 
tapi boleh ditunda pelaksanaannya, bahkan ia 
pun masih boleh menunaikan puasa sunnah 
(sebelum melaksanakan gadha). Jadi, dia tidak 
berkewajiban apa-apa gara-gara menundanya. 
Alasan lainnya adalah karena ini sejalan de- 
ngan giyas dalam masalah kafarat. Hanya saja 
dia meninggalkan perbuatan yang utama: ber- 
segera melaksanakan gadha. i 

Waktu fidyah, kafarat, dan nazar adalah 
seumur hidup. Lebih utama menyegerakannya 





setelah ada kemampuan, dan lebih utama fi- 
dyah dibayarkan dalam bulan Ramadhan sebab 
pahala dalam bulan itu lebih besar. Madzhab 
Hambali memandang bahwa wajibnya nazar 
dan kafarat itu bersifat segera (tak boleh di- 
tunda), sebab demikianlah maksud perintah. 


Perkara-Perkara Lain yang Terkait dengan 
Pembatalan Puasa 

Mengenai keharusan menjauhi pembatal 
puasa sepanjang sisa hari itu dan sanksi pe- 
langgar kesucian puasa Ramadhan telah di- 
bicarakan sebelumnya. 

Adapun terputusnya sifat berturut-turut- 
nya puasanya, menurut madzhab Maliki, ber- 
laku bagi orang yang sengaja membatalkan 
puasanya dalam puasa nazar dan kafarat yang 
berturut-turut harinya (misalnya kafarat pem- 
bunuhan dan kafarat zhihar). Jadi, dia harus 
mulai dari awal: berbeda dengan orang yang 
memutuskan keberlanjutan urutan hari-hari 
puasanya gara-gara ia lupa atau karena ada 
uzur atau karena salah menghitung jumlah 
hari: orang seperti ini boleh meneruskan 
puasa sebelumnya. Mengenai pendapat madz- 
hab-madzhab lainnya kita sudah tahu. 

Adapun tentang terputusnya niat, niat itu 
terputus gara-gara pembatalan puasa atau tak 
dikerjakannya puasa, baik hal itu terjadi ka- 
rena ada uzur, tanpa ada uzur, maupun karena 
hilangnya keharusan puasa (misalnya dalam 
situasi perjalanan) meskipun orang itu ber- 
puasa dalam perjalanan tersebut. Ini menu- 
rut madzhab Maliki yang berpendapat bahwa 
cukup satu niat di awal bulan Ramadhan. 


231 Pendapat ini didukung dengan sebuah riwayat—dengan sanad yang lemah—dari Abu Hurairah dari Nabi saw. tentang seorang 
laki-laki yang sakit pada bulan Ramadhan sehingga dia tak berpuasa, kemudian dia sehat, tapi dia tak berpuasa sampai datang 
Ramadhan tahun berikutnya. Beliau (Nabi saw) bersabda, “Hendaknya dia menjalani puasa bulan yang sekarang, kemudian 
menggadha puasa bulan yang dulu, dan dia harus memberi makan seorang miskin untuk setiap harinya." Hadits ini diriwayatkan 


oleh ad-Daruguthni secara mauguf. Lihat Nailid Authaar (4/233). 
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LAMPIRAN: NADZAR PUASA, SHALAT, DAN 

LAIN-LAIN YANG HARUS DILAKSANAKAN 
Kata madzhab Hanafi, apabila seseorang 

bernazar sesuatu, dia harus melaksanakannya 

jika terpenuhi empat syarat berikut. 

1. Ada amal yang wajib dari jenis amal yang 
dinazarkan. Tidak harus melaksanakan na- 
zar menjenguk orang sakit atau membaca 
bacaan-bacaan dalam peringatan Maulid 
Nabawi, sebab tidak ada amalan wajib 
dari jenis amal yang dinazarkan tersebut. 
Pengharusan seseorang agar dirinya mela- 
kukan sesuatu mesti dikaitkan dengan 
pengharusan Allah Ta'ala. Sebab, manusia 
hanya boleh mengikuti, tidak boleh mem- 
buat-buat sendiri aturan agamanya. 

Madzhab Hanafi membolehkan nazar 
puasa pada hari Id. Karena puasa pada hari 
Id, menurut mereka, adalah haram gara- 
gara sifatnya, bukan gara-gara intinya. 
Artinya, puasa hari itu diharamkan karena 
hal itu menunjukkan pelakunya berpaling 
dari jamuan Allah: sedangkan inti puasa 
itu sendiri tetap masyru' (diperintahkan 
oleh syariat). 

2. Amal yang dinazarkan itu dimaksudkan 
untuk dirinya sendiri, bukan untuk 
yang lainnya. Jadi, wudhu tidak berubah 
menjadi wajib gara-gara dinazarkan, be- 
gitu pula membaca Al-Our'an. Sebab, wu- 
dhu bukan dimaksudkan untuk dirinya 
sendiri, melainkan ia disyariatkan sebagai 
syarat bagi ibadah lain, misalnya sebagai 
syarat halalnya shalat. 

3. Amal itu sendiri bukan wajib. Jadi, tidak 
sah bernazar amai-amal yang memang 
wajib (seperti shalat lima waktu), karena 
mustahil mewajibkan perkara yang pa- 
da dasarnya memang wajib. Tidak sah 
bernazar shalat Witir dan sujud Tilawah 


232 Maraagil Fataah (hlm. 117). 
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menurut madzhab Hanafi yang berpen- 
dapat bahwa kedua amal tersebut wajib, 
karena amal ini sudah wajib, diwajibkan 
oleh syariat. 

4. Amal yang dinazarkan tidak mustahil, 
misalnya begini, “Aku bernazar untuk ber- 
puasa kemarin.” 


Berdasarkan hal ini, sah bernazar i'tikaf, 
shalat selain yang fardhu, puasa, sedekah 
harta, dan penyembelihan hewan karena ada 
amal lain yang sejenis dengan amal nazar ini 
(misalnya kurban). Sah pula menurut madz- 
hab Hanafi, sebagaimana telah dijelaskan se- 
belumnya, bernazar puasa hari Idul Fitri dan 
Idul Adha serta hari-hari Tasyrig (menurut 
pendapat yang terpilih). Akan tetapi, puasa 
tersebut wajib dibatalkan dan harus digadha. 
Jika dia mengerjakan puasa hari itu, puasanya 
sah, meskipun hukumnya haram. 

Jika dia bernazar sesuatu secara mutlak 
(misalnya shalat dua rakaat), atau dengan me- 
ngaitkannya dengan suatu syarat (misalnya 
begini, “Jika Allah mengaruniaiku anak, aku 
bernazar akan memberi makan sepuluh orang 
miskin”) dan ternyata syarat itu terwujud, ma- 
ka dia wajib melaksanakan nazarnya, dengan 
dalil firman Allah Ta'ala, 


ae Aa SA TA 


: Met 13 3 Ja | ah 

“Kemudian, hendaklah mereka menghi- 
langkan kotoran (yang ada di badan) mereka, 
menyempurnakan nazar-nazar mereka...” (al- 
Haji: 29) 





Dalil lainnya adalah sabda Nabi saw., 
Pe 0 Ma eU MEA 39 Ja - AN aa 3 
Gaang Ol ab yag dalah AD alan Ol jali Uya 
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“Barangsiapa bernazar untuk menaati 
Allah, maka hendaknya dia menunaikannya. 
Barangsiapa bernazar untuk berbuat mak- 
siat kepada Allah, maka janganlah dia melak- 
sanakannya.”2? 


Menurut madzhab Hanafi (kecuali Zufar), 
penentuan waktu, tempat, dirham, dan orang 
fakir terhitung sia-sia. Jadi, sah berpuasa bu- 
lan Rajab sebagai pelaksanaan nazar puasa 
bulan Sya'ban. Sah pula mengerjakan shalat 
dua rakaat di negeri mana pun, padahal dia 
bernazar mengerjakan shalat tersebut di Me- 
kah, atau di Masjid Nabawi, atau di Masjidil 
Agsha. Karena sahnya nazar dilihat dari iba- 
dah itu sendiri, bukan dilihat dari tempatnya. 
Sebab, shalat adalah pengagungan Allah Ta'ala 
dengan seluruh badan, dan seluruh tempat 
dalam hal ini adalah sama, meskipun tingkat 
keutamaannya berbeda-beda. 

Sah pula bersedekah satu dirham sebagai 
pelaksanaan nazar sedekah dengan dirham 
yang sudah dia tentukan sebelumnya. Sah pula 
membayarkan sedekahnya kepada orang fakir 
yang bernama Zaid sebagai pelaksanaan na- 
zarnya untuk bersedekah kepada Umar. Sebab, 
tujuan sedekah adalah menutupi kebutuhan 
orang miskin atau mencari keridhaan Allah, 
dan makna ini terealisir tanpa peduli dengan 
waktu, tempat, ataupun orang. 

Jika dia menggantungkan nazarnya de- 
ngan suatu syarat (misalnya, "Jika Fulan da- 
tang, aku bernazar akan bersedekah sekian”), 
maka apa yang dilaksanakannya sebelum ter- 
wujudnya syarat itu tidak terhitung sah sebagai 
pelaksanaan nazar tersebut. Karena, sesuatu 
yang digantungkan kepada syarat terhitung 
masih belum ada sebelum adanya syarat itu. 
Pelaksanaan nazar baru sah setelah adanya 
sebab yang menjadi gantungan nazar itu. 


233 Diriwayatkan oleh Bukhari. 


Dalam pembahasan tentang nazar akan 
dijelaskan secara mendetail pendapat madz- 
hab-madzhab lainnya. 


B. ITIKAF 


Z1. DEFINISI, LEGALITAS, TUJUAN, TEMPAT, 
DAN WAKTU I'TIKAF 
a. Definisi Itikaf 
Dalam bahasa Arab, I'tikaf artinya berdiam 
dan bertaut pada sesuatu, baik maupun buruk, 
secara terus-menerus. Allah Ta'ala berfirman, 


.... Amel po 00 


“.yang tetap penyembah berhala...” (al- 
A'raaf: 138) 





Dia berfirman juga, 


“Patung-patung apakah ini yang kamu te- 
kun menyembahnya?” (al-Anbiyaa': 52) 


Dia juga berfirman, 


“Tetapi jangan kamu campuri mereka, 
ketika kamu beriitikaf dalam masjid...” (al- 
Bagarah: 187) 


Dalam konteks syariat, definisi I'tikaf da- 
lam berbagai madzhab hampir sama satu sa- 
ma lain. 


Madzhab Hanafi 

I'tikaf artinya berdiam di dalam masjid— 
yang biasanya didirikan shalat jamaah di si- 
tu—disertai dengan puasa dan niat I'tikaf. 
"Berdiam” adalah rukun i'tikaf, sebab terwu- 
judnya i'tikaf tergantung kepadanya. Sedang- 
kan puasa—dalam i'tikaf yang dinazarkan 


234 Fathul Gadiir (2/106), ad-Durrul Mukhtaar (2/176), Maraagit Falaah (hlm. 118), al-Lubaab (1/174). 
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— dan niat adalah sebagian dari syaratnya. 
Bagi laki-laki, i'tikaf dilaksanakan di masjid 
jamaah, yaitu masjid yang ada imam dan 
muadzinnya, baik didirikan shalat jamaah 
lima waktu di sana maupun tidak. Sedangkan 
bagi perempuan, I'tikaf dilakukan di masjid 
(mushalla) rumahnya, yakni tempat yang ia 
khususkan untuk shalat. Makruh bagi perem- 
puan melakukan i'tikaf di masjid, dan tidak 
sah dia melakukannya di selain tempat shalat 
di dalam rumahnya. 


Madzhab Maliki 

I'tikaf adalah berdiamnya seorang Muslim 
yang mumayiz di sebuah masjid yang boleh 
didatangi semua orang, diiringi dengan puasa, 
sambil menjauhi jimak dan foreplay (pendahu- 
luan jimak), selama sehari semalam atau lebih 
dengan tujuan beribadah, dan dibarengi de- 
ngan niat. Jadi, i'tikaf tidak sah jika dilakukan 
oleh orang kafir atau anak yang belum muma- 
yiz, atau dilakukan di masjid rumah yang tak 
boleh didatangi oleh orang lain, atau dilakukan 
tanpa puasa—puasa apa pun, baik wajib mau- 
pun sunnah, puasa Ramadhan ataupun yang 
lain. I'tikaf menjadi batal dengan sanggama 
dan pendahuluannya, baik dilakukan pada 
malam maupun siang hari. Sekurang-kurang- 
nya i'tikaf dilakukan selama sehari semalam. 
Tidak ada ukuran untuk batas maksimalnya. 
Itikaf harus dimaksudkan untuk ibadah, dan 
mesti dibarengi niat. Sebab, ia adalah ibadah, 
dan setiap ibadah perlu niat. 


Madzhab Syafi'1 ? 

I'tikaf adalah berdiamnya seseorang de- 
ngan kriteria khusus di dalam masjid dengan 
niat. 
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Madzhab Hambali ”' 

Itikaf adalah berdiam di masjid untuk 
beribadah, dengan tata cara tertentu sekurang- 
kurangnya selama sesaat, yang dilakukan oleh 
seorang Muslim yang berotak waras meskipun 
dia hanya mumayiz (belum balig), dan dia suci 
dari perkara yang mewajibkan mandi. Jadi, 
i tikaf tidak sah jika dilakukan oleh orang kafir 
meskipun dia orang murtad, atau dilakukan 
oleh orang gila atau kanak-kanak, karena 
mereka tidak bisa berniat, juga tidak sah jika 
dilakukan oleh orang junub dan sejenisnya, 
meskipun dia sudah berwudhu. I'tikaf tidak 
cukup hanya dengan melintas di dalam masjid, 
sebab minimal harus berdiam sejenak. 

Dalii-dalil legalitasnya?' adalah Al-Our'an, 
hadits, dan ijmak. Dalil dari Al-Gur'an adalah 
firman Allah Ta'ala, 


"Tetapi jangan kamu campuri mereka, 
ketika kamu beriitikaf dalam masjid...” tal- 
Bagarah: 187) 


Juga firman-Nya, 


“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang- 
orang yang tawaf, orang yang itikaf....” tal- 
Bagarah: 125) 


Dalam ayat pertama, i'tikaf dikaitkan de- 
ngan masjid: tempat yang dikhususkan untuk 
ibadah, dan diharuskan menjauhi sanggama 
yang halal bila sedang berl'tikaf. Ini menun- 
jukkan bahwa i'tikaf adalah ibadah. 

Dalil dari hadits adalah riwayat Ibnu Umar, 
Anas, dan Aisyah: 


Ip AI AI 3 IS AS BAN 


235 Asy-Syarhul Kabiir (1/541-542), asy-Syarhush Shaghiir (1/725-726). 


236 Mughnil Muhtaaj (1/449). 
237 Kasysyaaful Oinaa (2/404), al-Mughnii (3/183). 


238 Maraagil Falaah (hlm. 120), Mughnil Mukhtaaj (1/449), al-Mughnti (3/183). 
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TAN Ma NN ea Ona Man SAR LS Upin 
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“Nabi saw. dulu senantiasa berl'tikaf se- 
lama sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan 
sejak beliau tiba di Madinah sampai beliau 
wafat.” 


Az-Zuhri berkata, “Sungguh mengheran- 
kan, mengapa orang-orang meninggalkan iti- 
kaf?! Rasulullah saw. dulu kadang melakukan 
sesuatu dan kadang meninggalkannya, tetapi 
beliau tidak pernah meninggalkan I'tikaf sam- 
pai beliau meninggal!” 

I'tikaf merupakan syariat pra-Islam. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Dan telah Kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Isma, 'Bersihkanlah rumah-Ku 
untuk orang-orang yang tawaf, orang yang 
itikaf...” (al-Bagarah: 125) 


Tujuan i'tikaf adalah untuk menjernih- 
kan hati dengan cara ber-muragabah kepa- 
da Allah, memusatkan diri untuk beribadah 
dalam waktu-waktu luang, dengan berkon- 
sentrasi kepada ibadah tersebut dan kepada 
Allah, melepaskan diri dari kesibukan-kesi- 
bukan duniawi, berserah diri kepada Tuhan 
dengan menyerahkan urusan jiwa ke tangan- 
Nya, bertumpu kepada karunia-Nya, berdiri 
di depan pintu-Nya, terus menerus beribadah 
kepada-Nya di rumah-Nya dan mendekatkan 
diri kepada-Nya agar lebih dekat ke rahmat- 
Nya, melindungi diri dengan benteng perlin- 
dungan-Nya sehingga tipu daya dan dominasi 
musuhnya tidak dapat menjangkaunya berkat 
kuatnya kekuasaan dan pertolongan Allah. 
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Itikaf termasuk amal paling mulia dan 
paling dicintai oleh Allah jika dilakukan de- 
ngan ikhlas. Sebab, orang yang berfF'tikaf se- 
nantiasa menunggu shalat, dan orang yang 
menunggu shalat sama dengan orang yang se- 
dang menunaikan shalat, dan ini adalah kon- 
disi yang paling dekat dengan Allah. 

Jika i'tikaf diiringi dengan puasa—seba- 
gaimana disyaratkan oleh sebagian ulama—, 
seorang mukmin akan semakin dekat kepada 
Allah berkat kesucian hati dan kejernihan jiwa 
yang dikaruniakan-Nya kepada orang-orang 
yang berpuasa. 

Paling utama i'tikaf dilakukan pada sepu- 
luh hari terakhir bulan Ramadhan agar berte- 
patan dengan Lailatul Oadar, satu malam yang 
lebih baik daripada seribu bulan. 


b. Waktu ''tikaf 

Itikaf dianjurkan pada semua waktu, di 
bulan Ramadhan maupun yang lain. Menu- 
rut madzhab Hanafi,4' i'tikaf sunnah itu se- 
kurang-kurangnya selama tempo yang sing- 
kat: tidak ada ukurannya, sudah terlaksana 
hanya dengan berdiam di masjid disertai niat, 
meskipun dia meniatkannya sambil berjalan 
(menurut pendapat yang dipegang sebagai 
fatwa). Sebab, pelaksana i'tikaf ini sukarela- 
wan. Dalam i'tikaf sunnah, puasa bukan ter- 
masuk syaratnya. Setiap bagian dari masa 
berdiam di masjid terhitung sebagai ibadah 
jika disertai niat, tanpa digabungkan dengan 
bagian masa yang lain. I'tikaf sunnah yang 
sudah dimulai tidak harus digadha (menurut 
pendapat yang kuat dalam madzhab), sebab 
tidak disyaratkan puasa untuk I'tikaf ini. 

Menurut madzhab Maliki,4! minimal i'ti- 
kaf itu selama sehari semalam, tapi sebaiknya 


239 Muttafag 'alaih. Lafal Bukhari dan Muslim begini, “Nabi saw. dulu beri'tikaf selama sepuluh hari pertengahan Ramadhan, kemudian 
beliau beri'tikaf selama sepuluh hari terakhir, dan (yang terakhir) inilah yang beliau lakukan terus sampai wafat." Para istri beliau 


pun beri'tikaf sepeninggal beliau. Lihat Nailul Authaar (4/264). 


240 Maraagil Falaah dan Nuurul fidhaah (hlm. 119). 


241 Asy-Syarhul Kabiir dan asy-Syarhush Shaghiir, doc. cit., al-dawaaniinul Fighiyyah (hlm. 125). 


Bagian 1: Ibadah LS FIOIH ISLAM JILID 3 


tidak kurang dari sepuluh hari, dan harus di- 
iringi dengan puasa apa pun (puasa Ramadhan 
maupun yang lain). Jadi, i'tikaf tidak sah jika 
pelakunya tidak berpuasa, meskipun ia punya 
uzur. Artinya, orang yang tidak dapat berpuasa 
tidak sah beri'tikaf. 

Menurut pendapat yang paling shahih 
dalam madzhab Syafi'i,4? dalam i'tikaf disya- 
ratkan tinggal dalam tempo yang bisa disebut 
'menetap/berdiam diri, yaitu temponya lebih 
panjang daripada ukuran waktu tuma'ninah 
dalam rukuk dan sejenisnya. Jadi, tidak cu- 
kup tinggal selama ukuran waktu yang sama 
dengan ukuran tuma'ninah. Tidak harus diam 
tak bergerak, boleh mondar mandir di dalam 
masjid. 

Menurut madzhab Hambali??, minimal 
itikaf itu sesaat, yakni selama tempo yang bi- 
sa disebut tinggal/menetap, meskipun hanya 
sekejap. 

Kesimpulannya, jumhur memandang bah- 
wa itikaf itu sah dilakukan dalam tempo yang 
singkat, sedangkan madzhab Maliki mensya- 
ratkan minimal sehari semalam. 


Cc. Tempat I'tikaf 

Menurut madzhab Hanafi”4, tempat I'tikaf 
bagi laki-laki atau orang yang mumayiz adalah 
di masjid jamaah, yaitu masjid yang ada imam 
dan mudazinnya, baik didirikan shalat lima 
waktu di situ maupun tidak. Adapun masjid 
jami, sah untuk berl'tikaf di situ secara mut- 
lak: dan hal ini disepakati seluruh ulama. Ibnu 
Mas'ud berkata, “T'tikaf tidak sah kecuali di- 
laksanakan di masjid jamaah.” Sedangkan 
tempat I'tikaf bagi wanita adalah masjid ru- 
mahnya, yaitu tempat yang dikhususkan un- 
tuk shalat. Setiap wanita dianjurkan membuat 
masjid (mushalia) ini di rumahnya. 


242 Mughnil Muhtaaj (1/451), al-Muhadzdzab (1/190-191). 
243 Kasysyaaful Ginaa' (2/404). 
244 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar (2/176). 


245 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Lihat Nashbur Raayah (2/490). 


Madzhab Hambali “ 

Bagi laki-laki yang berkewajiban menu- 
naikan shalat secara berjamaah, I'tikaf tidak 
sah kecuali di masjid yang mendirikan shalat 
jamaah. Semua ulama sepakat bahwa TI'tikaf 
tidak sah jika dilakukan di selain masjid. Hal 
ini didasarkan atas firman-Nya, 


ik “? Ie . Je, A au 
IM AN Boga EN Cha MSN... 


Ly I tc... 






"Tetapi jangan kamu campuri mereka, 
ketika kamu beritikaf dalam masjid...” (tal- 
Bagarah: 187) 


Seandainya i'tikaf itu sah dilakukan di se- 
lain masjid, tentu dalam ayat ini pengharaman 
bercampur tidak dikhususkan di masjid saja. 
Sebab, mencampuri istri itu haram—secara 
mutlak—ketika sedang berl'tikaf. Mengapa 
disyaratkan masjid yang mendirikan shalat 
jamaah? Karena shalat berjamaah adalah wa- 
jib, dan berl'tikaft—bagi laki-laki—di masjid 
yang tidak mendirikan shalat jamaah meng- 
akibatkan salah satu dari dua hal ini: (1) dia 
meninggalkan shalat jamaah yang wajib, (2) 
dia pergi menghadiri shalat jamaah, yang ha- 
rus dilakukannya berulang kali—padahal bisa 
ia hindari—dan hal ini bertentangan dengan 
sifat i'tikaf, yaitu keharusan untuk tinggal dan 
menetap di masjid untuk beribadah. 

I'tikaf sah di semua masjid dalam kondisi- 
kondisi berikut. 

1. Jika waktu I'tikaf adalah selain waktu sha- 
lat, misalnya malam hari atau sebagian 
siang, sebab tidak ada halangan. jika di 
sebuah masjid shalat jamaah hanya di- 
dirikan pada sebagian waktu saja, boleh 
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berl'tikaf di sana pada waktu tersebut, 


tidak boleh pada waktu yang lain. 

2. Jika pelaksana I'tikaf adalah orang yang 
tidak diharuskan mengikuti shalat jamaah 
(misalnya orang sakit, orang yang punya 
uzur, wanita, anak-anak, dan orang yang 
tinggal di sebuah desa di mana hanya dia 
seorang yang menunaikan shalat), maka 
dia boleh berl'tikaf di semua masjid. Se- 
bab, shalat jamaah tidak wajib atasnya. 
Seorang wanita tidak sah berl'tikaf di 
masjid rumahnya, sebab masjid ini bukan 
masjid dalam arti kata yang sesungguh- 
nya. Juga, tidak sama hukumnya dengan 
masjid yang sesungguhnya. Seandainya 
hal demikian itu boleh, tentu sudah dila- 
kukan oleh istri-istri Nabi saw, meskipun 
hanya satu kali, untuk menjelaskan bahwa 
hal itu boleh. 

3. Apabila wanita beri'tikaf di masjid, di- 
anjurkan baginya memasang tabir. Se- 
bab ketika para istri Nabi saw. hendak 
berl'tikaf, mereka menyuruh agar dipa- 
sangkan tabir di masjid untuk mereka. 
Alasan lainnya, karena masjid juga dihadi- 
ri oleh kaum pria, dan lebih baik kaum 
pria maupun kaum wanita tidak melihat 
lawan jenisnya. 


Bagi orang yang berkewajiban shalat 
jamaah, ''tikaf tidak sah dilakukan di masjid 
yang mendirikan shalat Jumat tapi tidak 
mendirikan shalat jamaah—jika masa I'tikaf- 
nya diselingi dengan waktu shalat—agar orang 
ini tidak sampai meninggalkan shalat jamaah. 

Perlu dicatat bahwa atap masjid, empe- 
rannya yang bersambung dengannya dan ada 
pintunya, dan menara yang berada di dalam 
masjid atau yang pintunya berada di dalam 
masjid, adalah bagian dari masjid, dengan 


246 Al-Mughnii (3/187-191), Kasysyaaful Ginaa' (2/409-412). 





dalil bahwa orang junub tidak boleh masuk ke 
sana. 

Demikian pula bagian yang ditambahkan 
di masjid terhitung bagian dari masjid—ter- 
masuk dalam soal pahalanya—, meskipun 
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Hal ini 
didasarkan atas riwayat Abu Hurairah bahwa 
Nabi saw, pernah bersabda, 


, OP net ai da PET IA ai 

“Seandainya masjid (Nabawi) ini dibangun 
sampai Shan'a, ia masih terhitung sebagai 
masjidku. 


Umar pun berkata ketika ia memperluas 
Masjid Nabawi, “Seandainya kita perluas mas- 
jid ini hingga mencapai daerah Jubanah, ia 
masih terhitung sebagai masjid Nabi saw.. 

Jika orang yang tidak berkewajiban sha- 
lat Jumat (misalnya musafir dan wanita) ber- 
Itikaf di masjid yang tidak mendirikan shalat 
Jumat, Itikafnya batal jika ia pergi ke masjid 
lain untuk mengikuti shalat jumat. Kecuali, 
jika kepergian tersebut telah ia syaratkan sebe- 
lumnya, sebab kepergian tersebut merupakan 
keharusan baginya. 

Lebih utama mengerjakan I'tikaf di mas- 
jid, jika waktu I'tikaf tersebut bertepatan de- 
ngan hari Jumat agar pelaksana ''tikaf ini tidak 


“perlu keluar untuk mengikuti shalat Jumat, 


sehingga terpaksa meninggalkan I'tikafnya pa- 
dahal ia bisa menghindari hal ini. 

Barangsiapa bernazar I'tikaf atau shalat di 
sebuah masjid selain Masjidil Haram, Masjid 
Nabawi, dan Masjidil Agsha, maka dia boleh 
melaksanakan perkara yang dinazarkan ter- 
sebut di masjid yang lain. Sebab, Allah Ta'ala 
tidak menetapkan tempat tertentu untuk ber- 
ibadah kepada-Nya. Maka dari itu, tempat 


247 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh Zubair bin Bakkar dalam Akhbaarul Madiinah. 





ibadah tidak menjadi tertentu apabila dina- 
zarkan. Seandainya tempat tersebut menjadi 
tertentu, niscaya perlu mengadakan syaddu 
rahi (perjalanan untuk mengagungkan masjid 
tertentu). 

Jika seseorang bernazar I'tikaf atau shalat 
di salah satu dari ketiga masjid di atas, tidak 
sah jika ia kerjakan di tempat lain. Sebab, 
ibadah di ketiga masjid tersebut lebih utama 
daripada di tempat lain. Maka dari itu, tempat 
ibadah menjadi tertentu jika ditentukan. Dia 
boleh melakukan perjalanan ke masjid yang 
telah ditentukannya dari ketiga masjid terse- 
but. Hal ini didasarkan atas hadits Abu Hurai- 
rah, 


8 5 1 ep. . 8 tu Sr 
Anandi Pekortlina 595 di YI JET as Y 


Aa BY kom cdi 


“Tidak boleh mengadakan perjalanan un- 
tuk mengagungkan masjid tertentu kecuali ke 
tiga masjid: Masjidil Haram, Masjidil Agsha, 
dan masjidku ini. 


Di antara ketiga masjid ini, yang paling 
utama adalah Masjidil Haram, lalu Masjid 
Nabawi, selanjutnya Masjidil Agsha.?" Jika se- 
seorang telah menentukan dalam nazarnya 
untuk beribadah (shalat atau I'tikaf) di masjid 
yang paling utama, yaitu Masjidil Haram, maka 
tidak sah ibadah tersebut dikerjakan di masjid 
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yang keutamaannya lebih rendah. Sebab, nilai/ 
keutamaan masjid tersebut tidak sama dengan 
Masjidil Haram. 


Madzhab Maliki 5! 

Tempat I'tikaf adalah semua masjid, tapi 
tidak sah di masjid rumah yang tertutup bagi 
umum. Barangsiapa berniat I'tikaf selama 
tempo tertentu yang dia berkewajiban meng 
hadiri shalat Jumat dalam tempo tersebut, ma- 
ka dia harus melaksanakan I'tikafnya di masjid 
jami' Sebab, jika dia keluar untuk menunaikan 
shalat Jumat, maka I'tikafnya batal. Nadzar 
harus dilaksanakan di tempat yang ditentukan 
oleh orang yang bernadzar. Misalnya, jika dia 
sudah menentukan masjid Mekah atau masjid 
Madinah dalam nadzar shalat atau I'tikaf, dia 
wajib memenuhi nadzarnya di masjid terse- 
but. Madinah, menurut madzhab Maliki, lebih 
afdhal daripada Mekah, dan masjid Madinah 
lebih afdhal daripada Masjidil Haram. Adapun 
Masjidil Agsha menempati urutan ketiga se- 
telah kedua masjid tadi. Hal ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh ad-Daraguthni 
dan ath-Thabrani dari Rafi" bin Khadij, 


Sa ? al Sa Ki : 2, 
“Madinah lebih baik daripada Mekah.” 


Juga, berdasarkan doa Nabi saw., 


248 Muttafag 'alaih. Sebagian ulama mengatakan: kecuali masjid (uba' sebab “Nabi saw. dahulu datang ke sana setlap hari Sabtu, baik 
dengan berkendaraan maupun berjalan kaki, lalu menunaikan shatat dua rakaat di sana.” (Muttafag 'alaih) 


Ibnu Umar pun melakukannya. 


249 Jamaah, kecuali Abu Dawud, meriwayatkan dari Abu Hurairah, 


mua aan ? SA ea 2 ak An 7. 2... . CN 
AAA ma Y Wae Uh Pata All Ipa Ta Tek (amalan H3 


"Satu shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di masjid lain kecuali Masjidil Haram," 
Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan hadits serupa dari Jabir bin Abdullah, dengan tambahan, 


La 1... 2.1 yah ... Aan 
Oya Uap Aa adl in Ira Jas Wadi Samad j6 


“Dan satu shalat di Masjidil Haram lebih baik daripada seratus ribu shalat di masjid lain.” 
250 Al-Yawaanitnul Fighiyyah (hlm. 125), asy-Syarhush Shaghiir (1/725, 2/253-255, 265). 
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PA A5 SAS Hi 
OB LA 3 SG 


“Ya Allah, tempatkanlah aku di negeri yang 
paling Kaucintai, sebagaimana Engkau telah 


mengeluarkan aku dari negeri yang paling 
kucintai.” 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari 
Bilal ibnul Harits al-Muzani, 


| Las das IS Tau SL 
» aa Ta tah “4 aa Sa Mala 


SAE Ga Uni jan Laga Aan Al 


“Satu bulan Ramadhan di Madinah lebih 
baik daripada seribu bulan Ramadhan di negeri 
lain, dan satu Jumat di Madinah lebih baik 
daripada seribu Jumat di negeri lain." 


Madzhab Syafi'i?! juga berpendapat de- 
mikian. Kata mereka, I'tikaf hanya sah di mas- 
jid, baik di atapnya maupun tempat lain yang 
masih bagian dari masjid. Lebih utama I'tikaf 
itu dikerjakan di masjid jami”?' ketimbang 
masjid lain, demi menghindari perbedaan pen- 
dapat dengan ulama yang mewajibkan diker- 
jakannya I'tikaf di masjid Jami'. Juga, karena 
jumlah jamaah lebih banyak di masjid Jami, 
di samping agar tidak perlu keluar untuk me- 
nunaikan shalat Jumat. I'tikaf wajib dikerja- 
kan di masjid jami' jika seseorang bernadzar 
untuk mengerjakannya selama beberapa hari 
secara berurutan yang di dalamnya terdapat 
hari Jumat, dan orang tersebut adalah orang 
yang berkewajiban shalat jumat serta dia ti- 
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dak mensyaratkan (dalam nadzarnya) untuk 
keluar/pergi ke shalat jumat. 

Menurut madzhab Syafi'i yang baru, tidak 
sah I'tikaf seorang wanita di masjid rumahnya, 
yaitu tempat khusus yang disediakan di dalam 
rumah untuk shalat, sebab tempat tersebut 
bukan masjid. Buktinya, ia boleh dirombak/ 
dipugar dan orang junub boleh berdiam di 
situ. Selain itu, para istri Nabi saw. dulu ber- 
I'tikaf di masjid: seandainya masjid rumah 
sah dipakai untuk I'tikaf, pasti mereka sudah 
mengerjakannya di sana. 

Jika seseorang bernadzar I'tikaf di sebuah 
masjid tertentu selain tiga masjid utama, dia 
boleh—sama dengan pendapat madzhab Ham- 
bali—berl'tikaf di masjid lain. Sebab, masjid 
tersebut tidak lebih istimewa dibanding mas- 
jid lain. Jadi, tempat I'tikafnya tidak menjadi 
tertentu meskipun dia menentukannya. 

Tetapi jika dia bernadzar I'tikaf di salah 
satu dari tiga masjid (Masjidil Haram, Mas- 
jid Nabawi, dan Masjidil Agsha), maka tem- 
pat I'tikafnya menjadi tertentu, dan dia harus 
ber! 'tikaf di masjid yang ditentukannya. Hal ini 
didasarkan atas hadits yang diriwayatkan oleh 
Umar ra,, 


e pe0r Ot S1 1 3 Ki “Kuas 
SE adi AB dj s3 
SE LIS IB WAN am GI 

Dia 


“Aku pernah berkata kepada Rasulullah 
saw., Saya pernah bernadzar untuk berl'tikaf 
selama satu malam di Masjidil Haram. Beliau 
lantas bersabda, Laksanakanlah nadzarmu.”3 


Masjidil Haram bisa mewakili kedua mas- 
jid yang lain, sebab ia lebih utama dibanding | 


251 Mughnil Muhtaaj (1/450-451), al-Majmuu' (6/508-509), al-Muhadzdzab (1/190-191). 
252 Disebut fami' (artinya: yang mengumpulkan) karena orang-orang berkumpul di sana (untuk menunaikan shalat jamaah). 


253 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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keduanya, tapi tidak sebaliknya. jadi, kedua 


masjid tersebut tidak dapat mewakili Masjidil 
Haram, sebab keduanya lebih rendah tingkat 
keutamaannya. Masjid Nabawi dapat mewakili 
Masjidil Agsha, sebab Masjid Nabawi lebih 
utama. Tetapi tidak sebaliknya, sebab Masjidil 
Agsha lebih rendah tingkat keutamaannya. 
Kesimpulannya, madzhab Maliki dan Sya- 
fii membolehkan I'tikaf di masjid mana pun. 
Sedangkan, madzhab Hanafi dan Hambali 
mensyaratkan masjid tersebut harus masjid 
jami. Jumhur tidak membolehkan I'tikaf di 
masjid rumah, sedangkan madzhab Hanafi 
membolehkannya bagi wanita. 


2. HUKUM I'TIKAF DAN HAL-HAL YANG WAJIB 

ATAS ORANG YANG BERNADZAR I'TIKAF 
a. Hukum Itikaf 

Seluruh ulama sepakat bahwa I'tikaf yang 
tidak dinadzarkan adalah sunnah. Namun, ada 
baiknya dijelaskan pendapat berbagai madz- 
hab agar kita tahu derajat kesunnahan ini 
secara persis. 


Madzhab Hanafi “' 

I'tikaf itu ada tiga macam: wajib, sunnah 
muakad, dan mustahab. 

Itikaf yang wajib adalah yang dinadzar- 
kan. Misalnya, seseorang bernadzar begini, 
"Aku bernadzar untuk berf'tikaf selama se- 
hari. 

Yang sunnah muakad—secara kifayah— 
adalah I'tikaf pada sepuluh hari terakhir di 
bulan Ramadhan. Sebab, sampai meninggal- 
nya Nabi saw. dulu selalu berl'tikaf pada sepu- 
luh hari terakhir Ramadhan, kemudian sepe- 
ninggal beliau para istri beliau pun berl'tikaf. 

Sedangkan yang mustahab adalah I'tikaf 
yang dikerjakan pada waktu kapan saja selain 
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sepuluh hari terakhir Ramadhan dan I'tikaf 


tersebut tidak dinadzarkan. Misalnya, sese- 
orang berniat I'tikaf ketika masuk masjid. Ba- 
tas minimumnya adalah waktu yang singkat, 
meskipun dilakukan sambil berjalan (menurut 
pendapat yang dijadikan fatwa madzhab ini). 

Puasa adalah syarat sahnya I'tikaf yang 
dinadzarkan saja, bukan syarat bagi ''tikaf 
sunnah, dan batas minimumnya adalah satu 
hari (siang). Jika seseorang bernadzar I'tikaf 
selama satu malam, nadzarnya tidak sah mes- 
kipun dalam hatinya dia berniat (di samping 
Ttikaf malam hari) untuk berl'tikaf pada 
siangnya juga, sebab malam hari bukan wak- 
tu untuk puasa. Adapun jika malam (dalam 
nadzarnya) tersebut dia niatkan sebagai siang, 
maka nadzarnya sah. Bedanya begini: pada 
kondisi pertama dia menjadikan siang seba- 
gai ikutan malam, dan karena nadzarnya pada 
perkara yang asli (yaitu malam) sudah batal, 
maka batal pula untuk perkara ikutannya 
(yaitu siang). Adapun pada kondisi kedua dia 
menyebut malam secara mutlak, tapi yang dia 
maksud adalah siang (ungkapan demikian, 
dalam bahasa Arab, disebut majaz mursal, yai- 
tu memakai kata malam untuk waktu secara 
mutlak/umum, yakni siang). 

Jika seseorang bernadzar !'tikaf pada 
malam dan siang, I'tikafnya sah meskipun ma- 
lam bukan waktu puasa, sebab dalam kondisi 
ini malam menjadi ikutan siang. 


Madzhab Maliki 

Itikaf adalah ibadah nafilah (sunnah) 
yang dianjurkan oleh syariat bagi pria mau- 
pun wanita, terutama pada sepuluh malam 
terakhir di bulan Ramadhan. I''tikaf bisa men- 
jadi wajib jika dinadzarkan. 


254 Ad-Durrul Mukhtaar (2/177), Maraagil Falaah (hlm. 118-119), Fathul Gadiir (2/105-106). 
255 Asy-Syarhush Shaghiir (1/725), al-Gawaaniinut Fighiyyah (hlm. 125), Bidaayatul Mujtahid (1/302). 
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Madzhab Syafi'l dan Hambali ' 

T'tikaf adalah sunnah atau mustahab pada 
semua waktu—tapi jika dinadzarkan, maka ia 
harus dilaksanakan—, sebab Nabi saw. dulu 
mengerjakannya secara rutin sebagai bentuk 
pendekatan diri kepada Allah Ta'ala. Para istri 
beliau juga mengerjakannya sepeninggal be- 
liau. Jika seseorang menadzarkannya, ia wajib 
melaksanakannya dengan cara yang telah ia 
sebutkan dalam nadzarnya (misalnya nadzar 
I'tikaf dalam beberapa hari tertentu secara 
berurutan). Hal ini berdasarkan hadits, 


Naa BT Bai RA EM AO NG 

anon AI alas Ol jali Ga 
“Barangsiapa bernadzar untuk menaati 

Allah, maka hendaknya dia menaati-Nya. 27 


Juga, berdasarkan riwayat Umar bahwa 
dia pernah berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
pernah bernadzar untuk berl'tikaf selama 
satu malam di Masjidil Haram.” Rasulullah 
saw. lalu bersabda kepadanya, “Laksanakanlah 
nadzarmu.8 


b. Hal-Hal yang Wajib atas Orang yang 

Bernadzar I'tikaf 

Apabila seorang Muslim bernadzar Ttikaf 
selama sehari atau beberapa hari, apakah 
malam juga termasuk ke dalamnya? Apakah 
wajib dilaksanakan secara berurutan/berke- 
lanjutan atau tidak? Dan kapan pelaksana 
I'tikaf masuk tempat I'tikaf, sebelum matahari 
terbenam atau sebelum terbit fajar? 

Jumhur berpendapat bahwa malam ter- 
masuk ke dalam hari, wajib melaksanakan 
nadzar secara berkelanjutan selama hari-hari 
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yang dinadzarkan (misalnya seminggu atau 
sebulan), dan pelaksana I'tikaf masuk tem- 
pat I'tikafnya sebelum terbenamnya matahari 
pada hari itu dan ia keluar setelah terbenam- 
nya matahari pada hari terakhir. Adapun 
madzhab Syafi'i tidak memandang malam 
termasuk ke dalam hari kecuali pada sepuluh 
hari terakhir Ramadhan. Tidak wajib melak- 
sanakan nadzar tersebut secara berkelanjut- 
an—menurut pendapat yang paling kuat—ke- 
cuali jika disyaratkan demikian, serta pelak- 
sana I'tikaf masuk tempat I'tikafnya sebelum 
terbitnya fajar dan keluar seteiah terbenam- 
nya matahari.?” 

Ungkapan madzhab Hanafi begini: Ba- 
rangsiapa bernadzar I'tikaf selama dua hari 
atau lebih, maka dia harus berl'tikaf selama 
hari-hari tersebut beserta malamnya. Sebab, 
malam termasuk ke dalamnya secara otoma- 
tis, karena penyebutan kata hari dalam ben- 
tuk jamak mengikutsertakan malamnya ke 
dalamnya. Dia juga harus mengerjakannya se- 
cara berkelanjutan, meskipun dia tidak men- 
syaratkan begitu. Karena, pada dasarnya i'ti- 
kaf itu harus dikerjakan secara berkelanjutan, 
berbeda dengan puasa yang pada dasarnya 
boleh dikerjakan secara terpisah-pisah. Sebab, 
malam tidak dapat diisi dengan puasa, ma- 
ka dari itu puasa harus dikerjakan secara 
terpisah-pisah. Adapun I'tikaf dapat dilaku- 
kan pada semua waktu, 

Dia mesti masuk masjid (tempat I'tikaf- 
nya) sebelum matahari terbenam pada ma- 
lam pertama, dan dia keluar setelah matahari 
terbenam pada hari terakhirnya. 

Barangsiapa bernadzar I'tikaf selama be- 
berapa malam, maka dia juga harus berl'tikaf 


256 Mughnil Muhtaaj (1/449), al-Muhadzdzab (1/190). al-Mughnii (3/184), Kasysyaaful Ginaa' (2/405). 


257 Diriwayatkan oleh Bukhari. 
258 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 


259 Fathul Oadiir (2/114-115), ad-Durrul Mukhcaar (2/186-187), Nuurut lidhaah (hlm. 120), al-Lubaab (1/ 176), asy-Syarhush Shaghiir 
(1/729-730), al-Majmuu' (6/519-526), Mughnil Muhtaaj (1/455-456), al-Muhadzazab (1/191), Kasysyaaful Oinaa' (2/412-413), 


al-Mughnii (3/210-215). 
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pada siangnya. Begitu pula dia harus berl'tikaf 


pada malam hari jika dia bernadzar I'tikaf 
selama beberapa hari secara berurutan. Per- 
lu dicatat bahwa tiap malam adalah ikutan 
siang berikutnya, kecuali malam Arafah dan 
malam-malam hari kurban, di mana malam- 
malam ini dihitung sebagai ikutan siang-siang 
sebelumnya, dengan alasan untuk memberi 
kemudahan bagi orang-orang (jamaah haji). 

Ungkapan madzhab Maliki begini: Pelak- 
sana T'tikaf harus pula berl'tikaf pada siang 
hari, di samping berl'tikaf pada malamnya 
yang ia nadzarkan, meskipun dia bernadzar 
satu malam saja. Jadi, barangsiapa bernadzar 
Itikaf pada malam Kamis, dia harus menger- 
jakannya pada malamnya dan siangnya agar 
dia dapat menjalani puasa, yang merupakan 
salah satu syarat I'tikaf yang tidak dinadzar- 
kan. Begitu memasuki tempat T'tikafnya, dia 
harus melaksanakan apa yang diniatkannya— 
sedikit maupun banyak. 

Pelaksana I'tikaf harus masuk tempat 
Itikafnya sebelum atau bersamaan dengan 
terbenamnya matahari agar terhitung satu 
malam penuh, dan dia harus keluar dari tem- 
pat I'tikafnya setelah terbenamnya matahari 
agar terhitung satu siang penuh. 

Ungkapan madzhab Hambali begini: Ba- 
rangsiapa bernadzar I'tikaf selama sebulan, 
maka dia harus mengerjakannya secara ber- 
kelanjutan, dan malam termasuk di dalamnya. 
Dia harus masuk tempat I'tikafnya sebelum 
terbenamnya matahari pada malam pertama, 
dan dia tidak boleh keluar kecuali setelah 
terbenamnya matahari pada hari terakhir. 

Jika dia bernadzar I'tikaf selama sehari, 
dia tidak boleh memisah-misahkannya: malam 
tidak termasuk di dalamnya: serta dia harus 
masuk tempat I'tikafnya sebelum terbit fajar 
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dan keluar setelah terbenam matahari. Demi- 


kian itu karena malam bukan bagian dari hari 
(baca: siang), tapi dia adalah bagian dari bu- 
lan. Dari penyebutan hari secara mutlak dapat 
dipahami bahwa maksudnya adalah berkelan- 
jutan. Maka dari itu, dia harus mengerjakan- 
nya secara berkelanjutan, sebagaimana jika 
dia mengucapkan secara berkelanjutan (se- 
cara eksplisit). Begitu pula penyebutan bulan 
secara mutlak berarti “secara berkelanjutan, 
sama dengan jika dia bersumpah “tidak akan 
berbicara dengan Zaid selama sebulan," juga 
sama dengan tempo iilaa,:' masa impoten, 
dan iddah, berbeda dengan puasa. Jika dia me- 
milih suatu bulan di antara dua hilal, itu sah, 
meskipun bulan tersebut hanya terdiri dari 
29 hari. Jika dia berl'tikaf selama 30 bari dari 
dua bulan, itu pun sah: dan malam termasuk di 
dalamnya sebab kata bulan mencakup malam 
dan siang. Tidak sah jika dia berl'tikaf kurang 
dari perhitungan di atas. 

Ungkapan madzhab Syafii begini: Jika 
seseorang bernadzar I'tikaf selama sehari, 
dia tidak harus berl'tikaf pula pada malam 
harinya, tidak ada perbedaan pendapat dalam 
hal ini. Sebab, malam bukan termasuk bagian 
dari siang. Dia harus masuk tempat I'tikafnya 
sebelum terbitnya fajar lalu keluar setelah 
terbenamnya matahari, sebab hakikat hari 
(baca: siang) adalah waktu antara fajar dan 
terbenamnya matahari. 

Jika dia bernadzar I'tikaf selama satu bulan 
tertentu, dia harus berl'tikaf pada bulan terse- 
but siang malam. Artinya, malam termasuk di 
dalamnya, baik bulan tersebut sempurna (30 
hari) atau kurang (29 hari). Sebab, kata bulan 
berarti waktu antara dua hilal, dengan kata 
lain satu bulan secara keseluruhan, entah sem- 
purna entah kurang bulan tersebut, kecuali 


260 Yaitu sumpah yang dilakukan suami bahwa dia tidak akan menggauli istrinya. Dengan sumpah ini, seorang wanita menderita, 
Sebab, ia tidak disetubuhi dan tidak pula diceraikan. Dengan turunnya ayat 226 surah al-Bagarah, setelah empat bulan suami harus 
memilih antara kembali menyetubuhi istrinya dengan membayar kafarat sumpah atau menceraikan, penj.. 
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jika dia mengecualikannya secara eksplisit. 
Jika dia bernadzar I'tikaf pada siang hari saja 
dalam suatu bulan, dia harus berl'tikaf pada 
siang saja, tidak pada malam hari. Sebab, dia 
sudah mengkhususkan siang. Maka dari itu, 
malamnya tidak wajib atasnya. Hal ini sama 
dengan pendapat madzhab Hambali. 

Pendapat yang rajih menurut mayoritas 
ulama madzhab Syafi'i mengatakan, jika dia 
meniatkan I'tikafnya secara berkelanjutan 
atau dia mengucapkan hal itu secara eksplisit, 
maka dia harus berl'tikaf pula pada malam 
harinya. Kalau tidak, malamnya tidak harus 
diisinya dengan I'tikaf. 

Yang benar, tidak wajib mengerjakan Iti- 
kaf secara berkelanjutan jika tidak disyaratkan 
begitu. Juga, seandainya dia bernadzar selama 
sehari, dia tidak boleh mengerjakannya dalam 
jam-jam yang terpisah. Juga, seandainya dia 
menentukan satu tempo tertentu (seminggu, 
misalnya) dan secara eksplisit dia mengatakan 
akan mengerjakannya secara berkelanjutan 
tapi ternyata tidak terlaksana secara berkelan- 
jutan, maka dia harus mengerjakannya lagi 
(gadha) secara berkelanjutan. Tetapi jika dia 
tidak menyinggung apakah akan mengerja- 
kannya secara berkelanjutan atau tidak, maka 
dalam gadhanya dia tidak harus mengerja- 
kannya secara berkelanjutan. Alasannya, pe- 
laksanaan nadzar tersebut secara berkelan- 
jutan bukan menjadi tujuan utama, melain- 
kan karena sudah tertentunya tempo tersebut, 
sehingga dia mirip dengan pelaksanaan secara 
berkelanjutan dalam bulan Ramadhan. 

Seandainya dia mengatakan “Aku berna- 
dzar akan berl'tikaf selama sepuluh hari ter- 
akhir di bulan Ramadhan,” maka malamnya 
termasuk di dalamnya, bahkan malam pertama 
juga termasuk, dan I'tikafnya sah meskipun 
bulan tersebut hanya 29 hari. Sebab, nama 






sepuluh hari terakhir ini digunakan untuk 
waktu setelah tanggal 20 sampai akhir bulan. 
Hal ini berbeda dengan ungkapan “sepuluh 
hari dari akhir bulan.” fika dia memakai ung- 
kapan ini dan kebetulan bulan tersebut hanya 
29 hari, maka I'tikafnya tidak cukup. Sebab, 
dia telah menentukan niatnya untuk I'tikaf 
selama sepuluh hari. Maka dari itu, dia mesti 
menambah lagi I'tikaf satu hari setelah akhir 
bulan tersebut. 

Seandainya dia bernadzar I'tikaf selama 
satu hari tertentu lalu tidak terlaksana, ke- 
mudian dia menggadhanya pada malam hari, 
maka ini sah baginya. Seandainya dia ber- 
nadzar I'tikaf pada hari (baca: siang) keda- 
tangan Zaid, tapi ternyata Zaid datang pada 
malam hari, maka—menurut pendapat yang 
terkuat—dia mesti menggadha selama sehari 
penuh. Hukum ini berlaku jika Zaid tersebut 
datang dalam keadaan hidup dan atas dasar 
kemauan sendiri. Adapun jika Zaid datang 
dalam keadaan mati atau dipaksa orang lain, 
maka tidak ada kewajiban apa-apa atas orang 
yang bernadzar tadi. 


3. SYARAT-SYARAT I'TIKAF 
Untuk sahnya I'tikaf disyaratkan hal-hal 

berikut.?' 

1. Islam. TYtikaf tidak sah dilakukan oleh 
orang kafir sebab I'tikaf adalah cabang 
dari iman. 

2. Berakal atau tarnyiz. I'tikaf tidak sah di- 
lakukan oleh orang gila dan sejenisnya, 
juga tidak sah dilakukan oleh bocah yang 
belum mumayiz. Sebab, dia bukan orang 
yang berkelayakan untuk menjalani iba- 
dah, karena itu I'tikafnya tidak sah seperti 
orang kafir. Adapun I'tikafnya bocah yang 
sudah mumayiz adalah sah. 


261 Ad-Durrul Mukhtaar (2/177-179), Fathul Gadiir (2/106-107), Maraagil Falaah (hlm. 119), ai-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 125), 
asy-Syarhush Shaghiir (1/725-726), al--Muhadzdzab (1/190-192), Mughni!l Muhtaaf (1/453-454), al-Mughnii (3/184-186), 


Kasysyaaful Jinaa' (2/406-409). 





3. Bertempat di masjid. I'tikaf tidak sah di- 


kerjakan di rumah, sebagaimana telah di- 
jelaskan sebelumnya. Hanya saja madzhab 
Hanafi membolehkan wanita beri'tikaf di 
masjid rumahnya, yaitu tempat yang di- 
khususkannya untuk shalat dalam rumah. 
Niat, Syarat ini disepakati seluruh ulama. 
I'tikaf tidak sah kecuali dengan niat, ber- 
dasarkan hadits yang sudah disebutkan 
sebelumnya, 


“4 8. 5 Haa . 
Usah IT UI ot JreYI Asi 


Sy 

“Semua amal bergantung kepada niat, 

dan setiap orang hanya memperoleh apa 
yang dia niatkan." 


Juga, karena I'tikaf adalah ibadah mah- 

dhah, maka dari itu dia tidak sah tanpa 
niat, sama halnya dengan puasa, shalat, 
dan ibadah-ibadah lain. Madzhab Syati'i 
menambahkan, jika yang dikerjakan ada- 
lah IYtikaf fardhu, pelaksananya harus 
menentukan niatnya untuk mengerjakan 
fardhu, agar I'tikafnya itu berbeda dari 
('tikaf sunnah. 
Puasa. Menurut madzhab Maliki, ini ada- 
lah syarat untuk semua I'tikaf. Menurut 
madzhab Hanafi, ini adalah syarat untuk 
I'tikaf yang dinadzarkan saja, bukan sya- 
rat bagi I'tikaf yang sunnah. Sedangkan 
madzhab Syafi'i dan Hambali berpendapat 
bahwa ini bukan syarat. Jadi, I'tikaf sah 
tanpa puasa, kecuali jika ia dinadzarkan 
bersama I'tikaf. Menurut jumhur selain 
madzhab Maliki, sah berF'tikaf pada ma- 
lam hari saja jika I'tikaf tersebut tidak 
dinadzarkan. 
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Dalil pihak yang mensyaratkan puasa 
adalah hadits, 


Hn YA Y 


“Ttikaf tidak sah kecuali jika diiringi 
dengan puasa.”0 


Sedangkan dalil pihak yang tidak 
mensyaratkannya adalah hadits Umar, 
bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
saya pernah bernadzar untuk berl'tikaf 
di Masjidil Haram selama satu malam.” 
Lalu Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 
“Laksanakanlah nadzarmu.”?? Dalam se- 
buah riwayat, disebutkan bahwa Umar 
bernadzar I'tikaf selama sehari. Jadi, dia 
tidak mensyaratkan puasa bersama I'tikaf- 
nya. Dalil lainnya adalah sahnya I'tikaf 
malam hari, di mana tidak ada puasa pada 
malam hari. Dalil lainnya adalah hadits 
Ibnu Abbas, 


"Orang yang beri'tikaf tidak wajib 
berpuasa kecuali jika dia menadzarkan- 
nya, 


Suci dari junub, haid, dan nifas. Ini adalah 
syarat menurut jumhur, hanya saja madz- 
hab Maliki memandang bahwa suci dari 
junub adalah syarat untuk bolehnya ber- 
diam di masjid, bukan syarat sahnya I'tikaf. 
Jadi, apabila pelaksana I''tikaf mengalami 
mimpi basah, dia wajib mandi, baik di 
dalam masjid—jika ada air—atau di luar. 


262 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dan al-Baihagi dari Aisyah, hanya saja hadits ini dhaif. Lihat Nashbur Raayah (2/486). 

263 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, serta ad-Daruguthni dari Ibnu Umar dari Umar. Lihat Nashbur Raayah (2/488). 

264 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Ibnu Abbas. Ad-Daruguthni dan al-Baihagi merajihkan bahwa hadits ini mauguf, sedangkan 
al-Hakim meriwayatkannya secara marfu' dia juga mengatakan, “Sanadnya shahih.” Lihat Naitul Authaar (4/268). 
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Demikian pula pendapat madzhab Ha- 
nafi: suci dari junub adalah syarat untuk 
halalnya berl'tikaf, bukan syarat sahnya. 
Jadi, apabila orang yang junub ber'f'tikaf, 
Itikafnya sah meskipun haram. Adapun 
suci dari haid dan nifas adalah syarat 
sahnya I'tikaf wajib, yaitu Y'tikaf yang di- 
nadzarkan. Sebab, puasa adalah syarat 
sahnya, padahal puasa tidak sah dilakukan 
oteh wanita yang haid atau nifas. 

7. Izin suami bagi istrinya. Ini adalah syarat 
menurut madzhab Hanafi, Syafi'i, dan 
Hambali. Jadi, tidak sah bagi wanita ber- 
Itikaf tanpa izin suaminya meskipun 
Itikafnya itu dinadzarkan. Sedangkan 
madzhab Maliki berpendapat, bahwa Iti- 
kaf seorang wanita tanpa izin suaminya 
adalah sah meskipun dia berdosa. 


Ibnu Jazi al-Maliki menambahkan syarat 
lain, yaitu menyibukkan diri dengan ibadah se- 
bisa mungkin siang dan malam berupa shalat, 
dzikir, dan membaca Al-Our'an saja—menurut 
Ibnul Oasim, juga amal-amal akhirat lainnya— 
menurut Ibnu Wahb. Berdasarkan pendapat 
pertama—dan ini adalah yang rajih—pelaksa- 
na I'tikaf tidak boleh melayat jenazah atau 
menjenguk orang sakit maupun mempelajari 
ilmu: sedangkan menurut pendapat kedua dia 
boleh melakukannya. 


4. PERKARA YANG HARUS DAN PERKARA 
YANG BOLEH DILAKUKAN OLEH 
PELAKSANA I'TIKAF 

Para fugaha sepakat bahwa dalam I'tikaf 
wajib, pelaksana i'tikaf harus tetap berada 

di dalam masjid agar terwujud rukun I'tikaf, 

yaitu tinggal dan berdiam diri. Dia tidak boleh 

keluar kecuali karena uzur syar'i, darurat, atau 
kebutuhan. 


Madzhab Hanafi” 

Dalam Ytikaf nafilah atau sunnah muakad, 
pelaksana I'tikaf boleh keluar. Sebab, keluar- 
nya tersebut mengakhiri I'tikaf, bukan mem- 
batalkannya. Akan tetapi jika dia sudah me- 
mulai I'tikaf sunnah, yaitu pada sepuluh hari 
terakhir Ramadhan, disertai dengan niatnya 
lalu dia merusaknya, dia wajib menggadhanya. 
Artinya, dia wajib menggadha sepuluh hari 
tersebut seluruhnya—menurut pendapat Abu 
Yusuf, atau menggadha hari yang dirusaknya 
saja karena masing-masing hari tersebut 
berdiri sendiri—menurut pendapat jumhur 
dalam madzhab Hanafi. 

Orang yang melaksanakan I'tikaf wajib 
diharamkan keluar dari tempat I'tikafnya ke- 
cuali karena faktor uzur syar'i, seperti menu- 
naikan shalat Jumat dan shalat Id. Dalam kon- 
disi demikian, dia boleh keluar pada waktu 
yang memungkinkannya untuk mengikuti 
shalat tersebut serta shalat sunnah Jumat se- 
belumnya, kemudian dia harus kembali ke 
tempat I'tikafnya. Jika dia meneruskan 'ti- 
kafnya di masjid jami' (tempat menunaikan 
shalat Jumat tadi), I'tikafnya sah meskipun 
makruh. 

Atau karena faktor kebutuhan alami, se- 
perti kencing, buang air besar, membuang 
najis, dan mandi junub karena mimpi basah, 
sebab Nabi saw, dulu tidak keluar dari tempat 
'tikafnya kecuali karena jika ada kebutuhan. 

Atau karena keadaan darurat, seperti 
masjidnya roboh, atau dia hendak memberi 
kesaksian yang harus dia sampaikan, atau 
dia khawatir atas nyawanya atau barang-ba- 
rangnya dari gangguan musuh, atau dia diusir 
oleh orang zalim secara paksa. Dalam kondisi 
demikian, dia harus langsung masuk masjid 
lain pada waktu itu juga. 


265 Fathul Oadiir (2/109-112), ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar (2/180-185), Maraagil Falaah (hlm. 119). 


Bagian 1: Ibadah 


Jika dia keluar—meskipun karena lupa 
dan hanya sebentar—tanpa ada uzur, berarti 
I'tikafnya batal—jika itu adalah I'tikaf wajib—, 
atau berakhir—jika itu adalah I'tikaf sunnah. 
Dia harus menggadha I'tikaf wajib yang diru- 
saknya, kecuali jika dia merusaknya dengan 
kemurtadan, sebab kemurtadan itu menggu- 
gurkan perkara yang sebelumnya wajib atas 
dirinya. Jika dia keluar karena faktor uzur 
yang seringkali terjadi—yaitu kebutuhan ala- 
mi yang syar'i—, I'tikafnya tidak batal. Jika dia 
keluar karena uzur yang jarang terjadi—seper- 
.ti menyelamatkan orang yang tenggelam atau 
gara-gara masjidnya roboh—, dia tidak ber- 
dosa, tapi I'tikafnya batal jika dia tidak lang- 
sung pindah ke masjid lain. 

I'tikafnya batal jika dia keluar untuk men- 
jenguk orang sakit atau melayat jenazah mes- 
kipun hal tersebut menjadi keharusan atas 
dirinya, hanya saja dia tidak berdosa, sama 
seperti dalam kondisi sakit. Aisyah berkata, 
“Nabi saw mengajarkan bahwa pelaksana 
'tikaf tidak boleh menjenguk orang sakit, ti- 
dak boleh melayat jenazah, tidak mencumbu 
atau menggauli istri, dan tidak boleh keluar 
kecuali karena kebutuhan yang tidak bisa di- 
hindari. 'tikaf tidak sah jika tanpa puasa, dan 
I'tikaf tidak sah kecuali jika dilaksanakan di 
masjid jami'”66 

Makan, minum, tidur, dan akad yang di- 
perlukan untuk kebutuhan diri sendiri dan ke- 
luarga (seperti jual beli, pernikahan, dan rujuk 
talak) dilakukan di tempat I'tikafnya, karena 
Nabi saw. dulu tidak menetap (selama I'tikaf) 
selain di masjid, juga karena kebutuhan ini 
dapat dipenuhi di masjid, maka tidak ada per- 
lunya keluar. 
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Jadi, tidak apa-apa berjual beli di masjid 
tanpa menghadirkan barang dagangan, ka- 
rena terkadang seseorang perlu berbuat de- 
mikian, misalnya karena tidak ada orang yang 
mengurusi kebutuhannya. Akan tetapi, hukum- 
nya makruh tahriiman jika dilakukan sambil 
menghadirkan barang dagangan ke masjid atau 
berjual beli dengan orang yang tidak berl'tikaf 
di masjid itu, karena masjid semestinya bebas 
dari hak-hak manusia. Padahal, dengan berjual 
beli ini berarti menyibukkan diri dengan hak- 
hak tersebut. Ada hadits yang berbunyi, 


Sasa - Gor si — pe 
INA pad) SA 2 4 | Sa Ka Lapy 


Jauhkanlah anak-anak, orang gila, jual 
beli, dan sengketa dari masjid kalian—atau 
masjid kami—.... 


Ada pula hadits yang berbunyi, 


SA 2 ES Io 
Sis ag AN lp DD ag A3 Ip am 
HAN " MAN J3 IAI A3 
“Rasulullah saw. melarang berjual beli di 
masjid, mengumumkan hewan yang hilang, 
membacakan syair di dalamnya, serta mela- 
rang membuat halagah pengajian sebelum 
shalat pada hari Jumat. 


266 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nas3'i. Lihat Naflul Authaar (4/267). 
267 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan ath-Thabrani dalam Mu'jam-nya dari Watsilah ibnul Asga'. Ath-Thabrani juga 
tneriwayatkannya dari Abu Darda' dan Abu Umamah. Sedangkan Abdurrazzag meriwayatkannya dari Mu'adz. Lihat Nashbur 


Raayah (2/491-492). 


268 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi. 
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Adapun makan, minum, dan tidur di mas- 


jid bagi orang yang tidak berl'tikaf, hukum- 
nya makruh, kecuali bagi orang asing (musa- 
fir), sebagaimana disebutkan dalam kitab 
al-Asybaah wan-Nazhaa'ir karya Ibnu Najim. 
Namun, Ibnu Kamal berpendapat: tidak mak- 
ruh makan, minum, dan tidur di masjid secara 
mutlak, baik bagi orang yang mukim di sekitar 
masjid itu ataupun bagi orang asing, sambil 
berbaring maupun duduk bersandar, dengan 
kaki terjulur ke arah kiblat maupun ke arah 
lain. 


Madzhab Maliki?” 

Orang yang berl'tikaf tidak boleh keluar 
dari tempat I'tikafnya kecuali karena empat 
hal: hajat manusiawi, membeli barang kebu- 
tuhan hidup yang tidak bisa dihindari, sakit, 
dan haid. Jika dia keluar karena salah satu 
dari empat hal tersebut, dia berstatus masih 
melakukan I'tikaf sampai dia kembali. Jadi, 
dia tidak boleh keluar untuk menjenguk orang 
sakit, shalat jenazah, dan naik ke atap mas- 
jid untuk beradzan. Dia boleh mengucapkan 
salam kepada orang yang ada di dekatnya, 
dan boleh pula memakai wewangian meski- 
pun hal ini makruh bagi orang yang berpuasa 
tapi tidak berl'tikaf. Sebab, ada penghalang 
yang mencegahnya merusak I'tikafnya semen- 
tara dia di masjid. Dia boleh juga menikah atau 
menikahkan orang lain. Dia boleh pula mem- 
bawa pakaian lain selain yang dikenakannya, 
sebab mungkin dia akan memerlukannya. 


Madzhab Syafi'i” 

Orang yang berl'tikaf tidak boleh keluar 
dari masjid tanpa ada uzur. Hal ini didasarkan 
atas riwayat Aisyah, 
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SN an ON aa - 3 Ka An an AD 
yag an AE al EM Ih) OS Ol 
Na Sa at Sa Me ae 3 
VI LII Jera Y OS al BP amal 
Lana OS IP OLI ke 
“Apabila sedang berl'tikaf, Rasululiah saw. 
kadang menongolkan kepalanya kepadaku lalu 
aku menyisir rambutnya, sementara tubuh be- 
liau tetap berada di dalam masjid: dan beliau 
tidak masuk rumah kecuali untuk melakukan 
hajat manusiawi.” 


Jadi, dia boleh mengeluarkan kepala atau 
kakinya, atau dia keluar untuk menyelesaikan 
hajat alami, dan T'tikafnya tidak batal, ber- 
dasarkan hadits Aisyah di atas. Namun jika dia 
keluar tanpa ada uzur, I'tikafnya batal karena 
dia melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan makna dari I'tikaf, yaitu berdiam di 
dalam masjid. 

Dia boleh keluar ke menara masjid untuk 
beradzan, meskipun—menurut pendapat yang 
rajih—menara itu terletak di luar masjid dan 
di luar rahbah (emperan) masjid (yaitu bagian 
yang ditambahkan ke masjid), dan I'tikafnya 
tidak batal. Dia boleh pergi ke rumahnya un- 
tuk makan, dan i'tikafnya pun tidak batal. Ka- 
rena, makan di masjid mengurangi muru'ah 
(kewibawaan), maka dari itu dia tidak harus 
makan di masjid. Dia pun boleh keluar untuk 
minum jika haus, sementara di masjid tidak 
ada air. 

Dalam I'tikaf sunnah dia boleh keluar un- 
tuk mengikuti shalat jenazah dan menjenguk 
orang sakit, tapi dalam I'tikaf fardhu dia ti- 
dak boleh keluar. Jika dia keluar dalam kedua 
kondisi tersebut, 'tikafnya batal. 


269 Al-Yawaaniinul Fighiyyah (hlm. 125), asy-Syarhush Shaghiir (1/734-735). 


270 Al-Majmuu' (6/528-565), al-Muhadzdzab (1/192-194). 
271 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 


Bagian 1: Ibadah 


Dia harus keluar untuk mengikuti shalat 
Jumat jika dirinya termasuk orang yang berke- 
wajiban shalat Jumat dan I'tikafnya dilakukan 
bukan di masjid jami. Demikian itu karena 
shalat Jumat adalah fardhu dalam syariat, 
maka tidak boleh ditinggalkan gara-gara me- 
ngerjakan I'tikaf. I'tikafnya serta kontinuitas 
I'tikatnya menjadi batal, menurut yang ma- 
syhur di antara beberapa nash Imam Syafi'i. 
Sebab, dirinya dapat menghindarkan diri agar 
tidak perlu keluar dari tempat i'tikaf, yaitu 
dengan cara mengerjakan I'tikafnya di mas- 
jid jami' Jika dia tidak melakukannya, berarti 
Itikafnya batal. 

Dia harus keluar untuk menyampaikan 
persaksian yang menjadi keharusan atas diri- 
nya, sebab persaksian tersebut mesti diberi- 
kannya untuk melindungi hak manusia lain. 
Maka dari itu, ia lebih diprioritaskan daripada 
Itikaf, tapi I'tikafnya tidak batal—menurut 
pendapat yang rajih—sebab dia keluar karena 
terpaksa oleh keadaan darurat. Wanita yang 
sedang berl'tikaf boleh keluar—jika dia ditalak 
oleh suaminya—untuk menjalani masa iddah, 
dan I'tikafnya juga tidak batal sebab dia keluar 
karena terpaksa. 

Barangsiapa menderita penyakit yang di- 
khawatirkan dapat mengotori masjid (seperti 
mencret dan beser), maka dia boleh keluar se- 
bagaimana dia keluar untuk membuang hajat 
dan keberlanjutan I'tikafnya tidak terputus 
(menurut pendapat yang masyhur). Tetapi 
jika penyakitnya ringan sehingga dia dapat 
tetap tinggal di masjid tanpa kesulitan yang 
berarti (seperti pusing, sakit gigi, sakit mata, 
dan sejenisnya), dia tidak boleh keluar. Jika dia 
keluar, I'tikafnya batal. Jika penyakitnya berat 
sehingga sulit baginya untuk tetap tinggal di 
masjid karena dia perlu berbaring di ranjang, 
perlu perawatan pembantu, pemeriksaan dok- 
ter, dan sebagainya, maka dia boleh keluar, 
dan menurut pendapat yang paling shahih, 
keberlanjutan I'tikafnya tidak terputus. 
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Jika dia pingsan lalu digotong keluar dari 
masjid, I'tikafnya tidak batal karena dia keluar 
bukan atas kehendaknya sendiri. Tetapi jika 
dia mabuk, I'tikafnya batal: dan jika dia mur- 
tad lalu masuk Islam lagi, dia boleh melanjut- 
kan I'tikafnya semula. 

Jika wanita yang berl'tikaf mengalami 
haid, dia harus keluar dari masjid karena tidak 
mungkin baginya tetap tinggal di masjid. Te- 
tapi, I'tikafnya tidak batal jika I'tikaf tersebut 
dilakukan dalam tempo yang tidak mungkin 
baginya untuk menghindarkan diri dari haid. 
Setelah dia suci dari haid, dia boleh menerus- 
kan Itikafnya semula, sama halnya jika dia 
mengalami haid ketika sedang berpuasa dua 
bulan berturut-turut. I'tikafnya batal jika I'ti- 
kaf tersebut dilakukan dalam tempo yang 
memungkinkannya untuk menghindari haid, 
sama halnya jika dia mengalami haid ketika 
sedang berpuasa tiga hari berturut-turut. 

I'tikaf menjadi batal lantaran pergi untuk 
menunaikan ibadah haji yang sudah diucap- 
kan niat ihramnya, karena kepergian ini ter- 
jadi atas kehendak sendiri, sebab sebetulnya 
dia dapat menundanya. 

Jika seseorang takut terhadap gangguan 
orang zalim sehingga dia keluar dari tempat 
Itikafnya dan bersembunyi, I'tikafnya tidak 
batal karena dia terpaksa keluar akibat ada 
UZUT. i 

Jika dia keluar dari masjid karena lupa 
atau dipaksa dengan diseret orang lain, atau 
dia dipaksa sehingga dia keluar sendiri, atau 
dia dikeluarkan secara zalim oleh penguasa, 
maka I'tikafnya tidak batal. Hal ini didasarkan 
atas sabda Nabi saw., 


sa Ea Psp . 2 a33 Sa 0. 2, 
ya San Lag Olla Uas A us & 
ale 


aa 


"Umatku. tidak berdosa jika melakukan 
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sesuatu (kekeliruan) secara tidak sengaja, lupa, 
atau dipaksa orang lain.” 


Namun jika penguasa mengeluarkannya 
dengan alasan yang benar (misalnya, dia punya 
utang terhadap orang lain dan selalu menunda 
pelunasan utangnya, padahal dia mampu me- 
lunasinya dengan segera), atau penguasa me- 
ngeluarkannya untuk menjatuhinya hukuman 
syariat (entah hukuman hudud, gishash, atau 
ta'zir) atas pelanggaran yang terbukti berda- 
sarkan pengakuannya sendiri, maka I'tikaf- 
nya batal. Tetapi jika hukuman tersebut atas 
pelanggaran yang terbukti berdasarkan ke- 
saksian orang lain, I'tikafnya tidak batal dan 
keberlanjutan I'tikafnya pun tidak terputus: 
setelah kembali, dia bisa meneruskan T'ti- 
kafnya. 

Jika dia keluar karena ada uzur kemudian 
uzur tersebut lenyap dan dia dapat kembali 
lagi tapi dia tidak kembali, I'tikafnya batal. Se- 
bab, dia meninggalkan I'tikaf tanpa ada uzur, 
jadi, dia sama saja dengan keluar tanpa ada 
UZUT. 

Orang yang beri'tikaf boleh mengenakan 
pakaian yang biasa dia pakai ketika tidak se- 
dang berl'tikaf. Sebab, tidak ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa Nabi saw. dulu memakai 
pakaian yang berbeda ketika berl'tikaf. Dia 
boleh memakai wewangian dan berdandan, 
sebab jika memakai wewangian itu haram 
baginya, maka pasti haram pula menyisir ram- 
but, seperti dalam ihram. Padahal, Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan bahwa Aisyah dulu 
menyisir rambut Rasulullah saw. ketika beliau 
sedang berl'tikaf. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak diharamkan memakai wewangian bagi 
orang yang beri'tikaf. Dia boleh pula menikah 


atau menikahkan orang lain, dengan menggi- 


yaskan masalah ini dengan masalah bolehnya 
memakai wewangian. 

Dia juga boleh belajar dan mengajarkan 
ilmu, sebab itu semua adalah tambahan ke- 
baikan. Dia boleh memberi instruksi ringan 
tentang pengelolaan harta dan tanahnya, boleh 
pula berjual beli, tapi hendaknya tidak sering- 
sering, karena masjid seharusnya tidak dijadi- 
kan sebagai tempat untuk berjual beli. Jika dia 
meftakukan jual beli dengan sering, hukumnya 
makruh demi menjaga kemuliaan masjid, tapi 
I'tikafnya sendiri tidak batal. Dia boleh makan 
di masjid karena makan hanyalah aktivitas 
kecil dan tidak bisa dihindari. Dia boleh pula 
memasang meja makan di dalam masjid, sebab 
demikian itu lebih bersih bagi masjid. Dia juga 
boleh mencuci tangan di masjid. Jika dia men- 
cuci tangannya di wastafel/baskom, itu lebih 
baik. 


Madzhab Hambali?” 

Pelaksana Ytikaf, yang harus menjalani 
Itikafnya secara berkelanjutan (misalnya 
orang yang bernadzar I'tikaf selama sebulan 
atau beberapa hari yang berurutan), tidak 
boleh keluar dari masjid kecuali karena faktor 
kebutuhan manusiawi atau keperluan yang 
tidak bisa dihindari atau untuk mengerjakan 
shalat Jumat. Hal ini didasarkan atas hadits 
Aisyah di atas, 


hg IT Oya” 2 sal Ea ro, Ja : 
da SY UNY apa VI SM RI 

“Nabi saw. mengajarkan bahwa orang 
yang beri tikaf tidak boleh keluar kecuali untuk 


keperluan yang tidak bisa dihindari.” 


272 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihagi, dan lain-lain dari Ibnu Abbas dengan lafal, 


Na On an Sinaaa Ip “5 Len aneh 
Sele yA SALA Op ON Uli yel Ja ha ah 


“Sesungguhnya Allah telah mengampuni umatku jika mereka melakukan suatu kesalahan secara tidak sengaja, lupa, atau di- 


paksa orang lain.” 


273 Ai-Mughnii (3/191-196, 200-210), Kasysyaaful Ginaa' (2/414-420). 


Bagian 1: Ibatiah 


Misalnya, kebutuhan manusiawi (seperti 
kencing dan berak), muntah secara menda- 
dak, mencuci benda yang diperlukannya 
yang terkena najis, serta bersuci dari hadats 
(mandi junub atau wudhu dari hadats kecii) 
karena orang junub diharamkan berdiam diri 
di masjid dan orang yang berhadats tidak sah 
mengerjakan shalat tanpa wudhu. 

Orang yang berl'tikaf boleh keluar untuk 
mengambil! makanan dan minuman yang di- 
perlukannya, jika tidak ada orang yang mem- 
bawakan untuknya. Dia tidak boleh keluar 
untuk makan dan minum di rumahnya, karena 
hal tersebut tidak diperlukan. Sebab, makan 
dan minum boleh dilakukan di masjid, tanpa 
mengurangi nilai kemuliaan masjid. 

Dia boleh keluar untuk mengikuti shalat 
Jumat jika shalat tersebut wajib atas dirinya 
(dan karena keluarnya ini untuk mengerjakan 
perkara yang wajib maka I'tikafnya tidak ba- 
tal, sama seperti wanita yang harus menjalani 
masa iddah), atau dia sudah mensyaratkan 
untuk keluar mengikuti shalat Jumat meskipun 
shalat tersebut tidak wajib atas dirinya (dalam 
hal ini I'tikafnya juga tidak batal karena sudah 
disyaratkan sebelumnya). Dia boleh berangkat 
sejak dini, sebab keluarnya tersebut berstatus 
boleh. Maka dari itu boleh disegerakan, sama 
seperti keluar (dari tempat I'tikaf) untuk 
melaksanakan hajat manusiawi. Dia juga boleh 
berlama-lama tinggal di masjid shalat Jumat 
seusai mengikuti shalat Jumat di sana, hukum- 
nya tidak makruh sebab tempat tersebut pun 
sah untuk dipakai I'tikaf. 

Dia boleh keluar untuk memenuhi pang- 
gilan jihad yang bersifat fardhu 'ain jika diri- 
nya diperlukan Sebab, hal tersebut hukumnya 
wajib seperti shalat Jumat. Dia juga boleh ke- 
luar untuk menyampaikan kesaksian yang ha- 
rus disampaikannya, boleh pula keluar karena 
takut tertimpa bencana atas dirinya, nama 
baiknya, atau hartanya (dirampok, kebakaran, 
dan sebagainya). Sebab, ini adalah uzur untuk 


5 
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meninggalkan perkara yang diwajibkan oleh 
syariat, seperti shalat Jumat. Dia juga boleh 
keluar karena menderita penyakit yang tidak 
memungkinkannya untuk tetap tinggal di mas- 
jid, atau dia masih dapat tinggal tapi dengan 
amat berat, misalnya karena dia perlu dirawat 
di atas ranjang. I'tikafnya tidak batal jika dia 
keluar karena salah satu dari faktor-faktor di 
atas, sebab dia memerlukannya. 

Dia tidak boleh keluar jika penyakitnya 
ringan, seperti pusing, demam yang ringan, 
dan sakit gigi. Sebab, keluarnya ini terdorong 
oleh perkara yang tidak mendesak. Jadi, kon- 
disi ini mirip dengan menginap di rumahnya. 

I'tikafnya juga tidak batal jika dia dipaksa 
oleh penguasa atau orang lain dengan cara 
diseret keluar dari tempat I'tikafnya, atau dia 
diancam oleh seseorang yang memiliki kekua- 
saan atau dengan pemaksaan (misalnya pen- 
curi dan perampok) sehingga dia terpaksa 
keluar sendiri, karena keadaan seperti itu 
membolehkan ditinggalkannya shalat jumat 
dan shalat jamaah: maka dari itu statusnya 
seperti orang sakit dan wanita haid. 

Ytikafnya tidak batal jika dia keluar dari 
masjid karena lupa, berdasarkan hadits ter- 
dahulu, 


o 3 5: 
4 NA Ka Tu ob aa Si er 0-3 
Ly Saul Lag Ole, Unand AI Gas 
“Umatku telah dimaafkan jika melakukan 
sesuatu karena kesalahan (tidak sengaja), lupa, 


atau dipaksa orang lain.” 


Dalam semua kondisi yang tidak mem- 
batalkan I'tikaf di atas, dia boleh meneruskan 
I'tikafnya semula apabila uzurnya sudah hi- 
lang. 

Wanita yang berl'tikaf harus keluar dari 
masjid jika mengalami haid atau nifas. Se- 
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telah suci, dia boleh kembali ke masjid, kare- 
na berdiam diri di masjid adalah haram bagi 
wanita yang sedang haid atau nifas. Dia juga 
harus keluar untuk menjalani masa iddah di 
rumahnya atas meninggalnya suaminya, sebab 
hal ini wajib, sama seperti shalat Jumat. Ini 
adalah hak Allah dan juga hak manusia, yang 
tidak dapat ditebus jika ditinggalkan, berbeda 
dengan f'tikaf: dan Ytikaf tidak batal gara-gara 
hal tersebut (keluar dari masjid untuk men- 
jalani masa iddah). 

Wanita yang mengalami istihadhah tidak 
terlarang melakukan I'tikaf. Sebab, keluarnya 
darah istihadhah tidak menghalangi wanita 
untuk mengerjakan shalat. Dia wajib berhati- 
hati agar tidak mengotori masjid. 

Orang yang berl'tikaf tidak boleh menje- 
nguk orang sakit dan melayat jenazah. Dia juga 
tidak boleh mengurus (memandikan dan me- 
ngafani) jenazah di luar masjid. Kecuali, jika 
dia sudah mensyaratkan hal ini atau jika hal 
ini menjadi kewajiban dirinya karena tidak 
ada orang lain lagi. 

Jika dalam I'tikafnya dia mensyaratkan 
berjimak dengan istri, keluar untuk berekreasi, 
berdagang, atau mencari uang dengan bekerja 
di masjid, maka syaratnya tidak sah, sebab 
Allah Ta'ala berfirman, 


“, Tetapi jangan kamu campuri mereka, 
ketika kamu beritikaf dalam masjid...” (al- 
Bagarah: 187) 


Dengan demikian, mensyaratkan hal ter- 
sebut sama saja dengan mensyaratkan untuk 
berbuat maksiat. Bekerja di masjid adalah 
perbuatan terlarang dalam keadaan tidak 
berl'tikaf, maka dalam keadaan berl'tikaf lebih 
terlarang lagi. Syarat-syarat yang lain di atas 
mirip dengan syarat ini, dan itu tidak diper- 
lukan. 

Orang yang berl'tikaf tidak boleh berda- 
gang atau mencari uang dengan bekerja, ke- 


cuali untuk kebutuhan yang vital/tidak bisa 
dihindari. Alasannya, karena ada larangan— 
sebagaimana disebutkan sebelumnya—untuk 
berjual beli di masjid. 

Dia boleh menikah (melakukan akad ni- 
kah) atau menjadi saksi akad nikah di masjid. 
Karena, I'tikaf adalah ibadah yang tidak di- 
haramkan memakai wewangian bagi pelaku- 
nya. Maka, tidak diharamkan menikah pula 
baginya, sama seperti puasa. Juga, karena akad 
nikah adalah ibadah dan menghadiri akad ini 
adalah ibadah pula, serta temponya tidak la- 
ma sehingga tidak akan melalaikannya dari 
I'tikaf. Maka dari itu, akad ini tidak makruh 
dilakukan di masjid, sama seperti mendoakan 
orang yang bersin dan menjawab salam. 

Dia juga boleh membersihkan diri de- 
ngan berbagai alat pembersih, karena Nabi 
saw. dulu menyisir rambutnya ketika sedang 
berl'tikaf. Dia juga boleh memakai wewangian 
dan mengenakan pakaian tipis, tapi hal ini ti- 
dak dianjurkan. 

Orang yang berl'tikaf boleh pula makan 
di masjid dan memasang meja makan agar 
tidak mengotori masjid, dan hendaknya dia 
mencuci tangannya di wastafel/baskom. Dia 
tidak boleh keluar masjid guna mencuci ta- 
ngan, sebab hal ini bisa dihindari. 

Kesimpulannya, keluar yang boleh dalam 
I'tikaf wajib ada empat macam: 

Pertama, keluar yang tidak mewajibkan 
gadha maupun kafarat, yaitu keluar untuk 
melaksanakan hajat manusiawi dan sejenis- 
nya yang tidak bisa dihindari. 

Kedua, keluar yang mewajibkan gadha 
saja tanpa kafarat, yaitu keluar karena haid. 

Ketiga, keluar yang mewajibkan gadha dan 
kafarat sumpah, yaitu keluar karena ancaman 
malapetaka yang dikhawatirkan akan menim- 
pa dirinya jika dia tetap tinggal di masjid, 
atau dikhawatirkan akan menimpa hartanya 
(dirampok atau tertimpa kebakaran). Setelah 
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keadaan aman, dia boleh meneruskan I'tikaf- 
nya sebelumnya jika I'tikaf tersebut dinadzar- 
kan selama sejumlah hari tertentu, kemudian 
dia harus menggadha I'tikaf yang ditinggalkan- 
nya, dan dia harus membayar kafarat sumpah. 

Keempat, keluar yang mewajibkan gadha 
—sedangkan tentang keharusan kafarat ada 
dua pendapat—, yaitu keluar yang wajib (se- 
perti keluar ketika ada panggilan jihad, keluar 
untuk menjalani masa iddah, atau keluar un- 
tuk memberi kesaksian). Menurut pendapat 
Oadhi Abu Ya'ya, dia tidak harus membayar 
kafarat. Sebab, hal ini wajib demi hak Allah, 
jadi ini mirip dengan keluar karena haid. Ada- 
pun menyrut zahir perkataan al-Khirgi, wa- 
jib membayar kafarat, sebab keluar ini tidak 
biasa. Maka dari itu, dia mewajibkan kafarat, 
. Sama seperti keluar karena ada ancaman ma- 
lapetaka. 


5. ETIKA I'TIKAF, HAL-HAL YANG MAKRUH 
DALAM I'TIKAF, DAN HAL-HAL YANG 
MEMBATALKANNYA 


a. Etika I'tikaf “' 

1. Bagi orang yang berl'tikaf dianjurkan 
mengisi waktu sebisa mungkin, siang ma- 
lam, dengan shalat, membaca Al-Our'an, 
berdzikir dengan bacaan seperti laa ilaaha 
ila-laah dan istigfar, bertafakur tentang 
keajaiban langit dan bumi, mengucapkan 
shalawat kepada Nabi saw., mempelajari 
tafsir Al-Our'an, hadits, sirah Nabi, kisah- 
kisah para nabi dan orang-orang saleh, 
dan sebagainya yang tergolong ibadah 
mahdhah. Madzhab Maliki menganggap 
hal itu sebagai salah satu syarat I'tikaf 
secara mandub (yang dianjurkan), akan 
tetapi mereka—seperti madzhab Ham- 
bali—menganggap makruh jika pelaksana 
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I'tikaf mengisi waktu dengan belajar atau 
mengajarkan ilmu meskipun yang dikaji 
adalah ilmu syar'i. 

Hukum makruh ini berlaku jika kajian 
itu banyak. Tetapi jika sedikit, maka tidak 
makruh, karena tujuan I'tikaf adalah un- 
tuk menjernihkan hati dengan cara ber- 
muragabah (merasa selalu diawasi oleh 
Allah), dan tujuan ini biasanya hanya da- 
pat tercapai dengan dzikir, bukan dengan 
pergaulan dengan orang lain atau dengan 
menulis—meskipun yang ditulis itu mu- 
shaf. Sebab, kegiatan ini menyibukkan se- 
hingga melalaikan seseorang dari ingatan 
kepada Allah, dan tujuan I'tikaf bukannya 
untuk memperbanyak pahala, melainkan 
menjernihkan hati, yang merupakan sya- 
rat untuk mendapat kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 

Disunnahkan puasa bagi orang yang ber- 
I'tikaf, menurut jumhur (selain madzhab 
Maliki) yang tidak mensyaratkannya. Se- 
dangkan madzhab Maliki mensyaratkan 
puasa. Adapun madzhab Hanafi mensya- 
ratkannya dalam I'tikaf yang dinadzarkan. 
Disunnahkan I'tikaf itu dikerjakan di mas- 
jid jami, menurut madzhab Maliki dan 
Syafi'i yang tidak mensyaratkan hal ini. 
Sementara, madzhab Hanafi dan Hambali 
mensyaratkannya. Masjid yang paling uta- 
ma untuk I'tikaf adalah Masjidil Haram, 
lalu Masjid Nabawi, kemudian Masjidil 
Agsha. 

Disunnahkan I'tikaf pada bulan Rama- 
dhan, sebab ia adalah bulan yang paling 
mulia, terutama pada sepuluh hari terak- 
hirnya. Hal ini disepakati seluruh ulama. 
Sebab, pada sepuluh hari terakhir itulah 
terletak Lailatul Gadar yang nilainya lebih 


274 Ad-Durrul Mukhtaar (1/185), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 125-126), asy-Syarhush Shaghiir (1/730-735), al-Muhadzdzab 


(1/194), al-Mughnii (3/203-204), Kasysyaaful Oinaa' (2/422). 
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baik daripada seribu bulan, berdasarkan 
riwayat dari Aisyah (yang sudah saya se- 
butkan sebelumnya), 


BNN PAN TES IE J2 SS 
Sandi A53 dal bi JNE 


“Apabila sudah masuk sepuluh hari 
terakhir dari bulan Ramadhan, Nabi saw. 
biasanya menghidupkan malam (dengan 
shalat Tahajud), membangunkan keluar- 
ganya, dan menggiatkan diri dalam iba- 
dah.” 


Orang yang berl'tikaf disunnahkan ting- 
gal (di masjid) pada malam Idul Fitri 
apabila I'tikafnya bersambung dengan 
malam tersebut, kemudian esok paginya 
dia berangkat dari masjid tersebut ke 
lapangan tempat shalat Id. Sehingga de- 
ngan demikian, dia menyambung ibadah 
dengan ibadah lain: juga karena ada hadits 
yang menyebutkan keutamaan menghi- 
dupkan malam ini, 


BS ISS Pa Be epn 


Sial menunaikan shalat Ta- 
hajud pada malam Idul Fitri dan malam 
Idul Adha sambil mengharap pahala dari 
Allah, niscaya hatinya tidak akan mati pada 
hari ketika hati umat manusia mati.“ 


Artinya, Allah akan meneguhkan diri- 
nya di atas keimanan pada saat nyawanya 
dicabut, pada saat dia diinterogasi oleh 
dua malaikat dalam kubur, dan pada saat 
dia ditanya pada hari Kiamat. 


275 Muttafag 'ataih. Lihat Naitut Authaar (4/270). 
276 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Umamah. 
277 Hadits hasan, diriwayatkan oteh at-Tirmidzi dan lain-lain dari Abu Hurairah. 






6. Orang yang berl'tikaf hendaknya mern- 


jauhi segala perkataan dan perbuatan 
yang tidak berkaitan dengan dirinya, serta 
tidak boleh banyak berbicara, karena 
orang yang banyak bicara biasanya banyak 
salahnya. Dalam hadits disebutkan, 


CAS IN yi Ip 

“Sebagian dari ciri bagusnya keislam- 

an seseorang adalah dia meninggalkan 

perkara yang tidak berhubungan dengan 
dirinya. 7 


Hendaknya dia juga menghindari per- 
debatan, perseteruan, saling caci maki, 
dan ucapan jorok, sebab hal itu makruh 
ketika tidak sedang I'tikaf, maka ia lebih 
makruh lagi pada saat I'tikaf. Namun, 
I'tikaf tidak bata! jika dia melakukannya. 
Alasannya, jika Y'tikaf tidak batal apabila 
dia mengucapkan perkataan yang mu- 
bah, maka tidak batal pula jika dia meng- 
ucapkan perkataan yang haram. 

Orang yang berl'tikaf tidak boleh ber- 
bicara yang tidak baik. Dia boleh berbicara 
jika ada perlu, dia juga boleh berbincang- 
bincang dengan orang lain, sebab Shafiyah 
(istri Nabi saw.) berkata, 


33 » 23jrt 


"ng un # 


ya eh 2 » Nata CA 
Ll 2 $ Teen sa 35, — 
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Dat Of JB ch Ie GI OA 
Cab Tau Sama Ola Yi ey SP 
Ko Gen ot ea ma 33 An in an 
Padu ea Lab $ Hii ol 
“Ketika Rasulullah saw. sedang ber- 
Itikaf, aku pernah mengunjungi beliau 
pada malam hari lalu kami berbincang- 
bincang. Setelah itu aku bangkit untuk 
pulang ke rumah. Beliau ikut bangkit un- 
tuk mengantarku pulang—tempat tinggal 
Shafiyah berada di kompleks rumah Usa- 
mah bin Zaid. Ketika kami berdua sedang 
berjalan pulang, ada dua orang Anshar 
lewat. Ketika melihat Nabi saw, mereka 
mempercepat jalan. Nabi saw. memang- 
gil mereka, Tunggu sebentar! Ini adalah 
Shafiyah binti Huyaiy' Kedua orang itu ber- 
kata, “Mahasuci Allah, wahai Rasulullah! 
Beliau bersabda, Sesungguhnya setan me- 
ngalir pada diri manusia seperti aliran da- 


rah. Aku khawatir setan akan membisikkan 
suatu fitnah ke dalam hati kalian”? 


Ali r.a. berkata, “Siapa pun yang beri'tikaf 
janganlah mencaci maki dan mengucapkan 
perkataan jorok. Hendaknya dia—sambil ber- 
jalan lewat—menyuruh keluarganya mengan- 
tarkan barang kebutuhannya kepadanya, tapi 
dia tidak boleh duduk bersama mereka.”?” 


b. Hal-Hal yang Makruh dalam ''tikaf 

Meninggalkan sebagian etika di atas 
adalah makruh. Demikian pula makruh hal- 
hal berikut, sesuai pendapat masing-masing 
madzhab. 


278 Muttafag 'alaih. 
279 Diriwayatkan oleh Ahmad. 
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Madzhab Hanafi 'S 

Menghadirkan barang dagangan ke mas- 
jid hukumnya makruh tahriman karena mas- 
jid adalah kawasan yang bebas dari hak-hak 
manusia, maka ia tidak boleh dijadikan seperti 
toko. 

Makruh pula bertransaksi dagang, sebab 
orang yang beri'tikaf harus mengonsentrasi- 
kan diri kepada Allah, tidak boleh menyibuk- 
kan dirinya dengan urusan duniawi. 

Makruh diam (tak berbicara) jika dia me- 
yakininya sebagai ibadah, sebab hal ini terla- 
rang. Karena, diam (tak bicara) adalah puasa- 
nya kaum Ahli Kitab, dan ini telah dihapus 
oleh Islam. 


Madzhab Maliki 2! 

Makruh hal-hal berikut. 

1. TYtikaf kurang dari sepuluh hari atau lebih 
dari sebulan. 

2. Makan di halaman masjid atau di rahbah 
(emperan)-nya (bagian yang ditambahkan 
ke masjid untuk memperluasnya). Justru, 
seharusnya makan di dalam masjid itu 
sendiri. 

3. Berl'tikaf tanpa membawa makanan, mi- 
numan, atau pakaian padahal dia mampu 
membawanya, agar dia tidak perlu keluar. 
Jika dia berl'tikaf dan tidak ada orang 
yang mengurusi/membawakan barang- 
barang tersebut untuknya, dia boleh ke- 
luar ke tempat terdekat untuk membeli ba- 
rang yang diperlukannya. Jika tidak, I'tikaf- 
nya batal. Bagi orang yang tidak memiliki 
barang yang mencukupi kebutuhannya, 
I'tikafnya makruh. 

4. Masuk rumah yang di situ ada istrinya 
pada saat dia keluar masjid untuk buang 
hajat, agar dia tidak terdorong melakukan 


280 Maraagil Falaah wa Nuurul Iidhaah (hlm. 119), ad-Durrul Mukhtaar (2/184-185). 
281 Asy-Syarhush Shaghiir (1/732-774), asy-Syarhul Kabiir (1/584-585). 


FIOIH ISLAM JILID 3 


suatu perbuatan dengan istrinya yang 
membatalkan I'tikafnya. 

5. Mengisi waktu dengan belajar atau meng- 
ajar ilmu—jika banyak—meskipun itu 
adalah ilmu syar'i, atau mengisi waktu 
dengan menulis meskipun yang ditulis 
adalah mushaf. Karena, tujuan I'tikaf ada- 
lah melatih jiwa dan menjernihkan hati 
dengan cara ber-muragabah (merasa di- 
awasi Allah), dan ini tercapai dengan dzi- 
kir dan shalat. Imam Khalil membolehkan 
orang yang berl'tikaf membacakan Al- 
Our'an kepada orang lain atau menyimak 
bacaan orang lain, tidak dalam bentuk 
belajar-mengajar. 

6. Mengisi waktu dengan segala perbuatan 
selain dzikir, baca Al-Our'an, dan shalat. 
Misalnya, mengisi waktu dengan men- 
jenguk orang sakit atau shalat jenazah, 
meskipun orang yang sakit atau meninggal 
tersebut kerabat dekatnya. Atau, mengisi 
waktu dengan naik menara atau atap 
masjid guna mengumandangkan adzan 
dan igamat. Adapun menjadi imam tidak 
apa-apa, malah disunnahkan. Sebab, Nabi 
saw, dulu berI'tikaf dan menjadi imam 
dalam shalat jamaah. 

7. Mengucapkan salam kepada orang yang 
jauh, tapi boleh mengucapkan salam ke- 
pada orang yang ada di dekatnya. 


Madzhab Syafi'1 ”” 

Makruh sering-sering . mengambil satu 
tempat tertentu untuk berjual beli atau beker- 
ja. Makruh pula berbekam jika tidak akan me- 


282 Al-Muhadzdzab (1/194). 
283 Al-Mughnii (3/204), Kasysyaaful Ginaa' (2/422-423). 
284 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafal, 
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ngotori masjid, tapi jika akan mengotori 
masjid, hukumnya haram. 


Madzhab Hambali “: 

Makruh mengisi waktu dengan mengajar- 
kan cara baca Al-Our'an, mengajar atau belajar 
ilmu, melakukan diskusi/debat dengan para 
fugaha, menulis hadits, dan kegiatan-kegiatan 
lain sejenis yang manfaatnya menjangkau 
orang lain. Makruh pula melakukan perbuatan 
yang tidak berkaitan dengan dirinya, seperti 
debat dan banyak bicara. Makruh juga diam 
(tak bicara) sebab itu bukan ajaran Islam. 
Dalam hadits Ali disebutkan, 


JI S3 SA 
“Seseorang tidak boleh menutup mulut 
(diam) selama sehari semalam.” 


Abu Bakar pernah mengunjungi seorang 
wanita dari suku Ahmas yang bernama Zainab. 
Lalu Abu Bakar melihat wanita ini ternyata 
tidak pernah berbicara, maka dia bertanya, 
“Mengapa dia tidak berbicara?” Keluarganya 
menjawab, “Dia sedang menunaikan haji sam- 
bil diam tidak bicara.” Abu Bakar lantas ber- 
kata kepada wanita itu, “Berbicaralah, sebab 
perbuatan seperti ini tidak boleh dilakukan. 
Ini tergolong perbuatan Jahiliyah.” Akhirnya, 
wanita itu pun berbicara.” 


Cc. Hal-Hal yang Membatalkan I'tikaf 
Itikaf menjadi batal atau fasid (rusak) 
karena hal-hal berikut.” 


JA Mp SAK AI 


"Tidak ada lagi status yatim setelah seseorang balig, dan seseorang tidak boleh diam (tidak berbicara) selama sehari semalam." 
Abu Hanifah meriwayatkan secara musnad dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. pernah melarang puasa wishal dan puasa diam. 


285 Diriwayatkan oleh Bukhari. 


286 Ad-Durrut Mukhtaar (3/185-186), Maraagil Falaah (hlm. 120), asy-Syarhul Kabiir (1/543-544), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 
126), asy-Syarhush Shaghiir (1/728, 737-738), Mughnil Muhtaaj (1/452-455), al-Muhadzdzab (1/ 193-194), al-Mughnif (3/196- 


200), Kasysyaafut Ginaa' (2/409, 421-422), 
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Keluar tanpa ada uzur syar'i (misalnya 
keluar untuk berjual beli), atau tanpa ada 
dorongan untuk menunaikan hajat alami 
(misalnya kencing dan berak), atau tanpa 
ada keadaan darurat (seperti robohnya 
masjid) sesuai dengan perincian yang te- 
lah disebutkan dalam topik “Perkara yang 
harus dilakukan oleh pelaksana I'tikaf.” 
I'tikaf menjadi batal karena keluar yang 
menjadi keharusan—menurut madzhab 
Maliki—meskipun keluar tersebut hukum- 
nya wajib, seperti keluar karena panggil- 
an jihad yang fardhu “ain atau karena dita- 
han gara-gara tidak melunasi utang. Jika 
dia keluar karena keadaan darurat (seperti 
membeli makanan dan minuman, bersuci, 
buang hajat, mandi junub) atau karena 
faktor uzur syar'i (seperti keluar untuk 
menunaikan shalat Jumat), I'tikafnya ti- 
dak batal jika tempo keluarnya tidak lebih 
dari kadar waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan urusan itu. Jika lebih, maka 
I'tikafnya batal. 

Jimak, meskipun—menurut jumhur—di- 
lakukan karena lupa atau dipaksa, baik 
pada malam maupun siang hari, karena— 
berdasarkan ijma'—sanggama itu haram 
bagi pelaku I'tikaf. Allah Ta'ala berfirman, 


". Tetapi jangan kamu campuri mere- 
ka, ketika kamu beriitikaf dalam masjid. 
Itulah ketentuan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya...” (al-Bagarah: 187) 


Jika dia melakukan penetrasi pada ke- 
maluan istrinya dengan sengaja, I'tikafnya 
batal. Ada ijma' dalam hal ini. 

Begitu pula jika dia melakukannya 
tanpa sengaja, menurut jumhur, karena 
semua perkara yang diharamkan dalam 
I'tikaf sama-sama membatalkannya, baik 
dilakukan secara sengaja maupun lupa: 
hal ini sama seperti keluar dari masjid. 


Tidak ada kafarat dalam hal jimak ini— 
menurut zahir madzhab Hambali, begitu 
pula menurut madzhab-madzhab yang 
lain—karena I'tikaf adalah ibadah yang 
sebenarnya tidak wajib berdasarkan dalil 
syari. Maka dari itu, kafarat pun tidak 
wajib gara-gara pembatalan I'tikaf ini, sa- 
ma seperti amal-amal sunnah yang lain. 

Menurut madzhab Syafi'i, jimak yang 
membatalkan TI'tikaf adalah yang dilaku- 
kan secara sengaja dan pelakunya sudah 
tahu akan hukumnya, serta dia melakukan- 
nya atas kehendak sendiri. Dengan demi- 
kian, I'tikaf tidak batal gara-gara berjimak 
dalam keadaan lupa, tidak tahu hukumnya, 
atau dipaksa orang lain. Hukumnya sama 
seperti keluar masjid dalam tiga keadaan 
tersebut. Selain itu, jimak dalam tiga ke- 
adaan tersebut tidak membatalkan puasa. 
Maka, ia pun tidak membatalkan I'tikaf, 
sama seperti percumbuan tanpa penetrasi 
di kemaluan. Hukum ini juga didasarkan 
atas keumuman dalam sabda Rasulullah 
saw., 


ag Na Sa MAN Ta an Men 
43 Kanal Lg ON Undian Sah 
“Umatku tidak berdosa lantaran me- 
lakukan sesuatu (kesalahan) secara tidak 
sengaja, lupa, atau dipaksa orang lain.” 


Ejakulasi pada saat bercumbu disertai 
syahwat, seperti mencium dan membelai. 
Hal ini disepakati seluruh ulama. Dalilnya 
adalah keumuman firman Allah, 


". Tetapi jangan kamu campuri me- 


— reka, ketika kamu beritikaf dalam masjid 


.. (al-Bagarah: 187) 


Adapun jika dia mengalami ejakulasi 
lantaran berkhayal atau memandang, atau 
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dia bercumbu tapi tidak sampai ejakulasi, 
maka I'tikafnya tidak batal—menurut 
jumhur. Sebab, percumbuan seperti ini 
tidak membatalkan puasa maupun haji. 
Maka ia pun tidak membatalkan I'tikaf, 
sama seperti persentuhan kulit tanpa 
disertai syahwat. Hanya saja, madzhab 
Syafi'i membatasi hal ini dengan syarat 
bahwa hal ini bukan menjadi kebiasaan- 
nya. Jika menjadi kebiasaannya, maka 
I'ttikafnya batal. 

Sedangkan madzhab Maliki mengata- 
kan, ejakulasi yang terjadi akibat berkha- 
yal atau memandang, serta semua bentuk 
percumbuan (meskipun tidak diiringi eja- 
kulasi), membatalkan I'tikaf, karena ini 
adalah percumbuan yang haram. Maka 
ia membatalkan I'tikaf, sama seperti jika 
dia mengalami ejakulasi. Tapi, tidak apa- 
apa bersentuhan kulit tanpa dibarengi 
syahwat—hal ini disepakati seluruh ula- 
ma—, misalnya si istri mencuci rambut 
suaminy4 atau menyerahkan sesuatu ke 
padanya, karena Nabi saw, dulu pun—ke- 
tika sedang berl'tikat—mendekatkan ke- 
palanya kepada Aisyah lalu ia menyisir 
rambut beliau.” 

Murtad. Apabila orang yang ber!'tikaf 
murtad, Ytikafnya batal, sebab Allah ber- 
firman, 


“Jika engkau  mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu.... 
(az-Zumar: 65) 


Selain itu, karena murtad, berarti dia 
tidak lagi memenuhi syarat untuk ber- 
'tikaf, Menurut jumhur, dia tidak harus 
menggadha jika dia masuk Islam lagi. 
Demikian itu agar dia tertarik untuk 
kembali lagi ke pangkuan Islam. Adapun 
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menurut madzhab Hambali, dia wajib 
menggadha I'tikafnya yang dinadzarkan, 
serta harus membayar kafarat sumpah 
untuk I'tikaf yang dinadzarkan pada be- 
berapa hari tertentu (misalnya pada se- 
puluh hari terakhir dari Ramadhan). 
Mabuk pada siang hari, begitu pula pada 
malam hari jika terjadi secara sengaja— 
menurut jumhur—, meskipun dia sudah 
memulai I'tikafnya—menurut madzhab 
Syafi'i—, karena orang yang mabuk tidak 
memenuhi syarat untuk beribadah. Hanya 
saja, madzhab Syafi'i membatasi mabuk 
ini dengan syarat bahwa itu terjadi karena 
perbuatannya sendiri. 

Pingsan dan gila dalam tempo yang la- 
ma. Jika orang yang berl'tikaf menjadi 
gila atau pingsan selama beberapa hari, 
I'tikafnya batal—menurut jumhur—, jika 
gilanya itu terjadi karena ulahnya sen- 
diri—menurut madzhab Syafi'i. Sebab, 
dia tidak memenuhi syarat untuk beriba- 
dah. Menurut madzhab Syafi'i, masa ping- 
san dihitung sebagai bagian dari I'tikaf, 
berbeda dengan masa haid, nifas, junub, 
dan gila. Adapun menurut madzhab Ham- 
bali, Ytikaf tidak batal gara-gara pingsan, 
sebagaimana ia pun tidak batal lantaran 
tidur, sisi persamaan antara pingsan 
dan tidur adalah masih berlakunya taklif 
dalam kedua kondisi itu. 

Haid dan nifas. Jika wanita mengalami 
haid atau nifas, I'tikafnya batal. 

Makan dengan sengaja, menurut madz- 
hab Maliki dan Hanafi yang mensyaratkan 
puasa. Jadi, apabila orang yang berl'tikaf 
makan dengan sengaja, I'tikafnya batal. 
Tetapi jika dia makan karena lupa, I'ti- 
kafnya tidak batal. 

Melakukan dosa besar (seperti ghibah, 





Bagian 1: Ibadah 





namimah, dan gadzf). Ini membatalkan 
Itikaf, menurut salah satu dari dua pen- 
dapat yang masyhur dalam madzhab 
Maliki. Tapi menurut jumhur, hal ini ti- 
dak membatalkan I'tikaf. Demikian pula 
menurut pendapat kedua yang masyhur 
pula dalam madzhab Maliki. 


6. HUKUM I'TIKAF JIKA RUSAK 


Para fugaha punya perincian tersendiri 


dalam masalah ini. 


Madzhab Hanafi ' 


Apabila I'tikaf batal, terdapat dua ke- 


mungkinan: Itikaf tersebut wajib (yakni di- 
nadzarkan) atau sunnah. 


1. 


Jika yang batal itu adalah I'tikaf wajib, 
ia wajib digadha, kecuali jika batalnya 
disebabkan karena murtad. Jika I'tikaf itu 
dinadzarkan pada satu bulan tertentu, ia 
harus digadha sejumlah hari yang batal 
saja: tidak harus dimulai dari awal bulan, 
sama seperti puasa Ramadhan. Tapi jika 
Itikaf itu dinadzarkan pada satu bulan 
yang tidak tertentu, ia harus dimulai dari 
awalnya. Sebab, pelaku I'tikaf ini harus 
menjalaninya secara berkelanjutan, maka 
harus dipenuhi sifat berkelanjutan itu. 
Hukum ini berlaku baik batalnya itu ter- 
jadi akibat tindakannya sendiri tanpa ada 
uzur (seperti keluar dari masjid, jimak, 
makan, dan minum pada siang hari, ke- 
cuali faktor murtad) atau terjadi akibat 
tindakannya sendiri disertai adanya uzur 
(misalnya ia sakit sehingga perlu keluar) 
maupun terjadi bukan akibat tindakan- 
nya sendiri (seperti haid, gila, dan pingsan 
yang lama). Sebab, gadha itu wajib untuk 
menebus ibadah yang tidak terlaksana. 
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Dalil tidak wajibnya gadha jika batal- 
nya I'tikaf tersebut karena murtad adalah 
firman Allah Ta'ala, 


"Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawan- 
nya), Jika mereka berhenti (dari kekafir- 
annya), niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosa mereka yang telah lalu.” (al- 
Anfaal: 38) 


Juga, sabda Nabi saw., 


A3 SU LN ILY 

“Islam menghapus kesalahan-kesalah- 

an yang dilakukan seseorang sebelum me- 
meluk Islam.” 


Barangsiapa bernadzar I'tikaf pada sa- 
tu bulan tertentu (misalnya Muharram) 
lalu tidak terlaksana seluruhnya, maka 
dia harus menggadha semuanya secara 
berkelanjutan. Sebab, I'tikaf ini telah 
menjadi tanggungan utangnya. Jika dia 
mampu menggadhanya tapi dia tidak 
melakukannya sampai menjelang akhir 
hayatnya, dia wajib berwasiat agar di- 
bayarkan fidyah berupa makanan untuk 
satu orang miskin setiap harinya: dan 
fidyah ini untuk menebus puasa (yang 
menjadi syarat dalam I'tikaf yang dina- 
dzarkan), bukan menebus i'tikafnya. Hal 
ini sama seperti gadha puasa Ramadhan 
dan puasa yang dinadzarkan pada suatu 
waktu tertentu. Namun jika dia sakit pada 
waktu pelaksanaan nadzar, lalu waktunya 
habis sementara dia masih sakit kemudi- 
an dia mati, maka tidak ada tanggungan 
apa-apa atas dirinya. 
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2. Adapun I'tikaf sunnah yang dihentikan 
oleh pelaksananya sebelum sempurna sa- 
tu hari, maka tidak ada tanggungan apa- 
apa atas dirinya—menurut riwayat dari 
para imam madzhab Hanafi—. 


Madzhab Maliki” 

Hal-hal yang membatalkan I'tikaf wajib 
terbagi menjadi dua. 

Pertama, membatalkan bagian dari I'tikaf 
yang sudah dikerjakan dan mengharuskan 
untuk dimulai dari awal lagi. Misalnya, keluar 
dari masjid dengan kedua kakinya sekaligus 
tanpa ada darurat, atau karena orang tuanya 
sakit, atau untuk menunaikan shalat Jumat— 
sementara dia mengerjakan I'tikaf bukan di 
masjid jami'. Misalnya lagi, dia sengaja ber- 
buka atau mabuk, berjimak, mencium istri 
disertai syahwat, dan membelai pada malam 
hari. Barangsiapa bernadzar I'tikaf selama se- 
jumlah hari yang tertentu (misalnya seminggu 
atau tiga hari) kemudian terjadi sebagian dari 
hal-hal di atas yang membatalkan I'tikafnya, 
maka dia harus menggadha I'tikafnya dan 
memulainya dari awal lagi. 

Kedua, membatalkan I'tikaf pada waktu 
terjadinya saja, tidak membatalkan bagian 
yang sebelumnya. Jenis kedua ini ada tiga 
macam: 

1. Perkara yang menghalangi puasa saja, 
yaitu datangnya hari Id atau terserang 
penyakit ringan. Barangsiapa bernadzar 
Itikaf pada bulan Dzulhijjah, dia tidak 
boleh keluar masjid pada hari Idul Adha. 
Jika dia keluar, I'tikafnya batal seluruhnya 
(dari awal). Barangsiapa membatalkan 
puasanya karena lupa, atau dia tertimpa 
penyakit ringan yang menghalanginya un- 
tuk berpuasa, maka setelah berlalunya 
hari tidak berpuasa tersebut dia wajib 
meneruskan I'tikafnya. 
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2. Perkara yang menghalangi tinggal di mas- 
jid, seperti beser (penyakit tidak bisa 
menahan kencing), luka yang terus ber- 
darah, atau borok bernanah yang dikha- 
watirkan akan mengotori masjid. Dalam 
keadaan demikian, dia wajib keluar lalu 
segera kembali begitu hilang uzurnya 
yang tadinya menghalanginya untuk ting- 
gal di masjid, kemudian meneruskan lagi 
I'tikafnya. 

3. Perkara yang menghalangi puasa dan 
tinggal di masjid, seperti haid dan nifas. 
Hukumnya sama persis dengan kondisi 
kedua di atas. 


Jika dia menunda kepulangannya ke mas- 
jid—meskipun karena uzur (lupa atau dipaksa 
orang lain)—, I'tikafnya batal dan dia harus : 
memulai dari awal. Kecuali jika dia menunda 
kepulangannya pada malam (menjelang) Id 
dan pada hari Id, maka T'tikafnya tidak batal, 
sebab pada hari itu tidak sah berpuasa bagi 
siapa pun. Jika orang yang beri'tikaf meng- 
alami haid, nifas, pingsan, atau sakit keras 
pada waktu beri'tikaf sehingga dia keluar dari 
masjid dan pindah ke rumah, lalu uzur terse- 
but hilang pada malam menjelang Id kemu- 
dian dia menunda kepulangannya ke masjid 
sampai habis hari Id—serta sampai habis 
dua hari berikutnya dalam Idul Adha—, maka 
Itikafnya tidak batal. 

Adapun jika wanita yang haid telah suci 
atau orang yang sakit telah sehat lalu mereka 
menunda kepulangan ke masjid, maka I'tikaf 
mereka batal. Sebab, mereka sah berpuasa 
setelah hilangnya uzur tersebut. 


Madzhab Syafi'i” ) 
Apabila orang yang berl'tikaf melakukan 

sesuatu yang membatalkan I'tikaf (seperti ke- 

luar masjid, bersetubuh, atau tinggal di rumah 
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setelah hilangnya uzur), terdapat beberapa 

kemungkinan berikut. 

1. Jika hal itu terjadi dalam I'tikaf sunnah, 
I'tikaf yang sudah dikerjakannya tidak 
batal, Sebab, seandainya dia hanya me- 
ngerjakan bagian tersebut, maka itu telah 
mencukupi (sah). Dia tidak wajib me- 
nyempurnakan I'tikafnya, sebab dia tidak 
wajib meneruskan jika I'tikafnya rusak, 
Maka, dia pun tidak harus menyelesaikan 
Itikafnya setelah memulainya: sama se- 
perti puasa. 

2. Jika Itikafnya dinadzarkan, apabila dia 
tidak mensyaratkan untuk mengerjakan- 
nya secara berkelanjutan, maka bagian 
yang sudah dikerjakannya tidak menjadi 
batal, dengan alasan yang sama seperti 
yang disebutkan dalam I'tikaf sunnah 
di atas. Hanya saja, di sini dia harus me- 
nyempurnakan sampai habis tempo yang 
dinadzarkannya. Sebab, seluruh tempo 
tersebut telah wajib atas dirinya, dan dia 
telah mengerjakan sebagiannya, maka 
wajib pula sisanya. 


Namun jika dia telah mensyaratkan un- 
tuk melakukannya secara berkelanjutan, be- 
rarti syarat berkelanjutan ini telah batal (ti- 
dak terpenuhi). Maka, dia wajib memulai dari 
awal agar I'tikafnya terlaksana sesuai dengan 
syarat yang ia wajibkan atas dirinya. Dengan 
demikian, syarat berkelanjutan ini menjadi 
terputus gara-gara mabuk, kafir, jimak secara 
sengaja, dan keluar masjid dengan sengaja, 
bukan untuk buang hajat maupun untuk 
makan dan minum jika tidak ada air di dalam 
masjid, juga bukan karena sakit jika berat ba- 
ginya untuk tetap tinggal di masjid atau dikha- 
watirkan akan mengotori masjid, juga bukan 
pingsan dan gila jika salah satunya menimpa 
orang yang beri'tikaf, juga bukan karena dia 
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dipaksa keluar tanpa hak. Syarat berkelanjut- 
an ini tidak terputus oleh haid jika tempo I'ti- 
kaf cukup panjang, sehingga biasanya dalam 
tempo tersebut tidak terlepas dari haid, misal- 
nya masa I'tikafnya lebih dari lima belas hari. 

Syarat berkelanjutan juga tidak terputus 
dengan keluarnya muadzin tetap (khusus) ke 
menara masjid yang letaknya terpisah tapi 
berdekatan dengan masjid untuk menguman- 
dangkan adzan. Sebab, dia telah biasa naik 
menara untuk beradzan dan juga masyara- 
kat sudah akrab dengan suaranya. Syarat 
berkelanjutan ini juga tidak terputus dengan 
keluarnya untuk menerima hukuman hudud 
atas pelanggaran yang telah terbukti atas di- 
rinya, tapi bukan berdasarkan pengakuannya 
sendiri. Juga, tidak terputus lantaran keluar 
untuk menjalani masa iddah yang bukan di- 
sebabkan oleh si wanita sendiri. Juga, tidak 
terputus lantaran keluar untuk memberi ke- 
saksian yang harus disampaikan olehnya. Se- 
bab, ada uzur dalam semua kondisi tersebut, 
berbeda dengan kondisi-kondisi lainnya yang 
berlawanan. 

Jika orang yang berl'tikaf keluar dari mas- 
jid bukan untuk buang hajat, dia harus me- 
mulai niat lagi. Tetapi jika dia keluar untuk 
buang hajat, dia tidak harus memulai niat lagi. 


Madzhab Hambali ?? 

Jika Itikafnya sunnah dan dia keluar 
dari masjid karena ada uzur yang tidak biasa 
(misalnya ada panggilan jihad, hendak mem- 
beri kesaksian yang wajib, takut mendapat 
malapetaka, sakit, dan sejenisnya) serta ke- 
luarnya lama, maka dia punya pilihan untuk 
kembali ke masjid atau tidak. Sebab, I'tikaf 
sunnah itu tidak berubah statusnya menjadi 
wajib setelah dimulai. 

Jika Ttikafnya wajib, dia harus kembali 
ke tempat i'tikafnya guna melaksanakan iba- 
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dah yang wajib atas dirinya tersebut. Secara 
keseluruhan, nadzar tidak lepas dari tiga ke- 
mungkinan: 

Pertama, nadzar I'tikaf selama beberapa 
hari yang tidak berurutan dan tidak tertentu. 
Misalnya, nadzar I'tikaf selama sepuluh hari. 
Hukumnya: dia harus menyempurnakan jum- 
lah hari yang tersisa dengan menghitung jum- 
lah hari yang telah terlaksana. Hari ketika dia 
keluar dari tempat I'tikafnya harus dimulai 
lagi sejak awalnya, agar berkelanjutan. Dia ti- 
dak wajib membayar kafarat, sebab dia telah 
melaksanakan nadzarnya sesuai dengan sifat 
nadzar tersebut. 

Kedua, nadzar I'tikaf selama beberapa hari 
yang berurutan tapi tidak tertentu. Misalnya, 
dia berkata, "Aku bernadzar akan berl'tikaf 
selama sepuluh hari secara berurutan,” lalu 
dia pun berf'tikaf. Tetapi ketika baru terlak- 
sana sebagian dari sepuluh hari tersebut, dia 
keluar karena ada uzur seperti di atas, dan ke- 
luarnya pun lama. Hukumnya: dia boleh me- 
milih antara meneruskan I'tikaf yang sudah 
terlaksana (yakni dengan melanjutkan jumlah 
hari yang tersisa) dan dia harus membayar ka- 
farat sumpah sebagai pengganti tidak terlak- 
sananya I'tikaf secara berurutan: atau memu- 
lai I'tikafnya dari awal tanpa harus membayar 
kafarat. Sebab, dia telah melaksanakan nadzar- 
nya sesuai dengan kriteria dalam nadzarnya, 
sehingga dia tidak menanggung kafarat apa- 
apa. 

Ketiga, nadzar I'tikaf selama beberapa 
hari tertentu, misalnya sepuluh hari terakhir 
dari Ramadhan. Hukumnya: dia harus meng- 
gadha jumlah hari yang ditinggalkannya agar 
terlaksana kewajibannya, dan dia pun harus 
membayar kafarat sumpah sebab waktu pelak- 
sanaan nadzarnya sudah lewat. 
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Jika orang yang berl'tikaf keluar masjid 
dengan seluruh tubuhnya?? karena faktor 
yang tidak mendesak (yakni bisa dihindari)— 
atas kehendak sendiri dan secara sengaja, 
atau dipaksa secara benar (misalnya, dia pu- 
nya utang yang dapat dilunasinya tapi tidak 
dilakukannya sehingga dia dikeluarkan dari 
masjid agar melunasi utangnya), maka I'tikaf- 
nya batal! meskipun tempo keluarnya untuk 
melakukan hal tersebut pendek. Sebab, dia ke- 
luar dari tempat I'tikaf tanpa ada kebutuhan: 
karena itu hukumnya sama dengan jika tempo 
keluarnya panjang. 

Selain itu, jika dia sedang melakukan I'tikaf 
yang dinadzarkan secara berkelanjutan— 
melalui syarat atau niat (yakni dia bernadzar 
'tikaf selama sepuluh hari secara berurutan, 
atau dia meniatkannya demikian)—kemudi- 
an dia keluar karena faktor seperti di atas, 
maka dia harus memulai dari awal. Sebab, dia 
tidak mungkin melaksanakan nadzarnya se- 
suai kriteria tersebut kecuali dengan memulai 
dari awal lagi. Tetapi dia tidak harus mem- 
bayar kafarat, sebab dia telah melaksanakan 
nadzarnya dengan kriteria berkelanjutan tadi. 

Jika dia keluar dari tempat Ytikafnya da- 
lam keadaan dipaksa tanpa hak, atau keluar 
karena lupa, maka I'tikafnya tidak batal, dan 
dia boleh melanjutkan I'tikafnya. Hal ini dida- 
sarkan atas hadits, “Umatku telah dimaafkan 
jika melakukan sesuatu karena kesalahan (tak 
sengaja), lupa, atau dipaksa orang lain." 

Namun jika orang yang berl'tikaf itu se- 
dang melaksanakan I'tikaf yang dinadzarkan 
secara berurutan dan tertentu harinya (misal- 
nya nadzar I'tikaf dalam bulan Sya'ban se- 
cara berurutan), atau sedang melaksanakan 
Itikaf yang dinadzarkan pada waktu tertentu 
(misalnya bulan Sya'ban) tanpa mensyarat- 
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kan berurutan, maka dia harus memulai dari 
awal. Sebab, nadzarnya—secara implisit— 
mengandung syarat berurutan, dan dia ha- 
rus membayar kafarat sumpah sebab dia me- 
ninggalkan nadzar pada waktunya yang ter- 
tentu tanpa uzur. Baik i'tikaf gadha tersebut 
maupun I'tikaf yang dimulai dari awal lagi— 
secara keseluruhan—harus sesuai dengan kri- 
teria adaa' jika memungkinkan. 

Jadi, kalau dalam kasus yang pertama 


di atas (yakni nadzar secara berurutan dan 
tertentu harinya) disyaratkan puasa, atau di- 
syaratkan pelaksanaannya di salah satu dari 
tiga masjid utama, atau ditetapkan syarat se- 
jenisnya, maka I'tikaf gadha atau I'tikaf yang 
dimulai lagi dari awal pun harus begitu. Ada- 
pun jika tidak memungkinkan (misalnya dia 
menentukan satu waktu tertentu kemudian 
waktu tersebut lewat), maka ini tidak mung- 
kin diganti. 
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BAB KEEMPAT 
ZAKAT DAN MACAM-MACAMNYA 


A. ZAKAT 


1. PENGERTIAN ZAKAT, HIKMAH, 
KEFARDHUAN ,DAN HUKUMAN BAGI 
ORANG YANG TIDAK MAU BERZAKAT 


a. Pengertian Zakat 

Zakat menurut bahasa adalah berkem- 
bang, bertambah. Orang Arab mangatakan 
zakaa az-zaru ketika az-Zar'u (tanaman) itu 
berkembang dan bertambah. Zakat an-nafaga- 
tu ketika nafagah (biaya hidup) itu diberkahi. 
Kadang-kadang zakat diucapkan untuk makna 
suci. Allah SWT berfirman, 


MS sai 15 


"Sungguh beruntung orang yang menyuci- 
kannya (jiwa itu) (asy-Syams : 9) 
aa 0” “a00 
Denai 
“Sungguh beruntung orang yang menyuci- 
kan diri (dengan beriman). (al-A'laa : 14) 





Pecahan kata zakat juga diucapkan untuk 
makna pujian (memuji). Allah SWT berfirman, 


A 


Bh dor ih er 
LN "03... 





“. Maka janganlah kamu menganggap diri- 
mu suci... (an-Najm: 32) 


Kata ini juga diucapkan untuk makna ke- 
salehan. Misalnya rajulun zakiyyun artinya 
bertambah kebaikannya. Rajulun min gaumin 
azkiya' artinya laki-laki dari kaum yang saleh. 
Zakka al-Gadhi asy-Syuhuud artinya hakim 
menjelaskan kelebihan mereka dalam ke- 
baikan. 

Harta yang dikeluarkan dalam syara' di- 
namakan dengan zakat, karena zakat akan 
menambah barang yang dikeluarkan, men- 
jauhkan harta tersebut dari bencana-bencana. 
Allah SWT berfirman, 


saka: “ ye, Xi, 
CO... 8395... 
“Dan berikanlah zakat.” (al-Bagarah : 43) 





Makna-makna kebahasaan ini terepre- 
sentasikan dalam firman Allah SWT, 





ha. Pa Hehe IIN ASI ntr eta 

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna 
membersihkan dan menyucikan mereka..." (at- 
Taubah: 103) 


Bagian 1: Ibadah 





Zakat bisa menyucikan orang yang me- 
ngeluarkannya dari dosa, mengembangkan 
pahala dan harta orang tersebut. 

Zakat menurut syara” adalah hak yang 
wajib pada harta. Malikiyah memberikan defi- 
nisi bahwa zakat adalah mengeluarkan seba- 
gian tertentu dari harta tertentu yang telah 
sampai nishab kepada orang yang berhak me- 
nerima, jika kepemilikan, haul (genap satu ta- 
hun) telah sempurna selain barang tambang, 
tanaman dan harta temuan. 

Hanafiyah memberikan definisi bahwa 
zakat adalah pemberian hak kepemilikan atas 
sebagian harta tertentu dari harta tertentu 
kepada orang tertentu yang telah ditentukan 
oleh syariat, semata-mata karena Allah. Kata 
'pemberian hak kepemilikan' tidak masuk di 
dalamnya “sesuatu yang hukumnya boleh. 
Oleh karena itu, jika seseorang memberi ma- 
kan anak yatim dengan niat zakat, maka tidak 
cukup dianggap sebagai zakat. Kecuali jika 
orang tersebut menyerahkan makanan ke- 
pada anak yatim itu, sebagaimana jika orang 
tersebut memberi pakaian pada anak yatim. 
Hal itu dengan syarat si anak yatim memahami 
dengan baik penerimaan barang. 

Lain halnya jika orang tersebut dikenai 
hukuman/keputusan untuk memberi nafkah 
anak-anak yatim. Kata sebagian harta menge- 
luarkan (tidak memasukkan) manfaat barang 
(harta). Kalau seseorang membiarkan orang 
fakir tinggal di rumahnya selama setahun, 
sembari niat berzakat, maka ini tidak cukup 
menjadi zakat orang tersebut. Bagian tertentu 
maksudnya kadar yang harus dibayar (dike- 
luarkan). Harta tertentu adalah nishab yang 
telah ditentukan menurut syara, Orang ter- 
tentu adalah orang-orang yang berhak mene- 
rima zakat. Ungkapan “yang ditentukan sya- 
riat” artinya seperempat puluh nishab tertentu 
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yang telah berlalu satu tahun kecuali shada- 
gah sunnah dan zakat fitrah. Ungkapan karena 
Allah SWT artinya dengan tujuan mendapat- 
kan keridhaan Allah SWT 

Syafi'iyah memberikan definisi bahwa 
zakat adalah nama untuk barang yang dike- 
luarkan untuk harta atau badan (diri manu- 
siauntuk zakat fitrah) kepada pihak tertentu. 

Definisi zakat menurut Hanabilah adalah 
hak yang wajib pada harta tertentu kepada 
kelompok tertentu pada waktu tertentu. 

Kelompok tertentu yang dimaksudkan 
adalah delapan kelompok yang disebut oleh 
firman Allah SWT, 


el ata na # ra At AJ - £ an 
aj usa 2 Kaad AAA DEKAN 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang miskin...” f(at-Taubah: 
60) 





Waktu tertentu adalah genapnya satu ta- 
hun untuk binatang ternak, uang, barang da- 
gangan, ketika sudah mengeras untuk biji: 
ketika sudah tampak bagus yang mana wajib 
zakat untuk buah: ketika telah terjadi kewa- 
jiban zakat di dalamnya untuk madu: ketika 
dikeluarkan hal yang harus dizakatkan untuk 
barang tambang: ketika terbenam matahari 
pada malam Idul Fitri untuk kewajiban zakat 
fitrah. 

Kata wajib mengecualikan hak yang di- 
sunnahkan seperti memulai mengucapkan 
salam, mengiring jenazah. Ucapan untuk harta 
mengecualikan jawaban ucapan salam dan 
sejenisnya. Ucapan tertentu mengecualikan 
apa yang wajib untuk semua harta seperti 
utang dan nafkah. Ucapan kelompok tertentu 
mengecualikan diyat—misalnya. Sebab, diyat 
adalah hak ahli waris orang yang terbunuh. 


294 Al-Inaaayah bi hamisy al-Fath (1/481), Maraagil Falaah hlm. 121, ad-Durru! Mukhtaar (11/2 dan seterusnya), al-Lubaab (1/139), 
asy-Syarhul Kabiir (1/430), al-Mughnii (11/572), Kasysyaaful Oinaa' (1/191 dan seterusnya). 
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Ucapan waktu tertentu mengecualikan nadzar 


dan kafarah. 

Dengan demikian, jelas bahwa zakat da- 
lam definisi para fugaha digunakan untuk 
perbuatan pemberian zakat itu sendiri. Arti- 
nya memberikan hak yang wajib pada harta. 
Zakat dalam urf fugaha digunakan juga untuk 
pengertian bagian tertentu dari harta yang 
telah ditetapkan oleh Allah sebagai hak orang- 
orang fakir. Zakat dinamakan shadagah kare- 
na menunjukkan kejujuran hamba dalam ber- 
ibadah dan taat kepada Allah. 


b. Hikmah Zakat 

Kesenjangan antar manusia dalam rizki, 
anugerah dan perolehan pekerjaan adalah se- 
suatu yang terjadi datang kemudian (tidak 
semenjak lahir—penj.) yang dalam syara' 
Allah membutuhkan penanganan. Allah SWT 
berfirman, 


“EN am ASK NIA 


"Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas 
sebagian yang lain dalam hal rezeki...” (an- 
Nahi: 71) 





Artinya, bahwa Aliah SWT memberikan 
kelebihan pada sebagian orang atas sebagian 
yang lain dalam rezeki. Allah mewajibkan 
orang kaya untuk memberikan pada orang 
fakir hak kewajiban yang sudah ditetapkan, 
tidak enggan memberikan tidak pula meng- 
harap dibalas. 





COPIYAYA AN SA F 

“Dan pada harta benda mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta, dan orang 
miskin yang tidak meminta.” (adz-Dzaariy- 
yaat: 19) 


Bagian 1: Ibadah 


Kefardhuan zakat adalah sarana paling 
utama untuk mengatasi kesenjangan ini, me- 
realisasikan solidaritas atau jaminan sosial 
dalam Islam. 

Hikmah zakat pertama, menjaga dan 
membentengi harta dari penglihatan orang, 
jangkauan tangan-tangan pendosa dan pelaku 
kajahatan. Rasulullah saw. bersabda, 


Set 


g, 
In at bags SS jL Na 
SA 2 . Pe 2 Ka 2 1 
“Bentengilah harta kalian dengan zakat, 
obatilah orang-orang yang sakit dari kalian 


dengan sadagah, siapkanlah doa untuk bala 
bencana.” 


Kedua, menolong orang-orang fakir dan 
orang-orang yang membutuhkan. Zakat bisa 
membimbing tangan mereka untuk memu- 
lai pekerjaan dan kegiatan jika mereka mam- 
pu dalam hal ini. Zakat juga bisa menolong 
mereka untuk menuju situasi kehidupan yang 
mulia jika mereka lemah. Zakat melindungi 
masyarakat dari penyakit fakir, melindungi 
negara dari ketidakmampuan dan kelemahan. 
Kelompok masyarakat bertanggung jawab 
akan jaminan terhadap orang-orang fakir 
dan kebutuhan mereka. Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


SI YP pai Ri La YNA Ja 


La Wis Hn , Apa Uo Semen DI 


Pa 


295 HR ath-Thabrani, Abu Nu'aim dalam al-Hilyah, juga al-Khatiib dari Ibnu Mas'ud. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud 


dalam bentuk mursal dari al-Hasan. Hadits ini dhaif. 






“Sesungguhnya Allah memfardhukan kepa- 
da orang-orang Muslim yang kaya terhadap 
harta mereka sesuai dengan kadar yang bisa 
mencukupi orang-orang Muslim yang fakir. 
Orang-orang fakir tidak akan menderita ketika 
mereka lapar atau telanjang, kecuali karena 
perbuatan orang-orang kaya. Ketahuilah, se- 
sungguhnya Allah akan menghisab mereka de- 
ngan keras dan menyiksa mereka dengan siksa 
yang pedih.” 


Diriwayatkan juga bahwa Nabi Muham- 
mad saw, bersabda, 


2 : g aa Mn Aa Pa Pa V9. Ea 
lu, Udah Chal pap ala era eU Jaa 

ta Pan san Saat B0 Ata ana 
Al Ja ceri UD Ep AI Usa CU 


: 0. San aan aa 2 aa 
3 AA , SY 3 SP di 
ba Lan LA Konan Mega 
pap JAN GP mei aa BEN 
“Celaka atas ora ng-orang kaya karena 
orang-orang fakir pada hari kiamat. Mereka 
(orang-orang fakir itu) berkata, "Wahai Tuhan 
kami, kami dizalimi atas hak-hak kami yang 
telah Engkau tentukan kepada kami sebagai 
kewajiban mereka. Allah SWT berfirman, "Demi 
keagungan-Ku dan kebesaran-Ku, sungguh Aku 
akan mendekatkan kalian pada-Ku dan Aku 
akan menjauhkan mereka dari-Ku' Kemudian 
Rasulullah membaca, 'Dan pada harta-harta 
. mereka ada hak untuk orang miskin yang me- 
minta-minta dan menahan diri.” 


Ketiga, menyucikan diri dari penyakit 
kikir dan bakhil, membiasakan orang mukmin 
untuk memberi dan dermawan, supaya tidak 
hanya memberi sebatas pada zakat. Namun 
berpartisipasi sebagai kewajiban sosial dalam 
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mendukung negara dalam bentuk pemberian 
ketika dibutuhkan, penyiapan tentara, mem- 
bendung musuh, menyalurkan kepada orang- 
orang fakir pada batas yang cukup. Sebab, dia 
juga mempunyai kewajiban memenuhi nadzar, 
membayar kafarat yang berbentuk materi 
karena melanggar sumpah, zihar, membunuh 
karena khilaf, mengoyak kemuliaan bulan Ra- 
madhan. 

Ada juga wasiat-wasiat kebaikan, wakaf, 
kurban, shadagah Idul Fitri, shadagah sunnah, 
hibah, dan sebagainya. Itu semua menyebab- 
kan terwujudnya dasar-dasar solidaritas so- 
sial antara orang-orang fakir dan orang-orang 
kaya, terwujudnya makna-makna persaudara- 
an, cinta antarmasyarakat yang sama, ber- 
partisipasi dalam mendekatkan berbagai ke- 
lompok masyarakat, menjaga tingkat kecukup- 
an untuk semua. 

Keempat, mengharuskan untuk bersyu- 
kur terhadap nikmat harta. Sehingga, lafal 
zakat diidhafahkan kepada lafal harta. Dikata- 
kan zakat harta juga idhafah karena sebab, 
seperti shalat Zhuhur, puasa sebulan, haji ke 
Baitullah. 


Cc. Kefardhuan Zakat 

Zakat adalah salah satu dari lima rukun 
Islam, salah satu dari kefardhuannya. Zakat 
difardhukan di Madinah pada bulan Syawal 
tahun kedua hijriah setelah kefardhuan pua- 
sa Ramadhan dan zakat fitrah. Namun, zakat 
fitrah tidak wajib kepada para nabi secara 
ijma'. Sebab, zakat fitrah adalah alat penyuci 
orang yang barangkali kotor, sementara para 
nabi bebas dari kotoran. Sebab apa yang ada 
di tangan mereka, adalah titipan dari Allah. 
Mereka tidak mempunyai kepemilikan. Mereka 
juga tidak diwarisi. Zakat dibarengkan dengan 
shalat dalam Al-Our'an pada delapan puluh 


296 HR ath-Thabrani dari Ali. Ini adalah hadits dhaif (Majma'uz Zawaa'id 111/62). 


297 HR ath-Thabarani dari Anas, ini adalah hadits dhaif juga, foc.cit.. 
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dua tempat, yang mana menunjukkan kesem- 
purnaan hubungan antar keduanya. 

Zakat wajib karena kitabullah, sunnah ra- 
sulullah, dan ijma' ummat Islam. 

Adapun dasar dari kitabullah adalah fir- 
man Allah, 


sa Ly, Ar z vc Ja 
GD ASLI 

“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah 
zakat..." (al-Bagarah: 43) 


Jaa Ra 





“Ambillah zakat dari harta mereka! guna 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
berdoalah untuk mereka...” (at-Taubah: 103) 


D mn naOk Sea, 
“dan berikanlah haknya (zakatnya) si 


waktu memetik hasilnya...” (al-An'aam: 141) 





dan ayat-ayat selain itu. 
Adapun dasar sunnah adalah sabda Nabi 
Muhammad saw.,, 


au Ie 0 Ke en SA aga di 

3S Eni pasa. yaa Ka “Yi F 

“Islam dibangun atas lima perkara... di 
antaranya memberikan zakat,” 


Nabi Muhammad saw. mengutus Mu'adz 
ke Yaman lalu bersabda, 


# 


SES HE PA SN | 


“ 








Bagian 1: Ibadah 


HN in x er, 
MP AA HA op 
“Beritahulah mereka bahwa Allah mewa- 
jibkan mereka shadagah yang diambil dari 
orang-orang kaya mereka, dikembalikan kepa- 
da orang-orang fakir mereka.” 


Juga, hadits-hadits yang lain. 

Kaum Muslimin di semua masa berijma' 
akan kewajiban zakat. Para sahabat bersepa- 
kat untuk memerangi orang-orang yang tidak 
mau zakat. Barangsiapa mengingkari kefar- 
dhuannya, maka dia telah kafir dan murtad, 
meskipun dia Muslim, tumbuh di negeri Islam 
menurut para ulama. Dia diperlakukan hu- 
kum-hukum orang murtad dan diminta tobat 
dalam tempo tiga hari. 

Jika dia bertobat maka tidak dibunuh. 
Jika tidak, maka dibunuh. Barangsiapa meng- 
ingkari kewajibannya karena ketidaktahuan, 
adakalanya karena baru masuk Islam atau 
karena tumbuh di pedalaman yang jauh dari 
kota, maka dia diberi tahu mengenai kewa- 
jiban zakat dan tidak dihukumi kafir, sebab 
alasannya bisa diterima. 


d. Hukuman Orang yang tidak Mau Zakat 

Orang yang tidak mau zakat mendapat- 
kan hukuman di akhirat dan di dunia. Adapun 
hukuman akhirat adalah siksa yang pedih, 
karena firman Allah SWT, 


Pr KI. 


Nat sala 2G. 


HA kot 





12 nata, 


Kas : tan 


298 Sudah ditakhrij. Hadits semacamnya adalah hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, dia berkata, 
MI) IM P3 dia yah IA 313 er. a Oa AG 5 Ph IE PUN SIG AI aan Doh ah Pal Sa 


Blah) AB boa) nyaa 


“Pada suatu hari Rasulullah saw, duduk kemudian didatangi oleh seorang laki-laki. Lalu dia bertanya, Wahai Rasulullah, 
apa itu Islam?” Rasulullah menjawab, Islam adalah hendaklah kamu menyembah Allah tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, 
mendirikan salat yang diwajibkan, membayar zakat fardhu, puasa bulan Ramadhan.” Laki-laki tersebut adalah Jibril. 


299 HR jama'ah dari Ibnu Abbas (Naitul Authaar IV/114). 


Bagian 1.: Ibadah 
2 PJR SA 


SAN ISS Ulin DA 2 IA 


ad San Cas 

.. Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan 
Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab 
yang pedih, (ingatlah) pada hari ketika emas 
dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, 
lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan 
punggung mereka (seraya dikatakan) kepada 
mereka, “Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
(akibat dari) apa yang kamu simpan le (at- 
Taubah: 34-35) 





Juga, karena sabda Nabi Muhammad saw., 
On AA Pe AT MEN aa ada Da ,-£ 0. 
bela ad Jia cai) Aa LA, sul up 


25 


Hb 
Sig 


Lg on ja benan NX 
Ta YA Kr ag Vai ye 
Saba KAA A3 IL GAS 
Ag GA UAN 2319 DAA 


"Barangsiapa diberi harta oleh Allah, lalu 
tidak membayarkan zakatnya, maka hartanya 
itu akan diwujudkan dengan ular botak yang 
mempunyai dua titik hitam. Ular itu akan 
melilitnya pada hari Kiamat, mengambil de- 
ngan kedua lehernya, kemudian berkata, Aku 
hartamu, aku simpananmu, lalu membaca, Se- 
kali-kali janganlah orang-orang yang bakhil 


Naa Ba . 4g. pd. P7 47 
Io dala 2 AS dan Oli 


Fa 2 &, 2 .e Siak 
UI sUL ui JR - MBA 


ya das 7 Si SAT 
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dengan harta yang Allah berikan kepada me- 


reka dari karunia-Nya menyangka bahwa ke- 
bakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya ke- 
bakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak di lehernya di hari Kiamat. Dan kepunya- 
an Allah-lah segala warisan yang ada di langit 
dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 


Dalam satu riwayat, 
AAN A3 oa | Y/ LSG as 
p 4 Lala 5 N ep 
US 0) Aang A Air Le sis ae 


o .y 


(mia 0 dha 3 did Oa 


. Bin Lin 


L. 
Ga KE Gan S3 ara sa Te 
AI IU IU 


"Tidak seorang pun dari pemilik emas 
dan perak yang tidak memberikan haknya— 
zakatnya—kecuali pada hari Kiamat akan di- 
bentangkan lembaran-lembaran api, kemudi- 
an dia dipanaskan di neraka Jahannam, dia 
disetrika lambungnya, keningnya, dan pung- 
gungnya. Setiap kali tubuhnya mendingin, ma- 
ka akan dikembalikan pada siksa tersebut pada 
hari di mana kadarnya adalah lima puluh ribu 
tahun sampai dia membayar kewajibannya 
pada hamba-hamba, lalu dia akan melihat ja- 
lannya apakah ke surga atau neraka.” 


Adapun hukuman dunia kepada indivi- 
du karena keteledoran dan kelalaian adalah 


300 HR Pemilik Kutubus Sittah (enam kitab hadits) selain at-Tirmidzi dari Abu Hurairah (fjam'uz Zawaa'id). 
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dengan mengambil hartanya, memberikan 
takzir, denda uang. Penguasa mengambil se- 
bagian uang darinya dengan paksa. Rasulullah 
saw. bersabda, 


AB Vape IS gi alas Si 


Lo. 2 Hana an - -e Pete ter 


Aan IV Jen Y 33 BIG lah Ola 
# . “ “ # 2 


2 Lia 
“Barangsiapa yang memberikannya—za- 
kat—demi mendapatkan pahala, maka dia 
akan mendapatkan pahala zakat. Barangsiapa 
tidak mau membayarnya, maka kami akan 
mengambilnya dan setengah dari untanya se- 
bagai suatu tekad (kewajiban) Tuhan kami, 
Allah SWT Tidak halal bagi keluarga Mu- 
hammad sedikit pun dari zakat.” 


Jika orang yang tidak mau membayar za- 
kat adalah orang yang ingkar akan kewajiban- 
nya, maka dia telah kufur, sebagaimana telah 
dijelaskan. Dia bisa dibunuh sebagaimana 
orang murtad. Sebab, kewajiban zakat diketa- 
hui secara aksiomatik dari agama Allah. Ba- 
rangsiapa mengingkari kewajibannya, maka 
dia telah mendustakan Allah SWT, mendus- 
takan Rasulullah saw.. Maka, dia dihukumi 
kufur. 

Kelompok yang tidak mau membayar za- 
kat karena ingkar, diperangi sebagaimana yang 
dilakukan oleh para sahabat pada masa khali- 
fah pertama, Abu Bakar. Abu Bakar ash-Shid- 
dig berkata, “Demi Allah, aku akan memerangi 
orang yang memisahkan antara shalat dan za- 
kat. Zakat adalah hak harta. Demi Allah, kalau 
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mereka tidak membayar zakat kambing yang 
mana selama ini mereka membayarnya ke- 
pada Rasulullah, maka aku akan memerangi 
orang yang tidak mau membayarnya.” 

Dalam redaksi 'mam Muslim, at-Tirmidzi, 
dan Abu Dawud, “Kalau sekiranya tidak mau 
membayar zakat tahunan kepadaku yang se- 
lama ini mereka bayarkan." 

Berdasarkan ha! ini, maka para ulama 
sepakat mengatakan, “Jika satu orang atau 
satu kelompok tidak mau membayar zakat dan 
tidak mau berperang, maka pemimpin wajib 
memerangi mereka. Jika orang tidak mem- 
bayar zakat karena tidak tahu kewajibannya 
atau karena kikir, maka tidak dianggap kufur.” 


2. SEBAB ZAKAT, SYARAT-SYARAT, DAN 

RUKUN-RUKUNNYA 

Hanafiyah berkata,” penyebab zakat ada- 
lah kepemilikan sebesar satu nishab yang ber- 
kembang, meskipun dengan perkiraan bisa 
berkembang dengan syarat genap satu tahun 
gamariyyah (haul) bukan syamsiyyah, juga de- 
ngan syarat tidak ada utang yang dituntut oleh 
hamba dan barang tersebut lebih dari kebu- 
tuhan pokoknya. 

Perlu dicatat bahwa penyebab dan syarat 
tergantung adanya barang. Hanya saja, sebab 
ditambahkan dengan kewajiban, bukan syarat. 
Barangsiapa tidak memiliki satu nishab, maka 
tidak ada kewajiban zakat. Oleh karena itu, ti- 
dak ada kewajiban zakat pada barang wakaf 
karena tidak adanya kepemilikian. Tidak pula 
barang-barang yang dimiliki oleh musuh di 
negara mereka. Karena, mereka memilikinya 
secara utuh. 

— Yang dimaksud dengan nishab adalah apa 
yang ditetapkan oleh syariat sebagai tanda/pe- 


301 Dari hadits Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i, Abu Dawud, dengan redaksi dan 
separuh hartanya. Ini adalah argumen mengenai kebolehan mengambil zakat dari orang yang tidak mau membayar dan jatuhnya 


zakat pada tempatnya (Nailut Authaar IV/121 dan seterusnya). 


302 HR Jamaah kecuali Ibnu Majah dari Abu Hurairah (Naifut Authaar IV/119). 


303 Ad-Durrul Mukhtaar 11/5-12, Fathul Oadiir 1/487. 
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tunjuk kewajiban zakat. Yakni, ukuran-ukuran 
yang akan dibahas pada pembahasan harta- 
harta zakat seperti dua ratus dirham atau dua 
puluh dinar. 

Berdasarkan hal itu, maka tidak ada ke- 
wajiban zakat terhadap harta yang dibeli 
untuk berdagang sebelum diterima tangan, 
karena tidak ada kepemilikan yang sempurna. 
Tidak pula ada kewajiban zakat berdasarkan 
kesepakatan ulama pada barang-barang kebu- 
tuhan pokok seperti pakaian, barang-barang, 
rumah tempat tinggal, perkakas rumah tang- 
ga, kendaraan, senjata, buku-buku —meskipun 
bukan milik orang yang ahli mengenai buku 
tersebut—jika dia tidak meniatkan menjadi- 
kannya barang dagangan, alat-alat profesi. 
Hal itu karena ia digunakan bersama dengan 
kebutuhan pokok bukan barang yang berkem- 
bang sama sekali. 

Tidak juga ada kewajiban zakat—menu- 
rut Hanafiyah—karena tidak adanya perkem- 
bangan pada harta yang hilang yang ditemu- 
kan setelah beberapa tahun, tidak pula barang 
yang jatuh di laut yang dikeluarkan setelah 
beberapa tahun, tidak pula barang yang di- 
ghasab yang tidak ada bukti atas pemiliknya. 
Kalau saja dia mempunyai bukti, maka wajib 
zakat setelah dia menerimanya dari orang yang 
meng-ghasab untuk beberapa tahun yang le- 
wat. Tidak pula barang yang ditanam di tanah 
sementara dia lupa tempatnya, kemudian dia 
mengingatnya. Tidak pula barang titipan yang 
terlupa yang ada di tempat yang tidak dikenal. 
Kalau utang itu dilupakan terlupa pada tem- 
pat yang dikenal, maka wajib zakat karena dia 
keterlaluan dalam lupa dan bukan pada tem- 
patnya, Tidak pula utang yang diingkari oleh 
orang yang berutang selama beberapa tahun, 


Tu? 
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sementara tidak ada bukti baginya terhadap 
orang yang berutang. Kemudian terpenuhi 
bukti di mana setelah itu dia mengakui di de- 
pan orang banyak. Tidak juga ada kewajiban 
zakat pada barang yang diambil secara paksa, 
secara zalim, kemudian sampai kepada pemi- 
liknya setelah beberapa tahun. Adapun jika 
utang itu kepada orang yang mengaku yang 
tidak kesulitan membayar, atau kepada orang 
yang kesulitan membayar, bangkrut (divonis 
bangkrut), atau kepada orang yang tidak me- 
ngakui berutang sementara dia (orang yang 
punya piutang) mempunyai bukti, maka orang 
yang punya piutang itu wajib membayar zakat 
tahun-tahun yang lewat dengan mendasarkan 
pendapat mengenai orang yang mengingkari 
utang jika utang tersebut sampai (kembali) 
kepada kepemilikannya. 

Dalil Hanafiyah mengenai tidak adanya 
kewajiban zakat pada keadaan-keadaan ini 
adalah hadits, 


Mama JUS SY 
“Tidak ada zakat pada adh-Dhimar (harta 


yang hilang dan tidak bisa diharapkan akan 
kembali)“ 


Artinya, apa yang tidak mungkin diman- 
faatkan sementara kepemilikan tetap. 

Tidak ada kewajiban zakat berdasarkan 
kesepakatan ulama barang-barang yang belum 
genap Satu tahun. Artinya berlalu satu tahun. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh sunnah 
Nabi yang akan dijelaskan dalam pembahasan 
syarat-syarat zakat. | 

Berdasarkan kesepakatan ulama, tidak 
wajib zakat untuk semua permata, mutiara, 


304 Riwayat ini dinisbatkan kepada Ali. Ini ucapan yang gharib (aneh), tidak dikenal. Disebutkan oleh cucu Ibnul Jauzi dalam Atsarul 
Inshaf dari Usman dan Ibnu Umar. Diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam al-Amwal dari al-Hasan al-Bashri. Diriwayatkan oleh Malik 
dari Umar bin Abdul Aziz, dalam sanadnya ada ingitha' (keterputusan). Malik mengatakan ad-Dhimar adalah harta yang terhalang 
dari pemiliknya. Menurut bahasa, adh-Dhimar adalah barang yang tidak ada yang tidak bisa diharapkan. Asal katanya adalah idh- 
maar artinya penghilangan, penyamaran (Nashbur Raayah 11/334, Raddul Muhtaar 11/12). 
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dan sejenisnya seperti yagut, zabarjad, fairuz, 

marjan. Karena, tidak ada alasan yang me- 

wajibkannya dalam syara, juga karena barang- 
barang itu dipersiapkan untuk dipakai. Kecuali 
jika untuk diperdagangkan. 

Tidak juga ada kewajiban zakat menurut 
mayoritas ulama untuk binatang-binatang ter- 
nak yang diberi makan dalam kandang dan bi- 
natang ternak yang dipekerjakan. Zakat hanya 
untuk binatang ternak yang dilepas. Malikiyah 
mewajibkan zakat pada binatang ternak yang 
diberi makan dalam kandang dan binatang 
ternak yang dipekerjakan. 

Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan 
sebagian dari nishab dengan menghentikan 
kepemilikan pemilik terhadap barang terse- 
but, memberikan kepemilikan kepada orang 
fakir, menyerahkannya kepadanya atau kepa- 
da wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul 
zakat.” 

Syarat-syarat zakat: zakat mempunyai 
syarat-syarat wajib dan syarat-syarat sah. Ber- 
dasarkan kesepakatan ulama, zakat wajib atas 
orang merdeka, Muslim, baligh, berakal jika dia 
memiliki satu nishab dengan kepemilikan yang 
sempurna, genap satu tahun. Zakat sah dengan 
niat yang dibarengkan ketika pembayaran 
zakat berdasarkan kesepakatan ulama. 

Adapun syarat-syarat wajib zakat, artinya 
kefardhuannya adalah hal-hal berikut: 

1. Merdeka. Maka, tidak wajib zakat—ber- 
dasarkan kesepakatan ulama—atas budak. 
Sebab, dia tidak memiliki. Tuannya adalah 
pemilik apa yang ada di tangan budaknya, 
budak mukatab dan sejenisnya—meski- 
pun dia mempunyai kepemilikan. Hanya 

— saja, kepemilikannya tidak sempurna. Me- 
nurut mayoritas ulama, zakat hanya wajib 


305 Al-Badaa7 11/39. 
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atas tuannya. Sebab, dia adalah pemilik 
harta hambanya. Maka, zakatnya adalah 
seperti harta yang ada di tangan rekanan 
kerjanya dan wakilnya. Malikiyah menga- 
takan, tidak ada kewajiban zakat pada 
harta budak, tidak atas budak itu, tidak 
pula tuannya. Sebab, kepemilikan budak 
adalah kurang. Zakat hanya wajib pada 
kepemilikan sempurna. Juga, karena tuan 
tidak memiliki harta si budak. 

Islam. Tidak ada kewajiban zakat atas 
orang kafir berdasarkan ijma' ulama. Se- 
bab zakat adalah ibadah menyucikan. Se- 
dang orang kafir bukanlah termasuk ahli 
kesucian. 

Syafi'iyah berbeda dengan lainnya me- 
wajibkan orang murtad membayar zakat 
hartanya sebelum dia murtad. Artinya 
pada saat Islam. Zakat tidak gugur dari- 
nya. Berbeda dengan Abu Hanifah, dia 
menggugurkan kewajiban zakat atas 
orang murtad. Sebab, orang murtad men- 
jadi seperti orang kafir asli. Adapun zakat 
hartanya pada waktu murtad, maka me- 
nurut pendapat yang paling shahih pada 
madzhab Syafi'i, hukum zakat adalah se- 
perti hukum hartanya. Hartanya ditahan. 
Jika dia kembali kepada Islam dan tampak 
bahwa hartanya masih, maka wajib zakat. 
Jika tidak, maka tidak. 

Para fugaha tidak mewajibkan zakat 
atas orang kafir asli kecuali dalam dua 
keadaan: Na 
Pertama: sepersepuluh. Malikiyah, Hana- 
bilah, dan Syafi'iyah berpendapat seper- 
sepuluh diambil dari para pedagang kafir 
dzimmi dan harbi jika mereka berdagang 
di salah satu negara Muslim selain negara 


306 Fathul Oadtir 1/481-486: ad-Durrul Mukhtaar 11/4 dan seterusnya, 13: al-Lubaab 1/140: Bidayatu! Mujtahid 1/236: Haiah ad- 
Dasugi 1/431, 459, 463: al-Gawaaniin al-Fighiyyah hlm. 98 dan seterusnya: asy-Syarhush Shaghtir 1/589 dan seterusnya, 629: 
Syarhur Risaalah 1/317: al-Umm IV/125: al-Muhadzdzab 1/140, 143 dan seterusnya: al-Majmuu" V/293, 299, al-Mughnii 11/621- 
628: Kasysyaaful Oinaa' 11/195, 239 dan seterusnya, 293, 285: Hasyiyah al-Bajuri 1/270-275. 
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mereka, dan jika itu berulang dalam satu 
tahun. Baik harta yang ada di tangannya 
itu mencapai satu nishab atau tidak. 

Menurut Malikiyah, dari orang-orang 
kafir itu diambil seperduapuluh dari apa 
yang mereka bawa ke Mekah dan Madi- 
nah, juga desa-desa keduanya dari barang 
yang berupa gandum dan minyak saja. 

Abu Hanifah menyaratkan nishab di 
dalamnya. Dia mengatakan, dari kafir 
dzimmi diambil seperduapuluh saja. Dari 
kafir harbi diambil sepersepuluh dengan 
mendasarkan pembalasan dan perlakuan 
serupa. 

Syafi'i berpendapat dari mereka tidak 

diambil apa-apa kecuali dengan syarat. 
Jika disyaratkan mengambil sepersepuluh 
atas kafir harbi, maka boleh diambil da- 
rinya. Jika tidak, maka tidak. 
Kedua: Abu Hanifah, Syafi'i, dan Ahmad 
berpendapat zakat atas kaum Nasrani Bani 
Taghlib—khususnya—dilipatgandakan.?” 
Sebab, itu adalah pengganti jizyah, dan 
demi mengamalkan perbuatan Umar r.a.. 

Dari Imam Malik tidak ada keterangan 


| mengenai hal ini. 


Baligh-akal. Ini adalah syarat menurut 
Hanafiyah. Oleh karena itu, tidak ada ke- 
wajiban zakat atas anak kecil! dan orang 
gila pada harta mereka. Sebab, mereka 
tidak dikhitabi untuk melaksanakan iba- 
dah seperti shalat dan puasa. 

Mayoritas ulama berpendapat, baligh- 
akal tidak disyaratkan. Zakat wajib pada 
harta anak kecil dan orang gila. Wali ke- 
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duanya mengeluarkan zakat dari harta 
keduanya karena hadits 

SY) Smiah JA bee 3 Ka 

Ha Ina TS 6 aa 

“Barangsiapa menguasai (menjadi wa- 

li) anak yatim yang mempunyai harta, ma- 

ka hendaklah dia memperdagangkan untuk 


anak tersebut dan tidak membiarkannya 
sehingga dimakan oleh shadagah." 


Dalam salah satu riwayat, 


Sh 2 Dana Pn - 3 hg 
SS UEUY AI Ju yaa 
“Carilah rezeki dengan harta anak- 


anak yatim. Jangan sampai ia dimakan za- 
kat.”8 


Juga, karena zakat dimaksudkan untuk 
pahala orang yang berzakat, menolong 
orang fakir. Anak kecil dan orang gila 
termasuk orang-orang yang berhak men- 
dapatkan pahala dan orang yang ditolong. 
Oleh karena itu, wajib atas mereka mem- 
beri nafkah para kerabat. Pendapat ini 
lebih utama karena di dalamnya ada 
realisasi kemaslahatan orang-orang fakir, 
menutup kebutuhan mereka, melindungi 
harta dari intaian orang-orang yang mem- 
butuhkannya, membersihkan jiwa, me- 
latihnya untuk berakhlak menolong dan 
bederma. 

Kondisi harta adalah termasuk yang 
wajib dizakatkan. Harta jenis ini ada lima 


Bani Taghlib adalah orang-orang Arab Nasrani. Umar r.a. berkeinginan menetapkan jizyah pada mereka, namun mereka tidak 
mau. Mereka mengatakan, “Kami orang Arab. Tidak bisa membayar seperti apa yang dibayar orang asing. Tetapi, ambil dari kami 
seperti apa yang kalian ambil dari kalian, yaitu shadagah” Lalu Umar berkata, “Tidak, ini adalah kewajiban orang-orang Muslim.” 
Lalu mereka berkata, “Kalau begitu, tambahlah apa saja yang kamu inginkan dengan nama ini, bukan dengan nama jizyah.” Lalu 
Umar melakukannya. Dia dan mereka saling rela untuk melipatkgandakan shadagah. Dalam satu riwayat, hal itu adalah jizyah yang 
mereka namakan ma syi'tum (apa saja yang kalian maksudkan). (Raddul Muhtaar 1/37) 

308 Hadits dhaif diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Aror bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya. Diriwayatkan oleh Syafi'i, at-Baihagi 
dengan sanad shahih dari Yusuf bin Mahik dari Muhammad saw. dengan sanad mursal. Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Umar 
dengan sanad mauguf pada Umar. Al-Baihagi mengatakan sanadnya shahih La Majmuu' V/297: Nashbur Raayah 11/331 dan 


seterusnya). 
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kelompok. Dua keping logam—meskipun 
tidak dicetak—dan yang berstatus dengan 
keduanya yakni uang kertas, barang tam- 
bang, barang temuan, barang dagangan, 
tanaman, buah-buahan, binatang ternak 
yang dilepas menurut mayoritas ulama. 
Demikian juga binatang ternak yang diberi 
makan di kandang menurut Malikiyah. 

Kondisi harta tersebut disyaratkan 
berkembang. Sebab, makna zakat—yakni 
berkembang—tidak bisa terjadi kecuali 
dari harta yang berkembang. Yang dimak- 
sud bukanlah perkembangan sejati. Te- 
tapi, keadaan harta itu bisa berkembang 
dengan diperdagangkan atau dengan di- 
kembangbiakkan. Artinya, dipelihara me- 
nurut mayoritas ulama. Hal ini karena pe- 
ngembangbiakan adalah sebab terjadinya 
perahan susu, beranak, dan gemuk. Per- 
dagangan adalah sebab terjadinya keun- 
tungan. Maka, sebab digunakan pada posisi 
akibat. 

Tidak ada kewajiban zakat pada mu- 
tiara, permata, barang-barang tambang 
selain emas dan perak. Tidak pula pada 
barang-barang hak milik, barang-barang 
milik pokok, dan perumahan. Tidak pula 
kuda, bighal, keledai, macan, anjing yang 
diajari berburu, madu, susu, alat-alat 
produksi, buku-buku ilmu pengetahuan 
kecuali jika untuk berdagang. 

Abu Hanifah mewajibkan zakat pada 
kuda yang dilepas untuk dikembangbiak- 
kan. Pendapat yang dijadikan fatwa ada- 


lah tidak adanya kewajiban zakat pada hat 


itu. Hanafiyah, Hanabilah, dan Zhahiriyyah 
mewajibkan zakat untuk madu. Malikiyah 
dan Syafi'iyah tidak mewajibkannya. 


309 Al-Badaarf 11/9, Raddul Muhtaar 1/5. 
310 Pengarang kitab al-Kanz menganggap ini sebagai syarat. Pengarang ad-Durar menganggapnya sebagai sebab sebagaimana telah 


saya jelaskan. Al-Oarafi mengatakan itu adalah sebab. 
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5. Kondisi harta sampai satu nishab atau 


diperkirakan senilai satu nishab. Itu ada- 
lah yang ditetapkan oleh syara' sebagai 
tanda terpenuhinya kekayaan dan kewa- 
jiban zakat dari ukuran-ukuran berikut 
ini. Pada pembahasan macam-macam har- 
ta zakat akan dijelaskan nishab-nishab 
syara. Ringkasannya: nishab emas adalah 
dua puluh mitsgal atau dinar. Nishab pe- 
rak dua ratus dirham. Nishab biji-bijian, 
buah-buahan setelah kering menurut se- 


— lain Hanafiyah adalah lima wasag (653 kg). 


Nishab pertama kambing adalah empat 
puluh ekor kambing, unta lima ekor, sapi 
tiga puluh ekor. 
Kepemilikan yang sempurna terhadap 
harta. Para fugaha berbeda pendapat me- 
ngenai maksud dari syarat ini. Apakah itu 
kepemilikan di tangan, kepemilikan pe- 
ngelolaan, atau kepemilikan asli. 
Hanafiyah mengatakan,” yang dimak- 
sud adalah kepemilikan asli dan kepemi- 
likan di tangan? Jlustrasinya, barang 
itu dimiliki. Oleh karena itu, tidak ada 
kewajiban zakat pada binatang ternak 
yang dilepas yang berbentuk wakaf, ku- 
da yang diwakafkan. Sebab, tidak ada 
kepemilikan dan tidak wajib zakat untuk 
harta yang dikuasai musuh dan dimiliki 
di negerinya. Sebab, para musuh menurut 
Hanafiyah memiliki harta mereka dengan 
penuh. Oleh karena itu, kepemlikan orang 
Muslim terhadap harta itu hilang. Tidak 
pula ada kewajiban zakat pada tanaman 
yang tumbuh di tanah yang tidak bertuan 
karena tidak ada kepemilikan, tidak pula 
orang yang berutang yang di tangannya 
ada harta orang lain, karena tidak ada 






kepemilikan. Zakat harta ini hanya wajib 
atas pemilik asli. Demikian juga hendak- 
lah harta itu dimiliki tangan. Artinya dite- 
rima. Kalau seseorang memiliki sesuatu 
tapi tidak menggenggamnya seperti ma- 
har perempuan sebelum dia menerima- 
nya, maka tidak ada kewajiban zakat 
atas perempuan itu. Tidak pula ada ke- 
wajiban zakat pada harta adh-Dhimar. 
Yaitu, setiap harta yang tidak bisa diambil 
manfaatnya, sementara asal kepemilikan 
tetap eksis, seperti hewan tersesat, harta 
yang hilang, harta yang jatuh di laut, 
harta yang diambil oleh penguasa dengan 
cara disita, piutang yang diingkari—jika 
pemilik tidak raempunyai buki dan telah 
berlalu satu tahun kemudian dia menjadi 
punya bukti. Yakni, orang yang berutang 
mengaku kepada orang banyak, harta 
yang ditanam di padang pasir jika si pe- 
milik tidak mengetahui secara jelas tem- 
patnya. Jika harta tersebut ditanam di 
rumah, maka wajib zakat menurut ijma' 
ulama. Berdasarkan hal ini, maka tidak 
ada kewajiban zakat—menurut Hanafiyah 
—harta yang setara jumlahnya dengan 
utang. Sebab, sejumlah utang pada reali- 
tanya dimiliki oleh orang yang berpiutang, 
bukan orang yang berutang. 

Malikiyah mengatakan, yang dimak- 
sud adalah kepemilikan asli dan kemam- 
puan untuk mengelola apa yang dimiliki. 
Oleh karena itu, tidak ada kewajiban zakat 
sama sekali atas orang yang menggadai 
terhadap apa yang ada di tangannya 
yang tidak dimilikinya, karena tidak ada 
kepemilikan. Tidak pula ada kewajiban 
zakat pada harta yang milik umum. Se- 
perti tanaman yang tumbuh sendiri di 
tanah yang tidak dimiliki oleh siapa pun, 
karena tidak ada kepemilikan. Tidak pula 
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ada kewajiban zakat atas orang yang ti- 
dak memiliki seperti orang yang meng- 
ghasab, orang yang dititipi, dan orang 
yang menemukan barang hilang. 

Zakat wajib atas perempuan terhadap 
maharnya setelah dia menerimanya dan 
berlalu satu tahun. Zakat wajib atas orang 
yang wakaf terhadap miliknya jika telah 
sampai satu nishab atau kurang dari satu 
nishab, sementara orang yang berwakaf 
mempunyai harta yang menggenapi sa- 
tu nishab, jika si pemilik memberinya ke- 
wenangan melaksanakannya. Yakni, tum- 
buhan itu ada di bawah tangan orang yang 
berwakaf. Dia menanamnya, merawatnya 
sampai berbuah, kemudian memisah-mi- 
sahkan hasilnya. Sebab, wakaf tidak me- 
ngeluarkan barang dari kempemilikan 
orang yang wakaf menurut Malikiyah. 
Zakat wajib pada barang yang di-ghasab, 
dicuri, ditahan, ditanam pada suatu tem- 
pat, dan barang yang hilang. Jika dia 
telah menerima barang itu, maka dia 
menzakatinya untuk satu tahun. Adapun 
barang titipan jika ada dalam waktu be- 
berapa tahun pada orang yang dititipi, 
maka barang tersebut dizakati setelah 
diterima untuk setiap tahun yang telah 
lewat selama barang tersebut ada pada 
orang yang dipercaya menjaga titipan. 

Zakat wajib atas orang yang ber- 
utang pada harta berbentuk uang milik 
orang lain yang ada di tangannya, se- 
lama berlangsung satu tahun, jika dia 
mempunyai apa yang memungkinkannya 
untuk membayar utangnya itu. Yakni, 
rumah pekarangan atau lainnya. Sebab, 
dengan kemampuannya membayar nilai 
utangnya itu berarti barang itu dalam 
posisi dimilikinya. Jika harta yang ada pada 
dirinya berupa hasil pertanian (tanaman 


311 Asy-Syarhul Kabiir 1/431, 457, 484 dan seterusnya: asy-Syarhush Shaghiir 1/588, 622 dan seterusnya, 647. 
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atau buah-buahan), binatang ternak atau 
barang tambang, maka dia wajib zakat, 
meskipun dia tidak mempunyai apa 
yang bisa digunakan untuk membayar 
utangnya. 

Syafi'iyah mengatakan,”” yang ditun- 
tut adalah terpenuhinya kepemilikan asli 
yang sempurna dan kemampuan pengelo- 
laan. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban 
zakat atas tuan pada harta budak mu- 
katab. Sebab, si tuan tidak memiliki hak 
mengelolanya. Itu seperti harta orang 
asing. Tidak pula ada kewajiban zakat pa- 
da barang-barang wakaf, sebab barang- 
barang wakaf menurut pendapat yang 
paling shahih adalah miik Allah SWT tidak 
pula harta mubah, milik umum seperti 
tanaman yang tumbuh sendiri di suatu 
ladang, tidak ditanam oleh siapa pun, ka- 
rena tidak ada kepemilikan tertentu. 

Zakat wajib atas orang yang menyewa 
pada tanah wakaf yang disewakan ber- 
sama dengan bayaran sewa tanah terse- 
but. Orang yang mendapatkan wakaf dari 
kelompok orang tertentu wajib membayar 
zakat pada buah-bauahan dari pohon yang 
diwakafkan seperti kurma dan anggur. 
Dalam gaul jaded, zakat wajib untuk harta 
yang di-ghasab dan hilang pada tahun 
pertama, dicuri, jatuh ke laut, harta yang 
lenyap, barang yang dititipkan setelah 
harta kembali kepada tangan pemilik. 
Sebab, itu adalah harta yang dimiliki oleh 
pemiliknya yang memiliki hak menuntut. 
“Orang yang ghasab dipaksa untuk me- 
nyerahkannya kepada pemilik seperti 
harta yang ada di tangan wakilnya. 

Pendapat yang shahih adalah bahwa- 
sanya zakat wajib atas orang yang me- 
nemukan barang hilang, ketika telah ber- 
langsung satu tahun semenjak dia memi- 


Cat 
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liki barang hilang tersebut. Sebab, itu ada- 
lah kepemilikan yang telah berlangsung 
satu tahun di tangan pemiliknya. 

Pendapat yang paling shahih adalah 
bahwa utang tidak menghalangi kewajib- 
an zakat. Sebab, zakat tergantung dengan 
barang itu, sementara utang tergantung 
dengan tanggungan. Oleh karena itu, salah 
satu dari keduanya tidak menghalangi 
yang lain, seperti adanya utang dan denda 
jinayat. Hat ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik dalam al- 
Muwaththa, 


21, 20” II, 1 00 yo 7 yeh 03 
OS ds Al Kap) Oli Cp Ulate UI 


Aa ne Ma ar ya ak 23 
Pe ana Ja 


2st Juan gia 2, 3 kan 
SU Ah Oo 3 


“Bahwasanya Utsman bin Affan r.a. 
berkata, Ini adalah bulan zakat kalian. 
Barangsiapa mempunyai utang, maka hen- 
daklah dia membayar zakatnya, sehingga 
kamu bisa memperoleh harta kalian lalu 
membayarkan zakat dari situ.” 


Perempuan harus membayar zakat 
maharnya mengeluarkan zakatnya sete- 
lah dia menerimanya. Sebab, mahar yang 
masih di tangan suami ada dalam posisi 
utang. i 

Orang yang berutang wajib membayar 
zakat harta yang dia pinjam dari oranglain, 
jika berlalu satu tahun, sementara harta 
itu ada dalam kepemilikannya. Sebab, de- 
ngan mengutang dia telah memiliki harta 
itu dengan kepemilikan yang sempurna. 


312 Al-Majmuu' V/308-318: al-Muhadzdzab 1/141 dan seterusnya, ai-Umm 1/42-43. 






Hanabilah mengatakan,'8 harus ter- 
penuhi syarat kepemilikan asli, kemam- 
puan pengelolaan dengan bebas. Oleh 
karena itu, tidak wajib zakat pada barang 
yang diwakafkan pada pihak yang tidak 
tertentu seperti masjid, madrasah, orang- 
orang miskin, dan sebagainya. Zakat wa- 
jib pada barang yang diwakafkan pada 
pihak tertentu seperi tanah atau pohon. 
Menurut pendapat yang unggul, wajib 
zakat pada barang yang di-ghasab, dicu- 
ri, diingkari, hilang jika telah ada di ta- 
ngannya, sebagaimana utang. Zakat wa- 
jib atas orang yang menemukan barang 
hilang jika barang itu telah satu tahun se- 
bagaimana harta-hartanya yang lain, jika 
telah berlalu satu tahun setelah diumum- 
kan. Perempuan ketika telah menerima 
maharnya, maka dia harus menzakatinya 
tahun-tahun sebelumnya. Sebab, itu ada- 
lah piutang. Hukumnya seperti zakat piu- 
tang yang telah lewat. Jika perempuan 
telah menerima maharnya sebetum dise- 
tubuhi dan telah berlangsung satu tahun, 
maka dia harus menzakatinya. Kemu- 
dian, suaminya menalaknya sebelum per- 
setubuhan, maka si suami mengambil 
kembali separuhnya. Zakat yang wajib di- 
bayarkan adalah setengah sisanya. 
Berlalu satu tahun atau genap satu tahun 
gamariyah kepemilikan satu nishab, 
karena sabda Nabi Muhammad saw., 


Pap ea Naa 2 - TA 
JI ade Iyo Cr IL SEN 
“Tidak ada kewajiban zakat pada har- 

ta sampai genap satu tahun.” 


Juga, karena ijma tabi'in dan fugaha. 
Hitungan tahun zakat adalah gamariyyah 


313 Al-Mughnii M1/48-53. 
314 Diriwayatkan dari hadits Ali oleh Abu Dawud, ini adalah hadits hasan, dari hadits Ibnu Umar dan Anas oleh ad-Daruguthni. Hadits ini 
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bukan syamsiyyah berdasarkan kesepa- 
katan ulama, sebagaimana hukum-hukum 
Islam yang lain seperti puasa dan haji. 
Para fugaha madzhab mempunyai penda- 
pat-pendapat yang berdekatan seputar 
genapnya satu tahun. 

Hanafiyah mengatakan, kondisi satu 
nishab itu disyaratkan sempurna di kedua 
ujung tahun (awal dan akhir), baik di te- 
ngah-tengahnya masih sempurna atau 
tidak. Jika seseorang memiliki satu nishab 
di awal tahun kemudian berlangsung sem- 
purna sampai akhir tahun tanpa terputus 
kesempurnaannya di tengah-tengah. Atau, 
semuanya hilang di tengah-tengah tahun, 
maka wajib zakat. Wajib juga zakat jika 
harta itu berkurang di tengah-tengah ta- 
hun, kemudian genap satu nishab, maka 
kekurangan satu nishab dalam genap ta- 
hun tidak berbahaya jika sempurna nishab 
di kedua ujungnya. 

Barang yang diperoleh meskipun de- 
ngan hibah atau warisan di tengah tahun 
digabungkan kepada harta pokok. Wajib 
zakat di dalamnya, sebab sulit menjaga 
dan membatasi kegenapan satu tahun 
untuk setiap barang yang diperoleh. Di 
dalamnya ada kesulitan, lebih-lebih jika 
nishabnya berupa dirham, sementara dia 
orang yang mempunyai hasil yang dia 
peroleh setiap hari satu atau dua dirham. 
Genapnya satu tahun tidak disyaratkan 
kecuali demi memudahkan orang yang 
berzakat. 

Genapnya satu tahun adalah syarat 
untuk zakat selain tanaman dan buah- 
buahan. Adapun mengenai kedua barang 
tersebut, maka zakat wajib ketika te- 
lah tampak buahnya, serta aman dari 


mungkin dhaif, mungkin mauguf, dari hadits Aisyah oleh Ibnu Majah. Ini hadits dhaif (Nashbur-Raayah 11/328 dan seterusnya). 


315 Maraagil Falah, hlm. 121: ad-Durru! Mukhtaar 11/31, 72: Fathul Gadiir 1/510: al-Badaaf 1/51. 
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kerusakan jika mencapai batas yang bisa 
dimanfaatkan, meskipun belum bisa di- 
panen. 

Malikiyah mengatakan," genapnya sa- 
tu tahun (haul) adalah syarat wajib zakat 
pada barang (emas dan perak), barang 
dagangan dan binatang ternak. Bukan 
syarat untuk bahan tambang, barang te- 
muan, dan tanaman (tanaman dan buah- 
buahan). Pada barang-barang itu, wajib 
zakat ketika sudah tampak baik?” meski- 
pun belum genap satu tahun. 

Adapun harta yang diperoleh di te- 
ngah-tengah tahun selain hewan yang 
ada di kemudian, jika harta itu dari hibah, 
warisan, jual beli, atau lainnya, maka ti- 
dak wajib zakat sampai genap satu tahun. 
Jika harta itu berupa keuntungan harta 
atau perdagangan, maka dizakati untuk 
tahun asli, baik yang asli satu nishab atau 
kurang. Jika orang itu menyempurnakan 
satu nishab dengan keuntungannya, se- 
bab keuntungan harta digabungkan pada 
harta asli. Jika nishab emas atau perak 
berkurang pada tengah-tengah tahun, ke- 
mudian dia beruntung pada saat itu atau 
dibuat berdagang kemudian beruntung, 
maka wajib zakat. Ringkasan kaidah me- 
nurut mereka adalah bahwa kegenapan 
satu tahun keuntungan harta adalah se- 
perti kegenapan satu tahun barang asli. 
Demikian juga kegenapan satu tahun 
anak-anak binatang ternak adalah seperti 
kegenapan satu tahun induk-induknya. 

Disyaratkan juga datangnya pemungut 
zakat pada binatang ternak bersamaan 
dengan haul (genapnya satu tahun). Oleh 
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karena itu, tidak wajib zakat pada barang- 
barang itu sebelum si pemungut zakat 
datang. 

Syafi'iyah mengatakan,” sebagaimana 
Malikiyah, bahwa genapnya satu tahun 
adalah syarat zakat emas dan perak, 
barang-barang dagangan, dan binatang 
ternak. Hal ini tidak menjadi syarat untuk 
buah-buahan, tanaman, barang tambang, 
dan peninggalan kuno. disyaratkan ber- 
langsung penuh satu tahun terus-mene- 
rus. Kalau nishab berkurang di tengah- 
tengah tahun meskipun sekejap, maka 
tidak wajib zakat kecuali dalam hasil bi- 
natang ternak. Hasil binatang ternak me- 
ngikuti induk dalam hal kegenapan satu 
tahun dan kecuali juga dalam keuntungan 
dagang. Pemilik harta menzakatkan sesuai 
dengan kegenapan satu tahun, jika asal 
barang itu satu nishab. Ketika hilangnya 
kepemilikan ada di tengah-tengah tahun 
karena transaksi atau lainnya seperti 
jual beli dan hibah, maka kegenapan satu 
tahun dihitung lagi. Jika nishab itu genap 
di permulaan tahun kemudian berkurang 
di tengah tahun, kemudian genap di akhir 
tahun, maka tidak wajib zakat kecuali 
berlangsungnya kegenapan satu tahun se- 
menjak sempurnanya nishab. 

Adapun barang yang diperoleh di te- 
ngah-tengah tahun karena jual beli, hibah, 
warisan, wakaf, dan sejenisnya, yakni se- 
mua hasil bukan barang itu sendiri, maka 
barang yang diperoleh itu mempunyai 
kegenapan tahun tersendiri dari barang 
asli. Artinya, selain hasil dan keuntung- 
an dagang sebagaimana telah dijelaskan, 


316 Al-Gawaaniin al-Fighiyyah hlm. 99, 101: asy-Syarhush Shaghiir 1/590: Bidaayatul Mujtahid 1/261-263: Syarhur Risaalah 1/326. 

317 Zakat wajib ketika biji sudah keras, yaitu sudah bagus, sampai pada batas bisa dimakan, tidak membutuhkan penyiraman, tidak 
dengan dikeringkan, dipanen, atau dibersihkan. Buah yang bagus adalah kematangan pada buah kurma, tampak rasa manis pada 
anggur (asy-Syarhush Shaghiir 1/615), inilah yang disebutkan oleh ad-Dardir. Tersebut dalam ar-Risaalah (1l/318) bahwa kewa- 
jiban tergantung dengan hari panen dan dipetik. Ini adalah pendapat yang masyhur. 

318 Al-Muhadzdzab 1/143: al-Majmuu' V/328 dan seterusnya, al-Hadhramiyyah hlm 99. 






maka kegenapan tahun dimulai karena 
adanya kepemilikan barang baru dan tidak 
digabungkan dengan apa yang ada di ta- 
ngan pemilik harta dalam hal kegenapan 
satu tahun. 

Dimakruhkan—ada yang mengatakan 
haram, ini banyak dilakukan—seseorang 
menghilangkan kepemilikannya terhadap 
barang wajib zakat dengan tujuan meng- 
hilangkan kewajiban zakat. Sebab, ini ada- 
lah pelarian diri dari ibadah. 

Hanabilah mengatakan,”” disyaratkan 
genap satu tahun dalam zakat emas dan 
perak, binatang ternak, barang-barang da- 
.gangan. Barang-barang yang lain seperti 
buah-buahan, tanaman, barang tambang, 
peninggalan kuno tidak disyaratkan ge- 
napnya satu tahun. Yang dijadikan pertim- 
bangan adalah adanya nishab di semua 
tahun. Tidak apa-apa kekurangan sedikit 
seperti satu hari atau beberapa jam. 
Kalau saja nishab berkurang di tengah- 
tengah tahun, maka harus memulai peng- 
genapan tahun baru kecuali pada hasil 
atau keuntungan perdagangan. Maka, di- 
gabungkan dengan harta pokok. Sebab, 
hasil dan keuntungan itu mengikut pada 
harta pokok dan muncul dari harta pokok. 
Keuntungan-keuntungan menjadi banyak 
dan berulang dari hari ke hari dan dari 
jam ke jam, sulit untuk dibatasi. Demikian 
juga hasil dari harta pokok. Kadang-ka- 
dang ada dan tidak bisa dirasakan. Maka, 
kesulitan menjadi lebih lengkap karena 
banyak berulang. 

Adapun harta yang diperoleh di te- 
ngah-tengah tahun selain keuntungan 
harta perdagangan dan hasil binatang 
ternak dengan cara jual beli, hibah, wa- 
risan, ghanimah, dan sejenisnya, maka 


319 Al-Mughnii 11/625-629. 
320 Hadits mauguf pada Ibnu Umar, diriwayatkan oleh at-Tirmnidzi, ad-Daruguthni, al-Baihagi (Nashbur Raayah 11/330). 
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mempunyai ketentuan tahun tersendiri, 
tidak wajib dizakati kecuali setelah ber- 
lalu satu tahun. Sebab, hal ini jarang 
terjadi dan tidak terulang. Maka, tidak 
sulit membatasi satu tahunnya. Jika ada 
kesulitan, maka itu lebih rendah daripada 
kesulitan pada hasil dan keuntungan. Oleh 
karena itu, hal ini tidak bisa digiyaskan. 
Kesimpulannya, genapnya satu tahun 
adalah syarat yang disepakati dan bah- 
wasanya hasil binatang ternak, keuntung- 
an-keuntungan perdagangan digabung 
dengan pokok nishab berdasarkan kese- 
pakatan ulama. Adapun harta yang diper- 
oleh di tengah-tengah tahun dari jenis 
harta selain hasil dan keuntungan, maka 
digabungkan dengan pokok nishab dan 
dizakatkan bersama menurut Hanafiyah, 
demi memudahkan orang yang berzakat, 
dan menolak kesusahan dan kesulitan. 
Sebab, sulit menghitung kegenapan satu 
tahun untuk setiap harta yang diperoleh. 
Kegenapan satu tahun tidak disyaratkan 
kecuali untuk mempermudah orang da- 
lam mengeluarkan zakat. | 
Menurut mayoritas ulama, setiap harta 
yang diperoleh dihitung haul baru. Sebab, 
itu adalah yang dikehendaki keadilan dan 
karena kepemilikan baru. Maka, disyarat- 
kan haul seperti barang yang diperoleh 
dari jenis selain harta pokok yang mana 
nishab dimulai. Juga, karena hadits, 


Ta 8 Be te an ana aa - 
JP AS YG YUL alat uya 
— 4 23 2 
Jelate 

“Barangsiapa memanfaatkan harta, 


maka tidak ada zakat di dalamnya sampai 
genap satu tahun.”2 
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8. Tidak ada utang. Ini disyaratkan menu- 


rut Hanafiyah pada zakat selain tanaman 
(tanaman dan buah-buahan), menurut 
Hanabilah di semua harta, menurut Ma- 
likiyah pada zakat barang (emas dan 
perak) bukan zakat tanaman, binatang 
ternak, dan barang tambang. Bukan me- 
rupakan syarat menurut Syafi'iyah.! Pe- 
rincian pendapat-pendapat itu ada pada 
penjelasan berikut. 

Hanafiyah mengatakan, utang yang di- 
tuntut dibayar oleh hamba menghalangi 
kewajiban zakat baik itu untuk Ailah se- 
perti zakat, pajak bumi, maupun untuk 
Allah, meskipun utang jaminan. Sebab, 
orang yang berpiutang yang dijamin bisa 
mengambil piutang dari siapa pun yang 
dia kehendaki, dari orang yang berutang 
atau orang yang menjamin, meskipun ber- 
bentuk utang tempo, meskipun mahar 
isrtrinya yang ditangguhkan untuk per- 
ceraian atau biaya hidup yang mengha- 
ruskan keputusan hakim atau saling me- 
relakan. 

Adapun utang yang tidak dituntut di- 
bayar oleh hamba seperti utang nadzar, 
kaffarah, dan haji, maka tidak mengha- 
langi kewajiban zakat. 

Utang tidak menghalangi kewajiban 
sadagah sepersepuluh (zakat tanaman 
dan buah-buahan), pajak bumi, kaffarah. 
Artinya, bahwa utang tidak menghalangi 
kewajiban kaffarat dengan harta menurut 
pendapat yang paling shahih. 

Hanabilah mengatakan, utang meng- 
halangi kewajiban zakat pada harta-harta 
yang tidak tampak yaitu emas dan perak, 
barang-barang dagangan, karena ucapan 
Utsman r.a, 
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“Ini adalah bulan zakat kalian, Ba- 
rangsiapa mempunyai utang, maka hen- 
daklah dia membayar zakatnya, sehingga 


kalian bisa memperoleh harta kalian lalu 
membayarkan zakat dari situ.“ 


Dalam satu riwayat, 


? o 9 8. “ . “ 
40, “ Irge m7 A97 a17 & . 

& ke - a , . 
S9 dad Gjakald pd tele US uyad 
Ju 1, 
“Barangsiapa mempunyai utang, ma- 
ka hendaklah dia melunasi utangnya dan 

membiarkan sisa hartanya.” 


Usman mengucapkan hal itu di hadap- 
an para sahabat dan mereka tidak meng- 
ingkarinya. Maka, hal ini menunjukkan 
kesepakatan mereka terhadap masalah 
ini. 

Demikian juga, utang menghalangi 
zakat pada harta-harta yang tampak. 
Yaitu binatang ternak yang dilepas, biji- 
bijian, dan buah-buahan. Maka, dimulai 
dengan utang lalu dibayarkan, kemudian 
pemilik harta melihat sisa yang ada pada 
dirinya setelah pengeluaran biaya, lalu 
menzakatkan sisanya karena keterangan 
yang sudah disebutkan pada harta-harta 
yang tidak tampak. 

Utang menghalangi zakat jika utang 
itu menghabiskan nishab zakat atau me- 


321 Ad-Durrul Mukhtaar 11/6 dan seterusnya: asy-Syarhush Shaghiir 1/647-649: al-Gawaaniin al-Fighivyah hlm. 99, al-Muhadzdzab 


1/142: al-Mafjmuu V/313 dan seterusnya: al-Mughnii 11/41 dan seterusnya. 
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nguranginya, dan pemilik harta tidak me- 
nemukan harta untuk melunasinya selain 
nishab itu atau barang, di mana dia tidak 
bisa lepas dari itu, seperti seseorang 
mempunyai dua puluh mitsgal sementara 
dia mempunyai utang satu mitsgal atau 
lebih, atau kurang yang mana mengurangi 
nishab jika dia membayar utang dengan 
hartanya. Dia tidak menemukan harta un- 
tuk membayar selain dari nishab itu. Jika 
seseorang mempunyai tiga puluh mitsgal 
sementara dia mempunyai utang sepuluh, 
maka dia berkewajiban menzakati dua 
puluh. Jika dia mempunyai lebih dari se- 
puluh, maka tidak ada kewajiban zakat 
baginya. Artinya, jumlah utang tidak meng- 
halangi zakat jika hartanya lebih dari 
utang. Jika utangnya sama dengan nishab 
zakat atau mengurangi nishab zakat, ma- 
ka inilah yang menghalangi zakat. 

Malikiyah mengatakan, utang meng- 
gugurkan zakat harta (emas dan perak) 
jika pemiliknya tidak mempunyai barang- 
barang yang bisa digunakan melunasinya, 
meskipun utang itu bertempo, atau tang- 
gungan mahar kepada istrinya, diakhirkan 
atau didahulukan atau nafkah yang be- 
lum dibayarkan kepada istri, ayah atau 
anak, atau utang zakat atas orang itu, bu- 
kan utang kaffarah sumpah, zihar, atau 
puasa. Tidak pula utang denda kurban 
yang menjadi kewajibannya pada waktu 
haji atau umrah. Maka, keduanya tidak 
menggugurkan zakat harta. 

Jika seseorang mempunyai harta yang 
bisa digunakan membayar utangnya, ma- 
ka zakat tidak gugur darinya. Hal itu dija- 
dikan seperti utang yang ada pada dirinya, 
dan dia menzakati barang yang menjadi 
tanggungannya. 

Zakat tidak gugur darinya kecuali de- 
- ngan dua syarat. 
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Pertama, jika genap satu tahun barang itu 
ada pada dirinya. 

Kedua, hendaklah barang itu termasuk 
barang yang bisa dijual pada kasus orang 
yang bangkrut seperti pakaian, tembaga, 
binatang ternak, meskipun kendaraan 
atau pakaian Jumat atau buku-buku figih. 
Jika itu adalah pakaian yang melekat da- 
lam tubuh atau rumah yang ditempati, 
maka tidak bisa dijual. Kecuali itu berle- 
bih dari kebutuhan pokok. Harga barang 
pada waktu kewajiban zakat dianggap 
pada akhir tahun. 

Jika seseorang mempunyai piutang 
yang bisa diharapkan hasilnya meskipun 
tempo, maka itu menjadikannya terma- 
suk apa yang wajib baginya dan dia men- 
zakatkan harta yang ada pada dirinya. 
Adapun jika barang itu tidak bisa diha- 
rapkan, seperti utang itu pada orang yang 
kesulitan atau orang zalim yang tidak bisa 
disentuh hukum, maka si pemilik harta 
tidak perlu menjadikan pengganti dari 
utang yang wajib baginya. 

Utang tidak menggugurkan zakat ta- 
naman (tanaman dan buah-buahan), bi- 
natang ternak dan barang tambang kare- 
na zakat wajib untuk barang-barang ter- 
sebut. 

Kalau utang dihibahkan kepada orang 
yang berutang atau dibebaskan oleh orang 
yang berpiutang, maka tidak ada kewajib- 
an zakat pada barang yang dihibahkan 
itu sampai genap haul di tangan orang 
yang mendapatkan hibah. Sebab, hibah 
adalah tindakan memiliki nishab yang 
ada di tangannya. Maka, tidak wajib zakat 
kecuali jika dia memulai hitungan haul 
dari hibah. 

Syafi'i dalam gaul jadid mengatakan, 
utang yang menghabiskan harta-harta 
zakat atau mengurangi harta dari nishab 
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tidak menghalangi kewajiban zakat. Za- 
kat wajib atas pemilik harta, sebab zakat 
terkait dengan barang, sedang utang ter- 
kait dengan tanggungan. Maka, salah satu 
dari keduanya tidak menghalangi yang 
lain seperti utang dan denda jinayat. 
Lebih dari kebutuhan pokok. Hanafiyah 
mensyaratkan?? harta yang wajib dizakati 
itu bebas dari utang dan kebutuhan pokok 
pemiliknya. Sebab, sesuatu yang diguna- 
kan menutupi kebutuhan-kebutuhan itu 
adalah seperti tidak ada. Ibnu Malik me- 
nafsiri kebutuhan pokok sebagai kebu- 
tuhan yang menolak kebinasaan orang se- 
cara nyata seperti nafkah, tempat tinggal, 
alat perang, pakaian yang dibutuhkan 
untuk menahan panas atau dingin, atau 
diperkirakan seperti utang. Sesungguhnya 
orang-orang yang berutang membutuh- 
kan pelunasan utangnya dengan sejumlah 
nishab yang ada di tangannya, demi meno- 
lak penahanan pada dirinya yang notabene 
seperti kebinasaan, juga seperti alat-alat 
profesi, perabot rumah tangga, kendaraan, 
kitab-kitab ilmu pengetahuan bagi orang 
yang ahli ilmu tersebut. Sesungguhnya 
ketidaktahuan menurut mereka adalah 
seperti kebinasaan. Jika seseorang mem- 
punyai beberapa dirham yang berhak 
untuk disalurkan untuk kebutuhan-kebu- 
tuhan itu, maka dirham-dirham itu men- 
jadi seperti tidak ada, sebagaimana air 
yang berhak untuk disalurkan kepada 
orang haus adalah seperti tidak ada, dan 
dia boleh bertayamum. 


Syarat-syarat sah membayar zakat: 
Niat. Para fugaha bersepakat'# bahwa- 
sanya niat adalah salah satu syarat mem- 


X 
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bayar zakat, demi membedakan dari ka- 
farat dan sadagah-sadagah yang lain. 
Karena, Nabi Muhammad saw. bersabda, 


SAS JKENI ui 


“Sesungguhnya semua amal adalah 
tergantung niat.” 


Pembayaran zakat adalah termasuk 
amal. Zakat adalah ibadah seperti shalat, 
maka membutuhkan niat untuk mem- 
bedakan fardhu dari sunnah. Para fugaha 
mempunyai rincian-rincian dalam niat. 

Hanafiyah mengatakan, tidak boleh 
membayar zakat kecuali dengan niat 
yang dibarengkan pembayaran pada 
orang fakir, meskipun secara hukmi. Se- 
perti seseorang membayar tanpa niat ke- 
mudian dia berniat, sementara harta itu 
ada di tangan orang fakir. Atau, seseorang 
berniat ketika membayar kepada wakil- 
nya, kemudian si wakil membayarkan za- 
kat itu tanpa niat, atau dibarengkan untuk 
memisahkan ukuran yang wajib. Sebab, 
zakat adalah ibadah, maka di antara sya- 
ratnya adalah niat. Hukum asal dari niat 
adalah bebarengan dengan pelaksanaan, 
kecuali pembayaran kepada orang-orang 
fakir terpisah-pisah. Maka, cukuplah ke- 
beradaan niat pada waktu pemisahan, 
demi memudahkan orang yang berzakat, 
seperti mendahulukan niat pada waktu 
puasa. Kalau seseorang memisahkan har- 
ta zakat kemudian barang itu hilang, di- 
curi atau rusak, maka barang yang sudah 
dipisahkan itu belum menggugurkannya, 
dia terkena denda menggantinya. Sebab, 
dia mungkin mengeluarkan zakat dari sisa 


323 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar 11/7-8. 

324 Fathul Oadiir 1/493: ad-Durrut Mukhtaar 11/4, 14-15: al-Badaaf 11/40, al-Kitaab 1/140 dan seterusnya, al-Gawaaniin al-Fighiyyah 
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harta. Kalau dia mati, maka sisa harta itu 
diwarisi lalu dikeluarkan zakatnya. 

Barangsiapa bersedekah dengan se- 
mua hartanya, tapi tidak niat zakat, maka 
kewajibannya gugur karena istihsan, de- 
ngan Syarat dia tidak meniatkan kewajib- 
an lain seperti nadzar atau lainnya. Sebab, 
kewajiban adalah bagian darinya. Maka, 
dia menjadi tertentu dengan kewajiban 
itu. Oleh karena itu, ia tidak memerlukan 
penentuan kewajiban. Berdasarkan hal 
ini, kalau dia mempunyai piutang kepada 
orang fakir lalu dia membebaskannya, 
maka gugurlah zakat sejumlah harta yang 
dibebaskan, baik dia meniatkan zakat 
atau tidak, sebab ini seperti kebinasaan. 

Kalau seseorang menyedekahkan se- 
bagian nishab, maka zakat harta yang 
disedekahkan tidak gugur menurut Abu 
Yusuf. Pendapat inilah yang terpilih me- 
nurut pengarang kitab al-Hidaayah. Maka, 
zakat barang itu dan sisanya menjadi wa- 
jib. Sebab, sebagian yang dibayarkan tidak 
tertentu untuk melaksanakan kewajiban. 
Muhammad berkata, “Zakat sebagian yang 
dibayarkan menjadi gugur sebagaimana 
shadagah dengan "semua harta, karena 
ada keyakinan pengeluaran bagian yang 
merupakan zakat.” 

Malikiyah mengatakan, niat disyarat- 
kan untuk pelaksanaan zakat ketika 
membayar, dan cukup ketika dia memi- 
sahkannya. Pendapat yang shahih menga- 
takan bahwasanya pembayaran zakat 
dengan terpaksa seperti anak kecil dan 
orang gila cukup tanpa niat, niat imam, 
atau orang yang menempati posisi orang 
yang berzakat cukup sebagai pengganti 
niat orang yang berzakat. 

Syafi'iyah berkata, niat harus dengan 
hati, tidak disyaratkan pengucapannya. 
Orang berniat, “Ini zakat hartaku,” meski- 
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pun tanpa menyebutkan kefadhuan. Se- 
bab, zakat tidak ada selain fardhu. Dan 
sejenisnya seperti ini, adalah kefardhuan 
shadagah hartaku atau shadagah hartaku 
yang difardhukan atau shadagah yang di- 
fardhukan atau kefardhuan shadagah. 

Mendahulukan niat dari pembayaran 
zakat hukumnya boleh dengan syarat be- 
barengan dengan pemisahan zakat atau 
memberikannya kepada wakil atau orang 
setelahnya dan sebelum dipisah-pisah, se- 
bagaimana niat cukup dilakukan setelah 
pemisahan dan sebelum dipisah-pisah 
meskipun tidak dibarengkan dengan sa- 
lah satu dari keduanya (pemisahan dan 
dipisah-pisah). Penyerahan kepada wakil 
hukumnya boleh, jika si wakil itu terma- 
suk orang yang berhak zakat. Yakni, hen- 
daklah dia orang Muslim, mukallaf. Sebab, 
zakat adalah hak harta. Mewakilkan pe- 
laksanaan hak-hak harta adalah boleh, 
seperti mewakilkan pembayaran utang 
dan harga, mengembalikan titipan, pin- 
jaman kepada pemiliknya. 

Adapun orang semisal anak kecil, 
orang kafir, maka boleh diwakiikan dalam 
pelaksanaan zakat. Namun, dengan syarat 
dia menentukan orang yang diberikan. 
Niat wali pada zakat anak kecil, orang 
gila, orang pandir adalah wajib. Kalau 
tidak, maka si wali menanggung zakat 
itu karena dia telah teledor. Kalau orang 
yang berzakat menyerahkan zakat kepa- 
da pemimpin tanpa niat, maka niat imam 
tidak mencukupi menurut pendapat yang 
paling jelas. Jika zakat diambil dengan 
paksa dari orang yang berzakat, maka 
orang yang berzakat meniatkannya ketika 
barang itu diambil. Kalau tidak, maka 
orang yang mengambil harus berniat. 

Jika niat tidak terpenuhi ketika pem- 
bayaran zakat, maka niat pemimpin yang 


FIOLH ISLAM JILID 3 


mengambil zakat tidak bermanfaat. Harta 
yang dibayarkan tidak dianggap dibayar- 
kan kepada orang-orang fakir yang men- 
cukupkan kewajiban zakat. Itu hanya 
menjadi shadagah biasa. 

Demikian juga Hanabilah berkata ten- 
tang niat, orang yang berzakat harus me- 
yakini bahwa itu adalah zakatnya atau 
zakat barang yang dikeluarkan melalui 
dia, seperti anak kecil, orang gila. Tem- 
patnya adalah hati. Sebab, tempat semua 
keyakinan adalah hati. Boleh mendahu- 
lukan niat sebelum pelaksanaan zakat 
dengan waktu yang tidak lama, sebagai- 
mana ibadah-ibadah lain. Jika seseorang 
membayarkan zakat kepada wakilnya 
dan dia sendiri yang meniatkan bukan 
wakilnya, maka hukumnya boleh. Jika 
niat tidak lebih dulu daripada pembayar- 
an pada waktu lama. Jika niat lebih dulu 
pada waktu lama, maka tidak boleh. 
Kecuali jika dia meniatkannya itu pada 
waktu penyerahan kepada wakilnya dan 
wakilnya berniat ketika menyerahkan ke- 
pada orang yang berhak. 

Namun jika pemimpin mengambil za- 
kat secara paksa, maka pelaksanaan za- 
kat sudah cukup tanpa niat. Sebab, uzur 
(alasan) tidak berniat pada orang terse- 
but menggugurkan kewajiban zakat seba- 
gaimana anak kecil dan orang gila. 

Kalau seseorang menyedekahkan se- 
mua hartanya sebagai ibadah sunnah, se- 
mentara dia tidak meniatkannya untuk 
zakat, maka itu tidak mencukupinya me- 
nurut mayoritas ulama selain Hanafiyah. 
Sebab, dia tidak meniatkan fardhu, se- 
bagaimana jika dia bershadagah dengan 
sebagian hartanya. Juga, sebagaimana jika 
dia shalat seratus rakaat sementara dia 
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tidak meniatkan salat fardhu. Hanafiyah 
mengatakan, zakat gugur karena istihsan 
berbeda dengan giyas. 

2. Memberikan kepemilikan. Disyaratkan 
pemberian hak kepemilikan demi keab- 
sahan pelaksanaan zakat.” Yakni, dengan 
memberikan zakat kepada orang-orang 
yang berhak. Pembolehan memberikan 
barang zakat, pemberian makanan tidak 
cukup kecuali melalui cara pemberian 
hak kepemilikan. Menurut Hanatfiyah, 
tidak ada pemberian hak pengelolaan 
kepada orang gila dan anak kecil yang be- 
lum tamyiz kecuali jika diterima untuk 
mereka oleh orang yang mempunyai hak 
menerima Seperti ayah, orang yang diberi 
wasiat dan sebagainya. Hal itu karena 
firman Allah SWT, 





3... SAN... 


“dan tunaikanlah zakat...” (al-Baga- 
rah: 43) 


Pemberian adalah pemberian hak kepe- 
milikan. Allah menamakan zakat sebagai sa- 
dagah karena firman Allah SWT, 


— A8 “ # “ 
JAA SELANSI 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir...” (at-Taubah: 60) 


Pemberian shadagah adaiah pemberian 
hak kepemilikan. Kata kepada dalam kalimat 
untuk orang-orang fakir, sebagaimana pen- 
dapat Syafi'iyah adalah untuk pemberian hak 
kepemilikan. Sebagaimana dikatakan, “Harta 
ini untuk Zaid.” 

Malikiyah mensyaratkan? pembayaran 
zakat tiga syarat lain, yaitu: 


325 Al-Badaa? 11/39: ad-Durrul Mukhtaar 11/85: Ahkaamul Gur'aan karya Ibnu Arabi 11/947: al-Muhadzdzab 1/17 L: al-Mughnli 11/665-667. 


326 Syarhur Risaalah 1/317, al-Gawaaniin al-Fighiyyah 99. 
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1. Mengeluarkan zakat setelah jatuh kewa- 
jibannya karena genap satu tahun, bagus 
kondisinya atau datangnya petugas pe- 
ngumpul zakat. Jika seseorang menge- 
luarkannya sebelum waktunya, maka itu 
tidak mencukupi kewajiban zakatnya ber- 
beda dengan mayoritas fugaha. Pengak- 
hiran sebelum waktunya sementara mung- 
kin untuk mengeluarkannya adalah men- 
jadi sebab menanggung keterlambatan 
itu dan bentuk pembangkangan. 

2. Menyerahkannya kepada orang yang ber- 
hak akan zakat itu bukan orang lain. 

3. Keadaan zakat adalah dari barang yang 
diwajibkan. 


3. WAKTU KEWAJIBAN ZAKAT DAN WAKTU 
PELAKSANAANNYA 

Dalam pembahasan ini ada tiga pemba- 

hasan. : 


a. Waktu Kewajiban Zakat 

Para fugaha bersepakat” pada masalah 
yang dijadikan fatwa pada madzhab Hanafi- 
yah” mengenai kewajiban zakat secara lang- 
sung setelah terpenuhinya syarat-syarat zakat. 
Yakni kepemilikan satu nishab, genap satu ta- 
hun, dan sebagainya. Barangsiapa wajib zakat 
dan mampu mengeluarkannya, maka ia tidak 
boleh mengakhirkannya. Dia berdosa meng- 
akhirkan tanpa alasan. Kesaksiannya—menu- 
rut Hanafiyah—ditolak, sebab itu adalah hak 
yang harus diberikan kepada anak Adam yang 
bisa dilakukan tuntutan untuk menyerahkan- 
nya. Perintah penyaluran kepada orang fakir 
dan orang-orang yang bersamanya ada indi- 
kasi langsung. Sebab, zakat adalah untuk me- 
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nolak kebutuhan orang fakir. Jika tidak ada 
kewajiban menyerahkan zakat segera, maka 
tidak terwujud maksud dari kewajiban zakat 
secara utuh. Pengeluaran zakat secara lang- 
sung dengan dua syarat. 

Pertama, hendaklah mungkin bagi dirinya 
untuk mengeluarkan zakat itu, di mana harta 
zakat itu ada pada orang tersebut. Kedua, ke- 
lompok-kelompok yang berhak menerima za- 
kat, para wakilnya, pemimpin, atau wakil pe- 
mimpin (petugas pengumpul zakat) ada. 

Jika seseorang mengakhirkan pembayar- 
an zakat sementara dia mampu melaksana- 
kannya, maka dia menanggung zakat tersebut. 
Sebab, dia mengakhirkan apa yang wajib atas 
dirinya, sementara dia mampu melaksana- 
kannya, seperti titipan jika diminta oleh pemi- 
liknya. Orang tersebut berdosa dengan peng- 
akhiran ini karena dia menahan harta orang- 
orang fakir yang ada di hadapannya tanpa hak. 
Ini adalah haram. Kecuali jika dia mengakhir- 
kan—menurut madzhab Syafi'iyah—karena 
menunggu kerabat, tetangga, atau orang yang 
lebih membutuhkan daripada orang-orang 
yang ada di hadapannya. Dengan syarat, orang- 
orang yang ada di hadapannya tidak sangat 
merugi dengan pengakhiran ini. Berdasarkan 
hal ini, maka organisasi-organisasi sosial ti- 
dak boleh mengakhirkan penyaluran zakat 
sebagai akun yang diputar untuk kalkulasi 
organisasi ini. Sebab, pembayaran zakat ada- 
lah wajib dibayarkan langsung. 


b. Waktu Pelaksanaan Zakat 
Zakat dilaksanakan sesuai dengan harta 
yang wajib dizakatkan. 
a. Zakat harta dari jenis dua logam (emas 
dan perak) barang-barang dagangan, bina- 


327 Ad-Durrul Mukhtaar 11/16 dan seterusnya: Syarhur Risaalah 1/317: al-awaaniin al-Fighiyyah him. 99: Bujairami al-Khathiib 
11/320: al-Majmuu' V/302, 305: al-Muhadzdzab 1/140, Kasysyaaful Ginaa' M/192, al-Mughnti 1/684. 

328 Namun, para ulama ushul figih dari kalangan Hanafiyah dalam pembahasan Dalafatu! Arnri 'alal Faur aw at-Tarakhi (petunjuk amr 
(perintah) adalah untuk langsung atau boleh diakhirkan menyebutkan bahwa pelaksanaan zakat dan haji adalah boleh diakhirkan 
(tidak harus langsung dikerjakan). Lihat Ushul as-Sarakhsi 1/26: Musallamuts-Tsubuut 1/318: kitab saya Ushul Figh 1/229-232). 
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tang ternak yang dilepas diberikan sete- 
lah genap satu tahun, sekali dalam satu 
tahun. 

Zakat tanaman, buah-buahan dibayarkan 
zakatnya dari hasil ketika berulang hasil 
panennya meskipun berulang kali dalam 
satu tahun, tidak disyaratkan genapnya 
satu tahun, sampainya nishab menurut 
Hanafiyah. Menurut mayoritas ulama di- 
syaratkan nishab. 

Adapun waku kewajiban membayar 
sepersepuluh pada buah-buahan adalah 
berbeda-beda: Abu Hanifah dan Zufar 
mengatakan,”? pembayaran zakat untuk 
jenis ini wajib hukumnya ketika tampak 
buahnya dan bisa terjamin dari kerusak- 
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dimaksudkan dengan kewajiban zakat se- 
bagaimana disebutkan adalah kewajiban 
mengeluarkannya seketika. Tetapi, terja- 
dinya sebab kewajiban mengeluarkan kur- 
ma, anggur, biji yang sudah disaring ketika 
sudah menjadi seperti itu. Ini mengingat 
bahwa biaya pengeringan, penyaringan, 
penumbukan, penggilasan, dan semua hal 
yang membutuhkan biaya adalah tang- 
gung jawab pemilik, bukan dari harta 
zakat. 

Hanabilah?? sebagaimana Syafi'iyah 
mengatakan bahwa zakat wajib ketika 
biji telah mengeras, dan ketika buah tam- 
pak bagus yang mewajibkan zakat di da- 
lamnya. 


an, meskipun belum bisa dipanen. Yakni, Cc. Menurut pendapat Hanafiyah dan Hana- 

ketika mencapai batas yang bisa diman- bilah, zakat madu wajib ketika diperoleh 

faatkan.?? apa yang menjadikan wajib zakat. Zakat 
Ad-Dardir al-Maliki?! mengatakan, barang tambang adalah ketika terjadi eks- 

kewajiban zakat adalah dengan tanda pe- plorasi pada batas yang menjadikan wajib 

ngelupasan bijinya. Artinya, buah sudah zakat. Zakat fitrah menurut pendapat se- 

bagus dan sampai pada batas bisa dima- lain Hanafiyah adalah ketika terbenam 

kan, tidak membutuhkan lagi penyiram- matahari pada malam Idul Fitri. 

an. Tidak dengan dikeringkan, dipanen, ti- 

dak pula dengan disaring. Bagusnya buah c. Mendahulukan Pembayaran Zakat 


adalah keranuman pada buah kurma dan 
tampak rasa manis pada anggur. 
Syafi'iyah mengatakan,”? zakat wajib 
karena buah sudah tampak bagus, bijinya 
mengeras. Sebab, buah pada saat itu men- 
jadi buah yang sempurna. Sebelum itu 
adalah buah yang belum matang, men- 
tah. Biji pada saat itu sudah menjadi ma- 
kanan. Sebelum itu masih mentah. Yang 


Sebelum Genap Satu Tahun 
Para ulama sepakat bahwasanya tidak 


boleh mendahulukan pembayaran zakat sebe- 
lum memiliki nishab. Sebab, tidak ada penye- 
bab kewajiban zakat. Maka, tidak boleh men- 
dahulukan zakat, seperti membayar harga 
sebelum jual beli, membayar diyat sebelum 
membunuh. 


329 Raddul Muhtaor 11/72. 

330 Abu Yusuf mengatakan, ketika bisa dipanen. Muhammad mengatakan, jika bisa dipanen dan buah-buahan itu telah ada pada tem- 
pat penumbukan biji. 

331 Asy-Syarhush Shaghiir 1/615, dalam Syarhur Risaalah 1/318: kewajiban zakat tergantung dengan hari buah-buahan bisa dipanen 
dan kondisinya matang. Ini adalah pendapat yang masyhur. Maka, wajib dizakatkan pada hari buah-buahan itu berhak untuk di- 
panen dan dikeluarkan zakatnya sesuai kemungkinan. 

332 Mughnil Muhtaaj 1/386. 

333 Kasysyaaful Ginaa' 11/192. 

334 Al-Muhadzdzab 1/166: al-Mughnii 1/631. 
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Adapun mendahulukan pembayaran za- 


kat ketika ada penyebab kewajiban zakat, 
yaitu nishab yang sempurna, maka ada dua 
pendapat menurut fugaha: 


1. 


Mayoritas ulama mengatakan”” sebagai 
bentuk ibadah sunnah boleh mendahulu- 
kan zakat sebalum haul. Sementara, pe- 
milik harta itu telah memiliki nishab za- 
kat. Sebab, dia telah melaksanakan zakat 
setelah adanya sebab wajib zakat. Juga, 
karena hadits yang diriwayatkan oleh Ali, 


MI IU te eh AN 
EH IS FS E 
3 3d 

“Bahwasanya Abbas r.a. meminta ke- 
pada Rasulullah saw. untuk membayarkan 
zakat hartanya sebelumnya waktunya. 


Lalu, Rasulullah memberikan keringanan 
kepadanya dalam hal tersebut.” 


juga, karena ini adalah hak harta yang 
bisa ditangguhkan demi meringankan. 
Maka, boleh didahulukan sebelum waktu- 
nya sebagaimana utang yang ditangguh- 
kan dan diyat pembunuhan tidak sengaja. 
Hal ini mirip dengan hak-hak harta yang 
ditangguhkan. 

Syafi'iyah menyebutkan bahwa syarat 
pembayaran zakat sebelum tiba waktunya 
bisa mencukupi sebagai kewajiban zakat 
adalah si pemilik harta itu masih tetap 
sebagai orang yang wajib zakat sampai 
akhir haul, masuknya bulan Syawal untuk 
zakat fitrah, dan hendaklah orang yang 
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menerima masih tetap sebagai orang yang 
berhak menerima zakat sampai akhir ta- 
hun atau ketika masuk bulan Syawwal. 

Jika pembayaran zakat sebelum wak- 
tunya ini tidak mencukupi kewajiban zakat 
orang yang melakukannya karena tidak 
terpenuhinya dua syarat ini, maka orang 
tersebut menarik kembali dari orang . 
yang menerima jika orang yang menerima 
mengetahui bahwa itu adalah zakat yang 
dibayarkan sebelum waktunya. 

Jika pemilik harta atau penerimanya 

meninggal sebelum itu, atau orang yang 
menerima murtad, hilang, merasa cukup 
dengan harta selain dari harta orang yang 
membayarkan sebelum waktunya seperti 
zakat lain meskipun juga dibayarkan se- 
belum waktunya, atau nishabnya berku- 
rang, hilang dari kepemilikan pembayar 
zakat dan tidak berupa harta perdagang- 
an, maka orang yang membayarkan zakat 
sebelum waktunya itu tidak cukup meme- 
nuhi kewajiban karena dia keluar dari ke- 
pantasan wajib zakat. 
Zahiriyyah dan Malikiyah mengatakan,” 
tidak boleh mengeluarkan zakat sebelum 
genap haul, sebab zakat adalah ibadah 
seperti shalat. Maka, tidak boleh menge- 
luarkannya sebelum waktunya.?? Sebab, 
haul adalah salah satu syarat zakat, maka 
tidak boleh mendahulukan zakat sebelum 
haul sebagaimana nishab. 


4 RUSAKNYA HARTA SETELAH KEWANBAN ZAKAT 


Para fugaha mempunyai dua pendapat 


mengenai gugurnya zakat setelah jatuh ke- 
wajiban dan rusaknya harta. 


335 Fathul Gadiir 1/516: al-Badaa'f 11/50 dan seterusnya, al-Majmuu' VI/139 dan seterusnya: al-Muhadzdzab 1/166 dan seterusnya, 
al-Hadhramiyyah hlm. 105: al-Mugnii 11/629 dan seterusnya, Kasysyaaful Ginaa'11/310 dan seterusnya, 

336 HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, at-Tirmidzi dengan sanad hasan. Abu Dawud menyebutkan bahwasanya dia meriwayatkan 
dari al-Hasan bin Muslim dalam bentuk hadits mursat dan ini lebih shahih (Naftu! Arthaar IV/149). 

337 Bidayatul Mujtahid 1/266: asy-Syarhul Kabitr 1/431: al-Gawaaniin al-Fighiyyah hlm. 99: Nailul Authaar IV/151. 

338 Ibnu Gudamah menjadikan hujjah untuk pendapatnya ini dengan hadits bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda, 


J5 ta J5 Jb JBS) IE Y "Zakat tidak dilaksanakan sebelum genap haul,” 
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Hanafiyyah mengatakan,” jika harta ru- 
sak setelah tiba kewajiban zakat, maka 
zakat menjadi gugur, sebagaimana zakat 
sepersepuluh dan pajak bumi yang dibagi 
menjadi gugur. Hal ini karena kewajiban 
zakat adalah bagian dari nishab, juga demi 
merealisasi kemudahan. Sesungguhnya 
zakat wajab karena adanya kemampuan 
yang memudahkan, artinya tetap mudah 
sampai Waktu pelaksanaan zakat. Maka, 
yang wajib menjadi gugur karena rusak- 
nya barang zakat, baik dia mampu me- 
laksanakannya atau tidak. Juga, karena 
syara menggantungkan kewajiban dengan 
kemampuan yang memudahkan. Sesua- 
tu yang digantungkan dengan kemampu- 
an yang memudahkan tidak eksis tanpa 
kemampuan itu. Kemampuan yang memu- 
dahkan di sini adalah kriteria tumbuh, 
bukan nishab. 

Zakat tidak gugur karena dikonsumsi, 
meskipun tidak ada kemampuan yang me- 
mudahkan karena adanya tindakan me- 
lampaui batas. 

Jika sebagian rusak, maka gugur ke- 
wajiban sesuai dengan yang rusak demi 
mempertimbangkan sebagian dengan ke- 
seluruhan. 

Adapun zakat fitrah juga seperti har- 
ta haji, maka tidak gugur karena rusak- 
nya harta setelah jatuh kewajiban, seba- 
gaimana perkawinan tidak batal karena 
matinya para saksi. 

Sebab perbedaan ini adalah karena 
zakat berkaitan dengan pertumbuhan ba- 
rang, maka disyaratkan kemampuan yang 
memudahkan (yaitu hal-hal yang meng- 
haruskan mudahnya pelaksanaan pada 
hamba) demi memudahkan orang-orang. 
Sebab, manusia hanya dikhitabi untuk 
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melaksanakan apa yang dia mampu. Ada- 
lah boleh seseorang tidak mempunyai 
harta selain itu. Adapun zakat fitrah ju- 
ga harta haji, maka tidak berkaitan de- 
ngan pertumbuhan, tapi hanya wajib 
dalam tanggungan. Maka, disyaratkan al- 
Oudrah al-Mumkinah (kemampuan yang 
memungkinkan). Yaitu, hal-hal yang di- 
syaratkan untuk memungkinkan melaku- 
kan dan mewujudkan ibadah. 

Perlu dicatat bahwa rusaknya harta 

setelah dipinjamkan, disewakan, peng- 
gantian harta dagangan dengan harta da- 
gangan yang lain adalah kerusakan juga. 
Maka, pemiliknya tidak menanggung 
zakatnya. Adapun penggantian harta da- 
gangan dengan harta selain dagangan, 
penggantian binatang ternak dengan 
binatang ternak lepas, maka ini adalah 
konsumsi. Oleh karena itu, dia harus me- 
nanggung zakatnya. 
Mayoritas ulama?? menyatakan, jika harta 
rusak setelah jatuh kewajiban zakat, ma- 
ka zakat tidak gugur. Tetapi, pemilik harta 
harus menanggungnya. Oleh karena itu, 
kemungkinan pelaksanaan adalah syarat 
dalam tanggungan bukan kewajiban. Se- 
bab, orang yang tetap atasnya suatu ke- 
wajiban, maka tidak bebas karena ketidak- 
mampuan pelaksanaan sebagaimana da- 
lam sadagah fitrah, haji, dan utang kepada 
manusia. 

Zakat adalah hak tertentu atas pemilik 
harta. Jika harta itu rusak sebelum sam- 
pai kepada orang yang berhak menerima, 
maka pemilik harta tidak bebas dari hal 
itu, sebagaimana utang anak Adam. Kalau 
seseorang memisahkan sejumlah harta 
untuk zakat, lalu dia berniat bahwa itu 
zakat lalu rusak, maka itu ada dalam tang- 


339 Fathul Oaditr 1/514-516, ad-Durrul Mukhtaar II /28 dan seterusnya, 100 dan seterusnya, al-Badaa' 11/15. 
340 Bidaayatul Mujtahid 1/241: al-Muhdzdzab 1/144: al-Gawaaniin al-Fighiyyah hlm. 99: al-Mughnif 11/685 dan seterusnya. 
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gungan pemilik harta. Zakat tidak gugur 
karena itu, baik dia mampu membayar- 
kannya atau tidak. 

Malikiyah mengecualikan zakat bina- 
tang ternak, sebab kewajibannya menurut 
mereka hanya terjadi dengan syarat ke- 
luarnya petugas pengumpul zakat, dengan 
jatuh tempo haul. Jika binatang itu binasa, 
maka tidak ditanggung zakatnya. 

Demikianlah, Ibnu Rusyd menyebut- 
kan lima pendapat mengenai masalah jika 
seseorang mengeluarkan zakat kemudian 
barang zakat itu hilang, misalnya dicuri 
atau terbakar. Kelima pendapat itu adalah 
pertama, tidak ditanggung secara mutlak, 
kedua, ditanggung secara mutlak, ketiga, 
jika ceroboh menanggung, jika tidak ce- 
roboh tidak menanggung. Ini adalah pen- 
dapat yang masyhur pada madzhab Malik, 
keempat, jika ceroboh menanggung, jika 
tidak ceroboh menzakatkan sisanya. Pen- 
dapat ini diucapkan oleh Abu Tsaur dan 
Syafi'i. Pendapat kelima adalah, sesuatu 
yang hilang dari semuanya dihitung. 
Orang-orang miskin dan pemilik harta 
adalah bersama-sama dalam hal sisa ba- 
rang sesuai dengan bagian keduanya dari 
bagian pemilik harta.'! 


5. MACAM-MACAM HARTA YANG WAJIB 
DIZAKATKAN 


Zakat wajib pada lima macam harta, yai- 
tu uang, barang tambang, barang peninggalan 


341 Bidaayatul Mujtahid 1/240. 
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kuno, barang dagangan, tanaman dan buah- 
buahan, binatang ternak yaitu unta, sapi, dan 
kambing. Abu Hanifah—berbeda dengan ke- 
dua muridnya—mewajibkan zakat kuda. Yang 
dijadikan fatwa adalah pendapat dua orang 
muridnya itu. Pembahasannya ada pada enam 
bahasan berikut. 


a. Zakat Logam (Emas, Perak, Uang Kertas) 

Para fugaha sepakat? mengenai kewa- 
jiban zakat logam baik lempengan, tercetak 
atau berupa wadah, atau berupa perhiasan 
menurut Hanafiyah, karena dalil-dalil di atas 
dari kitab Al-Our'an, sunnah, ijma' mengenai 
kewajiban zakat secara mutlak. Di sini kita 
akan membahas hal-hal berikut. 

Pertama, nishabnya dan jumlah yang 
wajib dizakati 

Nishab emas adalah dua puluh mitsgaP' 
atau dinar? ini sebanding dengan empat belas 
lira dmas Usmani kira-kira, atau lima belas 
Lira emas Prancis, dua belas Lira Inggris" dan 
setara dengan mitsgal Irak seratus gram kira- 
kira, setara dengan mitsgal asing 96 gram, 
menurut mayoritas ulama 23/25 x 91 gram. 

Perbedaan antara dua jenis mitsgal (0,2) 
karena mitsgal asing (4,8 gram), mitsgal Irak 
(5 gram), hendaklah kita bersandar pada yang 
paling kecil sebagai bentuk kehati-hatian, yai- 
tu ukuran 85 gram, dengan menganggap dir- 
ham Arab (2,976 gram) ini lebih baik. 

Nishab perak: dua ratus dirham setara— 
menurut Hanafiyah—sekitar 700 gram, me- 
nurut mayoritas ulama sekitar (642) gram.“ 
Pendapat yang paling teliti adalah 595 gram. 


342 Fathul Gadiir 1/519-525: ad-Durrul Mukhtaar 11/38-46: al-Lubaab 1/148 dan seterusnya: asy-Syarhush Shaghiir 1/620, al-Gawaa- 
niin al-Fighiyyah hlm. 100: Mughnil Muhtagj 1/389 dan seterusnya: al-Muhadzdzab 1/157 dan seterusnya: al-Mughnii TII/1-16: 
Kasysyaaful Ginaa 11/266-275,: Syarhur Risaalah 1/322 dan seterusnya. 

343 Satu mitsgal menurut Hanafiyah adalah setara dengan lima gram, Bank Faisal Islarni di Sudan menentukan 4,457 gram. Ini adalah 


pendapat tengah yang rasional atau 4,25 gram. 


344 Perlu dicatat bahwa dinar menurut Hanabilah adalah lebih kecil dari pada mitsgal. Maka, nishabnya adalah 1/9 # 2/7 x 25 dinar. 

345 Lira Inggris adalah 2,50 dirham, Lira Usmani 2,25 dirham, Lira Prancis 2 dirham. 

346 Dua ratus dirham adalah timbangan tujuh mitsgal. Satu dinar adalah dua putuh girath. Satu girath lima syuairat. Maka, satu 
dirham syara' adalah tujuh puluh syu'airah, satu mitsgal adalah seratus syuairah. Di sini ada titik kecocokan antara mitsgal dan 
dinar. Dirham syara' menurut Hanafiyah (3,50 gram) menurut mayoritas ulama (3,208 gram), dirham Arab (2,978 gram). 
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Menurut mayoritas ulama (selain Sya- 
fi'iyah), salah satu dari emas perak digabung- 
kan dengan yang lain dalam penyempurnaan 
nishab. Emas digabungkan dengan perak, be- 
gitu sebaliknya berdasarkan harga. Barang- 
siapa mempunyai seratus dirham dan lima 
mitsgal seharga seratus, maka dia wajib za- 
kat. Sebab, tujuannya dan zakatnya sama. Ke- 
duanya adalah satu jenis. 

Syafi'iyah berkata, salah satu dari emas 
dan perak tidak bisa digabungkan dengan yang 
lain, seperti unta dan sapi. Macam zakat men- 
jadi sempurna dengan macam zakat lain dari 
jenis yang sama, meskipun keduanya berbeda 
dari sisi baik dan buruk. Pendapat pertama 
adalah yang wajib diikuti sekarang ini dalam 
hal mata uang kertas. Penggabungan macam 
pertama dari dua macam kepada yang lain 
menjadi keharusan dan tertentu. 

Harga tukar: penaksiran nishab zakat ha- 
rus dilakukan di setiap masa sesuai dengan 
kekuatan daya beli uang modern dan sesuai 
dengan harga tukar emas dan perak di setiap 
tahun, masing-masing negara orang yang ber- 
zakat pada waktu mengeluarkan zakat. Ini 
telah menjadi berubah-ubah tidak selalu sta- 
bil. Syara' menentukan dua jumlah seimbang. 
Adakalanya dua puluh dinar (mitsgal) atau 
dua ratus dirham. Keduanya adalah barang 
yang sama keduanya mempunya harga yang 
sama. 

Demikian juga harus dilakukan pertim- 
bangan nishab sekarang sebagaimana yang 
ditetapkan dalam syara' yang asli, tanpa me- 
lihat perbedaan harga yang ada sekarang an- 
tara emas dan perak. Uang-uang kertas menu- 
rut pendapat yang paling unggul diperkirakan 
dengan petunjuk harga emas. Sebab, emas 
adalah yang asli dalam bertransaksi. juga, ka- 
rena representasi nilai mata uang adalah de- 
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ngan emas. juga, karena mitsgal pada masa 
Nabi dan menurut penduduk Mekah adalah 
dasar mata uang.” Ini adalah dasar penaksir- 
an diyat. 

Penukar mata uang harus ditanyai menge- 
nai harga emas dengan uang lokal yang ber- 
laku di setiap negara. Misalnya Pond Mesir 
pada suatu waktu seimbang dengan emas 2, 
5587 gram. Satu gram emas sekarang setara 
dengan sekitar 500 lira Syiria.“ Adapun satu 
gram perak sekarang setara dengan sekitar 
sepuluh lira Syiria. Banyak ulama sekarang 
berpendapat bahwa mata uang ditaksir de- 
ngan harga perak karena menjaga kemasla- 
hatan orang-orang fakir. Sebab, itu lebih ber- 
manfaat bagi mereka. Saya berpendapat untuk 
mengambil pendapat ini. Sebab, hukum difat- 
wakan sesuai dengan yang paling bermanfaat 
bagi orang-orang fakir. 

Perlu diperhatikan bahwa pembayaran 
zakat kepada organisasi-organisasi sosial, 
barang zakatnya harus disampaikan kepada 
orang-orang yang berhak. Penanggung jawab 
organisasi tidak boleh membelikan makanan, 
pakaian dan sejenisnya dengan harta zakat 
yang diberikan kepada orang-orang fakir. Se- 
bab, mereka tidak diberi mandat untuk ini. 
Sebagaimana tidak boleh organisasi pergu- 
ruan ilmiah syar'i untuk membeli sedikit pun 
seperti kitab dan lain-lain dari harta zakat. 
Kantor organisasi harus memperoleh kom- 
pensasi atau mandat dari para penuntut 
ilmu, dengan menyalurkan harta-harta zakat 
untuk kebutuhan-kebutuhan mereka berupa 
makanan, minuman, kitab-kitab, kertas dan 
sebagainya. Sebab, pemberian hak milik za- 
kat kepada orang-orang yang berhak adalah 
syarat pokok. 

Kemudian orang yang berhak mengelola 
sesuai dengan hal-hal yang bisa merealisasi- 


347 Al-Kharaaj fid- Daulah al-Islaamiyyah karya Dr. Dhiya'uddin ar-Rais, hlm. 344. 


348 Pada pertengahan tahun 1993 M. 
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kan kepentingannya. Organisasi tidak boleh 
mendirikan sendiri bangunan atau laborat dari 
harta zakat untuk disalurkan hasilnya kepada 
orang-orang yang berhak menerima zakat. 
Sebab, tidak ada mandat kepada organisasi 
dari orang-orang yang berhak dalam masalah 
ini. Namun, karena keadaan darurat boleh 
membuat pusat-pusat kesehatan, pendistri- 
busian obat-obat kepada orang-orang fakir 
misalnya, dengan syarat tidak mengambil 
kriteria wakaf, supaya boleh dijual dan harga- 
nya bisa didistribusikan kepada orang-orang 
yang berhak. 

Ukuran zakat: ukuran yang wajib untuk 
emas dan perak adalah 2,5 Y4. Jika seseorang 
mempunyai dua ratus dirham dan telah ge- 
nap satu tahun, maka zakatnya ada lima dir- 
ham, dalam setiap dua puluh mitsgal zakatnya 
setengah dinar. 

Dalilnya adalah hadits-hadits yang datang 
dari Nabi. Di antaranya adalah hadits Ali dari 
Nabi Muhammad saw, beliau bersabda, 


at Gala 


ar 


Jaa (AS AS Lea 
an . “aj! Ann » 2 2 s 
V3 dlas Oy as SU OS 3 AI » 
3 2 . # 5 » dn Oa 
Udi tete Jl ain Ogjaks SU LIS 
e Ta Aas 

Ap ai ea 

“Jika kamu mempunyai dua ratus dirham 
dan telah genap satu tahun, maka di dalamnya 
ada zakat lima dirham. Dan kamu tidak ber- 
kewajiban sama sekali dalam emas kecuali 


kamu mempunyai dua puluh dinar. Jika kamu 
mempunyai dua puluh dinar dan genap satu 
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tahun, maka di dalamnya ada kewajiban zakat 
setengah dinar.” 


Di antaranya adalah hadits Abu Sa'id al- 
Khudri, 


az 


BI gap Ma 


Ae 


3D sai ai as 


“Tidak ada untuk yang kurang dari lima 
wasag tamar kewajiban shadagah, tidak ada 
untuk yang kurang dari lima augiyah"? dari 
perak ada kewajiban shadagah, tidak ada 
untuk yang kurang dari lima dzaud unta ada 
kewajiban sadagah.””! 


Dalam riwayat Bukhari, 


Me Kn na 
PAP 
“Untuk perak ada kewajiban zakat 2,5 96.” 


Untuk emas dikeluarkan zakatnya dalam 
bentuk emas, untuk perak dikeluarkan dalam 
bentuk perak. Jika seseorang ingin menge- 
luarkan dalam bentuk emas untuk zakat perak 
atau bentuk perak untuk emas, maka hukum- 
nya boleh dalam dua kondisi menurut Maliki- 
yah. Pengeluaran zakat adalah dengan harga 
menurut pendapat yang masyhur. Hal itu tidak 
diperbolehkan menurut Syafi'iyah. 

Kedua, apa yang kurang dari nishab dan 
yang lebih. 

Zakat sebagaimana kita ketahui berda- 
sarkan ijma wajib dilakukan untuk emas jika 


349 HR Abu Dawud, al-Baihagi dengan sanad bagus (Nailul Authaar IV/138). 


350 Satu augiyah sama dengan empat puluh dirham. 


351 HR Bukhari dan Muslim, redaksi Bukhari. Dzaud adalah hitungan tiga sampai sepuluh, tidak ada bentuk tunggal dari lafal ini. Yang 
dimaksud dengan dirham adalah perak murni, baik dicetak maupun tidak (Nartul Authaar IV/126, 138). 
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sampai dua puluh mitsgal (dinar). Nilainya 
dua ratus dirham. Adapun yang kurang dari 
dua puluh mitsgal, maka tidak ada zakatnya 
kecuali jika dilengkapi dengan perak atau ba- 
rang-barang dagangan. 

Para ulama bersepakat bahwa jika kurang 
dari dua puluh mitsgal dan tidak sampai dua 
ratus dirham, maka tidak ada zakatnya kare- 
na belum sampai nishab. Para fugaha menga- 
takan bahwa nishab emas adalah dua puluh 
mitsgal tanpa mempertimbangkan nilainya 
dan takarannya dengan perak??? Rasulullah 
saw. bersabda, 


1 AA Ge Gie ip igo 


Ot 

32 3 » 2 9 g 
“Tidak ada untuk: yang irirang dari dna 

puluh mitsgal emas, tidak pula yang kurang dari 

dua ratus dirham ada kewajiban shadagah.”" 


Adapun kelebihan dari nishab, maka ti- 
dak ada kewajiban zakat di dalamnya menu- 
rut Abu Hanifah? kecuali sampai empat pu- 
luh dirham. Maka, di dalamnya ada zakat satu 
dirham, kemudian untuk setiap empat puluh 
dirham satu dirham. Tidak ada sesuatu ke- 
wajiban antara dua jumlah itu. Demikian juga 
tidak ada zakat untuk kelebihan dinar kecuali 
sampai empat dinar. Ini adalah pendapat yang 
shahih menurut Hanafiyah karena sabda Nabi 
Muhammad saw. 


352 Al-Mughnii I11/4: al-Lubaab 1/148. 
353 HR Abu Ubaid. 
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AA 
3 Lana 3 ) ts Tg 
“Untuk setiap empat puluh dirham ada ke- 
wajiban zakat satu dirham.” 


Dua orang murid Abu Hanifah dan mayo- 
ritas fugaha berpendapat,” bahwa apa yang 
lebih dari dua ratus, maka zakatnya adalah 
sesuai dengan hitungannya. Meskipun sedikit 
tambahannya, karena sabda Nabi Muhammad 
saw., 


47 9 Bai 8 #AI 
dah ha GLS de BAN GI PS 


SAS Ka AA SA 2 
315 Ws (13 Aa Laras B3 


205 mi 

“Berikanlah 2,5 46, untuk setiap empat pi- 

luh dirham satu dirham. Tidak ada kewajiban 

apa pun atas kalian sampai genap dua ratus. 

Jika itu dua ratus dirham, maka di dalamnya 

ada kewajiban zakat lima dirham. Apa yang 

lebih dari itu, maka dengan hitungan terse- 
but. 2357 


Inilah yang bisa diterima akal. 

Ketiga, hukum maghsyusy atau barang 
yang tercampur dengan lainnya 

Al-Maghsyusy adalah barang yang tercam- 
pur dengan barang yang lebih rendah nilainya 


354 Al-Lubaab 1/149: ad-Durrul Mukhtaar 11/42: Fathul Gadiir 1/520. 
355 HR Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dari Ali dengan redaksi : 


A3 Hah hi af Sa (5 ga Dl) Ga 33 aa Waja Sia JS ip BP Da0 IA IN Jab dis jp jas 36 
aku telah mengampuni kalian mengenai sadagah kuda dan budak. Maka berikanlah sadagah perak, untuk empat puluh 
dirham perak ada kewajiban satu dirham. Untuk sembilan puluh dan seratus tidak ada kewajiban sama sekali. Jika sampai dua 
ratus maka di dalam ada kewajiban zakat lima dirham (Narlul Authaar: 1IV/137). | 
356 Al-Mughnii : 111/6: asy-Syarhush Shaghiir: 1/620: al-Hadramiyyah hlm. 101. 
357 HR ad-Daruguthni dan al-Atsram, HR Abu Dawud dari All, hadits itu diriwayatkan dengan sanad mauguf pada Ali dan Ibnu Umar. 






dari barang tersebut seperti emas dengan 

perak, perak dengan tembaga. Para fugaha 

mengenai zakat barang itu mempunyai tiga 
pendapat: 

1. Hanafiyah mengatakan bahwa barang 
yang kebanyakan berupa perak, maka di- 
anggap perak. Barang yang kebanyakan 
berupa emas, maka dianggap emas. Jika 
yang dominan pada emas dan perak ada- 
lah barang lain, maka barang itu dalam 
status barang dagangan dan nilainya ha- 
rus mencapai satu nishab, harus diniatkan 
dagang sebagaimana barang-barang yang 
lain, kecuali jika ada perak murni dari 
barang itu yang mencapai satu nishab. 
Sebab, untuk perak itu sendiri tidak bisa 
dipertimbangkan nilainya tidak pula niat 
berdagang. Mengenai barang lain yang 
setara dengan emas atau perak, diperse- 
lisihkan. Pendapat yang terpilih adalah 
keharusan berzakat demi kehati-hatian. 

2. Malikiyah mengatakan bahwa yang dijadi- 
kan pertimbangan adalah pasaran harga. 
Maka, zakat wajib untuk harta yang genap 
timbangannya, barang yang tercampur 
(tercampur dengan tembaga misalnya), 
kurang timbangannya jika masing-ma- 
sing laku di pasaran seperti barang yang 
genap timbangannya. Jika tidak laku di 
pasaran, maka yang murni dihitung de- 
ngan menaksir pembersihan barang 
yang tercampur. Al-Kamal menganggap 
barang yang kurang dengan menambahi 
satu dinar atau lebih. Ketika genap 
maka dizakatkan, jika tidak maka tidak 
dizakatkan. Berdasarkan hal ini, maka 
jika dirham-dirham atau dinar-dinar itu 
bercampur dengan tembaga dan lainnya, 
maka digugurkan dan dizakatkan yang 
murni. 
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3. Syafi'iyah dan Hanabilah mengatakan, 
tidak ada kewajiban sama sekali pada ba- 
rang yang bercampur kecuali yang murni 
mencapai satu nishab penuh. Barangsiapa 
memiliki emas atau perak yang tercam- 
pur dengan barang lain, maka tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya, kecuali 
sampai kadar nishab emas dan perak. 
Karena, sabda Nabi Muhammad saw,, 


Sg daa ANA ke dna ea 


“Tidak ada untuk yang kurang dari 
lima augiyah dari perak kewajiban sha- 
dagah." 


Maka, jika tidak diketahui kadar emas dan 
perak di dalam barang itu dan dia ragu apakah 
mencapai nishab atau belum, maka diamalkan 
yang lebih jelas di mana diyakini bahwa apa 
yang dikeluarkan dari emas mencakup kadar 
ukuran zakat atau dengan membedakan ke- 
duanya dengan api, untuk mengetahui emas 
dan perak dalam barang itu lalu dikeluarkan 
zakat supaya kefardhuan gugur dengan ke- 
yakinan. 

Jika wadah emas dan perak tercampur, 
yakni kedua wadah itu dilebur dan dibuat da- 
ri leburan itu suatu wadah, seperti beratnya 
seribu dirham. Salah satu dari keduanya enam 
ratus, sedang yang lain empat ratus, sementa- 
ra pemiliknya tidak tahu mana (emas atau pe- 
rak) yang lebih berat, maka dia menzakatkan 
emas dan perak sesuai kefardhuannya. Yang 
paling banyak emas atau perak demi kehati- 
hatian. Tidak boleh memperkirakan semuanya 
emas, sebab salah satu dari dua jenis ini tidak 
cukup tanpa yang lain, meskipun lebih tinggi 
dari yang lain, atau memisahkan keduanya 


358 Al-Lubaab 1/149: ad-Durrul Mukhtaar 11/42: asy-Syarhush Shaghiir 1/622: Mughnil Muhtaaj 1/390: al-Mughnii 1NT/5: Fathul Gadiir 
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dengan api. Hal itu terjadi dengan melebur 
jumlah kecil jika bagian-bagiannya sama. 

Keempat, zakat perhiasan 

Para fugaha sepakat mengenai kewajiban 
zakat—sebagaimana telah saya jelaskan—da- 
lam emas dan perak dalam cetakan dan lain- 
nya, seperti emas batangan, emas lantak, wa- 
dah, perhiasan haram seperti perhiasan laki- 
laki selain cincin perak, alat-alat yang dipakai 
dan perhiasan rumah. Tidak ada kewajiban 
zakat untuk selain emas dan perak seperti 
mutiara, permata dan yagut. 

Perhiasan yang wajib zakat menurut 
Malikiyah,”” adalah yang dijadikan berdagang 
berdasarkan ijma. Perhiasan itu dipertim- 
bangkan sesuai dengan berat timbangannya 
bukan harga bentukannya. Demikian juga wa- 
dah-wadah dan dupa untuk berdagang, tem- 
pat celak dan pengoles celak mata meskipun 
untuk perempuan, dan yang dijadikan sim- 
panan, kenangan bukan untuk digunakan. Per- 
hiasan perempuan jika patah ada dalam lima 
gambaran: 

Pertama, patah di mana tidak bisa diha- 
rapkan kembali kepada kondisi semula kecuali 
dengan dilebur lagi. 

Kedua, hancur dan diniatkan tidak diper- 
baiki. 

Ketiga, hancur dengan diniatkan diper- 
baiki. 

Keempat, hancur dengan tanpa niat sama 
sekali, tidak untuk diperbaiki tidak pula tidak 
diperbaiki. 

Kelima, tidak hancur dengan diniatkan ti- 
dak diperbaiki. 


Tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan 
jika orang menjadikannya untuk disewakan, 


baik yang menjadikannya itu laki-laki atau 


perempuan. Tidak pula perhiasan yang diper- 
bolehkan untuk perempuan seperti gelang 
perhiasan. Tidak pula perhiasan yang boleh 
untuk laki-laki seperti gagang pedang yang 
disiapkan untuk jihad, cincin perak, hidung, 
gigi, hiasan mushaf dan pedang. Juga, yang 
dijadikan untuk orang yang boleh menggu- 
nakannya seperti istri, anak perempuan yang 
sudah ada sekarang, keduanya pantas berhias 
karena mereka sudah besar. Jika digunakan 
untuk orang yang akan ada atau orang yang 
akan pantas berhias karena masih kecil, maka 
wajib zakat. 

Perhiasan yang wajib dizakati menurut 
Syafi'iyah,'? adalah yang dimaksudkan untuk 
disimpan dan ditabung, wadah-wadah dan 
perhiasan perempuan yang dijadikan perhias- 
an oleh laki-laki, perhiasan laki-laki seperti 
pedang yang digunakan sebagai perhiasan 
oleh perempuan. Emas lantakan yang di-gha- 
sab yang dijadikan perhiasan, perhiasan-per- 
hiasan perempuan yang sangat boros, yakni 
mencapai dua ratus mitsgal (sekitar 850 
gram), demikian juga yang makruh digunakan 
demi mengkiyaskan yang diharamkan seperti 
mengikat wadah besar untuk kebutuhan atau 
wadah kecil untuk perhiasan.'"! 


Tersebut dalam j'aanatuth-Thaalibiin (1l/ 
152 dan seterusnya), emas dan perak dengan 
tidak berlebihan, halal bagi perempuan dan 
anak kecil secara ijma untuk contoh gelang, 
gelang kaki, kalung, dan tidak wajib zakat pa- 
da barang-barang itu. Adapun dengan boros, 
maka tidak halal sedikit pun dari itu seperti 
gelang kaki yang berat masing-masing adalah 
dua ratus mitsgal. Maka, wajib zakat untuk 


359 Asy-Syarhul Kabiir ma'a ad-Dasugi 1/460: al-Gawaniin al-Fighiyyah hlm. 101: Bidaayatul Mujtahid 1/242. 
360 Mughnil Muhtaaj 1/390 dan seterusnya: al-Majmuu' VI/29 dan seterusnya: al-Muhadzdzab 1/158 dan seterusnya, al-Hadhramiyyah 
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361 Pendapat yang paling shahih menurut Syafi'iyah adalah keharaman menghiasi Ka'bah dan masjid-masjid lain dengan emas dan 
perak, menyepuh atap-atapnya, menggantungkan lampu-lampunya. Tidak ada perbedaan mengenai keharaman penyepuhan atap 


rumah dan dinding dengan emas dan perak (al-Majmuu' 39). 





Bagian 1: Ibadah 


barang ini. Taksiran dua ratus mitsgal adalah 
diambil dari riwayat sahabat. 

Zakat juga wajib menurut pendapat yang 
unggul pada perhiasan perempuan jika ru- 
sak, di mana terhalang untuk digunakan dan 
membutuhkan peleburan dan pembentukan. 

Menurut pendapat yang paling jelas bah- 
wasanya tidak ada kewajiban zakat untuk per- 
hiasan yang diperbolehkan bagi perempuan, 
seperti gelang kaki, gelang tangan, dan seje- 
nisnya. Sebab, barang itu dipersiapkan untuk 
penggunaan yang diperbolehkan, maka mirip 
dengan binatang yang digunakan kerja. 

Adapun perhiasan yang wajib dizakati 
menurut Hanabilah?? adalah yang dijadikan 
berdagang, perhiasan yang diharamkan untuk 
perempuan yang dia tidak mempunyai hak 
menggunakannya, sebagaimana jika perhiasan 
laki-laki yang diharamkan digunakan, seperti 
perhiasan pedang, sabuk, gelang kaki, cincin 
emas, perhiasan kendaraan hewan, pakaian 
kuda seperti kekang, pelana, kalung anjing, 
perhiasan penumpang, cermin, sisir, alat celak, 
pensil celak, sisir, kipas angin, tempat minum, 
tempat parfum, sedot hidung, anglo, gantung- 
an, lampu, wadah-wadah, hiasan buku-buku 
ilmu berbeda dengan mushaf, hiasan tempat 
tinta, tempat pena, semua yang dipersiapkan 
untuk disewakan, profesi, tabungan, nafkah 
jika dibutuhkan atau tidak dimaksudkan apa- 
apa. 

Demikian juga perhiasan perempuan jika 
telah rusak dan membutuhkan pembentukan. 
Jika tidak membutuhkan pembentukan dan 
diniatkan untuk diperbaiki, maka tidak ada 
zakatnya. Tidak ada juga kewajiban zakat un- 
tuk barang-barang yang jika perhiasan itu ru- 
sak tidak menghalangi untuk digunakan. Ini 
seperti barang yang tidak rusak. Kecuali jika 


362 Al-Mughnii 111/9-17: Kasysyaaful Ginaa' 11/272-275. 
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diniatkan dirusak dan dilebur, maka pada saat 
itu ada kewajiban zakat. Sebab, perempuan 
meniatkan tidak menggunakannya. 


Pada perhiasan perempuan tidak ada za- 
kat—menurut pendapat madzhab yang tam- 
pak—jika perhiasan itu termasuk yang dike- 
nakan atau dipinjamkan oleh perempuan, ti- 
dak pula oleh orang yang diharamkan seperti 
laki-laki yang menjadikan perhiasan perem- 
puan untuk meminjam mereka dan perem- 
puan yang menjadikan perhiasan laki-laki un- 
tuk meminjam mereka. 


Kesimpulannya, bahwa mayoritas ulama 
tidak berpendapat akan kewajiban zakat pada 
perhiasan biasa perempuan, karena sabda 
Rasulullah saw., 


2 ar G1 
“Tidak ada zakat untuk perhiasan.”? 


Ini adalah pendapat Ibnu Umar, Aisyah, 
Asma'—keduanya putri Abu Bakar—juga ka- 
rena perhiasan adalah dibidik untuk diper- 
gunakan yang mubah. Maka, tidak wajib zakat 
di dalamnya, seperti binatang yang digunakan 
untuk bekerja, pakaian pribadi (penggunaan 
pribadi), juga karena Islam mewajibkan zakat 
pada harta yang tumbuh dan dieksploitasi sa- 
ja. Yaitu, harta yang kondisinya tumbuh mes- 
kipun dibiarkan oleh pemiliknya, perhiasan 
yang mubah yang tidak tumbuh, berbeda jika 
dijadikan simpanan atau ada pemborosan 
yang tampak, melampaui kebiasaan, atau di- 
pergunakan oleh laki-laki sebagai hiasan me- 
reka atau digunakan di wadah, hadiah-hadiah, 
patung dan sebagainya, maka untuk semua itu 
wajib zakat. 


363 HR ath-Thabrani dari Jabir, al-Baihagi mengatakan tidak ada dasarnya. Hanya saja, diriwayatkan dari Jabir tidak martu' (sampai 
kepada Rasulullah), (al-Majmuu' V1/32). Asy-Syafi'i meriwayatkan bahwa seseorang bertanya kepada Jabir bin Abdullah mengenai 
perhiasan, apakah ada zakatnya atau tidak. Dia menjawab, “Tidak. 
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Hanafiyah mengatakan,“ zakat wajib pa- 
da perhiasan laki-laki dan perempuan baik 
berupa batangan atau cetakan, wadah atau 
lainnya. Sebab, emas dan perak adalah harta 
yang tumbuh. Dalil tumbuhnya ada, yaitu siap 
diperdagangkan dalam kejadiannya, berbeda 
dengan pakaian. Sebab, emas dan perak dicip- 
takan sebagai harga, maka pemiliknya men- 
zakati keduanya bagaimanapun keadaannya. 

Pendapat mereka diperkuat oleh hadits, 


ce Ag u # 2 8 Pa 2 » 8 
Ia Olilaan Uap (SAY JB BE Tadi Ol 
“9 “ 2 X “ “3 Pa 7 “ 2 Pn 
Me Ea 2 en one ENG aa 
JB YG Sa ALS) emas Ja Nm 
« s 
“.. Ong ba Ta ga 
JI Era oa yag Al Dying Ol Hn 
"Bahwasanya Nabi Muhammad saw. ber- 
sabda kepada perempuan yang di tangannya 
ada dua gelang emas, Apakah kamu mem- 
berikan zakat perhiasan ini? Perempuan itu 
menjawab, “Tidak. Rasulullah saw. bersabda, 
Apakah bisa membuatmu bergembira kalau 
Allah memberikanmu dua gelang dari api?”?8s 


Yang dijadikan pertimbangan menurut se- 
lain Syafi'iyah dalam nishab perhiasan yang 
wajib dizakati adalah berat, bukan harga. Ka- 
lau seseorang memiliki perhiasan harganya 
dua ratus dirham sementara beratnya kurang 
dari dua ratus, maka tidak wajib zakat. Jika 
beratnya sampai dua ratus, maka ada zakat- 
nya, meskipun kurang dalam harga. Karena, 
hadits di atas menyebutkan, 


Ar, 


BA Sg Sa GiGh aras Oa A3 adlh 
"Tidak ada untuk yang kurang dari lima 
augiyah dari perak kewajiban shadagah.” 


364 Fathul Gadiir 1/524: ad-Durrul Mukhtaar 1/41. 






Hanabilah mengecualikan jika perhiasan 
itu untuk berdagang, maka dihargai. Jika 
harganya dengan emas dan perak mencapai 
nishab, maka di dalamnya ada kewajiban za- 
kat. Sebab, zakat tergantung dengan harga. 
Emas perak yang bukan untuk berdagang, 
maka zakatnya pada barangnya. Sampainya 
harga dan berat dianggap sebagai nishab. Pe- 
miliknya diberi hak memilih antara menge- 
luarkan 2,5Y9 perhiasan secara umum atau 
membayar yang setara dengan 2,544 dari jenis 
emas atau perak. 

Jika dalam perhiasan itu ada mutiara dan 
intan yang dirangkai, maka zakatnya pada 
perhiasan berupa emas dan perak bukan mu- 
tiara itu. Sebab, mutiara tidak ada zakatnya 
menurut ulama mana pun, sebagaimana telah 
saya jelaskan. Jika perhiasan itu untuk dagang, 
maka pemiliknya menghargainya berikut mu- 
tiaranya. Sebab, mutiara-mutiara kalau sen- 
dirian dari emas dan perak dan dia untuk da- 
gang, ia dihargai dan dizakati. Demikian juga 
jika mutiara itu ada pada perhiasan dagang. 

Syafi'iyah mengatakan, karena kita me- 
wajibkan zakat pada perhiasan sementara ni- 
lai dan beratnya berbeda, maka yang dianggap 
adalah nilainya bukan beratnya. Berbeda de- 
ngan yang diharamkan karena zatnya seperti 
wadah-wadah emas perak, maka yang diang- 
gap adalah beratnya bukan nilainya. Kalau 
seseorang mempunyai perhiasan beratnya 
dua ratus dirham sedang nilainya tiga ratus, 
maka disuruh memilih antara mengeluarkan 
2,54 secara umum kemudian dijual oleh 
petugas zakat untuk dibelikan jenis lainnya, 
dan hasilnya dibagikan kepada orang-orang 
yang berhak, atau pemiliknya mengeluarkan 
lima bentuk yang nilainya tujuh setengah ber- 
bentuk kontan dan tidak boleh dipecah untuk 


365 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya. 











diberikan lima dengan bentuk pecahan, karena 
di sini ada kerugian pada pemilik dan orang- 
orang yang berhak. 

Kelima, zakat utang 

— Harta yang mencapai nishab yang nota 
bene piutang seseorang yang ada pada tang- 
gungan orang lain, genap satu tahun, wajib 
dizakati dengan syarat-syarat yang diperinci 
dalam madzhab-madzhab. 

Hanafiyah mengatakan,” utang menurut 
Imam Abu Hanifah ada tiga macam: kuat, se- 
dang, dan lemah. 

Kuat, yaitu pengganti utang, harta perda- 
gangan seperti harga barang-barang dagang- 
an, jika menjadi tanggungan orang yang me- 
ngakui meskipun bangkrut atau orang yang 
tidak mengakui berutang tapi ada bukti. Utang 
macam ini wajib dizakati jika orang yang punya 
piutang sudah menerimanya untuk tahun-ta- 
hun yang telah lewat. Setiap menerima empat 
puluh dirham, maka zakatnya satu dirham. 
Sebab, yang kurang dari seperlima nishab 
diampuni dan tidak ada zakatnya. Apa yang 
lebih dari itu, maka zakatnya sesuai dengan 
hitungan. 

Sedang, yakni pengganti barang yang ti- 
dak digunakan untuk berdagang. Artinya, bu- 
kan utang dagang seperti harga rumah tempat 
tinggal, harga pakaian yang dibutuhkan. Ini ti- 
dak wajib dizakati kecuali jika pemilik piutang 
menerimanya satu nishab (dua ratus dirham). 
Jika dia menerima dua ratus dirham, maka dia 
menzakati tahun-tahun yang telah lewat. Ta- 
hun yang telah lewat semenjak diwajibkannya 
dianggap menjadi tanggungan pembeli dalam 
riwayat yang shahih. 

Utang sedang adalah seperti utang yang 
kuat dalam hal genapnya satu tahun. Hitung- 
an tahun dianggap semenjak saat orang yang 
berutang berkomitmen membayar, bukan se- 
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menjak orang yang mempunyai piutang me- 

nerima, menurut pendapat yang paling sha- 

hih. 

Lemah, adalah pengganti apa yang tidak 
berupa harta, seperti mahar, warisan, wasiat, 
kompensasi khutu', perdamaian karena darah 
pembunuhan sengaja, diyat. Mahar bukanlah 
pengganti harta yang diambil suami dari 
istrinya. Demikian juga kompensasi khulu' 
bukanlah pengganti harta yang diserahkan istri 
kepada suaminya. Semisal dengan itu utang 
wasiat, diyat, kompensasi perdamaian, dan 
warisan. Zakat tidak wajib di dalamnya selama 
pemiliknya tidak menerima satu nishab dan 
genap satu tahun setelah penerimaan. 

Kesimpulan: zakat wajib untuk semua 
macam utang yang disebutkan, namun pelak- 
sanaannya adalah ketika menerima. Diterima 
seperlima nishab untuk utang yang kuat, 
semua nishab untuk utang sedang dan lemah, 
mengingat bahwa utang lemah adalah per- 
olehan baru, maka wajib genap satu tahun. 

Dua orang murid Abu Hanifah mengata- 
kan, utang semuanya sama. Semuanya kuat. 
Zakat wajib di dalamnya sebelum penerima- 
an kecuali diyat atas keluarga korban, maka 
di sini tidak wajib zakat sama sekali, selama 
belum diterima dan genap satu tahun. Sebab, 
utang-utang itu—selain diyat—adalah milik 
pemiliknya, namun tidak dituntut pelaksana- 
an zakat seketika itu juga, tapi ketika meneri- 
ma. 

Malikiyah mengatakan,” utang ada tiga 
macam: 

1. Utang yang memerlukan genapnya satu 
tahun setelah penerimaan, seperti utang- 
utang warisan, hibah, wagaf, dan shada- 
gah, mahar, khulu', kompensasi kejahatan, 
diyat, tidak ada zakat di dalamnya sampai 
pemiliknya menerimanya dan genap satu 


366 Al-Badaaf 11/10: ad-Durrul Mukhtaar 11/47 dan seterusnya: Maraagil Falaah, him. 121. 
367 Asy-Syarhul Kabitr 1/485 dan seterusnya, Bidaayatul Mujtahid 1/264 dan seterusnya: asy-Syarhush Shaghitr 1/628 dan seterusnya. 
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tahun semenjak dia menerima. Barang- 
siapa mewarisi harta dari ayahnya yang 
mana pengadilan menunjuk penjaga wa- 
risan itu sebelum orang tersebut mene- 
rimanya karena suatu sebab dan terus 
berlangsung menjadi piutangnya berta- 
hun-tahun, maka tidak ada zakat bagi- 
nya pada tahun-tahun itu sampai dia 
menerimannya dan berlangsung satu 
tahun setelah dia menerima. Ini adalah 
utang yang lemah menurut Hanafiyah. Di 
antaranya juga, adalah harga penjualan 
barang-barang yang dimiliki seperti jual 
beli barang dagangan atau rumah pe- 
karangan. Ini adalah utang sedang me- 
nurut Hanafiyah. Jika seseorang menjual 
rumah tempat tinggalnya dengan harga 
yang ditangguhkan di masa mendatang, 
maka dia menzakati apa yang dia terima 
jika yang diterima satu nishab atau lebih 
dan genap satu tahun. 

2. Utang yang dizakati untuk satu tahun sa- 
ja. Yaitu, utang murni dan utang dagang. 
Ini adalah utang yang kuat menurut Ha- 
nafiyah. Zakat di sini hukumnya wajib de- 
ngan empat syarat. 

Pertama, hendaklah pokok utang yang 
diberikan kepada orang yang berutang 
adalah emas dan perak. Atau, harga ba- 
rang-barang dagangan yang ditimbun se- 
perti pakaian. 

Kedua, hendaklah si pemilik menerima 
sebagian dari piutang itu. Jika dia tidak 
menerima sedikit pun, maka tidak ada 
zakatnya. 

Ketiga, hendaklah yang diterima itu be- 
rupa emas atau perak. Jika dia menerima 
barang-barang dagangan seperti pakaian 
atau gandum, maka tidak ada zakatnya. 

Keempat, hendaklah yang diterima itu 


368 Al-Muhadzdab 1/143: al-Majmuu' V/313. 
369 Al-Mughnii 111/46 dan seterusnya. 


minimal satu nishab, meskipun dia me- 
nerimanya beberapa kali. Atau, yang di- 
terima itu kurang dari satu nishab. Namun, 
dia mempunyai emas atau perak yang bisa 
menggenapi satu nishab ketika genap satu 
tahun. 

3. Utang orang yang memutar uang. Dia 
adalah pedagang yang menjual dan mem- 
beli dengan harga sekarang. Jika pokok 
utang adalah barang-barang dagangan, 
maka dia membayarkan zakat utang itu 
setiap tahun, dengan ditambahi harga- 
harga barang yang ada padanya, dan emas 
dan perak yang dijual. 


Syafi'iyah mengatakan,” orang yang mem- 
punyai piutang wajib menzakatkan piutangnya 
untuk tahun-tahun yang lalu ketika memung- 
kinkan dia mengambil piutangnya tersebut, 
jika piutang itu dari jenis dirham dan dinar 
atau barang-barang dagangan. Jika piutang itu 
berupa binatang ternak atau makanan seperti 
kurma dan anggur, maka tidak ada kewajiban 
zakat di dalamnya. 

Hanabilah berpendapat,” bahwasanya 
wajib menzakati utang, baik utang itu seka- 
rang, atau tempo. Baik orang yang berutang 
itu diketahui, berusaha membayarnya, kondisi- 
nya sulit, mengingkari, atau mengulur-ngulur 
pembayaran. Hanya saja, tidak wajib menge- 
luarkan zakat kecuali jika dia telah meneri- 
manya. Maka, dia membayarkan apa yang telah 
lewat secara langsung. Sebab, itu adalah utang 
yang eksis dalam tanggungan. Maka, tidak ada 
keharusan mengeluarkan zakat sebelum dia 
menerimanya. 

Karena zakat adalah untuk saling meno- 
long, sementara bukanlah termasuk menolong 
seseorang mengeluarkan zakat harta yang ti- 
dak bisa dimanfaatkan. Juga, karena harta ini 
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dalam semua keadaan adalah dalam satu kon- 
disi. Maka, dalam adanya kewajiban zakat atau 
gugurnya, harus sama sebagaimana semua 
harta. 

Adapun titipan, maka dalam posisi ba- 
rang yang ada di tangannya. Sebab, orang yang 
dititipi adalah wakil dari orang yang menitipi 
dalam menjaga harta. Tangan orang yang di- 
titipi seperti tangan orang yang menitipkan. 
Maka, dia menzakatkan untuk tahun-tahun 
yang telah lewat. Sebab harta itu dimilikinya 
dan bisa dimanfaatkannya. Maka, harus diza- 
kati sebagaimana hartanya yang lain. 

Kesimpulan: jika utang itu hidup, yakni, 
utang yang diketahui dan siap untuk dilunasi 
pada waktunya atau ketika diminta, maka me- 
nurut mayoritas imam madzhab, orang yang 
mempunyai piutang harus menzakatinya. Jika 
utang itu kepada orang yang sulit kehidup- 
annya dan tidak bisa diharapkan pelunasan 
darinya, atau kepada orang yang mengulur- 
ngulur atau kepada orang yang mengingkari 
utangnya, tidak diketahui posisinya, maka me- 
nurut kebanyakan imam tidak ada kewajiban 
zakat di dalamnya. 

Adapun zakatjaminan berupa uang adalah 
kewajiban pemiliknya. Jaminan berupa uang 
adalah yang dibayarkan oleh penyewa kepada 
pemiliknya. Itu adalah harta yang dimiliki oleh 
penyewa pada pemilik sebagai jaminan pelu- 
nasan sewa pada waktu-waktu pembayaran. 
Zakat uang itu wajib atas pemilik uang, bukan 
kewajiban orang yang menyewakan, jika ter- 
penuhi syarat-syarat wajib. 

Keenam, zakat uang kertas 

Uang kertas dan uang logam adalah yang 
telah dijadikan transaksi sebagai penggan- 
ti emas dan perak. Uang tersebut dianggap 
dalam posisi transfer bank yang menjadi tang- 
gung jawab bank sentral untuk negara yang 
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seimbang dengan emas, dari akun emas yang 
disimpan yang bisa menutupi mata uang yang 
beredar. Hanya saja, kebanyakan negara me- 
larang transaksi dengan emas. Maka, tidak lagi 
diperbolehkan menarik akun yang seimbang 
dengan setiap uang kertas atau logam yang 
dibuat dari campuran-campuran barang tam- 
bang tertentu seperti perunggu, tembaga, dan 
sebagainya, demi menjaga akun emas yang ada 
dalam perbendaharan negara. 

Mengingat bahwa sistem ini muncul baru- 
baru saja setelah perang dunia pertama, maka 
fugaha kita yang dulu belum membicarakan- 
nya. Fugaha sekarang telah membahas hukum 
zakat uang kertas ini.” Mereka memutuskan 
kewajiban zakat pada uang kertas menurut 
mayoritas fugaha (Hanafiyah, Malikiyah, Sya- 
fi'iyah), sebab uang-uang ini adakalanya dalam 
posisi utang yang kuat yang menjadi tang- 
gungan perbendaharaan negara, cek utang, 
atau transfer bank yang nilainya menjadi utang 
bank. 

Pengikut madzhab Hanbali tidak melihat 
adanya kewajiban zakat pada uang kertas 
sampai benar-benar ditukar dengan logam 
mulia (emas atau perak) demi menggiyaskan 
penerimaan utang. 

Yang benar adalah adanya kewajiban za- 
kat pada uang. Sebab, itu menjadi alat bayar 
barang, sementara transaksi dengan emas 
dilarang. Negara mana pun tidak memperbo- 
lehkan mengambil akun yang sebanding de- 
ngan jenis apa pun dari kertas transaksi. Dan 
tidak sah penggiyasan uang ini dengan utang. 
Sebab, utang ini tidak dimanfaatkan oleh pe- 
miliknya, yaitu orang yang mempunyai piu- 
tang. Para fugaha tidak mewajibkan zakatnya, 
kecuali setelah dia menerima karena adanya 
kemungkinan tidak menerima. Adapun uang- 
uang ini benar-benar dimanfaatkan oleh orang 
yang membawanya, sebagaimana dia meman- 
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faatkan emas yang dianggap sebagai alat 
bayar (nilai) barang-barang. Dan dia secara 
riil memilikinya. Oleh karena itu, tidak benar 
pendapat yang mengatakan adanya perbe- 
daan mengenai zakat yuang-uang ini. Pendapat 
tidak adanya zakat pada uang-uang ini tidak 
diragukan lagi adalah ijtihad yang salah. Se- 
bab, menyebabkan—pada kesimpulan yang 
jelas—bahwasanya tidak ada kewajiban zakat 
pada macam yang paling krusial dan paling 
penting dari harta-harta zakat. Maka, secara 
pasti, uang kertas wajib dizakatkan sebagai 
zakat utang yang jatuh tempo kepada orang 
yang mampu membayar, sebagaimana yang 
ditetapkan oleh madzhab Syafi'iyah dan wajib 
di dalamnya zakat 2,5 Yo. 

Nishabnya—sebagaimana telah saya jelas- 
kan—ditaksir sesuai dengan nishab emas yang 
ditetapkan oleh syara', yaitu dua puluh dinar 
atau mitsgal. Kami memilih beratnya dalam 
bentuk emas 85 gram, perak 595 gram demi 
mengamalkan dirham Arab yaitu 2,975 gram. 
Yang paling benar adalah menaksir nishab 
dengan emas, sebab itu yang sebanding dengan 
nishab binatang ternak (unta, sapi, dan kam- 
bing), dan karena meningkatnya tingkat ke- 
hidupan dan mahalnya kebutuhan. Meskipun 
banyak ulama modern melihat taksiran nishab 
dengan perak, sebab itu yang lebih bermanfaat 
bagi orang-orang fakir, berhati-hati dalam ma- 
salah agama, juga karena nishab emas disepa- 
kati ulama, tetap dalam sunnah yang shahih. Di 
masa lalu setara dengan dua puluh enam riyal 
Mesir, sembilan sepertiga girsy (sen), sekitar 
lima puluh riyal Saudi dan Emirat, atau sekitar 
60 atau 55 rupee di Pakistan dan India. 

Zakat tidak wajib untuk uang-uang kertas, 
kecuali sampai nishab syar'i dan genap haul- 
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) nya, bebas dari utang. Ini adalah hak dan ke- 


adilan. Hanafiyah menambahkan hendaklah 
nishab itu kelebihan dari kebutuhan-kebutuh- 
an pokok pemiliknya yang berupa nafkah, pa- 
kaian, sewa tempat tinggal, alat perang.” 

Obligasi. Obligasi adalah perjanjian yang 
tertulis sejumlah piutang pemegangnya untuk 
tanggal tertentu, sebagai bandingan bunga 
yang ditentukan. Saham adalah bagian pada 
modal. 

Saham merepresentasikan bagian modal 
perusahaan. Pemiliknya adalah pemegang sa- 
ham. Obligasi merepresentasikan bagian da- 
ri utang perusahaan atau negara. Pemilknya 
adalah kreditur. 

Transaksi dengan saham adalah boleh 
menurut syara". Adapun transaksi dengan obli- 
gasi adalah haram, karena mengandung bunga 
riba. 

Meskipun ada keharaman pada obligasi,” 
tapi zakatnya wajib, sebab merepresentasikan 
piutang bagi pemiliknya. Zakatnya dibayarkan 
setiap tahun, demi mengamalkan pendapat 
mayoritas fugaha selain Malikiyah. Sebab, 
utang yang diharapkan (utang yang menjadi 
tanggungan orang yang mengakui dan mampu 
membayar) wajib zakatnya untuk setiap tahun. 
Adapun obligasi investasi, maka yang paling 
baik dizakatkan seperti zakat uang, yaitu 2,5 
S5 dari nilainya. 

Adapun saham, maka zakatnya wajib juga 
sesuai dengan nilai semestinya dalam jual 
beli, seperti zakat barang dagangan. Artinya, 
zakatnya diberikan untuk modal dan keun- 
tungannya di akhir tahun dengan persentase 
2,5 Y, jika pokok dan keuntungannya adalah 
satu nishab atau digenapkan dengan harta pe- 
miliknya menjadi satu nishab. Batas minimal 
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kehidupan diperhatikan jika pemilik saham 
tidak mempunyai sumber rezeki lain, seperti 
janda, anak yatim, dan sebagainya. Ini pada 
perusahaan dagang. Adapun pada perusaha- 
an produksi seperti perusahaan gula, minyak, 
dan sebagainya seperti percetakan dan pabrik- 
pabrik, maka saham-saham itu ditaksir nilai- 
nya sekarang dengan memotong nilai bangun- 
an, alat-alat, dan perkakas produksi. 

Kesimpulannya, bahwasanya zakat saham 
dan obligasi wajib hukumnya dengan kadar 
2,5 Y dari nilainya, berikut keuntungannya 
di akhir tahun, atas pemiliknya yang telah ge- 
nap satu tahun (haul) setelah dia memilikinya. 
Atau, zakat itu dibayarkan sekali dari pengha- 
silan perusahaan dan income-nya dengan ka- 
dar sepersepuluh dari laba bersih, demi meng- 
giyaskan nishab tanaman dan buah-buahan, 
dengan pertimbangan bahwa harta-harta pe- 
rusahaan berkembang dengan produksi dan 
sebagainya. Pada kondisi pertama kita meng- 
anggap bahwa pemilik saham mempunyai 
kriteria perdagangan, kondisi kedua kita me- 
nganggap perusahaan mempunyai kriteria 
produsen. 

Ketujuh, perincian pendapat ulama da- 
lam hal zakat saham perusahaan 

Sebab adanya transaksi dengan saham 
dan obligasi 

Manusia selalu bersemangat untuk mere- 
alisasikan keuntungan-keuntungan dan men- 
cari keutamaan Allah melalui perdagangan 
individu atau khusus, kelompok atau umum. 
Ini demi mengamalkan anjuran syariat dan 
menjawab kecintaan fitrah diri untuk pengem- 
bangan harta dan investasinya, supaya tidak 
dimakan oleh shadagah. Zakat akan meng- 
habiskan pokok modal bersama dengan ber- 
lalunya tahun. 

Modal khusus kadang-kadang—biasa- 
nya—tidak memungkinkan untuk pembiayaan 
proyek-proyek pabrik, pertanian, perdagang- 
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an besar yang membutuhkan modal-modal 
besar, seperti perusahaan-perusahaan per- 
seroan yang menuntut uang banyak demi 
mewujudkan perusahaan tersebut. Pada masa 
modern ini, muncul cara pembagi-bagian mo- 
dal besar melalui apa yang dinamakan dengan 
saham yang dilempar pada kehidupan eko- 
nomi. Nilainya dipenuhi oleh ratusan atau ri- 
buan orang. 

Perusahaan yang eksis kadang membu- 
tuhkan utang dari individu-individu. Maka, 
perusahaan itu menggunakan apa yang dina- 
makan dengan obligasi dengan imbalan ba- 
yaran bunga tertentu yang diputuskan. 

Masing-masing dari saham-saham dan 
obligasi ini dinamakan—dalam istilah ekono- 
mi modern—dengan efek, yang beredar di ka- 
langan masyarakat umum. Adakalanya melalui 
iklan di koran atau surat kabar harian. Adaka- 
lanya di pasar khusus yang dinamakan bursa 
efek. 

Orang-orang semenjak munculnya peru- 
sahaan-perusahaan perseroan di seperempat 
kedua abad dua puluh bertanya-tanya tentang 
hukum transaksi dengan saham dan obligasi 
(halal haramnya), hukum zakat yang wajib di 
dalamnya dan siapa yang wajib menzakati. 
Ulama-ulama modern memberikan fatwa-fat- 
wa yang mirip mengenai legalitas transaksi 
dengan saham dan keharaman transaksi de- 
ngan obligasi karena mengandung riba, dise- 
babkan bayaran bunga yang ditetapkan atas 
jumlah utang yang dibukukan. Mereka ber- 
beda pendapat mengenai persentase kewa- 
jiban zakat, apakah 2,5 Y6 atau sepersepuluh, 
sebagaimana mereka berbeda pendapat me- 
ngenai orang yang Wajib menzakati saham itu. 
Apakah pemilik saham atau perusahaan. Na- 
mun, mereka sepakat mengenai kewajiban za- 
kat untuk masing-masing saham dan obligasi 
jika nilainya mencapai nishab syar'i, meskipun 
obligasi bercampur dengan haram disertai 
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riba, buruknya pekerjaan. Sebab, keharaman 
yang menyertai sebagian dari harta tidak 
menghalangi kefardhuan zakat. Justru seba- 
Jiknya, tidak ada jalan untuk lepas dari harta 
haram kecuali dengan menyedekahkannya. 


Definisi saham dan obligasi 
Saham adalah sebutan untuk cek-cek yang 
nilainya sama, tidak bisa dibagi, bisa diedar- 
kan melalui perdagangan dan merepresentasi- 
kan hak-hak pemegang saham di perusahaan- 
perusahaan yang berpartisipasi dalam modal. 
Saham merepresentasikan bagian modal 
perusahaan, pemiliknya adalah pemegang sa- 
ham. Saham diberi kriteria sebagai berikut: 
a. Saham-saham itu sama dalam nilai no- 
minal. Maka, tidak boleh mengeluarkan 
saham dengan nilai yang berbeda. Nilai 
yang sama adalah nilai nominal, di ma- 
na saham itu dikeluarkan dan yang di- 
tentukan oleh undang-undang dengan 
persentase—di negara seperti Emirat— 
sekitar satu dan seratus dirham. 

Nilai nominal saham berbeda dengan 
nilai dagang dan realitanya. Nilai nominal 
adalah nilai yang dijelaskan dalam cek 
dan yang ditulis, berdasarkan hal itu se- 
luruh modal perusahaan dihitung. 

Adapun nilai dagang (komersial) ada- 
lah nilai saham di pasar atau bursa. Itu 
adalah nilai yang berubah sesuai dengan 
tawaran, permintaan, keadaan pasar, re- 
putasi perusahaan, dan jaminan sentral 
uangnya. 

Adapun nilai riil saham adalah nilai 
uang yang direpresentasikan oleh saham 
pada kondisi jika likuidasi perusahaan dan 
pembagian asetnya terjadi pada jumlah 
saham. 

b. Saham tidak bisa dibagi. Artinya, tidak 
mungkin terepresentasikan dalam bentuk 
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pecahan ketika pemilik saham berbilang 
dalam menghadapi perusahaan. 

Cc. Saham bisa ditawarkan secara umum me- 
lalui perdagangan. Artinya, mungkin terja- 
di perpindahan kepemilikan saham dari 
seorang kepada orang lain melalui jalan 
perdagangan yang dikenal, tanpa order 
dari pihak perusahaan. 


Jika saham itu berupa izin (muncul karena 
izin atau perintah pemegang saham), maka 
penawarannya dengan cara endorsemen. 

Jika saham itu milik pemegangnya (mun- 
cul tanpa menyebutkan pemiliknya), maka pe- 
nawarannya terjadi hanya dengan penyerah- 
an. Artinya serah terima tangan. 

Sebagian besar undang-undang meng- 
haruskan saham-saham itu ada namanya, se- 
bagian lagi membolehkan penerbitan saham 
untuk pemegangnya dengan syara-syarat ter- 
tentu. 

Kesimpulan: saham merepresentasikan 
bagian-bagian dalam perusahaan uang. 

Adapun obligasi adalah cek uang yang bi- 
sa dipasarkan, di mana orang yang tertulis da- 
lam surat itu diperbolehkan mendapatkan se- 
jumlah uang yang diutangkannya, yang diberi- 
kan untuk mengembalikan sejumlah piutang, 
lebih dari bunga yang diperoleh, yaitu dengan 
jatuh tempo. Dengan ungkapan lain bahwa ob- 
ligasi adalah perjanjian tertulis tentang sejum- 
lah piutang milik pemegangnya pada tanggal 
tertentu dengan imbalan bunga yang sudah 
ditentukan. 

Obligasi mirip dengan saham dari sisi 
adanya nilai nominal pada masing-masing dan 
dari sisi bisa ditawarkan melalui perdagangan 
dan tidak bisa dibagi-bagi. 

Perbedaan mendasar antara saham dan 
obligasi adalah bahwa saham merepresentasi- 
kan bagian dalam perusahaan. Artinya, pemilik 
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saham adalah kongsi perusahaan. Sementara, 
obligasi merepresentasikan utang kepada pe- 
rusahaan atau merepresentasikan bagian dari 
utang perusahaan atau negara. Artinya, pemi- 
liknya adalah kreditur atau orang yang mem- 
punyai piutang. 

Berdasarkan hal itu, maka pemilk saham 
memperoleh laba ketika perusahaan hanya 
mendapatkan keuntungan. Adapun pemegang 
obligasi mendapatkan bunga tetap setiap ta- 
hun baik perusahaan rugi atau tidak. 

Saham-saham biasanya tersebut nama pe- 
miliknya, demi menjamin pengawasan negara 
pada para pemegang saham. Adapun obligasi, 
adakalanya tersebut nama pemiliknya atau 
pemegang obligasi tersebut. 


Transaksi dengan surat berharga 

Transaksi dengan saham adalah boleh 
menurut syara, sebab pemilik saham adalah 
para kongsi/rekanan dalam perusahaan se- 
suai dengan saham yang mereka miliki seperti 
sepuluh, dua puluh, seratus. Adapun transaksi 
dengan obligasi, maka haram menurut syara, 
karena mengandung bunga riba yang dipu- 
tuskan tanpa melihat keuntungan dan kerugi- 
an, Itu adalah utang dengan bunga tersebut. 
Pada muktamar kedua bank Islam di Kuwait 
tahun 1403 H/1983 M, bahwa yang dinama- 
kan bunga dalam istilah para ekonom Barat 
dan orang-orang yang mengikuti mereka 
adalah riba yang diharamkan syara. Dalam 
pertemuan pertama fatwa dan pengawasan 
syara' untuk bank-bank Islam di Kairo tahun 
1403 H/1983 M, bahwasanya berdasarkan 
ijna pendapat menyatakan bahwa bank Iis- 
lam tidak boleh menginvestasikan sebagian 
hartanya untuk membeli saham perusahaan 
yang tujuannya adalah berinteraksi dengan 
riba, supaya sumber perusahaan dan biayanya 
mencakup bunga-bunga yang dibayarkan dan 
bunga-bunga yang diterima. 
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Zakat obligasi 


Di sini saya akan mensinyalir hukum Zza- 
kat obligasi, sebab ini bukanlah tema kajian 
saya. Saya katakan meskipun obligasi haram, 
tapi zakatnya harus, sebab obligasi merepre- 
sentasikan piutang bagi pemiliknya. Zakatnya 
dibayarkan setiap tahun, demi mengamalkan 
pendapat mayoritas fugaha selain Malikiyah. 
Sebab, utang yang bisa diharapkan (utang yang 
menjadi tanggungan orang yang mengakui dan 
mampu membayar), zakatnya wajib untuk se- 
tiap tahun. Sertifikat investasi atau investasi 
obligasi pada hakikatnya adalah obligasi dan 
zakat di dalamnya wajib, meskipun bunganya 
menjijikkan dan pekerjaannya haram. Obligasi 
dizakatkan sebagaimana zakat uang atau ba- 
rang dagangan artinya 2,5 Y5 dari nilainya. 

Hal itu karena keharaman transaksi de- 
ngan obligasi tidak menghalangi adanya kepe- 
milikan sempurna. Maka, zakat obligasi wajib 
hukumnya. Adapun uang haram seperti barang 
yang di-ghasab, dicuri, uang suap, pemalsuan, 
penimbunan, tipuan, riba, dan sebagainya, 
maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya. 
Sebab, itu tidak dimiliki oleh pemegangnya, 
dan harus dikembalikan kepada pemilik sejati, 
demi mencegah maka harta dengan batil. Jika 
masih ada dalam genggaman orang yang me- 
megang dan telah genap haul, sementara tidak 
dikembalikan kepada pemiliknya, maka zakat 
di dalamnya wajib, demi menjaga kemaslahat- 
an orang-orang fakir. 


Zakat saham-saham perusahaan 

Tema ini akan membahas tiga masalah: 
kewajiban zakat pada saham, persentase atau 
ukuran yang wajib dikeluarkan, orang yang 
wajib berzakat, apakah pemegang saham atau 
perusahaan. 

Pendapat para ulama kontemporer me- 
ngenai zakat saham: 

Adalah wajar bahwa para ulama dahulu 
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tidak mempunyai pendapat mengenai zakat 
saham. Sebab, ini adalah tema kontemporer 
dan baru. Hanya para ulama kontemporer 
yang berbicara tentang hal itu. Saya belum 
menemukan dari pendapat salah seorang 
mereka suatu kebenaran menyeluruh terha- 
dap yang dilakukan ijtihad. Saya hanya me- 
nemukan sisi kebenaran dan hag pada setiap 
ijtihad. Setiap orang alim yang mengkaji tema 
ini mempunyai kebenaran di satu sisi dan 
kesalahan di sisi lain. Saya akan memapar- 
kan pendapat-pendapat ini, akan saya jelas- 
kan sejauh mana kebenaran dan kesalahan di 
dalamnya. Kemudian saya akan menyebutkan 
pendapat akhir saya pada tema tersebut. 


1. Pendapat Syekh Abdurrahman Isa 
Syekh Abdurrahman Isa dalam kitabnya 

al-Mu'aamalah al-Hadiitsah wa Ahkaamuhaa 

membagi saham kepada dua macam sesuai 

dengan objek investasinya: 

a. Saham-saham perusahaan industri. 

b. Saham-saham perusahaan perdagangan. 


Adapun saham-saham perusahaan indus- 
tri murni yang tidak melakukan aktivitas 
perdagangan seperti perusahaan sablon, pe- 
rusahaan pendinginan, perusahaan hotel, per- 
usahaan periklanan, perusahaan mobil, ken- 
daraan listrik (eltram), perusahaan angkutan 
darat dan laut, perusahaan penerbangan, 
maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya. 
Kecuali, laba yang dihasilkan oleh saham-sa- 
ham ini, digabungkan dengan harta peme- 
gang saham lalu menzakatkannya bersama 
dengan zakal hartanya setelah genap satu ta- 
hun dan mencapai nishab syara. Sebab, nilai 
dari saham-saham ini terwujud pada alat-alat, 
administrasi, bangunan, dan sejenisnya. 

Adapun saham-saham perusahaan da- 
gang, yaitu yang membeli barang dagangan 


dan menjualnya seperti perusahaan-perusaha- 
an dagang luar negeri, perusahaan ekspor- 
impor, perusahaan penjualan produk dalam 
negeri, atau perusahaan yang memproduksi 
sebagian bahan mentah atau membelinya se- 
perti perusahaan minyak, perusahaan benang 
dan tenun, perusahaan besi baja, perusahaan 
kimia, maka zakat wajib di dalamnya, karena 
perusahaan ini melakukan aktivitas perda- 
gangan, baik dengan produksi atau tidak. Sa- 
ham-saharnnya ditaksir dengan nilainya seka- 
rang, setelah memotong nilai bangunan, alat- 
alat, perkakas yang dimiliki oleh perusahaan 
ini. Nilai ini ditaksir untuk pokok yang tetap. 
Bisa seperempat, lebih besar dari itu, atau 
lebih kecil. 

Ini berarti bahwa perusahaan-perusahaan 
dagang yang murni zakat sahamnya wajib se- 
suai dengan nilai perdagangan di pasar dengan 
laba yang ditentukan di akhir tahun, seperti 
zakat barang dagangan sebesar 2,5 44, jika 
modal dan laba mencapai nishab syara' Tidak 
ada kewajiban zakat atas tempat berdagang 
dari segi bangunan dan perangkat yang ada di 
dalamnya. 

Adapun perusahaan-perusahaan industri- 
dagang seperti perusahaan gula, minyak, per- 
cetakan, produksi kapal, pesawat, dan mobii, 
maka saham-saham ditaksir berdasarkan nilai 
dagangnya sekarang, dengan memotong nilai 
bangunan, alat-alat, dan perkakas produksi. 

Pendapat ini sesuai dengan yang ditetap- 
kan dalam madzhab empat. Yaitu pabrik-pa- 
brik, bangunan-bangunan eksplorasi tidak ada 
zakatnya. Zakatnya hanya atas laba tahunan 
jika mencapai nishab syar'i dan genap satu 
tahun (artinya berlalu satu tahun di tangan 
pemiliknya). Ini adalah pendapat yang diam- 
bi! oleh Lembaga figih Islam di Jeddah peri- 
ode kedua tahun 1406 H/1985 M. Para fugaha 


374 Prof. Dr. Yusuf al-Gardhawi telah menyebutkan hal itu datam kitabnya, Fighuz Zakaah 1/523 dan seterusnya. Demikian juga Dr. 
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madzhab memutuskan bahwa tidak ada ke- 
wajiban zakat atas senjata yang digunakan, 
kitab-kitab ulama dan alat-alat profesi. Sebab, 
itu digunakan sebagai kebutuhan pokok, sama 
sekali tidak tumbuh. Penyebab zakat adalah 
memiliki nishab yang tumbuh meskipun da- 
lam perkiraan mampu ditumbuhkembangkan. 

Dalam al-Miyar al-Mu'arrab 1/402 karya 
Abul Abbas al-Wanasyrisi tersebut, ditanya- 
kan mengenai para pembuat barang yang te- 
lah berlalu satu tahun, sementara di tangan 
mereka—dari karya mereka—ada barang 
yang jika mereka menilainya (menaksirnya) 
dan menambahkannya pada harta mereka 
yang berupa uang, maka terkumpul satu ni- 
shab. Apakah wajib atas mereka taksiran itu 
dan mereka menzakatkannya apa yang ada di 
tangan mereka atau tidak. 

Dia menjawab, hukumnya adalah bahwa 
para pembuat barang itu menzakatkan apa 
yang sudah genap haul pada barang pokok 
(aktiva) yang berupa uang yang ada di ta- 
ngan mereka jika genap satu nishab. Mereka 
tidak perlu menaksir pekerjaan mereka dan 
menunggu haul untuk nilainya, sebab itu 
adalah hasil kerja mereka yang mereka dapat- 
kan pada waktu menjual. Hanya saja, apa yang 
dibuat oleh pembuat barang seperti kulit, ka- 
yu, besi, dan lain-lain ditaksir oleh adminis- 
trator lepas dari produksi, jika dia membeli- 
nya untuk berdagang. 

Ini adalah fatwa yang sangat jeli, memu- 
dahkan para pembuat barang seperti pem- 
buat sepatu, perabot rumah, lemari besi, dan 
sebagainya. 

Saya mendukung pendapat Syekh Abdur- 
rahman Isa tadi, dengan catatan adanya ke- 
wajiban zakat atas perusahaan-perusahaan 
industri jika hasil produksinya adalah beru- 
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pa dagangan yang siap dijual atau dieskpor, 
setelah memotong nilai alat dan bangunan. 
Percetakan misalnya menzakati semua yang 
diproduksi di akhir tahun seperti kertas-ker- 
tas, kitab-kitab yang dimiliki. Sebagaimana 
juga menzakatkan labanya yang diambil dari 
upah yang dicetak dari orang-orang yang ber- 
transaksi dengan percetakan ini, dan dipotong 
nilai alat cetak, alat penjilidan, dan sebagainya 
yang termasuk kelompok modal. 

Namun, Prof. Dr. Yusuf al-Gardhawi tidak 
setuju dengan pendapat ini. Dia mewajibkan 
zakat untuk saham-saham perusahaan se- 
muanya, baik industri maupun perdagangan. 
Mengenai pembedaan Syekh Abdurrahman 


Isa akan dua macam saham, Dr. Al-gardhawi 


mengatakan bahwa itu adalah kesimpulan 
yang tidak diterima oleh keadilan syariat yang 
tidak membedakan antara dua hal yang sama. 
Kemudian dia membenarkan pendapat kedua, 
yaitu pendapat Syekh Muhammad Abu Zahrah 
dan orang yang sepakat dengan pendapatnya 
ini, di mana tidak membedakan dua macam 
saham karena mengikuti macam perusahaan- 
nya. Dia berpendapat bahwa ini lebih cocok 
demi melihat individu dan lebih mudah un- 
tuk menghitung. Kemudian dia mengatakan, 
"Berbeda jika ada negara Islam dan ingin me- 
ngumpulkan zakat dari perusahaan-perusa- 
haan, maka barangkali saya berpendapat bah- 
wa pendapat pertama (pendapat Syekh Isa) 
adalah lebih utama dan lebih unggul.” Wallahu 
a'lam.” 

2. Pendapat Ustadz Abdul Wahhab 
Khallaf, Abdurrahman Hasan, dan 
Muhammad Abu Zahrah?'s 
Para guru besar itu berpendapat bahwa 

saham dan obligasi—efek—jika dijadikan ber- 

dagang, maka menjadi barang dagangan yang 


376 Halagah Ad-Diraasaat Al-ljtima'iyyah Ats-Tsalitsah: hlm. 242, artikel Ustadz Muhammad Abu Zahrah dii Majma' Buhuts Islamiyyah 
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mana wajib di dalamnya apa yang wajib dalam 
barang dagangan. Yakni, zakat 2,5 Y5. Zakatnya 
adalah 2,5 Y9 dari pokok dan pertumbuhan 
sebagaimana yang ditetapkan oleh mayoritas 
fugaha. 

Dr. Al-Gardhawi mengunggulkan penda- 
pat ini seraya berkata, “Barangkali pendapat 
dan fatwa ini lebih cocok demi melihat indi- 
vidu daripada pendapat pertama. Setiap pe- 
megang saham mengetahui jumlah saham-sa- 
hamnya, mengetahui labanya setiap tahun. Dia 
bisa menzakatinya dengan mudah. Berbeda 
dengan pendapat pertama yang di dalamnya 
ada pemisahan antara saham dalam perusa- 
haan dan saham-saham lain. Sebagian diambil 
zakatnya dari income, sebagian lagi diambil 
zakatnya dari saham itu sendiri sesuai dengan 
nilainya, ditambah dengan laba yang ada. Di 
sini ada sedikit keruwetan demi melihat in- 
dividu yang awam.” 

Namun, saya berpendapat bahwa penda- 
pat pertama adalah yang ditetapkan dalam 
figih. Itulah yang diamalkan semenjak mun- 
culnya perusahaan-perusahaan perseroan dan 
mulai berkembang pada tahun 40-an dan ti- 
dak ada keruwetan dalam masalah ini. Orang 
Muslim tahu bahwa alat-alat industri tidak 
ada zakatnya. Jika harta seseorang diberdaya- 
kan melalui saham pada perusahaan-perusa- 
haan industri, maka imbangan dari alat-alat 
itu dipotong. Jika hartanya diberdayakan pada 
saham-saham perusahaan dagang, maka dia 
menzakatinya seperti zakat harta dagang. 

Ustadz Muhammad Abu Zahrah mempu- 
nyai pendapat lama yang di dalamnya ada 
perincian yang tersebut pada pernyataan 
halagah Dirasat Ijtima'iyyah (Workshop Studi 
Sosial) Liga Arab yang dilaksanakan di Damas- 
kus tahun 1952 M. Ini adalah pendapat yang 
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juga diumumkan pada muktamar kedua Maj- 
ma' Buhuts Islamiyyah tahun 1965. Isinya, bah- 
wa saham-saham dan obligasi jika dijadikan 
berdagang atau tujuan mudharabah, kembali 
dijual di pasar efek, memperdagangkannya 
maka dianggap termasuk barang dagangan, 
diambil dari situ zakatnya dengan menaksir 
nilainya pada awal tahun dan nilainya di akhir 
tahun dengan persentase 2,5 Y dari modal dan 
pertumbuhan kapan saja sampai satu nishab. 

Adapun jika untuk tujuan investasi dan 
pemberdayaan harta bukan mudharabah dan 
menjualbelikan, tapi hanya dimiliki untuk 
memperoleh keuntungannya dan keuntungan 
tahunan yang ditarik dari situ, maka zakat 
yang wajib atas perusahaan mencukupi zakat 
atas para pemegang saham (para pemegang 
saham tidak perlu zakat). 

Pendapat ini mempertimbangkan saham- 
saham dari sisi person yang memilikinya dan 
sesuai dengan niatnya, apakah dia bermaksud 
berdagang atau investasi. Ini adalah pendapat 
yang selaras dengan waktu yang mana peru- 
sahaan-perusahaan itu menzakatkan hartanya 
atau bertanya tentang cara zakat. 

Saya tidak memandang perlu perincian 
ini. Sebab, tujuan dari pembelian saham ada- 
lah satu yaitu berdagang dan mencari keun- 
tungan. Saham-saham ini dizakatkan seperti 
zakat barang-barang dagangan. 

3. Fatwa Badan Pengawas Syar'i Bank 

Faishal al-Islami Sudan 

Pada fatwa nomor 17 tersebut seputar 
dasar-dasar zakat saham Bank Faishal al-Is- 


.lami Sudan dari Badan Pengawas Syar'i tanpa 


ada pihak yang meminta fatwa, yaitu: 
Badan ini—berdasarkan pendapat mayo- 
ritas anggota—”? berpendapat bahwa bank 


mengeluarkan zakat sahamnya berdasarkan 


377 Lihat hlm. 137, ini disinyalir oleh Dr. Syaugi Ismail Syahatah dalam kitabnya, at-Tathbiig al-Mu'aashir liz-Zakaah, him. 118 dan 


dikuatkan dalam artikelnya. 
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hal-hal berikut: 

1. Bank mengeluarkan zakat saham ketika 
genap haul dengan besaran 2,5 99 dari 
uang yang diserahkan, yakni nilai saham 
ditambah nilai barang-barang dagangan 
yang khusus terkait dengan saham. Tidak 
ada kewajiban zakat pada barang-barang 
pokok ditambah laba saham. 

2. Perumahan yang dibeli oleh bank dengan 
harta saham jika bank membelinya untuk 
berdagang dengan bentuk jual beli, maka 
bank menzakatinya seperti zakat barang 
dagangan. Artinya, bank menambahkan 
nilainya pada uang-uang yang ada dari 
saham. Jika bank membelinya untuk me- 
nyewakannya, maka bank menzakatkan- 
nya seperti zakat barang pokok dengan 
mengeluarkan 1095 sewa ketika menerima. 

3. Jika bank memberikan sebagian uang 
saham kepada orang yang bekerja di da- 
lamnya dalam bentuk mudharabah—pem- 
berian modal—maka bank menzakatkan 
modal yang mana mudharib (rekanan 
kerja) diberi modal dan bagian keun- 
tungannya. 

4. Jika bank mempunyai tanggungan utang 
dagang jatuh tempo dari uang saham, dia 
juga mempunyai piutang kepada pihak 
lain, maka piutang itu ditambahkan pada 
utangnya. Bank mengurangkan utang- 
utang yang ada padanya dari piutang 
yang ada, lalu menzakatkan sisanya (hasil 
pengurangan itu). Jika utang yang menjadi 
tanggungan bank melebihi piutangnya, 
maka bank mengurangi kelebihan uang 
yang ada padanya lalu menzakatkan sisa- 
nya. Jika piutang-piutang dagang bank 
bertempo dan bisa diharapkan, maka 
piutang itu ditaksir dengan barang, ke- 
mudian barang itu ditaksir dengan uang 
sekarang dan nilai ini dizakatkan. 

5. Jika bank mempunyai piutang, maka 
bank menzakatkannya seperti zakat uang 
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yang ada, selama pelunasannya itu bisa 
diharapkan. 

6. Ditanyakan mengenai pemilik saham ke- 
cil yang tidak mencapai nishab, apakah 
mereka wajib menzakatinya jika saham 
itu digabungkan dengan yang lain. Jika 
mereka mengatakan tidak wajib zakat 
karena mereka tidak memiliki apa yang 
membuat genap satu nishab, maka nilainya 
dikeluarkan dari jumlah saham yang ada. 


Dasar-dasar ini secara global sesuai de- 
ngan pendapat yang mengatakan bahwa sa- 
ham-saham dizakatkan seperti zakat barang 
dagangan. Namun, hal itu berbeda dalam rin- 
cian-rinciannya, di mana dalam dasar-dasar 
ini nilai saham yang sebenarnya—nilai nomi- 
nal—dipertimbangkan, bukan nilai pasar se- 
bagaimana pendapat orang-orang yang me- 
nganggap itu adalah barang dagangan. Sebab, 
nilai pasar hanya perkiraan. Nilai sebenarnya 
merepresentasikan realita yang ada. Tidak sah 
berpedoman pada perkiraan selama menge- 
tahui hakikat sejatinya memungkinkan, seba- 
gaimana perumahan yang diberdayakan dike- 
luarkan zakatnya. Zakatnya dijadikan dari se- 
wanya bukan dari nilainya. Sebab, perumahan 
tersebut pada realitanya bukanlah barang da- 
gangan. 

Adalah jelas bahwa yang dibayarkan dari 
cicilan pertama dari saham-saham itu telah 
genap satu tahun dan wajib zakat. Bank harus 
mengeluarkannya berdasarkan prinsip-prin- 
sip di atas. Jika penerapan dasar-dasar ini ke- 
sulitan di waktu sekarang, maka bank boleh 
mengeluarkanya sesuai dengan cicilan perta- 
ma 2,5 Y dari jumlah yang dibayarkan, setelah 
dikurangi nilai perkakas yang permanen dan 
saham-saham yang tidak mencapai nishab se- 
hingga datang keuntungan bagi pemiliknya. 
Dengan syarat, dia memikirkan cara yang me- 
mungkinkan untuk menerapkan dasar-dasar 
ini secara sempurna di waktu mendatang. 
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Jalan keluar sementara ini tidak berbeda 
dari pendapat yang menganggap bahwa saham 
adalah barang dagangan yang zakatnya diam- 
bil dari nilainya di pasaran, ditambah dengan 
keuntungan setelah pengurangan nilai perka- 
kas permanen kecuali dalam dua sisi: 

Pertama, menganggap nilai nominal sa- 
ham. 

Kedua, tidak adanya tambahan laba, sebab 
itu tidak dikenal, tidak adanya pengurangan 
pengeluaran meskipun diketahui. Sebab, mes- 
tinya pengeluaran ditutup dari keuntungan, 
bukan modal, selama keuntungan tidak dija- 
dikan pertimbangan. Adilnya pengeluaran juga 
tidak dijadikan pertimbangan. Wallahu a'lam. 

Meskipun saya mendukung fatwa ini se- 
cara umum, saya menentangnya dalam hal-hal 
berikut: 

Pertama, perumahan yang diberdayakan 
dizakati dari labanya sekitar 2,5 Yo bukan se- 
persepuluh dari sewa ketika diterima. Hal 
itu setelah genap satu tahun sementara peru- 
mahan itu tetap ada di tangan pemiliknya atau 
bank. 

Kedua, saham-saham yang ada di perusa- 
haan-perusahaan itu dizakatkan seperti zakat 
dua barang yang bercampur. Meskipun sa- 
ham-saham pemegangnya tidak mencapi satu 
nishab dalam syara' menurut pemegang saham 
itu, sebagaimana akan diterangkan. 

Ketiga, saham-saham ditaksir dengan nilai 
dagang yang ada di pasar (bursa efek). Ini telah 
dikenal. Kadang-kadang nilai nominal melam- 
paui puluhan atau ratusan kali. Sebagaimana 
yang terjadi secara riil di beberapa pasar. Jika 
sekarang ini belum diketahui, maka zakatnya 
wajib hanya dengan sekedar mengetahuinya. 

Keempat, keuntungan-keuntungan itu ke- 
tika sudah diketahui ditambahkan pada aktiva 
nilai saham. Sebab, tidak ada satu perusahaan 
pun kecuali anggarannya yang menyeluruh di- 
buat di akhir tiap tahun. Di mana dijelaskan 
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di dalamnya modal, diskon dengan bahasa da- 
gang atau modal, keuntungan dan utang. 


Besaran yang wajib dikeluarkan dalam 
zakat saham 

Saham —sebagaimana telah kita ketahui— 
dizakatkan seperti zakat barang dagangan. 
Maka, besaran yang wajib dizakatkan adalah 
2,5 Yo dari pokok dan pertumbuhan atau ke- 
untungan. Ketika kita tidak menyebutkan 
rincian yang telah tersebut pada pendapat 
Ustadz Abu Zahrah di atas, sementara kita 
memegang pendapat Syekh Abdurrahman 
Isa dengan keharusan membedakan saham 
dagang dan industri, maka apa yang ditetap- 
kan oleh Abu Zahrah mengenai zakat saham 
dagang sebesar 2,5 Yo dan zakat saham yang 
digunakan untuk investasi seperti zakat pokok 
yang permanen 10 Y5 adalah tidak sesuai dan 
bertentangan dengan yang ditetapkan oleh 
fugaha kita dalam pendapat mereka yang ma- 
syhur, bahwa persentase zakat pada barang- 
barang dagangan adalah 2,5 Y4. 

Oleh karena itu, Abu Zahrah yang menja- 
dikan persentase zakat saham investasi 10 Y6 
tidak sesuai dengan madzhab figih. Tidak ada 
alasan untuk membedakan antara saham da- 
gang dan saham investasi. Lebih-lebih dalam 
pendapatnya terakhir, dia tidak menyebutkan 
perincian ini. Dia cukup mengatakan menge- 
nai kewajiban zakat atas saham seperti zakat 
barang-barang dagangan. 

Kesimpulannya, zakat saham dan obligasi 
wajib dengan persentase 2,5 Y dari nilai da- 
gang dengan keuntungannya di setiap akhir 
tahun. Pokok-pokok yang permanen dari ke- 
untungan bersih tidak dizakatkan 10 94. 


Orang yang wajib zakat saham 

Ustadz Abu Zahrah dan orang-orang yang 
mengikutinya berpendapat bahwa apa yang 
diambil dari saham dan obligasi untuk orang 
yang berbisnis di perusahaan bukan barang 
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yang diambil dari perusahaan itu sendiri. Se- 
bab, perusahaan-perusahaan yang diambil 
zakatnya adalah dengan mempertimbangkan 
bahwa harta perusahaan tumbuh karena pro- 
duksi dan sebagainya. Adapun saham-saham 
untuk orang yang berbisnis di perusahaan 
itu, maka itu adalah harta-harta yang tumbuh 
dengan menganggap itu adalah barang-barang 
dagangan. 

Dr. Oardhawi mengkritik dualisme ini, 
untuk mewajibkan zakat atas saham itu sen- 
diri dua kali, dengan mempertimbangkan se- 
bagai pemilik saham dan kapasitasnya sebagai 
pedagang. Maka, kita mengambil 2,5 Y5 dari 
saham dan keuntungan semua. Kemudian di 
sisi kali dalam kapasitasnya sebagai orang 
yang memproduksi lalu kita mengambil se- 
persepuluh dari keuntungan saham atau dari 
income perusahaan. Pendapat yang unggul 
bahwa kita cukup dengan salah satu dari dua 
zakat. Zakat untuk nilai saham dengan keun- 
tungannya dengan besaran 2,5 Y9 atau zakat 
untuk hasil perusahaan dan income-nya de- 
ngan besaran sepersepuluh dari laba bersih, 
demi menghindari kerancuan atau dualisme. 

Saya berpendapat bahwa zakat saham 
hanya 2,5 Y dari aktiva dengan keuntungan 
tahunan. Saham-saham ditaksir nilainya se- 
bagaimana barang-barang dagangan di akhir 
setiap tahun sesuai dengan harganya di pasar 
pada waktu mengeluarkan zakat, bukan sesuai 
harga belinya. Saham-saham saling digabung- 
kan pada waktu penaksiran nitai, meskipun 
berbeda jenisnya dalam perdagangan, produk- 
si setelah pemotongan nilai alat-alat produksi. 

Perusahaan-perusahaan menzakatkan se- 
mua saham, sebab perusahaan mempunyai 
keuntungan dari saham-saham. Perusahaan 
adalah rekanan pemegang saham. Sebab, pe- 
rusahaan yang memegang saham mempu- 
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nyai personal yang diperhitungkan dan man- 
diri”? Mengingat bahwa zakat adalah pembe- 
banan yang berkaitan dengan harta itu sen- 
diri, maka zakat wajib atas person yang le- 
gal, di mana tidak disyaratkan di dalamnya 
pembebanan yang dasarnya adalah baligh, 
akil. Juga, menggiyaskan zakat binatang ter- 
nak dalam madzhab Syafi'i yang mengatakan 
adanya pengaruh pencampuran pada bina- 
tang ternak dan lainnya. Ini adalah pendapat 
madzhab Malikiyah dan Hanabilah, juga dalam 
permasalahan zakat binatang ternak,'” demi 
mengamalkan keumuman hadits nabi yang 
bersumber pasti mengenai zakat, 


"Tidak boleh dikumpulkan hal-hal yang 
tercerai. Tidak boleh diceraiberaikan hal-hal 
yang bercampur karena takut shadagah.” 


Juga, karena saham mengungkapkan nilai 
materiil atau sejumlah harta. Itu adalah harta 
yang wajib zakat di dalamnya. Maka, percam- 
puran memengaruhi zakatnya sebagaimana 
binatang ternak. Juga, karena dua harta adalah 
seperti satu harta dalam biaya gudang, pen- 
jagaan, dan sebagainya. Zakat, selain binatang 
ternak yang berupa emas dan perak, biji-bi- 
jian, buah-buahan, dan barang-barang dagang- 
an adalah seperti binatang ternak. Maka, bia- 
yanya ringan jika gudang, timbangan, dan pen- 
jualnya sama. 

Pada saat itu, tidak seorang pun dari para 
pemegang saham yang dibebaskan dari zakat 
saham di perusahaan-perusahaan perseroan, 
meskipun sahamnya cuma satu. Zakat dibayar- 
kan dari modal bersih perusahaan perseroan 


379 Ini adatah pendapat Dr. Syaugi Ismail Syahatah dalam ath-Tachbiig al-Mu'aashir liz Zakaah him. 119. 
380 Lihat keterangan yang akan datang dalam pembahasan zakat kambing. 
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yang bisa berkembang juga perkembangan- 
nya dengan persentase 2,5 Y9. Lalu nilai harta, 
aktiva tetap, barang-barang tetap seperti ta- 
nah, bangunan, alat-alat, dan sebagainya, tidak 
diperhitungkan. Sebab, saham merepresenta- 
sikan bagian dalam modal bersih perusahaan 
perseroan yang berupa harta, aktiva, harta, 
dan aktiva berputar (uang dan barang-barang 
dagangan). 

Adapun pendapat bahwa zakat saham 
adalah seperti zakat aktiva tetap dengan per- 
sentase 10 Y keuntungan adalah pendapat 
lemah yang tidak diakui oleh pendapat para 
fugaha kita yang dulu. 

Kemudian, dalam hal keharusan perusa- 
haan perseroan untuk mengeluarkan zakat 
saham semua, di sana ada kemanfaatan yang 
nyata pada orang-orang fakir. 

Pendapat ini didukung bahwa guru kami, 
Syekh Muhammad Abu Zahrah dalam mukta- 
mar kedua Majma'ul Buhuts al-Islamiyyah ta- 
hun 1965 M sebagaimana telah disebutkan, 
berpendapat bahwa jika saham-saham itu di- 
jadikan investasi—yakni merepresentasikan 
modal perusahaan perseroan—maka pemba- 
yaran zakat dari perusahaan cukup, tidak per- 
lu pembayaran pemegang saham. 

Hanya saja, Majma'ul Buhuts al-Islamiy- 
yah memberikan rekomendasi bahwa dalam 
perusahaan-perusahaan perseroan yang ma- 
na beberapa orang menanamkan saham di da- 
lamnya, dalam penerapan hukum-hukum ini 
tidak melihat jumlah keuntungan perusahaan. 
Tetapi, melihat apa yang berkaitan khusus 
dengan setiap orang yang bergabung saja. 

Namun, saya berbeda dengan pendapat 
ini, karena sebab-sebab di atas. Adapun dalam 
keadaan terjadi pemisahan zakat dan pendis- 
tribusiannya, maka tidak ada halangan pemilk 
saham untuk memberikan zakatnya supaya 
bisa menguasai pembedaannya sebagai wakil 
perusahaan dan dari dirinya sendiri. 


Organisasi umum pemegang saham Darul 
Mal Kerajaan Saudi Arabia memutuskan untuk 
memberikan hak bagi para pemegang saham 
yang ingin menarik zakat yang menjadi hak 
atas bagian sahamnya untuk mendistribusi- 
kannya sepengetahuannya sendiri. Keputusan 
ini menyatakan adanya keberlangsungan Da- 
rul Mal untuk langsung memotong jumlah za- 
kat dan yang menjadi hak kewajiban menurut . 
syara. 

Setiap pemegang saham yang ingin me- 
lakukan pencairan sejumlah uang miliknya 
pribadi harus memintanya tiga bulan sebe- 
lumnya dari akhir tahun keuangan. Hal itu 
sampai Darul Mal menyerahkannya kepada 
pemegang saham, sesuai dengan prosedur 
yang ditetapkan Badan Pengawas Syar'i Darul 
Mal. 

Kesimpulannya, saya melihat bahwa zakat 
saham di perusahaan-perusahaan adalah se- 
suai dengan nilai komersialnya yang diumum- 
kan di pasar, bukan nilai nominalnya saja. 
Saham dizakatkan seperti barang-barang da- 
gangan dengan persentase 2,5 Yb jika perusa- 
haan itu jenisnya perdagangan. Jika perusa- 
haan itu perusahaan industri murni tidak ber- 
dagang dan tidak memproduksi barang-ba- 
rang dagangan, maka saham tidak dizakatkan. 
Adapun jika perusahaan itu memproduksi 
barang-barang dagangan seperti perusahaan 
produksi kulkas, maka saham-sahamnya di- 
zakatkan setelah pengurangan jumlah yang 
sebanding dengan nilai alat-alat industri dan 
bangunan-bangunan. Perusahaan itu sendiri 
menaksir nilainya dengan taksiran zakat un- 
tuk semua saham dan saham perusahaan itu, 
bukan pemilik saham. Pada saat pendistribu- 
sian zakat, perusahaan bisa memberikan zakat 
pemilik saham agar pemilik saham itu sendiri 
yang memberikan kepada orang-orang fakir. 
Wallahu a'lam. 
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b. Zakat Barang Tambang dan Barang 

Peninggalan Kuno 

Para fugaha berbeda pendapat mengenai 
pengertian barang tambang, barang pening- 
galan kuno, atau harta karun, juga mengenai 
macam-macam barang tambang yang wajib 
dizakatkan dan besaran zakat untuk masing- 
masing barang tambang dan barang pening- 
galan kuno. Barang tambang adalah barang 
peninggalan kuno menurut Hanafiyah. Kedua- 
nya berbeda menurut mayoritas ulama. Barang 
tambang yang wajib dizakatkan adalah emas 
dan perak menurut Malikiyah dan Syafi'iyah. 
Yakni, setiap yang tercetak dengan air menurut 
Hanafiyah. Ini mencakup semua jenis barang 
tambang yang beku, cair menurut Hanabilah. 
Mengenai barang-barang tambang, zakatnya 
seperlima menurut Hanafiah, 2,5 Y menurut 
Syafi'iyah, Malikiyah, dan Hanabilah. 

Mengenai zakat barang peninggalan kuno, 
zakatnya seperlima berdasarkan kesepakatan 
ulama. Hal itu akan tampak jelas dari perin- 
cian berikut. Perlu diketahui bahwa kewajiban 
zakat pada barang-barang tambang menurut 
mayoritas ulama adalah ghanimah menurut 
Hanafiyah. Kewajiban mengenai barang pe- 
ninggalan kuno menurut mayoritas ulama 
adalah ghanimah untuk kemaslahatan umum, 
dan disalurkan kepada para penerima za- 
kat menurut Syafi'iyah. Mengenai barang 
tambang, disyaratkan sampai nishab menurut 
kesepakatan ulama. Dalam masalah pening- 
galan barang kuno, tidak disyaratkan menca- 
pai nishab menurut mayoritas ulama, sedang 
menurut Syafi'iyah disyaratkan. 

Barang tambang dan barang peninggalan 
kuno meskipun termasuk emas dan perak, 


hanya saja dua barang di atas itu dianggap se- 
bagai macam tersendiri, karena terkait dengan 
hukum-hukum yang khusus mengenai kedua- 
nya, seperti penyaratan haul dan persentase 
yang dibayarkan kepada orang-orang yang 
berhak. 


1) Madzhab Hanafiyat?': 

Barang tambang, barang peninggalan ku- 
no, atau harta karun mempunyai pengertian 
sama. Yakni, semua harta yang tertimbun di 
bawah bumi. Hanya saja, barang tambang ada- 
lah barang yang diciptakan Allah SWT di dalam 
bumi pada waktu menciptakan bumi. Semen- 
tara, barang peninggalan kuno atau harta ka- 
run adalah harta yang tertimbun karena pe- 
kerjaan orang-orang kafir. 

Barang-barang tambang ada tiga macam: 
a. Beku yang bisa meleleh dan terbentuk 

dengan api seperti emas dan perak, besi, 

tembaga, timah, merkuri. Ini adalah yang 
wajib dizakati yakni seperlima, meskipun 
belum mencapai satu nishab. 

b. Beku yang tidak bisa meleleh dan tidak 
bisa dibentuk dengan api seperti plester 
dan kapur (batu kapur), alkohol, arsenic, 
dan batu-batuan lain seperti runi dan 
garam. 

C. Mencair, tidak beku, seperti aspal dan 
minyak bumi. 


Zakat tidak wajib kecuali pada macam 
pertama, baik barang itu ditemukan di bumi 
Kharrajiyah atau Usyuriyyah.?? Seperlima di- 
salurkan kepada orang-orang yang berhak 
menerima dalam bagian seperlima ghanimah. 
Dalii mereka adalah Al-Our'an, sunnah shahih, 
dan giyas. 


381 Fathul Gadiir 1/537-543: ad-Durrul Mukhtaar 11/59-65: al-Badaa'' 1/65-68, 

382 Bumiftanah Kharrajiyah adalah setiap tanah yang dibebaskan dengan paksa dan penduduknya menerimanya. Atau, pemimpinnya 
berdamai dengan syarat membayar kharraj (pajak orang-orang kafir) kecuali tanah Mekah. Mekah dibebaskan dengan paksa dan 
dibiarkan untuk penduduknya, tidak ditetapkan kharraj di dalamnya. Bumi Usyuriyyah adalah setiap tanah, di mana penduduknya 
menyerah sebelum diperangi atau dibebaskan dengan paksa dan kekayaannya dibagikan kepada para pejuang. Semua tanah Arab 
adalah tanah usyur. Wajib di dalamnya sepersepuluh yang merupakan tugas tanah orang-orang Muslim. (al-Kitaab ma'a al-Lubaab 
IV/137 dan seterusnya). Yang pertama untuk negara, yang kedua dimiliki. 
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Adapun dari Al-Our'an adalah firman Allah 
SWT, 


Po K sar TA Ape 
1 Sa aU alel, 

“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang 
kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
seperlima untuk Allah... (al-Anfaal: 41) 





Cah Manda AN ON alga 


Pi 


Barang tambang dianggap sebagai ghani- 
mah, sebab sebelumnya, di tempatnya ada 
di tangan orang-orang kafir. Kaum Muslimin 
menguasainya dengan paksa. 

Adapun sunnah adalah sabda Nabi Mu- 
hammad saw,, 


an 9. 2 UK Mt 2 4 “ad ane 
Adi — da $ ga Y ya s- mn SL! 


a23 5 LE ah 0 Tata ed 
andi s3 2 jer Udaradi 9 jar 
“Orang-orang asing terbuang sia-sia, 
sumur terbuang sia-sia, barang tambang ter- 
buang sia-sia, peninggalan kuno seperlima.” 


Peninggalan kuno? mencakup barang 
tambang dan harta karun, baik dari Yang Maha 
Pencipta ataupun makhluk. 

Adapun giyas adalah menggiyaskan ba- 
rang tambang pada barang harta karun jahi- 
liyah dengan titik kesamaan adanya makna 
ghanimah pada masing-masing dari keduanya. 
Oleh karena itu, wajib zakat seperlima. 

Yang lebih dari seperlima adalah jika ba- 
rang itu ada di tanah yang dimiliki, maka ta- 
nah itu milik pemiliknya. Jika terdapat di tanah 
yang tidak dimiliki siapa pun seperti padang 
pasir dan gunung, maka ia untuk orang yang 
menemukan. 

Kewajiban seperlima pada barang pe- 
ninggalan kuno adalah jika ada tanda jahiliyah 
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seperti patung, salib, dan sebagainya. Jika ada 
tanda Islam seperti syahadat atau nama pe- 
nguasa Muslim, maka termasuk barang temu- 
an yang tidak wajib zakat seperlima di dalam- 
nya. 

Demikian juga, seperlima tidak wajib me- 
nurut Abu Hanifah jika barang tambang atau 
barang peninggalan kuno ada di negara yang 
dimiliki. Sebab, itu adalah bagian dari tanah, 
terbentuk di dalamnya, tidak ada biaya (pa- 
jak) untuk semuanya. Demikian juga untuk 
bagian ini. Dua orang murid imam Abu Hani- 
fah mengatakan ada zakat seperlima, karena 
keumuman hadits di atas, 


sa : 2 w a? 
“Dan pada barang peninggalan kuno ada 
kewajiban zakat seperlima.” 


Hal ini tanpa ada pembedaan antara tanah 
dan negeri. Abu Hanifah membedakan kedua- 
nya. Negara memiliki barang dan tidak ada 
biayanya (beban tanggungan) berbeda dengan 
tanah. Dengan dalil adanya kewajiban zakat 
sepersepuluh. Kharraj (pajak) ada pada tanah 
bukan negara. Biaya ini (seperlima) adalah 
wajib untuk barang tambang dan barang 
peninggalan kuni yang ada di tanah bukan di 
negara. 

Tidak ada kewajiban zakat untuk dua 
macam terakhir, yakni barang-barang tam- 
bang (yang tidak terbentuk oleh api dan men- 
cair) kecuali merkuri yang cair. Ini wajib zakat 
seperlima, sebab seperti timah. 

Tidak ada kewajiban zakat untuk batu 
pirus yang ada di pegunungan karena sabda 
Nabi Muhammad saw., 


e 


FA 


Pd 


383 HR Imam enam dalam kitab mereka dari Abu Hurairah (Nashbur Raayah 11/380). 
384 Dalam bahasa Arab, rikaz artinya al-Markuz (yang terkumpulkan). 
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"Tidak ada kewajiban zakat seperlima pa- 
da batu." 


Tidak ada kewajiban untuk permata, an- 
bar (ganja yang tumbuh di laut), binatang rak- 
sasa, tidak pula semua yang keluar dari laut 
yang berupa perhiasan meskipun emas dalam 
bentuk harta karun. Sebab, tidak terjadi pe- 
maksaan. Maka, tidak ada ghanimah kecuali 
jika dipersiapkan untuk berdagang. 

Adapun harta karun atau barang pening- 
galan kuno, maka wajib di dalamnya zakat 
seperlima jika ada di tanah yang tidak ada pe- 
milknya karena hadits di atas, 


Pe 3 an . “7 

ge! AS 3 3 

“Pada harta peninggalan kuno ada kewa- 
Jiban zakat seperlima.” 


Disamakan dengan itu semua yang ada 
di bawah bumi yang berupa barang-barang 
seperti senjata, alat-alat, pakaian, dan sebagai- 
nya. Sebab, hal itu adalah ghanimah yang ada 
dalam posisi emas dan perak. 

Barangsiapa masuk ke Darul Harb (ne- 
gara kafir/negara perang) dengan aman, lalu 
dia menemukan di rumah salah satu mereka 
barang peninggalan kuno, maka orang terse- 
but mengembalikannya kepada mereka demi 
menjaga penipuan. Karena, apa yang di dalam 
rumah itu adalah milik pribadi pemiliknya. Jika 
dia tidak mengembalikannya dan mengeluar- 
kannya dari Darul Harb, maka dia memilikinya 
dengan cara kepemilikan yang keji, maka ha- 
rus menyedekahkannya. fika orang tersebut 
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menemukan barang di padang pasir di Darul. 
Harb, maka barang itu milik orang yang me- 
nemukan. Sebab, barang tersebut bukan milik 
pribadi siapa pun. Maka, tidak dianggap pe- 
nipuan, dan tidak apa-apa. Sebab, dia dalam 
posisi sebagai pencuri di Darul Harb yang ti- 
dak terang-terangan, jika dia mengambil se- 
suatu dari harta orang-orang di Darul Harb 
dan memilikinya di Darul Islam. 


2) Madzhab Malikiyah'" 

Barang tambang bukanlah barang pening- 
galan kuno. Barang tambang adalah barang 
yang diciptakan Altah SWT di bumi yang be- 
rupa emas, perak, atau lainnya seperti temba- 
ga, timah, belerang, dan perlu dikeluarkan un- 
tuk diolah atau dibersihkan. 

Dalam hal kepemilikian barang-barang 
tambang, barang-barang tambang ada tiga ma- 
cam: 

Pertama, hendaklah ada di tanah yang ti- 
dak dimiliki. Itu milik pemimpin (negara). Dia 
bisa memberikannya kepada siapa pun dari 
orang-orang Muslim atau menjadikannya di 
Baitul Mal untuk kemanfaatan mereka bukan 
untuk dirinya. 

Kedua, hendaklah barang itu ada di tanah 
yang dimiliki oleh orang tertentu. Ini milik pe- 
mimpin juga dan tidak menjadi milik pribadi 
pemilik tanah. Ada yang mengatakan milik pe- 
miliknya. 

Ketiga, hendaklah barang itu ada pada 
tanah yang dimiliki oleh orang yang tidak 
tertentu seperi tanah yang diperoleh dengan 
paksa dan perdamaian. Tanah yang diperoleh 
dengan paksa adalah milik pemimpin, barang- 


385 Az-Zaila'i tentang hadits ini mengatakan “gharib.” Ibnu Adi dalam gI-Kaomil meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya hadits 
As $ 551 tidak ada kewajiban zakat pada batu" Di dalamnya ada rawi dhaif atau tidak diketahui. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 


dari Ikrimah, 


ka - - aa An ap an, Tn ee Aa Gan 
AS ada Boni ES Sp BE SG AV SPI pan Ny PN yua pi 


tidak ada zakat untuk batu permata, tidak pula batu zamrud kecuali jika untuk dagang. Jika untuk dagang, maka ada kewajiban 


zakat (Nashbur Raayah 11/283). 


386 Ai-Yawaaniin al-Fighiyyah hlm. 102: Bidaayatul Mujtahid 17250: asy-Syarhush Shaghiir 1/650-656: asy-Syarhul Kabiir 1/486-492. 
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barang tambang tanah perdamaian adalah mi- 
lik pemiliknya. Kita tidak akan mencampurinya 
selama mereka orang-orang kafir. Jika mereka 
masuk Islam, maka masalahnya dikembalikan 
kepada pemimpin. Kesimpulannya, hukum 
barang tambang secara mutlak adalah milik 
pemimpin (sultan atau wakilnya) kecuali ta- 
nah perdamaian selama penduduknya orang- 
orang kafir. 

Yang wajib pada barang tambang, zakat 
wajib pada barang tambang, yaitu 2,5 Y5 jika 
mencapai nishab dan dengan syarat merdeka 
dan Islam sebagaimana yang disyaratkan pada 
zakat. Namun, tidak ada hitungan haul un- 
tuk zakat barang tambang. Tetapi, dizakatkan 
pada waktu itu sebagaimana tanaman. Barang 
tambang yang wajib dizakatkan adalah emas 
dan perak saja, bukan barang-barang tambang 
yang lain seperti tembaga, timah, merkuri, 
dan lain-lain kecuali jika dijadikan barang da- 
gangan. Sebab, perbedaan antar mereka dan 
Hanafiyah adalah dalam ukuran kewajiban. 

Apakah nama barang-barang peninggalan 
kuno mencakup barang tambang atau tidak? 
Hanafiyah mengatakan mencakup, demi meng- 
amalkan hadits di atas, 


34 2 2 Sau 1 
“Pada barang peninggalan kuno ada ke- 
wajiban zakat seperlima.” 


Malikiyah mengatakan tidak mencakup, 
oleh karena itu zakat emas dan perak adalah 
2,5 # dan disalurkan kepada para penerima 
zakat. 

Barang tambang yang dikeluarkan kali 
kedua digabungkan dengan barang tambang 
yang dikeluarkan untuk kali pertama, selama 
uratnya sama. Artinya, terkait dengan apa 
yang dikeluarkan pertama kali. Jika semuanya 
mencapai nishab atau lebih, maka dizakatkan 
meskipun pekerjaan belakangan. 
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Satu urat tidak digabungkan dengan yang 
lain, sebagaimana satu barang tambang tidak 
digabungkan dengan yang lain. Zakat dikeluar- 
kan dari masing-masing secara terpisah. 

Dikecualikan dari itu apa yang disebut 
dengan nadrah: potongan emas atau perak 
murni yang mudah dibersihkan dari tanah. 
Maka, ini tidak membutuhkan kepayahan un- 
tuk membersihkan. Lalu dikeluarkan zakat 
seperlima, meskipun kurang dari satu nishab 
dan disalurkan kepada orang-orang yang me- 
nerima ghanimah, yaitu kemaslahatan orang- 
orang Muslim, sebagaimana pendapat Hanatfi- 
yah mengenai bahan tambang yang bisa ter- 
cetak dengan api. 

Adapun barang peninggalan kuno atau 
harta karun adalah barang timbunan jahiliyah 
yang berupa emas dan perak atau lainnya. Jika 
harta yang tertimbun diragukan, apakah jahili- 
yah atau bukan maka dianggap jahiliyah. 

Kepemilikannya. Hukum kepemilikan ba- 
rang peninggalan kuno berbeda dengan tanah 
yang di dalamnya ada barang peninggalan 
kuno. Ini ada empat macam: 

Pertama, barang peninggalan kuno itu 
ada di pasir dan termasuk timbunan jahiliyah, 
maka ini untuk orang yang menemukan. 

Kedua, barang peninggalan kuno itu ada 
di tanah yang dimiliki. Maka, ini milik pemilik 
tanah asli karena membukanya atau mewari- 
sinya bukan milik orang yang menemukan- 
nya tidak pula milik pemiliknya karena mem- 
beli atau hibah. Namun, milik penjual asli atau 
pemberinya jika itu diketahui. Kalau tidak, 
maka menjadi barang temuan. 

Ketiga, barang peninggalan kuno itu ada 
di tanah yang dibebaskan dengan paksa, maka 
milik penemunya. | 

Keempat, barang peninggalan kuno itu ada 
di tanah yang dibebaskan dengan damai, maka 
milik penemunya. 






Ini semua selama tidak ada ciri orang- 
orang Muslim. Jika ada ciri orang-orang Mus- 
lim, maka hukumnya adalah hukum barang 
temuan, yang diumumkan. Jika setahun kemu- 
dian ketika tidak ada yang mengakui, maka ia 
milik orang yang menemukannya. 

Zakatnya: mengenai barang peninggalan 
kuno, wajib zakat seperlima secara mutlak, 
baik itu berupa emas, perak, atau lainnya. Baik 
ditemukan oleh orang Muslim atau bukan. 
Seperlima itu disalurkan seperti ghanimah 
untuk kemaslahatan umum. Kecuali jika eks- 
plorasinya membutuhkan pekerjaan besar 
atau biaya besar, maka kewajiban zakatnya 
adalah 2,5 6 dan disalurkan kepada para pe- 
nerima zakat. 

Tentang kewajiban zakat pada barang 
peninggalan kuno pada dua keadaan ini, tidak 
disyaratkan mencapai nishab. Sedang sisa ba- 
rang peninggalan kuno setelah dikeluarkan 
kewajiban zakatnya, adalah milik orang yang 
menemukan. Kecuali jika ada di tanah yang 
dimiliki, maka milik pemilih tanah asli, se- 
bagaimana telah saya jelaskan. 

Tidak ada kewajiban terhadap apa yang 
dilemparkan oleh laut yang tidak dimiliki 
oleh siapa pun seperti anbar, permata, mer- 
jan, dan ikan?” dan menjadi milik penemunya 
yang pertama kali menaruh tangannya, tanpa 
pengeluaran zakat seperlima. Sebab, hukum 
asalnya adalah ibahah (boleh). Jika barang 
itu pernah dimiliki oleh seseorang dari kaum 
jahiliyah, maka barang itu milik penemunya 
setelah dikeluarkan seperlima zakatnya, sebab 
termasuk barang peninggalan kuno. Jika dike- 
tahui bahwa barang tersebut milik orang Mus- 
lim atau kafir dzimmi, maka menjadi barang 
temuan (lugathah) yang diumumkan dalam 
setahun. 


387 Ini sesuai dengan pendapat madzhab Hanafiyah di atas. 
388 Mughnil Muhtaaj 1/394-396, al-Muhdzdzab 1/162. 
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3) Madzhab Syafi'iyah ' 

Barang tambang adalah bukan barang pe- 
ninggalan kuno. Barang tambang adalah yang 
dikeluarkan dari tempat yang diciptakan Allah. 
Itu khusus pada emas dan perak sebagaimana 
pendapat Malikiyah. 

Barang tambang wajib zakat 2,5 Y5 jika 
berupa emas atau perak, bukan lainnya seper- 
ti rubi, zabarjad (aguamarine), tembaga, dan 
besi. Baik ada di tanah mubah atau dimiliki 
oleh orang merdeka yang Muslim, karena 
keumuman dalil-dalil zakat di atas, seperti 
hadits, 


"3 LAI | Sa 
Pal EP 3 
“Barang yang ada di tanah ada kewajiban 
2,5 Yo.” 


Dengan syarat, ada satu nishab sebagai- 
mana pendapat imam-imam yang lain dan 
tidak disyaratkan genap satu tahun menurut 
madzhab. Sebab, kegenapan satu hal hanya 
dianggap untuk kesempurnaan pertumbuhan. 
Sementara, barang yang dikeluarkan dari 
barang tambang adalah tumbuh dengan sen- 
dirinya, maka mirip dengan buah-buahan dan 
tanam-tanaman, 

Sebagian barang yang dikeluarkan diga- 
bungkan dengan yang lain, jika barang tam- 
bang yang dikeluarkan sama dan pekerjaan- 
nya berturut-turut, sebagaimana buah-buahan 
yang ditemukan kemudian juga digabungkan 
dalam zakat. Tidak disyaratkan eksisnya ba- 
rang pertama pada kepemilikian orang yang 
mengeksplorasi, namun disyaratkan kesamaan 
tempat eksplorasinya. Kalau tempatnya ber- 
bilang, maka tidak bisa digabungkan. Sebab, 
biasanya perbedaan tempat terjadi permulaan 
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pekerjaan. Jika pekerjaan itu terputus karena 
suatu alasan seperti perbaikan alat, kaburnya 
orang-orang yang disewa, sakit, atau bepergi- 
an, kemudian kembali lagi, maka barang yang 
dieksplorasi itu tetap digabungkan, meskipun 
waktunya lama menurut kebiasaan karena ti- 
dak adanya indikasi berpaling dari pekerjaan 
itu. Jika pekerjaan itu terputus tanpa alasan, 
maka tidak digabungkan karena ada indikasi 
berpaling dari pekerjaan. 

Barang yang keluar kedua kalinya diga- 
bungkan dengan yang pertama, sebagaimana 
digabungkan pula dengan apa yang dimiliki 
selain barang tambang untuk penyempurnaan 
nishab. Zakatnya dikeluarkan setelah dilepas- 
kan dan dibersihkan. Kalau dia mengeluarkan 
zakat sebelum dibersihkan, maka tidak men- 
cukupi kewajiban zakatnya. 

Adapun barang peninggalan kuno adalah 
barang timbunan orang-orang jahiliyah." Pa- 
da barang peninggalan kuno tersebut ada ke- 
wajiban zakat seperlima. Sebagaimana ditetap- 
kan oleh madzhab Hanafiyah, seketika itu juga 
dengan memenuhi syarat-syarat zakat yakni 
merdeka, Islam, mencapai nishab, barang itu 
berupa emas dan perak yang dicetak dan dile- 
bur. Sebab, itu adalah harta yang diambil dari 
tanah, maka diperlakukan khusus sebagaima- 
na dalam kewajiban zakat, baik besaran atau 
macam seperti barang tambang. Barang terse- 
but tidak disyaratkan genapnya satu tahun dan 
disalurkan seperti penyaluran zakat menurut 
pendapat yang masyhur. Dalil besaran kewa- 
jiban zakat untuk barang peninggalan kuno 
adalah hadits Abu Hurairah diatas, - 


Kr : Ta ae, 
“Pada barang peninggalan kuno, ada ke- 
wajiban zakat seperlima.” 
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Jika barang itu bukan timbunan jahiliyah, 
yakni zaman Islam karena adanya tanda Is- 
lam di dalamnya, maka hal ini menunjukkan 
keislaman barang itu. Atau tidak diketahui itu 
jahiliyah atau Islam, maka milik pemiliknya 
atau ahli warisnya jika diketahui. Sebab, harta 
orang Islam tidak dimiliki dengan mengua- 
sainya. Jika tidak diketahui pemiliknya, maka 
orang yang menemukan mengumumkan se- 
bagaimana lugathah (barang temuan) yang 
ada di muka bumi. 

Jika barang peninggalan kuno itu ditemu- 
kan di tanah yang dimiliki oleh seseorang atau 
tanah orang yang menerima wakaf, maka orang 
tersebut jika mengaku, dia bisa mengambilnya 
tanpa sumpah seperti barang-barang rumah. 
Jika dia tidak mengaku, yakni dia menafikan 
atau diam, maka milik para pemilik sebelum- 
nya sampai hal itu berakhir pada orang yang 
membuka tanah tersebut. 

Jika barang peninggalan kuno ditemukan 
di masjid atau jalan raya, maka itu adalah luga- 
thah menurut pendapat madzhab. Dia bisa 
melakukan apa saja yang bisa dilakukan pada 
lugathah di atas. Sebab, milik orang Muslim 
ada di situ. Sementara pemiliknya tidak dike- 
tahui, maka itu adalah lugathah. 

Kalau penjual dan pembeli, orang yang 
menyewakan dan orang yang menyewa, orang 
yang meminjamkan dan orang yang memin- 
jam bertikai masalah kepemilikan barang pe- 
ninggalan kuno, maka orang yang memegang 
barang itu (pembeli, orang yang menyewa, dan 
orang yang meminjam) dibenarkan ucapannya 
dengan sumpahnya, sebagaimana jika kedua- 
nya bertikai mengenai barang-barang rumah. 


4) Madzhab Hanabilah?” 
Barang tambang adalah bukan barang pe- 
ninggalan kuno. Barang tambang adalah ba- 


389 Yang dirnaksud dengan jahiliyah adalah zaman sebelum Islam, artinya sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw. 


390 Al-Mughnti HL/17-29. 
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rang yang diambil dari tanah yang diciptakan 
oleh Allah SWT, sedang barang itu bukan ter- 
masuk jenis tanah, maka barang itu bukanlah 
barang yang ditimbun, baik barang itu beku/ 
padat atau cair. 

Kepemilikannya: barang-barang tambang 
yang beku/padat seperti emas, perak, tem- 
baga, dimiliki dengan kepemilikan tanah yang 
mana barang itu ada di dalamnya, sebab itu 
adalah bagian dari tanah. Barang itu seperti ta- 
nah dan batu-batuan yang menetap. Berbeda 
dengan barang peninggalan kuno, ia bukanlah 
termasuk bagian dari tanah. 

Berdasarkan hal ini, maka apa yang dite- 
mukan oleh seseorang di tanah yang dimiliki 
atau di tanah mati, maka dia lebih berhak. Jika 
ada dua orang yang berebut menuju barang 
tambang di tanah mati, maka yang dulu lebih 
berhak dengan barang itu selama dia bekerja 
untuk itu. Jika dia meninggalkannya, maka 
orang lain boleh mengerjakannya. Barang yang 
ditemukan di tanah yang dimiliki dan diketa- 
hui pemiliknya, maka milik pemiliki tempat. 

Adapun barang-barang tambang yang 
cair seperti minyak mentah, arsenik, dan seba- 
gainya, maka bagaimanapun juga hukumnya 
mubah. Hanya saja makruh memasuki milik 
orang lain tanpa izinnya. 

Ciri barang tambang yang wajib zakat di 
dalamnnya, yaitu semua yang keluar dari bumi 
yang diciptakan di dalamnya. Jika seseorang 
mengeksplorasi barang-barang tambang yang 
berupa emas sebanyak dua puluh mitsgal, perak 
dua ratus dirham (nishab zakat) atau senilai 
itu berupa besi, timah, tembaga, merkuri, rubi, 
aguamarine, kristal, akik, alkohol, arsenik. 
Demikian juga barang-barang tambang yang 
cair seperti aspal, minyak mentah, belerang, 
dan sebagainya yang dikeluarkan dari bumi, 
maka di dalamnya ada kewajiban zakat secara 
langsung. Artinya, semenjak dikeluarkan. 


Ca 
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Dalil mereka adalah keumuman firman 
Allah SWT, 


LGA 


0L 0 et. “ 0 » A £ F “ at 

Aa we ia aa Ira Ten 

Pt 2 Pap 

Tw) da “Ea SIA V3 
"Wahai orang-orang yang beriman! Infak- 

kanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik- 


baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
"(al-Bagarah: 267) 


t - 


1 





dari bumi untukmu... 


Apa yang dikeluarkan dari bumi adalah 
barang tambang. Maka, zakatnya berkaitan 
dengan yang keluar dari bumi seperti emas 
dan perak. Adapun tanah, maka tidak terma- 
suk barang tambang. Sebab, itu hanya debu. 
Barang tambang adalah barang yang ada di 
dalam bumi di luar jenis bumi tersebut. 

Ukuran kewajiban dan sifatnya: ukuran 
kewajiban zakat barang tambang adalah 2,596. 
Sifatnya adalah zakat, sebagaimana yang di- 
ucapkan Syafi'iyah karena hadits yang diri- 
wayatkan oleh Abu Ubaid, 


Por an 
2 TN 


aa 


"Bahwasanya Rasulullah saw. memberikan 
bagian kepada Bilal bin Harits al-Muzani dari 
barang-barang tambang Gabaliyyah.”” 


Di daerah al-Fur. 

Abu Ubaid mengatakan, barang-barang 
tambang itu tidak diambil kecuali zakat sam- 
pai sekarang. Juga, karena itu adalah hak yang 
diharamkan atas orang-orang kaya dari kera- 
bat. Maka, itu adalah zakat, sebagaimana ke- 
wajiban zakat pada emas dan perak yang di- 
milikinya. 


391 Abu Ubaid berkata, gabaliyyah adalah negara yang dikenal di Hijaz. 
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Nishab barang tambang, yaitu yang men- 
capai dua puluh mitsgal emas, dua ratus dir- 
ham perak atau senilai itu dari barang-barang 
lain, karena sabda Nabi Muhammad saw., 


IP Gp SI aa Oy3 Lagi rd 3 
"Tidak ada untuk yang kurang dari lima 
augiyah?? dari perak ada kewajiban sadagah." 


Juga, sabdanya, 


Na Ta 7. 2 2 & aga 

PG Tn Yaa s3 cd 3 

“Tidak ada pada sembilan puluh dan se- 
ratus kewajiban zakat sama sekali.” 


3 3 4 # # 

z0 ' . 8. e a Pi ... ga “3 
Sae Ia GP AG SA ol 
# -g 

Yi 

“Tidak ada kewajiban atas kalian pada 

emas sama sekali sampai emas itu mencapai 

dua puluh mitsgal.” 


Barang tambang tidak disyaratkan haul 
karena diperoleh dalam tempo sekali. Maka, 
hal .ini mirip dengan tanaman dan buah- 
buahan. 

Hal itu juga dianggap pengeluaran satu 
nishab untuk tempo sekali atau berkali-kali, 
di mana pekerjaan terhadap eksplorasi itu ti- 
dak ditinggalkan dalam bentuk pengabaian. 
Meninggalkan pekerjaan di malam hari, untuk 
beristirahat, alasan sakit, atau memperbaiki 
alat dan sebagainya tidak memutus hukum 
pekerjaan. 

Apa yang dikeluarkan pada dua pekerjaan 
digabungkan untuk menggenapi nishab. Salah 
satu jenis tidak digabungkan dengan jenis lain. 
Masing-masing barang tambang dianggap ni- 


392 Satu augiyah sama dengan empat puluh dirham. 
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shab tersendiri. Sebab, barang-barang tam- 
bang mempunyai jenis yang banyak. Maka, 
nishab salah satu jenis dari barang tambang 
itu tidak menjadi sempurna dengan jenis lain 
sebagaimana barang lain selain barang tam- 
bang, kecuali dalam masalah emas dan perak. 
Maka, masing-masing dari keduanya diga- 
bungkan dengan yang lain dalam penyempur- 
naan nishab, sebagaimana barang tambang 
lain juga digabungkan dengan masing-masing 
dari emas dan perak. Sebagaimana juga ba- 
rang-barang dagangan digabungkan dengan 
emas dan perak. 

Waktu kewajiban zakat. Zakat wajib pada 
barang tambang ketika terjadi eksplorasi dan 
mencapai nishab, berdasarkan kesepakatan 
madzhab empat, haul tidak dijadikan pertim- 
bangan. Sebab, itu adalah harta yang diambil 
dari bumi. Maka mengenai kewajibannya, haul 
tidak dijadikan pertimbangan seperti tanaman, 
buah-buahan, dan barang peninggalan kuno. 


Syarat-syarat pengeluaran zakat pada 


barang-barang tambang. Ada dua hal yang 
disyaratkan: 


Pertama, barang tambang itu setelah dile- 
bur dan dibersihkan mencapai satu nishab 
jika berupa emas, perak, atau nilainya menca- 
pai satu nishab jika selain emas dan perak, se- 
bagaimana telah saya jelaskan. 

Kedua, hendaklah orang yang mengeks- 
plorasi adalah orang yang berkewajiban zakat. 
Maka kafir dzimmi, orang kafir, orang yang 
berutang, dan sebagainya tidak ada kewajiban 
zakat atas barang tambang yang dieksplorasi. 

Barang-barang tambang lautan. Tidak 
ada kewajiban zakat terhadap barang yang di- 
keluarkan dari lautan seperti permata, merjan, 
anbar, ikan, dan sebagainya, sebagaimana di- 
tetapkan dalam madzhab-madzhab lain, ka- 
rena ucapan Ibnu Abbas, 
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Nat KD - 2 d9 Ae . - 
SA Ot ea ya Ul na Ka 3 Ja 
“Tidak ada kewajiban sama sekali terhadap 
anbar. Anbar hanyalah sesuatu yang dilempar 
oleh laut.” 


Riwayat dari Jabir juga demikian.” 

Juga, karena pernah keluar barang tam- 
bang lautan pada masa Rasulullah saw. dan 
khalifah-khalifahnya, tapi tidak ada sunnah 
(perintah zakat) dari Nabi tidak pula dari para 
khalifahnya. Juga, karena hukum asal adalah ti- 
dak ada kewajiban zakat pada barang-barang 
tambang lautan dan tidak benar menggiyas- 
kannya dengan barang tambang daratan. Se- 
bab, anbar dilemparkan oleh lautan. Maka, ia 
ditemukan terlempar di daratan di atas tanah 
tanpa jerih payah sama sekali. Maka, ia mirip 
dengan barang-barang mubah yang diambil 
dari daratan. Adapun ikan, ia diburu. Maka, 
tidak wajib zakat di dalamnya seperti buruan 
daratan. 

Adapun barang peninggalan kuno maka 
itu adalah barang timbunan jahiliyah. Artinya, 
harta orang-orang kafir yang diambil pada za- 
man Islam baik sedikit maupun banyak. Disa- 
makan dengan itu apa yang ada di muka bumi 
dan ada tanda orang-orang kafir. Di dalamnya 
ada kewajiban zakat seperlima, sebagaimana 
ditetapkan oleh Hanafiyah, Syafi'iyah, dan Ma- 
likiyah, karena hadits di atas yang disepakati 
oleh Bukhari dan Muslim, 


Or Ma aan Sa ten 4 SN Isak 
a 5 af .. Pn, ' e 2 . #3 

ai SD 23 piiee Uda! 9 ee 
“Orang-orang asing terbuang sia-sia, sumur 


terbuang sia-sia, barang tambang terbuang sia- 
sia, peninggalan kuno seperlima.” 


393 Keduanya diriwayatkan oleh Abu Ubaid. 
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Jika ada pada barang itu atau sebagian 
dari barang itu tanda-tanda Islam seperti ayat 
Al-Our'an, nama Nabi Muhammad saw,, salah 
satu khalifah atau penguasa Islam, maka itu 
adalah lugathah yang berlaku di dalamnya hu- 
kum-hukum lugathah. Sebab, itu adalah milik 
orang Muslim yang tidak diketahui hilangnya 
dari orang tersebut. 

Sepertima zakat barang peninggalan kuno 
diberikan ke Baitul Mal dan disalurkan untuk 
kemaslahatan umum sedang sisanya untuk 
orang yang menemukan, jika dia menemu- 
kannya ada pada kepemilikan orang lain jika 
pemiliknya tidak mengaku. Jika pemilik tanah 
mengaku maka itu menjadi miliknya dengan 
sumpahnya. 

Jika barang peninggalan kuno ditemukan 
di Darui Harb, jika tidak bisa dikuasai kecuali 
dengan pasukan Muslim, maka itu adalah 
ghanimah bagi mereka. Jika bisa dikuasai sen- 
diri, maka itu milik orang yang menemukan, 
sebagaimana jika seseorang menemukannya 
di tanah mati dari tanah orang-orang Muslim. 

Sifat barang peninggalan kuno yang wajib 
di dalamnya zakat seperlima, yaitu semua yang 
berbentuk harta dengan berbagai macamnya, 
baik emas, perak, besi, timah, tembaga, wadah- 
wadah, dan sebagainya, karena keumuman 
hadits, 


53 3 j . ” a07 
"Pada barang peninggalan kuno ada zakat 
seperlima.” 


Besaran yang wajib dizakatkan pada ba- 
rang peninggalan kuno dan penyalurannya. 
Adapun besarannya adalah seperlima, karena 
hadits di atas dan ijma ulama. Adapun penya- 
lurannya, menurut pendapat yang paling sha- 
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hih dari dua riwayat dari Ahmad adalah, seba- 
gaimana penyaluran fai, yakni untuk kemas- 
lahatan umum, demi mengamalkan perbuatan 
Umar dalam masalah ini. Juga, karena itu ada- 
lah harta yang dibagi lima yang tidak dimili- 
ki lagi oleh orang kafir. Maka, mirip dengan 
seperlima ghanimah. 

Orang yang wajib melaksanakan zakat se- 
perlima, yaitu setiap orang yang menemukan 
barang peninggalan kuno baik Muslim, kafir 
dzimmi, orang merdeka atau bukan, orang tua, 
anak kecil, orang yang berakal, dan orang gila. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama karena 
keumuman hadits, 


AA. 4 3 5 4 0. 
“Pada barang peninggalan kuno ada zakat 
seperlima.” 


Syafi'iyah berkata, seperlima tidak wajib 
kecuali pada orang yang wajib zakat, sebab ini 
adalah zakat. 

Seseorang boleh membagi-bagi seperlima 
itu sendiri. Ini adalah pendapat para fugaha 
lain. Sebab, Ali memerintahkan orang yang 
menemukan harta karun dengan membagi- 
baginya kepada orang-orang miskin. 


c. Zakat Barang-Barang Dagangan 

Di sini saya akan membahas yang dimak- 
sud dengan barang-barang dagangan, syarat- 
syarat zakatnya, penilaian barang dagangan 
itu, ukuran kewajibannya, hukum mengga- 
bungkan laba, pertumbuhan dan harta selain 
barang dagangan pada pokok harta, cara zakat 
barang dagangan menurut Malikiyah, zakat 
perusahaan mudharabah. 


: 2 
Lg 
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1) Makna barang-barang dagangar'” 

Dalam bahasa Arab adalah Uruudh. Ben- 
tuk jamak dari 'aradh yang berarti harta du- 
niawi, ardh yang berarti selain emas dan perak 
(dirham perak dan dinar emas). Yakni, barang- 
barang, perumahan, macam-macam hewan, 
tanaman, pakaian, dan sebagainya yang disiap- 
kan untuk berdagang. Menurut Malikiyah ter- 
masuk perhiasan yang dijadikan berdagang. 
Perumahan yang dijadikan berdagang oleh 
pemiliknya dalam bentuk jual beli, maka hu- 
kumnya hukum barang dagangan dan dizakat- 
kan seperti zakat barang dagangan. Adapun 
perumahan yang dihuni oleh pemiliknya atau 
tempat kerjanya seperti tempat dagang dan 
tempat industri, maka tidak ada kewajiban 
zakat di dalamnya. 


2) Syarat-Syarat Zakat Barang Dagangan 
Para fugaha mengenai kewajiban zakat 

barang dagangan menyaratkan beberapa sya- 
rat. Empat milik Hanafiyah, lima milik Mali- 
kiyah, enam milik Syafi'iyah, dua syarat saja 
milik Hanabilah.?5 Di antara syarat-syarat itu 
ada tiga syarat yang disepakati oleh mereka, 
yaitu mencapai nishab, genap satu tahun, niat 
berdagang. Di antara syarat-syarat itu ada 
syarat-syarat tambahan di beberapa madz- 
hab, yaitu hal-hal berikut: 

1, Mencapai nishab: hendaklah nilai barang 
dagangan itu mencapai nishab emas dan 
perak yang telah dicetak. Nilai ini diper- 
timbangkan pada negara di nama barang 
itu ada. Jika barang itu ada di padang sa- 
hara yang tandus, maka nilainya diper- 
timbangkan di daerah terdekat padang 
sahara tersebut. 


394 Dalam bahasa Arab adalah uruudh. Bentuk jamak dari 'aradh yang berarti harta duniawi, ardh yang berarti selain emas dan perak 
(dirham perak dan dinar emas), yakni barang-barang, pekarangan, macam-macam hewan, tanaman, pakaian, dan sebagainya yang 


disiapkan untuk berdagang. 


395 Al-Badaat' 11/21, ad-Durrut Mukhtaor 11/45, Tabyiinul Hagaa'ig 1/280: Fathul Oadiir 1/526-528: al-Lubaabh 1/150 dan seterusnya: 
Bidaayatul Mujtahid 1/260-264: al-Gawaniin al-Fighiyyah hlm. 103: asy-Syarhush Shaghiir 1/636-638, 641: Mughnil Muhtaaj 1/397- 
400: ai-Muhadzdzab 1/159-161: Kesysyaaful Ginaa' 11/280 dan seterusnya, al-Mughnif 111/29-36, 
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Dalil mereka mengenai syarat ini adalah 
hadits-hadits marfu' dan mauguf yang ber- 
isikan penilaian barang dagangan. Maka, 
setiap dua ratus dirham dibayarkan lima 
dirham.?” 

Malikiyah mengenai syarat ini menga- 
takan, jika orang yang berdagang itu pe- 
nimbun, maka barang-barang dagangan 
wajib dijual dengan nishab emas atau 
perak. Jika pedagang itu memutarkan 
uangnya, maka harus menjualnya dengan 
apa pun dari emas dan perak meskipun 
berbentuk dirham. 

Orang yang memutarkan barang ada- 
lah yang menjual dan membeli dan tidak 
menunggu Waktu dan tidak dibatasi haul 
seperti orang-orang pasar. Maka, orang 
tersebut menjadikan satu bulan dalam se- 
tahun untuk melihat uang yang ada pada 
dirinya, menaksir barang-barang yang ada 
pada dirinya, menggabungkannya dengan 
uang yang ada lalu membayarkan zakat- 
nya jika sudah sampai satu nishab setelah 
membayar utang jika dia mempunyai 
tanggungan. 

Adapun orang menimbun barang atau 
orang yang tidak memutar hartanya ada- 
lah orang yang membeli barang-barang, 
menanti harga melonjak maka, tidak ada 
kewajiban zakatnya atasnya sampai dia 
menjualnya. Jika dia menjualnya setelah 
satu tahun atau beberapa tahun, maka dia 
menzakatkan untuk satu tahun saja. 

Kesimpulannya, mayoritas ulama se- 
lain Malikiyah mengatakan, orang yang 
memutar uang dan orang yang tidak me- 
mutarnya mempunyai hukum yang sa- 
ma. Orang yang membeli barang untuk 
berdagang lalu genap satu tahun, maka 
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dia menaksir nilainya dan menzakatinya. 
Maka, orang yang memutar uangnya tidak 
wajib zakat sama sekali menurut mayo- 
ritas ulama. Sebab, haul hanya disyaratkan 
pada harta itu sendiri, bukan pada jenis- 
nya. Adapun Malik, maka ia mewajibkan 
zakat atas orang yang memutar uangnya, 
meskipun belum genap haul untuk harta 
itu. Genapnya haul cukup untuk macam 
harta, supaya zakat tidak gugur dari ke- 
wajiban orang yang memutar uang. Ini 
mengambil prinsip mashlahah mursalah 
yang menurut Maliki tidak disyaratkan 
penyandarannya pada dasar-dasar yang 
disebut secara jelas. 

Genapnya satu tahun. Hendakiah harta- 
harta itu (nilainya) genap satu tahun se- 
menjak kepemilikan harta tersebut, bukan 
pada harta itu sendiri. Yang dijadikan 
pertimbangan dalam hal itu menurut Ha- 
nafiyah, Malikiyah (untuk selain orang 
yang memutar harta) adalah kedua ujung 
haul, bukan tengahnya. Adapun permula- 
an haul, maka hendaklah terealisasi keka- 
yaan (kecukupan harta). Adapun di akhir 
haul adalah kewajiban zakat. Maka, ba- 
rangsiapa memiliki satu nishab di awal 
haul kemudian berkurang di tengahnya 
kemudian genap di akhirnya, maka wajib 
zakat. Adapun jika berkurang di awalnya 
atau akhirnya, maka tidak ada kewajiban 
zakat di dalamnya. 

Yang dijadikan pertimbangan menurut 
Syafi'iyah adalah tercapainya nishab di 
akhir tahun semenjak mulai berdagang. 
Sebab, akhir haul adalah waktu menjalan- 
kan kewajiban, buka kedua ujungnya. Ar- 
tinya awal dan akhir. Berdasarkan hal ini, 
maka jika pedagang di awal haul mempu- 
nyai barang yang menggenapkan nishab 


396 Di antara hadits marfu' adalah hadits hasan dari Abu Dawud dari Samurah bin Jundub. Di antara hadits mauguf adalah hadits dari 


Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abdurrazzag dan ad-Daruguthni (Nashbur Raayah 11/375-378). 
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seperti seratus dirham yang mana lima 
puluh dari situ dibuat membeli barang- 
barang dagangan lalu nilainya di akhir 
haul mencapai seratus lima puluh, maka 
dia wajib menzakati semua di akhir haul. 
Yang dijadikan pertimbangan menurut 
Hanabilah adalah tercapainya nishab di 
semua haul. Tidak apa-apa ada kekurang- 
an sedikit di tengah-tengah haul seperti 
setengah hari. Artinya, tidak ada kewajib- 
an zakat sebelum sempurnanya haul pada 
awal, tengah, dan akhir. 
Niat berdagang ketika membeli. Hendak- 
lah pemilik barang-barang itu berniat 
untuk berdagang pada waktu membeli. 
Adapun jika niat itu ada setelah memiliki, 
maka harus ada penyertaan aktivitas ber- 
dagang dengan niat. Menurut Hanafiyyah, 
disyaratkan juga hendaklah barang yang 
dijadikan berdagang ini sesuai dengan 
niat berdagang. Maka, seseorang membeli 
tanah kharraj untuk berdagang, maka di 
dalamnya ada kewajiban kharraj (pajak) 
bukan zakat. Kalau seseorang membeli 
tanah usyuriyyah dan menanaminya, ma- 
ka untuk tanaman yang menghasilkan ada 
kewajiban sepersepuluh bukan zakat. 
Syafi'iyah mensyaratkan hendaklah 
pemilik barang meniatkan barang itu 
untuk berdagang pada waktu transaksi 
di tempat akad atau di majelis akad. Jika 
tidak meniatkan untuk ini, maka tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya. Disyaratkan 
ada pembaharuan niat berdagang setiap 
terjadi transaksi sampai modal menjadi 
habis. 
Kepemilikan barang-barang dagangan de- 
ngan transaksi. Mayoritas ulama selain 
Hanafiyah mensyaratkan hendaklah ba- 
rang-barang itu dimiliki dengan cara tran- 
saksi seperti membeli, sewa, dan mahar. 
jika barang itu dimiliki dengan cara selain 
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transaksi seperti warisan, khulu', hibah, 
wasiat, atau shadagah misalnya, seperti 
seseorang meninggalkan untuk ahli wa- 
risnya barang-barang dagangan, maka ti- 
dak ada zakat di dalamnya sampai mereka 
mengelolanya dengan niat berdagang. 
Malikiyah menambahi hendaklah harga 
barang dagangan itu dimiliki dengan cara 
transaksi keuangan juga, bukan melalui 
semacam hibah atau warisan, Barangsiapa 
menjual barang-barang dagangan dengan 
tawaran dan tidak ada uang untuk nilai 
barang itu, maka tidak ada zakat atas 
orang tersebut menurut Malikiyah. Ke- 
cuali jika dia melakukan hal itu karena lari 
dari zakat, maka zakatnya tidak gugur dan 
dia wajib membayar zakat menurut madz- 
hab-madzhab lain. 

Hendaklah harta itu tidak dimaksudkan 
untuk memiliki (hanya memanfaatkannya 
bukan untuk diperdagangkan). Ini adalah 
syarat yang disebutkan oleh Syafi'iyah, 
Hanabilah, Malikiyah. Jika dia bermaksud 
seperti itu, maka terputuslah haulnya. Jika 
dia berkeinginan berdagang setelah itu, 
maka dia perlu memperbaharui niat ber- 
dagang. 

Hendaklah semua harta dagang di tengah- 
tengah tidak menjadi uang, sementara ia 
kurang dari satu nishab. Ini adalah syarat 
lain menurut Syafi'iyah. Jika semua harta 
menjadi uang sementara ia kurang dari 
nishab, maka haulnya terputus. Selain Sya- 
fiiyah, tidak ada yang mensyaratkan sya- 
rat ini. 

Hendaklah zakat tidak terkait dengan ba- 
rang dagangan itu. Ini adalah syarat me- 
nurut Malikiyah. Jika zakat tergantung 
dengan barang itu seperti perhiasan 
emas atau perak, binatang ternak (unta, 
sapi dan kambing), ladang (tanamah dan 
buah-buahan), maka wajib zakat jika telah 
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mencapai satu nishab seperti zakat emas 
dan perak, binatang ternak dan ladang. 
Jika zakat tidak berkaitan dengan harta 
itu seperti pakaian dan kitab, maka wajib 
zakat perdagangan. 


Kesimpulannya Hanabilah demi kewajib- 
an zakat pada barang-barang dagangan men- 
syaratkan dua syarat: 

Pertama, hendaklah barang itu dimiliki 
oleh pemiliknya dengan perbuatannya sendiri 
seperti membeli. Ini adalah syarat keempat 
menurut kami. 

Kedua, hendaklah pemiliknya meniati 
berdagang pada waktu memilikinya. Ini adalah 
syarat ketiga di atas. 


# Hanafiyah mensyaratkan empat syarat: 

Pertama, tercapainya nishab. 

Kedua, genap satu haul. 

Ketiga, niat berdagang yang disertai de- 
ngan aktivitas berdagang secara riiil. Sebab, 
niat saja tidak mencukupi. 

Keempat, hendaklah barang-barang itu 
pantas untuk niat berdagang. 


»  Malikiyah mensyaratkan lima syarat: 

Pertama, hendaklah zakat tidak terkait 
dengan barang itu seperti pakaian dan kitab- 
kitab. 

Kedua, hendaklah barang itu dimiliki de- 
ngan cara transaksi atau barter seperti mem- 
beli, bukan dengan cara warisan, hibah, dan 
sebagainya. 

Ketiga, hendaklah barang itu diniatkan 
berdagang pada waktu membeli. 

Keempat, hendaklah nilai beli yang digu- 
nakan untuk membeli barang itu dimiliki 
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dengan transaksi uang. Artinya dengan mem- 
beli, bukan dengan semacam warisan atau 
hibah. 

Kelima, hendaklah orang yang menimbun 
itu menjual barang itu satu nishab atau lebih 
atau dengan apa pun, meskipun satu dirham 
jika dia termasuk orang yang memutar har- 
tanya. 


. Syafi'iiyah mensyaratkan enam syarat: 

Pertama, hendaklah barang dagangan itu 
dimiliki dengan cara transaksi seperti mem- 
beli, bukan dengan warisan misalnya. 

Kedua, hendaklah barang itu diniatkan 
berdagang pada saat akad transaksi atau di 
majelis akad. Kalau tidak, maka membutuhkan 
pembaharuan niat berdagang. 

Ketiga, hendaklah harta itu tidak diniat- 
kan untuk dimanfaatkan saja. 

Keempat, berlalu satu tahun semenjak 
memiliki barang-barang tersebut, artinya se- 
menjak membeli, 

Kelima, hendaklah semua barang dagang- 
an itu tidak menjadi uang dan kurang dari sa- 
tu nishab. Syafi'iyah mengungkapkan dengan 
ucapan: hendaklah harta itu tidak diuangkan, 
menurut pendapat yang paling jelas. Artinya, 
semuanya menjadi uang resmi dengan cara 
dijual atau dirusak oleh orang yang berbuat 
melampui batas. 

Keenam, hendaklah nilai barang di akhir 
haul mencapai nishab. 


3) Penaksiran Barang, Besaran yang Wajib 
dalam Zakat Ini dan Cara Penaksiran 
Nilai Barang 


Pedagang menaksir nilai barang-barang 
dagangan di setiap akhir tahun sesuai dengan 


397 Realitanya, kedua syarat yang disebutkan dalam kitab ol-Figh 'atal Madzaahib al-Arba'ah (1/490) dinukil dari a-Mughnii 11/31: 
Kasysyaafu! Oinaa' 11/280. Keduanya ada syarat agar menjadi barang dagangan. Kedua, juga diakui oleh Syafi'iyah (al-Muhadzdzab 
1/159). Adapun syarat-syarat lain seperti tercapainya nishab, genapnya haul, maka diakui oleh Hanabilah persis seperti Syafi'iyah 


(lihat al-Mughnii 111/30-32, 36). 
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harganya pada waktu mengeluarkan zakat, 
bukan harga pada waktu membeli. Lalu dia 
mengeluarkan zakat yang diperintahkan. Ba- 
rang-barang dagangan digabungkan pada 
waktu penaksiran nilai, meskipun berbeda 
jenisnya seperti pakaian, kulit, dan bahan po- 
kok. Zakat wajib—tanpa ada perbedaan pen- 
dapat—terhadap nilai barang, bukan pada 
barang itu sendiri. Sebab, nishab dijadikan 
pertimbangan dengan nilai barang. Maka, Za- 
katnya dari situ. Kewajiban zakat perdagangan 
adalah 2,5 Y9 nilai barang barang, seperti uang 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Ibnul 
Mundzir mengatakan, “Para ahli ilmu sepakat 
bahwa barang-barang yang dimaksudkan un- 
tuk diperdagangkan ada kewajiban zakat jika 
genap satu tahun,” 

Dalil-dalil kewajiban zakat perdagangan 
adalah hal-hal berikut:”” 
1. Firman Allah SWT, 


“Wahai orang-orang yang beriman! 
Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untukmu..." (al- 
Bagarah: 267) 


Mujahid mengatakan, ayat ini turun me- 
ngenai perdagangan. 
2. Sabda Nabi Muhammad saw., 


Le sana II Ket E 
S3 sana AI dh letake II 
SSP 3 BAN AN 


“Unta ada kewajiban shadagahnya, 
sapi ada kewajiban shadagahnya, kambing 





398 Al-Mughnii 11/29. 


399 Mughnil Muhtaaj 1/397: al-Mughnif 11/30, al-Badaa'11/20-21. 
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ada kewajiban shadagahnya, pakaian"” 
ada shadagahnya.” 


Samurah bin Jundub mengatakan, 


2 8 . o 5 83 e e 5 v 3 # “1 
28. 
pe oi Van 

“Rasulullah saw. memerintahkan kami 
untuk mengeluarkan zakat dari barang 
yang kami siapkan untuk jual beli.” 


Dari Abu Amr bin Hamas, dari ayahnya, 
dia berkata, “Umar memerintahkanku, 'Bayar- 
kanlah zakat hartamu: Aku berkata, Aku tidak 
mempunyai harta kecuali tempat anak panah 
dan kulit' Lalu Umar berkata, “Taksirlah nilai- 
nya kemudian bayarlah zakatnya.” 

Ibnu Oudamah—pengarang kitab al- 
Mughnii—mengatakan, “Ini adalah kisah-kisah 
yang populer dan tidak diingkari. Maka, hal ini 
menjadi ijma.” 

Adapun riwayat yang diceritakan dari 
Malik dan Dawud, bahwasanya tidak ada ke- 
wajiban zakat pada barang dagangan karena 
hadits, 


KA at 5 an MAN NAS 

SIN JAS Ban GPS nas 

“Aku mengampuni kalian akan kewajiban 
shadagah kuda dan budak.” 


Maka, yang dimaksudkan adalah zakat 
barang. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban 
zakat pada kuda itu sendiri, bukan nilai dari 


400 Pakaian yang disiapkan untuk dijual. Ini menurut al-Baza'in. Ada juga yang memaknai senjata. Karena zakat barang (mengambil 
sebagian dari barang tersebut) tidak wajib pada senjata dan pakaian itu sendiri, maka hadits tersebut dimaknai dengan zakat 


barang dagangan. 


401 HR al-Hakim dengan dua sanad yang shahih menurut syarat Bukhari-Muslim, ad-Daruguthni dari Abu Dzar. 


4092 HR Abu Dawud dengan sanad yang mirip, dari Samurah. 
403 HR Imam Ahmad dan Abu Ubaid. 
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kuda, dengan dalil riwayat-riwayat yang telah 
saya sebutkan. Kemudian hadits ini adalah 
umum, sementara hadits-hadits yang disebut- 
kan di atas adalah khusus, maka harus dida- 
hulukan. Yang ditetapkan menurut Malikiyah 
adalah kewajiban zakat barang dagangan. 

Cara penaksiran nilai barang-barang," 
menurut mayoritas ulama selain Syafi'iyah 
adalah hendaklah barang-barang itu ditaksir 
nilainya ketika genap satu tahun dengan ba- 
gian yang paling menguntungkan orang-orang 
miskin. Yakni, antara emas atau perak demi 
menjaga hak orang-orang fakir. Barang-barang 
itu tidak ditaksir nilainya dengan harga waktu 
dibeli. Jika genap satu tahun untuk barang-ba- 
rang itu sedang nilainya dengan perak telah 
mencapai nishab dan dengan emas belum 
mencapai nishab, maka kita akan menaksir 
nilainya dengan perak supaya orang-orang 
fakir memperoleh hak mereka. Kalau nilainya 
dengan perak kurang dari satu nishab semen- 
tara dengan emas mencapai satu nishab, maka 
kita akan menaksir nilainya dengan emas su- 
paya zakat di dalamnya wajib. Tidak ada per- 
bedaan antara pembeliannya dengan emas, 
perak, atau barang-barang dagangan. 

Syafi iyah berkata, barang-barang dagang- 
an ditaksir nilainya dengan apa yang diguna- 
kan oleh pedagang untuk membeli, emas, 
atau perak. Dan ini dijadikan pertimbangan, 
sebagaimana jika dia belum membeli apa- 
apa. Berdasarkan hal ini, jika barang dimiliki 
dengan uang, maka barang itu dinilai dengan 
uang jika orang itu memiliki satu nishab atau 
kurang menurut pendapat yang paling shahih, 
baik uang itu adalah uang yang dominan atau 
tidak. Baik dibatalkan penggunaan oleh pe- 
nguasa atau tidak. Sebab, itu adalah asal mula 
barang yang ada di tangannya. Maka, ini lebih 
pantas daripada yang lain. Jika barang itu di- 


Tan 
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miliki dengan cara lain untuk dimanfaatkan 
saja atau dengan khulu', nikah, atau berdamai 


, karena pembunuhan sengaja, maka barang itu 


dinilai dengan uang yang berlaku di negeri itu, 
yakni dirham dan dinar. Sebab, jika kesulitan 
menilai barang asal, maka kembali kepada 
uang negara berdasarkan kaidah penaksiran 
nilai karena kerusakan dan sebagainya. 

Jika barang genap satu tahun dan ada di 
tempat yang tidak berlaku transaksi dengan 
emas dan perak, seperti negara yang melaku- 
kan transaksi dengan uang dan sebagainya, 
maka negara terdekatnya dijadikan sebagai 
pertimbangan. 

Kalau barang itu dimiliki dengan berutang 
yang menjadi tanggungan penjual atau de- 
ngan emas batangan, maka barang itu ditaksir 
nilainya dengan jenisnya yang berupa emas/ 
perak. 

Jika emas dan perak sama-sama diberla- 
kukan di sebuah negeri dan barang dagangan 
mencapai satu nishab dengan salah satu dari 
emas atau perak, maka barang itu ditaksir 
nilainya dengan salah satu dari emas dan perak 
itu, sebab sudah mencapai satu nishab dengan 
emas atau perak yang berlaku. Jika barang 
itu mencapai nishab dengan masing-masing 
dari emas dan perak, maka barang itu ditak- 
sir nilainya dengan yang paling bermanfaat 
pada orang-orang fakir. Jika barang itu dimili- 
ki dengan emas atau perak dan barang lain, 
seperti seseorang membeli membeli dengan 
dua ratus dirham dan barang untuk dimanfaat- 
kan, maka yang sebanding dengan emas/perak 
ditaksir nilainya dengan emas/perak tersebut. 
Sedang sisanya ditaksir nilainya dengan emas/ 
perak yang berlaku di negeri itu, sebagaimana 
jika pembelian hanya terjadi dengan salah satu 
dari keduanya. 


404 Fathul Gadiir 1/527, al-Badaaf 11/21, al-Mughnii M1/33: Bidaayatul Mujtahid 1/260 dan seterusnya: Mughnil Muhtaaj 1/399: al- 


Muhadzdzab 1/161. 
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Mayoritas ulama berpendapat lebih baik 
karena mudah dan memerhatikan kemaslahat- 
an orang-orang fakir. Berdasarkan hal ini, 
maka wajib atas setiap pedagang agar mem- 
biarkan di setiap akhir tahun semua barang 
yang dimiliki, menaksir nilainya pada waktu 
itu menurut mayoritas ulama dengan mata 
uang yang berlaku. Maka jika telah mencapai 
nishab, dia wajib mengeluarkan 2,5 4 nilai 
harta itu. Laba digabungkan dengan modal. 
Perkakas rumah tangga, barang-barang yang 
ada di tempat berdagang, alat-alat berdagang, 
industri, profesi, dan cabang-cabang dari tem- 
pat dagang tidak ditaksir nilainya. 


Apakah boleh mengeluarkan zakat dari 
barang-barang dagangan? 

Para fugaha berbeda menjadi dua pen- 
dapat: 

Hanafiyah berkata, pedagang bisa memilih 
antara barang dagangan atau nilainya. Pemilik 
barang bisa memilih ketika genap satu tahun 
antara mengeluarkan zakat dari nilai dagang- 
an lalu dia mengeluarkan zakat 2,5 Y9 dari nilai 
barang atau mengeluarkan zakat dengan ba- 
rang itu sendiri. Lalu dia mengeluarkan zakat 
2,5 Y dari barang dagangan itu sendiri. Sebab, 
perdagangan adalah harta yang wajib dizakati, 
maka boleh dikeluarkan dari barangnya se- 
perti barang-barang lain. Berdasarkan hal ini, 
maka pedagang kain misalnya boleh menge- 
luarkan zakat dari kain itu, dengan syarat dia 
memilih yang sedang dari setiap jenis kain dan 
membayarkan zakatnya dari setiap jenis kain- 
nya. Tidak dengan mengeluarkan barang yang 
tidak laku atau mengeluarkan satu macam da- 
ri semua macam kain. 

Mayoritas ulama mengatakan, wajib me- 
ngeluarkan dari nilai barang itu. Tidak boleh 
mengeluarkan dari barang dagangan itu. Se- 
bab, nishab dijadikan pertimbangan dengan 


nilai. Maka, zakatnya adalah seperti barang 
pada semua harta. Kita tidak menerima bah- 
wa zakat wajib pada harta namun wajib pada 
nilainya. 


4) Hukum Menggabungkan Laba, 
Pertumbuhan, dan Harta Selain 
Perdagangan kepada Harta Pokok 
Para fugaha madzhab bersepakat bahwa 

laba perdagangan digabungkan dengan modal 
ketika genap haul, sebagaimana menurut Ha- 
nafiyah—berbeda dengan lainnya—barang 
yang diperoleh bukan melalui perdagangan 
seperti pemberian warisan juga digabungkan 
dengan harta pokok. Hal itu jelas dengan ke- 
terangan sebagai berikut. 

Hanafiyah mengatakan,'” laba yang mun- 
cul dari perdagangan, anak atau yang tumbuh 
dari binatang ternak, harta yang diperoleh 
dari selain berdagang seperti warisan dan 
hibah digabungkan dengan harta pokok dalam 
hitungan haul, jika orang itu memiliki satu 
nishab di awal haul yang notabene adalah 
waktu terjadinya penyebab kewajiban zakat. 

Di tengah-tengah haul ada sebagian nishab 
yang telah genap satu tahun, agar barang yang 
diperoleh digabungkan, dan pada akhir haul 
dengan ukuran nishab. Semuanya lalu dizakat- 
kan pada waktu genap haul. Sebab, barang 
yang diperoleh adalah dari jenis barang asli dan 
mengikutinya, karena barang itu adalah tam- 
bahannya. Sebab, barang asli tersebut menjadi 
bertambah dan semakin banyak. Penambahan 
mengikuti apa yang ditambahi. Yang mengikuti 
tidak terpisah dalam hukum sampai menjadi 
yang asli. Adapun barang yang diperoleh se- 
telah haul, maka tidak digabungkan dengan 
barang asli pada tempo sebelumnya tanpa ada 
perbedaan pendapat. Binatang-binatang ter- 
nak yang berbeda-beda jenisnya seperti unta, 


405 Al-Badaa'f 11/21: Mughnil Muhtaaj 1/399: al-Mughnii 11/31: al-Gawaniin al-Fighiyyah, hlm. 103. 
406 Al-Badaa'f 11/13 dan seterusnya: Fathul Oadiir 1/529: ad-Durrut Mukhtaar 11/31: Tabyiinul Hagaa'ig 1/280. 
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kambing, tidak digabungkan. Emas dan perak 
sebagaimana telah saya jelaskan, masing-masing 
digabungkan untuk penggenapan nishab. 

Malikiyah berkata,” keuntungan yang 
muncul dari perdagangan, hasil barang yang 
disewakan digabungkan dengan barang har- 
ta asli yang muncul di tengah-tengah haul, 
meskipun harta asli lebih kecil dari nishab. 

Adapun barang yang diperoleh tanpa ber- 
dagang seperti warisan dan hibah, maka tidak 
digabungkan dengan harta asli dalam satu 
haul, meskipun genap satu nishab. Tetapi, di- 
mulai haul baru semenjak dimiliki. 

Adapun binatang ternak yang diperoleh 
dengan cara warisan, hibah, dan sebagainya, 
maka digabungkan dengan binatang ternak 
yang ada padanya jika mencapai satu nishab. 
Tidak digabungkan jika kurang dari satu ni- 
shab. 

Syafi'iyah mengatakan," dalam pendapat 
yang paling shahih bahwa laba, anak dari ba- 
rang, dan buahnya, seperti buah pohon, ran- 
ting-rantingnya, daunnya, bulu hewan, ram- 
butnya, adalah harta perdagangan yang diga- 
bungkan dengan harta pokok. Haulnya adalah 
haul barang asli, meskipun barang asli kurang 
dari satu nishab. Sebab, keuntungan dan se- 
jenisnya adalah bagian dari barang asli. Maka, 
haulnya mengikuti haul barang asli, seperti 
hasil dari binatang ternak. 

Adapun barang yang diperoleh tidak me- 
lalui berdagang, maka tidak bisa digabungkan 
dengan harta dagang dalam haul. Dia mempu- 
nyai haul tersendiri pada waktu memilikinya. 


Madzhab Hanabilah#? kira-kira seperti 
Syafi'iyah kecuali dalam hal pensyaratan bah- 
wa barang asli harus berupa nishab. Mereka 
mengatakan, jika seseorang memiliki satu 
nishab zakat lalu dia memperdagangkannya, 
mengembangkannya, maka dia membayar za- 
kat barang asli karena pertumbuhan ini jika 
genap satu tahun. Haul pertumbuhan barang 
asli didasarkan pada haul barang asli. Sebab, 
dia mengikuti barang asli dalam kepemilikan. 
Maka, dia mengikutinya juga dalam haul se- 
perti hasil dari binatang ternak. Adapun harta 
yang diperoleh tidak dengan berdagang, ma- 
ka tidak digabungkan pada haul barang asli. 
Tetapi, mempunyai haul mandiri semenjak 
hari memiliki barang. 


5) Cara Zakat Perdagangan Menurut 
Malikiyah 


Pedagang menurut Malikiyah adakalanya 
menimbun, adakalanya memutarnya. Atau, me- 
nimbun dan juga memutarnya.'!! 

a. Orang yang menimbun adalah orang yang 
membeli barang-barang dan menunggu 
lonjakan harga. Hukumnya, tidak ada ke- 
wajiban zakat atas orang ini sampai dia 
menjual barang itu. Jika dia menjualnya 
setelah satu tahun atau beberapa tahun 
dengan mata uang, maka dia menzakatkan 
nilainya untuk satu tahun. Jika masih 
ada barang yang ada pada dirinya, maka 
nitainya digabungkan dengan yang ada 
pada dirinya. 

Ini berbeda dengan pendapat mayori- 
tas ulama selain Malikiyah. Mereka menga- 


407 Asy-Syarhul Kabiir ma'ad-Dasugi 1/461-463: Bidaayatul Mujtahid 1/263, mereka mengatakan, “Bertumbuhnya barang adalah laba, 
hasil, dan kernanfaatan. Adapun laba adalah, apa yang berlebih dari harga barang yang dijual yang diperdagangkan dari harga per- 
tama baik emas maupun perak. Hukumnya digabungkan dengan haul barang asli meskipun kurang dari satu nishab, Hasil adalah 
apa yang baru muncul dari barang dagangan sebelum barang itu dijual, seperti buah kurma yang dibeli untuk diperdagangkan. 
Hukumnya haul dimulai semenjak barang itu diterima. Kernanfaatan adalah apa yang baru muncul, bukan dari harta atau dari har- 
ta yang bukan barang zakat seperti pemberian, warisan, dan harga barang yang dimanfaatkan. Hukumnya mulai dihitung haulnya 


semenjak diperoleh,” 
408 Mughnit Muhtaaj 1/399. 
409 Al-Mughnii 14/37. 


410 Asy-Syarhush Shaghiir 1/639-642: al-Gawantin al-Fighiyyah hlm. 103. 
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takan, orang yang menimbun menzakat- 
kan setiap tahun meskipun dia tidak men- 
jualnya. Menurut Hanafiyyah, orang yang 
menimbun disuruh memilih antara antara 
mengeluarkan zakat dari barang dagang- 
an atau nilainya. Menurut Syafi'iyah dalam 
pendapatnya yang baru dan Hanabilah, 
tidak boleh mengeluarkan zakat dari ba- 
rang dagangan itu, sebagaimana telah di- 
jelaskan di atas. ) 

Haul orang yang menimbun menurut 
Malikiyah dianggap pada hari dia memiliki 
pokok barang atau pada waktu menzakati 
jika dia telah menzakatinya sebelumnya. 

Adapun piutang-piutangnya dari per- 

dagangan, maka tidak dizakati kecuali jika 
dia telah menerimanya dan menzakatinya 
karena satu tahun saja. 
Orang yang memutar hartanya adalah 
orang yang menjual dan membeli barang 
dan tidak menunggu waktu, tidak terbatasi 
haul, seperti orang-orang pasar. Maka, 
orang ini menjadikan satu bulan dalam 
setahun untuk dirinya melihat uang yang 
ada padanya, menaksir nilai barang yang 
ada padanya, dan menggabungkannya de- 
ngan emas dan perak lalu menzakatinya 
jika telah mencapai nishab setelah gugur 
utangnya jika dia mempunyai. 

Hukum zakatnya: hendaklah setiap ta- 
hun dia menaksir nilai barang yang ada 
padanya, meskipun pasarannya surut dan 
tetap ada padanya dalam beberapa tahun. 
Kemudian dia menggabungkan nilainya 
kepada emas dan perak yang ada pada 
dirinya lalu menzakatkan semuanya. 

Prinsip haul orang yang memutar har- 
tanya dianggap semenjak dia memiliki 
barang yang digunakan membeli barang- 
barang dagangan. Artinya, haulnya adalah 
haul pokok barang yang digunakan untuk 
membeli barang-barang. Maka, haulnya 
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dimulai semenjak hari kepemilikan pokok 
barang atau semenjak dia menzakatinya, 


meskipun perputaran harta terjadi setelah 


itu. Sebagaimana jika seseorang memiliki 
satu nishab atau zakat pada bulan Mu- 
harram, kemudian dia memutarnya pada 
bulan Rajab. Artinya, dia mulai berdagang 
dalam bentuk pemutaran barang pada 
bulan Rajab. Maka, haulnya dari Muhar- 
ram. 

Adapun piutang-piutang orang yang 
memutar harta dari perdagangan, jika 
sudah jatuh tempo, yakni sudah wajib di- 
bayar sekarang atau tidak jatuh tempo dan 
diharapkan pembayarannya dari orang 
yang berutang, maka jumlah piutang itu 
digabungkan dengan pokok harta dan 
semuanya dizakatkan. Jika piutang itu be- 
rupa barang dagangan atau tidak jatuh 
tempo dan diharapkan pembayarannya, 
maka pemilik piutang tersebut menaksir 
nilainya dan menggabungkan nilai barang 
itu kepada pokok harta dan menzakatkan 
semuanya. 

Adapun jika utang itu menjadi tang- 
gungan orang fakir yang tidak mempunyai 
harta, tidak bisa diharapkan pembayaran 
darinya, maka tidak wajib zakat atas 
orang tersebut kecuali jika dia telan me- 
nerimanya dari orang yang berutang. Jika 
dia telah menerimanya, maka dia men- 
zakatinya untuk satu tahun saja. 

Wadah-wadah yang digunakan untuk 
meletakkan barang dagangan, alat-alat 
kerja orang yang memutar harta, tidak di- 
taksir nilainya. 

Adapun jika pedagang itu menimbun se- 
bagian barang dagangan, memutar seba- 
gian yang lain, maka jika keduanya sama, 
atau yang lebih sedikit adalah diputar, 
yang lebih banyak ditimbun, maka orang 
yang menimbun menzakatkannya berda- 






sarkan hukum penimbunan. Artinya, dia 
menzakatkan nilainya setelah dia mene- 
rima untuk satu tahun. Orang yang me- 
mutarnya menzakatinya sesuai dengan 
hukum pemutaran harta. Artinya, dia me- 
naksir nilainya setiap tahun. 


Jika yang lebih banyak adalah diputar dan 
yang yang lebih kecil ditimbun, maka semua- 
nya dianggap diputar dan batal hukum pe- 
nimbunan. Artinya, semuanya ditaksir nilainya 
setiap tahun demi mengunggulkan sisi pemu- 
taran dari pada hukum penimbunan. 


6) Zakat Syirkah Mudharabah 

Pemilik harta menzakatkan modal dan 
keuntungan sahamnya. Pekerja menzakatkan 
bagian keuntungannya, sesuai dengan kete- 
rangan berikut ini menurut para fugaha.'" 

Abu Hanifah mengatakan, masing-masing 
dari pemilik harta dan pekerja menzakatkan 
sesuai dengan keuntungan atau bagiannya se- 
tiap tahun. Mereka tidak perlu menangguhkan 
sampai ada pemisahan. 

Hanabilah mengatakan, pemilik harta 
menzakatkan modal dan keuntungan yang 
terjadi. Sebab, laba dagang mempunyai haul 
seperti pokok barang. Barangsiapa menyerah- 
kan kepada seseorang seribu sebagai mudha- 
rabah dengan syarat keuntungan antar kedua- 
nya separuh-separuh, lalu genap satu tahun 
dan telah menjadi tiga ribu, maka pemilik 
modal harus menzakatkan dua ribu. 

Adapun pekerja tidak mempunyai kewa- 
jiban zakat pada bagiannya, sampai terjadi 
pembagian keuntungan. Haul dimulai peng- 
hitungannya pada saat itu. Sebab, milik orang 
yang bekerja secara mudharabah tidak sem- 
purna. jika pekerja secara mudharabah ber- 
hitung dengan pemilik harta, maka pekerja 
secara mudharabah menzakatkan ketika ge- 
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nap satu tahun semenjak penghitungan itu. 
Sebab, dia mengetahui jumlah hartanya dalam 
harta syirkah. Juga karena jika terjadi kerugi- 
an setelah itu, maka kerugian itu (pajak) ke- 
wajiban pemilik harta. 

Syafi'iyah berkata, pemilik harta harus 
menzakatkan modal dan bagian keuntungan- 
nya. Sebab, dia adalah pemilik modal dan sa- 
hamnya. Menurut madzhab Syafi'i, pekerja 
harus menzakatkan bagian keuntungannya, 
sebab dia mungkin saja sampai kepada itu ka- 
pan saja dia ingin pembagian. Maka, ini mirip 
dengan utang yang jatuh tempo yang menjadi 
tanggungan orang yang mampu membayar- 
nya. Penghitungan haul untuk bagiannya di- 
mulai semenjak ada keuntungan. Pekerja tidak 
harus mengeluarkan zakat sebelum pemba- 
gian berdasarkan madzhab. 

Malikiyah mengatakan, jika harta kerja sa- 
ma itu ada di negeri pemilik harta meskipun 
secara hukum—yakni keadaannya diketahui 
meskipun tidak ada di hadapan—maka wajib 
atas pemilik harta itu menzakatinya dalam 
bentuk zakat pemutaran harta. Artinya, dia 
menaksir nilai modal dan keuntungan yang 
ada padanya setiap tahun, menzakatkan modal 
dan bagian keuntungannya sebelum perhitung- 
an dan pembagian—menurut pendapat yang 
tampak dalam madzhab. Namun, pendapat 
yang bisa dipegangi adalah bahwasanya ba- 
gian itu tidak bisa dizakatkan kecuali setelah 
dibagi. Pada saat itu, dia menzakatkan tahun- 
tahun sebelumnya. Demikian juga jika harta 
itu hilang, sementara tidak diketahui keadaan- 
nya apakah masih atau rusak, untung atau ru- 
gi. Maka, dia menzakatinya untuk tahun-tahun 
yang lalu. 

Adapun pekerja, maka dia menzakati ba- 
gian keuntungannya setelah pembagian untuk 
satu tahun saja. 


411 Lihat al-Gawaniin al-Fighiyyah, hlm, 103-104, asy-Syarhul Kabtir 1/477: asy-Syarhush Shaghiir 1/642: Mughnil Muhtaaj 1/401: al- 


Mughnii 111/38 dan seterusnya. 
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d. Zakat Tanaman dan Buah-Buahan 
(Zakat Tumbuhan atau yang Keluar dari 
Tanah) 

Pembicaraan dalam bahasan ini menca- 
kup kefardhuan zakat tanaman, buah-buahan 
sebab kefardhuan, syarat-syaratnya, yang wa- 
jib dizakatkan, nishab di mana zakat mulai 
diwajibkan, besaran wajib zakat dan sifatnya, 
waktu kewajiban zakat dan mengeluarkannya, 
apa yang bisa digabungkan antara satu dengan 
lainnya, zakat buah-buahan yang diwakafkan, 
zakat tanah yang disewakan, zakat tanah khar- 
raj (tanah-tanah usyariyyah, kharrajiyah dan 
dua macam kharraj), pemungut zakat seper- 
sepuluh dan pajak tanah usyur, pengeluaran 
zakat tanaman dan buah dan gugurnya zakat 
tanaman dan buah-buahan. 


1) Kefardhuan Zakat Tanaman, Buah 
Buahan, dan Sebab Kefardhuan “' 
Zakat ini wajib dengan dalil Al-Our'an, 
sunnah, dan Ijma, dan rasio. 
Dalil Al-Our'an adalah firman Allah SWT, 





mey 5 y » 


adha, oa 3 4 5 
NI 0 Gam Ag Anam lp 9... 


"..dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya...” (al-An'aam: 141) 


Ibnu Abbas mengatakan, haknya adalah 
zakat yang difardhukan. Di kesempatan yang 
lain dia mengatakan: sepersepuluh, seperdua- 
puluh. Juga, firman Allah SWT, 


ng beriman! Infak- 
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kanlah sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami ke- 
luarkan dari bumi untukmu...” (al-Bagarah: 
267) 


Zakat dinamakan dengan belanja (nafkah) 
dengan dalil firman Allah SWT, 


BIG SU SES AN... 
Y 0 er pa 
Djan Ka 


“Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allah." (at-Taubah: 34) 


Dalil sunnah adalah sabda Nabi Muham- 
mad saw., 


& 2 3 


EN Oa Sa - . . see ik 
Pe Gas OS ON oat sad ea 3 


AA Tai mh Gn C3 

“Tanaman yang disiram oleh langit dan 

mata air atau yang menyerap dari air dekatnya 

ada kewajiban zakat sepersepuluh. Tanaman 

yang disiram dengan menyiraminya, maka ada 
kewajiban zakat seperduapuluh'" 


Juga, sabda Nabi Muhammad saw. 


Gb AA GRAN GG JR ci Kp 
JA Sans KL 


“Tanaman yang disiram oleh sunga dan 
awan ada kewajiban zakat sepersepuluh. Ta- 
naman tadah hujan ada kewajiban zakat se- 


perduapuluh."4 


412 Al-Badaa' 1/53 dan seterusnya: Mughnil Muhtaaj 1/381: Bidaayatul Mujtahid 1/245: al-Mughnil 11/689 dan seterusnya, Kasysyaa- 


ful Dinaa' 11/236: Fathul Gadiir 1/4, 


413 HR Jamaah kecuali Muslim dari Ibnu Umar (Nailul Authaar IV/139 dan seterusnya). 
414 HR Ahmad, Muslim, an-Nasaa'i, Abu Dawud dan berkata, “sungai dan mata air," dari Jabir (Naitut Authaar, op. cit). 
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Dalil iima: umat Islam bersepakat menge- 
nai kefardhuan sepersepuluh. 

Dalil rasional: sebagaimana yang telah sa- 
ya sebutkan dalam hikmah disyariatkannya 
zakat, karena pengeluaran sepersepuluh kepa- 
da orang fakir adalah termasuk menyukuri 
nikmat, memberikan kemampuan pada orang 
yang lemah, memberikan kekuatan untuk me- 
laksanakan kefardhuan dan termasuk pember- 
sihan diri dari dosa dan menyucikannya. Se- 
muanya harus menurut akal dan syara. 

Adapun sebab kefardhuan zakat ini adalah, 
tanah yang tumbuh dengan adanya tanaman 
yang keluar darinya, secara hakiki pada hak 
sepersepuluh dan perkiraan pada hak kharraj. 
Kalau tanaman yang keluar dari tanah terkena 
penyakit lalu rusak, maka tidak wajib di dalam- 
nya zakat sepersepuluh pada tanah “usyuri, ti- 
dak pula kewajiban pajak pada tanah kharraj, 
karena pertumbuhan tidak ada baik secara 
hakiki maupun perkiraan. Kalau saja tanah itu 
'usyuri lalu bisa ditanami kemudian tidak dita- 
nami, maka tidak wajib sepersepuluh karena 
tidak ada yang keluar secara hakiki. Kalau saja 
tanah itu tanah kharraj, maka wajib pajak, ka- 
rena ada yang keluar berdasarkan perkiraan. 

Zakat tanaman tidak wajib kecuali setelah 
biji terbentuk dan mengeras meskipun seba- 
gian. Zakat buah-buahan tidak terbukti kecuali 
setelah tampak bagus. Artinya, tampak matang 
kemerah-merahan,kekuning-kuningan, penuh, 
atau berwarna sesuai dengan kebiasaan untuk 
setiap buah-buahan. Cukuplah dengan tam- 
pak bagus pada sebagian buah dari jenis yang 
sama, sebagaimana akan saya jelaskan. 


2) Syarat-Syarat Zakat Tanaman dan 
Buah-Buahan 


Ada beberapa syarat umum untuk setiap 
zakat yang telah saya sebutkan di atas seperti 


415 Al-Badaat 1/57-63. 


kepantasan berzakat, yakni baligh dan berakal. 

Maka, tidak wajib zakat menurut Hanafiyah 

pada harta anak kecil, orang gila kecuali zakat 

tanaman yang keluar dari tanah Islam, maka 

tidak wajib zakat atas orang kafir. Sebab, di 

dalamnya ada makna ibadah. Sementara, orang 

kafir tidak termasuk orang yang mendapatkan 
beban ibadah. 

Syarat-syarat umum itu ditambahi dengan 
syarat-syarat khusus yang diperinci dalam 
madzhab-madzhab figih. 

Menurut Hanafiyah,"? sebagai tambahan 
syarat-syarat umum di atas ditambahkan hal- 
hal berikut. 

1. Hendaklah tanah itu termasuk tanah usyu- 
riyyah. Oleh karena itu, tidak wajib zakat 
pada tanah kharrajiyyah, sebab usyur (se- 
persepuluh) dan kharraj (pajak) tidak bisa 
digabungkan dalam satu tanah menurut 
mereka. 

2. Adanya sesuatu yang keluar. Kalau tanah 
tidak mengeluarkan apa-apa, maka tidak 
wajib sepersepuluh. Sebab, kewajiban ada- 
lah bagian dari sesuatu yang keluar. 

3. Hendaklah sesuatu yang keluar itu ada- 
lah termasuk hal yang penanamannya 
dimaksudkan untuk pertumbuhan tanah 
dan pengembangannya atau pengeksploi- 
tasinya. Oleh karena itu, zakat tidak wa- 
jib pada kayu bakar, ganja, dan sebagai- 
nya. Sebab, tanah tidak tumbuh dengan 
menanam hal itu, tapi justu akan meru- 
saknya. 


Menurut Abu Hanifah, tidak disyaratkan 
nishab demi kewajiban zakat sepersepuluh. 
Oleh karena itu, zakat sepersepuluh wajib pa- 
da sesuatu yang keluar dari tanah baik banyak 
maupun sedikit. 

Malikiyah"!8 mensyaratkan dua syarat: 


416 Asy-Syarhush Shaghiir 1/6089 dan seterusnya: al-Gawantin al-Fighiyyah, hlm, 105. 
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Hendaklah hasil tanaman adalah biji dan 
buah-buahan (kurma, kurma kering, dan 
zaitun). Tidak ada kewajiban zakat untuk 
buah-buahan lain seperti apel dan delima, 
tidak pula sayur-sayuran dan kacang-ka- 
cangan, baik di tanah kharraj seperti ta- 
nah Mesir, Syam yang dibebaskan dengan 
paksa—zakat tidak menggugurkan pa- 
jak—atau non kharraj yaitu tanah perda- 
maian, di mana penduduknya menyerah 
atau tanah mati. 

Hendaklah hasil tanah itu mencapai satu 
nishab yaitu lima wasag (653 kg). Satu 
wasag adalah enam puluh sha'. Satu sha' 
adalah empat mud Nabi Muhammad saw. 
yaitu dua belas ginthar Andalus. 


Syafi'iyah mensyaratkan tiga syarat: 


1. 


Hendaklah hasil yang dikeluarkan oleh 
tanah adalah termasuk bahan pokok ma- 
kanan, disimpan, dan ditumbuhkan oleh 
manusia. Dari biji adalah gandum, jawa- 
wut, jagung, beras, adas, himashsha, dan 
sebagainya. Dari buah-buahan adalah 
kurma dan kurma kering. Tidak ada kewa- 
jiban zakat pada sayur-sayuran, kacang- 
kacangan, buah-buahan seperti timun, 
semangka, delima, tebu. Zakat biji-bijian 
adalah setelah membersihkannya dari 
jerami dan kulit. 

Hendaklah hasilnya mencapai satu nishab 
penuh, yaitu lima wasag, yakni seribu 
enam ratus ritl Baghdad. Di Damaskus 
menurut pendapat yang paling shahih 
adalah tiga ratus empat puluh dua rithl 
dan enam pertujuh rithl. Ini setara dengan 
653 kg. 

Hendaklah hasil itu dimiliki oleh pemilik 
tertentu. Oleh karena itu, tidak ada kewa- 
jiban zakat pada barang yang diwakafkan 


418 Al-Mughnil 11/690-69S: Kasysyaaful Oinaa' 11/239-242. 
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kepada masjid menurut pendapat yang 
shahih. Sebab, tidak ada pemilik tertentu. 
Tidak ada kewajiban zakat pada kurma 
padang pasir yang diperbolehkan (milik 
umum, siapa pun boleh mengambilnya, 
penj.). Sebab, tidak ada pemilik tertentu 
pada kurma tersebut. 


Hanabilah mensyaratkan tiga syarat: “? 


1. 


Hendaklah hasil tanah bisa disimpan dan 
eksis di mana terkumpul di dalamnya be- 
berapa ciri: bisa ditakar, eksis, kering— 
pada biji dan buah-buahan—ditanam 
oleh manusia jika hasil tanah itu tumbuh 
di tanahnya, baik berupa makanan pokok 
seperti biji-bijian atau kacang-kacangan 
seperti adas, humus, kacang, atau terma- 
suk pelengkap (camilan) seperti jinten, 
kari, biji mentimun, atau termasuk biji 
kacang-kacangan seperti biji figl, bunga 
matahari, tirmis, simsim, dan biji-biji yang 
lain. 

Zakat wajib juga pada buah-buahan, 
yang mana di dalamnya ada kriteria di 
atas seperti kurma, anggur kering, buah 
badam, fustug, bundug. 

Tidak ada kewajiban zakat pada buah- 
buahan seperti buah persik, pir, dan apel. 
Tidak pula sayur-sayuran seperti menti- 
mun, terung, lobak, dan wortel. 
Hendaklah hasil tanah mencapai satu ni- 
shab, yaitu lima wasag setelah dilakukan 
pembersihan biji dan buah kering. Yakni 
(4/7 1428) rithl Mesir atau 50 kilah atau 
4 aradib. Satu ardib Mesir adalah 128 liter 
air atau 96 cangkir. 

Hendaklah barang satu nishab itu dimiliki 
oleh orang merdeka, Muslim pada wak- 
tu terjadi kewajiban zakat. Yaitu, waktu 
biji mengeras dan buah tampak bagus. 


417 Al-Muhadzdzab 1/156 dan seterusnya: Mughnil Muhtaaj 1/381 dan seterusnya. 
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Maka, zakat wajib pada tanaman yang 
tumbuh sendiri dan termasuk tanaman 

. yang ditanam manusia, seperti orang yang 
bijinya jatuh ke tanah kemudian tumbuh. 
Sebab, pada waktu kewajiban zakat dia 
memilikinya. Tindakan penanaman bu- 
kanlah merupakan syarat. 


Tidak ada kewajiban zakat pada apa yang 
diperoleh oleh orang yang menemukan lu- 
gathah, mendapatkan hibah setelah tampak 
bagus, membelinya, dan sebagainya setelah 
itu, atau pemanen dan sebagainya mengam- 
bilnya dengan cara mengupah orang yang me- 
manen, menumbuk dan sebagainya, seperti 
upah pembersihannya atau menjaganya. Tidak 
juga tanaman dan buah-buahan yang dimiliki 
setelah nampak bagus dengan cara membeli, 
warisan, dan sebagainya seperti mahar, ganti 
rugi, khulu, sewa, kompensasi perdamaian. 
Sebab, pada waktu itu kewajiban tidak men- 
jadi pemiliknya. Tidak ada kewajiban zakat 
pada buah dan tanaman yang dipetik dari ta- 
nah/tanaman mubah (milik umum) baik tum- 
buh di tanah sendiri atau diambil dari tanah 
mati. Sebab, dia tidak bisa memilikinya kecuali 
dengan mengambilnya. Maka, pada waktu ke- 
wajiban zakat bukan miliknya. 


3) Apa yang Wajib Dizakatkan 

Para fugaha mempunyai dua pendapat 
mengenai zakat buah dan tanaman yang dike- 
luarkan tanah. Pendapat pertama umum un- 
tuk semua yang keluar dari tanah, pendapat 
yang lain khusus yang keluar dari tanah yang 
termasuk makanan pokok dan disimpan." 

Pendapat pertama, Abu Hanifah: zakat 
wajib untuk barang sedikit atau banyak, yang 
dikeluarkan oleh tanah kecuali kayu, ganja, 
bambu Parsi (bambu yang dijadikan sebagai 


Ca 
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pena. Adapun bambu/tebu secara umum, ma- 
ka zakatnya adalah sepersepuluh), palem, 
jerami, dan semua yang tidak dimaksudkan 
untuk mengeksploitasi tanah dan itu ada di 
ujung-ujung tanah. Adapun jika seseorang 
menjadikan tanahnya sebagai kebun bambu, 
pepohonan atau menumbuhkan ganja, disira- 
mi air dan melarang orang-orang untuk men- 
dekatinya, maka wajib zakat di dalamnya se- 
persepuluh. Kewajiban zakat terhadap tanam- 
an dan buah-buahan yang dikeluarkan oleh ta- 
nah adalah karena tidak disyaratkannya haul. 
Sebab, di dalamnya ada makna biaya (pajak). 
Oleh karena itu, Imam Abu Hanifah mengam- 
bil zakat ini (sepersepuluh) secara paksa dan 
diambil dari tirkah dan wajib sebagai utang 
juga terhadap tanah anak kecil, orang gila, dan 
tanah wakaf. 
Dalilnya adalah hadits berikut, 


5, # 2 ? J5. @ . P 

Padi aa PIN Aron pel La 

“Apa yang dikeluarkan oleh tanah, maka di 
dalamnya ada kewajiban sepersepuluh,” 


Hadits ini memberikan pengertian ke- 
umuman kewajiban pada semua yang keluar 
dari tanah. Pendapat yang shahih menurut 
Hanafiyah adalah apa yang diucapkan oleh 
Imam Abu Hanifah. Semuanya mengunggul- 
kan dalilnya. 

Pendapat kedua, pendapat dua orang mu- 
rid Abu Hanifah dan mayoritas fugaha. Zakat 
tanaman dan buah-buahan tidak wajib kecuali 
yang bisa menjadi makanan pokok dan bisa 
disimpan. Menurut Hanabilah, semua yang 
bisa kering, tetap (tahan lama), dan bisa di- 
takar. Tidak ada kewajiban zakat pada sayur- 
sayuran dan buah-buahan (buah pohon). Ini 
adalah pendapat yang unggul. 


419 Fathul Oadtir 11/2 dan seterusnya: al-Lubaab 1/151: asy-Syarhut Kabiir 1/447 dan seterusnya, asy-Syarhush Shaghilr 1/609 dan 
seterusnya, ai-Gawanfin al-Fighiyyah hlm. 105: Mughnil Muhtaaj 1/281: al-Muhadzdzab 1/156, al-Mughnii 11/690 dan seterusnya: 


Kasysyaaful Oinaa 11/236-238: al-Majmuu' V/432-442. 
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Adapun dua orang murid Abu Hanifah, 
keduanya mengatakan bahwasanya zakat se- 
persepuluh tidak wajib, kecuali pada semua 
yang mempunyai buah tetap jika mencapai 
lima wasag, bukan pada sayur-sayuran (buah- 
buahan seperti apel, pir dan sebagainya, atau 
sayuran Seperti daun bawang, seledri, dan se- 
bagainya). Menurut keduanya, zakatnya ada- 
lah sepersepuluh karena tidak mempunyai 
buah yang menetap. 

Adapun Malikiyah, mereka mengatakan 
zakat wajib terhadap dua puluh macam. Dari 
jenis biji-bijian ada tujuh belas macam: tujuh 
makanan keluarga yaitu himashsha, kacang, 
kacang merah, adas, turmus (lupine), julub- 
ban, bisillah) gandum, gandum tanpa kulit, 
'alas (sejenis gandum), jagung, jawawut, be- 
ras, barang-barang minyak yang empat yakni 
zaitun, wijen, girthim (safflower), biji figl 
merah. Adapun figl putih, maka tidak ada ke- 
wajiban zakat pada bijinya. Sebab, tidak ada 
minyaknya. 

Adapun dari jenis buah-buahan, maka ada 
tiga yaitu kurma, anggur kering, zaitun karena 
ucapan Umar, 


5 : 2 ... ta9 bi 
and Oa 33 

“Pada minyak zaitun ada kewajiban zakat 
sepersepuluh.” 


Zakat tidak wajib pada buah-buahan se- 
perti tin, delima, apel, dan sebagainya. Tidak 
pula pada biji buah rami, saljam (sejenis sa- 
yuran), tidak pula pada kelapa, badam tidak 
pula barang-barang yangtidak tersebut.” 

Syafi'iyah menetapkan bahwa zakat khu- 
sus pada bahan pokok. Dari jenis buah po- 
hon adalah kurma dan anggur kering.” Dari 


420 HR at-Tirmidzi dari hadits Uttab bin Usaid, 


Irene, 3 yah 
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jenis biji-bjian adalah gandum, jelai, padi, 
adas, masy (jenis biji tumbuh-tumbuhan) dan 
semua makanan pokok, baik sebagai alternatif 
seperti himashsha, kacang-kacangan (kacang) 
dan jagung, hurthuman (biji sedang antara 
gandum dan jelai): julbanah, kirsanah, hilbah, 
khasykhasy, dan wijen. 

Tidak ada kewajiban zakat pada menti- 
mun, semangka, delima, semanggi. Sebab, Ra- 
sulullah saw. tidak mewajibkannnya. Tidak 
pula ada kewajiban zakat pada buah-buahan 
seperti buah persik, delima, tin, buah badam, 
kelapa, apel, mismis. Tidak ada kewajiban 
zakat pada biji-biji pedesaan seperti biji han- 
zhal (sejenis labu), tidak pula ada kewajiban 
zakat pada kijang buas, dan sebagainya. Tidak 
pula ada kewajiban zakat pada barang yang 
diwakafkan pada masjid, bendungan, pela- 
buhan, orang-orang fakir, orang-orang miskin 
menurut pendapat yang shahih. Sebab, tidak 
ada pemilik tertentu, tidak pula pada zaitun, 
minyak za'faran, waras, safflower, tidak pula 
pada madu menurut madzhab Syafii yang 
baru. 

Hanabilah: zakat wajib pada semua biji- 
bijian bahan makanan pokok yang bisa ditakar, 
disimpan seperti gandum, jelai, sult (sejenis 
jelai warnanya seperti gandum, ciri-cirinya 
dingin seperti jelai), jagung, biji-bijian rumah 
tangga seperti kacang, himashsha, kacang po- 
long, adas, masy, turmus, jawawut, padi, hur- 
thuman (julbanah, kursanah, hilbah, khasy- 
khasy dan simsim), “alas (sejenis gandum yang 
disimpan bersama kulitnya). 

Zakat wajib pada semua biji sayur-sayur- 
an seperti handaba, seledri, bawang merah, 
biji gathuna, dan sebagainya, semua biji ke- 
mangi, biji ketumbar, jinten, karawiya, habbah 
sauda, biji raziyanj (syimr, anisun, biji gadhab 


pt jas Ba de y us te) 5 1263 JAS Tapa ag ja Up og 2 d3 SA 
“Rasulullah memerintahkan kepadaku melepas pelepah anggur sebagaimana kurma dan diambil zakatnya dalam bentuk 
anggur kering sebagaimana shadagah untuk pohon kurma dalam bentuk buah kurma." 






Isetiap pohon yang panjang dan lebar ran- 
ting-rantingnya)), khardal, biji buah rami, biji 
kapas, yagthin (sejenis labu), biji bagalah, 
hamga, biji terung, sawi, dan wortel. 

Untuk biji-biji sayuran seperti rasyad, biji 
figl, gurthum. 

Zakat wajib untuk semua buah pohon 
yang bisa ditakar dan disimpan seperti kurma, 
anggur kering, badam, fustug, bundug, dan 
samag. 

Kesimpulannya, zakat wajib pada biji- 
bijian dan buah-buahan pohon yang bisa di- 
simpan. 

Pendapat yang paling tampak sebagaima- 
na tersebut dalam kitab al-Furu' adalah ada- 
nya kewajiban zakat pada anggur, tin, mismis 
dan tut, sebab ia disimpan sebagaimana kur- 
ma. Pendapat yang bisa dijadikan pegangan 
adalah tidak ada kewajiban zakat pada buah- 
buahan itu. Sebab, adat kebiasaan tidak biasa 
menyimpannya. Zakat wajib pada sha'tar, 
Asynaan dan bijinya, semua daun yang di- 
maksudkan seperti daun bidara, khathmi, Asi, 
sebab itu adalah tumbuhan yang bisa ditakar 
dan disimpan. Zakat tidak wajib pada kapas, 
rami, za'faran, waras, neil, kelapa, dan semua 
buah-buahan seperti persik, apel, pir, safarjal, 
delima, bidara, za'rur, dan pisang. Sebab, ti- 
dak ditakar tidak pula pada pala, sebab ia dihi- 
tung, tidak pula pada tebu. 

Tidak ada kewajiban zakat pada sayur-sa- 
yuran seperti semangka, mentimun, terung, 
laft (sejenis sayuran), salg, kol, gunbaith, ba- 
wang merah, bawang putih, bawang bakung, 
wortel, figl, dan sebagainya, karena hadits ri- 
wayat Ali, 


SAS AAN 3 al de EA SI 
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“Bahwasannya Nabi Muhammad saw. ber- 
sabda, Sayuran-sayuran tidak ada kewajiban 
shadagah.” i 


Tidak pula pada sayur-sayuran seperti 
handaba, selederi, ni'na, rasyad, hamga, girzh, 
ketumbar, gargir, dan sebagainya. 

Tidak pula pada misik dan bunga seperti 
mawar, ungu, nargis, linover, dan khairi. Itu 
adalah yang tersebar. Semacam dengan itu 
seperti zanbag, tidak pula pada mayang pohon 
kurma jantan, pelepahnya yang belum dikelu- 
pas, tidak pula pada daun pelepah, kulit biji, 
jerami, kayu bakar, kayu, ranting-ranting khal- 
laf, daun tut dan rumput, bambu Parsi, susu 
ternak dan bulunya demikian juga rambut- 
nya. Demikian juga sutra, ulat sutra, sebab itu 
semua tidak tersebut dalam nash tidak pula 
yang tersirat dalam nash, Maka, hukumnya 
tetap tidak ada kewajiban. 

Kesimpulan kaitannya dengan zaitun, 
bahwasanya zaitun tidak ada kewajiban zakat 
menurut Syafi'iyah dalam madzhab barunya 
dan pendapat yang dijadikan pegangan pada 
madzhab Hanabilah. Menurut Abu Hanifah 
dan Malikiyah, ada kewajiban zakat di dalam- 
nya. Nishabnya menurut Malikiyah adalah 
lima wasag zaitun. 

Zakat madu. Para fugaha berbeda penda- 
pat mengenai hukum zakat madu menjadi dua 
pendapat: 

Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat 
ada zakat sepersepuluh. Hanya saja, Abu 
Hanifah mengatakan bahwa ada kewajiban 
zakat di dalamnya jika madu itu diambil dari 
tanah usyur, baik sedikit atau banyak yang 
diambil. Madu yang ada pada tanah yang ke- 
luar dari tanah kharraj tidak ada kewajiban 
zakat sepersepuluh. Hanabilah mengatakan, 


421 Dari Aisyah semakna dengan hadits tersebut. Keduanya diriwayatkan oleh ad-Daruguthni. Al-Atdram dalam sunannya meri- 
wayatkan dari Musa bin Thalhah suatu hadits mengenai sayur-sayuran &i. H5 3 5! “pada sayur-sayuran tidak ada kewajiban 


shadagah." Ini hadits mursal yang kuat (Naiful Auchaar IV/142). 


422 Al-Amwaal, hlm, 504 dan seterusnya, al-Mughnii I1/694 dan seterusnya, 713: Nailul Ma'aarib 1/185. 
423 Al-Badaa'” I1/S: al-Majmuu' V/434 dan seterusnya: Mughnil Muhtaaj 1/382: Kasysyaaful Ginaa' 11/7257, al-Mughnif 11/713. 
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nishab madu adalah sepuluh afrag. Satu farag 


menurut mereka adalah enam belas rithi, ma- 
ka nishabnya adalah seratus enam puluh rithl 
Baghdad atau 2/7 x 34 rithl Damaskus dan se- 
ratus empat di Mesir. Rithl menurut Hanafiyah 
adalah 130 dirham, satu dirham tengah adalah 
2,975 gram. 

Dalil mereka mengenai kewajiban zakat 
madu adalah riwayat-riwayat, di antaranya 
apa yang diriwayatkan oleh Abu Sayyarah al- 
Muta'l dia berkata, 


S6 JBS SO et Jah 5 aa 
-. : 3 
pal 

“Aku berkata, Wahai Rasulullah, aku mem- 
punyai madu, Rasulullah saw. bersabda, 'Ba- 
yarkanlah sepersepuluh.”"4 


#“ 


Apa yang diriwayatkan oleh Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi 
Muhammad saw., 


8 Ja ae ba 

P5AN Ia Ga dat asi 

“Bahwasannya Rasulullah saw, mengambil 
sepersepuluh dari madu." 


Diriwayatkan bahwasanya Umar r.a. meng- 
ambil sepersepuluh dari madu untuk setiap 
sepuluh kuali desa. 

Al-Agili dalam adh-Dhu'afaa' meriwayat- 
kan dari jalan Abdurrazzag dari Abu Hurairah 
suatu hadits, 


1. BL 
adi Jina 

“Pada madu ada kewajiban zakat seper- 
sepuluh.” 


meraba ka ba KEAG 






Malikiyah dan Syafi'iyah mengatakan, ti- 
dak ada kewajiban zakat pada madu karena 
dua dalil: 

Pertama, apa yang diucapkan oleh at-Tir- 
midzi, “Riwayat dalam bab ini sama sekali ti- 
dak shahih dari Nabi,” juga apa yang diucap- 
kan oleh Ibnul Mundzir, “Tentang kewajiban 
shadagah pada madu tidak ada riwayat yang 
kuat tidak pula ijma.” 

Kedua, madu adalah barang cair yang ke- 
luar dari hewan maka mirip dengan susu. Susu 
tidak ada kewajiban zakat menurut ijma. 

Abu Ubaid mengunggulkan bahwa pemi- 
lik madu itu diperintahkan untuk membayar 
shadagahnya dan dianjurkan serta makruh 
bagi mereka menolaknya, tidak bisa dijamin 
dosa mereka karena menyembunyikan zakat, 
tanpa menjadi fardhu bagi mereka. 


4) Nishab yang di Mana Zakat Tanaman 
dan Buah-Buahan Mulai Diwajibkan 


Abu Hanifah mengatakan,”8 nishab bu- 
kanlah syarat akan kewajiban sepersepuluh. 
Maka, zakat sepersepuluh wajib untuk tana- 
man dan buah tanaman yang keluar baik se- 
dikit maupun banyak, karena keumuman fir- 
man Allah SWT, 


EA 


san 


pas 


9... ak Ye SIKA 
“Wahai orang-orang yang beriman! - 
kanlah sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami ke- 
luarkan dari bumi untukmu...” (al-Bagarah: 
267) 


Juga, firman Allah SWT, 


424 HR Ahmad, Ibnu Majah, Abu Dawud, al-Baihagi Ini hadits mungathi' (Nailuf Authaar IV/145 dan seterusnya). 
425 HR Ibnu Majah. Hadits ini diriwayatkan dalam bentuk musnad dan mursal. Diriwayatkan juga oleh Abu Ubaid dan al-Atsram. 


426 Al-Badaa'' 1/59, Fathul Gadiir11/2 dan seterusnya. 
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Le1y | 3 


1 2.0 NG Hy ANN 9... 


Pa 


«dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
woktu memetik hasilnya...” (al-An'aam: 141) 


Juga, sabda Nabi Muhammad saw. 


aa SN ea Kg Sa uan 30”. 
WN una Giaa Vay Deisad! dadi 2 Lantai dian Lo 
# Pad “ 2 
8 3... PA ti” 
pal Hua daa AI 
. LL. jt 


“Apa yang disiram oleh langit maka, za- 
katnya sepersepuluh (10 96), apa yang disiram 
dengan gayung atau timba, maka zakatnya 
seperduapuluh (5 YM). 


tanpa ada pemisahan antara yang sedikit dan 
yang banyak. Juga, karena penyebab kewajiban 
yaitu tanah yang tumbuh dengan tanaman, 
buah-buahan yang keluar tidak dibedakan an- 
tara sedikit dan banyak. Setiap sesuatu yang 
dikeluarkan oleh tanah yang ada kewajiban 
sepersepuluh tidak dihitung upah pekerja dan 
biaya tanaman yang berupa alat-alat perta- 
nian. Sebab, Nabi Muhammad saw. menghu- 
kumi perbedaan kewajiban dengan perbedaan 
biaya. Sebab, beliau bersabda, 


Ya Gin 63 JAMI is BUSI SU 

: | | F - 3 - - 

pad Hani Aa II 

"Apa yang disiram oleh langit maka, za- 

katnya sepersepuluh (10 6) apa yang disiram 

dengan gayung atau timba, maka zakatnya 
seperduapuluh (5 4). 
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Berdasarkan hal ini, maka biaya-biaya itu 
menjadi beban petani. Zakat wajib pada semua 
yang keluar tanpa dipotong biaya-biaya per- 
tanian. 

Dua orang murid Abu Hanifah dan ma- 
yoritas fugaha:”@ nishab adalah syarat. Maka, 
tidak wajib zakat pada sesuatu pun dari ta- 
naman dan buah tanaman sampai mencapai 
lima wasag yaitu 653 kg, atau 50 takaran 
Mesir, karena sabda Nabi Muhammad saw. 


Ae, ja ye Nan Tak Ana eng 
Ala di ipa Ganl Kian Oya Lah Jaa 
“ # # Pi # 
“Untuk yang kurang dari lima wasag, tidak 
ada kewajiban shadagah.” 


Satu wasag adalah enam puluh sha'. Ini 
adalah hadits yang khusus tentang zakat, 
harus didahulukan, dan pengkhususan me- 
ngenai keumuman dalil-dalil Abu Hanifah, se- 
bagaimana sabda Nabi Muhammad saw, 


03 9 5 2 , 

SS JI RYI Rasis 

“Pada unta yang dilepaskan ada kewajiban 
zakat.” 


Ditakhsis (pengertiannya dikhususkan) 
dengan sabda beliau di akhir hadits ini yaitu, 


“ 


Ta Ke ba . 9.9 79. an 

Aap 293 Arumetan (DD Log ya 

“Untuk unta yang kurang dari lima dzaud, 
tidak ada kewajiban shadagah.” 


Sabda Nabi Muhammad saw,, 


427 HR Abu Muthi' al-Balkhi dari Aban bin Iyasy dari seseorang, dari Nabi Muhammad saw.. Namun, sanadnya tidak sama sekali (Nash- 
bur Raayah 11/385), Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar ra. dari Rasulullah saw, beliau bersabda, “Apa yang disiram langit, 
mata air atau serapan air, ada zakat sepersepuluh. Apa yang disiram dengan timba adalah seperduapuluh," 

428 Al-Gawaniin al-Fighiyyah, hlm. 105: asy-Syarhush Shaghiir 1/608 dan seterusnya, asy-Syarhul Kabiir 1/447 dan seterusnya: Mughnil 
Muhtaaj 1/382 dan seterusnya: al-Mughnii 11/690, 695-699: al-Majmuu". V/439. | 


429 HR lama'ah dari Abu Sa'id al-Khudzri (Nailul Authaar IV/141). 
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PLAN BN 3 
“Untuk perak ada kewajiban zakat seper- 
sepuluh.” 


Ditakhsis dengan sabda Nabi Muhammad 
saw., 


“Untuk emas s dan perak yang Mp dari 
lima awag tidak ada kewajiban sadagah.” 


Sebab, itu adalah harta yang wajib di da- 
lamnya shadagah. Maka, sedikit dari barang 
itu tidak ada kewajiban zakat sebagaimana 
harta-harta zakat yang lain. juga, karena sha- 
dagah wajib atas orang-orang kaya. Sifat kaya 
tidak bisa diperoleh tanpa dengan genapnya 
nishab, sebagaimana harta-harta zakat yang 
lain. Ini adalah pendapat yang unggul menurut 
keshahihan hadits. 

Hanya saja, genapnya haul tidak dijadikan 
pertimbangan sebab pertumbuhan barang-ba- 
rang itu dianggap genap karena dipanen bu- 
kan karenaeksistensinya. Sedang pada barang- 
barang zakat selain yang tersebut haul, dija- 
dikan pertimbangan. Sebab, itu adalah tanda 
sempurnanya pertumbuhan pada barang- 
barang lain. Nishab dijadikan pertimbangan 
dengan takaran. Wasag adalah takaran. Sha' 
adalah takaran penduduk Madinah pada masa 
Nabi Muhammad saw., ukurannya adalah em- 
pat mud. Satu sha' adalah lima sepertiga ritnl. 
Satu rithl 675 gram. Syafi'iyah dan Hanabilah 
menyebutkan bahwa nishab kurma dan ang- 
gur kering bisa dianggap jika telah menjadi 
kurma dan menjadi anggur kering, berdasar- 
kan hadits Muslim, 
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“Pada biji dan kurma tidak ada kewajiban 
shadagah, kecuali mencapai lima wasag. 


Meskipun kurma belum matang dan ang- 
gur belum kering, di mana kurma dan anggur 
kering biasanya belum bagus, atau masa ke- 
ringnya lama seperti setahun, maka dianggap 
satu nishab untuk kurma dan anggur lalu di- 
takar dengan wasag, sebab itu adalah waktu 
sempurnanya. Dengan demikian, nishab kur- 
ma dan anggur yang kering menjadi sempur- 
na. Zakat dikeluarkan dari masing-masing se- 
ketika itu juga. Sebab, itu adalah keadaannya 
yang paling sempurna. 

Biji dianggap lima wasag ketika sudah di- 
bersihkan dari jeraminya. Sebab, biji tidak di- 
simpan dengan jeraminya juga tidak dimakan 
dengan jeraminya. Adapun biji yang disimpan 
dengan kulitnya seperti padi dan alas, maka 
nishabnya adalah sepuluh wasag, dengan mem- 
pertimbangkan kulitnya yang mana menyim- 
pannya dengan kulitnya akan lebih baik atau 
menyisakan setengah. Buah satu tahun tidak 
digabungkan dengan tahun yang lain dalam 
penyempurnaan nishab, tidak pula tanaman 
satu tahun digabungkan dengan tanaman 
tahun lain. Buah satu tahun digabungkan de- 
ngan buah yang lain. Demikian juga tanaman 
satu tahun digabungkan dengan tanaman yang 
lain. Meskipun berbeda capaiannya, karena 
perbedaan macam, negaranya dari sisi panas 
dinginnya. Yang dimaksud dengan tahun di 
sini adalah dua belas bulan Arab. 

Malikiyah menyebutkan bahwa yang di- 
jadikan pertimbangan adalah keadaan biji 
bersih dari jerami dan keterjagaannya pada 
barang yang tidak disimpang, kadar kekering- 
an, kurma tersebut sudah matang dan anggur 
sudah kering. Jika kurma dijual dalam ben- 
tuk masih mentah atau anggur belum kering, 
maka seperduapuluh dari harga wajib diza- 
katkan dan seperduapuluh harga kacang hijau 






dan himashsah yang mana keadaannya tidak 
bisa kering. Seperduapuluh dari minyak di- 


ambil dari barang yang mengandung minyak. 


Menurut nishab syar'i kulit padi, “alas dan je- 
lay yang disimpan dihitung. Kalau padi misal- 
nya dikuliti sebanyak empat wasag dan yang 
masih berkulit sebanyak lima wasag, maka itu 
dizakatkan, Jika kurang dari itu, maka tidak 
ada kewajiban zakat. 

Mayoritas ulama bersepakat dengan Ha- 
nafiyah bahwasanya nishab tidak dikurangi 
oleh biaya panen, penumbukan, dan hal-hal 
lain dari biaya pertanian. 


5) Ukuran Kewajiban Zakat dan Sifatnya 

Para fugaha bersepakat"? bahwa seper- 
sepuluh wajib dizakatkan pada tanaman/ 
buah-buahan yang disiram tanpa biaya (kesu- 
sahan) seperti yang diminum dari langit (hu- 
jan), dimimun dengan akar-akarnya. Yaitu, 
yang minum dari air yang dekat dengannya. 

Seperduapuluh wajib dizakatkan pada ta- 
naman dan buah-buahan yang disiram dengan 
biaya seperti timba (kincir air) yang diguna- 
kan memerciki tanaman. 

Dalil pendukung mereka adalah sabda 
Nabi Muhammad saw. di atas, 


Ga ana 


“Tanaman yang disiram oleh langit dan 
mata air atau yang menyerap dari air dekatnya, 
ada kewajiban zakat sepersepuluh. Tanaman 
yang disiram dengan menyiraminya, maka ada 
kewajiban zakat seperduapuluh.”! 
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Ijma ulama terjadi pada hal ini, sebagaima- 
na diucapkan oleh al-Baihagi dan lainnya. Jika 
setengah tahun disirami dengan biaya, sete- 
ngah tahun tanpa biaya, maka zakatnya seper- 
limabelas, demi mengamalkan masing-masing 
dari kedua macam itu. Jika tanaman disiram 
dengan salah satu dari keduanya (dengan bi- 
aya atau tidak) lebih banyak dari yang lain, 
maka yang lebih banyak dijadikan pertim- 
bangan. Maka, konsekuensi darinya wajib di- 
laksanakan, sementara hukum sisi yang lain 
gugur. 

Penyebab perbedaan di sini jelas, yaitu 
banyaknya biaya pada tanah siraman, dan se- 
dikit biaya pada tanah tadah hujan, sebagai- 
mana perbedaan antara binatang ternak dan 
binatang yang dilepaskan. Tidak ada pembe- 
basan pada nishab biji-bijian dan buah-buah- 
an. Bahkan meskipun lebih dari satu nishab, 
maka dikeluarkan zakatnya dengan kalkulasi. 
Maka, dikeluarkan zakatnya sepersepuluh atau 
setengahnya. Tidak ada risiko dalam pembagi- 
annya. Berbeda dengan binatang ternak. Pem- 
bagiannya ada risiko. Adapun sifat dari yang 
wajib adalah bagian dari yang keluar atau ni- 
lainya menurut Hanafiyah. Adapun menurut 
mayoritas ulama, yang wajib adalah bagian itu 
saja, tidak boleh yang lain. 

Apakah biaya yang disalurkan pada ta- 
naman-tanaman dipotong? 

Petani kadang-kadang untuk tanamannya 
mengeluarkan biaya-biaya seperti ongkos bi- 
bit, pupuk, upah penanaman, pengairan, pem- 
bersihan, panen, dan sebagainya. 

Tersebut dalam fatwa nomor (15) pada 
simposium al-Barakah keenam di Jeddah bah- 
wa di sana ada tiga pendapat mengenai tema 
ini. Satu pendapat mengatakan pemotongan 


430 Al-Badaa” 11/62-63: al-Gawaniin al-Fighivyah blm. 196: asy-Syarhush Shaghiir 1/610-612: Mughmnil Muhtaaj 1/685: al-Mughnii 


11/698, 702: Kasysyaaful Oina' 11/242 dan seterusnya. 


431 HR jamaah kecuali Muslim dari Ibnu Umar. Menurut Muslim dari hadits Jabir, “Apa yang disiram oleh sungai dan mendung ada 
kewajiban zakat sepersepuluh, apa yang disiram dengan kincir air ada kewajiban zakat seperduapuluh.” Menurut riwayat Abu 
Dawud, “Pada tanaman tadah hujan ada kewajiban sepersepuluh.” 
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semua biaya. Satu pendapat mengatakan tidak 
ada pemotongan biaya. Satu pendapat tengah- 
tengah, yaitu menggugurkan sepertiga dari 
hasil kemudian mengeluarkan zakatnya untuk 
sisanya. Para hadirin memilih pendapat ketiga 
yang tengah-tengah itu. Kemudian perhitung- 
an zakat terjadi dengan mengeluarkan seper- 
sepuluh jika pengairan itu dengan air hujan 
dan seperduapuluh jika dengan alat. 

Ini diambil dari ucapan Ibnu Arabi dalam 
syarah at-Tirmidzi demi mengamalkan hadits 
Nabi Muhammad saw, 


eN fi 1,33 


“Biarkan sepertiga atau cenerempali 


Dan yang diamalkan oleh umat Islam dan 
madzhab empat, sebagaimana disebutkan oleh 
Ibnu Hazm dalam al-Muhallaa (V/257) dan di- 
jelaskan oleh fugaha, bahwasannya tidak bo- 
leh menggugurkan sesuatu dari biaya. Sebab, 
zakat berkaitan dengan barang yang keluar, 
karena firman Allah SWT, 


ak, oa £ ... | 

MAP ina 0 Ga Ta 
“dan Kemaam haknya (zakatnya) pada 

waktu memetik hasilnya...” (al-An'aam: 141) 





Inilah yang saya unggulkan.”? 


6) Waktu Kewajiban Zakat 

Waktu kewajiban zakat menurut Abu Ha- 
nifah'? adalah waktu keluarnya tanaman, me- 
nampaknya buah-buahan karena firman Allah 
SWT, 









“Wahai orang-orang yang beriman! Infak- 
kanlah sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu...” (al-Bagarah: 
267) 


Allah SWT memerintahkan menginfak- 
kan apa yang dikeluarkan dari tanah. Maka, ini 
menunjukkan bahwa kewajiban terkait dengan 
keluarnya tanaman. Jika pemiliknya mengon- 
sumsinya setelah jatuh kewajiban zakat, maka 
dia menanggung kewajiban zakat sepersepu- 
luh. Adapun sebelum kewajiban, maka tidak 
menanggung. Kalau tanaman yang keluar ru- 
sak sendiri, maka tidak ada kewajiban zakat 
sepersepuluh pada yang rusak. 

Waktu kewajiban menurut Malikiyah: pa- 
da buah-buahan tanaman yang baik (tampak 
bagus pada kurma, tampak manis pada ang- 
gur), pada tanaman: terkelupasnya biji. Arti- 
nya dia tampak baik, dan sampai pada batas 
bisa dimakan, tidak perlu disiram. Bukan ka- 
rena kering, dipanen, atau dibersihkan.” 

Adapun menurut Syafi'iyah dan Hanabi- 
lah,85 zakat wajib karena menampaknya ke- 
baikan buah-buahan, sebab pada saat itu su- 
dah menjadi buah-buahan yang sempurna. Se- 
belum itu, masih mentah dan belum matang. 
Juga dengan tampak mengerasnya biji, sebab 
pada saat itu sudah menjadi makanan. Sebe- 
lum itu masih sayuran. 

Yang dimaksud dengan kewajiban zakat 
pada yang tersebut bukanlah mengeluarkan 


432 Lihat dan bandingkan Fighuz Zakaah karya Yusuf al-Gardhawi 1/394-397. 


433 Al-Badaa?f 11/63. 


434 Al-Gawaniin al-Fighiyyah hlm. 106: asy-Syarhush Shaghiir 1/615: asy-Syarhul Kabiir 1/451. 
435 Mughnil Muhtaaj 1/386: Kasysyaaful Ginaa'" 11/245, al-Majmuu' V/454: al-Mughnii 11/702-705, al-Muhadzdzab 1/157. 





zakat seketika itu juga. Tetapi, terjadinya se- 
bab kewajiban pengeluaran zakat buah, ang- 
gur kering, biji yang dibersihkan ketika sudah 
menjadi. 

Berdasarkan pendapat yang akhir ini, jika 
pemiliknya merusaknya atau buah itu rusak 
karena pemiliknya sembrono, membiarkannya 
setelah jatuh kewajiban zakat, maka kewajiban 
zakat tidak gugur. Jika sebelum jatuh kewa- 
jiban zakat, maka zakat gugur. Kecuali, jika di- 
maksudkan berlari dari zakat. Maka, dia harus 
menanggungnya dan tidak gugur kewajiban 
zakat darinya. 

Jika dia memotongnya dan menjadikannya 
di tempat pengeringan kurma, atau menjadi- 
kan tanaman di tempat menumbuk biji, maka 
kewajiban atas orang itu tetap eksis. Jika rusak 
setelah itu, maka zakat tidak gugur dari orang 
itu, dan dia harus menanggungnya, sebagaima- 
na jika nishab binatang ternak yang dilepas 
atau uang rusak setelah genap satu tahun. 

— Jika kurma rusak setelah tampak bagus, 
atau tanaman rusak sebelum bijinya mengeras, 
maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya. 

Pengelolaan pemilik pada barang yang 
mencapai nishab sebelum terkelupasnya pe- 
lepah dan setelahnya baik dengan bentuk 
jual beli, hibah dan sebagainya, maka, jika dia 
menjualnya atau menghibahkannya setelah 
tampak baik, maka shadagahnya wajib atas 
penjual dan pemberi hibah. Ini adalah ucapan 
Hanabilah dan Malikiyah. 

Hanafiyah mengatakan, jika seseorang 
menjual tanaman sebelum diketahui kewa- 
jiban zakatnya, maka zakat wajib atas pembeli. 
Syafi'iyah mengatakan, zakat wajib atas pemi- 
lik tanaman ketika jatuh kewajiban zakat. 


7) Apa yang Digabungkan Satu dengan 
Lainnya 


Tidak ada perbedaan antara ulama pada 


436 Al-Mughnii 11/730. 
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selain biji-bijian dan buah-buahan. Yakni, bah- 
wasanya satu jenis tidak digabungkan dengan 
jenis yang lain dalam hal penyempurnaan ni- 
shab. Binatang ternak ada tiga jenis: unta, sapi, 
dan kambing. Satu jenis dari itu tidak diga- 
bungkan dengan yang lain. Buah-buahan: satu 
jenis dari itu tidak digabungkan dengan yang 
lain. Kurma tidak bisa digabungkan dengan 
anggur kering. Tidak pula pada badam, fustug, 
bundug. Sebagian dari barang itu tidak bisa 
digabungkan dengan lainnya. Buah-buahan ti- 
dak digabungkan pada sebagian dari binatang 
ternak, tidak pula dari biji-bijian dan buah- 
buahan. 

Tidak ada perbedaan di antara mereka 
bahwa berbagai macam dari jenis-jenis diga- 
bungkan untuk menyempurnakan nishab. 

Tidak ada perbedaan di antara mereka ju- 
ga, bahwa barang-barang dagangan digabung- 
kan dengan uang. Uang digabungkan dengan 
barang dagangan. Hanya saja, Syafi'i tidak 
menggabungkan uang itu kecuali pada jenis 
barang, di mana uang itu untuk membelinya. 
Sebab, nishabnya dijadikan pertimbangan. 

Tidak ada perbedaan menurut mayoritas 
ulama selain Malikiyah mengenai penggabung- 
an gandum dengan 'alas. Sebab, alas adalah sa- 
lah satu macam dari gandum. Semisal dengan 
itu, salt yang digabungkan dengan jelai. Sebab, 
salt termasuk jelai. Maka, ia digabungkan me- 
nurut selain Syafi'iyah. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
penggabungan biji, penggabungan salah satu 
emas dan perak kepada yang lain. 

Hanafiyah dan Syafi'iyah mengatakan, satu 
jenis dari biji-biji itu tidak digabungkan dengan 
lainnya. Nishab dipertimbangkan pada setiap 
jenis itu secara tersendiri. Sebab, barang-ba- 
rang itu berjenis-jenis. Maka, nishabnya dija- 
dikan pertimbangan pada setiap jenis secara 
mandiri seperti buah-buahan tanaman dan 
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binatang ternak. Namun, perlu dicatat bahwa 
Abu Hanifah mewajibkan zakat pada semua 
yang dikeluarkan tanah, sembari nishab tidak 
disyaratkan. Maka, problem penggabungan ti- 
dak menimbulkan gejolak menurutnya. 

Malikiyah dan hakim dari Hanabilah me- 
ngatakan, gandum digabungkan dengan jelai. 
Barang-barang rumah tangga digabungkan sa- 
tu dengan yang lain. Sebab, semuanya adalah 
makanan pokok. Maka, sebagian dengan se- 
bagian yang lain digabungkan seperti macam- 
macam gandum. 

Perincian pendapat-pendapat ini adalah 
sebagaimana berikut: 

Malikiyah mengatakan,”” barang-barang 
rumah tangga yang tujuh (himashsha, kacang, 
kacang polong, turmus, julban, dan bisillah) 
digabungkan satu dengan yang lain. Sebab, ia 
adalah satu jenis dalam zakat. Jika dari semua 
jenis itu, dua dari jenis itu tergabung pada 
batas wajib zakat, maka pemilknya harus 
menzakatinya. Dia mengeluarkan dari setiap 
bagian apa yang diniatkannya. Gamh (jenis 
gandum), jelai, dan salt adalah satu kelompok, 
maka masing-masing digabungkan. 

Mengeluarkan zakat bagian yang lebih 
tinggi untuk yang lebih rendah sudah mencu- 
kupi kewajiban zakat, bukan sebaliknya, se- 
perti gamh, salt dan jelai. Sebab, tiga barang 
itu satu jenis. Sedikit pun dari tiga itu tidak 
bisa digabungkan dengan 'alas (biji yang pan- 
jang yang menyerupai gandum Yaman), sebab 
ja adalah jenis tersendiri. Sedikit pun dari tiga 
barang itu tidak bisa digabungkan dengan ja- 
gung, jewawut, dan padi. Sebab, masing-ma- 
sing dari itu semua adalah jenis tersendiri. 
Maka, tidak bisa digabungkan satu dengan 
yang lain. Justru masing-masing dari itu diang- 
gap satu jenis tersendiri. 

Barang-barang berminyak yang empat: 





zaitun, simsim, biji figl merah, gurthum adalah 
jenis masing-masing, yang tidak bisa diga- 
bungkan satu dengan yang lain. 

Macam-macam dari satu jenis bisa diga- 
bungkan satu dengan lainnya. Anggur kering 
dengan segala macamnya adaiah satu jenis. 
Anggur kering tidak digabungkan dengan lain- 
nya. Kurma dengan segala macamnya adalah 
satu jenis. Oamh dengan segala jenisnya, yang 
baik dan yang buruk adalah satu jenis. 

Syafi'iyah mengatakan,#? satu jenis de- 
ngan jenis yang Jain tidak menjadi sempurna 
(nishab), satu macam dengan macam lainnya 
bisa digabungkan. Masing-masing dari dua 
macam ini dikeluarkan sesuai dengan bagi- 
annya, karena tidak adanya kesusahan di da- 
lamnya, berbeda dengan binatang-binatang 
ternak, maka pendapat yang paling sah adalah 
bahwa orang yang berzakat mengeluarkan 
satu macam darinya. Dengan syarat nilai dan 
pendistribusiannya dianggap. Sebagian tidak 
bisa diambil dari ini, sebagian yang lain tidak 
bisa diambilkan dari yang lain pula. Karena, 
ada kesulitan di dalamnya. Jika sulit menge- 
luarkan satu bagian dari setiap macam karena 
banyaknya macam dan hasil dari setiap ma- 
cam sedikit, maka pemiliknya mengeluarkan 
yang sedang dari macam-macam itu, bukan 
yang atas bukan yang bawah demi menjaga 
dua sisi. 

Alas digabungkan dengan gandum. Sebab, 
alas adalah termasuk macam gandum. Yaitu, 
makanan pokok orang Shan'a Yaman. Sult ada- 
lah jenis tersendiri. Maka, ia tidak digabung- 
kan dengan lainnya sebagaimana jelai. 

Buah pada tahun tertentu tidak digabung- 
kan dengan tanaman pada tahun itu, buah 
tahun tertentu digabungkan dengan buah ta- 
hun itu juga, meskipun waktu perolehannya 
berbeda. Karena, perbedaan macam dan ne- 


437 Asy-Syarhush Shaghiir 1/613 dan seterusnya: al-Yawanifn al-Fighiyyah hlm. 106: asy-Syarhut Kabiir 1/449 dan seterusnya. 
438 Al-Majmuu' V/443: al-Muhadzdzab 1/157, Mughnil Muhtaaj 1/384. 
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garanya dari sisi panas dan dingin. Pendapat 
yang paling jelas mengenai penggabungan ini 
adalah terjadinya panen keduanya pada tahun 
tertentu. 

Ibnu Oudamah dari kalangan Hanabilah:#? 
pendapat yang shahih menurut OGadhi Abu 
Yala dari tiga riwayat dari Ahmad bahwa 
gandum digabungkan dengan jelai. Makanan 
rumah tangga digabungkan satu dengan lain- 
nya. Demikian emas dan perak digabungkan 
satu dengan lainnnya. Berbagai macam dari 
jenis biji-bijian atau buah-buahan dari tahun 
yang sama digabungkan satu dengan yang lain 
dalam penyempurnaan nishab, sebagaimana 
macam-macam binatang ternak dan emas 
perak. 

Sult adalah macam dari jelai, maka sult 
juga digabungkan dengan jelai. Alas adalah 
macam dari gandum, maka digabungkan de- 
ngan gandum. 

Tanaman satu tahun, buah satu tahun 
digabungkan satu dengan lainnya, dalam hal 
penyempurnaan nishab. Baik waktu pena- 
namannya, perolehannya sama atau tidak. 
Baik waktu keluarnya buah dan perolehannya 
sama atau tidak. 

Al-Buhuti dalam Kasysyaaful Oina' me- 
ngatakan, macam-macam dari satu jenis biji- 
bijian, buah-buahan dari tahun yang sama di- 
gabungkan satu sama lain. Satu jenis tertentu 
tidak digabungkan dengan jenis yang lain, 
seperti burr (jenis gandum) dengan jelai, atau 
dukhn, jagung, adas, dan sejenisnya. Sebab, ba- 
rang-barang itu berjenis-jenis yang boleh jadi 
ada perbedaan dalam kelebihan. Maka, satu 
jenis tidak digabungkan satu dengan lainnya, 
seperti jenis buah-buahan danjenis-jenis bina- 
tang ternak. Ini tidak bisa dikiaskan dengan 
penggabungan 'alas dengan gandum. Hal ini 


1 
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karena 'alas adalah macam dari gandum. 

Uang atau alat pembayaran dari jenis 
emas dan perak tidak bisa digabungkan satu 
sama lain tidak pula digabungkan dengan biji- 
bijian, buah-buahan atau binatang ternak. Se- 
bab, itu adalah jenis-jenis yang berlainan. Ke- 
cuali jika digabungkan dengan barang-barang 
dagangan. Maka, uang (alat pembayaran) bisa 
digabungkan dengan nilainya (barang). Ini 
adalah pendapat yang bisa dijadikan pegangan 
menurut Hanabilah, maka pendapat mereka 
sesuai dengan madzhab-madzhab lainnya. 

Kesimpulannya, gandum digabungkan de- 
ngan jelai menurut Malikiyah dan Gadhi dari 
kalangan Hanabilah. Keduanya tidak bisa diga- 
bungkan menurut pendapat Syafi'iyah dan 
menurut pendapat yang dijadikan pegangan 
menurut Hanabilah. Adapun barang-barang 
pokok rumah tangga digabungkan satu dengan 
lainnya menurut Malikiyah dan Hanabilah, ti- 
dak digabungkan menurut Syafi'iyah dan satu 
riwayat lain dari Imam Ahmad. 


8) Zakat Buah-Buahan yang Diwakafkan 

Para fugaha mempunyai dua pendapat 
mengenai zakat barang yang diwakafkan dili- 
hat dari sisi penyaratan kepemilikan tanah 
atau tidak. Satu pendapat mewajibkan zakat, 
satu pendapat lain membebaskannya."? 

Hanafiyah mengatakan, kepemilikan se- 
suatu yang keluar dari tanah disyaratkan. Oleh 
karena itu, wajib zakat sepersepuluh pada 
tanah-tanah yang tidak ada pemiliknya. Yaitu, 
tanah-tanah yang diwakafkan karena keumum- 
an firman Allah SWT, 


Ar Ka ua AA ITA aa ik 


U 





439 Al-Mughnii 11/730 dan seterusnya: Kasysyaaful OInaa'11/241 dan seterusnya. 
440 Al-Badaa'' 11/56: asy-Syarhul Kabiir1/485 dan seterusnya, Mughnil Muhtaaj 1/382: Kasysyaaful Ginaa 117242: Ghaayatul Muntahaa 


1/266 dan seterusnya. 


FIGIH ISLAM JiLiD 3 


“Wahai orang-orang yang beriman! Infak- 
kanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untukmu..." (al-Bagarah: 267) 


Dan firman Allah SWT, 


dat ..y 3. 


.. Len NAS AP dhan Ni 





“dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya...” (al-An'aam: 141) 


Dan sabda Nabi Muhammad saw,, 


21 e. aa 2 aga . $ 
Pipa Gin Uh aa aa ee 


pa 2 2 35 


ae pa 


“Apa yang disiram oleh langit maka, za- 
katnya sepersepuluh (10 46) apa yang disiram 
dengan gayung atau timba, maka zakatnya 
seperduapuluh (5 6). 


Juga, karena sepersepuluh wajib dikeluar- 
kan pada semua yang keluar dari tanah, tidak 
pada tanah itu sendiri. Maka, adanya kepe- 
milikan tanah atau tidak dalam posisi yang 
sama. 

Malikiyah, sebagaimana Hanafiyah me- 
ngatakan bahwa orang yang wakaf atau orang 
yang menguasai wakaf wajib menzakatkan 
barang: emas atau perak yang diwakafkan un- 
tuk utang, jika telah berlalu satu tahun sejak 
kepemilikan barang itu. Atau, barang itu diga- 
| bung dengan barang yang tidak diwakafkan 
menjadi satu nishab. Sebab, pewakafan barang 
itu tidak menggugurkan kewajiban zakatnya 
untuk setiap tahun, sebagaimana tumbuh- 
tumbuhan yang diwakafkan untuk ditanami 
setiap tahun di tanah yang dimiliki atau dise- 
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wakan juga dizakatkan. Hewan ternak yang di- 
wakafkan untuk diambil susu, bulu, dijadikan 
angkutan atau dinaiki juga dizakatkan. 

Anak-anak dari hewan itu mengikuti he- 
wan ternak tersebut, juga masjid-masjid, 
orang-orang fakir yang tidak tertentu atau ter- 
tentu jika pemiliknya menguasai pembagian- 
nya, penyiramannya, dan penanganannya de- 
ngan dirinya sendiri atau wakilnya. Maka, jika 
pemiliknya tidak menanganinya, namun di- 
tangani oleh orang-orang yang ditunjuk yang 
mendapatkan wakaf yang menguasainya dan 
memegang kepemilikannya, dan mereka me- 
nanam tanaman-tanaman, membagikan apa 
yang diperoleh untuk diri mereka sendiri, ma- 
ka mereka wajib zakat jika masing-masing dari 
mereka memperoleh satu nishab. Kalau tidak 
sampai, maka tidak wajib zakat, selama dia 
tidak mempunyai apa yang bisa digabungkan 
dan digunakan menyempurnakan nishab. 

Syafi'iyah mengatakan, zakat menurut 
pendapat yang shahih tidak wajib pada buah- 
buahan kebun dan hasil desa yang diwakaf- 
kan kepada masjid, bendungan, lembaga pen- 
didikan, orang-orang fakir dan orang-orang 
miskin. Sebab, itu semua tidak mempunyai 
pemilik tertentu. 

Hanabilah memerinci, mereka mewajib- 
kan zakat pada barang yang diwakafkan pada 
barang tertentu dari binatang ternak atau ha- 
sil tanah dan pohon. Jika bagian masing-ma- 
sing mencapai satu nishab, mereka tidak me- 
wajibkan zakat barang yang diwakafkan pada 
penerima wakaf tidak tertentu atau masjid. 


9) Zakat Tanah yang Disewakan 

Para fugaha berbeda menjadi dua pen- 
dapat mengenai zakat ini, apakah menjadi ke- 
wajiban orang yang menyewakan atau orang 
yang menyewa." 


441 Al-Badaat 11/56: al-Lubaab 1/154: al-Muhadzdzab 1/157: al-Mughnii 11/728: Kasysyaaful Glnaa' 11/253: Fathul Gadiir 11/8: 


Bidayatul Mujtahid 1/239. 
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Abu Hanifah mengatakan bahwa zakat ta- 
nah menjadi tanggung jawab penyewa, sebab 
sewa adalah termasuk biaya tanah. Maka, hal 
itu seperti tanah kharraj yang diberdayakan, 
karena kompensasinya—yaitu upah, maka dia 
menjadi seperti menanam sendiri, juga karena 
tanah itu adalah dasar kewajiban. 

Dua orang murid Abu Hanifah berbeda 
pendapat dengan gurunya ini. Mereka menga- 
takan bahwa zakat menjadi kewajiban orang 
yang menyewa, sebab sepersepuluh wajib dike- 
luarkan pada barang yang keluar. Yang keluar 
adalah milik orang yang menyewa. Maka, 
sepersepuluh menjadi tanggungannya seba- 
gaimana orang yang memimjam. Namun, fatwa 
yang dirujuk adalah pendapat Imam Abu Ha- 
nifah dan diamalkan. Sebab, ini adalah makna 
yang tampak dari riwayat. Jika kewajiban za- 
kat menjadi tanggungan orang yang menyewa 
lebih bermanfaat pada orang-orang fakir, ma- 
ka zakat itu wajib atas orang yang menyewa. 
Inilah yang dijadikan fatwa oleh ulama-ulama 
belakangan. 

Mayoritas ulama mengatakan, jika sese- 
orang menyewa tanah lalu dia menanamnya 
atau dia meminjam tanah lalu menanaminya 
atau menanam kurma di dalamnya, maka wa- 
jib zakat. Sepersepuluh adalah menjadi kewa- 
jiban orang yang menyewa dan orang yang 
meminjam bukan pemilik tanah. Sebab, ini 
adalah kewajiban pada tanaman, maka men:- 
jadi tanggungan pemiliknya. Yaitu, orang yang 
menyewa atau orang yang meminjam, karena 
firman Allah SWT, 


ea 011 


Wp... aa aa AA 13 gan 
"dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya...” (al-An'aam: 141) 
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Juga, sabda Nabi Muhammad saw., 


3 yu! - “ P3 
PN Slash La 
“Tanaman yang disiram air hujan ada ke- 
wajiban zakat sepersepuluh.” 


Pembebanan kewajiban zakat pada pemi- 
lik adalah bentuk pemberatan yang menafikan 
nilai pertolongan. Ini juga hak tanaman de- 
ngan dalil bahwa tanah tidak wajib dizakatkan 
jika tidak ditanami dan dibatasi sesuai dengan 
keadaannya. 


10) Zakat Tanah Kharraj 
Dua macam tanah. Tanah ada dua macam: 

usyuriyyah dan kharrajiyah.? 

Usyuriyyah adalah tanah yang wajib di da- 
lamnya zakat sepersepuluh yang ada makna 
ibadah. Tanah jenis ini mencakup hal-hal be- 
rikut ini: 

a. Tanah orang Arab dari suku Udzaib (se- 
buah desa di Kufah) sampai akhir batas 
Yaman dan Aden. Sebab, Rasulullah saw. 
dan Khulafaur Rasyidin sesudahnya tidak 
mengambil pajak dari tanah-tanah orang 
Arab. Maka, ini menunjukkan bahwa ta- 
nah-tanah itu adalah usyuriyyah. 

b. Tanah di mana penduduknya masuk Islam 
sukarela, sebab itu adalah tanah Islam 
yang sesuai dengan makna ibadah. 

c. Tanah yang dibebaskan secara paksa dan 
kekerasan. Tanah ini dibagikan pada para 
pejuang Muslim karena alasan yang telah 
lewat. 

d. Negara Muslim jika dijadikan sebagai ke- 
bun, disiram dengan air, maka zakatnya 
sepersepuluh. Jika disiram dengan tanah 
kharraj, maka menjadi tanah kharraji. 


442 Al-Badaaa'f 11/57 dan seterusnya, al-Lubaab IV/137-139: al-Fataawaa al-Hindiyyah 11/7219, Fathul Gadiir IV/358 dan seterusnya: 
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Adapun tanah mati yang dibuka oleh 
orang Muslim dengan izin pemimpin, menu- 
rut Hanafiyah dan Malikiyah, maka Abu Yusuf 
berkata, “Jika tanah itu termasuk tanah usyur, 
maka termasuk tanah usyuriyyah. Jika terma- 
suk tanah tanah kharraj, maka menjadi tanah 
kharrajiyah” Tanah Basrah menurut Abu Yusuf 
adalah tanah usyuriyyah dengan ijma para sa- 
habat. 

Muhammad mengatakan jika tanah itu di- 
buka dengan air langit, sumur yang digali atau 
air sungai besar yang tidak dimiliiki seperti 
sungai Dagla dan Furat, maka termasuk tanah 
usyuriyyah. Jika seseorang membelah salah 
satu sungai asing untuk tanah itu, maka ter- 
masuk tanah kharrajiyah. 

Adapun kharrajiyah adalah tanah yang 
wajib dikeluarkan pajak. Sebab, pada dasarnya 
itu adalah tanah orang-orang kafir. Itu adalah 
tanah yang dibebaskan dengan paksa dan 
kekerasan. Lalu pemimpin memberikannya 
kepada penduduknya dan membiarkannya 
ada di tangan pemiliknya, setelah pemimpin 
menetapkan pajak pada mereka jika mereka 
masuk Islam. Tanah-tanah mereka harus di- 
keluarkan pajak, baik mereka Islam atau tidak, 
seperti tanah di sekitar kota Irak, Syam, Mesir, 
dan India. 

Ini adalah pendapat Hanafiyah. Mayoritas 
ulama berpendapat,"? tanah kharraj ada tiga 
macam: 

1. Tanah yang dibebaskan secara paksa dan 
tidak dibagikan kepada para pejuan. 

2. Tanah yang ditinggalkan oleh penduduk- 
nya karena takut pada kita. 

3. Tanah yang mana penduduknya mengajak 
berdamai dengan syarat tanah itu men- 
jadi milik kita. Kita memutuskan bersama 
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mereka adanya pajak yang ditetapkan 
oleh pemimpin kepada mereka. 


Tanah usyuriyyah adalah tanah yang tidak 
ada kewajiban pajak, sebab tanah itu adalah 
milik pemiliknya. Itu adalah tanah yang dimi- 
liki. Ja ada lima macam: 

1. Tanah di mana penduduknya masuk Js- 
lam seperti Madinah Munawwarah dan 
sebagainya seperti Juwatsi, sebuah pede- 
saan di Bahrain. 

2, Tanah yang dihidupkan oleh orang-orang 
Muslim dan ditempati, seperti Basrah 
yang dibangun pada masa Khalifah Umar 
ra. pada tahun delapan belas (18 Hj), se- 
telah perkotaan di Irak diwakafkan lalu 
masuk dalam batas Irak bukan peme- 
rintahannya. 

3. Tanah yang mana penduduknya melaku- 
kan perdamaian dengan syarat bahwa ta- 
nah itu untuk mereka dengan pajak yang 
ditetapkan sebagaimana Yaman. 

4, Tanah yang dikavling oleh para Khulafaur 
Rasyidin dari perkotaan Irak dalam ben- 
tuk pengkaplingan kepemilikan. 

5. Tanah yang dibebaskan secara paksa dan 
dibagi kepada para pejuan, seperti sete- 
ngah dari tanah Khaibar (sekitar empat 
tahapan dari Madinah menuju Syam). 


Dua macam kharraj: kharraj ada dua ma- 
cam. Kharraj wazhifah (pajak fungsi), yaitu 
pajak yang ditetapkan pada tanah, baik dieks- 
ploitasi oleh pemiliknya atau dia membiar- 
kannya. Umar telah menetapkan pajaknya. Un- 
tuk setiap satu jarib tanah putih yang bisa di- 
tanam adalah satu gafiz dari apa yang ditanam 
di dalamnya ditambah dengan satu dirham.” 
Prinsip kharraj ini adalah kemampuan. 


443 Kasysyaaful Oinaa' 11/255 dan seterusnya: al-Mughnit 11/716-719, al-Ahkaam as-Sulthaaniyyah karya al-Mawardi, him. 132 dan 
seterusnya: al-Ahkaam as-Sulthaniyyah karya Abu Ya'la, him. 136 dan seterusnya: ai-Amwaa! karya Abu Ubaid, hlm. 68 dan se- 


terusnya, 100 dan seterusnya. 


444 Jarib: tanah yang panjangnya enam puluh dzira, lebarnya enam puluh dzira, dengan ukuran dzira' kisra yang lebih satu ruas dari 
pada dzira' orang biasa. Satu gafiz adalah sepersepuluh (dalam panjangnya), adapun dalam takarannya adalah dua belas sha' 






Adapun kharraj mugasamah adalah pajak 
yang diputuskan dari hasil pertanian, seperti 
diambil setengah dari hasil yang keluar, se- 
pertiga atau seperempatnya. Nabi Muhammad 
saw. telah melakukannya ketika membebas- 
kan tanah Khaibar. Untuk hasil yang keluar da- 
ri tanah itu seperti sepersepuluh. Hanya saja 
ditetakkan dalam posisi kharraj (pajak), sebab 
secara hakiki adalah kharraj. 

Para ulama sepakat bahwa tanah kharraj 
jika menjadi milik non-Muslim, maka wajib 
pajak di dalamnya dan tidak ada pajak seper- 
sepuluh. Sementara, kalau tanah usyuriyyah, 
jika menjadi milik orang Muslim, maka wajib 
sepersepuluh. 

Zakat tanah kharraj. Para fugaha sepakat 
mengenai tanah kharraj jika telah menjadi mi- 
lik orang Muslim. Apakah fungsinya sebagai 
kharraj masih eksis atau terkumpul di dalam- 
nya sepersepuluh dan kharraj atau kharrajnya 
diganti dengan sepersepuluh. 

1. Hanafiyah mengatakan," jika tanah itu 
berbentuk kharraj, maka wajib di dalam- 
nya kharraj (pajak). Hasil yang keluar 
dari tanah itu tidak wajib sepersepuluh. 
Sepersepuluh dan kharraj tidak bersatu 
pada satu tanah. 

2. Tiga imam berkata,” hasil yang keluar 
dari tanah kharraj adalah sepersepuluh 
dan pajak. 

Dali-dalilt: 

Hanafiyah menjadikan dalil hal-hal berikut: 
a. Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 

dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya 

beliau bersabda, 


. 
38 “8 
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“Sepersepuluh dan pajak tidak ber- 
kumpul pada tanah orang Muslim." 


b. Tidak seorang pun dari pemimpin-pemim- 
pin yang adil dan para penguasa yang la- 
cur di tanah perkotaan Irak mengambil 
sepersepuluh. Pendapat yang mengatakan 
adanya kewajiban sepersepuluh dengan 
kharraj (pajak) menyalahi ijma, oleh ka- 
rena itu dianggap batil. 

Cc. Alasan masing-masing dari kharraj dan 
sepersepuluh adalah satu, yaitu tanah yang 
tumbuh. Oleh karena itu, keduanya tidak 
berkumpul pada satu tanah, sebagaimana 
dua zakat tidak berkumpul pada satu 
harta, yaitu zakat binatang ternak dan 
perdagangan. 


Mayoritas ulama menjadikan dalil hal-hal 
berikut ini: 

a. Keumuman ayat dan hadits di atas yang 
telah saya sebutkan mengenai kefardhuan 
zakat tanah dan yang menunjukkan ada- 
nya kewajiban, baik tanah itu tanah khar- 
raj atau usyuriyyah. 

b. Kharraj dan sepersepuluh adalah dua hak 
yang berbeda dari sisi substansi, objek, 
alasan, penyaluran dan dalil. Adapun 
perbedaan keduanya dari sisi substansi 
adalah karena sepersepuluh ada makna 
ibadah. Sementara, kharraj di dalamnya 
ada makna hukuman. Adapun perbedaan 
keduanya dari sisi objek, adalah karena 
sepersepuluh wajib pada hasil yang keluar 
dari tanah, sementara kharraj berkaitan 
dengan tanggungan. Adapun perbedaan 
keduanya dari sisi alasan adalah karena 
alasan kewajiban sepersepuluh ada pada 


445 Fathul Oadiir IV/365 dan seterusnya, ai-Badaa?' 11/57: al-Lubaab 1/154, Mugaranatul Madzahib fil Figh, hlm. 51 dan seterusnya. 
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hasil yang keluar dari tanah itu sendiri, 
tidak wajib pada lainnya. Alasan kewajib- 
an kharraj adalah tanah yang tumbuh, 
artinya tanah yang bisa ditanam dengan 
dalil adanya kewajiban mengeluarkannya 
meskipun tanah itu tidak ditanami. 


Adapun perbedaan keduanya dari sisi 
penyaluran adalah karena penyaluran seper- 
sepuluh untuk orang-orang fakir. Penyaluran 
kharraj adalah kemaslahatan umum atau orang 
yang berperang. Adapun perbedaan keduanya 
dari sisi dalil adalah karena dalil sepersepu- 
luh dalilnya nash, dalil kharraj adalah ijtihad 
yang didasarkan atas penjagaan kemaslahatan 
umum. 

Jika perbedaan keduanya terbukti dari si- 
si-sisi ini, maka tidak ada halangan untuk me- 
ngumpulkan keduanya. Kewajiban salah satu 
dari keduanya tidak menghalangi kewajiban 
yang lain, seperti berkumpulnya balasan dan 
nilai pada buruan tanah haram yang dimiliki. 

Yang unggul adalah pendapat mayoritas 
ulama karena alasan kedhaifan hadits Hana- 
fiyyah. Juga, karena kharraj adalah kewajiban 
yang bersifat ijtihadi untuk menguatkan jama- 
ah umat Islam dan menutup kebutuhan-kebu- 
tuhan umum. Sepersepuluh adalah kewajiban 
agama atas umat Islam. Oleh karena itu, ke- 
duanya tidak bertentangan. Dalam kharraj ti- 
dak ada makna hukuman. Sebab, kalau beru- 
pa hukuman tentu tidak wajib atas Muslim 
sebagaimana jizyah. 

Hanafiyah sebagaimana Ibnu Abidin (Rad- 
dul Muhtaar 11/67) dan lainnya menegaskan 
bahwa tanah-tanah kharraj di Mesir dan Syam, 
di mana tanah-tanah itu menjadi milik Baitul 
Mal, kharraj gugur di dalamnya, karena tidak 
adanya kewajiban atas hal itu. Yang diambil 
sekarang adalah upah bukah kharraj. Seper- 
sepuluh menjadi yang diwajibkan. 


448 Fathul Gadiir 1/530-536. 
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11 )Al-Asyir dan Pajak Sepersepulutf 

Al-Asyir adalah orang yang diangkat oleh 
pemimpin di jalan agar mengambil shadagah- 
shadagah dari para pedagang. Jika terjadi 
perbedaan antara al-Asyir dan pedagang, lalu 
salah satu dari mereka mengingkari sempur- 
nanya haul atau bebas dari utang, maka dia 
telah mengingkari kewajiban zakat. Ucapan 
yang diterima adalah ucapan orang yang 
mengingkari diperkuat dengan sumpahnya. 

Demikian juga jika dia berkata, “Aku telah 
membayarkannya pada al-Asyir yang lain,” atau 
“Aku membayarkannya sendiri pada orang- 
orang fakir di negaraku,” maka sumpahnya bi- 
sa dibenarkan. 

Apa yang dibenarkan dari orang Muslim, 
dibenarkan pula dari kafir dzimmi, demi me- 
ringankannya. 

Jumlah yang diambil oleh al-Asyir dari 
orang Muslim adalah seperempat puluh dari 
kafir dzimmi seperduapuluh, dari kafir harbi 
sepersepuluh, dengan dalil hadits yang diri- 
wayatkan oleh Muhammad ibnu! Hasan dari 
Ziyad bin Hadir, dia berkata, 


SIN Geng ASI Ia YA ki 


ia LI Ga ASI Si pb Bah “3 


PA G3 AA LI Ae Gg, 
Jl Inn Jah Sala gt ol 
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“Umar ibnul Khaththab r.a. mengutusku 
ke ain tamar menjadi pemungut shadagah. 
Dia memerintahkanku untuk mengambil dari 
harta orang-orang Muslim yang digunakan 
berdagang, jika mereka berbeda pendapat, 
sebesar seperempatpuluh, dari harta orang- 







orang kafir dzimmi seperduapuluh, dari harta 
orang-orang kafir harbi sepersepuluh." 

| Dasar yang ditetapkan menurut Hanafiyah 
dalam mengambil pungutan dari orang-orang 
kafir harbi adalah perlakuan sebanding. Jika 
mereka tidak mengambil sama sekali, maka 
kita tidak mengambil dari mereka sama sekali, 
mereka biar mengambil dari para pedagang 
kita. Sebab, kita lebih berhak menerapakan 
kemuliaan akhlak. Jika kafir harbi melewati 
negara kita sambil membawa lima puluh dir- 
ham, maka tidak diambil sama sekali darinya 
kecuali mereka mengambil dari kita semisal 
dengan itu. Sebab, yang diambil adalah zakat 
atau kelipatannya. Oleh karena itu, harus ada 
nishab. Jika orang kafir harbi melewati negara 
kita sambil membawa dua ratus dirham (satu 
nishab zakat) dan tidak diketahui berapa me- 
reka mengambil dari kita, maka kita akan 
mengambil sepersepuluh darinya, berdasar- 
kan ucapan Umar r.a., 


. om 3 2 9. 

Pandu PSU Op 

“Jika kalian kesusahan, maka ambillah se- 
persepuluh.” 


Jika seorang kafir harbi melewati al-Asyir 
(pemungut shadagah), maka dia boleh meng- 
ambil sepersepuluh. Kemudian kafir harbi itu 
melewatinya lagi, maka dia tidak boleh meng- 
ambil sepersepuluh sampai genap satu ta- 
hun. Sebab, pengambilan di setiap kali adalah 
penghabisan harta, sementara hak pengambil- 
an adalah untuk menjaga harta. juga, karena 
hukum jaminan pertama masih eksis. Adapun 
setelah genap satu tahun, maka jaminan ke- 
amanan kembali lagi. Hal ini karena tidak 
mungkin bermukim di negara kita kecuali satu 
tahun, pengambilan setelahnya tidak meng- 
habiskan uang. 

Jika pemungut mengambil sepersepuluh 
dari kafir harbi Jalu dia kembali ke darul harb, 
kemudian dia keluar pada hari itu juga, maka 
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pemungut juga mengambil sepersepuluh Se- 
bab, dia telah kembali dengan jaminan kea- 
manan yang baru. Demikan juga pengambilan 
setelah itu tidak menyebabkan penghabisan 
uang. 

Jika seorang kafir dzimmi lewat dengan 
membawa khamar atau babi dengan niat ber- 
dagang, sementara nilainya mencapai dua ra- 
tus dirham, maka menurut Abu Hanifah dan 
Muhammmad, khamar diambil sepersepuluh 
tidak babi. Sebab, hak pengambilan adalah 
untuk penjagaan. Orang Muslim bisa menjaga 
khamar dirinya untuk dijadikan cuka, demiki- 
an juga dia bisa menjaga cuka orang lain. Orang 
Muslim tidak menjaga babinya, justru harus 
mengabaikannya karena Islam. Demikian juga 
dia tidak boleh menjaga milik orang lain. Abu 
Yusuf mengatakan, dua-duanya diambil seper- 
sepuluh jika kafir dzimmi membawa kedua- 
nya bersama-sama, seakan-akan babi diikut- 
kan dengan khamar. Jika kafir dzimmi lewat 
dengan membawa satu persatu-satu, maka 
khamar diambil sepersepuluh bukan babi. 

Syafi'i mengatakan, dua-duanya tidak di- 
ambil sepersepuluh. Sebab, tidak ada nilainya. 

Jika kafir harbi mudharib (bekerja sama 
dalam perdagangan) melewati al-Asyir dengan 
membawa harta orang lain sebanyak dua ra- 
tus dirham, maka al-Asyir itu tidak mengambil 
sepersepuluhnya. Sebab, harbi mudharib itu 
bukan pemilik tidak pula wakil dari pemilik 
dalam pembayaran zakat. Kecuali jika dalam 
harta itu ada keuntungan yang mencapai ni- 
shab, maka diambil sepersepuluh, sebab dia 
memilikinya. 


12) Pengeluaran Zakat dan Penggugurannya 
Di sini saya akan membahas beberapa 
tema, 


a) Rukun Pengeluaran 
Yaitu kepemilikan, karena firman Allah 
SWT, 
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dat 


3 ....o0 Gam TEKAN 9... 


“dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya...” (al-An'aam: 141) 





Pemberian adalah pemilikan, karena fir- 
man Allah SWT, 


Ah Gde 
WAN... 
“.dan berikanlah zakat...” (al-Bagarah: 
277) 


Ini tidak terjadi pada makanan yang mu- 
bah, tidak pula pada hal yang bukan termasuk 
kepemilikan, seperti pembangunan masjib dan 
sebagainya. 


b) Cara Pengeluaran 

Tidak ada perbedaan di antara ulama 
bahwa jika harta yang di dalamnya ada kewa- 
jiban zakat itu satu macam, maka dikeluarkan 
zakatnya, baik atau buruk keadaannya. Sebab, 
hak orang-orang fakir wajib melalui saling 
menolong. Mereka dalam posisi orang-orang 
yang bekerja sama. 

Jika barang yang dibawa itu bermacam- 
macam, maka setiap macamnya diambil apa 
yang khusus untuk barang itu menurut Ha- 
nabilah dan Hanafiyah. Malik berkata, “Di- 
ambil tengah-tengah, tidak yang paling tinggi 
tidak pula yang paling rendah. Tidak pula 
dari semua macamnya karena ada kesulitan. 
Kecuali jika orang yang berzakat bersedekah 
sunnah dengan membayar yang paling tinggi." 

Syafi'i mengatakan, “Untuk setiap macam 
diambil satu bagian. Jika kesulitan, maka di- 
keluarkan yang tengah-tengah.” 


449 Al-Badaaf 11/64 dan seterusnya. 


Berdasarkan kesepakatan ulama, tidak bo- 
leh mengeluarkan yang jelek, karena firman 
Allah SWT, | 


4 


it» LA. “ Cg 
Wp... Sia MEN a 
“. Janganlah kamu memilih yang Kg 


untuk kamu keluarkan nafkah daripadanya...." 
(al-Bagarah: 267)" 





Tidak boleh mengambil yang baik untuk 
yang jelek, karena sabda Nabi Muhammad 
saw. 


HA 33 si 


“Jagalah kemuliaan harta mereka.” 


Kecuali jika pemilik harta bersedekah 
sunnah dengan itu. 


c) Waktu Pengeluaran Zakat 

Zakat biji-bijian tidak bisa diambil kecuali 
setelah dibersihkan. Zakat buah-buahan tidak 
dilakukan kecuali setelah kering, berdasarkan 
kesepakatan ulama.'? Sebab, itu adalah waktu 
sempurnanya barang dan waktu penyimpanan. 
Biaya pembersihan, panen, dan pengeringan 
sampai pengeluaran zakatnya adalah tang- 
gungan pemilik. Biaya itu tidak dihitung dari 
zakat berdasarkan kesepakatan ulama. Sebab, 
buah-buahan seperti binatang ternak. Biaya 
binatang ternak, penjagaannya, penggembala- 
annya, pengelolaannya sampai pada saat pe- 
ngeluaran zakat adalah kewajiban pemiliknya. 

Jika pemungut zakat mengambil zakat se- 
belum kering maka dia telah melakukan per- 
buatan jelek, dan mengembalikannya jika ma- 
sih basah pada saat itu juga. Jika rusak maka 


450 Al-Mughnii 1/712 dan seterusnya: asy-Syarhush Shaghiir 1/619. Mughnil Muhtaaj 1/384, Asy -Syarhush Shaghiir ma'a ad-Dasugi 


1/454 dan seterusnya. 


451 HR Jamaah dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw. tatkala mengutus Mu'adz ke Yaman.... (Naitut Authaar IV/114). 


452 Al-Majmut' V/481: al-Mughnti 11/711. 












dikembalikan, jika dia mengeringkannya dan 
jumlahnya sebesar zakat maka dia telah me- 
menuhi kewajiban. Jika kurang dari itu maka 
dia mengambil sisanya. Jika kurang maka di- 
kembalikan sisanya. 

lika orang yang mengeluarkan adalah pe- 
milik harta maka ini tidak mencukupinya. Dia 
harus mengeluarkan sisanya setelah penge- 
ringan. Sebab, dia mengeluarkan selain yang 
fardhu maka tidak mencukupinya. Hail ini se- 
bagaimana jika anak kecil mengeluarkan zakat 
binatang ternak untuk orang besar. 


d) Kadar Kewajiban Buah-Buahan 
dengan Dikira-kira 

Perkiraan maksudnya menduga ukuran 
oleh orang yang adil dan berpengalaman. 

Hanafiyah mengingkari perkiraan, sebab 
itu peramalan. Dugaan, perkiraan tidak bisa 
menyebabkan hukum, sebagaimana mereka 
mengingkari undian. Perkiraan adalah karena 
kekhawatiran akan terjadi yang paling tidak 
disukai (orang-orang yang menanam) supaya 
mereka tidak berkhianat.”” 

Mayoritas ulama mengatakan,”' disun- 
nahkan memperkirakan buah-buahan (kurma 
dan anggur) bukan yang lain seperti zaitun. 
Jika telah tampak baik kondisinya bukan se- 
belumnya, pemimpin sebaiknya mengutus pe- 
mungut pajak jika buah-buahan telah tampak 
baik agar memperkirakannya dan mengetahui 
besaran zakatnya, memberi tahu pemilik akan 
hal itu. Jika pemimpin tidak mengutus seorang 
pun maka pemilik boleh mendatangkan orang 
yang bisa memperkirakan kurma dan anggur 
yang ada di kebunnya, baik keadaannya kering 
atau tidak. Seperti kurma basah dan anggur 
Mesir, ini untuk menentukan apa yang harus 
dizakatkan dari keduanya. 





453 Ai-Mughnii 11/706: al-Amwaal, hlm. 492 dan seterusnya 
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Dalil mereka adalah, 


HA ale AI Ip SD is 
Ha: 


“Rasulullah saw. mengutus untuk suatu 
kaum, orang yang melakukan perkiraan pada 
anggur dan buah-buahan mereka." 


Attab bin Usaid mengatakan, 


Ls AI sha si 2 2 S3 2 
tah Mean 


n.9 


3 JA BAP 


“Rasulullah saw. memerintahkan agar ang- 
gur diperkirakan sebagaimana kurma, lalu za- 
katnya diambil dalam bentuk anggur kering 
sebagaimana zakat kurma diambi! dalam ben- 
tuk kurma matang.” 


Membiarkan sepertiga atau seperempat, 
semua buah masuk dalam perkiraan. Orang 
yang melakukan perkiraan menurut Syafi'iyah 
dan Hanabilah membiarkan sepertiga atau se- 
perempat demi memberikan keluasan pada 
pemilik harta, karena sabda Nabi Muhammad 
saw. dalam hadits Sahl bin Abi Hatsmah, 


Bean Kn aa 3 Ka BeAT GEMA UT 
pw ob SIN yen) copa mana la) 
. $ e. MN 
BP yaaa SAS 


“Jika kalian membuat perkiraan barang 
maka ambillah. Tinggalkan yang sepertiga. 


454 Asy-Syarhut Kabiir 1/452: asy-Syarhush Shaghiir 1/617 dan seterusnya: Mughnil Muhtaaj 1/386 dan seterusnya: al-Mughnjii 11/706- 


710. 


455 Hadits pertama diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Attab bin Usaid, hadits kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud 


dan at-Tirmidzi (Naitul Authaar IV/143). 
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Jika kalian tidak meninggalkan yang sepertiga 
maka tinggalkanlah yang seperempat." 


Menurut Hanafiyah dan Malikiyah, tidak 
perlu meninggalkan sama sekali. Sebab, dalam 
sanad hadits ada Sahl, seorang rawi yang tidak 
diketahui keadaannya, sebagaimana pendapat 
Ibnul Oaththan. 

Cukup dengan perkiraan satu orang. Satu 
juru terka sudah cukup karena Nabi Muham- 
mad saw. mengutus Abdullah bin Rawahah, 
lalu dia memperkirakan kurma ketika sudah 
nampak baik.” Tidak disebutkan di situ orang 
yang bersama Abdullah bin Rawahah. Sebab, 
juru terka melakukan apa yang dimaksud oleh 
ijtihadnya. Dia seperti penguasa dan orang 
yang ahli mengenali jejak. 


Syarat-syarat juru terka 

Syarat juru terka adalah adil atau amanah. 
Sebab, orang fasik tidak diterima ucapannya, 
merdeka, laki-laki, sebab pengiraan adalah 
kekuasaan. Budak, perempuan, bukan terma- 
suk orang yang berhak. Dia harus mengetahui 
masalah perkiraan. Sebab, perkiraan adalah 
ijtihad. Orang yang tidak mengetahui sesuatu 
bukanlah termasuk orang yang mempunyai 
hak ijtihad. 

Sifat perkiraan. Sifat perkiraan berbeda se- 
suai dengan perbedaan kurmanya. Jika berupa 
satu macam, maka dia memperkirakan untuk 
setiap pohon kurma atau satu pohon. Lalu dia 
melihat berapa yang ada pada semuanya dalam 
bentuk kurma mentah dan anggur. Kemudian 
dia memperkirakan berapa yang akan menjadi 
kurma matang dari kurma mentah tadi. 

Jika bermacam-macam maka setiap ma- 
cam diperkirakan sendiri-sendiri. Sebab, ma- 






cam-macam itu berbeda-beda. Di antaranya 
ada yang banyak kurma mentahnya ada yang 
sedikit kurma matangnya. Di antaranya ada 
yang sebaliknya. Demikian juga anggur. 

Jika dia memperkirakan untuk pemilik 
dan memberitahukan besaran zakatnya maka 
juru terka itu boleh memberikan pilihan ke- 
pada pemilik antara menjamin besaran zakat, 
mengeluarkan zakatnya berikut apa saja yang 
dia inginkan seperti makan dan sebagainya. 
Atau, dia boleh menyimpannya sampai bagus 
dan kering. 

Jika dia memilih untuk menjaganya ke- 
mudian dia merusaknya karena ceroboh, maka 
dia harus menanggung bagian orang-orang fa- 
kir berdasarkan perkiraan itu. Jika dirusak oleh 
orang luar, maka orang itu harus menanggung 
nilai yang dirusakkan. Jika buah tanaman itu 
rusak karena penyakit langit, maka gugurlah 
perkiraan itu dari tanggungan pemilik. Sebab, 
buah itu rusak sebelum pasti zakatnya. Zakat 
juga gugur sesuai dengan yang rusak. Sisanya 
dizakatkan jika semuanya tidak rusak. Sisanya 
adalah sesuai dengan nishab. 

Jika pemilik buah tanaman mengaku buah 
itu habis atau rusak bukan karena keceroboh- 
annya, karena sebab tidak jelas seperti pencu- 
rian atau sebab jelas seperti kebakaran, dingin 
atau dirampas, maka ucapannya dibenarkan 
dengan sumpahnya menurut Syafi'iyah, tanpa 
sumpah menurut Hanabilah. 

Kesalahan orang yang memperkirakan. 
Jika juru terka salah dalam perkiraannya, lebih 
atau kurang, maka pemiliknya menurut Imam 
Malik, harus setuju dengan orang yang mem- 
perkirakan, lebih atau kurang, jika zakat itu 
berdekatan. Sebab, itu adalah hukum yang riil 
tidak ada pembatalan.” 


456 HR Lima Rawi kecuali Ibnu Majah, Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Keduanya menganggap sebagai 


hadits shahih. 
457 HR Ahmad dan Abu Dawud dari Aisyah. 
458 Al-Amwaal, hlm. 494 dan seterusnya. 
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Syafi'iyah mengatakan,”? jika pemilik me- 
ngaku kelaliman atau kesalahan juru terka 
dengan keadaan jauh sekali. Artinya berdasar- 
kan kebiasaan tidak terjadi pada orang yang 
ahli terka, seperti seperempat. Maka, ucapan- 
nya tidak bisa diterima kecuali dengan bukti. 
Jika ucapannya itu dengan kemungkinan maka 
menurut pendapat yang paling shahih, diteri- 
ma. Apa yang diduga menjadi dilebur, sebab 
dia tepercaya. Dia harus merujuknya dalam 
tuduhan kekurangan ketika menakar. Sebab, 
takaran adalah hal yang yakin, sementara per- 
kiraan adalah terkaan. Maka, mengalihkan 
adalah lebih utama. 

Hanabilah mengatakan,” jika pemilik 
harta menuduh adanya kesalahan juru terka, 
sementara tuduhannya itu kemungkinan ter- 
jadi maka ucapannya diterima dengan tanpa 
sumpah. Jika tidak ada kemungkinan seperti 
dia menuduh adanya kesalahan perkiraan se- 
tengah dan semacamnya, maka tidak diterima. 
Sebab, tidak ada kemungkinan seperti itu. 
Maka, kebohongannya bisa diketahui. Jika dia 
mengatakan, “Aku tidak memperoleh apa-apa 
selain ini,” maka ucapannya itu diterima tanpa 
sumpah. Sebab, sebagian kadang rusak karena 
penyakit yang tidak kita ketahui. 

e) Apa yang Menyebabkan Zakat 

Tumbuh-Tumbuhan Gugur 

Hanafiyah dan lain-lain mengatakan” za- 
kat ini gugur setelah jatuh kewajiban, karena 
rusaknya hasil yang keluar bukan karena per- 
buatan pemilik. Sebab, kewajiban ada pada ha- 
sil yang keluar. Jika rusak maka dalamnya juga 
rusak, seperti rusaknya nishab zakat setelah 
haul. i 

Jika buah-buahan atau tanaman dikon- 
sumsi, jika dikonsumsi oleh selain pemiliknya 
maka dia dimintai tanggungan, dan dibayarkan 


459 Mughnil Muhtaaj 1/388. 
460 Al-Mughnii 11/708, 
461 Al-Mughnii 11/65: Mughnil Muhtaaj 1/387. 


Ca 
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zakat sepersepuluh. Jika sebagian dikonsumsi 
maka sepersepuluh dari jumlah yang dikon- 
sumi dibayarkan dari tanggungan. Jika pemi- 
lik mengonsumsi atau sebagian dikonsumsi, 
seperti dia memakannya, maka sepersepuh 
dari yang rusak ditanggung dan menjadi utang 
tanggungannya menurut pendapat Abu Hani- 
fah. 

Zakat menurut Hanafiyah—berbeda de- 
ngan yang lain—gugur karena murtad. Sebab, 
sepersepuluh ada makna ibadah. Orang kafir 
bukanlah termasuk ahli ibadah. 

Demikian juga, zakat gugur menurut Ha- 
nafiyah—berbeda dengan mayoritas ulama— 
karena kematian pemilik tanpa adanya wa- 
siat. Jika hasil yang keluar dikonsumsi, seba- 
gaimana pada macam-macam zakat yang 
lain. Adapun jika hasil yang keluar itu masih 
eksis, maka sepersepuluh dari situ—menu- 
rut pendapat yang tampak di kalangan Hana- 
fiyyah—dibayarkan. 


e. Zakat Hewan atau Binatang Ternak 

Legalitasnya, syarat-syaratnya, macam- 
macamnya, dan nishab masing-masing, zakat 
hewan yang bercampur dan sebagainya, ber- 
bagai hukum mengenai zakat hewan (apakah 
zakat wajib pada hewan itu atau pada tang- 
gungan, membayar dengan harga pada zakat, 
penggabungan berbagai macam jenis. Cabang 
atau hasil mengikuti asal dalam zakat, yang 
diperoleh di tengah-tengah haut, zakat sesuai 
nishab, bukan pengampunan, apa yang di- 
ambil oleh pemungut zakat atau penghimpun 
zakat). 
1) Legalitas Zakat Hewan 

Kefardhuan zakat hewan ditetapkan da- 
lam sunnah Nabi pada beberapa hadits shahih 
atau hasan, yang paling masyhur adalah dua. 


FIOLH ISLAM JILID 3 


Pertama, hadits Abu Bakar'?? yang berisi- 
kan besaran zakat unta dan nishabnya, besar- 
an zakat binatang ternak dan nishabnya, cara 
zakat binatang yang campur, apa yang dike- 
luarkan dari zakat binatang ternak, yaitu jenis 
yang sedang, bukan yang pikun, juling, jantan, 
kecuali juga dikehendaki oleh al-Mushaddig,' 
apa yang boleh diambil dari sebagian untuk 
sebagian pada kasus zakat unta, zakat perak 
adalah seperempatpuluh. 

Kedua, hadits Mu'adz yang berisikan ni- 
shab zakat sapi." 

Para ulama sepakat mengenai kefardhu- 
an zakat pada binatang-binatang ternak: unta, 
sapi, kambing jinak bukan kuda, budak, bighal, 
himar, srigala. Abu Hanifah mewajibkan zakat 
pada kuda. Berbeda dengan dua orang murid- 
nya. Keduanya mengatakan, tidak ada kewa- 
jiban zakat pada kuda. Pendapat keduanya ini 
dijadikan fatwa. 


2) Syarat-Syarat Wajib Zakat Hewan 
Para fugaha mengenai kewajiban zakat 

hewan mensyaratkan lima hal, di mana ada 

perbedaan di sebagian syarat-syarat itu. Ke- 
lima syarat itu adalah: 

1. Hendaklah hewan-hewan itu berupa un- 
ta, sapi, dan kambing jinak, tidak buas. 
Adapun hewan yang keluar dari jinak 
dan buas seperti keluar dari kambing dan 
srigala, atau keluar dari sapi kampung dan 
sapi buas, maka tidak ada kewajiban za- 
kat menurut Syafi'iyah dan pendapat yang 


Cah 
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masyhur di kalangan Malikiyah. Sebab, hu- 
kum asalnya tidak ada kewajiban. Tidak 
ada nash atau ijma mengenai hal itu. Se- 
bab, hewan tidak dinamakan kambing 
sementara dia lahir dari binatang buas. 
Maka, binatang yang lahir mirip dengan 
binatang-binatang buas. 

Hanabilah mengatakan, zakat wajib 
di dalamnya sebagaimana hewan yang ke- 
luar dari hewan yang dilepas dan hewan 
yang dikandangkan. 

Hanafiyah mengatakan, jika induknya 
kampung, maka wajib zakat dan sempur- 
na nishabnya. Jika tidak maka tidak. Se- 
bab, anak hewan mengikuti induknya.” 

2. Hendaklah hewan-hewan itu mencapai ni- 
shab syar'i sesuai dengan yang dijelaskan 
dalam sunnah, sebagaimana dijelaskan da- 
lam pembahasan zakat setiap macam. 

3, 4, Hendaklah genap satu haul dalam ke- 
pemilikan pemiliknya. Yakni, kepemilikan- 
nya itu telah berlalu satu tahun penuh 
semenjak awal kepemilikan. Kepemilikan 
itu masih tetap eksis sepanjang tahun. 
Kalau tidak berlangsung satu tahun dalam 
kepemilikannya maka tidak wajib zakat, 
karena hadits, 


4 o . S5 - : 
 . e1” ot. 8 , . 1 2 an 2 
JI AS IG GE IU SY 
“Tidak ada kewajiban zakat pada har- 
ta, sampai genap satu tahun.” 


462 HR Ahmad, an-Nasai, Abu Dawud, al-Bukhari, ad-Daruguthni dari Anas. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dari az-Zuhri dari Salim dari ayahnya. Ini adalah hadits hasan (Nailul Authaar IV/124-131: Subulus Salaam 11/121-124). 

#63 Al-Mushaddig adalah pemilik menurut pendapat Abu Ubaid. Semua rawi berpendapat ia adalah amil (petugas zakat). 

464 Diriwayatkan oleh Rawi Lima (Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah) dari Mu'adz. Diriwayatkan juga oleh Ahmad 
dari Yahya ibnul Hakam bahwasanya Mu'adz mengatakan... (Nailu! Authaar IV/132: Subulus Salaam 11/124). 

465 Ad-Durrut Mukhtaar 11/30 dan seterusnya, Fathul Oadiir 1/494-502, 509: asy-Syarhush Shaghiir 1/ 590-594: al-Gawaniin al- 
Fighiyyah, hlm. 107 dan seterusnya: Mughni! Muhtaaj 1/368 dan seterusnya, 378-380: al-Muhadzdzab 1/142-150, al-Mughnii 


11/575-577, 591-596, 694, 625: Kasysyaaful Ginaa' 1/212). 


466 Al-Badaa'' 11/30 dan seterusnya, asy-Syarhul Kabiiir 1/432: Mughnil Muhtaaj 1/369, al-Mughnii 11/595. 


467 HR Abu Dawud, menurut riwayat at-Tirmidzi dari Ibnu Umar, 


f Ke Ye aa Men ar ata Ea (Ea » 
Jadi ale Jpg IS) M3 YG olah ja 


“Barangsiapa memperoleh harta, maka tidak ada kewajiban zakat sampai genap satu haul." (Subulus Salaam 11/129) 






Hal itu karena perkembangan harta 
tidak menjadi sempurna sebelum genap 
satu haul. Hal itu selain pada hasil. Hasil 
(anak) mengikuti induknya dalam haul. 

Kalau kepemilikan terhadap hewan, 
hilang dalam satu tahun dari nishabnya 
atau sebagian dari nishab, karena dijual 
atau lainnya lalu dia kembali membeli atau 
lainnya, atau mengganti yang sepadan de- 
ngan pergantian yang benar bukan untuk 
berdagang seperti unta dengan unta, atau 
dengan jenis lain seperti unta dengan sapi, 
maka haul dimulai lagi. Artinya, dimulai 
hitungan haul baru kareka terputusnya 
haul pertama sebab perbuatan pemilik- 
nya. Maka, ia menjadi kepemilikan yang 
baru. Oleh karena itu, harus ada haul baru 
karena hadits di atas. 

5, Keadaan hewan itu dilepas. Artinya, gem- 
bala lepas di sebagian besar haul, bukan 
hewan yang diberi makan, tidak pula 
hewan yang bekerja di ladang dan seba- 
gainya. Ini adalah syarat menurut mayo- 
ritas ulama selain Malikiyah, karena 
hadits, 


@ 12 “8 2 : aa ja 3 2 $ 

On Ta ga ai IS 
"Untuk setiap unta yang dilepas, pada 
setiap empat puluh ada kewajiban zakat 
satu binti labun (anak unta umur dua ta- 


hun). 
Juga, hadits 
SAS AS) WM HN BAD S3 


“9g "9 


Te Ph RN - 
PA an Si Sa 


FIOIH ISLAM JILID 3 


"Pada shadagah kambing, yakni kam- 
bing yang dilepas, jika mencapai empat 
puluh sampai seratus dua puluh, ada ke- 
wajiban zakat seekor kambing.” 


Sapi dikiaskan dengan unta dan kambing. 

Hewan yang dilepas menurut Hanafiyah 
dan Hanabilah adalah hewan yang memakan 
rumput-rumputan yang tidak ada pemiliknya 
di padang pasir di sebagian besar tahun, un- 
tuk tujuan diperas susunya, keturunan, atau 
penggemukan. Jika dilepas untuk disembelih, 
bunting, dinaiki atau pertanian, maka tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya. Jika dilepas untuk 
berdagang maka di dalamnya ada kewajiban 
zakat perdagangan. Tidak masalah hewan di- 
beri makan sedikit. Sebab, yang paling banyak 
adalah hukum keseluruhan. Kalau pemiliknya 
memberi makan setengah tahun atau lebih dari 
setengah, maka tidak ada kewajiban zakat. 

Adapun jika hewan itu hidup sendiri tanpa 
dimaksudkan oleh pemiliknya, maka tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya menurut Hanafi- 
yah. Menurut Hanabilah, ada kewajiban zakat. 

Hewan yang dilepas menurut Syafi'iyah 
adalah pemiliknya melepasnya di tempat 
penggembalaan, di rerumputan milik umum 
di semua tahun atau sebagian besar tahun. 
Tidak apa-apa makan sedikit di mana hewan 
bisa hidup tanpa makanan dengan tidak ada 
risiko yang jelas, seperti sehari atau dua hari. 
Sebab, hewan mampu bersabar dua hari tidak 
tiga hari, biasanya. Jika hewan diberi makan di 
sebagian besar tahun atau dalam satu masa di 
mana hewan itu tidak bisa hidup, atau hewan 
itu bisa hidup dalam satu masa itu, namun 
dengan risiko yang jelas, maka tidak ada kewa- 
jiban zakat di dalamnya, karena adanya biaya 
(nafkah dan jerih payah). 


468 HR Abu Dawud dan lainnya. Al-Hakim mengatakan, hadits ini shahih sanadnya. Perawinya, Bahz bin Hakim dari ayahnya (Subilus 


Salaam 11/126). 
469 HR Bukhari dalam hadits Anas dari Abu Bakar di atas. 


FIOJH ISLAM JikiD 3 C5 Bagian 1: ibadah 


Kalau hewan itu makan dengan sendirinya, 
atau diberi makan oleh orang yang mengga- 
sabnya, pembelinya—dengan pembelian yang 
fasid—atau hewan itu hewan pekerja di ladang, 
memikul air untuk diminum dan sebagainya, 
maka tidak ada kewajiban zakat menurut pen- 
dapat yang paling shahih, karena tidak diberi 
makan oleh pemiliknya. Maksud dari pemilik- 
nya itu dianggap bukan maksud memberi 
makan. Sebab, pelepasan berpengaruh pada 
kewajiban zakat. Maka maksud untuk ini di- 
jadikan pertimbangan. Pemberian makan me- 
nyebabkan gugurnya kewajiban zakat. Maksud 
pemiliknya itu tidak dijadikan pertimbangan. 
Sebab, hukum asalnya tidak ada kewajiban. 
Dengan demikian, menurut Syafi'iyah disya- 
ratkan hendaklah pelepasan itu dari pemilik- 
nya. Maka, tidak ada kewajiban zakat pada 
hewan yang lepas sendiri atau dilepas oleh 
selain pemiliknya. 

Madzhab Malikiyah:”? zakat wajib pada 
binatang ternak, baik dilepas atau diberi ma- 
kan, atau hewan pekerja, karena keumuman 
hadits Abu Bakar di atas mengenai unta. 


“ , A 
“Dalam setiap lima ada kewajiban zakat 
satu ekor kambing. 


Sumber perbedaan antara dua pendapat 
ini, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Rusyd 
adalah benturan antara mutlak dengan mu- 
gayyad. Benturan dalil khitab dengan dalil 
umum, benturan giyas dengan keumuman la- 
faz. Adapun yang mutlak adalah hadits, 


d5 8 .”n3 
Alb B3 Oa IS 
“Dalam setiap empat puluh kambing ada 
kewajiban zakat seekor kambing." 





Adapun yang mugayyad adalah hadits, 


A “ @ .. 3 2 , 

2S jl 3 Aaj e, 

“Pada kambing yang dilepas ada kewa- 
jiban zakat.” 


Barangsiapa memenangkan mutlak dari- 
pada mugayyad, yaitu Malikiyah, akan menga- 
takan adanya kewajiban zakat pada hewan 
yang dilepas dan tidak dilepas. Barangsiapa 
memenangkan mugayyad yaitu mayoritas 
ulama, maka mereka akan mengatakan bah- 
wa kewajiban zakat hanya pada hewan yang 
dilepas. Pemenangan mugayyad atas mutlak 
adalah lebih populer daripada pemenangan 
mutlak atas mugayyad. 

Adapun dalil khitab (mafhum mukhala- 
fah) adalah hadits, 


Pi 
Hd Kata 3 


“Pada kambing yang dilepas.” 


Hal ini menghendaki tidak adanya zakat 
pada hewan yang tidak dilepas. Keumuman 
hadits, 


IL BLS Sanata 
“Untuk empat puluh kambing ada kewa- 
Jiban seekor kambing.” 


menghendaki bahwa hewan yang dilepas di 
sini ada dalam posisi tidak dilepas. Malikiyah 
mengambil prinsip bahwa keumunan lafaz 
lebih kuat daripada dalil khitab. 

Adapun giyas yang bertentangan dengan 
keumuman hadits, 


476 Al-Oawaniin al-Fighiyyah, hlm. 108: Bidaayatul Mujtahid 1/244, asy-Syarhui Kabiir 1/432: asy-Syarhush Shaghiir 1/592. 








2 sLa ca 3 2 
“Untuk empat puluh kambing ada kewajib- 
an seekor kambing.” 


“9 Ba 


adalah bahwa hewan yang dilepas adalah 
yang terealisasi maksud zakat di dalamnya, 
yaitu pertumbuhan dan keuntungan. Itu ada- 
lah yang ada pada hewan yang dilepas. Zakat 
hanyalah pada harta-harta berlebih. Kelebih- 
an-kelebihan itu hanya ada pada harta yang 
dilepas. Oleh karena itu, disyaratkan haul. 
Mayoritas ulama mengkhususkan keumuman 
makna hadits dengan giyas ini. Maka, mereka 
tidak mewajibkan zakat untuk selain hewan 
yang dilepas. Malikiyah tidak mengkhususkan- 
nya. Mereka berpendapat bahwa lafadz umum 
lebih kuat. Maka, mereka mewajibkan zakat 
pada dua jenis semua. 

Menurutku, bahwa pendapat mayoritas 
ulama adalah lebih shahih. Karena, kalimat di 
akhir hadits secara jelas berisi bahwa hewan 
itu hewan yang dilepas. Itulah yang harus di- 
lakukan, yakni membawa makna hadits perta- 
ma mengenai unta pada hadits kedua. Sebab, 
tidak bisa dinalar adanya pertentangan akhir 
hadits dengan awalnya. Hadits Anas yang ber- 
isikan surat Abu Bakar mengenai kewajiban- 
kewajiban shadagah binatang ternak disebut- 
kan di dalamnya pertama-tama besaran zakat 
unta. Kemudian zakat kambing dengan lafaz, 


ha Sai Ss 5) bila $ AI B2 3 


MA ah Garis II 

“Pada shadagah kambing, yakni kambing 

yang dilepas, jika mencapai empat puluh sam- 

pai seratus dua puluh, ada kewajiban zakat 
seekor kambing.” 


FIOLH ISLAM JILID 3 


3) Macam-Macam Hewan yang Wajib 


Dizakatkan dan Nishab Masing-Masing 

Zakat unta, sapi, dan kambing hukumnya 
wajib. Abu Hanifah berbeda dengan dua orang 
muridnya mewajibkan zakat kuda. Fatwa yang 
dirujuk adalah pendapat keduanya, bahwasa- 
nya tidak ada kewajiban zakat pada kuda ke- 
cuali jika untuk berdagang. 


a) Zakat Unta 

Unta: jantan, betina, tua, muda, yang kecil 
mengikuti yang besar. Yang dimaksud dengan 
unta di sini adalah unta-unta yang dilepas 
menurut selain Malikiyah. Demikian juga unta 
yang diberi makan menurut Malikiyah, tidak 
ada kewajiban zakat untuk yang kurang dari 
lima unta sesuai dengan ijma, umat Islam 
karena sabda Nabi Muhammad saw., 


SS Gabe JI Gp IN NI ana kanan 
“3S, 


Aap AK NY BA G3 


“Barangsiapa hanya memiliki empat ekor 
unta, maka dia tidak berkewajiban shadagah, 
kecuali pemilik unta itu menghendaki.” 


Nabi Muhammad saw. bersabda, 


as e 

hp 233 PA 9» Ls 2 
“Untuk unta jang kurang dari lima dzaud 

maka tidak ada kewajiban shadagah.””' 


Para ulama sepakat bahwa pada lima ekor 
unta ada kewajiban zakat seekor kambing, 
pada sepuluh dua ekor kambing. Lima belas, 
tiga ekor kambing. Dua puluh ada kewajiban 
empat ekor kambing.”? Karena, hadits Abu 


471 Muttafag 'alaih. Dzaud dari unta adalah antara tiga sampai sepuluh. Kata dzaud tidak ada bentuk tunggalnya. 
472 Lihat pendapat-pendapat fugaha mengenai hal ini di Fathul Gadiir 1/494 dan seterusnya. Al-Badaa'' 11/31 dan seterusnya: asy- 
Syarhul Kabiir 1/432 dan seterusnya: asp-Syarhush Shaghiir 1/594 dan seterusnya: al-Yawaniin al-Fighiyyah, him. 108, al-Mu- 
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Bakar di atas, Kambing yang dikeluarkan da- 
lam zakat tidak memenuhi kecuali yang jadza' 
dari domba dan tsani dari kambing kacang." 
Salah satu dari keduanya dikeluarkan zakat- 
nya sesuai dengan kebiasaan kambing negeri 
itu, apakah kambing kacang atau domba, me- 
nurut Malikiyah. Menurut mayoritas ulama, ti- 
dak ada keharusan kambing yang dominan di 
negeri itu, karena hadits, 


A AA 
# ” 5 
“Untuk setiap lima ekor unta ada kewajiban 
zakat lima ekor kambing.” 


Kambing diucapkan untuk kambing dom- 
ba dan kambing kacang. 

Mereka berijma bahwa jika kambing men- 
capai dua puluh lima sampai tiga puluh lima 
(25-35) maka ada kewajiban zakat di dalam- 
nya binti makhaadh (unta yang berumur satu 
tahun, masuk dua tahun). Syafi'iyah dan Ma- 
likiyah menambahi “atau Ibnu Labun” yang 
mempunyai usia dua tahun jika pemilik tidak 
mendapatkan bintu makhadh. 

« Untuk unta tiga puluh enam sampai em- 
pat puluh lima (36-45): seekor binti labun 
(unta yang genap berumur dua tahun ma- 
suk tahun ketiga). 

e Untuk unta empat puluh enam sampai 
enam puluh, seekor higgah (unta yang ge- 
nap berumur tiga tahun masuk tahun ke- 
empat). 

e Untuk unta enam puluh satu sampai tujuh 
puluh lima (61-75): seekor jadza'ah (unta 
yang genap berumur empat tahun masuk 
tahun kelima).”4 

e Untuk unta tujuh puluh enam sampai sem- 





bilan puluh (76-90): dua ekor unta binti 
labun. 


» Untuk unta sembilan puluh satu sampai 
seratus dua puluh: dua ekor unta higgah, 
sebagaimana ditunjukkan dalam buku- 
buku sunnah mengenai hadits Abu Bakar. 

» Untuk unta seratus dua puluh satu sampai 
seratus dua puluh sembilan (121-129): 
tiga ekor unta binti labun menurut mayo- 
ritas ulama. 


Menurut Hanafiyah: dua ekor higgah dan 
seekor kambing. Sebab, jika lebih dri seratus 
dua puluh maka menurut mereka dimulai ke- 
wajiban baru. Maka untuk lima unta, seekor 
kambing dan dua ekor unta higgah. Untuk 
sepuluh ekor unta: dua ekor kambing, lima 
belas unta: tiga ekor kambing. Dua puluh ekor 
unta: empat ekor kambing. Dua puluh lima 
unta seekor binti makhadh dengan dua ekor 
higgah. Jika unta mencapai seratus lima puluh 
maka zakatnya tiga higgah. Jika lebih dari itu 
maka hitungan kefardhuan zakat dimulai juga 
seperti yang tersebut. Untuk lima unta: seekor 
kambing dengan tiga ekor unta higgah. 

Pemungut zakat—bukan pemilik—menu- 
rut Malikiyah, pada unta 121-120 bisa me- 
milih antara dua ekor higgah atau tiga binti 
labun. Jika ada dua kelompok bagian zakat 
pada orang yang berzakat, atau tidak mempu- 
nyai keduanya. Dia harus mengambil apa yang 
ditemukan pada pemilik harta dua ekor unta 
higgah atau tiga binti labun. 

Untuk unta seratus tiga puluh atau lebih, 
maka setiap empat puluh menurut mayoritas 
ulama, zakatnya seekor binti labun. Setiap lima 
ekor unta seekor unta higgah, karena sabda 
Nabi Muhammad saw,, 


hadzdzab 1/145 dan seterusnya: Mughnil Muhtaaj 1/369 dan seterusnya: al-Mughnii I1/579 dan seterusnya, Kasysyaaful Ginaa'" 


I1/213 dan seterusnya. 


473 ladza' dan tsani adalah hewan yang genap satu tahun, masuk dua tahun. Syafi'iyah mensyaratkan kambing itu genap dua tahun. 


Hanabilah membolehkan jadza' itu genap enam bulan. 


474 Perlu dicatat bahwa Hanabilah dalam menentukan umur tidak menyaratkan masuk pada tahun berikutnya. Mereka cukup dengan 


pensyaratan genapnya tahun sebelumnya. 









8 70 


Sai IS Ai Gie da S3 Gp 


0 33 HL 
Jika lebih dari seratus dua puluh maka 
setiap empat puluh seekor binti labun.“'" 


Menurut riwayat ad-Daruguthni, 


5 P Aa D3 56 can Gis 3 
kan Gas IS 33 op ea 
"Sampai seratus dua puluh. Jika lebih seekor 

maka setiap empat puluh ekor unta seekor unta 

binti labun. Setiap lima puluh seekor higgah.” 


Adapun Hanafiyah, mereka mengatakan 
sebagaimana tersebut di atas. Jika lebih dari se- 
ratus dua puluh maka dimulai kewajiban pada 
tiga tempat. Artinya, tidak untuk kelebihan 
seratus dua puluh sampai mencapai lebih da- 
ri lima. Jika mencapai lima maka zakatnya se- 
ekor kambing dengan kewajiban yang telah 
disebutkan. Yaitu, dua ekor higgah. 

» Tempat pertama: kewajiban zakat dimulai 
lagi setelah seratus dua puluh satu: 

— Untuk unta 121-129 dua ekor unta 

higgah dan seekor kambing. 

- Untuk unta 130-134 dua ekor higgah 

dan dua ekor kambing. 

— Untuk unta 135-139 dua ekor higgah 

dan tiga ekor kambing. 

- Untuk unta 140-144 dua ekor higgah 

dan empat ekor kambing. 

- Untuk unta 145-149 dua ekor higgah 

dan seekor binti makhadh. 
s Tempat kedua: kewajiban zakat dimulai 

dari 150. 


475 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
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- Untuk unta 150-154 kewajiban zakat 
dimulai dari 150. 

- Untuk unta 155-159 tiga ekor higgah 
dan seekor kambing. 


Demikian juga dengan tiga ekor higgah, 
lima ekor unta: seekor kambing. Sepuluh unta: 
dua ekor kambing. Lima belas unta: tiga ekor 
kambing. Dua puluh unta: empatekor kambing. 
Dua puluh lima unta: seekor binti makhadh. 
Tiga puluh enam unta: seekor binti labun. Jika 
mencapai seratus sembilan puluh enam (196) 
empat higgah sampai dua ratus (200). 

Tempat ketiga: setelah dua ratus kewa- 
jiban zakat selalu dimulai sebagaimana dimu- 
lai hitungan kewajibannya pada seratus lima 
puluh (150), sampai kewajiban setiap lima pu- 
luh unta seekor higgah. 

Menurut mereka, tidak cukup untuk me- 
menuhi kewajiban, pembayaran zakat dalam 
bentuk unta jantan kecuali dihargai dengan 
unta betina. Berbeda dengan sapi dan kam- 
bing, pemiliknya bisa memilih. Dalil mereka 
akan pengulangan hitungan kewajiban zakat 
adalah apa yang tersebut dalam surat Abu Ba- 
kar bin Muhammad bin Amr bin Hazm yang 
berisikan kewajiban zakat unta yang dikeluar- 
kan sampai seratus dua puluh: 


Jika lebih dari seratus dua puluh maka 
kembali dihitung sampai awal perhitungan 
kewajiban unta.” 


Para fugaha bersepakat bahwa antara dua 
kewajian dari kewajiban-kewajiban zakat di 
atas ada yang disebut dengan al-Augaash yang 
dibebaskan kewajibannya. Lima ekor unta 
sampai sembilan zakatnya seekor kambing 
saja. Tidak ada kewajiban zakat sama sekali 
pada kelebihan lima, karena hadits yang diri- 


476 HR Abu Dawud dalam at-Maraastif: Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya' ath-Thahawi dalam Musukilul Atsar dari Hammad bin 


Salamah. 
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wayatkan oleh Abu Ubaid dari Yahya ibnul i 


Hakam, 


U3 Bab Y 83 Ol 
“Al-Augaash tidak ada kewajiban sadagah 
di dalamnya.” 


Juga, karena pembebasan kewajiban ini 
adalah harta yang kurang dari satu nishab. 

Keadaan ketika dua kewajiban zakat ber- 
temu. Syafi'iyah menuturkan,”” bahwasanya 
jika dua kewajiban zakat bertemu pada unta 
seperti dua ratus unta. Maka, zakatnya empat 
higgah atau lima ekor binti labun. Pendapat 
madzhab menurut mereka, tidak harus em- 
pat unta higgah, boleh itu atau lima ekor binti 
labun. Sebab, dua ratus adalah empat kali lima 
ratus atau lima kali empat puluh. Karena, ha- 
dits Abu Dawud dan lainnya mengenai surat 
Rasulullah saw., 


A-af “ 


Lean 


dal San) GILA OP SG 


“Jika unta itu berjumlah dua ratus maka di 
dalamnya ada kewajiban zakat empat higgah 
atau lima binti labun. Unta berumur berapa 
tahun yang ada maka itu yang diambil.” 


Jika pemilik menemukan salah satu dari 
dua itu maka dia mengambilnya. Jika tidak 
menemukan maka dia boleh menggunakan 
dua macam itu yang dia kehendaki, dengan 
membeli atau lainnya. 

Jika dia menemukan dua kewajiban zakat 
juga pada hartanya maka dia harus melakukan 


477 Mughnil Muhtaaj 1/371-373, al-Muhadzdzab1/147. 
478 Artinya dua ekor kambing yang mencukupi untuk kurban. 


479 Yang dimaksud adalah dirham syar'i yang berupa perak murni. 
480 Al-Mughnii 11/587 dan seterusnya, Kasysyaaful Ginaa' 11/219. 


481 Al-Kitaab ma'al Lubaab 1/146. 








yang paling bermanfaat pada orang-orang 
yang berhak menerimanya. Dengan menam- 
bahi harganya atau lainnya. Selain yang ber- 
manfaat pada orang-orang yang berhak tidak 
mencukupi kewajiban zakat jika orang yang 
membayarkan zakat tersebut curang dalam 
memberikannya. Yakni, menyembunyikan yang 
lebih bermanfaat, atau pemungut zakat tele- 
dor. Jika orang yang membayar zakat tidak cu- 
rang, pemungut zakat tidak teledor, maka apa 
yang dibayarkan mencukupi kewajiban zakat 
dengan kewajiban besaran perbedaan antara 
yang dibayar dengan nilai yang lebih berman- 
faat. Sebab, dia belum membayarkan dengan 
sempurna, maka harus dipaksa membayar ke- 
kurangannya. 

Penambalan (jubran) adalah kondisi hi- 
langnya salah satu kewajiban. Barangsiapa 
kehilangan kewajibannya, seperti dia berke- 
wajiban membayar seekor binti Makhadh tapi 
tidak menemukannya, maka dia naik ke yang 
lebih tinggi dan mengambil dua ekor unta 
untuk dibayarkan.'? Atau, dua puluh dirham” 
demi mengamalkan apa yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dari Anas dalam surat Abu 
Bakar di atas. Atau, turun ke bawah dari ke- 
wajiban itu dengan satu derajat dan diberikan 
sesuai yang dipilih, dua ekor kambing atau dua 
puluh dirham. Ini adalah pendapat Syafi'iyah 
dan Hanabilah.#? Hanafiyah mengatakan, pe- 
milik dalam kondisi seperti ini menyerahkan 
nilai (harga barang/uang) yang menjadi ke- 
wajibannnya. Atau, membayarkan hewan yang 
umurnya di bawah dan selisih dari kewajiban 
yang dituntut, berupa dirham. Atau juga, pe- 


.mungut zakat mengambil yang lebih tinggi 


dari itu lalu mengembalikan kelebihannya." 
Dia mempunyai hak untuk naik dua tingkat 
dan mengambil dua jubran, seperti memberi- 
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kan binti makhadh sebagai ganti higgah de- 
ngan syarat kesulitan menemukan tingkat 
terdekat pada sisi itu. Maka, tidak boleh naik 
dari binti makhadh ke higgah, atau turun dari 
higgah ke binti makhadh kecuali ketika ada 
kesulitan mendapatkan binti labun, karena 
adanya kemungkinan tidak memerlukan pak- 
saan yang lebih. 

Para fugaha sepakat bahwasanya pemilik 
boleh mengeluarkan untuk kewajiban zakat 
itu, satu tahun lebih tinggi dari jenis zakat. 
Sebab, itu adalah pembayaran lebih atas ke- 
wajiban dari jenis yang sama. 


b) Zakat Sapi 

Kefardhuan zakat sapi sebagaimana telah 
disebutkan, ada dasarnya dari sunnah dan 
ijma. Adapun sunnah di antaranya adalah ha- 
dits Mu'adz, 


ISAT GA AN KA 

wd 

Sa JS Ia IS PSA 3 2 JS 
Ga Tan 


“Bahwasanya Nabi Muhammad saw, me- 
ngutus Mu'adz ke Yaman. Beliau memerintah- 
kannya agar mengambil seekor tabi'ah (jantan 
atau betina) untuk setiap tiga puluh ekor sapi, 
seekor musinnah untuk setiap empat puluh 
ekor sapi. Atau, menggantinya dengan baju 
ma'afiri. 82 


Tabi'ah adalah sapi berumur satu tahun, 
baik jantan maupun betina. Musinnah adalah 
sapi berumur dua tahun. Ma'afir adalah pa- 
kaian, dinisbatkan pada kampung di Yaman di 


482 HR Lima orang rawi. Redaksi hadits oleh Ahmad. 
483 Disepakati Bukhari Muslim. 
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mana pakaian ini dinisbatkannya, di antaranya 


adalah hadits Abu Dzar, 


SPI EV, A5 Jl Pte ab 


JB 


SITU as AN 2g an y SS 
Lis Apt 2 ear Antny kj an 


# rr 
Ab SE EINGE SS WAN LIL 
AA 
“Tak seorang pun pemilik unta, sapi, kam- 
bing yang zakatnya tidak diberikan kecuali pa- 
da hari Kiamat hewan-hewan itu akan datang 
dengan kondisi lebih besar, lebih gemuk yang 
menyeruduknya dengan tanduk-tanduknya, 
menginjaknya dengan kaki-kakinya. Setelah 
hewan-hewan terakhir selesai maka hewan- 
hewan pertama mulai lagi, sampai pemilik he- 
wan itu dihukumi di hadapan seluruh manu- 
sja.”183 


Tidak ada kewajiban zakat untuk yang 
kurang dari tiga puluh sapi, karena hadits 
Mu adz di atas. Tidak ada zakat menurut ma- 
yoritas ulama pada hewan yang tidak dilepas. 
Menurut Malikiyah, zakat wajib pada hewan 
yang diberi makan dan hewan pekerja seperti 
unta. Pendapat yang lebih unggul sebagaimana 
disebutkan di atas adalah pendapat mayoritas 
ulama karena hadits, 


Ar 1 Lan e : 3 ie 

Sao Jalal AI e, Gea 

“Sapi pekerja tidak “ada kewajiban za- 
kat.” 


494 HR ad-Daruguthni dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya. Abu Dawud meriwayatkan dari Ali 


Ete HA Ip JAN IE 


“Sapi-sapi pekerja tidak ada kewajiban zakat sama sekali." (Sunan Abu Dawud 1/362). 
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Hal itu karena sifat pertumbuhan dijadi- 
kan pertimbangan pada zakat. Dan ini hanya 
ada pada binatang yang dilepas. 

Para fugaha bersepakat,” demi menga- 
malkan hadits Mu'adz bahwa awa! nishab sapi, 
demikian juga kerbau adalah tiga puluh. Untuk 
tiga puluh sampai tiga puluh sembilan (30-39) 
zakatnya seekor tabi'ah jantan atau betina. 
Tabi'ah menurut mayoritas ulama adalah yang 
genap satu tahun dan masuk tahun kedua. 
Menurut Malikiyah adalah sapi yang genap 
dua tahun, masuk tahun ketiga. Hal itu jika 
genap satu tahun. 

Hanafiyah mewajibkan zakat sapi dan ker- 
bau meskipun lahir dari hewan buas (ayah) 
dan jinak (induk) berbeda dengan sebaliknya. 
Artinya yang lahir dari ayah jinak dan induk 
buas, sebagaimana telah saya jelaskan. 

Untuk sapi/kerbau empat puluh sampai 
lima puluh sembilan (40-59) adalah seekor 
sapi musinnah. Menurut mayoritas ulama ada- 
lah sapi yang genap dua tahun, masuk tahun 
ketiga yaitu tsaniyyah. Malikiyah mengatakan, 
musinnah adalah sapi yang genap tiga tahun 
dan masuk tahun keempat. Hanafiyah dalam 
nishab ini membolehkan pembayaran musin- 
nah baik jantan atau betina. 

Kemudian di setiap tiga puluh, mulai dari 
enam puluh seekor tabi. Setiap empat pu- 
luh, seekor musinnah. Untuk 60-69, dua ekor 
tabi' baik jantan maupun betina. Untuk 70-79, 
seekor musinnah dan tabi'. Untuk empat pu- 
luh dibayarkan seekor musinnah. Untuk 30, 
seekor tabi'. Untuk 80-89, dua ekor musinnah. 
Untuk 90-99, tiga tabi'. Untuk seratus, dua ekor 
tabi' dan seekor musinnah. Untuk enam puluh, 
dua ekor tabi. Untuk empat puluh, seekor mu- 
sinnah. Demikian seterusnya, kewajiban ber- 
ubah di setiap puluhan dari tabi' ke musinnah 
demi mengamalkan hadits Mu'adz. 






Malikiyah mengatakan, untuk seratus dua 
puluh, pemungut zakat bisa memilih antara 
mengambil tiga musinnah atau empat tabi'ah 
jika dua kelompok ini ada semuanya atau tidak 
ada keduanya. Jika salah satunya saja yang ada 
pada pemilik maka itu harus diambil. 

Pembebasan: antara dua kewajiban ada 
pembebasan kecuali pada sapi/kerbau yang 
lebih dari empat puluh sampai enam puluh. 
Menurut Hanafiyah dalam tambahan ini wajib 
dikeluarkan zakatnya sesuai dengan kadarnya. 
Seekor sapi/kerbau seperempatpuluh musin- 
nah. Untuk dua seperduapuluh musinnah. 
Untuk tiga seperlima belas musinnah. Untuk 
empat sepersepuluh musinnah. 

Dua orang murid Abu Hanifah mengata- 
kan—pendapat keduanya ini dijadikan fatwa, 
pendapat keduanya ini yang dipilih: tidak ada 
kewajiban sama sekali pada sapi/kerbau yang 
lebih dari empat puluh sampai ia mencapai 
enam puluh. Maka, di dalamnya ada kewajiban 
mengeluarkan dua ekor tabi' jantan atau beti- 
na. Tidak ada perbedaan bahwa kerbau dan 
sapi sama karena kesamaan jenisnya. Sebab, 
kerbau adalah macam dari sapi. 

Jantan sama sekali tidak boleh dikeluar- 
kan jika hewan-hewan zakat itu ada jantan 
dan betina. Sebab betina lebih baik, karena 
di dalamnya ada keuntungan susu dan ketu- 
runan, kecuali pada sapi. Karena, nash hadits 
Mu'adz terdahulu. Jika nishab semuanya jan- 
tan maka jantan mencukupi pembayaran zakat 
untuk semua macam zakat hewan dari unta, 
sapi atau kambing. Sebab, zakat mewajibkan 
tolong menolong. Maka, tidak dibebankan un- 
tuk selain hartanya. 


c) Zakat Kambing 
Kambing mencakup domba dan kambing 
kacang, jantan dan betina. 


485 Ad-Durrut Mukhtaar 11/24: Fathul Oadiir 1/499 dan seterusnya: al-Badaa'i 11/28: asy-Syarhush Shaghtir 1/597: al-Gawaniin al 
Fighiyyah hlm. 108: Mughnit Muhtaaj 1/374: al-Muhadzdzab 1/129: al-Mughnii 11/592, Kasysyaaful Oinaa' 11/221 dan seterusnya. 






Zakat kambing hukumnya juga wajib ka- 
rena sunnah dan ijma sebagaimana telah dise- 
butkan. Adapun dari sunnah adalah hadits 
Anas dalam surat Abu Bakar tersebut, 


Gin SAS ASI YA GH B0 35 
z.. 8? - 2. 2 an ip 2 . . 8 : 
Pake JI oat BB ala WII Ca oke 
oa ol SA BP BL Ul) Ora (al 
AS LSN 8 COULS Uas BL IS 
“ . # - Pi # $ # 

- T “ 2 - & “2 ni 2 “ $ ' e”. 
SB obb LE Lead BL LOW di oaila 
“ FP) F Pa 75 # “ # ” Pa 


IL JS TU MU ls La) 
“Untuk shadagah kambing, yang dilepas, 
jika berjumlah empat puluh sampai seratus dua 
puluh kambing maka zakatnya seekor kambing. 
Jika lebih dari seratus dua puluh sampai dua 
ratus di dalamnya ada zakat dua ekor kambing. 
Jika lebih dari dua ratus sampai tiga ratus ma- 
ka di dalamnya ada kewajiban zakat tiga ekor 
kambing. Jika lebih dari tiga ratus maka setiap 
seratus seekor kambing." 


Jika kambing seseorang kurang dari empat 
puluh, kurang satu kambing, maka di dalam- 
nya tidak ada kewajiban shadagah, kecuali pe- 
miliknya menghendaki. 

Yang terpisah-pisah tidak boleh digabung- 
kan. Yang tergabung tidak boleh dipisah-pisah 
karena takut kewajiban shadagah.”s Barang 
yang tercampur, keduanya dikembalikan sama 
rata.” 
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Tidak dikeluarkan untuk shadagah (za- 
kat) ini kambing pikun atau juling. Tidak pula 
yang jantan kecuali jika diinginkan oleh orang 
yang berzakat. 

Berdasarkan hal ini, maka para fugaha 
bersepakat”? bahwa kambing dilepas yang 
kurang dari empat puluh tidak ada kewajiban 
shadagah, karena tidak mencapai nishab. Ti- 
dak ada kewajiban zakat—menurut mayoritas 
ulama—pada kambing yang diberi makan dan 
kambing yang dipekerjakan. Sebab termasuk 
kebutuhan asli. Malikiyah menyamakan antara 
kambing yang diberi makan dan kambing yang 
dilepas dalam hal kewajiban zakat. 

Jika kambing itu empat puluh sampai se- 
ratus dua puluh (40-120) dan genap satu ta- 
hun maka di dalamnya ada kewajiban zakat 
seekor kambing. 

e Untuk seratus dua puluh satu sampai dua 
ratus (121-200) : dua ekor kambing. 

e Untuk dua ratus satu sampai tiga ratus 
sembilan puluh sembilan (201-399) : tiga 
ekor kambing. 

e Untuk empat ratus (400) empat ekor 
kambing. 

# Kemudian untuk setiap seratus : 
kambing. 


seekor 


Tidak ada perbedaan bahwa domba dan 
kambing kacang sama dalam nishab, kewajiban 
dan pelaksanaan kewajibannya. Tidak diambil 
kecuali ats-tsani. Yaitu yang genap satu tahun 
menurut mayoritas ulama'. Syafi'iyah menge- 
nai kambing kacang menyaratkan hendaklah 


486 Penggabungan yang terpisah: masing-masing dari tiga orang yang bekerja sama mempunyai empat puluh ekor kambing. Oleh kare- 
na itu, jumlah tersebut tidak boleh digabungkan demi mengeluarkan seekor kambing saja. Pemisahan yang tergabung: masing- 
masing dari dua orang yang bekerja sama mempunyai seratus kambing. Maka, masing-masing dari keduanya ada kewajiban zakat 
tiga ekor kambing. Oleh karena itu, tidak boleh kambing-kambing itu dipisah-pisah. Sehingga, masing-masing dari mereka hanya 


mengeluarkan seekor saja. 


487 Artinya hendaklah seorang yang bekerja sama misalnya mempunyai empat puluh ekor sapi. Yang lain tiga puluh ekor sapi. Harta 
keduanya bersama-sama. Pemungut zakat mengambil dari empat puluh seekor musinnah, dari tiga puluh seekor tabi'. Kemudian 
tiga pertujuh dari musinnah itu dikembalikan kepada rekanannya, empat pertujuh dari tabi' dikembalikan kepada rekanannya. 

488 Al-Badaa'i: 11/28 dan seterusnya: Fathul Gadifr: 1/501 dan seterusnya: asy-Syarhul Kabiir: 1/435: al-Gawaniin al-Fighiyyah hlm. 
108: al-Muhadzdzab: 1/148: Mughnil Muhtaaj: 1/374: al-Mughnii: 11/596 dan seterusnya, 605: Kasysyaaful Ginaa”: 11/225-227. 
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ia berumur dua tahun. Hanabilah dalam hal 
domba jadza' mencukupkan berumur enam 
bulan. Maka, jika pemiliknya bersedekah de- 
ngan yang lebih utama dari segi umur itu bo- 
leh. Dalil Hanabilah adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh Malik dari Suwaid bin Ghaflah 
dia berkata, 


IR Ol Gal 1J63 BE AI JAS dah UU 

“Seorang pemungut sadagah utusan 
Rasulullah mendatangi kami. Suwaid berkata, 
'Dia memerintahkan kepada kami agar kami 
mengambil jadza'ah untuk doma, tsaniyyah 
untuk kambing kacang.” 


Ibrahim al-Harbi mengatakan, hanya ja- 
dza' yang memenuhi syarat untuk domba, se- 
bab ia bisa dikawinkan sementara kambing 
kacang tidak bisa dikawinkan. Kecuali jika ia 
tsaniyyah. 

Para fugaha bersepakat bahwa antara dua 
kewajiban di setiap keadaan dibebaskan za- 
katnya. Artinya, tidak ada kewajiban zakat di 
dalamnya. 

Pendapat yang paling shahih menurut 
Syafi'iyah, boleh mengeluarkan domba untuk 
kambing kacang atau sebaliknya. Dengan sya- 
rat memperhatikan harganya. Seperti tsaniy- 
yah kambing kacang dalam harga sama de- 
ngan jadza'ah domba, dan sebaliknya, karena 
kesamaan jenis. 

Hanabilah juga membolehkan mengeluar- 
kan tsaniyyah kambing kacang (kambing yang 
berumur satu tahun penuh) untuk jadza'ah 
domba, mengeluarkan jadza'ah domba (yang 
berumur enam bulan lebih) untuk tsaniyyah 


kambing kacang. Tidak ada paksaan satu dari 
lainnya dalam pertimbangan harga, karena ti- 
dak ada riwayat. 


d) Zakat Kuda, Bighal, dan Keledai 

Tidak ada kewajiban zakat sama sekali 
pada bighal berdasarkan ijma kecuali jika un- 
tuk perdagangan. Sebab ia menjadi bagian dari 
barang-barang dagangan. Zakat juga wajib pa- 
da kuda jika untuk perdagangan tanpa ada 
perbedaan pendapat. 

Adapaun kuda yang tidak diperdagangkan 
maka Abu Hanifah mengatakan,”” jika hewan- 
hewan itu dilepas baik jantan maupun betina, 
atau betina saja, untuk diperas susunya dan 
keturunan, maka wajib zakat di dalamnya. 
Pemiliknya boleh memilih: memberikan satu 
dinar untuk setiap kuda atau menaksir har- 
ganya. Lalu memberikan lima dirham untuk 
setiap dua ratus dirham seperti barang-barang 
dagangan. Adapun kuda jantan yang dilepas 
sendirian maka tidak ada kewajiban zakatnya, 
karena tidak ada riwayat dalam sunnah. 

Dalilnya, hadits Jabir, 


8 @ 2 2 “AI 
“ 2” 2... of co Sea 2 , 
ANA Bias yh ollaa Rail pp SS 
“Setiap kuda yang dilepas ada kewajiban 
satu dinar atau sepuluh dirham.” 


Diriwayatkan bahwa Umar ibnul Khath- 
thab menulis surat untuk Abu Ubaidah ibnul 
Jarrah ra. mengenai sadagah kuda: berikan 
pilihan kepada pemiliknya. Jika mereka ingin, 
mereka bisa membayarkan zakat untuk setiap 
kuda satu dinar. Jika tidak maka taksirlah har- 
ganya. Ambillah untuk setiap dua ratus dirham 
lima dirham.” 

Dua orang murid Abu Hanifah menga- 
takan—pendapat keduanya ini dijadikan fat- 


489 Al-Kitaab ma'al Lubaab: 1/145 dan seterusnya: al-Badaa'i' 11/34, Fathul Gadiir. 17502, ad-Durru! Mukhtaar: 1/25 dan seterusnya. 
490 HR al-Baihagi dan ad-Daruguthni. Ini hadits sangat dhaif (Nashbur Rayah: 11/357 dan seterusnya). 
491 Atsar ini diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dengan sisi lain yang dekat dengan yang disebutkan (Nashbur Rayah: 11/357). 









wa: tidak ada kewajiban zakat pada kuda tidak 


ada kewajiban sama sekali pada bighal, kele- 
dai kecuali untuk berdagang. Ini sesuai dengan 
pendapat imam-imam yang lain,” dengan da- 
li! hadits, 


ka BY OR Ba bli de 
“Tidak ada kewajiban sadagah pada orang 
Muslim untuk budak dan kudanya.”" 


Abu Hurairah mengatakan, 


2 » “.. e AI 2 - f IN 
SS 3 ac 0 3 dya ja 
Ja 48 , € Lan aka MA na ena ae sada an 
sala AYI ola Yi 54 Lp (deler Le Jl 
SN SAB Mio ap Beo s0” PEP pa Hat SE anA TI 
Jamu RI 0g | aoi 032 Jet Jaan 23) 
(0313 393 Jln 

“Rasulullah saw. ditanya mengenai keledai 
apakah ada zakatnya. Beliau bersabda, Tidak 
datang kepadaku mengenai hal itu sama sekali 
kecuali ayat ini saja (Barangsiapa beramal ke- 
baikan seberat biji dzarrah maka dia akan me- 
lihatnya. Barangsiapa beramal keburukan se- 


berat biji dzarrah maka dia akan melihatnya)” 
(az-Zalzaltah: 7-8)” 


Ali ra. meriwayatkan hadits, 
, 2 3, £ . 
en ” e - -. Ni g- 2 2 2 “ 
SP Ji Bao PN D y5 


"Aku membebaskan kalian dari sadagah 
kuda dan budak.” 
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Adapun Umar, hanya mengambil dari 
mereka sesuatu yang dijadikan sadagah sun- 
nah. Mereka menanyakan pengambilan ini. 
Lalu Umar mengganti mereka dengan rezeki 
budak mereka. Pendapat ini adalah yang sha- 
hih. Dengan demikian nampak jelas bahwa 
dalam Isiam tidak ada zakat kuda, bighal dan 
keledai. 


4) Zakat Dua yang Bercampur pada 
Hewan Plaraan dan Lainnya 


Menurut Hanafiyah, kewajiban zakat tidak 
terpengaruh oleh percampuran. Artinya kerja 
sama. Sebab, kepemilikan masing-masing ku- 
rang dari satu nishab, sebagaimana kalau tidak 
bercampur dengan yang lain. Jika keduanya 
bercampur dalam keadaan dua nishab. Arti- 
nya, masing-masing mempunyai empat puluh 
ekor kambing maka masing-masing wajib 
mengeluarkan seekor kambing, karena hadits 
Nabi Muhammad saw., 


IL BLS Gril 3 
“Untuk empat puluh kambing ada zakat 
seekor kambing." 


Mayoritas ulama mengatakan, percam- 
puran pada binatang ternak ada pengaruh 
dalam zakat. Campuran itu dizakatkan seperti 
zakat seorang pemilik. Hanya saja Malikiyah 
mengatakan: jika satu nishab terkumpul dari 
gabungan bagian masing-masing maka tidak 
ada kewajiban zakat atas keduanya. Percam- 
puran hanya berpengaruh jika masing-masing 
dari orang yang bekerja sama mempunyai satu 
nishab. 


492 Bidaayatul Mujtahid: 1/243: asy-Syarhush Shaghitr: 1/589: Mughnil Muhtaaj: 1/369, al-Mughnii: 11/620. 
493 HR jamaah dari Abu Hurairah, menurut riwayat Abu Dawud, hi “$ VA B3 JI 43 "Tidak ada kewajiban zakat pada kuda dan 


budak kecuali zakat fitrah,” (Nailul Authaar: IV/136) 


494 HR Ahmad dari Abu Hurairah, tersebut dalam dua shahih Bukhari Muslim yang semakna dengan itu. 


495 HR at-Tirmidzi dari Ali ra.. 


FIOLH ISLAM JILID 3 


e Perincian madzhab mayoritas ulama ini 
sebagai berikut: 

Malikiyah mengatakan,” para pemilik 
campuran binatang ternak yang sama macam- 
nya, hukumnya adalah seperti hukum satu pe- 
milik dalam zakat. Seperti tiga orang, masing- 
masing mempunyai empat puluh satu kam- 
bing, maka mereka wajib mengeluarkan zakat 
seekor kambing untuk setiap sepertiganya. 
Percampuran berpengaruh, maka menyebab- 
kan keringanan. Adapun jika mereka bercerai 
berai maka masing-masing seekor kambing. 
Percampuran kadang-kadang menyebabkan 
pemberatan, sebagaimana kalau masing-ma- 
sing mempunyai seratus satu kambing, dan 
yang lain seratus satu kambing. Maka, kedua- 
nya wajib zakat tiga ekor kambing. Kalau saja 
tidak ada percampuran maka masing-masing 
berkewajiban zakat seekor kambing saja. Per- 
campuran mengharuskan zakat tiga kambing. 
Maka, tidak boleh yang terkumpul dipisah- 
pisah, yang terpisah tidak boleh dikumpulkan, 
karena takut adanya zakat. 

Percampuran ini tidak berpengaruh ke- 
cuali jika masing-masing dari dua orang itu 
mempunyai satu nishab, jika sendirian. Jika 
satu nishab terkumpul karena gabungan dua 
bagian, maka tidak ada kewajiban zakat atas 
keduanya. Jika gabungan dari keduanya tidak 
sempurna satu nishab maka tidak ada kewa- 
jiban zakat secara ijma. Jika masing-masing 
mempunyai satu nishab dan yang lain kurang 
dari satu nishab maka orang yang memiliki 
satu nishab saja yang menzakatkan zakat 
sendiri, 

» Percampuran yang mempunyai pengaruh 
terjadi karena terpenuhi empat syarat: 
Pertama, tidak adanya niat lari dari zakat 

karena kebersamaan ini. 





Bagian 1: Ibadah 


Kedua, binatang ternak masing-masing 
termasuk binatang yang bisa digabungkan 
satu sama lain, seperti kambing domba dan 
kambing kacang. 

Ketiga, hendaklah masing-masing dari 
dua orang yang bekerja sama itu dikhitabi 
zakat menurut syara' Yaitu merdeka, Muslim, 
memilki satu nishab kemudian genap satu ta- 
hun. Jika hanya salah satu dari keduanya yang 
wajib zakat sedang yang lain kafir misalnya, 
maka hanya wajib pada yang pertama saja. Di 
mana syarat-syaratnya terpenuhi dan jika ge- 
nap satu tahun untuk binatang ternak salah 
satu dari keduanya bukan yang lain, maka dia 
menzakatkan sendirian. 

Keempat, percampuran itu terjadi pada 
penggembala, pejantan kawin, timba, tempat 
menggembala dan tempat tidur. Yakni, kedua- 
nya mempunyai seorang penggembala atau 
lebih, kemudian bekerjasma dalam penggem- 
balaan, atau bantu membantu meskipun tidak 
membutuhkan keduanya, perkawinan semua- 
nya terjadi dengan satu pejantan dengan izin 
kedua orang yang bekerja sama tersebut, 
minum dari air yang sama yang dimiliki oleh 
keduanya atau salah satu dari keduanya se- 
mentara yang lain tidak melarang, digembala- 
kan sama-sama, tidur sama-sama. Kecuali, jika 
tempat penggembalaan atau tempat tidur ber- 
beda dengan syarat ada kebutuhan untuk itu 
maka tidak apa-apa. 

Syafi'iyah dan Hanabilah mengatakan," 
adakalanya percampuran itu artinya kerja 
sama itu pada binatang-binatang ternak atau 
harta-harta lain. 

a. Adapun untuk selain binatang ternak yai- 
tu uang, biji-bijian, buah-buahan, barang- 
barang dagangan maka percampuran 
di situ tidak ada pengaruh menurut Ha- 


496 Asy-Syarhush Shaghiir: 1/602: al-Gawantin al-Fighiyyah: him. 108: asy-Syarhul Kabiir: 1/439. 
497 Al-Muhadzdzab 1/150-153: Mughnil Muhtaaj 1/376 dan seterusnya: al-Mughnii I1/607-619: Kasysyaaful Oinaa' 11/227-235, Syarhul 


Majmuu' V/408 dan seterusnya. 
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nabilah, karena sabda Nabi Muhammad 
SaWw., 


Pa 
03 ca. 3. OX 


SA Alan Opah Oa keong Y 
"Yang terpisah tidak boleh digabung- 
kan karena takut shadagah.” 


Sebab, percampuran itu hanya terjadi pa- 
da binatang ternak, karena di dalamnya 
kadang-kadang ada manfaat, kadang-ka- 
dang ada kerugian. Adapun selain bina- 
tang ternak maka tidak bisa digambar- 
kan selain kerugian pada pemilik harta. 
Sebab, wajib zakat di dalamnya untuk 
yang lebih dari satu nishab dalam hitung- 
annya maka tidak ada pengaruh untuk 
penggabungannya. Artinya, setelah nishab 
tidak dibebaskan sama sekali. Oleh ka- 
rena itu, masing-masing dari mereka di- 
ambil zakatnya sendiri-sendiri jika apa 
yang menjadi bagiannya wajib zakat di 
dalamnya. 

Percampuran-menurut madzhab ba- 
ru Syafi'iyah berpengaruh pada selain bi- 
natang ternak karena keumuman hadits 
di atas, 


03 9 : CL 2. DD 


Ketam get Boks V9 Spin Cat Ca 9 
: ALAN Kab 
"Yang terpisah tidak boleh digabung- 

kan, yang tergabung tidak boleh dipisah 

karena takut shadagah.” 


Pa 


Karena ini adalah harta yang wajib zakat 
maka percampuran berpengaruh pada 
zakatnya, sebagaimana binatang ternak. 
Sebab, dua harta seperti satu harta dalam 
hal biaya yakni gudang, penjagaan, dan 
lain-lain. Itu seperti binatang ternak. 
Maka biayanya menjadi ringan jika gu- 


dang, timbangan, dan penjual sama. Ke- 
simpulannya, Hanabilah mengatakan, ti- 
dak ada manfaat sebuah kerja sama untuk 
orang-orang yang bekerja sama pada se- 
lain binatang ternak. Syafi'iyah mengata- 
kan, kemanfaatannya banyak, maka dua 
harta itu dizakatkan seperti satu harta. 

b. Adapun percampuran pada binatang ter- 
nak, orang-orang yang berkewajiban zakat 
bekerja sama dalam hal binatang ternak, 
maka percampuran ini menurut Syafi'iyah 
dan Hanabilah berpengaruh pada zakat 
dalam hal kewajiban, pengguguran, pem- 
beratan, dan peringanan. Maka, harta-har- 
ta itu menjadi seperti satu harta, karena 
hadits di atas, 


r.. Le ap “2 : Aa 
2 an “D Na tw Ca - ? Y 
CA Ud OA 9 OP ja beng 
an £ - 
#0 


Ba Kets 

"Yang terpisah tidak boleh digabung- 

kan, yang tergabung tidak boleh dipisah 
karena takut shadagah.” 


Pemilik dilarang untuk memisah-misah- 
kan atau menggabungkan karena takut kewa- 
jiban zakat atau banyaknya zakat. Pengumpul 
zakat dilarang juga karena takut gugurnya ke- 
wajiban zakat atau menjadi sedikit zakatnya. 

Percampuran yang boleh dan mempunyai 
pengaruh ada dua macam: percampuran ko- 
lektif atau satuan, dan percampuran kedekat- 
an atau sifat. 

Adapun percampuan satuan-satuan ada- 
lah orang-orang yang wajib zakat bekerja sama 
dalam binatang ternak jenis yan sama karena 
warisan, membeli, hibah atau lainnya. Semen- 
tara, binatang tersebut mencapai nishab atau 
kurang dan salah satu dari keduanya mempu- 
nyai satu nishab atau lebih dan selalu begitu 
seperti dua orang saudara mewarisi empat 
puluh kambing, atau dua orang membeli tiga 
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puluh kambing. Atau binatang ternak itu di- 
miliki bersama-sama masing-masing mempu- 
nyai bagian yang tercampur. Artinya, dua harta 
ini tercampur tidak terpisahkan, Maka, apa 
yang dimiliki seseorang tidak dipisahkan dari 
milik yang lain. Masing-masing dari keduanya 
memiliki bagian yang tidak tertentu dari harta 
yang dimiliki sesuai dengan persentase barang 
yang dimiliki. 

Adapun percampuran kedekatan atau si- 
fat adalah, harta masing-masing dari keduanya 
bisa dipisahkan, lalu keduanya mencampur- 
nya dan bekerja sama dalam sifat-sifat yang 
akan kami sebutkan, baik bagian masing-ma- 
sing sama atau berbeda. Seperti seseorang 
mempunyai seekor kambing, yang lain mem- 
punyai tiga puluh sembilan atau empat puluh 
orang mempunyai empat puluh kambing. Ma- 
sing-masing dari meraka mempunyai seekor 
kambing. Artinya, dua harta di sini tidak bisa 
dipisahkan. Tetapi, keduanya terpisah dan bisa 
dipisahkan. 

Menurut mereka—berbeda dengan Mali- 
kiyah—tidak disyaratkan bagian masing-ma- 
sing dari mereka sebelum kerja sama menca- 
pai satu nishab, tidak pula disyaratkan ada 
niat pencampuran. Sebab, keringanan biaya 
atas orang-orang yang bekerja sama karena ke- 
samaan posisi tidak berbeda dari sisi adanya 
tujuan atau tidak. Artinya, maksud pencam- 
puran yaitu penyertaan terjadi tanpa niat. Juga, 
karena niat tidak berpengaruh pada pencam- 
puran. Oleh karena itu, hal itu tidak berpen- 
garuh pada hukumnya. Kesamaan hanya di- 
sayaratkan pada hal-hal yang mana dua harta 
digabungkan seperti satu harta, dan supaya 
biaya orang yang berzakat menjadi ringan. 

Kerja sama ini dengan kedua macamnya 
kadang-kadang memberi pengertian kepada 
dua orang yang bekerja sama satu keringan- 
an seperti kerja sama dalam delapan puluh 
kambing bersama-sama. Atau, pemberatan se- 
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perti kerja sama dalam empat puluh, peringan- 
an pada salah satu dari keduanya, dan pem- 
beratan pada yang lain seperti keduanya me- 
miliki enam puluh, salah satu dari keduanya 
mempunyai dua pertiga, sedang yang lain 
mempunyai sepertiga. Kadang-kadang tidak 
menyebabkan peringanan tidak pula pembe- 
ratan seperti dua ratus bersama-sama. 

Zakat wajib pada harta kerja sama, se- 
bagaimana wajib pada harta seorang dengan 
syarat-syarat: e 
1. Hendaklah dua orang yang bekerja sama 

itu termasuk orang yang berkewajiban za- 
kat. Sebagaimana diketahui, bahwasanya 
zakat tidak wajib kecuali atas orang mer- 
deka, Muslim, dan sempurna kepemilik- 
annya, 

2. Hendaklah harta yang bercampur itu men- 
capai satu nishab. Oleh karena itu, tidak 
ada kewajiban zakat atas apa yang belum 
mencapai ukuran nishab. 

3. Hendaklah harta milik keduanya menca- 
pai satu tahun penuh. Kalau tidak maka 
masing-masing menzakatkan sendiri-sen- 
diri sesuai dengan lewatnya satu haul. Jika 
seseorang mempunyai empat puluh ekor 
kambing dan telah berlalu sebagian haul 
kemudian dia menjual sebagian secara 
umum (tidak tertentu barang yang dijual) 
maka haul penjual menjadi terputus pada 
hewan yang tidak dijual. Dia mulai haul 
baru semenjak menjual. 

4, Hendaklah harta masing-masing tidak di- 
pisahkan dari yang lain pada enam sifat: 
tempat penggembalaan, tempat tidur, tem- 
pat minum, tempat susu, pejantan, dan 
penggembala. Sebab jika harta masing- 
masing dari mereka dibedakan karena 
sesuatu yang telah disebutkan, harta 
keduanya tidak menjadi sepeti satu harta. 
Tujuan pencampuran (kerja sama) adalah 
dua harta menjadi seperti satu harta 






supaya biayanya menjadi ringan. Secara 
pasti, penggembala boleh berbilang, de- 
ngan syarat hewan-hewan tertentu tidak 
khusus ditangani oleh seorang peng- 
gembala saja. 

Dasar dari syarat-syarat ini adalah 
hadits di atas, 


Pi gua Te an na 203 . 3Lon 
Ce io Ya 2 ye Oa Ceng Y 
TAWA NN era 

“Yang terpisah tidak boleh digabung- 
kan, yang tergabung tidak boleh dipisah 


karena takut shadagah.” 


Hewan yang termasuk dua campuran ke- 
duanya dikembalikan sama rata. Sebab, dua 
harta itu menjadi seperti satu harta dalam 
biaya. Maka, wajib zakatnya seperti zakat satu 
harta. Hal ini dikuatkan oleh hadits lain, 


AI BI IE CE MAIN, 
LP 


“Dua yang bercampur adalah yang ber- 


gabung pada pejantan, penggembalaan, dan 
telaga.” 8 


Hadits ini menyebutkan dengan jelas tiga 
hal, memperingatkan selain dari tiga hal ter- 
sebut. 

Apa yang diambil oleh pemungut zakat 
dari harta kerja sama (percampuran), dikem- 
balikan kepada mereka berdasarkan bagian- 
bagian. 

Syafi'iyah menurut pendapat yang paling 
shahih, Hanabilah dalam ucapan Ahmad 
yang tampak mengatakan,” pemungut zakat 
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mengambil bagian zakat dari harta mana pun 
dari dua yang bercampur jika dia mengingin- 
kan, baik itu dituntut kebutuhan atau tidak. 
Contoh kebutuhan adalah: barang wajib zakat 
yakni satu benda yang tidak mungkin diambil 
kecuali dari salah satu dua harta. Contoh tidak 
adanya kebutuhan adalah pemungut zakat 
menemukan bagian dari masing-masing dua 
harta ada di situ. Sebab, dua harta ini karena 
pencampuran menjadikan seperti satu harta 
dalam hal kewajiban zakat. Maka, harus boleh 
mengambilnya. 

Dalilnya adalah sabda Nabi Muhammad 
saw., 


- . “ ” 
#0. $£ #9 - 83 “ #3 7g. SA, BA 
Se £ - 
“ 


UDA 13 : 
“Yang terpisah tidak boleh digabungkan, 
yang tergabung tidak boleh dipisah karena 


takut shadagah.” 


Di sini ada dua ketakutan. Ketakutan 
pemilik harta dari penambahan shadagah, 
ketakutan pemungut zakat dari kurangnya 
shadagah. Maka, pemilik harta tidak boleh 
mengumpulkan harta mereka yang tercerai- 
berai yang mana masing-masing wajib seekor 
kambing, supaya kewajiban zakat menjadi 
sedikit. Tidak pula memisah-misahkan harta 
mereka yang bergabung di mana dengan 
penggabungan ini ada kewajiban zakat, agar 
gugur kewajiban karena pemisahan tersebut. 
Pemungut pajak tidak mempunyai hak untuk 
memisah-misahkan orang-orang yang ber- 
campur supaya zakat menjadi banyak. Tidak 
pula mengumpulkannya jika terpisah-pisah 
agar zakat menjadi wajib. 


498 HR ad-Daruguthni dan al-Baihagi dengan sanad dhaif dari Sa'ad bin Abi Waggash. 
499 Al-Muhadzdzab 1/153: Syarhul Majmuu' V/426 dan seterusnya: al-Mughnii 11/614 dan seterusnya: Kasysyaaful Ginaa' 11/234 dan 


seterushya. 
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Ketika pemungut zakat mengambil bagian 


zakat dari harta salah seorang dari keduanya 
maka pemungut zakat itu mengembalikan pa- 
da rekanan orang tersebut, sesuai dengan ba- 
gian kewajibannya. Ini adalah pendapat Mali- 
kiyah jugam,?”' demi mengamalkan hadits di 
atas dari Anas, 


# SP ae an ran Ta ai 7 

2 pal Olesi Upb Ualeilos Uje OLS 
“Apa yang ada dari dua campuran maka 
keduanya mendapatkan kembalian sama rata.” 


Kalau salah satu dari keduanya mempu- 
nyai sepertiga harta, sedang yang lain dua per- 
tiga, maka pemungut zakat mengambil bagian 
dari harta pemilik sepertiga. Dua pertiga dari 
nilai yang dikeluarkan dikembalikan kepada 
pemiliknya. Jika dia mengambil dari yang lain, 
maka harga sepertiga yang dikeluarkan di- 
kembalikan pada pemilik harta sepertiga. 

Ucapan yang diterima adalah ucapan orang 
yang dikembalikan hartanya dengan diperkuat 
sumpah jika keduanya berselisih dan tidak ada 
bukti. Sebab, dia orang yang berutang. Maka, 
ucapan yang diterima adalah ucapannya. Se- 
perti orang yang gasab ketika berselisih pen- 
dapat dengan pemilik harta dalam harga ba- 
rang yang digasab setelah barang itu rusak. 

Jika pemungut zakat mengambil lebih 
dari bagian kewajiban tanpa takwil, seperti 
dia mengambil dua ekor kambing bukan satu 
kambing atau mengambil jadza'ah bukan hig- 
gah, maka orang yang hartanya diambil itu ti- 
dak mempunyai hak meminta kembali kecuali 
hanya sebatas kewajiban bukan tambahannya, 
karena pemungut itu menzaliminya maka ti- 
dak tidak diminta kembali kecuali kepada 
orang yang zalim. 


500 Al-Gawaniin al-Fighiyyah, hlm. 109. 






Jika pemungut zakat mengambil hak de- 
ngan takwil/alasan yang bisa diterima seperti 
dia mengambil yang sehat bukan yang sakit, 
yang besar bukan yang kecil, maka setengah 
dari harga yang diambil dikembalikan kepada 
rekanannnya. Sebab, itu adalah ijtihad dari 
penguasa. Maka, apa yang dilakukan dengan 
jjtihadnya itu tidak bisa dibatalkan. Demikian 
juga, dikembalikan kepada pemiliknya jika di- 
ambil darinya harga dari kewajiban, sebab dia 
mengambilnya dengan ijtihadnya. 


5) Berbagai Hukum Mengenai Zakat 
Hewan 


a. Apakah zakat wajib pada barang atau 
dalam tanggungan? 
Para fugaha mempunyai dua pendapat: 

1, Hanafiah, Malikiyah, Syafi'i dalam madz- 
hab barunya mengatakan, zakat wajib pa- 
da barang bukan tanggungan. Jika harta 
rusak setelah kewajiban zakat meskipun 
setelah pemungut zakat menolak menurut 
pendapat yang paling shahih menurut 
Hanafiyah, maka zakat gugur darinya, se- 
bab itu adalah hak yang berkaitan dengan 
harta. Maka, gugur karena rusak sehingga 
berkaitan dengan barangnya seperti hak 
orang yang berakad mudharabah. Jika se- 
bagian harta rusak, maka bagian zakatnya 
gugur. : 

Adapun pengonsumsian maka tidak 
menggugurkan zakat, sebab setelah kewa- 
jiban maka barang itu dalam posisi ama- 
nah. Jika pemiliknya mengonsumsinya 
maka dia harus menanggungnya sebagai- 
mana titipan. 

2. Hanabilah mengatakan, zakat wajib da- 
lam tanggungan karena genap satu tahun. 
Jika harta rusak baik pemiliknya berbuat 


501 Ad-Durrul Mukhtaar : 11/27 dan seterusnya, Al-Kitaab ma'al Lubaab : 1/148, Syarhul Majmu' : V/341 dan seterusnya, 454 dan 
seterusnya, Al-Badaai' : 11/22-25, Al-Mughni : 11/678-679, Al-gawaniin Al-Fighiyyah : hlm 99 






teledor atau tidak dan ketika genap satu 
tahun atas harta itu sementara tidak diba- 
yarkan zakatnya, maka wajib membayar- 
kannya untuk tahun-tahun sebelumnya. 


Syafi'iyah juga memerinci prinsip hu- 
bungan zakat dengan barang bukan tanggung- 
an. Bahwasanya jika pemiliknya menjual harta 
zakat setelah jatuh kewajiban, baik itu berupa 
kurma, biji-bijian, binatang ternak, uang atau 
lainnya sebelum mengeluarkan zakatnya, ma- 
ka jual beli itu batal pada harta sebesar kewa- 
jiban zakatnya dan pada harta sebesar kewa- 
jiban untuk orang-orang miskin. Oleh karena 
itu, tidak boleh dijual kecuali dengan izin me- 
reka, sebab mereka adalah rekanan pada harta 
ini. 

Hanafiyah dan Hanabilah membolehkan 
menjual harta zakat dengan syarat penjual 
menjamin jumlah harta yang dizakatkan. 


b. Membayar zakat dengan harga 

1. Hanafiyah mengatakan?” sebagai bentuk 
perincian terhadap prinsip mereka bahwa 
yang wajib pada zakat adalah bagian dari 
nishab. Adakalanya dalam bentuk dan 
makna, adakalanya dalam makna saja 
membayar zakat dengan harga hukumnya 
boleh. Demikian juga dalam pengeluaran 
zakat sepersepuluh, kharraj (pajak), zakat 
fitri, nadzar dan kafarat selain memer- 
dekakan budak. Harga dijadikan pertim- 
bangan pada hari jatuh kewajiban menu- 
rut Imam Abu Hanifah dan menurut dua 
orang murid Abu Hanifah: hari pelaksana- 
an dan pada hewan-hewan yang dilepas 
pada hari pelaksanaan zakat berdasarkan 
kesepakatan antar mereka. Kewajiban za- 
kat ditaksir nilainya pada negara di mana 
harta itu ada. Jika di padang pasir maka 


FIOIH ISLAM JiLiD 3 


perkiraanya di kota terdekat. Dalil mere- 
ka adalah bahwa kewajiban adalah pelak- 
sanaan satu bagian dari nishab dari sisi 
makna, yaitu sifat harta. Membayar dengan 
harga adalah seperti membayar sebagian 
nishab dari sisi ia sebagai harta. Sebab, di 
dalamnya ada kemudahan kepada orang 
yang berzakat dan memenuhi kebebasan 
orang fakir dalam membelanjakan harta 
sesuai dengan kebutuhan. 
Diriwayatkan dalam sebuah hadits, 


# 
" 


1. 


Usa IN dg oh Si 


Si IG) SAN AS is API 


M3 3 Sak Pe Sean an ag 
JW LA Ily IS IE 3 


8: 


dy TEH Ja Ja ra GAS 
ALE Ig In Ip IK Agam : 


LN Aset 3 an : 2 ja 


“Rasulullah saw, melihat di antara un- 
ta-unta shadagah ada unta kauma'.” Lalu 
beliau murka pada pemungut zakat dan 
bersabda, Bukankah aku melarang kalian 
mengambil harta kebanggaan orang- 
orang” Pemungut zakat itu berkata, Aku 
mengambil unta kauma' itu sebagai ganti 
dua ekor unta shadagah. Dalam satu ri- 
wayat, Aku akan mengembalikannya. La- 
lu Rasulullah saw. diam. Seekor unta diam- 
bil dalam posisi dua ekor unta dengan 
pertimbangan harga.” “ 
jumhur ulama mengatakan,” mengeluar- 
kan harga sesuatu untuk zakat tidak cu- 
kup untuk memenuhi zakat, sebab hak itu 


502 Al-Badaa' 11/25: ad-Durrul Mukhtaar 11/29, al-Lubaab 1/147: Fathul Gadiir 1/507. 


503 Unta yang menonjol punuknya atau unta yang sangat besar punuknya. 


504 HR Ahmad dan al-Baihagi. 


505 Asy-Syarhul Kabiir 1/502: Bidaayatul Mujtahid 1/260: a-Muhadzdzab 1/150: Syarhul Majmuu' V/401 dan seterusnya, V1/253. 
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milik Allah SWT. Allah telah menggan- 


tungkan hak itu pada yang sudah di-nash. 
Maka, tidak boleh memindahkannya ke- 
pada yang lain seperti kurban, di mana 
Allah menggantungkannya pada hewan 
ternak. Pemindahannya kepada yang lain 
tidak cukup memenuhi kewajiban/perin- 
tah. Dengan ungkapan lain, bahwa zakat 
adalah ibadah/pendekatan diri kepada 
Allah SWT semua yang tersebut adalah 
demikian itu. Jalannya adalah mengikuti 
perintah Allah SWT. Nabi Muhammad 
saw. bersabda, 


Ban el se Be TR rap an 

Pp Ge TI ala ola aa S 

“ 4 c Pai 

AN kena 

“Untuk setiap empat puluh kambing 

zakatnya seekor kambing, untuk dua ratus 
dirham zakatnya lima dirham.” 


Hadits ini datang sebagai penjelasan muj- 
mal (keumuman) firman Allah SWT, 





pakan” Ce 
9 Rana gm 1. .. 

“Dan berikanlah zakat.” tal-Bagarah: 
277) 


Maka, kambing yang disebutkan adalah 
zakat yang diperintahkan. Perintah (amar) 
memberikan makna kewajiban. Juga, ka- 
rena Nabi Muhammad saw. berkata kepada 
Mu'adz ketika mengutusnya ke Yaman, 


a01 “ 2 Pu An i # # : 2 
Hall Pa LA 9 ii CP Rea aka 
AAN IN ea RA 
“Ambillah biji untuk zakat biji-bijian, 
kambing untuk zakat kambing, unta untuk 


zakat unta, sapi untuk zakat sapi.” 


506 HR Ahmad dan al-Baihagi. 





Ini adalah nash yang harus dipegang 
teguh, dan tidak boleh dilewati untuk menuju 
ke harga barang. Sebab, ini berarti mengambil 
apa yang tidak diperintahkan di hadits. Juga, 
nilai barang yang dikeluarkan berpaling dari 
yang disebutkan dalam nash. Oleh karena itu, 
tidak cukup untuk memenuhi kewajiban, se- 
bagaimana kalau barang buruk dikeluarkan 
untuk barang baik. Ini semua menunjukkan 
bahwa zakat adalah wajib pada barang itu. 

Syafi'iyah mengatakan, tidak boleh meng- 
ambil harga pada zakat kecuali pada lima ma- 
salah: zakat perdagangan, jubran (tambalan/ 
penggantian): dua ekor kambing atau dua pu- 
luh dirham untuk seekor unta ketika tidak ada 
kewajiban zakat, dan dalam kondisi kambing 
dikeluarkan zakatnya untuk unta yang kurang 
dan dua puluh lima. Sebagaimana diketahui, 
bahwa kambing meskipun bukan berupa har- 
ga (nilai barang) tapi dia ada. dalam makna 
tersebut. Dalam kondisi ada penambalan se- 
lisih antara yang bagus dan lainnya, dengan 
uang atau bagian dari yang harta yang lebih 
bagus, di mana jika pemungut zakat dalam 
situasi berkumpulnya dua kewajiban meng- 
ambil yang lebih bagus menurut ijtihadnya 
dengan tanpa keteledoran dan tidak ada pe- 
nyembunyian dari pemilik. Juga, dalam kondisi 
pemimpin menyalurkan kepada orang-orang 
yang berhak, uang yang diambil dari orang 
yang semestinya berhak yang sudah merasa 
cukup, sebagai ganti zakat yang didahulukan. 
Barang yang dibayarkan secara cepat, dan 
bisa diharapkan bisa dituntut tidak terjadi ka- 
rena orang-orang yang berhak mendapatkan 
zakat, tidak membutuhkannya. 

Saya mengunggulkan pendapat Hanafiy- 
yah, sebab yang dimaksud dari zakat adalah 
memberikan kekayaan pada orang fakir, me- 
nutup kebutuhan orang yang membutuhkan. 
Ini menjadi terealisasi dengan membayarkan 










harga, sebagaimana terjadi dengan memba- 
yarkan sebagian dari harta yang dizakatkan. 
Juga, karena orang fakir sekarang lebih meng- 
inginkan harga barang dari pada barang-ba- 
rang tersebut. Kemudian karena memberikan 
dalam bentuk harga lebih ringan pada orang- 
orang dan lebih mudah dalam penghitungan. 


Cc. (Penggabungan berbagai macam jenis 

Tidak ada perbedaan antar ulama menge- 
nai bolehnya menggabungkan beberapa jenis 
dalam hal kewajiban zakat.” Maka, kambing 
kacang bisa digabungkan dengan kambing 
domba, kerbau bisa digabungkan dengan sapi, 
unta blasteran bisa digabungkan dengan unta 
Arab. 

Menurut mayoritas ulama, orang yang 
berzakat bisa mengeluarkan zakat dari semua 
macam yang dia sukai, baik kebutuhan meng- 
hendakinya: yakni kewajiban sama, atau tidak: 
yakni salah satu dari dua macam wajib diza- 
katkan oleh seorang, atau kebutuhan tidak 
menghendakinya: masing-masing dari dua ma- 
cam itu ada kewajiban zakat yang penuh. Se- 
bab, keduanya adalah macam dari jenis yang 
sama dari hewan ternak. Oleh karena itu, bo- 
leh mengeluarkan dari macam yang mana saja 
dia menghendaki. 

Jika harta itu berupa dua puluh kambing 
domba dan dua puluh kambing kacang, maka 
orang yang menzakatkan mengambil salah 
satu dari keduanya yang nilainya adalah sete- 
ngah kambing domba dan setengah kambing 
kambing kacang. 

Syafi'iyah mengatakan, jika macam dari 
binatang ternak itu sama maka kewajiban 
zakat diambil dari macam tersebut, seperti 
semua unta dari sifat yang sama atau semua 
jenis sapi adalah kerbau. Menurut pendapat 
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yang paling shahih, boleh mengambil kambing 


domba untuk zakat kambing kacang atau se- 
baliknya dengan syarat memerhatikan harga. 
Jika macamnya berbeda seperti kambing dom- 
ba dan kambing kacang, maka pendapat yang 
paling jelas adalah pemilik mengeluarkan za- 
kat dari mana saja yang dikehendaki dari ke- 
dua macam tersebut, dengan memperhitung- 
kan harga keduanya. Jika ditemukan tiga puluh 
kambing kacang dan sepuluh kambing domba 
betina, maka pengumpul zakat mengambil 
kambing kacang atau kambing domba betina 
dengan harga tiga perempat kambing kacang 
dan seperempat kambing domba betina. Un- 
tuk kambing kacang dengan harga tiga per- 
empat kambing domba betina dan seperempat 
kambing kacang. 

Dengan demikian, Syafi'iyah sejatinya se- 
perti madzhab lain kecuali dalam hal penja- 
gaan selisih harga antara kambing kacang dan 
kambing domba. 


d. Anak atau hasil mengikuti induk 
dalam hal zakat 


Para imam empat bersepakat” bahwa 
hasil atau anak binatang ternak mengikuti in- 
duk dalam hitungan haul. Maka, setiap dihasil- 
kan atau lahir dari induk dan telah disapih se- 
belum genap haul nishab induknya meskipun 
sebentar, tetap dizakatkan berdasarkan haul 
induknya. Hal ini didasarkan ucapan Umar r.a. 
kepada pengumpul zakatnya, “Lewatlah anak 
hewan sebagai kewajiban mereka di mana 
penggembalanya membawanya di depannya. 
Dan janganlah kamu ambil dari mereka.” Ju- 
ga, karena haul hanya disyaratkan karena ke- 
sempurnaan pertumbuhan yang terjadi. Hasil 
(anak hewan) adalah pertumbuhan dalam 
diri induk, oleh karena itu harus digabungkan 


507 Al-Mughnii 11/605 dan seterusnya: al-Gawantin al-Fighiyyah him. 108: al-Lubaab 1/143: Mughni! Muhtaaj 1/374 dan seterusnya: 


Kasysyaaful Oinaa' 11/2245 asy-Syarhush Shaghiir 1/598. 


508 Al-Bada@' 1/31: Fathul Oadiir 1/504: ad-Durrut Mukhtaar 11/26: al-Gawaniin al-Fighiyyah hlm. 109: asy-Syarhush Shaghiir 1/591: 
Mughnil Muhtaaj 1/378: al-Mughnii 11/602, 604: asy-Syarhul Kabiir 1/432. | 


509 HR Malik dalam al-Muwaththa' (Nashbur Raayah 11/355). 
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dalam haul sebagaimana harta-harta perda- 
gangan yang lain. 

Berdasarkan hal ini, jika seseorang memi- 
liki seratus dua puluh kambing lalu salah satu 
dari kambing-kambing itu melahirkan anak 
kambing sebentar sebelum genap haul, se- 
mentara semua induk masih utuh maka harus 
zakat dua ekor kambing. 

Adapun jika hasil (anak hewan) itu ter- 
pisah setelah genap satu tahun atau sebelum- 
nya, sementara terpisahnya itu tidak terjadi 
kecuali setelah satu tahun seperti anak hewan 
yang sebagian tubuhnya keluar pada saat ge- 
nap haul sementara terpisahnya secara sem- 
purna tidak terjadi kecuali setelah genap satu 
tahun, maka haul nishab induk tidak sama 


dengan haul anak hewan tersebut, karena haul 


induk sudah habis, juga karena haul kedua 
adalah lebih pantas. 

Zakat hewan-hewan kecil: Abu Hanifah 
dan Muhammad berpendapat bahwa anak 
kambing, anak domba dan anak sapi tidak ada 
kewajiban zakat di dalamnya kecuali hewan- 
hewan itu bersama dengan hewan-hewan yang 
sudah besar meskipun Cuma satu. Yang satu 
itu wajib meskipun tidak bagus. Oleh karena 
itu harus yang sedang. Berdasarkan hal ini, 
disyaratkan binatang ternak mencapai satu ta- 
hun yang mana hewan semisalnya mencukupi 
untuk kewajiban zakat yaitu satu tahun. Di 
mana semuanya atau sebagian seumuran, se- 
bab umur menyebabkan perbedaan kewajiban 
zakat, oleh karena umur yang kurang ber- 
pengaruh pada zakat sebagaimana hitungan. 
Pendapat Abu Hanifah dan Muhammad ini 
tidak disetujui imam-imam lain. Mereka me- 
wajibkan zakat pada hewan-hewan itu karena 
anak-anak hewan dihitung ketika bersama 
yang lainnya. Oleh karena itu, ia juga dihitung 
sendirian sebagaimana induk-induknya. Se- 


mentara jumlah menyebabkan bertambahnya 
zakat karena tambahnya jumlah, berbeda de- 
ngan umur. : 


e. Hewan yang diperoleh di tengah- 
tengah haul 


Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan,” 
barangsiapa mempunyai harta cukup nishab, 
lalu di tengah-tengah haul dia memperoleh 
sesuatu dari jenis harta tersebut dengan cara 
membeli, hibah atau shadagah, maka per- 
olehan itu digabungkan kepada harta nishab 
dan dizakatkan bersama-sama, seperti laba 
harta perdagangan dan hasil (anak) binatang 
ternak yang dilepas. Haul dari laba dan hasil 
tersebut dijadikan pertimbangan sebagaima- 
na haul induknya. Sebab, ia mengikuti induk 
dari sisi jenis, maka mirip dengan pertumbuh- 
an yang bersambung. Yaitu, pertambahan 
harga barang-barang dagangan. Jika tidak 
termasuk jenisnya maka tidak digabungkan 
berdasarkan kesepakatan ulama. 

Syafi'iyah dan Hanabilah mengatakan," 
harta yang dimiliki dengan cara membeli atau 
lainnya seperti hibah, warisan, wasiat tidak 
digabungkan dengan harta nishab dalam haul. 
Harta-harta tersebut dimulai hitungan haul 
baru. Sebab, ia tidak masuk dalam pengertian 
hasil yang tumbuh. juga, karena dalil telah ek- 
sis menunjukkan penyaratan haul dan menge- 
cualikan hasil dari harta karena ucapan Umar 
ra. di atas maka selain yang dikecualikan hu- 
kumnya tetap. Kemudian anak-anak hewan 
dan hasil mengikut dalam kepemilikan. Maka, 
ia juga dimiliki dengan kepemilikan induk, 
berbeda dengan harta yang diperoleh dari asli 
(induk). 

Berdasarkan dari perbedaan ini bercabang 
hukum: barangsiapa yang mempunyai nishab 
binatang ternak, seperti lima ekor unta, tiga 
puluh ekor sapi, empat puluh ekor kambing 


510 Fathul Gadiir 1/510: ad-Durrul Mukhtaar 11/31: al-Lubaab 1/147: asy-Syarhush Shaghiir 1/593: Haasyiyah ad-Dasugi 1/432. 


511 Mughnil Muhtaaj 1/379, al-Mughnii 11/627. 
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atau lebih, lalu dia memperoleh karena hibah, 
shadagah, hak milik barang wakaf, utang atau 
pembelian—sebesar nishab lagi atau mengge- 
napi nishab yang lain, maka berdasarkan 
pendapat Malikiyah digabungkan dengan ni- 
shab pertama yang ada padanya dan dizakat- 
kan bersama-sama. Maka, dia berkewajiban 
dua ekor kambing setelah sebelumnya hanya 
berkewajiban seekor kambing, misalnya. Atau 
dua tabi'ah seelah sebelumnya berkewajiban 
seekor tabi' atau seekor higgah, misalnya. 

Contohnya, barangsiapa yang mempunyai 
satu nishab uang di permulaan haul, kemudian 
dia mendapatkan gaji-gaji bulanan maka dia 
harus menggabungkan dengan yang disimpan 
meskipun dari gaji terakhir ke pokok nishab 
lalu dia menzakatinya bersam-sama. 

Adapun menurut Syafi'iyah dan Hanabilah, 
harta yang diperoleh atau pemasukan baru 
mempunyai haul tersendiri. Setiap yang baru 
atau simpanan baru mempunyai haul sendiri. 


f. Zakat ada pada nishab bukan augash 

Augash adalah hitungan atau jumlah an- 
tara dua kewajiban pada semua binatang ter- 
nak. 

Tidak ada kewajiban zakat pada augash. 
Augash dibebaskan berdasarkan kesepakatan 
madzhab.? Oleh karena itu ia tidak ada 
kaitannya dengan zakat, tapi terkait dengan 
nishab yang telah ditetapkan oleh syara' saja, 
karena sabda Nabi Muhammad saw., 


K3 BAD Y 263YI Ol 


“Sesungguhnya augash tidak ada kewajib- 
an zakat di dalamnya.” 


Juga, karena pembebasan zakat adalah 
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harta yang kurang dari nishab yang bekaitan 


dengan kewajiban baru. Oleh karena itu, tidak 
terkait dengan kewajiban sebelumnya seba- 
gaimana kalau harta kurang dari nishab per- 
tama. 

Apa yang kurang dari satu nishab dibe- 
baskan zakatnya. Apa yang lebih dari nishab 
sampai batas nishab setelahnya dibebaskan 
zakatnya. Kalau harta yang dibebaskan rusak 
sementara harta nishab masih tetap maka se- 
mua kewajiban masih tetap, seperti seseorang 
mempunyai sembilan unta atau seratus dua 
puluh kambing lalu setelah haul empat ekor 
unta rusak, delapan puluh kambing rusak, 
maka tidak ada yang gugur sama sekali dari 
zakat. 

g. Apa yang diambil oleh pengumpul 
zakat 

Pengumpul zakat, panita zakat, pemungut 
shadagah adalah pegawai yang dutunjuk khu- 
sus oleh penguasa untuk mengumpulkan zakat 
dan memungutnya dari para pemilik harta. 

Jika pada harta zakat ada hewan bagus dan 
hewan jelek, gemuk dan kurus, sehat dan sakit, 
besar dan kecil, maka wajib zakat yang sedang 
sesuai dengan nilai dua harta, demi menun- 
tut penyeimbangan keduanya. Ini menurut 
Hanafiyah yang tertinggi dari yang terendah, 
yang terendah dari yang tertinggi. Oleh karena 
itu, zakat tidak boleh diambil dari harta ter- 
baik, harta terburuk, tidak pula dari anak-anak 
hewan. Jika semuanya baik, maka zakat yang 
dikeluarkan harus yang baik menurut Hana- 
fiyyah?4 karena sabda Nabi Muhammad saw. 
dalam hadits Mu'adz di atas, 


“ 


Ha - 3 , 366 


“ 


512 Fathul Gadiir 1/51: asy-Syarhush Shaghiir 1/599: al-Muhadzdzab 17145: al-Mughnii 11/604: Kasysyaaful Ginaa' 1/219. 


513 HR Abu Ubaid dalam al-Amwaat dari Yahya ibnul Hakam. 


514 Al-Badaaf 11/32-34: ad-Durrul Mukhtaar 11/30 dan seterusnya: Fathul Gadiir 1/506, 510: al-Lubaab 1/146, asy-Syarhul Kabtir 
1/434-436: asy-Syarhush Shaghiir 1/598, 604: al-Gawaniin al-Fighiyyah hlm. 108: Mughnil Muhtaaf 1/375 dan seterusnya: al-Mu- 
hadzdzab 1/147, 150: al-Mughnii 11/598-604: Kasysyaaful Ginaa 11/213, 219, 223 dan seterusnya. 
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“Jauhilah mengambil zakat dari harta ter- 


baik mereka.” 


juga, sabda beliau, 


tt te Lor at 2 HE “ : 
SA Ie Mad do 


fa 


» 
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“Sesungguhnya Allah SWT tidak meminta 
kamu yang terbaik, dan tidak memerintahkan 
kamu dengan yang terjelek.” 


Juga, karena prinsip zakat adalah perto- 
longan. Mengambil yang sehat untuk yang sakit 
misalnya adalah merusak pertolongan. Karena, 
di sini ada perhatian pemungut yang memiliki 
harta dan orang yang berhak menerima. 

Berdasarkan prinsip ini para fugaha me- 
merinci hal-hal berikut. 

e  Hanafiyah mengatakan,”'? pengumpul za- 
kat tidak boleh mengambil yang baik ti- 
dak pula yang jelek kecuali melalui cara 
penilaian dengan keridhaan pemilik harta. 
Hewan yang sedang mengasuh anaknya, 
hewan yang hampir melahirkan, hewan 
yang gemuk tidak boleh diambil untuk 
zakat. 

Pengumpul zakat mengambil yang se- 
dang, baik nishabnya dari satu macam atau 
dari dua macam seperti kambing domba 
dan kambing kacang, sapi dan kerbau, 
unta Arab dan biasteran, dan yang sedang: 
yaitu lebih rendah dari yang paling tinggi, 
lebih tinggi dari yang paling rendah. 

Pengumpul zakat tidak juga mengam- 
bil yang jantan pada zakat unta, sehingga 
yang betina menjadi harus dizakatkan 
pada kewajiban unta dari jenisnya, yakni 


515 HR Abu Dawud. 
516 Al-Badaaf, op.cit.. 


binti makhadh, binti Iabun, higgah, ja- 
dza'ah. Tidak pula yang jantan, yaitu 
ibnu makhadh, ibnu labun, higg dan ja- 
dza', kecuali dengan cara penaksiran har- 
ga. Sebab, yang wajib dikeluarkan dan 
yang disebut dalam nash adalah betina. 
Menyerahkan harga dari harta untuk za- 
kat adalah boleh menurut mereka. 

Adapun pada sapi maka boleh jantan 
dan betina, karena ada nash mengenai hal 
itu sebagaimana telah disebutkan. 

Yang kecil dan yang jantan saja tidak 
ada kewajiban zakatnya. Jika ada yang ke- 
cil dan yang besar maka masing-masing 
dihitung dan wajib di dalamnya kewajib- 
an yang ada pada yang besar, yaitu mu- 
sinnah. 

Jika pengumpul zakat tidak menemu- 
kan pada harta pemilik harta yang harus 
diambil. Yaitu, yang wajib dikeluarkan za- 
katnya untuk pemilik harta adalah satu 
tahun, maka pengumpul zakat mengambil 
hewan yang lebih tinggi dari yang berumur 
setahun- lalu mengembalikan kelebihan- 
nya (harga tambahan dari yang dibayar- 
kan), atau mengambil yang lebih rendah 
lalu mengambil kekurangan dari pemilik 
harta. Menurut mereka, sama sekali tidak 
perlu diperkirakan. Sebab, sesuai dengan 
waktu akan menjadi mahal dan murah." 
Malikiyah mengatakan, pengumpul za- 
kat harus mengambil yang sedang (te- 
ngah-tengah) dari kewajiban. Oleh kare- 
na itu, zakat tidak boleh diambil dari 
harta terbaik atau harta terjelek. Bahkan, 
meskipun orang yang berzakat hanya me- 
miliki yang baik saja atau yang jelek saja, 
kecuali jika pengumpul zakat melihat 
bahwa mengambil hewan tertentu lebih 


517 Al-Badaa'i: berbeda dengan Syafi'yyah dan Hanabilah yang memperkirakan selisih yang dikembalikan pada dua ekor kambing 


atau dua puluh dirham. 





Bagian 1: Ibadah 


menguntungkan pada orang-orang fakir 
karena dagingnya banyak misalnya. Zakat 
tidak boleh juga diambil dari anak-anak 
hewan. Jika jumlah kambing domba, kam- 
bing kacang atau lainnya sama, maka 
pengumpul zakat boleh memilih. Jika ke- 
duanya tidak sama, maka dia mengambil 
yang paling banyak, seperti tiga puluh 
kambing domba dan sepuluh kambing 
kacang atau sebailnya. Seperti dua puluh 
sapi dan sepuluh kerbau. Maka, dia meng- 
ambil yang paling banyak, sebab hukum- 
nya adalah untuk yang dominan. 

.  Syafi'iyah mengatakan, hewan sakit tidak 
boleh diambil, begitu juga yang cacat ke- 
cuali dari yang semisalnya. Yakni semua 
binatang ternak dari macam itu (sakit 
atau cacat). Hewan jantan tidak boleh juga 
diambil. Sebab nash menyebutkan betina, 
kecuali jika wajib, seperti ibnu labun, ta- 
bi' pada sapi. Atau semua binatang ternak 
jantan menurut pendapat yang paling 
shahih, sebagaimana hewan yang sakit 
dan cacat diambil untuk yang semisal de- 
ngan itu. Hewan kecil diambil untuk zakat 
hewan kecil menurut madzhab baru. He- 
wan yang baru melahirkan tidak boleh 
diambil, tidak pula yang banyak makan, 
bunting, pejantan kambing, tidak pula 
yang bagus. Karena hadits Mu'adz di atas, 


HI AS SE 
“Jauhilah mengambil zakat dari harta 
terbaik mereka.” 


Juga, ucapan Umar r.a., “Hewan yang ba- 
nyak makan tidak boleh diambil, tidak pula 
yang baru melahirkan, bunting, atau pejantan 
kambing.” Kecuali, karena keridhaan pemilik 
pada semua yang disebutkan, sebab dia akan 
berbuat baik dengan menambahi harga zakat. 
Allah SWT berfirman, 
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pake, & ea , IA AP 
9 .... Jantada rima EL .... 
“. Tidak ada alasan apa pun untuk menya- 


lahkan orang-orang yang berbuat baik...” (at- 
Taubah: 91) 





Kita telah mengetahui bahwasanya ber- 
kaitan dengan penambalan: jika pengumpul 
zakat tidak menemukan bagian yang dicari 
pada pemilik maka pemilik boleh naik atau 
turun satu atau dua tingkat. Maka, si pemilik 
bisa membayarkan yang lebih tinggi atau lebih 
rendah di mana orang yang membayarkan za- 
kat mengambil dua ekor kambing atau dua pu- 
luh dirham. Hal itu untuk meringankan pemilik 
harta, sehingga tidak dibebani untuk membeli 
dan memilih antara dua ekor kambing atau 
dua puluh dirham untuk orang yang membayar 
baik itu pemilik harta atau pengumpul zakat. 
Hal ini berdasarkan hadits Anas dalam surat 
Abu Bakar menurut riwayat al-Bukhari. 

Hanabilah: dalam shadagah, jantan atau 
yang pikun tidak boleh diambil, tidak pula yang 
juling matanya (cacat) kecuali jika orang yang 
mengumpulkan shadagah artinya petugas za- 
kat menghendaki. Yakni, dia mempertimbang- 
kan hal itu, di mana semua nishab adalah dari 
jenis yang disebutkan. Maka, dia boleh meng- 
ambil dari jenis harta itu. Dia mengambil yang 
pikun (besar) dari hewan-hewan pikun yang 
ada, hewan yang cacat dari hewan-hewan yang 
cacat semisalnya, hewan jantan dari hewan- 
hewan jantan yang lain, sebagaimana ditetap- 
kan oleh Syafi'iyah. Dalil mereka adalah hadits 
Abu Bakar dari Anas di atas. 

Tidak boleh mengeluarkan yang cacat un- 
tuk yang sehat meskipun harganyanya banyak. 
Karena, ada larangan mengambilnya. Juga, ka- 
rena di dalamnya ada kerugian untuk orang- 
orang fakir. 

Hewan yanghabis melahirkan, hewan yang 
bunting, hewan yang gemuk karena banyak 
makan juga tidak boleh diambil, sebagaimana 
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dijelaskan dalam madzhab Syafi'iyah. Anak 
hewan yang kecil tidak boleh diambil! kecuali 
jika hewan ternak itu semuanya kecil. Maka, 
boleh mengambil yang kecil menurut penda- 
pat yang shahih dari madzhab Syafi'i, seba- 
gaimana ditetapkan oleh Syafi'iyah. 

Pendapat mereka dalam penambalan ada- 
lah seperti Syafi'iyah juga. Maka, barangsiapa 
yang wajib atasnya hewan satu tahun untuk 
zakat lalu dia tidak menemukannnya, pemilik 
bukan pengumpulkan zakat atau orang fakir 
dan sebagainya boleh memilih untuk naik ke- 
pada tingkat setelahnya yang ada pada mi- 
liknya, kemudian naik ke tingkat setelahnya 
jika dia tidak menemukannya. Atau, turun ke 
tingkat setelahnya yang ada pada miliknya ke- 
mudian naik ke tingkat setelahnya sampai pa- 
da tingkat ketiga ke atas atau ke bawah, dengan 
dua ekor kambing atau dua puluh dirham. 
Penambalan menjadi berlipat dengan bertam- 
bahnya tingkatan. Tidak ada pintu masuk un- 
tuk penambalan pada selain unta. Sebab, nash 
hanya datang pada unta. Maka, penambalan 
hanya terbatas pada unta. Tidak pada lainnya 
yang semakna dengan unta, karena harganya 
yang banyak. Juga, karena kambing dalam hal 
kewajibannya tidak berbeda karena perbedaan 
umurnya. Juga, karena antara dua kewajiban 
pada sapi berbeda dengan antara dua kewa- 
jiban pada unta. Maka, giyas menjadi tertolak. 

Barangsiapa yang tidak menemukan ke- 
fardhuan sapi atau kambing, dan dia menemu- 
kan yang lain maka haram mengeluarkannya. 
Dia harus memperoleh kewajiban itu dan 
mengeluarkan zakatnya. Jika dia menemukan 
yang lebih tinggi dari beban kewajiban lalu 
dia membayarkannya dengan tanpa tambalan 
maka apa yang dibayarkan bisa diterima. Jika 
dia tidak melakukan—artinya dia membayar 
yang lebih tinggi dari kewajiban—maka dia 
dibebani untuk membeli kewajiban tidak de- 
ngan hartanya, karena itu adalah jalan menuju 
pelaksanaan kewajiban. 


6) Apakah Wajib Mengeluarkan Zakat 


Gedung, Pabrik, Pekerjaan, dan Profesi 

Bebas? 

Saya telah menjelaskan dalam pembahas- 
an zakat uang mengenai hukum zakat saham 
dan surat obligasi. Pembahasan ini dikhusus- 
kan untuk membahas zakat penghasilan yang 
diperoleh oleh seseorang dari penyewaan ge- 
dung, pabrik, pekerjaan, dan profesi bebas. 
Dalam pembahasan ini dua permintaan. 


a) Zakat Gedung, Pabrik, dan Semisalnya 

Di zaman sekarang ini, modal digunakan 
untuk berinvestasi di selain objek lahan tanah 
dan perdagangan. Hal itu dilakukan dengan 
cara membangun gedung atau bangunan de- 
ngan tujuan untuk disewakan dan pabrik untuk 
memproduksi. Juga, alat transportasi seperti 
pesawat, kapal, dan mobil, serta peternakan 
sapi dan unggas. Semua itu mempunyai kesa- 
maan dalam satu sifat, yaitu bahwa zakat tidak 
diwajibkan atas wujud bendanya. Akan tetapi, 
diwajibkan atas pendapatan atau untung yang 
didapat. 

Sekalipun jumhur fugaha kita tidak me- 
nyatakan akan wajibnya zakat atas pendapat- 
an semacam ini, mereka berkata tidak ada za- 
kat dalam tempat tinggal, barang perlengkap- 
an rumah, alat-alat pekerjaan dan hewan yang 
digunakan untuk kendaraan, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. Akan 
tetapi, saya berpandangan akan pentingnya 
zakat dalam semua barang tersebut. Itu dika- 
renakan adanya illat (sebab) diwajibkannya 
zakat dalam barang-barang tersebut, yaitu an- 
namaa' (bertambah). Hukum agama senantia- 
sa berlaku bersama illatnya: ada maupun tidak 
ada. Demikian juga dikarenakan adanya hik- 
mah disyariatkannya zakat di dalamnya, yaitu 
membersihkan dan menyucikan bagi orang- 
orang yang memiliki harta itu sendiri, mem- 
buat senang orang-orang yang membutuhkan 
dan ikut serta dalam memberantas kemiskin- 
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an yang sedang digalakkan oleh organisasi- 
organisasi di dunia saat ini, 

Konferensi ulama Islam yang kedua dan 
konferensi riset Islam kedua tahun 1385 H/ 
1965 M, telah menetapkan bahwa harta yang 
bertambah yang tidak ada ketentuan nash, ju- 
ga tidak ada pendapat figih yang mengatakan 
kewajiban mengeluarkan zakat di dalamnya, 
maka hukumnya sebagaimana berikut. 

Tidak diwajibkan zakat dalam wujud ben- 
da gedung yang disewakan, pabrik, pesawat, 
dan semisalnya. Akan tetapi, zakat wajib dike- 
luarkan dari laba bersih ketika mencapai nisab 
dan haul. 

Ukuran zakat yaitu 2,5 6 di akhir tahun. 
Maksudnya 2,5 Y laba bersih di akhir tahun, 
seperti zakat perniagaan dan uang. Sedang- 
kan dalam perusahaan, tidak dilihat akumu- 
lasi laba perusahaan. Akan tetapi, yang dilihat 
hanyalah sesuatu yang menjadi kekhususan 
setiap perusahaan. 

Keputusan ini sesuai dengan pendapat 
yang diriwayatkan dari Imam Ahmad yang 
berpandangan bahwasanya barang-barang yang 
menghasilkan keuntungan material tersebut 
wajib dizakati. Demikian juga, keputusan ini 
sesuai dengan pendapat sebagian ulama Ma- 
likiyah yang berpandangan bahwa barang-ba- 
rang yang menghasilkan keuntungan wajib 
dikeluarkan zakatnya.” 

Ibnu Agil al-Hambali dan Hadaweh az- 
Zaidi berpendapat bahwa barang-barang yang 
dapat mendatangkan laba (income) wajib dike- 
luarkan zakatnya. Hal ini mencakup harta tidak 
bergerak yang disewakan. Juga, setiap barang 
yang disediakan untuk disewakan. Dengan 
demikian, modal setiap tahunnya harus dike- 
luarkan zakatnya seperti zakat perniagaan.”?” 


518 Al-Mughnii 3/ 29, 47: Syirkatur Risaalah 1/ 329. 


FIOIH ISLAM JILID 3 


b) Zakat Pekerjaan dan Profesi Bebas 
Pekerjaan: adakalanya bebas tidak terikat 
dengan negara, seperti pekerjaan dokter, ar- 
sitektur, pengacara, penjahit, tukang kayu, dan 
para pekerja bebas lainnya. Juga, adakalanya 
terikat dengan tugas yang berafiliasi ke negara 
atau semisalnya seperti yayasan dan perusa- 
haan umum dan khusus, dan pegawai mene- 
rima gaji bulanan sebagaimana yang telah 
umum diketahui. Income yang diperoleh oleh 
masing-masing orang yang bekerja bebas atau 
menjadi pegawai diberlakukan hukum figih.'2 
Yang telah ditetapkan di dalam empat 
madzhab adalah, bahwa tidak ada zakat di 
dalam laba hingga mencapai nisab dan haul. 
Menurut pendapat selain Syafi'iyah, wajib di- 
keluarkan zakat dari harta yang disimpan se- 
muanya, sekalipun dari saat terakhir sebelum 
habisnya haul, setelah mencapai asli nisab. Bisa 
juga dikatakan bahwa wajib mengeluarkan za- 
kat dari laba hanya dengan memperolehnya, 
sekalipun belum mencapai satu tahun (haul). 
Ini berdasarkan pendapat sebagian sahabat 
(Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Mu'awiyah), 
sebagian tabi'in (az Zuhri, Hasan al-Basri, dan 
Makhul). Dan pendapat Umar bin Abdul Aziz, 
Bagir, Shadig, Nashir, dan Dawud azh-Zhahiri. 
Ukuran yang wajib dikeluarkan adalah 
2,5 Yo, sebagai bentuk pengamalan dengan ke- 
umuman teks-teks dalil yang mewajibkan za- 
kat di dalam uang yaitu 2,5 95, baik itu telah 
mencapai satu haul atau merupakan laba. Jika 
seorang Muslim mengeluarkan zakat pengha- 
silan pekerjaan atau profesi ketika mendapat- 
kannya, maka dia tidak mengeluarkan zakat- 
nya lagi ketika mencapai satu haul, Dengan 
demikian, orang-orang yang memiliki income 
terus-menerus mempunyai posisi yang sama 


519 Badaa'f'ul Fawaa'id, karya Ibnul Gayyim: 3/ 143, al Bahruz Zukhaar 2/147, 


520 Lihat Fighu Zakaat, karya Dr. Yusuf al-gardhawi: 1/ 487- 520. 
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dengan seorang petani yang diwajibkan me- 
ngeluarkan zakat dari hasil pertanian dan 
buah ketika memanen dan membersihkannya. 


6. DISTRIBUSI ZAKAT 
Dalam pembahasan ini ada dua permin- 

taan: 

e Pertama, orang-orang yang berhak mene- 
rima zakat. 

e Kedua, berbagai hukum dalam membagi- 
kan zakat. 


a. Orang-Orang yang Berhak Menerima Zakat 


1) Dalil Pembatasan Mereka 

Surah at-Taubah ayat 60 telah mencan- 
tumkan delapan golongan yang berhak me- 
nerima zakat, yaitu firman Allah SWT yang 
artinya, 


"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me- 
merdekakan) hamba sahaya, untuk (membebas- 
kan) orang yang berutang, untuk jalan Allah 
dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Me- 
ngetahui, Mahabijaksana.” (at-Taubah: 60) 


Ayat ini menunjukkan bahwa zakat didis- 
tribusikan kepada delapan golongan tersebut. 

Jama'ah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya Nabi saw. bersabda kepada Mu'adz 
bin jabal ketika mengutusnya ke Yaman, 


PAW ot Heh MU Oei da Op 


“ Pa 


“Jika mereka menaatimu untuk mengerja- 
kan hal itu (zakat), beritahulah mereka bah- 
wa Allah mewajibkan atas mereka untuk me- 
ngeluarkan sedekah harta mereka. Harta terse- 
but diambil dari orang-orang kaya di antara 
mereka dan diberikan kepada orang-orang 
fakir di antara mereka.” 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya za- 
kat diambil oleh seorang imam dari kaum 
Muslimin yang kaya dan diberikan kepada 
orang-orang fakir di antara mereka. Hadits 
ini dibuat dalil oleh madzhab Imam Malik dan 
lainnya bahwasanya mengeluarkan zakat di- 
anggap cukup jika telah diberikan kepada satu 
golongan. 


2) Apakah Wajib Memukul Rata Kedelapan 

Golongan Tersebut? 

Para ulama Syafi'iyah?'! berkata, semua 
sedekah wajib (zakat) baik fitrah maupun 
mal wajib didistribusikan kepada delapan 
golongan, karena mengamalkan surah at-Tau- 
bah ayat 60. Ayat tersebut meng-idhafah-kan 
semua sedekah kepada delapan golongan ter- 
sebut dengan huruf laam at-tamlik,2 juga 
menyatukan mereka dengan huruf wawu at 
tasyriik'2. Dengan demikian, ayat tersebut me- 
nunjukkan bahwasanya semua sedekah terse- 
but dimiliki oleh mereka semua, sama rata 
antara mereka. Jika orang yang membagi zakat 
adalah seorang imam, maka dia membaginya 
menjadi delapan bagian. Satu bagian untuk 
amil yang merupakan golongan yang harus di- 
dahulukan. Karena, amil mengambil bagiannya 
tersebut berlandaskan pengganti jerih payah. 
Sedangkan golongan yang lain, mengambilnya 
berlandaskan hadiah (pemberian). Jika yang 
membagikan zakat itu adalah seorang raja 
atau wakilnya, maka bagian amil gugur dan 


521 Al-Muhadzdzab 1/ 170-173: Hasyiyatu al-Bajuri 1/ 291-294: Mughnil Muhtaaj 3/ 106-112. 


522 Laam untuk menunjukkan kepemilikan, penj.. 
523 Wawu untuk menyatukan, penj.. 
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diberikan kepada tujuh golongan yang lain ji- 
ka didapati. Jika tidak didapati ketujuhnya, ma- 
ka diberikan kepada golongan yang ada saja. 

Dianjurkan untuk mendistribusikan za- 
kat kepada seluruh golongan yang ada (8 go- 
longan) jika memungkinkan. Dan tidak boleh 
mendistribusikan kepada kurang dari tiga 
orang dari tiap-tiap golongan. Karena, jumlah 
jamak paling sedikit itu adalah tiga orang. Jika 
tidak ada orang yang mengambil bagian orang 
ketiga melainkan amil, maka ia wajib menjadi 
salah satunya jika dipandang itu cukup. 

Untuk masa sekarang, umumnya di dunia 
ada 4 golongan: fakir, miskin, gharim, dan 
ibnu sabil. Sekelompok dari ulama Syafi'iyah 
membolehkan untuk membayarkan zakat fit- 
rah kepada tiga orang fakir atau miskin. Ar- 
Rauyyani dari kalangan ulama Syafi'iyah me- 
milih untuk mendistribusikan zakat kepada 
tiga orang dari dua golongan yang berhak 
menerimanya. Dia berkata, “Pendapat ini di- 
pilih untuk mengeluarkan fatwa karena sulit- 
nya menerapkan madzhab kami (Syafi'iyah). 
Sedangkan madzhab jumhur (hanafiyyah, Ma- 
likiyah dan hanabilah)”8 menyatakan boleh 
mendistribusikan zakat kepada satu golongan 
saja. Hanafiyyah dan Malikiyah membolehkan 
mendistribusikannya kepada satu orang saja 
dari salah satu golongan. Malikiyah mengan- 
jurkan untuk mendistribusikan zakat kepada 
orang yang sangat membutuhkan bantuan 
orang lain. Dianjurkan untuk mendistribusi- 
kannya kepada delapan golongan yang telah 
ditentukan demi menghindari perbedaan pen- 
dapat yang ada. Juga, untuk menjalankan pen- 
distribusian tersebut secara yakin dan tidak 
wajib memberi semuanya. 
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Dalil mereka adalah bahwasanya ayat 
dalam surah at-Taubah tersebut memberi pe- 
ngertian tidak bolehnya mendistribusikan za- 
kat kepada selain 8 golongan tersebut. Adapun 
mendistribusikan di antara kedelapan golong- 
an tersebut menunjukkan bolehnya memilih 
pendistribusian di antara mereka. Maksudnya, 
ayat tersebut menjelaskan golongan-golongan 
yang dibolehkan untuk membayarkan zakat 
kepada mereka, bukan untuk menentukan 
pembayaran tersebut diantara mereka. 

Adapun dalil bolehnya memberikan zakat 
hanya kepada satu orang yang termasuk salah 
satu dari delapan golongan adalah bahwasanya 
bentuk kata jamak yang dita'rif dengan (Jl) 
dalam kata "si z4)!" hendaknya dibawa ke da- 
lam pengertian majaz. Yaitu, jenis orang fakir 
yang sudah dapat terwujud dengan adanya 
satu orang saja. Dikarenakan, fungsi ( Jl) di 
dalam kata tersebut tidak mungkin dibawa 
ke dalam pengertian secara “hagigah" yaitu 
"al-istigraag” yang berarti mencakup seluruh 
orang-orang fakir. Karena, hal itu akan mem- 
beri pengertian bahwa zakat diberikan kepada 
setiap orang fakir secara keseluruhan. Hal ini 
tidak masuk akal. 


3) Penjelasan Mengenai Kedelapan 
Golongan Tersebut 
Orang-orang yang berhak mendapatkan 
zakat ada delapan golongan, yaitu orang-orang 
fakir, miskin, amil (panitia zakat), mualaf, bu- 
dak, gharim (orang yang banyak utang), sabili- 
lah, dan ibnu sabil.' 
1. Orang-orang fakir: mereka adalah orang- 
orang yang memiliki hak untuk diberi za- 
kat dalam urutan pertama. Menurut para 


524 Al-Kitaab ma'al Lubaab 1/ 156: Fathul Gadiir 2/14, al-Badaa' 2/ 46, ad-DurrulMukhtaar 2/ 84, al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 
110 dan setelahnya: Bidaayatul Mujtahid 1/ 267: al-Mughnii 2/ 668: asy-Syarhush Shaghitr 1/ 664: Kasysyaafut Ginaa' 2/335 dan 


setelahnya. 


525 Al-Badaatf 2/ 43-46: ad-Durrut Mukhtaar 2/ 79-84: Fathul Gaditr 2/14-20: asy-Syarhul Kabiir 1/ 492-497, asy-Syarhush Shaghiir 
1/ 657-664: Bidaayatul Mujtahid 1/ 266-269: al-Gawaaniin al-Fighiyyah hlm. 109-110: al-Muhadzdzab 1/170-173, Kasysyaaful 


Ginaa' 2/ 316-332: al Mughnii 2/ 665 dan setelahnya. 
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ulama Syafi'iyah dan Hanabilah, fakir 


adalah orang yang tidak memiliki harta 
dan pekerjaan yang dapat mencukupi ke- 
butuhannya. Dia juga tidak mempunyai 
pasangan (suami atau istri), orang tua 
dan keturunan yang dapat mencukupi 
kebutuhannya dan menafkahinya. Makan- 
an, pakaian, dan tempat tinggalnya tidak 
tercukupi, seperti orang yang membu- 
tuhkan sepuluh, namun dia hanya mem- 
punyai tiga. Sekalipun dia dalam keadaan 
sehat meminta-minta kepada orang, atau 
dia mempunyai tempat tinggal dan pa- 
kaian yang ia gunakan. 

Orang-orang miskin: mereka adalah orang- 
orang yang memiliki hak untuk diberi 
zakat dalam urutan kedua. Orang miskin 
adalah orang yang mampu untuk bekerja 
untuk menutupi kebutuhannya, namun be- 
lum mencukupi, seperti orang yang mem- 
butuhkan sepuluh dan dia hanya mem- 
punyai delapan, sehingga tidak mencu- 
kupi kebutuhan sandang, pangan, dan pa- 
pannya. 

Menurut para ulama Syafi'iyah dan 
Hanabilah, orang fakir lebih buruk keada- 
annya dibandingkan dengan orang mis- 
kin. Orang fakir adalah orang yang tidak 
mempunyai harta dan pekerjaan sama 
sekali, atau orang yang memiliki harta dan 
berpenghasilan lebih sedikit dari separuh 
kebutuhan dirinya sendiri dan orang- 
orang yang menjadi tanggungannya, tan- 
pa adanya pemborosan dan sikap kikir. 
Sedangkanorangmiskin adalah orangyang 
memiliki atau berpenghasilan separuh 
atau lebih dari kebutuhannya, sekalipun 
tidak sampai mencukupi kebutuhannya. 
Maksud dari kecukupan dalam hak orang 
yang bekerja yaitu mencukupi kebutuh- 
an satu hari dengan satu hari. Sedangkan 
dalam hak orang lain, yaitu sisa umurnya 
yang pada umumnya 62 tahun. 
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Dalil mereka bahwa orang fakir lebih 
buruk kondisinya dibandingkan orang 
miskin adalah karena Allah dalam firman- 
Nya tersebut memulai dengan menyebut 
orang fakir. Biasanya sesuatu itu dimulai 
dengan sesuatu yang lebih penting dan 
yang lebih penting. Allah SWT berfirman 
yang artinya, 


SI 3 bkan SI - Saga 





“Adapun perahu itu adalah milik orang 
miskin yang bekerja di laut...” (al-Kahfi: 79) 


Dalam ayat ini, Allah SWT memberi 
tahu bahwa orang-orang miskin itu me- 
miliki bahtera yang dibuat untuk men- 
cari nafkah. Demikian juga, Nabi saw. 
meminta kemiskinan kepada Allah SWT 
dan berlindung dari kefakiran. Beliau 
bersabda, 


Usa gan 9 ES SI 4 
Te Ka 2 ya , & s si 4 

“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam ke- 
adaan miskin dan matikanlah aku dalam 
keadaan miskin serta kumpulkanlah aku 


bersama orang-orang miskin.” (HR at- 
Tirmidzi) 


Tidak boleh berdoa meminta untuk 
hidup dengan sangat tidak tercukupi dan 
berlindung dari kondisi yang lebih baik 
dari hal itu. Karena, secara bahasa fakir 
memiliki arti orang yang diambil salah 
satu tulang punggungnya yang meng- 
akibatkannya patah. 

Para ulama Hanafiyyah dan Malikiyah 
berpendapat bahwa orang miskin lebih 
buruk kondisinya dibandingkan orang 
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fakir, sebagaimana dinukil dari sebagian 
para imam bahasa. Juga, karena firman 
Allah SWT yang artinya, 


“Atau orang miskin yang sangat fakir.” 
(al-Balad: 16) 


Ayat ini menunjukkan kondisi yang sa- 
ngat membutuhkan sekali.” Juga, karena 
orang miskin adalah orang yang bertempat 
tinggal di mana dia berada (tidak tetap), 
karena dia tidak mempunyai tempat yang 
paten. Hal ini menunjukkan betapa kon- 
disi orang miskin sangat membutuhkan. 
Para amil: mereka adalah orang-orang 
yang bertugas mengumpulkan zakat. Bagi 
para amil disyaratkan adil, mengetahui 
figih zakat, masuk umur 10 tahun, dapat 
menulis, dapat membagi zakat kepada 
orang-orang yang berhak mendapatkan- 
nya, dan bisa menjaga harta. Haasyir ada- 
lah orang yang mengumpulkan hewan 
ternak, alat ukur, timbangan, dan peng- 
gembala serta orang-orang yang dia bu- 
tuhkan dalam masalah zakat. Mereka se- 
mua masuk dalam kategori “amil,” selain 
gadhi (hakim) dan pemimpin (presiden), 
karena sudah mendapatkan jatah dari 
Baitul Mal. Ongkos pengukuran dan pe- 
nimbangan ketika menyerahkan zakat 
dan biaya pembayarannya dibebankan 
kepada orang yang memilikinya, karena 
zakat diberikan kepadanya, begitu juga 
biayanya. Sedangkan biaya tersebut ketika 
memberikan zakat kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya, maka itu me- 
rupakan bagian para amil. 

Amil diberi zakat karena sebagai ganti 
dari upah kerjanya. Oleh karenanya, dia 
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tetap diberi zakat sekalipun dia orang ka- 
ya. Adapun kalau dipandang sebagai zakat 
atau sedekah secara murni, maka tidaklah 
halal itu diberikan kepada orang kaya. 
Mualaf: di antara mereka adalah orang- 
orang yang lemah keisiamannya. Mereka 
diberi zakat agar keislaman mereka men- 
jadi kuat. Mereka ada macam: kaum Mus- 
limin dan kaum kafir. 

Orang-orang kafir ada dua golongan: 
satu golongan masih bisa diharapkan ke- 
baikannya dan satu golongan yang dikha- 
watirkan kejelekannya. Ada sebuah riwa- 
yat shahih yang menjelaskan bahwa Nabi 
saw. pernah memberi zakat kepada suatu 
golongan dari kaum kafir agar hati mere- 
ka luluh dan mau memeluk agama Islam. 
Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bah- 
wasanya beliau saw. memberi kepada Abu 
Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah, 
Uyainah bin Hishn, Agra bin Jabis, dan 
Abbas bin Mardas, masing-masing 100 
ekor unta. Demikian juga beliau memberi 
beberapa ekor kambing kepada Algamah 
bin Alatsah.”” 

Para ulama berbeda pendapat menge- 
nai memberikan zakat kepada orang-. 
orang mualaf ketika mereka masih ber- 
status kafir. Para ulama Hanabilah dan Ma- 
likiyah berpedapat bahwa mereka diberi 
zakat agar mereka menyukai agama Islam. 
Karena, Nabi saw. pernah memberi zakat 
kepada orang-orang mualaf dari kalangan 
kaum Muslimin dan kaum kafir. Sedang- 
kan para ulama Hanafiyyah dan Syafi'iyah 
berpendapat, bahwa orang kafir tidak di- 
beri zakat, tidak untuk meluluhkan hati 
mereka, pun tidak untuk tujuan yang lain. 


526 Kelompok pertama menjawab mereka dengan mengatakan bahwa menyebut orang fakir dengan sebutan miskin dibolehkan secara 


mutlak. Dan sesungguhnya, sifat ini tidak layak dipakai secara mutlak untuk menunjukkan kemiskinan. Sedangkan, kelompok 
kedua menjawab kelompok pertama yang berdalil dengan ayat yang menjelaskan mengenai bahtera bahwa kata "miskin" dipakai 
untuk menyebutkan kondisi orang-orang yang disebut dalam ayat tersebut adalah karena tarahhuman (merasa belas kasihan). 
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Memberi mereka zakat di awal munculnya 
Islam, dikarenakan jumlah kaum Musli- 
min saat itu sedikit, sedangkan jumlah 
musuhnya sangat banyak. Sekarang, Allah 
SWT telah memuliakan Islam dan para 
pemeluknya. Islam sudah cukup dengan 
para pemeluknya, sehingga tidak perlu 
lagi untuk meluluhkan hati orang-orang 
kafir. Para Khulafaur Rasyidin pun tidak 
memberi zakat kepada mereka pasca wa- 
fatnya Rasulullah saw. Umar ra. berka- 
ta, “Sesungguhnya kami tidak memberi 
apa-apa untuk masuk Islam. Yang ingin 
beriman maka berimanlah, yang ingin ka- 
fir maka silakan kafir." 

Sedangkan orang-orang mualaf dari 
kalangan kaum Muslimin ada beberapa 
golongan. Mereka diberi zakat karena kita 
membutuhkan mereka: 

1) Orang-orang yang lemah keislaman- 
nya. Mereka diberi agar keislaman 
mereka kuat. 

2) Orang Muslim yang terpandang di 
masyarakatnya yang dengan membe- 
rinya diharapkan orang-orang yang 
sederajat dengannya ikut masuk Is- 
lam. Nabi saw. pernah memberi Abu 
Sufyan bin Harb dan beberapa orang 
yang telah disebutkan sebelumnya. 
Beliau juga pernah memberi Zabar- 
gan bin Badr dan Adi bin Hatim, kare- 
na mereka adalah orang terpandang 
di masyarakatnya. 

3) Orang yang bertempat tinggal di per- 
batasan wilayah Islam yang bersebe- 
lahan dengan wilayah kaum kafir, agar 
ia menjaga kita dari bahaya ancaman 
perang orang-orang kafir. 

4) Orang yang menghidupkan syiar za- 
kat di suatu kaum yang sulit dikirim- 
kan utusan kepada mereka, sekalipun 
mereka tidak enggan membayar za- 
kat. Ada sebuah riwayat yang mence- 
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ritakan bahwa Abu Bakar pernah 
memberi Adi bin Hatim ketika dia 
datang kepadanya dengan membawa 
zakat dirinya dan zakat kaumnya, di 
tahun banyaknya orang-orang yang 
murtad. 


Para ulama telah berselisih mengenai 
keberadaan bagian mualaf pasca wafatnya 
Nabi saw. Para ulama Hanafiyyah dan 
Imam Malik berpendapat bahwa bagian 
mualaf gugur sebab islam sudah tersebar 
luas. Juga, karena Allah SWT telah memu- 
liakan Islam dan mencukupkan untuk ti- 
dak menarik orang-orang tersebut (mua- 
laf) untuk masuk ke dalam agama Islam. 
Dengan demikian, jumlah golongan yang 
berhak menerima zakat tinggal! tujuh, ti- 
dak delapan lagi. Keputusan merupakan 
iima (konsensus) para sahabat. Malik 
berkata, “Tidak ada kebutuhan untuk me- 
luluhkan hati orang di masa sekarang ini, 
karena Islam telah kuat." 

Sedangkan jumhur ulama, di antara 
mereka Khalil dari kalangan Malikiyah 
berpendapat bahwa hukum mualaf masih 
tetap ada, belum dihapus. Oleh karenanya, 
para mualaf tetap diberi zakat ketika 
membutuhkan. Mengenai tindakan Umar, 
Ustman, dan Ali yang tidak memberikan 
zakat kepada mereka dapat dipahami bah- 
wa saat kekhilafahan mereka tidak ada 
kepentingan untuk memberikan zakat 
kepada para mualaf, bukan karena gugur- 
nya bagian mereka. Sesungguhnya ayat 
mengenai delapan golongan ini termasuk 
ayat Al-Our'an yang terakhir turun. Oleh 
karenanya, Abu Bakar memberi zakat ke- 
pada Adi bin Hatim dan Zabargan bin Oa- 
dar, sebagaimana telah kami sebutkan. 
Juga, karena tujuan memberi zakat kepa- 
da mereka adalah untuk membuat me- 
reka menyukai agama Islam demi mem- 
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bebaskan mereka dari siksa api neraka. 
Bukan karena mengharapkan bantuan 
mereka kepada kita, sehingga bagian me- 
reka harus digugurkan dengan tersebar 
luasnya agama Islam. 

Budak: menurut para ulama Hanafiyyah 
dan Syafi'iyah, mereka adalah budak-bu- 
dak mukatab?2 Muslim yang tidak mem- 
punyai harta untuk mencukupi apa yang 
sedang mereka lakukan, sekalipun sudah 
banting tulang dan memeras keringat un- 
tuk bekerja. Karena, tidak mungkin mem- 
beri zakat kepada seseorang yang hendak 
melepaskan status budaknya, melainkan 
jika dia adalah seorang budak mukatab. 
Jika seorang budak dibeli dengan bagian 
zakat ini maka pembayarannya tidak ke- 
padanya melainkan kepada tuannya. Dan 
belum terealisasi memberikan hak milik 
sesuai yang diinginkan dalam menunaikan 
zakat, Hal ini diperkuat oleh firman Allah 
SWT yang artinya, 


Ben Aha SA 
“AG ja ag... 
“Dan berikanlah kepada mereka se- 


bahagian dari harta Allah yang dikarunia- 
kan-Nya kepadamu." (an Nuur: 33) 


“ANN Ko. 


se ') 
Na Net, 
AN 





Ibnu Abbas menafsirkan kata “rigaab” 
di dalam ayat tersebut bahwa mereka 
adalah budak mukatab. 

Para ulama Malikiyah dan Hanabilah 
berkata: Bagian mereka digunakan untuk 
membeli budak, lantas dimerdekakan. 
Karena setiap tempat yang disebutkan 
kata “ragabah” mempunyai maksud untuk 
membebaskannya. Membebaskan dan 
memerdekakan tidak dapat dilakukan me- 
lainkan atas budak, sebagaimana dalam 
masalah “kafaraat” (tebusan). 
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Syarat memberikan zakat kepada bu- 
dak mukatab adalah dia harus beragama 
Islam dan memang sedang membutuhkan. 
Karena, di masa sekarang ini tidak ada 
lagi perbudakan di dunia, sebab telah di- 
hapuskan dan dianggap tindak kriminal 
secara internasional, maka bagian ini tidak 
mempunyai eksistensi secara nyata. Dan 
apa yang terkadang didapati mengenai 
perbudakan ini, maka itu tidak mempu- 
nyai jalur syariat yang membolehkannya. 
Gharim: mereka adalah orang-orang yang 
mempunyai banyak utang. Menurut para 
ulama Syafi'iyah dan Hanabilah, baik se- 
seorang itu berutang untuk dirinya sen- 
diri maupun untuk orang lain. Juga, baik 
utangnya tersebut digunakan untuk ketaat- 
an maupun kemaksiatan. Jika dia berutang 
untuk dirinya sendiri maka dia tidak diberi 
zakat, melainkan jika dia adalah orang 
fakir. Sedangkan jika dia berutang untuk 
mendamaikan orang-orang yang berseli- 
sih, sekalipun terjadi antara orang-orang 
ahli dzimmah sebab merusak jiwa, harta, 
atau barang rampasan, maka dia diberi 
dari bagian golongan Gharim, meskipun 
dia orang kaya. Hal itu berdasarkan sabda 
Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu 
Sa'id al-Khudri r.a.. 


“ -$ - » 7 Ie. y # #7 
# " #8 . # 2 # 


Pee PN Bj 
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Budak mukatab adalah budak yang mengangsur harganya kepada tuannya. Jika dia telah melunasinya maka dia merdeka. Hal 
ini sangat dianjurkan, sebagaimana firman Allah SWT yang artinya, “..hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka...” (an-Nuur: 33). Hal ini dilakukan demi memerdekaan budak. 
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“Sedekah (zakat) tidak halal diberikan 
kepada orang kaya melainkan kepada li- 
ma golongan: untuk orang (kaya) yang ber- 
perang di jalan Allah, orang yang menjadi 
amil (panitia) zakat, gharim, seseorang 
yang membeli sedekah tersebut dengan 
hartanya, atau seseorang yang mempunyai 
tetangga miskin. Kemudian si miskin tadi 
mendapatkan sedekah, lantas dia berikan 
sedekah itu kepada tetangganya yang kaya 
tadi” (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah) 


Para ulama Hanfiyyah berkata: Gharim 
adalah orang yang mempunyai tanggung- 
an utang dan tidak memiliki satu nisab 
yang lebih dari utangnya. Para ulama 
Malikiyah berkata, gharim adalah orang 
yang terhimpit utang kepada orang lain 
yang digunakan bukan untuk perbuatan 
keji dan merusak. Yaitu, orang yang ti- 
dak mempunyai harta untuk membayar 
utangnya. 

Jika utang kepada orang lain itu di- 
gunakan bukan untuk kemaksiatan, se- 
perti minum khamar dan berjudi, juga 
tidak berutang demi tujuan untuk men- 
dapatkan zakat, misalnya dia sebenarnya 
mempunyai harta yang cukup, lantas dia 
berlebihan dalam berutang agar menda- 
patkan zakat. Orang yang seperti ini tidak 
berhak diberi zakat. Karena, tujuan yang 
dia lakukan sangat tercela. Lain halnya 
dengan orang fakir yang berutang kare- 
na sebuah kebutuhan dan berniat untuk 
mengambil zakat, maka dia diberi zakat 
seukuran utangnya, karena tujuannya 
baik. Akan tetapi jika orang yang berutang 
untuk digunakan dalam kemaksiatan atau 
berutang dengan tujuan yang tercela tadi 
bertaubat, maka sebaiknya dia diberi za- 
kat. 

Sabilillah: mereka adalah para mujahid 
yang berperang yang tidak mempunyai hak 





dalam honor sebagai tentara, karena jalan 
mereka adalah mutlak berperang. Juga, 
karena firman Allah SWT yang artinya, 


“Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur, mereka seakan-akan 
seperti suatu bangunan yang tersusun ku- 
kuh.” (ash Shaff: 4) 


Juga firman-Nya yang artinya, 


“Dan perangilah di jalan Allah orang- 
orang yang memerangi kamu...” (al Baga- 
rah: 190) 


dan ayat-ayat yang lainnya. Mereka diberi 
zakat karena telah melaksanakan misi 
penting mereka dan kembali lagi. Menurut 
jumhur ulama, mereka tetap diberi zakat 
sekalipun orang kaya, karena yang mereka 
lakukan merupakan kemaslahatan bersa- 
ma. Adapun orang yang mempunyai honor 
tertentu maka tidak diberi zakat. Karena, 
orang yang memiliki rezeki rutin yang 
mencukupi dianggap sudah cukup. 

Akan tetapi, seseorang tidak boleh 
menunaikan ibadah haji dengan zakat 
malnya. Pun juga tidak berjihad di jalan 
Allah dengan zakat malnya. Demikian ju- 
ga seseorang itu tidak boleh dihajikan de- 
ngan menggunakan zakat malnya. Juga, 
zakat malnya tersebut tidak boleh diniat- 
kan untuk berjihad di jalan Allah atas na- 
manya, karena hal itu tidak sesuai dengan 
apa yang telah diperintahkan. 

Abu Hanifah berkata, “Orang yang ber- 
perang di jalan Allah tidak diberi zakat 
melainkan dia fakir” Menurut para ulama 
Hanabilah dan sebagian ulama Hanafiyyah, 
bahwa haji masuk dalam kategori sabi- 
lillah (jalan Allah). Oleh karena itu, orang 
yang hendak menunaikan ibadah haji juga 
diberi zakat. Hal itu berdasarkan apa yang 





diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu 
Abbas, 


SIB AI Jua 9 BE Jan S5 Oi 
WN LI IS ad IA 
AN Jia Ip SI OK 


"Seorang lelaki menjadikan seekor un- 
ta di jalan Allah. Lantas istrinya hendak 
menunaikan ibadah haji. Kemudian Nabi 
saw. bersabda kepada perempuan tersebut, 
'Naikilah unta tersebut, karena sesungguh- 
nya haji itu adalah di jalan Allah.” 


Berdasarkan hadits ini, maka sese- 
orang yang hendak menunaikan ibadah 
haji boleh mengambil bagian dari zakat 
jika dia memang tergolong orang fakir. 
Zakat tersebut dia gunakan untuk mencu- 
kupi kebutuhan menunaikan kewajiban 
ibadah haji ataupun umrah, atau kedua- 
duanya. Karena, orang tersebut butuh un- 
tuk menggugurkan kewajiban. Adapun 
menunaikan ibadah sunnah maka itu me- 
rupakan alternatif baginya. 

8. Ibnu Sabil: dia adalah orang yang beper- 
gian atau orang yang hendak bepergian un- 
tuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan 
kemaksiatan. Kemudian dia tidak mampu 
mencapai tempat tujuannya melainkan 
dengan adanya bantuan. Ketaatan itu se- 
perti haji, jihad, dan ziarah yang dianjur- 
kan. 

Ibnu sabil diberi zakat sebanyak ke- 
perluannya untuk mencapai tempat tuju- 
annya, jika dia memang membutuhkan da- 
lam perjalanannya tersebut, sekalipun di 
negerinya dia adalah orang kaya. 
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4) Apakah Zakat Boleh Diberikan kepada 
Selain Delapan Golongan ini? 


Jumhur ulama”? dalam madzhab-madz- 
hab bersepakat bahwa tidak boleh mendis- 
tribusikan zakat kepada selain yang disebut- 
kan Allah SWT seperti membangun masjid, 
jembatan, ruangan, irigasi, saluran air, mem- 
perbaiki jalan, mengafani mayit, dan meluna- 
si utang. Juga, seperti untuk menjamu tamu, 
membangun pagar, mempersiapkan sarana 
jihad seperti membuat kapal perang, membeli 
senjata dan semisalnya yang termasuk dalam 
kategori ibadah yang tidak disebutkan Allah 
SWT dari sesuatu yang tidak mempunyai hak 
kepemilikan dalam hal zakat. Karena, Allah 
SWT telah berfirman yang artinya, 


"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me- 
merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe- 
baskan) orang yang berutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam per- 
jalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (at-Tau- 
bah: 60) 


Kata “innama” dalam ayat tersebut ber- 
fungsi untuk membatasi dan menetapkan. Ayat 
tersebut menetapkan apa yang tersebut dan 
menafikan selainnya. Oleh karenanya, tidak 
boleh mendistribusikan zakat kepada ibadah- 
ibadah yang tidak tersebutkan di dalam ayat 
terserbut, karena sama sekali tidak didapati 
hak untuk memilikinya. 

Akan tetapi, al-Kasani dalam al-Badaa'' 
menafsirkan bahwa sabilillah (jalan Allah) 
yang dimaksud di dalam ayat tersebut adalah 
semua macam ibadah. Dengan demikian, men- 
cakup semua orang yang berusaha di jalan 
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Allah dan kebaikan, jika dia membutuhkan. 
Karena, “sabilillah” adalah umum dalam kepe- 
milikan, yaitu mencakup pembangunan mas- 
jid dan semisalnya, sebagaimana yang telah 
disebutkan. Sebagian ulama Hanafiyyah me- 
nafsirkan kalimat “sabilillah” dengan mencari 
ilmu, sekalipun orang yang mencari ilmu 
tersebut kaya. 

Anas dan Hasan berkata, “Zakat tidak di- 
berikan untuk pembangunan jembatan dan 
jalan. Itu merupakan sedekah yang lampau." 
Malik berkata, “Jalan Allah (sabilillah) itu jum- 
lahnya banyak. Akan tetapi aku tidak menge- 
tahui perbedaan pendapat bahwa maksud sa- 
bilillah dalam ayat ini adalah berperang: 


5) Ukuran Zakat yang Diberikan kepada 
Para Penerima Zakat 


Para fugaha berbeda pendapat mengenai 
ukuran zakat yang diberikan kepada orang fa- 
kir dan miskin:” 

Para ulama Syafi'iyah dan Hanabilah ber- 
pendapat bahwa boleh membayarkan zakat 
kepada masing-masing berupa sesuatu yang 
dapat menghilangkan kebutuhannya atau men- 
cukupinya seperti alat yang dapat digunakan 
untuk bekerja, jika dia mempunyai kemampu- 
an, atau barang dagangan yang diperdagang- 
kan. Bahkan, sekalipun dia membutuhkan 
modal besar untuk menjalankan perdagangan 
yang sesuai dan cocok dengan dirinya. Karena, 
Allah SWT telah menetapkan sedekah (zakat) 
untuk diberikan kepada golongan-golongan 
ini, demi memenuhi kebutuhan mereka dan 
mewujudkan kemashlahatan mereka. 

Tujuan zakat adalah untuk menutupi ke- 
kurangan dan memenuhi kebutuhan. Oleh ka- 
renanya, orang fakir dan miskin diberi zakat 


Seraya apt 


yang dapat memenuhi kebutuhannya, yaitu 
zakat yang mencukupinya selama satu tahun, 
Nabi saw. pernah bersabda di dalam hadits Oa- 
bishah yang diriwayatkan oleh imam Muslim, 


Ba Doa s5, 5 #. Mal Sx Ba 
GS Ip Ul Lamanya JAN dls 


»” 9 PA pan 2 

Adaa d9) PES Ga Ishak JK 4 

“Dia boleh meminta-minta sampai dia men- 

dapatkan penopang kehidupan, atau sesuatu 

yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
(HR Muslim) 


Abu Hanifah memakruhkan seseorang 
mengeluarkan zakat sebesar 200 Dirham. 
Boleh memberikan zakat seukuran apa pun. 
(mam Malik membolehkan untuk memberikan 
nisab, Perkara ini kembali kepada ijtihad. Jika 
tujuannya adalah memberi kecukupan kepa- 
da seorang fakir hingga dia menjadi benar-be- 
nar berkecukupan. Akan tetapi, menurut para 
ulama Malikiyah, orang fakir tidak diberi za- 
kat lebih dari kebutuhan satu tahun. 

Dalil Abu Hanifah dan Malik adalah 
bahwasanya dalam ayat tersebut tidak ada 
keterangan mengenai ukuran zakat yang di- 
berikan kepada masing-masing golongan. 
Adapun ukuran yang diberikan kepada amil, 
maka para fugaha?” bersepakat bahwa imam 
(pemimpin) memberinya seukuran kerjanya. 
Maksudnya, seukuran yang mencukupinya 
dan teman-temannya secara rata, selama da- 
tang dan perginya. Akan tetapi, para ulama 
Hanafiyyah memberi batasan bahwa hal itu 
tidak boleh lebih dari separuh yang telah di- 
kumpulkan. Sedangkan yang diberikan ke- 
pada gharim, maka sebanyak utang yang dia 


530 Ad-Durrul-Mukhtaar 2/ 88, 93: Fathul Oadiir 2/ 28: asy-Syarhul Kabiir Ma'a Dasugi 1/ 494: Ahkaamul Gur'an karya Ibnu Arabi 2f 
961: al-Majmuu' 6/ 202: al-Muhadzdzab 1/ 171: Mughnil Muhtaaj 2/ 114: Bidaayatul Mujtahid 1/ 268 dan setelahnya: Kasysyaaful 


Oinaa' 2/ 317 dan setelahnya. 


531 Al-Kaatib Ma'a Lubaab 1/ 155: asy-Syarhul Kabiir 1/ 495: Bidaayatul Mujtahid 1/ 269: al-Muhadzdzab 1/ 171: Kasysyaaful Ginaa' 


2f 322: ad-Durrul Mukhtaar 2/81. 


Bagian 1: Ibadah 


tanggung, jika itu dilakukan dalam ketaatan 


(ibadah). Juga, dilakukan dengan tanpa ber- 
lebihan, tapi benar-benar di dalam sesuatu 
yang penting. Begitu juga ibnu sabil, dia diberi 
zakat seukuran bekal yang dapat membuat- 
nya sampai ke negerinya. 


6) Orang yang Meminta Zakat Padahal 
tidak Berhak Menerimanya 


Kesemua?? delapan golongan berkaitan 
erat dengan permasalahan ini. Yaitu, jika ada 
seseorang meminta bagian zakat sedangkan 
imam (pemimpin) mengetahui bahwa orang 
tersebut tidak berhak menerimanya, maka ti- 
dak boleh mendistribusikan zakat kepadanya. 
Jika imam mengetahui bahwa orang tersebut 
berhak menerimanya maka boleh memberi- 
nya, tanpa ada perselisihan pendapat. 

Jika imam tidak mengetahui keadaan 
orang yang meminta zakat, maka ada dua sifat: 
khafi (samar) dan jali (jelas). 

e Khafi: fakir dan miskin. Orang yang me- 
ngakui bahwa dia fakir atau miskin tidak 
periu diminta bukti, karena itu sulit di- 
lakukan. Seandainya orang tersebut dike- 
tahui memiliki uang dan mengakui telah 
ludes, maka pengakuannya ini tidak da- 
pat diterima melainkan dengan bukti. Se- 
andainya dia mengakui mempunyai tang- 
gungan keluarga maka menurut pendapat 
yang paling benar, harus disertai bukti. 

e Jali: ada dua macam, salah satunya hak 


di dalamnya berkaitan dengan makna di : 


masa yang akan datang. Itu terjadi pada 
kategori orang yang berperang dan ibnu 
sabil. Mereka berdua diberi zakat sebab 
pengakuan keduanya tanpa bukti dan 


532 Bidaayatul Mujtahid: 1/ 268 dan setelahnya. 
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sumpah. Kemudian jika mereka berdua 
tidak dapat membuktikan apa yang mere- 
ka akui, mereka berdua tidak jadi keluar 
(berperang dan bepergian), maka zakat 
yang telah mereka terima diminta untuk 
dikembalikan lagi. Ukuran keluar dilihat 
sesuai kebiasaan. Yang kedua: hak di da- 
lamnya berkaitan dengan makna di masa 
sekarang. Yang termasuk di dalam ma- 
cam ini adalah golongan selain sabilillah 
(perperang) dan ibnu sabil. Jika amil me- 
ngaku telah melakukan aktivitas zakat 
(pengumpulan dan pendistribusian) ma- 
ka dia diminta bukti. Demikian juga hal- 
nya dengan budak mukatab dan gharim. 
Adapun orang mualaf, jika dia berkata, 
"Niatku untuk di dalam Islam sangat le- 
mah, maka perkataannya diterima, kare- 
na perkataannya tersebut membenarkan 
keadaannya (mualaf). Jika dia berkata, “Sa- 
ya adalah orang terpandang lagi ditaati di 
dalam kaumku,” maka dia diminta bukti. 
Ar-Rafi'i dari kalangan ulama Syafi'iyah 
berkata, “Kemasyhuran diri di kalangan 
manusia dapat menjadi bukti bagi orang 
yang diminta bukti dari golongan-golong- 
an tersebut. Karena dengan kermasyhuran 
tersebut sudah dapat diketahui secara pas- 
ti atau diduga kuat akan kebenarannya.” 


7) Syarat-Syarat Orang yang Berhak 
Menerima Zakat dan Sifat-Sifatnya 


Para fugaha memberikan lima syarat bagi 
orang-orang yang berhak menerima zakat, 
yaitu: 

1. Hendaknya dia seorang fakir, kecuali 
amil. Seorang amil tetap diberi zakat se- 


533 Al-Majmuu': 6/ 214 dan setelahnya: asy-Syarhush Shaghiir: 1/ 668: Kasysyaaful Oinaa': 2/ 234. 

534 Al-Badaa'i' 2/ 43-48, Fathul Gaditr 2/ 21-29, al-Fataawa al-Hindiyyah 1/176: ad-Duru! Mukhtaar wa Hasyiyah Ibnu Abidin 2/ 81- 
90, 94: asy-Syarhut Kabiir 1/ 494 dan setelahnya: Bidaayatul Mujtahid 1/ 267 dan setelahnya: asy-Syarhush Shaghiir 1/ 659-668: 
Mughnil Muhtaaj 3/ 112: Bujairami al-Khatiibh 2/319, al-Muhadzdzab 1/174, 175, al-Majmtar 6/244-248, Hasyiyah al-Baajuri 1/ 
295, Kasypsyaaful Ginaa' 2/317-344, al-Mughnii 2/ 646-650, 661: Ahkamu Ibnil Arabi 2/ 945-963. 
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kalipun kaya, karena dia berhak meneri- 
ma upah. Juga, karena dia menyempatkan 
diri untuk melakukan pekerjaan ini. Ka- 
rena, dia membutuhkan sesuatu yang da- 
pat mencukupinya. Demikian juga kecuali 
ibnu sabil jika di negerinya dia memiliki 
harta, maka dia seperti orang fakir. Kare- 
na, yang dipandang adalah kebutuhannya. 
Dia sekarang merupakan orang fakir, se- 
kalipun aslinya adalah orang kaya. Juga, 
kecuali seorang mualaf dan orang yang 
berperang (sabilillah) menurut pendapat 
para ulama Syafi'iyah dan Hanabilah. 

Fakir merupakan syarat umum untuk 
memberikan semua jenis sedekah yang 
fardlu dan wajib, seperti zakat 1/10, kafa- 
rat, nadzar dan zakat Idul Fitri. Karena 
keumuman firman Allah SWT yang arti- 
nya, 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah un- 
tuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), 
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, un- 
tuk (membebaskan) orang yang berutang, 
untuk jalan Allah dan untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai kewa- 
Jiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.” (at-Taubah: 60) 


Berdasarkan hal itu, tidak boleh mem- 
berikan zakat dan sedekah-sedekah wajib 
lainnya kepada orang kaya, karena sabda 
Nabi saw, 


- 2 ika Ia 3 
th Sa V) 3 BAM JSI 


535 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Amr bin Ash. 
536 Ad-Durrul Mukhtar 2/ 88, 96: al-BadaaT 2/48: Fathul Gadiir 2/27 dan setelahnya. Mereka berkata, seandainya seseorang mem- 
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“Tidaklah halal sedekah diberikan ke- 
pada orang kaya dan juga orang yang mem- 
punyai kekuatan yang sehat jasmani." 


Zakat boleh diberikan kepada empat 
atau lima orang kaya. Mereka adalah amil, 
mualaf, orang yang berperang, gharim un- 
tuk memperbaiki hubungan kedua belah 
pihak menurut para ulama Syafi'iyah dan 
Hanabilah. Hal itu berdasarkan sabda Na- 
bi saw. 


,... mn ga 8. 
Jalal Tabraad YL Ga Sara Ji Y 
HE SI sa PA Jaa HE 


dorla yag aga lala Pa La sun daa 
“Tidaklah halal sedekah (zakat) diberi- 
kan kepada orang kaya melainkan kepada 
lima orang: amil zakat, seseorang yang 
membelinya dengan hartanya, gharim, 
orang yang berperang di jalan Allah, atau 
orang miskin yang diberi zakat lantas di- 
hadiahkan kepada orang kaya” (HR Abu 
Dawud dan Ibnu Majah) 


Orang kaya menurut para ulama Ha- 
nafiyyah?? adalah memiliki seukuran satu 
nisab diluar kebutuhan pokoknya, dari har- 
ta apa pun. Maka, orang yang mempunyai 
harta lebih sedikit dari nishab syar'i diberi 
zakat, sekalipun dia sehat, kuat, dan mam- 
pu untuk bekerja. Karena, dia adalah orang 
fakir, dan orang-orang fakir mencakup 
semua objek pendistribusian zakat. Se- 
bab, hakikat kebutuhan tidak bergantung, 


bayarkan zakat kepada saudarinya, dan saudarinya tersebut mempunyai mahar yang harus dibayar oleh suaminya yang mencapai 
nisab, hal itu sudah lama dan diakui. Seandainya saudarinya tadi memintanya lantas si suami tidak menolak untuk menunaikan- 
nya, maka zakat tidak boleh diberikan kepada saudarinya tersebut. Akan tetapi, jika tidak demikian maka boleh. 






padanya maka hukum berjalan sesuai de- 
ngan dalilnya yaitu tidak adanya nisab. 

Tidak mengapa memberikan zakat ke- 
pada orang yang memiliki tempat tinggal, 
peralatan rumah, pembantu, kuda, sen- 
jata, dan pakaian serta buku-buku ilmu 
pengetahuan, jika dia termasuk ahlinya. 
Karena, hal-hal ini merupakan kebutuhan 
pokok yang harus dimiliki oleh seseorang. 
Jika dia memiliki kelebihan dari itu yang 
nilainya mencapai 200 dirham, maka dia 
diharamkan mengambil sedekah (zakat). 
Boleh menunaikan zakat bagi budak mu- 
katab jika mencapai satu nisab yang me- 
rupakan kelebihan dari ganti “al-kitaa- 
bah” Dan tidak boleh membayarkan zakat 
kepada orang yang memiliki satu nisab 
dari harta apa pun, karena kekayaan me- 
nurut pandangan syariat dapat diperkira- 
kan dengannya. 

Orang kaya menurut para ulama Ma- 
likiyah?7 adalah orang yang memiliki 
harta yang dapat mencukupinya selama 
satu tahun ke depan. Sedangkan orang 
fakir, adalah orang yang memiliki harta 
lebih sedikit dari kebutuhannya selama 
satu tahun. Oleh karena itu, tetap diberi 
zakat sekalipun seseorang memiliki satu 
nisab atau lebih akan tetapi tidak mencu- 
kupinya selama setahun. Meskipun dia 
kuat dan mampu untuk bekerja, yaitu be- 
kerja untuk mencukupi kehidupannya 
dengan sebuah keterampilan, namun dia 
meninggalkanya dan tidak bekerja. Sekali- 
pun keputusan tidak bekerja itu adalah 
murni keputusannya sendiri, menurut 
pendapat yang masyhur. Barangsiapa ti- 
dak mendapati harta yang dapat mencu- 
kupinya selama satu tahun ke depan, dan 
nafkahnya ditanggung oleh ayah atau 
Baitul Mal dengan memberi makanan 


537 Asy-Syarhul Kabilr dan Haasyiyah ad-Dasugi 1/ 494. 
538 Ai-Majmuu' 6/ 197-202: Mughnil Muhtaaj 3/107-108, 246. 
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dan pakaian, atau pekerjaan, namun tidak 
mencukupinya, maka dia diberi zakat. 

Orang kaya menurut para ulama Sya- 
fi'iyah??8 adalah orang yang berkecukupan 
dalam umur pada umumnya, yaitu 62 ta- 
hun. Kecuali jika dia memiliki harta yang 
diperdagangkan, maka labanya dilihat per 
harinya. Jika labanya lebih sedikit dari se- 
paruh kebutuhan di hari tersebut, maka 
dia adalah orang fakir. Demikian juga jika 
dia telah melampaui umur 62 tahun, maka 
dilihat setiap harinya secara terpisah. Jika 
dia memiliki harta atau pekerjaan yang 
tidak mencukupinya dalam separuh hari, 
maka dia adalah orang fakir. 

Sedangkan orang fakir adalah orang 
yang tidak memiliki harta sama sekali, 
pun tidak memiliki pekerjaan halal. Atau 
mempunyai harta dan pekerjaan halal, 
tapi tidak mencukupinya, sekiranya pen- 
dapatannya tersebut lebih sedikit dari 
separuh kebutuhan. Dan dia tidak mem- 
punyai orang yang menafkahinya hingga 
dapat berkecukupan seperti suami, bagi 
seorang perempuan. Yang dipandang ada- 
lah pekerjaan yang cocok dengan kondisi 
dan kehormatannya. Adapun pekerjaan 
yang tidak cocok dengan hal itu maka di- 
anggap seperti tidak ada. Zakat halal di- 
berikan kepada para penuntut ilmu sya- 
riat, karena mencari ilmu hukumnya far- 
dhu kifayah. Dikhawatirkan jika seorang 
penuntut ilmu bekerja, dia akan putus 
mencari ilmu. 

Orang miskin adalah orang yang mem- 
punyai harta atau pekerjaan halal yang 
dapat mencukupi separuh kebutuhanya 
seumur hidup pada umumnya. 

Zakat tidak diberikan kepada orang 
fakir dan miskin jika mampu untuk be- 
kerja, berdasarkan hadits yang telah lewat 
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yang diriwayatkan oleh Abu Dawud de- 
ngan sanad shahih. 


LS GEN BH BY 
“Tidak ada bagian dalam zakat bagi 


orang kaya dan orang yang kuat lagi be- 
kerja.” 


Akan tetapi, zakat diberikan kepada 

budak mukatab, sekalipun dia mampu dan 
bekerja. 
Ringkasan: pemberian zakat kepada 
orang fakir tidak dapat digugurkan dengan 
adanya tempat tinggal dan pakaiannya 
yang tidak ada di tempat yang berjarak 
dua marhalah (jarak gashar). Juga, tidak 
gugur dengan adanya hutannya yang di- 
tangguhkan dan pekerjaan yang tidak 
cocok baginya. Fakir tidak disyaratkan 
adanya lemah fisik dan menahan untuk 
tidak meminta-minta kepada orang lain, 
menurut gaul jadid. Orang yang tercukupi 
dengan nafkah kerabat atau suami tidak 
dikatakan fakir, menurut pendapat yang 
paling shahih. Seandainya dia sibuk men- 
cari ilmu dan pekerjaan menghalanginya 
untuk mencari ilmu, maka dia adalah orang 
fakir. 

Orang kaya menurut para ulama Ha- 
nabilah?? dalam riwayat yang paling jelas 
dari Ahmad, adalah orang yang memili- 
ki 50 dirham atau emas yang senilainya. 
Atau, adanya sesuatu yang dapat meme- 
nuhi kebutuhannya secara permanen be- 
rupa pekerjaan, perdagangan, properti 
(harta tidak bergerak), atau semisalnya, 
berdasarkan hadits Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi, 


2 IxO 0x € 8 -20J aa 


539 Kasysyaaful Oinaa' 2/317, 319, 334 dan setelahnya, al-Mughnii 2/661. 
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“Kaya adalah lima puluh dirham atau 
emas senilainya.” 


Sementara, orang fakir adalah orang 
yang tidak memiliki harta sama sekali, atau 
berkecukupan, seperti mendapati 2 dirham 
dari kebutuhannya yang 10 dirham. Orang 
miskin adalah orang yang dapat memenuhi 
mayoritas kebutuhannya atau separuhnya 
dari pekerjaan atau lainnya. Masing-masing 
dari keduanya diberi zakat sekiranya dapat 
mencukupi kebutuhannya dan keluarga- 
nya selama satu tahun. 

Masing-masing dari keduanya tidak di- 
beri zakat jika mampu untuk bekerja. De- 
ngan ini, maka orang kaya dan orang kuat 
yang mampu bekerja tidak berhak untuk 
diberi zakat, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abu Dawud. Akan tetapi jika orang 
yang mampu bekerja memfokuskan diri 
untuk mencari ilmu, dan dia tidak mampu 
untuk menggabungkan antara mencari 
ilmu dan bekerja, maka dia berhak diberi 
zakat. Akan tetapi orang yang memfokus- 
kan diri untuk beribadah, tidak berhak 
diberi zakat, karena minimnya manfaat- 
nya (bagi orang lain). 

Ringkasan: Sesungguhnya sesuatu yang 
menghalangi untuk mendapatkan sede- 
kah (zakat), yaitu kaya adalah ukuran pa- 
ling sedikit hingga seseorang sudah dapat 
disebut kaya. Ini merupakan pendapat 
para ulama Syafi'iyah dan Hanabilah, kare- 
na berpatokan pada makna bahasa dari 
kata tersebut. Sedangkan menurut para 
ulama Hanafiyyah adalah memiliki nisab, 
karena pada makna syar'i. Sebab, syariat 
memandang dalam hadits Mu'adz bahwa 
pemilik nisab itu adalah orang kaya. Ma- 
lik berkata, “Dalam masalah itu tidak ada 
batasan khusus, semuanya kembali pada 
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ijtihad. Dan itu akan berbeda dengan ada- 
nya perbedaan kondisi, kebutuhan, per- 
sonal, tempat dan waktu.” 

Seseorang diharamkan meminta za- 
kat, sedekah sunnah, kafarat atau semisal- 
nya, jika dia mempunyai harta yang dapat 
mencukupinya, karena tidak halal baginya 
mengambilnya. Wasilah untuk menuju 
kepada sesuatu yang haram, hukumnya 
haram juga. 

e Memberi tahu Bahwa yang Diberi- 
kan adalah Zakat 

Jika seorang Muslim membayar zakat 
kepada seseorang yang disangka fakir 
atau dilihat sangat membutuhkan, maka 
dia tidak butuh untuk memberitahunya 
bahwa yang diberikan itu adalah zakat. 

» Jika Ternyata Dia Kaya atau Tidak 

Berhak 

Jika zakat diberikan kepada orang 
yang tampak fakir, atau disangka fakir, 
lantas ternyata dia adalah orang kaya, atau 
disangka orang Muslim, ternyata adalah 
orang kafir, maka itu tidak menggugurkan 
kewajiban orang yang membayar zakat 
tersebut. Dia juga wajib mengambil! zakat 
tersebut darinya, menurut pendapat para 
ulama Malikiyah dan Syafi'iyah serta pen- 
dapat yang rajih (kuat) di kalangan Ha- 
nabilah.8# Itu dikarenakan membayar se- 
buah kewajiban kepada orang yang tidak 
berhak mendapatkannya, maka dia belum 
dianggap menunaikan tanggung jawab- 
nya, sebagaimana seandainya dia mem- 
berikan zakat kepada orang kafir atau 
kerabat, sebagai utang sesama manusia. 

Kemudian jika harta yang diberikan 
tersebut masih ada, maka dia harus me- 
mintanya kembali dan memberikannya 


Muntahaa 1/ 315 dan setelahnya. 
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kepada orang fakir. Jika harta tersebut 
telah ludes maka dia berhak meminta 
ganti, lantas memberikannya ke orang 
fakir. Jika benda yang diberikan tidak 
berupa harta, maka pemilik harta tidak 
wajih menjaminnya. Karena jika dia mem- 
bayarkannya kepada imam (pemimpin), 
maka dengan hal itu kewajibannya telah 
gugur dan imam tidak menjaminnya, kare- 
na dia adalah orang yang dipercaya yang 
tidak melanggar batas. Jika orang yang. 
membayar itu adalah pemilik harta itu 
sendiri, maka jika ketika membayar dia ti- 
dak menjelaskan bahwa itu adalah zakat 
wajib, maka dia tidak berhak memintanya 
kembali. Karena, dia terkadang memba- 
yar zakat wajib dan sunnah. Jika dia telah 
menjelaskan bahwa itu adalah zakat wajib 
maka dia boleh memintanya kembali, 
Ringkasan: Jumhur ulama menetapkan 
bahwa zakat tidak sah jika diberikan ke- 
pada orang yang tidak berhak menerima- 
nya, kecuali seorang imam (pemimpin). 
Menurut ulama Malikiyah, dikecualikan 
juga pengganti gadhi dan orang yang men- 
dapatkan wasiat. Maka, sesungguhnya sah 
jika zakat diberikan kepada mereka ini, jika 
sulit untuk memintanya kembali, karena 
mereka membayarkannya sesuai ijtihad. 
Para ulama Hanabilah mengecualikan 
kondisi membayar zakat kepada orang ka- 
ya ketika disangka fakir, maka itu dianggap 
sah. 

Para ulama Hanabilah?" mengatakan 
bahwa jika seorang Muslim membayarkan 
zakat kepada seseorang, kemudian ternya- 
ta orang tersebut kaya atau kafir dzimmi, 
atau ternyata dia adalah ayahnya, anak- 
nya, istrinya, atau keturunan Bani Hasyim, 


540 Al-Muhadzdzab 1/ 175: al-Mughnii 2/ 667 dan setelahnya: Kasysyaaful Ginaa' 2/344: asy-Syarhush Shaghiir 1/ 668: Ghaayatul 


541 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtar 2/ 92: al-Kitaab ma'a Lubaab 1/157. 
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maka dia tidak wajib membayar zakat 
lagi. Karena, dia melakukan apa yang dia 
mampu, yaitu dia telah memberikan yang 
merupakan rukun untuk menunaikan za- 
kat menurut kemampuannya. Seseorang 
itu tidak dibebani lebih dari mencari dan 
memilih. Jika dia membayar tanpa ber- 
usaha memilih yang paling tepat maka 
belum sah, karena dia telah salah. 

Orang yang Menerima Zakat Harus 
Seorang Muslim 

Orang yang menerima zakat diharuskan 
seorang Muslim. Kecuali mualaf, menurut 
pendapat para ulama Malikiyah dan Ha- 
nabilah. Tidak boleh memberikan zakat 
kepada orang kafir, tanpa ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini, berdasarkan ha- 
dits Mu'adz ra. yang telah disebutkan 
(ambillah zakat itu dari orang-orang kaya 
dan berikan kepada orang-orang miskin| 
merupakan perintah untuk memberikan 
zakat kepada orang-orang miskin dari 
kalangan orang-orang kaya yang diambil 
zakatnya, yaitu orang-orang Muslimin. 
Maka, tidak boleh memberikan zakat ke- 
pada selain kalangan Muslimin. 

Adapun selain zakat fitrah, kafarat 
dan nadzar, maka tidak diragukan bahwa 
memberikannya kepada orang-orang fa- 
kir kaum Muslimin lebih utama. Karena, 
memberikannya kepada mereka berarti 
membantu mereka dalam menunaikan 
ibadah. Apakah boleh memberikan zakat 
kepada ahli dzimmah (kafir dzimmi)? Abu 
Hanifah dan Muhammad berpendapat 
bahwa itu boleh, berdasarkan firman 
Allah SWT yang artinya, 


"ika kamu menampakkan sedekah- 
sedekahmu, maka itu baik. Dan jika kamu 
menyembunyikannya dan memberikannya 
kepada orang-orang fakir, maka itu lebih 
baik bagimu dan Allah akan menghapus 





sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 
(al-Bagarah: 271) 


tanpa membedakan antara orang fakir 
dengan orang fakir lainnya. Keumuman 
teks ini memberi pengertian bolehnya 
memberikan zakat kepada ahli dzimmah. 
Hanya saja, dikhususkan darinya zakat, 
berdasarkan hadits Mu'adz dan firman 
Allah SWT dalam kafarat yang artinya, 


ea Pai ae tt . hh Ga 
CINA NOT PITA WAN PGN 
“.maka kafaratnya (denda pelanggar- 


an sumpah) ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin...” (al-Maa'idah: 89) 





tanpa membedakan antara orang miskin 
dengan orang miskin lainnya. Hanya saja, 
pelarangan untuk memberikan zakat itu 
dikhususkan atas orang kafir harbi, de- 
ngan alasan agar hal itu tidak memban- 
tu mereka untuk memerangi kita. Juga, 
karena memberikan zakat kepada ahli 
dzimmah termasuk menyampaikan ke- 
baikan kepada mereka, dan kita tidak di- 
larang untuk melakukan hal itu. Allah 
SWT berfirman yang artinya, 


"Allah tidak melarang kamu berbuat 
baik dan berlaku adil terhadap orang:- 
orang yang tidak memerangimu dalam 
urusan agama dan tidak mengusir kamu 
dari kampung halamanmu. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang berlaku 
adil.” (al-Mumtahanah: 8) 


Abu Yusuf, Zufar, Syafi'i, dan Jumhur 
ulama berpendapat bahwa tidak boleh 
juga memberikan sedekah selain zakat 
kepada ahli dzimmah, sebagaimana hal- 
nya zakat. Demikian juga tidak boleh 
memberikannya kepada orang kafir harbi. 






Penerima Bukan dari Keturunan Ba- 
ni Hasyim: ahli bait diharamkan untuk 
menerima zakat. Sebab, itu adalah kotor- 
an harta manusia. Mereka berhak men- 
dapatkan 1/5 dari 1/5 di Baitul Mal, 
sekiranya dapat mencukupi kebutuhan 
mereka. Itu berdasarkan sabda Nabi saw., 


AS AI F LSI aa ska SI 


na 


SEE IN Yg AD Jai IP 


sesuhapuhnja sedekah-sedekah ini 
hanyalah kotoran (harta) manusia. Dan ia 
tidak halal bagi Muhammad dan tidak pula 
bagi keluarga Muhammad." 


Bani Hasyim yang diharamkan mene- 


rima sedekah (zakat), menurut al-Karkhi 
dari kalangan Hanafiyyah dan Hanabi- 
lah,”# adalah keluarga Abbas, keluarga Ali, 
keluarga Ja'far, keluarga Agil bin Abu Tha- 
lib, dan keluarga Harits bin Abdul Muth- 
thalib, berdasarkan keumuman hadits 
yang telah disebutkan“ Demikian juga 
para ulama Syafi'iyah?“ berkata, mereka 
adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib, 
berdasarkan sabda Nabi saw. 


ah Ha AI 2 Ha 2 SI 
aa Han 


Ana 


"Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani 
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Muththalib adalah satu dan ibarat jari- 
jemari yang saling bertautan.”" 


Abu Hanifah dan ulama Malikiyah?” 
berkata, “Mereka adalah Bani Hasyim saja. 
Adapun Bani Muththalib saudara Hasyim, 
mereka bukan termasuk Ahli Bait. Oleh 
karenanya mereka diberi zakat, menurut 
pendapat yang masyhur.” 

Telah dinukil pendapat dari Abu Hani- 
fah, ulama Malikiyah, dan sebagian ulama 
Syafi'iyah akan bolehnya memberi zakat 
kepada Bani Hasyim, karena mereka diha- 
ramkan mendapatkan bagian dzawil gur- 
ba dari Baitul Mal, demi mencegah keru- 
gian dan kebutuhan mereka, dan meng- 
amalkan kaedah “mashlahah mursalah.” 
Memberi mereka (sebagaimana dikatakan 
oleh ad-Dasuki al-Maliki) pada saat itu 
lebih baik dari pada memberi selain me- 
reka. Sedekah sunnah boleh diberikan ke- 
pada mereka menurut kebanyakan ulama. 
Hendaknya bukan orang yang wajib dinat- 
kahi oleh orang yang berzakat: seperti 
kerabat dan istri-istri, sekalipun dalam 
masa iddah. Karena, hal itu mencegah ter- 
jadinya pelaksanaan memberikan hak 
milik bagi orang fakir dari semua sisi. 
Bahkan dari satu sisi, hal itu merupakan 
pendistribusian zakat kepada dirinya sen- 
diri. Dia mengambil manfaat bagi dirinya 
sendiri, yaitu mencegah kewajiban zakat 
atas dirinya. 


542 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam sebuah hadits yang panjang, dari riwayat Abdul Muththalib bin Rabi'ah, diriwayatkan secara 
marfu' Juga, diriwayatkan oleh lima imam (Ahmad dan para pemilik kitab sunan), dari Abu Rafi' dengan redaksi WJAY xl 5 
(Nashbur Raayah: 2/ 403: Naitul Authaar: 4/ 174). 

543 Al-Badaat' 2/ 49: Kasysyaaful Ginaa' 2/ 339. 

544 Al Hasyimi adalah orang yang merupakan keturunan Hasyim, seperti anak-anak Abbas, Hamzah, Abu Thalib, dan Abu Lahab, serta 
anak-anak Fatimah. Para ulama Hanabilah memasukkan keluarga Abu Lahab bin Abdul Muththalib ke dalam kategori al-Hasyimi. 
Karena, sejarah mencatat bahwa Atabah dan Mu'tab yang keduanya adalah anak Abu Lahab telah masuk Islam pada tahun al- 
Fath, dan Rasulullah saw. senang dengan keislaman keduanya dan mendoakan mereka. Mereka berdua juga ikut berperang dalam 
Perang Hunain dan Thaif. Mereka berada di urutan terakhir dari kalangan orang-orang yang mempunyai nasab (ke Hasyim) (Nailul 
Authaar 4/ 172). Hasyim adalah kakek Rasulullah saw. yang kedua, yaitu Abu Abdul Muththalib, 

545 Syarhul Majmuu' 6/ 244 dan setelahnya. 

546 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Jubair bin Muth'im. 

547 Asy-Syarhush Shaghiir 1/ 659: asy-Syarhul Kabiir 1/ 493. 
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Zakat juga tidak boleh diberikan ke- 


pada kedua orang tua dan nasab ke atas- 
nya (kakek-nenek). Juga, kepada anak tu- 
run dan nasab ke bawahnya (cucu). Demi- 
kian juga tidak boleh diberikan kepada 
istri yang fakir atau miskin, sekalipun si 
istri sedang dalam iddah talak ba'in, me- 
nurut madzhab hanafi. Karena, hukum 
menafkahi mereka bagi orang yang me- 
ngeluarkan zakat tersebut adalah wajib. 
Fungsi zakat adalah untuk memenuhi ke- 
butuhan, maka tidak ada kebutuhan jika 
telah diberi nafkah. Juga, karena salah 
satu dari mereka mengambil manfaat dari 
harta yang lain. Bahkan menurut ulama 
Syafi'iyah, tidak boleh memberikan zakat 
kepada seseorang yang bukan dalam tang- 
gungan nafkah muzakki (orang yang me- 
ngeluarkan zakat), tapi tanggungan orang 
lain, karena dia tidak membutuhkan, se- 
perti orang yang bekerja tiap hari dan 
berkecukupan. 

Ulama Hanafiyyah membolehkan 
membayar zakat kepada seorang perem- 
puan fakir, sedangkan suaminya kaya. Ka- 
rena, seorang perempuan tidak berhak atas 
harta suaminya melainkan seukuran nat- 
kahnya. Dengan kadar nafkah tersebut, si 
perempuan tidak dianggap kaya. Menurut 
ulama Hanafiyyah juga, seorang pezina 
tidak boleh membayar zakat kepada anak 
hasil zinanya, kecuali jika anak tersebut 
dari seorang perempuan yang mempunyai 
suami yang dikenal. 


Akan tetapi, boleh membayarkan za- 


kat kepada orang-orang yang telah dise- 
but di dalam Al-Guran seperti orang 
gharim, atau berperang di jalan Allah dan 
semisalnya. Para ulama Syafi'iyah, seba- 
“gaimana dijelaskan dalam al-Majmuu' 


548 Al-Majmuu' lin-Nawawi: 6/ 247. 
549 Ad-Durrut Mukhtaar: 2/ 87: al-Badaa'i': 2/ 40: Kasysyaaful Oinaa'": 2/339, al-Kitaab ma'al Lubaab: 1/ 156, 





karya Imam an-Nawawi, ulama Malikiyah, 
dan Ibnu Taimiyyah, membolehkan mem- 
berikan zakat kepada anak atau ayah yang 
tidak wajib dinafkahi oleh muzakki, jika 
anak atau ayah tersebut fakir. Karena, saat 
itu mereka berdua seperti orang asing. 
Para ulama Malikiyah membolehkan se- 
orang perempuan membayarkan zakat 
fitrahnya (bukan zakat wajib) kepada sua- 
minya yang fakir. 

Syekh Abu Ishak asy-Syairazi berkata 
di dalam al-Muhadzdzab: tidak boleh se- 
seorang itu membayar zakat dari bagian 
orang-orang fakir kepada orang yang wajib 
dia nafkahi dari kalangan kerabat dan is- 
tri, karena zakat diperuntukkan untuk se- 
buah kebutuhan. Dan mereka yang wajib 
dinafkahi tidak membutuhkan itu. 

Imam an-Nawawi berkata, seseorang 
boleh membayarkan zakat kepada anak 
dan ayahnya dari bagian amil, budak mu- 
katab, gharim dan sabilillah jika mereka 
(anak dan ayah) termasuk dalam kriteria 
ini. Tidak boleh memberinya zakat dari 
bagian mualaf, jika dia termasuk orang 
yang wajib dinafkahi oleh muzakki, karena 
manfaatnya akan kembali kepada dirinya 
sendiri, yaitu menggugurkan nafkah. Jika 
orang tersebut bukan merupakan orang 
yang wajib dinafkahi maka boleh mem- 
berinya zakat”?, Berdasarkan ini, anak 
yang mempunyai pekerjaan yang tidak 
dapat mencukupi kebutuhannya, dan di 
rumahnya tidak ada seorang ayah, maka 
menurut ulama Syafi'iyah boleh membe- 
rinya zakat. 

Apakah boleh seorang istri membayar 
zakat kepada suaminya? 

Abu Hanifah dan ulama Hanabilah?” 
dalam pendapat yang rajih mengatakan 








bahwa hal itu tidak boleh. Karena zakat : 


tersebut akan kembali lagi kepada si istri 
ketika si suami menafkahinya. Sedangkan 
dua teman Abu Hanifah (Abu Yusuf dan 
Muhammad asy-Syaibani), ulama Syafi'i- 
yah dan Malikiyah menurut pendapat 
yang benar”! menyatakan bahwa hal itu 
boleh bagi suami dan bagi anak-anak si 
istri. Berdasarkan hadits Zainab istri Ibnu 
Mas'ud, 


Ag” 


s As ja 53 303 ex) 


ma Se ola) le 


"Suamimu dan anakmu adalah orang 
yang paling berhak kamu beri sedekah.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Karena, memberi nafkah suami dan 
anak-anak hukumnya tidak wajib bagi se- 
orang istri dan ibu. 

Boleh memberikan zakat kepada ke- 
rabat-kerabat yang lain, selain yang ter- 
sebut seperti saudara, saudari, bibi dari 
ayah, paman dari ayah, bibi dari ibu, pa- 
man dari ibu dan semisal mereka. Hal 
ini berdasarkan hadits ath-Thabrani dari 
Salman bin Amir, 


SI 32 AN ea Sai 
PTP S2 LO Pi 


“Sedekah kepada orang miskin itu 
adalah sekadar sedekah. Tetapi jika diberi- 
kan kepada forang miskin) yang masih 
memiliki hubungan kerabat, maka ada dua 
fungsi: sedekah dan menyambung tali sita- 
turahim," 
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Bahkan, kerabat lebih berhak untuk 
mendapatkan zakat muzakki. Malik ber- 
kata, "Objek yang paling utama untuk ka- 
mu berikan zakatmu adalah kerabatmu 
yang tidak kamu tanggung.” Dan seseorang 
boleh membayar zakat kepada istri ayah- 
nya, istri anaknya, dan suami putrinya 
(hubungan besan). Para ulama Malikiyah 
tidak membolehkan seseorang membayar 
zakat kepada orang yang wajib dia nafka- 
hi. Atau, kepada orang yang mempunyai 
santunan rutin dari Baitul Mal yang dapat 
mencukupi kebutuhannya. Demikian juga 
para ulama Hanabilah tidak memboleh- 
kan membayar zakat kepada 'amudi na- 
sab (ushul dan furu') dalam keadaan dia 
wajib menafkahi mereka ataupun tidak, 
mewarisi ataupun tidak, hingga keluarga 
kandung seperti ayah, ibu dan anak dari 
anak perempuan. 

Adapun sedekah sunnah?s! maka boleh 
memberikannya kepada ushul, furu' istri, 
dan suami. Dan memberikan sedekah sun- 
nah tersebut kepada mereka lebih utama, 
karena di dalamnya terdapat dua pahala: 
pahala sedekah dan pahala menyambung 
silaturahim. 

Sedekah sunnah boleh bagi orang kaya 
dan orang kafir, dan mereka boleh meng- 
ambilnya, dalam hal itu terdapat pahala, 
berdasarkan firman Allah SWT yang ar- 
tinya, 


Ab 


29 (at La SAN alas 





"Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan.” (al- 
Insaan: 8) 


550 Al-Badaa'". 2/ 40, Ahkaam Ibnu Arabi: 2/ 960: al-Majmuu': 6/247: Hasyiyah Shawi: 1/ 658. 
551 Al-Badaa'i: 2/ 50: Ahkaam Ibnu Arabi: 27/9605 al-Majumuu': 6/258 dan setelahnya: Kasysyaful Ginaa" 2/345 dan setelahnya. 
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Pada saat itu orang yang ditahan 
tidak lain adalah orang kafir. Umar r.a. 
juga pernah memberi pakaian pamannya 
dari bapaknya sebagaimana dulu Nabi 
saw. pernah memberinya. Nabi saw. per- 
nah bersabda kepada Asma binti Abu 
Bakar yang meminta fatwa kepada beliau 
tentang bersilaturahim kepada ibunya 
yang musyrik. Nabi saw. bersabda, 


3 
te , 
sda eanag Gb otg lal 


D3 


Pe. 


“Bersilaturahimlah kamu kepada ibu- 
mu” (HR Bukhari, Muslim dan Abu Dawud) 


Akan tetapi, dianjurkan bagi orang ka- 
ya untuk tidak meminta sekalipun mem- 
butuhkannya. Allah SWT berfirman yang 
artinya, 


“orang lain) yang tidak tahu, me- 
nyangka bahwa mereka adalah orang-orang 
kaya karena mereka menjaga diri (dari me- 
minta-minta)...” (al Bagarah: 273) 


Jika orang kaya mengambil sedekah 
dengan menampakkan kefakiran, maka 
hal itu diharamkan baginya. Meskipun se- 
dekah itu adalah sedekah sunnah, karena 
perilakunya tersebut mengandung kedus- 
taan dan penipuan. 

Jika seorang muzakki salah, seperti 
membayar zakat dalam kegelapan, kemu- 
dian dia memberikannya kepada salah sa- 
tu ushul atau furu'nya tanpa dia ketahui, 
maka menurut Abu Hanifah dan Muham- 
mad, tidak wajib mengulanginya lagi. 
Akan tetapi menurut Abu Yusuf, Syafi'i, 
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dan Ahmad, dia wajib mengulanginya lagi. 
5, Hendaknya Sudah Baligh, Berakal, dan 
Merdeka: Para ulama sepakat bahwa ti- 
dak sah zakat diberikan kepada seorang 
budak. Menurut ulama Hanafiyyah,”” 
zakat juga tidak sah diberikan kepada 
anak kecil sebelum mencapai usia puber 
(usia di bawah tujuh tahun), dan orang 
gila kecuali jika diterima oleh orang yang 
boleh menerimanya bagi keduanya seper- 
ti ayah, orang yang diwasiati, dan selain- 
nya. Menurut ulama Hanafiyyah, zakat 
juga boleh diberikan kepada anak kecil 
kerabat dekat yang mumayyiz ketika pera- 
yaan ulang tahun atau selainnya. Tidak 
boleh membayar zakat kepada anak orang 
kaya jika masih kecil. Karena, anak kecil 
tersebut dipandang kaya disebabkan har- 
ta bapaknya. Dan boleh memberikan zakat 
kepada anak tersebut jika telah dewasa 
dan fakir, karena dia tidak dipandang 
kaya disebabkan harta bapaknya. Anak 
tersebut sebagaimana halnya orang asing, 
sebagaimana halnya seorang bapak tidak 
dianggap kaya dengan harta anaknya, se- 
orang istri sebab kekayaan suaminya, se- 
orang anak kecil sebab kekayaan ibunya. 


Ulama Syafi'iyah?8? mensyaratkan hendak- 
nya orang yang menerima zakat itu adalah 
orang yang sudah dewasa, yaitu baligh, ber- 
akal dan bagus perilakunya. Zakat tidak sah 
diberikan kepada anak kecil, orang gila, atau 
orang bodoh dari sisi agama, seperti orang 
yang meninggalkan shalat. Kecuali jika yang 
menerima itu adalah walinya, karena kebo- 
dohannya tersebut dan belum cukup umur. 
Ulama Malikiyah?8t mensyaratkan hendaknya 
amil zakat sudah baligh, maka zakat tidak 


552 Hasyiyah Ibnu Abidin: 2/ 81, 85, 95 dan setelahnya, al-Badaa'T: 2/ 47. 
553 Mughnil Muhtaaj: 3/112. 
554 Asy-Syarhul Kabiir: 1/ 595. 
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boleh diberikan kepada anak yang belum cu- 
kup umur. Sedangkan ulama Hanabilah?” 
membolehkan membayar zakat kepada orang 
dewasa dan anak kecil baik sudah memakan 
makanan maupun belum, dan orang gila. Akan 
tetapi orang yang menerima zakat tersebut 
adalah wali dari keduanya, atau orang yang 
mengurusi keduanya. 

Ad-Daruguthnni meriwayatkan dari Abi 
Juhaifah, dia berkata, “Dahulu pernah Rasu- 
lulah saw. mengutus seorang utusan. Kemu- 
dian dia mengambil sedekah (zakat) dari 
orang-orang kaya di antara kami dan mem- 
berikannya kepada orang-orang miskin di ka- 
langan kami. Saat itu saya adalah anak kecil 
yatim yang tidak mempunyai harta. Lantas dia 
memberiku unta yang masih berusia muda.” 

Berdasarkan syarat-syarat ini, tidak boleh 
membayarkan zakat kepada orang kaya sebab 
punya uang maupun pekerjaan, budak, Bani 
Hasyim dan Bani Muththalib menurut pen- 
dapat jumhur, selain ulama Malikiyah dan Abu 
Hanifah dalam pendapat yang terakhir. Juga, 
tidak boleh dibayarkan kepada orang kafir, 
orang yang dinafkahi oleh si muzakki atau 
lainnya, serta anak kecil dan orang gila secara 
langsung kepada mereka. Demikian juga tidak 
boleh dibayarkan kepada orang yang bukan 
termasuk penduduk negeri dikumpulkannya 
zakat, sebagaimana akan kami jelaskan dalam 
masalah memindah zakat. Ulama Hanafiyyah 
menambahkan bahwa tidak boleh memberi- 
kan zakat kepada ahli bid'ah seperti sekte Mu- 
syabbihah yang menyerupakan Dzat Allah -atau 
sifat-Nya dengan makhluk. Ulama Hanafiyyah 
membolehkan membayarkan zakat kepada 
orang-orang fakir di dalam musim-musim dan 
perayaan-perayaan tertentu, atau diberikan 
kepada orang yang mendatangai si muzakki 
dengan kabar gembira atau semisalnya. 


555 Al-Mughni: 2/ 646. 
556 Al-Muhadzdzab: 1/168. 
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b. Beragam Hukum Mengenai Pembagian 


Zakat 


1) Membayarkan Zakat Kepada Imam, 
dan Seseorang Mengeluarkan Zakatnya 
Sendiri 


Firman Allah SWT yang artinya, “pengurus- 
pengurus zakat” (at-Taubah: 60) menunjuk- 
kan bahwa zakat diambil dan diberikan ke- 
pada imam. Karena seandainya orang yang 
memiliki harta boleh memberikan langsung 
kepada orang-orang yang berhak menerima- 
nya, maka pastilah tidak dibutuhkan lagi amil 
(pengurus) zakat untuk mengaturnya. Hal itu 
diperkuat oleh firman Allah SWT yang artinya, 


"Ambillah zakat dari harta mereka...” tat 
Taubah: 103) 


Seorang imam” wajib mengirim utusan- 
utusan untuk mengambil! zakat. Karena, Nabi 
saw. dan para khulafa setelah beliau juga me- 
ngirim para utusan. Demikian juga karena di 
kalangan manusia ada orang yang memiliki 
harta, namun dia tidak tahu kewajibannya, dan 
ada juga dari mereka yang bakhil, maka wajib 
diutus seseorang untuk mengambilnya. 

Seorang imam tidak mengirim utusan me- 
lainkan orang yang merdeka, adil, lagi teper- 
caya, karena hal ini merupakan perwalian dan 
amanah. Hamba sahaya dan orang fasik bukan 
termasuk orang yang dapat memegang ama- 
nah dan perwalian. Juga, tidak mengirim utus- 
an melainkan orang yang fagih (mengetahui 
masalah agama), karena orang tersebut butuh 
mengetahui apa yang boleh diambil dan apa 
yang tidak boleh diambil. Hal itu juga membu- 
tuhkan ijtihad yang berkaitan dengan masalah- 
masalah zakat dan hukumnya yang muncul. 

Ada sebuah ayat yang membolehkan pe- 
milik harta membayarkan zakat mereka sen- 
diri secara langsung kepada orang yang ber- 
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hak menerimanya, yaitu firman Allah SWT 


yang artinya, 





de Ba 2 area Pa syah ang Ao £ - Pa -. 2 ae 
Sh ag pend KE pala Gea GA 

“Dan orang-orang yang dalam hartanya 
disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) 
yang meminta dan yang tidak meminta.” (al- 


Ma'aarij: 24-25) 





Karena jika hak tersebut adalah hak bagi 
orang (miskin) yang meminta dan tidak, maka 
wajib diperbolehkan membayarkannya lang- 
sung kepada mereka berdua. 

Demi mengamalkan apa yang ditunjukkan 
oleh ayat-ayat tersebut, para ulama memberi 
penjelasan terperinci mengenai pembagian 
zakat: 

1. Jika harta zakat tersebut samar atau ter- 
sembunyi, yaitu emas, perak, dan harta- 
harta perniagaan di tempatnya, maka ba- 
gi pemiliknya boleh membaginya sendiri, 
atau dibayarkan kepada imam, karena Ra- 
sulullah saw. pernah meminta zakat sese- 
orang. Hal itu diikuti oleh Abu Bakar dan 
Umar, kemudian diikuti juga oleh Utsman 
dalam beberapa waktu. Tatkala harta ma- 
nusia semakin banyak dan memandang 
bahwa menelitinya merupakan pekerjaan 
berat bagi umat, maka dalam menunaikan 
zakat diserahkan kepada para pemiliknya. 

Zakat dibayarkan kepada imam, kare- 
na dia adalah perwakilan dari orang- 
orang fakir, maka boleh membayarkannya 
kepadanya seperti halnya wali anak yatim. 

Juga, karena imam lebih mengetahui akan 

objek-objek pendistribusiannya. Memba- 

yarkan zakat kepada imam dapat mem- 
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bebaskan tanggungan seseorang secara 
zhahir dan batin. Karena, kemungkinan 
adanya seseorang yang bukan merupakan 
orang yang berhak mendapatkan zakat. 
Di sisi lain, karena hal itu juga dapat me- 
ngeluarkan dari perbedaan pendapat dan 
menghilangkan tuduhan darinya. 

2. Jika harta zakat tersebut zhahir: yaitu he- 
wan ternak, hasil pertanian, buah-buahan 
dan harta 1/10 dari seorang pedagang, 
maka menurut jumhur ulama di antara- 
nya Hanafiyyah dan Malikiyah'” wajib 
membayarkannya kepada imam. Jika dia 
membagikannya sendiri, maka apa yang 
dia tunaikan dianggap, berdasarkan fir- 
man Allah SWT yang artinya, “Ambillah za- 
kat dari harta mereka...” (at-Taubah:103) 
Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya un- 
tuk mengambil zakat, maka hal ini me- 
nunjukkan bahwa seorang imam boleh 
meminta dan mengambil zakat tersebut. 
Penyebutan “pengurus-pengurus zakat” 
di ayat tersebut dalam objek-objek pen- 
distribusian zakat menunjukkan bahwa 
imam boleh meminta sedekah (zakat) ke- 
pada pemilik harta. 


Nabi saw. pernah mengutus seseorang 
ke wilayah Arab dan penjuru negeri untuk 
mengambil zakat hewan ternak di tempat- 
nya.58 Hal ini diikuti oleh Khulafaur Rasyidin. 
Abu Bakar r.a. berkata tatkala orang-orang 
Arab enggan untuk menunaikan zakat, “Demi 
Allah, seandainya mereka enggan membayar 
sedekah (zakat) yang dulu pernah mereka tu- 
naikan kepada Rasulullah, maka pastilah aku 
akan memerangi mereka karena hal itu.” 

Akan tetapi, ulama Malikiyah berpenda- 
pat bahwa jika si imam adil maka wajib mem- 


557 Al-Badaa'f: 2/35: asy-Syarhush Shaghiir: 1/670: al-Gawaaniin al-Fighiyyah hlm. 111. 
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bayarkan zakat kepadanya. Jika dia tidak adil, 
jika muzakki (orang yang mengeluarkan za- 
kat) tidak mungkin menghindarinya maka 
dia boleh membayarkan zakat kepadanya dan 
itu sudah sah. Akan tetapi, jika dia mungkin 
untuk menghindarinya maka hendaknya dia 
membayarkan zakat tersebut langsung kepada 
orang yang berhak menerimanya. Dan dian- 
jurkan agar tidak membayarkannya sendiri, 
karna dikhawatirkan akan mendapat pujian. 

Imam Syafi'i dalam gaul jadidnya”? ber- 
pendapat bahwa muzakki boleh membagi 
sendiri zakat harta-harta yang zhahir, sebagai- 
mana halnya zakat harta yang batin, karena 
itu adalah zakat. Maka, dia boleh membaginya 
sendiri sebagaimana halnya zakat harta batin. 
Sedangkan ulama Hanabilah?' berpendapat 
bahwa dianjurkan seseorang itu mengurusi 
pembagian zakat dengan dirinya sendiri, agar 
dia yakin bahwa zakat tersebut sampai kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya, baik 
dari harta yang zhahir maupun batin. imam 
Ahmad berkata, “Aku lebih kagum dia menge- 
luarkannya sendiri. Jika dia membayarkankan 
kepada pemimpin maka itu boleh.” Dalil me- 
reka adalah bahwasanya muzakki membayar- 
kan hak kepada orang yang berhak meneri- 
manya yang boleh untuk mentasharufkannya, 
maka itu sudah mencukupinya. Sebagaimana 
seandainya dia membayar utang kepada orang 
yang memberinya utang, juga seperti zakat 
harta yang batin. Karena harta zhahir adalah 
salah satu macam zakat, maka ia menyerupai 
macam yang lain dan untuk menyimpan upah 
para pekerja (rezeki pekerja). 

Akan tetapi, seorang imam boleh meng- 
ambil zakat. Dalam hal ini tidak terjadi perbe- 
daan pendapat. Berdasarkan ayat yang arti- 


nya, 
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“Ambillah zakat dari harta mereka...” (at 
Taubah: 103) 


Abu Bakar meminta zakat kepada kaum 
Muslimin, karena mereka tidak menunaikan- 
nya kepada orang-orang yang berhak meneri- 
manya. Seandainya mereka telah menunai- 
kannya kepada orang-orang yang berhak me- 
nerimanya, niscaya dia tidak akan memerangi 
mereka. 

Realitasnya sekarang, bahwa mengeluar- 
kan zakat bergantung kepada orang-orang 
yang memiliki harta. Sekarang ini perlu di- 
minta agar syariat zakat ini dimasukkan ke 
dalam undang-undang dan diatur oleh negara, 
karena banyak orang yang lalai untuk menu- 
naikannya. Kemudian zakat tersebut didistri- 
busikan kepada objek-objek yang sesuai an- 
juran syariat. Dan hakim yang menangani hal 
ini harus orang yang adil dan tepercaya, demi 
kemaslahatan umat Islam. 


2) Mewaklikan dalam Menunaikan Zakat 
Para fugaha?8? bersepakat bahwa boleh 
hukumnya mewakilkan dalam menunaikan 
zakat, dengan syarat niat dari orang yang me- 
wakilkan atau yang menunaikan. Seandainya 
si muzakki berniat ketika menunaikan atau 
memberikannya kepada wakil, menurut Hana- 
fiyyah dan Syafi'iyah, atau beberapa saat se- 
belum memberikan, menurut Hanabilah, atau 
ketika mendistribusikan, menurut Malikiyah, 
Hanafiyyah, dan Syafi'iyah. Kemudian si wakil 
memberikan zakat tersebut kepada orang fa- 
kir tanpa niat, maka itu diperbolehkan. Kare- 
na, membagikan zakat termasuk hak-hak har- 
ta. Oleh karenanya, boleh mewakilkan dalam 
pelaksanaannya sebagaimana melaksanakan 
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pembayaran utang manusia. Si wakil juga bo- 
leh mewakilkan kembali kepada orang lain 
tanpa seizin muzakki. Jika wakil berniat za- 
kat dan orang yang mewakilkan belum ber- 
niat maka tidak boleh. Karena kewajiban 
tersebut berkaitan dengannya dan sahnya 
zakat dapat terlaksana jika dia melakukan- 
nya. Jika dia membayarkannya kepada imam 
seraya berniat dan si imam tidak berniat tat- 
kala mendistribusikannya kepada fakir miskin 
maka itu boleh. 

Berdasarkan hal itu, maka dalam pan- 
dangan ulama Hanafiyyah boleh mewakilkan 
kepada orang kafir dzimmi untuk memberi- 
kan zakat kepada fakir miskin. Karena, yang 
memberikan hakikatnya adalah seorang Mus- 
lim. Seandainya orang yang mewakilkan ber- 
kata, “Ini adalah sedekah sunnah atau sedekah 
dari kafaratku (tebusan),” kemudian dia ber- 
niat zakat sebelum memberikannya kepada 
wakil maka hal itu sah. Seorang wakil boleh 
memberikan zakat tersebut kepada anaknya 
yang fakir atau istrinya yang fakir, jika orang 
yang mewakilkan tidak menyuruhnya untuk 
memberikan zakat tersebut kepada orang ter- 
tentu. Seorang wakil tidak boleh mengambil 
zakat tersebut untuk dirinya sendiri, kecuali 
jika orang yang mewakilkan berkata kepada- 
nya, “Berikanlah zakat tersebut kepada orang 
yang kamu kehendaki. 

Jika orang yang mewakilkan menyuruh 
si wakil untuk memberikan zakat tersebut ke- 
pada orang tertentu, lantas si wakil memberi- 
kannya kepada orang lain, maka dalam per- 
masalahan ini ada dua pendapat di kalangan 
Hanafiyyah. Pertama, bahwa si wakil tidak me- 
nanggung, seperti orang yang bernadzar untuk 
bersedekah kepada orang tertentu, maka dia 
boleh bersedekah kepada orang lain. Kedua, 
pendapat ini dirajihkan oleh Ibnu Abidin bah- 
wa si wakil menanggung, karena dia memiliki 
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kewenangan dari orang yang mewakilkan un- 
tuk menjalankan zakat tersebut. Orang yang 
mewakilkan telah memerintahkannya untuk 
memberikan zakat tersebut kepada orang ter- 
tentu, maka dia tidak berhak untuk membe- 
rikannya kepada orang lain. Seperti orang 
yang berwasiat kepada Zaid dengan hal begini, 
maka orang yang diberi wasiat tidak boleh 
memberikannya kepada orang lain. 


3) Syarat Harta yang Dibuat Zakat 

Harta yang dibuat zakat disyaratkan beru- 
pa harta yang berharga secara mutlak. Menu- 
rut ulama Hanafiyyah,”?? baik harta tersebut 
ada keterangannya dalam teks dalil maupun 
tidak, dari jenis harta yang wajib dikeluarkan 
zakatnya maupun jenis yang lain. Kaidah di ka- 
langan mereka adalah bahwa setiap harta yang 
boleh dibuat bersedekah sunnah, maka boleh 
juga untuk dibuat membayar zakat. Sedang- 
kan harta yang tidak boleh dibuat sedekah 
sunnah maka tidak boleh juga dibuat mem- 
bayar zakat. Berdasarkan hal itu, maka sean- 
dainya seseorang memberi orang fakir sebuah 
barang dagangan seperti pakaian, roti, gula, 
minyak goreng, atau sepatu, seraya berniat za- 
kat maka itu sudah sah. Sedangkan menurut 
selain ulama Hanafiyyah, zakat itu terlaksana 
dengan memberikan harta yang disebutkan 
dalam teks dalil. Tema ini akan dibahas dalam 
mengeluarkan harga barang untuk zakat. 


4) Memindahkan Zakat ke Negeri 


Selain Negeri Muzakki (orang yang 
mengeluarkan zakat) 


Kaidah umumnya adalah hendaknya mem- 
bagi sebuah sedekah (zakat) setiap kaum itu 


. ke kalangan mereka sendiri. Hal itu berdasar- 


kan hadits Mu'adz yang sebelumnya, yaitu, 
“Ambillah zakat dari orang-orang kaya di ka- 
langan mereka dan berikan kepada orang- 









orang fakir mereka” Yang dipandang oleh 
ulama Hanafiyyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah 
dalam zakat maal (harta) adalah tempat harta 
itu sendiri. Sedangkan yang dipandang dalam 
zakat fitrah, adalah tempat orang yang me- 
ngeluarkan zakat. Hal itu dipandang dari sebab 
diwajibkannya zakat dalam keduanya (mal dan 
fitrah). Para fugaha memberikan penjelasan 
secara rinci mengenai pemindahan zakat dari 
satu negeri ke negeri lainnya.” 

Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa 
memindahkan zakat dari suatu negeri ke ne- 
geri lain hukumnya makruh tanzih, kecuali ji- 
ka memindahkannya ke kerabat muzakki yang 
membutuhkan demi menutupi kebutuhan 
mereka. Atau kepada suatu kaum yang lebih 
membutuhkan, lebih baik, lebih wara, atau 
lebih bermanfaat bagi kaum Muslimin. Atau, 


dipindahkan dari negeri konflik ke negeri yang . 


aman, dipindahkan ke penuntut ilmu, orang 
zuhud. Bisa juga disegerakan mengeluarkan- 
nya sebelum sempurna satu tahun, maka da- 
lam keadaan seperti itu tidak dimakruhkan. 
Seandainya memindahkan zakat karena selain 
kondisi-kondisi ini maka boleh, karena sejati- 
nya objek pendistribusian zakat adalah ke- 
pada orang fakir secara mutlak. Malikiyah ber- 
pendapat bahwa memindahkan zakat itu tidak 
boleh kepada daerah seukuran jarak bolehnya 
menggashar shalat dan lebih, kecuali kepada 
orang yang lebih membutuhkannya. Dan bo- 
leh memindahkan zakat kepada orang yang 
berada lebih dekat dari jarak dibolehkannya 
menggashar shalat (89 km), karena hal itu 
masih di dalam hukum tempat wajibnya za- 
kat. Pembagiannya dilakukan dengan segera 
di tempat diwajibkannya zakat. Dalam zakat 
hasil ladang (pertanian dan buah-buahan) 
dan hewan ternak, tempat wajibnya adalah 
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tempat dikumpulkannya hasil ladang dan he- 
wan ternak tersebut. Dalam zakat uang dan 
barang perniagaan, tempat wajibnya adalah 
tempat si pemiliknya, di mana pun dia berada, 
selagi tidak bepergian dan mewakilkan kepada 
seseorang yang berada di negeri tempat harta 
tersebut. 

Para ulama Syafi'iyah berpendapat bah- 
wa yang paling tampak adalah melarang 
memindahkan zakat dan wajib memberikan- 
nya kepada golongan-golongan yang berhak 
menerimanya di negeri tempat harta terse- 
but dikumpulkan, berdasarkan hadits Mu'adz 
yang telah disebutkan. Jika tidak didapati 
semua golongan yang berhak menerima za- 
kat di negeri tempat diwajibkannya zakat, 
atau tidak didapati sebagiannya, atau ada ke- 
lebihan dari bagian sebagian mereka, maka 
boleh dipindahkan ke negeri terdekat dari 
negeri diwajibkannya zakat. Ulama Hanabi- 
lah berpendapat bahwa yang menjadi pan- 
dangan madzhab Hambali adalah tidak boleh 
memindahkan zakat dari negeri harta zakat 
ke negeri lain yang berjarak sejauh jarak ga- 
shar. Maksudnya adalah diharamkan untuk 
memindahkan zakat ke negeri yang berjarak 
sejauh jarak gashar, akan tetapi zakatnya sah. 
Dan boleh memindahkan zakat ke negeri yang 
berjarak kurang dari jarak gashar dari negeri 
tempat harta zakat. Dianjurkan untuk mem- 
bagikan zakat di negeri dimana zakat itu di- 
kumpulkan, kemudian negeri yang terdekat 
dengannya dan yang terdekat. 


5) Bughat (pemberontak) dan Khawarij 
Mengambil Zakat 
Jika sekte Khawarij dan pemberontak me- 
nguasai sebuah negeri Islam, lantas mereka 
mengambil zakat kaum Muslimin, 1/10 hasil 
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bumi mereka dan pajaknya, kemudian imam 
mereka atau pemimpin yang zhalim meminta 
kembali zakat tersebut, maka apa yang telah 
diberikan tersebut dianggap sudah zakat bagi 
orang yang memberikan dan tidak dikenakan 
kewajiban zakat lagi atas mereka. Membayar 
pajak juga dapat menggugurkan zakat bagi 
seorang mukallaf, baik orang yang mengam- 
bil itu adil dalam harta yang dia ambil mau- 
pun zhalim, baik mengambilnya secara paksa 
maupun membayarkannya secara sukarela. 
Itu demi mencontoh perbuatan para sahabat. 
Karena, orang yang memberikan telah mem- 
bayarkannya ke ahli wilayah. Juga, karena hak 
mengambil bagi seorang imam adalah demi 
menjaga dan melindungi, dan itu tidak ada da- 
lam dirinya maka boleh membayarkan zakat 
kepada orang selainnya.” Akan tetapi, ulama 
Hanafiyyah berpendapat: hanya saja orang- 
orang yang memberikan zakat tersebut diberi 
fatwa mengenai hubungan antara mereka dan 
Tuhan mereka agar mereka mengulangi lagi 
untuk membayarkan zakat dan 1/10. Mereka 
juga berkata, seandainya seorang pemimpin 
mengambil sedekah (zakat) atau pajak, atau 
mengambil harta sitaan, jika dia berniat bah- 
wa harta yang diambil itu adalah sedekah (za- 
kat) ketika membayarkannya maka boleh, dan 
dengan inilah difatwakan. Atau, jika dia mem- 
bayarkannya kepada setiap orang zhalim de- 
ngan niat sedekah maka itu sudah cukup. Akan 
tetapi, demi berhati-hati hendaknya meng- 
ulanginya lagi. 


6) Merekayasa untuk Menggugurkan Zakat 

Diharamkan merekayasa demi menggu- 
gurkan zakat seperti seseorang menghadiah- 
kan harta yang hendak dizakati kepada orang 
fakir, lantas dia membelinya kembali darinya. 


Atau orang tersebut menghadiahkannya ke- 
pada kerabat sebelum mencapai haul, lantas 
memintanya kembali setelah mencapai haul. 
Seandainya dia mengganti nisab dengan se- 
lain jenisnya, seperti mengganti hewan ternak 
dengan dirham, demi menghindari zakat, atau 
merusak sebagian dari nisab, dengan maksud 
menguranginya agar gugur kewajiban zakat, 
atau menjadikan hewan ternak sebagai ken- 
daraan, maka menurut Hanabilah dan Maliki- 
yah?“ zakat orang tersebut tidak gugur dengan 
alasan saddan lidz dzaraa'i, Karena, dia hendak 
mengugurkan bagian orang yang mempunyai 
sebab untuk berhak menerima zakat. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT, 


“Sungguh, Kami telah menguji mereka 
(orang musyrik Mekah) sebagaimana Kami 
telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika me- 
reka bersumpah pasti akan memetik (hasil)nya 
pada pagi hari, tetapi mereka tidak menyisih- 
kan (dengan mengucapkan, “Insya Allah”). Lalu 
kebun itu ditimpa bencana (yang datang) dari 
Tuhanmu ketika mereka sedang tidur. Maka 
jadilah kebun itu hitam seperti malam yang 
gelap gulita.” (al Galam: 17-20) 


Allah SWT menyiksa mereka dengan hal 
itu, karena mereka lari dari kewajiban men- 
jalankan zakat. Abu Yusuf berkata, “Tidak bo- 
leh merekayasa untuk menggugurkan zakat 
dengan apa pun.” Abu Hanifah dan Syafi'i ber- 
pendapat bahwa seseorang yang melakukan 
rekayasa maka gugurlah kewajiban zakat atas- 
nya, karena hartanya telah berkurang sebelum 
sempurnanya satu haul. Oleh karenanya tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya, sebagaimana se- 
andainya dia menghabiskan hartanya untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
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7) Apakah Pajak yang Dibayarkan ke 
Negara Dapat Menggugurkan Zakat? 
Pajak sama sekali tidak dapat menggu- 

gurkan zakat. Karena, zakat adalah ibadah wa- 
jib bagi seorang Muslim demi bersyukur dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedang- 
kan pajak, adalah murni kewajiban materi 
yang sama sekali tidak mengandung semua 
makna ibadah. Oleh karena itu, disyaratkan 
niat zakat dan tidak disyaratkan dalam pajak. 
Juga, karena zakat merupakan hak permanen, 
lain halnya dengan pajak yang selalu berubah 
sesuai kebijakan pemimpin. Selain itu, kare- 
na zakat merupakan hak yang permanen, se- 
dangkan pajak bersifat temporal sesuai kebu- 
tuhan. Juga, karena objek distribusi zakat 
adalah delapan golongan: fakir, miskin, kaum 
Muslimin, dan seterusnya. Sedangkan pajak, 
didistribusikan untuk menutupi biaya opera- 
sional negara secara umum. Zakat mempunyai 
tujuan spiritual, moral, sosial, dan kemanusia- 
an. Sedangkan pajak tidak memiliki maksud 
untuk merealisasikan satu pun dari tujuan- 
tujuan tersebut.” 


8) Hukum Orang yang Meninggal yang 
Memiliki Kewajiban Zakat Mal, atau 


Apakah Zakat Gugur Sebab Kematian? 

Para fugaha berselisih pendapat dalam 
masalah itu??? Malikiyah, Syafi'iyah dan Hana- 
bilah berpendapat, bahwa barangsiapa wajib 
mengeluarkan zakat dan memungkinkan un- 
tuk menunaikannya, lantas dia menginggal 
dunia sebelum menunaikannya, maka dia 
dianggap telah bermaksiat. Dan wajib menge- 
luarkan zakat tersebut dari harta pening- 
galannya, sekalipun dia tidak berwasiat untuk 
menunaikannya. Zakatnya tersebut tidak gu- 
gur sebab kematiannya, karena zakat adalah 
hak yang wajib ditunaikan yang sah untuk di- 
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wasiatkan. Atau merupakan hak materi yang 
wajib ditunaikan semasa hidup, maka tidak 
akan gugur sebab kematian, seperti utang ke- 
pada orang lain. Akan tetapi, ditunaikan dari 
1/3 harta peninggalannya, seperti wasiat, me- 
nurut pendapat yang masyhur di kalangan 
Malikiyah. Dan dari jumlah harta peninggalan 
secara keseluruhan, menurut pendapat Syafi'i 
dan Ahmad. 

Jika dalam harta peninggalan si mayit ada 
tanggungan utang kepada Allah dan manusia, 
misal pertama: zakat, kafarat, nadzar, dan ba- 
lasan buruan yang diharamkan dan lainnya, 
maka menurut pendapat yang paling benar 
di kalangan Syafi'iyah adalah mendahulukan 
membayar utang kepada Allah SWT Abu Ha- 
nifah berpendapat bahwa zakat gugur sebab 
kematian, kecuali jika si mayit telah berwa- 
siat untuk menunaikannya, maka harus dike- 
luarkan dari 1/3 harta peninggalannya dibagi 
dengan wasiat-wasiat yang lain. Jika dia tidak 
berwasiat maka kewajiban zakatnya gugur, 
karena zakat adalah ibadah yang salah satu 
syaratnya adalah niat. Oleh karenanya, zakat 
tersebut gugur disebabkan kematian orang 
yang wajib menunaikannya, seperti ibadah 
puasa. 

Dengan demikian, hal yang dapat meng- 
gugurkan zakat menurut Hanafiyyah ada tiga: 
kematian orang yang berkewajiban menge- 
luarkan zakat tanpa ada wasiat, murtad, dan 
hilangnya nisab setelah haul sebelum dan se- 
sudah memungkinkan untuk melaksanakan- 
nya. Ini berbeda dengan pendapat Syafi'i dan 
lainnya dalam ketiga hal itu. 


9) Menggugurkan Utang bukan Merupakan 
Zakat 


Pensyaratan kepemilikan zakat bagi orang 
fakir dan semisalnya'8?' memberi konsekuensi 
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bahwa menggugurkan utang tidak dapat meng- 
gantikan zakat, menurut ulama Hanafiyyah. 
Zakat wajib diberikan kepada orang fakir, dan 
kemungkinan dia dapat melunasi utang terse- 
but dari zakat tersebut. Kemudian setelah 
memberinya zakat, orang tersebut berkata, 
“Bayarlah utangmu.” Demikian juga para ula- 
ma Hanabilah membolehkan memberikan 
zakat kepada orang yang berutang, lantas me- 
mintanya kembali haknya. Selagi hal itu di- 
lakukan bukan berdasarkan keinginan untuk 
merekayasa, yaitu dengan mensyaratkan agar 
orang fakir tersebut membayar utangnya dari 
zakat itu. Seandainya seseorang itu membeli 
makanan dengan uang zakat, lantas dia beri- 
kan kepada orang-orang fakir di waktu pagi 
dan malam, dengan tidak memberi mereka 
harta itu sendiri, maka tidak boleh, karena ti- 
dak adanya tamlik (pemberian hak milik). Se- 
andainya dia memberikan zakat kepada orang 
fakir, maka pemberian itu belum sempurna 
selagi orang fakir tersebut belum menerima 
sendiri zakat tersebut, atau wali dan orang 
yang diwasiatinya. 

Seandainya seseorang itu melunasi utang 
mayit fakir dengan niat zakat, maka tidaklah 
sah. Karena tidak adanya tamlik dari orang 
fakir sebab tidak menerimanya. Akan tetapi 
seandainya dia melunasi utang orang fakir 
yang masih hidup karena perintahnya, maka 
itu boleh sebagai pengganti dari zakat, karena 
adanya tamlik bagi orang fakir tersebut. Kare- 
na tatkala orang fakir tersebut menyuruhnya 
untuk melunasi utangnya tersebut, secara oto- 
matis dia menjadi wakil dari orang fakir ter- 
sebut untuk menerima harta zakat. Oleh kare- 
na itu, seakan-akan orang fakir tersebut telah 
menerima sendiri zakat tersebut, lantas mem- 
berikannya kepada orang yang mengutangi- 
nya. 





10) Membebaskan Utang Orang yang 
Berhak Menerima Zakat dengan 
Mengambil dari Zakat Tersebut 


dan Menganggap Apa yang Telah 
Dikeluarkan Itu adalah Wajib (Zakat 


yang Disegerakan) 

Tema ini “Membebaskan utang” sebagai 
pengganti zakat sudah sering dibahas sejak 
zaman dahulu. Sangat urgen untuk mengeta- 
hui hukumnya dengan model yang berbeda 
di zaman kita sekarang ini, di mana dewasa 
ini manusia tidak mau membayar zakat wa- 
jib, dan di antara mereka melakukan rekayasa 
demi menghindari untuk menunaikannya. 

Sebelum mengetahui hukum yang wajib 
diikuti, harus diingat bahwa metode seorang 
ulama dan fatwanya adalah menggunakan dalil 
yang rajih dan paling benar dalam sebuah ka- 
sus, sebagaimana ditetapkan oleh para ulama. 
Juga, sebagaimana yang diperkuat oleh kaidah- 
kaidah syariat yang jumlahnya sangat banyak, 
yang sesuai dengan akal dan cocok dengan 
jiwa. Atau sebagaimana yang dikatakan oleh 
mayoritas ulama, bahwa yang diambil adalah 
dalil yang rajih (kuat). 

Sebagian orang sekarang ini senang jika 
mendapati sebuah pendapat dalam figih Is- 
lam, dan menyerukan untuk mengambilnya 
sekalipun pendapat tersebut syadz (menyim- 
pang) dan dha'if (lemah), tanpa adanya ke- 
butuhan darurat. Perlu diketahui bahwa be- 
tapa banyak pendapat dan perbedaan (dalam 
figih), hampir setiap permasalahan mempu- 
nyai dua pendapat lebih, terkadang mencapai 
sepuluh pendapat. Bukanlah dikatakan tajdid 
(pembaharuan), tarjih, dan ijtihad itu dengan 
menghidupkan lagi pendapat-pendapat yang 
syadz itu. 

Permasalahan ini merupakan tema pem- 
bahasan yang terkadang terlihat pertama ka- 
li—tanpa menjaga syariat—cenderung meng- 
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ambil pendapat yang mudah bagi manusia. Si 
kaya akan membayarkan zakat malnya dengan 
cara membebaskan utang orang lain yang ber- 
hak menerima zakat. Apa yang dibayarkan 
tersebut dipandang merupakan zakat yang 
disegerakan menurut pendapat jumhur fuga- 
ha, selain Zhahiriyyah dan Malikiyah yang 
membolehkan menyegerakan zakat sebelum 
mencapai haul. Dan untuk satu tahun, bukan 
untuk dua tahun, dan setelah mencapai nisab, 
karena dia telah menunaikannya setelah waktu 
diwajibkannya. 

Hibah harta yang diutang kepada orang 
yang berutang dinamakan ibraa' (pembebas- 
an). Karena, hibah yang sesungguhnya adalah 
diberikan kepada orang yang tidak mempu- 
nyai utang kepada orang yang bersangkutan.” 
Dalam pembahasan ini, saya akan menjelaskan 
pendapat-pendapat para ulama dan dalil me- 
reka, dan dalil yang rajih menurut saya serta 
penjelasannya. 


Pendapat Para Ulama Mengenai Membebas- 
kan Utang dan Menganggapnya Zakat 

Para fugaha mempunyai dua pendapat 
dalam tema ini. Pertama, membolehkan dan 
itu menjadi pengganti zakat. Kedua, tidak 
membolehkan dan tidak dapat menjadi peng- 
ganti zakat. Pendapat pertama, yaitu penda- 
pat Zhahiriyyah dan sebagian tabi'in (Hasan 
al-Bashri, Atha', dan Syi'ah Ja'fariyyah). Penda- 
pat kedua, yaitu pendapat jumhur ulama: pa- 


ra imam empat madzhab, Syi'ah Ibadiyyah, 


Zaidiyyah, Sufyan ats Tsauri, dan Abu Ubaid. 
Saya mulai dengan menjelaskan penda- 

pat pertama dengan menyebutkan pandangan 

para pendukungnya dan dalil-dalil mereka: 

1. Ibnu Hazm azh-Zhahiri berkata, barang- 
siapa mempunyai piutang kepada sebagi- 
an orang yang berhak menerima zakat, 
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lantas dia bersedekah kepadanya dengan 
piutangnya tersebut dengan berniat za- 
kat, maka itu cukup untuk mengganti 
zakat. Demikian juga seandainya dia ber- 
sedekah dengan piutang tersebut kepada 
orang yang berhak menerimanya dan 
mengalihkannya kepada orang yang utang 
kepadanya dan itu diniati zakat, maka itu 
sudah dianggap zakat. 

Argumentasinya, bahwa orang terse- 
but diperintahkan untuk bersedekah wa- 
jib (zakat). Juga, diperintahkan agar ber- 
sedekah kepada golongan yang berhak 
menerima zakat dengan apa yang menjadi 
tanggungannya darinya. Jika pembebas- 
annya dari utang dinamakan sedekah, 
maka itu sudah cukup (untuk tidak mem- 
bayar zakat lagi). Hal itu diperkuat oleh 
sebuah riwayat imam Muslim dari Abu 
Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Seoranglelaki 
di zaman Rasulullah saw. mendapatkan 
musibah pada buah-buahan yang dia 
jual. Lantas dia memiliki utang banyak. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 


a Hi 9 #8 ,. 
dala | Pai 
“Bersedekahlah kalian kepadanya.” 


Akan tetapi, hadits tersebut sangat je- 
las menjelaskan mengenai bersedekah 
dan mendermakan harta dari orang-orang 
kaya lagi mampu, kepada lelaki tersebut 
yang memiliki utang melebihi hartanya. 
Baik orang yang bersedekah itu adalah 
orang yang memberi utang kepadanya 
maupun tidak. Tidak diragukan lagi bahwa 
bersedekah dengan harta berbeda dengan 
membebaskan utang. Sesungguhnya sede- 
kah adalah jalan bagi orang-orang kaya, 


571 Al-Muhaila libni Hazm: 6/105 dan setelahnya, cetakan Darul Afag al-Jadidah, Beirut. 


FIOLH ISLAM JILID 3 


memungkinkan untuk menutupi utang 
dan menolong orang yang berutang untuk 
keluar dari krisis utang atau kebangkrutan. 
Hal itu dilakukan dengan menutupi utang 
orang-orang memiliki utang dari sedekah 
yang terkumpul padanya. Pembebasan 
utang adalah isgaath (pengguguran) bu- 
kan tamlik (memberi hak milik) menurut 
mayoritas fugaha sebagaimana yang akan 
kami jelaskan. Yaitu, jika dia memperjual- 
belikan sedekah sunnah kepada orang 
yang berutang yang lagi kesulitan. Hanya 
saja itu tidak dianggap zakat, karena da- 
lam zakat disyaratkan ada niat ketika me- 
nunaikannya, sebagaimana yang akan di- 
jelaskan. 

Sebagian tabi'in (Hasan al-Bashri dan 
Atha”) berpendapat bahwa boleh menja- 
dikan piutang sebagai ganti zakat kepada 
orang yang berutang dan kesulitan. Kare- 
na seandainya orang tersebut memberi- 
kan zakat kepada orang yang berutang, 
lantas dia mengambilnya lagi, maka itu 
boleh. Demikian juga jika dia tidak meneri- 
ma harta tersebut, sebagaimana seandai- 
nya dia memiliki dirham titipan, dan dia 
membayarkannya sebagai zakat, maka itu 
boleh, baik dia menerimanya maupun ti- 
dak. Barangsiapa membebaskan piutang 
atas orang yang mempunyai utang kepada- 
nya, dan menganggapnya merupakan za- 
kat malnya, maka dia tidak perlu lagi me- 
ngeluarkan zakat. Hal itu dengan syarat 
orang yang utang kepadanya tersebut ter- 
masuk golongan yang berhak menerima 
zakat. Ada seseorang yang berkata kepada 
Atha' bin Rabah, “Saya mempunyai piutang 
kepada seseorang. Dia adalah orang fakir. 


Fikr. Mesir. 
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Apakah boleh saya membebaskan utang 
tersebut bagi, dan aku anggap itu adalah 
zakat malku?” Atha' menjawab, "Ya, boleh." 

Hasan al-Bashri memandang hal itu 
tidak apa-apa untuk dilakukan, jika itu 
merupakan pinjaman. Akan tetapi jika itu 
merupakan harga dari barang dagangan, 
maka dia memandang hal itu tidak dapat 
menggantikan zakat,” agar itu tidak men- 
jadi jalan bagi para pedagang untuk men- 
jadikan piutang yang belum terbayar se- 
bagai pengganti zakat. Namun, al-Hafizh 
Abu Ubaid mengomentari pendapat ini 
dengan berkata, “Kami hanya memandang 
Hasan dan Atha' memberi keringanan 
dalam hal itu, yaitu dalam menghitung 
piutang termasuk zakat. Karena, mereka 
berdua mempunyai cara pandang tersen- 
diri dalam masalah zakat. 

Atha' tidak memandang piutang seba- 
gai zakat, sekalipun atas orang yang 
mampu. Sedangkan pendapat Hasan da- 
lam masalah piutang adalah bahwa piu- 
tang merupakan dhimaar. Dan inilah yang 
menjadi tanggungan orang tidak mampu 
merupakan dhimaar, yaitu sesuatu yang 
tiada yang tidak dapat diharapkan lagi. 
Jika masih dapat diharapkan, maka itu 
bukan merupakan dhimaar”?, Dan harta 
yang menjadi tanggungan orang tidak 
mampu ini adalah dhimaar yang tidak da- 
pat diharapkan kembali. Oleh karenanya, 
perkataan mereka berdua sama. Ketika 
mereka berdua berpendapat bahwa pe- 
milik harta tidak diwajibkan mengeluar- 
kan.hak Allah dalam hartanya yang tiada 
ini, maka mereka berdua menjadikan 
seperti zakat yang telah dikeluarkan dan 


572 Al-Majmuu': 6/157, Cet. Maktabah al-Irsyad, Jeddah, al-Amwaal, Abu Ubaid, hlm. 533, 611, cet. Maktabah Kulliyaat al-Azhar, Darul 


573 Termasuk di dalamnya: harta yang hilang, uang yang dibawa lari, uang yang nyasar, dan uang yang dirampas, jika dia tidak mempu- 
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untuk menggunakan, dan dia tidak mempunyainya. 
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diberikan kepada orang yang tidak mampu 


tersebut. Dan itu jelas dari hartanya, maka 
dia tinggal berniat bahwa itu adalah zakat, 
dan membebaskan orang yang punya utang 
tersebut dari utangnnya. Mereka berdua 
memandang bahwa itu dapat mengganti- 
kan zakat jika ada niat zakat dan pembe- 
basan utang. Ini adalah madzhab yang 
tidak saya ketahui seorang pun mengamal- 
kannya. Dan tidak ada seorang pun dari 
ahli hadits dan ahlu ra'yi (logika) yang ber- 
pendapat seperti itu.” 

Jika dalam pendapat tersebut ada 
kemudahan bagi yang memberi utang 
yang yang berutang, maka sesungguhnya 
tempat dan kondisi kemudahan tersebut 
merupakan syarat penting untuk setiap 
kemudahan. Misalnya, shalat boleh diga- 
shar ketika bepergian, puasa tidak dituntut 
atas orang yang bepergian dan sakit ka- 
rena dalam kondisi bepergian dan sakit. 
Jika dalam kemudahan tersebut tidak 
ada alasan kondisi yang dapat diterima 
oleh syariat, seperti dalam masalah ibraa' 
(pembebasan) utang orang yang kesulit- 
an ekonomi ini, maka itu adalah hal yang 
sia-sia dalam syariat dan agama Allah. 
Demikian juga dalam hal itu terdapat pe- 
langgaran terhadap hukum dan syarat 
zakat. 

3. Syi'ah Imamiyyah (Ja'fariyyah) berpenda- 
pat, jika seseorang mempunyai utang 
dan tidak mampu membayarnya serta 
merupakan orang yang berhak menerima 
zakat, maka dia boleh melunasinya dari 
harta zakat. Demikian juga jika seorang 
mayit mempunyai utang, maka dia boleh 
melunasinya dari harta zakat. Ada seorang 
lelaki bertanya kepada Ja'far ash-Shadig, 
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“Saya mempunyai piutang kepada sebuah 
kaum yang sudah lama tidak mereka luna- 
si, karena mereka tidak mampu melunasi- 
nya, sedangkan mereka adalah orang- . 
orang yang berhak menerima zakat. Apa- 
kah boleh saya membebaskan utang me- 
reka tersebut dan menganggapnya terma- 
suk zakat?” ja'far menjawab, “Ya, boleh.””5 


Pendapat ini membutuhkan dalil dan 
kaedah syariat tidak sesuai dengan pendapat 
tersebut. Karena itu, memandang utang orang 
yang kesulitan ekonomi tersebut tidak lebih 
dari sebuah harta yang hilang dan tidak bisa 
dipenuhi, lantas dijadikan pengganti zakat dan 
sebagai rekayasa untuk tidak mengeluarkan 
zakat. Hal itu dalam semua harta merupakan 
harta yang sia-sia untuk didapatkan kembali. 

Adapun pendukung pendapat kedua, yai- 
tu jumhur ulama berkata, sesungguhnya ibraa' 
(pembebasan) utang dari orang yang berutang 
dan kesulitan ekonomi, atau menggugurkan 
utang, atau membiarkan utang, tidak dapat 
menjadi pengganti zakat sama sekali. Zakat 
hanya wajib diberikan kepada orang fakir se- 
cara nyata, sebagaimana seandainya utang 
mayit yang fakir dilunasi dengan niat zakat, 
maka itu tidak sah. Karena tidak adanya tam- 
lik (memberikan hak milik) dari orang fakir 
tersebut, sebab dia tidak menerima harta itu. 

Akan tetapi, seandainya utang orang fakir 
yang masih hidup dilunasi dengan perintah- 
nya, maka boleh sebagai pengganti dari zakat, 
sebab adanya tamlik dari orang fakir tersebut. 
Karena tatkala dia memberintahkannya untuk 
melakukan hal itu, maka dia secara otomatis 
menjadi wakilnya untuk menerima zakat 
itu. Oleh karenanya, seakan-akan orang fakir 
tersebut menerima zakat bagi dirinya dan 


575 Al-Figh “ala Madzaahibul Khamsah: blm. 175 dan setelahnya, karya Ust. Muhammad Jawwad Mughniyah, cet. V, Darul Tlmi Ji! Ma- 
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memberikannya kepada orang yang mem- 
berinya piutang. 


Saya akan menyebutkan ungkapan pen- 


dapat setiap madzhab mereka: 


1, 


57 


Aa 


Hanafiyyah berkata, zakat berkaitan erat 
dengan benda harta yang dizakati, seperti 
keterkaitan hak penggadaian dengan har- 
ta yang digadaikan. Hak ini tidak akan hi- 
lang melainkan dengan menebus kepada 
orang yang berhak.” Tidak boleh menu- 
naikan zakat melainkan dengan sebuah 
niat yang beriringan dengan pelaksana- 
an atau beriringan dengan memisahkan 
ukuran yang wajib dizakati. Karena zakat 
adalah ibadah, dan syaratnya adalah niat. 
Hukum asal dalam niat itu adalah ber- 
iringan dengan pelaksanaan, hanya saja 
pembayarannya terpisah. Oleh karenanya, 
dicukupkan dengan adanya niat ketika 
memisahkan ukurang yang wajib dizakati, 
demi memudahkan, sebagaimana menda- 
hulukan niat dalam ibadah puasa. 
Berdasarkan ini, seandainya seseorang 
mempunyai piutang kepada orang fakir, 
lantas dia membebaskannya seraya ber- 
niat menunaikan zakat, maka itu belum 
dikatakan berzakat. Karena ibraa' (pem- 
bebasan) adalah isgaath (pengguguran). 
Sesuatu yang telah gugur bukan lagi me- 
rupakan harta, maka sesuatu yang gugur 
tidak dapat menjadi pengganti harta wa- 
jib yang menjadi tanggungan. Berdasar- 
kan hal itu, mereka berkata, tidak boleh 
menunaikan zakat dalam dua bentuk. 
Pertama, menunaikan piutang sebagai 
pengganti dari benda harta itu sendiri, 
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seperti seseorang menjadikan utang orang 
yang diutangi sebagai zakat bagi hartanya. 
Lain halnya jika dia memerintahkan orang 
fakir tersebut untuk menerima harta pi- 
utangnya untuk dijadikan zakat darinya, 
maka itu boleh. Karena tatkala orang fa- 
kir tersebut menerimanya maka utang 
tersebut menjadi wujud harta itu sendiri. 
Maksudnya, menerima utang yang sudah 
berubah status sebab dipegang kepada 
sesuatu yang nyata, menjadikannya tidak 
perlu lagi menerima wujud harta zakat 
yang berhak diterima oleh orang fakir dari 
harta orang kaya. 

Kedua, menunaikan piutang dari utang 

yang akan dipegang, seperti seandainya 
seseorang membebaskan orang fakir dari 
sebagian nisab seraya berniat untuk me- 
nunaikan sisanya. Karena, sisanya menja- 
di wujud harta sebab dipegang. Dengan 
demikian, ia dapat menunaikan kewajiban 
wujud harta dengan piutang.” 
Malikiyah berkata, niat zakat wajib ketika 
memberikannya kepada orang fakir, dan 
boleh dilakukan ketika memisahkan ukur- 
an harta yang hendak dizakati. Tidak wa- 
jihb memberi tahu orang fakir tersebut 
bahwa sedekah itu adalah zakat, bahkan 
itu dimakruhkan. Karena, itu akan melu- 
kai hati orang fakir tersebut. Mereka 
juga menambahkan bahwa tidak boleh 
mengeluarkan zakat sebelum jatuh tempo 
(haul), karena zakat merupakan ibadah, 
seperti halnya shalat. Oleh karenanya, ti- 
dak boleh mengeluarkan zakat sebelum 
jatuh tempo, dan karena haul adalah salah 
satu syarat zakat. 


Syafi'iyah, Malikiyah, dan Imamiyyah berkata, sesungguhnya zakat itu diwajibkan dalam benda harta (yang dizakati). Orang fakir 
adalah sekutu hakiki bagi orang yang memiliki harta, berdasarkan dalil firrnan Allah SWT yang artinya, “Dan pada harta benda 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta, dan orang miskin yang tidak meminta.” (adz Dzaariyaat: 19) Banyak hadits mu- 
tawatir yang menjelaskan bahwa Allah SWT menyekutukan antara orang-orang kaya dan fakir dalam masalah harta. Akan tetapi, 
syariat membolehkan—demi berbuat lembut kepada orang yang memiliki harta—untuk menunaikan hak ini dari harta-harta Jain 


yang tidak dikenakan zakat. 
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Oleh sebab itu, tidak boleh mendahu- 
lukan zakat dari waktu yang telah ditentu- 
kan, seperti halnya nisab. Dimakruhkan 
mendahulukan atau menyegerakan zakat 
sebelum waktu diwajibkannya selama satu 
bulan saja, tidak lebih dalam benda (emas 
atau perak) dan hewak ternak yang tidak 
ada orang yang mengumpulkanya, maka 
itu boleh sekalipun makruh. Lain halnya 
jika ada orang yang mengumpulkan zakat 
dan zakat hasil ladang, maka itu tidak sah. 
Mereka berkata juga, seandainya orang 
yang berhak menerima zakat mencuri 
seukuran zakat maka tidak dapat meng- 
. gugurkan zakat, karena tidak ada niat 
zakat.”78 

Ada keterangan di dalam kitab a!-Mi'- 

yar al-Mu'rib karya Wansyarisyi dengan 
judul “piutang yang ada pada orang fakir 
tidak dapat dipotong untuk zakat.” Ada 
yang bertanya mengenai orang yang mem- 
punyai piutang pada orang-orang fakir, 
apakah boleh memotong jumlah utang 
mereka untuk dibuat membayar zakat. Dia 
menjawab, tidak boleh melakukannnya. 
Dan jika dia melakukannya maka itu tidak 
dapat menggantikan zakat.” 
Syafi'iyah berkata, wajib berniat ketika 
memberikan zakat kepada orang fakir 
atau ketika memisahkan harta yang dibuat 
zakat. Seandainya dia memisahkan bagian 
zakat dan berniat saat itu, maka itu boleh. 
Jika si pemilik harta tidak berniat ketika 
membayarkannya kepada pemimpin, ma- 
ka menurut pendapat yang benar tidak 
sah". 

Dalam al-Majmuu' karya Imam an-Na- 
wawis81 dijelaskan, jika seseorang mem- 
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punyai piutang kepada orang fakir, dan 
dia hendaknya menjadikannya sebagai za- 
kat, lantas dia berkata kepada orang fakir 
tersebut, “Aku menjadikan utang itu seba- 
gai zakatku,” maka ada dua pendapat yang 
dinukil oleh pengarang kitab al-Bayan. 

Pendapat yang paling benar dari ke- 
duanya adalah tidak sah, dan pendapat 
ini ditetapkan oleh Shaimari, Madzab Abu 
Hanifah dan Ahmad. Karena zakat ada 
dalam tanggungannya, maka tidak akan 
bebas melainkan dengan menerimanya. 
Pendapat kedua mengatakan sah. Ini ada- 
lah madzhab Hasan al-Bashri dan Atha, 
karena seandainya dia memberikannya 
kepadanya kemudian mengambilnya lagi 
maka itu boleh. Demikian juga jika dia 
tidak menerimanya dan seterusnya seba- 
gaimana yang telah disebutkan. 

Adapun jika dia membayar zakat ke- 
pada orang fakir tersebut dengan syarat 
mengembalikannya lagi kepadanya untuk 
melunasi utangnya, maka pembayaran 
itu tidak sah. Dan zakat pun tidak gugur 
menurut kesepakatan para ulama. Juga, 
tidak sah melunasi utang dengan hal itu 
menurut kesepakatan para ulama. Orang 
yang secara terang-terangan berpendapat 
seperti ini adalah al-Oaffal dalam kitab 
al-Fatawa, pengarang kitab at-Tahdzib da- 
lam bab “Syarat dalam Mahar,” pengarang 
al-Bayan, ar Rafi'i, dan yang lainnya. Se- 
andainya mereka berdua berniat itu dan 
tidak mensyaratkan syarat tersebut maka 
boleh menurut kesepakatan para ulama 
dan dapat menggantikan zakat. Jika orang 
fakir tersebut mengembalikan lagi untuk 
melunasi utangnya, maka utangnya lunas. 


578 Asy-Syarhush Shaghiir: 1/666, 669, 671: asy-Syarhul Kabiir. 1/431: Bidayatul Mujtahid: 1/266, al-Yawaaniin al-Fighiyyah hlm. 99. 
579 Al-Mi'yar al-Mu'rib: 1/389. 

580 As-Siraaju al-Wahhaaj Syarh Minhaj: hlm. 134, cetakan Darul Ma'rifah, Beirut. 

581 Al-Majmuu'" 6/157. 
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Al-Baghawi berkata, seandainya orang 


yang berutang berkata, “Bayarlah zakat- 
mu kepada saya agar saya dapat melunasi 
utang kepadamu," lantas dia melakukan- 
nya maka itu bisa menggantikan zakat 
dan harta itu dimiliki oleh orang yang 
menerimanya. Orang yang berutang itu 
tidak harus membayarkan lagi zakat itu 
untuk melunasi utangnya. Jika dia mem- 
bayarkannya, maka itu dapat mengganti- 
kan zakat. 

Al-Oaffal berkata, “Seandainya pemilik 
harta berkata kepada orang yang berutang, 
“Lunasilah utangmu kepadaku, aku akan 
mengembalikan lagi untuk membayar za- 
katku. Kemudian orang yang berutang 
tadi melunasinya, maka pelunasannya itu 
sah dan pemilik harta itu tidak harus 
mengembalikannya lagi. Hal ini sudah di- 
sepakati oleh para ulama.' Ar-Rauyani me- 
nyebutkan di dalam kitab al-Bahr bahwa 
jika seseorang memberi zakat kepada 
orang miskin dan mengambil janji kepa- 
danya agar mengembalikan lagi harta (za- 
kat) tersebut kepadanya dengan menjual 
atau hadiah. Atau orang yang berzakat 
tersebut mendistribusikan zakatnya da- 
lam bentuk pakaian dan hal-hal yang mash- 
lahat bagi orang miskin, maka penerimaan 
yang benar ada dua kemungkinan. 

Saya (an-Nawawi) berkata, yang paling 
benar adalah zakatnya belum terlaksana, 
sebagaimana seandainya disyaratkan un- 
tuk mengembalikan lagi kepada pemilik 
harta demi melunasi utang. Al-Oaffal ber- 
kata, seandainya seseorang mempunyai 
gandum yang dititipkan kepada orang 
fakir, lantas dia berkata, “Makanlah da- 
rinya untuk dirimu seukuran begini!” dan 
dia meniatkan itu sebagai zakat. Dalam 
kasus itu adalah dua pendapat. Pertama 






melarang hal itu, karena pemilik harta ti- 
dak menimbangnya terlebih dahulu dan 
timbangan orang fakir tersebut tidak di- 
anggap. Seandainya dia mewakilikan ke- 
pada orang fakir tersebut dengan membe- 
li ukuran tersebut, lantas dia membeli dan 
menerimanya. Kemudiaan orang yang 
mewakilkan tersebut berkatanya kepada- 
nya, “Ambillah untuk dirimu,” serta diniati 
zakat maka itu boleh. Karena saat itu dia 
tidak lagi butuh untuk menimbangnya 
lagi. Wallaahu a'lam. 

Hanabilah berkata, dalam menunaikan 
zakat disyaratkan adanya sebuah niat. 
Boleh mendahulukan niat beberapa saat 
sebelum pelaksanaan sebagaimana iba- 
dah-ibadah lainnya. Harus ada niat yang 
dilakukan beriringan atau mendekati pe- 
laksanaan. Zakat wajib diberikan kepada 
orang fakir. Akan tetapi jika seseorang 
itu memberikannya kepada orang yang 
berutang, kemudian dia mengambil dari 
piutang tersebut untuk diberikan kepada 
orang yang berutang sebagai zakat maka 
itu boleh, selagi tidak ada rekayasa. Yaitu 
dengan mensyaratkan kepada orang yang 
berutang untuk mengembalikan lagi za- 
kat tersebut sebagai pembayaran atas 
utangnya,”? sebagaimana disebutkan oleh 
an-Nawawi. 

Dalam kitab Kasysyaful Oinaa' dikata- 
kan, tidak cukup membebaskan utang 
dengan niat zakat, baik harta yang dike- 
luarkan itu berbentu utang maupun wu- 
jud benda. Dan tidak cukup melakukan 
hiwalah (pengalihan) zakat. Karena, hal 
itu bukan merupakan menunaikan zakat, 
demikian juga hiwalah. Karena dia tidak 
memiliki utang yang hendak dialihkan, 
kecuali hal itu dimaknai dengan izin untuk 
menerima.”? 


582 Al-Mughnii: 2/638 dan setelahnya: Kasysyaful Ginaa' 2/ 337, cetakan Makkah: asy-Syarhul Kabiir ma'a al-Mughnii: 2/ 533. 
583 Kasypsyaful Ginaa". 2/ 269, cetakan Alamul Kutub, Beirut. 





Ibadhiyyah berkata, jika orang yang mem- 
bayar (orang yang wajib mengeluarkan 
zakat) berkata ketika tengah membayar 
zakat kepada orang yang berutang, “Aku 
telah melunasi utangmu kepadaku, maka 
terimalah itu dan jangan kamu bayar 
utangmu kepadaku. Ambillah utang ter- 
sebut sebagai zakatku atau pengganti 
zakat malku,” maka itu juga tidak boleh 
menurut sebagian ulama. Karena, hal itu 
seperti menjual utang dengan utang, dan 
itu tidak boleh Insyaallah. 

Jika orang yang berutang itu meluna- 
sinya, lantas si pemilik harta zakat dengan 
harta tersebut, maka itu boleh. Ada yang 
mengatakan bahwa menganggap lunas 
utang seseorang sebagai pengganti zakat 
itu boleh. Karena, hal itu seperti hibah 
sesuatu yang berada dalam tanggungan. 
Menghibahkan sesuatu yang berada dalam 
tanggungan adalah boleh. Dan pendapat 
pertama yang menjadi pilihan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
boleh jika pemilik harta berkata, “Aku te- 
lah menganggap lunas utangmu kepada- 
ku,” dengan syarat orang yang berutang 
tadi mempunyai sesuatu yang dapat di- 
gunakan untuk melunasi utangnya. Jika 
tidak mempunyai, maka ada dua pendapat 
juga sebagaimana yang dijelaskan." 
Zaidiyyah berkata, tidak boleh dan tidak 
sah zakat dengan membebaskan utang 
kepada orang fakir dengan niat menjadi- 
kan utang tersebut sebagai zakat. Akan 
tetapi, si pemilik harta (orang yang mem- 
beri utang) harus terlebih dahulu me- 
nerima pembayaran dari orang fakir ter- 
sebut, lantas memberikannya lagi sebagai 
zakat. Atau dia mewakilkan kepada orang 
fakir tersebut untuk menerima pemba- 
yarannya dari dirinya sendiri, kemudian 
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mem berikannya lagi kepada dirinya sen- 
diri. Atau orang fakir tersebut mewakilkan 
kepada pemilik harta agar dia menerima 
zakat dari dirinya, lantas menerima lagi 
sebagai pelunasan utangnya. Dalam hal ini 
butuh dua kali penerimaan: pertama untuk 
zakat dan kedua untuk pelunasan. Sebab, 
tidak sahnya ibraa' (membebaskan utang) 
adalah karena orang yang mempunyai pi- 
utang tersebut telah mengeluarkan harta 
yang tidak berwujud. 

Demikian juga tidak memenuhi syarat 
zakat, yaitu tamlik (memberi hak milik). 
Juga, karena utang itu adalah sesuatu yang 
kurang, maka tidak dapat menggantikan 
sesuatu yang sempurna, yaitu zakat. Se- 
dangkan orang fakir, maka dia telah ter- 
bebas dari utang. Tidak dapat dikatakan 
ia memiliki tujuan yang tidak tercapai, 
karena tujuannya dari dirinya sendiri ti- 
dak menghalangi sahnya pembebasan 
utang. Ada yang mengatakan bahwa utang 
orang tersebut belum terbebaskan kare- 
na itu merupakan imbalan dari sahnya 
penggantian zakat yang tidak terwujud. 
Kecuali jika si pemilik piutang itu mem- 
bebaskan utang tersebut seraya menge- 
tahui bahwa hal itu tidak dapat menjadi 
pengganti zakatnya, maka utang orang 
fakir tersebut dianggap lunas. 

Mereka mensyaratkan dalam pendis- 
tribusian pemilik harta akan harta yang 
diterima dari orang fakir yang berutang, 


. agar harta yang diterima itu satu jenis 


dengan utangnya. Adapun jika berlainan 
jenis maka itu adalah jual beli. Oleh karena 
itu, tidak boleh satu orang menjadi dua 
pihak dalam hal itu. Ada yang mengatakan 
bahwa itu sah secara mutlak. Setidaknya 
itu dianggap akad yang rusak, dan dia da- 
pat dimiliki dengan cara menerimanya.” 


584 Syarhun Niil wa Syifaa'ul Ghalitt, karya al-Allamah Muhammad bin Yusuf ath Thaffisi: 3/251 dan setelahnya. 
595 Syarhul Azhar, Abu Hasan Abdullah bin Miftah: 1/541-542. cet. Hijazi- Kairo. 
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Sufyan ats-Tsauri menganggap makruh 
menghitung utang sebagai zakat dan me- 
mandangnya tidak dapat menjadi peng- 
ganti zakat, Sebagaimana disebutkan oleh 
Abu Ubaid.”?6 

Demikian juga Abu Ubaid memandang 
tidak sah zakat yang dibayar dari utang. 
Dalam hal ini dia berdalil dengan tiga 
dalil: 

Pertama, bahwa sunnah Rasulullah 
saw, dalam masalah zakat bertentangan 
dengan perbuatan ini. Karena, beliau da- 
hulu mengambil zakat dari wujud harta 
dari tangan orang-orang kaya, kemudian 
memberikannya kepada orang-orang fa- 
kir, Demikian juga halnya dengan para 
khalifah setelah beliau. Tidak ada satu 
pun dari mereka yang memberi izin ke- 
pada seseorang untuk menghitung pi- 
utangnya dan dijadikan zakat. Dan sung- 
guh kita semua mengetahui bahwa di 
zaman mereka para manusia juga saling 
berutang. 

Kedua, bahwa ini adalah harta yang 
hilang tidak berwujud yang keluar dari 
tangan pemiliknya dengan makan gadai 
dan utang. Kemudian dia hendak meng- 
alihkannya setelah hilannya ke yang lain 
dengan dibarengi niat. Hal ini tidak boleh 
dalam interaksi di kalangan manusia, 
hingga utang tersebut diterima dan me- 
mulai interaksi yang lain. Lantas, bagai- 
mana boleh hal itu dalam interaksi antara 
hamba dan Allah Azza wa Jalla? Maksud- 
nya, karena hak hamba itu dibangun 
berdasarkan prinsip yang tidak dapat di- 
pertentangkan, sedangkan hak Allah Azza 
wa Jalla dibangun berdasarkan prinsip 
yang toleran. 


586 Al-Amwaal, Abu Ubaid, hlm. 533. 
587 Al-Amwaal, Abu Ubaid, hlm. 533-534. 
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Ketiga, muzakki ini tidak mengimani 
zakat tersebut. Dia hanya ingin menjaga 
hartanya (agar tidak keluar) dengan utang 
yang dia pesimistis akan mendapatkan- 
nya. Lantas dia menjadikan utang terse- 
but sebagai perisai hartanya, jika telah 
pesimistis untuk mendapatkan kembali 
hartanya yang diutang orang lain. Allah 
SWT tidak akan menerima kecuali sesua- 
tu yang dilakukan secara ikhlas.” 


Tarjih: jelas bagi kita akan lemahnya da- 


lil-dali! yang dijadikan pegangan oleh para 
pendukung pendapat pertama, yang meman- 
dang bolehnya menghitung utang untuk meng- 
gantikan zakat. Kita juga mengetahui akan 
kuatnya dalil pendapat kedua yang meman- 
dang bahwa menggugurkan utang atau mem- 
bebaskannya tidak dapat menjadi pengganti 
zakat. Kita mungkin dapat meringkas dalil-dali 
mereka sebagai berikut. 


1. 


Utang yang masih berada dalam tanggung- 
an seseorang bukan merupakan miliki 
muzakki (orang yang berzakat) yang mem- 
beri utang. Karena, utang tidak dimiliki 
melainkan dengan menerimanya. 

Tidak adanya penerimaan yang dapat me- 
wujudkan makna memberi zakat kepada 
orang-orang yang berhak. 

Di dalam zakat dari lainnya selalu disya- 
ratkan niat beriringan dengan pelaksa- 
naan. 

Tamlik (memberikan hak miliki) merupa- 
kan syarat sahnya menunaikan zakat de- 
ngan cara memberikannya kepada orang- 
orang yang berhak menerimanya. Zakat 
tidak cukup dilakukan dengan cara mem- 
bolehkan atau memberi makan kecuali 
dengan cara tamlik. Hal ini berdasarkan 
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firman Allah SWT, “Sesungguhnya zakat itu 
hanyalah untuk orang-orang fakir...” fat 
Taubah: 60) Sedekah itu adalah tamlik. 
Huruf jam dalam kalimat “Iil-fugaraa” ada- 
lah lam yang berfungsi untuk tamlik. Se- 
dangkan, utang tidak dimiliki melainkan 
dengan menerimanya, sebagaimana dika- 
takan oleh Syi'ah Imamiyyah sendiri.“ 
Ibraa' (pembebasan) menurut ulama 
Hanafiyyah dan Hanabilah merupakan is- 
gaath (penguguran) bukan tamlik (pembe- 
rian hak milik). Jika ibraa' menurut Ma- 
likiyah adalah pemindahan hak milik dan 
pemberian hak milik bagi orang yang 
berutang atas tanggungannya dalam gaul 
jadid menurut Syafi'iyah, maka ini me- 
nurut mereka tidak terpraktikkan ketika 
kondisi ibraa' dari sebuah utang untuk 
pengganti zakat, sebagaimana yang telah 
mereka tetap sebelumnya. Karena, mem- 
bebaskan utang tidak dianggap memberi- 
kan hak milik. 
Sesungguhnya ibraa' ini dianggap meru- 
pakan rekayasa untuk lari dari kewajiban 
membayar zakat, dan merupakan jalan 
untuk membebaskan diri dari hak orang- 
orang fakir. 
Ibraa' ini dianggap seperti menjual utang 
dengan utang, sebagai mana telah dise- 
butkan oleh Syi'ah Ibadhiyyah, dan itu 
tidak boleh. 
Perbuatan ini bertentangan dengan Sun- 
nah Nabawiyyah dan perbuatan Khula- 
faur Rasyidin, sahabat, dan tabi'in. 
Sesungguhnya harta yang berada pada 
orang yang berutang adalah harta yang 
tiada wujudnya. 
Muzakki (orang yang berzakat) hendak 
menjaga hartanya dengan adanya piutang 


Ca 


10. 
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yang dia pesimistis untuk mendapatkan- 
nya kembali. 
Terkadang sifat penerimaan itu berubah 
seperti hibah kepada orang yang diberi 
titipan atau meminjam tanpa butuh untuk 
memperbaharui penerimaan, sebagaima- 
na disebutkan oleh Hanafiyyah. Akan te- 
tapi dikecualikan dalam zakat yang dike- 
luarkan ketika berniat, yaitu beriringan- 
nya niat dengan pelaksanaan dan peneri- 
maan. Wallaahu a'lam. Walhamdulillaahi 
rabbil 'aalamiin. 


ETIKA BERZAKAT DAN LARANGAN- 
LARANGANNYA 


Ibnu Jizzi al-Maliki”? berkata, larangan-la- 


rangan zakat ada tiga: 


1. 


Sedekah batal disebabkan menyebut-nye- 
but pemberian dan menyakiti (perasaan 
si penerima). Karena, menyebut-nyebut 
pemberian dapat menghilangkan pahala 
sedekah. Hal ini berdasarkan firman Allah 
SWT yang artinya, “Wahai orang-orang 
yang beriman! Janganlah kamu merusak 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan penerima)..." (al- 
Bagarah: 264) Demikian juga tidak meng- 
anggap besar ukurannya, karena itu dapat 
menghilangkan pahala. 

Seseorang membeli lagi sedekahnya. 
Orang yang hendak bersedekah (utusan- 
nya) mengumpulkan orang-orang yang 
berhak menerima zakat. Akan tetapi, se- 
harusnya dia sendiri yang datang untuk 
memberi zakat di tempat mereka masing- 
masing. 


Ulama Hanabilah sepakat dengan ulama 


Malikiyah dalam larangan yang kedua. Mereka 


berkata,” orang yang mengeluarkan zakat 


588 Al-Figh 'alaa Madzaahibil Khamsah, Ustadz Muhammad Jawwad Mughniyyah, hlm. 168. 
589 Al-Gawaantin al Ftghivyah, hlm. 99 dan setelahnya. 
590 Al-Mughnii: 2/561. 
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tidak boleh membeli lagi zakat yang telah dia 


keluarkan. Hal ini berdasarkan riwayat dari 
Umar ra. bahwasanya dia berkata, “Aku per- 
nah bersedekah dengan satu ekor kuda kepada 
orang yang berjihad di jalan Allah (sabilillah). 
Lantas dia tidak merawatnya dengan baik. Aku 
menyangka dia menjualnya dengan harga mu- 
rah, lantas aku ingin membelinya. Kemudian 
aku bertanya kepada Rasulullah saw., dan be- 
liau bersabda, 


4” Ka ai # aa | dna Tg Sora Pa 
4S Was Olg Lisan SI Y3 aa Y 
0”. - - 


# 2 ap EN ah @ ee #9 
2 yag ASI Eh MUI OP tuh 
Pa Pa “ # Pd £ Pi 


Jangan kamu membelinya dan jangan ka- 
mu hitung dalam sedekahmu sekalipun dia mem- 
beri kamu harga satu dirham. Karena, orang 
yang mengambil kembalisedekahnya sepertian- 
Jing yang memakan kembali muntahannya.”” 


Imam Syafi'i dan lainnya berkata, boleh 
mengambil! kembali zakat dengan cara mem- 
belinya dan lainnya, berdasarkan sabda Nabi 
saw. yang sudah pernah disebut, 


Dha aita Na 2 ain im Na 
Les Je) iman VI Coal Bakal Jawi Y 
Lalang 

"Sedekah tidak halal bagi orang kaya me- 
lainkan kepada lima orang: seseorang yang 


membelinya kembali dengan hartanya.” 


An-Nawawi'? berkata mengenai hadits 
Umar, bahwa hal ini merupakan larangan tan- 
zih bukan tahrim. Dimakruhkan bagi orang 
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yang telah bersedekah dengan sesuatu dalam 

zakat, kafarat, nadzar, atau ibadah-ibadah 

semisalnya untuk membelinya kembali dari 
orang yang telah dia beri sesuai pilihannya 
tersebut. Akan tetapi, jika dia mewarisi dari 
orang tersebut maka tidak dimakruhkan. 

Ibnu Jazzi menambahkan bahwa etika za- 
kat ada enam: ) 

1. Hendaknya mengeluarkan zakat dalam 
keadaan senang. 

2, 3.Hendaknya mengeluarkan harta terbaik 
dari hasil kerjanya. Akan tetapi bagi orang 
yang menjadi utusan untuk mengambil 
zakat—sebagaimana yang telah saya se- 
butkarn —hendaknya dia mengambil zakat 
dari harta yang mempunyai kualitas stan- 
dar. 

4. Hendaknya tidak memamerkan kepada 
orang lain. Ini adalah pendapat ulama Ha- 
nafiyyah juga. Merahasiakan mengeluar- 
kan zakat adalah lebih utama, karena itu 
jauh dari sifat riya dan merendahkan 
orang fakir. Kecuali jika orang yang me- 
ngeluarkan zakat tersebut adalah orang 
kaya, dengan tujuan agar orang-orang ka- 
ya yang lain mengikuti perbuatannya. 

Syafi'iyah dan Hanabilah'“ berkata, 
yang paling utama dalam zakat adalah me- 
nampakkan ketika mengeluarkannya agar 
dilihat orang lain dengan tujuan agar di- 
tiru. Juga, agar tidak ada swuzhan dalam 
hal itu bagi si pemilik harta dalam zakat 
harta batin dan bagi imam secara mutlak. 
Adapun sedekah sunnah, maka menurut 
kesepakatan ulama yang paling utama ada- 
lah merahasiakannya. Hal itu berdasarkan 
hadits Nabi saw. yang menjelaskan ten- . 
tang tujuh golongan yang dinaungi dengan 
Arsy, yang di antaranya adalah, 


591 Muttafag 'alaih dari Zaid bin Aslam dari ayahnya (Syarh Muslim: 11/ 62). 


592 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. 
593 Syarh Muslim: 11/62. 
594 Al-Majmuu". 6/253: Ghaayatul Muntahaa: 1/302. 
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: en £ .. 
V3 IS Y an al Ya 
| Any 2 3 af 
"Orang yang menyembunyikan sede- 
kahnya hingga tangan kirinya tidak menge- 
tahui apa yang disedekahkan oleh tangan 
kanannya.” 


Mereka menambahkan, jika orang ter- 
sebut menampakkan zakat agar diikuti 
oleh yang lain dan tidak bermaksud riya, 
sum'ah, dan menyakiti pihak yang mene- 
rima maka itu lebih utama. 

Hendaknya mewakilkan dalam menge- 
luarkan zakat, karena dikhawatirkan men- 
dapat pujian. 

Hendaknya ketika membayar zakat, orang 
yang berzakat berdoa, 


Mes asa Yp 5 agama 
“Ya Allah, jadikanlah zakat itu sebuah 


keuntungan. Jangan jadikan ia sebuah ke- 
rugian.” 


Pihak yang menerima serta amil zakat 
berdoa, 


- 


ks MI IG) Eelasi Ul AA 

MN eb SN adan 3 al 

“Semoga Allah memberimu pahala 

atas apa yang telah kamu berikan. Dan se- 

moga Dia memberkahi harta yang tetap 

berada padamu serta menjadikannya suci 
bagimu.” 


Mungkin kita bisa menambahkan etika 
zakat yang lain, di antaranya: 
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Ketika memberikan zakat hendaknya me- 
milih orang yang bertakwa, berilmu, me- 
nyembunyikan kefakiran, kerabat atau 
saudara kandung. Karena, memberikan 
harta adalah demi membantu dalam ber- 
ibadah kepada Allah SWT, mencari ilmu 
dan mewujudkan sifat tidak meminta- 
minta kepada orang lain. Juga, karena se- 
dekah kepada kerabat mempunyai dua 
pahala, karena merupakan sedekah dan 
silaturahim. 

Bersegera dalam mengeluarkan zakat ka- 
rena mengerjakan perintah Allah SWT. 
Perlu diketahui bahwa zakat itu wajib se- 
gera dikeluarkan. Seandainya seseorang 
tu mengakhirkannya demi membayar- 
kannya kepada orang yang paling berhak 
menerimanya, dari kalangan kerabat atau 
orang yang sangat membutuhkan, ulama 
Hanabilah berkata, jika itu adalah sesuatu 
yang sedikit maka tidak mengapa. Akan 
tetapi, jika itu adalah sesuatu yang banyak 
maka tidak boleh. Ahmad berkata, tidak 
sah jika zakat diberikan kepada kerabat 
setiap bulan. Maksudnya orang tersebut 
mengakhirkan untuk mengeluarkan zakat 
hingga dia dapat memberikannya kepada 
kerabatnya secara rutin sedikit demi se- 
dikit tiap bulan. Jika dia menyegerakan 
membayar zakat dan memberikannya ke- 
pada kerabatnya atau yang lain secara ter- 
pisah maupun sekaligus, maka itu boleh. 
Karena, dia tidak mengakhirkannya dari 
waktunya. 

Menurut Hanafiyyah, dianjurkan membe- 
rikan zakat kepada orang fakir sesuatu 
yang dapat mencukupinya, sehingga dia 
tidak lagi meminta-minta untuk semua 
kebutuhan diri dan keluarganya di hari 
itu. 


595 Diriwayatkan oleh Malik dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, juga diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim, dan 


an-Nasa'i dari Abu Hurairah. Sedangkan Muslim, meriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id secara bersamaan. 


596 Ghaayatul Muntahaa: 1/314: al-Mughni: 2/685: ad-Durrut Mukhtaar. 2/95: Fathul Gadiir: 2/28. 
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10. Tidak perlu memberitahu orang fakir 
bahwa sedekah yang diberikan itu adalah 
zakat, seperti telah kami jelaskan sebe- 
lumnya. 


DUA PEMBAHASAN TAMBAHAN MENGENAI 
DISTRIBUSI ZAKAT 
a. Bagian Zakat Mualaf 

Sesungguhnya termasuk hasil dari ke- 
bangkitan Islam yang berkah adalah adanya 
perhatian terhadap kewajiban zakat dan me- 
ngontrol pendistribusiannya kepada orang- 
orang yang berhak dan membutuhkan. Atau, 
kepada orang-orang yang ikut serta mengem- 
bangkan dakwah Islam di seluruh penjuru 
dunia. Ini untuk menunjukkan bahwa syariat 
Allah SWT memiliki peranan penting dalam 
mewujudkan solidaritas sosial dan memberi 
solusi masalah ekonomi global dan lokal. Hal 
itu dilakukan berdasarkan asas pengetahuan 
agama yang benar dan dorongan diri yang 
kuat serta interaktif dengan aspirasi dan ke- 
butuhan masyarakat, tanpa dibarengi dengan 
paksaan, tekanan, dan ancaman dengan hu- 
kuman-hukuman yang menghambat. 

Termasuk pokok-pokok siyasah syar'iyyah 
(politik islam) adalah adanya kaidah istihsaan, 
istishlaah, dan saddu daraa'i. Salah satu hal 
paling urgen dalam mempraktikkan semua itu 
adalah mengkhususkan salah satu dari dela- 
pan objek pendistribusian zakat, yaitu bagian 
mualaf. 

Hal itu dilakukan demi mengatasi sebuah 
fenomena sosial, yaitu menetapkan iman dan 
Islam dalam hati orang-orang yang baru ma- 
suk agama Islam. Atau, untuk menarik kemba- 
li jiwa sebagian orang-orang yang ragu dalam 
keyakinan mereka seraya menunggu ada orang 
yang memberi harta, keuntungan dan bantuan 
kepada mereka. Bisa juga untuk mengeks- 
ploitasi kemampuan materi dan moral mere- 
ka untuk membela kehormatan dan prinsip 
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Islam, serta permasalahan umat yang sangat 


penting dalam perang berkepanjangan dengan 
para musuh yang dengki, para penulis yang 
penuh tendensi dan orang-orang yang mem- 
punyai sikap tidak jelas. 

Di sini saya akan menjelaskan dengan sa- 
ngat jelas hakikat “Mualaf” yang merupakan 
salah satu dari delapan objek pendistribusian 
zakat yang tercantum di dalam surah at-Tau- 
bah: 60, yaitu firman Allah SWT yang artinya, 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me- 
merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe- 
baskan) orang yang berutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam per- 
jalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 


Rencana Pembahasan: 

1. Makna mualaf, apakah bagian mereka di- 
hapus sepeninggal Rasulullah saw.,, atau 
masih tetap ada tidak dihapus. 

2. Kondisi-kondisi digunakannya bagian ini, 
dan seberapa membutuhkannya Islam 
dan kaum Muslimin di zaman sekarang. 

3, Melunakkan hati orang-orang yang diha- 
rapkan masuk Islam atau memengaruhi 
mereka untuk mengurus masyarakat demi 
kepentingan dakwah Islam. 

4. Menggunakan bagian ini untuk memba- 
ngun yayasan-yayasan untuk mengurusi 
kaum Muslimin yang baru masuk. 

5, Melunakkan hati sebagian pemerintah 
dan negara non-Muslim yang terdapat ko- 
munitas Islam demi mewujudkan keaman- 
annya. Atau, sebagian negara non-Muslim 
yang menentang proyek-proyek dakwah 
Islam wilayahnya. 

6. Diikutkan dalam bagian mualaf adalah da- 
na yang dikumpulkan untuk membantu 






bencana alam dan musibah yang menim- 
pa sebagian negara non-Muslim, seperti 
gempa bumi dan banjir. 

7. Mendistribusikan sebagian dari bagian 
mualaf dalam masalah publikasi Islam un- 
tuk memperbaiki presepsi tentang Islam 
dan kaum Muslimin. 


Saya akan memulai menjelaskan unsur- 
unsur ini secara berurutan. 


1) Makna Mualaf dan Apakah Bagian 
Mereka Sudah Dihapus? 


Mualaf adalah kaum kafir yang diberi har- 
ta demi menarik hati mereka untuk memeluk 
agama Islam, lantas dapat diharapkan kebaik- 
an mereka atau tercegah dari gangguan dan 
bahaya mereka, disebabkan kekhawatiran 
akan kejelekan mereka. Atau, yang disebut 
mualaf itu adalah sekelompok kaum Muslimin 
yang lemah keislamannya. 

Mereka diberi zakat untuk menguatkan 
keislaman mereka dan menetapkan mereka 
berada di dalam agama Islam. Juga, untuk 
membuat senang orang-orang semisal mereka 
kepada Islam, untuk mengumpul sedekah (za- 
kat) dari masyarakat mereka atau untuk me- 
merangi orang-orang kafir yang berdekatan 
dengan mereka.” Bisa juga sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hasan dan Ibnu Juraih, mualaf 
adalah orang-orang lembut hatinya dengan 
adanya pemberian dan mereka tidak mempu- 
nyai bagian dalam Islam." 

Ath-Thabari mendefinisikan bahwa mere- 
ka adalah kaum yang lunak hatinya terhadap 
Islam dari kalangan orang yang tidak benar 
menolongnya, demi memperbaiki dirinya dan 
keluarganya, seperti Abu Sufyan bin Harb, 


597 Al-Majmuu'" 6/206 dan setelahnya. 

598 Al-Amwaal, hlm. 606. 

599 Tafsir ath-Thabari: 10/112. 

600 Tafsir al-Yurthubi: 8/178. 

601 Nailul Authaar: 4/166: Fathul Gadiir: 2/14. 
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Uyainah bin Badr, Agra' bin Habis dan para 
pemimpin kabilah seperti mereka. Para. ahli 
takwil mengatakan sebagaimana yang telah 
kami katakan.” Al-Ourthubi mendefinisikan 
bahwa mereka adalah kaum yang menampak- 
kan keislaman di awal kali munculnya Islam. 
Hati mereka lunak dengan diberi sedekah, 
karena lemahnya keyakinan mereka.” 

Ada banyak hadits yang menunjukkan 
bolehnya melunakkan hati orang yang belum 
kokoh keimanannya dengan memakai harta 
Allah SWT (zakat). Di antara hadits tersebut 
adalah Rasulullah saw. pernah memberi Abu 
Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah, Uyai- 
nah bin Hishn, Agra' bin Habis, Abbas bin 
Mardas, Malik bin Auf an NadIri, Hakim bin 
Hizam, dan lainnya. Setiap orang dari mereka 
diberi seratus ekor unta,8! kecuali Abdurrah- 
man bin Yarbu' dan Huwaithib bin Abdul Izzah 
yang diberi masing-masing lima puluh ekor 
unta. 

Mereka semua adalah para pemimpin 
orang kafir Guraisy dan tokoh orang Arab yang 
pandai yang mempunyai kekuasaan, kekuatan, 
dan banyak pengikut. Sebagian mereka secara 
hakikat masuk islam. Tetapi, sebagian yang 
lain hanya luarnya saja masuk Islam, hakikat- 
nya tidak, mereka adalah orang-orang munafik 
dan sebagian yang lain dari kalangan orang 
yang ingin berdamai. 

Diriwayatkan juga bahwasanya Rasulullah 
saw. pernah memberi Algamah bin Ulatsah 
seratus ekor unta. Kemudian ketika orang- 
orang Anshar menghinanya, beliau bersabda, 


INI BLN ME Lhag ISIS VI 


2 , 2 h KN 
Sat PA dp OA, 
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“Tidakkah kalian rela seseorang pergi de- 
ngan kambing dan unta, sedangkan kalian per- 
gi dengan Rasulullah ke rumah kalian?” 


Kemudian ketika Rasulullah saw. mende- 
ngar berita bahwa orang-orang Anshar ber- 
kata, “Beliau memberi para tokoh Najd dan 
meninggalkan kami,” beliau bersabda, 


pa ara # # Na 2 
euy SU alas Las 
# a “ 


“Saya melakukan itu hanya untuk melu- 
nakkan hati mereka,” 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sa- 
nad shahih dari Anas r.a., dia berkata, 


B3 PKI 
IL B3 AG IG adal VI PE 

Ba oa ia 
3 ya pn JS eh 3 Sg 1 


“Rasulullah saw, belum Ben diminta 
sesuatu untuk Islam melainkan beliau mem- 
berinya. Dia (Anas) berkata, lantas pernah 
ada seorang lelaki mendatangi beliau dan me- 
minta kepada beliau. Lantas beliau memerin- 
tahnya mengambil kambing yang banyak yang 
berada di antara dua gunung, yang merupakan 
kambing sedekah (zakat). Dia (Anas) berkata, 
lantas lelaki tersebut kembali ke kaumnya dan 
berkata, Wahai kaumku, masuklah kalian ke 
agama Islam, karena sesungguhnya Muham- 
mad memberi sesuatu kepada orang yang ti- 
dak khawatir fakir” 


602 Jbid.. 
603 Tafsir ath-Thabari: 10/112. 
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Imam Ahmad dan Bukhari meriwayatkan 
dari Amr bin Taghlab bahwasanya Rasulullah 
saw. datang dengan membawa harta atau ta- 
wanan. Lantas beliau membagikannya kepada 
beberapa orang. Kemudian beliau mendengar 
bahwa orang-orang yang tidak kebagian men- 
cela hal itu. Kemudian beliau bertahmid dan 
memuji Allah, lantas bersabda, 


Ep 


Ni S1 Je ta Ja 3 AS 

S3 33, Jani SA G2 “3 Kara #5 

di AA si wu 

ai gia jau JO Ih 
LA Henna 
AN ea MS Ih UK gi 


“Demi Allah, sesungguhnya aku pasti ian 
memberikan (sedekah) kepada seseorang dan 
meninggalkan orang yang lain. Dan orang yang 
aku tinggalkan lebih aku cintai daripada orang 
yang aku beri. Akan tetapi, aku memberi ke- 
pada suatu kaum karena aku melihat ketakut- 
an dan kekhawatiran dalam hati mereka. Dan 
aku memercayakan suatu kaum untuk diberi 
kekayaan dan kebaikan oleh Allah SWT dalam 
hati mereka, Di antara mereka adalah Amr bin 
Taghlib. Dia (Amr) berkata, “Demi Allah, kare- 
na sabda Rasulullah saw. aku tidak menyukai 
lagi hewan ternak.” 


Az-Zuhri ketika ditanya mengenai mualaf 
dia menjawab, “Mereka adalah orang-orang 
yang masuk Islam dari kalangan Yahudi dan 
Nasrani, sekalipun kaya raya.” # 

Hadits-hadits ini dan lainnya menun- 
jukkan dengan jelas bahwa Nabi saw. dulu 





pernah memberikan zakat kepada sebagian 
orang kafir dan orang yang belum kuat iman- 
nya. Kemudian Abu Bakar dan Umar r.a. tidak 
memberikan zakat kepada mualaf. Abu Bakar 
tidak memberikan zakat kepada Abu Sufyan, 
Uyainah, Agra, dan Abbas bin Mardas. Umar 
berkata, “Kami tidak member! apa pun untuk 
menarik seseorang ke dalarn agama Islam. 
Yang ingin beriman, silakan beriman dan yang 
ingin kafir, silakan kafir.” 

Dalam menanggapi realitas ini, timbullah 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
mengenai bagian mualaf: apakah masih ada 
tidak dinasakh (dihapus) atau dinasakh sepe- 
ninggal Rasulullah saw.. Dalam permasalahan 
ini, para ulama terbagi menjadi dua kelompok. 
Kelompok pertama berpendapat bahwa bagian 
mualaf telah dinasakh, dan bahwa seseorang 
tidak mempunyai bagian dalam sedekah wa- 
jib kecuali orang yang membutuhkannya. Se- 
dangkan, kelompok kedua berpendapat bahwa 
hukum mualaf masih tetap ada dan belum di- 
nasakh. Di setiap zaman mereka mempunyai 
hak di dalam sedekah wajib tersebut.” Hal 
ini membutuhkan penjetasan pendapat setiap 
madzhab secara terperinci. Karena, terkadang 
ada perselisihan pendapat di dalam satu madz- 
hab dan ada penjelasan terperinci di sebagian 
madzhab. 


| Para ulama Hanafiyyah' berpendapat 
. bahwa bagian mualaf telah gugur dan dina- 
angnya 'ilat hukum, yaitu memuliakan agama 


dan membutuhkan mer di awal kali mun- 


culnya Isiam, ketika kondisi kaum Muslimin 
masih lemah. Setelah agama Islam telah mulia, 


maka agama tidak lagi membutuhkan mereka. 


Ini dari segi hilangnya i - 
nya 'ilat (sebab) membayar atau memberi, 


604 bid. hlm. 113. 
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Sesungguhnya memberi zakat kepada me- 
reka dulu bertujuan untuk memuliakan aga- 
ma. Dan sekarang Aliah SWT telah memulia- 
kan Islam dan membuat tidak membutuhkan 
mereka lagi. Hal ini sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Abidin yang dinukil dari kitab al- 
Bahrur Raa'ig. Dalam kitab al-Hidaayah, al- 
Marghinani berkata, "Bagian mualaf telah gu- 
gur, karena Allah SWT telah memuliakan Islam 
dan membuat tidak membutuhkan lagi kepada 
mereka.” Dan pendapat ini sudah menjadi ijma 
para ulama. Atau gugur bagian mereka kare- 
na hukumnya telah dinasakh dengan sabda 
Nabi saw. kepada Mu'adz dalam kata terakhir 
mengenai zakat yang berbunyi, “Diambil dari 
orang-orang kaya dan dikembalikan kepada 
orang-orang miskin.” “8 

Atau karena hal yang menasakhnya, seba- 
gaimana disebutkan oleh al-Kasani adalah ijma 
para sahabat atas hal itu. Karena sesungguh- 
nya Abu Bakar dan Umar r.a. tidak memberi 
mualaf sedikitpun dari harta zakat. Dan tidak 
ada seorang pun dari kalangan sahabat—-ra- 
dhiyallahu 'anhum—yang mengingkari sikap 
mereka berdua. Sesungguhnya diriwayatkan 
bahwa tatkala Rasulullah saw. wafat, para 
mualaf datang kepada Abu Bakar dengan mem- 
bawa bukti resmi akan hak mereka, lantas Abu 
Bakar mengganti bukti resmi tersebut. 

Kemudian mereka mendatangi Umar r.a. 
dan memberitahunya mengenai hal itu, lan- 
tas dia mengambil bukti resmi itu dari tangan 
mereka dan menyobeknya, seraya berkata, 
"Sesungguhnya dulu Rasulullah saw. memberi 
kalian demi meluluhkan hati kalian terhadap 
agama Islam. Sedangkan sekarang, Allah SWT 
telah memuliakan agama-Nya. Tetaplah ber- 
ada dalam Islam. Jika tidak, maka antara kami 
dan kalian hanya ada pedang.” 


605 Al-Badaa'i: 2/44, Raddul Muhtaar “ala ad-Durr ai-Mukhtaar: 2/82-83, Fathul Gadiir Ma'a al-Hidaayat: 2/14. 


606 Diriwayatkan oleh Jama'ah dari Ibnu Abbas r.a.. 
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Kemudian mereka pergi ke Abu Bakar dan 
memberitahunya tentang apa yang telah di- 
perbuat oleh Umar r.a. Mereka berkata, "Kamu 
yang menjadi khalifah apakah dia (Umar)? 
Abu Bakar menjawab, “Insya Allah khalifah- 
nya adalah dia” Abu Bakar tidak mengingkari 
perkataan dan perbuatan Umar. Dan berita 
tersebut sampai kepada para sahabat yang 
lain dan mereka tidak mengingkari. Oleh kare- 
nanya, hal itu menjadi ijma mereka. Juga, kare- 
na umat telah bersepakat bahwa Nabi saw. 
memberi mereka adalah demi meluluhkan 
hati mereka terhadap Islam. Oleh karena itu, 
Allah SWT memberi sebutan mereka dengan 
“mualaf” Agama Islam pada waktu itu masih 
lemah dan pemeluknya sedikit. Sedangkan 
orang kafir, jumlahnya banyak dan mempunyai 
kekuatan. 

Adapun sekarang, dengan puji Allah, Is- 
lam telah mulia, banyak pemeluknya, kuat fon- 
dasinya, kokoh bangunannya, dan kaum musy- 
rikin menjadi terhina. Hukum ketika tetap se- 
cara logika dengan makna khusus, maka akan 
hilang juga dengan hilangnya makna tersebut. 

Dan diriwayatkan bahwa Umar ibnul 
Khaththab ketika didatangi Uyainah bin Hishn 
dia berkata, 


“Dan katakanlah (Muhammad), 'Kebenar- 
an itu datangnya dari Tuhanmu, barangsiapa 
menghendaki (beriman) hendaklah dia ber- 
iman, dan barangsiapa menghendaki (kafir) 
biarlah dia kafir.” (al Kahfi: 29) 


Maksudnya, di zaman sekarang tidak ada 
lagi mualaf. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dari asy-Sya'bi, dia berkata, “Mualaf hanya 
ada di zaman Nabi saw.. Tatkala kepemimpin- 
an Abu Bakar, mualaf sudah tidak ada." Seba- 
gian ulama Malikiyah (Oadhi Abdul Wahab, 
dan dishahihkan oleh Ibnu Basyir, Ibnu Hajib 
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serta dipegang oleh al-Allamah Khalil di dalam 
mukhtasharnya) berpendapat bahwa hukum 
mualaf, yaitu orang kafir diberi zakat agar ma- 
suk agama Islam, ada yang mengatakan mualaf 
itu adalah orang yang baru masuk Islam agar 
keisiamannya kuat, ada tetap ada tidak dina- 
sakh. Maksudnya, meluluhkan hati mereka 
dengan memberi zakat kepada mereka tetap 
dilakukan. Karena, tujuan memberi mereka 
zakat adalah demi membuat mereka tertarik 
kepada agama Islam agar mereka terbebas 
dari api neraka. 

Yang masyhur dan rajih dari madzhab Ma- 
liki adalah terputusnya bagian mualaf, sebab 
Islam telah mulia. Karena, tujuan memberi 
mereka zakat adalah membuat mereka tertarik 
kepada Islam agar mereka membantu kita. Ini 
jika orang mualaf tersebut kafir, dia diberi za- 
kat agar dia tertarik untuk memeluk agama 
Islam. Jika dia adalah orang yang baru masuk 
Islam maka hukumnya masih tetap, menurut 
kesepakatan para ulama, agar keislamannya 
semakin kuat.” i 


Berdasarkan hal itu, maka ulama Maliki- 


yah sependa engan ulama Hanafiyyah 


| bahwa bagian mualaf kafir telah dinasakh. 
Dan men 


tersebut adalah orang yang baru masuk agam 


esihi mereka dalam hal jika mualaf 


Islam, maka menurut mereka hukumnya te: 
tap ada. Itu adalah pendapat Umar, Hasan al- 


Bashri, asy-Sya'bi, dan lainnya. Mereka ber- 


kata, “Kami mengugurkan golongan ini sebab 
Islam telah mulai dan menyebar”? Itu juga 
merupakan pendapat Syi'ah Ibadhiyyah yang 
berkata, “Menurut kami bagian itu gugur se- 
lagi seorang imam kuat dan tidak membu- 
tuhkan orang mualaf. Dan hal itu boleh jika 
ada suatu kaum yang menguasai Islam yang 
dikhawatirkan Islam akan lemah, maka boleh 
meluluhkan hati mereka agar terhindar dari 


607 Asy-Syarhul Kabiir li ad-Dardir: Rasyiyah ad-Dasugi: 1/495, asy-Syarhush Shaghiir: 1/660. 


6089 Tafsir al-Yurthubi: 8/181. 






kejahatan mereka dan mendapatkan manfaat 
dari mereka.” 


Madzhab Syafi'iyah seperti Malikiyah da- 


lam perincian pendapat mereka. Mereka ber- 


kata, "Mualaf dari kalangan orang kafir tidak 
diberi zakat sedikit pun, tanpa ada perbedaan 


pendapat dalam hal ini, karena kekafiran me- 


. reka. Pendapat yang benar adalah bahwa me- 
reka juga tidak diberi sedikit pun dari 1/5-nya 
1/5 yang diperoleh dari harta ghanimah, fai', 
dan penjagaan kepentingan umum. Karena, 
Allah SWT telah memuliakan Islam dan peme- 
luknya sehingga tidak butuh akan lunaknya 
hati kaum kafir. Nabi saw. memberi mereka za- 
kat hanya ketika kondisi agama Islam lemah, 
dan itu sudah tiada. Wallahu a'lam. 

Sebagian mualaf masuk agama Islam dan 
niat mereka masih lemah, sehingga mereka 
harus diberi zakat demi menguatkan niat me- 
reka. Sedangkan, sebagian yang lain mempu- 
nyai pengaruh di kaumnya, sehingga dengan 
melunakkan hati mereka kita berharap agar 
orang-orang seperti mereka juga masuk aga- 
ma Islam. Jika mereka diberi zakat maka me- 
reka akan berjuang terhadap orang-orang di 
sekitar mereka atau mengambil zakat dari 
orang-orang yang enggan membayarnya. Yang 
dipegang madzhab Syafi'i adalah mereka di- 
beri zakat?” Wallahu a'lam. 


Ulama Hanabilah berpendapat bahwa hu- 


kum mualaf masih tetap ada, yaitu seoran 
tokoh yang ditaati di dalam masyarakatnya 


Pa ia ana na Anna aa 
yang dapat diharapkan keislamannya atau 


ditakutkan kejahatann seperti Khawarij. 
Atau, dengan memberinya zakat diharapkan 


keimanannya menjadi kuat atau orang seper- 
tinya masuk Islam. Atau, diharapkan dapat 
mengumpulkan zakat dari orang-orang yang 
tidak membayarkannya atau menasihati da- 


609 Syarhu Niil: 3/233. 


610 Kifayatut Akhyaar. 1/381, cet, Oatar: al-Muhadzdzab: 1/172. 


FIOLH ISLAM JILID 3 


lam berjihad. Dia diberi zakat sekiranya ha- 
tinya lunak. Dan dia diberi ketika memang hal 
itu dibutuhkan. 

Dalil Hanabilah sangat jelas, yaitu meng- 
amalkan teks ayat yang menjelaskan menge- 
nai objek pendistribusian zakat. Nabi saw. 
bersabda, 


AGAN LS dalan d3 SL ID ol 
"Sesungguhnya Allah SWT telah menghu- 


kumi zakat, dan membaginya menjadi delapan 
bagian.” 


Demikian juga Nabi saw. sering memberi 
zakat kepada orang-orang mualaf, sebagaima- 
na dijelaskan dalam banyak hadits, dan itu 
senantiasa beliau lakukan hingga beliau wa- 
fat. Tidak boleh meninggalkan kitab Allah dan 
sunnah Rasul-Nya kecuali dengan nasakh, dan 
nasakh tidak tetap dengan sebuah kemung- 
kinan. Juga, tidak sah adanya nasakh setelah 
wafatnya Nabi saw.. Umar, Utsman, dan Ali ti- 
dak memberi zakat kepada orang-orang mua- 
laf karena pada masa kekhilafahan mereka hal 
itu tidak dibutuhkan, bukan karena gugurnya 
bagian mereka. 

Sesungguhnya ayat yang menjelaskan 
mengenai objek zakat itu termasuk ayat yang 
terakhir turun. Abu Bakar juga pernah mem- 
beri Adi bin Hatim dan Zabirgan bin Badar. 
Karena, maksud memberikan zakat kepada 
mereka adalah untuk membuat mereka senang 
terhadap Islam demi menyelamatkan mereka 
dari siksa api neraka, bukan demi mereka 
membantu kita hingga harus gugur bagiannya 
dengan tersebarnya Islam." 

Az-Zuhri berkata, “Aku tidak mengetahui 
sedikit pun bahwa hukum mualaf itu dinasakh.” 


611 Al-Mughni: 2/666: Kasysyaful Ginaa" 2/325: Ghaayatul Muntahaa: 1/310: Naftul Ma'aarib: 1/319. 
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Syi'ah Ja'fariyyah dan Zaidiyyah sependapat 
dengan pendapat ini, yaitu bahwa hukum 
mualaf masih tetap ada tidak dinasakh dan di- 
ganti.812 


Ringkasan: Sesungguhnya orang-orang mua- 


laf vang kafir menurut satu pendapat me- 


reka diberi zakat, dan tidak diberi menurut 


endapat yang lain. Sedangkan mualaf yang 
Muslim, menurut kesepakatan ulama mereka 
diberi zakat, jika mereka baru masuk Islam 
agar keislaman mereka kuat dalam diri me- 
reka, sebagaimana telah disebutkan oleh ad- 


Dasugi. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa 


kesepakatan ini ditentang oleh ulama Hana- 
fiyyah yang menyatakan bahwa bagian mualaf 
telah dinasakh secara mutlak, sebagaimana 
telah dijelaskan. 

Pendapat yang rajih (kuat) menurut saya 
adalah bahwa bagian mualaf itu tetap ada ti- 
dak dinasakh. Mereka tetap diberi zakat atau 
hasil kepentingan umum, ketika mereka mem- 
butuhkan, baik mereka Muslim maupun kafir. 
Abu Ubaid dalam kitab al-Amwaal berkata, 
“Adapun yang dikatakan oleh Hasan dan Ibnu 
Syihab maka berdasarkan bahwa perkara itu 
selama harus dijalankan. Dan inilah pendapat 
saya. Karena, ayat mengenai hal itu adalah 
ayat muhkam. Kami tidak mengetahui adanya 
sesuatu yang menasaknya, baik dari Al-Gur'an 
maupun dari Hadits.” 

Asy-Syaukani—rahimahullah—berkata, 
yang jelas adalah boleh memberikan zakat un- 
tuk melunakkan hati, ketika memang dibutuh- 
kan, Jika pada suatu zaman seorang pemimpin 
ada suatu kaum yang tidak mentaatinya me- 
lainkan karena dunia. Dan dia tidak mampu 
menundukkan mereka untuk taat dengan cara 
paksa dan menaklukkan maka dia (pemimpin) 


Kl 
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boleh melunakkan hati mereka. Tersebarluas- 
nya Islam tidak memiliki pengaruh dalam hal 
itu. Karena, hal itu tidak bermanfaat bagi ke- 
khususan kejadian ini. Ibnul Jauzi telah meng- 
hitung nama-nama mualaf dalam pembahasan 
tersendiri, dan hasilnya mencapai lima puluh 
orang. 

Setelah menyebutkan perbedaan penda- 
pat di kalangan ulama mengenai tetap atau di- 
nasakhnya bagian mualaf, ath-Thabari berkata, 
pendapat yang benar dalam hal itu menurut 
saya adalah sesungguhnya Allah menjadikan 
sedekah itu dalam dua makna. Pertama, me- 
menuhi kebutuhan kaum Muslimin. Dan yang 
kedua, membantu Islam dan menguatkannya. 
Dalam pengertian, membantu Islam dan me- 
nguatkan sebab-sebabnya, maka yang diberi 
zakat adalah orang kaya dan fakir. Karena, dia 
diberi bukan karena kebutuhannya melainkan 
demi membantu agama. Hal itu sebagaimana 
orang yang diberi untuk berjihad di jalan 
Allah. Itu diberikan kepada orang kaya mau- 
pun orang fakir untuk berjihad, bukan untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

Demikian juga orang mualaf, mereka di- 
beri zakat sekalipun mereka kaya. Dengan 
memberi mereka diharapkan mereka dapat 
memperkuat Islam. Nabi saw. pernah memberi 
mualaf setelah terjadi beberapa penaklukan, 
Islam tersebar luas dan pemeluknya mulia. 
Oleh karenanya, tidak ada argumen bagi se- 
seorang untuk berkata, “Sekarang tidak perlu 
lagi meluluhkan hati seseorang untuk masuk 
agama Islam, karena pemeluknya sudah ba- 
nyak.” Karena, Nabi saw. pernah memberi za- 
kat kepada orang yang dalam kondisi seperti 
itu. 


612 Al-Mukhtashar an-Nadfi' fii Fighi al-imaamiyyah, him. 83: al-Bahruz Zukhaar: 2/179-180. 


613 Al-Amwaal, hlm. 607. 
614 Nailul Authaar: 4/166 dan setelahnya. 
615 Tafsir ath-Thabari: 10/113. 






2) Kondisi Digunakannya Bagian Ini dan 
Seberapa Besar Kebutuhan Islam dan 
Kaum Muslimin Kepada Bagian Ini di 
Zaman Sekarang 


Sebagaimana disebutkan oleh an-Nawawi 
dan lainnya, bahwa mualaf itu terbagi menjadi 
dua bagian: Muslim dan kafir." Orang kafir 
ada dua macam: pertama, orang kafir yang 
diharapkan kebaikannya. Kedua, orang kafir 
yang dikhawatirkan kejahatannya. Sesungguh- 
nya Nabi saw. memberi mereka zakat. Dan 
saya telah menjelaskan bahwa pendapat yang 
rajih adalah bahwa sepeninggal Nabi saw. me- 
reka tetap diberi zakat ketika memang mem- 
butuhkan. Karena, tidak ada dalil yang dapat 
diterima bahwa hal itu telah dinasakh. Kebu- 
tuhan senantiasa berulang dalam setiap Za- 
man. Hal ini memengaruhi kondisi manusia 
dalam kekuatan dan kelemahannya. 

Sedangkan kaum Muslimin ada empat ma- 
cam. Pertama, kaum yang memiliki pengaruh. 
Mereka adalah para pemimpin yang ditaati di 
kalangan masyarakatnya. Mereka diberi za- 
kat untuk membuat orang-orang yang selevel 
dengan mereka masuk ke dalam agama Islam. 
Karena, Nabi saw. pernah memberi zakat ke- 
pada Zabargan bin Badr dan Adi bin Hatim. 
Kedua, kaum yang telah beragama Islam, tetapi 
masih lemah niat keislamannya. Mereka diberi 
zakat agar niat keislamannya menguat. Kare- 
na, Nabi saw. pernah memberi Abu Sufyan bin 
Harb, Shafwan bin Umayyah, Agra” bin Habis 
dan Uyainah bin Hish yang masing-masing 
diberi seratus ekor unta, sebagaimana yang 
telah disebutkan. Orang-orang seperti mereka 
tetap diberi zakat sepeninggal Nabi saw., kare- 
na makna yang merupakan sebab mereka di- 
beri zakat terkadang masih didapati sepening- 
gal Nabi saw. Ketiga, kaum yang bersebela- 
han dengan kaum kafir. Mereka diberi agar 
dapat memerangi mereka (jika dibutuhkan). 


HOJH ISLAM JILID 3 


Keempat, kaum yang bersebelahan dengan 
orang-orang yang berhak mendapatkan zakat. 
Mereka diberi zakat agar mau mengumpulkan 
sedekah (zakat). Ringkasan: jumlah dari dua 
kelompok tersebut ada enam golongan. 

Dari situ dapat diketahui bahwa kondisi 
penggunaan bagian mualaf itu jumlahnya ba- 
nyak. Seorang pemimpin Muslim harus dapat 
memperkirakan kemaslahatan dalam membe- 
ri zakat mereka di setiap zaman. Itu demi 
mengambil pendapat Hanabilah dan Syi'ah 
secara mutlak dan mengamalkan kesepakatan 
para fugaha, jika orang-orang mualaf tersebut 
baru masuk Islam agar keislaman mereka kuat. 

Kita mungkin dapat memberikan contoh 
realitas kondisi mualaf di zaman sekarang. 

Pertama, mencegah bahaya dan keru- 
sakan dari kaum Muslimin. 

Jika sebagian orang non-Muslim berada 
dalam tempat yang strategis dan vital yang 
mungkin dimanfaatkan oleh musuh untuk ma- 
suk negara Islam, oleh karenanya boleh mem- 
beri mereka zakat untuk mencegah bahaya, 
menjaga negara dan memelihara kepentingan 
Islam. Para fugaha telah membolehkan untuk 
memberi zakat kepada orang mualaf jika de- 
ngan hal itu dapat diharapkan dapat mende- 
sak untuk berjihad atau membela kaum Mus- 
limin, seperti jika mereka berada di daerah 
perbatasan negara Islam. Atau untuk mence- 
gah kejahatan mereka, seperti Khawarij dan 
semisalnya. 

Kedua, meminta bantuan non-Muslim 
dalam berjihad 

Jika kaum Muslimin membutuhkan untuk 
meminta bantuan dari non-Muslim dalam ber- 
perang, baik karena lemahnya kaum Muslimin 
maupun karena orang non-Muslim memiliki 
pengalaman teknik militer, atau tujuan-tujuan 
perang lainnya, maka boleh mendistribusikan 


616 Al-Majmuu': 6/206 dan setelahnya: Kasysyafi! Oinaa": 2/325 dan setelahnya. Hal itu dinukil oleh Sayyid Rasyid Ridha dalam Tafsir 
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sebagian zakat dalam hal ini, demi kepenting- 
an dan kemashlahatan. 

Ketiga, mengumpulkan sedekah dan 
semisalnya 

Jika tidak bisa mengumpulkan sedekah 
dan semisalnya dari pajak dan 1/10 (bea 
cukai), dan mungkin untuk mengumpulkannya 
dari jalur lain, maka tidak mengapa memberi 
mereka sesuatu dari zakat. Karena dengan 
pemberian ini, kaum Muslimin akan menda- 
patkan harta-harta lain yang tidak diperoleh 
atau pesimis untuk didapat. Para fugaha telah 
membolehkan memberi orang-orang mualaf 
jika mereka mempunyai kekuatan untuk me- 
 ngumpulkan zakat dari orang yang tidak 
membayarnya kecuali dengan menakuti dan 
mengancamnya. 

Keempat, menyebarkan dakwah Islam 
dan melawan agen misionaris 

Sesungguhnya maraknya pengutusan mi- 
sionaris Kristen dan gerakan kristrenisasi di 
sebagian negara Islam seperti Afrika, Indo- 
nesia, dan lainnya, membutuhkan perlawanan 
lebih, mencegah dan menghentikan aktivitas- 
nya dengan berbagai sarana. Pada kondisi 
seperti itu, dapat dilakukan pendistribusian 
sebagian besar dari harta zakat di sektor ini, 
sebagaimana juga boleh memberikan zakat 
untuk mendukung penyebaran dakwah Islam 
dengan berbagai cara, baik dengan mengirim 
utusan spesialis maupun mencetak kitab-kitab 
kecil yang berisi pengenalan terhadap agama 
Islam dan bantahan terhadap tuduhan, tipu 
daya, dan syubhat yang disebarkan oleh lawan. 
Karena, tujuan asli disyariatkannya bagian 
mualaf ini adalah membuat seseorang senang 
terhadap Islam dan memperkokoh keyakin- 
annya di tengah manusia. 

Kelima, berpartisipasi dalam meringan- 
kan musibah bencana 

Musibah yang terjadi bisa seperti gempa 
bumi, banjir, dan kelaparan. Itu dilakukan de- 





ngan dibarengi dakwah Islam. Jika para mi- 
sionaris dan sebagian negara kristen meman- 
faatkan kondisi ini dan dengan segera mem- 
berikan bantuan materi dan makanan bagi 
orang-orang yang membutuhkan, maka kita 
kaum Muslimin seharusnya lebih utama untuk 
berkontribusi dengan apa pun yang bisa kita 
lakukan: memberi sokongan materi. Hal itu di- 
lakukan dengan dibarengi penjelasan singkat 
mengenai keutamaan agama Islam, akidahnya 
yang sederhana, dan rahasia hukumnya di saat 
susah dan senang. Karena, maksud dari zakat 
adalah menutupi kebutuhan orang-orang 
yang sedang membutuhkan, membantu kaum 
Muslimin dan memperkuat agama Islam. 

Keenam, Memberi bantuan materi atau 
hadiah kepada para pemimpin negara miskin, 
masyarakat terbelakang, atau kabilah yang 
hidup susah, dengan tujuan agar hati mereka 
lunak. Juga untuk mengharap keislaman mere- 
ka, mencegah kejahatan mereka dan memer- 
hatikan mereka untuk memeluk agama Islam. 
Hal itu sebagaimana dilakukan oleh Nabi saw. 
terhadap para pemimpin Ouraisy dan pembe- 
sar kaum Arab, sebagaimana yang telah dije- 
laskan sebelumnya. Para fugaha telah menye- 
butkan bahwa boleh memberi orang mualaf 
demi mengharap keislaman teman-teman se- 
level mereka. Abu Bakar r.a. juga pernah mem- 
beri zakat kepada Adi bin Hatim dan Zabargan 
bin Badr, sekalipun mereka berdua keislaman 
mereka bagus. Karena, hal itu dilakukan agar 
orang-orang yang selevel dengan mereka 
berdua tertarik untuk masuk agama Islam. 

Ketujuh, memperkuat keimanan sese- 
orang 

Para fugaha kita, di antaranya Hanabilah 
telah menyebutkan bahwa bagian mualaf bo- 
leh diberikan kepada seorang Muslim yang 
dapat diharapkan keimanannya menjadi kuat 
setelah diberi zakat tersebut. Hal ini berdasar- 
kan riwayat Abu Bakar di dalam kitab tafsir 
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dari Ibnu Abbas, dalam firman Aliah SWT 
yang artinya, 


Aa # san ga... 
“.yang dilunakkan sat (mualaf)... lat 
Taubah: 60) 





Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Mereka adalah 
kaum yang dulu pernah datang kepada Rasu- 
lullah saw. dan beliau memberi mereka zakat. 
Jika beliau memberi mereka zakat, mereka 
berkata, “Ini adalah agama yang cocok”, jika ti- 
dak diberi maka mereka akan mencelanya.”! 


3) Melunakkan Hati Orang yang Bisa 
Diharapkan Masuk Agama Islam atau 
Pengaruh Mereka 


Sesungguhnya tujuan asli bagian mualaf 
dalam objek zakat adalah menyebarkan dak- 
wah Islam, dengan memberikan bantuan ma- 
teri yang dapat menarik sebagian jiwa lemah 
yang cinta harta dan materi. Golongan ini ba- 
nyak dijumpai di masyarakat miskin, lemah, 
minim produksi atau income (pendapatan) 
terbatas. 

Jika diketahui terdapat kecenderungan 
ini di sebagian orang yang diharapkan dapat 
masuk Islam, atau mereka yang mempunyai 
sedikit pengaruh di dalam masyarakat mereka 
demi kebaikan dakwah Islam, maka mereka 
harus segera diberi zakat. Hal itu harus dilaku- 
kan baik dalam tataran sebagian negara non- 
Muslim, sebagian kelompok dan kabilah, mau- 
pun sebagian orang biasa. Atau juga terhadap 
para penceramah, penulis dan orang-orang 
semisal mereka yang dapat diharapkan penga- 
ruh mereka dalam memberi arahan (nasihat) 
kepada masyarakat akan ajakan Allah kepada 
kebenaran, kebaikan dan tauhid. 


617 Tafsir ath-Thabari: 10/112. 


Sebagimana telah disebutkan, bahwa para 
fugaha kita telah menyebutkan bahwa salah 
satu dari macam mualaf adalah orang yang di- 
beri zakat agar keimanannya kuat dan orang 
seleveinya masuk Islam. Atau, agar dia dapat 
memberi nasihat dalam berjihad, membela 
kaum Muslimin dan semisalnya. Dahulu Nabi 
saw. pernah memberi zakat kepada golongan 
yang masuk agama Islam dan niat mereka un- 
tuk berislam sangat lemah. Oleh karena itu, 
mereka diberi zakat agar niat mereka menguat 
dan tetap beragama Islam." 


4) Menggunakan Bagian Ini untuk 
Mendirikan Beberapa Istansi sebagai 


Sarana Membimbing Orang-Orang yang 
Baru Masuk Islam 


Seseorang boleh mengeluarkan zakat ke- 
pada wakilnya yang akan didistribusikan ke- 
pada sebagian atau semua orang-orang yang 
berhak menerimanya sebagaimana tercatat 
di dalam Al-hur'an. Akan tetapi menurut kese- 
pakatan para ulama, membayar zakat harus 
dilakukan dengan segera. Berdasarkan hal itu, 
mungkin mendirikan yayasan umum yang 
diambil biayanya dari bagian amil. Yayasan 
ini berfungsi untuk memperhatikan kondisi 
orang-orang yang baru masuk Islam di seluruh 
penjuru dunia dan memberi bantuan kepada 
mereka apa yang mereka butuhkan, memberi 
bantuan materi dan moral kepada mereka, 
kesehatan, dan pendidikan. 

Bantuan tersebut diambilkan dari harta 
zakat, agar mereka tetap berada dalam agama 
Islam. Juga, untuk memotivasi mereka dan 
membuat mereka merasa ada yang peduli 
dan membantu di tengah masyarakat mereka. 
Karena, yang terpenting adalah memelihara 
dan menjaga orang:orang yang masuk agama 
Istam. 
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Abu Ubaid berkata, jika suatu kaum kon- 
disinya seperti ini, yaitu ingin memperoleh 
harta. Dan jika mereka murtad atau diperangi 
ketika murtad akan menimbulkan bahaya bagi 
Islam, karena mereka mempunyai kemuliaan 
dan kekuatan, maka seorang pemimpin boleh 
memberi mereka zakat. Dia melakukan itu ka- 
rena tiga hal: karena menjalankan kandungan 
Al-Our'an dan sunnah, melindungi kaum Mus- 
limin, dan karena jika mereka senantiasa ber- 
hubungan dengan Islam maka bukan hal yang 
mustahi! mereka akan memahami Islam dan 
akan semakin tertarik.” 

Sayyid Rasyid Ridha berkata, di zaman 
kita sekarang, yang lebih utama untuk diberi 
zakat dari bagian mualaf adalah orang-orang 
yang tinggal di daerah yang berbatasan de- 
ngan wilayah musuh agar mereka dapat me- 
lunakkan hati orang-orang kafir supaya mau 
masuk ke dalam kekuasaan Islam atau meme- 
luk agama Islam. Sesungguhnya kita mendapa- 
ti negara-negara penjajah yang ingin memper- 
budak seluruh kaum Muslimin dan membuat 
mereka keluar dari agama Islam. 

Mereka mengucurkan dana dari negara 
mereka untuk melunakkan hati kaum Mus- 
limin demi misi kristenisasi dan pemurtadan. 
Di antara mereka juga ada yang mengucurkan 
dana agar kaum Muslimin masuk ke dalam ke- 
kuasaan mereka, memecah belah negara Islam 
atau persatuan Islam. Hal itu sebagaimana ba- 


nyak dilakukan oleh para pemimpin jazirah 


Arab. Tidakkah kaum Muslimin lebih berhak 
melakukan ini semua daripada mereka?“ 


5) Melunakkan Hati Sebagian 
Pemerintahan dan Negara Non-Muslim 
yang Terdapat Komunitas Muslim 
di Dalamnya untuk Mewujudkan 
Keamanan. Atau, Sebagian Negara 
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Non-Muslim yang Menentang Jalannya 
Proyek Islam di Wilayahnya 


Sesungguhnya apa pun yang dapat mem- 
perkuat eksistensi Islam dan kaum Muslimin 
adalah sesuatu yang diminta oleh syariat, baik 
hal itu berkaitan dengan memeluk Islam se- 
bagai agama, maupun memerhatikan kaum 
Muslimin dan menjaga eksistensi, keamanan 
dan identitas pribadi mereka. Atau, untuk 
menjaga kepentingan Islam dengan menyebar- 
kan dakwah untuk mengajak ke jalan Allah, 
mendirikan masjid dan pusat keislaman, mem- 
perbanyak fasilitas untuk mengajarkan Al- 
Our'an, menyebarkan pendidikan Islam, penga- 
deran pemuda dan pemudi, memperingatkan 
mereka akan bahaya hilangnya identitas ke- 
islaman dan terpengaruh dengan adat dan ke- 
biasaan orang-orang non-Muslim. 

Oleh sebab itu, disyariatkan menderma- 
kan harta di jalan ini dan memberikan ban- 
tuan sedikit dari harta zakat dan lainnya un- 
tuk pemerintah dan negara non-Muslim, demi 
menjaga komunitas Islam. Juga, untuk mewu- 
judkan rasa aman, mendukung aktivitas syiar 
Islam, menjaga simbol islam, praktik budi 
pekerti, menerapkan syariat Islam dalam ma- 
salah pernikahan, thalag, sumpah, nadzar, dan 
hal-hal yang berkaitan dengan pribadi lainnya 
yang membedakan seorang Muslim dengan 
non-Muslim. 

Demikian juga disyariatkan mempriori- 
taskan sebagian bantuan bagi sebagian negara 
non-Muslim agar mereka mengizinkan kaum 
Muslimin mendirikan proyek keislaman di 
wilayah mereka, seperti membangun masjid 
dan pusat studi Islam. Hal itu dapat menjaga 
kaum Muslimin sendiri dari kerugian, penyim- 
pangan, dan perubahan karakter Islam yang 
bersih serta menjaga tabiat dan agidah Islam 


di dalam jiwa para generasinya. Sesungguhnya 









hal yang paling bahaya mengancam eksisten- 
si komunitas Islam di Amerika, Eropa, dan 
negara lainnya adalah hilangnya karakter Is- 
lam dari jiwa generasi kedua yang dilahirkan 
atau dididik di negara non-Muslim tersebut. 
Sedangkan para orang tua, ayah dan ibu yang 
berhijrah ke negara tersebut (imigran), mere- 
ka adalah generasi pertama, maka mayoritas 
mereka masih berpegang teguh dengan ni- 
lai-nilai agama Islam dan Arab. Mereka juga 
bangga menggunakan bahasa Arab dalam 
percakapan dan tulisan. 


6) Ikut Serta dalam Bagian Mualaf 
dalam Dana yang Dikumpulkan untuk 
Membantu Korban Bencana dan 
Musibah yang Melanda Sebagian 
Negara Non-Muslim, Seperti Gempa 
Bumi dan Banjir 


Sesungguhnya memperbaiki hubungan 
antara kaum Muslimin dan non-Muslim di ne- 
gara non-Muslim mana pun merupakan perka- 
ra yang baik dalam konteks siyasah syar'iyyah 
(politik Islam). Karena, memperbaiki hubung- 
an tersebut dapat membantu kepentingan Is- 
lam. Sedangkan memperkeruh hubungan, da- 
pat membahayakan kepentingan kaum Mus- 
limin. Khususnya ketika dalam kondisi lemah 
dan dalam status guo. 

Jika tujuan berjihad di dalam agama Is- 
lam adalah terciptanya hubungan baik yang 
kuat, menjaga tempat dan kondisi yang aman, 
menetapkan kepentingan syariat dengan jalur 
perjanjian, maka sesungguhnya setiap sesuatu 
yang membantu terwujudnya tujuan tersebut 
menjadi boleh dilakukan menurut syariat. 

Akan tetapi, melihat bahwa kewajiban 
zakat memiliki hubungan yang erat dengan 
penjagaan kondisi kaum Muslimin yang mem- 
butuhkan, mewujudkan solidaritas sosial! di 
kalangan kaum Muslimin. Dan karena zakat 


621 Tafsir ath-Thabari: 10/112. 
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juga mempunyai karakter ibadah, maka dicu- 
kupkan sesuai kemungkinan yang ada untuk 
dicurahkan kepada aspek-aspek ini dan objek- 
objek zakat yang tertera dengan jelas di dalam 
Al-Our'an. Dalam kondisi seperti itu, maka ti- 
dak sah memberikan harta dari zakat untuk 
meringankan bencana dan lainnya. 

Akan tetapi, syariat tidak melarang untuk 
memberikan harta kaum Muslimin selain za- 
kat kepada non-Muslim demi mencegah ke- 
jahatan, menghilangkan bahaya dan mengha- 
rapkan kebaikan mereka, sebagaimana secara 
jelas disebutkan oleh para fugaha. Boleh mem- 
berikan sedikit dari harta kita sebagai donasi 
ketika ada bencana, krisis dan musibah seper- 
ti gempa bumi dan banjir. Hal itu merupakan 
satu macam dari bentuk penjagaan dan saddu 
dzari'ah. 

Sebagian Syafi'iyah membolehkan mem- 
beri kaum kafir dari hasil Baitul Mal secara 
umum, dengan tujuan melunakkan hati mere- 
ka, yaitu 1/5-nya 1/5 dari harta fai dan lain- 
nya. Karena, itu merupakan penguat bagi ke- 
pentingan umum, dan ini termasuk dalam hal 
itu. Adapun selain Syafi'iyah, membolehkan 
memberikan zakat kepada orang kafir untuk 
melunakkan hati mereka ketika dibutuhkan. 
Pendapat mereka tidak diterapkan dalam kon- 
disi-kondisi ini. Mereka hanya menginginkan 
proses melunakkan hati orang kafir itu dila- 
kukan dengan cara yang langsung atau tidak 
langsung untuk masuk agama Islam. 

Oatadah berkata, “Mualaf adalah orang- 
orang badui dan lainnya yang pernah diberi se- 
dekah oleh Nabi saw. agar mereka beriman.”8! 
Dalam pikiran orang-orang yang terkena mu- 
sibah dan mayoritas pemerintahan mereka 
yang modern tidak terlintas agama Islam 
dalam kondisi seperti ini. Yang ada di benak 
mereka adalah bahwa bantuan tersebut me- 
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rupakan bantuan kemanusiaan yang diikutkan 
dalam penggalangan dana demi meringankan 
beban bencana secara umum. Biasanya akan 
ada balasan surat ucapan terima kasih diplo- 
matik atas kebaikan tersebut yang dibarengi 
dengan rasa kemanusiaan dan persaudaraan 
antar sesama manusia. Semua makhluk adalah 
keluarga Allah. Dan yang paling dicintai oleh 
Allah adalah orang yang paling bermanfaat 
bagi orang lain, sebagaimana dijelaskan di da- 
lam hadits Nabi saw.. Juga. karena Islam ada- 
lah agama rahmat bagi seluruh alam semesta. 


7) Mendistribusikan Sebagian dari 
Bagian Mualaf dalam Publikasi untuk 
Memperbaiki Citra Islam dan Muslimin 


Kita sekarang ini hidup di dunia modern. 
Kita banyak terpengaruh dengan gaya publi- 
kasi yang ditulis oleh para jurnalis yang dise- 
barkan oleh jurnal harian dan majalah. Oleh 
karena itu, kita harus cepat bereaksi dengan 
tuntutan zaman dan memanfaatkannya dalam 
hal positif dan negatif. Kita lontarkan pemi- 
kiran terbaik kita, prinsip, pandangan serta 
moral pribadi, sosial, kemanusiaan, dan ma- 
teri. Dan kita lawan segala sesuatu yang me- 
nentang syariat, moral, aturan kita. Kita lawan 
juga berbagai tuduhan, syubhat dan interpre- 
tasi yang batil. 

Kita berada dalam dua kondisi: positif dan 
negatif dalam pergerakan jihad yang diwajib- 
kan oleh agama. Imam Ahmad, Abu Dawud, 
an-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meri- 
wayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwasanya 
Nabi saw. pernah bersabda, 


s AA NA Sage sea en BN ne nda 
Say SAN SI yA GS pia | alat 
“Berjihadlah kalian terhadap kaum musyri- 


kin dengan harta, diri, dan lisan kalian.” 


Boleh juga mendistribusikan donasi dari 
kaum Muslimin di jalan Allah. Hal itu dilaku- 









kan dengan memberikan sebagian harta za- 
kat dari bagian sabilillah atau mualaf kepada 
para penulis dan penceramah demi memper- 
baiki presepsi tentang Islam dan kaum Mus- 
limin. Juga, demi menjelaskan hikmah syariat 
dan membela agama Islam dan permasalahan 
negara dan sosial kaum Muslimin di seluruh 
dunia untuk melawan berbagai kebohongan 
dan tuduhan. Juga, untuk membantah berba- 
gai syubhat, perang pemikiran dan kebudaya- 
an yang menyimpang. Telah dijelaskan sebe- 
lumnya bahwa ath-Thabari membolehkan 
mendistribusikan bagian mualaf untuk tujuan 
memperkuat agama Islam. 

Syariat juga memperbolehkan mendistri- 
busikan sebagian harta di Baitul Mal umat 
Islam yang diperoleh dari sumber-sumber 
umum untuk kepentingan publikasi. Karena, 
penghasilan itu digunakan untuk kepentingan 
umum. 

Ringkasan: Sesungguhnya mendistribusi- 
kan sebagian harta zakat dalam aspek apa 
pun, membutuhkan pengaturan yang baik dari 
pemimpin yang adil dan meminta petunjuk 
para ulama yang ahli. Jika negara mengabai- 
kan aspek ini, maka organisasi-organisasi dan 
yayasan-yayasan umum Islam, bukan individu, 
untuk mengurusi aspek ini dan melunakkan 
hati orang-orang non-Muslim dengan cara 
yang berbeda-beda. Hal itu dilakukan dengan 
tujuan membela agama Islam, menyebarkan 
dakwah Islam, dan mengurusi harta kaum 
Muslimin yang baru masuk. 


b. Objek Distribusi Zakat Perbudakan 
Sesungguhnya kewajiban zakat mempu- 
nyai kedudukan yang besar di dalam agama 
Islam. Kewajiban zakat senantiasa disebut ber- 
iringan dengan kewajiban shalat. Hal itu agar 
hubungan kepada Allah menjadi baik dengan 
shalat. Demikian juga agar hubungan sesama 
umat Islam menjadi baik dengan zakat. Pelak- 
sanaan zakat tidak akan dapat mewujudkan 


Bagim 1: Ibadah 


tujuan yang diinginkan selagi si muzakki 
(orang yang berzakat) dalam pendistribusi- 
annya tidak mematuhi perintah Allah SWT, 
sebagaimana dalam firman-Nya yang artinya, 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me- 
merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe- 
baskan) orang yang berutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam per- 
jalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (at-Tau- 
bah: 60) 


Objek distribusi “rigaab” (budak) berada 
dalam urutan kelima dari delapan golongan 
yang disebutkan oleh ayat tersebut. Sekalipun 
secara mayoritas yang ada di zaman kita seka- 
rang ini di negara Islam ada empat golongan, 
yaitu fakir, miskin, gharim, dan ibnu sabil, akan 
tetapi masih sangat dibutuhkan untuk menge- 
tahui objek zakat “budak” pasca dihapuskan- 
nya perbudakan di seluruh dunia sekarang ini. 

Ada beberapa kondisi yang mengharus- 
kan zakat didistribusikan ke golongan “bu- 
dak,” seperti adanya fenomena memperbudak 
bangsa Muslim, membebaskan kaum Muslimin 
dari berbagai macam bentuk penjajahan, yang 
paling penting adalah penjajahan wilayah. 
juga, untuk membantu para tahanan untuk 
menebus diri mereka dari cengkraman musuh, 
membebaskan para tahanan Muslim dari pen- 
jara musuh secara massal dan personal yang di 
dalamnya terdapat perlakuan buruk yang ber- 
tentangan dengan prinsip dasar kemanusiaan. 
Hat itu sebagaimana yang terjadi di Palestina 
yang dijajah oleh Yahudi. Mereka mendirikan 
negara Israel di bumi Palestina dengan biaya 
bangsa Palestina dan berkerja sama dengan 


622 Al-Kasysyaaf: 2/198, cet. Thahran. 
623 Tafsir ar-Razi: 16/7114, cet, Darul Fikr, Beirut. 
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negara-negara besar yang senantiasa mendu- 
kung. 


Rencana Pembahasan 
Pembahasan mengenai pendistribusian 

bagian “budak” mungkin dapat dibahas dalam 

rencana sebagaimana berikut. 

1. Makna perbudakan. 

2. Tidak adanya perbudakan di masa seka- 
rang ini. 

3. Catatan sejarah di masa Islam dalam peng- 
gunaan bagian ini untuk selain budak mu- 
katab. 

4, Termasuk objek zakat “budak” di zaman 
sekarang ini adalah “membebaskan tawan- 
an,” Serta, penjelasan madzhab-madzhab 
figih mengenai bagian “budak.” 

5. Penerapan asli bagi bagian ini dalam 
membantu budak mukatab untuk mem- 
bebaskan dirinya dari status budak. 

6. Apakah bangsa Muslim yang berada dalam 
tekanan pemerintah kafir diberi zakat un- 
tuk membebaskan diri mereka dari pen- 
jajahan tersebut. 


1) Makna Perbudakan 

Sesungguhnya zahir kata tersebut (budak) 
dan memutlakkannya menunjukkan makna 
secara umum, mencakup membebaskan dan 
memerdekakan diri manusia dari perbudakan, 
serta membebaskan budak mukatab atau ta- 
hanan, sebagaimana disebutkan oleh Zamakh- 
syari dalam al-Kasysyaaf.82 Az-Zujaj berkata 
mengenai firman Allah SWT —6)! 3, (Dalam 
budak), “Dalam ayat tersebut ada kata yang di- 
hapus, perkiraannya —46 5! &4 3, (dalam me- 
merdekakan) budak).“8 Pada empat golongan 
pertama, Allah SWT menggunakan huruf “lam,' 
sedangkan pada empat golongan kedua Ailah 
menggunakan huruf “fi,” untuk menunjukkan 
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bahwa empat golongan terakhir adalah go- 
longan yang paling berhak mendapatkan se- 
dekah dibandingkan golongan sebelumnya. 
Karena, huruf “fi” sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab al-Kasysyaaf, berfungsi untuk me- 
nunjukkan tempat. Oleh sebab itu, Allah SWT 
memberi tahu bahwa mereka adalah orang- 
orang yang berhak untuk menjadi tempat di- 
distribusikannya sedekah.“ Demikian juga 
dalam membebaskan orang gharim dari utang- 
nya. Dalam sabililiah kita bebaskan umat de- 
ngan cara berjihad, dalam ibnu sabil kita be- 
baskan dia dari krisis yang menimpanya dan 
kehabisan bekal di tengah perjalanan. 

Al-Bujairami asy-Syafi'i berkata, Allah 
SWT dalam ayat tersebut mengidhafahkan 
(menyandarkan) empat golongan pertama de- 
ngan memakai huruf “lam,” sedangkan empat 
golongan terakhir dengan “fi” zharfiyyah, un- 
tuk memberi tahu akan kemutlakan kepemi- 
likan pada empat golongan pertama dan mem- 
beri.tagyid (batasan) dalam empat golongan 
terakhir, sehingga jika bagian mereka tidak 
didistribusikan maka boleh diminta kembali. 
Lain halnya dengan empat golongan perta- 
ma. 

Ar-Razi dalam tafsirnya berkata, ketika 
Allah SWT menyebutkan kata “rigab” (budak) 
maka Dia mengganti huruf “lam” dengan huruf 
“fi” maka perbedaan ini harus memiliki fae- 
dah. Faedahnya adalah bahwa empat golongan 
pertama diberi zakat hingga mereka membe- 
lanjakan sesuai kehendak mereka. 

Sedangkan “rigab,” bagian mereka diberi- 
kan untuk membebaskan mereka dari perbu- 
dakan, tidak diberikan kepada mereka secara 
langsung. Dan mereka tidak mungkin membe- 


624 Al-Kasysyaaf, ibid.. 
625 Bujairami al-Khathib: 2/313, cet. Darul Ma'rifah, Beirut. 
626 At-Tafsir af Kabtir: 16/ 115 (Vol: VII). 






lanjakan harta zakat tersebut sesuai kehendak 
mereka. Akan tetapi, harta zakat itu diberikan 
agar proses pembebasan mereka terlaksana. 
Demikian juga hainya dalam masalah gharim, 
harta tersebut digunakan untuk melunasi 
utang-utang mereka, dalam para pejuang (sa- 
bilillah) harta tersebut digunakan untuk per- 
siapan kebutuhan perang mereka, begitu juga 
halnya dengan ibnu sabil. Hasilnya, sesung- 
guhnya empat golongan pertama harta zakat 
langsung diberikan kepada mereka hingga 
mereka dapat membelanjakannya sesuai ke- 
inginan mereka. Sedangkan empat golongan 
terakhir, harta zakat tidak langsung diberikan 
kepada mereka, akan tetapi dibelanjakan un- 
tuk kepentingan yang membuat mereka ber- 
hak menerima zakat,”28 maksudnya ini tidak 
disyaratkan tamlik (memberikan hak milik). 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa mak- 
sud firman Allah SWT “.-v7! ($" adalah budak 
mukatab.”” Muslim yang tidak memiliki se- 
suatu yang mencukupinya untuk biaya proses 
pembebasan dirinya, sekalipun dia memiliki 
kemampuan, kekuatan, dan pekerjaan. Kare- 
na, tidak mungkin memberi zakat seseorang 
yang hendak dibebaskan dari perbudakan me- 
lainkan jika dia budak mukatab. Seandainya 
ada budak yang hendak dibeli dengan bagian 
“rigab” ini, maka pembayarannya tidak kepa- 
danya melainkan kepada tuannya. Dengan de- 
mikian, belum terwujud tamlik yang diharap- 
kan dalam menunaikan zakat. Allah SWT mem- 
perkuat hal itu dalam firman-Nya yang artinya, 


DD... KASI IL aa nas.» 


".dan berikanlah kepada mereka sebagian 


627 Mukatab adalah budak yang memiliki perjanjian dengan tuannya akan besarnya cicilan tertentu. Jika dia telah melunasinya maka 
dia merdeka. Hal itu dianjurkan demi membebaskan budak, berdasarkan firman Ailah SWT yang artinya, “..kendaklah kamu buat 
perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka...” (an Nuur: 33) yaitu demi membebaskan budak. 









dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepa- 
damu...” (an Nuur: 33) 


Ibnu Abbas mentafsiri “rigab” bahwa itu 
adalah budak mukatab. 

Imam Malik dan Ahmad serta lainnya ber- 
pendapat bahwa bagian “rigab” digunakan 
untuk membeli budak, lantas dimerdekakan. 
Karena, setiap tempat disebutkannya "raga- 
bah” mempunyai maksud membebaskannya. 
Membebaskan tidak akan terbayangkan me- 
lainkan terhadap budak tulen (bukan muka- 
tab), sebagaimana dalam hal kafarat. 

Syarat memberi zakat kepada budak mu- 
katab adalah dia harus seorang Muslim yang 
benar-benar membutuhkan, sebagaimana telah 
dijelaskan. Adanya bagian khusus bagi "rigab” 
dalam zakat merupakan dalil yang jelas bahwa 
Islam sangat ingin membebaskan dan kebe- 
basan, atau membebaskan budak. Di antara 
hikmah Allah SWT adalah bahwa Dia mencan- 
tumkan pembebasan di dalam Al-Our'an, bu- 
kan perbudakan. Karena, Islam adalah adalah 
agama pertama yang menyuarakan agar dunia 
bersih dari perbudakan. Itu dilakukan dengan 
cara membuka peluang pembebasan budak 
dan menganjurkan untuk melakukan hal itu. 
Karena, sejatinya manusia itu diciptakan dalam 
keadaan merdeka. 

Jika ada suatu hal di masa lalu yang baru 
muncul dan menuntut agar tawanan dijadikan 
budak demi kepentingan bersama maka boleh 
menjadikan tawanan sebagai budak, sebagai 
balasan terhadap musuh. Karena, tidak logis 
kaum Muslimin tidak memperbudak sebagian 
tawanan sekali-kali, sedangkan musuh senan- 
tiasa memperbudak tawanan Muslim. 


2) Tidak Adanya Perbudakan di Zaman 
Sekarang 
Perbudakan merupakan hal yang legal 
pada umat-umat terdahulu, para ahli filsafat 


FIOIH ISLAM JILID 3 


serta ahli kitab dari kalangan yahudi dan nas- 
rani. Romawi adalah kerajaan pertama yang 
memperbudak tawanan dan bangsa-bangsa 
yang tertaklukkan. Corak perbudakan mereka 
sangat beragam. 

Perbudakan juga merupakan tonggak ge- 
rakan bisnis dan agraris. Dan itu dijadikan per- 
aturan dasar dalam kehidupan bangsa-bangsa 
terdahulu serta tonggak dalam struktur eko- 
nomi dan sosialnya. Sekalipun keadaan seper- 
ti ini, para ulama tidak memandang perlu 
menghilangkan perbudakan di dunia. Sehing- 
ga, dakwah Islam tidak bertentangan dengan 
kebiasaan diri. Juga, agar keadaan sosial dan 
ekonomi tidak goncang yang akan mengaki- 
batkan banyak pertentangan, perdebatan, dan 
tersebarnya kemiskinan di masyarakat sehing- 
ga akan terjadi banyak tindakan kriminal yang 
dilakukan oleh budak sebelum mereka dibe- 
baskan. 

Sesungguhnya asa! manusia dalam syariat 
Islam adalah kebebasan. Kebebasan termasuk 
hal yang sangat ingin diwujudkan oleh agama 
Islam. Islam mengatasi masalah perbudakan 
secara bertahap dan menyiapkan berbagai hal 
untuk memberantas perbudakan. Islam juga 
mencegah segala sumber terjadinya perbu- 
dakan selain memperbudak tawanan disebab- 
kan peperangan yang adil untuk melawan 
agresi dan menjaga keseimbangan terhadap 
umat lain dengan model interaksi yang sepa- 
dan. Juga, selain perbudakan yang disebabkan 
warisan. 

Islam telah membuka berbagai macam 
cara untuk menghentikan praktik perbudakan 
dan menganjurkannya dari jalur memerdeka- 
kan dan membebaskan, baik itu dilakukan 
karena murni ibadah kepada Allah demi keba- 
hagiaan akhirat maupun sebagai kafarat dari 
tindak kriminalitas dan dosa seperti mem- 
bunuh, sumpah yang dilanggar, dan zhihar ke- 
pada istri. 
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Pada umumnya tawanan dibebaskan tan- 
pa tebusan, dengan tebusan, atau dengan tu- 
kar tawanan. Islam juga memberi wasiat agar 
senantiasa berbuat baik kepada budak dan 
mengkhususkan satu bagian dari sedekah (za- 
kat) yang dikumpulkan untuk dibuat memer- 
dekakan budak. 

Ajaran Islam telah mempersiapkan sanu- 
bari manusia dan perasaan dengan fenomena 
ini dan berusaha untuk menghapuskannya se- 
cara bertahap, sebagai ganti dari cara dunia 
yang mengharamkannya secara tiba-tiba dan 
sekaligus. Hal ini menunjukkan kenyataan 
yang jelas di depan mata bahwa Islam tidak 
bertentangan dengan penghapusan perbudak- 
an di dunia. Bahkan, Islam menganjurkan 
penghapusan dan pemberantasan perbudakan 
tersebut dari akar-akarnya. Dan perlu diketa- 
hui, bahwa sama sekali tidak boleh memper- 
- budak orang yang merdeka. 

Sangat dilarang melakukan aktivitas apa 
yang sering disebut dengan perdagangan bu- 
dak. Dan diharamkan setiap apa yang terjadi 
- di tengah Afrika yang berupa memburu budak 
dan berinteraksi dengan mereka dengan se- 
jelek-jeleknya. Islam tidak mengakui kondisi 
memperbudak bangsa dan menjajahnya yang 
secara makro menempati posisi perbudakan 
personal, sebagaimana juga Islam tidak mem- 
bolehkan alternatif lain di kalangan Amerika 
dan Inggris, yaitu membedakan ras, antara ras 
putih dan ras hitam. 

Begitulah, aturan perbudakan tetap ter- 
praktikkan di abad pertengahan dan setelah- 
nya, hingga negara-negara Eropa tidak mem- 
bolehkan memperdagangkan budak secara 
umum pada konferensi Wina tahun 1815 M. 
Pada konferensi tersebut terjadi banyak per- 


Bagian 1: ibadah 


janjian, yang terakhir adalah perjanjian Je- 
newa pada 7 September 1956 yang mengha- 
pus perbudakan, jual beli budak, dan hal-hal 
yang semisalnya.”# 


3) Catatan Sejarah di Masa Islam dalam 
Mendistribusikan Bagian Ini Kepada 
Selain Budak Mukatab 


Agama Islam sangat menganjurkan untuk 
memerdekakan dan membebaskan budak se- 
cara umum, dan menjadikan hal itu sebagai 
asas untuk sukses di akhirat. Allah SWT ber- 
firman yang artinya, 


“Tetapi dia tidak menempuh jalan yang 
mendaki dan sukar? Dan tahukah kamu apakah 
jalan yang mendaki dan sukar itu? (Yaitu) me- 
lepaskan perbudakan (hamba sahaya).” (al- 
Balad: 11-13) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa- 
sanya Rasulullah saw. bersabda, 


He KU SA UP gap 


K3 Ka Nas 

“Siapa pun orang mukmin yang memer- 

dekakan (budak) mukmin maka Allah akan 

membebaskan semua anggota tubuhnya dari 

neraka, sebab semua anggota tubuh budak 
tersebut"? 


Mendengar hal itu, maka para sahabat 


. yang mulia seperti Abu Bakar bersegera untuk 


memerdekakan diri kaum Muslimin yang le- 
mah yang disiksa oleh para pemimpin Guraisy 
di awal kemunculan Islam, seperti Bilal al-Ha- 
basyi. Hal itu dilakukan juga oleh Abdullah bin 


628 Aatsarul Harbi fil Fighil Islami, dirasah mugaranah, hlm. 441-445. 


629 Ath-Thabrani rneriwayatkan dari Amr bin Absah dengan redaksi, 


“Siapa pun orang yang memerdekakan (budak) Muslim maka setiap anggota tubuh budak yang Sdm dekakon tersebut akan 2 
tebusan bagi setiap anggota tubuh orang yang memerdekakan dari siksa api neraka.” 












Umar, dia wafat setelah memerdekakan seri- 
bu budak. 

Para Khalifah kaum Muslimin mengguna- 
kan bagian “rigab” untuk memerdekakan bu- 
dak yang bukan budak mukatab, sebagaimana 


terjadi di masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 


Yahya bin Sa'id berkata, “Umar bin Abdul Aziz 
mengutusku untuk mengumpulkan sedekah 
(zakat) orang-orang Afrika, lantas aku tunai- 
kan. Kemudian aku mencari orang-orang fa- 
kir untuk kami beri mereka sedekah tersebut. 
Akan tetapi, kami tidak menemukan mereka. 
Kami tidak menemukan orang yang berhak 
mengambil sedekah tersebut dariku, karena 
Umar bin Abdul Aziz telah membuat mereka 
hidup sejahtera. Lantas aku membeli bebera- 
pa budak dengan harta sedekah tersebut dan 
membebaskan mereka. Dan mereka pun men- 
jadi hak milik kaum Muslimin.” 

Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan 
tersebut dalam pandangan saya adalah meru- 
pakan perbuatan teladan yang diikuti oleh 
para imam dan kaum Muslimin secara umum 
dalam zaman yang berbeda. 

Ada penjelasan realitas yang lain dalam 
tema ini dalam pembahasan dalil madzhab- 
madzhab mengenai tata cara mendistribusi- 
kan bagi "rigab.” 


4) Termasuk Objek Distribusi (Zakat 
Perbudakan) di Zaman Sekarang adalah 
Membebaskan Tahanan dan Perincian 
Pandangan Madzhab-Madzhab Figih 
Mengenai Bagian “Rigab” 

Ada baiknya dalam tema ini kami jelaskan 
pendapat para ulama, dari kalangan sahabat, 
tabi'in, dan lainnya secara umum. Kemudian 
kami jelaskan pendapat madzhab-madzhab fi- 
gih dan dalil-dalilnya. 
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a) Pendapat Para Ulama dalam 
Penjelasan Maksud Perbudakan 
Secara Umum 
Para ulama mempunyai empat pendapat 

dalam penafsiran “rigab:”! 

Pendapat pertama, sesungguhnya maksud 
dari firman Allah SWT “-vji,$” adalah me- 
merdekakan budak. Bagian (zakat) ini diper- 
untukkan untuk memerdekakan budak. Budak 
dibeli dengan harta tersebut lantas dimerde- 
kakan. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, Hasan, Abu Ubaid, Malik, Ahmad, Ishag, 
dan Ubaidillah bin Hasan al-Anbari. Seorang 
pemimpin boleh membeli budak dari harta 
zakat tersebut, lantas memerdekakannya un- 
tuk kepentingan kaum Muslimin. Budak yang 
dimerdekakan tersebut merupakan milik 
kaum Muslimin, menurut pandangan ulama 
Malikiyah. Jika orang yang mengeluarkan za- 
kat membeli budak-budak tersebut dengan 
sendiri, lantas memerdekakan mereka maka 
itu juga boleh. 

Pendapat kedua, sesungguhnya bagian 
“rigab” diperuntukkan bagi budak-budak mu- 
katab untuk memerdekakan diri mereka de- 
ngan zakat tersebut. Maka, seseorang yang 
hendak berzakat tidak boleh membeli budak 
lantas memerdekakannya untuk dimilikinya. 
Ini adalah pendapat Abu Musa al-Asy'ari, Mu- 
gathil, Sa'id bin Jubair, Listh bin Sa'ad, Ibnu 
Wahab, dan Ibnu Zaid. Hal itu juga merupa- 
kan madzhab Syafi'i, Abu Tsur, dan salah satu 
riwayat dari Imam Malik. Mereka berdalil 
dengan riwayat dari Ibnu Abbas r.a. bahwa 
dia berkata, firman Allah SWT “Uji 55” mak- 
sudnya adalah budak mukatab. Ini diperkuat 
dengan firman Allah SWT yang artinya, 


630 Sejarah Umar bin Abdul Aziz, karya Ibnu Abdul Hakam, hlm. 59, cet. Maktabah Wahbah, Mesir. 

631 Tafsir ar-Razi: 16/114 dan setelahnya, cet. Darul Fikr, Beirut: Tafsir al-Gurthubi: 8/ 182 dan setelahnya, cet. Darul Katib al-Arabi, 
Kairo: Tafsir Ibnu Katsir: 2/365: Adhwa'ul Bayaan, Syekh Muhammad Amin as-Singkithi: 2/ 470 dan setelahnya, cet. Alamul Kutub 
Beirut: gi-Amwaal, Abu Ubaid, hlm. 797 dan setelahnya, cet. Maktabah Kulliyyat al Azhariyyah. 
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sik, 8 1 “ 1 San 1 n £ Aa £ 
DB ge eh. 
“.dan berikanlah kepada mereka sebagian 


dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya ke- 
padamu...” (an Nuur: 33) 


Al-Ourthubi berkata, yang benar adalah 
bahwa dalam firman Aliah “bj 83” jika bu- 
dak mempunyai bagian dalam zakat, maka se- 
seorang boleh membeli seorang budak lantas 
memerdekakannya. Tidak ada perbedaan di 
kalangan ulama bahwa seseorang boleh mem- 
beli seekor kuda lantas disedekahkan di jalan 
Allah. Jika seseorang boleh membeli seekor 
kuda secara sempurnah untuk dibuat zakat, 
maka dia boleh membeli seorang budak seca- 
ra sempurna juga. Tidak ada berbedaan antara 
hal itu. 

Pendapat ketiga, pendapat Abu Hanifah 
dan pengikutnya, pendapat Sa'id bin Jubair 
dan an-Nakha'i, zakat tidak boleh digunakan 
untuk memerdekakan bukan secara keselu- 
ruhan, Akan tetapi, sebagiannya boleh dibuat 
memerdekakan seorang budak dan membantu 
budak mukatab. Maksudnya, zakat tersebut 
digunakan untuk memerdekakan sebagian bu- 
dak dan budak mukatab karena firman Allah 
SWT “—UJ! 55” mengharuskan di sana ada 
celah masuk dan itu menafikan bahwa budak 
tersebut sempurna. Baiknya pendapat kedua 
dan ketiga itu dijadikan satu. 

Pendapat Keempat, pendapat az-Zuhri. 
Dia berkata, bagian rigab dibagi menjadi dua, 
separuh untuk budak mukatab dari kalangan 
kaum Muslimin, dan separuhnya !agi diguna- 
kan untuk membeli budak yang menjalankan 
shalat, puasa dan baik Islamnya, lantas di- 
merdekakan. Ini adalah pendapat Abu Ubaid. 

Para ulama Syafi'iyah menambahkan pen- 
dapat kelompok kedua, untuk lebih hati-hati- 
nya, bagian rigab diberikan kepada tuannya 
dengan izinnya. Dalilnya adalah bahwa Allah 









SWT telah menetapkan zakat bagi empat go- 
longan pertama dengan menggunakan huruf 
lam yang berfungsi untuk “tamlik" (membe- 
rikan hak milik) dalam firman-Nya “si aja 
SEA US ay 

Ringkasannya, sesungguhnya para ulama, 
selain Malikiyah dan Hanabilah, bersepakat 
untuk mendistribusikan bagian “rigab” untuk 
memerdekakan budak mukatab. Namun, me- 
reka berselisih pendapat dalam dua hal, me- 
merdekakan budak dan membebaskan tawan- 
an. Mengenai memerdekakan budak, ath-Tha- 
bari berkata, sesungguhnya memerdekakan 
merupakan pembatalan terhadap kepemilik- 
an, oleh karenanya bukan merupakan tamlik. 
Sedangkan yang diberikan kepada budak 
mukatab adalah tamlik. Dan zakat tidak akan 
dapat terlaksana melainkan jika dibarengi de- 
ngan tamlik. Ini adalah pendapat Hanafiyyah 
dan Syafi'iyah. 

Zakat tidak boleh didistribusikan sedikit 
pun untuk memerdekakan budak yang murni 
status kebudakannya. Malikiyah dan Hanabi- 
lah berpendapat bahwa secara mutlak boleh 
mengambil sedikit bagian dari zakat untuk 
memerdekakan budak. Bukhari dan Ibnul 
Mundzir lebih cenderung ke pendapat ini. 

Al-Ourthubi berkata, ada sebuah hadits 
yang membolehkan memerdekakan budak 
dan menolong budak mukatab secara bersa- 
maan. Ahmad dan ad-Daruguthni meriwayat- 
kan dari al-Barra' bin Azib, dia berkata, 
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“Ada seorang lelaki datang kepada Rasu- 
lullah saw, dan berkata, 'Tunjukkanlah aku 
kepada sebuah perbuatan yang dapat men- 
dekatkanku ke surga dan menjauhkanku dari 
neraka. Beliau menjawab, Jika kamu sedikit 
bicara maka sungguh kamu telah banyak me- 
minta, Merdekakanlah nasamah dan bebaskan 
ragabah/ Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bukankah keduanya mempunyai pengertian 
yang sama (budak)? Beliau menjawab, Tidak, 
memerdekakan nasamah adalah dengan cara 
kamu sendiri yang memerdekakan. Sedangkan 
membebaskan ragabah adalah dengan cara ka- 
mu membantu dalam harganya.” 


Ulama Hanafiyyah menanggapi hal itu 
dengan berkata, dalam hadits itu tidak ada 
yang mengharuskan bahwa ini adalah makna 
“rigab” yang disebutkan di dalam ayat ke-60 
surah at-Taubah. 

Ada hadits lain yang memperkuat menge- 
nai budak mukatab, yang diriwayatkan oleh 
kelima imam, kecuali Abu Dawud,S? dari Abu 
Hurairah r.a. bahwasanya Nabi saw. pernah 
bersabda, 


ara 1 


Jan HAMA Hp SEX 
Pan SUN AL Bah LS, Ii 


“Ada tiga golongan manusia yang berhak 
mendapatkan pertolongan Allah: orang yang 
berjihad di jalan Allah, budak mukatab yang 
ingin melunasi harganya, dan orang yang me- 
nikah karena ingin menjaga diri.” 
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Adapun membebaskan tawanan, Ashbagh 
dan Ibnu Oasim berkata, tidak boleh mendis- 
tribusikan zakat untuk membebaskan tawan- 
an. Pendapat yang masyhur di kalangan Ma- 
likiyah adalah bahwa zakat dengan membe- 
baskan tawanan tidak sah. Ini juga merupakan 
pendapat Hanafiyyah dan Syafi'iyah. Ibnu Hu- 
baib dan Ibnu Abdul Hakam berkata hal itu 
boleh, karena budak dapat dimiliki dengan 
memperbudaknya. Zakat dapat mengeluarkan 
seseorang dari perbudakan menuju kemer- 
dekaan. Oleh karenanya, itu lebih berhak dan 
utama dari membebaskan budak yang ada 
dalam kekuasaan kita. Hal itu karena jika se- 
orang Muslim membebaskan budak Muslim 
karena ibadah, dan itu boleh dari zakat, maka 
lebih utama itu dilakukan untuk memerde- 
kakan orang Muslim dari perbudakan orang 
kafir dan penghinaannya. Ini adalah pendapat 
ulama Hanabilah. 


b) Penjelasan Secara Terperinci Madzhab- 
Madzhab Figih dalam Bagian Zakat 
Perbudakan dan Dalil-Dalil Mereka 
Madzhab-madzhab figih mempunyai dua 

pandangan mengenai penjelasan bagian "ri- 

gab” Pertama, pandangan sempit yang dika- 
takan oleh ulama Hanafiyyah dan Syafi'iyah, 
yaitu membatasi pendistribusian bagian ini 
kepada budak mukatab saja. Kedua, pandang- 
an luas yang dikatakan oleh Malikiyah dan 

Hanabilah, yaitu mendistribusikan bagian 

ini untuk memerdekakan dan membebaskan 

budak secara mutlak. Dalam pandangan 
madzhab Hambali, baik status budak terse- 
but mukatab maupun murni budak. Adapun 
mendistribusikan sebagian dari bagian ter- 
sebut untuk membebaskan tawanan maka 
ulama Hanabilah membolehkannya, tidak de- 
ngan Malikiyah, dalam pendapat mereka yang 
masyhur. 

Saya akan menyebutkan ringkasan setiap 
madzhab secara terperinci. Kemudian saya 


632 Lima imam: Ahmad dan keempat pemiliki kitab sunan, juga diriwayatkan oleh al-Hakim. 
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sebutkan dalil-dalil dari kedua pandangan 

tersebut: 

1) Hanafiyyah8 berkata, golongan kelima 
“rigab,” mereka adalah budak-budak mu- 
katab, selain Bani Hasyim. Budak-budak 
mukatab dibantu dengan harta zakat 
untuk membebaskan diri dari status bu- 
dak mereka, sekalipun budak mukatab 
tersebut memiliki harta lebih dari satu 
nishab untuk mengganti proses kitabah 
tersebut. 

2) Syafi'iyah”# berkata, golongan kelima 'ri- 
gab” adalah budak-budak mukatab murni 
yang bukan merupakan seorang muzakki. 
Mereka diberi zakat sekalipun tanpa izin 
tuan-tuan mereka. Atau sebelum jatuh 
tempo angsuran, sekiranya zakat tersebut 
dapat membantu proses pembebasan 
mereka, jika mereka tidak mempunyai 
harta untuk membayar angsuran mereka. 
Adapun budak mukatab yang muzakki 
maka dia tidak diberi sedikit pun dari 
zakatnya. Karena, manfaat harta zakat 
tersebut akan kembali kepadanya, pada- 
hal itu adalah miliknya sendiri. 

3) Malikiyah8?8 berkata, zakat diberikan ke- 
pada budak mukmin bukan kafir. Zakat 
tersebut digunakan untuk memerdeka- 
kannya dengan cara membelinya, lantas 
memerdekakannya. Atau seseorang itu 
mempunyai budak laki-laki atau perem- 
puan yang dia beri harga secara adil. 
Lantas dia merdekakan sebagai ganti dari 
zakatnya. Dan inilah makna dari firman 
Allah SWT, “HE 65” pada surah at-Tau- 
bah, ayat 60. 

Budak tersebut disyaratkan harus 
yang berstatus budak murni, tidak terikat 





dengan kebebasan, seperti halnya budak 
mukatab, mudabbar, yang dimerdekakan 
dalam tempo tertentu dan ummu walad. 
Jika tidak demikian maka tidak sah dila- 
kukan. Namun, pendapat yang masyhur 
adalah bahwa pembebasannya tersebut 
sah, sekalipun tidak dapat dijadikan se- 
bagai zakat. Juga disyaratkan, hendaknya 
tidak memerdekakan budak yang meru- 
pakan milik pemilik harta seperti kedua 
orang tua, anak, saudara, dan saudari. 
Hal itu berdasarkan sabda Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari 
Samurah, 


83 ar pp - ee Aa en 
PKP 3 Ula pa 
“Barangsiapa memiliki (budak) kera- 
bat sendiri yang merupakan mahramnya 
maka budak tersebut merdeka.” 


Jika pemilik harta membeli budak 
yang ingin dimerdekakan dengan meng- 
gunakan zakatnya maka tidak sah, kecuali 
dibayarkan ke imam (pemimpin). Lantas 
ayah pemilik harta dibeli oleh anaknya 
dengan menggunakan zakat tersebut dan 
memerdekakannya. Jika demikian, maka 
sah, karena tidak ada kesepakatan di sana. 

Jika seorang budak dimerdekakan de- 
ngan menggunakan harta zakat, maka wa- 
lanya kepada kaum Muslimin, baik orang 
yang memerdekakan itu terang-terangan 
menyebutkan hal itu maupun diam saja, 
Bahkan, seandainya dia mensyaratkan 
bagi dirinya. Adapun jika dia berkata, "ka- 
mu bebas dariku dan wala'mu bagi kaum 


633 Ahkamul Our'an, Jashshash: 3/ 125, cet. Beirut: Fathul Gadir: 2/ 263, cet. Darul Fikr-Beirut, Hasyiyah ibnu Abidin (raddu! muhtar 


ala durr al-mukhtaar): 2/341, cet. Babu Halabi- Mesir. 


634 Al-Majmu', an-Nawawi: 6/146 dan setelahnya, cet. Mathba' al-Madani-Kairo, Bujairami al-Khathib: 2/313 dan setelahnya, cet. 


Darul Ma'rifah-Beirut. 


635 Mawahib al-falil, Haththab: 2/350, cet. ke-2, 1978: asy-Syarhush Shaghir, Dardir: Hasyiyah ash-Shawi: 1/ 661. 


4) 






Muslimin,” maka tidak bisa dibuat ganti 
zakat. Memerdekakannya menjadi lazim, 
dan wala'nya kepada dirinya. Karena, wa- 
la' merupakan hak orang yang memerde- 
kakan. 


Pendapat yang masyhur di kalangan : 


Malikiyah bahwa zakat tidak sah dengan 
membebaskan tawanan. Ibnu Hubaib ber- 
kata, “Hal itu lebih berhak dan utama da- 
ripada membebaskan budak yang kita 
miliki” Pendapat itu disepakati oleh Ibnu 
Abdul Hakam. 

Madzhab Hanabilah,”8 sebagaimana me- 
reka sebutkan dalam kitab-kitab mereka 
yang tepercaya, bahwa golongan kelima 
“rigab” adalah budak-budak Muslim yang 
tidak mempunyai harta untuk memenu- 
hi tagihan mereka, sekalipun dia mem- 
punyai kekuatan dan pekerjaan, karena 
keumuman firman Allah SWT, “LIP 55” 
Di dalam kitab al-Mubdi' dikatakan, tidak 
ada perselisihan di dalam madzhab bah- 
wa yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah budak mukatab. Dan dalam firman 
Allah SWT "Rp" memberi pengertian 
hal itu dan karena dia mempunyai tang- 
gungan harta kepada tuannya. Dia diberi 
zakat sesuai dengan biaya yang dia tang- 
gung. Dan memberikan zakat kepadanya 
merupakan pemberian kepada tuannya, 
dan itu bukan pada rigab. 

Budak mukatab mengambil sebelum 
jatuh tempo angsuran, agar tidak mem- 
buat kitabah rusak ketika telah jatuh 
tempo dan dia tidak mempunyai harta un- 
tuk membayarnya. Dan yang lebih utama 
adalah, membayarkan zakat kepada tuan 
budak mukatab, daripada membayarkan- 
nya kepada budak mukatab itu sendiri. 


FIOIH ISLAM JILID 3 


Dengan harta zakat, seorang muzakki 
boleh membeli budak yang tidak dia mer- 
dekakan, lantas dia merdekakan. Hal ini 
berdasarkan perkataan Ibnu Abbas. Dia 
juga boleh memerdekakan budak, karena 
itu merupakan pembebasan tawanan. 
Hal itu seperti membebaskan seseorang 
dari perbudakan. Karena, hal itu dapat me- 
muliakan agama, seperti halnya melunasi 
utang gharim. 

Wala' menurut ulama Hanabilah ada- 
lah untuk orang yang memerdekakan. Itu 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari Muslim dari Aisyah r.a. 
bahwasanya Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda, 


SA IN AI 
"Wala' hanyalah bagi orang yang me- 
merdekakan.” 


Adapun budak yang dimerdekakan 
oleh panitia zakat atau seorang imam (pe- 
mimpin), maka wala'nya bagi kaum Mus- 
limin. Karena, pemimpin tersebut adalah 
wakil dari kaum Muslimin. 


Dalil Madzhab-Madzhab Figih 
Dalil Kelompok Pertama: Hanafiyyah dan 
Syafi'iyah Serta Generasi Salaf yang Sepakat 
dengan Mereka 
Mereka berdalil bahwa bagian “rigab” 
diberikan ke budak-budak mukatab untuk 
membebaskan diri mereka dengan dalil-dalil 
berikut ini. 
1. Sesungguhnya firman Allah SWT “—uj 55 
seperti firman-Nya “S' Je ”, dalam ayat 


636 Kasysyaaful Dinaa! Bahuti: 2/ 279 dan setelahnya, cet. Alamul Kutub-Beirut: ar-Raudh al-Murbi, Syarh Zadul Mustagi, Syekh 
Manshur bin Yunus al-Bahuti, hlm. 151: al-Mughnii dan asy-Syarhul Kabiir: 2/709. 
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ini wajib untuk membayarkan zakat kepa- 


da para mujahidin. Demikian juga wajib 
membayarkan zakat kepada "rigab” (bu- 
dak). Menurut madzhab kami, zakat ter- 
sebut tidak diberikan melainkan kepada 
budak mukatab. Adapun orang-orang 
yang berkata, “Zakat tersebut boleh di- 
gunakan untuk membeli budak,” hal itu 
bukan merupakan memberikan zakat ke- 
pada mereka (budak) akan tetapi mem- 
berikannya kepada tuan mereka. Juga, 
karena di dalam semua golongan (yang 
berhak menerima zakat), bagian zakat 
langsung diberikan kepada orang yang 
bersangkutan. Oleh karenanya, dalam hal 
ini juga harus seperti itu. 

Demikian juga karena apa yang mere- 
ka katakan dapat menyebabkan menghi- 
langkan bagian ini dalam hak banyak 
orang. Juga, karena ada sebagian orang 
yang tidak wajib mengeluarkan zakat 
untuk bagian ini yang digunakan untuk 
membeli budak yang dimerdekakan. Jika 
dia memerdekakan sebagiannya maka dia 
memberi harga pada sebagian yang lain. 
Dia tidak wajib memberikan zakat harta 
batin kepada seorang pemimpin. Hal ini 
berdasarkan konsensus para ulama (ijma), 
karena akan menyebabkan kerusakannya. 
Adapun menurut madzhab kami, maka 
dia boleh saja memberikan harta tersebut 
kepada mereka, sekalipun itu hanya satu 
dirham. 

Mengkhususkan kata “67 5” untuk 
budak mukatab, karena tidak ada indi- 
kasi untuk memberikannya kepada budak 
murni. Sedangkan di dalam masalah kafa- 
rat, ada indikasi akan budak murni, yaitu 
bahwa memerdekakan budak tidak akan 
sah melainkan terhadap budak yang mur- 





Bagian 1: ibadah 


ni. Indikasi ini tidak ada di dalam per- 
masalah kita ini. Oleh karena itu, kami 
memahaminya sebagai budak mukatab, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan 
sebelumnya'”, 

Ringkasan dalil ini adalah disyaratkan- 

nya tamlik (memberikan hak milik) ke- 
pada orang yang berhak menerima zakat. 
Hal ini dapat tergambar dalam diri budak 
mukatab, bukan budak murni. Zakat tidak 
didistribusikan untuk memerdekakan bu- 
dak. Hanya saja, zakat boleh digunakan 
untuk membantu budak mukatab dalam 
proses mukatabahnya. Perlu diperhatikan, 
bahwa perbedaan redaksi antara empat 
golongan pertama dan empat golongan 
terakhir merupakan dalil bahwa tidak 
ada pensyaratan tamlik mutlak di dalam 
golongan terakhir, sebagaimana disebut- 
kan oleh ar-Razi. 
Sesungguhnya membebaskan budak tidak 
dapat dinamakan sedekah (zakat). Harta 
yang diberikan sebagai harga budak ter- 
sebut bukanlah sedekah. Karena, sesung- 
guhnya penjualnya mengambilnya sebagai 
harta bagi budak, dan sedekah tidak terja- 
di hanya dengan memerdekakan budak. 
Allah SWT telah menjadikan sedekah un- 
tuk diberikan kepada “rigab” (budak). Dan 
apa yang tidak dapat dinamakan sedekah 
tidak dapat menggantikan zakat. 

Demikian juga, sesungguhnya zakat 
mengharuskan adanya tamlik (memberi- 
kan hak milik), sedangkan seorang budak 
tidak memiliki sesuatu pun dengan me- 
merdekakannya. Dia hanya merasakan 
status budaknya telah gugur, dan itu ada- 
lah milik tuannya. Perbudakan itu bukan 
merupakan milik budak tersebut. Karena, 
seandainya itu adalah miliknya maka pas- 





637, Syarh al-Majmuii': 6/146-147. 
638 Ahkaamul Gur'aan, Jashshash ar-Razi: 3/125, 









tilah dia wajib menempati posisi tuannya 
untuk berbuat apa pun akan status ke- 
budakannya, sebagaimana yang dilakukan 
oleh tuan. Nyatanya, yang diterima oleh 
budak hanyalah gugurnya kepemilikian 
tuan. Dan dengan hal itu, dia sendiri tidak 
memiliki apa pun. Oleh karenanya, hal itu 
tidak dapat dibuat mengganti zakat. Ka- 
rena, dalam zakat disyaratkan adanya hak 
milik bagi orang yang diberi zakat. 
Demikian juga, sesungguhnya memer- 
dekakan itu terjadi pada hak milik tuan 
yang tidak pindah ke yang lain. Oleh ka- 
renanya, wala' budak tersebut tetap kepa- 
da tuannya tersebut. Dan itu tidak boleh 
dijadikan zakat. Ketika dalil sudah jelas 
dari Rasulullah saw. bahwa wala' itu ada- 
lah bagi orang yang memerdekakan, ma- 
ka wala' wajib tidak kepada orang lain. 
Jika wala' tidak boleh kecuali kepada 
orang yang memerdekakan maka jelas 
bahwa maksud (rigab) itu adalah budak 
mukatab,? sedangkan jawaban menge- 
nai pensyaratan tamlik telah disebutkan 
sebelumnya. 
Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Sahl 
bin Hunaif dari ayahnya bahwasanya Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


. AN ian et at , Ka £ 4 er 
dl ah Up MASA Ola Gi 


S KI Al bila & aa 3 (AI pt : 
3 . 2 PD ena 3 

AB BY A3 db 

“Barangsiapa membantu budak mu- 

katab dalam (membebaskan) status budak- 


nya, atau pejuang dalam kesulitannya, atau 


639 Ibid.. 
640 Ini adalah perkataan yang mengherankan. Bukankah membelanjakan harta dengan memerdekakan budak termasuk bentuk iba- 
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mujahid di jalan Allah maka Allah akan 
menaunginya dengan naungan-Nya di hari 
tidak ada naungan selain naungan-Nya.” 


Dengan hal itu maka tetaplah bahwa 
sedekah (zakat) tersebut harus diberikan 
kepada budak-budak mukatab sebagai 
bantuan bagi mereka untuk proses kitabah 
hingga mereka merdeka. Hal itu sesuai de- 
ngan firman Alah SWT sebagaimana yang 
tertera dalam surah at-Yaubah ayat 60. 
Tatkala Allah SWT berfirman “63 55” 
maka yang paling utama adalah memberi 
bantuan kepada budak mukatab hing- 
ga dia merdeka, bukan menjual dan me- 
merdekakannya secara langsung. Karena, 
harganya saat itu akan diambil oleh orang 
yang menjualnya. Dan hal itu tidak me- 
ngandung nilai ibadah.”8 Ibadah bisa ter- 
wujud hanya dengan memberikan zakat 
kepada budak tersebut sendiri hingga 
dia membebaskan dirinya sendiri dengan 
zakat tersebut. Dan tidak akan terjadi me- 
lainkan setelah adanya proses kitabah. 
Karena, sebelumnya itu adalah miliki tuan- 
nya. Jika dia telah menjadi budak muka- 
tab maka apa pun yang dia ambil bukan 
merupakan mitiki tuannya. Harta itu men- 
jadi milik budak mukatab sehingga dapat 
dijadikan sebagai zakat." 

Sesungguhnya memerdekakan budak da- 
pat menggugurkan hak tuan akan perbu- 
dakannya tanpa tamlik. Dalam hal itu 
tidak perlu meminta izin tuan, dia menja- 
di layaknya orang yang ingin melunasi 
utang orang lain tanpa izinnya maka ti- 
dak bisa dijadikan zakat. Akan tetapi jika 
dia membayarkan zakat tersebut kepada 


dah paling agung di sisi Allah? Allah SWT berfirman, “Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki dan sukar itu? (Yaitu) me- 


lepaskan perbudakan (hamba sahaya).” (al-Balad: 12-13) 


641 Ihid.. 
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gharim, lantas gharim tersebut melunasi 
utangnya maka itu boleh. Demikian juga 
halnya jika zakat tersebut dibayarkan ke- 
pada budak mukatab, lantas dia miliki 
zakat tersebut maka itu boleh dijadikan 
zakat. Jika dia hanya memerdekakannya 
maka itu belum bisa dijadikan zakat, ka- 
rena budak tersebut tidak memilikinya. 
Dia tetap merdeka sekalipun tanpa mene- 
rima dan memberi izin. 

5. Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri, az- 
Zuhri, dan Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, mereka berkata, “Rigab adalah bu- 
dak-budak mukatab.” 

6. Ath-Thabari meriwayatkan di dalam tafsir- 
nya, dari jalur Muhammad bin Ishag, dari 
Hasan bin Dinar, dari Hasan al-Bashri bah- 
wa seorang budak mukatab datang kepa- 
da Abu Musa al-Asy'ari ketika dia sedang 
berkhotbah Jumat. Lantas dia berkata, “Wa- 
hai pemimpin, anjurkanlah orang-orang 
untuk bersedekah kepadaku.'Kemudian 
Abu Musa menganjurkan orang-orang un- 
tuk bersedekah kepadanya. Lantas mere- 
ka pun memberikan harta kepadanya. Ada 
yang memberikan serban, ada yang mem- 
berikan selendang, dan ada yang mem- 
berikan cincin, hingga terkumpul benda 
yang sangat banyak. Tatkala Abu Musa 
melihat apa yang telah diberikan oleh 
orang-orang, dia berkata, “Kumpulkan ben- 
da-benda itu” Kemudian dia menyuruh 
seseorang untuk menjualnya, lantas uang- 
nya diberikan kepada budak mukatab 
tersebut untuk membantu proses kitabah- 
nya. Kemudian dia memberikan sisanya 
kepada “rigab” dan tidak mengembalikan- 
nya lagi kepada orang-orang. Dia berkata, 
“Sesungguhnya orang yang telah mereka 
beri ini adalah rigab.” 


642 Ibid.. 
643 Fathul Jadiir: 2/ 263. 


Menurut saya, hal ini tidak melarang 
mendistribusikan zakat untuk memerde- 
kakan budak murni. 


Dalil Kelompok Kedua: Malikiyah, Hanabi- 
lah, dan Generasi Salaf yang Sepakat dengan 
Mereka 

Mereka berdalil bahwa mendistribusikan 
bagian rigab untuk memerdekakan budak, de- 
ngan dalil sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya rigab memiliki makna le- 
bih umum dari sekadar memberi budak 
mukatab, atau muzakki membeli budak 
lantas memerdekakannya. Hal itu meru- 
pakan ungkapan yang mutlak, maka harus 
diambil tetap dalam kemutlakannya. 

2. Seandainya rigab itu dikhususkan dengan 
budak mukatab maka pastilah masuk ke 
dalam hukum gharim, karena hakikatnya 
dia adalah orang yang berutang. 

3. Sesungguhnya membeli budak untuk di- 
merdekakan lebih utama daripada mem- 
bantu seorang budak mukatab. Karena, 
terkadang budak mukatab itu dibantu na- 
mun tetap tidak dapat merdeka. Budak 
mukatab adalah budak yang tidak mem- 
punyai tanggungan utang sekalipun hanya 
satu dirham. Juga, karena membeli dalam 
keadaan bagaimana pun lebih mudah da- 
ripada kitabah. 


Pendapat yang Rajih (Kuat) 

Dengan membandingkan dalil madzhab- 
madzhab tersebut, dapat diketahui bahwa 
pendapat kelompok kedua lebih kuat. Karena, 
firman Allah SWT “JI 6” adalah mutlak. 
Sesuatu yang mutlak di praktiknya tetap da- 
lam kemutlakannya. Yang menguatkan penda- 
pat tersebut adalah perkataan Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, Hasan al-Bashri, az-Zuhri, Abu 
Ubaid, dan madzhab Hanabilah, yaitu men- 






jadikan “ LI 9 dengan makna membantu 
budak mukatab dan memerdekakan budak 
secara bersamaan, juga membebaskan ta- 
wanan. Hal itu karena mengamalkan kemutlak- 
an ungkapan yang tertera di dalam Al- Our'an 


MI »” Ibnu Abbas berkata, “Rigab lebih 
umum Si budak mukatab. Maka, tidak 
apa-apa memerdekakan budak dengan harta 
zakat. Tidak perlu dikhawatirkan harta waris- 
an budak yang dimerdekakan tersebut akan 
menjadi milik muzakki, sebab hubungan wa- 
la. Karena pemilik wala' menanggung diat, 
denda, dan ganti rugi tindak pidana yang telah 
dilakukan oleh budak yang dimerdekakan. Itu 
merupakan keuntungan dengan menanggung 
utang. Jika zakat ke kerabat itu boleh kembali 
dalam bentuk warisan ke muzakki di zaman 


Nabi saw, maka tidak ada larangan wala' itu . 


kembali kepada muzakki. 

Abu Ubaid berkata, “Jika beliau saw. 
memberi kelonggaran bahwa zakat itu boleh 
kembali lagi kepada muzakki dalam bentuk 
warisan maka kembalinya warisan wala' lebih 
boleh lagi.” 

Pandangan ini mengakomodir semua 
pendapat yang berbeda-beda, dan itu yang 
benar. Karena, ayat tersebut memiliki dua ke- 
mungkinan: budak mukatab dan budak murni. 
Hadits al-Barra' yang telah disebutkan meru- 
pakan dalil bahwa melepaskan budak bukan 
berarti memerdekakannya. Demikian juga 
memerdekakan dan membantu budak mu- 
katab untuk melunasi proses kitabah terma- 
suk ibadah yang dapat mendekatkan kepada 
surga dan menjauhkan kepada neraka. 


5) Penerapan Asil untuk Objek Ini dalam 
Membantu Budak Mukatab untuk 
Membebaskan Dirinya dari Perbudakan 


644 Al-Amwaal, hlm. 799. 
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Allah SWT menganjurkan untuk melaku- 
kan “kitabah'8#? kepada seorang budak untuk 
mengangsur dengan jumlah tertentu dan batas 
waktu tertentu, demi memerdekakan dirinya 
dan mendapatkan kembali kebebasannya. Hal 
itu berdasarkan firman Allah SWT yang arti- 
nya, 


“Dan orang-orang yang tidak mampu me- 
nikah hendaklah menjaga kesucian (dirinya), 
sampai Allah memberi kemampuan kepada 
mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba 
sahaya yang kamu miliki menginginkan per- 
janjian (kebebasan), hendaklah kamu buat per- 
janjian kepada mereka, jika kamu mengetahui 
ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah ke- 
pada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu...” (an-Nuur: 33) 


An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Ali 
r.a. secara marfu' bahwasanya Nabi saw. ber- 
sabda, “Dalam ayat tersebut terdapat seper- 
empat (bagian) bagi kitabah.”8 Firman Allah 
SWT “ SI 2" ditafsiri dengan membantu bu- 
dak mukatab. Ibnu Jarir dan lainnya meriwa- 
yatkan dari Ali ra. bahwasanya dia berkata, 
“Allah telah memerintahkan tuan untuk me- 
ninggalkan seperempat harga untuk diberikan 
kepada budak mukatab.” Hal ini merupakan 
pengajaran dari Allah SWT bukan merupakan 
kewajiban, akan tetapi itu mengandung pahala. 

Saya telah menuliskan beberapa hadits 
dalam dalil-dalil madzhab-madzhab figih yang 
mengandung anjuran untuk membantu budak 
mukatab. Demi menjalankan perintah Allah 
dan Nabi saw. yang menganjurkan kepada 
tuan agar melakukan mukatabah (perjanjian) 
dengan budaknya, maka orang-orang zaman 
dahulu bersegera untuk membantu budak 


645 Kitabah adalah seorang budak mengangsur harganya kepada tuannya demi memerdekakan dirinya, penj.. 
646 Di dalam ayat tersebut tidak disebutkan ukuran tertentu untuk diberikan kepada budak mukatab. Di sana hanya adalah perintah 
untuk membantu. Oleh karena itu, an-Nasa'i berkata, “Yang benar adalah mewakafkannya.” 
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mukatab dari harta zakat dan lainnya, untuk 


membebaskan dia dari perbudakan. Bahkan, 
sekalipun budak mukatab tersebut memiliki 
harta lebih dari satu nisab dari harga kitabah. 
Hal itu sebagaimana pendapat ulama Hana- 
fiyyah, dengan syarat dia tidak memiliki harta 
yang mencukupi angsurannya, sebagaimana 
pendapat Syafi'iyah dan Hanabilah. Budak mu- 
katab diberi zakat untuk melunasi utangnya, 
karena dia tidak mampu untuk membayarnya, 
sekalipun dia mampu bekerja dan sekalipun 
sebelum jatuh tempo untuk melunasi angsur- 
an. Dia diberi sedekah selain zakat menurut 
madzhab Malikiyah. 

Sedangkan praktik realitas untuk bagian 
“rigab” dan memberikannya kepada budak- 
budak mukatab, umumnya dengan memberi- 
kan zakat kepada mereka berupa uang tunai 
maupun barang seperti hasil tanaman, buah- 
buahan, dan hewan ternak. Atau dari sedekah- 
. sedekah lainnya, sebagaimana telah dijelas- 
kan oleh hadits yang telah disebutkan dalam 
dalil madzhab-madzhab yang diriwayatkan 
dari Hasan al-Bashri, bahwa ada seorang bu- 
dak mukatab berdiri di hadapan Abu Musa 
al-Asy'ari ketika dia sedang berkhotbah Jumat 
untuk memberitahukan kebutuhannya. Juga, 
meminta agar Abu Musa menyuruh orang- 
orang supaya membantunya. Lantas Abu Musa 
memenuhi permintaannya dan menyuruh 
orang-orang untuk membantunya. 

Akhirnya, mereka segera meletakkan se- 
bagian barang-barang mereka. Kemudian ba- 
rang-barang itu dikumpulkan, lantas dijual. 
Setelah itu Abu Musa memberikan harta hasil 
penjualan barang itu kepada budak mukatab 
tersebut sebesar harga kitabahnya. Kemudian 
dia memberikan kelebihan-kelebihan harta 
tersebut kepada budak-budak mukatab lain- 
nya, tidak dikembalikan lagi kepada orang- 
orang yang telah memberikan barang-barang 
itu. 
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Tujuan membantu budak mukatab sangat 
jelas, yaitu membantu budak mukatab untuk 
membebaskan dirinya dari perbudakan dan 
membersihkan budaya perbudakan. Karena, 
agama Islam senantiasa menganjurkan untuk 
membebaskan budak dari kubangan perbu- 
dakan. Tidak ada jalan untuk membebaskan 
budak, jika tuannya tidak mau membebaskan- 
nya melainkan dengan imbalan harta, yaitu 
perjanjian kitabah dengan angsuran tertentu. 
Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad ha- 
san dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari ka- 
keknya, dari Nabi saw. beliau bersabda, 


Aap AKA Ip Ae HC KI LN 


“Budak mukatab adalah budak yang tidak 
mempunyai tanggungan satu dirham pun dari 
mukatabah (perjanjian). 


6) Apakah Zakat Ini Diberikan kepada 
Bangsa Muslim yang Hidup di Bawah 
Tekanan Pemerintah Kafir untuk 
Membebaskan Diri Mereka 


Pengertian syar'i untuk kata “rigab” sa- 
ngat jelas, yaitu membebaskan budak dari 
perbudakan, baik massal maupun personal. 
Adapun penjajahan dan berbagai bentuk dis- 
kriminatifnya maka tidak bisa dipahami se- 
bagai perbudakan yang sudah dikenal. Oleh 
karena itu, sangat sulit untuk mengatakan bah- 


wa penjajahan adalah perbudakan. Demikian 


juga sulit untuk mengatakan bahwa bangsa- 
bangsa Muslim yang terjajah hendaknya diberi 
zakat dari bagian “rigab” untuk membebaskan 
diri mereka dari penjajahan. 

Akan tetapi, kami melihat bahwa Sayyid 
Rasyid Ridha membolehkan untuk memberi 
zakat bangsa-bangsa Muslim yang terjajah 
untuk membebaskan diri mereka dari perbu- 
dakan dan mengembalikan kemuliaan agama 
Islam, bahkan untuk mengembalikan lagi apa 
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yang telah dirampas oleh para penjajah dari 
negara Islam. Hal itu jika bagian "rigab” tidak 
digunakan untuk membebaskan budak secara 
personal, karena perbudakan saat ini telah 
dihapuskan di seluruh dunia” Pendapat 
ini diikuti oleh guru kami al-Marhum Syekh 
Mahmud Syaltut di dalam kitabnya, al-Islaam 
Agiidatun wa Syari'ah. Pandangan ini mun- 
cul karena pendistribusian saat itu akan mem- 
bebaskan kaum Muslimin dari perbudakan 
kaum kafir. Zakat yang diberikan tidak lebih 
dari 1/10 atau 4 dari 1/10 dari harta lebih 
orang-orang kaya. 

Hal ini merupakan perluasan pandangan 
dalam memahami pengertian “"rigab” dan 
menggunakan kata tersebut dalam pengertian 
majaz untuk dibawa ke dalam sistem modern 
yang berbeda secara syariat dan praktik dari 
perbudakan yang sudah ada. Jika saya menya- 
makan sebab-sebabnya maka para penjajah 
tidak mempunyai hukum syar'i apa pun yang 
berkaitan dengan hukum-hukum perbudakan 
yang mungkin dipraktikkan, selain kewajiban 
untuk berjihad dan mengusir mereka dari 
negara Muslim. 

Untuk membantu bangsa Muslim yang 
terjajah, tertekan, dan tertindas, mungkin da- 
pat dilakukan dengan memberi zakat dari ba- 
gian “sabilillah,” yaitu bagian untuk berjihad. 
Akan tetapi dengan ukuran terbatas, dengan 
dibarengi dari sedekah-sedekah bebas selain 
zakat. Juga, dapat diambilkan dari income ne- 
gara secara umum yang memang digunakan 
untuk kepentingan umum yang dikumpukan 
berdasarkan prinsip yang lain selain zakat. 


PENUTUP PEMBAHASAN 

Dari pembahasan tersebut, telah jelas bah- 
wa “rigab” adalah salah satu objek pendistri- 
busian zakat yang secara mutlak mencakup 
membebaskan budak dari perbudakan, mem- 


647 Tafsir al-Manaar: 10/515, cet. Darul Ma'rifah, Beirut. 
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bantu budak-budak mukatab untuk membe- 


baskan diri mereka, dan membebaskan ta- 
wanan Muslimin dari tahanan negara kafir. 

Karena perbudakan di dunia telah diha- 
pus-alhamdulillah-maka dapat dikhususkan 
sebagian zakat untuk membebaskan tawanan 
Muslimin sebagaimana madzhab imam Ahmad 
ra.. Karena, hal itu juga dapat berarti mem- 
bebaskan budak dari tahanan. Demikian juga 
mungkin dapat digunakan untuk membantu 
bangsa-bangsa yang terjajah dengan harta 
zakat dari bagian “fi sabilillah” agar dapat 
mengusir para penjajah dan membebaskan 
negara islam dari kejahatan mereka dan ke- 
burukan penjajahan. 


B. ZAKAT FITRI 


Di dalamnya ada 5 pembahasan: 

1. Disyariatkannya Zakat Fitri, Hukumnya, 
dan Orang Yang Diperintahkan Untuk Me- 
lakukannya. 

2. Waktu Diwajibkannya Zakat Fitri Serta 
Hukum Menyegerakan dan Mengakhirkan- 
nya. 

3. Jenis Kewajiban: Sifat dan Ukurannya. 

4. Hal-Hal yang Disunnahkan dan Dibolehkan 
dalam Zakat Fitri. 

5. Objek yang Diberi Zakat Fitri 


1. DISYARIATKANNYA ZAKAT FITRI, 
HUKUMNYA, DAN ORANG YANG 
DIPERINTAHKAN UNTUK MELAKUKANNYA 
Zakat fitrah disyariatkan pada tahun ke- 

dua Hijriah, di tahun diwajibkannya puasa 

Ramadhan, sebelum zakat. Dalil-dalil diwajib- 

kannya adalah: 

a. Khabar Ibnu Umar, sebagaimana diriwa- 
yatkan oleh Jamaah kecuali Ibnu Majah, 
“Rasulullah saw. telah mewajibkan zakat 
fitrah bulan Ramadhan kepada manu- 
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sia sebanyak satu sha' kurma, satu sha' 
gandum, atas setiap orang yang merdeka 
atau budak, laki-laki maupun perempuan 
dari kalangan kaum Muslimin. Satu sha' 
adalah satu gelas dan 1/3-nya dengan 
timbangan Mesir yang sekarang. Sedang- 
kan dahulu, satu sha' adalah dua gelas, 
atau 1/8 mud Damaskus, yang lebih di- 
kenal dengan sebutan “tsamniyyah.” Itu 
sama besarnya dengan 2751 gram, dan 
menurut Hanafiyyah 3800 gram. Dalam 
khabar tersebut, terdapat sebuah dalil 
bahwa Islam merupakan syarat untuk me- 
nunaikan zakat fitrah. Zakat fitrah tidak 
wajib bagi orang-orang kafir. 

b. Khabar Abu Sa'id, “Dulu kami pernah me- 
ngeluarkan zakat fitrah, karena saat itu di 
tengah-tengah kami ada Rasulullah saw.. 
Kami mengeluarkan satu sha' makanan, 
satu sha' kurma, satu sha' gandum, satu 
sha' anggur, dan satu sha' keju. Saya se- 
nantiasa mengeluarkan zakat sebagaima- 
na selama ini saya mengeluarkannya.” 
Maksud dari makanan di sini adalah beras. 

c. 'Khabar Ibnu Abbas, “Rasulullah saw. telah 
mewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci 
bagi orang yang berpuasa dari lalai dan 
dosa lisan. Juga, sebagai wahana memberi 
makan kepada orang-orang miskin. Ba- 
rangsiapa menunaikannya sebelum sha- 
lat, maka zakatnya dapat diterima. Dan 
barangsiapa menunaikannya setelah sha- 
lat maka itu merupakan sedekah biasa.” 
Di dalamnya terdapat dalil bahwa zakat 
fitrah diberikan kepada orang-orang mis- 
kin bukan golongan-golongan yang ber- 
hak menerima zakat lainnya. 


648 Diriwayatkan oleh al-Jama'ah (Naiful Authaar: 4/ 179). 
649 Diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu Majah (ibid.: 4/ 184). 
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d. KhabarAbdullahbin Tsalabah, “Rasulullah 
saw. pernah berkhotbah sehari atau dua 
hari sebelum hari raya Idul Fitri, beliau 
bersabda, “Tunaikanlah satu sha' dari gan- 
dum, atau satu sha' kurma atau beras, ba- 
gi setiap orang merdeka maupun budak, 
kecil maupun besar.” 


Khabar-khabar tersebut menunjukkan 
bahwa ukuran zakat fitrah adalah satu sha' 
gandum, beras, atau kurma. Sebagian ulama 
mengkhususkan khabar-khabar ini dengan 
hadits-hadits lain yang menunjukkan untuk 
mencukupkan dengan separuh sha' gandum. 
Di antara hadits-hadits tersebut adalah hadits 
Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara marfu' 
oleh Hakim dengan Iafaz, 


Se pe Aa on 
3 CP Ole Jaa d2 L9 
“Zakat fitrah adalah dua mud gandum.” 


Hadits serupa diriwayatkan oleh at-Tir- 
midzi dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya sercara marfu' juga, dan lainnya,” 

Hikmahnya: menutupi kekurangan puasa 
dan mencukupkan orang-orang fakir dari 
minta-minta di hari Idul Fitri. Wagi' bin Jarrah 
berkata, “Zakat fitrah untuk bulan Ramadhan 
seperti sujuh sahwi untuk shalat. Zakat dapat 
menutupi kekurangan puasa sebagaimana 
sujud menutupi kekurangan shalat.” Ada se- 
buah hadits yang mengatakan, 


BI Ah 9 HI 5 SS 
“Cukupkanlah mereka dari keliling di hari 
ini,”692 


650 Diriwayatkan oleh Abdur Razzag. Juga, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dari az-Zuhri dari beberapa segi (Nashbur 


Raayah: 2/ 406). 
651 Narlul Authaar: 4/ 183. 


652 Diriwayatkan ad-Daruguthni, Ibnu Adi, dan al-Hakim di dalam 'ulumul hadits, dari Ibnu Umar. 
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Maksudnya, cukupkanlah orang-orang fa- 
kir dari meminta-minta di hari Idul Fitri. 

Hukumnya: Zakat wajib ditunaikan oleh 
setiap orang Muslim yang merdeka, yang 
mampu mengeluarkannya pada waktunya. 
Hal itu berdasarkan perintah-perintah yang 
telah disebutkan di dalam hadits-hadits ter- 
sebut. Ibnul Mundzir berkata, “Para ulama 
bersepakat bahwa zakat fitrah hukumnya wa- 
jib” Ishag berkata, “Kewajiban zakat fitrah 
tersebut merupakan ijma para ulama.” 

Sebagian ulama Hanafiyyah berkata, 
kewajiban Islam itu ada tujuh yakni zakat fit- 
rah, menafkahi saudara kandung, shalat Witir, 
berkurban, umrah, berkhidmat kepada kedua 
orang tua, dan ketaatan istri kepada suaminya. 
Di sana ada kewajiban-kewajiban yang lain, 
seperti shalat berjamaah, shalat dua hari raya, 
dan lainnya. 

Orang yang wajib zakat fitrah: menurut 
Hanafiyyah$5" adalah setiap orang merdeka 
Muslim, kecil maupun besar, laki-laki maupun 
perempuan, dan berakal maupun gila. Itu jika 
dia memiliki harta satu nisab yang lebih dari 
kebutuhan pokoknya: tempat tinggal, pakaian, 
peralatan rumah, kuda (kendaraan), senjata 
dan pembantu, serta kebutuhan-kebutuhan 
keluarganya dan hutannya. Seorang kakek ha- 
rus mengeluarkan zakat fitrah cucu-cucunya 
dari anak laki-laki, bukan cucu-cucu dari anak 
perempuan, jika mereka fakir dan kehilangan 
ayah mereka. Ada tiga syarat?” diwajibkan- 
nya zakat fitrah: Islam, merdeka, dan memiliki 
nisab yang lebih dari kebutuhan pokoknya. 
Syarat pertama dan kedua berlandaskan ha- 
dits-hadits yang telah disebutkan. Sedangkan 
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syarat adanya nisab, berdasarkan sabda Nabi 
saw., 


8, e : Na ? abal aa Sa 

PR SY San Y 

“Tidak ada sedekah melainkan dari ke- 
kayaan.”5? 850 


Kekayaan diukur dengan nisab, karena 
syariat mengukurnya dengan hal itu. Yaitu, 
harta yang lebih dari kebutuhan-kebutuhan 
pokok, sebagaimana telah disebutkan. Karena, 
sesuatu yang masih dibutuhkan untuk menu- 
tupi kebutuhan pokok dianggap seperti tidak 
ada. 

Zakat fitrah ditunaikan oleh orang yang 
wajib mengeluarkannya, untuk dirinya sendiri, 
anak-anaknya yang masih kecil, idiot, gila, 
dan fakir. Juga, untuk budak-budaknya yang 
dipakai sebagai pembantu, bukan untuk diper- 
jualbelikan. Seorang tuan Muslim menunai- 
kan zakat untuk budaknya yang kafir karena 
sebabnya telah terwujud, dan tuan termasuk 
orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat. 

Seseorang tidak wajib mengeluarkan za- 
kat untuk ayah dan ibunya, sekalipun mereka 
berdua keluarganya. Karena dia tidak mempu- 
nyai hak wali terhadap mereka, sebagaimana 
anak-anak yang sudah besar. Dia juga tidak 
wajib menunaikan zakat untuk saudara-sau- 
daranya yang masih kecil dan kerabat-kera- 
batnya, sekalipun mereka keluarganya. Demi- 
kian juga dia tidak wajib menunaikan zakat 
untuk istri dan anak-anaknya yang telah de- 
wasa, sekalipun mereka keluarganya. Akan 
tetapi seandainya dia menunaikan zakat untuk 


653 Ad-Durrut Mukhtar: 2/ 98 dan setelahnya, al-Fataawaa al-Hindiyyah: 1/179: asy-Syarhush Shaghiir: 1/762: Bidayatul Mujtahid: 1/ 
269, Mughnil Muhtaaj: 1/402: al-Muhadzazab: 1/ 163: al-Mughnif: 3/ 55: Kasysyaful Ginaa". 2/ 287. 


654 Ad-Durr al-Mukhtar wa ar-Raddu al-Muhtar: 2/ 109. 


655 Al-Kitaab ma'al Lubaab: 1/ 159 dan setelahnya, ad-Durrut Mukhtaar. 2/ 99, 101. 

656 Fathul Oadiir: 2/ 29-31: ad-Durru! Mukhtaar: 2f 99, al-Fataawaa al-Hindiyyah: 1/179-181. 

657 Maksud kekayaan di sini adalah kelebihan harta dari kebutuhan dirinya dan orang-orang yang dia nafkahi, penj.. 

658 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam musnadnya dari Abu Hurairah. Di dalam dua kitab shahih dengan redaksi “2 Jb 35 35 Ukah 74” 
(sebaik-baik sedekah adalah yang dikeluarkan dari kekayaan) (Nashbur Raayah: 2/ 411). | 
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mereka atau istrinya tanpa perintah dari me- 
reka maka mereka tidak perlu lagi menge- 
luarkan zakat. 

Seseorang tidak diwajibkan menunaikan 
zakat untuk istrinya, karena lemahnya hak 
wali dan nafkahnya. Karena, sesungguhnya 
dia tidak menjadi walinya di selain hak-hak 
pernikahan. Tidak pula memberinya nafkah di 
selain nafkah periodik, seperti berobat. Pokok 
yang umum menurut mereka adalah bahwa 
zakat fitrah berkaitan dengan hak wali dan 
menafkahi. Jadi, siapa pun yang menjadi tang- 
gung jawab kewalian dan nafkahnya maka di 
wajib mengeluarkan zakatnya, jika tidak maka 
tidak wajib. 

Jumhurs$? berkata, zakat fitrah wajib atas 
orang merdeka, baik kecil maupun besar, baik 
laki-laki maupun perempuan, dari kalangan 
kaum Muslimin, sebagaimana dikatakan oleh 
ulama Hanafiyyah. Oleh karennya, orang kafir 
tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah. Kecuali, 
menurut ulama Syafi'iyah dan Malikiyah yang 
mengatakan bahwa menurut pendapat yang 
paling benar, orang kafir wajib mengeluarkan 
zakat budak dan kerabatnya yang Muslim. 
' Menurut Malikiyah dan Syafi'iyah, zakat tidak 
diwajibkan atas budak, tidak atas dirinya, juga 
tidak atas yang lain, karena dia tidak memi- 
likinya. Sedangkan menurut ulama Hanabilah, 
budak tetap diwajibkan membayar zakat, 
berdasarkan keumuman hadits yang telah di- 
sebutkan, 


Pb Je Jah ma Ita 
Lepai Uya dh S3 XS 


“Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah 


atas orang merdeka atau budak, lelaki atau 
perempuan dari kalangan kaum Muslimin.” 


Berbeda dengan ulama Hanafiyyah, jum- 
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hur mengatakan bahwa zakat wajib atas setiap 
orang yang memiliki makanan pokoknya dan 
makanan pokok orang yang wajib dia nafkahi 
pada malam hari raya Idul Fitri dan ketika 
hari raya Idul Fitrinya. Barangsiapa memiliki 
kelebihan harta dari apa yang dia butuhkan 
untuk dirinya dan orang-orang yang wajib dia 
nafkahi, berupa tempat tinggal, pembantu, 
kendaraan, pakaian, dan kebutuhan-kebutuh- 
an pokok lainnya maka dia wajib mengeluar- 
kan zakat fitrah. Bahkan menurut Malikiyah, 
tetap wajib, seandainya dia mampu menge- 
luarkan zakat fitrah dengan cara mengutang 
yang bakal mampu dia lunasi. Karena, dia di- 
hukumi mampu. | 

Barangsiapa diharuskan mengeluarkan 
zakat fitrah bagi dirinya maka dia juga harus 
mengeluarkan zakat fitrah orang yang wajib 
dia nafkahi disebabkan hubungan kerabat se- 
perti kedua orang tua, atau sebab hubungan 
pernikahan, atau kepemilikan budak jika me- 
reka semua beragama Islam dan ada harta 
untuk menunaikan zakat fitrah mereka. Hal 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, 


Pai 


SD IL SAS one 3 le KE 


“Seorang Muslim tidak wajib mengeluarkan 
sedekah (zakat) bagi budaknya kecuali zakat 


fitrah." 


Untuk selain budak maka digiyaskan hu- 
kumnya kepada budak. Seseorang tidak harus 
mengeluarkan zakat fitrah kerabat, istri, dan 
budak yang kafir: Hal ini berdasarkan sabda 
Nabi saw. dalam hadits yang telah disebut- 
kan. Hal itu berbeda dengan pendapat ulama 
Hanafiyyah dalam hukum budak yang kafir. 


659 Asy-Syarhul Kabiir: 1/ 504-506: Mughnil Muhtaaj: 1/402-407, 404: Kasysyaful Oinaa': 2/ 287-290, al-Mughnii: 3/ 69, 71, 76. 
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Seorang ayah harus mengeluarkan zakat 
fitrah anak-anak lelakinya yang masih kecil, 
hingga mereka mencapai usia baligh. Menu- 
rut Malikiyah, seorang ayah masih berkewa- 
jiban membayar zakat fitrah anak-anak perem- 
puannya hingga mereka berhubungan intim 
dengan suami mereka atau hingga dapat diajak 
berhubungan badan tanpa ada sesuatu yang 
menghalanginya. Ulama Hanabilah menyebut- 
kan bahwa zakat fitrah dalam harta anak ke- 
cil jika dia wajib menafkahi dirinya karena ke- 
kayaannya dengan harta atau pekerjaan, dan 
ayahnyalah yang mengeluarkan zakat fitrah 
bagi dirinya. 

Hal itu menurut Matikiyah dan Hanabilah 
mencakup istri ayah yang fakir dan pemban- 
tunya juga, serta pembantu istri jika dia wajib 
menafkahinya. Karena, zakat fitrah mengikuti 
kewajiban menafkahi. Hal ini berdasarkan ke- 
umuman hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan 
oleh a-Daruguthni, 


ma op jai 5 


x 4, 


ya Ya La A3 Pa 
“Rasulullah saw. telah memerintahkan 
kami mengeluarkan zakat fitrah untuk anak 
kecil, besar, merdeka, dan budak dari orang- 
orang yang kalian nafkahi. 


Ulama Syafi'iyah berkata, menurut penda- 
pat yang paling benar, seorang lelaki tidak 
harus mengeluarkan zakat fitrah istri ayah- 
nya, sekalipun anak tersebut berkewajiban 
menafkahinya. Karena, anak lelaki tersebut 
menanggung kewajiban ayah ketika ayahnya 


tersebut fakir, yaitu nafkah. Adapun zakat fit- 


rah maka tidak wajib dia tunaikan ketika ayah- 
nya fakir. Seandainya seorang lelaki menge- 
luarkan zakat fitrah dari hartanya untuk anak- 





FIOIH ISLAM JILID 3 


nya yang masih kecil dan kaya maka itu boleh, 
seperti halnya orang asing (bukan mahram) 
yang telah mengizinkan. Adapun anak yang 
sudah besar maka harus meminta izin terlebih 
dahulu. Tidak ada perbedaan bahwa seseorang 
yang wajib menafkahi orang lain, seperti istri, 
selain menurut ulama Hanafiyyah, maka dia 
harus mengeluarkan zakat fitrahnya juga se- 
kalipun tanpa izinnya. Baik dia hadir di tempat 
maupun tidak, selagi masih diketahui kalau 
dia masih hidup. 


Menurut Hanafiyyah, Apakah Zakat 
Fitrah Itu Wajib dengan Kemampuan yang 
Mungkin atau yang Mudah? 

Kemampuan yang mungkin: yaitu sesuatu 
yang wajib ditunaikan disebabkan sekadar 
adanya kemungkinan untuk melakukannya. 
Tidak disyaratkan kelanggengannya karena 
kelanggengan kewajiban. 

Kemampuan yang mudah: yaitu sesuatu 
yang wajib ditunaikan setelah ada kemung- 
kinan mudah untuk menunaikanya. Maka, di- 
syaratkan langgengnya karena kelanggengan 
kewajiban. 

Hanafiyyah88” berkata, menurut pendapat 
yang rajih, wajib mengeluarkan zakat fitrah dan 
berkurban serta menafkahi saudara mahram 
karena ada kemampuan yang memungkinkan. 
Tidak disyaratkan langgengnya kemampuan 
ini, yaitu nisab syar'i di sini, karena langgeng- 
nya kewajiban. Karena itu merupakan syarat 
murni, bukan kemampuan kemudahan. Kewa- 
jiban zakat fitrah tidak akan gugur, demikian 
juga haji, disebabkan rusaknya harta setelah 
diwajibkannya. Jika harta rusak setelah terbit 
fajar pada hari Idul Fitri maka zakat fitrah ti- 
dak gugur. Lain halnya dengan zakat mal, 1/10 
dan pajak yang akan gugur kewajibannya me- 
ngeluarkannya jika hartanya rusak (tidak ada). 
Hal itu karena dalam kasus itu disyaratkan 


660 Ad-Durrul Mukhtaar wa Hasyiyatu Ibnu Abidin: 2/99 dan setelahnya: al-Fataawa al-Hindiyyah: 1/182. 
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langgengnya kemampuan yang memudahkan, 
yaitu sifat berkembangnya harta. 

Akan tetapi jika seseorang meninggal 
dunia dan dia mempunyai tanggungan zakat 
mal, zakat fitrah, kafarat, atau nadzar maka 
tidak diambilkan dari harta peninggalannya 
(tirkah), kecuali ahli warisnya mau melaku- 
kan hal itu. Jika mereka tidak mau melakukan 
ha! itu maka mereka tidak wajib memenuhi 
tanggungan si mayit. Akan tetapi, jika hal itu 
diwasiatkan oleh si mayit maka itu boleh dan 
ditunaikan dari 1/3 harta peninggalannya. 

Jumhurs8$! ulama berkata, “Jika seseorang 
yang wajib mengeluarkan zakat fitrah me- 
ninggal dunia sebelum menunaikannya maka 
harus ditunaikan dari harta peninggalannya, 
karena hak Allah SWT dan hak manusia jika 
berkaitan dalam satu tempat, dan dua-duanya 
merupakan tanggungan atau berbentuk ba- 
rang, maka keduanya wajib dipenuhi. Mak- 
sudnya, sesungguhnya zakat adalah hak harta 
yang harus ditunaikan ketika masih hidup. 
Kewajiban zakat tersebut tidak akan gugur se- 
bab kematian, seperti utang kepada manusia.” 
Ini adalah pendapat yang rajih menurut saya. 


2, WAKTU DIWAJIBKANNYA ZAKAT FITRI 
SERTA HUKUM MENYEGERAKAN DAN 
MENGAKHIRKANNYA 
Para fugaha mempunyai dua pendapat 

mengenai waktu diwajibkannya zakat fitrah 

dan hal yang menyertainya. Hanafiyyah ber- 
kata,86?2 zakat fitrah diwajibkan ketika terbit- 
nya fajar pada hari raya Idui Fitri, Karena 
zakat tersebut disandarkan pada Idul Fitri. 

Penyandaran tersebut berfungsi untuk ikhti- 

shash (mengkhususkan). Pengkhususan untuk 

Idul Fitri dilakukan pada hari itu bukan pada 


661 Ai-Mughnii: 2/ 80 dan setelahnya, al-Muhadzdzab: 1/175. 






malamnya. Karena, maksud dari fitri adalah 
lawan kata dari shaum (puasa), dan itu dila- 
kukan di hari itu bukan malamnya. Sebab, 
puasa pada hari itu hukumnya haram. Ba- 
rangsiapa meninggal dunia sebelum terbitnya 
fajar maka dia tidak wajib mengeluarkan zakat 
fitrah. Barangsiapa masuk Islam atau terlahir 
setelah terbitnya fajar maka dia tidak wajib 
mengeluarkan zakat fitrah. 

Zakat fitrah sah disegerakan dan diakhir- 
kan. Oleh sebab itu, seseorang boleh menda- 
hulukan zakat fitrah setelah masuk bulan Ra- 
madhan dari waktu wajibnya, yaitu hari raya 
Idul Fitri, atau boleh juga mengakhirkannya. 
Boleh mendahulukanya dari waktu wajibnya 
karena sebab diwajibkannya zakat fitrah su- 
dah ada. Oleh karenanya, itu menjadi seperti 
menunaikan zakat lainnya setelah adanya ni- 
sab. Dalam hal itu tidak ada perbedaan antara 
satu waktu dari waktu yang lain. Adapun bo- 
lehnya menunaikan setelah hari raya Idul Fitri, 
karena itu adalah ibadah maaliyyah (bersifat 
harta) yang maknanya dapat diterima. Oleh 
sebab itu, kewajiban itu tidak akan pernah gu- 
gur kecuali setelah ditunaikan, seperti halnya 
zakat yang lain. ringkasannya: zakat fitrah bo- 
leh didahulukan sebelum hari raya Idul Fitri, 
sekalipun sebelum masuk bulan Ramadhan. 
Jika seseorang mengakhirkannya setelah hari 


“raya Idul Fitri maka itu tetap harus ditunai- 


kan, karena kewajiban itu tidak gugur. Ditunai- 
kannya zakat fitrah sebelum masuk bulan 
Ramadhan adalah riwayat yang paling zhahir. 
Akan tetapi, yang difatwakan adalah disya- 
ratkan telah masuk bulan Ramadhan, maka ti- 
dak boleh mengeluarkan zakat fitrah sebelum 
masuk bulan Ramadhan. 

Jumhur fugaha berkata,88 zakat fitrah wa- 
jib sebab tenggelamnya matahari pada malam 


662 Tabyiinul Hagaa'ig: 1/ 310 dan setelahnya: al-Fataawaa al-Hindiyyah: 1/179, Fathul Oadiir: 2/ Mj al-Lubaab: 1/ 161 dan setelah- 


nya: ad-Durrul Mukhtaar:. 2/106. 


663 Bidaayatul Mujtahid: 1/273: al-Gawaaniin al-Fighiyyah, hlm. 112: asy-Syarhush Shaghitr: 1 / 677 dan setelahnya: Mughnil Muhtaaj: 
1/ 401 dan setelahnya, al-Muhadzdzab: 1/165: Kasysyaaful Ginaa': 2/ 294: al-Mughnil: 3/ 67-69: asy-Syarhul Kabiir: 1/ 508. 









hari raya Idul Fitri, yaitu malam pertama hari 
Idul Fitri. Karena, zakat fitrah di dalam kete- 
rangan hadits-hadits yang telah disebutkan, 
disandarkan kepada fithr (berbuka) dari puasa 
Ramadhan. Maka, dimulai wajib menunaikan- 
nya ketika tenggelamnya matahari, karena pe- 
nyandaran tersebut berfungsi untuk pengkhu- 
susan. Berbuka pertama yang terjadi di selu- 
ruh bulan Ramadhan dan tidak ada kewajiban 
puasa setelahnya adalah setelah tenggelamnya 
matahari pada malam Idul Fitri dan selesai- 
nya puasa dengan tenggelamnya matahari. 
Sebab, perbedaan antara jumbhur fugaha dan 
Hanafiyyah adalah apakah zakat fitrah meru- 
pakan ibadah yang berkaitan dengan hari 
raya Idul Fitri atau dengan selesainya bulan 
Ramadhan: karena malam Idul Fitri bukan 
termasuk bulan Ramadhan. 

Barangsiapa meninggal dunia setelah teng- 
gelamnya matahari maka dia wajib menge- 
luarkan zakat fitrah. Adapun anak yang dila- 
hirkan atau orang yang masuk Islam setelah 
tenggelamnya matahari, atau ketika waktu di- 
wajibkannya dia tidak punya harta, kemudian 
setelah itu dia mempunyainya maka dia tidak 
wajib mengeluarkan zakat fitrah. Itu menurut 
jumhur, karena tidak ada sebab wajib menge- 
luarkannya. Akan tetapi, menurut ulama Ha- 
nafiyyah dia wajib mengeluarkan zakat fitrah. 
Menurut jumhur, kewajiban menunaikan zakat 
fitrah tidak gugur dengan kematian dan lain- 
nya. Kewajiban tersebut masih tetap menjadi 
tanggungannya hingga dia mengeluarkannya. 

Adapun menyegerakannya, maka menurut 
Syafi'iyah boleh mendahulukan zakat fitrah 
dari hari pertama bulan Ramadhan. Karena 
zakat tersebut diwajibkan karena dua sebab: 
puasa bulan Ramadhan dan berbuka puasa. 
Jika salah satunya telah ada, maka boleh men- 
dahulukan zakat fitrah, seperti zakat mal se- 


664 Diriwayatkan oleh Bukhari. 
665 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni. 


FIOIH ISLAM JILID 3 


telah memiliki nisab dan sebelum satu tahun. 
Tidak boleh mendahulukan zakat fitrah se- 
belum bulan Ramadhan, karena itu berarti 
mendahulukannya atas dua sebab maka tidak 
boleh, seperti mengeluarkan zakat mal sebe- 
lum haul (satu tahun) dan sebelum mencapai 
nisab. 

Menurut Malikiyah dan Hanabilah boleh 
mendahulukan zakat fitrah satu atau dua hari 
sebelum hari raya Idul Fitri, tidak lebih dari itu. 
Berdasarkan perkataan ibnu Umar, “Mereka 
memberikan zakat satu atau dua hari sebelum 
Idul Fitri”88?, Tidak sah dilakukan sebelum itu, 
karena tidak tercapainya tujuan untuk men- 
cukupkan fakir miskin dari meminta-minta 
pada hari itu sebagaimana yang diperintahkan 
syariat, sebagaimana sabda Nabi saw., 


ia sa se . .d9 “8 
“Cukupkanlah mereka dari meminta-minta 
pada hari ini/ 


Beda halnya dengan zakat mal. 


Mengakhirkan Zakat Fitrah Setelah Shalat Id 
Syafi'iyah berkata, dianjurkan hendaknya 
zakat fitrah tidak diakhirkan hingga setelah 
shalat Id. Karena, ada perintah untuk menu- 
naikannya sebelum keluar rumah untuk me- 
nunaikan shalat Id, sebagaimana tertera di 
dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim. Jika 
diakhirkan maka dianjurkan untuk menunai- 
kannya di awal siang kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya. Haram hukumnya meng- 
akhirnya setelah shalat Id tanpa ada halangan, 
seperti tidak adanya harta atau tidak adanya 
orang-orang yang berhak menerimanya. Hal 
itu dikarenakan makna disyariatkannya zakat 
fitrah tidak tercapai, yaitu mencukupkan orang- 
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orang miskin dari meminta-minta di hari Idul 
Fitri. Seandainya seseorang itu mengakhir- 
kannya tanpa halangan maka dia telah ber- 
maksiat dan harus menggadha (mengganti) 
dengan segera karena telah usai waktunya se- 
bab diakhirkan tanpa halangan. Adapun meng- 
akhirkan zakat mal dari saat mampu menu- 
naikannya maka itu adalah ada'.” Perbedaan- 
nya adalah bahwa zakat fitrah mempunyai 
waktu terbatas sebagaimana halnya shalat. 

Hanabilah berpendapat sebagaimana yang 
dikatakan oleh Syafi'iyah: batas akhir zakat 
fitrah adalah tenggelamnya matahari pada ha- 
ri Idul Fitri, berdasarkan hadits yang telah di- 
sebutkan, 


# 


AI AA lal 45 aaga 
“Cukupkanlah mereka dari meminta-minta 
pada hari ini.” 


Jika seseorang mengakhirkan zakat fitrah 
dari hari Idul Fitri maka dia berdosa karena 
telah mengakhirkan kewajiban dari waktunya 
dan melanggar perintah. Oleh sebab itu, dia 
wajib menggadha, karena zakat fitrah adalah 
ibadah yang belum gugur sebab keluarnya 
waktu, seperti halnya shalat. Yang paling uta- 
ma adalah mengeluarkan zakat fitrah pada 
hari Idul Fitri sekitar sebelum shalat di sebuah 
tempat yang tidak dipakai untuk shalat Idul 
Fitri, sebagaimana yang akan saya jelaskan. 

Malikiyah berkata, boleh mengeluarkan 
zakat fitrah setelah shalat Id pada hari raya 
Idul Fitri. Zakat fitrah tidak akan gugur sebab 
telah lewat waktunya. Akan tetapi, kewajiban- 





666 Lawan dari gadha, penj.. 






nya tetap menjadi tanggungan orang yang 
wajib menunaikannya selamanya, hingga dia 
mengeluarkannya, sebagaimana kewajiban-ke- 
wajiban yang lainnya. Seseorang akan berdo- 
sa jika dia mengakhirkannya setelah setelah 
hari raya, padahal dia mampu. Jika waktunya 
telah usai karena memang tidak mampu me- 
ngeluarkannya maka kewajibannya menge- 
luarkannya gugur. 


3. JENIS KEWAJIBAN: SIFAT DAN UKURANNYA 

Hanafiyyah berkata,88” zakat fitrah wajib 
dikeluarkan dari empat benda: gandum, beras, 
kurma dan anggur. Ukurannya adalah 1/2 sha' 
gandum atau 1 sha' beras, kurma atau anggur. 
Satu sha' menurut Abu Hanifah dan Muham- 
mad asy-Syaibani adalah delapan ritl Irak. Sa- 
tu ritl Irak sebesar 130 dirham, sama dengan 
3.800 gram. Karena, Nabi saw. dulu pernah 
berwudlu dengan satu mud sebesar dua ritl, 
dan mandi dengan satu sha' sebesar delapan 
riti.569 Demikian juga satu sha' menurut Umar 
ra.6? dan itu lebih kecil dari ukuran sha' 
Bani Hasyim. Kaum Muslimin dulu memakai 
ukuran sha' Bani Hasyim. 

Dalil mereka memberi ukuran zakat fitrah 
dengan satu sha' atau separuhnya adalah ha- 
dits Tsa'labah bin Sha'ir al-Udzri, bahwasanya 
dia berkata, 


5 “4 2 mp 35 2 -- y Pa ia Han 1 
IS Ga taat JI 8 Al Ja Lajao 
o€ 0. « 1 Lan ad 9 PP at 
4 C3 pe ag opa Kl ai 


ana 


667 Al-Badaa't: 2/ 72 dan setelahnya: al-Fataawaa al-Hindiyyah: 17179, Fathul Gadiir: 2/36-41, al-Kitaab ma'a al-Lubaab: 1/ 147, 160: 


Tabytinul Hagaa'ig: 1/ 308 dan setelahnya, 


668 Diriwayatkan dari hadits Anas oleh ad-Daruguthni dari tiga jalur. Dari hadits Jabir oleh Ibnu Adi dan derajatnya dhaif (lemah). Yang 
shahih adalah hadits yang diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. pernah berwudlu dengan satu mud dan mandi dengan 
satu sha' hingga lima mud, sebagaimana disebutkan oleh al-Baihagi (Nashbur Raayah: 2/ 430). 


669 Diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dari Hasan bin Shalih (ibid.). 






“Rasulullah saw. pernah berpidato di de- 
pan kami, beliau bersabda, “Tunaikanlah untuk 
setiap orang merdeka dan budak sebesar se- 
tengah sha' gandum, satu sha" kurma, dan satu 
sha' beras..” 


Membayar Zakat Fitrah dengan Harganya 

Menurut Hanafiyyah, seseorang itu boleh 
memberikan zakat fitrah tersebut dengan har- 
ganya, dirham, dinar, uang, barang atau apa 
saja yang dia kehendaki. Karena, hakikatnya 
yang wajib adalah mencukupkan orang fakir 
miskin dari meminta-minta. Hal ini berdasar- 
kan sabda Nabi saw., 


2 2 da e en 2 2 Tpi 
ai laa Ha an Ji Pa Dal 
“Cukupkanlah mereka dari meminta-minta 

di dalam hari seperti ini.” 


Mencukupkan orang fakir miskin dari 
meminta-minta dapat tercapai dengan mem- 
berinya harga. Bahkan, itu lebih sempurna dan 
mudah karena lebih dekat untuk memenuhi 
kebutuhan. Dengan demikian, maka jelaslah 
bahwa teks hadits tersebut mempunyai '“illat 
(sebab) yaitu al-ighna' (mencukupkan). 

Jumhur ulama berkata,” zakat fitrah da- 
pat ditunaikan dari bijian-bijian dan buah- 
buahan yang dapat dijadikan makanan pokok, 
yaitu ditunaikan satu sha. Penjelasan rinci pen- 
dapat mereka adalah sebagaimana berikut. 

Malikiyah berpendapat bahwa zakat fitrah 
wajib ditunaikan dari makanan pokok yang 
mayoritas dikonsumsi oleh suatu negeri, dari 
sembilan jenis: gandum, beras, salat (jenis 
beras), jagung, padi, kurma, anggur dan keju. 
Dengan demikian, yang harus dikeluarkan un- 
tuk zakat adalah yang mayoritas dikonsumsi 
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dari kesembilan jenis ini. Tidak boleh menge- 
luarkan zakat dari jenis selain jenis-jenis ini. 
Demikian juga tidak boleh mengeluarkan za- 
kat fitrah dengan salah satu dari sembilan jenis 
itu jika jenis yang lain merupakan makanan 
pokoknya. Kecuali untuk mengeluarkan yang 
lebih bagus, seperti mengeluarkan gandum 
ganti dari beras. Zakat fitrah dikeluarkan se- 
banyak satu sha' (empat mud). Dan satu mud 
sebanyak cakupan penuh dua tangan yang 
berukuran sedang. 

Syafi'iyah berpendapat bahwa zakat fitrah 
diambil dari mayoritas makanan pokok suatu 
negeri atau tempat. Karena, hal itu berbeda 


- Sesuai perbedaan tempat. Yang dianggap seba- 


gai mayoritas makanan pokok adalah mayori- 
tas makanan pokok dalam setahun. Kualitas 
makanan pokok yang terbaik boleh digunakan 
untuk menggantikan kualitas makanan pokok 
terjelek dalam berzakat, tidak sebaliknya. Me- 
nurut pendapat yang paling benar, hal itu di- 
ukur dengan bertambahnya makanan tersebut 
dikonsumsi, bukan karena harganya. Gandum 
lebih baik dari kurma dan beras. Kurma lebih 
baik daripada anggur. Tidak boleh satu sha' 
yang dikeluarkan untuk zakat satu orang ter- 
diri atas duajenis. Seandainya dalam suatu ne- 
geri ada beberapa makanan pokok yang sulit 
untuk ditentukan yang mayoritas maka yang 
paling utama adalah makanan pokok yang 
paling tinggi kualitasnya. Kriteria yang wajib 
dikeluarkan untuk zakat adalah biji yang baik. 
Tidak sah mengeluarkan zakat dengan biji 
yang dimakan ulat dan cacat sekalipun ma- 
sih bisa dimakan. Ukurannya adalah satu sha, 
menurut pendapat yang paling benar adalah 
685 4 5/7 dirham. Atau 5 4 1/3 Baghdad dan 
4, 75 ritl 4 7 augiyah Mesir. 


670 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas (Nailul Authaar: 4/ 183: Nashbur Raayah: 2/ 406 dan se- 
telahnya, 418). Itu adalah hadits ma'lul lagi muththarib, disebabkan adanya perbedaan pada nana Abu Sha'ir dan redaksinya. 
671 Asy Syarh ash Shagir: 1/ 675 dan setelahnya, Bidayatul Mujtahid: 1/ 272, al-Gawaantin al Fighiyyah: hal: 112. Mughnil Muhtaaj: 1/ 


405-407, al Mughni: 3/ 60-65, Kasysyaful Oinaa" 2/ 295-297. 


FIAIH ISLAM JitiD 3 LA Bagian 1: Ibadah 


Hanabilah menetapkan bahwasanya wajib 
mengeluarkan yang telah disebutkan dalam 
teks dalil, yaitu gandum, kurma, anggur dan 
keju. Jika macam-macam makanan pokok ini 
tidak ada maka boleh menggantinya dengan 
setiap makanan pokok yang berupa biji-bijian 
dan buah-buahan. Tidak boleh menggeluarkan 
zakat dengan makanan pokok berupa daging 
dan susu. Pendapat yang zhahir di dalam madz- 
hab adalah tidak boleh berpaling dari jenis- 
jenis makanan yang telah disebutkan ketika 
dalam keadaan mampu untuk mengeluarkan- 
nya. Baik jenis makanan tersebut merupakan 
makanan pokok negerinya maupun tidak. Juga, 
boleh mengeluarkan tepung dan tidak boleh 
mengeluarkan roti untuk zakat fitrah. Sese- 
orang boleh mengeluarkan zakat dengan jenis 
apa pun yang telah disebutkan di dalam teks 
dalil, sekalipun itu bukan merupakan makanan 
pokok baginya atau makanan pokoknya meru- 
pakan makanan pokok mayoritas negerinya. 
Ukurannya adalah satu sha' Irak yaitu empat 
kepalan tangan seorang laki-laki yang sedang. 
Karena, ukuran tersebut adalah ukuran yang 
dipakai di zaman Nabi saw.. Sebagaimana te- 
lah disebutkan sebelumnya, menurut jumhur 
fugaha ukurannya adalah 2751 gram dan me- 
nurut jamaah 2176 gram. Itu yang dipakai 
dalam mengukur wasag yang lima. 

Dalil jumhur: hadits-hadits yang telah di- 
sebutkan, yaitu yang paling shahih dari hadits- 
hadits yang dipakai oleh ulama Hanafiyyah. 
Di antaranya adalah hadits Abu Sa'id al-Khu- 
dri, “Ketika masih ada Nabi saw. dulu, kami 
mengeluarkan zakat fitrah dengan satu sha' 
makanan, satu sha' gandum, satu sha' kurma, 
satu Sha' anggur dan satu sha' keju.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Malik 


672 Diriwayatkan oleh Jama'ah (Nailul Authaar: 4/ 179). 


bin Anas bahwa satu sha' menurut Nabi saw. 
adalah 541/3 ritl irak. Sedangkan membayar 
zakat dengan harga jenis makanan-makanan 
tersebut, maka tidak boleh menurut jumhur. 
Barangsiapa memberikan harganya maka ti- 
dak sah. Hal itu berdasarkan perkataan Umar 
ibnul Khaththab, “Rasulullah saw. mewajibkan 
zakat fitrah sebanyak satu sha' kurma dan satu 
sha' gandum.” Jika berpaling dari ketentuan 
itu maka dia telah meninggalkan kewajiban. 


4. HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN DAN 

DIBOLEHKAN DALAM ZAKAT FITRI 

Para fugaha bersepakat?” bahwa dianjur- 
kan untuk mengeluarkan zakat fitrah pada 
hari raya Idul Fitri setelah terbit fajar sebe- 
lum shalat Id. Hal itu berdasarkan hadits Ibnu 
Umar, “Bahwasanya Nabi saw. memerintahkan 
mengeluarkan zakat fitrah sebelum manusia 
keluar untuk menunaikan shalat Id.” Juga, 
karena hadits Ibnu Abbas, “Barangsiapa me- 
nunaikannya sebelum shalat maka itu adalah 
zakat yang diterima. Dan barangsiapa yang 
menunaikannya setelah shalat maka itu meru- 
pakan sedekah biasa.” Perkara diterimanya 
zakat dan sedekah tersebut tergantung ke- 
hendak Allah SWT 

Hanya saja, kebanyakan para fugaha ber- 
pendapat bahwa mengeluarkan zakat fitrah 
sebelum shalat Id hanya dianjurkan saja. Me- 
reka menetapkan bahwa zakat fitrah tetap sah 
dikeluarkan hingga akhir hari raya Idul Fitri. 
Barangsiapa mengakhirkan mengeluarkan za- 
kat fitrah setelah selesai shalat Id maka dia 
telah meninggalkan sesuatu yang paling uta- 
ma. Karena, tujuan zakat fitrah adalah men- 
cukupkan orang-orang fakir miskin dari me- 
minta-minta di hari ini, berdasarkan hadits, 


673 Fathul Oadiir: 2/ 42: al-Lubaab: 1/ 162: Hasyiyatu Ibnu Abidin: 2/ 107: al-Gawaantin al-Fighiyyah, hlm. 112: asy-Syarhush Shaghiir: 
1/677: al-Muhadzdzab: 1/165: Mughnil Muhtaaj: 1/ 402: Kasysyaful Oinaa". 2/ 294, al-Mughnii: 3/ 66 dan setelahnya. 

674 Diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali ibnu Majah (Narlul Authaar: 4/ 183). 

675 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah (Nailuf Authaar: 4/ 184). 
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. 


s2 aa - 2 go 01? 
0 bls ali YP BA 
“Cukupkanlah mereka dari meminta-minta 
pada hari ini.” 


Dan ketika seseorang itu mengakhirkan 
zakat fitrah tersebut maka tujuan itu tidak 
tercapai secara keseluruhan, lebih-lebih keti- 
ka shalat. Oleh sebab itu, hal itu menunjukan 
bahwa mengakhirkan zakat fitrah setelah 
shalat hukumnya makruh tanzih. Dan perin- 
tah untuk mengeluarkannya sebelum shalat 
adalah untuk sekadar menganjurkan. Dengan 
demikian, orang yang sengaja mengakhirkan- 
nya berdosa, seperti halnya orang sengaja 
mengejakan shalat di luar waktunya. 

Malikiyah menyebutkan bahwa dianjur- 
kan agar seseorang mengeluarkan zakat fitrah 
dari makanan pokoknya yang terbaik yang 
merupakan makanan pokok negerinya. Me- 
reka juga menganjurkan agar tidak lebih dari 
satu sha', bahkan tambahan itu adalah makruh. 
Karena, jika syariat telah menentukan sesuatu 
maka yang lebih dari itu adalah bid'ah. Ter- 
kadang bid'ah dapat menimbulkan kerusakan, 
terkadang juga menimbulkan kemakruhan. 
Makruh jika tambahan itu benar-benar ada. 
Jika tidak maka boleh menambah hingga hi- 
lang rasa ragu. | 


5. OBJEK YANG DIBERI ZAKAT FITRI 

Para fugaha sepakat?” bahwa orang-orang 
yang berhak mengambil zakat fitrah adalah 
orang-orang yang berhak mengambil zakat- 
zakat yang diwajibkan lainnya. Karena zakat 
fitrah adalah zakat, maka objek pendistribusi- 
annya adalah sebagaimana objek pendistribu- 
sian zakat-zakat yang lain. Karena zakat fitrah 
termasuk sedekah maka masuk dalam kategori 
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yang disebutkan Allah SWT dalam firman-Nya 
yang artinya, 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me- 
merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe- 
baskan) orang yang berutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (at 
Taubah: 60) 


Dan tidak boleh membayarkannya kepa- 
da orang yang tidak boleh zakat mal diberi- 
kan kepadanya. Menurut jumhur (Malikiyah, 
Syafi'iyah, dan Hanabilah) tidak boleh mem- 
bayarkannya kepada kafir dzimmi. Karena, 
itu adalah zakat maka tidak sah diberikan ke- 
pada selain kaum Muslimin, seperti zakat mal. 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa zakat 
mal tidak boleh diberikan kepada selain kaum 
Muslimin. Ibnul Mundzir berkata, “Para ulama 
berijima bahwa tidak sah memberikan zakat 
mal kepada seorang ahli dzimmah. 

Hanaftiyyah berkata, zakat fitrah seperti 
halnya zakat yang lain dalam hal objek pendis- 
tribusiannya dan keadaannya. Kecuali dalam 
masalah bolehnya memberikannya kepada 
kafir dzimmi, namun itu makruh dan tidak 
gugur dengan hilangnya harta. Akan tetapi, 
fatwa yang dipakai adalah perkataan Abu Yu- 
suf yaitu tidak boleh memberikannya kepada 
orang kafir dzimmi, seperti zakat mal. Hal 
ini berdasarkan hadits yang telah disebutkan 
mengenai zakat, “Sedekah itu diambil dari 
orang-orang kaya (kaum Muslimin) dan di- 
berikan kepada orang-orang miskin mereka.” 

Berdasarkan hal itu, maka menurut kese- 
pakatan para fugaha, zakat fitrah diberikan 


676: Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar: 2/107-108: Bidaayatut Mujtahid: 1/273: al-Gawaaniin al-Ftghiyyah, hlm. 112: asy- 
Syarhush Shaghiir: 1/677 dan setelahnya: al-Muhadzdzab: 1/17, Hasyiyah al-Bajuri: 1/ 291, al-Mughnii: 3/ 74, 78, 79, Mughnil 


Muhtaaj: 1/ 405. 
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kepada setiap orang merdeka Muslim yang fa- 
kir bukan keturunan Bani Hasyim karena mu- 
lia dan bersihnya dari kotoran (harta) manu- 
sia. Akan tetapi untuk masa sekarang ini, zakat 
boleh diberikan kepada Bani Hasyim karena 
mereka tidak lagi mendapatkan jatah dari 
baitul mal. 

Jika seseorang hanya mampu mengeluar- 
kan zakat sebagian sha' atau sebagian zakat 
fitrah, atau sebagian apa yang wajib ditunai- 
kan jika dia mempunyai kewajiban membayar 
lebih dari zakat fitrah, maka dia tetap harus 
mengeluarkannya, seraya menjaga zakat fitrah 
semampunya. Dia harus memulai dengan mem- 
bayar zakat untuk dirinya sendiri, kemudian 
orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. 
Menurut jumhur, orang yang menjadi tang- 
gung jawabnya yang didahulukan adalah istri, 
karena kewajiban menafkahinya sangat kuat. 
Pendapat yang zhahir menurut Malikiyah dan 
Hanabilah adalah mendahulukan ayah dari 
pada anak. Dalil urutan tersebut adalah sabda 
Nabi saw., 


IE ia Da Ti 


“Mulailah dengan dirimu, kemudian orang- 
orang yang kamu nafkahi.” “7 


Karena, zakat fitrah didasarkan pada naf- 
kah. Sebagaimana seseorang itu memulai de- 
ngan dirinya dalam menafkahi. Demikian juga 
halnya dengan zakat fitrah. 

Menurut Syafi'iyah, seseorang itu hatus 
mendahulukan dirinya, kemudian istrinya, 
anak lelaki yang kecil, ayah, kakek, kemudian 
anak lelaki yang besar. Hal itu berdasarkan 
khabar yang diriwayatkan oleh Muslim, “Mu- 
lailah dengan dirimu dalam bersedekah. Jika 






ada kelebihan maka bayarlah untuk keluar- 
gamu. Jika masih tersisa maka bayarlah untuk 
kerabatmu.” 

Boleh seseorang itu memberikan zakat 
fitrah kepada kerabatnya yang boleh diberi za- 
kat mal. Zakat fitrah tidak boleh diberikan ke- 
pada orang kaya, kerabat yang wajib dinafkahi 
dan orang yang dilarang mengambil zakat mal. 
Dan boleh memberikannya kepada delapan 
golongan yang telah disebutkan di dalam ayat 
60 surah at-Taubah. Karena zakat fitrah juga 
merupakan sedekah, maka itu menyerupai 
zakat mal. 

Madzhab Syafii yang zhahir adalah wa- 
jib memberikan zakat fitrah kepada delapan 
golongan tersebut. Ada kesulitan dalam hal itu. 
Oleh karenanya, sebagian Syafi''iyah memilih 
untuk memberikannya kepada satu golongan 
saja. Dan tidak apa-apa untuk mengikuti pen- 
dapat tersebut di zaman kita sekarang ini, se- 
bagaimana dikatakan oleh al-Bajuri. Sebagian 
dari mereka berkata, “Seandainya Syafi'i ma- 
sih hidup sekarang pastilah dia akan berfatwa 
dengan itu.” 

Para fugaha membolehkan membayar 
satu sha' kepada orang-orang miskin untuk 
dibagi di antara mereka. Selain Syafi'i membo- 
lehkan membayar beberapa sha' untuk satu 
orang fakir dan setiap orang membayar zakat 
fitrahnya kepada satu orang miskin atau be- 
berapa orang miskin. Maksudnya, bahwa jum- 
hur membolehkan memberikan sedekah orang 
banyak kepada satu orang miskin. Akan tetapi, 
tidak ada perbedaan di kalangan fugaha mem- 
berikan banyak orang dengan zakat satu orang. 
Karena, dia telah memberikan sedekahnya ke- 
pada orang-orang yang berhak menerimanya. 
Maka, dia terbebas darinya sebagaimana jika 
dia memberikanya kepada satu orang saja. 


677 Ini adalah kumpulan dari dua hadits: bagian pertamanya diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari Jabir. 
Bagian keduanya diriwayatkan dari Hakim bin Hazam menurut riwayat ath-Thabari, dan dari Tharig al-Muharibi dalam riwayat 


an-Nasa'i (Noilul Authaar: 6/ 321, 327). 





Adapun memberi satu orang dengan se- 
dekah banyak orang, Syafi'i mewajibkan un- 
tuk membagi sedekah tersebut menjadi enam 
golongan. Dan memberikan setiap bagian satu 
golongan kepada tiga orang di antara mereka, 
sebagaimana disebutkan dalam objek-objek 
distribusi zakat. Yang rajih adalah pendapat 
jumhur, karena itu adalah sedekah untuk 
orang yang tidak ditentukan. Oleh sebab itu, 
satu orang boleh mengambil zakat lebih dari 
satu orang. 


C. SEDEKAH SUNNAH 


Pembicaraan mengenai hukum sedekah 
sunnah: anjuran melakukannya, merahasia- 
kannya, sedekah dengan seluruh harta, yang 
utama dalam sedekah, orang yang diberi se- 
dekah (orang kaya, kafir, kerabat, orang yang 
sedang membutuhkan sekali, sedekah kepada 
mayit), sedekah dengan barang utang dan 
orang yang wajib menafkahi, niat semua kaum 
mukmin, sedekah dari harta haram, makruh- 
nya meminta kembali sedekah dengan mem- 
beli atau lainnya, haramnya meminta bagi 
orang yang tidak membutuhkan dan makruh- 
nya meminta dengan Dzat Allah SWT. 


1. HUKUM SEDEKAH SUNNAH 

Sedekah sunnah dianjurkan di setiap wak- 
tu, berdasarkan dalil Al-Gur'an dan As-Sun- 
nah5”8 Adapun dalil Al-Yur'an, sebagaimana 
firman Allah SWT yang artinya, 


Abis Lt Ma AN AN pe 
A3 BEN PAN Ka 2. 





678 Mughnil Muhtaaj: 3/ 120: al-Mughnii: 3/ 81. 
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“Barangsiapa meminjami Allah dengan pin- 
jaman yang baik maka Allah melipatgandakan 
ganti kepadanya dengan banyak. Allah mena- 
han dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya: 
lah kamu dikembalikan.” (al Bagarah: 245) 


Allah SWT memerintahkan untuk berse- 


“ dekah di dalam banyak ayat. Adapun Sunnah, 


sebagaimana dijelaskan dalam banyak hadits, 
di antaranya sabda Nabi saw, 


Yg La As ep Ay kali Uus HB Ia 
#9. rr. 8. N 
B3 Ia BB AL Kb HELP 
Ca ga LS S3 (PA SEA ia Lah 
Kadi pa Ip BN ES UE 
“Barangsiapa memberi makan orang lapar 
maka Allah akan memberinya makan dari 
buah-buahan surga. Barangsiapa memberi mi- 
num seorang mukmin yang kehausan maka 
Allah SWT akan memberinya minum pada hari 
Kiamat dari sumber khamr surga. Barangsiapa. 
memberi pakaian orang mukmin yang telanjang 


maka Allah akan memberinya pakaian dari 
pakaian surga yang bewarna hijau.” “" 


Di antaranya juga sabda Nabi saw., 


Ca BN Ab Ja Gis IKAN | 
pa A HPS RU teng il 
3 aa al LGA JEN 3 dai 1 
“aa . Aa #. y mn Sue an y, 3 
Beo SS GIE ag 
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"Sesungguhnya seorang hamba jika berse- 
dekah dari sesuatu yang baik maka Allah akan 
menerimanya dan meridhainya. Kemudian Dia 
memeliharanya sebagaimana salah seorang di 
antara kalian memelihara anak kudanya atau 
anak untanya. Dan sungguh pastilah seseorang 
bersedekah dengan satu suapan lantas suapan 
itu dirawat di sisi Allah hingga menjadi sebesar 
gunung. Maka, bersedekahlah kalian!" 


Terkadang sedekah itu menjadi haram, 
seperti jika diketahui bahwa orang yang meng- 
ambilnya akan mendistribusikan dalam ke- 
maksiatan. Terkadang sedekah juga menjadi 
wajib, jika seseorang mendapat orang yang 
sangat membutuhkan, dan dia mempunyai 
kelebihan dari kebutuhannya. 


2. MERAHASIAKANNYA DAN 
MENGELUARKANNYA Di BULAN RAMADHAN 
Sedekah secara sembunyi-sembunyi lebih 
utama daripada sedekah secara terang-terang- 
an. Yang utama adalah menyembunyikan se- 
dekah sunnah, lain halnya dengan zakat. Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT yang artinya, 


Jika kamu menampakkan sedekah-sede- 
kahmu, maka itu baik. Dan jika kamu menyem- 
bunyikannya dan memberikannya kepada orang- 
orang fakir, maka itu lebih baik bagimu dan 
Allah akan menghapus sebagian kesalahan- 
kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang 
kamu kerjakan.” (al Bagarah: 271) 


Juga, berdasarkan hadits yang ada di sha- 
hih Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, 
mengenai cerita tentang tujuh gologan yang 






akan dinaungi oleh Allah di bawah naungan 
Arsy-Nya di hari tiada naungan kecuali naung- 
an-Nya, 


"Seorang lelaki yang bersedekah lantas dia 
menyembunyikannya hingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang telah diberikan ta- 
ngan kanannya,” 


Ath-Thabrani dalam ash-Shaghiir meriwa- 
yatkan dengan redaksi, 


".. ae Io Mana na, 

ka Yi mah : Alai adl AI hup 

“Sedekah secara sembunyi-sembunyi akan 
menghilangkan kemarahan Allah.” 


Bersedekah di bulan Ramadhan lebih uta- 
ma daripada di bulan selainnya. Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari 
Anas r.a., 


PPs d 204 2 G 3 - 4 ex. 
JG Sail Barat Ce AE Wi Jo) jam 
On) 3 Bl 
“Rasulullah saw. pernah ditanya, “Sedekah 
apa yang paling utama? Beliau menjawab, Se- 
dekah di bulan Ramadhan.” 


Hal ini karena orang-orang fakir pada bu- 
lan Ramadhan itu tidak mampu untuk bekerja 
karena puasa. Juga, karena kebaikan di bulan 


680 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari Abu Hurairah. Bukhari, Muslim, an-Nasa'1, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 


Abu Hurairah dengan redaksi, 


JAS Ya OA FE A3 SAI Hr ES Med Mi G3 setan Mela Tit ON) — SAN YA JA V9 — ab ni Ia TI Jika Ga 
“Barangsiapa bersedekah sebesar biji kurma dari pekerjaan yang halal—Altah tidak menerima kecuali sesuatu yang baik—Allah 
akan menerimanya dan meridhainya, kemudian merawatnya untuk pemiliknya, sebagaimana salah seorang di antara kalian mera- 


wat anak kudanya hingga menjadi sebesar gunung.” 





Bagian L: Ibadah 


Ramadhan dilipatgandakan. Demikian juga 
sedekah akan lebih baik ketika dilakukan di 
hari-hari yang utama, seperti sepuluh hari 
Dzulhijjah dan hari-hari Id. Demikian juga di 
tempat-tempat yang mulia, seperti Mekah dan 
Madinah, di dalam jihad dan haji serta di saat 
hal-hal yang penting seperti terjadi gerhana, 
sakit, dan bepergian. 

Demikian juga sedekah lebih utama de- 
ngan air jika kebutuhannya lebih besar dari 
pada makanan. Hal ini berdasarkan hadits Abu 
Dawud, 


Aa ne Tin Ot 
SUS JU Skandal cal 


“Sedekah apa yang paling utama? Beliau 
menjawab, “Air.” 


Akan tetapi, jika kebutuhan makanan 
lebih besar maka sedekah dengan makanan 
lebih utama. Juga, lebih utama dengan kam- 
bing yang mempunyai air susu dan semisalnya 
sehingga orang yang membutuhkannya dapat 
meminum susunya selagi masih memproduksi 
susu. Kemudian mengembalikannya lagi ke- 
padanya. Itu karena dalam hal itu adalah tam- 
bahan kebaikan. 

Dianjurkan untuk senantiasa memperba- 
nyak sedekah di waktu-waktu adanya kebu- 
tuhan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT 
yang artinya, 


“Atau memberi makan pada hari terjadi 
kelaparan.” (al-Balad: 14) 


Dan disunnahkan untuk bersedekah se- 
tiap kali melakukan kemaksiatan. Dan ketika 
bersedekah disunnahkan untuk menyebutkan 
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nama orang yang hendak disedekahkan, ka- 
rena sedekah adalah ibadah.S"! 


3. BERSEDEKAH DENGAN SEMUA HARTA 


Jika untuk seseorang sendiri atau untuk 
orang yang dia biayai, lantas dia hendak ber- 
sedekah dengan seluruh hartanya, dan dia 
orang yang mempunyai pekerjaan, atau per- 
caya diri dengan tawakkal, sabar hidup fakir 
dan tidak meminta-minta maka hal itu baik. 
Jika tidak demikian maka tidak boleh ber- 
sedekah dengan seluruh hartanya, bahkan 
makruh.8? Karena Nabi saw. pernah ditanya, 
"Apa sedekah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Sedekah kepada orang fakir secara 
sembunyi-sembunyi atau berusaha tahan de- 
ngan sesuatu yang sedikit.” 

Dan diriwayatkan dari Umar r.a. dia ber- 
kata, “Rasulullah saw. memerintahkan kami 
untuk bersedekah. Dan saat itu aku mempu- 
nyai harta, lantas aku berkata, “Pada hari ini 
aku akan mengungguli Abu Bakar: Lantas aku 
mendatangi dan menyerahkan kepada beliau 
separuh dari hartaku. Kemudian Rasulullah 
saw. bertanya, Apa yang kamu tinggalkan un- 
tuk keluargamu?" Aku menjawab, Aku mening- 
galkan sama seperti yang aku sedekahkan. 
Lantas Abu Bakar datang dan menyerahkan 
seluruh hartanya. Kemudian beliau bertanya 
kepadanya, Apa yang kamu tinggalkan untuk 
keluargamu? Dia menjawab, Aku mening- 
galkan Allah dan Rasul-Nya: Lantas aku ber- 
kata, Aku tidak akan mengunggulimu dalam 
hal apa pun selamanya.” 4 

Ini merupakan keutamaan Abu Bakar r.a., 
karena kekuatan keyakinan dan kesempur- 
naan imannya. Dia juga merupakan seorang 
saudagar yang mempunyai mata pencaharian. 


681 Mughnil Muhtaaj: 3/ 121-123: al-Mughnti: 3/ 82: al-Majmuu" 6/ 258-260. 
682 Ad-Durrul Mukhtar: 2/ 96: Mughnil Muhtaaj: 3/122, al-Mughnit: 3/ 83. 
683 Diriwayatkan Ahmad dan ath-Thabrani dari Abu Umamah. Dalam sanadnya ada Ali bin Yazid (at-Targhiib wat-Tarhitb: 2/ 32). 


694 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya. 
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4. YANG UTAMA DALAM BERSEDEKAH 

Yang paling utama adalah seseorang 
bersedekah dengan kelebihan harta dari ke- 
butuhan dirinya dan orang-orang yang dia 
nafkahi secara permanen. Jika dia bersedekah 
dengan harta yang dapat mengurangi nafkah 
orang-orang yang dia nafkahi maka dia ber- 
dosa," berdasarkan sabda Nabi saw., 


ja Bab POS Sau Pa 
2 


“Sebaik-baik sedekah adalah sedekah yang 
diberikan ketika berkecukupan. Mulailah de- 
ngan orang yang kamu nafkahi.”?e 


Maksudnya adalah merasa berkecukupan 
dan sabar dengan kefakiran. Juga, berdasar- 
kan sabda Nabi saw. ketika dalam keadaan 
berdosa, 


ta Kanan 5 fa & el CAS 
"Cukuplah seseorang itu berdosa dengan 
menelantarkan orang yang dia nafkahi.”8 


5. DIANJURKANNYA SEDEKAH DENGAN 
HARTA YANG LEBIH DARI KEBUTUHAN 
Seseorang dianjurkan untuk bersedekah 

dengan harta yang lebih dari kewajiban naf- 

kahnya8??, Berdasarkan sabda Nabi saw., 


en e Man aa “2 0 f s Na 
dab) Uya Bani 232 Iya Jari daa 


Ea H Ina) op Eta y Sa 


o 
9 pad 


La 


“Hendaknya seseorang itu bersedekah dari 
dinarnya, hendaknya dia bersedekah dari dir- 
hamnya, hendaknya dia bersedekah dari sha' 
gandumnya dan hendaknya dia bersedekah 
dari sha' kurmanya.”” 


6. BERSEDEKAH DENGAN APA YANG MUDAH 

UNTUK DILAKUKAN 

Dianjurkan untuk bersedekah dengan 
sesuatu yang mudah dilakukan dan tidak 
menganggapnya kecil. Dan hendaknya tidak 
mencegah sedekah dengan hal itu karena se- 
dikit dan remehnya. Karena, sesungguhnya 
kebaikan yang sedikit dihitung banyak di sisi 
Allah SWT Sesuatu yang telah diterima oleh 
Allah SWT bukan merupakan hal yang kecil.” 
Allah SWT berfirman yang artinya, 


“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (ba- 
lasan)/nya." (az-Zalzalah: 7) 


Di dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim 
diriwayatkan dari Adi bin Hatim bahwa Nabi 
saw. pernah bersabda, 


£- an ag 48 

ne D3 MBA yaa 

“Takutlah kalian terhadap neraka, seka- 
lipun hanya dengan separuh kurma.” 


Demikian juga ada riwayat dalam kitab 
shahih Bukhari Muslim dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


7 - & 2 Pa Naa 5 
33 Kejled 25l Dim Y DAA ss | 


AB ia 
"5 


685 Al-Majmuu': 6/ 253 dan setelahnya, al-Muhadzdzab: 1/175, ad-Durrut Mukhtaar, Mughnil Muhtaaj: al-Mughnii (ibid.). 
686 Muttafag 'alaih. Bagian pertama diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim. 
687 Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah. 


688 Al-Majmuu" 6/ 255 dan setelahnya: al-Muhadzdzab: 1/175. 


689 Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jarir bin Abdullah. 


690 Al-Majmuu' 6/261. 





Maan 






"Wahai wanita-wanita Muslimah, jangan- 
lah seorang tetangga meremehkan tetangga- 
nya sekalipun hanya dengan memberi kaki 
kambing.” 


An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hib- 
ban meriwayatkan dari Abu Hurairah, 


Dada Ta “8 4 2 “29 2g. 
' jera Jas Sea Kal aja B3 ai 
“ “ “ A “ 
u P 37 “ 1. ? - , # 1 e “ - Pa 2 4 
Id Jar 2JB Tel Jaan G IIS KS 
CG an 2 Ian ko Tan 
Ganas Hi Bl db ps Oa dal 
Ja cOlan ya YI Ba ad yaa Jera Lg 
La, 3 yh 
dg Saras Canaai 
“Satu dirham mengungguli seratus ribu 
dirham.” Seseorang bertanya, “Bagaimana itu 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Sese- 
orang mempunyai harta banyak, lantasdia meng- 
ambil seratus ribu dirham dari hartanya dan 
menyedekahkannya. Dan juga, seseorang hanya 


mempunyai dua dirham, lantas dia mengambil 
satu dirham dan menyedekahkannya.” 


7. BERSEDEKAH KEPADA ORANG-ORANG 
YANG BAIK 
Seseorang dianjurkan untuk mengkhu- 
suskan sedekah kepada orang-orang yang 
baik: orang yang suka berbuat kebaikan, men- 
jaga harga diri dan membutuhkan.” 


8. ORANG YANG DIBERI SEDEKAH "” 

a. Kerabat: yang paling utama mengkhusus- 
kan sedekah kepada para kerabat, kemu- 
dian tetangga. Mereka lebih berhak dari 


691 Al-Majmuu'" 6/ 261. 
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pada orang lain. Berdasarkan firman Allah 
SWT yang artinya, "(kepada) anak yatim 
yang ada hubungan kerabat.” (al-Balad: 
15) Juga, berdasarkan sabda Nabi saw. 
kepada Zainab istri Abdullah bin Mas'ud, 


d 


9 1” 2 .. 3. Aa aa LL.” 
Has ke PH BIS 99 Lor 4) 
"Suami dan anakmu lebih berhak ka- 

mu sedekahi.” 


Juga, berdasarkan sabda Nabi saw. da- 
lam hadits hasan yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi, 


Lea DA 3 ot Le Kera 

S3 IE) BAD LIL JS BAN 
aa BA 01 PD 

"Sedekah kepada orang miskin adalah 
sedekah. Sedangkan sedekah kepada ke- 


luarga ada dua: sedekah dan menyambung 
silaturrahim.” 


Juga, berdasarkan khabar yang diri- 
wayatkan oleh Bukhari mengenai Aisyah, 


Pd “ # 28 - P3 P B3 - ec 
Si JE Segara Lal JB one dot 
GG la Ka 

“Sesungguhnya saya mempunyai dua 
tetangga, kepada siapa saya memberi ha- 
diah?” Nabi menjawab, “Kepada tetangga 
yang pintunya paling dekat dari (rumah) 


2 


mu. 


Demikianlah hukum dalam zakat, ka- 
farat, nadzar, wasiat, wagaf, dan kebaikan- 


692 Al-Majmuu': 6/ 258-272: al-Muhadzdzab: 1/ 176: Mughnil Muhtaaj: 3/120 dan setelahnya: al-Mughnti: 3/ 82. 
693 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Di dalam hadits tersebut terdapat sebuah jawaban mengenai objek sedekah kepada sua- 
minya dan anak saudaranya yang yatim, “Ya, dia mempunyai dua pahala: pahala kerabat dan pahala sedekah." (Nailul Authaar: 


4/176). 
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kebaikan lainnya. Dalam menunaikan se- 
mua itu dianjurkan untuk lebih menda- 
hulukan kerabat jika mereka termasuk 
orang yang berhak menerimanya. Dan di- 
anjurkan untuk memberikan sedekahnya 
kepada kerabat yang paling memusuhi- 
nya agar hatinya luluh dan mengembali- 
kannya kepada rasa kasih sayang. 

Orang yang sangat membutuhkan: sede- 
kah dianjurkan kepada orang yang sangat 
membutuhkan. Hal ini berdasarkan fir- 
man Allah SWT yang artinya, “Atau orang 
miskin yang sangat fakir,” (al-Balad: 16) 
Orang kaya, Bani Hasyim, orang kafir 
dan orang fasik: sedekah boleh diberikan 
kepada orang kaya sekalipun termasuk 
kerabat. Hal ini berdasarkan perkataan 
Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, “Bah- 
wasanya dia pernah minum di tempat 


minuman yang terletak di antara Mekkah 


dan Madinah. Lantas ada orang yang ber- 
tanya, Apakah kamu minum dari sede- 
kah? Dia menjawab, Allah hanya meng- 
haramkan kepada kami sedekah yang wa- 
jib:” 4 Nabi saw. mengikrari dalam hadits 
di kitab shahih Bukhari Muslim dari Abu 
Hurairah, sedekahnya seseorang kepada 
pencuri, pezina, dan orang kaya. Nabi saw. 
bersabda, 


Hat 3 di Ls ja ab ya 5 
Lan SA “ang aa ali LA ut, aU es 
Ai sUasi 

“Adapun sedekahmu kepada pencuri, 


— boleh jadi dia akan berhenti mencuri. Se- 
dekah kepada pezina, boleh jadi dia akan 


694 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan al-Baihagi. 
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berhenti berzina. Sedangkan kepada orang 
kaya, boleh jadi dia akan mengambil pe- 
lajaran, lantas menyedekahkan harta yang 
diberikan Allah kepadanya.” 


Akan tetapi, dianjurkan bagi orang 
kaya agar tidak menerima sedekah. Se- 
dangkan sedekah kepada bani Hasyim, 
kita telah mengetahui bahwa zakat boleh 
diberikan kepada mereka menurut penda- 
pat mayoritas ulama. Sedekah itu boleh 
bagi Bani Hasyim, tidak bagi beliau demi 
memuliakan beliau. Sedekah juga boleh 
diberikan kepada orang fasik, kafir, ya- 
hudi dan nasrani, majusi dan kafir dzimmi 
atau harbi. Hal ini berdasarkan firman 
Allah SWT yang artinya, 


Lies Fian Aa 
Or 


“Dan mereka memberikan makanan 


'ydng disukainya kepada orang miskin, 


anak yatim dan orang yang ditawan." (al- 
Insaan: 8) 


Dan sudah dimaklumi, bahwa orang 
kafir yang ditahan merupakan kafir har- 
bi. juga, berdasarkan sabda Nabi saw. 
di dalam kitab ash-Shahihain dari Abu 
Hurairah mengenai orang yang memberi 
minum air kepada anjing yang sangat ke- 
hausan, “Di setiap hati yang basah terda- 
pat pahala” Sedangkan hadits, “Janganlah 
memakan makananmu melainkan orang 
yang bertakwa,” itu hanya menunjukkan 
kemuliaan. 

Sedekah untuk mayit: sebagaimana telah 
kami sebutkan dalam bab mengenai ja- 
naiz, bahwa sedekah itu bermanfaat bagi 
mayit. Sedekah berupa makanan, minum- 









an, pakaian, dirham, dan dinar. Juga, ber- 
manfaat doa bermanfaat baginya (Ya 
Allah ampuni dia) (Ya Allah rahmati dia) 
menurut ijma. Bersedekah kepadanya ti- 
dak boleh dilakukan dengan amal fisik 
seperti memberikan kepadanya pahala 
shalat dan puasa.”? Adapun bacaan Al- 
Our'an seperti al-Faatihah, Malik dan Sya- 
fi'i berkata, “Itu tidak bermanfaat baginya,” 
sedangkan pendapat kebanyakan ulama 
adalah menyatakan itu bermanfaat. 


9. SEDEKAH ORANG YANG MEMILIKI UTANG 
DAN ORANG YANG MASIH MEMPUNYAI 


TANGGUNGAN UNTUK MENAFKAHI "5 

Dianjurkan agar tidak bersedekah bagi 
orang yang mempunyai utang atau kewajiban 
untuk menafkahi dirinya dan keluarganya, 
hingga dia memenuhi kewajibanya tersebut. 
pendapat yang paling benar menurut Syafi'i- 
yah adalah haram bersedekah bagi orang yang 
mempunyai utang dan tidak mampu mem- 
bayarnya. Atau bagi orang yang mempunyai 
kewajiban untuk menafkahi dirinya atau ke- 
luarganya selama sehari semalam. Karena, itu 
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan 
maka tidak boleh meninggalkannya dengan 
bersedekah sunnah. 

Oleh karena membayar utang itu adalah 
wajib maka dia harus lebih didahulukan dari 
pada sedekah sunnah. Akan tetapi, jika dia 
masih bisa berharap dapat melunasi utang dari 
sumber yang lain maka dia boleh bersedekah. 
Kecuali jika dengan bersedekah itu malah akan 
membuat pelunasan utang semakin lama. Me- 
lunasi utang wajib dilakukan dengan segera, 
baik dengan meminta maupun selainnya. Ada- 
pun mendahulukan sesuatu yang dibutuhkan 


6IS Asy-Syarhush Shaghiir: 1/ 580, 
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untuk memberi nafkah sebagaimana hadits 
yang telah disebutkan, 


e- .. £ 5, 0 - rata tt za 2 3 
Gran AN Sya Ga aman Ol UN eh 
“ Pa Aa “ ' . 

| de 

"Cukuplah seseorang itu berdosa dengan 
menterlantarkan orang yang dia nafkahi. Dan 


mulailah dengan orang yang kamu nafkahi.” 


Karena, menafkahi keluarga hukumnya 
wajib dan harus didahulukan daripada hal-hal 
yang sunnah. Menjamu tamu seperti sedekah. 

Adapun mengenai cerita seorang lelaki 
dari kalangan Anshar yang kedatangan tamu, 
lantas dia memberinya makanannya dan ma- 
kanan anak-anaknya, dapat dipahami bahwa 
anak-anaknya saat itu tidak membutuhkan 
sekali untuk makan. Sedangkan lelaki tersebut 
dan istrinya bersedekah dengan hak kedua- 
nya karena mereka berdua adalah orang yang 
sabar. Lelaki tersebut berkata pada istrinya, 
"Tidurkanlah mereka!” karena khawatir me- 
reka minta makan, sebagaimana kebiasaan 
anak-anak meminta sesuatu padahal tidak 
membutuhkannya. 


10. NIAT SEMUA ORANG MUKMIN 

Yang utama seseorang itu berniat sede- 
kah untuk seluruh kamu mukminin dan muk- 
minat, karena pahalanya akan sampai kepada 
mereka. Hal itu tidak akan mengurangi pa- 
hatanya sedikit pun. 


11.BERSEDEKAH DENGAN HARTA HARAM 


Hanafiyyah berkata,” jika seseorang ber- 
sedekah dengan harta yang memang wujud- 


696 Ad-Durrul Mukhtaar: 2/ 96: Mughnil Muhtaaj: 3/122: al-Majmuu': 6/ 253: al-Muhadzdzab: 1/ 175. 
697 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. Muslim juga meriwayatkan dengan maknanya. 


698 Ad-Durrut Mukhtaar wa Raddul Muhtaar: 2/7 97. 
699 Ibid,, 2/ 35. 
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nya haram, atau membangun sebuah masjid 
dengan harta tersebut dan hal-hal semisalnya 
yang ditujukan untuk beribadah, jika itu di- 
barengi dengan harapan mendapatkan pahala 
setelah menganggap harta itu halal maka dia 
telah kufur, karena menghalalkan kemaksiat- 
an adalah kufur. Sesuatu yang haram tidak 
ada pahala di dalamnya. Dan tidak menjadi 
kafir jika dia mengambil harta secara paksa 
— dari seseorang dan dari yang lain sebesar se- 
ratus, lantas mencampurnya dan menyede- 
kahkannya. Karena wujud harta itu tidak ha- 
ram, sebab telah dicampur. Ringkasnya, bahwa 
syarat yang menjadi seseorang itu kafir ada 
dua: dalilnya gath'i, dan keharamannya sebab 
benda itu sendiri, seperti daging babi. Ada- 
pun harta orang lain, maka bukan haram Ii 
aini (wujud) tapi Ii ghairi (sebab lain). Oleh 
karena itu, menurut Hanafiyyah, mengambil 
harta tersebut tidak secara murni haram, se- 
kalipun tidak boleh memanfaatkannya sebe- 
lum menggantinya. 


12 YANG DIHARAMKAN, DIMAKRUHKAN, DAN 

DIANJURKAN DALAM BERSEDEKAH 

Seseorang yang mempunyai harta atau 
pekerjaan diharamkan untuk meminta-minta. 
Juga, diharamkan menampakkan kemiskinan 
sekalipun tidak meminta-minta.”' Berdasar- 
kan makna terakhir ini, para ulama memaha- 
mi khabar orang yang meninggal dunia dari 
kalangan Ahlu Shuffah dan meninggalkan dua 
dinar, Rasul bersabda, 


. 4 cp us 
Pi “ Li 
“Dua setrika dari api neraka.” 


Menyebut-nyebut sedekah dapat mem- 


700 Mughnil Muhtaaj: 3/ 120, al-Hadhramiyyah, hlm. 109. 
701 Al-Majmuu' 6/ 262. 
702 Ibid.. 
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batalkan pahala sedekah itu sendiri, berda- 
sarkan firman Allah SWT yang artinya, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu merusak sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 
penerima)..." (al-Bagarah: 264) 


Dan dimakruhkan sengaja bersedekah de- 
ngan sesuatu yang jelek, berdasarkan firman 
Allah SWT yang artinya, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Infak- 
kanlah sebagian dari hasil usahamu yang 


- baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 


keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 
memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambil- 
nya melainkan dengan memicingkan mata 
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” (al-Bagarah: 
267) 


Dan dianjurkan untuk bersedekah dengan 
harta yang paling baik dan paling disukai'", 
berdasarkan firman Allah SWT, 


“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, 
sebelum kamu menginfakkan sebagian harta 
yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu 
infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha 
Mengetahui.” (Ali Imran: 92) 


Dimakruhkan bersedekah dengan harta 
yang mengandung syubhat dan dianjurkan 
untuk memilih hartanya yang terbaik dan pa- 
ling jauh dari keharaman dan syubhat.” Hal 
ini berdasarkan hadits Abu Hurairah yang te- 
lah disebutkan di dalam kitab shahih Bukhari 
dan Muslim, 









Ya 5 Ip ir 3 Jaa Bai Ya 
5 dng ia DI — aa Yi 


SA SAN HS 
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“Barangsiapa bersedekah sebesar biji kur- 
ma dari pekerjaan yang halal—Allah tidak 
menerima kecuali sesuatu yang baik—dan 
Allah akan menerimanya dan meridhainya. 
Kemudian Dia merawatnya untuk pemiliknya, 
sebagaimana salah seorang di antara kalian 
merawat anak kudanya, hingga menjadi sebe- 
sar gunung.” 


Dianjurkan sedekah tersebut dikeluarkan 
dengan dibarengi hati yang riang, karena itu 
akan semakin memperbanyak pahala dan 
menguatkan hati. Dan disunnahkan untuk me- 
namakan bahwa pemberian tersebut adalah 
sedekah ketika mengambil harta yang hendak 
disedekahkan, karena itu adalah ibadah. Para 
ulama berkata, "Orang yang bersedekah hen- 
daknya tidak bermaksud ingin meminta doa 
kepada orang yang diberi sedekah, agar paha- 
lanya tidak berkurang. Jika orang yang diberi 
sedekah tadi mendoakannya maka dianjurkan 
dia membalas doa semisalnya, agar pahala se- 
dekahnya tidak berkurang.“ 

Orang yang bersedekah, membayarkan 
orang lain zakat, kafarat, nadzar atau ibadah- 
ibadah lainnya, dimakruhkan untuk mengam- 
bil atau memiliki kembali sedekahnya dari 
orang yang telah dia beri dengan cara jual beli, 
menukar, hibah atau lainnya. Tidak dimakruh- 
kan memilikinya dengan jalur warisan. Juga, 
tidak dimakruhkan memilikinya kembali dari 
orang yang lain, jika memang harta tersebut 


703 Mughnil Muhataaj: 3/ 123: al-Hadhramiyyah, hlm. 109. 
704 Al-Majmuu': 6/ 263. 
705 Mughnil Muhtaaj: 3/ 122. 
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telah berpindah tangan kepada orang terse- 
but. Hal itu berdasarkan hadits Umar yang 
telah disebutkan di dalam shahih Bukhari dan 
Muslim, “Aku pernah bersedekah dengan satu 
ekor kuda kepada orang yang berjihad di jalan 
Allah (sabilillah). Lantas dia tidak merawatnya 
dengan baik. Aku menyangka dia menjualnya 
dengan harga murah, lantas aku ingin mem- 
belinya. Kemudian aku bertanya kepada Ra- 
sulullah saw., dan beliau bersabda, 


#9 3 Na Ma Ta a MERE an Manan € 
Pa Sar Ola Uban dasi Yg 


“3 HIS Sao gp MN 


Jangan kamu membelinya dan jangan ka- 
mu hitung dalam sedekahmu sekalipun dia mem- 
beri kamu harga satu dirham. Karena, orang 
yang mengambil kembali sedekahnya seperti 
anjing yang memakan kembali muntahannya.” 


Perlu diperhatikan bahwa orang yang 
memberikan harta kepada wakil, anak, pem- 
bantu, atau yang lainnya agar diberikan kepa- 
da orang yang meminta atau lainnya sebagai 
sedekah sunnah, harta tersebut tetap menjadi 
miliknya hingga orang tersebut menerimanya. 
Jika orang yang diutus tersebut tidak mem- 
berikan kepada orang yang telah dia tentukan 
maka dianjurkan agar dia tidak mengambil- 
nya kembali, tapi disedekahkan kepada orang 
lain. jika dia mengambilnya kembali dan meng- 
gunakannya maka itu boleh, karena itu masih 
tetap menjadi miliknya.” 

Seseorang dimakruhkan untuk meminta 
karena Allah selain surga. Juga, dimakruhkan 
menolak orang yang meminta karena Allah 
dan meminta syafaat kepada-Nya.” Hal itu 
berdasarkan hadits, 
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$. 9 Ni An at 25 2 
Am YA rp Up Y 
“Seseorang tidak meminta karena Allah 
kecuali surga.“ 


Juga, hadits, 


3 Lai 3 she KTP SL CA 
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123 Ugalan Ad Ob ca Laka SI 


# 
“ 






2. ' “ 3 3 ol Para aa 
“Barangsiapa minta perlindungan kepada- 
mu karena Allah maka lindungilah. dia. Ba- 
rangsiapa memita kepadamu karena Allah 
maka berilah dia. Barangsiapa meminta perto- 
longan karena Allah maka tolonglah dia. Ba- 
rangsiapa telah berbuat baik kepadamu maka 
berbuat baiklah kamu kepadanya. Jika kamu 
tidak mendapati sesuatu untuk membalasnya 
maka berdoalah yang baik untuknya, hingga 
kamu dapat membalas kebaikannya.” 





706 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Dhiya' di dalam kitab af-Mukhtarah, dari Jabir bin Abdullah. Derajat hadits ini shahih. 
707 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan redaksi yang berbeda, Ibnu Hibban dalam shahihnya dan al-Hakim, dia ber- 
kata hadits ini shahih menurut syarat Bukhari Muslim, dari hadits Abdullah bin Amr. 
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BAB KELIMA 
HAJI DAN UMRAH 


Bab ini terdiri atas tiga bagian: 

Pertama, hukum-hukum yang berkaitan 
dengan haji dan umrah. 

Kedua, karakteristik dua Tanah Suci: Me- 
kah dan Madinah. 

Ketiga, etika perjalanan (haji dan lainnya), 
dan etika pulang haji. 


Saya mengakhirkan pembahasan haji 
setelah pembahasan tentang shalat, zakat, dan 
puasa karena shalat adalah pilar agama, juga 
karena shalat amat diperlukan sebab ia diker- 
jakan berulang kali (minimal lima kali setiap 
hari): selanjutnya pembahasan zakat karena 
di beberapa tempat dalam Al-Gur'an ia dise- 
butkan sebagai gandengan shalat, selanjutnya 
pembahasan puasa sebab ia berulang setiap 
tahun: sedangkan haji hanya wajib dikerjakan 
sekali seumur hidup. 


A. HUKUM-HUKUM HAJI DAN UMRAH 


Bagian ini membahas tiga hal berikut. 

Pertama, penjelasan tentang hal-hal pen- 
dahuluan yang berkaitan dengan ibadah ini, 
yakni hukum dan syarat-syarat haji dan um- 
rah. 

Kedua, komponen haji dan umrah, yaitu 
perbuatan-perbuatan yang harus dilakukan 
dan yang harus ditinggalkan selama ihram. Di 
sini akan dijelaskan tentang amalan-amalan 


rukun, wajib, dan sunnah dalam haji dan um- 
rah. 

Ketiga, pembahasan tambahan, yang ber- 
isi penjelasan tentang perbuatan-perbuatan 
yang menyangkut ihram, seperti ihshar, fawat, 
denda pelanggaran, dan hadyu (kurban). 


Pasal ini adalah topik inti dari bab ini, 
yang saya khususkan untuk menjelaskan pilar 
keempat Islam setelah penjelasan tiga pilar 
lainnya: shalat, puasa, dan zakat. 
Pembahasan topik pada bagian ini dapat 
dikelompokkan ke dalam 13 bagian berikut. 
A. Definisi haji dan umrah, kedudukannya 
dalam Islam, hikmahnya, dan hukumnya. 
B. Syarat-syarat haji dan umrah (syarat wajib 
dan syarat keabsahan/pelaksanaan), dan 
hal-ha! yang menghalangi haji dan umrah. 

C. Migat zamani dan migat makani untuk 
haji dan umrah. 

D. Amalan-amalan haji dan umrah, serta cara 
haji dan umrah Nabi saw... 

E. Amalan-amalan rukun dalam haji dan 


umrah. 

FF Amalan-amalan wajib dalam haji dan 
umrah. 

G. Amalan-amalan sunnah dalam haji dan 
umrah. 


H. Cara pelaksanaan haji dan umrah. 
Cara bertahalul dari haji. 


#— 
. 
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J. Hal-hal yang terlarang dan yang boleh 
selama ihram. 

K. Denda pelanggaran dalam haji dan 
umrah. 

L. Ihshar dan fawat. 

M. Hadyu (kurban). 
Saya akan memulai penjelasannya sesuai 

dengan urutan di atas. 


1. DEFINISI HAJI DAN UMRAH, 
KEDUDUKANNYA DALAM ISLAM, 
HIKMAHNYA, DAN HUKUMNYA 


a. Definisi Hajl dan Umrah 

Dalam bahasa Arab, haji artinya 'pergi 
menuju. A!-Khalil berkata, “Haji artinya sering 
pergi ke orang yang kau agungkan." 

Menurut pengertian syariat, haji artinya 
pergi ke Ka'bah untuk melaksanakan amalan- 
amalan tertentu. Atau, haji adalah berziarah 
ke tempat tertentu pada waktu tertentu guna 
melaksanakan amalan tertentu. Ziarah artinya 
pergi. Tempat tertentu adalah Ka'bah dan Ara- 
fah. Waktu tertentu adalah bulan-bulan haji, 
yaitu Syawwal, Dzulga'dah, Dzulhijjah, serta 
sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Masing-ma- 
sing amalan punya waktu khusus. Misalnya, 
waktu thawaf (menurut jumhur) adalah sejak 
terbit fajar di hari Kurban sampai akhir umur, 
waktu wukuf di Arafah adalah sejak condong- 
nya matahari pada hari Arafah hingga terbit- 
nya fajar pada hari Kurban. Amalan tertentu 
artinya datang dalam keadaan berihram de- 
ngan niat berhaji (pergi) ke tempat-tempat 
tertentu.” 


Sejarah pensyariatan haji 

Menurut pendapat yang benar, haji diwa- 
jibkan pada akhir tahun 9 Hijriah. Ayat yang 
mewajibkannya adalah firman Allah SWT, 
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AN P3... 


“..Dan (di antara) kewajiban manusia ter- 
hadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji 
ke Baitullah..." (Ali Imran: 97) 





Ayat ini turun pada Aamul! Wufuud (tahun 
datangnya berbagai delegasi yang menyata- 
kan masuk Islam) di akhir tahun 9 H. Ini ada- 
lah pendapat mayoritas ulama. Setelah haji 
diwajibkan, Nabi saw. menunda pelaksanaan- 
nya tapi tidak sampai satu tahun penuh: beliau 
menundanya sampai tahun 10 H karena ada 
uzur, yaitu karena ayat tersebut turun setelah 
habisnya waktu haji'2, Haji beliau setelah 
hijrah hanya satu kali, yaitu pada tahun 19 H, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Muslim. 

Adapun umrah, dalam bahasa Arab, arti- 
nya ziarah. Menurut pendapat lain, umrah arti- 
nya pergi ke suatu tempat yang berpenghuni. 
Ibadah ini disebut umrah karena ia boleh di- 
laksanakan sepanjang umur. Adapun penger- 
tian umrah dalam istilah syariat adalah: pergi 
ke Ka'bah untuk menunaikan ibadah, yaitu 
thawaf dan sa'i.”1 Umrah tidak bisa diwakili 
oleh haji meskipun haji mengandung amalan- 
amalan umrah. 


b. Kedudukan Haji dan Umrah dalam Islam 
Serta Hikmahnya 
Haji adalah rukun Islam yang kelima. 
Allah mewajibkannya atas orang yang mam- 
pu. Demikian pula umrah. Kedua-duanya wa- 
jih menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
berdasarkan firman-Nya, 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 


708 Ad-Durrul Mukhtaar (2/189): al-Lubaab (1/177): Fathut Gadiir (2/120): Mughni! Muhtaaj (1/459-460), al-Mughnii (3/217): asy- 


Syarhul Kabifr ma'ad-Dasuugii (2/2): Kasysyaaful Ginaa' (2/437). 
709 Haasyiyah Ibnu Aabidiin, dinukilnya dari Ibnul Gayyim (2/190). 
710 Mughnil Muhtaaj (1/460): Kasysyaaful Oinaa' (2/436-437). 
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Sedangkan menurut madzhab Maliki dan 
Hanafi, umrah adalah sunnah, sebagaimana 
akan saya jelaskan nanti. Nabi saw, melaksa- 
nakan umrah empat kali, semuanya dalam 
bulan Dzulga'dah, kecuali umrah yang dilak- 
sanakan bersama hajinya:'!! umrah yang per- 
tama beliau kerjakan dari Hudaibiyah pada 
tahun 6 H, yang kedua pada tahun 7 H (dan 
ini dikenal dengan umrah gadha), yang ketiga 
pada waktu penaklukan Mekah tahun 8 H, dan 
yang keempat bersamaan dengan hajinya ta- 
hun 10 H (ihramnya beliau lakukan pada bu- 
lan Dzulga'dah, sedang amalan-amalannya be- 
liau kerjakan pada bulan Dzulhijjah). 

Oadhi Husain, seorang ulama madzhab 
Syafi'i, berkata, “Haji adalah ibadah yang 
paling afdhal sebab ia mencakup harta dan 
badan.” Al-Hulaimi berkata, “Haji mengga- 
bungkan makna-makna semua ibadah. Orang 
yang berhaji seolah-olah melakukan puasa, 
shalat, I'tikaf, zakat, ribath (menjaga perba- 
tasan dari serangan musuh), dan perang di 
jalan Allah. Kita telah diseru untuk melak- 
sanakannya ketika kita masih berada di tulang 
sulbi bapak-bapak kita, sama seperti iman 
yang merupakan ibadah paling afdhal." 

Yang rajih menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali, shalat lebih afdhal daripada haji se- 
bab shalat adalah tiang agama. 


1) Apakah Haji Lebih Afdhal daripada Jihad? 
Penjelasan tentang amal yang paling afdhal 
dalam sejumlah hadits tidak sama. Terkadang 
yang disebut paling afdhal adalah jihad, kadang 
iman, kadang shalat, dan adakalanya ibadah 
yang lain. Misalnya, hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, 


Pa 
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SIB Ski JUAN ah BEA Ih Je 





Ian ESL TJ dpi) SDI 


FLOJH ISLAM JILID 3 


apa - JB SU 5 Ja Ai Jawa 
“Rasulullah saw. pernah ditanya, Amal apa 
yang paling afdhal? Beliau menjawab, Iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Beliau ditanya 
lagi, Setelah itu amal apa?”' Beliau menjawab, 
Jihad di jalan Allah. Beliau ditanya lagi, Selan- 
jutnya apa” Beliau menjawab, "Haji yang ma- 
brur.” 


Juga, hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah oleh jamaah kecuali Abu Dawud, 


Lagi » "0 . . Naa 
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"Umrah hingga umrah berikutnya adalah 

kafarat (penghapus) dosa yang dilakukan an- 

tara keduanya, dan ganjaran bagi haji yang 
mabrur tidak lain adalah surga.” 


Haji yang mabrur artinya yang diterima 
oleh Allah. Imam an-Nawawi men-tarjih pen- 
dapat bahwa haji yang mabrur adalah haji 
yang tidak tercampuri dosa apa pun. 

Imam asy-Syaukani menulis: pendapat 
yang paling benar tentang penggabungan ha- 
dits-hadits (yang tidak sama) ini adalah pen- 
jelasan keutamaan tersebut berbeda-beda- 
karena disesuaikan dengan orang yang diajak 
bicara. Jika orang yang sedang diajak bicara 
itu orang yang berperan penting dalam per- 
tempuran dan kuat bertanding melawan mu- 
suh, maka dikatakan kepadanya bahwa amal 
yang paling afdhal adalah jihad. Jika yang di- 
ajak bicara adalah orang yang banyak harta, di 


711 Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas. Lihat Syarah Muslim (8/234-235). 
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katakan kepadanya bahwa amal yang paling 
afdhal adalah sedekah. Demikian seterusnya, 
perbedaan keutamaan amal itu disesuaikan 
dengan masing-masing orang yang diajak bi- 
cara. 

Menurut madzhab Maliki,” haji (meski- 
pun hanya tathawwu') lebih afdhal daripada 
jihad, kecuali dalam situasi adanya kekhawa- 
tiran terhadap serangan musuh, dalam kon- 
disi demikian jihad lebih afdhal daripada haji 
tathawwu' 


2) Hikmah Pensyariatan Haji 
Haji dan umrah merealisasikan sebuah 

fardhu kifayah, yaitu menghidupkan Ka'bah 

setiap tahun dengan ibadah. Yang membeda- 

kan umrah dari haji adalah umrah dapat di- 

lakukan kapan saja setiap tahun. Jadi, dia lebih 

mudah daripada haji yang pelaksanaannya 
terikat dengan hari-hari tertentu. 

Haji punya beberapa faedah, individual 
dan komunal. Faedah-faedahnya yang bersifat 
individual antara lain sebagai berikut. 

e Haji menghapus dosa-dosa kecil dan me- 
nyucikan jiwa dari resapan-resapan mak- 
siat. Sebagian ulama, termasuk sebagian 
ulama madzhab Hanafi, berpendapat bah- 
wa haji menghapus dosa besar pula, ber- 
dasarkan hadits terdahulu, “Umrah hingga 
umrah berikutnya adalah kafarat (peng- 
hapus) dosa yang dilakukan di antara ke- 
duanya, dan ganjaran bagi haji yang ma- 
brur tidak lain adalah surga.” Jadi, ganjaran 
pelaksana haji bukan sekadar penghapus- 
an sebagian dosanya, tapi mesti memasuk 
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kannya ke dalam surga. Juga, berdasarkan 
sabda Nabi saw., 


9 2.» NB si Nae 5 8. 0. 
2 en AA Me 
: | 

Iga D0, 6 25 43 

al II PS 43 

“Barangsiapa menunaikan haji tanpa 

mengucapkan kata-kata kotor dan tidak 

berbuat maksiat, niscaya dia bersih dari 

dosa-dosanya seperti ketika dia baru saja 
dilahirkan ibunya. 


Artinya, dia menjadi bersih tanpa dosa. 
Rasulullah saw. pernah bersabda pula, 


e 5- 


Aiu ar “ 38,» ga 3 aa 
HA 0 23 ol cai A99 land 9 aa 


0 A3 Ana 4 anne wi” 
AS 09 phi! Ol 


“Orang-orang yang berhaji dan ber- 
umrah adalah tamu Allah. Jika mereka ber- 
doa kepada-Nya, pasti Dia mengabulkan 
doa mereka: dan jika mereka memohon 
ampun kepada-Nya, pasti Dia mengampuni 
mereka. 


Beliau bersabda pula, 


PA Aa ra ena Una pa 
ai aJ anisa o33 ca pas 
“Diampuni dosa orang yang berhaji 


dan dosa orang yang dimintakan ampunan 
oleh orang yang berhaji.'!s 


714 Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Bukhari, Muslim, an-Nasz'i, ibnu Majah, dan at-Tirmidzi, hanya saja ia berkata dalam riwa- 
yatnya, “niscaya dosa-dosanya yang lampau diampuni." Rafats artinya perkataan kotor. Menurut pendapat lain, rafats artinya jimak. 


Fisg artinya maksiat. 


715 Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh an-Nasa', Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya: lafal mereka berdua begini, “Tamu Allah ada tiga: orang yang berhaji, orang yang berumrah, dan orang yang berperang: 

716 Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani dalam af-Mu'jamush Shaghiir, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan al-Hakim, lafal 
mereka berdua begini, “Ya Allah, ampunilah dosa orang yang berhaji dan dosa orang yang dimintakan ampunan oleh orang yang 


berhaji.” 












Oadhi Iyadh berkata, Ahlus Sunnah se- 
pakat bahwa dosa-dosa-besar hanya dapat 
terhapus dengan tobat. Tidak seorang pun 
yang berpendapat bahwa utang—meski- 
pun berupa hak Allah (misalnya utang 
shalat dan zakat)—bisa gugur. 

Jadi, haji mengampuni dosa dan mele- 
nyapkan kesalahan, kecuali yang berkaitan 
dengan hak-hak sesama manusia, sebab 
hak-hak ini berkaitan dengan dzimmah 
(tanggungan). Allah SWT akan mengum- 
pulkan para pemilik hak-hak ini agar ma- 
sing-masing mengambil haknya. Namun 
bisa jadi Allah memberi kemurahan, yaitu 
Dia membuat pemilik hak itu ridha dengan 
kenikmatan dan ganjaran yang baik yang 
Dia sediakan baginya sehingga orang itu 
memaafkan orang yang berutang itu secara 
sukarela. Intinya, hak-hak manusia mesti 
dilunasi, adapun hak-hak Allah didasarkan 
atas tasamuh (toleransi) dari Allah Yang 
Maha Pemurah, Maha Pengampun, dan 
Maha Penyayang. 

Haji menyucikan jiwa, membuatnya jernih 
dan murni kembali. Hal ini akan menye- 
garkan kehidupan, meningkatkan spirit 
manusia, dan menguatkan harapan dan 
baik sangka kepada Allah Ta'ala. 

Haji memperkuat iman, memperbarui jan- 
ji dengan Allah, membantu terlaksananya 
tobat yang tulus, mendidik jiwa, mengha- 
luskan perasaan, dan merangsang emosi 
kerinduan kepada Baitullah. 

Haji mengingatkan seorang mukmin akan 
masa lampau Islam, akan jihad Nabi saw. 
dan generasi salaf yang telah menyinari 
dunia dengan amal saleh. 

Seperti perjalanan-perjalanan yang lain, 
haji membiasakan manusia untuk bersa- 
bar menanggung kesusahan, mengajarkan 


717 Al-Badaa'' (2/118). 
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sikap disiplin dan komitmen terhadap pe- 
rintah, sehingga seseorang dapat menik- 
mati kesusahan di jalan Allah dan men- 
dorongnya untuk berkurban dan berlaku 
itsar (mengutamakan orang lain atas diri 
sendiri). 

Dengan haji, seorang manusia melaksa- 
nakan syukur nikmat kepada Tuhannya: 
nikmat harta, nikmat kesehatan. Haji mena- 
namkan di dalam jiwa semangat ubudiyah 
(penghambaan) total serta ketundukan 
yang tulus kepada syariat Allah. Al-Kasani 
menulis,” haji menampakkan penghamba- 
an dan syukur nikmat. Penghambaan tam- 
pak dari sikap merendah kepada Dzat yang 
disembah, dan ini terwujud dalam haji, se- 
bab orang yang berhaji—setelah ihram— 
tampak berambut kusut dan menghindari 
hal-hal yang bernuansa keindahan dan 
kelapangan: dia tampil layaknya seorang 
hamba sahaya yang sedang dimarahi oleh 
majikannya, sehingga dia berpenampilan 
mengenaskan untuk mendapatkan kasih 
sayang dari sang majikan. 

Adapun klaim bahwa haji merealisasikan 
syukur nikmat, alasannya adalah sebagian 
ibadah itu mengutamakan aspek badan 
dan sebagian lagi mengutamakan aspek 
harta, sedangkan haji adalah ibadah yang 
hanya dapat terlaksana dengan badan dan 
harta. Oleh sebab itu, haji tidak wajib ke- 
cuali jika tersedia harta dan badan sehat. 
Dengan demikian haji mengandung unsur 
syukur nikmat atas kedua karunia terse- 
but, dan syukur nikmat tidak lain adalah 
mempergunakan nikmat tersebut untuk 
menaati perintah si pemberi nikmat (ba- 
ca: Allah), dan syukur nikmat itu wajib, 
berdasarkan perhitungan logika maupun 
pandangan syariat. 
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Adapun faedah-faedah haji yang bersifat 
komunal antara lain sebagai berikut. 

s Haji, tidak diragukan lagi, menyebabkan 
terjadinya saling perkenalan antarindivi- 
du umat ini yang berbeda-beda warna ku- 
lit, bahasa, dan negeri mereka. Haji juga 
memungkinkan terjadinya pertukaran ke- 
untungan dari ekonomi bebas di antara 
mereka, serta memungkinkan mereka 
untuk membahas urusan-urusan umum 
kaum Muslimin, saling membantu dalam 
satu barisan dalam menghadapi musuh- 
musuh mereka, dan faedah-faedah lain 
yang tercakup dalam makna firman-Nya, 


(IG. 


Pa ' Ie 

ISA asa Hata laga 
“Agar mereka menyaksikan berbagai 

manfaat untuk mereka...” (al-Hajj: 28) 





e Haji menampakkan kuatnya hubungan 
persaudaraan antara kaum mukminin di 
seluruh penjuru dunia, sebagai realisasi 
dari firman Allah, 


“Sesungguhnya orang-orang mukmin 
itu bersaudara...” (al-Hujuraat: 10) 


e Dalam haji, semua orang merasa bahwa 
mereka sederajat, orang Arab tidak lebih 
utama daripada orang non-Arab, yang 
berkulit putih tidak lebih utama daripada 
yang berkulit hitam, kecuali dengan ke- 
takwaan. 

e Haji membantu penyebaran dakwah Is- 
lam, menopang aktivitas para dai di selu- 
ruh penjuru dunia, seperti cara Nabi saw. 
dalam memulai penyebaran dakwahnya 
dengan menemui para jamaah haji setiap 
tahun. 

« Adapun memanfaatkan musim haji seba- 
gai konferensi umum untuk menyampai- 
kan berbagai pesan kepada seluruh kaum 
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mukminin adalah tidak diperintahkan 
oleh syariat, sebab yang menjadi pegang- 
an dalam sistem perpolitikan Islam adalah 
pendapat orang-orang yang punya penga- 
laman, spesialisasi, dan bisa memberi pan- 
dangan. Mereka inilah yang menjadi ru- 
jukan. 

« Di samping itu, jumlah kaum Muslimin 
yang luar biasa besarnya pasti mengha- 
langi tercapainya faedah yang diharap- 
kan. Aturan politik dan penetapan manhaj 
islami tergantung kepada pandangan para 
penguasa kaum Muslimin. Orang-orang 
biasa tidak lagi punya pengaruh atau ke- 
kuasaan untuk merealisasikan sesuatu 
yang penting. 


C. Hukum Haji dan Umrah 

Para ulama sepakat bahwa haji wajib satu 
kali seumur hidup, dengan dalil Al-Gur'an dan 
Sunnah. 

Dalil dari Al-Our'an adalah firman-Nya, 


“. Dan (di antara) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampu mengadakan perjalanan ke sana. Ba- 
rangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak me- 
merlukan sesuatu) dari seluruh alam.” (Ali 
Imran: 97) 


Ada riwayat bahwa Ibnu Abbas menafsir- 
kannya begini, “Barangsiapa menjadi kafir 
karena meyakini bahwa haji itu tidak wajib..." 
Allah SWT berfirman pula, 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah..." (al-Bagarah: 196) 


Dia berfirman pula, 


“Dan serulah manusia untuk mengerjakan 
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu 






dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap 
unta yang kurus, mereka datang dari segenap 
penjuru yang jauh, agar mereka menyaksikan 
berbagai manfaat untuk mereka dan agar 
mereka menyebut nama Allah pada beberapa 
hari yang telah ditentukan...” (al-Hajj: 27-28) 


Dalil dari Sunnah adalah sabda Nabi saw., 


yY St 23: aa Je SY 


SDN Cola « Ai daki Pe ih St 


Ola tag, HN 


"Islam dibangun di atas lima perkara: ber- 
saksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah, dan 
puasa Ramadhan.” 


1 -—— 


Yi 
sal 


1 
“ 


Dalil bahwa haji hanya wajib satu kali se- 
umur hidup adalah hadits Abu Hurairah, 


” 


is JSI, 1 Gs 
Ae JA IE JB AAS TAN STA 
Jd ONE FE Io 2 
Ip ERP A3 Ba: 


en L.. 


“Suatu ketika Rasulullah saw. berkhotbah 
kepada kami, sabda beliau, Wahai saudara- 
saudara sekalian, Allah telah mewajibkan haji 
atas kalian, maka berhajilah. Seorang laki-laki 
“berkata, Apakah setiap tahun, wahai Rasu- 
lullah? Beliau tidak menyahut. Setelah diaju- 
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kan pertanyaan itu tiga kali, beliau menjawab, 
Seandainya kujawab ya, niscaya ia wajib se- 
tiap tahun, dan pasti kalian tidak mampu.” 


Ada pula hadits Ibnu Abbas yang semak- 
na. Dalam riwayat Ibnu Abbas ini disebutkan 
bahwa si penanya adalah al-Agra' bin Habis. Di 
sana disebutkan, 


Pai 3 SA 

“Barangsiapa mengerjakan lebih dari sa- 

tu kali, maka itu terhitung sebagai ibadah 
sunnah.72 


Kewajiban satu kali ini diperkuat dengan 
kaidah ushul figih, “Suatu perintah tidak me- 
nuntut untuk dilaksanakan berulang kali. 
Jadi, perintah Al-Ouran untuk menunaikan 
haji tidak berarti bahwa haji harus dilakukan 
berkali-kali. 

Adapun hadits al-Baihagi dan Ibnu Hib- 
ban, yang memerintahkan untuk berhaji setiap 
lima tahun, diartikan bahwa perintah tersebut 
bersifat anjuran (sunnah). Hadits tersebut di- 
riwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa 
Rasulultah saw. bersabda, 


Keno A0 Mba ea hna Me ina Maa Maia Da R3 
Lean AI Saman IIS OL 1 Jong dl Ju 


. se 3 Ker y ( -it 

“Seorang hamba yang telah Kuberi kese- 

hatan jasmani dan kelapangan rezeki namun 

sama sekali tidak datang kepada-Ku (untuk 

berhaji) padahal sudah lewat lima tahun, maka 
sungguh dia tidak mendapat rahmat-Ku.” 


718 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar r.a.. 
719 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan an-Nasa'i. Lihat Nailul Authaar (4/279) dan Syarh Muslim (9/101). 
720 Diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i. Lihat Nailul Authaar (ibid.). 
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Artinya, orang yang sehat, kuat, dan la- 
pang rezekinya dianjurkan untuk berhaji sa- 
tu kali setiap lima tahun. Jika tidak, niscaya 
dia tidak mendapat pahala dan jauh dari keri- 
dhaan Aliah Ta'ala. 

Para ulama berijmak bahwa haji hanya 
wajib satu kali,”! selebihnya terhitung ibadah 
sunnah. Nabi saw. bersabda, 


GAN Okta Aib BANI TAI YNA 

. sii aa £ : ?. 0. # 2 
MAA 5 GEN AS US LN 
SP WR Th RAN 


SY) 

“Dekatkan antara pelaksanaan haji dan 

umrah, sebab keduanya melenyapkan kemis- 

kinan dan dosa, sebagaimana alat peniup me- 

lenyapkan karat besi, emas, dan perak. Gan- 

jaran bagi haji yang mabrur tiada lain adalah 
surga.” 


Terkadang haji bisa menjadi wajib lebih 
dari satu kali karena suatu hal, misalnya ka- 
rena nadzar. Contohnya, seseorang berkata, 
"Aku bernadzar akan pergi haji.” Demikian itu 
karena nadzar adalah salah satu faktor yang 
membuat berbagai ibadah menjadi wajib. Haji 
bisa menjadi wajib pula pada waktu gadha 
apabila seseorang merusak haji tathawwu'- 
nya. 

Haji bisa pula berhukum haram, misalnya 
berhaji dengan harta yang haram. Terkadang 
ia berhukum makruh, seperti pergi haji tanpa 
izin dari orang yang wajib dimintai izinnya? 
(misalnya bapak atau ibu yang memerlukan 
perawatannya, kakek dan nenek sama dengan 


bapak ibu jika keduanya tidak ada, pemberi 
utang kepada orang yang tidak punya harta 
untuk melunasinya, atau kafil/penjamin pelu- 
nasan utang): makruh pergi haji tanpa izin 
dari mereka ini (yakni tanpaizin dari ayah dan 
pemberi utang). Kemakruhan ini, menurut 
madzhab Hanafi, bersifat tahriimiyyah (men- 
dekati haram). 

Para ulama madzhab Maliki, Syafi'i, dan 
Hanafi menyebutkan bahwa meskipun pelak- 
sana haji berbuat maksiat dengan berangkat 
memakai harta yang haram, hajinya terhitung 
sah, baik hajinya itu wajib maupun sunnah, 
sama seperti hukum mengerjakan shalat di ta- 
nah hasil rampasan. Haji fardhu maupun sun- 
nah tersebut telah gugur dari tanggungannya, 
sebab tidak ada kontradiksi antara keabsahan 
dan kemaksiatan. Madzhab Hambali berbeda 
pendapat. Mereka tidak membolehkan haji 
dengan memakai harta yang haram, sebab— 
menurut mereka—tidak sah shalat di tanah 
hasil rampasan. 


1) Jenis Kefardhuan 

Nusuk itu ada yang berhukum fardhu 'ain, 
yaitu bagi orang yang belum pernah berhaji, 
dengan syarat-syarat yang akan dijelaskan 
nanti. Ada pula yang berhukum fardhu kifayah, 
yaitu menghidupkan Ka'bah setiap tahun de- 
ngan haji dan umrah. Ada pula yang bersifat 
murni tathawwu, dan ini hanya berlaku bagi 
kaum hamba sahaya dan anak-anak. Ada pula 
yang berhukum mandub (sunnah) setiap lima 
tahun. 


2) Pengulangan Umrah 

Menurut madzhab Syafi'i, Hambali, dan 
Hanafi, seseorang boleh berumrah berkali-kali 
dalam setahun,”4 sebab Aisyah pernah ber- 
umrah dua kali dalam sebulan atas perintah 


721 Syarh Muslim (9/101), al-Majmuu' (7/8), Narlul Authaar (4/280), ad-Durrul Mukhtaar (2/190), Fathul Gadiir (2/122). 
722 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud. 
723 Al-Badaa'f (2/223), Mughnil Muhtaaj (1/460, 470), asy-Syarhul Kabiir (2/10). 


724 Al-Mughnii (3/226), Syarh Muslim (9/118). 









Nabi saw, umrah yang pertama bersamaan 
dengan haji Giran-nya, sedangkan yang kedua 
setelah hajinya. Alasan lainnya adalah Nabi saw. 
pernah bersabda, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, 


USA jUS Baal II AA 
"Umrah hingga umrah berikutnya menjadi 
penghapus dosa-dosa yang dilakukan antara 


keduanya.” 


Sementara, madzhab Maliki berpendapat 
bahwa mengulangi umrah dalam setahun ber- 
hukum makruh. Kata an-Nakha'i, para sahabat 
dahulu hanya berumrah satu kali dalam se- 
tahun, dan Nabi saw. tidak pernah melakukan 
umrah lebih dari-sekali dalam setahun. 


3) Apakah Kewajiban Haji Itu Harus Segera 
Dilaksanakan atau Boleh Ditunda? 
Dalam masalah ini para ulama terbagi 

menjadi dua kelompok. 

Abu Hanifah, Abu Yusuf, madzhab Mali- 
ki (menurut yang paling rajih di antara dua 
pendapat mereka), dan madzhab Hambali 
berkata,” setelah terpenuhi kemampuan dan 
syarat-syarat lainnya, haji itu wajib dilaksana- 
kan segera pada tahun pertama. Artinya, pa- 
da awal waktu yang memungkinkan untuk 
berangkat. Jika dia menundanya sampai ber- 
tahun-tahun, dia terhitung fasik dan kesaksi- 
annya tidak bisa diterima, sebab penundaan- 
nya adalah maksiat kecil (dia tidak menjadi 
fasik jika hanya melakukannya satu kali, tapi 
jika dia terus melakukannya lagi maka dia ter- 
hitung fasik). 

Hal ini karena hukum wajibnya penyege- 
raan ini bersifat zhanni, sebab dalilnya ber- 
sifat zhanni (sebagaimana dikatakan madz- 
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hab Hanafi). Buktinya, jika haji itu ditunda, 
ia masih terhitung sebagai adaa', meskipun 
dia berdosa jika dia mati sebelum sempat me- 
laksanakannya. Menurut mereka, jika dia ti- 
dak pergi haji sampai hartanya habis, dia bo- 
leh berutang untuk berangkat haji meskipun 
dia tidak mampu melunasinya, ada harapan 
bahwa dia tidak dihukum oleh Allah lantaran 
berutang ini asalkan dia punya niat untuk me- 
lunasinya setelah mampu. 

Madzhab Hambali menyebutkan bahwa 
barangsiapa menyepelekan pelaksanaan haji 
sampai dia meninggal, maka harus dikeluar- 
kan biaya untuk haji dan umrah dari hartanya 
yang masih utuh (sebelum dipotong untuk 
wasiat dan sebagainya). Mereka berargumen 
dengan firman Allah, 


“.. Dan (di antara) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampu mengadakan perjalanan ke sana...” 
(Ali "Imran: 97) 


dan firman-Nya, 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 


Menurut mereka, perintah ini bersifat 
mendesak (harus segera dilakukan, tidak bo- 
leh ditunda). 

Mereka juga berhujjah dengan sejumlah 
hadits, antara lain berikut ini. 


pm Y ol J3 Lyon 
“Tunaikanlah haji sebelum kalian tidak 
mampu melaksanakannya. 


725 Ad-Durrul Mukhtaar (2/191-192), al-Badaa'i (2/119), asy-Syarhush Shaghiir (2/4), Kasysyaaful Ginaa' (2/465), dan al-Mughnii 


(3/218, 241). 


726 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihagi dari Ali. 
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TAN !2- Mn 5 — . . 

SPAN SAH 

“Bersegeralah menunaikan haji (yakni 

yang fardhu), sebab seseorang tidak tahu apa 
yang bakal menimpanya.” 


seiakandna aga #td 
Ui ai AS Ol) Log 

“Barangsiapa tidak terhalang oleh penya- 

kit, kebutuhan yang nyata, kesusahan yang 
jelas, atau penguasa yang lalim, namun dia 


tidak berhaji, maka terserah kepadanya untuk 
mati sebagai orang Yahudi atau Nasrani,”7? 


At-Tirmidzi meriwayatkan, 


3, Ah : 5d Ae We 11 SA Oh 


aa 
& J3 


Bl 3 uye D yag aa ah 
AI a33 SS 9 dya Si 23 


Ma AI) ai ya EN 
“Barangsiapa mempunyai bekal dan ken- 
daraan yang cukup untuk mengantarkannya ke 
Baitullah tapi dia tidak berangkat haji, maka 
silakan dia mati sebagai orang Yahudi atau 
Nasrani. Demikian itu karena Allah berfirman di 
dalam Al-Gur'an, '.. Dan (di antara) kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 


ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang- 
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke 
sana... 7? (Ali "Imran: 97) 


Riwayat ini, di samping riwayat-riwayat 
lainnya, menunjukkan bahwa haji harus (wa- 
jib) dilaksanakan dengan segera, sebab Nabi 
saw. memberikan ancaman terhadap orang 
yang menunda haji dari awal waktu di mana 
ia sanggup berangkat, yakni sabda beliau, 
“Barangsiapa mempunyai... tapi dia tidak be- 
rangkat haji,” dan huruf fa' berfungsi sebagai 
penyambung langsung tanpa jeda, yang ber- 
arti, “dia tidak langsung berangkat haji begitu 
mempunyai bekal dan kendaraan.” 

Madzhab Syafi'i” dan Muhammad (dari 
madzhab Hanafi) berpendapat bahwa kewa- 
jiban haji boleh ditunda pelaksanaannya. Ini 
bukan berarti harus ditunda, melainkan tidak 
harus dilaksanakan dengan segera. Bagi orang 
yang berkewajiban haji atau umrah—entah 
dengan berangkat sendiri atau diwakilkan ke- 
pada orang lain—, disunnahkan untuk tidak 
menundanya dari tahun terpenuhinya kesang- 
gupan, agar semakin cepat tanggungannya 
terbebas dan demi kesegeraan untuk menja- 
lankan ketaatan. Allah SWT berfirman, 


Dn ne Ku 


“.. Maka berlomba-lombalah tni dalam 
kebaikan...” (al-Bagarah: 148) 


Selain itu, jika dia menundanya, terbuka 
kemungkinan haji tidak dapat terlaksana gara- 
gara musibah dan lain-lain. Dia boleh menun- 
danya dari tahun ke tahun berikutnya, sebab 


727 Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abul Gasim al-Ashbahani dari Ibnu Abbas, Dalam sanadnya terdapat Abu Isra'il, seorang yang 


hafalannya lemah. Lihat Nailu! Authaar (4/284). 


728 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ahmad, Abu Ya'la, dan al-Baihagi dari Abu Umamah secara marfu'. Dalam sanadnya terdapat 


Laits bin Abi Sulaim, seorang perawi yang lemah. (Ibid.). 


729 Kata at-Tirmidzi, “Hadits gharib, sanadnya mendapat kritikan sebab mengandung kelemahan.” 
730 Syarh al-Majmuu' (7/82-83), al-Muhadzdzab (1/199), al-lidhaah (hlm. 17). Mughnil Muhtaaj (1/460, 470). 
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haji telah diwajibkan pada tahun 6 H (menurut 
yang masyhur dalam pendapat kelompok ini) 
: tetapi Nabi saw. menangguhkan pelaksanaan- 
nya sampai tahun 10 H tanpa ada uzur. Seki- 
ranya penundaan tidak boleh, tentu beliau ti- 
dak menunda. 

Pendapat ini lebih utama untuk dipegang 
sebab mengandung kemudahan bagi umat 
serta tidak memvonis dosa (bagi penunda). 
Selain itu, hadits-hadits yang dipakai sebagai 
argumen Oleh jumhur semuanya lemah. Haji 
diwajibkan pada tahun 6 H ketika turun surat 
Ali Imran (berdasarkan pengkajian para ula- 
ma madzhab Syafi'i). Adalah keliru jika orang 
mengatakan bahwa haji diwajibkan pada ta- 
hun 10 H, sebab sudah pasti bahwa surah Ali 
Imran turun sebelum tahun itu. Akan tetapi, 
demi ihtiyath (kehati-hatian), haji perlu dise- 
gerakan. 


4) Hukum Umrah 

Menurut madzhab Hanafi dan pendapat 
yang paling rajih dalam madzhab Maliki,”! 
umrah itu sunnah muakad satu kali seumur 
hidup, karena hadits-hadits yang masyhur dan 
shahih yang menyebutkan kewajiban-kewa- 
jiban dalam Islam tidak menyebutkan umrah 
sebagai salah satu kewajiban tersebut, misal- 
nya hadits ibnu Umar, “Islam itu didirikan di 
atas lima perkara...,” yang hanya menyebutkan 
haji saja. Jabir meriwayatkan bahwa seorang 
Badui pernah menghadap Rasulullah saw. lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah umrah itu 
wajib?” Beliau menjawab, “Tidak, tapi sangat 


baik jika kau mengerjakan umrah.”? Dalam ri- 
wayat lain berbunyi, “sangat utama bagimu.” 


Abu Hurairah meriwayatkan, 


d Ta gann D2 ka 
£ ya 9 andi 1 olgar en 
"Haji sama wajibnya seperti jihad, sedang- 
kan umrah bersifat sukarela.” 


Sedangkan menurut madzhab Syafi'i (da- 
lam pendapat yang paling kuat) dan madzhab 
Hambali, umrah itu wajib seperti haji. Hal 
ini didasarkan atas firman Allah, 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 


Artinya, lakukanlah keduanya dengan 
sempurna: dan perintah mengandung makna 
kewajiban. Hal ini juga didasarkan atas hadits 
Aisyah, 


Oilgor LI IE J3 AI ya G ESG 
2 adl AA 3 Je Y 2g aer JG 


"Dia pernah bertanya kepada Rasulullah, 
Apakah kaum wanita wajib berjihad? Beliau 
menjawab, Ya, jihad yang tidak berisi pertem- 
puran, yaitu haji dan umrah."?s 


Menurut saya, pendapat kedua ini lebih 
shahih, sebab ayat di atas menunjukkan de- 


731 Ad-Durrul Mukhtaar (2/206), Fathul Gadiir (2/306), al-Badaa'i (2/226), Maraagil Falaah (hlm. 126), asy-Syarhush Shaghiir (2/4), 
al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 142), Bidaayatul Mujtahid (1/312). Perlu diketahui bahwa dalam ai-Badaea'i', al-Kasani memilih 
pendapat bahwa umrah itu wajib, sama seperti zakat fitrah, kurban, dan shalat Witir. 

732 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (dan ia menyatakan shahih), Ahmad, al-Baihagi, Ibnu Abi Syaibah, dan Abd bin Humaid. Lihat Nafful 
Authaar (4/281), Akan tetapi, dalam sanadnya terdapat al-Hajjaj bin Arthah, seorang yang lemah. Pernyataan at-Tirmidzi bahwa 
hadits ini shahih perlu ditinjau ulang, sebab mayoritas ulama menganggap al-Hajjaj lemah. An-Nawawi berkata, “Para ulama sepa- 


kat bahwa ia lemah.” 


733 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, al-Baihagi, dan Ibnu Hazm, tapi sanadnya lemah, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar. Dia 
berkata pula, “Tidak ada hadits yang shahih dalam masalah ini.” Lihat Naflul Authaar (op. cit.). 

734 Mughnil Muhtaaj (1/460), al-fidhaah ff Manaasikil Hajji karya an-Nawawi (hlm. 71), al-Mughnii (3/223-224). 

735 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihagi, dan lain-lain dengan beberapa sanad yang shahih. 
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mikian: juga karena hadits-hadits kelompok 
pertama lemah. 

Para ulama madzhab Hambali meriwayat- 
kan dari Imam Ahmad bahwa penduduk Me- 
kah tidak wajib melakukan umrah, dengan da- 
lil bahwa Ibnu Abbas dulu memandang umrah 
itu wajib tapi dia berkata, “Wahai penduduk 
Mekah, kalian tidak wajib melaksanakan um- 
rah. Umrah kalian hanyalah berthawaf di 
Ka'bah” Pendapat ini juga diriwayatkan dari 
Atha, sebab rukun umrah dan amalannya yang 
paling besar adalah thawaf di Ka'bah, dan hal 
ini dilakukan oleh penduduk Mekah, maka itu 
sudah cukup bagi mereka. 


2. SYARAT-SYARAT HAJI DAN UMRAH DAN 
HAL-HAL YANG MENGHALANGI HAJI DAN 
UMRAH 


a. Syarat-Syarat Haji dan Umrah 

Syarat-syarat ini ada yang umum untuk 
laki-laki dan perempuan, ada pula yang khu- 
sus untuk perempuan. Jika syarat-syarat ini 
terpenuhi, haji wajib dilaksanakan: jika belum 
terpenuhi, haji belum wajib. 


1) Syarat-Syarat Umum 

Syarat-syarat ini ada yang merupakan 
syarat kewajiban dan keabsahan/pelaksanaan 
(yaitu Islam dan berakal), ada pula yang meru- 
pakan syarat kewajiban dan ijzaa' (kecukupan) 
tapi bukan syarat keabsahan (yaitu baligh dan 
merdeka), dan ada pula yang merupakan syarat 
kewajiban saja, yaitu kemampuan. 

Syarat-syarat ini sebagai berikut.” 


a. Islam : 

Haji tidak wajib atas orang kafir, maka dari 
itu dia tidak dituntut mengerjakannya di du- 
nia ketika dia masih kafir, dan juga tidak sah 
jika dia mengerjakannya sebab dia tidak punya 






Bagian 1: Ibadah 
kelayakan untuk menunaikan ibadah. Jika 
orang kafir pernah menunaikan haji kemudian 
dia masuk Islam, dia wajib menunaikan haji 
lagi: haji yang pernah dilakukannya pada saat 
dirinya masih kafir tidak terhitung sah. 

Demikian pula haji tidak wajib atas orang 
kafir, menurut madzhab Hanafi, dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan hukum akhirat. Jadi, 
dia tidak diazab lantaran tidak berhaji sebab 
orang kafir tidak di-khithab (dituntut) untuk 
mengerjakan amal-amal furu' dalam syariat 
Islam. Sedangkan menurut jumhur, orang kafir 
diazab di akhirat lantaran meninggalkan haji, 
sebab dia dituntut untuk mengerjakan hal-hal 
furu. 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa Is- 
lam adatah syarat keabsahan, bukan syarat ke- 
wajiban. Jadi, haji wajib atas orang kafir, tapi 
tidak sah dikerjakannya kecuali jika dia masuk 
Islam. Madzhab Syafi'i mewajibkan haji atas 
orang murtad, tapi tidak sah dikerjakannya 
kecuali jika dia telah kembali ke Islam: adapun 
orang kafir asli, tidak wajib haji atasnya. 


b. Taklif (baligh dan berakal) 

Haji tidak wajib atas anak kecil dan orang 
gila sebab keduanya tidak dituntut untuk 
mengerjakan hukum-hukum syariat. Karena 
itu, keduanya tidak harus menunaikan haji. 
Haji atau umrah juga tidak sah dilakukan oleh 
orang gila, sebab dia tidak memiliki kelayakan 
untuk mengerjakan ibadah. Seandainya mere- 
ka berdua telah menunaikan haji kemudian 
si anak kecil mencapai umur balig dan si 
orang gila menjadi waras, mereka tetap wajib 
menunaikan haji Islam, dan haji yang diker- 
jakan si anak kecil tadi sebelum baligh terhi- 
tung sebagai amal tathawwu' (sunnah). Nabi 
saw. pernah bersabda, 


736 Al-Badaat (2/120-123, 160), Fathul Oadiir (2/120-121), ad-Durrul Mukhtaar (2/193-199), al-Lubaab (1/177), al-Gawaaniinul 
Fighiyyah (hlm. 127), asy-Syarhush Shaghiir (2/6-13), Bidaayatul Mujtahid (1/308-309), al-Majmuu' (7/17-25), Mughnil Muhtaaf 
(1/461-465), al-Muhadzdzab (1/195-198), Kasysyaaful Otnaa' (2/440-450), al-Mughnit (3/218, 222, 241, 248-250), Matnul Iid- 
haah karya an-Nawawi (hlm. 99), ai-Majmuu' (7/17-47), Ghaayatul Muntahaa (1/350-361). 









pro 20 Ab EL Ta 13 
PA kabah 


aa AS LA 


“Hukuman tidak berlaku atas tiga orang, 
yaitu orang yang tidur hingga ia bangun, anak 
kecil hingga ia dewasa, dan orang gila hingga 


ja berakal 


Beliau juga bersabda, 


2? Jp. Sun an da 82 2 
op as Oijat LG alah aa am Kai 
yaa Djan Jan Uap mal alas SN 
. 2 en SE an Ma 2 
FI aa Gal op es Ola Ll dal 
"Siapa pun anak kecil yang telah dibawa 
menunaikan haji oleh keluarganya kemudian dia 
mati, maka itu cukup (sah) baginya. Tetapi jika 
dia masih hidup hingga mencapai usia dewasa, 
maka dia wajib menunaikan haji lagi. Dan siapa 
pun hamba sahaya yang dibawa menunaikan 
haji oleh majikannya kemudian dia mati, maka 
itu cukup (sah) baginya: tapi jika dia masih 
hidup hingga dimerdekakan, maka dia wajib 
menunaikan haji lagi. 


Sama seperti puasa, ihram tidak batal ga- 
ra-gara gila, pingsan, mati, mabuk, dan tidur. 

Jika seorang bocah menunaikan haji, ha- 
jinya sah, tapi tidak terhitung sebagai haji Is- 
lam. 

Jika orang gila dan bocah yang belum 
berakal (belum mumayiz) menunaikan haji, 
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haji mereka tidak sah, sebab pelaksanaan haji 
tergantung kepada adanya akal. 


« Mewakili Anak Kecil dan Orang Gila 

Berhaji 
a). Madzhab Syafi'i, Maliki, dan Hambal?” 

Tidak peduli apakah dirinya sedang ihram 
atau tidak, dan tidak peduli apakah dirinya 
sendiri telah menunaikan haji atau belum, se- 
orang wali (ayah atau kakek, misalnya) boleh 
berihram atas nama anak kecil yang sudah mu- 
mayiz atau anak kecil yang belum mumayiz, 
atau atas nama orang gila. Jadi, si wali berniat 
dalam hatinya untuk membuat mereka (anak 
kecil! dan orang gila) berihram, atau si wali 
berkata, "Aku berihram atas namanya.” Kedua- 
nya tidak harus hadir di tempat, juga tidak ha- 
rus mengikuti prosesi ihram tadi: sedangkan 
si wali sendiri tidak menjadi berihram gara- 
gara perbuatannya itu. Namun, tidak boleh 
berihram atas nama orang pingsan dan orang 
sakit. 

Dalil bolehnya ihram atas nama anak kecil 
dan orang gila adalah hadits, 


KIE SA BE 
J8 S3 Ai 1 AA dy AG LA 
SB an IA SI PM dh 


Aa, bi JL Sab ag 


"Nabi saw. pernah berpapasan dengan se- 
rombongan orang di Rauha' lalu beliau ber- 
tanya, Siapakah kalian? Mereka menjawab, 
'Kami adalah kaum Muslimin. Anda sendiri 


737 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirrnidzi. Kata at-Tirmidzi, “Hadits hasan, diriwayatkan dari Ali.” 

738 Disebutkan oleh Ahmad secara mursal. Al-Hakim meriwayatkannya dari Ibnu Abbas seraya mengatakan, “Hadits shahih, sesuai 
syarat Bukhari dan Muslim, tetapi mereka tidak menyebutkannya dalam kitab mereka.” Lihat Nashbur Raayah (3/6) dan Nailul 
Authaar (4/293). Hadits ini juga diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan Sa'id bin Manshur. 

739 Mughnil Muhtaaj (1/461-462), al-fidhaah (hlm. 99), al-Majmuu' (7/34-35), asy-Syarhush Shaghiir (2/10), al-Mughnii (3/252- 


254). 
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siapa” Beliau menjawab, Aku adalah Rasu- 
jullah' Seorang wanita kemudian mengajukan 
seorang bocah kepada beliau dan bertanya, 
Apakah anak ini sah menunaikan haji? Beliau 
bersabda, “Ya, dan engkau pun mendapat pa- 
hala.78 


b). Izin Wali 

Bocah yang sudah mumayiz tidak boleh 
berihram kecuali dengan izin walinya yaitu 
ayahnya, atau kakeknya jika tidak ada ayah. 
Washiy dan gayyim'"! sama kedudukannya se- 
perti ayah (menurut pendapat yang shahih 
dalam madzhab Syafi'i). Izin ini tidak dapat 
diberikan oleh saudara laki-laki, paman, mau- 
pun ibu (menurut pendapat yang paling sha- 
hih dalam madzhab Syafi'i) jika mereka ini 
tidak punya hak wasiat ataupun wilayah (per- 
walian) dari hakim. Wali berhak memberi izin 
kepada orang yang berihram atas nama anak 
kecil. 

Bila bocah yang belum mumayiz atau 
orang gila telah ihram, si wali-lah yang me- 
lakukan amal-amal yang tidak mungkin dila- 
kukan oleh si bocah dan orang gila. Akan te- 
tapi, dalam hal ini tidak cukup hanya pelak- 
sanaan si wali semata, melainkan si bocah 
dan orang gila tadi harus dibawa serta. Jadi, si 
wali membawa mereka berthawaf dan bersai. 
Akan tetapi, cukup dia sendiri yang melakukan 
shalat dua rakaat ihram dan shalat dua rakaat 
thawaf atas nama mereka. Jika wali menaikkan 
si bocah atau orang gila itu di atas kendaraan 
dalam thawaf dan sa'i, hendaknya si wali sen- 
diri yang menuntun hewan tunggangan itu. 
Jika dia tidak berbuat demikian, thawafnya ti- 
dak sah. 
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Ketika thawaf, si bocah harus suci dari 
najis dan harus menutup aurat, tetapi dia ti- 
dak disyaratkan suci dari hadats (wudhu). 

Wali menghadirkan si bocah dan orang gi- 
la ke seluruh tempat manasik, dengan status 
wajib untuk tempat-tempat manasik yang me- 
mang wajib dihadiri, dan sunnah untuk tem- 
pat-tempat yang disunnahkan untuk didatangi. 
Jika si bocah dan sejenisnya mampu untuk 
melempar jumrah, dia wajib melempar sendiri. 
Jika dia tidak sanggup memungut kerikil, wa- 
linya boleh mengambilkan untuknya. Jika dia 
tidak sanggup melempar, dianjurkan bagi wali 
untuk meletakkan kerikil di tangannya kemu- 
dian melempar dengannya setelah dia melem- 
par atas nama dirinya sendiri. Jika dia belum 
melempar jumrah atas nama dirinya sendiri, 
pelemparan tersebut terhitung sebagai lem- 
paran jumrah untuk dirinya, meskipun tadinya 
dia telah meniatkan pelemparan itu untuk si 
bocah. 

Kesimpulannya, segala amalan yang dapat 
dikerjakan sendiri oleh si bocah harus dilaku- 
kannya sendiri, tidak boleh digantikan oleh 
orang lain seperti wukuf, mabit di Muzdalifah, 
dan sejenisnya. Adapun amalan yang tidak 
dapat dilakukannya sendiri boleh dikerjakan 
oleh wali atas namanya. 

Seandainya bocah yang mumayiz mela- 
kukan suatu kekurangan dalam sebagian amal- 
an haji, kewajiban membayar dam berada da- 
lam tanggungan walinya. Si wali sendiri wajib 
mencegah si bocah dari hal-hal yang terlarang 
dalam ihram. Adapun bagi bocah yang belum 
mumayiz, tidak ada fidyah yang ditanggung 
oleh walinya jika dia melakukan suatu pelang- 
garan. 


740 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari Ibnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (4/293). Ada hadits lemah 
yang sernakna, yang diriwayatkan dari Jabir: ia berkata, “Kami dulu menunaikan haji bersama Rasulullah dengan disertai kaum 
wanita dan anak-anak. Kami bertalbiyah atas nama anak-anak, dan juga melempar jumrah atas nama mereka.” Hadits ini diriwa- 
yatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ada pula riwayat dari Ibnu Umar, “Dulu kami melaksanakan haji bersama anak-anak kami. 
Bagi anak-anak yang sanggup, mereka melempar jumrah sendiri: sedangkan bagi yang belum mampu, ada orang lain yang melem- 


par atas nama mereka.” 


741 Washiy adalah orang yang diberi amanah (wasiat) oleh orang yang akan meninggal (atau oleh hakim) agar dia mengurus semua 
urusan finansial kerabatnya yang gaashir (tidak pandai mengurusi harta). Gayyim semakna dengan ini. 
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Biaya tambahan yang timbul akibat per- 
jalanan ditanggung oleh harta si wali (menu- 
rut pendapat yang paling shahih), sebab si 
wali-lah yang melibatkan bocah tersebut da- 
lam perjalanan ini. 

Apabila si bocah berjimak dalam hajinya, 
hajinya fasid (rusak) dan harus di-gadha- 
nya meskipun dia masih kanak-kanak, sama 
seperti orang baligh yang melakukan haji 
tathawwu", sisi persamaannya adalah ihram 
mereka berdua sama-sama sah. Karena itu, 
syarat rusaknya hajinya disamakan dengan 
syarat rusaknya haji orang baligh, yaitu dia 
melakukan jimak dengan sengaja, tahu keha- 
ramannya, dan dengan sukarela (tidak dipa- 
ksa), serta jimak itu dilakukannya sebelum 
tahalul awal dan tahalul tsani. 

Para ulama berijma bahwa amal-amal iba- 
dah yang dikerjakan oleh bocah akan dia dapat- 
kan pahalanya, tapi perbuatan maksiat yang 
dikerjakannya tidak dia dapatkan dosanya. 


c). Pendapat Abu Hanifah (dalam riwayat 
yang masyhur) 
Haji anak kecil tidak sah. Hal ini didasar- 
kan atas hadits terdahulu, “Hukum tidak ber- 
laku atas tiga orang: anak kecil hingga dia ba- 


» 


lig.... 

Hal ini juga dikiaskan kepada nadzar, di 
mana nadzar tidak sah dilakukan oleh anak ke- 
cil. Alasan lainnya adalah haji itu tidak wajib 
atas anak kecil, dan tidak sah jika dikerjakan- 
nya. Juga, seandainya haji itu sah dilakukan 
anak kecil, tentu dia wajib menggadhanya jika 
dia merusaknya. Juga karena haji adalah iba- 
dah badaniah, maka tidak sah diakadkan oleh 
wali untuk si bocah, sama seperti shalat. 


Cc. (Merdeka 
Haji tidak wajib atas hamba sahaya, se- 
bab haji adalah ibadah yang lama temponya, 
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memerlukan perjalanan jauh, dan disyaratkan 
adanya kemampuan dalam hal bekal dan ken- 
daraan, hal ini mengakibatkan terabaikannya 
hak-hak majikan yang berkaitan dengan si 
hamba. Karena itu, haji tidak wajib atasnya, 
sama seperti jihad. 


» Hukum haji pada waktu masih kanak- 
kanak atau masih berstatus budak 
Berdasarkan syarat ini dan syarat sebe- 

lumnya,'? barangsiapa berhaji sementara dia 

belum baligh kemudian dia mencapai usia ba- 
ligh, atau dia seorang budak kemudian dimer- 
dekakan, di mana hal itu (usia baligh dan ke- 
merdekaan) terjadi setelah habisnya waktu 
Arafah, maka dia wajib berhaji lagi, sebagai- 
mana dijelaskan sebelumnya, dengan dalil ha- 
dits terdahulu, “Siapa pun bocah yang dibawa 
berhaji oleh keluarganya... maka setelah baligh 
dia wajib berhaji lagi, dan siapa pun budak 
yang dibawa berhaji oleh majikannya... maka 
setelah merdeka dia wajib berhaji lagi.” 
Namun jika si bocah mencapai usia baligh 
atau si budak dimerdekakan sebelum habis 
waktu wukuf di Arafah (jadi, keduanya telah 
berihram dan sempat mengikuti wukuf di Ara- 
fah serta telah melakukan manasik dengan 
sempurna), maka hajinya sah sehingga gugur- 
lah kewajiban haji Islam dari tanggungannya 
(tidak ada perbedaan pendapat dalam soal 
ini). Sebab, keduanya tidak ketinggalan satu : 
pun rukun haji dan juga tidak melakukan satu 
pun rukun itu sebelum wajib atas dirinya. 
Akan tetapi, jika usia baligh dan kemer- 
dekaan itu terjadi sebelum wukuf di Arafah 
atau pada waktu sedang wukuf, sementara 
keduanya sudah berihram maka hajinya ter- 
hitung sah (menurut madzhab Syafi'i dan Ham- 
bali) sebagai haji Istam. Sebab, masing-masing 
dari mereka masih sempat mengikuti wukuf 


742 Al-Badaar (2/121), asy-Syarhush Shaghiir (2/10), a-Majmuu' (7/43-47), al-Mughnii (3/248-250), Kasysyaaful Otnaa' (2/442), 
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dalam keadaan merdeka dan baligh. Maka da- 


ri itu hajinya terhitung sah, sama seperti jika 
dia berihram pada detik tersebut. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan 
Hanafi, hajinya tidak dapat menggugurkan 
kewajiban haji Islam. Alasannya, untuk menu- 
naikan haji, si pelaksana disyaratkan harus 
dalam keadaan merdeka dan mukalaf (baligh 
dan berakal) pada waktu berihram, sedangkan 
ihram bocah dan budak di sini telah terhitung 
sebagai pelaksanaan haji yang sunnah. Maka, 
ihram mereka tidak dapat berubah menjadi 
ihram untuk pelaksanaan haji yang fardhu. 

Hanya saja madzhab Hanafi berkata, jika 
si bocah memperbarui ihramnya sebelum wu- 
kuf (dengan cara bertalbiyah atau meniatkan 
haji Islam) serta dia telah menyempurnakan 
amalan-amalan haji (wukuf, thawaf ziarah, 
sa'i, dan lain-lain) maka ini boleh. Adapun jika 
si budak yang melakukan hal demikian, tidak 
boleh, karena ihram si bocah terhitung shahih 
ghairu lazim (sah tapi tidak harus diteruskan) 
karena dia tidak memiliki kelayakan. Maka 
dari itu, ihramnya dapat saja dibatalkan. 

Jika dia memperbarui ihramnya dengan 
meniatkan haji Islam, maka batallah ihramnya 
yang pertama tadi. Sedangkan ihram budak 
terhitung sebagai ihram yang laazim (mesti 
disempurnakan), sebab dia tergolong orang 
yang terkena khithab (perintah berhaji). Maka 
dari itu, ihramnya terhitung sah sebagai ihram 
haji tathawwu', dan karena itu maka ihramnya 
yang kedua tidak sah kecuali dengan mem- 
batalkan dulu ihram yang pertama, padahal 
ihram pertama ini tidak dapat dibatalkan. Dari 
sisi inilah ihram kedua orang ini berbeda dari 
ihram orang kafir dan orang gila, di mana ih- 
ram dua orang yang terakhir ini sama sekali 
tidak terhitung sah lantaran mereka bukan 
orang yang memiliki kelayakan untuk menu- 
naikan ibadah. 
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e Izin bagi bocah, budak, dan istri 

Bocah yang sudah mumayiz tidak boleh 
berihram haji kecuali dengan izin walinya. Tan- 
pa izin wali, ihramnya tidak sah, karena hal 
itu mengakibatkan luzuum (kemestian)nya se- 
suatu yang semula tidak lazim (mesti). Maka 
dari itu, ia tidak terhitung sah dengan sendiri- 
nya (menurut selain madzhab Hanafi), sama 
seperti jual beli. 

Budak tidak boleh berihram tanpa izin 
majikannya (tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini) karena perbuatan tersebut 
mengakibatkan terbengkalainya hak-hak sang 
majikan yang wajib atas diri si budak, pada- 
hal perbuatan (ihram haji) tersebut tidaklah 
wajib atas dirinya. Jika dia tetap melakukan- 
nya, ihramnya terhitung sah. Sebab, ini adalah 
ibadah badaniyah, maka terhitung sah jika si 
budak melakukannya tanpa izin majikannya, 
sama seperti shalat dan puasa. Sedangkan sang 
majikan berhak menyuruh si budak bertahalul 
dari ihram hajinya (menurut pendapat paling 
shahih dalam madzhab Syafi'i dan Hambali),”" 
karena dengan tetap berlanjutnya si budak 
dalam keadaan ihram tersebut maka hak si 
majikan akan terbengkalai padahal dia tidak 
memberi izin. Maka, sang majikan tidak harus 
menerima kondisi ini, sama seperti puasa 
yang mendatangkan mudharat bagi badan. 
Dan dalam keadaan demikian, status si budak 
sama seperti orang yang mengalami ihshaar 
(terhalang untuk menyempurnakan amalan 
hajinya). 

Istri tidak boleh berihram tathawwu' ke- 
cuali dengan izin suami, sebab ihram ini akan 
menghilangkan hak suami. Jika istri telah ber- 
ihram tanpa izin suaminya, si suami berhak 
menyuruh istrinya bertahalul dari ihramnya, 
sebab hak suami bersifat Jaazim (mesti ditu- 
naikan). Maka, dia punya hak untuk menge- 
luarkan istrinya dari keadaan ihram, sama 


743 Al-Majmuu' (7/36-41), Kasysyaaful Ginaa' (2/442-449), al-Mughnii (3/250). 
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seperti I'tikaf. Dan dalam keadaan demikian, 
status si istri sama seperti orang yang menga- 
lami ihshaar karena kondisinya mirip. 

Kedua orang tua tidak punya hak untuk 
mencegah anak mereka melaksanakan haji 
fardhu dan haji nadzar, serta tidak berhak 
menyuruh anaknya bertahalul dari ihram 
haji tersebut. Si anak pun tidak boleh patuh 
jika orang tuanya menyuruhnya bertahalul 
dari haji yang wajib. Demikian pula dalam se- 
gala ibadah yang wajib, seperti: shalat jamaah, 
Shalat Jumat, dan pergi untuk menuntut ilmu 
yang wajib dipelajari, karena semua ini adalah 
fardhu hukumnya: maka tidak diperlukan izin 
kedua orang tua di dalamnya, sama seperti 
shalat. 


d. Kesanggupan (fisik, finansial, dan 
keamanan dalam perjalanan haji). 
Yaitu kemampuan untuk dapat tiba di 
Mekah. Allah Ta'ala berfirman, 





".. Dan (di antara) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampu mengadakan perjalanan ke sana...” 
(Ali Imran: 97) 


Akan tetapi, ada sejumlah perbedaan pen- 
dapat di kalangan para fugaha mengenai ba- 
tasan-batasan dan aspek-aspek kesanggupan 
ini. 


Madzhab Hanafi '“ 
Kesanggupan meliputi tiga hal yakni fisik, 
finansial, dan keamanan. Kesanggupan fisik 
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artinya kesehatan badan. Jadi, tidak wajib ha- 
ji atas orang sakit, orang yang berpenyakit 
kronis, orang cacat, orang yang mati separuh 
badannya, orang buta (meskipun ada orang 
yang menuntunnya), orang tua renta yang ti- 
dak dapat duduk sendiri di atas kendaraan, 
orang tahanan, dan orang yang dilarang oleh 
penguasa yang lalim untuk berangkat haji, 
karena untuk wajibnya haji ini Allah Ta'ala te- 
lah mensyaratkan kesanggupan. Yang dimak- 
sud dengan kesanggupan ini adalah kesang- 
gupan taklif, yaitu terpenuhinya faktor-faktor 
dan sarana-sarana untuk mencapai tanah suci: 
dan termasuk di antara faktor-faktor tersebut 
adalah badan tidak mengalami cacat/penya- 
kit yang menghalangi pelaksanaan hal-hal 
yang diperlukan dalam perjalanan haji. Ibnu 
Abbas menafsirkan man-istathaa'a ilaihi sa- 
biila bahwa arti sabiil adalah badan seseorang 
harus sehat, dan dia pun memiliki harta untuk 
membeli perbekalan dan kendaraan, serta dia 
pun tidak terhalang oleh suatu halangan. 
Kesanggupan finansial adalah memiliki 
bekal dan kendaraan. Yakni, mampu menang- 
gung biaya pulang pergi serta punya kenda- 
raan, yang merupakan kelebihan dari biaya 
tempat tinggal serta keperluan-keperluan lain 

(seperti pakaian, perabot rumah, pembantu, 

dan sejenisnya), juga harus lebih dari nafkah 

keluarganya yang harus dinafkahinya sampai 
waktu kepulangannya. 

Untuk kesanggupan kendaraan disyarat- 
kan beberapa hal: 

a. Kendaraan itu khusus baginya. Jadi, tidak 
cukup kesanggupan atas sebuah kenda- 
raan yang dijadikan kongsi dan dikendarai 
secara bergantian dengan orang lain. Pada 
zaman sekarang, kesanggupan ini adalah 
dengan cara patungan dalam menyewa 
mobil, kapal, atau pesawat. 


744 Al-Badaat (2/121-125), al-Lubaab (1/177), ad-Durrul Mukhtaar (2/194-199). 
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b. Kendaraan itu sesuai dengan kondisi indi- 
vidu. Bagi orang yang tidak sanggup du- 
duk di atas punggung unta dan tidak mem- 
punyai sarana lain (misainya: tandu), haji 
tidak wajib atasnya. 

c. Kendaraan ini merupakan syarat bagi 
afaagi, yaitu orang yang tempat tinggal- 
nya jauh dari Mekah, berjarak tiga hari 
perjalanan atau lebih. Adapun bagi orang 
Mekah atau orang yang tinggal dekat de- 
ngan Mekah (yakni yang jarak rumahnya 
dengan Mekah kurang dari tiga hari per- 
jalanan), wajib haji atasnya selama dia 
sanggup berjalan kaki. 

Adapun kesanggupan dari sisi keaman- 
an adalah jalan biasanya aman, meskipun 
dengan membayar uang suap jika perlu. 
Sebab, kesanggupan haji tidak terwujud 
tanpanya. Ini adalah syarat kewajiban (me- 
nurut riwayat dari Abu Hanifah). Tetapi, 
ada sebagian ulama madzhab Hanafi yang 
berpendapat bahwa ini adalah syarat 
adaa' (pelaksanaan). 


Keamanan Wanita 

Wanita harus diiringi mahram yang baligh 
dan berakal—atau remaja—yang tepercaya, 
tidak fasik, punya hubungan darah atau per- 
kawinan, atau diiringi suaminya. Biaya kebe- 
rangkatan pengiring ini ditanggung oleh wa- 
nita tersebut. Hukumnya makruh tahriim 
jika seorang wanita pergi haji tanpa disertai 
mahram atau suami apabila jarak rumahnya 
dengan Mekah terhitung sebagai jarak safar, 
yaitu perjalanan tiga hari tiga malam atau 
lebih. Jika dia berangkat haji tanpa disertai 
mahram, boleh saja, tetapi makruh. Menurut 
pendapat yang paling shahih, wanita (yang 
ingin berangkat haji) tidak wajib menikah apa- 
bila tidak punya mahram. Adanya mahram 
merupakan syarat kewajiban, tapi ada pula 
yang berpendapat bahwa itu adalah syarat 
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pelaksanaan. Akan tetapi, pada zaman seka- 
rang, wanita tidak boleh melakukan perjalanan 
jauh bersama saudara lelakinya dari hubung- 
an penyusuan karena banyaknya kerusakan 
moral di zaman ini, juga karena makruh ber- 
duaan bagi mereka. 

Pendapat yang dipilih oleh al-Kamal ibnul 
Hammam dalam Fathul Oadiir adalah bahwa 
adanya mahram (disertai dengan adanya ke- 
sehatan badan serta keamanan jalan) adalah 
syarat wajibnya pelaksanaan. Karena itu, wajib 
diwasiatkan apabila terhalang oleh sakit atau 
oleh kekhawatiran akan tidak amannya jalan, 
atau tidak ada suami maupun mahram. 

Syarat wajibnya haji (antara lain bekal, 
kendaraan, dan lain-lain) dihitung keberada- 
annya pada waktu keberangkatan penduduk 
daerahnya. Jika tiba waktu keberangkatan 
sementara sudah ada harta di tangannya, dia 
tidak boleh membelanjakan harta itu untuk 
keperluan lain. 


Madzhab Maliki 
Kesanggupan adalah bisa tiba di Mekah 

menurut kebiasaan, dengan berjalan kaki atau 

berkendaraan. Artinya, kesanggupan berang:- 
kat saja. Adapun kesanggupan untuk pulang 
tidak termasuk hitungan, kecuali jika tidak 
memungkinkan baginya untuk menetap di Me- 
kah atau di negeri terdekat yang memungkin- 
kannya untuk hidup di sana. Dia tidak harus 
pulang ke kampung halamannya. 

Kesanggupan itu meliputi tiga hal: 

a. Kekuatan badan. Artinya, dapat tiba di 
Mekah menurut kebiasaan, dengan berja- 
lan atau berkendaraan, melalui darat atau 
laut, tanpa kesulitan yang berarti (tanpa 
beban yang berat di luar kebiasaan). Ada- 
pun kesulitan yang biasa memang mesti 
ada, sebagaimana kata pepatah: "Perja- 
lanan jauh adalah secuil derita. Hanya 


Hg 
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madzhab Maliki yang memandang “ke- 
sanggupan” sudah terpenuhi dengan ada- 
nya kemampuan berjalan. Bahkan, orang 
buta yang mampu berjalan pun wajib be- 
rangkat haji apabila ada orang yang me- 
nuntunnya. Akan tetapi, makruh bagi wa- 
nita untuk pergi haji dengan berjalan kaki 
dalam jarak yang jauh. 


Adanya bekal yang cukup sesuai dengan . 


kondisi orang dan sesuai pula dengan ke- 
biasaan mereka. Bekal ini dapat diganti 
dengan keterampilan kerja apabila peker- 
jaan tersebut tidak merendahkan peltaku- 
nya dan mencukupi kebutuhannya. 

Hal ini membuktikan bahwa madzhab 
Maliki tidak mensyaratkan adanya bekal 
dan kendaraan itu sendiri. Jalan kaki bisa 
menggantikan kendaraan, bagi orang yang 
mampu, dan keterampilan kerja yang men- 
datangkan pemasukan yang cukup bisa 
membuat seseorang tidak perlu memba- 
wa bekal atau uang. 

Kesanggupan itu terwujud dengan ada- 
nya kemampuan untuk sampai di Mekah, 
meskipun dengan memakai biaya dari 
penjualan sesuatu yang harus dijual oleh 
orang yang bangkrut (entah ternak, tanah/ 
real estate, buku ilmu pengetahuan, mesin, 
dan sebagainya), meskipun dia menjadi 
miskin setelah hajinya, dan meskipun dia 
meninggalkan anak-anaknya serta orang- 
orang yang harus dinafkahinya sehingga 
mereka terpaksa menerima uluran sede- 
kah dari orang lain—asalkan dia tidak 
mengkhawatirkan mereka akan binasa atau 
mengalami derita yang sangat berat (mi- 
salnya dalam kondisi tidak adanya uluran 
sedekah terhadap mereka atau tidak ada- 
nya orang yang menjaga mereka). 

Tidak wajib haji dengan cara berutang, 


kecuali jika dia disertai oleh seorang mahramnya.”" 
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meskipun utang kepada anaknya sendiri, 
jika dia tidak punya harapan untuk dapat 
melunasi utangnya. Juga, tidak wajib haji 
dengan harta pemberian orang lain (hibah 
atau sedekah) yang tanpa diminta. Tidak 
wajib haji pula dengan meminta-minta, 
baik ia punya kebiasaan meminta-minta 
maupun tidak. Akan tetapi, menurut pen- 
dapat yang rajih, bagi orang yang berke- 
biasaan meminta-minta di daerah ber- 
penduduk sementara dia yakin atau men- 
duga bahwa dalam perjalanannya nanti 
akan ada orang yang memberinya bekal 
yang cukup, dia wajib berhaji. Artinya, 
orang yang biasa meminta-minta di nege- 
rinya wajib pergi haji dengan syarat ada- 
nya dugaan bahwa akan ada orang yang 
memberi: jika tidak ada dugaan seperti 
ini, dia tidak wajib haji. 

Tersedianya jalan, yaitu jalan yang dilalui 
(darat atau laut) dan biasanya jalan ini 
aman. Jika biasanya tidak aman, tidak wa- 
jib haji apabila jalan laut menjadi satu- 
satunya pilihan. Bagi wanita, makruh per- 
gi haji dengan mengarungi laut, kecuali 
jika dia mendapat satu tempat khusus di 
dalam kapal. 

Ini berarti jalan itu harus aman bagi 
jiwa dan harta dari gangguan perampas, 
pencuri, dan perampok. Hal ini berlaku 
jika harta itu punya fungsi penting bagi 
pemiliknya, sebab adakalanya uang punya 
fungsi penting bagi seseorang tapi tidak 
bagi orang lain. 

Bagi wanita ada hukum tambahan, yai- 
tu dia harus disertai oleh suami atau salah 
satu mahramnya'# (orang yang punya hu- 
bungan nasab, susuan, atau perkawinan 
dengannya), atau disertai oleh satu rom- 
bongan yang tepercaya apabila tidak ada 


746 Sabda Nabi saw, “Seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir tidak boleh melakukan perjalanan sehari semalam 
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suami atau mahram (ini dalam haji far- 


dhu, begitu pula dalam haji nadzar dan 
gadha), baik rombongan itu terdiri atas 
kaum wanita seluruhnya atau campuran 
lelaki dan wanita. Jika si wanita sedang 
menjalani masa iddah dari talak atau wa- 
fatnya suami, dia wajib menetap di dalam 
rumah tempatnya menjalani iddah. Jika 
dia tetap berangkat haji, hajinya sah tapi 
dia berdosa. 


Madzhab Syafi'i" 

Untuk kesanggupan menunaikan sendiri 
hajif/umrah bagi orang yang tinggal dari Mekah 
sejauh jarak gashar (89 km), ada tujuh.syarat 
yang meliputi ketiga kesanggupan di atas. 

Pertama, kemampuan fisik. Artinya, dia 
berbadan sehat, bisa duduk di atas kendaraan 
tanpa bahaya besar atau kesulitan yang ber- 
arti. Jika tidak demikian, dia tidak terhitung 
sebagai orang yang sanggup berangkat haji/ 
umrah dengan dirinya sendiri. Orang buta ha- 
rus berangkat haji dan umrah jika ada orang 
yang menuntunnya serta membantunya naik- 
turun kendaraan. Orang yang berada dalam 
perwalian karena dirinya idiot juga wajib 
pergi haji, sama seperti orang lain, hanya saja 
uang bekalnya tidak diserahkan kepadanya 
agar tidak dibelanjakannya secara mubazir. 
Jadi, dia harus disertai oleh walinya (dengan 
dirinya sendiri jika dia sudi) agar dapat men- 
geluarkan nafkah bagi orang idiot tadi dalam 
perjalanan secara pantas. Boleh pula si wali 
mengutus seseorang yang tepercaya untuk 
menemani Si idiot sebagai wakil wali, meski- 
pun perlu membayar wakil ini dengan biaya 
rata-rata jika wali tidak rmnenemukan seseorang 
yang mewakilinya secara sukarela/gratis, agar 
wakil ini mengeluarkan nafkah bagi si idiot 
secara layak. 
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Kedua, kemampuan finansial, dengan ada- 
nya bekal beserta wadahnya, serta ongkos 
keberangkatan ke Mekah dan kepulangan ke 
kampung halaman (meskipun dia tidak punya 
keluarga di kampung halamannya). 

Jika setiap harinya dia bekerja dan men- 
dapat penghasilan yang mencukupi sebagai 
bekalnya, sementara perjalanannya jauh (yak- 
ni berjarak dua marhalah atau lebih, yakni 89 
km), dia tidak dibebani kewajiban haji, mes- 
kipun dalam sehari dia memperoleh pema- 
sukan yang mencukupi untuk beberapa hari. 
Alasannya, sebab ada kemungkinan dia tidak 
mendapat pekerjaan karena sesuatu hal. Mes- 
kipun diasumsikan dia akan mendapat pe- 
kerjaan terus, tapi menempuh perjalanan jauh 
sambil bekerja pasti mendatangkan kesukar- 
an yang berat. Hal ini berbeda dengan penda- 
pat madzhab Maliki di atas, mereka meman- 
dang bahwa pekerjaan di tengah perjalanan 
itu cukup (sebagai ganti bekal). 

Adapun jika perjalanan itu pendek (mi- 
salnya dia tinggal di Mekah, atau negerinya 
berjarak kurang dari dua marhalah dari Me- 
kah) dan dia melakukan pekerjaan yang peng- 
hasilan seharinya mencukupi kebutuhan be- 
berapa hari, maka dia dibebani kewajiban haji, 
karena dalam kondisi demikian bebannya ti- 
dak berat. 

Ketiga, adanya kendaraan (sarana trans- 
portasi) yang sesuai dengan status seseorang 
dengan cara membelinya dengan harga rata- 
rata, atau dengan cara menyewa dengan biaya 
rata-rata, bagi orang yang negerinya berjarak 
dua marhalah atau lebih dari Mekah, entah dia 
mampu berjalan kaki atau tidak. Ini berbeda 
dengan pendapat madzhab Maliki. Akan tetapi, 
dianjurkan pergi haji bagi orang yang mampu 
berjalan kaki, demi menghindari perbedaan 
pendapat dengan pihak yang mewajibkannya. 


747 Mughnil Muhtaaj (1/463-470), al-Muhadzdzab (1/196-198), al-lidhaah karya an-Nawawi (him. 16-17). 









Syarat ini juga termasuk dalam kemampuan 
finansial. 

Bagi orang yang negerinya berjarak ku- 
rang dari dua marhalah sementara dia mampu 
berjalan kaki, dia harus pergi haji. Jika dia ti- 
dak mampu berjalan (misalnya karena kekuat- 
an tidak cukup atau karena akan tertimpa 
mudharat yang nyata), maka dia terhitung se- 
perti orang yang jauh negerinya, sehingga ba- 
ginya disyaratkan adanya kendaraan. 

Bekal dan kendaraan ini disyaratkan ha- 
rus lebih dari utangnya (yang sudah jatuh tem- 
ponya maupun yang belum), baik utang itu 
kepada manusia maupun kepada Allah Ta'ala 
(seperti nadzar dan kafarat), juga harus lebih 
dari mu'nah'# (nafkah) orang-orang yang ha- 
rus dinafkahinya selama kepergian dan kepu- 
langannya agar mereka tidak terbengkalai. 
Nabi saw. sendiri pernah bersabda, 


Nk en Han ?, Eu Wat 3 
yh Oya Kara UUS eh GAS 
“Cukup besarlah dosa seseorang jika dia 


menelantarkan orang yang harus dinafkahi- 
nya.” 78 


Menurut pendapat yang paling shahih, 
bekal dan kendaraan ini juga harus lebih dari 
biaya tempat tinggalnya yang layak baginya 
serta lebih dari biaya pembantu yang diperlu- 
kannya (entah karena statusnya atau karena 
ketidakmampuannya) sebab dia memerlukan 
keduanya saat ini. 

Menurut pendapat yang paling shahih pu- 
la, seseorang harus mengubah harta dagang- 
annya menjadi bekal dan kendaraan serta 
barang-barang keperluan lainnya. Bagi orang 
yang punya real estate berlaba (tanah atau 
rumah yang diinvestasikan) yang mendatang- 
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kan pemasukan bagi nafkahnya, dia harus 
menjualnya dan mengubahnya menjadi bekal 
dan kendaraan tadi (ini juga menurut penda- 
pat yang paling shahih), sebagaimana dia pun 
harus menjualnya untuk melunasi utangnya. 

Keempat, adanya air, bekal, dan makanan 
hewan tunggangan di tempat-tempat yang bia- 
sanya menjadi pemasok barang-barang terse- 
but, dengan harga rata-rata, yaitu harga yang 
sepadan bagi barang seperti itu di waktu dan 
tempat itu, meskipun harga sedang mahal. Jika 
barang-barang itu tidak ada, atau hanya ada 
salah satunya, atau ada dengan harga lebih 
tinggi dari harga rata-rata, maka orang yang 
mengalami demikian tidak harus pergi haji 
dan umrah. Ini juga syarat dalam kemampuan 
finansial. 

Kelima, kesanggupan dari sisi keamanan, 
yakni keamanan jalan (meskipun sekadar 
praduga) bagi jiwa dan hartanya di semua 
tempat sesuai dengan kondisi yang layak bagi- 
nya. Yang dimaksud di sini adalah keamanan 
umum. Karena itu, jika dia mengkhawatirkan 
dirinya, istrinya, atau hartanya dari gangguan 
hewan buas, musuh, atau pengintai (yaitu 
orang yang mengintai orang yang lewat kare- 
na hendak merampas sesuatu darinya) semen- 
tara tidak ada jalan lain selain jalan itu, maka 
tidak wajib haji atasnya, sebab ada mudharat. 

Jika ada dugaan kuat bahwa keamanan 
akan terwujud kalau memakai pengawal, ma- 
ka wajib menyewa pengawal (menurut penda- 
pat yang paling shahih) jika dia mampu mem- 
bayar ongkos sewa rata-rata. 

Keenam, wanita harus disertai oleh suami, 
atau oteh mahram (dari hubungan nasab/da- 
rah atau lainnya), atau oleh rombongan wanita 
yangtepercaya, sebab perjalanan wanita secara 
sendirian adalah haram meskipun dia berada 


748 Ungkapan mu'nah meliputi nafkah, pakaian, pelayanan, tempat tinggal, dan kesanggupan untuk menikahkan. Selain itu, juga men- 
cakup ongkos dokter dan biaya membeli obat untuk kerabat yang memerlukannya. 
749 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, al-Hakim, dan al-Baihagi dari Abdullah bin Amr. Hadits ini shahih. 
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di dalam kafilah atau bersama rombongan ka- 
rena dikhawatirkan dirinya akan dirayu dan 
diperdaya. Hal ini juga didasarkan atas hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 


oma ti A3 y 


au 
“Seorang wanita tidak boleh menempuh 


perjalanan selama dua hari kecuali jika dia di- 
sertai oleh suaminya atau mahramnya.” 


: : Ao” 
BP NY ja 


Suami dan mahram ini tidak disyaratkan 
harus orang yang tsigah, sebab pencegah ala- 
mi lebih kuat daripada pencegah syar'i. 

Adapun rombongan kaum wanita disya- 
ratkan mereka harus tsigah (sebab tidak ada 
keamanan) dan berusia balig sebab perjalan- 
an jauh itu berbahaya. Namun, menurut pen- 
dapat para ulama muta'akhkhirin (generasi 
belakangan) Syafi'iyah, gadis-gadis remaja cu- 
kup sebagai pengiring. Rombongan wanita ini 
sekurang-kurangnya berjumlah tiga (selain 
si wanita yang berhaji) sebab tiga adalah bi- 
langan jamak yang paling kecil. Wanita tidak 
wajib berangkat haji jika yang menemani ha- 
nya satu orang wanita. Ini semua adalah sya- 
rat kewajiban. Adapun tentang kebolehan, 
seorang wanita boleh pergi menunaikan haji 
Islam (fardhu) bersama satu wanita yang tsi- 
gah (menurut pendapat yang shahih). Menu- 
rut pendapat yang paling shahih, tidak disya- 
ratkan adanya mahram bagi salah satu wanita 
dalam rombongan wanita ini. Dan menurut 
pendapat yang paling shahih pula, wanita ha- 
rus membayar biaya bagi mahramnya jika dia 
tidak mau berangkat kecuali jika diberi biaya. 

Adapun haji tathawwu' dan perjalanan- 
perjalanan lain yang tidak wajib, seorang wa- 


750 Al-Mughnii (3/218-222), Kasysyaaful Ginaa' (2/450-454). 
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nita tidak boleh pergi melakukannya dengan 
hanya disertai satu wanita lain, bahkan de- 
ngan serombongan wanita pun tidak boleh. 
Akan tetapi jika seorang wanita melakukan 
haji tathawwu' dengan disertai oleh mahram- 
nya kemudian mahram ini meninggal, maka 
si wanita boleh menyempurnakan hajinya. Se- 
orang wanita juga boleh berhijrah dari negeri 
kafir sendirian. 

Ketujuh, perjalanan itu memungkinkan. 
Artinya, setelah terpenuhinya segala jenis ke- 
sanggupan di atas, masih tersedia waktu yang 
cukup untuk menunaikan haji. Kesanggupan 
itu diperhitungkan sejak masuknya waktu ha- 
ji, yaitu bulan Syawal, sampai tanggal 10 Dzul- 
hijjah. Jadi, haji tidak wajib jika seseorang ti- 
dak mampu pada waktu tersebut. 


Madzhab Hambali" 

Kesanggupan yang disyaratkan adalah ke- 
mampuan atas bekal dan kendaraan, karena 
Nabi saw, telah menafsirkan kesanggupan 
dengan bekal dan kendaraan: jadi, kita wajib 
merujuk kepada penafsiran beliau. Haditsnya 
sebagai berikut, 


UH S5 J6 O Jati 5 CA ja 
“Nabi saw, pernah ditanya, “Apa yang di- 


maksud dengan sabiil?'Beliau menjawab, Yak- 
ni bekal dan kendaraan.”1 


Ibnu Umar meriwayatkan pula, 


1 ca ie 


GB AN 
Hn AJI JB Ca On g 


“Seorang laki-laki menghadap Nabi saw. 
lalu bertanya, Wahai Rasulullah, perkara apa 


751 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Jabir, Ibnu Umar, Ibnu Amr, Anas, dan Aisyah. 
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yang mewajibkan haji?” Beliau menjawab, 


Tersedianya bekal dan kendaraan.” 7"? 


Madzhab Syafi'i (dalam pendapat yang pa- 
ling shahih) dan madzhab Hambali sepakat 
bahwa haji tidak menjadi keharusan apabila 
biaya ditanggung oleh anak atau orang asing 
(bukan keluarganya): dan harta itu pun tidak 
wajib diterima sebab menerima harta tersebut 
mengandung makna utang budi kepada orang 
lain. 

Madzhab Hambali, seperti madzhab Sya- 
fii, memandang bahwa jika seseorang ber- 
susah payah pergi haji padahal dirinya sebe- 
tuinya bukan orang yang wajib berhaji, dan dia 
dapat melaksanakannya tanpa mengakibatkan 
mudharat terhadap orang lain (misalnya dia 
berangkat haji dengan berjalan kaki sambil 
mencari penghasilan dengan bekerja) dan dia 
tidak meminta-minta, maka disunnahkan bagi- 
nya berhaji. Hal ini didasarkan atas firman 
Allah Ta'ala, “..niscaya mereka akan datang ke- 
padamu dengan berjalan kaki, atau mengenda- 
rai setiap unta yang kurus...” (al-Hajj: 27), di 
mana didahulukan penyebutan “berjalan kaki. 
Juga, karena cara demikian menunjukkan ada- 
nya keinginan yang kuat untuk melaksanakan 
ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla, selain itu 
juga demi menghindari perbedaan pendapat. 
Makruh berhaji bagi orang yang kerjanya me- 
minta-minta saja. 

Bekal yang disyaratkan oleh madzhab Ham- 
bali sama dengan yang disyaratkan oleh madz- 
hab Syafi'i, yaitu barang-barang yang diperlu- 
kannya sejak keberangkatan sampai kepulang- 
an (meliputi makanan, minuman, dan pakaian), 
dan dia harus membelinya dengan harga rata- 
rata atau dengan harga yang sedikit lebih tinggi 
sehingga tidak merugikan hartanya. 

Dia harus membawa bekal, air, dan makan- 
an bagi hewan tunggangannya jika dia tidak 
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akan mendapatkannya di tengah perjalanan. 
Jika dia bisa memperolehnya di tempat-tempat 
yang biasanya menjadi persinggahan, dia tidak 
harus membawanya (dari rumahnya) sebab ini 
akan memberatkannya dan juga tidak biasanya 
orang melakukan begitu. 

Disyaratkan pula kemampuan atas wadah 
bekal dan air sebab wadah ini merupakan sa- 
rana vital. 

Bekal! tetap disyaratkan, baik jaraknya de- 
kat maupun jauh, asalkan ia diperlukan, sebab 
(dalam kondisi demikian) ia merupakan ke- 
butuhan yang vital. Tetapi jika orang itu tidak 
memerlukannya, maka syarat bekal ini tidak 
masuk hitungan. 

Adapun kendaraan, syaratnya dia harus 
layak bagi orang seperti dia, entah dengan 
membeli atau menyewa untuk keberangkatan 
dan kepulangannya. Untuk kendaraan ini di- 
syaratkan pula dia harus mempunyai alatnya 
yang diperlukan yang layak bagi orang seperti 
dia. Keberadaan kendaraan ini menjadi syarat 
hanya untuk orang yang jauh jaraknya dari 
Mekah, meskipun dia mampu berangkat sam- 
bil berjalan kaki. Sebab, “kesanggupan” meli- 
puti bekal dan kendaraan. 

Jarak yang jauh adalah jarak yang mem- 
bolehkan untuk meng-gashar shalat, yaitu se- 
jauh perjalanan dua hari dengan kecepatan 
normal. Kendaraan tidak menjadi syarat bagi 
orang yang jaraknya dari Mekah kurang dari 
jarak gashar, baik ia penduduk Mekah sendiri 
maupun penduduk daerah lain yang berjarak 
kurang dari jarak gashar. Dia harus berangkat 
haji dengan berjalan kaki sebab jarak sekian 
itu biasanya dapat ditempuh dengan berjalan 
kaki, juga karena keletihan yang timbul dalam 
jarak sekian itu tidak seberapa, juga tidak di- 
khawatirkan akan mengalami kebinasaan apa- 
bila tidak sanggup meneruskan perjalanan 
dalam jarak sekian itu. Kecuali jika orang itu 


752 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan.” 
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mempunyai kelemahan ftantaran usia lanjut 
atau sakit, misalnya) maka dalam kondisi de- 
mikian kendaraan menjadi syarat, walaupun 
jaraknya dari Mekah kurang dari jarak ga- 
shar, sebab dalam kondisi demikian kenda- 
raan ini diperlukan. Dia tidak harus melaku- 
kan perjalanan sambil merangkak, meskipun 
dia dapat melakukannya, sebab ini terlatu 
memberatkan. 

Bekal dan kendaraan disyaratkan harus 
lebih dari kebutuhan untuk nafkah keluarga 
yang menjadi tanggungannya selama kepergi- 
an dan kepulangannya—-tetapi tidak termasuk 
nafkah untuk masa setelah kepulangannya, 
karena nafkah itu terkait dengan hak-hak ma- 
nusia, dan manusia lebih memerlukan serta 
hak mereka lebih kuat. Nabi saw. sendiri per- 
nah bersabda, 


“Cukup besarlah dosa seseorang jika dia 
menelantarkan orang yang harus dinafkahi- 
nya,753 


Disyaratkan pula harus lebih dari kebu- 
tuhan dirinya dan keluarganya (meliputi tem- 
pat tinggal, pembantu, dan kebutuhan vital 
lainnya). Juga, harus lebih dari biaya yang men- 
cukupi untuk melunasi utangnya, sebab pelu- 
nasan utang terhitung kebutuhan dasarnya 
dan terkait dengan hak manusia lain sehingga 
ia lebih kuat. 

Jika dia perlu menikah dan khawatir diri- 
nya akan mengalami dosa dan kesukaran (jika 
tidak menikah), pernikahan harus didahulu- 
kan sebab ini wajib atasnya dan tidak bisa di- 
hindari: maka statusnya seperti nafkah (biaya 
hidup)nya. Tetapi jika dia tidak khawatir akan 
mengalami hal-hal tersebut maka haji harus 
didahulukan sebab pernikahan itu sifatnya ta- 
thawwu" Jadi, ia tidak boleh didahulukan atas 
haji yang hukumnya wajib. 
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Bagi orang yang punya real estate yang di- 
perlukannya untuk tempat tinggal dirinya atau 
keluarganya, atau dia perlukan uang penyewa- 
annya untuk menafkahi dirinya atau keluar- 
ganya, atau dia punya barang dagangan yang 
jika ia kurangi maka labanya jauh berkurang 
sehingga tidak akan mencukupi biaya hidup 
keluarganya, atau dia punya ternak yang di- 
perlukan oleh keluarganya maka orang seperti 
ini tidak wajib haji. Jika dari barang-barang 
tersebut dia punya sedikit kelebihan dari ke- 
butuhannya, dia harus menjualnya untuk me- 
nunaikan haji. Jika dia mempunyai sejumlah 
kitab yang dia perlukan, dia tidak harus men- 
jualnya untuk biaya haji. Tetapi jika kitab-kitab 
itu tidak diperlukannya, dia mesti menjual 
sejumlah yang mencukupi untuk biaya haji. 

Jika dia punya uang yang dulu diutang- 
kannya kepada orang kaya dan orang ini siap 
dan bersedia membayar sejumlah utangnya 
yang cukup untuk haji, maka dia harus haji, se- 
bab dia terhitung mampu. Tetapi jika uang itu 
diutangkannya kepada orang yang bangkrut/ 
miskin atau dia tidak dapat meminta pelunas- 
annya dari orang itu, maka dia tidak harus 
haji. 

Disyaratkan pula jalan harus aman, dalam 
arti tidak ada penghalang (musuh, misalnya). 
Bagi wanita, disyaratkan ada suami atau mah- 
ram sebagai penyertanya. Jadi, wanita tidak 
wajib haji jika tidak ada salah satu dari dua 
orang itu. Disyaratkan pula adanya kemung- 
kinan untuk menempuh perjalanan tersebut, 
dalam arti syarat-syarat di atas terpenuhi se- 
mua sementara waktunya masih luas sehingga 
cukup untuk pergi haji.” 

Ini pun sesuai dengan madzhab Hanafi 
dan madzhab Syafi'i. Hanya saja dalam madz- 
hab Hambali terdapat dua riwayat mengenai 
dua syarat ini: salah satu riwayat mengatakan 


753 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, a-Hakim, dan al-Baihagi dari Abdullah bin Amr. 


754 Al-Badaa'' (2/123-124). 





bahwa kedua syarat ini termasuk syarat ke- 
wajiban (sama seperti madzhab Hanafi dan 
Syafi'i). fadi, haji tidak wajib tanpa terpenuhi- 
nya kedua syarat ini: sedangkan riwayat kedua 
mengatakan bahwa keduanya termasuk syarat 
keharusan untuk berangkat haji. Kemudian 
barangsiapa meninggal, maka sepeninggalnya 
wajib dilaksanakan haji atas namanya sebab 
kewajiban haji sudah tetap atas dirinya. Ada- 
pun menurut riwayat pertama tidak wajib haji 
atas dirinya: dan riwayat inilah yang menjadi 
fatwa dalam madzhab Hambali. 

Seorang lelaki tidak berhak mencegah 
istrinya menunaikan haji Islam, menurut ma- 
yoritas ulama, dan ini adalah salah satu gaul 
(pendapat) Imam Syafi'i, sebab haji Islam hu- 
kumnya fardhu, maka suami tidak berhak me- 
larang istrinya melaksanakannya, sama hal- 
nya dengan puasa Ramadhan dan shalat lima 
waktu. Namun, disunnahkan bagi si istri untuk 
meminta izin kepada suami dalam hal ini. Jika 
suami mengizinkan, berarti bagus: tetapi jika 
tidak, si istri boleh berangkat tanpa izinnya. 
Adapun dalam haji tathawwu', suami berhak 
melarang istrinya melakukannya. 

Madzhab Syafi'i mengatakan, suami boleh 
melarang istrinya melakukan haji fardhu 
maupun haji sunnah, sebab haknya bersifat 
faur (harus segera dilaksanakan). Sedangkan, 
ibadah haji bersifat taraakhi (boleh ditunda 
pelaksanaannya): tetapi suami tidak boleh 
melarang istrinya berpuasa dan shalat. Sisi 
perbedaannya: tempo pelaksanaan haji lama, 
sedangkan tempo puasa dan shalat pendek. 


2) Syarat-Syarat yang Khusus bagi Wanita 
Adapun syarat-syarat yang khusus bagi 
wanita ada dua, yang telah dapat kita pahami 
dari keterangan berbagai madzhab di atas. 
Pertama, dia harus disertai oleh suaminya 
atau mahramnya. Jika tidak ada salah satunya, 
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haji tidak wajib atasnya. Hal ini disepakati oleh 
semua madzhab, berdasarkan hadits di atas, 


2aaa 33 Agan VI US ana SIS Y 
"Seorang wanita tidak boleh bepergian se- 


jauh jarak tiga hari kecuali jika dia disertai oleh 
seorang mahramnya.”” 


Juga, lantaran hadits yang berbunyi, 


M0 nee 9 8 @ II 

aa ng YI sial Geni Y 

"Janganlah seorang wanita berangkat haji 
kecuali dengan disertai suaminya.” 


Madzhab Syafi'i mewajibkan wanita ber- 
haji bersama serombongan wanita yang tsigah, 
tapi tidak boleh jika pengiringnya hanya satu 
wanita. Sementara itu, madzhab Maliki me- 
wajibkan wanita berhaji bersama rombongan 
yang tepercaya, yang terdiri atas wanita selu- 
ruhnya, pria seluruhnya, atau campuran pria 
dan wanita. Dalil madzhab Syafi'i dan Maliki 
adalah keumuman yang terkandung dalam 


ayat, 


“.. Dan (di antara) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampu mengadakan perjalanan ke sana... 
(Ali Imran: 97) 


Jadi, asalkan seorang wanita sudah yakin 
akan aman dari gangguan terhadap dirinya, 
maka dia harus menunaikan haji. 

Menurut para ulama, mahram adalah le- 
laki yang untuk selamanya diharamkan me- 
nikahi wanita yang bersangkutan dengan 
faktor yang mubah demi kehormatan wanita 


755 Muttafag “alaih. Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Ahmad dari Ibnu Umar. Lihat Nailul Authoor (4/290). 
756 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dan dinyatakan shahih oleh Abu Awanah. Lihat Nailul Authaar (4/491). 
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tersebut, yaitu dengan nasab, penyusuan, atau 
ikatan pernikahan. Dengan ungkapan “untuk 
selamanya,” definisi ini tidak mencakup suami 
saudara perempuan (abang ipar) dan suami 
bibi: dengan “faktor yang mubah," ia tidak 
mencakup ibu dan anak perempuan dari wa- 
nita yang disetubuhi lantaran suatu syubhat, 
dan dengan “demi kehormatan wanita terse- 
but” ia tidak mencakup istri yang melakukan 
lan dengan suaminya.” 

Perlu dicatat bahwa perbedaan pendapat 
antara madzhab Syafi'i dan Maliki (di satu 
pihak) dengan para fugaha lain (di pihak ke- 
dua) terbatas pada perjalanan yang wajib, 
termasuk di antaranya perjalanan haji. Kare- 
na itu, perjalanan yang dilakukan atas kemau- 
an sendiri tidak dapat dikiaskan kepadanya, 
dan ini adalah ijma. Suatu ketika Nabi saw. 
menyampaikan khotbah. Beliau bersabda, 


PPA 


Va SAa BA NA Ja dea 


pp SAI Se di St 
A . : ne 
Janganlah seorang laki-laki berada di 
tempat sepi dengan seorang wanita kecuali ji- 
ka wanita itu disertai oleh mahramnya, dan ja- 
nganlah seorang wanita melakukan perjalanan 
kecuali jika dia disertai oleh mahramnya.” 


Seorang lelaki berdiri lalu berkata, "Wa- 
hai Rasulullah, istri saya telah berangkat un- 
tuk menunaikan haji, sementara saya telah 
terdaftar untuk ikut perang” Rasuluilah saw. 
bersabda, 


“Berangkatlah menunaikan -. kenama 
istrimu.758 i 


757 Nailul Authaar (4/291). 


Kedua, wanita tersebut tidak sedang men- 
jalani masa iddah talak atau iddah wafat, se- 
bab Allah telah melarang para wanita—yang 
sedang menjalani masa iddah—keluar rumah. 
Firman-Nya, 


o TA A3 Y 
SANG ebyada an Y. 
Sui sabu kamu keluarkan mereka dari 
rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar..." 
(ath-Thalaag: 1) 


Alasan lainnya, karena haji dapat dilaksa- 
nakan lain kali, sedangkan iddah wajib dijala- 
ni pada waktu yang khusus, yaitu langsung 
setelah talak atau wafatnya suami. Jadi, me- 
laksanakan kedua hal ini sekaligus lebih baik. 

Patut diingat bahwa kedua syarat ini, di 
samping syarat-syarat selamatnya badan dari 
berbagai cacat yang menghalangi perjalanan 
(seperti sakit dan buta), tidak adanya peng- 
halang konkret (misalnya kurungan), dan ke- 
amanan jalan, adalah syarat-syarat kewajiban 
pelaksanaan (menurut madzhab Hanafi), dan 
yang jumlahnya ada lima syarat. Adapun sya- 
rat-syarat kewajiban atau kefardhuan (menu- 
rut madzhab ini) ada delapan, antara lain ber- 
agama Islam, berakal, baligh, merdeka, waktu, 
kemampuan atas bekal (meskipun ia tinggal 
di Mekah), dan kemampuan atas kendaraan 
serta kekuatan tanpa kesukaran yang berat. 

Jika seseorang yang punya uzur memak- 
sakan diri untuk menunaikan haji atas nama 
dirinya sendiri, ini terhitung sah sebagai haji 
Islam asalkan dia (menurut madzhab Hanafi) 
baligh, berakal, dan merdeka. Alasannya, kare- 
na dia termasuk orang yang terkena kewajib- 
an haji ini. Hanya saja, haji tidak wajib atas 
dirinya agar dia terhindar dari haraj (beban 
berat). Namun jika dia sudi menanggung be- 


758 Muttafag 'alaih, dari Ibnu Abbas. Lafal ini adalah riwayat Muslim. Lihat Subulus Salaam (2/183). 






ban berat ini, maka haji yang ia laksanakan 
terhitung sah. 

Madzhab Hambali melarang wanita keluar 
untuk menunaikan haji pada waktu dia men- 
jalani iddah wafat, tetapi mereka memboleh- 
kannya keluar pada waktu menjalani iddah 
talak ketiga sebab keharusan menetap di ru- 
mah hanya wajib dalam iddah wafat, sedang- 
kan untuk talak ketiga hal itu tidak wajib. 
Adapun dalam idah talak raj'i, jika wanita te- 
lah keluar untuk menunaikan haji kemudian 
suaminya meninggal, dia harus pulang guna 
menjalani masa iddah di rumahnya (jika kam- 
pung halamannya dekat). Tetapi jika kam- 
pungnya jauh, dia boleh meneruskan perja- 
lanannya. 


3) Perwakilan dalam Haji dan Melakukan 
Haji Atas Nama Orang Lain'”” 
Pembahasan topik ini akan diuraikan se- 

bagai berikut. 


Pertama: ibadah-ibadah yang dapat 
diwakilkan dan yang tidak dapat 
diwakilkan 

Ibadah ada tiga macam:' 

a. Ibadah yang murni finansial, seperti zakat, 
kafarat, dan pembagian hewan kurban. Se- 
mua fugaha sepakat bahwa ibadah seperti 
ini boleh diwakilkan, baik dalam kondisi 
lapang (sukarela) maupun darurat. Sebab, 
tujuan ibadah jenis ini adalah agar para 
penerimanya mendapat manfaat dari iba- 
dah tersebut, dan ini terealisasi dengan 
dilaksanakannya oleh siapa pun, baik oleh 
orang yang berkewajiban maupun oleh 
wakilnya. 
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b. Ibadah yang murni fisik, seperti shalat dan 
puasa. Yang jenis ini tidak boleh diwakil- 
kan, sebab tujuannya (yaitu melelahkan 
diri) tidak akan tercapai jika diwakilkan. 

c. /'Ibadah yang meliputi aspek fisik dan fi- 
nansial, seperti haji. Yang jenis ini boleh 
diwakilkan (menurut jumhur, selain madz- 
hab Maliki) dalam kondisi tidak mampu 
atau darurat, sebab masyaggah (kesukar- 
an, kesusahan) yang memang dikehen- 
daki di sini dapat terwujud dengan dila- 
kukannya ibadah ini oleh diri sendiri, dan 
dapat pula terwujud dengan dilakukannya 
oleh orang lain apabila pelaksanaannya 
dibiayai oleh orang yang bersangkutan. 
Ibadah ini berbeda dengan shalat kare- 
na ibadah ini biasanya mengandung pe- 
ngorbanan harta, yaitu berupa ongkos 
perjalanan. 


Madzhab Maliki (dalam pendapat yang 
shahih) berkata, tidak boleh mewakili orang 
yang masih hidup dalam haji fardhu atau najl 
(sunnah), dengan atau tanpa upah. Pengupah- 
an seperti ini tidak sah, sebab ini adalah amal 
fisik yang tidak dapat diwakilkan, sama seper- 
ti shalat dan puasa. Alasannya, karena tujuan 
ibadah ini adalah mendidik jiwa dengan ber- 
pisah dari kampung halaman, membina jiwa 
dengan keluar dari kondisi yang telah menjadi 
kebiasaan (kebiasaan mengenakan pakaian 
berjahit dan sebagainya), guna mengingat 
akhirat dan alam kubur, mengagungkan syiar- 
syiar Allah di tempat-tempat mulia tersebut, 
dan menampilkan ketundukan seorang insan 
terhadap suatu perkara yang belum ia ketahui 


759 Salah seorang pakar ilmu nahwu (tata bahasa Arab) berkata, "Sebagian orang melarang memberi imbuhan al di depan kata ghairu, 
kullu, dan ba'dhu, sebab masing-masing kata ini tidak menjadi ma'rifat bila di-idhafah-kan (disandarkan kepada kata lain), maka ia 
pun tidak menjadi ma'rifat bila diberi imbuhan al.” Akan tetapi Ibnu Abidin berkata, “Imbuhan af bisa masuk pada kata-kata terse- 
but sebab @' di sini bukan berfungsi untuk menjadikannya ma'rifat, melainkan sebagai penyepadan idhafah.” Lihat Raddul Muhtaar 


(2/323). 


760 Fathul Oadiir (2/308-309), al-Badaa'i' (2/212-213), Tabyiinul Hagaa'ig (2/83-85), ad-Durrul Mukhtaar (2/326-327), asy-Syarhul 
Kabiir ma'ad Dasuugii (2/10), asy-Syarhush Shaghiir (2/14-15), al-Gawaantinul Fighiyyah (him. 128), al-Furuug karya al-Oarafi 
(2/205), Mughnil Muhtaaj (1/468), Matan al-lidhaah (hlm. 17), Ghaayatul Muntahaa (1/358), al-Jawaa'id karya Ibnu Rajab (hlm. 


318), al-Mughnii (3/227-230). 
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hakikatnya (seperti melempar batu jumrah, 
sa'i antara bukit Shafa dan Marwah, dan se- 
bagainya). Ini semua merupakan maslahat dan 
tujuan yang tidak akan terwujud kecuali bagi 
orang yang melaksanakannya sendiri. 

Adapun orang mati, jika telah mewasiat- 
kan agar ada orang yang berhaji atas nama- 
nya, maka haji tersebut sah atas namanya tapi 
makruh. Begitu pula makruh melakukan haji 
secara sukarela atas namanya. 


Kedua: Menghadiahkan Pahala Amal 
kepada Orang Mati 


Para ulama sepakat bahwa pahala doa, se- 
dekah, dan hadyu (kurban dalam haji) dapat 
sampai kepada orang mati. Hal ini didasarkan 
atas hadits terdahulu, 


Ip YP AS Ba ASYI SU) 


aa HP 4 (Be jer Gan 


al aa 

“Apabila seseorang mati, pahala amalnya 

terputus kecuali dari tiga hal: shadagah jariyah 

(wakaf), ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh 
yang mendoakannya.”81 


Jumbhur Ahlus-Sunnah wal-Jamaah'8 ber- 
pendapat bahwa seseorang boleh menghadiah- 
kan pahala amalnya untuk orang lain, entah 
itu shalat, puasa, sedekah, maupun bacaan 


ri 


Al-Our'an. Misalnya, dia mengucapkan, "Ya 
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Allah, berikanlah pahala perbuatanku ini ke- 
pada Fulan.” Diriwayatkan bahwa Nabi saw. 
pernah berkurban dua ekor domba jantan 
putih, salah satunya untuk diri beliau, sedang- 
kan yang kedua untuk umat beliau, yang ber- 
iman kepada keesaan Allah dan mempercayai 
kerasutan beliau.'? Riwayat ini menyatakan 
bahwa beliau memberikan pahala kurban se- 
ekor domba tersebut untuk umat beliau. Selain 
itu, ada pula riwayat lain yang menyebutkan, 


s 


og sake Tua tg aa ! 


Kana 


Tn PN bad ai La tg 
ONE HN 


an Rea noda dam No 
Halap ga Lagi pai 
“Seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
saw., 'Saya dulu senantiasa berbakti kepada 
kedua orang tua saya semasa mereka masih 
hidup. Bagaimana caranya saya berbakti ke- 
pada mereka setelah mereka meninggal? Nabi 
saw. bersabda, Jika kamu melakukan shalat 
untuk mereka di samping kamu shalat untuk 
dirimu, dan kamu berpuasa untuk mereka di 
samping kamu berpuasa untuk dirimu maka 
itu terhitung bakti lagi kepada mereka setelah 
haktimu yang dahulu” 


ol, HS & kai 


761 Diriwayatkan oteh Muslim dari Abu Hurairah. Lihat Riyaadhush Shaalihiin (im. 347). 


762 Sumber-sumber di atas. 


763 Tentang hal ini terdapat tujuh hadits, yaitu dari Aisyah, Abu Hurairah, Jabir, Abu Rafi, Hudzaifah bin Asid al-Ghifari, Abu Thalhah 
al-Anshari, dan Anas. Hadits Aisyah dan Abu Hurairah diriwayatkan oleh Tbnu Majah. Lihat Nashbur Raayah (2/151-154). 
764 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni. Hal ini diperkuat oleh riwayatnya pula dari Ali, 


SAS da ASI Ip ga set PAN AN SA IP ina Ba san SAN ga J3 pakah JP PI 
“Barangsiapa lewat di dekat area pekuburan lantas membaca surat al-Ikhtaash sebelas kali kemudian dia menghadiahkan pahalanya 
kepada orang-orang yang mati itu, niscaya dia sendiri mendapat pahala sebanyak jumlah orang yang mati itu." 


Abu Dawud juga meriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar, 


Aga SU ENG 


“Bacakanlah surah Yaasiin untuk orang-orang yang mati di antara kalian,” 








2kan, 1 Pat z sea te Sa 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh 
apa yang telah diusahakannya.” (an-Najm: 39) 


Pa 





maksudnya adalah: kecuali jika dia me- 
mang menghadiahkan pahalanya kepada orang 
itu, sebagaimana dijelaskan oleh al-Kamal ib- 
nul Hammam. Atau artinya adalah: seorang 
manusia tidak memperolehnya dari cara ke- 
adilan, tetapi dia bisa memperolehnya dari 
cara karunia. Hal ini diperkuat dengan kan- 
dungan ayat lain, 


“Dan orang-orang yang beriman, beserta 
anak cucu mereka yang mengikuti mereka da- 
lam keimanan, Kami pertemukan mereka de- 
ngan anak cucu mereka (di dalam surga)...” 
(ath-Thuur: 21) 


Adapun hadits "Apabila seseorang mati, 
pahala amalnya terputus kecuali dari tiga hal” 
tidak menunjukkan bahwa amal orang lain 
terputus pula. Adapun hadits, 


“Seseorang tidak boleh berpuasa atas na- 
ma orang lain dan tidak boleh melakukan sha- 
lat atas nama orang lain” 


adalah soal keluar dari tanggungan ke- 
wajiban, bukan soal pahala. 

Ditinjau dari sudut logika, hal itu pun ti- 
dak mustahil. Sebab, cara tersebut tidak lebih 
dari sekadar memberikan pahala yang diper- 
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olehnya kepada orang lain. Sementara, Allah- 
lah yang menyampaikan pemberian tersebut 
kepada orang itu, dan Dia pasti kuasa berbuat 
demikian. Hal ini tidak terbatas pada amal- 
amal tertentu saja. 

Adapun kaum Mu'tazilah berpendapat 
bahwa manusia tidak boleh memberikan pa- 
hala amalnya kepada orang lain, dan pahala 
tersebut (jika memang dihadiahkannya) tidak 
akan sampai kepada orang itu serta tidak akan 
bermanfaat baginya, sebab Allah SWT telah 
berfirman, 


“Dan bahwa manusia hanya memperoleh 
apa yang telah diusahakannya, dan sesungguh- 
nya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (ke- 
padanya). (an-Najm: 39-40) 


Alasan lainnya: karena pahala adalah surga, 
dan seorang insan tidak punya kuasa apa-apa 
untuk memberikan surga itu kepada dirinya, 
apalagi memberikannya kepada orang lain. 

Sementara itu, Imam Malik dan Imam Sya- 
fii berpendapat: boleh memberikan pahala 
amal kepada orang lain, tetapi hanya terbatas 
pada sedekah, ibadah yang menyangkut harta, 
dan haji. Adapun ibadah-ibadah lain (seperti 
shalat, puasa, membaca Al-Gur'an, dan seba- 
gainya) tidak boleh diberikan pahalanya ke- 
pada orang lain. 


Ketiga: Legalitas Perwakilan dalam Haji, 
dan Pendapat Para Fugaha Tentang 
Perwakilan yang Boleh 

Boleh melaksanakan haji atas nama orang 
lain yang telah meninggal tetapi belum pernah 
menunaikan haji, atau atas nama orang sakit 
yang masih hidup dan tidak sanggup menunai- 
kan haji lantaran ada uzur tapi dia punya har- 
ta. Berikut ini pandangan para fugaha dalam 
masalah ini.” 


765 Al-Badaa'f' (2/124, 212), ad-Durrul Mukhtaar (2/326-333), asy-Syarhush Shaghiir (2/15), Bidaayatul Mujtahid (1/309), Mughnil 
Muhtaaj (1/468-469), al-Mughnil (3/227-228), Kasysyaaful Ginaa' (241-244), 2/455-459). 
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Madzhab Hanafi berpendapat bahwa bagi 
orang yang tidak wajib menunaikan haji sen- 
diri lantaran dia punya uzur (misalnya, sakit) 
sementara dia punya harta, dia harus meminta 
seseorang menunaikan haji atas namanya, dan 
itu terhitung sah sebagai haji Islam. Artinya, 
boleh mewakilkan haji hanya dalam kondisi 
tidak mampu saja—tidak boleh dalam kondisi 
mampu, dengan syarat ketidakmampuan itu 
berlanjut terus sampai mati. 

Adapun bagi orang yang mengabaikan (se- 
betulnya dia mampu haji tapi menunda terus) 
dan telah meninggal, maka terhitung sah— 
bahkan wajib—berwasiat bahwa seseorang 
harus menunaikan haji atas namanya, dan itu 
harus dilaksanakan dengan berangkat dari 
kampung halamannya—jika dia tidak menen- 
tukan suatu tempat lain. Jadi, di sini ada dua 
kondisi: (1) tidak mampu berhaji dan (2) mati 
sambil meninggalkan wasiat. 

Menurut pendapat yang kuat dalam madz- 
hab Maliki, tidak boleh mewakili orang yang 
masih hidup. Perwakilan ini tidak sah seluruh- 
nya, kecuali mewakili orang mati yang telah 
berwasiat agar dirinya diwakili untuk berha- 
ji. Jika ada wasiat demikian, perwakilan ini 
sah dilaksanakan, tetapi makruh, dan biaya 
pelaksanaan wasiat ini diambil dari sepertiga 
hartanya. Tidak ada kewajiban haji atas orang 
yang lemah, kecuali jika dia sanggup menu- 
naikannya sendiri, sesuai dengan bunyi ayat, 


"yaitu bagi orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke Baitullah...” (Ali 
Imran: 97), sedangkan orang ini terhitung ti- 
dak sanggup. 


Madzhab Syafi'i membolehkan haji atas 
nama orang lain dalam dua kondisi: 

a. orang ma'dhub (lemah), yaitu orang yang 
tidak mampu melaksanakan haji sendiri 
lantaran usia lanjut, sakit kronis, dan se- 
jenisnya, sehingga dia tidak dapat duduk 
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kokoh di atas kendaraan. Orang seperti 
ini harus berhaji jika dia mendapatkan 
orang yang mau melaksanakan haji atas 
namanya dengan dibayar upah rata-rata, 
dengan syarat upah tersebut lebih dari ke- 
butuhan-kebutuhannya (sebagaimana te- 
lah disebutkan di atas tentang orang yang 
menunaikan haji sendiri), Akan tetapi, 
tidak disyaratkan nafkah keluarga sela- 
ma keberangkatan dan kepulangan sebab 
dia sanggup (untuk berhaji) atas bantuan 
orang lain. 

Jadi, di samping kesanggupan itu ter- 
wujud dengan mampunya dia melaksana- 
kan sendiri, kesanggupan itu juga dapat 
terwujud dengan mampunya dia untuk 
membayar harta dan kesediaan orang lain 
untuk mewakili. Karena itu, bagi orang 
yang tidak mampu melakukan haji sendiri 
lantaran lanjut usia atau sakit yang tiada 
harapan untuk sembuh, dia wajib mencari 
seseorang untuk mewakilinya berhaji, 
entah dengan membayar upah kepada se- 
seorang, ataupun dengan menyuruh sese- 
orang yang patuh kepadanya (artinya, 
orang ini mewakilinya secara sukarela/ 
gratis, dan dia dapat dipercaya). 

b. Orang yang meninggal tapi belum pernah 
menunaikan haji, maka para ahli warisnya 
wajib mencarikan orang untuk menunai- 
kan haji atas namanya dengan mengambil 
biaya dari harta warisannya sebagaimana 
utangnya dilunasi dari harta warisan ter- 
sebut. Para ahli waris harus mengeluarkan 
biaya dari harta si mayit yang cukup untuk 
menunaikan haji atas namanya, dengan 
biaya yang cukup untuk pulang-pergi. 


Kesimpulannya, kesanggupan untuk ber- 
haji ada dua macam menurut madzhab Syafi'i, 
yaitu kesanggupan langsung (dengan tenaga 
sendiri) dan kesanggupan dengan mewakil- 
kannya kepada orang lain. Untuk jenis yang 
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pertama disyaratkan hal-hal sebagaimana di- 
jelaskan di atas: kendaraan (bagi orang yang 


jaraknya dari Mekah sejauh jarak gashar—dua . 


marhalah—atau lebih), bekal, keamanan jalan, 
kesehatan badan, dan kemungkinan untuk me- 
nempuh perjalanan (dalam arti bahwa waktu 
yang tersedia, setelah tersedianya bekal dan 
kendaraan, masih cukup untuk menempuh 
perjalanan haji dengan kecepatan normal). 

Adapun jenis kedua adalah tidak mampu 
menunaikan haji dengan tenaga sendiri lan- 
taran dirinya telah meninggal, lanjut usia, sakit 
kronis, atau menderita penyakit yang tiada 
harapan untuk sembuh, sehingga dia tidak 
sanggup duduk kokoh di atas kendaraan ke- 
cuali dengan kesulitan yang berat. Orang yang 
tidak mampu ini, yang masih hidup, disebut 
ma 'dhub. 

Wajib mewakilkan penunaian haji atas na- 
ma orang mati jika dia sebetulnya terhitung 
telah sanggup berhaji pada masa hidupnya ta- 
pi dia tidak berangkat haji, sementara dia pu- 
nya harta warisan. Jika tidak demikian, maka 
tidak wajib atas ahli waris untuk mewakilkan- 
nya. Boleh bagi ahli waris maupun orang lain 
yang bukan anggota keluarga si mayit untuk 
menunaikan haji atas namanya, baik dia telah 
meninggalkan wasiat demikian maupun tidak. 

Adapun bagi ma'dhub, tidak sah jika orang 
lain menunaikan haji atas namanya tanpa se- 
izin dia. Dia harus mewakilkan jika dia pu- 
nya harta yang cukup untuk membayar upah 
seseorang yang berhaji atas namanya dan 
harta itu lebih dari kebutuhannya pada hari 
pembayaran upah itu saja, baik hartanya cu- 
kup untuk membayar upah orang yang akan 
berangkat dengan kendaraan maupun orang 
yang berjalan kaki, dengan syarat orang itu 
rela dibayar dengan upah rata-rata. Jika orang 
ma'dhub ini tidak punya harta tapi ada orang 
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yang sudi mewakilinya berhaji secara sukarela, 
misalnya dari kalangan putra-putrinya, maka 
dia harus meminta orang itu mewakilinya. 

Haji tathawwu' boleh diwakilkan, baik ba- 
gi orang yang telah mati maupun bagi orang 
ma'dhub (menurut pendapat yang paling sha- 
hih). 

Jika orang ma'dhub mewakilkan kepada 
seseorang untuk berhaji atas namanya, kemu- 
dian 'adhab (uzur sakit)-nya hilang dan dia 
telah sembuh, maka perwakilan haji tadi tidak 
sah (menurut pendapat yang paling shahih). 
Jadi, dia wajib menunaikan haji sendiri.” 

Dengan demikian, jika seseorang telah 
wajib berhaji tapi dia tidak menunaikan haji 
sampai mati, perlu ditinjau dulu: jika dia mati 
sebelum dapat menunaikannya maka kewajib- 
annya gugur dan dia tidak wajib menggadha, 
tetapi jika dia mati setelah dapat menunai- 
kannya maka kewajibannya tidak gugur, dan 
haji ini harus di-gadha dengan mengambil 
biaya dari harta warisannya, serta gadha haji 
ini wajib ditunaikan dari migat sebab haji itu 
harus dimulai dari migat. Gadha haji ini wajib 
diambilkan biayanya dari harta warisannya 
yang masih utuh (belum dibagi-bagi), sebab 
ini adalah utang yang wajib dilunasi. Maka, ia 
harus diambilkan dari hartanya sebelum diba- 
gi, sama seperti utang kepada manusia lain. 
Jika orang mati ini punya utang haji dan juga 
punya utang kepada manusia, sementara har- 
ta warisannya tidak cukup untuk melunasi ke- 
duanya, maka (menurut pendapat yang paling 
shahih) haji didahulukan.” 

Madzhab Hambali, seperti halnya mazhab 
Syafi'i, membolehkan haji atas nama orang 
tain dalam dua kondisi pula: 

1. Ma'dhub, yaitu orang yang tidak sanggup 
berangkat haji dan umrah karena usia 
lanjut, sakit kronis, atau sakit yang tiada 


766 Al-lidhaah karya an-Nawawi (hlm. 16-17), cetakan al-Jammaaliyah, Mesir, al-Muhadzdzab (1/199), 


767 Al-Muhadzdzab (1/199), al-Majmuu' (7/89-90). 


FIOLH ISLAM JILID 3 


harapan untuk sembuh, atau karena ter- 
lalu gemuk badannya sehingga tidak da- 
pat duduk kokoh di atas kendaraan ke- 
cuali dengan kesulitan yang tidak dapat 
ditanggung, atau seorang wanita yang ti- 
dak punya mahram. 

Masing-masing orang ini harus berha- 
ji jika dia mendapatkan seseorang yang 
mewakilinya berhaji dan dia punya harta 
untuk membiayai orang tersebut. Wakil 
ini harus segera menunaikan haji dan 
umrah dengan berangkat dari kampung 
halamannya, atau dari tempat yang lebih 
mudah jika itu bukan kampung halaman- 
nya. 

Laki-laki boleh mewakili wanita, begi- 
tu pula sebaliknya, tanpa ada perbedaan 
pendapat di kalangan para ulama. Akan 
tetapi makruh (menurut madzhab Hanafi) 
mewakiikan haji kepada wanita sebab ha- 
ji wanita biasanya mengandung semacam 
“kekurangan”: dia tidak berjalan cepat 
ketika thawaf dan sa'i antara Shafa dan 
Marwah, serta dia tidak bercukur rambut. 

Jika orang ma'dhub tidak punya harta 
untuk membiayai wakil, dia tidak wajib 
haji, tanpa ada perbedaan pendapat da- 
lam masalah ini, sebab orang sehat saja 
tidak wajib haji jika tidak punya biaya, 
maka apalagi orang sakit. Jika dia punya 
harta tapi tidak menemukan orang yang 
mewakilinya berangkat haji, maka—ber- 
dasarkan dua riwayat yang telah dise- 
butkan sebelumnya dalam pembahasan 
tentang kemungkinan untuk menempuh 
perjalanan—: apakah ini termasuk syarat 
kewajiban (ini adalah pendapat yang di- 
pegang dalam madzhab), sehingga tidak 
ada kewajiban haji atasnya sesudah dia 
mati, ataukah ini termasuk syarat keha- 
rusan untuk pelaksanaan haji, sehingga 
dia wajib dihajikan sesudah dia mati? 
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Bagi orang yang ada harapan untuk 
sembuh dari penyakitnya atau dibebaskan 
dari tahanannya, dia tidak boleh mewa- 
kilkan haji kepada orang lain. Jika dia me- 
wakilkannya, haji tersebut tidak sah, se- 
bab ada harapan baginya untuk mampu 
menunaikan haji sendiri. Jadi, dia tidak 
boleh mewakilkan hajinya, dan tidak sah 
jika dia mewakilkannya, sama seperti 
orang miskin. 

Jika orang ma'dhub telah sembuh se- 
belum wakilnya melakukan ihram, maka 
haji yang dilakukan oleh wakil atas na- 
manya tersebut tidak sah (dan hai ini di- 
sepakati seluruh ulama), karena dia telah 
mampu melakukan sendiri sebelum peng- 
gantinya memulai, sama seperti orang 
yang bertayamum lantas mendapatkan 
air. 

Jika orang ma'dhub telah mewakilkan 
haji atas namanya kemudian dia sembuh, 
dia tidak wajib haji lagi karena dia telah 
melakukan sebagaimana diperintahkan, 
maka dia sudah bebas dari tanggungan, 
sama halnya jika dia tidak sembuh. Akan 
tetapi madzhab Syafi'i dan Hanafi ber- 
pendapat: dia harus menunaikan haji lagi, 
sebab haji yang tadi adalah sebagai peng- 
ganti dalam kondisi tiadanya harapan 
akan kesembuhannya, maka jika dia telah 
sembuh berarti terbukti bahwa sebetul- 
nya pada waktu itu dia bukan dalam kon- 
disi yang tiada harapan untuk sembuh, 
jadi, dia harus menunaikan kewajibannya 
yang asli, sama seperti wanita yang sudah 
tiada harapan untuk mengalami haid lagi 
sehingga dia menjalani masa idah ber- 
dasarkan hitungan bulan tapi kemudian 
ternyata dia haid lagi, maka iddah terse- 
but tidak sah baginya. 

Tidak boleh menunaikan haji dan 
umrah atas nama orang yang masih hidup 





: 
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kecuali atas izin orang yang bersangkutan, 
baik itu haji fardhu maupun haji tathaw- 
wu", sebab ini adalah ibadah yang dapat 
diwakilkan, maka tidak boleh dilakukan 
atas nama orang balig dan berakal kecuali 
dengan izin dari orang yang bersangkut- 
an, sama seperti zakat. 

2. Orang mati yang telah wajib berhaji. Ba- 
gi orang yang telah wajib menunaikan 
haji lantaran telah memenuhi semua sya- 
rat di atas kemudian dia meninggal sebe- 
lum menunaikan haji, baik dia menyepe- 
lekannya (menundanya tanpa ada uzur) 
maupun tidak (dia menunda karena sakit 
yang ada harapan untuk sembuh, diku- 
rung, ditawan musuh, dan sebagainya), 
maka harus diambilkan ongkos dari ke- 
seluruhan hartanya untuk membiayai 
orang yang mewakilinya berhaji dan ber- 
umrah,meskipun dia tidak berwasiat. Haji 
atas namanya ini dilaksanakan dari tem- 
pat di mana haji itu wajib atasnya, bukan 
dari tempatnya meninggal, sebab gadha 
harus sesuai dengan sifat adaa'. 

Selain itu, si wakil sendiri tidak boleh 
dari orang luar kampung halamannya 
yang jauhnya lebih dari jarak gashar, tapi 
boleh menunjuk seorang wakil dari kam- 
pung lain yang jaraknya kurang dari jarak 
gashar, sebab jarak yang kurang dari jarak 
gashar masih terhitung satu daerah. Jika 
orang yang telah wajib haji meninggal da- 
lam perjalanan atau wakilnya meninggal 
dalam perjalanan, maka dia diwakili untuk 
menunaikan haji dari tempat dia atau 
wakilnya meninggal dengan melanjutkan 
saja amalan haji mereka. 


Kewajiban haji gugur dari tanggungan 
orang mati apabila ada orang lain (bukan ke- 
luarganya) yang berhaji atas namanya meski- 
pun tanpa izin wali orang mati tersebut, sebab 
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Nabi saw. telah mengumpamakan kewajiban 


haji ini dengan utang. Artinya, mewakili orang 
mati untuk berhaji boleh dilakukan tanpa izin- 
nya, baik itu haji wajib maupun haji tathawwu'. 
Ini berbeda dengan orang yang masih hidup. 
Alasannya, karena Nabi saw. telah memerin- 
tahkan agar orang mati diwakili untuk berha- 
ji, padahal sudah diketahui bahwa orang mati 
tidak dapat memberi izin, dan perkara yang 
boleh dilakukan untuk jenisnya yang wajib 
boleh pula dilakukan untuk jenisnya yang sun- 
nah, seperti halnya sedekah. 

Jika seorang Muslim berwasiat agar dilak- 
sanakan haji sunnah atas namanya tapi dia ti- 
dak menentukan tempat perwakilan tersebut, 
boleh ditunaikan haji atas namanya dengan 
bertolak dari migat (yakni migat negeri si 
pemberi wasiat), asalkan tidak ada faktor lain 
yang menghalangi hal ini (misalnya, dia ber- 
wasiat agar dilaksanakan haji atas namanya 
dengan sejumlah biaya yang cukup sebagai 
ongkos perjalanan dari negerinya), maka haji 
ini mesti dilaksanakan dari negeri itu. Jika 
hartanya tidak cukup untuk membiayai perja- 
lanan haji dari negerinya (misalnya, dia tidak 
meninggalkan harta warisan yang mencukupi, 
atau dia punya tanggungan utang), maka di- 
ambil sebagian dari hartanya sesuai dengan 
jatah untuk haji lalu jumlah harta tersebut 
dipergunakan untuk melakukan haji dengan 
bertolak dari negeri yang ongkosnya untuk sam- 
pai di Mekah bisa ditutupi dengan harta tadi, 
demikian itu karena haji menyerupai utang. 

Kesimpulannya, madzhab Maliki dan Ha- 
nafi membolehkan pelaksanaan haji atas na- 
ma orang mati apabila orang mati ini telah 
berwasiat, dan wasiat ini dilaksanakan dengan 
ongkos sepertiga dari harta warisan. Jumhur 
ulama (selain madzhab Maliki) juga membo- 
lehkan pelaksanaan haji atas nama orang yang 
masih hidup yang tidak mampu berangkat 
sendiri lantaran sakit dan sejenisnya. Si wakil 
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berangkat haji (menurut madzhab Hanafi dan 
Hambali) dengan bertolak dari negeri orang 
yang diwakilinya, sedangkan menurut madz- 
hab Syafi'i dia bertolak dari migat. 

Wasiat, menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali, dilaksanakan dengan mengambil 
ongkos dari keseluruhan harta, bukan hanya 
dari sepertiganya. 

Menurut jumhur, wakil yang mengganti- 
kan orang mati untuk berhaji harus melak- 
sanakan hajinya dengan segera, sebab Allah 
berfirman, 





Mi, 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 


serta berfirman pula, 


te 


. Dan (di antara) kewajiban manusia 
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah.” (Ali Imran: 97) 


dan suatu perintah harus dilaksanakan 
dengan segera. 

Adapun menurut Imam Syafi'i, haji wakil 
ini boleh ditunda, sebab Nabi saw. dahulu 
menunjuk Abu Bakar sebagai amir (pemimpin 
dalam manasik) haji sedangkan beliau sendiri 
tetap tinggal di Madinah, bukan karena beliau 
sedang berperang atau sibuk dengan sesuatu, 
begitu pula banyak kaum Muslimin yang tidak 
ikut berangkat haji padahal mereka mampu, 
maka ini menjadi bukti bahwa kewajiban haji 
ini bersifat taraakhi (boleh ditunda). 


Dalil-Dalil Legalitas 
Para fugaha membuktikan legalitas per- 
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wakilan dalam haji dengan hadits Ibnu Abbas 
dan lain-lain: 


“ 


20 ot, £3 Men Ona aa Ae F0 8 
SA gol Mae HB pain Cai 
nan Sanga nat Sa 3 
Of plang Ae PIP Na 
dab Li “J6 Odi ab pra Sm 
“Seorang wanita suku Khats'am berkata, 
Wahai Rasulullah, ayah saya mendapat kewa- 
jiban haji sementara beliau sudah lanjut usia 


sehingga tidak dapat duduk kokoh di atas 


punggung unta: Beliau bersabda, Kalau begitu, 
laksanakanlah haji olehmu atas namanya.” 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menu- 
naikan haji atas nama ayah yang tidak mam- 
pu berangkat haji sendiri. Peristiwa ini terjadi 
dalam haji Wada. 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, 


a' 
8, 


SA | 


AI “3 A 3 DA agar 


dan ja san 3 


ae 


Pati MS PA Ki Nara 


AI AI As A3 23 Ba Je SS 


s4 3 213 AG 

“Seorang wanita suku Juhainah mengha- 
dap Nabi saw. lalu berkata, "Ibu saya pernah 
bernadzar untuk pergi haji tapi dia tidak me- 
laksanakannya sampai mati. Bolehkah saya 
melakukan haji atas namanya? Beliau men- 
jawab, Ya, laksanakanlah haji atas nama ibu- 


768 Diriwayatkan oleh jamaah (Ahmad dan para penyusun enam kitab hadits) dari Ibnu Abbas. Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan 
pula hadits senada dari Ali, dan at-Tirmidzi menyatakannya shahih. Ahmad dan an-Nasa'i meriwayatkan hadits yang semakna dari 
Abdullah bin Zubair, dengan lafal, “Seorang laki-laki suku Khats'am menghadap..." lantas dia menggambarkan kondisi ayahnya 
yang lanjut usia. Lihat Naitul Authaar (4/285-286) dan Subulus Salaam (2/181). 












mu. Jika ibumu punya utang, bukankah kamu 
pun akan melunasinya? Lunasilah utang kepa- i 
da Allah, sebab utang kepada-Nya lebih patut 
untuk dilunasi,”2 


Ad-Daruguthni meriwayatkannya dengan 
lafal berikut, 


SE LG Gl Old Ja EA 
AP SIG IG KS ABI NY RS 


“Seorang laki-laki menghadap Nabi saw. 
lalu berkata, 'Ayah saya meninggal sementara 
beliau punya tanggungan haji Islam. Bolehkah 
saya menunaikan haji atas namanya? Beliau 
bersabda, Jika ayahmu meninggalkan utang, 
apakah kamu akan melunasi utangnya?' Laki- 
laki itu menjawab, "Tentu saja. Beliau lantas 
bersabda, 'Kalau begitu, laksanakanlah haji 
atas nama ayahmu.” 


Hadits ini menunjukkan sahnya haji yang 
dilakukan seorang anak atas nama ayahnya, 
dan Nabi saw. mengumpamakan haji ini de- 
ngan utang. Sejumlah riwayat lain menunjuk- 
kan sahnya haji yang dilakukan atas nama 
orang mati oleh ahli warisnya maupun oleh 
orang lain, sebab dalam riwayat-riwayat ter- 
sebut disebutkan begini, 


FIOIH ISLAM JILID 3 


“Saudara perempuan saya pernah berna- 
dzar untuk menunaikan haji... dan Nabi saw. 
tidak meminta penjelasan lebih lanjut apakah 
si penanya merupakan ahli waris atau bukan. 

Ada pula hadits lain yang menunjukkan 
bahwa si wakil sendiri disyaratkan telah me- 
nunaikan haji. Ibnu Abbas meriwayatkan, 


Ppt NA bai IAIN man ES 


as GA IG Sana IA JB 


" . 


KL JB JG Kelud YP EA 6 


si e 


Wp Ye ga 5. Badi 
“Nabi saw. pernah mendengar seseorang 
mengucapkan, Aku penuhi panggilan-Mu un- 
tuk berhaji atas nama Syubrumah. Beliau 
pun bertanya, Siapa Syubrumah itu? Lelaki 
tadi menjawab, “Saudara (atau kerabat) saya. 
Beliau bertanya, Apakah kau sendiri sudah 
menunaikan haji? Dia menjawab, Belum. Be- 
liau bersabda, “Laksanakanlah haji untuk diri- 
mu dulu, baru kemudian laksanakan haji atas 
nama Syubrumah.”" 


Keempat: Mengupah Orang Lain untuk 
Berhaji 

Para ulama mutagaddimin (generasi awal) 
dalam madzhab Hanafi”! tidak membolehkan 
pembayaran upah untuk berhaji, beradzan, 
mengajar Al-9ur'an dan figih, serta ibadah- 
ibadah sejenisnya, sebab ibadah-ibadah terse- 
but dikhususkan bagi pelakunya. Jadi, jika sese- 
orang berkata kepada orang lain "Akan kuberi 
kamu upah sekian kalau kau berhaji atas na- 
maku,” hajinya tidak sah. Akan tetapi, menurut 


769 Diriwayatkan oleh Bukhari—juga oleh an-Nasa'i dengan makna yang sama—dari Ibnu Abbas. Lihat Nailu! Authaar (4/286) dan 


Subulus Salaam (2/182). 


770 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah (dalam riwayatnya, Nabi saw, bersabda, “Jadikanlah haji kali ini untuk dirimu sendiri, 
kemudian laksanakan haji tagi atas nama Syubrumah.") dan ad-Daruguthni (dalam riwayatnya, Nabi saw. bersabda, “Haji kali ini 
adalah untuk dirimu sendiri, kemudian laksanakan haji lagi atas nama Syubrumah.”) Lihat Naitut Authaar (4/292). 


771 Ad-Durrul Mukhtaar dan Haasyiyah Ibnu Abidin (2/329). 
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pendapat yang menjadi fatwa dalam madzhab 


ini, haji (yang terlaksana dengan cara demiki- 
an) sah atas nama orang yang diwakili terse- 
but, hanya saja dia seharusnya mengucapkan, 
. “Aku menyuruhmu berhaji atas namaku,” tan- 
pa menyebut soal pemberian upah. 

Si wakil berhak mendapat ongkos rata-rata 
yang berkecukupan, sebab dia memperguna- 
kan dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan 
yang bermanfaat bagi si pemberi upah. Alasan 
bolehnya haji atas namanya adalah karena 
setelah penyebutan upah tadi batal maka yang 
tersisa adalah sekadar suruhan untuk ber- 
haji. Uang sisa dari ongkos rata-rata, yang ti- 
dak terpakai dalam perjalanan dan lain-lain, 
dikembalikan kepada si penyuruh kecuali jika 
para ahli warisnya memberikannya secara su- 
karela, atau si mayit telah berwasiat agar sisa 
uang tersebut diberikan kepada pelaksana ha- 
jinya. 

Dalil mereka atas tidak bolehnya pembe- 
rian upah untuk berhaji dan ibadah-ibadah 
lain adalah hadits yang menyebutkan bahwa 
Ubay bin Ka'ab pernah mengajarkan Al-Our'an 
kepada seseorang yang kemudian menghadia- 
hinya sebuah busur. Ketika dia bertanya kepa- 
da Nabi saw. mengenai hadiah tersebut, beliau 
bersabda, 


0 ar # 0 9 al 2 Deug 2, . : 0 
Usulan JL op lg alas Ol Aja ol 
Tika kau suka menyandang busur dari api 
neraka, silakan kamu terima hadiah itu, 772 


Nabi saw. pernah bersabda pula kepada 
Utsman bin Abil Ash, 


MA Si ds JG OY GP Isl 


772 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Lihat Naiful Authaar (5/286). 


773 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, ibid.. 
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“Dan tunjuklah seorang muadzin yang ti- 
dak mengambil upah atas adzannya.”” 


Juga, karena ini adalah ibadah yang pela- 
kunya harus orang yang memenuhi syarat 
untuk menjalankan ibadah, maka tidak boleh 
mengambil upah atasnya, sama seperti shalat 
dan puasa. : 

Sementara itu jumhur fugaha” dan ka- 
langan muta'akhkhirin (generasi baru) madz- 
hab Hanafi membolehkan pemberian upah 
atas haji dan ibadah-ibadah lain, sebab Nabi 
saw. bersabda, 


1 # sh 2 Ih Lau 
AN SN Ms Sial Uu Gel ol 
"Sesungguhnya yang paling patut kalian am- 
bil upahnya adalah pengajaran Kitabullah.” 


Para sahabat Nabi saw. dahulu pun mene- 
rima hadiah yang sudah dijanjikan kepada 
mereka lantaran mereka memberi rugyah de- 
ngan Kitabullah dan, setelah mereka laporkan 
kepada Nabi saw., beliau membenarkan tin- 
dakan mereka.” Alasan lainnya, karena boleh 
mengambil ongkos untuk nafkah haji—seba- 
gaimana diakui sendiri oleh kalangan muta- 
gaddimin Hanafiyah—, maka boleh pula mem- 
beri upah atasnya, sama seperti pembangunan 
masjid dan jembatan. 

Dampak perbedaan kedua pendapat ini: 
Jika dikatakan tidak boleh mengambil upah 
atas haji maka pelaksana hajinya tidak lebih 
dari sekadar wakil yang murni, dan uang yang 
diserahkan kepadanya terhitung sebagai biaya 
untuk perjalanannya. Jadi, jika dia mati, terha- 
lang di tengah jalan, sakit, atau tersesat jalan, 
dia tidak diharuskan mengganti biaya yang 


774 Al-Gawaaniinul Ftghiyyah (hlm. 128), asy-Syarhush Shaghiir (2/15), Mughnil Muhtaaj (1/469-470), al-Mughnii (3/231-232). 
775 Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (5/289). 
776 Diriwayatkan oleh jamaah kecuali an-Nasa'i dari Abu Sa'id al-Khudri. Ibid. 
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telah dikeluarkannya, sebab ini adalah penge- 


luaran yang sudah diizinkan oleh pemilik uang 
tersebut. Dam-dam (denda haji) yang ditang- 
gung si wakil lantaran dia melakukan perbuat- 
an terlarang harus dibayar sendiri oleh si wakil 
dari hartanya sendiri, sebab dia tidak diberi 
izin untuk melakukan pelanggaran, maka dari 
itu akibat pelanggarannya ditanggung sendiri 
olehnya, sama seperti jika dia tidak sedang 
menjadi wakil. 

Jika dia merusakkan haji yang sedang di- 
kerjakannya, dia harus menggadha-nya, dan 
dia mesti mengembalikan uang yang telah di- 
ambilnya sebab haji tersebut tidak sah atas 
nama orang yang mewakilkan kepadanya gara- 
gara keteledoran dan pelanggarannya. Begitu 
pula jika dia tidak sempat melaksanakan haji 
gara-gara kelalaiannya. Adapun jika haji itu 
terlewatkan bukan karena kelalaiannya, ong- 
kos tadi dianggap sudah menjadi miliknya, 
sebab haji tersebut terlewatkan bukan karena 
perbuatan si wakil, maka dari itu dia tidak 
terhitung melanggar suruhan, sama seperti 
jika dia mati. 

Jika dia mati di tengah perjalanan, dia 
diwakili untuk berhaji dengan bertolak dari 
tempat yang sudah dicapainya, sedangkan sisa 
uang yang dipegangnya mesti dikembalikan— 
kecuali jika dia diizinkan untuk mengambil- 
nya—dan dia boleh mempergunakan uang itu 
untuk membiayai dirinya seperlunya tapi ti- 
dak perlu berlaku pelit. Jika si wakil rmengam- 
bil sebuah jalan padahal dia dapat mengambil 
jalan lain yang lebih dekat, biaya tambahan 
harus diambilkan dari hartanya sendiri. Jika 
dia menetap di Mekah selama tempo shalat 
gashar padahal dia telah berpeluang untuk 
melakukan perjalanan pulang, dia pun harus 
mengambil biaya dari hartanya sendiri. 

Namun jika dikatakan bahwa boleh meng- 
ambil upah untuk berhaji atas nama orang 
mati atau yang masih hidup, maka dalam hal 
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ini berlaku syarat-syarat ijarah (pengupahan), 


antara lain: upah harus diketahui dan harus 
ada akad pengupahan. Uang yang diterimanya 
adalah upahnya yang menjadi miliknya, dan 
dia boleh mempergunakannya, mengeluarkan 
biaya secara royal/boros, dan sebagainya. Jika 
ada sisa maka itu menjadi miliknya. 

Jika dia mengalami ihshaar (halangan di 
tengah jalan), tersesat jalan, atau ongkosnya 
hilang, maka itu harus digantinya, dan kewa- 
jiban haji menjadi tanggungannya. Jika dia 
mati, kontrak ijarah (pengupahan) ini batal, 
karena ma'guud 'alaih (objek akad) telah bi- 
nasa, maka dari itu akadnya ikut rusak pula, 
sama seperti jika hewan yang disewakan mati: 
dan dalam hal ini haji juga harus dilaksanakan 
dari tempat yang sudah dicapai oleh wakil 
yang mati tadi. Dam-dam (denda haji) yang 
ditanggung oleh wakil harus dibayarnya dari 
hartanya sendiri, sebab dialah yang menang- 
pung kewajiban haji ini. 

Pemberian Upah atas Haji Menurut 
Madzhab Maliki 

Meskipun madzhab ini membolehkan pem- 
berian upah untuk berhaji atas nama orang 
mati yang telah mewasiatkannya, para ulama 
madzhab ini mengatakan bahwa makruh bagi 
seseorang untuk menyewakan dirinya untuk 
melakukan suatu amal ibadah kepada Allah, 
baik itu berupa haji maupun yang lain (seperti 
membaca Al-Our'an, mengimami shalat, meng- 
ajar ilmu—kecuali mengajar Kitabullah—): 
akan tetapi terhitung sah jika dia menyewa- 
kan dirinya untuk hal-hal tersebut. Pemberian 
upah untuk berhaji, menurut madzhab ini, ada 
dua macam. 

Pertama, pemberian upah yang diketahui 
jumlahnya, maka ini menjadi milik penerima 
upah, sama seperti kontrak pengupahan lain- 
nya. Jika upah tersebut ternyata tidak cukup, 
dia harus merogoh kantongnya sendiri, tapi 
jika ada sisa maka itu menjadi miliknya. 
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Kedua, balaagh, yaitu menyerahkan sejum- 

lah uang kepada seseorang agar mewakilinya 
berhaji, jika wakil perlu tambahan biaya maka 

dia boleh mengambilnya dari orang yang me- 
ngupahnya, dan jika ada sisa maka harus di- 
kembalikan. 

Apabila orang yang mati telah berwasiat 
agar dilaksanakan haji atas namanya dengan 
biaya dari harta warisannya, sementara orang 
mati ini belum pernah berhaji, maka wasiat ini 
dilaksanakan dengan biaya dari sepertiga wa- 
risannya. Jika dia tidak berwasiat, kewajiban 
haji gugur darinya. 

Orang upahan ini mesti meniatkan haji 
bagi orang yang diwakilinya. Boleh-boleh saja 
jika orang yang diupah untuk menunaikan 
haji ini belum pernah menunaikan haji Islam 
sendiri (menurut madzhab Maliki dan Hana- 
fi): dan dalam hal.ini mereka berbeda penda- 
pat dengan madzhab Syafi'i dan Hambali, se- 
bagaimana akan saya terangkan dalam pem- 
bahasan tentang syarat-syaratnya. 


Kelima: Syarat-Syarat Menunaikan Haji 

Atas Nama Orang Lain 
Madzhab Hanafi” menetapkan dua puluh 

syarat untuk bolehnya berhaji atas nama orang 

lain. Akan saya sebutkan syarat-syarat ini di- 

sertai pendapat para fugaha yang lain. 

1. Wakil berniat pada waktu ihram atas 
nama orang yang diwakilinya, sebab wakil 
berhaji atas nama orang tersebut, bukan 
atas nama dirinya sendiri. Lebih utama 
wakil mengucapkan dengan lisannya, "Aku 
berihram atas nama Fulan,” “Aku penuhi 
panggilan untuk berhaji atas nama Fulan," 
“Aku berniat dan berihram haji atas nama 
Fulan dengan ikhlas kepada Allah,” atau 
“Kupenuhi panggilan-Mu untuk berhaji 
atas nama Fulan,” seperti halnya jika dia 
berhaji atas nama dirinya sendiri. Jika 
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wakil lupa nama orang itu lalu dia me- 
niatkan haji itu untuk orang yang mewakil- 
kan kepadanya, maka ini sah. Niat dalam 
hati saja cukup. Syarat ini disepakati se- 
mua fugaha. 

Ashil (pengemban asli kewajiban haji) ti- 
dak mampu menunaikan haji sendiri se- 
mentara dia punya harta. Jika dia mampu 
menunaikan sendiri (yakni dia sehat) dan 
dia punya harta, orang lain tidak boleh me- 
wakilinya berhaji. Hal ini disepakati oleh 
jumhur selain madzhab Maliki. Adapun 
madzhab Maliki tidak membolehkan haji 
atas nama orang yang masih hidup. Dengan 
demikian, mereka ber-ijma bahwa orang . 
yang sanggup menunaikan haji sendiri ti- 
dak boleh mewakiikan pelaksanaan haji 
yang wajib kepada orang lain. 

Semua fugaha membolehkan haji 
atas nama orang mati: hanya saja dengan 
syarat bahwa orang mati tersebut telah 
berwasiat demikian (menurut madzhab 
Hanafi dan Maliki), atau meskipun orang 
mati itu tidak berwasiat begitu (menurut 
madzhab yang lain). Menurut madzhab 
Syafi'i dan Hambali, orang mati harus di- 
wakili untuk berhaji jika pada masa hi- 
dupnya dia mampu berhaji tapi keburu 
meninggal dalam keadaan mengabaikan 
haji. 

Ketidaksanggupan itu (misalnya kurung- 
anftahanan atau sakit) berlanjut terus 
sampai mati. Syarat ini disepakati oleh 
madzhab Hanafi dan Syafi'i. Maka, jika 
ketidaksanggupan itu lenyap sebelum ke- 
matian, haji wakilnya tidak sah baginya, 
karena bolehnya berhaji atas nama orang 
lain itu berlawanan dengan giyas lanta- 
ran adanya kondisi darurat, yaitu ketidak- 
sanggupan yang tidak ada harapan !agi 
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untuk lenyap: maka kebolehan ini terba- 
tas pada kondisi tersebut. 

Adapun madzhab Hambali berpenda- 

pat bahwa haji wakil dalam kondisi demi- 
kian tetap sah, sebab dia telah melaksana- 
kan perintah yang diberikan kepadanya, 
maka dia telah bebas dari tanggungan, 
sama seperti jika uzurnya tidak lenyap. 
Wajibnya haji. Jika seorang miskin (atau 
sejenisnya yang tidak wajib haji) mewa- 
kilkan kepada orang lain untuk menu- 
naikan haji fardhu baginya, ini tidak sah, 
meskipun ia wajib berhaji setelah itu. 
Adanya uzur sebelum mewakilkan kepada 
orang lain. Jika seseorang yang sehat me- 
wakilkan hajinya kepada orang lain ke- 
mudian dia (orang yang sehat tadi) meng- 
alami ketidaksanggupan, perwakilan ini 
tidak sah. Kedua syarat ini dapat dipahami 
secara mudah. 
Nafkah berasal dari harta orang yang me- 
wakilkani, seluruhnya atau sebagian besar- 
nya menurut madzhab Hanafi, kecuali ahli 
waris jika dia sudi mewakili orang yang 
diwarisinya untuk berhaji secara gratis, 
maka bebaslah tanggungan si orang mati, 
apabila dia sebelumnya tidak berwasiat 
agar ditunaikan haji atas namanya. 

Jika wakil menunaikan haji dengan 
memakai hartanya sendiri, hajinya tidak 
sah bagi si orang mati (menurut madzhab 
Hanafi). Demikian pula jika orang mati 
yang meninggalkan warisan tersebut te- 
lah berwasiat agar dirinya diwakili untuk 
berhaji dengan mempergunakan harta pe- 
ninggalannya, kemudian dia meninggal, 
lalu ahli warisnya mewakilinya berhaji 
dengan mempergunakan hartanya sen- 
diri: maka yang demikian itu tidak sah 
bagi si orang mati, karena kefardhuan ha- 
ji ini terkait dengan hartanya: maka jika 
haji dilaksanakan bukan dengan memper- 
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pergunakan hartanya, haji yang fardhu ini 
tidak gugur dari tanggungannya. 

Madzhab Syafi'i dan Hambali membo- 
lehkan seseorang (baik ia ahli waris mau- 
pun orang luar yang bukan famili orang 
yang mati) berhaji secara sukarela atas 
nama orang lain, baik orang yang mati 
itu telah berwasiat maupun tidak, atau 
meskipun si ahti waris tidak mengizinkan 
orang luar (yang bukan keluarganya) ter- 
sebut, sama seperti orang yang secara 
sukarela melunaskan utang orang lain. 
Berihram dari migat sesuai permintaan 
orang yang mewakilkan. Jika wakil ber- 
umrah padahal dia disuruh berhaji, ke- 
mudian dia berhaji dari Mekah, maka 
ini tidak boleh, dan dia harus mengganti 
biaya haji. Artinya, jika wakil disuruh me- 
nunaikan haji ifrad tapi dia menunaikan 
haji Tamattu', maka hajinya tidak sah ba- 
gi orang yang mewakilkan kepadanya, 
dan dia harus mengganti ongkos haji 
(hal ini disepakati para fugaha madzhab 
Hanafi). Jika wakil disuruh menunaikan 
haji ifrad tapi dia menunaikan haji giran, 
maka dia terhitung menyalahi perintah, 
dan dia harus mengganti semua biaya 
menurut Abu Hanifah, tapi menurut Abu 
Yusuf dan Muhammad ibnul Hasan hal 
itu terhitung sah dan bisa menggugurkan 
tanggungan haji pengemban asli haji—hal 
ini didasarkan pada istihsan—. 

Jika orang mati telah berwasiat agar 
dirinya dihajikan, dan dia telah menentu- 
kan harta atau migatnya, maka pelaksana- 
an hajinya harus sesuai dengan ketentu- 
annya. Jika dia tidak menentukan apa-apa, 
maka dirinya diwakili berhaji dengan be- 
rangkat dari negerinya: hal ini didasarkan 
pada giyas, bukan istihsan. Pendapat yang 
dijadikan fatwa dalam madzhab Hanafi 
adalah yang berdasarkan giyas tadi. 
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Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa 


wakil harus berhaji dengan bertolak da- 
ri migat orang yang diwakilinya, karena 
haji itu wajib ditunaikan dari migat. Jika 
wakil disuruh menunaikan haji ifrad ta- 
pi dia menunaikan haji giran atas nama 
orang yang menyuruhnya, hajinya terhi- 
tung sah bagi orang yang menyuruhnya 
(sama dengan pendapat Abu Yusuf dan 
Muhammad). Adapun jika wakil disuruh 
menunaikan haji ifrad tapi dia menunai- 
kan haji Tamaattu' atas nama orang yang 
menyuruhnya, hajinya tidak sah bagi 
orang tersebut, dan hajinya tidak dapat 
menggugurkan haji Islam yang fardhu (sa- 
ma dengan pendapat madzhab Hanafi). 
Sementara itu madzhab Maliki menyama- 
kan antara giran dan Tamaattu', dan haji 
ifrad sah jika syarat tersebut diberikan oleh 
washiy, bukan oleh pengemban asli haji. 
Menurut madzhab Hambali, wakil ha- 
rus berangkat haji dari negeri orang yang 
diwakilinya, karena haji itu wajib atas 
orang yang tidak sanggup atau orang mati 


dari negerinya: maka ia pun wajib diwa- 


kili berhaji dengan berangkat dari negeri 
tersebut, karena gadha harus sesuai de- 
ngan sifat adaa, seperti halnya gadha 
shalat dan puasa. Begitu pula hukumnya 
dalam soal haji nadzar dan haji gadha. 
Madzhab Hambali menganggap sah haji 
yang dilaksanakan atas nama pengemban 
asli haji, baik haji tersebut dilakukan de- 
ngan cara ifrad, giran, ataupun Tamaattu'. 
Selisih biaya akibat perbedaan jarak atau 
jauh-dekatnya migat boleh diminta kepa- 
da orang yang diupah. 

Jika orang yang diwakili berhaji itu 
punya dua kampung halaman, dia boleh 
diwakili berhaji dari kampungnya yang 
paling dekat jaraknya dari Mekah. Jika 
seseorang telah berangkat untuk berhaji 
lalu dia meninggal di tengah perjalanan, 
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dia boleh diwakili berhaji dengan berto- 
lak dari tempat ia mati, sebab dia telah 
menggugurkan sebagian kewajibannya, 
maka kewajiban yang telah gugur tersebut 
tidak menjadi wajib lagi. Begitu pula jika 
wakilnya mati, dia diwakili berhaji dari 
tempatnya mati. 

Jika seseorang telah berihram haji ke- 
mudian dia mati, dia boleh diwakili untuk 
sisa manasiknya, baik ihramnya tersebut 
untuk dirinya sendiri maupun atas nama 
orang lain, sebab ini adalah ibadah yang 
dapat diwakilkan: maka jika pelakunya 
meninggal setelah melakukan sebagian- 
nya, sisanya boleh di-gadha atas namanya, 
sama seperti zakat. 

Jika orang yang mati itu tidak me- 
ninggalkan harta warisan yang cukup un- 
tuk pelaksanaan haji dari negerinya, dia 
boleh diwakili berhaji dari tempat yang 
ongkosnya dapat terpenuhi oleh harta 
warisannya. 

Jika seorang mayit sudah berwasiat 
agar dilaksanakan haji tathawwu atas na- 
manya tapi ternyata sepertiga harta Wa- 
risannya tidak cukup untuk pelaksanaan 
haji dari negerinya, dia boleh diwakili 
berhaji dari tempat yang ongkosnya da- 
pat terpenuhi oleh sepertiga hartanya, 
atau sepertiga hartanya itu dapat dipakai 
sebagai tambahan untuk mewakilinya 
berhaji. Seorang mayit hendaknya diwa- 
kili berhaji oleh seorang yang tsigah (te- 
percaya) dengan biaya termurah yang ada, 
kecuali jika para ahli warisnya rela atas 
kelebihan ongkos, atau jika si mayit telah 
mewasiatkan sesuatu hal: maka wasiatnya 
tersebut boleh dilaksanakan asalkan tidak 
lebih dari sepertiga. 

Suruhan untuk berhaji. Madzhab Hanafi 
mensyaratkan bahwa pengemban asli haji 
harus menyuruh agar dirinya diwakili ber- 
haji. Jadi, seseorang tidak boleh berhaji 
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atas nama orang lain tanpa izin orang 
yang bersangkutan, kecuali ahli waris, di 
mana dia boleh berhaji atas nama orang 
yang diwarisinya tanpa izin orang terse- 
but, dan tanggungan si mayit telah bebas 
jika sebelumnya dia tidak berwasiat un- 
tuk diwakili berhaji. Dalil madzhab ini 
adalah hadits wanita suku Khats'am, yang 
telah disebutkan sebelumnya. Ditilik dari 
sudut kehendak ilahi: jika seseorang yang 
bukan familinya melaksanakan haji atas 
namanya maka gugurlah haji Isiam dari 
tanggungannya—insya Allah—, sebab ini 
adalah pengiriman pahala, yang mana hal 
ini tidak khusus menjadi hak kerabat atau 
nonkerabat. Abu Hanifah berkata: Insya 
Allah hal itu sah baginya. Jika dia telah 
berwasiat, hal itu sah baginya, tanpa insya 
Allah. 
Madzhab Hanafi juga mensyaratkan tidak 
ditetapkannya upah. Sebagaimana dite- 
rangkan sebelumnya, madzhab ini tidak 
membolehkan akad pengupahan untuk 
berhaji. Karena itu, jika seseorang berkata 
kepada orang lain, “Akan kuberi kamu 
upah sekian untuk berhaji atas namaku, 
haji orang ini tidak terhitung sah bagi 
orang yang mengupahnya: tapi menurut 
pendapat yang kuat, haji ini sah baginya. 
Seharusnya orang itu berkata begini, “Aku 
menyuruhmu berhaji atas namaku,” tanpa 
menyebut-nyebut upah. Namun jumhur, 
seperti telah dijelaskan sebelumnya, mem- 
bolehkan akad pengupahan untuk berhaji. 
Madzhab Hambali menjelaskan bahwa 
seseorang disunnahkan mewakili kedua 
orang tuanya berhaji apabila mereka te- 
lah meninggal atau dalam keadaan tidak 
sanggup berhaji sendiri, sebab Nabi saw. 
pernah menyuruh Abu Razin dengan sab- 
da beliau, 
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"Berhajilah dan berumrahlah atas na- 
ma ayahmu.” 


Seorang wanita juga pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang ayahnya 
yang telah meninggal tapi belum sempat 
menunaikan haji, lalu beliau bersabda 
kepadanya, 


Dal PP 


“Berhajilah atas nama ayahmu." 


Jabir meriwayatkan, 


2 Je -.. 01 Bana aa ?-. - 
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"Barangsiapa berhaji atas nama ke- 
dua orang tuanya atau melunasi utang 
mereka, niscaya dia dibangkitkan pada 


Hari Kiamat dalam kelompok orang-orang 
yang berbakti.” 


Disunnahkan berhaji atas nama ibu 
lebih dulu jika haji itu sama-sama haji 
sunnah atau sama-sama haji wajib atas 
kedua orang tuanya, sebab bakti kepada 
ibu lebih didahulukan. Abu Hurairah me- 
nuturkan, 


an Ir Il Ia As 
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10. 


EL. 


“Seorang pria menghadap Rasulullah 


saw. lalu bertanya, Siapakah manusia yang 
paling berhak untuk saya gauli dengan 
baik?” Beliau menjawab, Ibumu. Orang itu 
bertanya lagi, “Lalu siapa?” Beliau kembali 
menjawab, Ibumu. Dia kembali bertanya, 
“Lalu siapa?” Beliau tetap menjawab, Ibu- 
mu. Dia bertanya lagi, "Lantas siapa?” Be- 
liau menjawab, Ayahmu.”77 


Jika haji itu wajib atas ayah tapi sunnah 
bagi ibu, hendaknya dia mendahulukan 
haji sang ayah sebab ini haji wajib, dan itu 
lebih utama daripada haji sunnah. 

Menurut madzhab Hanafi, barangsiapa 
telah mengihramkan satu haji atas nama 
kedua orang tuanya, dia boleh menjadikan 
ihram tersebut untuk salah satu orang tua- 
nya, sebab jika seseorang melaksanakan 
haji atas nama orang lain tanpa izin orang 
yang bersangkutan maka dia memberikan 
pahala hajinya kepada orang tersebut 
sesudah pelaksanaan haji. Jadi, niatnya 
sebelum pelaksanaan haji ini gugur, dan 
pahalanya sah diberikan kepada salah satu 
orang tuanya setelah pelaksanaan haji. Hal 
ini berbeda dengan orang yang disuruh 
seseorang untuk menunaikan haji atas 
namanya, sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Si wakil harus memenuhi syarat haji agar 
hajinya sah. Yakni, si wakil harus seorang 
mukalaf (balig dan berakal). Hal ini dise- 
pakati semua fugaha. Madzhab Hanafi 
membolehkan si wakil seorang yang mu- 
mayiz (masih remaja). jadi, menurut me- 
reka, tidak sah jika seorang bocah yang 
belum mumayiz mewakili orang lain 
berhaji. 

Si wakil berangkat haji dengan berken- 
daraan, sebab yang wajib atasnya adalah 
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pergi haji dengan berkendaraan, maka pe- 
rintah yang mutlak (yang tidak dijelaskan 
detil tata cara pelaksanaannya) untuk ber- 
haji diartikan dengan pelaksanaan haji de- 
ngan cara tersebut. Jika dia pergi haji de- 
ngan berjalan kaki, berarti dia melanggar 
perintah, dan dia harus mengganti biaya- 
nya. Jadi, jika seseorang menyuruh orang 
lain mewakilinya berhaji lantas orang ter- 
sebut berangkat haji dengan berjalan kaki, 
orang ini harus mengganti biayanya. 

Yang masuk hitungan, menurut madz- 
hab Hanafi, adalah berkendaraan pada 
sebagian besar jarak yang ditempuh, ke- 
cuali jika biayanya tidak mencukupi se- 
hingga dia terpaksa pergi haji dengan ber- 
jalan kaki, maka dalam kondisi demikian 
boleh. Bahwa kewajiban haji ini mesti 
dilaksanakan dengan berkendaraan ada- 
lah pendapat jumhur selain madzhab 
Maliki. Adapun madzhab Maliki justru 
mewajibkan pergi haji dengan berjalan 
kaki jika tidak ada kesukaran yang berat. 
Si wakil berangkat haji atas nama orang 
yang diwakilinya dari negerinya jika se- 
pertiga warisannya mencukupi: hal ini 
dalam kondisi jika haji tersebut diwasiat- 
kan. Tapi jika sepertiga tersebut tidak 
mencukupi, dia diwakili berhaji dengan 
berangkat dari tempat yang ongkosnya 
dapat terpenuhi oleh sepertiga warisan- 
nya. Ini adalah pendapat madzhab Hanafi. 

Sementara, madzhab Syafi'i dan Ham- 
bali memandang bahwa orang yang ma- 
ti boleh diwakili berhaji dengan mem- 
pergunakan biaya dari seluruh harta wa- 
risannya. Sebab, ini adalah utang yang 
bersifat wajib: maka ia harus dilunasi dari 
seluruh harta, sama seperti utang kepada 
manusia. 
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14. 


15. 


Si wakil sendiri yang melaksanakan haji 
jika dia sudah ditunjuk oleh orang yang 
diwakilinya, misalnya dengan ucapan, 
“Hendaknya Fulan, bukan orang lain, me- 
laksanakan haji atas namaku.” Jika demi- 
kian, tidak boleh orang lain mewakilinya 
berhaji, dan haji yang dilakukan orang lain 
ini pun tidak akan sah bagi orang mati 
(yang berwasiat tadi): dan orang pertama 
dan orang kedua yang melaksanakan haji 
ini harus mengganti biaya hajinya. Ada- 
pun jika orang yang mewakilkan tersebut 
menyerahkan kuasa kepada wakilnya, de- 
ngan ucapan “Laksanakan terserah kepa- 
damu” misalnya, maka dalam kondisi 
demikian dia boleh menyerahkan biaya 
kepada orang lain dan haji orang ini ter- 
hitung sah bagi orang pertama yang me- 
nyuruh tadi. 

Si waki! tidak merusak hajinya. Jika dia 
merusak hajinya, haji tersebut tidak ter- 
hitung sah bagi orang yang menyuruhnya, 
meskipun dia menggadha-nya (menurut 
madzhab Hanafi), sebagaimana akan sa- 
ya jelaskan nanti, sebab dia disuruh me- 
laksanakan satu haji yang shahih: yaitu 
yang kosong dari jimak, tapi dia tidak 
melaksanakan perintah ini, maka dia ter- 
hitung melanggar perintah, dan dia harus 
mengganti ongkos hajinya, dan hajinya 
terhitung sah atas nama dirinya sendiri, 
bukan atas nama orang yang mewakilkan 
kepadanya, sebab orang yang merusak 
hajinya harus menggadha-nya. 

Tidak ada pelanggaran. Jika si wakil di- 
suruh melaksanakan haji ifrad tapi dia 
melakukan haji giran atau Tamaattu, mes- 
kipun atas nama orang mati, maka haji- 
nya tidak terhitung sah bagi orang yang 
menyuruhnya, dan dia harus mengganti 
biaya hajinya. Jika dia disuruh melakukan 
umrah lantas dia berumrah kemudian 
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17. 


FIGJH ISLAM JILID 3 


berhaji atas nama dirinya sendiri, atau 
dia disuruh berhaji lantas dia pun berhaji 
kemudian dia berumrah atas nama dirinya 
sendiri maka ini boleh. Hanya saja, biaya 
selama dia menetap untuk menunaikan 
haji atau umrah atas nama dirinya terse- 
but harus diambilkan dari hartanya sen- 
diri. Jika dia sudah selesai melakukan haji 
atau umrah atas nama dirinya sendiri, 
biaya selanjutnya ditanggung lagi oleh 
harta orang mati (yang menyuruhnya me- 
wakilinya berhaji). Jika dia melakukan se- 
baliknya, tidak boleh. 

Berihram untuk satu haji. Jika dia ber- 
ihram satu haji atas nama orang yang me- 
nyuruhnya kemudian berihram lagi atas 
nama dirinya sendiri, maka ini tidak bo- 
leh, kecuali jika dia membatalkan ihram 
kedua tadi. 

Dia harus meniatkan haji untuk satu orang 
saja apabila dia disuruh oleh dua orang 
untuk mewakili mereka berhaji. Jika dia 
berihram atas nama mereka berdua, dia 
harus mengganti biayanya. 


18-19, Wakil dan orang yang mewakilkan 


20. 


harus sama-sama beragama Islam dan 
berakal. jadi, tidak sah seorang Muslim 
melaksanakan haji bagi orang kafir, juga 
tidak sah seorang gila melakukan haji bagi 
orang lain: begitu pula sebaliknya. Akan 
tetapi, jika haji sudah wajib atas diri orang 
gila sebelum dia mengalami penyakit gila- 
nya, dia boleh diwakili berhaji. 

Tidak lewat waktu wukuf di Arafah, se- 
perti akan dijelaskan nanti. 


Keenam: Pelanggaran wakil 


Pada dasarnya orang yang mewakili orang 


lain untuk berhaji harus melaksanakan sesuai 
dengan perintah orang yang diwakilinya. Jika 
dia melanggar perintah tersebut, apa hukum- 
nya? 
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Madzhab Hanafi'” 


Orang yang disuruh mewakili berhaji ter- 


hitung melanggar perintah dalam kondisi- 
kondisi berikut. 


da. 


Jika dia disuruh mengerjakan satu haji 


dan satu umrah dengan cara ifrad tapi 


dia mengerjakannya dengan cara giran, 
maka dia terhitung melanggar dan harus 
mengganti ongkos (menurut Abu Hanifah), 
sebab dia tidak melaksanakan sesuai 
perintah, yakni dia sudah disuruh mela- 
kukan perjalanan dengan tata cara ter- 
tentu tapi ternyata dia tidak melaksana- 
kannya sesuai cara tersebut, maka dia 
terhitung melanggar perintah orang yang 
menyuruhnya dan dia harus mengganti 
biaya. 

Akan tetapi, menurut Abu Yusuf dan 

Muhammad ibnul Hasan, cara pelaksana- 
an tadi terhitung sah dan telah menggu- 
gurkan tanggungan orang yang menyu- 
ruh: hal ini didasarkan pada istihsan, 
dan dalam hal ini si pelaksana haji tidak 
menanggung dam giran sebab dia sudah 
melaksanakan perintah, bahkan menam- 
bah kebaikan: jadi, secara implisit dia 
sudah diberi izin untuk menambah, dan 
ini berarti dia tidak terhitung melang- 
gar perintah: atau dengan kata lain pe- 
langgarannya tadi untuk melakukan hal 
yang lebih baik. 
Jika dia disuruh mewakili berhaji tapi dia 
berumrah, dia harus mengganti ongkos- 
nya sebab dia terhitung melanggar perin- 
tah: begitu pula jika dia berumrah dulu 
kemudian berhaji dari Mekah, dia harus 
mengganti ongkosnya (hal ini disepakati 
semua ulama madzhab Hanafi), sebab 
dia disuruh berhaji dengan menempuh 
perjalanan tapi dia melaksanakan haji 
tanpa menempuh perjalanan. 
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Jika dia disuruh berumrah lalu dia pun 
berihram umrah dan menyelesaikan um- 
rahnya, kemudian dia berihram haji untuk 
dirinya sendiri, maka dia tidak terhitung 
melanggar perintah sebab dia telah me- 
laksanakan ibadah yang diperintahkan 
kepadanya, yaitu menunaikan umrah de- 
ngan menempuh perjalanan, sedangkan 
haji yang dilaksanakan setelah itu untuk 
dirinya sendiri ibaratnya seperti dia me- 
lakukan pekerjaan lain (seperti berdagang 
dan lain-lain), akan tetapi ongkos dalam 
hajinya harus diambilnya dari hartanya 
sendiri sebab itu adalah pekerjaan untuk 
kepentingan dirinya sendiri. 

Jika dia disuruh mewakili berhaji lalu dia 
pun berangkat haji atas nama orang itu 
dengan berjalan kaki, dia harus mengganti 
ongkosnya sebab dia terhitung melanggar 
perintah, sebab perintah untuk berhaji 
diartikan dengan haji yang dikenal da- 
lam syariat, yaitu berhaji dengan ber- 
kendaraan, karena Allah Ta'ala telah me- 
merintahkan begitu. Jadi, perintah yang 
mutlak (yang tidak dijelaskan tata cara 
pelaksanaannya) mesti diartikan begitu, 
sehingga jika dia berangkat haji dengan 
berjalan kaki maka dia terhitung me- 
langgar perintah. 

Jika dia disuruh oleh dua orang untuk 
mewakili mereka berhaji lalu dia berih- 
ram atas nama mereka berdua sekaligus, 
dia terhitung melanggar perintah, dan 
hajinya terhitung sah bagi dirinya sendiri, 
serta dia harus mengganti ongkos mereka 
berdua jika dia memakai biaya dari harta 
mereka, sebab masing-masing dari dua 
orang tadi telah memerintahkannya un- 
tuk melakukan satu ibadah haji yang 
sempurna, tapi ternyata dia tidak melak- 
sanakannya. Jadi, dia terhitung melanggar 
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perintah mereka berdua, dan hajinya ti- 
dak terhitung sah bagi mereka, serta dia 
harus mengganti ongkos mereka. Haji ini 
terhitung sah bagi si pelaksana haji sen- 
diri sebab—menurut hukum asalnya—se- 
tiap perbuatan terhitung sah untuk si pe- 
lakunya sendiri: suatu perbuatan hanya 
terlaksana untuk orang lain apabila me- 
mang diberikan untuk orang itu: dan jika 
si pelaksana melanggar maka perbuatan 
tersebut tidak jadi untuk orang lain, se- 
hingga perbuatannya tersebut tetap untuk 
dirinya sendiri. 


Jika dia berihram haji untuk salah satu 
dari dua orang yang menyuruhnya (secara ter- 
tentu: dia menyebut namanya), hajinya sah atas 
nama orang tersebut, dan dia harus mengganti 
ongkos orang kedua. Jika dia berihram haji un- 
tuk salah satunya tanpa menentukan orang- 
nya (menyebut namanya), dia boleh menjadi- 
kan haji ini untuk salah satunya (terserah 
kepadanya mau dijadikan untuk orang yang 
mana), asalkan ihramnya tidak bersambung 
dengan pelaksanaan manasik hajinya. 

Demikian pula jika seorang anak berihram 
, haji untuk salah satu dari kedua orang tuanya, 
ini terhitung sah meskipun orang yang diwa- 
kilinya tidak tertentu (tidak disebutkan yang 
mana yang diwakilinya), kemudian dia mesti 
menentukan salah satunya, sebab ihram bukan 
bagian dari pelaksanaan manasik, melainkan 
sekadar syarat bagi bolehnya melaksanakan 
amalan-amalan haji. 

Jika dia disuruh oleh salah satu dari dua 
orang itu untuk mewakilinya berhaji dan dia 
disuruh oleh orang kedua untuk mewakilinya 
berumrah sementara mereka mengizinkannya 
untuk menggabungkannya, yakni giran, lantas 
dia pun menggabungkannya, maka ini boleh. 
Tapi jika mereka tidak mengizinkannya meng- 
gabungkan lantas dia menggabungkan, ini pun 
boleh menurut al-Karkhiy, tapi tidak boleh 
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menurut al-Gaduri (dan pendapat inilah yang 
paling kuat) sebab dia telah melanggar perin- 
tah, yakni dia disuruh menempuh perjalanan 
yang keseluruhannya tertuju kepada haji (sa- 
ja) tapi dia mengalihkannya untuk haji dan 
umrah sekaligus, maka dia terhitung melang- 
gar perintah. 


4). Haji Sharurah | 

Sharurah adalah orang yang belum pernah 
berhaji untuk dirinya sendiri. Madzhab Hanafi 
membolehkan haji Sharurah, tapi dengan sta- 
tus makruh tahrim. Mereka tidak mensyarat- 
kan bahwa si wakil sudah pernah berhaji un- 
tuk dirinya sendiri. Mereka berpedoman ke- 
pada hadits wanita Khats'm, “Laksanakanlah 
haji atas nama ayahmu,” di mana hadits ini 
mutlak: Rasulullah saw. tidak menanyai wani- 
ta ini apakah dia sudah pernah berhaji untuk 
dirinya sendiri atau belum, dan (menurut 
gaidah ushul figih) tidak dilakukannya peme- 
rincian dalam suatu peristiwa menunjukkan 
bahwa sabda yang diucapkan dalam peristiwa 
tersebut bersifat umum. Adapun sebab status 
makruhnya adalah karena dia meninggalkan 
haji yang fardhu atas dirinya. 

Madzhab Maliki juga berpendapat demi- 
kian: makruh menunaikan haji atas nama 
orang lain (yakni dalam kondisi ada wasiat 
untuk berhaji) sebelum dia berhaji atas nama 
dirinya sendiri. Hal ini didasarkan atas penda- 
pat bahwa kewajiban haji itu bersifat taraakhi 
(boleh ditunda). Namun, menurut pendapat 
yang terkuat dalam madzhab ini bahwa kewa- 
jiban haji itu bersifat faur (harus segera dilak- 
sanakan), tidak boleh berhaji atas nama orang 
lain sebelum dia berhaji atas nama dirinya 
sendiri. 

Madzhab Syafi'i dan Hambali berpenda- 
pat: Tidak sah berhaji atas nama orang lain jika 
si wakil belum pernah menunaikan haji Islam 
(fardhu) atas nama dirinya sendiri. Hal ini di- 
dasarkan atas hadits terdahulu, di mana Nabi 


JFIOLH ISLAM JILID 3 K2 Bagian 1: Ibadah 


saw. memerintahkan seorang pria, yang se- 
dang berihram atas nama Syubrumah, dengan 
sabda beliau, “Laksanakanlah haji atas nama 
dirimu terlebih dahulu, kemudian laksanakan 
haji atas nama Syubrumah,” Tidak bertanya- 
nya Nabi saw. dalam hadits wanita Khats'am 
diartikan bahwa Nabi saw. sudah tahu bahwa 
wanita tersebut telah menunaikan haji atas 
nama dirinya sendiri meskipun tidak diriwa- 
yatkan kepada kita cara beliau mengetahui hal 
itu. Penafsiran ini dilakukan agar dalil-dalil 
(yang kelihatannya saling bertentangan ini) 
teramalkan seluruhnya, seperti dikatakan oleh 
al-Kamal ibnul Hammam. NN 
Hal ini diperkuat dengan hadits, 


“Dalam Islam tidak boleh ada orang yang 
tidak menunaikan haji.”8! 


Demikian pula seseorang tidak boleh me- 
nunaikan haji dan umrah sunnah jika dia pu- 
nya tanggungan haji dan umrah yang fardhu. 
Juga, tidak boleh menunaikan haji dan umrah 
nadzar jika dia punya tanggungan haji Islam. 
Alasannya, karena haji sunnah dan haji na- 
dzar lebih lemah status hukumnya daripada 
haji Islam: maka tidak boleh mendahulukan 
keduanya atas haji Islam, sama seperti tidak 
bolehnya mendahulukan haji atas nama orang 
lain di atas haji atas nama dirinya sendiri. 

Jika dia sudah berihram haji atas nama 
orang lain padahal dia sendiri punya tanggung- 
an haji fardhu, ihram tersebut terhitung sah 
untuk dirinya sendiri sebagai pelaksanaan haji 
yang menjadi tanggungan dirinya tersebut. Hal 
ini didasarkan atas riwayat dari Ibnu Abbas 


di atas, bahwa Nabi saw. bertanya kepada lela- 
ki yang berhaji atas nama Syubrumah, "Apakah 
kau sudah berhaji untuk dirimu sendiri?" Orang 
itu menjawab, “Belum. Beliau lantas bersab- 
da, “Jadikan haji kali ini untuk dirimu sendi- 
ri, kemudian laksanakan haji lagi atas nama 
Syubrumah.” 

Dengan demikian, jika seseorang punya 
tanggungan haji Islam, haji gadha, dan haji 
nadzar, dia harus mendahulukan haji Islam, 
kemudian haji gadha, lalu haji nadzar. Sean- 
dainya dia berihram dengan haji lainnya (ti- 
dak sesuai dengan urutan ini), yang terlaksana 
adalah haji sebagaimana dalam urutan terse- 
but, bukan haji yang diniatkannya. 


5) Menunalkan Haji Sunnah Atas Nama 

Orang Lain 

Semua syarat di atas, yang ditetapkan oleh 
madzhab Hanafi, berlaku dalam haji fardhu. 
Adapun dalam haji sunnah atas nama orang 
lain, tidak ditetapkan syarat-syarat di atas ke- 
cuali syarat beragama Islam, berakal, dan mu- 
mayiz, serta akad pengupahan atasnya, karena 
pintu amal sunnah lebih lapang: yakni dalam 
ibadah sunnah ada toleransi yang lebih long- 
gar ketimbang dalam ibadah fardhu.'” 


6) Denda Pelanggaran 

Jika orang yang disuruh mewakili berhaji 
melakukan suatu perbuatan yang mengharus- 
kan pembayaran dam (misalnya penyembelih- 
an kambing) atau lainnya, maka dia yang me- 
nanggungnya. Jika dia melakukan haji giran 
atas nama si penyuruh dan pelaksanaannya 
sesuai dengan perintah orang ini, maka dam 
giran ditanggung olehnya. Kesimpulannya, se- 
mua dam yang terkait dengan ihram ditang- 


781 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih, sebagiannya sesuai dengan syarat Muslim, dan sisanya sesuai dengan syarat 
Bukhari. Imam asy-Syafi'i berkata, “Aku tidak suka menyebut orang yang belum berhaji dengan istilah sharurah.” Penyebutan orang 
demikian dengan istilah sharurah adalah karena dia mengekang dirinya, tidak mau memberangkatkan dirinya untuk melaksana- 
kan haji. Madzhab Hambali juga mengatakan demikian: makruh menyebut orang yang belum berhaji dengan istilah sharurah. Hal 


ini didasarkan pada hadits di atas: Jaa sharuurata fil islaam. 
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gung oleh harta si pelaksana haji, kecuali dam 
ihshar, dam ini ditanggung oleh harta orang 
yang diwakili berhaji sebab dialah yang me- 
masukkan si pelaksana haji dalam tanggungan 
ini, maka dam #hshar ini terhitung sejenis de- 
ngan biaya haji, dan ini ditanggung oleh harta 
orang yang diwakili berhaji. 

Jika si pelaksana haji, yang mewakili orang 
lain berhaji, melakukan jimak sebelum wukuf 
di Arafah, hajinya rusak, tapi dia mesti me- 
neruskan hajinya dan nafkah diambil dari har- 
tanya sendiri, serta dia harus mengganti harta 
orang yang diwakilinya yang sudah dipakai- 
nya sebelum kejadian itu, dan dia pun harus 
menggadha haji ini dengan memakai hartanya 
sendiri. 

Jika seseorang melakukan haji atas nama 
orang lain kemudian dia sakit dalam perjalan- 
an, dia tidak boleh menyerahkan ongkos yang 
dipegangnya kepada seseorang lain agar me- 
wakili si mayit berhaji, kecuali jika si mayit 
sudah memberinya izin demikian, sebab dia 
disuruh melaksanakan haji, bukan mewakil- 
kan haji. 

Jika dia mewakilkan kepada seseorang 
untuk menunaikan haji sementara si wakil itu 
menetap di Mekah, ini boleh, sebab kewajiban 
haji telah terlaksana dengan selesainya semua 
amalannya. Tapi yang paling afdhal adalah me- 
wakilkan kepada seseorang untuk berangkat 
haji kemudian orang itu kembali kepadanya, 
sebab semakin besar biaya yang dikeluarkan 
maka semakin besar pula pahala yang didapat 
oleh orang yang menyuruh berhaji. 

Apabila orang yang disuruh berhaji su- 
dah selesai menunaikan haji dan dia berniat 
menetap selama lima belas hari atau lebih, dia 
harus mengambil biaya dari hartanya sendiri, 
sebab niat menetap sudah sah, dan ini berarti 
dia tidak lagi terhitung sebagai musafir, dan ini 
juga berarti dia sudah tidak punya izin untuk 
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mengambil biaya dari harta orang yang me- 
nyuruhnya berangkat haji. Jika dia mengambil 
biaya dari harta penyuruhnya, dia harus meng- 
gantinya sebab dia mengambil! biaya dari 
harta orang lain tanpa izin orang tersebut. 

Jika dia tinggal beberapa hari di Mekah 
tanpa niat untuk menetap... jika dia tinggal 
selama tempo yang biasa (misalnya tiga hari) 
maka biaya diambilkan dari harta orang yang 
diwakili berhaji, tapi jika dia tinggal selama 
tempo yang lebih dari kebiasaan maka nafkah 
diambilkan dari hartanya sendiri. 

Menetap dengan tujuan berdagang dan 
menyewakan barang tidak menghalangi boleh- 
nya haji. Pedagang, buruh, dan orang yang 
menyewakan barang boleh menunaikan haji, 
sebab Allah Azza wa Jalla berfirman, ) 


po L OA A02 pera “01 
Ia NA ALS NN AA AE ad 
sa, #A we 
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"Bukanlah suatu dosa bagimu mencari ka- 
runia dari Tuhanmu...” (al-Bagarah: 198) 





Madzhab Hambali'? 

a. Jika dia disuruh mewakili berhaji lantas 
dia melakukan haji Tamaattu' atau berum- 
rah untuk dirinya dari migat, kemudian 
dia berhaji maka ada dua kemungkinan: 
Jika dia keluar ke migat lalu berihram 
haji dari situ maka ini boleh dan dia tidak 
menanggung denda apa pun (menurut 
madzhab Syafii juga demikian). Sebab 
jika dia berihram dari migat, maka berarti 
dia telah melaksanakan haji dengan sha- 
hih dari migatnya. 

Namun jika dia berihram haji dari 
Mekah, dia harus membayar dam lantar- 
an dia meninggalkan migatnya, dia pun 
harus mengembalikan sejumlah biaya 
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sebesar selisih ongkos antara berihram 
haji dari migat dan berihram dari Mekah. 
Sebab, pelanggarannya tersebut dapat di- 
tebus dengan dam, maka biayanya tidak 
gugur, sebagaimana jika dia melewati mi- 
gat dalam keadaan tidak ihram lalu dia 
berihram di tempat yang berada di antara 
migat dan Mekah. 

Jika dia disuruh melakukan haji ifrad ta- 
pi dia melakukan haji giran, dia tidak ha- 
rus mengganti biaya apa pun menurut 
madzhab Hambali dan Syafi'i, dan ini juga 
pendapat Abu Yusuf dan Muhammad ib- 
nul Hasan, berbeda dengan pendapat Abu 
Hanifah (yang telah disebutkan di atas) 
yang beralasan karena orang itu terhitung 
melanggar perintah. Dalil mereka adalah 
orang itu telah melaksanakan ibadah yang 
diperintahkan kepadanya, malah membe- 
ri tambahan, maka ini shahih dan dia tidak 
menanggung denda apa pun, sama seperti 
jika dia disuruh membeli seekor kambing 
dengan uang satu dinar tapi dia membeli 
dua ekor kambing yang salah satunya 
berharga satu dinar. 

Kalau dia juga disuruh melaksanakan 
umrah setelah haji dan dia pun melaksa- 
nakannya, tidak ada denda apa pun atas 
dirinya, tapi jika dia tidak melaksanakan- 
nya, dia harus mengembalikan sebagian 
biaya sebesar ongkos untuk umrah tadi. 
Jika dia disuruh menunaikan haji Tamaat- 
tu' tapi dia melakukan haji giran, haji ini 
terhitung sah bagi si penyuruh menurut 
madzhab Hambali dan Syafi'i, sebab dia 
sudah disuruh untuk melakukan kedua- 
nya (haji dan umrah), pelanggarannya ha- 
nyalah karena dia berihram haji dari migat 
padahal dia disuruh berihram haji dari 
Mekah. Dia tidak perlu mengembalikan 
biaya sedikit pun. 

jika dia melakukan haji ifrad, haji ini 
juga terhitung sah bagi si penyuruh, 





tapi dia harus mengembalikan separuh 
biayanya, sebab dia tidak berihram umrah 
dari migat padahal dia sudah diperintah- 
kan untuk berihram umrah dari sana, se- 
dangkan ihram hajinya dari migat adalah 
tambahan yang tidak patut untuk diper- 
hitungkan. 

Jika dia disuruh melakukan haji giran 
tapi dia melakukan haji ifrad atau Ta- 
maattu', ini sah dan kedua manasik ini 
terlaksana atas nama si penyuruh. Seba- 
gian ongkos harus dikembalikan sesuai 
besarnya ongkos ihram nusuk yang tidak 
dilakukannya dari migat. 

Jika dia disuruh dua orang untuk mewa- 
kili mereka, salah satunya minta diwakili 
berhaji sedangkan yang satu lagi minta 
diwakili berumrah, dan keduanya meng- 
izinkannya untuk melakukan giran (meng- 
gabungkan haji dan umrah), kemudian 
dia melaksanakannya maka ini boleh, se- 
bab ibadah ini sesuai aturan syariat. Jika 
dia melakukan giran tanpa izin mereka, 
hajinya juga sah dan terhitung terlaksana 
bagi mereka (dalam hal ini pendapat madz- 
hab Hanafi berbeda), dan dia pun harus 
mengembalikan separuh dari nafkah ma- 
sing-masing mereka berdua. Sebab, dia 
melakukan perjalanan atas nama mereka 
berdua tanpa izin mereka, tapi dia telah 
melaksanakan ibadah yang diperintahkan 
kepadanya. Jadi, dia hanya melakukan pe- 
langgaran dalam hal sifat (tata caranya), 
bukan dalam hal inti ibadahnya. Dengan 
demikian, statusnya mirip dengan orang 
yang disuruh melakukan haji Tamaattu' 
tapi dia melakukan haji giran. 

Jika salah satu dari dua orang itu 
mengizinkan sedangkan yang satu lagi ti- 
dak, si pelaksana harus mengembalikan 
separuh nafkah kepada orang yang tidak 
memberinya izin saja. 
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Dam haji giran ditanggung oleh si wakil 
apabila dia tidak diizinkan melakukan 
giran, sebab dia tidak mendapat izin un- 
tuk melakukan perbuatan yang mengaki- 
batkan wajibnya dam (denda) tersebut. 
Dam ditanggung oleh kedua orang yang 
mewakilkan kepadanya jika mereka meng- 
izinkannya, sebab dia sudah mendapat 
izin. Jika salah satunya mengizinkan tapi 
yang satu lagi tidak, maka separuh dam 
ditanggung oleh orang yang mengizinkan 
dan separuh lagi ditanggung oleh si wakil. 
Jika dia disuruh mewakili berhaji lantas 
dia berhaji, kemudian dia berumrah un- 
tuk dirinya sendiri, atau dia disuruh ber- 
umrah lantas dia pun berumrah, kemudi- 
an dia berhaji untuk dirinya sendiri, maka 
ini shahih, dan dia tidak perlu mengem- 
balikan biaya sedikit pun sebab dia telah 
melaksanakan haji/umrah sesuai dengan 
perintah. 

jika dia disuruh berihram dari suatu 
migat tapi dia berihram dari migat yang 
lain, ini boleh, sebab kedua tempat itu 
sama-sama sah untuk dipakai ihram. 

Jika dia disuruh berihram dari nege- 
rinya tapi dia berihram dari migat, ini pun 
boleh, sebab itulah yang paling afdhal. 

jika dia disuruh berihram dari migat 
tapi dia berihram dari negerinya, ini juga 
boleh, sebab ini adalah tambahan yang 
tidak merugikan. 

Jika dia disuruh berhaji pada suatu 
tahun atau disuruh berumrah pada suatu 
bulan tapi dia melaksanakannya pada 
tahun/bulan yang lain, ini boleh, sebab 
secara global dia sudah diberi izin untuk 
melakukannya. 

Jika dia diminta dua orang untuk mewakili 
mereka berhaji lantas dia berihram haji 
atas nama mereka berdua sekaligus, haji 
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ini terhitung sah bagi dirinya sendiri, bu- 
kan bagi mereka (sama dengan pendapat 
madzhab Hanafi), sebab tidak mungkin 
haji ini terlaksana bagi mereka berdua se- 
kaligus, sementara salah satu dari mere- 
ka tidaklah lebih utama dari temannya. 

Jika dia berihram untuk dirinya dan 
untuk orang lain, maka itu terlaksana un- 
tuk dirinya sendiri, sebab ibadah haji ini 
dapat terhitung sah untuk dirinya sendiri 
meskipun tidak diniatkannya semula: ma- 
ka, lebih patut lagi jika dia sudah meniat- 
kannya untuk dirinya. 

Jika dia berihram untuk salah satu dari 
dua orang itu tanpa ia tentukan yang ma- 
na yang ia maksud, ada kemungkinan haji 
ini juga terlaksana atas namanya sendiri, 
sebab saiah satu dari dua orang itu tidak 
lebih utama dari temannya, dan ini ber- 
arti mirip dengan kasus di mana dia berih- 
ram atas nama mereka berdua sekaligus. 
Tetapi ada kemungkinan pula haji ini 
shahih, sebab ihram dengan orang yang 
tidak disebutkan namanya itu terhitung 
sah untuk orang itu, jika tidak, dia boleh 
mengalihkan ihramnya kepada orang yang 
dia kehendaki di antara dua orang terse- 
but. Jika dia tidak melakukannya sampai 
dia melakukan thawaf satu putaran, maka 
haji ini terhitung sah untuk dirinya sen- 
diri, dan dia tidak boleh mengalihkannya 
untuk salah satu dari dua orang tersebut 
sebab thawaf atas nama orang yang tidak 
tertentu tidak sah. 


b. Hal-Hal yang Menghalangi Haji 

Dari pembahasan tentang syarat-syarat 
haji di atas dapat dipahami bahwa ada sejum- 
lah hal yang menghalangi terlaksananya haji, 
antara lain: 
1, Status bapak. Kedua orang tua (dan sete- 


784 Al-Gawaantinul Fighiyyah (hlm. 140-141), al-Hadhramiyyah (hlm. 136-137), Kasysyaaful Otnaa' (2/446-450), al-Mughnii (3/240), 
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rusnya ke atas, yakni kakek dan nenek) 
berhak menghalangi anaknya yang bukan 
penduduk Mekah untuk melaksanakan 
ihram haji atau umrah sunnah—tapi me- 
reka tidak berhak menghalanginya mela- 
kukan ihram haji atau umrah fardhu—se- 
bab melayani kedua orang tua adalah 
jihad, sebagaimana dinyatakan dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Disun- 
nahkan meminta izin mereka pula dalam 
pelaksanaan haji/umrah fardhu. 
Status suami. Menurut madzhab Syafi'i, 
suami berhak menghalangi istrinya me- 
nunaikan haji fardhu maupun haji sunnah 
sebab hak dirinya bersifat segera (harus 
cepat ditunaikan) sedangkan ibadah haji 
(menurut madzhab ini) boleh ditunda. 
Disunnahkan bagi istri untuk berihram 
tanpa izin suaminya. 

Akan tetapi jumhur berpendapat: Sua- 
mi tidak berhak menghalangi istrinya 
menunaikan haji fardhu sebab kewajiban 
ini bersifat segera. Jika istri sudah berih- 
ram untuk haji fardhu, suami tidak boleh 
menyuruhnya bertahalul, kecuali jika 
kondisi ihrarnnya istri ini mendatangkan 
mudharat kepada si suami. 
Status budak. Majikan berhak mencegah 
budaknya menunaikan haji fardhu mau- 
pun haji sunnah, dan budak harus berta- 
halul apabila dilarang oleh majikannya 
sehingga statusnya seperti orang yang 
mengalami ihshar/halangan. Majikan ti- 
dak berhak mencegah budaknya menyem- 
purnakan hajinya apabila dia sudah ber- 
ihram dengan izin sang majikan. Dalil bo- 
lehnya pelarangan ini adalah karena man- 
faat budak itu seluruhnya diperuntukkan 
bagi majikannya. 
Kondisi terkurung, baik terkurung secara 
zalim maupun terkurung lantaran utang 
(yakni dia bangkrut dan tidak bisa me- 
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lunasi utangnya): maka dia boleh ber- 
tahalul. 

Status sebagai pemberi utang. Pemberi 
utang berhak mencegah orang kaya yang 
dapat melunasi utangnya untuk melaku- 
kan perjalanan, tapi dia tidak berhak me- 
nyuruh orang itu bertahalul, dan si pene- 
rima utang pun tidak boleh bertahalul, 
melainkan harus melunasi utangnya. Jika 
utangnya belum jatuh temponya, si pem- 
beri utang tidak boleh menghalanginya 
berangkat haji. 

Hajr. Orang idiot (yang terbelakang men- 
talnya) tidak boleh menunaikan haji ke- 
cuali dengan izin wali atau washi-nya. Ha- 
nya madzhab Maliki yang menyebutkan 
kondisi ini, sedangkan madzhab lainnya 
tidak. 


. Ihshar, yakni terhalang oleh musuh sete- 


lah berihram. Artinya, orang yang sudah 
berihram dihalangi untuk meneruskan 
ibadah hajinya melalui semua jalan kecuali 
dengan bertempur atau membayar harta. 
Orang yang terhalangi seperti ini boleh 
bertahalul (semua ulama berijmak dalam 
hal ini) setelah dia menunggu beberapa 
waktu yang ada harapan akan lenyapnya 
halangan itu dalam tempo tersebut. 

Apabila sudah tidak ada harapan lagi, 
dia boleh bertahalul di tempatnya, baik 
tempat tersebut berada dalam wilayah 
tanah haram ataupun bukan, dan dia ti- 
dak menanggung denda (hadyu) menurut 
madzhab Maliki: tapi jika dia membawa 
hadyu maka hendaknya dia menyembe- 
lihnya. 

Sedangkan jumhur berpendapat: Dia 
bertahalul dengan menyembelih hewan 
yang sah untuk dijadikan kurban: yaitu 
seekor kambing, sepertujuh sapi, atau se- 
pertujuh unta. Dia juga harus bercukur 
atau memendekkan rambutnya menurut 
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madzhab Syafi'i, tapi dia tidak harus 

. menggadha (menurut madzhab ini), juga 
tidak harus menunaikan umrah. Jika dia 
belum pernah menunaikan haji, dia harus 
menunaikan haji Islam. 

Menurut madzhab Hanafi, dia harus 
mencukur rambutnya jika dia berada di 
tanah haram, dan tidak perlu mencukur 
jika ihshar tersebut dialaminya di luar 
tanah haram, serta dia pun harus meng- 
gadha (menurut madzhab ini, serta me- 
nurut madzhab Maliki dan Hambali, seba- 
gaimana akan dijelaskan nanti): tapi dia 
tidak harus mencukur rambutnya (menu- 
rut pendapat yang rajih dalam madzhab 
Hambali). Dia pun harus bertahalul de- 
ngan niat, menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali. 

Ada lima kondisi bagi orang yang 
mengalami ihshar—sebagaimana disebut- 
kan oleh madzhab Maliki—: dalam tiga 
kondisi di antaranya boleh dilakukan ta- 
halul, yaitu: (1) apabila uzurnya terjadi se- 
sudah ihram, (2) uzurnya terjadi sebelum 
ihramnya tapi dia tidak mengetahuinya, 
dan (3) uzur tersebut sudah diketahuinya 
tapi dia mengira bahwa uzur tersebut ti- 
dak akan bisa menghalanginya menerus- 
kan haji. Dalam kondisi keempat tidak 
boleh dilakukan tahalul, yaitu apabila dia 
terhalangi melalui sebuah jalan/rute ta- 
pi dia sanggup mencapai Mekah melalui 
jalan lain. Dalam kondisi kelima boleh 
bertahalul, yaitu apabila dia sebelumnya 
telah mensyaratkan untuk bertahalul jika 
mengalami kehabisan bekal, sakit, atau 
dia ragu apakah mereka akan mengha- 
langinya atau tidak, atau karena alasan 
lain sejenis. 

8. Sakit. Jika seseorang menderita sakit se- 
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sudah berihram, maka (menurut madz- 
hab Maliki, Hambali, dan Syaff'i) dia harus 
tetap dalam kondisi ihramnya sampai sem- 
buh, meskipun memakan waktu yang lama. 
Sedangkan madzhab Hanafi memboleh- 
kan bertahalu! akibat sakit, sama seperti 
orang yang terhalangi oleh musuh. 


3. MIGAT ZAMANI DAN MIGAT MAKANI 


UNTUK HAJI DAN UMRAH 
a. Waktu Haji dan Umrah 
1) Waktu Haji 


Ibadah haji punya waktu khusus, yang di- 
isyaratkan oleh Al-Our'an dalam ayat, 


- na T , 22 27 Ty LI yat 
PA Ea pd Aap LA 


| sha Bet 
WAY... (il 

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu adalah 
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 


haji.” (al-Bagarah: 189) 





dan dalam ayat, 


“(Musim) haji itu pada bulan-bulan yang 
telah dimaklumi...” (al-Bagarah: 197) 


Yakni, sebagian besar amalan ibadah haji 
dilaksanakan dalam beberapa bulan yang di- 
maklumi. 

Bulan-bulan haji, menurut madzhab Ma- 
liki,” adalah tiga bulan (Syawwal, Dzulga'dah, 
dan Dzulhijjah).88 Seluruhnya adalah waktu 
bagi ibadah haji, sebab firman Allah ini bersi- 
fat umum, “(Musim) haji itu pada bulan-bulan 
yang dimaklumi” Karena firman ini sifatnya 
umum, ia berlaku atas semua hari dalam bulan 


785 Bidaayatul Mujtahid (1/315), asy-Syarhush Shaghiir (2/17-18), asy-Syarhul Kabiir (2/21-22). 
786 Umar, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas berkata, “Bulan-butan haji adalah Syawal, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah.” 
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Dzulhijjah, sebab sekurang-kurangnya jamak 
itu terdiri dari tiga. Waktu ihram dimulai sejak 
tanggal 1 Syawwal pada malam pertama Idul 
Fitri, dan berlanjut sampai waktu fajar di hari 
kurban (Idul Adha). : 

Jadi, barangsiapa berihram menjelang ter- 
bitnya fajar di hari Idul Adha sementara dia 
berada di Arafah, berarti dia sudah terhitung 
sempat (tidak terlambat) mengikuti manasik 
haji: sisanya yang harus dilakukannya adalah 
thawaf Ifadhah lalu sa'i setelahnya, sebab yang 
menjadi rukun haji (menurut madzhab ini) 
adalah wukuf di Arafah pada malam hari, dan 
itu sudah terlaksana. 

Makruh melakukan ihram sebelum ma- 
suknya bulan Syawwal. Akan tetapi, itu sah 
menurut madzhab ini, sebagaimana makruh 
pula berihram sebelum tiba di tempat yang 
dikhususkan untuk ihram—yang akan dijelas- 
kan nanti. Alasan sahnya ihram ini, yang di- 
lakukan sebelum masuknya migat zamani dan 
migat makani, adalah karena waktu tersebut 
merupakan waktu kesempurnaan saja, bukan 
waktu kewajiban. 

Thawaf Ifadhah yang ditangguhkan sam- 
pai akhir bulan Dzulhijjah masih terhitung 
sah. 

Jadi, rentang waktu antara permulaan bu- 
lan Syawwal hingga menjelang fajar di hari 
Idul Adha adalah masa bagi bolehnya memulai 
ihram haji: sedangkan rentang waktu antara 
terbitnya fajar di hari Idul Adha hingga akhir 
Dzulhijjah adalah masa bagi bolehnya berta- 
halul dari haji. Yang paling afdhal bagi pendu- 
duk Mekah adalah berihram sejak awal Dzul- 
hijjah (menurut pendapat yang terkuat dalam 
madzhab Maliki). 

Bulan-bulan haji, menurutmadzhab Hanafi 
dan Hambali,” adalah Syawwal, Dzulga'dah, 


dan sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Hal ini 


didasarkan atas pendapat empat Abdullah (lb- 
nu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Ibnu 
Zubair). Juga didasarkan atas sabda Nabi saw, 


AI ex : 8 Yi " | ex 
“Hari haji yang paling besar adalah hari 
Kurban,” 


Jadi, mana mungkin hari haji akbar tidak 
termasuk dalam bulan-bulan haji?! Alasan lain- 
nya adalah karena pada hari Kurban terdapat 
pelaksanaan sebuah rukun haji, yaitu thawaf 
Ziarah: dan pada hari itu pula dilaksanakan- 
nya banyak amalan haji seperti: melempar 
jumrah Agabah, kurban, mencukur rambut, 
thawaf, sa'i, dan kembali ke Mina. Alasan lain- 
nya adalah karena haji dianggap sudah terle- 
watkan dengan habisnya sepuluh hari perta- 
ma Dzulhijjah, dan keterlewatan ini tidak akan 
terjadi apabila waktu tersebut masih ada. 

Hat ini menunjukkan bahwa yang dimak- 
sud dengan firman-Nya, “(Musim) haji itu pada 
bulan-bulan yang telah dimaklumi...” (al-Baga- 
rah: 197) adalah dua bulan dan sebagian—bu- 
kan keseluruhan—dari bulan ketiga. Yang se- 
telah tanggal 10 Dzulhijjah bukan termasuk 
bulan haji, sebab ia bukan waktu untuk ihram 
haji maupun untuk pelaksanaan rukun-rukun 
haji. Jadi, ia seperti bulan Muharram. 

Tidak ada halangan mempergunakan la- 
fal jamak untuk menyatakan dua buah hal dan 
sebagian dari hal ketiga, sama seperti istilah 
“tiga guru” di mana masa suci pada waktu 
jatuhnya talak dihitung sebagai salah satu dari 
ketiga masa itu. Maksud firman-Nya dalam 
ayat di atas, “Barangsiapa yang menetapkan 
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 


787 Fathul Gadiir (2/220-221), al-Kitaab ma'al-Lubaab (1/198), al-Mughnii (3/271, 295), Kasysyaaful Ginaa' (2/472). 
788 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda dalam khotbahnya pada hari Kurban, “Ini 


adalah hari haji akbar” 
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haji..” adalah dalam sebagian besar dari bu- 
lan-bulan itu. 

Jika seseorang melakukan ihram haji se- 
belum datangnya bulan-bulan haji, ihramnya 
boleh dan terhitung sah sebagai haji, tidak 
berubah menjadi umrah. Hal ini didasarkan 
atas keumuman firman-Nya, 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” tal-Bagarah: 196) 


Akan tetapi, dia tidak boleh melaksanakan 
satu pun dari amalan-amalan haji kecuali pada 
bulan-bulan haji. Jadi, asalkan dia sudah berih- 
ram maka ihramnya sah, sebab dia diperintah- 
kan untuk menyempurnakan ibadah hajinya. 
Alasan lainnya, karena ihram itu (menurut 
madzhab Hanafi) adalah syarat: jadi, ia mirip 
dengan 'bersuci' dalam hal bolehnya dilaku- 
kan sebelum masuknya waktu shalat. Alasan 
lainnya, karena ihram adalah pengharaman 
sejumlah perkara dan pewajiban sejumlah 
perkara lainnya, dan itu sah dilaksanakan pada 
setiap masa: jadi, ia seperti melakukan ihram 
sebelum tiba di migat makani. Ini berarti me- 
reka menyerupakan migat zamani dengan 
migat makani. 

Namun, bagaimana pun juga, makruh me- 
lakukan ihram haji sebelum masuk bulan-bu- 
lan haji, sebab ada hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dari Ibnu Abbas, 


SN AA II IL aa VI Ga 
“Rasulullah saw. mengajarkan bahwa ih- 


ram haji (sebaiknya) tidak dilakukan kecuali 
dalam bulan-bulan haji.” 


Madzhab Syafi'i berpendapat sama dengan 
madzhab Hanafi dan Hambali,” yakni bahwa 


789 Mughnil Muhtaaj (1/471), al-Muhadzdzab (1/200). 
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bulan-bulan haji adalah Syawwal, Dzulga'dah, 


dan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah, 
yaitu hingga terbitnya fajar di hari Kurban. 
Hanya saja, madzhab Syafi'i memandang bah- 
wa jika seseorang melakukan ihram haji se- 
belum masuk bulan haji, ihramnya terhitung 
sebagai ihram umrah, sebab haji adalah ibadah 
yang sudah ditentukan waktunya. 

Karena itu, jika seseorang melakukan ni- 
atnya di luar waktunya maka yang terlaksana 
adalah ibadah lainnya yang sejenis dengan- 
nya. Hal ini sama seperti shalat zhuhur apa- 
bila dilakukan takbiratul ihramnya sebelum 
matahari condong ke barat, di mana dalam 
kondisi demikian shalat zhuhur ini terhitung 
sah sebagai shalat sunnah belaka. Ini berarti 
bahwa madzhab Syafi'i menyerupakan migat 
zaman dengan waktu shalat. Jadi, haji yang di- 
lakukan sebelum masuk waktunya tidak sah. 
Dalil mereka adalah ayat, 


“(Musim) haji itu pada bulan-bulan yang 
telah dimaklumi...” (al-Bagarah: 197) 


Maksud ayat ini dikira-kira begini: wagtu! 
hajji asyhurun... (waktu/musim haji adalah be- 
berapa bulan...), atau asyhurul hajji asyhurun 
ma'luumaat (bulan-bulan haji adalah bebera- 
pa bulan yang dimaklumi). Jadi, mudhaf-nya 
dihapus lalu posisinya ditempati oleh mudhaf 
ilaih. Jika sudah terbukti bahwa beberapa bu- 
lan itulah waktu haji, tidak boleh melakukan 
ihram sebelum waktu tersebut, sama halnya 
seperti waktu-waktu shalat. 

Tidak sah melakukan haji lebih dari sekali 
dalam satu tahun sebab waktu haji ini men- 
cakup keseluruhan amalan-amalan satu haji, 
sehingga tidak mungkin melaksanakan haji 
lainnya (dalam waktu bersamaan). ) 
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2) Waktu Umrah 

Para ulama sepakat'” bahwa umrah boleh 
dilakukan kapan saja sepanjang tahun, baik 
dalam bulan-bulan haji maupun di luarnya. 
Artinya, migat zamani untuk umrah adalah 
sepanjang tahun. Itulah waktu untuk melaku- 
kan ihram umrah, sebab tidak ada dalil yang 
mengkhususkan satu waktu tertentu untuk 
pelaksanaan umrah. juga karena Nabi saw. 
dahulu melaksanakan umrah dua kali: pada 
bulan Dzulga'dah dan pada bulan Syawwal.”' 
Beliau pernah bersabda pula, 


1 Jas Las d3 ie : 
"Umrah di bulan Ramadhan sebanding pa- 
halanya dengan ibadah haji.” 


Beliau juga pernah bersabda, sebagaima- 
na diriwayatkan oleh Muslim, 


AF AG aa la 


al 
“Umrah telah masuk dalam rangkaian iba- 
dah haji—dua kali beliau ucapkan ini—. Tidak, 


melainkan untuk selama-lamanya.” 


Makna hadits ini, menurut pendapat yang 
paling benar, adalah umrah boleh dilakukan 
dalam bulan-bulan haji sampai hari Kiamat. 
Tujuan hadits ini adalah membatalkan ang- 
gapan masyarakat Jahiliyah bahwa umrah ti- 
dak boleh dilakukan pada bulan-bulan haji. 


a) Tentang Pengulangan Umrah 
Menurut jumhur, tidak makruh mengu- 
tangi umrah dalam setahun. Jadi, boleh saja 
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melakukan umrah berkali-kali dalam satu ta- 
hun. Hal ini didasarkan atas hadits Aisyah di 
atas, bahwa Nabi saw. dahulu melaksanakan 
umrah dua kali: dalam bulan Dzulga'dah 
dan bulan Syawwal. Yakni, pada akhir bulan 
Syawwal dan awal bulan Dzulga'dah. 

Juga, didasarkan atas hadits Anas dalam 


Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 


sagah $ $ Kg js 3 al Ye aa Pa 


“Nabi saw. pernah melaksanakan umrah 
empat kali, semuanya pada bulan Dzulga'dah 
ketika beliau menunaikan ibadah haji.” 


Juga, hadits Abu Hurairah dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim, 


20 @” sa . “3 3. 

Lagi Led las 9 LiS Saad) ap) 2 ani 

“Umrah yang Sati ai umrah berikut- 

nya adalah penghapus dosa-dosa yang dila- 
kukan di antara keduanya.” 


Berdasarkan hal ini, madzhab Syafi'i me- 
ngatakan, disunnahkan sering-sering berum- 
rah, meskipun semuanya dilakukan dalam sa- 
tu hari yang sama, sebab umrah lebih afdhal 
daripada thawaf semata (menurut pendapat 
yang paling kuat). Akan tetapi hadits Aisyah 
adalah dalil yang paling kuat, adapun hadits- 
hadits lainnya tidak secara jelas menyatakan 
bahwa semua umrah tersebut dilakukan Rasu- 
lullah saw. dalam satu tahun yang sama. 

Sementara itu madzhab Maliki berpen- 
dapat bahwa makruh melakukan umrah lebih 


790 Al-Lubaab (1/215), Bidaayatul Mujtahid (1/315), at-Majmuu' (7/133-134), al-Muhadzdzab (1/200), Mughnil Muhtaaj (1/471), 
Kasysyaaful Ginaa' (2/472), al-Mughnii (3/226), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 130). 

791 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya dari Aisyah dengan sanad yang shahih. 

792 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lain-lain dari Ummu Ma'gil ra.. Sementara itu, Bukhari dan Muslim 


meriwayatkannya dari Ibnu Abbas. 
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dari satu kali dalam setahun sebab umrah 
adalah ibadah yang berisi thawaf dan sa'i, 
maka ia tidak boleh dikerjakan lebih dari satu 
kali dalam setahun, sama seperti haji. Penda- 
pat ini dibantah bahwa haji sudah ditentukan 
waktunya sehingga tidak mungkin melakukan- 
nya berkali-kali dalam setahun, sedangkan um- 
rah tidak terbatas waktunya sehingga ia dapat 
dilaksanakan berulang kali, seperti shalat. 


b) Kapan Makruh Melakukan Umrah? 

Menurut madzhab Hanafi, hukumnya 
makruh tahriim melakukan umrah pada hari 
Arafah (waktu wukuf), hari Kurban (hari Idul 
Adha), dan tiga hari Tasyrig setelah hari Id, 
sebab ini adalah hari-hari haji, maka hari-hari 
tersebut khusus disediakan untuk haji saja. 

Madzhab Maliki berkata: Orang yang ber- 
ihram haji dikecualikan dari ketentuan bahwa 
waktu umrah adalah sepanjang tahun. Artinya, 
dia tidak sah berihram umrah kecuali jika dia 
sudah menyelesaikan semua amalan haji se- 
perti thawaf, sa'i, melempar semua jumrah— 
jika dia tidak ingin cepat berangkat dari Mina 
sesudah dua hari—atau melempar sejumlah 
yang harus dilakukannya pada hari keempat 
sesudah matahari condong ke barat—jika dia 
ingin cepat berangkat. Dengan kata lain, ih- 
ram umrahnya tidak sah kecuali sesudah me- 
nyelesaikan pelemparan jumrah pada hari ke- 
empat—jika dia tidak ingin cepat berangkat— 
atau pelemparan jumlah yang seharusnya di- 
lakukannya pada hari keempat—jika dia ingin 
cepat berangkat, yaitu dia hendak mendahu- 
lukan thawaf dan sa'i-nya. 

Makruh berihram umrah setelah melem- 
par jumrah pada hari keempat hingga mata- 
hari terbenam di hari itu. Jika dia berihram 
umrah setelah melempar jumrah pada hari 
keempat sebelum matahari terbenam, ihram- 
nya sah, dan dia wajib menangguhkan thawaf 
dan sa'inya setelah matahari terbenam. Jika 
tidak ditangguhkannya, pelaksanaan thawaf 


421 
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dan sa'i tersebut tidak dianggap sah (menu- 
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rut pendapat yang kuat dalam madzhab ini), 
dan dia harus mengulangi thawaf dan sa'i lagi 
sesudah matahari terbenam. Jika tidak di- 
ulanginya, dia terhitung masih berada dalam 
kondisi berihram, untuk selamanya. 

Madzhab Syafi'i berpendapat, pelaksana 
haji tidak boleh melakukan ihram umrah se- 
lama dia masih punya tanggungan salah satu 
amalan haji (misainya: melempar jumrah), se- 
bab masih adanya hukum ihram sama dengan 
masih adanya ihram itu sendiri. Umrah tidak 
makruh pada suatu waktu tertentu, juga tidak 
makruh dilakukan berkali-kali, sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya. 

Adapun madzhab Hambali berpendapat 
bahwa tidak makruh melakukan ihram umrah 
pada hari Kurban, hari Arafah, maupun hari- 
hari Tasyrig, sama halnya dengan sekadar tha- 
waf, sebab hukum asalnya adalah tidak mak- 
ruh, dan tidak ada dalil yang menunjukkan 
kemakruhannya. 


b. Migat Makani untuk Haji dan Umrah 
Migat, dalam bahasa Arab, artinya 'batas- 
an: Menurut istilah syariat, migat adalah tem- 
pat dan waktu tertentu untuk melaksanakan 
ibadah tertentu. Seseorang tidak boleh mele- 
wati migat kecuali dalam keadaan sudah ber- 
ihram haji atau umrah. Jika ini dilanggar, dia 
wajib membayar dam, atau kembali ke migat 


tersebut. Jika dia melakukan ihram sebelum 


tiba di migat, ini boleh (dan ini disepakati se- 
mua ulama), dan ini lebih afdhal (menurut 
madzhab Hanafi) apabila dia yakin akan dapat 
menghindari hal-hal terlarang dalam ihram. 
Dalil kebolehan dan keafdhalan hal ini adalah 
firman Allah, : 





) Ir egapn et aa 
Oa. BA mai sal 

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 
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Penyempurnaan haji dan umrah adalah 
dengan melakukan ihramnya sejak dari kam- 
pung halamannya, sebagaimana dikatakan 
oleh Ali dan Ibnu Mas'ud. Selain itu, juga kare- 
na penyempurnaan haji ditafsirkan demikian, 
juga karena berihram sejak sebelum tiba di 
migat mendatangkan kesukaran yang lebih 
berat, dan pahalanya tentu lebih besar. 

Jenis migat berbeda antara orang yang 
tinggal di Mekah dan orang yang datang ke 
Mekah yang bukan penduduknya.” 

Pertama, migat orang yang menetap di 
Mekah 

Bagi orang yang berada di Mekah, baik 
ia penduduk Mekah sendiri maupun orang 
luar (yang sedang berada di sana), migatnya 
dalam haji adalah tanah haram, yakni Mekah 
itu sendiri, sebab Rasulullah saw. dulu me- 
merintahkan para sahabat beliau agar mela- 
kukan ihram haji di dalam kota Mekah. Beliau 
saw. bersabda, 


5 2 . 3 - - # ana 2? 
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“Bahkan penduduk Mekah sendiri pun 
mesti berihram di dalam kota ini.“ 


Begitu pula orang yang rumahnya berada 
di kawasan tanah haram di luar Mekah. Disun- 
nahkan baginya berihram di Masjidil Haram. 

Migatnya dalam umrah adalah di tanah 
halal terdekat, meskipun hanya kurang satu 
langkah dari tepi tanah haram bagian mana 


Ca 


Bagian 1: Ibadah 


pun, agar terealisir makna safar (menempuh 
perjalanan). Sebab, pelaksanaan ibadah haji 
adalah di Arafah yang mana daerah Arafah 
ini berada di kawasan tanah halal. Maka dari 
itu, ihramnya harus dilakukan di dalam tanah 
haram. Sedangkan pelaksanaan umrah adalah 
di dalam tanah haram, maka dari itu ihram- 
nya harus dilakukan di tanah halal, agar dalam 
ihramnya tercampur antara tanah halal dan 
tanah haram. Sebab, ini adalah syarat dalam 
semua ihram. Jika dia melakukan ihram umrah 
di dalam tanah haram, ibadahnya tetap sah, 
tapi dia harus membayar dam, kecuali jika 
setelah berihram dia keluar ke tanah halal. 

Kawasan tanah halal yang paling afdhal 
untuk ihram umrah adalah Ji'ranah (menurut 
madzhab Syafi'i) sebab Nabi saw. dulu berum- 
rah dari sana, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim. Kawasan berikutnya yang 
afdhal adalah Tan'im, sebab Nabi saw. dulu 
menyuruh Aisyah berumrah dari sana, dan 
kawasan berikutnya adalah Hudaibiyah.' 

Adapun menurut madzhab Hanafi dan 
Hambali, kawasan tanah halai yang paling 
afdhal untuk ihram umrah adalah Tan'im se- 
bab Nabi saw. dulu menyuruh Abdurrahman 
bin Abu Bakar agar mengantar Aisyah ber- 
umrah dari Tan'im,”8 karena ia adalah ka- 
wasan tanah halal yang paling dekat dengan 
Mekah. Berikutnya adalah Ji'ranah, kemudian 
Hudaibiyah. 

Menurut madzhab Maliki, seseorang bo- 
leh memilih untuk berihram umrah dari Ji'ra- 
nah atau Tan'im. 


793 Fathul Oadiir (2/131-134), al-Badaa'f (2/163-167), al-Lubaab (1/178-179), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 130), Hasyiyah al- 
Bajuri (1/328), asy-Syarhul Kabiir (2/22), asy-Syarhush Shaghiir (2/18-25), Mughnil Muhtaaj (1/473-476), al-Muhadzdzab (1/202- 


204), Kasysyaaful Ofnaa' (2/466-469), al-Mughnii (3/257-267). 


794 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Di samping itu, Muslim juga meriwayatkan dari Jabir, 


AI Ga (IS IE DUA 


"Sesudah kami bertahalul dari haji, Nabi saw. dulu memerintahkan kami berihram umrah dari al-Abthah," Lihat Nashbur Raayah 


(3/16). 


795 Ji'ranah adalah desa yang terletak di jalur menuju Tha'if, jaraknya 6 farsakh dari Mekah. Tan'im adalah tempat yang dikenal dengan 
masjid Aisyah. Hudaibiyah adalah sumur yang berada di antara jalur Jedah-Madinah, berjarak 6 farsakh dari Mekah. 


796 Muttafag 'alaih. 
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Kedua, orang yang tinggal di tanah halal 

Yaitu, orang yang rumahnya berada di da- 
lam kelima migat, misalnya penduduk perke- 
bunan Bani Amir, dan lain-lain. Mereka ting- 
gal di dalam kawasan migat tapi di luar tanah 
haram. 

Madzhab Maliki mengatakan, barangsiapa 
rumahnya lebih dekat ke Mekah daripada ke 
migat, maka migatnya dalam haji atau umrah 
adalah dari rumahnya. 

Madzhab Syafi'i dan Hambali berkata, ba- 
rangsiapa mengambil jalan yang tidak melin- 
tasi migat, hendaknya dia berihram dari tem- 
pat yang sejajar dengan migat, baik ia berada 
di darat maupun di laut. Jika posisinya sejajar 
dengan dua buah migat, hendaknya dia berih- 
ram di tempat yang sejajar dengan migat yang 
terdekat dengan tempatnya berada. Jika kedua 
migat tersebut sama jaraknya dari tempatnya 
berada, hendaknya dia berihram setelah men- 
sejajari migat yang jaraknya lebih jauh dari 
Mekah. Jika dia tidak mensejajari salah satu 
migat, hendaknya dia berihram di tempat yang 
jaraknya dua marhalah dari Mekah. Barang- 
siapa rumahnya berada di antara Mekah dan 
migat, maka migatnya adalah rumahnya. 

Barangsiapa melewati suatu migat semen- 
tara dia tidak bermaksud menunaikan mana- 
sik, tapi kemudian dia ingin menunaikannya, 
maka migatnya adalah tempatnya berada. 

Adapun madzhab Hanafi berkata, migat 
orang yang tinggal di kawasan tanah halal un- 
tuk haji dan umrah adalah kampung halaman- 
nya, atau tempat yang mereka pilih di kawasan 
tanah halal yang berada di antara kampung 
halaman mereka dan tanah haram. Hal ini di- 
dasarkan atas firman Allah SWT, 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 


Ali dan Ibnu Mas'ud menafsirkan ayat ini 
bahwa penyempurnaan haji dan umrah adalah 


Ca 


FIOLH ISLAM JILID 3 


dengan melakukan ihramnya di kampung ha- 
laman sendiri. Jadi, penduduk kawasan tanah 
halal tidak boleh melewati migat mereka un- 
tuk menunaikan haji dan umrah kecuali dalam 
keadaan sudah berihram. Kawasan tanah halal 
yang berada di antara kampung halaman me- 
reka dan tanah haram adalah sama statusnya, 
karena itu, mereka boleh melakukan ihram 
hingga akhir batas tanah halal. 

Kesimpulannya, migat haji dan umrah ba- 
gi orang yang tinggal di dalam migat adalah 
kawasan tanah halal (dan ini disepakati semua 
madzhab), yaitu dari tempat mereka masing- 
masing. Mereka, menurut madzhab Hanafi, bo- 
leh memasuki Mekah tanpa berihram apabila 
ada keperluan. 
Ketiga, afaagi 

Yaitu, orang-orang yang rumahnya berada 
di luar migat-migat yang sudah ditetapkan 
oleh Rasulullah saw. bagi mereka—dan bagi 
orang-orang lain yang melewati migat-migat 
tersebut—yang hendak menunaikan haji atau 
umrah. Migat-migat ini ada lima, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Abbas, 


Ka "1 3, BD 


ai JS, Sa Na IS 


2 3 JB, ah, AI Jas, dd 
AS Ia alat in See SI CA 


Tua 4. 


PS HPS 3 AN, CAN Aa 
ata Dhan ISA WNA NS cadas 


“Rasulullah saw. telah menetapkan bahwa 
migat penduduk Madinah adalah Dzul Hulai- 
fah, migat penduduk Syam adalah Juhfah, mi- 
gat penduduk Najed adalah Oarnul Manazil, 
dan migat penduduk Yaman adalah Yalamlam. 
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Beliau bersabda, 'Migat-migat tersebut untuk 
mereka dan untuk orang-orang lain yang me- 
lewatinya, yang hendak menunaikan haji dan 
umrah. Barangsiapa rumahnya berada di luar 
atau di dalam kawasan migat, maka tempat ih- 
ramnya adalah di kampung halamannya. Begi- 
tulah, bahkan penduduk Mekah pun berihram 
di Mekah.” 


Hadits ini menyebutkan empat migat. 
Adapun Dzatu Irg disebutkan dalam Sha- 
hih Muslim dari Jabir sebagai hadits martu', 


e B3 1, o j8 8 
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“Migat penduduk Madinah adalah Dzul 
Hulaifah: tapi dalam jalur lain, migat mereka 
adalah Juhfah. Sedangkan migat penduduk 


Irak adalah Dzatu Irg.”” 


Inilah lima migat bagi selain orang yang 
menetap di Mekah. Kelima-limanya terbagi 
sesuai arah sisi tanah haram. Seseorang yang 
hendak pergi ke Mekah guna menunaikan haji 
atau umrah tidak boleh melewati migat-migat 
tersebut kecuali dia sudah berihram dengan 
salah satu dari dua ibadah tersebut. Kete- 
rangannya sebagai berikut. 

1. Migat penduduk Madinah: Dzui Hulaifah 
(Bir Ali), tempat yang jaraknya 6 mil dari 
Madinah dan 10 marhalah dari Mekah. Ini 
adalah migat terjauh (460 km). 

2. Migat penduduk Syam, Mesir, dan Maroko 
adalah Juhfah (Rabigh), tempat yang ja- 
raknya 3 marhalah dari Mekah (187 km). 


797 Nailul Authaar (4/295). 
798 Nailul Authaar (4/296). 
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Karena pada zaman sekarang penduduk 
Syam melewati migat penduduk Madinah 
dan juga melewati migat ini, maka mereka 
boleh memilih untuk berihram di salah 
satunya karena yang wajib atas orang yang 
melewati dua migat adalah tidak melin- 
tasi migat terakhir kecuali dalam keadaan 
berihram, tapi lebih afdhal dia berihram di 

migat pertama. : 

3. Migat penduduk Irak dan penduduk dae- 
rah timur lainnya: Dzatu Irg, sebuah desa 
yang berjarak dua marhalah dari Mekah, 
berbatasan dengan Wadi al-Agig, di sebe- 
lah timur laut dari Mekah (194 km). 

4. Migat penduduk Yaman, Tihamah, dan 
India: Yalamlam, sebuah gunung yang 
berjarak dua marhalah di sebelah selatan 
Mekah. 

5. Migat penduduk Najed, Kuwait, Emirat, 
dan Tha'if: Oarnul Manazil, sebuah gunung 

yang berjarak dua marhalah dari Mekah. 
Tempat ini juga dinamakan Garnuts Tsa'a- 
lib. Ia berdekatan dengan tempat yang se- 
karang dinamakan as-Sail (94 km). 


Barangsiapa melampaui migat tanpa ber- 
ihram, dia wajib membayar dam, kecuali jika 
dia kembali ke migat tersebut. Tapi, menurut 
madzhab Maliki, dia tetap harus membayar 
dam meskipun dia kembali ke migat setelah ih- 
ramnya, hal ini akan dijelaskan lebih terperin- 
ci nanti. Apabila dia melampaui migat dengan 
niat menetap di sebuah tempat yang bukan 
termasuk wilayah tanah haram, hal itu boleh 
dilakukannya jika dia berniat menetap selama 
lima belas hari (menurut madzhab Hanafi), 
sebab itu adalah tempo menetap yang paling 
minimal dalam madzhab mereka, karena hu- 
kum kampung halaman tidak terwujud kecuali 
dengan niat menetap selama tempo tersebut. 






1) Orang yang Posisinya Sejajar dengan 
Migat dan Orang yang tidak Sejajar 


Barangsiapa melewati jalan di darat, laut, 
atau udara yang melintasi di antara dua buah 
migat, maka dia harus berijtihad agar ihram- 
nya sejajar dengan migat yang lebih dekat 
dengan jalan yang sedang dilewatinya. Dia ha- 
rus berihram ketika sudah sejajar dengan yang 
paling dekat dengannya di antara dua migat 
tersebut meskipun migat yang satunya lebih 
jauh dari Mekah. 

Jika kedua migat itu sama jaraknya dari 
tempatnya berada, hendaknya dia berihram 
setelah sejajar dengan yang lebih jauh dari 
Mekah di antara kedua migat tersebut. Jika 
dia tidak tahu apakah posisinya berada sudah 
sejajar dengan migat yang dekat dengan jalan 
yang diambilnya, hendaknya dia berlaku ihti- 
yath (hati-hati) dengan cara berihram sejak 
dini (dari tempat yang jauh), sedemikian rupa 
sehingga dia yakin bahwa dia tidak melampaui 
migat kecuali sudah dalam keadaan berihram. 
Sebab, ihram sebelum migat adalah boleh se- 
dangkan menunda ihram sampai melewati 
migat adalah tidak boleh. Maka dari itu, sikap 
ihtiyath adalah dengan melakukan perkara 
yang tidak diragukan lagi. 

Jika dia tidak melewati tempat yang seja- 
jar dengan salah satu migat di atas, hendaknya 
dia berihram pada jarak dua marhalah (89 
km) dari Mekah, sebab tidak ada migat yang 
jaraknya kurang dari jarak tersebut. 


2) Hukum Orang yang Masuk Mekah 
Sesudah Menyelesaikan Haji dan Umrah 
Madzhab Syafi'1”” 
jika seseorang telah menyelesaikan haji 
dan umrah Islam kemudian dia hendak masuk 
Mekah untuk suatu keperluan yang biasanya 
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tidak berulang-ulang (misalnya: berziarah, 
berdagang, atau menyampaikan surat/pesan), 
atau dia adalah penduduk Mekah yang baru 
pulang dari perjalanan jauh, apakah dia harus 
berihram hajif/umrah? Dalam hal ini ada pe- 
rinciannya: 

a. Jika dia masuk Mekah untuk memerangi 
para pemberontak, penyamun, dan seje- 
nisnya yang wajib atau mubah untuk di- 
perangi, atau dia masuk Mekah karena 
takut terhadap seseorang yang zalim atau 
terhadap penagih utang yang mendesak- 
nya padahal dia masih belum berduit, se- 
hingga dia akan menghadapi kesukaran 
kalau menampakkan bahwa dirinya telah 
menunaikan ibadah hajifumrah maka dia 
tidak harus berihram (tidak ada perbe- 
daan pendapat dalam hal ini). Sebab, 
Nabi saw. dulu masuk Mekah pada hari 
penaklukan kota ini tanpa berihram?” lan- 
taran pada waktu itu beliau tidak aman 
dari kemungkinan akan diperangi. 


b. Bagi setiap orang yang masuk Mekah dan 


masuknya tidak berulang kali, disunnah- 
kan menunaikan ihram. Makruh baginya 
masuk Mekah tanpa berihram. Jadi, ba- 
rangsiapa masuk Mekah untuk suatu ke- 
perluan yang tidak berulang-ulang (seper- 
ti berdagang, berziarah, dan menjenguk 
orang sakit), maka (menurut pendapat pa- 
ling shahih dalam madzhab Syafi'i) disun- 
nahkan baginya berihram, tapi ini tidak 
wajib. Sedangkan Imam Malik dan Ahmad 
berkata, dia harus berihram. Adapun Abu 
Hanifah berkata, jika rumahnya berada di 
migat atau lebih dekat ke Mekah, dia bo- 
leh masuk Mekah tanpa ihram. Jika tidak 
demikian, dia tidak boleh masuk tanpa 
ihram. 


799 Al-Majmuu' (7/10-16). al-Muhadzdzab (1/195), ad-Durrul Mukhtaar (2/212-213), asy-Syarhush Shaghiir (2/24), al-Mughnii 


(3/268-269). 


800 Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i dari Jabir. Lihat Naifut Authaar (4/300). 
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Bagi orang yang berulang kali keluar- 
masuk Mekah (seperti penjual kayu ba- 
kar, pencari rumput, pemburu, petugas 
penyedia air minum, tukang pos, sopir, 
dan sebagainya) boleh masuk tanpa ber- 
ihram. Hal ini didasarkan atas riwayat 
Ibnu Abbas, 


re On. je Sa 2 Mag MN Win 2 
Nb La pa Yi 55 akal Jpat Y 


“Setiap orang tidak boleh memasuki 
Mekah kecuali dalam keadaan berihram, 
tapi ada rukhshah (keringanan) bagi para 
penjual/pencari kayu bakar." 


Juga, karena pewajiban ihram atas 
orang-orang seperti ini menimbulkan 
masyaggah (kesukaran) bagi mereka. 

Adapun bagi penduduk tanah haram, 
mereka tidak harus berihram apabila hen- 
dak masuk Mekah (tiada perbedaan pen- 
dapat dalam hal ini), sebagaimana tidak 
disyariatkan shalat tahiyatul masjid bagi 
orang yang berpindah dari satu tempat di 
masjid ke tempat lain di masjid tersebut. 

Bagi orang yang hendak memasuki ka- 
wasan tanah haram tapi tidak bermaksud 
masuk Mekah, hukumnya sama seperti 
orang yang hendak masuk Mekah, dengan 
perincian dan perbedaan pendapat di 
atas, 

Apabila ihram wajib dilakukan lantar- 
an hendak masuk tanah haram tapi dia 
ternyata masuk tanpa berihram, dia ber- 
dosa, tapi dia tidak harus menggadha (me- 
nurut pendapat yang kuat dalam madzhab 
Syafi'i). Sebagian ulama Syafi'iyah berkata, 
setiap ibadah yang wajib, apabila diting- 





(3/15). 
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galkan, harus di-gadha atau dibayar ka- 
faratnya, kecuali ihram untuk masuk Me- 
kah dan menghindari hal-hal pembatal 
puasa pada hari syakk apabila telah ter- 
bukti bahwa hari itu sudah masuk bulan 
Ramadhan. 

Jadi, barangsiapa tidak menghindari 
hal-hal pembatal puasa padahal dia wajib 
menghindarinya, maka dia tidak harus 
menggadha penghindaran tersebut dan 
tidak pula harus membayar kafaratnya. 

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat 

bahwa dia harus menggadha, sebab se- 
mua amal wajib yang ditinggalkan wajib 
di-gadha. 
Bagi orang yang tidak dibebani kewajiban 
haji (seperti budak, bocah kecil, dan orang 
kafir), apabila si budak dimerdekakan, si 
bocah mencapai usia dewasa, atau si kafir 
masuk Islam dan mereka hendak berih- 
ram, maka (menurut madzhab Hambali 
dan Maliki) mereka boleh berihram dari 
tempat mereka berada saat itu dan mere- 
ka tidak perlu membayar dam. Sebab, 
mereka berihram di tempat yang ihram 
itu wajib atas mereka di sana. Jadi, status 
mereka menyerupai penduduk Mekah dan 
orang yang kampungnya berada di antara 
migat dan Mekah apabila dia berihram 
dari kampung tersebut. 

Sedangkan menurut madzhab Syafii, 
mereka semua wajib membayar dam sebab 
masing-masing dari mereka meninggal- 
kan perkara yang wajib atasnya. 

Adapun menurut madzhab Hanafi, 
tidak wajib membayar dam bagi orang 
kafir yang masuk Islam dan bocah yang 
mencapai usia dewasa. Sedangkan bagi 
budak, dia wajib membayar dam. 


801 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang lemah (Op. cit.). Lihat puta Nashbur Raayah 





3) Mana yang Lebih Afdhal: Ihram dari 
Migat ataukah Ihram dari Negeri Sendiri 


Madzhab Hanafi berpendapat,” ihram 
dari negeri sendiri lebih afdhal jika dia ber- 
ada pada bulan-bulan haji dan dia aman atas 
dirinya, sebab Allah SWT berfirman, 


PT GAY nat ha 2g 


“Dan si ibadah “haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 





Ali dan Ibnu Mas'ud menjelaskan makna 
ayat ini, “Penyempurnaan haji dan umrah ada- 
lah dengan melakukan ihramnya dari kam- 
pung halamanmu.” Dalil lainnya adalah sabda 
Rasulullah saw., 


ama 3 PP amin £ u 2 - 


A3 Ia pa Le ea AA 
3g 
NE NA K Su, 
“Barangsiapa berihram haji atau umrah 
dari Masjidil Agsha ke Masjidil Haram, niscaya 
diampuni dosanya yang terdahulu maupun 


yang belakangan: atau: niscaya dia masuk 
surga. 8 


Alasan lainnya adalah karena ihram yang 
demikian lebih banyak amalnya. Umar pernah 
berihram dari Yerusalem, dan dia pun pernah 
berkata kepada adh-Dhabbi bin Ma'bad yang 
berihram dari negerinya, “Perbuatanmu sudah 
sesuai dengan ajaran Nabi saw... 


802 Al-Badaa'i (2/164), al-Lubaab (1/178). 
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Jumhur fugaha berpendapat,” ihram dari 
migat lebih afdhal sebab itulah yang sesuai 
dengan hadits-hadits shahih. Nabi saw. dan 
para sahabat pun berihram dari migat, dan 
mereka tidak melakukan kecuali amal yang 
afdhal. Nabi saw. juga berihram dari migat 
ketika menunaikan Haji Wada' (semua ulama 
berijma tentang hal ini), juga ketika menu- 
naikan umrah Hudaibiyah, sebagaimana diri- 
wayatkan oleh Bukhari dalam al-Maghaazii. 
Selain itu, juga karena dengan melakukan ih- 
ram sebelum tiba di migat—meskipun hal itu 
boleh dilakukan—akan mendatangkan kesu- 
karan dan membuat pelakunya menyombong- 
kan ibadahnya. 

Pendapat jumhur ini dikuatkan dengan 
sabda Nabi saw., 


SAE EP AKN Jang (SAS pati uan 

NA PRE 

“Hendaknya kalian nikmati kondisi halal 

kalian sebisa mungkin, sebab kalian tidak tahu 

kondisi seperti apa yang akan kalian hadapi 
setelah berihram.”06 


“ Al-Hasan meriwayatkan bahwa Imran bin 
Hushain dulu pernah berihram dari negeri- 
nya. Ketika kabar itu terdengar oleh Umar, dia 
marah dan berkata, “Ada berita yang tersebar 
di tengah masyarakat bahwa seorang sahabat 
Rasulullah saw. berihram dari negerinya!” Al- 
Hasan juga menuturkan bahwa Abdullah bin 
Amir pernah berihram dari Khurasan. Setelah 
dia tiba, Utsman menegur perbuatannya itu 


803 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad dari Ummu Salamah. Dalam sebuah lafal yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 


." 4 ,.. #3 
al ak TN .. , ...$ i .. 
Aa . na w "ja o 


“Barangsiapa berihram umrah dari Baitul Magdis, niscaya diampuni dosanya.” Hadits ini dhaif. Lihat Nailut Authaar (4/298). 


804 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud. 


805 Bidaayatul Mujtahid (1/314), Mughnil Muhtaaj (1/475), aE -Mughnii (3/264). 
806 Diriwayatkan oteh Abu Ya'la al-Maushili dalam Musnad-nya dari Abu Ayyub. 
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dan menyatakan ketidaksukaannya,” Bukhari 
berkata, “Utsman pernah menyatakan ketidak- 
sukaannya tentang berihram dari Khurasan 
atau Karman. 

Pendapat inilah yang lebih kuat, menurut 
saya, demi menghindarkan kesulitan dari diri 
kita serta agar kita terhindar dari kemungkin- 
an untuk melakukan hal-hal yang terlarang 
selama ihram. Adapun hadits tentang ihram 
dari Baitul Magdis mengandung kelemahan. 
Sedangkan maksud perkataan Umar kepada 
adh-Dhabbi, “Perbuatanmu sudah sesuai de- 
ngan ajaran Nabi saw.,” adalah mengenai giran 
(penggabungan) antara haji dan umrah, bukan 
mengenai pelaksanaan ihram sebelum tiba di 
migat. Sebab, ajaran Nabi saw. adalah berih- 
ram dari migat. 

Tentang ucapan Umar dan Ali, “Penyem- 
purnaan umrah adalah dengan memulainya 
dari negerimu,” maknanya adalah memulai 
perjalanannya dari negerimu, bukan melaku- 
kan ihramnya dari negerimu. Inilah yang dipe- 
gang oleh Sufyan dan Ahmad untuk menafsir- 
kan kalimat tersebut. Ucapan Umar dan Ali itu 
tidak bisa ditafsirkan dengan ihram itu sendiri, 
sebab Nabi saw. dan para sahabat beliau tidak 
pernah berihram umrah dari rumah mereka. 


4) Denda Orang yang Melampaui Migat 
Tanpa Berihram 


Jika seseorang melampaui salah satu dari 
kelima migat tanpa ihram sementara dia hen- 
dak menunaikan haji atau umrah, kemudian 
dia kembali (ke migat) sebelum berihram lalu 
dia berihram di migat, kemudian dia melam- 
paui migat lagi dalam keadaan sudah berihram 
maka dia tidak wajib membayar dam (dengan 
ijma semua ulama). Sebab, dia sudah kembali 
ke migat sebelum berihram, dan dia berihram 
dari sana. Maka, pelampauan yang pertama 


807 Dua kisah ini diriwayatkan oleh Sa'id dan al-Atsram. 
808 Al-Badaa'' (2165-167), asy-Syarhush Shaghrir (2/24-26), 
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tadi terhitung nihil (dianggap tidak ada) dan 

yang kali kedua terhitung sebagai permulaan 

ihramnya dari migat. 

Adapun jika dia sudah berihram setelah 
melampaui migat tapi dia belum melakukan 
satu pun amalan haji, lalu dia kembali ke mi- 
gat maka dalam hal ini ada beberapa penda- 
pat di kalangan para fugaha?? Perlu diketahui 
bahwa an ini berlaku pula 
(menurut madzhab Hanafi) bagi penduduk 
Mekah yang meninggalkan migatnya dan ia 
berihram haji dari tanah halal atau berihram 
umrah dari tanah haram. 

1, Pendapat Abu Hanifah: Jika dia sudah 
kembali ke migat dan bertalbiyah, gugur 
kewajibannya membayar dam: tapi jika dia 
belum bertalbiyah maka kewajiban mem- 
bayar dam tidak gugur. Hal ini didasarkan 
atas ucapan Ibnu Abbas kepada seseorang 
yang berihram setelah melewati migat, 
“Kembalilah ke migat lalu bertalbiyahlah. 
Jika tidak kau lakukan begitu, hajimu ti- 
dak sah." Ibnu Abbas mengharuskan ber- 
talbiyah dari migat, maka talbiyah men- 
jadi faktor yang harus diperhitungkan. 

2. Pendapat Abu Yusuf dan Muhammad ibnul 
Hasan, serta pendapat madzhab Syafi'i dan 
Hambali, bagi orang yang sudah melampaui 
migat lalu berihram, dia harus membayar 
dam jika dia tidak kembali. Jika dia telah 
terlanjur berihram kemudian dia kembali 
ke migat sebelum menunaikan salah satu 
nusuk (misalnya thawaf), gugurlah kewa- 
jibannya membayar dam, tidak peduli 
apakah dia sudah bertalbiyah atau belum, 
baik ia mengetahui keharaman hal itu 
maupun tidak mengetahuinya. Alasannya, 
karena hak migat adalah melampauinya 
dalam keadaan sudah berihram, bukan 
melaksanakan ihram darinya. Sedangkan, 








alasan gugurnya kewajiban dam adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


A- aan : 3 : si ee. 

? balas aa 4 PL 

“Barangsiapa meninggalkan salah satu 
nusuk, maka dia harus membayar dam.”” 


Jika dia melampaui migat tanpa ihram, 
dia harus kembali ke migat lalu berihram 
dari sana, kecuali jika waktunya sempit 
atau jalannya tidak aman. 

Hal ini berlaku pula bagi penduduk 
Mekah yang berada di tanah haram jika 
dia tidak keluar ke migat dan dia telah 
melaksanakan amalan-amalan umrah, ma- 
ka dia harus membayar dam, dan umrah 
tersebut sah baginya. Jika dia keluar ke 
tanah halal setelah berihram, dia tidak 
perlu membayar dam, sama seperti jika 
dia melewati migat lalu kembali ke sana 
dan berihram. 

Jika orang yang berihram sebelum tiba 
di migat merusak hajinya, kewajibannya 
untuk membayar dam tetap tidak gugur 
(menurut madzhab Hambali dan Syafi'i). 
Tapi madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
kewajiban membayar dam tersebut gugur, 
sebab gadha-nya wajib. 

Pendapat madzhab Maliki: Bagi orang 
yang melampaui migat lalu berihram, dia 
tidak harus kembali ke migat tadi, tapi dia 
wajib membayar dam, sebab dia melewati 
migat dalam keadaan halal (tidak berih- 
ram). Kembalinya ke migat tersebut sesu- 
dah berihram tidak menggugurkan kewa- 


dengan lafal, 





4, 
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jibannya membayar dam, sebab dia mela- 
kukan pelanggaran. 

Namun jika dia belum berihram, dia 
wajib kembali ke migat, kecuali jika ada 
uzur (misalnya: khawatir dirinya akan 
terlambat haji kalau kembali, atau khawa- 
tir ketinggalan rombongan, atau khawatir 
atas keselamatan nyawanya atau harta- 
nya, atau tidak mampu untuk kembali), 
maka dalam kondisi demikian dia tidak 
wajib kembali ke migat, tapi dia wajib 
membayar dam lantaran dia melampaui 
migat dalam keadaan halal. 


AMALAN-AMALAN HAJI DAN UMRAH, 
CARA HAJI DAN UMRAH NABI SAW. 
Amalarn-Amalan Haji 


Amalan-amalan haji ada sepuluh, antara 


lain: 


1. 


Ihram. Yaitu, niat haji atau umrah atau 
kedua-duanya, dengan mengucapkan, 
“Aku berniat haji atau umrah dengan ber- 
ihram karena Allah Ta'ala. Jika dia berhaji 
atau berumrah atas nama orang lain, dia 
mengucapkan, “Aku berniat haji atau um- 
rah atas nama Fulan dengan berihram 
karena Allah Ta'ala.” Setelah itu, dia ber- 
talbiah sesudah mengerjakan shalat sun- 
nah ihram sebanyak dua rakaat. 

Masuk Mekah dari arah dataran tingginya, 
yakni Kada, kemudian masuk Masjidil 
Haram dari pintu Bani Syaibah, lalu me- 
nunaikan thawaf Gudum dengan memulai 
dari Hajar Aswad. 

Thawaf. Ada tiga macam yakni thawaf Ou- 
dum, thawaf Ifadhah, dan thawaf Wada: 


809 Hadits ini diriwayatkan secara mauguf dan marfu'. Yang mauguf diriwayatkan oleh Malik dan lain-lain dengan sanad yang shahih, 


pe UM ag Na, .4 g 7 3, at. 
US Sala SP PEN SI ipa gai 


“Barangsiapa kelupaan untuk menunaikan salah satu nusukenya atau dia (sengaja) meninggalkannya, hendaknya dia meng- 


alirkan darah (membayar dam). 


810 Ai-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 131-135). 
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4. Sa'i antara bukit Shafa dan bukit Marwah. 

5. Wukuf di Arafah dan di Mina. Berangkat 
ke Mina pada tanggal 8 Dzulhijjah (yakni 
hari Tarwiyah)?!! kemudian mengerjakan 
shalat zhuhur dan ashar di sana, dan ber- 
malam di sana. Setelah itu berangkat ke 
Arafah sesudah matahari terbit, dan pada 
tanggal 9 dia menjamak shalat zhuhur 
dan shalat Ashar bersama imam di masjid 
Namirah atau di masjid lainnya, lalu dia 
wukuf di Arafah bersama jamaah haji 
tainnya. 

6. Bermalam di Muzdalifah, yang terletak di 
antara Mina dan Arafah. Di Muzdalifah ini 
para jamaah haji menjamak gashar antara 
shalat magrib dan shalat isya sesudah le- 
nyapnya mega merah pada malam Idul 
Adha. Mereka mengerjakan shalat Subuh 
di Masy'aril Haram, yang merupakan ba- 
tas akhir daerah Muzdalifah. Di sana me- 
reka melakukan wukuf untuk berdoa 
dan bermunajat, selanjutnya mereka ber- 
tolak dari sana ke Mina sebelum terbit 
matahari. 

7. Melontar jumrah. Jamaah haji melontar 
Jumrah Agabah (yaitu Jumrah Kubra) 
sebanyak tujuh butir kerikil pada hari 
Kurban di Mina sesudah terbit matahari 
setinggi satu tombak. 

Jamaah haji melontar ketiga jumrah 
semuanya pada hari-hari Mina: yaitu hari 
kedua, ketiga, dan keempat Id. Masing- 
masing jumrah sebanyak tujuh butir keri- 
kil, dimulai dengan Jumrah Ula (Shughra, 
yaitu yang terletak sesudah masjid Khaif 
dari arah Arafah), kemudian Jumrah Wus- 
tha, lalu Jumrah Agabah. Waktunya adalah 


sesudah matahari condong ke barat sebe- 


lum matahari terbenam. 


dl 


- 





Bagian L: Ibadah 


8. Mencukur atau memendekkan rambut 
(mencukur lebih afdhal) bagi kaum pria. 
Sedangkan wanita memendekkan saja, 
tidak mencukur: semua helai rambutnya 
dipotong sekitar seujung jari panjangnya. 
Hendaknya berdoa ketika bercukur. Amal- 
an bercukur/memendekkan rambut ini 
dilakukan pada hari Kurban sesudah me- 
lontar Jumrah Agabah dan menyembelih 
(jika dia membawa hewan kurban). Se- 
lanjutnya dia datang ke Mekah lalu me- 
ngerjakan thawaf Ifadhah (yakni thawaf 
yang fardhu). 

9. Menyembelih kurban sesudah melontar 
Jumrah Kubra. Boleh mencukur sebelum 
menyembelih, dan boleh pula menyem- 
belih sebelum melontar jumrah. Penyem- 
belihan hewan kurban ini boleh dilakukan 
sebelum matahari terbit. 

10. Thawaf Wada'. Thawaf ini hukumnya sun- 
nah menurut madzhab Maliki, tapi wajib 
menurut jumhur. 


Thawaf ini tidak diperintahkan untuk di- 
kerjakan bagi penduduk Mekah dan bagi selain 
penduduk Mekah yang menetap di kota ini. 

Apabila seorang wanita mengalami haid 
sesudah mengerjakan thawaf Ifadhah, dia bo- 
leh keluar Mekah sebelum melakukan thawaf 
Wada' (menurut madzhab Maliki). 


b. AmalanAmalan Umrah 

Ada empat, yaitu: ihram, thawaf, sa'i an- 
tara bukit Shafa dan bukit Marwah, dan men- 
cukur atau memendekkan rambut. 


c. Umrah Nabi saw. . 
Bukhari, Muslim, dan Ahmad meriwayat- 
kan dari Anas, 


Disebut hari Tarwiyah karena ketika Nabi Ibrahim a.s. diperintahkan menyembelih putranya, beliau bermimpi pada malam Tarwi- 


yah, Pada pagi harinya beliau tarawwaa (berpikir dan merenungkan mimpi itu dalam hatinya), apakah mimpi itu dari Allah atau- 
kah dari setan. Maka hari itu disebut dengan hari Tarwiyah. Atau, karena pada hari itu biasanya para jamaah haji mencari bekal air 


untuk persediaan minum di Arafah. 
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1 aah “1 £ Fs 3 -€ 2 po 


... 


“Nabi saw. emak melakukan impaii 
empat kali?!? semuanya di bulan Dzulga'dah, 
kecuali umrah yang dikerjakannya bersama 
hajinya. Keempat umrah tersebut adalah: (1) 
umrah dari Hudaibiyah, (2) umrah pada tahun 
berikutnya, (3) umrah dari Ji'ranah sesudah 
beliau membagi rampasan Perang Hunain, dan 
(4) umrah bersama hajinya.” 


Jadi, beliau mengerjakan umrah empat 
kali: (1) umrah Hudaibiyah untuk menziarahi 
Ka'bah pada tahun 6 H, (2) umrah Oadha pada 
tahun 7 H, (3) umrah Ji'ranah pada tahun 8 H 
di lembah Hunain antara Mekah dan Tha'if (ja- 
raknya tiga hari perjalanan dari Mekah), dan 
(4) umrah yang dilaksanakan bersama haji 
Wada' pada tahun 9 H. 


d. Haji Wada' yang Dilaksanakan oleh Nabi 
saw. 

Muslim dan lain-lain!!? meriwayatkan tata 
cara haji Nabi saw.. Hadits ini mengandung 
banyak pelajaran dan hukum-hukum figih 
yang seluruhnya mencapai lebih dari lima pu- 
luh macam, sebagaimana dinukil oleh Imam 
Nawawi dari Abu Bakar ibnul Mundzir. 

Bunyi hadits tersebut begini: 

Jafar bin Muhammad menuturkan dari 
ayahnya, “Kami pernah berkunjung ke rumah 
Jabir bin Abdullah. Setelah bertemu dengan- 
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nya, dia menanyai tiap orang dalam rombong- 
anku. Ketika dia menanyaiku, aku menjawab, 
Aku adalah Muhammad bin Ali bin Husain. 
Dia mengulurkan tangannya ke kepalaku, lalu 
melepas kancing bajuku yang atas dan yang 
bawah, lalu meletakkan telapak tangannya di 
dadaku. Pada waktu itu aku masih muda belia. 

Selanjutnya dia berkata, “Selamat datang, 
hai anak saudaraku. Tanyakan apa pun yang 
ingin kau ketahui. Kemudian aku bertanya 
kepadanya. Waktu itu dia sudah buta. Ketika 
waktu shalat tiba, dia berdiri dengan menge- 
nakan sehelai kain tenunan —yakni kain se- 
limut—dan menyelimutkannya ke tubuhnya. 
Setiap kali dia menyampirkan kain itu di atas 
bahunya, kedua ujungnya melorot lagi karena 
kain itu terlalu kecil. Dia mengimami kami, 
sementara selendangnya ia letakkan di sebe- 
lahnya, di gantungan baju. Usai shalat, aku ber- 
kata, “Ceritakan kepadaku tentang cara haji? 
Rasulullah saw.' Dia memberi isyarat angka 
sembilan dengan tangannya, lalu berkata, 

“Rasulullah saw. tidak melaksanakan haji 
selama sembilan tahun. Pada tahun kesepuluh, 
beliau mengumumkan kepada kaum Muslim- 
in: bahwa Rasulullah saw. akan berangkat haji. 
Banyak orang yang datang ke Madinah. Semua 
ingin meniru perbuatan Rasulullah saw. dalam 
ibadah haji.” 

Kami berangkat bersama Rasulullah saw. 
(pada tanggal 25 Dzulga'dah). Ketika kami tiba 


di Dzulhulaifah, Asma' binti Umais melahirkan 


Muhammad bin Abu Bakar. Asma' menyuruh 
orang bertanya kepada Rasulullah saw., “Apa 
yang harus saya lakukan? Beliau bersabda, 


AN Jt 


sp as Oa 


912 Hal senada juga disebutkan dalam hadits Aisyah dan Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya. Lihat Nattul Authaar 


(4/298). 


813 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, ad-Darimi, dan Ibnu Abi Syaibah. Lihat Syarh Muslim (8/170-195). 


814 Maksudnya: haji Wada" 


815 Ini menunjukkan bahwa mereka semua berihram haji sebab waktu itu Rasulullah saw. berihram haji. 
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Mandilah dan balutlah kemaluanmu de- 
ngan kain (agar darah nifas tidak menetes), 
lalu laksanakan ihram! 


Setelah shalat di masjid Dzulhulaifah,?!s 
Rasulullah saw. menunggangi al-gashwa,?" 
unta beliau. Setelah tiba di al-Baida' —kata Ja- 
bir: Sejauh aku memandang, di hadapan beliau 
penuh orang, ada yang berkendaraan dan ada 
yang berjalan kaki. Begitu pula di sebelah 
kanan, kiri, dan belakang beliau. Rasulullah 
saw. masih hidup di tengah kami. Al-Our'an di- 
turunkan kepada beliau, dan beliau mengerti 
artinya. Karena itu, apa pun yang beliau laku- 
kan akan kami tiru—, Rasulullah saw. meng- 
ucapkan talbiyah begini, 


Oh IS aa YA el al MR 
SB WB YANG SU AN, LI 
Aku penuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggil- 


an-Mu. Segala puji, kenikmatan, dan kekuasaan 
hanyalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. 


Orang-orang pun mengucapkan talbiyah 
ini, dan Rasulullah saw. tidak menegur mereka 


816 Ini menjadi dali! kesunnahan shalat dua rakaat ihram. 






sama sekali. Rasulullah saw. terus menerus 
mengucapkan talbiyahnya, 1? 

Kata Jabir, “Kami hanya berniat melaksa- 
nakan haji. Kami tidak tahu bahwa umrah bo- 
leh dilaksanakan pada musim haji.” Setelah 
kami tiba di Ka'bah, beliau mengusap Hajar 
Aswad,?# lalu berjalan cepat selama tiga pu- 
taran pertama dan berjalan biasa selama em- 
pat putaran berikutnya.” Setelah itu beliau 
mendatangi Magam Ibrahim lalu membaca, 


sai 2 “ » 2 2 z Pa 
ALA MEA aa... 

'.Dan jadikanlah magam Ibrahim itu 
tempat shalat...' (al-Bagarah: 125) 





Beliau memosisikan magam Ibrahim di 
antara beliau dan Ka'bah.”2 

Kata Ja'far bin Muhammad, “Ayahku (Mu- 
hammad bin Ali) mengatakan:—Aku merasa 
yakin bahwa Jabir menyebutkannya dari Nabi 
saw.—Dalam shalat dua rakaat itu, Rasuluilah 
saw. membaca surah al-Ikhlaash dan surat 
al-Kaafiruun. Usai shalat, beliau kembali ke 
Ka'bah dan mengusap Hajar Aswad lagi. Se- 
lanjutnya beliau keluar dari pintu menuju bu- 
kit Shafa?? Setelah dekat dengan bukit Shafa, 
beliau membaca, Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah adalah sebagian syiar (agama) Allah. 


817 Kata Ibnu Gutaibah: Nabi saw, punya beberapa ekor unta, antara lain: al-Gashwa (yang terpotong ujung telinganya), al-Jad'a' (yang 
ujung telinganya terpotong lebih banyak daripada al-gashwa'), dan al-Adhba' (yang terbelah telinganya). Muhammad bin Ibrahim 
at-Taimiy—seorang tabi'in—dan lain-lain berkata: al-Adhba' al-Gashwa, dan al-Jad'a' adalah nama-nama seekor unta milik Rasu- 


lullah saw.. 


818 Ini menunjukkan bahwa disunnahkan memakai talbiah seperti yang diucapkan Rasulullah saw. saja—sebagaimana dikatakan 
mayoritas ulama (di antaranya Malik dan Syaff'i)—tanpa tambahan kalimat lain, misalnya yang diucapkan Ibnu Umar, “Aku penuhi 
panggilan-Mu dengan penuh kebahagiaan. Seluruh kebaikan berada di tangan-Mu. Harapan kami tumpukan kepada-Mu, dan amal 
kami tujuan kepada-Mu." Atau seperti ucapan Anas, "Aku penuhi panggilan-Mu dengan sebenar-benarnya, untuk menunaikan ke- 


wajiban hamba kepada-Mu.” 
819 Ini menjadi dalil pihak yang mentarjih haji ifrad. 


820 Yakni beliau mengusap Hajar Aswad dengan tangan beliau pada permulaan thawaf. Ini menunjukkan bahwa disunnahkan melak- 
sanakan thawaf dudum bagi orang yang masuk Mekah sebelum wukuf di Arafah. 

821 Ini menjadi dalil disunnahkannya berjalan cepat pada tiga putaran pertama dan berjalan biasa pada empat putaran berikutnya, 

822 Ini menjadi dalil disunnahkannya shalat dua rakaat thawaf di belakang Magam Ibrahim, atau di dalam Hijr Isma'il, atau di dalam 
Masjidil Haram, atau di Mekah dan kawasan tanah haram seluruhnya. 

823 Ini menjadi dalil disunnahkannya kembali sesudah shalat dua rakaat thawaf untuk mengusap Hajar Aswad lagi, kemudian keluar 


lewat pintu Shafa untuk melaksanakan sa'i. 
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(al-Bagarah: 158) lalu bersabda, Kita memu- 
lai sa'i dari bukit yang disebutkan Allah lebih 
dulu. 

Selanjutnya beliau memulai sa'i dari bukit 
Shafa. Beliau mendakinya sampai dapat me- 
lihat Ka'bah, lalu mengucapkan takbir dan 
tahlil. Beliau mengucapkan, 
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Tiada tuhan selain Allah semata, tiada 

sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan pujian 

adalah milik-Nya. Dia menghidupkan dan me- 

matikan, dan Dia Mahakuasa atas segala se- 

suatu. Tiada tuhan selain Allah semata. Dia 

menepati janji-Nya, memenangkan hamba-Nya, 

dan Dia sendiri yang mengalahkan persekutuan 
orang-orang kafir.” 


Lalu beliau berdoa di antara bacaan zikir- 
zikir ini. Beliau mengucapkan seperti ini se- 
banyak tiga kali. 

Setelah itu beliau turun untuk pergi ke 
bukit Marwah. Ketika sampai di bagian yang 
menurun, beliau berjalan cepat di dalam lem- 
bah. Ketika sudah sampai di tempat yang me- 
nanjak, beliau berjalan biasa sampai tiba di 
bukit Marwah, lalu di sana beliau melakukan 
seperti yang beliau lakukan di atas bukit Sha- 
fa.$2S 
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Kemudian beliau bersabda ketika berada 
di atas bukit Marwah, 
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Seandainya dulu aku mengetahui apa yang 
akan terjadi di masa depan, tentu aku tidak 
akan membawa hewan kurban, dan tentu aku 
sudah mengganti niatihram hajiku menjadi niat 
ihram umrah. Siapa pun di antara kalian yang 
tidak membawa hewan kurban, hendaknya dia 
bertahalul dan mengganti niat ihram hajinya 
menjadi niat ihram umrah.” 


Suragah bin Malik bin ju'syum bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah penggantian ihram 
haji menjadi ihram umrah seperti ini hanya 
berlaku untuk tahun ini saja atau untuk sela- 
manya?” Rasulullah saw. merangkapkan jari- 
jari kedua tangannya begini, lalu bersabda dua 
kali, “Umrah telah masuk dalam rangkaian iba- 
dah haji.”?5 Lalu beliau bersabda, “Bukan untuk 
tahun ini saja, melainkan untuk selamanya.” 

Kata Jabir, ketika Ali ra. datang dari Ya- 
man sambil membawa unta-unta kurban Nabi 
saw., dia mendapati Fatimah a.s. termasuk 
orang yang telah bertahalul. Bahkan, dia telah 
mengenakan pakaian yang telah dicelup de- 
ngan pewarna dan telah memakai celak mata. 
Melihat itu Ali r.a. menegurnya.?” Katanya, “Sia- 
pa yang menyuruhmu berbuat begini?” Fati- 
mah menjawab, “Ayahku.” Kata Jabir, “Sewaktu 


824 Artinya, Dia mengalahkan mereka tanpa didukung peperangan ataupun faktor apa pun dari kalangan manusia. “Persekutuan 
orang-orang kafir” adalah mereka yang bersekutu untuk menghancurkan Rasulullah saw. pada Perang Khandag di bulan Syawwal 


tahun 4 H. 


825 Ini menjadi dalil bahwa di atas bukit Marwah disunnahkan berdzikir dan berdoa seperti yang disunnahkan di atas bukit Shafa. 
826 Artinya, umrah boleh dikerjakan dalam bulan-bulan haji sampai hari Kiamat. Hukum ini membatalkan kebiasaan bangsa Arab 
(pra-Islam) yang menganggap bahwa umrah tidak boleh dikerjakan dalam bulan-bulan haji. Lihat Syarh Muslim (8/166-167). 

827 Ini menjadi dalil bahwa suami boleh menegur istrinya jika dia melihat istrinya melakukan pelanggaran hukum agama, sebab Ali 
mengira bahwa perbuatan Fatimah itu tidak boleh, makanya dia menegurnya. 
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berada di Irak (setelah kejadian itu), Ali r.a. 
pernah bercerita, Aku menghadap Rasulullah 
saw. untuk mengadukan perbuatan Fatimah 
ra.. Aku ingin bertanya kepada beliau tentang 
apa yang dikatakan oleh Fatimah. Aku beri 
tahu beliau bahwa aku menegur perbuatan- 
nya. Maka Rasulullah saw. bersabda, Fatimah 
berkata benar. Fatimah berkata benar. Apa 


yang kamu ucapkan ketika meniatkan haji? 


Jawab Ali, Saya mengucapkan, 'Ya Allah, aku 
berihram dengan niat yang sama seperti yang 
diniatkan oleh Rasul-Mu.?? Rasulullah saw. 
bersabda, Aku membawa hewan kurban. Jadi, 
engkau pun jangan bertahalul.” 

Kata Jabir, total hewan kurban yang diba- 
wa Ali dari Yaman dan yang dibawa Nabi saw. 
dari Madinah berjumlah seratus ekor. Jadi, 
semua orang bertahalu! dan memendekkan 
rambut,??9 kecuali Nabi saw. dan orang-orang 
yang membawa hewan kurban. 

Kata Jabir, kemudian pada hari Tarwiyah,”” 
sewaktu mereka berangkat ke Mina, mereka 
berihram dengan niat haji.! Rasulullah saw. 
berkendaraan, lalu beliau melaksanakan sha- 
latzhuhur, ashar, magrib, isya, dan subuh di 
Mina? Usai shalat subuh, beliau berdiam di 
Mina beberapa saat hingga matahari terbit, 
lalu beliau memerintahkan agar tenda beliau 


yang terbuat dari bulu hewan dipasang di 


Namirah.8: 


Kemudian Rasulullah saw, berangkat. 
Orang-orang Ouraisy merasa pasti bahwa Na- 
bi saw. akan melakukan wukuf di Masyaril 
Haram di Muzdalifah seperti yang biasa di- 
lakukan kaum Ouraisy di masa Jahiliyah.? 
Namun, ternyata Rasulullah saw, terus ber- 
jalan melewati tempat itu sampai mendekati 
Arafah. Beliau mendapati tenda beliau telah 
dipasang di Namirah, maka beliau berhenti di 
situ.?5 Setelah matahari condong ke barat pada 
tengah hari, beliau menyuruh agar al-Gashwa' 
(unta beliau) dipersiapkan, kemudian beliau 
menungganginya sampai tiba di tengah lem- 
bah Uranah??5, Beliau menyampaikan khotbah 
kepada para jamaah haji.” Sabda beliau, 


SAS SL Aa Sh san 3 
Ka Sak HA SAS PU Sh 
AS SE Ae SD 
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828 Ini menjadi dalil bolehnya menggantungkan ihram dengan ihram yang seperti ihramnya Fulan. 
829 Yang dimaksud “semua orang” adalah sebagian besar dari mereka, sebab Aisyah tidak bertahalul dan dia pun bukan termasuk 
orang yang membawa hewan kurban. Mereka hanya memendekkan rambut, padahal bercukur lebih afdhal, karena mereka ingin 


menyisakan rambut supaya bisa dicukur dalam haji. 
930 Yakni tanggal 8 Dzulhijjah. 


831 Ini menjadi dalil bahwa yang paling afdhal bagi orang yang berada di Mekah dan ingin berihram haji adalah berihram pada hari 


Tarwiyah, dan ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan tain-lain. 


832 Ini menjadi dalil disunnahkannya penunaian shalat lima waktu di Mina. 
833 Namirah: tempat yang berdampingan dengan Arafah, tapi bukan termasuk kawasan Arafah. 
834 Artinya, suku Guraisy dulu di masa Jahiliyah melakukan wukuf di Masy'aril Haram, yang merupakan sebuah gunung di Muzdalifah, 


yang dikenal pula dengan nama gunung Ouzah. 


835 Ini menjadi dalil bahwa memasuki Arafah sebelum mengerjakan shalat zhuhur dan ashar secara jamak adalah bertentangan 


dengan sunnah Rasulultah saw.. 


836 Lembah Uranah bukan termasuk kawasan Arafah, menurut para ulama kecuali Imam Malik: beliau berpendapat bahwa lembah 


'Uranah termasuk kawasan Arafah. 


837 Ini menjadi dalil dianjurkannya sang imam untuk menyampaikan khotbah kepada para jamaah haji pada hari Arafah di tempat ini. 
Khotbah ini adalah sunnah, dan ini disepakati jumhur ulama selain madzhab Maliki. 
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“Sesungguhnya darah dan harta kalian 
haram diganggu (pada hari-hari lain) seperti 
keharaman (mengganggunya) pada hari kalian 
ini, di bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini. 
Ketahuilah bahwa segala perkara Jahiliyah su- 
dah batal. Utang darah di masa Jahiliyah sudah 
batal sekarang, dan utang darah pertama yang 
kubatalkan adalah utang darah kami: darah 
Ibnu Rabi'ah ibnul Harits. (Dulu Rabi'ah ini 
disusui di Bani Hudzail, lalu dia dibunuh oleh 


CD 
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suku Hudzail). Riba di masa jahiliyah juga ba- 
tal sekarang, dan riba yang pertama-tama ku- 
batalkan adalah riba kami: riba Abbas bin Ab- 
dul Muththalib. Semua ribanya batal." 

“Bertakwalah kepada Allah dalam meng- 
urus wanita, Sesungguhnya kalian mengambil 
mereka dengan amanah Allah"? dan kalian 
menghalaikan kemaluan mereka dengan sya- 
riat Allah?8 Hak kalian yang harus mereka 
laksanakan adalah mereka tidak boleh mema- 
sukkan siapa pun yang kalian benci ke dalam 
rumah kalian. Kalau mereka melakukannya, 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 
melukai. Dan hak mereka yang harus kalian 
laksanakan adalah memberi mereka nafkah 
dan pakaian secara ma'ruf.” 

“Sesungguhnya aku telah meninggalkan se- 
suatu yang—kalau kalian pegang—niscaya ka- 
lian tidak akan tersesat, yaitu: Kitabullah. Dan 
kalian akan ditanya tentang aku. Apa yang akan 
kalian katakan?” Para hadirin menyahut, “Ka- 
mi bersaksi bahwa Anda telah menyampaikan 
misi kerasulan, menunaikan amanah, dan mem- 
beri nasihat.” Selanjutnya beliau berisyarat 
dengan jari telunjuknya, mengacungkannya 
ke langit dan kepada para hadirin, “Ya Allah, 
saksikanlah. Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah, 
saksikanlah.” 


Setelah itu Bilal beradzan, lalu berigamah, 
kemudian Rasulullah saw. menunaikan shalat 
zhuhur. Setelah selesai, Bilal berigamah sekali 
lagi, lalu Rasulullah saw. menunaikan shalat 
ashar. Beliau tidak menunaikan shalat sunnah 
di antara keduanya.” 


838 Ini menunjukkan dibatalkannya perbuatan-perbuatan dan jual beli masa fahiliyah yang belum berlangsung serah terima barang- 
nya. Ungkapan tahta gadamaiyya mengisyaratkan pembatalan ini. Makna pembatalan semua riba adalah bahwa bagian yang lebih 
dari modal dibatalkan, dikembalikan kepada pemiliknya yang sah. 

839 Ini berisi imbauan untuk menjaga hak kaum wanita, berwasiat yang baik untuk mereka, dan menggauli mereka dengan baik. 

840 Artinya, dengan pembolehan dari Allah. “Kalimat Allah” tentang pembolehan ini adalah firman-Nya, “Maka kawinilah wanita- 


wanita (lain) yang kamu senangi,"” (an-Nisaa': 3) 


841 Maksudnya, hendaknya istri-istri kalian tidak mengizinkan siapa pun yang tidak kalian sukai untuk masuk rumah kalian dan duduk 
di dalamnya, baik orang itu non-famili, mahram istri, maupun wanita Jain. Pukulan yang tidak melukai adalah yang tidak keras dan 


tidak berat. 


842 Ini mengandung dalil wajibnya memberi nafkah dan pakaian kepada istri. 
843 Ini menjadi dalil disyariatkannya menjamak antara shalat zhuhur dan shalat ashar pada hari itu—dan ini adalah Ijma umat Islam. 
Shalat jamak ini sebabnya adalah nusuk (menurut Abu Hanifah), atau perjalanan (menurut Syafi'i). 
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Setelah itu beliau menunggangi al-Gash- 
wa sampai tiba di tempat wukuf.“# Beliau 
memberhentikan untanya di tempat yang ber- 
batu?" sementara tempat berkumpulnya para 
pejalan kaki berada di hadapan beliau. Kemu- 
dian beliau menghadap kiblat. Beliau terus 
berdiam di tempat wukufnya hingga matahari 
terbenam?” dan warna kuning di langit barat 
sedikit lenyap setelah bola matahari tengge- 
lam seluruhnya. Selanjutnya beliau berang- 
kat sambil membonceng Usamah di belakang 
punggung untanya?# Beliau menarik tali ke- 
kang untanya dengan cukup kuat sehingga ke- 
pala unta tersebut menyentuh bagian depan 
pelananya.?” Beliau berbuat demikian seraya 
memberi isyarat dengan tangan kanan dan 
berseru, “Tenanglah, wahai para jamaah. Te- 
nanglah, wahai para jamaah.” Setiap kali me- 
lewati bukit pasir? beliau kendurkan tali ke- 
kang untanya sampai unta itu mendakinya. 

Setelah tiba di Muzdalifah, beliau menja- 
mak shalat Magrib dan Isya dengan satu adzan 
dan dua igamah tanpa melaksanakan shalat 
sunnah di antara keduanya.”' 

Kemudian Rasulullah saw. berbaring sam- 








Bagian 1: Ibadah 


pai terbit fajar?” lalu beliau menunaikan sha- 
lat Subuh segera setelah fajar terbit dengan 
satu adzan dan satu igamah. 

Selanjutnya beliau menunggangi al-Gash- 
wa' sampai tiba di Masy'aril Haram?” lalu 
beliau mendakinya, kemudian beliau mengha- 
dap kiblat, lalu memuji Allah dan mengucap- 
kan takbir dan tahlil serta mengucapkan kali- 
mat tauhid. Beliau terus berdiam di tempatnya 
sampai cahaya fajar terang sekali. Lalu beliau 
berangkat (dari Muzdalifah ke Mina) sebelum 
matahari terbit sambil membonceng al-Fadhl 
ibnul Abbas, seorang pemuda yang berambut 
indah, berkulit putih, dan tampan.” 

Setelah Rasulullah saw. berangkat, para 
wanita melintas sambil berlari-lari. Al-Fadhl 
memandangi mereka, namun Rasulullah saw. 
menutupi Wajah al-Fadhl dengan tangan be- 
liau.855 Ketika al-Fadhl memalingkan wajah- 
nya ke jurusan lain, Rasulullah saw. pun me- 
ngalihkan tangan beliau ke jurusan itu, lalu 
al-Fadhl memalingkan lagi wajahnya ke juru- 
san lain untuk memandang para wanita itu. 
Setelah tiba di Muhassir,8# Rasulullah saw. se- 
dikit mempercepat untanya. 


844 Yakni tempat wukuf di Arafah, di dekat batu-batu besar di depan gunung. 

845 Disunnahkan melakukan wukuf di sekitar batu-batu besar yang banyak bertebaran di bawah gunung Rahmah yaitu gunung yang 
berada di tengah kawasan Arafah. Adapun kebiasaan orang awam mendaki gunung ini karena mengira bahwa wukuf tidak sah 
kecuali di tempat itu adalah salah. Yang benar, wukuf boleh dilakukan di bagian mana pun dari kawasan Arafah. 

846 Ini menjadi dalil disunnahkannya menghadap kiblat pada saat wukuf. 

847 Dianjurkan melakukan wukuf sampai setelah waktu magrib, dan ini adalah pendapat jumhur. Sedangkan Malik berkata, tidak sah 
wukuf yang dikerjakan pada siang hari saja, melainkan harus dilaksanakan pula pada malam hari. 

848 Ini menjadi dalil bolehnya membonceng asalkan hewan tunggangannya kuat. 

849 Ini menjadi dalil disunnahkannya pengendara kendaraan untuk berjalan dengan tenang/pelan agar tidak menyakiti para pejalan 


kaki dan pengendara kendaraan yang lemah. 


850 Ini menjadi dalil bahwa ketenangan dalam bertolak/berangkat dari Arafah adalah sunnah. Apabila menemukan celah, dia boleh 


851 


852 
853 
854 
855 


856 


berjalan cepat, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain. 

Ini menjadi dalil disunnahkannya menjamak ta'khir antara shatat magrib dan shalat isya. Shalat jamak ini, menurut Abu Hanifah, 
disebabkan oleh nusuk, sehingga ia boleh dikerjakan oleh penduduk Mekah, Muzdalifah, Mina, dan lain-lain. Sedangkan menurut 
madzhab Syafi'i, shalat jamak ini disebabkan oleh perjalanan, jadi, ia hanya boleh dikerjakan oleh musafir yang menempuh per- 
jalanan sejauh dua marhalah. 

Ini menjadi dalil bahwa mabit di Muzdalifah adalah di gunung Guzah. Sedangkan jumhur ahli tafsir serta ahli sirah dan hadits 
berkata: Masy'arul Haram adalah seluruh kawasan Muzdalifah. 

Yaitu gunung yang terkenal di Muzdalifah, yaitu gunung Ouzah. 

Maksudnya, al-Fadhl itu sangat tampan sehingga amat menarik hati kaum wanita. 

Ini menjadi dalil dianjurkannya kaum pria menundukkan pandangan agar tidak melihat wanita-wanita yang bukan mahram-nya, 
begitu pula sebaliknya. 

Dinamakan demikian karena di lembah inilah pasukan gajah mengalami hasr (kelelahan). 
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Lalu beliau mengambil jalan tengah?” 
yang menuju ke Jumrah Agabah. Setelah tiba 
di jumrah yang ada di dekat pohon,?! beliau 
melemparnya dengan tujuh kerikil sebesar 
kerikil ketapel?8? sambil mengucapkan takbir 
pada setiap lemparan. Beliau melempar dari 
tengah lembah. 

Setelah itu Rasulullah saw. berangkat ke 
tempat penyembelihan kurban. Beliau me- 
nyembelih 63 ekor dengan tangan beliau sen- 
diri, lalu beliau menyuruh Ali r.a. menyembe- 
lih sisanya.?50 Beliau menyertakan Ali dalam 
penyembelihan hewan kurban beliau. Selan- 
jutnya beliau meminta sepotong daging dari 
tiap-tiap unta kurban, lalu dimasak dalam se- 
buah periuk. Kemudian mereka berdua (Nabi 
saw. dan Ali) memakan dagingnya dan me- 
minum kuahnya.?! 

Kemudian beliau menunggangi untanya, 
lalu berangkat ke Ka'bah?? (kemudian mela- 
kukan thawaf Ifadhah) dan shalat Zhuhur di 
Mekah. Setelah itu beliau mendatangi Bani 
Abdul Muththalib yang sedang memberi mi- 
num kepada para jamaah haji di dekat sumur 
Zamzam?8, lalu beliau bersabda, 


Tai mena ak canon 101 
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Sa Ai anna ea Ag 
San BA Sa ja 

“Tariklah timbanya, hai Bani Abdul Muth- 
thalib. Seandainya orang-orang tidak akan 
merebut tugas penyediaan air yang menjadi 
hak kalian, pasti aku akan ikut menarik timba 
bersama kalian.” 


Bani Abdul Muththalib lantas menyerah- 
kan sebuah timba kepada beliau, lalu beliau 
minum airnya. 


e. Hukum Tiap Amalan Haji Menurut Para 
Fugaha 
Menurut para fugaha, amalan-amalan haji 
ada yang rukun, wajib, dan sunnah. Di sini akan 
saya sebutkan secara ringkas, lalu berikutnya 
akan saya sebutkan tabel perbandingan ber- 
bagai madzhab. 


Pertama, madzhab Hanafi '“ 

Rukun haji ada dua: wukuf di Arafah (ini- 
lah rukun asli haji) dan thawaf Ifadhah (Zi- 
arah). Tidak terlaksananya rukun mengaki- 
batkan rusak dan batalnya haji. Rukun atau 
fardhu adalah perkara yang ditetapkan dengan 
dalil gath'i. Adapun wajib adalah perkara yang 
ditetapkan dengan dalil zhanni. Jika perkara 


857 Ini menjadi dalil bahwa mengambil jalan ini ketika kembali dari Arafah adalah sunnah, 

858 Jumrah Kubra adalah Jumrah Agabah, yaitu jumrah yang ada di dekat pohon, Ini menjadi dalil disunnahkannya memulai pelem- 
paran jumrah dari jumrah ini, dan hendaknya pelaksana haji tidak melakukan amalan apa pun sebelum melempar jumrah ini. 

859 Yaitu kira-kira sebesar biji kacang. Selayaknya yang dilempar tidak lebih besar atau lebih kecil dari itu, dengan syarat yang dilem- 
par adalah jenis batu. Ini pendapat jumhur. Sedangkan Abu Hanifah membolehkan melempar jumrah dengan semua benda yang 


merupakan bagian dari bumi meskipun berupa logam. 


860 Ini menjadi dalil disunnahkannya memperbanyak hewan kurban, disunnahkannya menyembelih hewan kurban dengan tangan 
sendiri, dan bolehnya mewakilkannya kepada orang lain. Para ulama ber-ijma bahwa perwakilan untuk menyembelih kurban 
boleh jika si wakil seorang Muslim. Namun madzhab Syafi'i membolehkan orang Ahli Kitab untuk menjadi wakil penyembelihan 
dengan syarat si pemilik hewan kurban meniatkan penyembelihan itu sebagai nusuk pada saat penyerahan hewan itu atau pada 
saat penyembelihannya. Menurut zahir hadits ini, Nabi saw. menyembelih unta-unta yang beliau bawa dari Madinah, dan beliau 
menyuruh Ali menyembelih unta-unta yang dibawanya dari Yaman. 

861 Ini menjadi dalil disunnahkannya memakan sebagian dari daging hewan kurban yang sunnah. 

862 Ini untuk melaksanakan thawaf Ifadhah, yang merupakan salah satu rukun haji: kaum Muslimin ber-ijma dalam hal ini. Awal wak- 
tunya, menurut madzhab Syafi'i, adalah sejak tengah malam Kurban. 

863 Sumur yang terkenal di Masjidil Haram, jaraknya dari Ka'bah 38 hasta. 

864 Maknanya: Sekiranya aku tidak khawatir orang-orang akan mengira bahwa ini termasuk manasik haji sehingga mereka berebutan 
melakukannya dan kalian tidak bisa lagi menimba air Zamzam, tentu aku akan ikut menimba bersama kalian. 


865 Ini menjadi dalil disunnahkannya minum air Zamzam. 
866 Al-Badaa'i (2/125, 133, 143-144, 148). 
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wajib ditinggalkan lantaran suatu uzur, tidak 


ada denda apa-apa: tapi jika ditinggalkan tan- 
pa ada uzur, harus dibayar denda (dam). 

Wajib haji ada banyak, yang terpenting di 
antaranya lima perkara, yaitu: sa'i antara bukit 
Shafa dan bukit Marwah, wukuf di Muzdalifah 
meskipun hanya sesaat pada paruh kedua da- 
ri malam, melempar jumrah, mencukur atau 
memendekkan rambut, dan thawaf Wada. 
Perlu diketahui bahwa mencukur dan thawaf 
di Ka'bah dilakukan sesudah menyembelih, 
sementara waktu penyembelihan hanya pada 
hari-hari Kurban, tidak boleh sebelumnya. 

Sunnah haji antara lain mandi dan me- 
makai parfum ketika hendak berihram, mela- 
falkan niat (yakni: pelaksana haji Ifrad meng- 
ucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku hendak 
menunaikan haji, maka mudahkanlah ia bagi- 
ku dan terimalah ibadah ini dariku." Pelaksana 
umrah mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku hendak menunaikan umrah, maka mudah- 
kanlah ia bagiku dan terimalah ibadah ini da- 
riku,” Pelaksana haji giran mengucapkan, “Ya 
Allah, sesungguhnya aku hendak menunaikan 
umrah dan haji, maka mudahkan keduanya 
bagiku dan terimalah keduanya dariku”), serta 
bertalbiah sesudah menunaikan tiap shalat 
fardhu atau shalat sunnah dengan mengucap- 
kan, 


@ # Pt » ” Pa # “ e F # 
Of II eh Y UB UI IN 


SI BY SUN SI RN LL 

“Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi pang- 
gilan-Mu. Segala puji, nikmat, dan kekuasaan 
adalah milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu.” 


Ini adalah lafal talbiah Rasulullah saw.. 
Termasuk sunnah haji: masuk Mekah pa- 
da malam atau siang hari, kemudian masuk 
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Masjidil Haram melalui pintu Bani Syaibah, 


mengucapkan doa dengan suara pelan ketika 
melihat Ka'bah, 


Pan Ba ma Tn AT Tega ar Kenneth San 0 aa 


CT Aug , 3 


Sp AS Ai ala ad 


Ls A3 bea Uas 

“Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, 

tiada tuhan selain Allah, Allah Mahabesar. 

Ya Allah, ini adalah rumah-Mu, Engkau telah 

mengagungkan dan memuliakannya, maka 
buatlah ia semakin agung dan mulia.” 


Orang selain penduduk Mekah, yang me- 
laksanakan haji ifrad atau giran, memulai 
dengan melakukan thawaf Gudum dari Hajar 
Aswad seraya menghadap ke arahnya, sam- 
bil bertakbir dan mengangkat kedua tangan 
setinggi pundak seperti cara mengangkat 
tangan dalam shalat. Lebih afdhal mencium 
Hajar Aswad —karena Nabi saw. pun berbuat 
demikian—apabila dapat melakukannya tan- 
pa menyakiti orang lain: jika tidak, cukup de- 
ngan menghadap ke arahnya seraya mengucap 
takbir, tahlil, tahmid, dan puji-pujian kepada 
Allah, serta mengucap shalawat kepada Nabi 


— saw. seperti ucapan shalawat kepada beliau 


dalam shalat. 

Kemudian berthawaf tujuh putaran, de- 
ngan berjalan cepat pada tiga putaran per- 
tama dan berjalan biasa pada empat putaran 
terakhir. Mengusap Hajar Aswad setiap kali 
memulai putaran, jika sanggup, tanpa menya- 
kiti orang lain. Mengusap rukun Yamani bukan 
sunnah, tapi jika ia mengusapnya maka itu 
baik. Artinya, mengusap rukun Yamani adalah 
mustahab (terpuji), tapi bukan sunnah menu- 
rut Abu Hanifah (berbeda dengan pendapat 
Muhammad). 
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Kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, 


setelah selesai thawaf, di Magam Ibrahim atau 
di bagian lain dari masjid. Shalat dua rakaat 
sesudah thawaf ini adalah shalat wajib menu- 
rutmadzhab Hanafi, berbeda dengan pendapat 
madzhab lainnya. 

Termasuk sunnah haji adalah khotbah 
imam /pemimpin haji di tiga tempat: pada tang- 
gal 7 sebelum hari Tarwiyah, pada hari Ara- 
fah, dan pada tanggal 11 Dzulhijjah. Khotbah 
ini terdiri dari satu khotbah sesudah shalat 
zhuhur, kecuali khotbah di padang Arafah yang 
terdiri dari dua khotbah sesudah tergelincir- 
nya matahari ke arah barat sebelum shalat 
zhuhur. 

Cara khotbah: memuji Allah Ta'ala, me- 
ngucapkan takbir dan tahlil, memberi wejang- 
an kepada para jamaah haji, dengan memerin- 
tahkan mereka melaksanakan perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya, serta mengajari 
mereka manasik haji dari wukuf di Arafah, ber- 
tolak dari Arafah, dan wukuf di Muzdalifah. 

Kemudian imam memimpin shalat zhuhur 
dan ashar secara gashar dan jamak tagdim 
dengan satu adzan dan dua igamat. Tidak 
menunaikan shalat sunnah sebelum maupun 
sesudah shalat jamak tersebut, sebagaimana 
dicontohkan oleh Nabi saw.. Dalam dua shalat 
tersebut imam membaca dengan suara samar, 
berbeda dengan shalat Jumat dan shalat Id 
yang bacaannya dilakukan dengan suara jahr 
(keras). Hal ini berlaku sama bagi penduduk 
Mekah yang berihram maupun orang lainnya. 

Selanjutnya imam dan seluruh jamaah ha- 
ji berangkat ke Arafah sesudah shalat. Di sana 
mereka wukuf sampai matahari terbenam, 
sambil mengucap takbir, tahlil, tahmid, pu- 
jian kepada Allah, dan shalawat kepada Nabi 
saw., serta memohon dan berdoa kepada Allah 
mengenai segala kebutuhan mereka. 


867 Muttafag 'alaih dari Ibnu Abbas. Lihat Nailu! Authaar (5/79). 
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Termasuk sunnah haji adalah menginap di 
Muzdalifah sampai terang matahari pagi. 

Sunnah haji lainnya adalah menginap di 
Mina pada malam tanggal 8 Dzulhijjah (hari 
Arafah) dan menunaikan shalat lima waktu di 
sana, sebagaimana dilakukan oleh Nabi saw. 
dalam haji Wada'. Begitu pula menginap di 
Mina pada dua malam: malam hari pertama 
dari hari-hari Tasyrig dan malam hari kedua 
dari hari-hari pelontaran jumrah. Makruh 
menginap di tempat selain Mina pada hari- 
hari Mina. Jika dia melakukannya, tidak ada 
denda apa pun atasnya, tapi dia terhitung ber- 
buat salah. Menginap di Mina bukan wajib, me- 
lainkan sekadar sunnah, sebab Nabi saw. dulu 
memberi keringanan kepada al-Abbas untuk 
menginap di Mekah lantaran dia bertugas 
memberi minum kepada jamaah haji.?” 

Disunnahkan melempar jumrah Agabah 
sesudah terbit matahari pada hari Kurban se- 
belum matahari condong ke barat, dengan 
kerikil sebanyak tujuh butir sebesar kerikil 
ketapel. Cara melemparnya: setiap kerikil di- 
jepit di antara telunjuk dan ibu jari, seperti 
sedang menjentik-nya. 

Ketiga jumrah ini dilempar sesudah ma- 
tahari condong ke barat pada hari kedua dan 
ketiga, diiringi dengan ucapan takbir pada 
setiap lontaran kerikil, dengan memulai dari 
jumrah Ula yang letaknya di dekat masjid 
Khaif, kemudian jumrah Wustha, lalu jumrah 
Kubra (jumrah Agabah). Setelah menyele- 
saikan pelemparan setiap jumrah, dia berdiri 
di dekat jumrah tersebut sambil mengucap- 
kan takbir, tahlil, tahmid, pujian kepada Allah, 
serta shalawat kepada Nabi saw., dan memo- 
hon berbagai hajat kepada Allah. 

Kerikil diambil dari Muzdalifah atau di 
tengah perjalanan, sebagaimana dilakukan 
oleh Nabi saw.. Jika dia melempar dengan ke- 
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rikil yang diambilnya dari jumrah, itu sah, tapi 
dia terhitung berbuat salah. Nabi saw. pernah 
bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh Bu- 
khari dan Muslim, 


CAN 
"Lemparlah jumrah, dan tidak ada denda 
apa pun atasmu.” 


Talbiah dihentikan begitu dia melempar 
kerikil pertama ke jumrah Agabah, karena 
Nabi saw. menghentikan talbiah begitu beliau 
melempar kerikil pertama ke jumrah Aga- 
bah.68 

Termasuk sunnah haji adalah tahshiib, 
yakni singgah di lembah Muhashshib atau al- 
Abthah, sebuah tempat di antara Mina dan 
Mekah yang berada di jalan masuk Mekah di 
antara dua gunung, ke arah perkuburan yang 
disebut dengan al-Hujun. Singgah di sana se- 
saat, sebab ini sunnah, karena Nabi saw., Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman dahulu juga singgah 
di al-Abthah.8? 


Amalan-amalan umrah 

Adapun umrah, menurut madzhab Ha- 
nafi,”? rukunnya adalah thawaf, sebab Allah 
berfirman, 


ma P2 0 3 F1 


g Is Ba 333 


PA PE KA ROA ya 


-x Ih, 


"Kemudian, hendaklah mereka menghi- 
langkan kotoran (yang ada di badan) mereka, 
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan me- 





lakukan tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah) 


tal-Hajj: 29) 


Amalannya yang wajib ada dua: sa'i antara 
bukit Shafa dan bukit Marwah, dan mencukur 
atau memendekkan rambut. 

Amalannya yang sunnah adalah menghen- 
tikan talbiah apabila telah mengusap Hajar As- 
wad pada putaran pertama thawaf. 


Kedua, Madzhab Maliki 7 
Amalan-amalan haji ada yang berupa ru- 

kun, wajib, sunnah, dan mandub. Rukun atau 

fardhu adalah amalan yang jika tidak ada ma- 
ka hakikat haji atau umrah tidak terwujud. 

Wajib adalah amalan yang haram ditinggalkan 

atas kemauan pelakunya tanpa ada kondisi da- 

rurat, tapi nusuk tidak rusak gara-gara diting- 

galkannya amalan ini, dan amalan ini bisa di- 

tebus dengan membayar dam. 
Rukun haji ada empat 

1. Jhram, yaitu niat yang bergandeng dengan 
ucapan atau perbuatan yang berkaitan 
dengan haji, seperti talbiah dan berangkat 
ke jalan. Menurut pendapat yang paling 
rajih, ihram terhitung sah dengan niat 
semata. 

2. Sa'i antara bukit Shafa dan bukit Marwah 
sebanyak tujuh kali. Sebagaimana dinyata- 
kan oleh al-Ajhuri, sa'i lebih afdhal dari- 
pada wukuf di Arafah karena letaknya 
lebih dekat ke Ka'bah: juga karena sa'i 
merupakan gandengan thawaf, yang lebih 
afdhal daripada wukuf karena ia terkait 
dengan Ka'bah yang menjadi tujuan dalam 
ibadah haji. 


868 Hal ini dipahami dari hadits Jabir yang panjang tentang haji Wada'. Al-Baihagi meriwayatkan hal ini secara jelas dari Ibnu Mas'ud. 


Lihat Nashbur Raayah (2/79). 


869 Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw.,, Abu Bakar, dan Umar dahulu singgah di al-Abthah, Op.cit. (hlm. 88). Az- 
Zuhri juga mmeriwayatkannya dari Salim. Akan tetapi, ada riwayat dari Aisyah: bahwa singgah di al-Abthah bukan sunnah, Rasulullah 
saw, singgah di sana tidak lain karena hal itu akan memudahkan ketika beliau keluar Mekah, Lihat Nailul Authaar (5/83-84). 


870 Al-Badaa'f (2/226-227). 


871 Asp-Syarhush Shaghiir (2/16, 39, 53, 60, 72-73), al-Yawaaniinul Fighiyyah (hlm. 131-134). 
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3. Hadir di Arafah pada malam Kurban, mes- 
kipun sekadar lewat di sana, asalkan dia 
tahu bahwa tempat itu adalah Arafah dan 

. dia meniatkan “hadir” yang menjadi rukun 
haji. 

4, Thawaf Ifadhah sebanyak tujuh putaran 
di Ka'bah. 


Rukun umrah ada tiga 

Ihram dari migat atau dari tanah halal, 
thawaf tujuh putaran di Ka'bah, dan sa'i antara 
bukit Shafa dan bukit Marwah sebanyak tujuh 
kali. Adapun mencukur rambut adalah wajib. 
Makruh mengulangi umrah dalam satu tahun. 

Untuk ihram ada amalan-amalan yang wa- 
jib, sunnah, dan mandub (dan perlu diketahui 
bahwa tidak ada denda/dam apabila amalan 
sunnah ditinggalkan). 

Amalan-amalan yang wajib dalam ihram 
adalah: melepas pakaian berjahit dan mem- 
buka (tidak menutupi) kepala (ini bagi laki- 
laki), talbiah, dan menyambung talbiah dengan 
ihram. Barangsiapa tidak membaca talbiah sa- 
ma sekali, atau dia memisahkan antara bacaan 
talbiah dan ihram dengan jeda yang panjang, 
maka dia harus membayar dam. 

Amalan-amalan sunnah dalam ihram an- 
tara lain: mandi yang dilanjutkan dengan ih- 
ram, serta mengenakan sarung di pinggang, 
selendang di pundak, dan sandal di kaki. Jika 
dia menyelubungkan selendang atau kain yang 
lebar ke tubuhnya, itu sah, tapi dia melanggar 
sunnah. 

Disunnahkan pula mengerjakan shalat 
dua rakaat sesudah mandi tapi sebelum ihram. 
Shalat dua rakaat ini dapat tergantikan dengan 
sebuah shalat fardhu, tapi dengan demikian 
dia tidak melakukan yang afdhal. 





FIDIH ISLAM JiLiD 3 


Bagi pengendara kendaraan, hukumnya 
mandub (dianjurkan) berihram apabila telah 
duduk di atas kendaraannya: sedangkan bagi 
pejalan kaki dianjurkan berihram apabila dia 
telah berjalan. 

Bagi orang yang berihram dianjurkan 
menghilangkan kekusutannya sebelum man- 
di, dengan cara memotong kuku dan kumis, 
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ke- 
tiak, dan menyisir rambut atau mencukurnya 
jika dia bisa mencukur, agar dia terbebas dari 
mudharatnya pada saat dia berihram. 

Dianjurkan membatasi talbiah dengan ba- 
caan talbiah Rasulullah saw., yaitu kalimat, 


y Ab an 3 Id Ii Ti 3 


SI Day Y SANG SN KAIN KLS 

“Aku penuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggil- 
an-Mu. Segala puji, kenikmatan, dan kekuasaan 
hanyalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu.” 


Dianjurkan mengucap talbiah lagi setiap 
kali mengalami perubahan kondisi, seperti 
berdiri, duduk, mendaki, turun, berangkat, 
berhenti, bangun tidur, sadar dari melamun, 
serta usai shalat (meskipun shalat sunnah), 
dan juga ketika bertemu teman. 

Dianjurkan mengucap talbiah dengan su- 
ara sedang, tidak terlalu samar dan tidak ter- 
lalu keras. 

Dianjurkan pula mengulang-ulangi bacaan 
talbiah secara normal/sedang, yakni tidak me- 
ninggalkannya sama sekali sehingga amalan tal- 
biah ini tidak terlaksana, tapi tidak pula terlalu 
cepat sehingga menyebabkan dirinya bosan. 


872 Muttafag 'alaih dari Abdullah bin Umar ra.. Arti kalimat ini adalah, “Aku memenuhi panggilan-Mu sekarang sebagaimana aku 
telah memenuhi panggilan-Mu tatkala Nabi Ibrahim dahulu menyerukannya kepada umat manusia, dan tatkala Engkau berfirman 
kepada semua ruh, "Bukankah Aku adalah Tuhan kalian” Makna yang lebih baik dikemukakan oleh Imam an-Nawawi dalam al- 
Mafmmuu': arti tabbaik adalah senantiasa memenuhi seruan-Mu dalam segala perintah-Mu dan firman-Mu. 
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Orang yang berihram dari Mekah dianjur- 
kan bertalbiah di tempatnya melakukan ihram, 
baik itu di masjid maupun di tempat lain. 

Afagi yang berumrah dari migat, begitu 
pula orang yang berumrah yang terlambat haji 
lantaran mengalami ihshar (terhalang) atau 
sakit, hendaknya bertalbiah sampai dia tiba di 
Tanah Suci Mekah. 

Orang yang berumrah hendaknya bertal- 
biah sejak dari migat (misalnya: Ji'ranah) 
hingga ia tiba di rumah-rumah Mekah. 

Orang yang berihram haji (meskipun haji 
giran) dari migat dianjurkan bertalbiah sam- 
pai ia tiba di rumah-rumah Mekah, atau sam- 
pai ia memulai thawaf Oudum. 

Amalan yang wajib dalam sa'i adalah me- 
lakukan sa'i sesudah thawaf yang wajib, seper- 
ti thawaf Oudum dan thawaf Ifadhah, serta 
harus mendahulukan sa'i atas wukuf di Arafah 
jika dia wajib mengerjakan thawaf Gudum, jika 
dia tidak wajib berthawaf Judum, dia menun- 
da sa'i dan mengerjakannya sesudah thawaf 
Ifadhah. 

Thawaf Gudum berhukum wajib apabila 
terpenuhi tiga syarat: (1) atas pelaksana haji 
ifrad atau giran yang berihram dari tanah ha- 
lal, (2) dia tidak terdesak oleh waktu dan kha- 
watir akan terlewatkan haji apabila menunai- 
kan thawaf Oudum, dan (3) dia tidak membon- 
cengkan haji atas umrah di tanah haram (yakni, 
dia tidak berniat haji sesudah berihram umrah 
tapi belum memulai thawaf umrahnya). Bagi 
wanita yang mengalami haid atau nifas, orang 
yang pingsan, dan orang gila, ada uzur untuk 
tidak mengerjakan thawaf Gudum, sama se- 
perti kondisi khawatir akan terlewatkan haji. 

Amalan yang wajib dalam thawaf adalah 
menunaikan shalat dua rakaat sesudah tha- 
waf. Dalam shalat tersebut, sesudah membaca 
al-Faatihah, dianjurkan membaca surat al-Kaa- 
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firuun pada rakaat pertama dan surah al-Ikh- 
laash pada rakaat kedua. Dianjurkan menger- 
jakan shalat ini di Magam Ibrahim. 

Thawaf harus (wajib) dimulai dari Hajar 
Aswad, dan wajib dikerjakan dengan berjalan 
kaki bagi orang yang mampu, sama seperti sai. 
Jika tidak begitu, dia harus membayar dam. 

Setelah menyelesaikan thawaf dan sebe- 
lum mengerjakan shalat dua rakaat, dianjur- 
kan membaca doa di Multazam: dinding Ka'- 
bah yang terletak di antara Hajar Aswad dan 
pintu Ka'bah. Sambil menempelkan dadanya di 
Multazam dan membentangkan kedua lengan- 
nya di sana, dia membaca doa sesuka hatinya. 
Tempat itu juga dinamakan al-Hathim. 

Dianjurkan sering-sering minum air Zam- 
zam sebab ia adalah berkah, dengan niat yang 
baik. Nabi saw. pernah bersabda, 


x » 2 Pa #7... de 
“Air Zamzam memberi manfaat ampuh un- 
tuk tujuan apapun dari meminumnya? 


Dianjurkan pula membawa air Zamzam 
ke kampung halaman dan keluarganya untuk 
mendapat keberkatan air ini. 

Amalan-amalan sunnah dalam thawat: 

1. Mencium Hajar Aswad. Dianjurkan mela- 
kukannya tanpa bersuara. Yang pertama 
kali dilakukan sebelum memulai thawaf 
apabila suasana tidak sedang berdesakan, 
tapi jika sedang berdesakan maka cukup 
dengan menyentuhnya dengan tangan atau 
dengan tongkat lalu mengecup tangan/ 
tongkat tadi dengan bibir. Dianjurkan me- 
ngucap takbir setiap kali mencium Hajar 
Aswad atau mengecup tangan /tongkat ta- 
di, dengan mengucapkan, 


873 Diriwayatkan dari Jabir oleh Ahmad, Ibnu Majah, al-Baihagi, dan Ibnu Abi Syaibah. 
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ek Lu 2 cs 21, Si — 


BSI, Sagu 2834 Ha Uki) 
Mana s3 Ta Lal 
“Dengan menyebut nama Allah, ga 
Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melakukan 
ini karena beriman kepada-Mu, membenar- 
kan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan 
mengikuti sunnah nabi-Mu Muhammad 
Saw. 

2. Mengusap rukun Yamani pada putaran 
pertama, dengan cara meletakkan tangan 
kanannya pada rukun Yamani lalu me- 
ngecup tangan tersebut. 

3. Laki-laki (meskipun belum baligh) ber- 
jalan cepat pada tiga putaran pertama saja 
apabila suasana tidak berdesakan, dan ini 
berlaku bagi orang yang berihram dari 
migat. Anjuran berjalan cepat ini berlaku 
dalam thawaf Oudum dan thawaf umrah 
jika dia berihram dari migat. Jika dia tidak 
berihram dari migat, dianjurkan berjalan 
cepat dalam thawaf Ifadhah bagi orang 
yang tidak mengerjakan thawaf Oudum 
karena uzur atau lupa. 

4, Memanjatkan doa yang ia inginkan, seper- 
ti memohon kesehatan, ilmu, taufik, ke- 
lapangan rezeki, dan sebagainya. Yang pa- 
ling utama adalah berdoa dengan ayat, 


sa Jen Papan ONE... 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaik- 
an di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 


lindungilah kami dari azab neraka.” (al- 
Bagarah: 201) 





874 Diriwayatkan oleh Bukhari. 
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atau dengan doa yang ma'tsur seperti, 


in 


PA s3 Dau Sal SA LN 
EA UI "is alas aa 2 


BAG, 

“Ya Allah, sesungguhnya aku beriman 

kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan 

dan kepada nabi-Mu yang Engkau utus, 

maka ampunilah dosaku yang terdahulu 
maupun yang belakangan.” 


Amalan-amalan sunnah dalam sa': 

1. Mencium Hajar Aswad sebelum berangkat 
untuk sa'i tapi sesudah mengerjakan sha- 
lat dua rakaat thawaf. 

2. Mendaki bukit Shata dan Marwah. Wanita 
juga dianjurkan mendakinya apabila di 
tempat tersebut tidak ada kaum pria. 

3. Berlari-lari kecil di antara dua tanda hijau 
ketika berangkat ke bukit Marwah dan 
ketika kembali ke bukit Shafa. 

4. Berdoa di atas bukit Shafa dan bukit Mar- 
wah, baik ia mendaki ke puncak maupun 
tidak, baik sambil berdiri maupun sambil 
duduk. 


Amalan mandub dalam thawaf antara lain: 
berjalan cepat pada tiga putaran pertama bagi 
orang yang berihram dari tempat yang berada 
di antara Mekah dan migat (seperti: Tan'im 
dan Ji'ranah) dalam thawaf Ifadhah jika dia 
tidak melakukan thawaf Oudum karena uzur 
atau lupa. Juga mencium Hajar Aswad dan 
mengusap rukun Yamani pada selain putaran 
pertama. 

Amalan mandub dalam sa'i antara lain: 
syarat-syarat shalat (seperti bersuci dan me- 
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nutupi aurat) dan berdiri di atas bukit Shafa 


dan Marwah. Duduk hukumnya makruh, atau 

khilaaful aula (bukan yang paling utama). 
Amalan wajib dalarn wukuf di Arafah ada- 

lah tumakninah (yakni diam/tenang selama 
tempo duduk di antara dua sujud), dalam 
keadaan berdiri, duduk, atau berkendaraan 

(yang terakhir ini lebih afdhal). 

Amalan sunnah dalam wukuf di Arafah: 

1. Dua khotbah (seperti dalam shalat Jumat) 
di masjid Namirah sesudah matahari con- 
dong ke barat tapi sebelum adzan zhuhur. 
Setelah membaca hamdalah dan syaha- 
dat, sang khatib mengajari jamaah haji ten- 
tang manasik yang harus mereka kerjakan, 
seperti cara menjamak dan menggashar 
shalat, melempar jumrah, thawaf Ifadhah, 
memungut kerikil di Muzdalifah, meng- 
inap dan mengerjakan shalat subuh di 
sana, berangkat untuk wukuf di Masy'aril 
Haram hingga menjelang terbit fajar, ke- 
mudian berangkat ke Mina untuk melon- 
tar jumrah Agabah, mempercepat jalan 
di lembah Muhassir, kemudian bercukur 
atau memendekkan rambut, dan menyem- 
belih hewan kurban. 

2. Melakukan jamak tagdim gashar untuk 
shalat zhuhur dan ashar di Namirah, ke- 
cuali penduduk Arafah yang harus me- 
ngerjakan dua shalat ini secara sempur- 
na/tidak gashar. Juga melakukan jamak 
ta'khir gashar untuk shalat magrib dan 
isya di Muzdalifah, akan tetapi penduduk 
Muzdalifah harus mengerjakan dua shalat 
ini secara sempurna. 


Jadi, penduduk Mekah, Mina, Muzdalifah, 
dan Arafah mengerjakan shalat di tempat me- 
reka sendiri secara sempurna, sedangkan se- 
lain mereka mengerjakannya secara gashar. 

Amalan mandub dalam wukuf di Arafah: 
1. Wukuf di gunung Rahmah, tempat yang 

dikenal semua orang, terletak di sebelah 





Bagian 1: Ibadah 


timur Arafah dan terdapat batu-batu 
besar. 

2. Wukuf dengan berkumpul bersama jama- 
ah haji lainnya sebab dengan berkumpul 
maka rahmat dan kemungkinan diterima- 
nya amal akan bertambah besar. 

3. Berkendaraan ketika wukuf, kemudian 
berdiri di atas tanah, tapi kalau letih boleh 
duduk. 

4, Memanjatkan doa yang diinginkannya, 
menyangkut kebaikan dunia dan akhirat. 
Bersikap khusyuk dan berdoa sepenuh 
hati, sampai matahari terbenam, sebab 
ini akan lebih mendekatkannya pada ter- 
kabulnya doa. 


Wukuf di Muzdalifah wajib hukumnya 
meskipun hanya dalam tempo menurunkan 
bekal dari kendaraan dan shalat magrib dan 
isya, serta makan dan minum. Jika dia tidak 
singgah di Muzdalifah, dia harus membayar 
dam. 

Amalan mandub dalam singgah di Muzda- 
lifah: 

1. Menginap di sana, dan berangkat keluar 
dari sana sesudah shalat subuh ketika 
suasana masih gelap sehingga sulit me- 
ngenali wajah orang lain. 

2. Wukuf di Masy'aril Haram untuk berdoa 

. memohon ampunan dan lain-lain serta 
memuji Allah, sampai pagi menjadi terang, 
sambil menghadap ke Ka'bah di sebelah 
barat, sebab tempat-tempat ini semuanya 
berada di sebelah timur Mekah. 

3, Mempercepat jalan di lembah Muhassir 
(lembah yang berada di antara Masy'aril 
Haram dan Mina, jaraknya sama dengan 
jauhnya lemparan batu dengan ketapel 
oleh orang yang kuat). 


Amalan mandub dalam pelontaran jumrah 
di Mina dan yang sesudahnya: 
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1. Langsung melontar jumrah Agabah (mes- 
kipun sambil duduk di kendaraan) begitu 
tiba di sana pada hari pertama Kurban— 
waktu meilontar adalah sejak matahari ter- 
bit sampai ia condong ke barat—dengan 
tujuh butir kerikil yang dipungutnya di 
Muzdalifah dan besarnya sebesar kerikil 
ketapel. Melontar selain jumrah Agabah 
dilakukan sesudah matahari condong ke 
barat tapi sebelum shalat zhuhur dalam 
keadaan sudah berwudhu, dengan dimu- 
lai dari jumrah Ula yang letaknya di se- 
belah masjid Khaif, kemudian jumrah 
Wustha, lalu jumrah Agabah. Jika urutan 
ini dilanggar, lemparan tersebut tidak sah. 

2. Pelempar berjalan ketika melempar selain 
jumrah Agabah pada hari Kurban. 

3. Bertakbir, dengan mengucapkan allahu 
akbar, atau, 


(Ag 2 ara Ls, oi 2 cai mi 


sc elayy 
“Dengan menyebut nama Allah, Allah 
Mahabesar. Biar setan dan sekutunya 
menjadi hina, semoga Aliah yang Maha 
Pengasih ridha” pada setiap lemparan ke- 
rikil di jumrah Agabah maupun jumrah 
lainnya. Berdiri di sebelah kiri jumrah 
Wustha sambil berdoa dan memuji Allah 
dengan menghadap ke kiblat selama kira- 
kira bacaan surah al-Bagarah, dan ini di- 
lakukan sesudah melempar jumrah Ula 
dan Wustha. Langsung pergi sesudah me- 
lempar jumrah Agabah karena tempatnya 
sempit. 

4. Melempar ketujuh kerikil secara berun- 
tun, tidak dipisahkan dengan aktivitas 
lain, seperti berbicara atau lainnya. 

5, Memungut kerikil sendiri atau dengan 
bantuan orang lain dari tempat mana pun, 
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kecuali kerikil jumrah Agabah, yang harus 
dipungut dari Muzdalifah. 

6. Menyembelih hewan kurban dan mencu- 
kur rambut sebelum matahari condong ke 
barat, jika memungkinkan. 

7. Mencukur atau memendekkan rambut 
dilakukan setelah menyembelih. Adapun 
memendekkan rambut sepanjang ujung 
jari adalah bagi wanita, dan yang dipotong 
adalah semua helai rambutnya. Bagi laki- 
laki, dia boleh memotong rambutnya men- 
dekati pokok rambutnya, atau memotong 
ujungnya saja sepanjang ujung jari. Tidak 
sah mencukur sebagian rambut kepala 
bagi laki-laki, dan tidak sah memendek- 
kan sebagian rambut saja bagi wanita. 

8. Tahshiib, yakni singgah di Muhashshib 
(padang pasir di luar Mekah) bagi orang 
yang tidak ingin cepat berangkat dari Mina 
sesudah melempar jumrah hari ketiga. Di 
sana dia mengerjakan empat shalat: zhu- 
hur, ashar, magrib, dan isya, sebagaimana 
dilakukan oleh Nabi saw.. Adapun bagi 
orang yang ingin cepat berangkat dari 
Mina, hal ini tidak dianjurkan. 


Apabila dia sudah melempar jumrah Aga- 
bah, menyembelih, dan mencukur atau me- 
mendekkan rambut, hendaknya dia keluar 
dari Mina menuju Mekah untuk mengerjakan 
thawaf Ifadhah. Tidak disunnahkan menger- 
jakan shalat Id di Mina maupun di Masjidil 
Haram, sebab tidak ada hari Id bagi pelaksana 
haji. Adapun pelaksanaan shalat Id di Masjidil 
Haram sesudah melempar jumrah Agabah, 
seperti yang terjadi pada zaman sekarang, 
adalah berdasarkan selain madzhab Maliki. 

Dua amalan wajib dalam melempar jum- 
rah Agabah: 

« Wajib mendahulukan pelemparan jumrah 

Agabah sebelum mencukur rambut, sebab 

jika dia belum melempar jumrah Agabah 
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berarti dia belum boleh bertahalul, dan itu 
berarti dia tidak boleh mencukur dan hal- 
hal lainnya yang terlarang selama ihram. 

e Juga, wajib mendahulukan pelemparan 
tersebut sebelum thawaf Ifadhah. Jika 
dia mengakhirkan pelemparan setelah 
mencukur atau setelah thawaf Ifadhah, 
dia harus membayar dam. Adapun men- 
dahulukan pelemparan sebelum menyem- 
belih kurban, dan mendahulukan penyem- 
belihan atau pencukuran sebelum thawaf 
Ifadhah, adalah tidak wajib, melainkan 
mandub. 


Jadi, amalan yang dilakukan pada hari 
Kurban ada empat: melempar jumrah Agabah, 
lalu menyembelih kurban, lalu mencukur, lalu 
thawaf Ifadhah. 


Amalan mandub dalam thawaf Ifadhah: 
Yaitu mengerjakan thawaf ini dengan 
mengenakan kedua helai pakaian ihramnya, 
agar seluruh rukun haji terlaksana dengan 
mengenakannya, dan langsung mengerjakan 
thawaf ini sesudah bercukur, tanpa ditunda, 
kecuali dalam tempo untuk buang hajat. 


Ketiga, madzhab Syafi'i” 

Amalan haji ada tiga macam: rukun, wajib, 
dan sunnah. 

Tentang amalan rukun, haji tidak sem- 
purna dan tidak sah kecuali jika seluruhnya di- 
kerjakan, dan seseorang tidak akan halal/ke- 
luar dari kondisi ihramnya selama ada rukun 
yang belum dikerjakannya, bahkan meskipun 
jika dia sudah melakukan seluruh rukun tapi 
thawafnya kurang satu putaran atau sa'i-nya 
kurang satu kali: maka dalam keadaan demiki- 
an hajinya tidak sah, dan dia tidak mendapat 





Bagian 1: Ibadah 


tahalul tsani. Demikian pula jika dia mencukur 
dua helai rambut saja, maka hajinya tidak sem- 
purna, dan dia masih belum keluar dari ihram- 
nya hingga dia mencukur atau memendekkan 
rambut ketiga. tidak satu pun rukun haji yang 
dapat diganti dengan membayar dam maupun 
lainnya, jadi, setiap rukun harus dikerjakan. 

Thawaf, sa'i, dan mencukur tidak ada ba- 
tas akhir waktunya. Ketiganya tidak akan ha- 
bis waktunya selama orang itu masih hidup. 
Pencukuran rambut tidak harus dilakukan di 
Mina dan tanah haram, tapi boleh dikerjakan 
di kampung halaman atau di mana saja. 

Rukun-rukun ini wajib dilaksanakan se- 
cara berurutan. Ihram dilakukan paling dulu, 
wukuf didahulukan daripada thawaf Ifadhah 
dan mencukur, disyaratkan bahwa sa'i dilaku- 
kan setelah sebuah thawaf yang sah, dan sah 
melakukan sa'i setelah thawaf Oudum. Tidak 
wajib mengurutkan antara thawaf dan men- 
cukur. 

Tentang amalan wajib, harus dibayar 
dam jika seseorang meninggalkan salah satu- 
nya, dan hajinya tetap sah tanpa mengerjakan 
amalan tersebut, baik ia meninggalkannya 
dengan sengaja atau karena lupa, akan tetapi 
yang meninggalkannya dengan sengaja terhi- 
tung berdosa. 

Adapun tentang amalan sunnah, jika se- 
seorang meninggalkannya maka dia tidak me- 
nanggung apa pun, baik itu dosa, dam, mau- 
pun lainnya, akan tetapi dia kehilangan kesem- 
purnaan dan keutamaan serta pahalanya yang 
besar. 


1. Rukun 

Rukun haji ada lima: ihram, wukuf di 
Arafah, thawaf, sa'i, dan mencukur atau me- 
mendekkan rambut.5 


875 Haasyiyah al-Bajuri (1/323-334), al-lidhaah (hlm. 69-70), Mughnil Muhtoaj (1/513). 
876 Memasukkan “pencukuran rambut” sebagai rukun adalah pendapat yang masyhur dan terkuat dalam madzhab Syafi'i. Jadi, jika 
ini ditinggalkan, tidak bisa diganti dengan membayar dam, sama seperti thawaf, dan tahalul tergantung kepada terlaksananya 


pencukuran ini. 








Rukun umrah ada empat: ihram, thawaf, 
sa'i, dan mencukur atau memendekkan rambut. 
2. Wajib 

Wajib haji ada lima: 

Pertama, ihram dari migat zamani dan 
makani. Migat zamani untuk haji adalah bu- 


lan Syawwal, Dzuiga'dah, dan sepuluh hari 


pertama Dzulhijjah. Migat umrah adalah se- 
panjang tahun: kapan pun boleh berihram 
umrah. Migat makani untuk haji: Mekah bagi 
orang yang menetap di sana, baik ia penduduk 
Mekah sendiri maupun orang luar. Sedangkan 
orang yang tidak menetap di Mekah berihram 
dari salah satu di antara kelima migat yang 
telah disebutkan sebelumnya: Dzulhulaifah ba- 
gi penduduk Madinah: Juhfah bagi penduduk 
Syam, Mesir, dan Maroko, Yalamlam bagi pen- 
duduk Yaman: Oarnul Manazil bagi penduduk 
Najed: dan Dzatu Irg bagi penduduk Masyrig. 

Kedua, melempar tiga jumrah, dengan 
memulai dari jumrah Ula (Shughra)?””, yai- 
tu yang terletak bersebelahan dengan masjid 
Khaifs kemudian jumrah Wustha, lalu jumrah 
Agabah (yang bersebelahan dengan arah Me- 
kah), pada setiap hari dalam hari-hari Tasyrig. 
Melempar jumrah Agabah saja dilakukan pada 
hari Kurban. 

Ketiga, mabit (menginap) di Muzdalifah. 
Menurut pendapat yang rajih dalam madzhab 
Syafi'i, mabit ini wajib hukumnya, bukan sun- 
nah. | : 

Keempat, mabit di Mina. Ini juga menurut 
pendapat yang rajih dalam madzhab. 

Kelima, thawaf Wada' ketika hendak ke- 
luar dari Mekah untuk melakukan perjalanan, 
baik orang itu pelaksana haji maupun bu- 
kan, baik perjalanan itu jauh maupun dekat. 
Pendapat bahwa ini wajib adalah pendapat 
paling kuat. 
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3. Sunnah 

Amalan-amalan sunnah haji yang umum 
ada delapan atau lebih, yaitu semua amalan 
yang bukan rukun maupun wajib. 

Pertama, ifrad. Yaitu mendahulukan haji 
atas umrah, dengan melakukan ihram haji dari 
migatnya sampai selesai amalan haji, kemu- 
dian melakukan ihram umrah dari tanah halal 
terdekat (tempat paling afdhal untuk ihram 
umrah, seperti telah dijelaskan sebelumnya, 
adalah Ji'ranah, lalu Tan'im, lalu Hudaibiyah). 

Kedua, talbiah. Lafalnya, 


#3 Pa LC . , P # P # - “ # 
OAT Ia Y II AI HN AI 


SI La Y MN SI LAIN LS 

“Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi pang- 
gilan-Mu. Segala puji, nikmat, dan kekuasaan 
adalah milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu.”8 


Bagi orang yang tidak dapat mengucap- 
kannya dengan bahasa Arab, dia boleh memakai 
bahasa lain. Boleh pula memakai terjemahan 
kalimat ini dengan selain bahasa Arab meski- 
pun orang tersebut mampu mengucapkannya 
dalam bahasa Arab (menurut pendapat yang 
kuat). Disunnahkan memperbanyak bacaan tal- 
biah ini pada saat ihram, dan hendaknya laki- 
laki mengucapkannya dengan suara keras. 

Usai mengucapkan talbiah hendaknya 
membaca shalawat kepada Nabi saw, memo- 
hon kepada Allah agar dimasukkan surga dan 
diberi keridhaan-Nya, serta berlindung kepa- 
da-Nya dari neraka. 

Ketiga, thawaf Gudum bagi pelaksana 
haji yang masuk Mekah sebelum wukuf di Ara- 
fah. Adapun bagi pelaksana umrah, apabila dia 


877 Perlu diingat bahwa jumrah Kubra adalah jumrah Agabah. Dalam sebagian kitab rnadzhab Syafi'i dan Hambali terdapat kekeliruan 


bahwa jumrah Ula adalah jumrah Kubra. 


878 Makna kalimat ini: Aku senantiasa memenuhi panggilan-Mu setiap kali Engkau menyeru kami untuk berhaji. 
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sudah melakukan thawaf umrah, itu cukup 
untuk mewakili thawaf Gudum. 

Keempat, shalat sunnah thawaf sebanyak 
dua rakaat sesudah menyelesaikan thawaf, 
di belakang Magam Ibrahim. Pada siang hari 
bacaannya dilakukan secara samar, sedang- 
kan pada malam hari dilakukan secara jahr 
(keras). Jika dia tidak dapat mengerjakannya 
di belakang Magam Ibrahim, sebaiknya di Hijr 
Isma'il. Jika tidak dapat, sebaiknya di bagian 
mana pun dalam Masjidil Haram. Jika tidak 
dapat juga, boleh dikerjakan di mana pun, baik 
di tanah haram maupun di tempat lain. 

Kelima, ketika hendak berihram?” hendak- 
nya melepas pakaian berjahit, pakaian te- 
nunan, atau pakaian yang diikat meskipun 
hanya pada salah satu anggota tubuh: juga 
melepas selain pakaian, seperti: khuf (sepa- 
tu kulit) dan sandal yang menutupi jari kaki 
(sandal yang tidak menutupi jari kaki boleh 
tetap dipakai). Kemudian mengenakan izar 
(sarung, kain penutup bagian bawah) dan rida' 
(selendang, penutup bagian atas) berwarna 
putih dan masih baru, atau yang penting ber- 
sih, karena ada hadits: 


“Kenakanlah pakaian yang berwarna putih.” 


Juga, hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Awanah dalam Shahih-nya, 


at eng ALS SIA ta 
“Hendaknya kalian berihram dengan me- 
ngenakan sarung, selendang, dan sandal." 
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Keenam, imam menyampaikan empat 
khotbah:200 (1) pada tanggal 7 Dzulhijjah ber- 
khotbah di dekat Ka'bah sesudah shalat zhu- 
hur, (2) pada hari Arafah di lembah 'Uranah, 
biasanya dilaksanakan di masjid Namirah, (3) 
pada hari Kurban, dan (4) pada hari kedua dari 
hari-hari Tasyrig sesudah shalat zhuhur. Da- 
lam khotbah keempat ini imam mengajari ja- 
maah haji tentang bolehnya nafar, juga tentang 
amalan sesudahnya (thawaf Wada' dan lain- 
lain), serta mengucapkan selamat berpisah 
kepada para jamaah haji dan mengimbau me- 
reka untuk taat kepada Allah, serta mengim- 
bau mereka untuk istigamah dan senantiasa 
taat kepada Allah sesudah haji, dan hendak- 
nya sesudah haji mereka lebih baik daripada 
sebelumnya, hendaknya mereka tidak melu- 
pakan kebaikan yang mereka janjikan kepada 
Allah. Dalam setiap khotbah tersebut imam 
mengajari para jamaah haji tentang perkara- 
perkara yang perlu diketahui oleh mereka 
hingga khotbah berikutnya. 

Semua khotbah ini masing-masing hanya 
terdiri dari satu khotbah dan dilaksanakan 
sesudah shalat zhuhur, kecuali khotbah pada 
hari Arafah yang terdiri dari dua khotbah dan 
dilaksanakan sebelum shalat zhuhur. 

Ketujuh, mandi-mandi yang disunnahkan 
dalam haji. Disunnahkan mandi lantaran 
salah satu dari tujuh sebab: 

1. Jhram9! Jika orang yang hendak ihram 
tidak dapat mandi karena tidak ada air 
atau tidak dapat memakainya, hendaknya 
dia bertayamum. 

2-3. Masuk tanah Haram dan masuk Mekah 
meskipun dalam keadaan halal”? (tidak 
berihram). 


879 Perlu diingat bahwa melepas pakaian berjahit dan sejenisnya pada saat ihram adalah wajib (menurut pendapat yang kuat). Adapun 
hukum sunnah di sini adalah berkaitan dengan saat hendak berihram. 

8B0 Syarh Muslim karya an-Nawawi (8/182). Mughnil Muhtaaj (1/495-496). 

881 Yakni ketika hendak melakukan ihram haji atau umrah atau kedua-duanya, baik oleh laki-laki maupun perempuan (meskipun ia 
sedang haid atau nifas). Ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ta menyatakannya hasan. | 

882 Bukhari dan Muslim meriwayatkannya tentang orang yang berihram, dan Imam Syafi'f meriwayatkannya tentang orang yang halal 


tidak berihram. 









4. Wukuf di Arafah. Yang afdhal, hal ini di- 
lakukan di Namirah. 

5, Wukuf di Muzdalifah di Masy'aril Haram 
sesudah terbit fajar pada hari Kurban. 

6. Setiap hari dari ketiga hari Tasyrig sesu- 
dah condongnya matahari ke barat untuk 
melempar jumrah, karena ada beberapa 
atsar yang menyebutkan demikian, juga 
karena acara melempar jumrah di hari- 
hari itu adalah acara perkumpulan, sama 
seperti mandi Jumat. 

7. Masuk Madinah. 


Kedelapan, minum air Zamzam dengan 
banyak meskipun bagi selain pelaksana haji 
dan umrah: menghadap kiblat ketika memi- 
numnya, serta berdoa, 


...a.  . 


UI pay elo NE ab ga S1 abi 
aU 0) os 2 nu ag 2 2 Kn 0... 
SPI Cah 35) 2-3 UI ad D3 
Jab Kai 
“Ya Allah, sesungguhnya aku pernah men- 
dengar hadits dari nabi-Mu saw. bahwa air 
Zamzam itu memberi manfaat ampuh untuk 
tujuan apa pun dari meminumnya, dan aku 
meminumnya agar mendapat kebahagiaan du- 
nia dan akhirat. Ya Allah, kabutkanlah doaku 
ini. 
Apabila minum air Zamzam, Ibnu Abbas 
biasanya berdoa begini, 


#9, ,,.” G1 Na .” jane 

dm) Bj33 dadu Lilo SULE O5h Ra 
“3 - 

&l3 Jis Op slam 9 

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar 


883 Kata al-Hakim, “Sanadnya shahih.” 
984 Mughnil Muhtaaj (1/479-483). 
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diberi ilmu yang bermanfaat, rezeki yang luas, 
dan kesembuhan dari segala penyakit.” 


Disunnahkan membaca basmalah dulu 
lalu minum dengan tiga kali tarikan napas. Di- 
sunnahkan pula memercikkan sebagian airnya 
ke kepala, wajah, dan dada. 

Ada beberapa amalan sunnah lainnya 
yang khusus berkaitan dengan masing-masing 
amalan haji, sebagai berikut. 

Pertama, amalan-amalan sunnah dalam 
ihram:? 

- Mandi ketika hendak ihram, sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya. 

-  Mengoleskan parfum ke tubuh (begitu pu- 
la ke pakaian, menurut pendapat paling 
shahih). 

- Wanita mewarnai tangannya dengan daun 
pacar. 

- Mengerjakan shalat dua rakaat sebelum 
berihram, seperti dilakukan oleh Nabi saw. 
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim, dengan membaca sirah al- 

. Kaafiruun pada rakaat pertama dan surah 
ai-Ikhlaash pada rakaat kedua. 

- Yang paling afdhal bagi seseorang adalah 
langsung berihram begitu dirinya berge- 
rak, baik kendaraannya yang mulai berja- 

lan—jika dia berkendaraan—maupun diri- 
nya mulai berjalan—jika dia berjalan kaki. 

- Memperbanyak bacaan taibiah, mengucap- 
kannya dengan suara keras, dan meng- 
ucapkannya pada setiap perubahan kon- 
disi (seperti: naik dan turun kendaraan, 
mendaki dan menuruni lereng, bertemu 
teman). 

-  Disunnahkan pula, menurut madzhab 
Syafi'i, menghadap kiblat ketika memulai 
ihram, dan berdoa, 
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SA SA G3 DA HI 


“Ya Allah, demi Engkau rambutku, ku- 
litku, dagingku, dan darahku berihram.” 


Kedua, amalan-amalan sunnah dalam 


thawaf:?: 


Melakukan thawaf dengan berjalan kaki 
meskipun ia seorang wanita, karena 
hal ini dicontohkan oleh Nabi saw., se- 
bagaimana diriwayatkan oleh Muslim. 
Pada permulaan thawaf dan pada setiap 
putaran, mengusap Hajar Aswad dengan 
tangan kanan, menciumnya, dan menem- 
pelkan kening di atasnya. Hal ini dicon- 
tohkan oleh Nabi saw., sebagaimana diri- 
wayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Jika 
tidak dapat, cukup dengan mengacungkan 
tangan ke arahnya. Tidak dianjurkan me- 
ngusap dan mencium dua rukun Syam 
(yaitu dua rukun/sudut di dekat Hijr Is- 
ma'il) karena dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim ada riwayat dari Ibnu 
Umar, 


PA ES SSB J3 af 
PSN 


"Nabi saw. dulu hanya mengusap Ha- 
jar Aswad dan rukun Yamani,” 


Mengusap rukun Yamani dengan tangan, 
tidak menciumnya sebab tidak ada riwa- 
yat yang menganjurkannya. 
Pada permulaan thawaf, mengucapkan 
doa di depan Hajar Aswad, 


Eh BI Ne 3 la 


885 Mughnil Muhtaaj (1/487-492). 


Bagian L: Ibadah 


NY Bag 289) ELSA Wa) 


“Dengan menyebut nama Allah, dan 
Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melakukan 
ini karena beriman kepada-Mu, membenar- 
kan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan 
mengikuti sunnah nabi-Mu Muhammad 


2 


SAW.. 


Berdoa di depan pintu Ka'bah, 
SA KAI LT LOL 


Ta Ia HA Ai lag cakil TAI, 


Aa 
"Ya Allah, sesungguhnya Ka'bah ini 
adalah rumah-Mu, tanah haram ini adalah 
tanah haram-Mu, keamanan ini adalah 
keamanan-Mu, dan ini adalah tempat ber- 
dirinya orang yang berlindung kepada-Mu 
dari neraka.” Artinya, aku ini adalah orang 
yang berlindung kepada-Mu dari neraka. 


Berdoa di antara dua rukun Yamani (yakni 
rukun Yamani dan rukun Hajar Aswad), 


Ti ae Menag Ae 5 Ng pa 
JS Dis 03) kit 
“Ya Allah, berilah kami kebaikan di du- 


nia dan kebaikan di akhirat, serta lindungi- 
lah kami dari siksa neraka.” 


Mengucapkan doa sesuka hatinya selama 
thawafnya. Doa yang ma'tsur lebih afdhal 
daripada doa yang tidak ma'tsur, dan Al- 
Our'an adalah zikir yang paling afdhal. 


Tah 0. ulat — “en Toh Ula at « “ 


Bagian 1: Ibadah 


Berjalan cepat pada tiga putaran pertama 
dalam setiap thawaf yang akan dilanjutkan 
dengan sa'i. Caranya, pelaku thawaf mem- 
percepat jalannya dengan memperpen- 
dek langkahnya. Pada keempat putaran 
sisanya dia berjalan seperti biasa. Hal ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Umar, 


SN St 5) & A1 (3 3 


WI aka SE IS ISI 

“Apabila mengerjakan thawaf Gudum, 
Rasulullah saw. berjalan cepat pada tiga 
putaran pertama dan berjalan biasa pada 
empat putaran berikutnya.” 


Mengucapkan doa berikut pada saat ber- 
jalan cepat, 


2. Dut NE ok Gea TU dea Ai 
| kan lsg Pj gre Lana Alarh ) 


Gta Ca 

“Ya Allah, jadikan hajiku ini haji yang 

mabrur, dosaku terampuni, dan usahaku 
terbalas.” 


Laki-laki, meskipun anak kecil, disunnah- 
kan mengenakan pakaian ihramnya seca- 
ra idhthiba' selama thawaf (begitu pula 
selama sa'i, menurut pendapat yang sha- 
hih), karena Nabi saw. mencontohkan de- 
mikian, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abu Dawud. Cara berpakaian idhthiba' 
adalah menyelipkan bagian tengah selen- 
dang di bawah bahu kanan dan kedua 


Can 
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Melakukan ketujuh putaran thawaf secara 
beruntun/bersambung, demi menghinda- 
ri perbedaan pendapat dengan orang yang 
mewajibkannya. Jadi, makruh memisah- 
misahkannya tanpa ada uzur. Contoh uzur- 
nya: adanya shalat jamaah yang didirikan 
dan kebelet untuk buang hajat. Makruh 
memotong thawaf fardhu untuk mengikuti 
shalat jenazah atau melakukan shalat sun- 
nah rawatib. | 
Mendekat ke Ka'bah karena kemuliaan- 
nya, juga karena hal itu akan memudahkan 
mengusap dan mencium. Berthawaf di de- 
kat Ka'bah tanpa berjalan cepat lantaran 
berdesak-desakan lebih baik daripada 
berthawaf di tempat yang jauh darinya: 
tapi berthawaf sambil berjalan cepat dan 
berada jauh dari Ka'bah lebih baik dari- 
pada berthawaf di dekatnya. 

Mengerjakan shalat dua rakaat di belakang 
Magam Ibrahim sesudah thawaf. Dalilnya 
adalah riwayat Bukhari dan Muslim, bah- 
wa Nabi saw, mengerjakan shalat dua 
rakaat ini di belakang Magam Ibrahim, 
dan beliau bersabda, “Pelajarilah manasik 
kalian dariku.” 

Pada rakaat pertama membaca surah 
al-Kaafiruun dan pada rakaat kedua mem- 
baca surah al-Ikhlaash. Pada malam hari 
bacaan dilakukan dengan suara jahr (ke- 
ras). 

Sering-sering masuk ke Hijr Isma'il, me- 
ngerjakan shalat di sana, dan berdoa. 
Disunnahkan niat dalam thawaf nusuk. 
Niat ini wajib dalam thawaf yang bukan 
bagian dari nusuk, juga wajib dalam tha- 
waf Wada' 

Ketiga, amalan-amalan sunnah dalam 


ujungnya di atas bahu kiri. Sedangkan 

wanita tidak dianjurkan berjalan cepat sa'i: 
dan tidak dianjurkan mengenakan pakai- -  Mengusap Hajar Aswad dengan tangan 
an secara idhthiba' sesudah menyelesaikan thawaf dan sha- 
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lat sunnah thawaf yang sebanyak dua ra- 
kaat,86 kemudian keluar dari pintu Shafa 
untuk melakukan sa'i antara bukit Shafa 
dan bukit Marwah.?” 

Laki-laki dianjurkan mendaki bukit Sha- 
fa dan bukit Marwah setinggi ukuran tu- 
buh manusia rata-rata, dan dianjurkan 
menyaksikan Ka'bah, sebab Nabi saw. du- 
lu mendaki kedua bukit ini sampai dapat 
melihat Ka'bah.'8 

Mengucapkan doa berikut setelah men- 
daki, 


MEA NY 2 DS AA Ki 
BEA, su KAN 
SA Day y Tn Ai Yi 3 Y Ly 
Ok Sami Ggpa MAN Sl 


V) y Ga 2 S ds 4 anta) 
oles PT (0S sat OI 3 Y) 


Y4 Y | Y (03 BM Si 


OS Ip GUI Gala SG 


0” 


@ 
VI 
Yi at 
# 


D 9 ASI 

“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar 
Allah Mahabesar, dan segala puji bagi 
Allah. Allah Mahabesar atas hidayah yang 


diberikan-Nya kepada kami. Segala puji 


bagi Allah atas karunia yang dilimpahkan- 
Nya kepada kami. Tiada tuhan selain Allah, 


886 Diriwayatkan oleh Muslim. 
887 Diriwayatkan oleh Muslim. Pintu Shafa adalah pintu yang berhadapan dengan sisi Ka'bah yang diapit dua rukun Yamani. 
888 Diriwayatkan oleh Muslim. 
889 Diriwayatkan oleh Mustim. 
890 Diriwayatkan oleh Muslim. 
891 Mughnil Muhtaaj (1/496-497). 






tiada sekutu bagi-Nya. Segenap kekuasaan 
dan pujian adalah milik-Nya. Dia meng- 
hidupkan dan mematikan. Di tangan-Nya- 
lah seluruh kebaikan, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Tiada tuhan selain 
Allah. Dia melaksanakan janji-Nya, meme- 
nangkan hamba-Nya, dan mengalahkan 
persekutuan kaum kafir sendirian. Tiada 
tuhan selain Allah. Kami tidak menyembah 
selain Dia, dengan memurnikan agama 
kepada-Nya meskipun orang-orang kafir 
tidak suka.” 


Kemudian memanjatkan doa yang di- 
kehendakinya, yang menyangkut urusan 
agama dan dunia. Hendaknya dia meng- 
ulangi doa dan dzikir di atas sampai dua- 
tiga kali.8? 

Disunnahkan berjalan kaki pada awal dan 
akhir sa'i. 

Laki-laki disunnahkan berjalan dengan 
amat cepat (berlari-lari kecil) di bagian 
tengah antara Shafa dan Marwah, di antara 
dua tanda hijau.?” Laki-laki mengucapkan 
doa berikut pada saat berlari-lari kecil, 


AS ASI Si 

“Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, 

kasihilah aku, dan maafkan kesalahanku 

yang Engkau ketahui, Sesungguhnya Eng- 

kaulah Dzat Yang Mahaagung dan Maha- 
mulia.” 


Keempat, amalan-amalan sunnah dalam 


wukuf di Arafah?” 






Imam berkhotbah dua kali sesudah ma- 
tahari condong ke barat (sesudah tiba 
waktu zhuhur) pada tanggal 9 Dzulhijjah, 
kemudian dia mengimami shalat Zhuhur 
dan ashar secara jamak tagdim gashar. Hal 
ini dicontohkan oleh Nabi saw., sebagai- 
mana diriwayatkan oleh Muslim. 
Melakukan wukuf sampai matahari ter- 
benam.?? Lebih afdhal lagi jika wukuf di- 
lakukan sampai matahari telah terbenam 
hingga warna kuning di langit lenyap 
sedikit. 

Berdzikir dan berdoa kepada Allah serta 
memperbanyak bacaan tahlil. Nabi saw. 
bersabda, 


“Sebaik-baik doa adalah doa pada 
hari Arafah, dan sebaik-baik dzikir yang 
diucapkan olehku dan oleh para nabi se- 
belumku adalah, Tiada tuhan selain Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya. Segenap kekuasaan 
dan pujian adalah milik-Nya, dan Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu.” 


Al-Baihagi menambahkan, 


892 Diriwayatkan oleh Muslim. 
893 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abdullah bin Amr. 
894 Disebutkan dalam kitab ad-Da'awaat (karya al-Mustaghfiri) dari riwayat Ibnu Abbas secara marfu', Hasan al-Bashri berkata, “Doa 
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9 2.7 Be Oh aan 2 Sena an 
aa 9 dya 3 ja “ 
Kn Le ena aan A0 mn ye aa 3 
SA AI ebi Span d3 Ms 
SA P9 WA 
“Ya Allah, berikan cahaya di hatiku, 
berikan cahaya di telingaku, dan berikan 
cahaya di mataku. Ya Allah, lapangkanlah 
dadaku dan mudahkanlah urusanku.” 
Memperbanyak shalawat kepada Nabi i 
saw.. Hendaknya tidak memaksa diri me- 
nyusun doa bernada sajak, tapi tidak apa- 
apa jika doa bersajak itu ma'tsur, atau ter- 
ucap dari bibirnya tanpa sengaja. 
Membaca Al-Our'an. Dianjurkan sering- 
sering membaca surah al-Hasyr di Arafah 


dan membaca surah al-ikhiaash, sebab 
Nabi saw, bersabda, 


# 


02.9. un" BL 8 Na Na, oa 
B3 P3 Si AA ai 
A 

Las! 

“Barangsiapa membaca surah al-Ikh- 
laash seribu kali pada hari Arafah, niscaya 


“ permohonannya dikabulkan.” 


Mengangkat kedua tangan sewaktu ber- 
doa.” 

Menjalani wukuf sambil menghadap kiblat 
dalam keadaan suci. 

Tidak berlebihan dalam mengeraskan 
suara doa atau lainnya. 


yang dipanjatkan di tempat-tempat ini akan terkabul: ketika thawaf, di Multazam, di bawah Mizab (talang air Ka'bah), di dalam 
Ka'bah, di atas bukit Shafa dan Marwah, ketika sedang sa't, di belakang Magam Ibrahim, di padang Aratah, di Muzdalifah, dan di 


jumrah.” 


895 Berdasarkan hadits yang berbunyi, 


SERANG WN GPANY AKAN IE) et JAN SIAAN PE Tobi ML pa ag 
"Tangan diangkat di tujuh tempat: ketika memulai shalat, ketika melihat Ka'bah, di atas bukit Shafa dan Marwah, di dua tempat 


wukuf, dan di dua tempat melempar jumrah," 
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- Yang paling afdhal bagi laki-laki adalah 
melakukan wukuf sambil berada di atas 
kendaraan (menurut pendapat yang pa- 


ling kuat). Tidak ada keutamaan untuk 
mendaki gunung ar-Rahmah. 


Berikut ini salah satu doa yang terpilih 
untuk dibaca di Arafah, 


TAN Gp na GAN GNU, 
ai Sh 5! LA yu De 5) 
Ah sang Y, as Ls 
si SNI Sate Ip Aha 3 asu 
33 Ia dai HI ea oh SI 
SIA AN HAL j2 Jl Kai 
Aa da ii ia 


w 3 s 5 Aa - Si ata 0 ba 
AS PA Op GA) ae) ea P3 





Bagian 1: Ibadah 


Ya Allah, pindahkan aku dari kehinaan 
maksiat ke kemuliaan taat, berilah aku 
kecukupan dengan rezeki-Mu yang halal 
agar aku terhindar dari barang haram, 
berilah aku kekayaan dengan karunia- 
Mu agar aku tidak membutuhkan selain 
diri-Mu, terangilah hati dan kuburanku, 
berilah aku petunjuk, lindungilah aku dari 
segala kejahatan, dan berilah aku segala 
jenis kebaikan. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu agar diberi petun- 
juk, ketakwaan, kesucian, dan kekayaan." 
Seyogianya memohonkan ampunan bagi 
kaum mukminin dalam doanya, sebab 
Nabi saw. pernah bersabda, 


"Ya Allah, amoanilak Tia orang yang 


berhaji dan dosa orang yang dimintakan 
ampunan oleh orang yang berhaji. 


Kelima, amalan-amalan sunnah dalam 


wukuf di Muzdalifah: 


Wajib menginap (mabit) di Muzdalifah se- 


Pe aa Nat 0... dah bertolak dari Arafah karena Nabi saw. 
SN "5i HA ads EA AA 2 
3: : " S 2 mencontohkan demikian.” Jika pelaksana ha- 


5 N. SI 2 ee an ji tidak berada di sana pada paruh kedua sete- 
Ge : 2 AS 2 sah lah lewat tengah malam, dia harus membayar 


“Wahai Tuhan kami, berilah kami ke- dam. 


baikan di dunia dan kebaikan di akhirat - 
serta lindungilah kami dari siksa neraka. 

Ya Allah, sesungguhnya aku telah sering 
menganiaya diriku, sementara tidak ada 

yang mengampuni dosa selain Engkau, 5 
maka berilah aku ampunan dari sisi-Mu 

dan kasihilah aku. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


896 Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, “Sanadnya shahih.” 
897 Diriwayatkan oleh Muslim. 

898 Mughnil Muhtaaj (1/498-501). 

899 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 


Disunnahkan menjamak takhir antara 
shalat Magrib dan shalat Isya di sana,” 
karena Nabi saw. mencontohkan demi- 
kian.” 

Mendahulukan keberangkatan kaum wa- 
nita dan orang-orang berfisik lemah ke 
Mina sesudah lewat tengah malam, se- 
dangkan orang-orang selain mereka tetap 


90 


5 






berada di Muzdalifah untuk menunaikan 
Shalat Subuh ketika suasana masih amat 
gelap, karena Nabi saw. mencontohkan de- 
mikian.”” Selanjutnya mereka berangkat 
ke Mina. Di Muzdalifah mereka memungut 
kerikil untuk melontar jumrah sebanyak 
tujuh puluh butir. Dalilnya adalah riwayat 
an-Nasa'i dan al-Baihagi dengan sanad 
yang shahih dari al-Fadhl bin Abbas, 


AI BEE In Ii 


mt. as “1 5 - » 1 AA 
Mena Ad dai 1 JB «aon (Jail 
e . - 


BIAN ena Jia 

“Rasulullah saw. bersabda kepadanya 

pada pagi hari Kurban, Pungutkan kerikil 

untukku. Maka dia pun mencarikan kerikil 
untuk beliau sebesar kerikil ketapel.” 


Juga, karena di Muzdalifah terdapat 

sebuah gunung yang batu-batunya agak 
lunak. Alasan lainnya adalah karena jika 
seseorang sudah tiba di Mina, disunnahkan 
baginya untuk tidak melakukan apa pun 
selain langsung melempar jumrah, maka 
dari itu disunnahkan baginya mengambil! 
kerikil dari Muzdalifah agar dia tidak di- 
sibukkan dengan pencarian kerikil lagi di 
Mina. 
Disunnahkan melakukan wukuf di Masy'a- 
ril Haram yang berada di jalur menuju 
Mina, sambil berzikir kepada Allah dan 
berdoa dengan menghadap kiblat hingga 
langit terang, karena Nabi saw. mencon- 
tohkan demikian.”! Disunnahkan mem- 
perbanyak bacaan doa, 
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" an Se Sara 2 Ke, Ha PE te 
SI 9) Kim Gal SET 
Ku His 33 (Anta 

“Ya Allah, berilah kami kebaikan di du- 


nia dan kebaikan di akhirat serta lindungi- 
lah kami dari siksa neraka.” 


Ditambah pula dengan doa, 


210 at 


33 au Gn ag Git us Kh 
US ENI HA EMS SM 
MA AL Iis DN Pa ME 
d3 Ip 2S S1 SAK US 3S, 
(3 Hae 2 SI 2 RN La 


YAAA 2ojid 

"Ya Allah, sebagaimana Engkau beri 
kami kesempatan untuk wukuf di sini 
dan melihat tempat ini, maka berilah ka- 
mi taufik untuk berdzikir kepada-Mu se- 
bagaimana yang Engkau tunjukkan kepada 
kami, ampunilah dosa kami dan kasihilah 
kami sebagaimana telah Engkau janjikan 
kepada kami—dan janji-Mu adalah kebe- 
naran—: “Maka apabila kamu telah berto- 
lak dari Arafat, berzikirlah kepada Allah 
di Masy'aril Haram! Dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana 
yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan se- 


Pemberangkatan orang-orang lemah lebih dulu diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah. Ibnu Abbas pernah berkata, 
“Aku termasuk di antara keluarga Nabi saw. yang tergolong lemah yang diberangkatkan lebih dahulu oleh beliau pada malam Muz- 
dalifah.” Taghliis (penunaian shalat subuh di waktu hari masih amat gelap) juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan ini 


dianjurkan pada setiap waktu, bukan hanya di Muzdalifah. 


901 Diriwayatkan oleh Muslim. 
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sungguhnya kamu sebelum itu benar-be- 
nar termasuk orang-orang yang sesat. 
Kemudian bertolaklah kamu dari tempat 
bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) 
dan mohonlah ampun kepada Allah, se- 
sungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (al-Bagarah: 198-197) 
Beliau juga mengucapkan doa seperti ini, 


Kea a 3 « sih Sa ' 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 


Allah Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah, 
dan Allah Mahabesar. Segala puji bagi Allah." 


Kemudian jamaah haji berangkat dengan 
tenang sebelum matahari terbit. Syiar mereka 
adalah talbiah dan dzikir. Makruh menunda 
keberangkatan sampai terbit matahari. Hen- 
daknya mereka semua, baik yang berjalan ka- 
ki maupun yang berkendaraan, mempercepat 
jalan di lembah Muhassir.”” 

Keenam, amalan-amalan sunnah dalam 
melempar jumrah di Mina 

Setiap orang melempar jumrah Agabah 
((umrah Kubra) sesudah terbit matahari pada 
hari Kurban sebanyak tujuh butir kerikil. 
Menghentikan talbiah begitu memulai pelem- 
paran. Pelemparan ini adalah tahiyah (sapaan 
selamat datang) kepada Mina, maka dari itu di 
Mina seseorang tidak boleh memulai dengan 
mengerjakan selain ini. 

Bagi orang yang melempar jumrah ini di- 
sunnahkan menghadap ke arahnya, memosi- 
sikan Mekah di sebelah kirinya dan Mina di 
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sebelah kanannya, sebagaimana dilakukan 
oleh Nabi saw.. Pada setiap lemparan kerikil 
hendaknya ia bertakbir, sebagai ganti talbiah, 
204 dengan mengucapkan, 


sa 0” 


SY CL P3 “hi 
LSN 3 Jai 


“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah 


Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar. Segala puji bagi Allah." 


“ 


D3 AKI Y 


& 


Kn 


Disunnahkan melempar dengan tangan 
kanan sambil mengangkatnya hingga terlihat 
putih ketiaknya. Wanita tidak dianjurkan 
mengangkat tangannya. Pelempar tidak ber- 
henti untuk berdoa di jumrah ini. 

Disunnahkan mengurutkan empat hal be- 
rikut pada hari Id: melempar jumrah Agabah, 
lalu menyembelih kurban, lalu mencukur atau 
memendekkan rambut, selanjutnya thawaf 
Ifadhah. Waktu bagi keempat hal ini dimulai 
sejak tengah malam Kurban. Waktu melem- 
par terus berlanjut sampai akhir hari Kurban. 
Penyembelihan hanya dilakukan pada waktu 
udhhiyah (kurban). Namun tidak ada batas 
waktu akhir bagi mencukur, thawaf, dan sa'i. 

Jamaah haji juga melempar ketiga jumrah, 
masing-masing jumrah sebanyak tujuh butir 
kerikil, pada tiga hari Tasyrig: tanggal 11, 12, 
dan 13.”8 Pelemparan ini dilakukan setiap hari 
sesudah matahari condong ke barat sampai 
matahari terbenam, dimulai dari jumrah Ula, 
lalu jumrah Wustha, lalu jumrah Agabah (yang 
letaknya bukan bagian dari kawasan Mina, tapi 
merupakan perbatasannya). 


902 Lembah Muhassir luasnya 500x45 hasta. Ia memisahkan Muzdalifah dari Mina. Anjuran untuk mempercepat jalan di sana diri- 
wayatkan oleh Muslim, karena di sanalah dulu turun azab atas pasukan gajah yang hendak menghancurkan Ka'bah. Lembah ini 


dinamakan Muhassir karena gajah pasukan ini mogok di sana. 


903 Karena Nabi saw. mencontohkan demikian, sebagalmana diriwayatkan oleh Muslim. Jumrah ini bukan termasuk dalam wilayah 
Mina, tapi ia adalah perbatasan Mina di bagian barat dari arah Mekah. 

904 Karena Nabi saw, mencontohkan demikian, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. 

905 Karena ada beberapa hadits shahih yang mengajarkan demikian, selain hadits, “Pelajarilah manasik kalian dariku.” 






Mengenai ukuran kerikil, disunnahkan 
sebesar kerikil ketapel, yaitu panjang dan le- 
barnya lebih kecil dari ujung jari, atau sebesar 
biji kacang. Jika dia melempar dengan kerikil 
yang ukurannya lebih besar atau lebih kecil 
dari itu, hukumnya makruh, tapi sah. 


Keempat, madzhab Hambali "s 
Rukun haji ada empat: 

1. Ihram. la terhitung sah dengan sekadar 
niat. 

2. Wukuf di Arafah. 

3, Thawaf ziarah. Jika dia tidak mengerja- 
kannya dan sudah keluar dari Mekah, dia 
harus kembali sambil berumrah. 

4. Sa'i antara bukit Shafa dan bukit Marwah. 


Rukun umrah ada tiga: 
1. Ihram. 
2. Thawaf. 
3. Sa'i. 


Barangsiapa meninggalkan salah satu ru- 
kun, maka haji atau umrahnya tidak sah, atau 
nusuknya tidak sempurna kecuali dengan 
mengerjakannya. Barangsiapa meninggalkan 
ihram, nusuknya tidak sah. 

Amalan wajib haji ada tujuh: 

1. Ihram dari migat. 

Wukuf di Arafah pada siang hari sampai 

matahari terbenam. 

3. Mabit di Muzdalifah sampai lewat tengah 
malam jika dia sudah tiba di Muzdalifah 
sebelum tengah malam. 

4, Mabit di Mina. 

5. Melempar ketiga jumrah, diawali dari 
jumrah Ula, lalu jumrah Wustha, lalu jum- 
rah Agabah. 

6. Mencukur atau memendekkan rambut. 
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7. Thawaf Wada (atau disebut pula dengan 
thawaf shadar/kepulangan)””. 


Amalan wajib umrah ada dua: 

1. Mencukur atau memendekkan rambut. 

2. Ihram dari kawasan tanah halal atau dari 
migat. 


Barangsiapa meninggalkan salah satu 
amalan wajib, meskipun karena lupa atau ti- 
dak tahu, maka dia harus membayar dam. Jika 
tidak mampu membayar dam, dia harus ber- 
puasa selama sepuluh hari, sama seperti orang 
yang menunaikan haji Tamaattu. 

Amalan sunnah antara lain: 

Mabit di Mina pada malam Arafah. 

Thawaf Oudum. 

Berjalan cepat (dalam thawaf). 

Mengenakan pakaian ihram dengan cara 

idhthiba'. 

Talbiah. 

6. Mengusap dua rukun (rukun Hajar Aswad 
dan rukun Yamani). 

7. Mencium Hajar Aswad. 

8. Berjalan biasa dan berlari-lari kecil di 
tempatnya masing-masing. 

9, Khotbah, dzikir, dan doa. 

10. Mendaki bukit Shafa dan bukit Marwah. 

11. Mandi. 

12. Mengoleskan parfum di tubuh (sebelum 
ihram). 

13. Shalat dua rakaat.sebelum ihram. 

14. Shalat dua rakaat sesudah thawaf. 

15, Menghadap ke arah kiblat pada saat me- 
lontar jumrah. 


AN akan 


FA 


Tidak ada denda/dam jika semua amalan 
sunnah ini ditinggalkan, tapi ia berubah men- 
jadi wajib bila dinadzarkan. 


906 Kasysyaaful Oinaa' (2/605), Ghaayatul Muntahaa (1/421-422), al-Muharrar fil-Fighil Hambali karya Ibnu Taimiyah (hlm. 242- 


245). 


907 Disebut demikian karena shadar artinya kepulangan musafir dari tempat yang ditujunya. 
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Amalan sunnah dalam ihram: 


Mandi, atau bertayamum jika tidak dapat 
memakai air (sebagaimana disebutkan 
dalam Ghaayatul Muntaha). 

Memotong bulu, kuku, dan membersihkan 
aroma yang tidak sedap. 

Mengoleskan wewangian (seperti: minyak 
misk atau air bunga mawar). | 
Memakai pewarna rambut/kuku dengan 
daun pohon pacar bagi wanita. 
Mengenakan sarung dan selendang yang 
bersih dan berwarna putih, serta mema- 
kai sandal, sesudah melepas pakaian yang 
berjahit (bagi kaum pria). 

Ihram dilakukan sesudah shalat fardhu 
atau shalat sunnah dua rakaat. 

Membaca talbiah sesudah ihram (menurut 
pendapat paling shahih). 

Memperbanyak bacaan talbiah,”” teruta- 
ma pada waktu mendaki, menuruni lereng, 
sesudah shalat fardhu, setiap perganti- 
an malam dan siang, dan ketika bertemu 
teman. 

Mengeraskan bacaan talbiah,”” akan teta- 
pi tidak terlalu keras melebihi kemampu- 
an sehingga meletihkan diri sendiri. 
Berdoa sesudah membaca talbiah: memo- 
hon kepada Allah agar dimasukkan ke sur- 
ga dan berlindung kepada-Nya dari nera- 
ka”! Dia boleh memanjatkan doa apapun 
sesuka hatinya. 

Membaca shalawat kepada Nabi saw. se- 
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telah talbiah, karena di tempat ini dian- 
jurkan untuk berzikir kepada Allah, maka 
dianjurkan pula membaca shalawat kepa- 
da Nabi saw. di sana, sama seperti shalat. 
- Tidak mengeraskan suara ketika berdoa 
dan ketika membaca shalawat kepada 
Nabi saw. setelah talbiah, sebab tidak ada 
riwayat yang mengajarkan demikian. 


Bagi wanita, makruh membaca talbiah de- 
ngan suara yang lebih keras dari sekadar dapat 
didengar oleh wanita di sampingnya. Begitu 
pula hal ini makruh bagi orang yang sedang 
melakukan thawaf di Ka'bah. 

Lafal talbiah (ada ijma tentang hal ini) 
adalah, 


Oh LI eh Y II II AN 
SI Lab Y LNG SN RN MI 
“Aku penuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku 

penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 

Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi pang- 

gilan-Mu. Segala puji, kenikmatan, dan kekua- 

saan hanyalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi- 

Mu.” 


Tidak dianjurkan menambahnya dengan 
kalimat tain, karena lebih baik mengikuti per- 
buatan Nabi saw.. 

Tidak disyariatkan membaca talbiah de- 
ngan selain bahasa Arab bagi orang yang mam- 


908 Ghaayatul Muntahaa (1/365-366, 371), Kasysyaaful Oinaa' (2/488-489). 


909 


910 
911 


Berdasarkan riwayat Sahl bin Sa'd, 


MUA LL Spa SELAI Aka GA ph PA pama Jp (ALA Sal PU Ga eka ip 
“Setiap ada Muslim yang bertalbiah maka ikut pula bertalbiah segala sesuatu yang berada di sebelah kanan maupun sebelah 
kirinya, baik itu pohon, batu, maupun lumpur, sampai ke ujung timur dan barat bumi." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan sanad yang bagus. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah. 
Karena Anas pernah berkata, “Aku mendengar mereka meneriakkan bacaan talbiah dengan keras.” Diriwayatkan oleh Bukhari. 


Ad-Daruguthni meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit, 


2... » ?f 


“Apabila telah selesai membaca talbiah, Nabi saw. biasanya memohon kepada Allah agar diberi ampunan dan keridhaan-Nya 


serta beliau berlindung dengan rahmat-Nya dari siksa neraka.” 
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pu berbahasa Arab, sebab ini adalah zikir yang 
disyariatkan. Jika tidak mampu berbahasa 
Arab, dia boleh bertalbiah dengan bahasanya, 
sama seperti takbir dalam shalat. 


Amalan sunnah dalam thawaf:”: 


Menyentuh Hajar Aswad dengan tangan 
kanan, menciumnya, dan sejenisnya. 
Memakai pakaian ihram dengan cara idh- 
thiba. 

Berjalan cepat dengan langkah pendek- 
pendek pada tiga putaran pertama. 
Berjalan biasa di tempat-tempatnya yang 
tertentu. 

Berdoa dan berdzikir. 

Berdekatan dengan Ka'bah. 

Shalat dua rakaat setelahnya. 


Berjalan cepat lebih utama daripada 
berada dekat dengan Ka'bah. Berjalan ce- 
pat maupun idhthiba' tidak disunnahkan 
selain dalam thawaf Ifadhah. 

Jika sulit mencium Hajar Aswad, cukup 
dengan mengusapnya dengan tangan ka- 
nan lalu mencium tangan tersebut. Jika 
sulit mengusapnya, cukup dengan meng- 
acungkan tangan atau sesuatu benda ke 
arahnya, tapi tidak dianjurkan mencium- 
nya. 

Disunnahkan menghadapkan wajah ke 
arah Hajar Aswad dan berdoa, 


2 LSI Hn An, & 2 


aji 3 daa Ary BS Uni 


“Dengan menyebukh nama Allah, dan 
Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melakukan 
ini karena beriman kepada-Mu, membe- 


A5 


912 Ghaayatut Muntahoa (1/399-402). 
913 Orang yang berthawaf berada di sebelah kiri Ka'bah, rukun yang pertama-tama dilewatinya adalah rukun Syami atau Iragi (terletak 
di arah Syam), kemudian rukun Gharbi (terletak di arah barat), lalu rukun Yamani (terletak di arah Yaman). 
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narkan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan 
mengikuti sunnah nabi-Mu Muhammad 


” 


SaW.. 


Doa ini diucapkan setiap kali meng- 
usap Hajar Aswad. Sebagian orang me- 
nambahkan kalimat, 


3 02... 
My RI uh Y eat Ri 


XT 3 “st 

“Allah Mahabesar. Tiada fuhan selain 

Allah, dan Allah Mahabesar. Allah Maha- 
besar, dan segala puji bagi Allah.” 


Pelaksana thawaf mendekatkan sisi kiri- 
nya ke arah Ka'bah. 

Mengusap rukun Yamani,? tidak men- 
ciumnya, pada setiap putaran. Tidak di- 
anjurkan mengusap rukun Syami maupun 
rukun Gharbi. 

Membaca doa berikut ketika berada di 
antara rukun Yamani dan rukun Hajar 
Aswad, 


# 3 
a - -. 
“ " e . # 


AS Sig L3, 
“Wahai Tuhan kami, berilah kami ke- 


baikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
serta lindungilah kami dari siksa neraka.” 


Membaca doa berikut pada sisa thawaf- 
nya, 


2. at 
WA ny giaa emo alas call 


Gaal, 3 AS usg dy asaa LS 
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SEL SEE j3 KPI Jas 


ASM AN Lai 
"Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji 
yang mabrur, usahaku terbalas, dan dosaku 
terampuni. Wahai Tuhan kami, ampunilah 
dosaku, kasihilah diriku, tunjukkanlah aku 
ke jalan yang lurus, dan maafkanlah kesa- 
lahanku yang Engkau ketahui. Engkaulah 
Tuhan Yang Mahaagung lagi Mahamulia.” 


Dia boleh berdzikir dan berdoa sesuka 
hatinya. Disunnahkan membaca Al-Our'an di 
dalam thawaf. 


Amalan sunnah dalam sa'i:” 

Sama seperti yang disebutkan oleh madz- 
hab Syafi'i. 

-  Disunnahkan keluar untuk mengerjakan 
sai dari pintu Shafa, yang merupakan 
ujung gunung Abu Oubais. 

- Laki-laki mendaki bukit Shafa agar dapat 
melihat Ka'bah, lalu menghadap ke arah 
Ka'bah dan bertakbir tiga kali lalu meng- 
ucapkan tiga kali, 


s Pa Ba nana S0 0 Mena 
ILY Y dilan Lo bs Lem 


tu” 


Lah 


Ma 37 2 do 

"Segala puji bagi Allah atas petunjuk 

yang diberikan-Nya kepada kami. Tiada 

tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya 
.. seperti telah disebutkan sebelumnya. 


Memanjatkan doa yang diinginkannya, la- 
lu turun dari bukit Shafa. 

- Berjalan biasa, kemudian berjalan cepat 
ketika berada di antara dua tanda hijau. 

- Mendaki bukit Marwah dan di sana meng- 
ucapkan doa seperti ketika berada di atas 


914 Ghaayatul Muntahaa (1/404-406), 
915 Jbid. (1/407-408, 412, 415). 
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bukit Shafa. Wanita tidak disunnahkan 
mendaki maupun berjalan cepat. 


Kesimpulan amalan sunnah sa'i: suci dari 
hadats dan najis, menutupi aurat, berdzikir 
dan berdoa, mempercepat jalan dan berjalan 
biasa di tempatnya masing-masing yang su- 
dah ditentukan, mendaki bukit, melakukannya 
(sai) secara bersambung dengan thawaf. Jika 
dia mengerjakan thawaf pada hari ini lalu sa'i 
pada hari lain, tidak apa-apa. 


Amalan sunnah dalam wukuf di Arafah:”” 
juga sama seperti yang disebutkan oleh 

madzhab Syafi'i, yang terpenting adalah khot- 
bah imam di Namirah (yang berdekatan de- 
ngan Arafah), sebuah khotbah pendek”! yang 
dibuka dengan takbir. Dalam khotbah ini imam 
mengajarkan cara wukuf di Arafah, waktunya, 
bertolak darinya, mabit di Muzdalifah, dan 
sejenisnya, serta cara menjamak tagdim an- 
tara shalat Zhuhur dan shalat Ashar. 

- Mengerjakan wukuf sambil berada di atas 
kendaraan (dalam hal ini ia berbeda de- 
ngan manasik lainnya), dengan mengha- 
dap ke kiblat dan berada di tempat batu- 
batu besar yang bertebaran di kaki gunung 
ar-Rahmah. Tidak disyariatkan mendaki 
gunung ini. 

- Memperbanyak doa sambil mengangkat 
tangan, beristigfar, bersikap khusyuk, me- 
nampakkan kondisi lemah dan miskin, 
memohon terus dalam berdoa, dan meng- 
ulangi doa tiga kali-tiga kali. 

- Memperbanyak bacaan Laga ilaaha illa- 
Naah wahdahu laa syariika lahu... seperti 
yang disebutkan oleh madzhab Syafi'i. 

-  Memanjatkan doa sesuka hatinya, dan se- 
ring-sering mengiringi doanya dengan ta- 
ngisan, sebab di tempat inilah ditumpah- 
kan air mata dan diampuni kesalahan. 


916 Imam juga menyampaikan khotbah di Mina pada hari Kurban serta pada hari kedua dari hari-hari Tasyrig. 
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Amalan sunnah dalam wukutf di 
Muzdalifah:”'' 


Bertolak ke sana setelah terbenamnya 
matahari pada tanggal 9 dengan sikap te- 
nang dan membaca istigfar. Perlu diketa- 
hui bahwa wajib menginap (mabit) di sa- 
na sampai pertengahan malam. 
Menjamak ta'khir antara shalat Maghrib 
dan shalat Isya, serta mengerjakan shalat 
Subuh di sana ketika suasana pagi masih 
gelap. 

Mendatangi Masy'aril Haram”'?, mendaki- 
nya atau berhenti di bawahnya, sambil 


membaca tahmid dan takbir, serta berdoa 


kepada Allah sampai suasana pagi terang 
sekali. 

Membaca doa seperti yang disebutkan 
oleh madzhab Syafii: 


K3 call II ad KS US Ta 
Ian US ISI 

"Ya Allah, sebagaimana Engkau mem- 
beri kami kesempatan untuk wukuf di sini 
dan melihat tempat ini, maka berilah kami 


taufik untuk berdzikir kepada-Mu seperti 
yang Engkau tunjukkan kepada kami....' 


Mempercepat jalan di lembah Muhassir, 
baik ia berjalan kaki maupun berkenda- 
raan. 

Mengambil di Muzdalifah tujuh puluh 
butir kerikil yang lebih besar daripada 
kacang humush tapi lebih kecil daripada 
bundug (buah hazelnut), besarnya seperti 
kerikil ketapei. Makruh mengambil keri- 
kil dari Mina dan tanah haram lainnya. 
Tidak disunnahkan mencuci kerikil! yang 





917 Ghaayatul Muntahaa (1/409-410). 
918 Sebuah bukit di Muzdalifah. Dia adatah bukit Guzah. Seluruh daerah Muzdalifah disebut masy'ar. 
919 Ghaayatul Muntahaa (1/410-411, 414-415), 
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tidak najis. Kerikil yang najis sah dipakai 
melempar, tapi makruh. 


Amalan sunnah dalam melempar jumrah 
di Mina: 


Memulai dengan melempar jumrah Aga- 
bah sebanyak tujuh kerikil, dan ini adalah 
tahiyat Mina (sapaan selamat datang ke- 
pada Mina). Ini dilakukan setelah lewat 
tengah malam Kurban, sama seperti tha- 
waf. Dianjurkan lemparan ini dilakukan 
setelah terbit matahari. 

Bertakbir pada setiap lemparan kerikil 
sambil mengucapkan, 


PA sa # o- 3 aa # Hg 
Maika 1639 IA Una Alas 


“Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji 
yang mabrur, dosaku terampuni, dan 


usahaku ini mendapat balasan.” 


Melempar dari dalam lembah dan meng- 
hadap kiblat. 

Melempar ke arah sisi kanannya, sambil 
mengangkat tangan hingga terlihat putih 
ketiaknya. Tidak dianjurkan berhenti di 
sana, melainkan melemparnya sambil ber- 
jalan. Boleh melemparnya dari atasnya. 
Bacaan talbiah dihentikan begitu dia mu- 
lai melempar. 

Disunnahkan mencukur rambut sesudah 
menyembelih kurban. Mencukur lebih af- 
dhal daripada memendekkan. Disunnah- 
kan mengurutkan pelaksanaan empat 
hal pada hari Kurban: melempar jumrah, 
lalu menyembelih kurban, lalu mencukur 
rambut, lalu thawaf, sebagaimana digam- 
barkan oleh Jabir tentang cara haji Na- 
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bi saw.” Jika dia melanggar urutan ini 
karena lupa atau tidak tahu, tidak ada 
dam/denda atas dirinya menurut mayo- 
ritas ulama, berbeda dengan Abu Hanifah 
yang mewajibkannya membayar dam 
jika dia mendahulukan pencukuran ram- 
but sebelum melempar atau sebelum me- 
nyembelih kurban. 
Disunnahkan memotong kuku, kumis, bu- 
lu ketiak, bulu hidung, dan bulu kemalu- 
an. Disunnahkan pula mengoleskan we- 
wangian ketika bertahalul dari haji. 
Disunnahkan khotbah pada hari Arafah. 
Dianjurkan bagi imam untuk menyampai- 
kan khotbah di Mina pada hari Kurban, 
dan khotbah ini dibuka dengan takbir. Di 
sana imam mengajari jamaah haji tentang 
penyembelihan kurban, thawaf Ifadhah, 
dan pelemparan jumrah. 
Disunnahkan melempar seluruh jumrah 
pada hari-hari Tasyrig sebelum menunai- 
kan shalat Zhuhur. Wajib memulai lem- 
paran dari jumrah Ula (yang terletak di 
sebelah masjid Khaif dan paling jauh dari 
Mekah). Jumrah diposisikan di sebelah 
kiri sambil menghadap ke kiblat, lalu dia 
mulai melempar, lalu maju sedikit agar 
tidak terkena lemparan kerikil. 

Kemudian berhenti untuk memanjat- 
kan doa yang panjang seraya mengangkat 
kedua tangan. 


Setelah itu dia melempar jumrah Wus- 
tha, dengan memosisikannya di sebelah 
kanannya sambil menghadap ke arah 
kiblat. Lalu dia berhenti di sana dan ber- 
doa. Selanjutnya dia melontar jumrah Aga- 


920 Al-Mughnii (3/446). 






bah dengan memosisikannya di sebelah 
kanannya dan menghadap ke arah kiblat. 


Hendaknya dia berada di dalam lembah, 


dan hendaknya dia tidak berhenti di 
jumrah Agabah. Melempar ketiga jumrah 
ini secara berurutan adalah syarat. 


Dianjurkan bagi imam untuk berkhotbah 
pada hari kedua dari hari-hari Tasyrig. 
Dalam khotbah ini imam mengajari ja- 
maah haji tentang ta'jil (cepat berangkat 
dari Mina sesudah dua hari), ta'khir me- 
nangguhkan keberangkatan dari Mina se- 
sudah dua hari itu), mengucapkan salam 
perpisahan kepada mereka, dan meng- 
imbau mereka (untuk senantiasa istiga- 
mah dan sebagainya). 


Selain imam boleh cepat berangkat 

dari Mina pada hari kedua, dan ini dise- 
but Nafar Awal. Apabila matahari telah 
terbenam sementara seseorang masih 
berada di Mina, dia harus menginap dan 
melempar jumrah keesokan harinya. 
Lemparan pada hari ketiga gugur dari 
tanggungan orang yang memilih cepat be- 
rangkat dari Mina sesudah dua hari, dan 
hendaknya ia memendam kerikilnya di 
marma (lubang yang dilempari di tempat 
jumrah). 
Apabila telah meninggalkan Mina, disun- 
nahkan singgah di Abthah (yakni Mu- 
hashshib, sebuah tempat yang diapit 
dua gunung, berada di jalur yang menu- 
ju kawasan pemakaman). Di sana ia me- 
nunaikan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, 
dan Isya. Setelah tidur sebentar, dia masuk 
Mekah. 





aa 0 Se TA 2 





& 
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Tabel Amalan-Amalan Haji dan Hukumnya Menurut Keempat Madzhab 







Keenam DILANO AA MEAA NY Aa eat TER LN Bakar a Na 


Pan ara 
Pe Pa 

SA PAN 

$ an . NG 3 TU 

Aj“ papa Ne : SP aa 


Ap LAN AT BIN NPSN 
Ph Iban 
BE aan PR £ 2 Eka : 5 ap - II P Non, 3 35 BN Fa " Ea Bi ai FT Para at ni 


Fardhu, harus Fardhu, harus segera 

segera dilaksana- dilaksanakan 

kan bagi orang yang 

mampu 
t 


ah 
e 
z 
Aa 
» 


2. Hukum umrah Sunnah muakad Sunnah riuakad Fardhu, boleh Fardhu, harus segera 
i dilaksanakan 


2 Ihemkafitiauyay 1 Sarat 


#Iamumantata (Sarat Tuan 
5. Ihramdarimigat —” |Wajib Wajib 00 


6. Ihram diiringi dengan | Wajib Wajib 
talbiah 

7. Mandi ketika hendak 
ihram 

8. Memakai wewangian 
ketika hendak ihram 


9, Talbiah Wajib 


Wajib 
Wajib (menurut 
pendapat paling 
shahih) 


2 
2 
- 






10. Thawaf gudum bagi 
pelaksana haji ifrad dan 
giran 


Syara 

12. Memulai thawaf dari 
Hajar Aswad 

13. Memosisikan Ka'bah di | Wajib 
sebelah kiri pelaksana 
thawaf 


15. Suci dari dua hadats Wajib 
ketika thawaf 





16. Suci badan, pakaian, Sunnah 
dan tempat 
17. Thawaf dilakukan di Wajib Syarat Syarat 
Juar Hathim atau Hijr 
Isma'il 





18. Thawaf dilakukan di Syarat Syarat Syarat Syarat | 
dalam masjid 

19. Thawaf terdiri atas Wajib — 1 Syarat Syarat 
tujuh putaran 

20. Bersambungnya semua Wajib Sunnah 
putaran thawaf 

21. Menutup aurat dalam Wajib Syarat Syarat 
thawaf 

22. Shalat sunnah thawaf | Wajib Wajib Sunnah 
sebanyak dua rakaat 

23. Thawaf umrah Rukun |rukun | Rukun 


24, Sa'i antara bukit Shafa | Wajib Rukun 
dan Marwah 
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25. Sa'i dilakukan sesudah | Wajib 
thawaf 
Wajib 


27. Sa'i dimulai dari bukit Wajib 





| 
8 


#| s zxl| ss 
s| | 3s 


w 
s 
| 


Shafa dan diakhiri di 
bukit Marwah 





28. Berjalan kaki ketika sai | Wajib 
bagi yang mampu 

29. Sa'i terdiri dari tujuh Wajib 
kali perjalanan 


30. Bersambungnya ketu- 1 Sunnah 
juh kali perjalanan sa'i 


Syarat 


Rukun (menurut 


pendapat yang 
masyhur) 


31. Mencukur atau me- Wajib 


mendekkan rambut 
dalam umrah 





32. Mabit di Mina pada Sunnah 
malam Arafah 
33. Wukuf di Arafah Rukun 


34, Waktu wukuf di Arafah 1 Sejak condongnya 
matahari ke arah 
barat pada hari 
Arafah hingga 
terbitnya fajar pada 
hari Kurban (ini 
disepakati semua 
madzhab) ??' 


Wajib 


ig 


Rukun 




























35. Berlanjutnya wukuf 
hingga setelah matahari 
terbenam jika wukuf 
dilakukan siang hari 


36. Bertolak dari Arafah 
bersama imam atau 
wakilnya 






37. Menjamak tagdim 
antara shalat Maghrib 

dan shalat Isya di Muz- 

dalifah 


38. Wukuf di Muzdalifah 


Wajib 









































Wajib, cukup 
dilakukan dalam 
tempo menurunkan 
bekal dari kendara- 
an, menjamak dua 
shalat, makan dan 
minum. Namun 
dianjurkan mabit di 
sana. 


Mustahab Sunnah (menurut 
pendapat yang 
kuat) 


921 Mereka sepakat tentang batas akhir waktu wukuf, tetapi mereka berbeda pendapat tentang permulaan waktunya. Madzhab Ham- 
bali berpendapat: waktu wukuf dimulai sejak terbit fajar pada hari Arafah. Lihat al-Mughnii (3/415). 


Wajib mabit sampai 
lewat tengah malam 


Wajib, meskipun 
hanya sesaat sesu- 
dah fajar 


Wajib, cukup 
dilakukan sesaat 
pada paruh kedua 
setelah tengah 
malam 














39. Wukuf di Muzdalifah 
di Masy'aril Haram 
sejak fajar hingga terbit 

matahari 





1 
. 
A 
! 
: 
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Lan) 


40. Melempar jumrah Aga- | Wajib Wajib 
bah pada hari Kurban 

























41. Mencukur atau me- 
mendekkan rambut 
dalam haji 


Wajib 


Wajib Wajib Rukun (menurut 
pendapat yang 
kuat) 


Sebagian besarnya 
adalah rukun (tiga 
putaran pertama 

dan sebagian besar 
dari putaran keem- 


pat) 


42, Urutan antara melem- 
par jumrah, menyem- 
belih kurban, dan 

mencukur 





43. Thawaf Ifadhah Rukun Rukun 





Sunnah pada hari !d 





44, Thawaf Ifadhah di- 
lakukan pada hari-hari 
Kurban 


Wajib di bulan 
Dzulhijjah 





45. Mengakhirkan thawaf 
Ifadhah daripada me- 
lempar jumrah Agabah 


Sunnah 


Pn Kg 
we — 


I 


Wajib, kecuali bagi 
penggembala unta 
dan penimba air 
Zamzam 





46. Melempar ketiga 
jumrah pada hari-hari 
Tasyrig 
47. Tidak menunda pelem- 


paran jumrah sampai 
malam 


Wajib Wajib 









Wajib atas selain pa- 
ra penimba air Zam- 
zam dan penggemba- 
la: sedangkan mereka 
ini boleh melempar 
pada malam maupun 
siang hari 


Wajib 








48, Mabit di Mina pada 
malam-malam Tasyrig 


naa 
sampai terbenam 


50. Pelaksanaan umrah Makruh tahriman 
pada hari-hari Tasyrig 
matahari 


51. Urutan melempar Wajib Wajib Wajib 
ketiga jumrah (Ula, lalu 
Wustha, lalu Agabah) 


Wajib bagi selain 
penggembala 

dan penimba air 
Zamzam 




















Wajib (menurut 
pendapat yang 
kuat) 


Wajib 






Tidak sah dan 
makruh, hingga usai 
melempar jumrah 
di hari keempat 


Sah, tanpa kemak- 
Tuhan, setelahse- 
lesainya amalan- 
arnalan haji 


Sah tanpa kemak- 
ruhan 
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5. RUKUN HAJI DAN UMRAH 
Rukun Haji 

Kita sudah mengetahui bahwa rukun haji, 
menurut madzhab Hanafi, hanya dua: wukuf di 
Arafah dan thawaf Ifadhah. Rukun haji menu- 
rut madzhab Maliki dan Hambali ada empat: 
ihram, wukuf di Arafah, thawaf Ifadhah, dan 
sa'i. Sedangkan rukun haji, menurut madzhab 
Syafi'i ada lima: ihram, wukuf di Arafah, tha- 
waf, sa'i, dan mencukur atau memendekkan 
rambut. 


Rukun umrah 

Menurut madzhab Hanafi, rukun umrah 
adalah thawaf di Ka'bah. Sedangkan menu- 
rut madzhab Maliki dan Hambali, rukun um- 
rah ada tiga: ihram, thawaf, dan sa'i. Adapun 
menurut madzhab Syafi'i, rukun umrah ada 
empat: ihram, thawaf, sa'i, dan mencukur atau 
memendekkan rambut. 

Perlu diingat bahwa mencukur atau me- 
mendekkan rambut, menurut jumhur selain 
madzhab Syafi'i, terhitung wajib, bukan rukun. 

Saya akan membahas perkara-perkara ini 
secara mendetail. 


a. Ihram 

Hakikat ihram adalah memasuki kondisi 
haram. Yang dimaksud di sini adalah niat un- 
tuk masuk ke dalam ibadah haji atau umrah. 
Atau, masuk ke dalam keharaman-keharaman 
tertentu: dengan kata lain, mengikuti aturan 
keharaman tertentu (dengan menjauhinya). 
Apabila ihram sudah dilakukan dengan sem- 
purna, seseorang tidak akan keluar dari kon- 
disi ini kecuali dengan menunaikan nusuk 
yang diihramkannya. Jika dia merusak nusuk 
tersebut, dia wajib menggadhanya. Jika dia ke- 
tinggalan wukuf di Arafah, dia harus menyem- 
purnakan nusuk-nya sebagai umrah. Jika dia 
mengalami ihshar (terhalang sesuatu sehing- 
ga tidak dapat menyempurnakan nusuk-nya), 
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dia harus menyembelih hewan kurban lalu 
menggadhanya. 

Pembahasan tentang ihram mencakup 
bagaimana seseorang dapat dikatakan sudah 
berihram, sifat/cara ihram, melakukan/me- 
niatkan ihram seperti ihram Fulan, tempat 
dan waktu ihram, perbuatan yang hendaknya 
dilakukan oleh orang yang akan berihram, 
nusuk yang diihramkan (apakah haji, umrah, 
atau kedua-duanya), menambahkan ihram ke 
ihram lain, memasukkan umrah ke dalam haji 
atau sebaliknya, dan membatalkan ihram. 

Pertama, bagaimana seseorang dapat 
dikatakan sudah berihram 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
apabila seseorang sudah meniatkan haji atau 
umrah dan dia mengiringi niat tersebut de- 
ngan ucapan atau perbuatan yang menjadi 
karakteristik ihram, maka orang ini dikatakan 
sudah berihram. Misalnya, dia bertalbiah dan 
meniatkannya sebagai haji, umrah, atau ke- 
dua-duanya. | 

Tidak ada perbedaan pendapat pula anta- 
ra madzhab Syafi'i dan Hambali, serta penda- 
pat paling rajih dalam madzhab Maliki, bahwa 
ihram itu terhitung sah dengan sekadar niat. 
Hanya saja (menurut madzhab Maliki), dia ha- 
rus membayar dam karena tidak melakukan 
talbiah serta tidak melepas pakaian berjahit 
dan sejenisnya pada waktu berniat. 

Adapun tentang mengiringi niat dengan 
ucapan atau perbuatan, madzhab Hanafi ber- 
pendapat, seseorang tidak dapat dikatakan su- 
dah memulai ihram jika dia hanya melakukan 
niattanpa melakukan talbiah. Dengan kata lain, 
ihram tidak sah dengan niat semata selama 
tidak diiringi dengan ucapan atau perbuatan 
yang menjadi karakteristik ihram. Menurut 
mereka (madzhab Hanafi), niat bukan rukun, 
melainkan syarat. Apabila seseorang bertal- 
biah sambil meniatkan haji/umrah, berarti dia 
sudah dapat dikatakan berihram. 
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Ungkapan madzhab Maliki begini: Ihram 
terhitung sah dengan niat yang diiringi de- 
ngan ucapan atau perbuatan yang terkait de- 
ngan haji, seperti talbiah dan bergerak menuju 
jalan. Akan tetapi, menurut pendapat yang pa- 
ting rajih, ihram terhitung sah dengan sekadar 
niat, tapi pelakunya harus membayar dam lan- 
taran tidak melakukan talbiah dan tidak me- 
lepas pakaian berjahit ketika berniat. 

Ungkapan madzhab Syafi'i dan Hambali 
begini: ihram terwujud dengan niat memasu- 
ki nusuk. Jadi, ia tidak sah tanpa niat. Jika dia 
hanya berniat semata dan tidak bertalbiah, itu 
sah baginya. Jika dia hanya bertalbiah tanpa 
berniat, ihramnya tidak sah. Tidak disyaratkan 
mengiringi niat dengan talbiah. Sebab, talbiah 
tergolong dzikir, maka ia tidak wajib dalam 
haji, sama seperti dzikir-dzikir lain. 

Kesimpulan: Ihram terhitung sah dengan 
niat semata menurut jumhur, tapi tidak ter- 
hitung sah menurut madzhab Hanafi, melain- 
kan harus diiringi dengan ucapan atau per- 
buatan yang menjadi karakteristik ihram, se- 
perti talbiah dan melepas pakaian berjahit 
dan sejenisnya.“ 

Ihram tidak sah kecuali dengan niat, sebab 
Nabi saw. bersabda, 


» 4 8 hg 0 
Sp Uta JSI Ula IL Jae Uh 
"Semua amal bergantung kepada niatnya, 


dan setiap orang hanya mendapatkan apayang 
ia niatkan.”? 


Juga karena ihram adalah ibadah mah- 
dhah, maka dari itu ia tidak sah tanpa niat, 
sama seperti puasa dan shalat. 
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Tempat niat adalah hati, dan ihram adalah 
niat dengan hati. Lebih afdhal, menurut keba- 
nyakan ulama, mengucapkan apa yang diniat- 
kan. Hal ini didasarkan atas riwayat Anas r.a., 


po... 33 : - 

kmu Sat Ia BO Jaa) Cha 

# ” # in 

23 

“Aku dulu mendengar Rasulullah saw. 

berkata, Aku datang memenuhi panggilan-Mu 
untuk menunaikan haji dan umrah.” 


Alasan lainnya adalah karena jika niat di- 
ucapkan, maka akan lebih jauh dari kemung- 
kinan lupa. 

Caranya adalah dengan mengucapkan, 


Par: da Ke 2 2 


“Aku berniat haji dengan berihram karena 
Allah Ta'ala." 


Atau, 


IS bp Sapna S3 
“Aku berniat umrah dengan berihram ka- 
rena Allah Ta'ala.” 


Atau berkata, 


P - g 3 2 , w e, 
“ Ong (pall 2 aa al “| AT, 


ja 

“Ya Allah, aku hendak menunaikan haji 

(atau umrah), maka mudahkanlah ia bagiku 
dan terimalah dariku.” 


922 Al-Badaa'i (2/161-162): Fathul Oaditir (2/134-135): al-Lubaab (1/179-180): al-Gawaanlinul Fighiyyah (hlm. 131): asy-Syarhush 
Shaghiir (2/16-17, 25): Mughnil Muhtaaj (1/476-478): al-Muhadzdzab (1/204-205), Ghaayatul Muntahaa (1/365): al-Majmuu'" 


(7/226-227), al-Mughnii (3/281-288). 
923 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Umar r.a.. 


924 Diriwayatkan oleh Muslim. Ada ulama yang mengatakan: Anas—dan bukan perawi Seudahna engan kerancuan tentang 
apakah haji yang dilakukan oleh Rasulullah saw. tersebut haji Giran atau bukan. 
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Jika hendak mengerjakan haji Oiran, dia 
berkata, 


Pa on ant A3 3 .. 0 

Ig Saad an Cl ai 

"Ya Allah, aku hendak menunaikan umrah 
dan haji.” 


Selanjutnya dia wajib bertalbiah, menurut 
madzhab Hanafi, sesudah shalatnya. Daliinya 
adalah hadits berikut, 


aa : | 2. 18. 

SL 3 SE 

“Nabi saw. dulu bertalbiah sesudah me- 
nyelesaikan shalatnya.” 


Tapi, menurut jumhur, dia disunnakhkan 
bertalbiah sesudah ihram (yakni bersama ni- 
atnya). 

Jika dia mengerjakan haji atau umrah atas 
nama orang lain, dia berkata, 


0 ESA ON IP RA dn 
Pa" (ie FP) 


"Aku berniat haji (atau umrah): atas nama 
Fulan dengan berihram karena Allah Ta'ala.” 


Jika dia hendak melakukan haji ifrad, ma- 
ka talbiahnya mesti diniatkan untuk haji, se- 
bab ini adalah ibadah, dan semua ibadah ter- 
gantung kepada niat. 

Sebagaimana telah saya jelaskan dalam 
pembahasan sebelumnya, tajbiah adalah me- 
ngucapkan, 


IN up N Ii Id Ia 





20. 3 yg ya 0 PN 2 » 
SI hb Y NG SI LAIN LSI 
“Aku datang memenuhi panggilan-Mu, ya 

Altah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. 

Aku datang memenuhi panggilan-Mu, tiada 

sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi pang- 

gilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat, 
dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu 
bagi-Mu.” 


Lafal talbiah inilah yang diriwayatkan da- 
ri Rasulullah saw.. Seyogianya tidak satu pun 
dari kata-kata dalam bacaan tersebut dihi- 
langkan, sebab lafal itulah yang diriwayatkan 
oleh semua perawi. Jadi, sebaiknya tidak di- 
kurangi. Tapi jika ditambah, boleh saja, tidak 
makruh. 


Kedua, sifat/cara ihram (dalam hal pe- 
nentuan, kemutlakan,ihaalah(pengalihan), 
dan pensyaratan)”” 

Yang paling afdhal bagi pelaksana ihram 
adalah menentukan nusuk yang ia ihramkan 
(apakah itu haji, umrah, atau kedua-duanya). 
jadi, melakukan ihram secara tertentu/spesi- 
fik lebih afdhal daripada secara mutlak/umum, 
karena Nabi saw. dulu menyuruh para saha- 
bat berihram dengan nusuk tertentu. Beliau 
bersabda dalam riwayat Aisyah, 


2) sda Han GP Jaa Ol Sl Gp 
Je 5 Sg 3 Jab da 5 sisi 


2 “2.03 

Jaa 9 yak: 

# # # 

"Siapa pun di antara kalian yang ingin 
berihram haji dah umrah, maka silakan ia 
lakukan. Siapa pun yang ingin berihram haji, 
maka silakan ia lakukan. Dan siapa pun yang 


925 Al-Badaat (2/163), asy-Syarhush Shaghitr (2/25-26): al-Muhadzdzab (1/205), Mughnil Muhtaaj (1/476-478): al-Mughnii (3/284- 


287): asy-Syarhul Kabiir (2/26-27). 
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ingin berihram umrah, maka silakan ia laku- 
kan H926 


Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
seseorang berihram haji dan dia tidak me- 
nentukannya sebagai haji Islam (haji wajib), 
sementara dia masih punya tanggungan haji 
islam, maka yang dilakukannya tersebut ter- 
hitung sebagai haji Islam. Hal ini didasarkan 
atas dalil istihsaan, karena zahir dari keada- 
annya adalah ihram hajinya itu tidak dimak- 
sudkannya sebagai haji tathawwu /sunnah, 
dan dirinya masih berada dalam tanggungan 
haji yang fardhu, maka ihramnya yang mutlak 
tersebut diartikan sebagai ihram untuk haji 
Islam sesuai dengan kondisi dirinya yang be- 
lum haji fardhu itu. Jadi, kemutiakan atau ti- 
dak disebutkannya status hajinya apakah haji 
fardhu atau haji sunnah saat ia berihram, se- 
cara otomatis membuat hajinya dihukumi se- 
bagai haji fardhu. Hal ini sama seperti dalam 
puasa Ramadhan. Sedangkan jika dia meniat- 
kannya sebagai haji sunnah, maka hajinya itu 
sah sebagai haji sunnah. Sebab, kondisinya 
yang belum haji fardhu itu tidak mengubah 
status hajinya menjadi haji fardhu, jika dia 
telah menentukan secara eksplisit bahwa ha- 
jinya itu adalah haji sunnah, bukan fardhu. 

Demikian pula menurut madzhab Syafi'i, 
penentuan jenis nusuk bukan merupakan 
syarat sah nusuk tersebut. Jadi, jika seseorang 
berihram untuk suatu nusuk yang sunnah se- 
mentara dia punya tanggungan nusuk yang 
fardhu, maka yang dilaksanakannya terhitung 
sebagai nusuk fardhu tersebut. 

Ihram yang tertentu (dengan meniatkan- 
nya untuk haji, atau umrah, atau kedua-dua- 
nya) adalah sah. Ini didasarkan atas ijmak 
serta hadits Aisyah di atas. Ihram yang mutlak 
juga terhitung sah, yaitu tanpa ditambahi ka- 
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limat apa pun atas ihram itu sendiri, dengan 
cara berniat memasuki/melaksanakan nusuk 
yang bisa berlaku untuk ketiga macam nusuk 
di atas, atau dia hanya berkata “Aku berihram” 
saja. Dalilnya adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Syafi'i, 


“RR g 


Tata BP Ia AW As BA ani ag, 
Ogjang Sape Ula, Dp GP B & 
2 Ta an SA og KA AG ea ma 
SAR Y Op PU (AI dip sh ala 


8. id db. 3 y. 


al SAB Ana oa Bas Aa Jaena Ol ana 


“Rasulullah saw. dan para sahabat dulu 
berangkat dalam keadaan sudah berihram, 
dan mereka menunggu gadha (turunnya wa- 
hyu). Kemudian beliau memerintahkan se- 
tiap orang yang tidak membawa hewan kur- 
ban agar menjadikan ihramnya umrah, dan 
memerintahkan setiap orang yang membawa 
kurban agar menjadikan ihramnya haji.” 


Dalam kondisi ihram yang mutlak (yang 
tanpa ditentukan ihram untuk haji atau um- 
rah) ini, madzhab Hanafi berpendapat, pela- 
kunya mesti meneruskan salah satu dari ke- 
duanya yang ia kehendaki selama dia belum 
berthawaf di Ka'bah sejauh satu putaran. 
Jika dia sudah melakukan satu putaran tha- 
waf, maka ihramnya terhitung untuk umrah, 
karena thawaf adalah rukun dalam umrah, 
sedangkan thawaf gudum adalah sunnah, ma- 
ka menghitung ihram tersebut untuk rukun 
adalah lebih utama. Umrah menjadi tertentu 
lantaran dilakukan, sebagaimana ia menjadi 
tertentu lantaran diniatkan. 

Madzhab Maliki berpendapat, jika sese- 
orang mengaburkan (tidak menentukan) niat 
ihramnya (misalnya dia hanya meniatkan nusuk 


926 Muttafag 'alaih dari Aisyah. Lihat Nailut Authaar (4/308-309). Makna ihlaal adalah meninggikan suara dengan membaca talbiah. 
Ungkapan ini diambil dari kalimat istahalfa ash-shabiyyu (bayi itu menjerit). 
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karena Allah Ta'ala, tanpa menyebutkan apakah 
itu haji, umrah, atau kedua-duanya), maka di- 
anjurkan mengalihkannya/menentukannya un- 
tuk haji sehingga dia melaksanakan haji ifrad. 
Akan tetapi, menurut giyas, semestinya dia 
mengalihkannya menjadi haji Oiran, sebab ini 
lebih ihthiyat karena ia mencakup/berisi dua 
nusuk, ini digiyaskan kepada orang yang lupa 
tentang apa yang sudah ditentukannya. 

Madzhab Syafi'i dan Hambali berpenda- 
pat, jika seseorang berihram secara mutlak 
dalam bulan-bulan haji, hendaknya dia meng- 
alihkannya—dengan niat—menjadi nusuk apa 
pun yang dia kehendaki, lalu dia melaksana- 
kan amalan-amalan nusuk tersebut. Jika 
dia sudah berthawaf lalu dia mengalihkan 
ihramnya untuk haji, maka thawaf tersebut 
(menurut madzhab Syafi'i) terhitung sebagai 
thawaf gudum. Jika dia melakukan ihram yang 
mutlak di luar bulan-bulan haji, maka (me- 
nurut pendapat paling shahih dalam madzhab 
Syafi'i) ihramnya terhitung untuk umrah, dan 
karena itu maka dia tidak dapat mengalih- 
kannya menjadi haji di dalam bulan-bulan 
haji. 


Sedangkan menurut madzhab Hambali, 


lebih utama baginya mengalihkan ihram itu 
untuk umrah. Sebab jika dia berada di luar 
bulan-bulan haji, maka ihram haji terhitung 
makruh atau terlarang (hukum yang pertama 
(yakni makruhj lebih rajih dalarn madzhab 
ini). Tetapi jika dia berada di dalam bulan- 
bulan haji, maka umrah lebih utama. Sebab, 
Tamattu' lebih afdhal (menurut madzhab ini), 
dan juga Nabi saw. dulu memerintahkan Abu 
Musa—ketika dia sudah berihram seperti 
ihram Rasulullah saw.—agar dia menjadikan 
ihramnya untuk umrah. 
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Menggantungkan ihram (atau ihram 


seperti ihram Fulan)”” atau menyamarkan 
ihram 

Ihram yang samar terhitung sah, yaitu 
berihram seperti ihram yang dilakukan oleh 
Fulan. Dalilnya adalah riwayat Abu Musa, 


CA SS GE S1 J5 IS En 
Si 3555 JAM JA aa as uu 


Ea AA Ss Peak“ 2 JB e 
Je de a33 al, 
“Ketika aku menghadap Rasulullah saw, 
beliau bertanya, Bagaimana caramu berih- 
ram?' Aku menjawab, Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu dengan ihram seperti ihramnya 
Rasulullah saw.. Beliau bersabda, Bagus," Lalu 
beliau menyuruhku berthawaf di Ka'bah dan 
bersa'i antara bukit Shafa dan Marwah. Sete- 
lah kulaksanakan, beliau bersabda kepadaku, 
Sekarang bertahalul-lah.”? 


Jika ternyata si Fulan tersebut tidak se- 
dang berihram, ihram orang ini sah dan terhi- 
tung sebagai ihram yang mutlak. Jika si Fulan 
tersebut berihram suatu nusuk tertentu, ih- 
ramnya sah seperti ihram Fulan itu. Jika tidak 
dapat diketahui jenis ihram Fulan tersebut 
karena dia mati, maka hukum orang ini sama 
seperti hukum orang yang lupa. 


Lupa tentang jenis nusuk yang 
ditentukannya 

Apabila seseorang berihram untuk suatu 
nusuk tertentu lalu dia lupa apakah nusuk 
tersebut haji ataukah umrah ataukah kedua- 
duanya, dan ini terjadi sebelum thawaf, maka 
(menurut madzhab Hambali) dia boleh meng- 


927 Inilah yang dimaksud dengan ihaalah, yakni mengalihkan ihram menjadi seperti ihram yang dilakukan oleh Fulan. Lihat Syarh 


Muslim (8/198-199). 
928 Muttafag 'alaih. Lihat Syarh Muslim (8/198-199). 






alihkannya menjadi nusuk apa pun yang ia 
kehendaki, tapi (menurut madzhab Maliki, Ha- 
nafi, dan Syafi'i dalam gaul jadid) ihram itu ber- 
ubah menjadi ihram untuk haji Oiran, Sebab, 
dia sudah melakukan ihram secara yakin, ma- 
ka dia tidak dapat bertahalul kecuali dengan 
yakin telah melaksanakannya. Maka dari itu, 
dia harus melaksanakan amalan-amalan kedua 
nusuk (haji dan umrah) agar dia dapat keluar 
dari ihram yang telah dimasukinya/dilaku- 
kannya, dan tanggungannya dari haji menjadi 
bebas sesudah dia melaksanakan amalan- 
amalan haji tersebut. Tetapi, tanggungannya 
dari umrah tidak dapat bebas, karena terdapat 
kemungkinan bahwa dia tadi sebetulnya ber- 
ihram haji. Sementara, umrah tidak dapat/bo- 
leh dimasukkan ke dalam haji, dan dia tidak 
menanggung dam. Jadi, dia hanya terbebas 
dari tanggungan haji saja, dan dia (menurut 
madzhab Maliki) harus memperbarui niat haji. 

Sumber perbedaan kedua pendapat ini 
adalah: membatalkan haji menjadi umrah, di 
mana hal ini boleh menurut madzhab Hambali 
tetapi tidak boleh menurut jumhur. 


Menetapkan syarat dalam ihram”? 

Madzhab Syafi'i dan Hambali memboleh- 
kan penetapan syarat dalam ihram, yaitu syarat 
untuk bertahalul apabila mengalami halangan: 
sakit dan sebagainya. Seseorang tidak boleh 
bertahalul jika tidak disebutkannya syarat ini. 
Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas, 


" ai Tk 7 9 Ne o$ 7. et 8 
PKn Ja GB aa ketan ol 

5 “1 3 BD Pa. 2 » — PN : 
Easau HS CA | TA S3 Al sal 


rece Le AT ate AN an na 
eiinga ena Udoma Ol Ul a13 Uda 2 JUS 
2536 JB 


929 Nailul Authaar (4/308): al-Mughnii (3/282-283). 
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“Dhuba'ah binti Zubair pernah berkata, 
Wahai Rasulullah, saya sedang sakit berat tapi 
saya ingin menunaikan haji. Apa saran Anda? 
Beliau bersabda, “Berihramlah, dan tetapkan 
syarat begini: tempatku bertahalul adalah tem- 
pat Engkau menahanku.” Kata Ibnu Abbas, 
“Akhirnya Dhuba'ah berhasil juga menyele- 
saikan hajinya.” 


Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berkata, 
tidak sah menetapkan syarat dalam ihram. Me- 
reka mengikuti pendapat Ibnu Umar. Kata me- 
reka tentang hadits-hadits pendapat pertama, 
hadits-hadits itu menceritakan kisah seseorang, 
dan itu khusus berlaku bagi Dhuba'ah. 

Sumber perbedaan pendapat adalah, apa- 
kah sabda Rasulullah saw. kepada satu orang 
berlaku pula bagi orang lain yang seperti dia 
ataukah tidak berlaku? 


Berihram dua haji atau dua umrah 

Jika seseorang berihram demikian, ihram- 
nya sah untuk salah satu dari dua nusuk ter- 
sebut, sedangkan yang satunya sia-sia/batal 
(menurut madzhab Hambali). Karena, itu ada- 
lah dua ibadah yang tidak diharuskan baginya 
untuk meneruskan pelaksanaannya, maka ti- 
dak sah jika dia mengihramkan keduanya, sa- 
ma seperti dua shatat. Jika dia merusakkan ha- 
jinya atau umrahnya, dia hanya wajib mengga- 
dhanya. 

Sedangkan Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i 
berpendapat, ihramnya sah untuk kedua nu- 
suk tersebut, dan dia wajib menggadha salah 
satunya. Sebab, dia sudah mengihramkannya 
tapi belum menyelesaikannya. Jika dia meru- 
sak/membatalkan apa yang ia niatkan, dia 
harus menggadha keduanya sekaligus, karena 
ihramnya dengan kedua nusuk tersebut terhi- 
tung sah. 


930 Diriwayatkan oleh jamaah kecuali Bukhari. Lafal an-Nasa'i dalam salah satu riwayatnya, “Tuhanmu pasti memberimu pahala atas 
apa yang kamu kecualikan itu” Lihat Ngitul Authaar (4/307). Terdapat beberapa riwayat lain dari hadits ini: dari Aisyah yang diri- 
wayatkan oleh Bukhari dan Muslim, serta dari Ikrimah yang diriwayatkan oleh Ahmad. | 
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Ketiga, tempat dan waktu ihram 

Tempat ihram adalah yang disebut dengan 
migat, sedangkan waktu ihram adalah waktu 
haji dan umrah. Kedua hal ini sudah saya ba- 
has sebelumnya, dan dari pembahasan terse- 
but terlihat jelas bahwa waktu umrah (dengan 
kesepakatan seluruh madzhab) adalah sepan- 
jang tahun kecuali hari Idul Adha dan hari-hari 
Tasyrig (menurut madzhab Hanafi dan Ma- 
liki), sedangkan waktu haji adalah tiga bulan: 
Syawwal, Dzulga'idah, dan sepuluh hari per- 
tama Dzulhijjah (menurut jumhur) atau bu- 
lan Dzulhijjah seluruhnya (menurut madzhab 
Maliki). 

Berkenaan dengan migat ini, manusia 
terbagi menjadi tiga kelompok:”! 

Pertama, penduduk afag, yaitu mereka 
yang rumahnya berada di luar migat yang 
ditetapkan oleh Rasulullah saw. yang berjum- 
lah lima buah, antara lain Dzul Hulaifah bagi 
penduduk Madinah, juhfah bagi penduduk 
Syam, Oarnul Manazil bagi penduduk Najed, 
Yalamlam bagi penduduk Yaman, dan Dzatu 
Irg bagi penduduk Irak. 

Kedua, penduduk tanah halal, yaitu me- 
reka yang rumahnya berada di dalam kawasan 
kelima migat tersebut dan di luar tanah haram, 
seperti penduduk perkebunan Bani Amir, dan 
sebagainya. Migat mereka adalah kampung 
halaman mereka, atau tempat mana pun dari 
tanah halal yang berada di antara kampung 
halaman mereka dan tanah haram. 

Ketiga, penduduk Mekah/tanah haram. 
Migat mereka untuk haji adalah tanah haram, 
sedangkan untuk umrah adalah tanah halal. 
Jadi, jika orang Mekah hendak haji, dia berih- 


931 Al-Badaaf (2/163-167). 
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ram dari kampungnya, atau dari tempat mana 

pun di tanah haram. Sedangkan jika hendak 

umrah, dia berihram dari tanah halal (yaitu 

Tan'im atau lainnya). 

Keempat, perbuatan yang hendaknya di- 
lakukan oleh orang yang akan berihram 

Apabila seseorang hendak berihram, hen- 
daknya dia melakukan amalan-amalan sunnah 
yang telah saya sebutkan sebelumnya dalam 
pembahasan tentang amalan-amalan haji. Yang 
terpenting di antaranya adalah yang akan dise- 
butkan berikut ini.82 Adapun perkara yang 
harus dihindari oleh pelaksana ihram (seperti 
jenis pakaian, sepatu, dan sebagainya) akan 
diterangkan dalam pembahasan tentang la- 
rangan-larangan dalam ihram. 

1. Mandi untuk membersihkan diri, atau 
berwudhu. Tetapi mandi lebih afdhal, se- 
bab kebersihannya lebih sempurna, ju- 
ga karena Nabi saw. dulu mandi ketika 
akan berihram.?? Mandi ini untuk mem- 
bersihkan badan, bukan untuk kesucian 
diri. Karena itu, wanita yang sedang haid 
atau nifas pun melakukannya. Ibnu Abbas 
meriwayatkan dari Nabi saw., bahwa pa- 
ra wanita yang sedang haid atau nifas di- 
anjurkan mandi lalu berihram, serta disu- 
ruh menunaikan semua manasik. Hanya 
saja, mereka tidak boleh melakukan tha- 
waf di Ka'bah.” Nabi saw. dulu juga me- 
nyuruh Asma binti Umais, yang sedang 
nifas, agar mandi.” 

Hal ini menunjukkan bahwa mandi 
itu dianjurkan bagi kaum wanita ketika 
hendak ihram, sebagaimana ia dianjurkan 
bagi kaum pria. Karena, mandi adalah nu- 


932 Fathul Gadiir (2/134-140): al-Lubaab (1/179-180, 188): al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 131): asy-Syarhush Shaghiir (2/29-30): 
Mughnil Muhtaaj (1/478-482, 501): al-Muhadzdzab (1/204-205): al-Majmuu' (7/211-226): al-Mughnti (3/270-275, 288-293, 301, 


325, 430), Ghaayatul Muntahaa (1/365-366). 


933 Diriwayatkan oleh ad-Darimi, at-Tirmidzi, dan tain-lain dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah saw. dulu mandi ketika akan 


berihram. Lihat Nashbur Raayah (3/17). 


934 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. Lihat Ngitul Authaar (4/303). 


935 Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir. 
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suk dan anjurannya lebih kuat bagi wanita 
yang sedang haid atau nifas, sebab ada 
hadits yang menjelaskan demikian. 

Hal ini disepakati semua madzhab. 
Namun, jika seseorang tidak mendapati 
air, hendaknya dia bertayamum (menurut 
madzhab Syafi'i). Karena, mandi ini di- 
maksudkan sebagai bentuk ibadah/pen- 
dekatan dan kebersihan. Maka, jika salah 
satunya tidak dapat dilaksanakan, yang 
satu lagi masih bisa dilakukan. Alasan 
lainnya adalah tayamum bisa menggan- 
tikan mandi yang wajib. Maka, lebih bisa 
lagi ia menggantikan mandi yang sunnah. 
Jika ada air yang tidak cukup untuk man- 
di tapi cukup untuk wudhu, dia boleh 
memakainya untuk berwudhu, lalu ber- 
tayamum sebagai pengganti mandi. 

Tetapi menurut Ibnu Oudamah, tidak 
disunnahkan tayamum baginya, sebab ini 
adalah mandi yang sunnah, maka tidak di- 
anjurkan tayamum jika itu tidak terlaksa- 
na, sama seperti mandi Jumat. Perbedaan 
antara mandi yang wajib dan yang sunnah 
adalah mandi wajib dimaksudkan agar 
boleh mengerjakan shalat, dan tayamum 
dapat menggantikannya dalam hal ini. Se- 
dangkan mandi yang sunnah, dimaksud- 
kan untuk membersihkan badan dan 
menghilangkan aroma tak sedap, dan ta- 
yamum tidak dapat mewujudkan tujuan 
ini, bahkan malah menambah kusut. Akan 
tetapi, menurut pendapat yang rajih dalam 
madzhab Hambali, boleh bertayamum, 
sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Ghaayatul Muntaha. 

Dianjurkan pula membersihkan diri 
dengan melenyapkan kekusutan (kotoran, 
debu, dan sebagainya), menyingkirkan bau 


betis dan telapak kaki. Lihat Nailul Authaar (4/305). 
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busuk, mencabut bulu ketiak, memotong 
kumis dan kuku, mencukur bulu kemalu- 
an, dan menyisir rambut. Karena, ihram 
adalah perkara yang disunnahkan untuk 
didahului dengan mandi dan memakai we- 
wangian, maka ia pun disunnahkan untuk 
didahului dengan acara/aktivitas pember- 
sihan tersebut, sama seperti shalat Jumat. 
Laki-laki melepas pakaian berjahit, dan 
mengenakan dua helai kain yang bersih, 
yang terdiri atas sehelai sarung dan sehe- 
lai selendang, yang baru dan sudah dicuci: 
serta mengenakan sepasang sandal. Nabi 
saw. bersabda, 


sa at Lag 2» - Lao BA 

Op saia ng JL SAP 

Aa Mara 02 Eau 21 07 : # ot 
& - / 

Ora 7 “0 2 £. 28. 

gada Ga Jis US 


“Hendaknya kalian berihram dengan 
mengenakan sarung, selendang, dan sepa- 
sang sandal. Jika tidak ada sandal, boleh 
memakai khuff, tapi harus dipotong bagian 
mulutnya lebih rendah dari mata kaki.” 


Tetapi menurut riwayat yang masyhur 
dari Imam Ahmad, mulut khuff tidak ha- 
rus dipotong. Dalilnya adalah hadits Ibnu 
Abbas, 


2.3 » aa ae @ - aa 6... 

GP ontel Gyalei Dome Ol yag 

“Bagi yang tidak punya sandal, dia 
boleh memakai khuff.” 


Wanita berihram dengan wajah terbu- 
ka, tidak tertutup cadar (dengan kese- 


936 Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu Umar. Mata kaki adalah dua tulang yang menonjol di bagian sendi yang mernisahkan antara 


937 Muttafag 'alaih. Dengan demikian, hal ini me-nasakh hadits Ibnu Umar sebelumnya. Lihat Naitut Authaar (5/4). 
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pakatan semua fugaha). Jika dia perlu 
menutupi wajahnya lantaran ada kaum 
pria yang lewat di dekatnya, maka (me- 
nurut madzhab Hambali) dia menurun- 
kan kain dari atas kepalanya untuk me- 
nutupi wajahnya, karena demikian itu 
dicontohkan oleh Aisyah dan para wani- 
ta lain yang sedang bersama Rasulullah 
saw.. 8 

Mengoleskan parfum ke tubuh sebelum 
ihram (menurutjumhur), bukan di pakaian 
(menurut madzhab Hanafi dan Hambali) 
karena pakaian adalah bagian terpisah 
dari dirinya: begitu pula mengoleskan par- 
fum ke pakaian (menurut pendapat paling 
shahih dalam madzhab Syafi'i), dengan 
dalil hadits Aisyah, 


0” 4 4 

IL an le EN CM es 

AT Beke 2.“ “ 

Asri La 

“Dulu aku mengoleskan wewangian 

paling harum yang kupunya kepada Nabi 
saw. ketika beliau ihram.” 


Artinya, pada waktu ihram beliau. 
Tidak apa-apa jika bekas parfum masih 
ada setelah ihram. Dalilnya adalah hadits 
Bukhari dan Muslim dari Aisyah, 


8 9 / A ga “2 
Sia DHL Gang IL HS 
BS Ie 

“Sekarang ini seakan-akan aku bisa 


melihat kilauan minyak misk di belahan 
rambut Rasulullah saw.." 


Namun menurut madzhab Maliki, ti- 
dak boleh mengoleskan parfum. Makruh 





Bagian 1: Ibadah 


memakai parfum sebelum maupun sesu- 
dah mandi jika parfum tersebut tahan la- 
ma baunya. Hal ini didasarkan atas hadits 
bahwa seorang laki-laki menghadap Nabi 
saw. lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
pendapat Anda tentang seorang laki-laki 
yang berihram umrah sementara dirinya 
semerbak harumnya parfum?” Nabi saw. 
diam saja (selama beberapa saat), lalu 
bersabda, 


2 Ag LE Lp SI lal Ja 


BA San kn dh HS 
# Yaa Kg 3 


“Cucilah wewangian yang menempel di 
tubuhmu—tiga kali—, lepaskan jubahmu, 


lalu kerjakan dalam umrahmu seperti apa 
yang kau kerjakan dalam hajimu.”" 


Alasan lainnya adalah terlarang bagi- 
nya memulai mengoleskan wewangian. 
Maka dari itu, terlarang pula membiarkan 
bekas wewangian, sama seperti pakaian. 

Tetapi, pendapat yang kuat adalah bo- 
leh mengoleskan wewangian sebelum 
ihram karena kisah lelaki berjubah ini 
terjadi pada tahun terjadinya Perang Hu- 
nain di Jiranah (tahun 8 H). Sedangkan 
hadits Aisyah membicarakan haji Wada' 
(tahun 10 H), sehingga ia me-nasakh ha- 
dits pertama. Perbuatan Nabi saw. men- 
jadi bantahan atas Ibnu Umar yang dulu 
melarang memakai parfum ketika hendak 
ihram. 

Disunnahkan bagi wanita (menurut 
madzhab Syafi'i dan Hambali) mewarnai 
kedua tangannya—sebatas pergelangan— 


938 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Atsram dari Aisyah. 
939 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Lafal dalam riwayat an-Nasa'i, “Ketika beliau hendak ihram.” 
940 Muttafag “alaih dari Ya'la bin Umayyah. 












dengan daun pohon pacar, karena Ibnu 
Umar meriwayatkan bahwa hal itu terma- 
suk ajaran Nabi saw.. 

Menunaikan shalat sunnah ihram seba- 
nyak dua rakaat sesudah mandi tapi se- 
belum ihram (hal ini disepakati semua 
madzhab). Atau, ihram dilaksanakan sesu- 
dah shalat fardhu (menurut pendapat 
madzhab Maliki dan Hambali). Dalil un- 
tuk yang pertama adalah hadits riwayat 
Bukhari dan Muslim, 


” 
NP 


Bp Ab gd Jo 3 


AI 

“Nabi saw dulu menunaikan shalat 

dua rakaat di Dzul Hulaifah kemudian 
berihram.”"1 


Dua rakaat ini haram dilakukan pada 
waktu yang makruh di luar tanah haram 
Mekah. Disunnahkan membaca surah al- 
Kaafiruun pada rakaat pertama dan surah 
at-Ikhlaash pada rakaat kedua. 

Adapun tentang ihram sesudah shalat 
fardhu (dan inilah yang paling utama me- 
nurut madzhab Hambali), dalilnya adalah 
hadits riwayat Abu Dawud dan al-Atsram 
dari Sa'id ibnul Musayyab dari Ibnu 
Abbas, 


“ 
£. ..t 


aa an FN te i “ A3 
PP PP BE Iya) ai 
IN Cp 
“Rasulullah saw. melaksanakan ihram 
setelah selesai shalat.” 


Menurut madzhab Hambali, boleh sa- 
ja (dengan kadar kebolehan yang sama) 


941 Nashbur Raayah (3/20-21). 
942 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa' dari Ibnu Abbas. Lihat Nashbur Raoyah (3/21). 
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seseorang melakukan ihram langsung se- 
sudah shalat, ketika sudah duduk di atas 
kendaraannya, atau ketika sudah mulai 
berjalan. Setelah duduk di atas kendaraan, 
dia mengucapkan talbiah. 

Menurut madzhab Maliki dan Syafi'i, 
lebih afdhal berihram ketika kendaraan 
sudah mulai bergerak, sesuai dengan ha- 
dits riwayat Bukhari dan Muslim, atau ke- 
tika dia sudah mulai bergerak menuju ja- 
lan/mulai berangkat sambil berjalan kaki, 
sesuai dengan hadits riwayat Muslim dari 
Jabir, 


G33I Sl — WS BEA J3 Url 


Cow, 2 23 83 8 3 2, 

Ugor yi Isl as ot — Jis oi 

“Ketika kami hendak bertalbiah/ber- 

ihram, Rasulullah saw. memerintahkan 

kami melakukan ihram apabila kami telah 
mulai berangkat.” 


Membaca talbiah. Talbiah ini dilakukan 
langsung sesudah shalat (menurut madz- 
hab Hanafi) karena Nabi saw. dulu bertal- 
biah di akhir shalatnya." Inilah yang pa- 
ling afdhal. Talbiah juga dilakukan sesudah 
duduk di atas kendaraan, kemudian ber- 
niat. Jika seseorang menunaikan haji Ifrad, 
maka dengan talbiahnya hendaknya dia 
meniatkan haji, sebab ini adalah ibadah, 
dan semua amal tergantung kepada niat- 
nya. 

Talbiah diiringi dengan niat, menurut 
madzhab Syafi'i. Dalilnya adalah hadits 
riwayat Muslim, 


a Mi 3 32 sa Maa 
Sa ab Hd AA 
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“Apabila kalian sudah berangkat me- 
nuju Mina, bertalbiah-lah kalian dengan 
haji.” 


Ihlaal artinya mengeraskan suara dengan 
bacaan talbiah. Yang diperhitungkan adalah 
niat, bukan taibiah. Jadi, jika seseorang bertal- 
biah dengan nusuk selain yang ia niatkan, 
maka yang diperhitungkan adalah nusuk yang 
ia niatkan. 

Menurut madzhab Maliki dan Hambali, tal- 
biah dilakukan setelah duduk di atas kendara- 
an dan mulai berjalan. Dalilnya adalah hadits 
riwayat Bukhari dari Anas dan Ibnu Umar, 


dat . Saba) all) LS SE AI al 
“Nabi saw. mulai bertalbiah setelah naik 
kendaraan dan duduk di atasnya." 


Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah saw. me- 
lakukan ihram setelah beliau menyelesaikan 
shalatnya. Setelah beliau duduk di atas kenda- 
raan dan kendaraannya (unta tunggangannya) 
sudah berdiri, beliau pun bertalbiah.” 

Talbiah diperbarui lagi setiap kali menu- 
runi atau mendaki tanjakan, bertemu teman, 
sehabis shalat, dan ketika mendengar suara 
orang yang bertalbiah. 

Disunnahkan memperbanyak bacaan tal- 
biah dan membacanya dengan suara keras— 
tanpa berlebihan—pada saat ihram, kecuali 
bagi kaum wanita. Dalilnya adalah sabda Ra- 
sulullah saw., 


».. AA. Oo” 
DA Ja 
“Amalan haji yang paling afdhal adalah “ajj 

dan tsajj.” 
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“Ajj artinya membaca talbiah dengan suara 
keras, sedangkan tsajj artinya menyembelih 
hewan kurban. 

Lafal talbiah adalah, 


w “ 2 td a “ # . 2 . ta ui “ ” 
Ol ld SI ahh Y Sl II AN AS 

SI SY SANG ON RING MLS 

“Aku datang memenuhi panggilan-Mu, ya 
Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. 
Aku datang memenuhi panggilan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi pang- 
gilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat, 
dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu 
bagi-Mu.” 


Dianjurkan tidak menambah kalimat lain. 
Tetapi jika ditambah, boleh saja. 

Apabila seseorang bertalbiah sambil ber- 
niat, berarti dia terhitung sudah berihram, 
menurut madzhab Hanafi. 


Kapan menghentikan talbiah? 

Menurut madzhab Maliki, seseorang hen- 
daknya menghentikan bacaan talbiah apabila 
sudah mulai berthawaf. Dia memulai talbiah 
lagi sesudah selesai sa'i, lalu menghentikan- 


. nya lagi apabila matahari telah condong ke 


barat pada hari Arafah. Ini demi mengamalkan 
atsar. yang diriwayatkan dari Ali dan Ummu 
Salamah, bahwa keduanya bertalbiah sampai 
matahari condong ke Barat pada hari Arafah. 
Menurut jumhur (selain madzhab Mali- 
ki), talbiah dihentikan ketika memulai melem- 
parkan kerikil pertama kejumrah Agabah pada 
hari Id, karena Nabi saw. dulu terus-menerus 
bertalbiah sampai beliau (mulai) melempar 
jumrah ini. Alasan lainnya, karena dengan 
melempar ini pelaksana haji bertahallul. 


943 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari Abu Bakar ash-Shiddig. Abul 
Oasim al-Ashbahani meriwayatkannya dari Jabir, sedangkan Ibnu Abi Syaibah dan Abu Ya'la meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud. 


Lihat Nashbur Raayah (3/34). 


944 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari hadits al-Fadhl bin Abbas. 






Hal ini berlaku (menurut madzhab Hanafi) 
jika dia melempar sebelum mencukur ram- 
butnya. Jika dia mencukur dulu sebelum me- 
lempar, saat itulah dia menghentikan taibiah, 
karena talbiah tidak dianjurkan sesudah ta- 
hallul. 

Adapun bagi pelaksana umrah, dia meng- 
hentikan taibiah ketika sudah mulai berthawaf. 

Kelima, nusuk yang diihramkan (apakah 
haji, umrah, atau kedua-duanya) 

Para fugaha sepakat bahwa bentuk-ben- 
tuk pelaksanaan haji dan umrah, atau nusuk 
yang diihramkan, aslinya ada tiga macam: 
ifrad (melaksanakan haji saja), Tamattu' (um- 
rah saja), dan Giran (umrah dengan haji). 
Orang yang melakukan ihram ada tiga macam: 
pelaksana haji saja (mufrid), pelaksana um- 
rah saja (mutamatti'), dan penggabung antara 
keduanya (garin). 

Mufrid adalah orang yang berihram haji 
saja, tidak ada yang lain. Maka, pertama-tama 
dia harus mengerjakan haji, lalu berihram 
umrah. 

Mutamatti' adalah orang yang pertama- 
tama berihram umrah pada bulan-bulan haji 
lalu menyelesaikannya, kemudian dia berih- 
ram haji pada tahun yang sama dan pada bu- 
lan-bulan haji yang sama. 

Garin adalah afagi (selain penduduk Me- 
kah) yang menggabungkan antara ihram um- 
rah dan ihram haji sebelum dilakukannya ru- 
kun umrah, yaitu thawaf. Jadi, pertama-tama 
dia mengerjakan umrah, kemudian dia me- 
ngerjakan haji sebelum bertahalul dari umrah 
(dengan mencukur atau memendekkan ram- 
but), baik ia menggabungkan kedua ihram 
tersebut dengan satu ucapan yang bersam- 
bung maupun terpisah. Jadi, jika dia berih- 
ram umrah kemudian berihram haji setelah 
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itu, tapi sebelum melaksanakan thawaf untuk 
umrah (atau sebelum menyelesaikan sebagian 
besar dari thawaf tersebut, menurut madzhab 
Hanafi), maka dia disebut garin, karena ada 
makna Oiran dalam tindakannya tersebut: 
yaitu penggabungan antara kedua ihram. Jika 
ihram hajinya dilakukan sesudah selesai tha- 
waf umrah atau sebagian besarnya, dia tidak 
disebut garin, melainkan mutamatti, karena 
adanya makna tamattu, yaitu ihram hajinya 
dikerjakan sesudah adanya rukun umrah se- 
luruhnya (menurut madzhab Hanaf) yaitu 
thawaf, sai sesudahnya (menurut jumbur), 
dan juga mencukur atau memendekkan ram- 
but (menurut pendapat yang kuat dalam 
madzhab Syafi'i). 

Para fugaha berbeda pendapat tentang 
mana yang paling afdhal di antara ketiga ben- 
tuk pelaksanaan haji dan umrah ini. 


1. Madzhab Hanafi' 

Oiran (yaitu menggabungkan antara ih- 
ram umrah dan haji dalam satu perjalanan) 
lebih afdhal daripada tamattu' dan ifrad, kare- 
na dengan cara Oiran ini ihram haji dan umrah 
terus berlanjut sejak dari migat sampai sele- 
sai haji dan umrah, sedangkan tamattu' tidak 
demikian. Maka dari itu, Oiran lebih utama 
daripada tamattu'. Alasan lainnya adalah sab- 
da Rasulullah saw. 


8 03 B - 7 28 . 

oma AB jany daa JT G Ilal 

“Wahai keluarga Muhammad, berihramlah 
kalian dengan umrah dalam haji.” 


Anas berkata, “Aku dulu mendengar Ra- 
sulullah saw. bertalbiah dengan haji dan um- 
rah. Beliau berkata, 


945 Al-Badaa' (2/167): al-Yawaaniinul Fighiyyah (hlm. 135): Mughnil Muhtaaj (1/513-514), Ghaayatul Muntahaa (1/366-367). 
946 Fathul Oadiir (2/199-200): al-Lubaab ma'at Kitaab (1/192-193): Tabyiinul Hagaa'ig (2/40-41). 
947 Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dari Ummu Salamah. Lihat Nashbur Raayah (3/99). 
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La : 2 ss 
“Aku datang memenuhi panggilan-Mu un- 
tuk menunaikan umrah dan haji.“ 


2. Madzhab Maliki dan Syafi'i” 

Haji ifrad lebih afdhal daripada Oiran dan 
tamattu' jika dia melaksanakan umrah pada 
tahun itu juga. Sebab, dalam cara ifrad ini ti- 
dak wajib menebus dengan hewan kurban. 
Juga, karena Nabi saw. dulu menunaikan haji 
ifrad (menurut pendapat yang paling shahih). 
Aisyah berkata, “Kami berangkat bersama Ra- 
sulullah saw. pada tahun haji Wada'. Sebagi- 
an dari kami berihram umrah, sebagian lagi 
berihram haji dan umrah, sedangkan Rasu- 
lullah saw. berihram haji.”9 Bahwa dulu Nabi 
saw, melaksanakan haji ifrad diriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah melalui banyak jalur 
periwayatan yang mutawatir dan shahih. Ini 
adalah pendapat Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Aisyah, dan Jabir. 

Selanjutnya, Oiran yang lebih utama se- 
sudah ifrad (menurut madzhab Maliki). Oiran 
ada dua bentuk/cara: 

a. Meniatkan Oiran, atau umrah dan haji 
dengan satu niat. Wajib mendahulukan 
umrah dalam niat, jika dia mengurutkan 
keduanya. Dianjurkan mendahulukan um- 
rah dalam lafalnya jika dia mengucapkan- 
nya. 

b. Meniatkan umrah, kemudian tergerak pi- 
kirannya sehingga dia menggabungkan ha- 
ji di belakangnya. Tidak sah menggabung- 
kan umrah di belakang niat haji, sebab haji 
ini kuat sehingga tidak dapat menerima 
lainnya. 


948 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas, op.cit.. 
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Adapun menurut madzhab Syafi'i, tamat- 
tu' lebih utama setelah ifrad, selanjutnya Oi- 
ran. Karena, pelaksana tarmmattu' melakukan 
dua amalan yang sempurna/utuh. Hanya saja 
dia tidak menggunakan dua migat untuk ke- 
dua amal tersebut, sedangkan pelaksana Oi- 
ran hanya melakukan satu amalan dari satu 
migat. Jadi, madzhab Syafi'i melihat kepada 
aspek banyaknya amal. 


3. Madzhab Hambali?! 

Tamattu' paling afdhal, sesudah itu ifrad, 
lalu Oiran. Yakni kebalikan urutan madzhab 
Syafi'i untuk yang pertama dan kedua. Tamat- 
tu' adalah berihram umrah pada bulan-bulan 
haji, kemudian berihram haji pada tahun yang 
sama dari tempat mana pun sesudah selesai 
umrah. 

Dalil madzhab ini adalah Nabi saw. du- 
lu mengerjakan haji Tamattu. Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah saw. dulu mengerjakan 
haji Tamattu' pada waktu haji Wada'. Beliau 
membawa hewan kurban dari Dzulhulai- 
fah.”?52 

Nabi saw. bersabda pula, 


Ha, Pa 

“Seandainya aku dulu mengetahui apa 

yang akan terjadi di masa depan, tentu aku ti- 

dak akan membawa hewan kurban, dan tentu 
aku menjadikan ihramku untuk umrah.” 8 


Demikianlah pendapat para fugaha ten- 
tang mana yang paling afdhal di antara ketiga 


949 Asy-Syarhush Shaghiir (2/34): al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 135), Bidaayatul Mujtahid (1/324): Mughnil Muhtaaf (1/514), al- 
Muhadzdzab (1/200-201): al-Majmuu' (7/137-166), asy-Syarhul Kabitr (2/27-29). 


950 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
951 Ghaayatul Muntahaa (1/366). 


952 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. Lihat Nashbur Raayah (3/113). 
953 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari Jabir bin Abdullah. Lihat jam'ul Fawaa'id (1/469-470). 






cara haji ini. Sebab, terjadinya perbedaan pen- 
dapat ini karena mereka berbeda pendapat 
tentang mana yang dikerjakan oleh Rasulullah 
saw. di antara ketiga cara tersebut, sementa- 
ra masing-masing pendapat didukung oleh 
riwayat-riwayat yang shahih. Tetapi, yang pa- 
ling rajih adalah pendapat kedua, karena para 
perawi hadits-haditsnya lebih banyak, juga 
karena Jabir paling tama menjadi sahabat Na- 
bi saw. dan paling besar perhatiannya dalam 
meriwayatkan manasik. | 

Alasan lainnya adalah ijma bahwa tidak 
ada kemakruhan dalam mengerjakan haji if- 
rad. Juga, karena dalam haji Tamattu' dan 
Diran harus ditebus dengan menyembelih 
kurban untuk menutupi kekurangan, dan ini 
berbeda dengan haji ifrad. Imam an-Nawawi 
berkata dalam kitab a!-Majmuu'”' “Pendapat 
yang benar yang kami yakini adalah Nabi saw. 
dulu berihram haji saja, kemudian memasuk- 
kan umrah ke dalamnya, sehingga beliau me- 
laksanakan cara haji giran. Memasukkan um- 
rah ke dalam haji adalah boleh, menurut salah 
satu dari dua pendapat di madzhab kami. 
Tetapi—menurut pendapat yang paling sha- 
hih—hal ini tidak boleh, hanya boleh bagi Na- 
bi saw. pada tahun itu, karena ada kebutuhan 
yang menuntut demikian. Beliau pun meme- 
rintahkan agar dilaksanakan hal ini, dengan 
sabda beliau, 


” 5 


Lan ja 
“Aku datang memenuhi panggilan-Mu un- 
tuk menunaikan umrah dalam haji.” 


Keenam, menggabungkan ihram ke ih- 
ram lain, memasukkan haji ke dalam um- 
rah dan sebaliknya, serta membatalkan 
haji dan mengubahnya menjadi umrah 


954 Ai-Majmus'' (7/150). 
955 Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas. 
956 Fathul Gadiir (2/288-294): Tabyiinul Hagaa'ig (2/74-76). 
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Menambahkan ihram ke ihram lain 

Pendapat Madzhab Hanafi:”58 Menambah- 
kan ihram ke ihram lain, yang dilakukan oleh 
orang Mekah dan sejenisnya, adalah tergolong 
jinayah. Demikian pula menambahkan ihram 
umrah ke ihram haji, yang dilakukan oleh 
orang afagi (selain penduduk Mekah), adalah 
tergolong jinayah juga, yang harus ditebus 
dengan membayar dam. Adapun menambah- 
kan haji ke umrah adalah boleh, tidak ada 
jinayah di dalamnya. Keterangan detailnya 
sebagai berikut. 


1. Menggabungkan haji ke umrah 
Apabila orang Mekah berihram umrah Ia- 

lu dia memasukkan ihram haji ke dalamnya, di 

sini ada tiga kemungkinan: 

a. Dia memasukkannya sebelum melakukan 
thawaf. Dalam kondisi demikian, umrah- 
nya batal dengan sendirinya (semua ula- 
ma Hanafiyah sepakat dalam hal ini). 
Jika yang berbuat demikian adalah afagi 
(selain penduduk Mekah), dia terhitung 
melaksanakan haji Oiran. 

b. Dia memasukkannya sesudah menyelesai- 
kan sebagian besar putaran thawaf. Dalam 
kondisi demikian, hajinya batal dengan 
sendirinya (semua ulama Hanafiyah se- 
pakat dalam hal ini). Jika yang berbuat 
demikian adalah afagi, dia terhitung me- 
laksanakan haji Tamattu' jika thawaf ter- 
sebut dilakukan pada bulan-bulan haji. 

Cc. Dia memasukkannya sesudah menyele- 
saikan kurang dari separuh dari tujuh pu- 
taran thawaf (misalnya, baru menyelesai- 
kan tiga putaran). Ini menjadi perbedaan 
pendapat antara Abu Hanifah dan kedua 
muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad). 
Abu Hanifah berpendapat bahwa haji- 
nya tertolak. Sebab jika umrahnya yang 
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ditolak/dianggap batal, maka ini akan me- 
nimbulkan pembatalan/penyia-nyiaan amal. 
Padahal, ihram umrah sudah menjadi kuat 
lantaran sudah dikerjakan sebagian dari 
amalannya, sementara ihram haji belum 
begitu kuat. Karena itu, membatalkan per- 
kara yang belum kuat lebih mudah. 

Sedangkan Abu Yusuf dan Muhammad 
berpendapat bahwa umrahnya yang ter- 
tolak. Sebab, umrah inilah yang statusnya 
lebih rendah, karena tidak ada yang ber- 
status fardhu di antara semua jenis umrah: 
dan ini berbeda dengan haji. Juga, karena 
umrah lebih sedikit amalannya, dan lebih 
mudah digadha karena waktunya tidak 
terbatas serta amalannya lebih sedikit. 

Jika yang berbuat demikian adalah 
penduduk di luar Mekah, maka dia ter- 
hitung melaksanakan haji giran. Setiap 
orang yang membatalkan suatu nusuk 
harus menebus dengan dam. Dalilnya ada- 
lah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hanifah dari Abdul Malik bin Umair dari 
Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. menyuruhnya 
menebus dengan dam lantaran dia me- 
nolak membatalkan umrahnya. 

Jika seseorang umrahnya batal, dia 


harus menggadha umrah itu saja. Sedang- 


kan jika ibadah hajinya yang batal, dia 
harus menggadha haji dan umrah. Haji 
harus digadha karena dia sudah memu- 
lainya dengan sah tapi kemudian mem- 
batalkannya. Adapun keharusan meng- 
gadha umrah pula, karena umrah ini se- 
makna dengan orang yang ketinggalan 
haji, dan orang yang ketinggalan haji bisa 
bertahalul dengan amalan-amalan um- 
rah, padahal di sini tidak mungkin bagi- 
nya bertahalul dengan amalan umrah. 
Sebab dia sendiri sedang menunaikan 
umrah, sementara menggabungkan dua 
umrah adalah terlarang. Maka, dia wajib 
menggadha haji dan umrah, dua-duanya. 
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Apabila orang Mekah dan yang semakna/ 
seperti dia tidak menggagalkan umrah atau 
hajinya, dan dia terus melaksanakan keduanya, 
maka ini sah. Sebab, dia menunaikan amalan- 
amalan kedua nusuk ini sebagaimana dia be- 
bankan atas dirinya. Hanya saja dia terlarang 
melakukan keduanya (yakni terlarang mela- 
kukan ihram haji dan ihram umrah sekaligus). 
Karena, penggabungan antara dua ihram haji 
atau dua ihram umrah adalah bid'ah. Tetapi, 
larangan ini tidak menghalangi terlaksananya 
perbuatan, dan dia wajib menebus dengan 
dam karena menggabungkan keduanya. Sebab, 
dia melakukan perbuatan yang terlarang serta 
karena adanya kekurangan dalam amalnya. 


2. Menggabungkan haji ke haji yang lain 
Barangsiapa berihram haji kemudian pa- 

da hari Kurban dia berihram haji lain, maka: 

a. jika dia sudah bercukur dalam haji perta- 
manya, maka haji kedua tersebut masuk 
dalam tanggungannya, dan dia tidak wa- 
jib menebus denda/dam apa pun, karena 
dia sudah halal dari haji yang pertama lalu 
berihram haji kedua setelahnya. 

b. jika dia belum bercukur dalam haji per- 
tamanya, maka haji kedua tersebut ma- 
suk dalam tanggungannya, dan dia harus 
menggadhanya, serta dia harus menebus 
dam untuk keabsahannya memulainya, 
baik (menurut Abu Hanifah) ia sudah ber- 
cukur setelah ihram kedua atau belum 
bercukur. Karena jika dia sudah bercukur, 
berarti dia terhitung berbuat jinayah ter- 
hadap ihram kedua. Dan jika dia belum 
bercukur, berarti dia terhitung mengak- 
hirkan pencukuran dalam haji pertama 
dari hari-hari Kurban. Hal ini mewajibkan 
penebusan dengan dam (menurutnya). 

Sedangkan Abu Yusuf dan Muhammad 
berpendapat, bahwa jika dia belum ber- 
cukur atau memendekkan rambut sesu- 
dah berihram untuk haji kedua, maka dia 
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tidak wajib menebus apa pun. Karena, 


penundaan pencukuran rambut dari hari- 
hari Kurban (menurut mereka berdua) 
tidak mewajibkan penebusan dengan apa 
pun. Tetapi jika dia mencukur sesudah 
ihram untuk haji kedua, dia wajib mene- 
bus dengan dam, karena dia berbuat ji- 
nayah atasnya. 


3. Menggabungkan umrah ke umrah lain 

jika seseorang sudah menyelesaikan um- 
rahnya kecuali tinggal memendekkan rambut 
saja, lalu dia berihram umrah yang lain, maka 
dia harus menebus dengan dam (ini disepakati 
semua ulama Hanafiyah). Sebab, dia melaku- 
kan ihram sebelum waktunya, karena waktu 
ihramnya seharusnya sesudah bercukur dari/ 
bagi ihram pertama, dan ini tidak ada. Juga, 
karena dia menggabungkan dua ihram umrah, 
dan yang demikian itu makruh. Maka, dia ha- 
rus menebus dengan dam, yaitu dam jabr dan 
kafarat. 


4. Menggabungkan umrah ke haji 

Jika seseorang berihram haji lalu berih- 
ram umrah, kedua-duanya harus dia laksana- 
kan. Sebab, penggabungan keduanya adalah 
masyru' (sesuai aturan syariat) bagi afagi (ja- 
maah haji bukan penduduk mekah), dan dia 
menjadi pelaksana haji giran. Hanya saja, dia 
melanggar sunnah Nabi saw. sehingga dia ter- 
hitung berbuat salah. Sebab, ajaran Nabi saw. 
adalah memasukkan haji ke umrah, bukan 
memasukkan umrah ke haji. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


sa, al Aa ART Agra 

“.maka barangsiapa mengerjakan umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji)...” (al- 
Bagarah: 196) 





Dalam ayat ini Allah menjadikan haji se- 
bagai akhir dari dua tujuan/target. Tetapi ka- 
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rena orang ini belum menunaikan haji, maka 
hal itu sah. 

Barangsiapa berihram haji kemudian ber- 
ihram umrah, lalu dia wukuf di Arafah sebe- 
lum masuk Mekah, berarti dia telah mengga- 
galkan umrahnya dengan wukuf tadi. Tetapi 
jika dia tidak wukuf di Arafah, dia tidak ter- 
hitung menggagalkan umrahnya, karena dia 
menjadi terhitung sebagai pelaksana haji gi- 
ran dengan menggabungkan antara haji dan 
umrah. Hal ini dibolehkan bagi penduduk luar 
Mekah. Hanya saja, dia terhitung berbuat salah 
dengan mendahulukan ihram haji atas ihram 
umrah karena hal itu menyalahi sunnah. sebab 
yang sunnah dalam haji giran adalah: melaku- 
kan ihram kedua nusuk (haji dan umrah) ter- 
sebut bersamaan, atau mendahulukan ihram 
umrah atas ihram haji. 

Jika dia sudah melakukan thawaf Gudum 
untuk haji, kemudian dia berihram umrah, 
lalu dia dengan mendahulukan amalan-amal- 
an umrah atas amalan-amalan haji, maka dia 
wajib menebus dengan dam karena dia meng- 
gabungkan keduanya. Sebab, dia adalah pelak- 
sana haji giran. Akan tetapi, dia berbuat salah 


. Jebih banyak/besar daripada orang pertama 


tadi lantaran dia mengakhirkan ihram umrah 
dari thawaf haji. Dianjurkan baginya memba- 
talkan umrahnya, karena ihram haji telah 
menjadi kuat dengan terlaksananya salah satu 
amatannya. Dan jika dia membatalkan umrah- 
nya, maka dia harus menggadhanya agar sah 
baginya memulai pelaksanaannya, dan dia ha- 
rus menebus dengan dam atas pembatalan 
umrah tersebut. 

Jika pelaksana haji melakukan ihram um- 
rah pada hari Kurban atau pada hari-hari Ta- 
syrig, umrah tersebut harus dilaksanakannya. 
Tetapi, dia harus membatalkannya karena dia 
telah melaksanakan rukun haji. Dan saat itu 
amalan-amalan umrah atas amalan-amalan 
haji sudah terpisah secara jelas dari segala 
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aspek. Maka, perbuatannya berihram saat itu 
terhitung semata sebagai perbuatan salah be- 
laka, karena hari-hari tersebut adalah makruh 
untuk umrah, demi mengagungkan kedudukan 
haji. Jadi, umrah tersebut menjadi batal. 

Jika dia membatalkannya, maka dia wajib 
menebus dengan dam, karena dia bertahalul da- 
rinya sebelum waktunya. Dia pun wajib meng- 
gadhanya agar sah baginya memulainya. Jika 
dia meneruskan pelaksanaan umrah tersebut, 
yang ihramnya dia lakukan pada hari Kurban, 
dan menyelesaikan amalan-amalannya, maka 
itu sah baginya. Tetapi, dia harus menebus de- 
ngan dam lantaran dia menggabungkan antara 
amalan-amalan umrah dan amalan-amalan 
haji yang tersisa jika ihram umrah tersebut 
dilakukan setelah mencukur rambut, atau lan- 
taran dia menggabungkan keduanya (haji dan 
umrah) dalam ihram jika ihram tersebut di- 
lakukannya sebelum mencukur rambut. 

Barangsiapa ketinggalan haji lantas dia 
berihram umrah atau haji, maka dia harus mem- 
batalkan yang ia ihramkan tersebut. Sebab, 
orang yang ketinggalan haji bertahalul dengan 
amalan-amalan umrah, tanpa mengubah ih- 
ramnya menjadi ihram umrah: sehingga dia 
menjadi terhitung menggabungkan amalan- 
amalan dua umrah, dan itu bid'ah. Maka, dia 
harus menolaknya, sebagaimana jika dia ber- 
ihram dua haji, dan dia harus menggadha 
umrah tadi agar sah baginya memulainya. Dia 
juga harus menebus dengan dam lantaran dia 
menolak umrah tersebut dengan bertahalul 
sebelum waktunya. 


Pendapat jumhur tentang memasukkan 
haji ke umrah dan sebaliknya 

Jumhur fugaha”” membolehkan mema- 
sukkan haji ke umrah, dengan syarat pemasuk- 
an ini dilakukan sebelum memulai thawaf 
umrah, dan dengan syarat (menurut madzhab 
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Hanafi) pemasukan ini dilakukan sebelum me- 
laksanakan empat putaran dari thawaf um- 
rah, dan orang yang berbuat demikian men- 
jadi pelaksana haji giran (tiada perbedaan 
pendapat dalam hal ini). Jika dia memasukkan 
haji ke umrah sesudah thawaf, itu tidak sah 
baginya, dan dia tidak berubah menjadi pelak- 
sana haji giran. Sebab, dia memulai untuk ber- 
tahalul dari umrah, maka tidak boleh mema- 
sukkan baginya memasukkan haji ke umrah 
tersebut. 

Dalil mereka adalah perbuatan Ibnu Umar, 
yang semula berihram umrah, tetapi kemu- 
dian dia menggabungkan haji ke dalamnya, 
lalu dia berkata, “Rasulullah saw. pun berbuat 
demikian.”58 

Tidak boleh memasukkan umrah ke haji, 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam madz- 
hab Hanafi. Hanya saja (menurut mereka), 
orang yang berbuat demikian terhitung ber- 
ubah statusnya menjadi pelaksana haji giran, 
sedangkan jumhur berpendapat bahwa pe- 
masukan ini tidak sah dan pelakunya tidak 
berubah statusnya menjadi pelaksana giran. 
DaliHumhur adalah riwayat al-Atsram bahwa 
Ali pernah melarang seseorang yang hendak 
berbuat demikian, juga karena pemasukan 
umrah ke haji tidak memberi faedah kecuali 
faedah yang didapat dari ihram pertama, sama 
seperti pengulangan pengupahan atas sesuatu 
perbuatan dalam tempo yang sama. 


Mengubah haji menjadi umrah 

Yakni, mengubah niat dari ihram haji 
menjadi ihram umrah. Para ulama sepakat 
bahwa sewaktu menunaikan haji Wada' Ra- 
sulullah saw. menyuruh para sahabatnya me- 
ngubah haji menjadi umrah. Beliau bersabda, 


0 Up tara Ka sa air na 20 Be 
Usai S1 He alas (Sa Ia Ulee 


957  Nailul Authaar (4/318): asy-Sparhush Shaghiir (2/35): al-Mughmii (3/484): al-Lubaab (1/193). 


958  Muttafag 'alaih dari Nafi. Lihat Naitul Authaar (4/317). 
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IP dl ANE Uh anal, 
SIN Ja SIS Ga LL SY JB 
sa de # Pe Ia at 
Pa Ne Mg CNN 


“Bertahalul-lah dari ihram kalian, lalu de- 
ngan melaksanakan thawaf di Ka'bah, sa'i an- 
tara bukit Shafa dan Marwah, dan mencukur 
rambut, serta tinggallah di sini dalam keadaan 
halal.... Seandainya aku tidak membawa hewan 
kurban, tentu aku pun melakukan seperti apa 
yang kuperintahkan kepada kalian. Akan te- 
tapi, tidak halal bagiku hal-hal yang terlarang 
bagi pelaksana ihram sebelum hewan kurban 
ini sampai di tempat penyembelihannya.”” 


Riwayat yang masyhur berbunyi, 


BELA SIN GA Ip HEM J 

A3 Ea Si 

“Seandainya aku dulu tahu apa yang akan 

kualami di masa depan, niscaya aku tidak akan 

membawa hewan kurban, dan pasti kujadikan 
ini sebagai umrah.” 


Dalam hadits ini Rasulullah saw. menyu- 
ruh para sahabatnya yang tidak membawa 
hewan kurban agar mengubah ihram hajinya 
menjadi umrah. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat 
tentang faskh/pembatalan dan pengubahan 
ihram ini, apakah khusus bagi para sahabat di 
tahun tersebut ataukah berlaku pula bagi se- 
lain mereka hingga hari Kiamat.” 

Madzhab Hambali dan Zhahiri berpenda- 
pat bahwa hal itu tidak khusus untuk tahun 
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itu saja, melainkan terus berlaku hingga hari 


Kiamat, Jadi, setiap orang yang sudah berih- 


ram haji, sementara dia tidak membawa hewan 
kurban, boleh mengubah ihramnya menjadi 
umrah, lalu bertahalul dengan amalan-amalan 
umrah. 

Sedangkan jumhur (madzhab Maliki, Ha- 
nafi, dan Syafi'i) berpendapat bahwa hal itu 
khusus bagi mereka pada tahun itu saja, tidak 
boleh dilakukan lagi setelahnya. Mereka di- 
perintahkan berbuat demikian pada tahun 
tersebut agar perbuatan mereka berbeda de- 
ngan kebiasaan masa Jahiliyah, yang melarang 
umrah pada bulan-bulan haji. Dalilnya adalah 
hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Mus- 
lim, “Mut'ah dalam haji saat itu hanya khusus 
bagi para sahabat Nabi Muhammad.” Mut'ah 
yang ia maksud adalah mengubah haji menjadi 
umrah. 

Dalam kitabnya, an-Nasa'i meriwayatkan 
hadits dari al-Harits bin Bilal, bahwa ayahn- 
ya menuturkan, "Aku pernah bertanya, 'Wa- 
hai Rasulullah, apakah pengubahan ihram 
haji menjadi umrah ini khusus bagi kita saja, 
ataukah berlaku bagi semua manusia? Beliau 
menjawab, Khusus bagi kita saja.” 

Umar pernah berkata, “Ada dua mut'ah 
yang dilaksanakan pada zaman Rasulullah 
saw., tapi sekarang aku melarang kedua-dua- 
nya dan menghukum pelakunya: nikah mut'ah 
dan mut'ah haji.” 

Utsman juga berkata, “Mut'ah haji saat itu 
hanya khusus bagi kami, bukan untuk kalian.” 

Abu Dzar berkata, “Tidak seorang pun 
sesudah kami yang boleh berihram haji lalu 
mengubahnya menjadi umrah.” 

Hal ini diperkuat dengan lahir dari firman 
Allah Ta'ala, 


D... ae rAG ayah 


959 Ini adalah lafal riwayat Muslim dari Musa bin Nafi' Lihat Syarah Muslim (8/166). 
960  Syarh Muslim (8/167): Bidaayatul Mujtahid (1/322): al-Mughnii (3/287). 
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 


b. Thawaf 

Macam-macamnya, hukumnya masing- 
masing, syarat-syaratnya (termasuk tempat- 
nya, waktunya, dan ukurannya), amalan-amal- 
an sunnahnya. 

Pertama, macam-macam thawaf dan hu- 
kumnya masing-masing "! 

Thawaf yang disyariatkan dalam haji ada 
tiga macam: thawaf gudum, thawaf ifadhah 
(atau thawafziarah/thawaf rukun), dan thawaf 
Wada' (atau thawaf shadar) yang merupakan 
thawaf perpisahan dengan Ka'bah. Selain ke- 
tiga thawaf ini adalah thawaf sunnah. Adapun 
sa'i hanya satu macam. Sa'i hanya dilaksana- 
kan sesudah thawaf. Jika seseorang sudah 
melakukan sa'i setelah thawaf gudum, dia ti- 
dak perlu bersa'i lagi setelah itu. Tetapi jika dia 
tidak melakukan sa'i setelah thawaf gudum, 
dia harus bersa'i bersama thawaf ziarah. 

Demikianlah. Para ulama berijma bahwa 
orang Mekah hanya berkewajiban mengerja- 
kan thawaf ifadhah. Mereka juga berijma bah- 
wa pelaksana umrah hanya berkewajiban 
menunaikan thawaf umrah. jadi, dia tidak ha- 
rus melakukan thawaf gudum. Mereka juga 
berijma bahwa pelaksana haji Tamattu' harus 
menunaikan dua thawaf: thawaf untuk umrah 
agar dirinya halal dari umrah tersebut, dan 
thawaf untuk haji—pada hari Kurban. ) 

Adapun bagi pelaksana haji ifrad, dia ha- 
nya wajib melakukan satu thawaf pada hari 
Kurban. Di samping itu, dia pun wajib (menu- 
rut madzhab Maliki) mengerjakan thawaf gu- 
dum jika waktu mencukupi, tapi hal ini seka- 
dar sunnah menurut jumhur. 
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Sedangkan bagi pelaksana haji giran, 
dia cukup mengerjakan satu thawaf dan satu 
sa'i (menurut jumhur): dalam hal ini mereka 
mengikuti pendapat Ibnu Umar dan Jabir. 
Adapun madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
pelaksana haji giran harus menunaikan dua 
thawaf dan dua sa'i: dalam hal ini mereka 
mengikuti pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud. 

Mereka berijma bahwa yang wajib di an- 
tara ketiga thawaf ini, yang jika ketinggalan 
atau tidak dikerjakan maka hajinya tidak sah, 
adalah thawaf ifadhah, karena Allah Ta'ala 
berfirman, 


"dan hendaklah mereka melakukan tawaf 
sekeliling rumah tua (Baitullah). tal-Hajj: 29) 


Mereka berijma pula bahwa thawaf ini 
tidak bisa ditebus dengan dam. Mereka, ke- 
cuali sejumlah ulama Malikiyah, juga berijmak 
bahwa thawaf gudum tidak bisa mengganti- 
kan thawaf ifadhah apabila orang yang ber- 
sangkutan lupa untuk mengerjakan thawaf 
ifadhah. Sebab, thawaf gudum itu dikerjakan 
sebelum hari Kurban. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa thawaf 
Wada' sah sebagai pengganti thawaf ifadhah 
jika seseorang belum mengerjakan thawaf 
ifadhah. Karena, thawaf Wada' ini adalah tha- 
waf di Ka'bah yang dilakukan dalam waktu 
kewajiban yang tidak lain adalah thawaf ifa- 
dhah: berbeda dengan thawaf gudum yang pe- 
taksanaannya sebelum waktu thawaf ifadhah. 

Kesimpulannya, dalam umrah tidak ada 
thawaf gudum, melainkan hanya ada satu tha- 
waf, yang disebut dengan thawaf fardhu atau 
thawaf rukun. Apabila seseorang sudah mela- 
kukan thawaf untuk umrah, itu sah sebagai 
pengganti thawaf gudum dan thawaf fardhu. 


961 Al-Badaa'i' (2/127-128, 142-143): al-Lubaab (1/184, 189, 191): Syarh al-Majmuu' (8/12-13), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 
132): asy-Syarhul Kabitr (2/33-34): asy-Syarhush Shaghiir (2/42, 60, 70): Mughnit Muhtaaj (1/484, 503, 509-510): al-Mughnii 
(3/370, 440, 442, 444, 458-465): Hasyiyah al-Bajwri (1/334): al-Tidhaah (hlm. 76-77): Ghaayatul Muntahaa (1/395, 413, 416- 


417): Bidaayatul Mujtahid (1/332). 









Pelaksana haji giran dan haji ifrad mela- 
kukan tiga thawaf: thawaf gudum, thawaf 
ifadhah, dan thawaf Wada'. Ada thawaf ke- 
empat selain dari thawaf yang telah disebut- 
kan tadi, dan thawaf ini sunnah. Menurut 
madzhab Hanafi, pelaksana haji giran tidak 
cukup hanya mengerjakan satu thawaf, me- 
lainkan harus mengerjakan dua thawaf: untuk 
umrah dan untuk haji. Sedangkan thawaf gu- 
dum, harus dilaksanakan oleh pelaksana haji 
ifrad dan haji giran jika keduanya berihram 
di selain Mekah, dan mereka masuk Mekah 
sebelum wukuf di Arafah. 


Kedua, syarat dan kewajiban thawaf 

Untuk sahnya thawaf ada lima syarat (me- 
nurut madzhab Hanafi), tujuh syarat (menu- 
rut madzhab Maliki), delapan syarat (menu- 
rut madzhab Syafi'i), dan empat belas syarat 
(menurut madzhab Hambali). 


Syarat-syarat thawaf menurut madzhab 

Hanafi:”? 

1. Niat thawaf. Disyaratkan adanya pokok 
atau inti niat thawaf, tanpa perlu me- 
nentukan niat tersebut pada saat dia me- 
lakukan thawaf tersebut dalam waktunya. 
Jika dia tidak berniat sama sekali (misal- 
nya dia berthawaf karena sedang dikejar 
orang, atau karena mencari-cari orang 
yang berutang padanya), ini tidak sah se- 
bagai thawaf. Perbedaan antara thawaf 
(yang disyaratkan niat) dan wukuf di Ara- 
fah (yang tidak disyaratkan niat) adalah: 
wukuf merupakan rukun yang terlaksana 
atau terwujud pada saat terlaksananya 
ihram itu sendiri sehingga cukup baginya 
niat sebelumnya, yaitu niat haji: sama se- 
perti rukuk dan sujud dalam shalat: se- 
dangkan thawaf tidak dilaksanakan pada 
saat adanya ihram itu sendiri. Sebab, 
dengan thawaf itu baru boleh bertahalul 


962 Al-Badaa'' (2/128-132): Fathul Oadiir (2/180-182). 
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dari haji, dan tidak ada ihram pada saat 
ada tahalul. 

Melaksanakan thawaf sambil berjalan ka- 
ki, bagi yang mampu: tidak boleh sambil 
berkendaraan kecuali ada uzur. Jika se- 
seorang melakukan thawaf sambil ber- 
kendaraan tanpa ada uzur, dia harus me- 
ngulanginya selama dia masih berada di 
Mekah. Tetapi jika dia sudah pulang ke 
kampung halamannya, dia mesti menebus 
dengan dam (menyembelih kurban). Da- 
lilnya adalah firman Allah, 





May KN Ae 
“.dan hendaklah mereka melakukan 


tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah). 
(al-Hajj: 29) 


Padahal, seorang pengendara hakikat- 
nya bukan thaa'if (pelaksana thawaf). 
Maka, thawaf yang dilakukan sambil ber- 
kendaraan mengakibatkan adanya keku- 
rangan dalam thawaf tersebut, dan hal itu 
wajib ditebus dengan dam. 

Mengenai tempatnya, thawaf dilaksana- 
kan di sekeliling Ka'bah di dalam Masjidil 
Haram, sebab Allah SWT berfirman, 


“.dan hendaklah mereka melakukan 
tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah). 
(al-Hajj: 29) 


Thawaf di Ka'bah artinya thawaf di se- 
kelilingnya. Jadi, boleh melaksanakan tha- 
waf di dalam Masjidil Haram, baik dekat 
dengan Ka'bah maupun jauh, yang penting 
di dalam Masjidil Haram. Jika seseorang 
berthawaf di belakang atau melalui luar 
sumur Zamzam berdekatan dengan din- 
ding masjid, ini sah, sebab sudah terwujud 
thawaf di sekeliling Ka'bah. Jika dia ber- 
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thawaf di sekeliling Masjidil Haram dan 
dinding Masjid memisahkan dirinya dari 
Ka'bah, ini tidak boleh. Sebab, dinding 
masjid menjadi penghalang, dan itu berarti 
dia belum berthawaf di Ka'bah karena ti- 
dak terwujudnya thawaf di sekelilingnya. 

Thawaf harus dilakukan di luar Hathim, 
sebab Rasulullah saw. pernah menyatakan 
bahwa Hathim adalah bagian dari Ka'bah. 
Mengenai waktunya. Waktu thawaf ifa- 
dhah dimulai sejak terbitnya fajar kedua 
atau fajar shadig pada hari Kurban. Jadi, 
tidak boleh dilakukan sebelumnya. Se- 
dangkan batas akhirnya tidak ada. Jadi, 
seluruh malam dan siang adalah waktu pe- 
laksanaannya. Karena itu, jika seseorang 
menundanya sampai lewat hari Kurban, 
dia tidak menebus apa pun. Hal ini di- 
dasarkan atas kemutlakan dalam hadits, 
“Lakukan saja, tidak apa-apa” Namun, 
menurut Abu Hanifah, dia harus menebus 
dengan dam karena mengakhirkannya 
dari hari-hari Kurban. Jika dia sudah pu- 
lang ke kampung halamannya, dia harus 
kembali ke Mekah dengan ihram perta- 
manya, tidak perlu melakukan ihram ba- 
ru: tapi dia harus membayar dam karena 
mengakhirkannya. 

Tidak bolehnya melakukan thawaf 
ifadhah sebelum terbit fajar di hari Kur- 
ban karena malam Kurban merupakan 
waktu bagi rukun yang lain: wukuf di Ara- 
fah. Maka dari itu, malam tersebut tidak 
bisa menjadi waktu bagi thawaf, sebab 
satu waktu tidak bisa menjadi waktu bagi 
dua buah rukun. 
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5. Ukuran yang fardhu dari thawaf adalah 
bagian terbanyak dari jumlah putarannya, 
yaitu tiga putaran pertama plus sebagian 
besar dari putaran keempat. Adapun me- 
lengkapkan hingga tujuh putaran adalah 
wajib, bukan fardhu. 


Adapun suci dari hadats, junub, haid, dan 
nifas, bukan syarat (menurut madzhab Hanafi) 
bagi bolehnya thawaf, juga bukan fardhu, me- 
lainkan wajib, sehingga boleh thawaf tanpa- 
nya. Dalilnya adalah firman-Nya, 


“..dan hendaklah mereka melakukan tawaf 
sekeliling rumah tua (Baitullah). (al-Hajj: 29) 


Ayat ini memerintahkan dilakukannya 
thawaf, tanpa menyebutkan syarat suci, dan 
kita tidak boleh menyempitkan arti teks dalam 
Al-Our'an yang mutlak dengan berdasar pada 
hadits ahad. Karena itu, hadits, 


p "8 2 PPN e”“8. A4 P Na 

PASTI 3 CU ls A1 Ol YI 200 Alli 

“Thawaf adalah shalat, hanya saja Allah 
membolehkan berbicara di dalamnya.” 


harus diartikan sebagai perumpamaan: 
sama seperti dalam firman Allah, 


"an istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka 
. (al-Ahzaab: 6) 


Yakni, seperti ibu-ibu mereka. Dengan de- 
mikian, arti hadits tersebut adalah, thawaf itu 
seperti shalat, entah dalam hal pahalanya, en- 
tah dalam hal kefardhuannya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari Ibnu Abbas dengan lafal, 


. - ma SR 2. 0.90 2... 2 aa It 
Aa WI Ga Wa Ga SAS Sila dg EL AS tas DI SY GOS ia Mali 


“Thawaf di Ka'bah adalah shalat, hanya saja Allah menghalaikan berbicara di dalamnya. Maka barangsiapa berbicara pada 


saat thawaf, hendaknya dia hanya berbicara yang baik-baik." 


At-Tirmidzi meriwayatkannya dengan lafal, 


” 3, - pan 2 » 
Padi Yao oa Je Aa 


"Thawaf di sekeliling Ka'bah adalah seperti shalat,” Lihat Nashbur Raayah (3/57). 
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Jika seseorang melakukan thawaf tanpa 


keadaan suci, dia wajib mengulanginya selama 
dia berada di Mekah, agar dia menebus sesuatu 
(yakni thawaf tadi) dengan sesuatu yang seje- 
nis, Jika dia mengulangi thawaf tersebut pada 
hari-hari Kurban, dia tidak menanggung apa- 
apa. Tetapi jika dia menundanya sampai habis 
hari-hari Kurban, dia wajib menebus dengan 
dam (menurut Abu Hanifah). Jika dia tidak 
mengulangi dan dia sudah kembali ke kam- 
pung halamannya, dia harus menebus dengan 
dam. Hanya, jika dia berhadats kecil pada saat 
thawaf, dia hanya wajib menyembelih kam- 
bing karena kekurangannya kecil. Tetapi jika 
pada waktu itu dia junub, dia wajib menyem- 
belih unta karena kekurangannya besar. 

Adapun berkelanjutan dalam thawaf bu- 
kanlah syarat menurut madzhab Hanafi. Jadi 
jika pelaksana thawaf mengerjakan shalat 
jenazah atau shalat fardhu, atau pergi untuk 
memperbarui wudhu, kemudian dia kembali, 
dia boleh meneruskan thawafnya tadi, dia ti- 
dak harus memulai dari awal. Dalilnya adalah 
firman Allah, 


“dan hendaklah mereka melakukan tawaf 
sekeliling rumah tua (Baitullah). (al-Hajj: 29) 


Ayat ini bersifat mutlak, tidak menye- 
butkan syarat harus berkelanjutan. Memulai 
dari Hajar Aswad juga bukan syarat menurut 
madzhab Hanafi, melainkan sunnah (menurut 
zahirur-riwayah). Jadi, jika seseorang memu- 
lai thawaf dari tempat lain tanpa ada uzur, 
thawafnya sah tapi makruh. Dalilnya adalah 
firman Allah, 


“dan hendaklah mereka melakukan tawaf 


sekeliling rumah tua (Baitullah). (al-Hajj: 29) 


Ayat ini bersifat mutlak, tidak menyebut- 
kan syarat harus memulai dari Hajar Aswad. 
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Boleh melakukan thawaf sambil menge- 
nakan khuffatau sandal, asalkan keduanya suci. 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. dulu berthawaf 
sambil mengenakan sandalnya, sebagaimana 
disebutkan oleh al-Kasani. 


Syarat-syarat thawaf menurut madzhab 

Maliki:” 

1. Suci dari hadats dan najis, serta menutupi 
aurat, seperti shalat, hanya saja dalam 
thawaf boleh berbicara. 

2. Berkelanjutan antara semua putaran, tan- 
pa pemisah atau jeda yang panjang. Jika 
ada jeda yang panjang, baik untuk buang 
hajat atau lainnya, thawaf harus dimulai 
lagi dari awal. 


Thawaf harus dihentikan apabila iga- 
mah shalat fardhu dikumandangkan un- 
tuk ditunaikan bersama imam tetap, yaitu 
imam Magam Ibrahim, yang terkenal de- 
ngan Magam Syafi'i. Thawaf tidak perlu 
dihentikan jika shalat jamaah akan ditu- 
naikan bersama selain imam ratib atau 
imam tetap Masjidil Haram. Apabila iga- 
mat shalat dikumandangkan pada saat 
dia di tengah satu putaran, dianjurkan ba- 
ginya menyempurnakan putaran tersebut, 
yaitu sampai dia tiba di Hajar Aswad, 
sehingga nantinya dia melanjutkan tha- 
wafnya tadi dari awal putaran. Jika dia 
tidak menyempurnakan putaran tersebut, 
dia harus memulai dari tempat keluarnya 
atau berhentinya tadi, lalu meneruskan 
thawafnya tadi sesudah salam sebelum 
menunaikan shalat sunnah. 

Kesimpulannya, shalat fardhu tidak 
membatalkan thawaf. Thawaf menjadi ba- 
tal oleh shalat sunnah atau shalat jenazah. 
Thawaf juga tidak batal oleh jeda yang ter- 
jadi karena ada uzur (seperti mimisan), 
maka orang seperti ini boleh melanjutkan 


964 Al-Gawaaniinul Fighiyyah (blm. 132): asp-Syarhush Shaghiir (2/46-48, 60): Bidaayatul Mujtahid (1/330-331). 
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thawafnya tadi sesudah mernbersihkan 
darahnya, dengan syarat tidak melampaui 
tempat yang dekat ke tempat yang lebih 
jauh, juga tidak menginjak benda najis. 

3. Tertib/berurutan, yaitu memosisikan Ka'- 
bah di sebelah kirinya dan memulai dari 
Hajar Aswad. 

4. Seluruh badannya berada di luar Ka'bah. 
Jadi, tidak boleh berjalan di atas Syadzar- 
wan” maupun di atas Hijr Isma'il. 

5, Berthawaf di dalam masjid. Tidak sah di 
luarnya. 

6. Thawaf terdiri atas tujuh putaran dari 
Hajar Aswad sampai Hajar Aswad lagi. 
Thawaf tidak sah jika kurang dari tujuh 
putaran. Jika seseorang ragu tentang jum- 
lah putaran yang sudah dikerjakannya, 
apakah tiga atau empat, jumlah yang ter- 
kecil yang dipegangnya. 

7. Shalat dua rakaat sesudah thawaf. 


Adapun berjalan bagi orang yang mam- 
pu adalah wajib menurut madzhab Maliki, sa- 
ma seperti berjalan dalam sa'i. Jika dia tidak 
berjalan melainkan berkendaraan atau digo- 
tong orang, dia harus membayar dam jika dia 
tidak mengulanginya sementara dia sudah 
keluar dari Mekah. Tetapi jika dia sudah me- 
ngulanginya sambil berjalan kaki setelah dia 
kembali ke Ka'bah dari kampung halamannya, 
dia tidak membayar dam. Tidak wajib mem- 
bayar dam pula bagi orang yang tidak mampu 
berjalan, dan dia pun tidak wajib mengulangi 
thawafnya. 

Begitu pula memulai dari Hajar Aswad 
adalah wajib menurut madzhab Maliki. Jika 
seseorang memulai thawafnya dari bagian 
lain, dia harus membayar dam. 

Adapun waktu thawaf ifadhah, menurut 
madzhab Maliki, adalah sejak terbitnya fajar 


pada hari Kurban (sama dengan madzhab 
Hanafi). Jadi, tidak sah thawaf sebelum itu, se- 
bagaimana tidak sah melempar jamrah Aga- 
bah sebelum terbitnya fajar di hari Kurban. 


Kewajiban-kewajiban thawaf (mencakup 
syarat dan rukunnya) menurut madzhab 


Syafi'i: 
1. Menutupi aurat seperti dalam shalat. Da- 
lilnya adalah hadits Bukhari dan Muslim, 


9. # aan e t - 2 
IG eU SY 
“Orang telanjang tidak boleh melaku- 
kan thawaf di Ka'bah." 


Jika seseorang tidak dapat menutupi 
auratnya saat thawaf dengan sempurna 
karena kondisi darurat, maka dia tetap 
boleh berthawaf dalam keadaan seperti 
itu. Dan thawafnya sah. Sama halnya jika 
dia mengerjakan shalat karena kondisi 
darurat tidak dapat menutupi auratnya 
secara sempurna, maka shalatnya dinilai 
sah. i 

2 dan 3. Pakaian, badan, dan tempat harus 
suci dari hadats dan najis karena thawaf 
di Ka'bah adalah shalat, sebagaimana di- 
nyatakan dalam hadits di atas. Jika sese- 
orang mengalami hadats, atau badannya, 
pakaiannya, atau tempat thawafnya ter- 
kena najis yang tidak dapat dimaafkan, 
atau pakaiannya terlepas sehingga dia 
menjadi telanjang sementara dia mampu 
menutupi auratnya pada saat thawaf, 
maka dia harus bersuci dan menutupi au- 
ratnya lalu meneruskan thawafnya tadi, 
meskipun dia melakukannya dengan se- 
ngaja dan jedanya panjang. Sebab, madz- 
hab Syafi'i tidak mensyaratkan muwaa- 
laah (berkelanjutan) dalam thawaf: sama 


965 Bangunan kecil yang menempel di dinding Ka'bah. Tingginya sekitar dua jengkal dari permukaan tanah dan lebarnya juga 
sekitar dua jengkal. Lihat Tahdziibul Asmaa' wal-Lughaat (karya Imam an-Nawawi) juz 3, him. 162, penj.. 


966  Mughnil Muhtaaj (1/485-487, 504). 
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seperti wudhu. Tetapi, disunnahkan me- 
mulai lagi dari awal. 

Hanya, banyaknya najis di tempat tha- 
waf telah menjadi sesuatu yang biasa. 
Karena itu, dimaafkan najis yang sulit di- 
hindari pada musim haji dan lainnya, de- 
ngan syarat bahwa pelaksana thawaf tidak 
secara sengaja berjalan menginjak najis 
tersebut, dan dengan syarat najis tersebut 
tidak basah. 

Menurut pendapat yang kuat, orang 
yang bertayamum dan orang yang tidak 
dapat memakai air boleh melaksanakan 
thawaf rukun agar mereka berdua dapat 
bertahalul. Kemudian jika mereka sudah 
kembali ke Mekah, mereka harus meng- 
ulangi thawaf tersebut. 

Pelaksana thawaf memosisikan Ka'bah di 
sebelah kiri, berjalan lurus, dan mengha- 
dapkan wajah ke arah pintu, karena demi- 
kianlah contoh dari Nabi saw., sebagaima- 
na diriwayatkan oleh Muslim. Dan Nabi 
saw. bersabda, “Pelajarilah manasik kalian 
dariku. Jika dia melanggar ketentuan ini, 
thawafnya tidak sah karena bertentangan 
dengan syariat. Jika dia berthawaf sambil 
berbaring telentang atau tengkurap (sam- 
bil digotong) dengan memosisikan Ka'bah 
di sebelah kirinya, thawafnya sah. 

Memulai dari Hajar Aswad. Demikianlah 
ajaran Nabi saw., sebagaimana diriwayat- 
kan oleh Muslim. Seluruh tubuhnya harus 
sejajar dengan Hajar Aswad: yakni selu- 
ruh bagian kiri tubuhnya harus sejajar. 
Sehingga, bagian kiri tubuhnya tidak lebih 
maju sedikit pun dari Hajar Aswad. Jika dia 
tidak sejajar, atau sebagian Hajar Aswad 
tidak sejajar dengan seluruh bagian kiri 
tubuhnya, (misalnya sedikit dari bagian 
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kiri tubuhnya melampaui Hajar Aswad ke 
arah pintu), thawafnya tidak sah. 

Setelah tiba lagi di Hajar Aswad, dia 
memulai putaran berikutnya dari sana. 

Disyaratkan thawaf itu dilakukan di 
luar Ka'bah, Hijr Isma'il, dan Syadzarwan.”” 
Jika seseorang berthawaf dengan berjalan 
di atas Syadzarwan atau menyentuh din- 
ding yang berada di pinggirannya, mema- 
sukkan sebagian tubuhnya ke dalam udara 
Syadzarwan, masuk dari salah satu celah 
Hijr dan keluar dari celah yang satunya, 
atau berada di belakangnya dalam jarak 
yang merupakan bagian dari Ka'bah (yaitu 
enam hasta) dan dia menempel di dinding 
serta keluar dari sisi yang lain, thawafnya 
tidak sah. Dalil bahwa thawaf harus di- 
lakukan di luar Hijr Ismail atau Ka'bah 
adalah firman Allah, 


“.dan hendaklah mereka melakukan 
tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah)” 
(al-Hajj: 29) 


dan seseorang baru dapat disebut mela- 
kukan thawaf di sekeliling Ka'bah jika dia 
berada di luarnya. Jika tidak demikian, 
berarti dia melakukan thawaf di dalam 
Ka'bah. 

Dalil bahwa thawaf harus dilakukan di 
luar Hijr karena Nabi saw. dulu berthawaf 
di luarnya, dan beliau bersabda, “Pelajari- 
lah manasik kalian dariku.” Juga, karena 
ada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Aisyah, 


SAN Th asi 53 Ia IL 


LI JAN II LB SS JG ja 


Yaitu, bagian yang dibiarkan dari lebar fondasi Ka'bah keluar dari lebar dindingnya, tingginya dari permukaan tanah sekitar 2/3 
hasta. Dengan kata lain, ia adalah dinding pendek yang menonjol antara rukun Gharbi dan rukun Yamani. Suku Guraisy dulu 
membiarkannya karena biaya tidak cukup. Syadzarwan adalah bagian dari Ka'bah. 
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ace mana Ala ag na 
SI AMA 3 Ir Cu Ol Jb 
5 Aa na Pn oa PA 
SA SUS das JU ladita aU ola Ls 
VI Peel Ga taking Leela ja Lelo 
Sa s ” pari 3 # - 2, 
ol SSB Alay A48 yes ULP Oi 
1 5 an an KA In TE opal 
abdi eat oh nya Kan 
: d0 aa : 
otr Kas ? dai 
PNG ET Oo ea 
“Aku bertanya kepada Rasulullah saw. 
tentang Hijr Isma'il, Apakah ia adalah 
bagian dari Ka'bah? Beliau menjawab, 
Ya, Aku bertanya lagi, "Mengapa mereka 
tidak memasukkannya ke dalam Ka'bah? 
Beliau bersabda, Karena kaummu dulu 
kekurangan biaya! Aku bertanya, 'Meng- 
apa pintunya tinggi” Beliau bersabda, 
Itu dilakukan oleh kaummu agar mereka 
dapat memasukkan atau mencegah siapa 
pun yang mereka kehendaki. Seandainya 
bukan karena kaummu masih baru dengan 
masa Jahiliyah sehingga aku khawatir hati 
mereka akan mengecam jika kumasukkan 
dinding Hijr ke dalam Ka'bah dan kurata- 


kan pintunya dengan tanah, niscaya hal itu 
sudah kulakukan.” 


Zahir hadits ini menunjukkan bahwa 


seluruh Hijr adalah bagian dari Kabah. . 


Namun, sebenarnya tidak demikian. Yang 
merupakan bagian dari Ka'bah hanya se- 
ukuran enam hasta yang bersambung 
dengan Ka'bah. Tetapi meskipun begitu, 
thawaf harus dilakukan di luarnya. Sebab, 
dalam amalan haji ini kita harus mengiku- 
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memantapkan pijakan kakinya di tem- 
patnya sampai dia selesai mencium dan 
berdiri tegak. i 

Mengelilingi Ka'bah tujuh kali, meskipun 
pada waktu-waktu yang terlarang untuk 
shalat, karena demikianlah ajaran Nabi 
saw.. Jika kurang dari tujuh putaran, mes- 
kipun hanya sedikit, thawaf tersebut tidak 
sah. jika seseorang ragu jumlah putaran 
yang sudah dilakukannya, hendaknya dia 
berpegang kepada jumlah terkecil, sama 
seperti jumlah rakaat shalat. 

Thawaf dilakukan di dalam masjid, karena 
demikianlah ajaran Nabi saw.. Jadi, tidak 
sah thawaf di sekeliling masjid (ada ijma 
dalam hal ini). Thawaf sah dilakukan di 
dalam masjid meskipun masjidnya sudah 
diperluas dan ada penghalang (misalnya 
tiang) antara pelaksana thawaf dan Ka'- 
bah. Thawaf juga sah dilakukan di atas 
atap masjid meskipun bagian atap ini le- 
bih tinggi daripada Ka'bah: sama seperti 
shalat di atas gunung Abu Oubais—yang 
lebih tinggi daripada Ka'bah, dan inilah 
pendapat yang kuat. 

Niat thawaf jika thawaf ini sendirian (yak- 
ni tidak merupakan bagian dari suatu 
nusuk), sama seperti ibadah-ibadah lain. 
Contoh thawaf yang sendirian/indepen- 
den adalah thawaf yang dinazarkan dan 
thawaf sunnah. Adapun thawaf yang me- 
rupakan bagian dari suatu nusuk adalah 
thawaf rukun (dalam haji atau umrah) dan 
thawaf gudum. Thawaf seperti ini tidak 
memerlukan niat, sebab niat nusuk tadi 
sudah mencakupnya. 


Thawaf Wada' harus ada niatnya, sebab 


ti contoh Nabi saw.. 

Perlu diingat bahwa jika seseorang 
mencium Hajar Aswad, kepalanya—pada 
saat mencium—berada di dalam sebagi- 
an dari Ka'bah. Oleh karena itu, dia harus 


ia dilakukan setelah tahalul: juga karena tha- 
waf Wada' bukan termasuk manasik (menurut 
syaikhain: Rafii dan Nawawi). Dalam niat juga 
harus ada penentuan. 

Adapun waktu thawaf ifadhah (juga 









waktu melempar jamrah, menyembelih, serta 
mencukur) adalah sejak tengah malam dari 
menjelang hari Kurban, karena Nabi saw. dulu 
mengutus Ummu Salamah pada malam Kur- 
ban, maka dia pun melempar jumrah sebelum 
terbit fajar, kemudian dia mengerjakan thawaf 
ifadhah.”8 

Berjalan kaki dalam thawaf bukan syarat 
menurut madzhab Syafi'i, melainkan sunnah, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. Di- 
sunnahkan pula mengerjakan thawaf sambil 
bertelanjang kaki (tidak memakai sandal/ 
khuff) jika tidak ada uzur. 

Adapun shalat dua rakaat adalah sunnah 
menurut mereka. Dalam thawaf terdapat ke- 
wajiban-kewajiban religius, antara lain men- 
jaga diri dari setiap pelanggaran pada waktu 
thawaf, menjaga hati agar tidak meremehkan 
orang yang dilihatnya, menjaga etika, dan 
menjaga tangan dan mata dari setiap maksiat. 


Syarat-syarat thawaf menurut madzhab 

Hambali: 

Islam dan berakal. 

Niat yang tertentu. 

Sudah masuk waktunya. 

Menutupi aurat bagi orang yang mampu. 

Suci dari hadats bagi selain anak kecil. 

Suci dari najis. 

Menyempurnakan ketujuh putaran secara 

meyakinkan. Jika ragu, dia harus berpe- 

gang kepada jumlah yang meyakinkan. 

Pernyataan dua orang yang adil (berpe- 

rangai baik) dapat diterima untuk menje- 

laskan jumlah putaran yang sudah dilaku- 

kan seseorang. 

8. Memosisikan Ka'bah di sebelah kiri. 

9. Tidak berjalan mundur. 

10. Berjalan kaki bagi yang mampu. 

11. Muwaalaah (kontinu, berkelanjutan anta- 
ra ketujuh putaran). 


Ie Sei NP "agak DIRI Oa Upah 
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12. Dilakukan di dalam masjid, bukan di luar. 

13. Dimulai dari Hajar Aswad, sejajar de- 
ngannya. 

14. Tidak masuk ke dalam salah satu bagi- 
an Ka'bah, seperti Hijr Isma'il dan Sya- 
dzarwan. 


Waktu thawaf ifadhah dimulai sejak te- 
ngah malam Kurban, sama seperti pendapat 
madzhab Syafi'i. 

Shalat sunnah thawaf sebanyak dua raka- 
at adalah sunnah, sama seperti pendapat 
madzhab Syafi'i. 


Kesimpulan pendapat para fugaha tentang 

syarat-syarat thawaf 
Dari keterangan di atas tentang syarat- 

syarat thawaf, dapat kita tarik kesimpulan se- 
bagai berikut. 

1. Suci dari hadats dan najis bukan syarat 
menurut madzhab Hanafi, melainkan wa- 
jib. Sedangkan menurut madzhab lainnya, 
itu adalah syarat. 

2. Niat thawaf. Pokok niat, tanpa penentuan, 
adalah syarat menurut madzhab Hanafi, 
tetapi bukan syarat menurut madzhab 
Maliki. Niat disertai penentuannya adalah 
syarat menurut madzhab Syafi'i jika tha- 
waf tersebut independen (bukan bagian) 
dari suatu nusuk. Niat disertai penentuan 
adalah syarat menurut madzhab Hambali. 

3. Berjalan bagi yang mampu adalah syarat 
menurut madzhab Hanafi dan Hambali, 
wajib menurut madzhab Maliki: sedang- 
kan menurut madzhab Syafi'i ia bukan 
syarat, melainkan sunnah. 

4. Pelaksanaan thawaf di dalam masjid ada- 
lah syarat, dengan kesepakatan semua 
madzhab. 

5. Dimulai dari Hajar Aswad bukan syarat, 
melainkan wajib menurut madzhab Ha- 
nafi dan Maliki. Sedangkan menurut 


968 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Aisyah dengan sanad yang shahih, sesuai dengan syarat Muslim. 


969  Ghaayatul Muntahaa (1/402), al-Mughnii (3/440-441). 
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madzhab Syafi'i dan Hambali, ia adalah 
syarat. Meninggalkan amalan wajib meng- 
haruskan pelakunya membayar dam, da- 
lam hal jika dia memulai thawafnya dari 
selain Hajar Aswad. 

6. Tertib atau memosisikan Ka'bah di sebe- 
lah kiri adalah wajib menurut madzhab 
Hanafi, dan harus ditebus dengan dam 
jika ditinggalkan. Sedangkan menurut 
madzhab lainnya, ini adalah syarat, kare- 
na pelaksana thawaf seperti orang yang 
bermakum kepada Ka'bah, dan makmum 
yang cuma satu orang mesti berdiri di 
sebelah kanan imam, sehingga sang imam 
berada di sebelah kirinya. 

7. Muwaalaah (kontinu) bukan syarat me- 
nurut madzhab Hanafi dan Syafi'i, tapi ia 
adalah syarat menurut madzhab Maliki 
dan Hambali. 

8. Thawaf terdiri atas tujuh putaran adalah 
syarat menurut jumhur (selain madzhab 
Hanafi). Sedangkan menurut madzhab Ha- 
nafi, ia adalah wajib, bukan syarat. Yang 
fardhu adalah sebagian besar dari putar- 
an-putaran itu. 

9. Waktu thawaf ifadhah adalah sesudah 
terbit fajar pada hari Kurban, menurut 
madzhab Hanafi dan Maliki. Sedangkan 
menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
thawaf ifadhah boleh dilaksanakan sejak 
tengah malam Kurban. 

10, Shalat thawaf sebanyak dua rakaat adalah 
wajib menurut madzhab Maliki, wajib— 
pada waktu yang dibolehkan untuk shalat 
tanpa kemakruhan—menurut madzhab 
Hanafi, dan sunnah menurut madzhab 
Syafi'i dan Hambali. 


Thawaf gudum 

Thawaf ini sunnah, menurut jumhur fuga- 
ha, bagi pelaksana haji yang masuk Mekah se- 
belum wukuf di Arafah, baik ia adalah pelak- 


Ca 
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sana haji ifrad maupun haji giran. Penduduk 
Mekah tidak wajib melakukan thawaf gudum, 
sebab tidak ada istilah gudum 'baru tiba' bagi 
mereka. Adapun bagi selain penduduk Mekah, 
thawaf ini sunnah, dengan dalil hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Thawaf ini tidak disunnahkan bagi pelaksana 
haji setelah wukuf di Arafah, juga tidak disun- 
nahkan bagi pelaksana umrah. Sebab, dalam 
dua kondisi ini telah tiba waktu untuk menger- 
jakan thawaf fardhu. 

Dengan demikian, thawaf gudum gugur 
dari tanggungan tiga orang: (1) penduduk Me- 
kah dan orang yang berstatus sama dengannya 
(yaitu orang yang rumahnya berada di antara 
migat dan Mekah), (2) pelaksana umrah dan 
pelaksana haji Tamattu' meskipun dia orang 
afagi, (3) orang yang langsung pergi menuju 
Arafah untuk menjalani wukuf. 

Sementara itu, madzhab Maliki berpen- 
dapat bahwa thawaf gudum wajib atas orang 
yang berihram dari tanah halal, meskipun dia 
adalah penduduk Mekah. Wajib membayar fi- 
dyah atas orang yang langsung menuju Arafah 
dan tidak mengerjakan thawaf gudum lebih 
dulu, padahal waktunya masih luas. 

Madzhab Hambali berpendapat, pelaksana 
haji Tamattu' hendaknya mengerjakan thawaf 
gudum sebelum thawaf ifadhah. Setelah sele- 
sai, barulah dia mengerjakan thawaf ifadhah. 

Thawaf gudum disunnahkan pula, menu- 
rut madzhab Syafi'i, bagi orang yang halal 
(yakni orang yang tidak sedang ihram) yang 
masuk ke Mekah. Sebab, thawaf ini disebut 
pula dengan istilah thawaf gaadim (thawaf 
bagi pendatang), wuruud (thawaf kedatangan), 
dan tahiyyah (sapaan selamat datang). 

Hikmah dari thawaf gudum adalah, tha- 
waf merupakan tahiyyah (ungkapan salam) 
kepada Ka'bah, bukan kepada masjid. Karena 
itu, yang pertama-tama dilakukan adalah tha- 
waf ini, bukan shalat Tahiyyatul Masjid, sebab 
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yang dituju dengan datang ke masjid adalah 
Ka'bah, dan tahiyyah-nya adalah thawaf. 

Seseorang tidak boleh memulai thawaf 
bila dia khawatir akan kelewatan shalat fardhu 
atau shalat sunnah mu'akkad, sedang dilak- 
sanakan shalat jamaah, atau ketika dia teringat 
sebuah shalat fardhu yang pernah ditinggal- 
kannya. Hendaknya dia mendahulukan semua 
itu atas thawaf. 

Jika igamat shalat dikumandangkan se- 
mentara dia sedang berthawaf, hendaknya dia 
menghentikan thawafnya dan mengikuti shalat 
jamaah. Demikian pula jika ada jenazah yang 
hendak dishalati, hendaknya dia menghenti- 
kan thawafnya jika thawaf tersebut sunnah. 

Disunnahkan bagi orang yang berihram 
untuk tidak langsung mencari sewa rumah 
dan lainnya begitu dia masuk Mekah sebelum 
menunaikan thawaf gudum terlebih dulu. 

Akan tetapi jika seorang wanita, yang can- 
tik jelita atau yang mulia (yaitu yang tidak me- 
nampakkan diri di depan kaum pria), tiba di 
Mekah pada siang hari, disunnahkan baginya 
menunggu untuk melaksanakan thawaf pada 
malam hari. 

Jika seseorang masuk Masjidil Haram se- 
mentara ada larangan bagi semua orang untuk 
mengerjakan thawaf, hendaknya dia menu- 
naikan shalat Tahiyatul Masjid. 

Thawaf gudum tidak terlewatkan gara- 
gara duduk di masjid, tidak seperti shalat 
Tahiyatul Masjid. Akan tetapi, ia terlewatkan 
dengan wukuf di Arafah, bukan dengan keluar 
dari Mekah. 

Menurut madzhab Hanafi, pelaksana haji 
giran melakukan thawaf gudum sesudah me- 
nyelesaikan amalan-amalan umrah. Artinya, 
sesudah thawaf umrah dan sa'i antara bukit 
Shafa dan Marwah. 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa tha- 
waf gudum wajib dikerjakan oleh orang yang 
masuk Masjidil Haram, dan dia harus meniat- 
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kan kewajiban thawaf ini agar ia terlaksana 
sebagai amalan wajib. Jika dia meniatkan tha- 
wafnya sebagai amalan sunnah, dia harus 
mengulanginya dengan meniatkannya sebagai 
amalan wajib. Dia juga harus mengulangi sa'i 
yang dikerjakannya sesudah thawaf sunnah 
tadi, agar sa'i-nya terlaksana sesudah thawaf 
yang Wajib. Demikian seperti itu selama dia 
tidak khawatir akan kelewatan atau terlambat 
haji gara-gara melakukan pengulangan tadi. 
Jika ada kekhawatiran demikian, dia boleh 
meninggalkan pengulangan thawaf dan sa'i- 
nya. Tetapi, dia harus mengulangi sa'i tersebut 
sesudah menyelesaikan thawaf ifadhah, dan 
dia pun harus menebus dengan dam lantaran 
kelewatan/meninggalkan thawaf gudum jika 
waktunya masih luas. Jika dia khawatir akan 
terlambat wukuf gara-gara melaksanakan tha- 
waf gudum, thawaf ini gugur dari tanggung- 
annya, dan dia tidak perlu membayar fidyah. 

Kesimpulannya, thawaf gudum adalah 
wajib, menurut madzhab Maliki, dengan tiga 
syarat: (1) jika pelaksana haji ifrad atau giran 
melakukan ihram dari tanah halal meskipun 
dia menetap di Mekah, (2) dia tidak terdesak 
oleh sempitnya waktu, di mana dia khawatir 
akan terlambat haji jika melakukan thawaf 
gudum: jika ada kekhawatiran demikian maka 
dia boleh langsung pergi ke Arafah tanpa me- 
ngerjakan thawaf gudum, dan (3) dia tidak 
menggabungkan haji ke umrah di tanah haram. 
Apabila salah satu syarat ini tidak terpenuhi, 
thawaf gudum tidak wajib dikerjakan bagi 
orang yang bersangkutan, dan dia tidak wajib 
membayar dam. 

Dam wajib dibayar oleh orang yang me- 
ninggaikan thawaf gudum, dengan dua syarat: 
(1) dia mendahulukan sa'i sesudah thawaf 
tersebut atas thawaf ifadhah, dan (2) dia tidak 
mengulangi sa'i-nya sesudah thawaf ifadhah 
hingga dia pulang ke negerinya. Jika dia sudah 
mengulanginya setelah thawaf ifadhah, dia ti- 
dak wajib membayar dam. 
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Thawaf fadhah atau Ziarah ”" 

Thawaf ini adalah rukun, dengan kesepa- 
katan semua fugaha. Haji tidak sempurna/sah 
tanpa thawaf ini, sebab Allah Azza wa Jalla 
berfirman, 





aka, “2 .. sat 2 Aan 

Dai AI Ip3k3... 
“dan hendaklah mereka melakukan tawaf 

sekeliling rumah tua (Baitullah). (al-Hajj: 29) 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Thawaf ini ada- 
lah salah satu rukun haji, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan para ulama tentang hal 
ini. Aisyah menuturkan, 


SAS AI Hp V6 IE GA 3 Ca 


4 3 8. “4 , 3 PA ag. 
Oa Je daa Dia BB Ga AG aan 
JB AS Lg! ca Jia sela dal 


9 


A3 EPL Iya GNU Sa Cab 


Lerat JB SAI 
"Saat itu kami menunaikan haji bersama 
Nabi saw. Setelah kami menunaikan thawaf 
ifadhah pada hari Kurban, Shafiyah mengata- 
mi haid. Ketika Nabi saw. ingin melakukan hu- 
bungan suami istri dengannya, aku berkata, 
Wahai Rasulullah, dia sedang haid” Beliau 
bertanya, Apakah dia akan menjadi pengha- 
lang kita untuk pulang? Para sahabat berkata, 
Wahai Rasulullah, dia sudah menunaikan tha- 
waf ifadhah pada hari Kurban. Beliau bersab- 
da, 'Berangkatiah (pulang ke Madinah).””! 
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Hadits ini menunjukkan bahwa thawaf ini 
harus dilakukan, dan bahwa dia menjadi pe- 
nahan bagi orang yang tidak melakukannya. 
Alasan lainnya adalah, karena haji merupakan 
salah satu dari dua nusuk, maka thawaf meru- 
pakan rukunnya, sama seperti dalam umrah. 

Barangsiapa meninggalkan thawaf ziarah, 
maka dia harus kembali dari negerinya—se- 
lama dia mampu—dalam keadaan berihram, 
tidak ada yang menggugurkan kewajibannya 
selain melakukan demikian. Hal ini didasarkan 
atas kisah Shafiyah di atas, di mana Nabi saw. 
bersabda setelah beliau tahu bahwa Shafiyah 
ternyata sedang haid, “Apakah dia akan men- 
jadi penghalang kita untuk pulang?” Lalu ke- 
tika ada yang memberi tahu bahwa Shafiyah 
sudah melakukan thawaf ifadhah pada hari 
Kurban, beliau bersabda, “Kalau begitu, sila- 
kan dia melakukan nafar.” Hal ini menunjuk- 
kan bahwa thawaf ini mesti dikerjakan, dan 
bahwa ia menjadi penahan bagi orang yang 
tidak mengerjakannya. Jika dia meniatkan ta- 
halul dan menolak ihramnya, dirinya tetap ti- 
dak menjadi halal dengan berbuat demikian. 
Sebab, seseorang tidak dapat keluar dari ih- 
ramnya dengan niat keluar. Dengan demikian, 
jika seseorang terlambat mengerjakan thawaf 
ifadhah sampai habis hari-hari Kurban, tha- 
waf ini tetap tidak gugur dari tanggungannya. 
Dia tetap wajib mengerjakannya, sebab semua 
waktu adalah waktu pelaksanaannya. 


Thawaf Wada' "7 

Thawaf ini mandub, menurut madzhab 
Maliki, bagi setiap orang yang hendak keluar 
dari Mekah meskipun dia adalah penduduk 
Mekah sendiri, karena thawaf ini tidak wajib 


970 Dinamakan dengan thawaf ifadhah karena ia dilaksanakan ketika ifadhah (bertolak) dari Mina ke Mekah. Dan dinamakan thawaf 
ziarah, karena pelaksana haji datang dari Mina lalu menziarahi Ka'bah dan tidak menetap di Mekah melainkan menginap di 


Mina, 
971  Muttafag 'alaih. Lihat Nailul Authaar (5/88). 


972 Dinamakan demikian karena ia adalah taudi' (salam perpisahan/pamitan) dengan Ka'bah. Dinamakan juga dengan thawaf 
shadar karena ia dilakukan pada waktu kepulangan jamaah haji dari Mekah ke kampung halaman mereka. 
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atas wanita yang sedang haid atau nifas. Jika 
ia wajib, tentu ia pun wajib atas wanita seperti 
itu, seperti halnya thawaf ziarah. 

Menurut madzhab lainnya, thawaf ini wa- 
jib, dan harus ditebus dengan dam jika diting- 
galkan. Hal ini didasarkan atas perkataan Ibnu 
Abbas, 


49 : e- Lena Oa Ma Sini 2 Up 
NYI CIA Maag Ja OST oi HI Sl 
AI 2 Kain 

“Orang-orang diperintahkan agar amalan 
yang terakhir kali mereka kerjakan adalah 


thawaf di Ka'bah. Hanya, ada keringanan bagi 
wanita yang sedang haid,”? 


Dalam salah satu lafal riwayat Muslim di- 
sebutkan, 


Ip JB cat IS Ip Oia JAI DS 


23 IE SAE Ian akh 
Lal 

“Semula orang-orang pergi ke berbagai 
arah, kemudian Rasulullah saw. bersabda, 
Hendaknya tidak seorang pun yang pergi ke- 


cuali setelah melakukan thawaf perpisahan di 


Ka'bah.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Umar, 
“Barangsiapa menunaikan haji, hendaknya 
amalan yang terakhir kali ia kerjakan adalah 
thawaf di Ka'bah, kecuali bagi wanita-wani- 
ta yang sedang haid. Sebab, Rasulullah saw. 
sudah memberi keringanan bagi mereka.” 


973  Muttafag 'alaih. 
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Gugurnya kewajiban thawaf ini bagi orang 
yang punya uzur tidak berarti bahwa ia pun 
gugur atau boleh ditinggalkan oleh orang lain 
(yang tidak beruzur), seperti shalat yang gu- 
gur dari kewajiban wanita yang sedang haid 
tapi tetap wajib atas orang lainnya. Bahkan, 
pengkhususan gugurnya kewajiban thawaf ini 
bagi wanita yang haid justru merupakan bukti 
bahwa ia wajib atas selain wanita seperti ini. 


Ganjaran meninggalkan thawaf Wada' 

Meskipun sudah pasti bahwa thawaf ini 
wajib, ia bukan rukun (tidak ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini). Jika ditinggalkan, 
ia bisa ditebus dengan dam, sama seperti 
amalan-amalan wajib lainnya. Jadi, jika pelak- 
sana haji keluar dari Mekah atau Mina tanpa 
mengerjakan thawaf Wada' secara sengaja, 
lupa, atau karena tidak tahu akan kewajiban- 
nya, lalu setelah keluar tadi dia kembali lagi 
sebelum mencapai jarak shalat gashar dari 
Mekah, lalu dia mengerjakan thawaf Wada, 
maka kewajibannya telah gugur (menurut 
madzhab Syafi'i dan Hambali). Karena, orang 
yang menempuh jarak di bawah jarak gashar 
masih terhitung sebagai orang mukim (dalam 
hal dia tidak boleh menggashar shalat dan 
berbuka puasa), dan dia terhitung sebagai 
haadhizil masjidil haram. Diriwayatkan bah- 
wa Umar pernah menyuruh seseorang kem- 
bali dari Marruzh Zhahran ke Mekah untuk 
mengerjakan thawaf Wada'.”" 

Dengan demikian, orang seperti ini ha- 
rus kembali jika masih dekat dengan Mekah. 
Ukuran dekat adalah jika jaraknya dengan 
Mekah masih belum mencapai jarak shalat ga- 
shar. Jika dia sudah jauh, dia mesti mengirim 
dam. Ukuran jauh adalah jika jaraknya sudah 
mencapai jarak shalat gashar. 


974  At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” Demikian pula diriwayatkan oleh an-Nasa'i, al-Hakim, dan Syafi'i Pan tambahan, 
“Sebab nusuk terakhir adalah thawaf di Ka'bah.” Lihat Nashbur Raayah (3/89). 


975 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya. 
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Syarat-syarat thawaf Wada' 


Untuk melaksanakan thawaf Wada' ada 


syarat-syarat kewajiban, keabsahan, dan ke- 
bolehannya. 


Syarat-syarat kewajibannya, yang terpen- 


ting, ada dua: 


1. 


976 


Orang itu adalah afagi (orang yang tinggal 
di luar Mekah). Menurut madzhab Hanafi, 
penduduk Mekah dan orang yang bersta- 
tus sama dengannya (yaitu yang rumahnya 
berada di antara migat dan Mekah) tidak 
wajib mengerjakan thawaf Wada' apabila 
mereka menunaikan haji, sebab thawaf ini 
hanya wajib sebagai ungkapan perpisahan 
kepada Ka'bah. Sementara itu, madzhab 
Hambali berpendapat bahwa orang yang 
rumahnya berada di tanah haram maka 
statusnya seperti penduduk Mekah, dia 
tidak wajib mengerjakan thawaf Wada. 
Sedangkan bagi orang yang rumahnya ber- 
ada di luar tanah haram —meskipun jarak- 
nya dekat, dia tidak boleh keluar Mekah se- 
belum mengerjakan thawaf Wada'. Hal ini 
didasarkan atas keumuman dalam hadits, 


: ag Ia MU tas O 

oh Al USU am AL Ogan Y 

San 

“Hendaknya tidak seorang pun yang 

berangkat pulang hingga mengerjakan 
thawaf Wada' lebih dulu.” 


Adapun madzhab Syafi'i berpendapat 
bahwa thawaf Wada' wajib dikerjakan oleh 
semua orang yang hendak keluar dari Me- 
kah guna menempuh perjalanan meski- 





Bagian 1: Ibadah 


pun dia adalah penduduk Mekah sendiri, 
baik perjalanan itu jauh maupun dekat. Hal 
ini didasarkan atas hadits Ibnu Abbas di 
atas: “Hendaknya tidak seorang pun yang 
berangkat...” Juga hadits Anas bahwa Na- 
bi saw. menunaikan thawaf Wada' setelah 
menyelesaikan amalan-amalan haji. Ke- 
umuman ini, bagi penduduk Mekah, ber- 
sifat mandub (menurut madzhab Maliki). 

2. Suci dari haid dan nifas. Thawaf ini tidak 
wajib atas wanita yang sedang haid atau 
nifas, dan mereka tidak wajib menebus 
dengan dam lantaran meninggalkannya. 
Dalilnya adalah hadits di atas: “... ada ke- 
ringanan bagi wanita yang sedang haid” 
untuk meninggalkan thawaf ini, tanpa di- 
sebutkan pengganti atau tebusannya, hal 
ini menunjukkan bahwa thawaf Wada' 
tidak wajib atas wanita seperti ini. Sebab 
kalau ia wajib, tentu tidak boleh diting- 
galkan tanpa memberi tebusan, yaitu dam. 
Jadi, jika seorang wanita mengalami haid 
sebelum melakukan thawaf Wada, dia bo- 
leh langsung keluar Mekah, dan dia tidak 
wajib membayar fidyah (hal ini disepakati 
semua fugaha), dengan dalil hadits Aisyah 
di atas bahwa ketika Shafiyah mengalami 
haid, Nabi saw. menyuruhnya langsung 
berangkat pulang (ke Madinah) tanpa me- 
ngerjakan thawaf Wada"' 


Untuk wajibnya thawaf ini tidak disyarat- 
kan suci dari hadats maupun junub. Jadi, tha- 
waf ini wajib atas orang yang berhadats dan 
orang junub, sebab dia dapat menghilangkan 
hadats dan junubnya. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Dalam sebuah riwayat yang disebutkan oleh Bukhari dan 


Muslim, 


ae 23 . po... ai , : Ba an Maa Mata 


“Orang-orang diperintahkan agar amalan yang terakhir kali mereka kerjakan adalah thawaf di Ka'bah, hanya saja ada ke- 


ringanan bagi wanita yang sedang haid.” 


Ahmad meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. memberi keringanan kepada wanita yang sedang haid untuk be- 
rangkat pulang sebelum/tanpa mengerjakan thawaf (wada') di Ka'bah jika dia sudah menunaikan thawaf ifadhah. 
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Syarat-syarat keabsahan thawaf Wada' 

1. Niat. Karena ia adalah ibadah, mesti dilak- 
sanakan dengan niat. Akan tetapi penen- 
tuan niat bukan syarat, menurut madzhab 
Hanafi. Jadi, jika seseorang mengerjakan 
thawaf sesudah thawaf ziarah, tanpa me- 
nentukan jenis thawaf tersebut atau dia 
meniatkannya sebagai thawaf sunnah, ma- 
ka itu terhitung sebagai thawaf shadar/ 
wada, karena waktunya sudah tertentu 
untuk thawaf ini, maka niat yang mutlak 
dialihkan ke sana, sama seperti puasa Ra- 
madhan. 

2, Dilakukan sesudah thawaf ziarah. Jika se- 
seorang berthawaf sesudah nafar atau per- 
gi meninggalkan Arafah tanpa meniatkan 
apa-apa, meniatkan thawaf sunnah, atau 
meniatkan thawaf Wada', maka itu terhi- 
tung sebagai thawaf ziarah, bukan thawaf 
Wada' karena waktu tersebut adalah un- 
tuk pelaksanaan thawaf ziarah, sedangkan 
thawaf Wada' adalah setelahnya. 


Menurut madzhab Maliki, thawaf Wada" 
dapat terlaksana dengan thawaf ifadhah dan 
thawaf umrah, dan dia mendapat pahala tha- 
waf Wada' jika dia meniatkannya ketika me- 
ngerjakan thawaf ifadhah atau thawaf umrah, 
sama seperti shalat Tahiyatul Masjid yang 
terlaksana dengan mengerjakan shalat fardhu. 

Ukuran, cara, dan amalan-amalan sunnah- 
nya adalah seperti thawaf-thawaf yang lain, 
yang akan saya sebutkan nanti. 

Waktunya adalah setelah seseorang me- 
nyelesaikan semua amalan haji, dan ketika 
ia hendak meninggalkan Mekah, agar yang 
terakhir kali dilakukannya adalah pamitan 
dengan Ka'bah. 

Ini, menurut madzhab Hanafi, adalah pen- 
jelasan tentang waktu yang mustahab atau 
afdhal. Jika seseorang tinggal lama di Mekah 
tapi tidak menetap menjadi penduduknya, 
thawafnya sah meskipun dia tinggal di sana 
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selama setahun sesudah thawaf tadi. Menurut 
madzhab Hanafi, thawaf Wada' boleh dikerja- 
kan pada hari-hari Kurban maupun setelah- 
nya, dan itu terhitung sebagai adaa' (pelaksa- 
naan ibadah di dalam waktunya), bukan gadha 
(pelaksanaan ibadah setelah habis waktunya). 
Sedangkan jumhur (selain madzhab Ha- 
nafi) berpendapat bahwa thawaf Wada' di- 
lakukan ketika pelaksana haji hendak keluar 
dari Mekah, agar amalan yang terakhir kali di- 
jakukannya adalah berpamitan dengan Ka'bah. 
Jika dia sudah berthawaf Wada' lalu berdagang 
atau menetap di Mekah, dia harus mengulangi 
thawaf lagi, dengan dalil hadits di atas, “Hen- 
daknya tidak seorang pun berangkat mening- 
galkan Mekah sebelum berpamitan dengan 
Ka'bah.” Alasan lainnya adalah karena jika 
dia menetap sesudah berthawaf Wada', maka 
yang tadi itu bukan wada' atau pamitan lagi 
namanya. Dan karena itu maka yang tadi tidak 
sah, sama seperti jika dia mengerjakan thawaf 
Wada' ini sebelum halalnya bolehnya natar. 
Adapun jika dia menyelesaikan suatu 
keperluan dalam perjalanannya keluar dari 
Mekah, atau membeli bekal untuk dirinya da- 
lam perjalanan, dia tidak perlu mengulangi 
thawafnya, karena hal itu tidak tergolong 
“menetap” yang membuat thawafnya tidak da- 
pat disebut sebagai “pamitan” dengan Ka'bah. 
Tempatnya adalah di sekeliling Ka'bah. 
Tidak boleh jika tidak demikian, karena Nabi 
saw. bersabda, “Barangsiapa menunaikan haji 
ke Ka'bah, hendaknya amalan yang terakhir 
kali ia kerjakan adalah thawaf di sana.” Thawaf 
di Ka'bah artinya thawaf di sekelilingnya. Jika 
seseorang meninggalkan Mekah dan belum 
berthawaf, dia wajib kembali dan berthawaf 
selama dia belum melampaui migat (menurut 
madzhab Hanafi) atau belum mencapai jarak 
shalat gashar (menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali), karena dia meninggalkan thawaf 
yang wajib sementara dia dapat mengerja- 
kannya tanpa perlu memperbarui ihram. 
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Jika dia sudah melampaui migat (menurut 
madzhab Hanafi) atau mencapai jarak shalat 
gashar (menurut madzhab Syafi'i dan Hamba- 
li), dia tidak wajib kembali, bahkan lebih utama 
tidak kembali. Tetapi, hendaknya dia menebus 
dengan dam (menyembelih kurban) sebagai 
pengganti thawaf, karena ini lebih bermanfaat 
bagi orang-orang miskin dan lebih mudah ba- 
gi dirinya sendiri. Hal demikian itu tidak me- 
ngandung kesusahan perjalanan jauh dan ih- 
ram umrah. Sebab jika dia kembali, maka dia 
mesti berihram umrah, lalu melaksanakan tha- 
waf umrah dan sa'i. Selanjutnya mengerjakan 
thawaf Wada, dan dia tidak menebus apa-apa 
(menurut madzhab Hanafi, serta pendapat pa- 
ling shahih dalam madzhab Hambali) gara-gara 
mengakhirkan thawaf Wada' dari tempatnya. 

Menurut pendapat yang shahih dalam 
madzhab Syafi'i serta pendapat Oadhi Abu 
Ya'la al-Hambali, dam tidak gugur dari kewa- 
jibannya jika dia kembali setelah mencapai ja- 
rak shalat gashar, sebab dam sudah pasti ma- 
suk dalam tanggungannya akibat perjalanan 
jauh ini. 

Shalat dua rakaat, berdiri di Multazam 
dan Hathim, berdoa, minum air Zamzam, dan 
mencium Hajar Aswad sesudah thawaf Wada' 

Jika seseorang sudah menyelesaikan tha- 
waf Wada' (sebanyak tujuh putaran) dan se- 
gala amalan dan urusan lainnya, hendaknya dia 
menunaikan shalat dua rakaat, sebagaimana 
dicontohkan oleh Nabi saw.. Dianjurkan bagi- 
nya berdiri di Multazam (yaitu tempat antara 
rukun Hajar Aswad dan pintu, sekitar empat 
hasta) sambil menempelkan dada dan wajah- 
nya serta membentangkan kedua tangannya 
di sana, dengan memosisikan pintu Ka'bah di 
sebelah kanannya dan Hajar Aswad di sebe- 
lah kirinya. Di sana dia berdoa kepada Allah, 
seperti dicontohkan oleh Nabi saw..”” 
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Dianjurkan pula baginya mendatangi Ha- 
thim, yang berada di bawah Mizab, lalu minum 
air Zamzam dan mengusap serta mencium 
Hajar Aswad. 

Manshur berkata, "Aku pernah bertanya 
kepada Mujahid, Jika aku hendak pamitan 
meninggalkan Mekah, apa yang harus kuper- 
buat? Dia menjawab, 'Lakukan thawaf tujuh 
kali di Ka'bah dan shalat dua rakaat di bela- 
kang Magam Ibrahim, lalu datangi sumur 
Zamzam dan minumlah airnya. Kemudian da- 
tangi Multazam yang berada di antara Hajar 
Aswad dan pintu lalu usaplah dan berdoalah 
sambil memanjatkan permohonan kebutuh- 
anmu. Setelah itu usaplah Hajar Aswad, lalu 
pergilah.” 

Para fugaha berkata,”? ketika berdoa di 
Multazam, hendaknya dia berkata, 


Gak daa data UI DG ia 
PE MS Dj BAKU le 
F9 OT II Ona Gak SI 
3G YP Sao) LS Ih SA ag 
It PEN JB IM 3 NI HE 
P3 Ssi o| inai AG 33 
Pa 
Lan ga da 


“to. 9 


AE nd en 
3 LA AN Pl MAh Png 


977 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abdurrahman bin Shafwan, dan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya. 
978 Ini dipetik dari perkataan Imam Syafi'i, yang diriwayatkan oleh al-Baihagi. 
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“Ya Allah, ini adalah Ka'bah-Mu, dan aku 
adalah hamba-Mu dan putra hamba-Mu. Eng- 
kau telah membawaku di atas makhluk yang 
telah Engkau tundukkan bagiku dan Engkau 
memperjalankan diriku di atas bumi-Mu, hing- 
ga Engkau menyampaikan aku ke Ka'bah-Mu 
serta Engkau membantuku melaksanakan nu- 
suk-ku. Jika Engkau ridha kepadaku, tambah- 
kan keridhaan-Mu kepadaku. Tapi, jika Engkau 
tidak ridha kepadaku, berilah aku keridhaan 
sekarang sebelum diriku pergi jauh dari Ka'- 
bah-Mu, sebab saat ini aku hendak pergi—jika 
Engkau mengizinkan—tanpa mencari peng- 
ganti untuk diri-Mu maupun Ka'bah-Mu, serta 
tidak membenci-Mu maupun Ka'bah-Mu. Ya 
Allah, berilah aku kesehatan pada tubuhku 
dan dalam agamaku. Baguskanlah kepulang- 
anku, berilah aku ketaatan kepada-Mu selama 
aku hidup, dan berilah aku kebaikan dunia dan 
akhirat. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” 


Adapun wanita yang haid tidak boleh 
masuk Masjid, melainkan cukup berdiri di de- 
pan pintu lalu mengucapkan doa di atas. 


Cara kepulangan 

Menurut pendapat yang shahih dalam 
madzhab Syafi'i serta pendapat madzhab lain- 
nya, setelah menunaikan thawaf Wada' sese- 
orang keluar sambil berjalan membelakangi 
Ka'bah, bukan berjalan mundur sebagaimana 
dilakukan banyak orang. Para fugaha berkata 
bahwa berjalan mundur itu makruh, tidak ada 
hadits maupun atsar yang mengajarkannya, 
dan perbuatan yang tidak ada dasarnya dalam 
agama tidak boleh dikerjakan. Mujahid ber- 
kata, “Ketika engkau sudah hampir keluar dari 
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pintu Masjid, menolehlah dan pandanglah 
Ka'bah, kemudian ucapkan, 'Ya Allah, jangan 
jadikan kali ini kesempatan terakhirku me- 
ngunjungi Ka'bah.” 

Apabila berangkat pulang dari haji, um- 
rah, atau peperangan, biasanya Nabi saw. ber- 
doa begini, 


S1 Gak Oya EP Ope OP Ol 
da AA NA AP IRC, 
“Kami pulang, bertobat, beribadah, dan 
memuji Tuhan kami. Allah telah menepati janji- 
Nya, memenangkan hamba-Nya, dan mengalah- 
kan persekutuan kaum kafir sendirian.” 


Mengambil sesuatu dari tanah haram 

Tidak boleh mengambil sedikit pun debu 
atau batu yang ada di tanah haram untuk di- 
bawa pulang ke kampung halaman maupun 
ke kawasan tanah halal! mana pun. Juga, tidak 
boleh mengambil sedikit pun wewangian Ka'- 
bah, baik untuk mencari berkahnya maupun 
untuk tujuan lain. Barangsiapa mengambil 
benda-benda tadi, dia harus mengembalikan- 
nya ke sana. Tidak boleh memotong kain pe- 
nutup Ka'bah sedikit pun, juga tidak boleh 
memindahkannya, menjualnya, membelinya, 
maupun meletakkannya di antara lembaran 
mushaf. Barangsiapa membawa kain penutup 
Ka'bah meskipun hanya sedikit, maka dia ha- 
rus mengembalikannya. 

Bagi orang yang ihram maupun yang tidak 
ihram, diharamkan membunuh, memelihara, 
atau memiliki, dan memakan hewan buruan 
yang ada di tanah haram. 

Boleh mengeluarkan air Zamzam dari se- 
luruh air di tanah haram, lalu membawanya ke 
negeri mana pun, karena air bisa langsung ke- 
luar lagi penggantinya, berbeda dengan debu 
dan batu. 
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Cara melaksanakan haji bagi wanita yang 
sedang haid 


Apabila seorang wanita mengalami haid 
atau nifas ketika hendak ihram, hendaknya dia 
mandi untuk ihram lalu memulai ihram, ke- 
mudian melaksanakan amalan haji seperti ja- 
maah lainnya. Hanya, dia tidak boleh melaku- 
kan thawaf di Ka'bah sebelum dia suci. Jika 
wanita mengalami haid atau nifas, dia tidak 
wajib mandi sesudah ihram. Dia cuma harus 
memakai tampon (seperti yang biasa dipakai 
oleh setiap wanita di kemaluannya) untuk 
mencegah darah menetes keluar. Selanjutnya, 
dia melakukan seluruh manasik haji kecuali 
thawaf di Ka'bah, karena Rasulullah saw. du- 
lu menyuruh Aisyah r.a. melakukan apa yang 
dilakukan oleh jamaah haji lain kecuali tha- 
waf di Ka'bah.”? Dalam sebuah hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Asma' binti Umais, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


— 6 aa 2 2 MEP ka 0 EN 
Th SE VI YA FI dina Ui 
“Lakukan amalan yang dilakukan jamaah 
haji lainnya, hanya saja kamu jangan berthawaf 
di Ka'bah.” 


Dengan demikian, dia tidak harus me- 
nunaikan thawaf gudum dan tidak harus 
menggadhanya sebab thawaf ini adalah sun- 
nah, menurut jumhur (selain madzhab Maliki). 
Jika dia melaksanakan haji Tamattu' kemudi- 
an dia mengalami haid sebelum mengerjakan 
thawaf untuk umrah, dia tidak boleh ber- 
thawaf di Ka'bah karena thawaf di Ka'bah ada- 
lah shalat, padahal terlarang baginya mema- 
suki masjid. Jika dia khawatir terlambat haji, 
dia boleh berihram haji bersama umrahnya, se- 
hingga statusnya berubah menjadi pelaksana 


Ca 


Bagian 1: Ibadah 


haji giran (menurut jumhur). Sedangkan Abu 
Hanifah berpendapat, hendaknya dia mem- 
batalkan umrahnya lalu berihram haji, demi 
mengamalkan hadits Aisyah yang diriwayat- 
kan oleh Muslim, 


S3 al Clal3 Ulas lal) Umat 
Sa 

“Bukalah gulungan rambutmu, bersisirlah, 
berihramlah untuk haji, dan tinggalkan um- 


rahmu,” 


Kemudian beliau bersabda kepadanya 
setelah dia berumrah dari Tan'im, 


£ 2.8 , # 5 o 4 0. 

Siar OS 3 AS In 9 

"Umrah ini sebagai pengganti umrahmu 
yang pertama.” 


Ini semua menunjukkan bahwa Aisyah 
saat itu menolak umrahnya dan berihram haji. 

Dalil jumhur adalah hadits Jabir, bahwa 
Rasulullah saw. menyuruh Aisyah berihram 
haji, sehingga dia terhitung sebagai pelaksa- 
na haji giran. Setelah suci dari haid, dia mela- 
kukan thawaf di Ka'bah dan sa'i antara bukit 
Shafa dan Marwah. Setelah itu, beliau bersabda 
kepadanya, 


ab P? - 9 aa . 
Si pas 4 Selama ya allow A3 


"Engkau telah bertahalul dari haji dan 
umrahmu.” 


Umrah dari Tan'im bukan disuruh oleh 
Nabi saw, melainkan dikerjakannya untuk 


979  Muttafag 'alaih dari Jabir. Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa Nabi saw, menyuruhnya meninggalkan amalan-amalan um- 
rah, dan menyuruhnya berihram haji, sehingga dia terhitung sebagai pelaksana haji giran dan ia melakukan wukuf di Arafah 
serta semua manasik haji kecuali thawaf, yang mesti dia tunda pelaksanaannya sampai dia suci. Lihat Syarh Muslim (8/134-140) 


dan Nailul Authaar (4/318). 
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berziarah ke Ka'bah. Memasukkan haji ke um- 
rah adalah boleh (dengan ijma) dalam kondisi 
tidak khawatir akan terlambat haji, maka le- 
bih boleh lagi dalam kondisi adanya kekhawa- 
tiran tersebut. Sesudah berihram haji atau 
umrah, seseorang tidak dapat keluar (dari 
kondisi ihramnya) dengan cara berniat keluar 
semata, melainkan harus dengan cara berta- 
halul sesudah menyelesaikan seluruh mana- 
sik, Makna “tinggalkanlah umrahmu” adalah: 
batalkanlah pelaksanaan amalan-amalan um- 
rahmu, yang terdiri atas thawaf, sa'i, dan pe- 
mendekan rambut, sebab semua itu sudah 
termasuk dalam amalan-amalan haji. 

Jika seorang wanita mengalami haid se- 
telah wukuf di Arafah dan thawaf ziarah, dia 
boleh langsung pergi dari Mekah, dan dia ti- 
dak menebus apa-apa lantaran meninggalkan 
thawaf Wada' Sebab, wanita yang haid tidak 
wajib menunaikan thawaf Wada' serta tidak 
wajib membayar fidyah jika dia haid sebelum 
mengerjakan thawaf Wada'. Hal ini disepakati 
semua fugaha, dengan dalil hadits Shafiyah 
di atas, di mana para sahabat berkata, "Wa- 
hai Rasulullah, dia sedang haid!” Beliau Iantas 
berkata, “Apakah dia akan menjadi penghalang 
bagi kita untuk pulang (ke Madinah)?" Mereka 
berkata lagi, “Wahai Rasulullah, dia sudah me- 
nunaikan thawaf ifadhah pada hari Kurban!” 
Beliau bersabda, “Jika begitu, dia sudah boleh 
pergi.” Beliau tidak menyuruh Shafiyah mem- 
bayar fidyah maupun lainnya. Juga, dalam ha- 
dits Ibnu Abbas di atas, “..hanya saja ada ke- 
ringanan bagi wanita yang sedang haid (untuk 
tidak menunaikan thawaf Wada').” 

Wanita yang sedang nifas sama statusnya 
dengan wanita yang haid. Sebab, hukum-hu- 
kum nifas sama persis dengan hukum-hukum 
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haid. Apabila wanita sangat terdesak untuk 
segera meninggalkan Mekah sebelum habis- 
nya masa haid atau nifas, sementara dia belum 
mengerjakan thawaf ifadhah, hendaknya dia 
mandi, memasang tampon pada kemaluan- 
nya dengan kuat, lalu menunaikan thawaf ifa- 
dhah tujuh putaran di Ka'bah, ialu sa'i antara 
bukit Shafa dan Marwah tujuh kali. Dia wajib 
menebus dengan menyembelih seekor bada- 
nah (yaitu unta yang telah berumur lima ta- 
hun atau sapi yang telah berumur dua tahun). 
Dalam hal ini, yang diikuti adalah pendapat 
madzhab Hanafi, yang berpendapat bahwa 
thawaf dalam kondisi demikian terhitung sah, 
meskipun haram, dan wajib ditebus dengan 
menyembelih badanah.”8 


Ketiga, amalan-amalan sunnah dalam 
thawaf 


Telah saya jelaskan amalan-amalan sun- 
nah haji dalam masing-masing madzhab secara 
terpisah. Di sini akan saya simpulkan amalan- 
amalan sunnah dalam thawaf.”'! 

1. Mengusap Hajar Aswad dengan tangan 
kanan atau dengan kedua telapak tangan 
pada permulaan thawaf serta pada setiap 
awal putaran, juga menciumnya tanpa 
bersuara, serta menempelkan kening di 
atasnya (menurut madzhab Syafi'i) tanpa 
menyakiti orang lain apabila suasana ti- 
dak sedang berdesakan. Jika tidak dapat 
mengusap dengan tangan, boleh meng- 
usap dengan tongkat dan sejenisnya sam- 
bil menghadap ke arahnya. Jika tidak da- 
pat, boleh dengan mengacungkan tangan 
ke arahnya, lalu mengecup tangan atau 
tongkat yang dipakai mengusap tadi tan- 
pa bersuara. Jika bersuara, itu boleh juga 


980 Pembahasan masalah ini dapat dilihat di Syarh Muslim (8/139-140): Bidaayatu! Mujtahid (1/331): Fathul Oadiir (2/222-224), 


Mughnil Muhcoaj (1/514): al-Mughnii (3/461, 481-482). 


981 Ad-Durrul Mukhtaar (2/227-233): al-Badaa'i' (2/131): Maraagil Falaah (hlm. 124): al-Gawoantinul Fighiyyah (hlm. 132): asy- 
Syarhush Shaghiir (2/48-52): al-lidhaah (hlm. 34-44): Mughnil Muhtaaj (1/487-492): Chaayatul Muntahaa (1/402): al-Mughnii 


(3/372-376, 379, 383). 
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(menurut pendapat paling rajih dalam 
madzhab Maliki). Imam Malik memakruh- 
kan bersujud dan mengoles-oleskan wa- 
jah di atas Hajar Aswad. Menurut madz- 
hab Syafi'i, disunnahkan mencium Hajar 
Aswad dan menempelkan kening di atas- 
nya tiga kali. 

Dianjurkan membaca takbir, tahlil, 
tahmid, dan shalawat kepada Nabi saw.. 

Dalil anjuran mencium Hajar Aswad 
adalah perbuatan Rasululiah saw., seba- 
gaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim. Dalil anjuran menempelkan ke- 
ning di atasnya adalah mengikuti sunnah, 
sebagaimana diriwayatkan oleh al-Baiha- 
gi. Dalil mengusap dengan tangan tanpa 
menyakiti orang lain adalah, 


Si B5 SL AN JB EA 
IKA S3 KA Je AN 
SI NIS SA) 


“Nabi saw. pernah bersabda, Hai Umar, 
engkau seorang pria yang kuat. Jangan 
berdesakan untuk (mendekati) Hajar As- 
wad sehingga engkau menyakiti orang 
yang lemah. Jika suasana lapang, barulah 
engkau mendekatinya (untuk mencium). 
Tetapi jika tidak, cukuplah engkau bertah- 
lil dan bertakbir.”8 


Juga, karena kita wajib untuk tidak 
menyakiti orang lain. 

Sedangkan dalil anjuran mencium ta- 
ngan atau tongkat yang dipakai mengusap 
adalah hadits Bukhari dan Muslim, 


982 Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dan Ahmad dari Umar r.a.. 
983 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Ibnu Umar r.a.. 






“Apabila aku memerintahkan sesuatu 
kepada kalian, laksanakanlah sebisa ka- 
lian.” 


juga, riwayat Muslim bin Nafi, “Aku 
dulu melihat Ibnu Umar mengusap Hajar 
Aswad dengan tangannya, dan dia berkata, 
Aku tidak pernah meninggalkan hal ini 
sejak kulihat Rasulullah saw. melakukan- 
nya dahulu.” 

Dalil anjuran untuk mengusap dan 
mencium Hajar Aswad lagi pada setiap 
awal putaran thawaf adalah hadits: bah- 
wa Rasulullah saw. dulu selalu mengusap 
rukun Yamani dan Hajar Aswad pada se- 
tiap putaran.” 

Jika seseorang menghadap ke arah Ha- 
jar Aswad secara mutlak (tanpa berniat), 
atau sambil! meniatkan thawaf (menurut 
madzhab Hanafi dan Hambali, yang men- 
syaratkan niat dalam thawaf), maka itu 
cukup untuk merealisasikan maksud ter- 
sebut, yaitu memulai dari Hajar Aswad. 

Hendaknya dia tidak mengusap mau- 
pun mencium dua rukun Syami (yaitu yang 
menjadi letak Hijr Isma'il). Hendaknya 
dia mengusap rukun Yamani (yaitu yang 
terletak sebelum rukun Hajar Aswad) di 
akhir setiap putaran, tidak menciumnya. 
Sebab, hal ini tidak ada riwayatnya. Bu- 
khari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa Nabi saw. tidak mengusap 
selain Hajar Aswad dan rukun Yamani. 

Menurut madzhab Hambali, bagi wa- 
nita yang tiba di Mekah pada siang hari, 
disunnahkan menunda thawaf sampai 
malam agar suasana lebih menutup dan 
tidak mencolok baginya. Tidak dianjurkan 
baginya berdesakan dengan kaum pria 
untuk mengusap Hajar Aswad: cukup bagi- 
nya mengacungkan tangan ke arah Hajar 
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Aswad, sama seperti laki-laki yang tidak 
dapat mendekati Hajar Aswad. 

Berdoa. Bacaannya tidak terbatas, boleh 
doa apa saja. Yang paling afdhal adalah 
doa yang ma'tsur, yaitu mengucapkan doa 
berikut pada setiap awal putaran, 


La Yee HI (si 2913 2 — 


UG Lagu n 2 MT Ea 


“Dengan menyebut:n nama Allah, dan 
Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melaku- 
kan ini karena beriman kepada-Mu, mem- 
benarkan kitab-Mu, memenuhi janji”t 
kepada-Mu, dan mengikuti sunnah Nabi- 
Mu, Muhammad saw..” 


Hendaknya dia berdoa begini di depan 
pintu Ka'bah, 


Ola Tr Ha cai OI “ 
Gp Oh JAS Alah aa ctlal GAN 
0 

“Ya Allah, sesungguhnya Ka'bah ini 
adalah Ka'bah-Mu, tanah haram ini adalah 
tanah haram-Mu, keamanan ini adalah 


keamanan-Mu, dan aku ini berlindung ke- 
pada-Mu dari neraka." 


Hendaknya dia berdoa begini di antara 
rukun Yamani dan rukun Hajar Aswad, 


8 25 RAN ak “1 ' 3 ag 8 
AN 33 Kl Gal 3 GI Hi 
JS Dis 31 kata 

“Ya Allah, berilah kami kebaikan di 
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dunia dan kebaikan di akhirat, serta lin- 
dungilah kami dari siksa neraka.” 

Doa yang ma'tsur lebih afdhal daripada 
bacaan Al-Our'an, karena ada contoh de- 
mikian dalam sunnah. Tetapi bacaan Al- 
Our'an lebih afdhal daripada doa yang 
tidak ma'tsur, karena tempat ini adalah 
tempat dzikir, dan Al-Gur'an adalah dzikir 
yang paling afdhal. Dalam hadits Gudsi, 
Allah SWT berfirman, 


- On Ah, » 0. 2 


Jani LA JL SGP Nah 
IR 2 NS Has SA H3 L 
B5 ME AS II AS IE 


ahbos JUL 

"Barangsiapa sibuk berdzikir kepada- 

Ku sehingga tidak sempat memohon ke- 

pada-Ku, niscaya Ku-beri dia pemberian 

paling afdhal yang Kuberikan kepada 

orang-orang yang memohon. Keutamaan 

kalam Allah atas kalam yang lain adalah 

seperti keutamaan Allah atas makhluk 
ciptaan-Nya.” 


Akan tetapi makruh membaca Al- 
Our'an, menurut madzhab Maliki. 

Disunnahkan melakukan dzikir dan 
membaca Al-Our'an dengan suara rendah/ 
samar sebab itu akan lebih khusyuk. 

Hal itu perlu diperhatikan juga dalam 
setiap putaran agar pahalanya diperoleh. 
Doa pada putaran pertama lalu pada pu- 
taran gasal/ganjil lebih ditekankan, sa- 
ma juga seperti mencium dan mengusap 
Hajar Aswad. Dalilnya adalah hadits, 


Tn 


Dl 
“ 


984 Yaitu janji yang telah diambil oleh Allah dari kita bahwa kita akan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
985 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinyatakannya sebagai hadits hasan. 
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986 


“Sesungguhnya Allah itu gasal dan 
menyukai bilangan gasal.” 


Makruh melantunkan syair dan ber- 
bicara pada saat thawaf, karena dalam ha- 
dits disebutkan, 


. 9 8. Wc o 4 # , 

PASI GA IaSb 3NLO al Sal 

“Thawaf di Ka'bah adalah shalat. Ka- 
rena itu, sedikitkan bicara kalian.” 


Dalam sebuah riwayat, 


a32 e ka LA 2 RI GO 
e “ - . sad - " am 
mu Yi Gn NG Gas jas 
# # “ 2 
“Barangsiapa berbicara pada saat tha- 


waj, hendaknya dia berbicara yang baik- 
baik saja.” 


Alasan lainnya adalah berbicara dapat 
menyibukkannya sehingga tidak berdoa. 
Ramal (berjalan cepat)” bagi laki-laki dan 
anak-anak pada tiga putaran pertama— 
ini tidak disunnahkan bagi wanita. Menu- 
rut madzhab Hanafi dan Syafi'i, ini adalah 
sunnah dalam setiap thawaf yang akan 
diteruskan dengan sa'i. Misalnya, sesudah 
thawaf gudum atau rukun yang diterus- 
kan dengan sa'i. Inilah pendapat yang ma- 
syhur. Tidak disunnahkan berjalan cepat 
apabila seseorang sudah mengerjakan 
thawaf gudum dan sudah melakukan sa'i 
setelahnya. Jika dia belum melakukan tha- 
waf gudum, atau sudah melakukannya 
tapi belum mengerjakan sa'i sesudahnya, 
maka dia berjalan cepat dalam thawaf 
ziarah dan thawaf umrah. 





Bagian 1: Ibadah 


Madzhab Maliki berpendapat bahwa 
disunnahkan berjalan cepat bagi orang 
yang berihram haji atau umrah, atau ke- 
dua-duanya dalam thawaf gudum dan 
thawaf umrah. Karena, thawaf yang dila- 
kukan oleh Nabi saw. sambil berjalan 
cepat adalah thawaf gudum dan beliau 
sudah melakukan sa'i setelahnya. 

Kesunnahan berjalan cepat ini adalah 
jika seseorang berihram haji atau umrah 
atau kedua-duanya dari migat, yaitu dia 
seorang afagi (orang yang tinggal di luar 
Mekah) atau yang berstatus sama dengan- 
nya. Jika tidak, maka berjalan cepat ini 
hukumnya mandub. Artinya, mandub (di- 
anjurkan) bagi orang yang berihram haji 
atau umrah dari tempat yang jaraknya 
tidak sampai migat (seperti Tan'im dan 
Ji'ranah): juga dianjurkan dalam thawaf 
ifadhah bagi orang yang belum menger- 
jakan thawaf gudum karena ada uzur atau 
lupa, sementara dia berihram dari migat. 
Berjalan cepat ini tidak dianjurkan dalam 
thawaf sunnah maupun thawaf Wada' 

Seperti madzhab Maliki, madzhab 
Hambali juga berpendapat bahwa ramal 
tidak disunnahkan dalam selain thawaf 
gudum atau thawaf umrah. 

Pada putaran-putaran berikutnya da- 
lam thawafnya dia berjalan biasa. Dalilnya 
adalah riwayat Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Umar, 


ea Ss | Ye di ae 3 


2 Aa 6 JM Sara 


Ramal atau khabab artinya berjalan cepat, tidak sampai berlari. Atau, berjalan cepat dengan langkah pendek-pendek, tanpa 
berlari dan melompat. Ramaf ini termasuk salah satu hukum syariat yang tetap berlaku meskipun sebabnya sudah hilang. Sebab, 
rama! adalah untuk menepis tuduhan dari para sahabat Rasulullah saw. ketika mereka datang ke Mekah untuk mengerjakan 
umrah. Kaum kafir Mekah menyangka bahwa para sahabat bertubuh lemah akibat terserang demam kota Madinah, dan mereka 
berkata, "Demam Madinah telah membuat fisik mereka lemah." Maka, para sahabat diperintahkan melakukan rama! (berjalan 
cepat) pada putaran-putaran pertama, untuk menepis tuduhan lemah tadi. 
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“Apabila mengerjakan thawaf pertama 
di Ka'bah, Rasulullah saw. biasanya ber- 
jalan cepat pada tiga putaran pertama, 
lalu berjalan biasa pada empat putaran 
berikutnya.” 


Muslim juga meriwayatkan darinya, 


#08 2 2. 2 2 # 1 3 : Lt - 
bgi Geng ai Ia 3 Ai 3 
“Nabi saw. dulu berjalan cepat dari 


Hajar Aswad, dan beliau berjalan biasa 
pada empat putaran (terakhir). 


Jika seseorang menunaikan thawaf 
sambil berkendaraan, hendaknya dia 
menggerakkan hewan tunggangannya 
(agar berjalan cepat): dan jika dia digo- 
tong dengan tandu, hendaknya orang yang 
menggotongnya berjalan cepat. Makruh 
meninggalkan ramal tanpa ada uzur. Jika 
seseorang tidak melakukannya pada sa- 
lah satu dari tiga putaran pertama, dia 
tidak dianjurkan menggadhanya pada em- 
pat putaran terakhir. Sebab, sikap yang 
dianjurkan dalam keempat putaran ini 
adalah diam, tenang. Maka dari, itu dia 
tidak boleh mengubahnya, sama seperti 
jika dia meninggalkan jahr (bacaan dengan 
suara keras) dalam dua rakaat pertama, 
di mana dia tidak boleh menggadhanya 
pada rakaat berikutnya. Sebab, hal itu 
akan menghilangkan kesunnahan bacaan 
secara samar. 

Pada saat berjalan cepat hendaknya 
dia berdoa begini, 
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s.1?, ge Opor 8. SL 0 BT 

hy gina 1033 yg br dala | 4 

ga . Larang 

"Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji 

yang mabrur, dosaku terampuni, dan 
usahaku disyukuri. 


Idhthiba' (menurut jumbur, selain Imam 
Malik). Yaitu, memasukkan bagian tengah 
selendang di bawah ketiak kanan dan 
meletakkan kedua ujungnya di atas bahu 
kiri serta membiarkan bahu kanan ter- 
buka. Dalilnya adalah riwayat Ya'la bin 
Umayyah, 


—.. Ma 2 8, 

belasan SD BC Ol 

“Nabi saw. berthawaf sambil memakai 
selendangnya dengan cara idhthiba', 


Ibnu Abbas meriwayatkan, 


NYA aronanly BEM Iya, Oi 
6 dee af e 


Sao Aalany oL 3 Hi amil 
Ih 0m Aa : ee A2 2 Ar “ii 
Hal Je DP DO mebel Lu 


Sd 
“Nabi saw. dan para sahabatnya me- 
nunaikan umrah dari Ji'ranah. Mereka 
berjalan cepat di sekeliling Ka'bah, dan 
mereka memasukkan (bagian tengah) se- 
lendang mereka di bawah ketiak (kanan) 
serta meletakkan kedua ujungnya di atas 
pundak kiri.””88 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud (dengan sanad yang shahih) dan Ibnu Majah, serta at-Tirmdizi (dan ia menyatakannya shahih). 


Lihat Nailut Authaar (5/38). 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Maksud tahta aabaathihim adalah memasukkan selendang di bawah ketiak kanan, 
sedangkan maksud gadzafutwhaa adalah meletakkan kedua ujungnya, dan maksud “awaatigihim adalah bentuk jamak dari 'aatig, 


yang artinya pundak. Lihat Nailul Authaar (5/38). 
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Cara ini adalah sunnah menurut madz- 
hab Hanafi, Syafi'i, dan Hambali, sama 
seperti kesunnahan berjalan cepat. Ia di- 
sunnahkan dalam setiap thawaf yang di- 
sunnahkan berjalan cepat di dalamnya. 
Adapun dalam thawaf yang tidak disun- 
nahkan untuk berjalan cepat di dalamnya, 
tidak disunnahkan idhthiba. Menurut 
pendapat yang shahih dalam madzhab 
Syafi'i, disunnahkan pula idhthiba' dalam 
sa'i, dengan menggiyaskannya kepada 
thawaf (persamaannya adalah dua-dua- 
nya merupakan perjalanan menempuh 
suatu jarak yang harus diulang-ulang), 
baik orang itu melakukan idhthiba' da- 
lam thawaf sebelumnya maupun tidak. 
Menurut pendapat paling shahih, idh- 
thiba' tidak disunnahkan dalam shalat 
sunnah thawaf yang sebanyak dua rakaat. 
Sebab, idhthiba' itu makruh dalam shalat. 
Karena itu, dia harus mengubah posisi 
selendangnya ketika hendak shalat, lalu 
mengembalikan cara idhthiba' tadi ketika 
hendak sa'i. 

Madzhab Hanafi dan Hambali berpen- 
dapat bahwa idhthiba' tidak dilakukan 
dalam selain thawaf. Jadi, jika sudah sele- 
sai thawaf, posisi selendang mesti diubah, 
karena idhthiba' tidak disunnahkan dalam 
shalat maupun sa'i. Sebab, Nabi saw. dulu 
tidak ber-idhthiba' dalam sa'i, dan yang 
sunnah adalah meniru perbuatan beliau. 

Wanita tidak disunnahkan berjalan ce- 

— pat maupun ber-idhthiba', sebab dengan 
berjalan cepat akan terlihat jelas lekuk- 
lekuk tubuhnya. Sedangkan dengan idh- 
thiba', akan terbuka bagian tubuhnya yang 
tergolong aurat. 

Penduduk Mekah tidak harus melaku- 
kan ramal, dalam hal ini yang diamalkan 
adalah pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar. 
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5. Mendekat ke Ka'bah bagi laki-laki. Alasan- 


nya, karena kemuliaan Ka'bah, juga kare- 
na Ka'bah itulah yang dituju dalam nusuk, 
juga akan lebih mudah untuk mengusap 
dan mencium Hajar Aswad. Yang paling 
utama, sebagaimana dikatakan sebagian 
ulama, adalah berada sejauh tiga langkah 
dari Ka'bah agar sebagian tubuhnya tidak 
sampai melewati Syadzarwan. Jika orang 
lain akan tersakiti (misalnya karena ber- 
desakan), maka jauh dari Ka'bah lebih 
utama. 


Adapun bagi wanita dan banci, hendaknya 
mereka berada di pinggiran jalur thawaf. Jika 
mereka berthawaf sementara masjid sedang 
kosong, dianjurkan baginya berada dekat de- 
ngan Ka'bah, seperti laki-laki. 

Ini hukumnya mustahab menurut madz- 
hab Syafi'i dan Hambali. Akan tetapi, menurut 
madzhab Syafi'i, berjalan cepat tapi berada 
jauh dari Ka'bah lebih utama daripada dekat. 


Jika tidak dapat berjalan cepat pula, atau kha- 


watir bertabrakan atau bercampur dengan 
wanita, maka mendekat ke Ka'bah lebih uta- 
ma. 

Termasuk amalan sunnah muakad dalam 
thawaf, menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
antara lain berjalan bagi orang yang mampu, 
dan shalat thawaf sebanyak dua rakaat sesu- 
dah thawaf di belakang Magam Ibrahim, kemu- 
dian di Hijr Isma'il di bawah Mizab, kemudian 
di dalam Masjidil Haram, kemudian di tanah 
haram (boleh memilih salah satu dari tempat- 
tempat tersebut, kapan saja). 

Namun, dua hal ini wajib menurut madz- 
hab Maliki dan Hanafi. Apabila seseorang me- 
ngerjakan shalat fardhu setelah thawaf, itu sah 
sebagai pengganti dua rakaat thawaf (menu- 
rut madzhab Hambali), karena dua rakaat ini 
disyariatkan untuk nusuk, maka shalat fardhu 
cukup sebagai penggantinya: sama seperti 
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Shalat dua rakaat ihram. Sedangkan menurut 
madzhab Hanafi dan Maliki, shalat fardhu ti- 
dak cukup sebagai pengganti dua rakaat tha- 
waf tersebut, sama seperti shalat dua rakaat 
fajar. 

Termasuk amalan sunnah dalam thawaf, 
menurut madzhab Hanafi dan Syafi'i, adalah 
muwaalaah (kontinu, berkelanjutan) antara 
ketujuh putaran, sedangkan menurut madz- 
hab Maliki dan Hambali, ini adalah syarat. 

Menurut madzhab Syafi'i, disunnahkan 
niat dalam thawaf nusuk: tapi niat ini wajib 
dalam thawaf yang bukan merupakan bagian 
dari suatu nusuk, dan juga wajib dalam thawaf 
Wada' 


c. Sai 

Sa'i adalah wajib menurut madzhab Ha- 
nafi, rukun menurut madzhab lainnya. Dalil- 
nya adalah sabda Rasulullah saw., 


SK. PM ? - Pa 
PEN ASIS LS DI Op Naa 
“Lakukanlah sa', sebab Allah telah me- 
wajibkan sa'i atas kalian.” 


Juga, sabda beliau, 


# 3 2-3 Pn AA @ 

yaa Can Sie LS Dl ol 

“Telah diwajibkan sai atas kalian, maka 
laksanakanlah.”” 


Adapun firman Allah, 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
sebahagian dari syiar Allah. Barangsiapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 


maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i 
antara keduanya." (al-Bagarah: 158) 


adalah tentang tiadanya dosa atas orang 
yang melakukan sa'i antara keduanya, seba- 
gai bantahan terhadap anggapan di masa Jahi- 
liyah bahwa tidak boleh melakukan sa'i anta- 
ra keduanya karena waktu itu ada dua berhala 
di puncak kedua bukit ini. 

Di sini akan saya bahas amalan wajib dan 
sunnah dalam sa'i, serta hukum menunda sa'i 
dari waktunya yang asli.” 


1) Amalan Wajib dalam Sa', atau Syarat- 
Syaratnya 
Ada beberapa syarat atau amalan wajib 

dalam sa'i antara bukit Shafa dan Marwah, 

antara lain: 

a. Didahului oleh thawaf yang sah, tanpa 
dipisahkan oleh wukuf di Arafah, karena 
demikianlah contoh dari Nabi saw, dan 
beliau bersabda, “Tirulah manasik kalian 
dariku.” Juga, karena sa'i adalah “buntut” 
yang menjadi ikutan thawaf. Jika sese- 
orang sudah bersa'i setelah thawaf gu- 
dum, dia tidak perlu mengulanginya lagi. 
Yang paling afdhal bagi pelaksana haji 
giran, menurut madzhab Hanafi, adalah 
mendahulukan sa'i. 

Madzhab Hanafi membolehkan sa'i ini 
dikerjakan setelah terlaksananya sebagi- 
an besar thawaf, meskipun belum selesai 
secara sempurna, karena sebagian be- 
sar punya hukum yang sama dengan ke- 
seluruhan. 

Sa'i terhitung sah jika dilakukan sete- 
lah-thawaf apa pun. meskipun itu adalah 
thawaf sunnah (menurut jumhur): atau 


989 Dua hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Yang pertama dari Hubaibah bin Abi Tijrah, dan yang kedua dari Shafiyah binti Syaibah. 


Lihat Naitul Authaar (5/50). 


990 Al-Badaa't (2/134-135), ad-Durrul Mukhtaar (2/234), asy-Syarhush Shaghiir (2/50-51): asy-Syarhul Kabiir (2/41): a-Gawaa- 
niinul Fightyyah (lm. 132): Mughnil Muhtaaj (1/493): al-Hadhramiyyah (hlm. 128), al-fidhaah (hlm. 44-47): Ghaayatul Munta- 


haa (1/404-406): al-Mughnii (3/385-389). 
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setelah thawaf rukun atau gudum me- 
nurut madzhab Syafi'i. 

b. Tertib /berurutan, yakni dimulai dari bu- 
kit Shafa dan diakhiri di bukit Marwah, 
karena Nabi saw. dulu memulai sa'i dari 
bukit Shafa dan beliau bersabda, 


an ai Ta 1, pan 
“Mulailah dari bukit yang disebutkan 
lebih dulu oleh Allah.” 


Yaitu dalam firman-Nya, 


Aha TTL AM 
DN ... Lah Bada iya 2 3 pada Lara 

“Sesungguhnya Safa dan Marwah me- 
rupakan sebagian syi'ar (agama) Allah..." 
(al-Bagarah: 158) 





Jika seseorang memulai sa'i dari bukit 
Marwah ke Shafa, putaran tersebut tidak 
masuk hitungan. 

c. '” Terdiri atas tujuh putaran. Yaitu, dengan 
berdiri di atas bukit Shafa empat kali dan 
di atas bukit Marwah empat kali, dan di 
bukit inilah sa'i diakhiri. Perjalanan ke 
Marwah dihitung sebagai satu kali putar- 
an, dan kembalinya ke Shafa dihitung satu 
kali putaran juga. Jika ragu jumlah yang 
sudah dikerjakannya, hendaknya dia ber- 
pegang kepada jumlah terkecil. Dalil atas 
ukuran ini adalah ijma serta perbuatan 
Rasulullah saw..?”? 

d. Melewati keseluruhan jarak antara bukit 
Shafa dan Marwah. Wajib menempuh ke- 
seluruhan jarak antara Shafa dan Marwah. 
Jika masih ada satu langkah yang tidak 
ditempuhnya, sa'i-nya tidak sah, karena 
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dalam hal ini mesti mengikuti perbuatan 
Nabi saw.. 


e.  Muwaalaah (berkelanjutan) antara ketujuh 


putaran. Ini adalah syarat menurut madz- 
hab Maliki dan Hambali, sunnah menurut 
selain mereka: sama seperti thawaf. 


Madzhab Hambali menambahkan bebera- 
pa syarat lain, sehingga syarat-syarat sa'i 
(menurut mereka) ada sembilan, yaitu Islam, 
berakal, niat yang tertentu, dan berjalan bagi 
yang mampu. 

Adapun suci dari junub dan haid bukan 
syarat bagi sa'i: sama seperti wukuf di Arafah. 
Jadi, orang junub dan wanita yang haid boleh 
melakukan sa'i setelah dia melakukan thawaf 
di Ka'bah dalam keadaan suci dari junub dan 
haid. Sebab, ini adalah nusuk yang tidak ter- 
kait dengan Ka'bah. 


2) Amalan Sunnah dalam Sa'i 
Untuk melaksanakan sa'i antara Shafa 

dan Marwah, disunnahkan hal-hal berikut. 

a. Mengusap dan mencium Hajar Aswad 
sesudah selesai thawaf dan shalat dua ra- 
kaat thawaf, kemudian keluar dari pintu 
Shafa (yaitu pintu yang berhadapan de- 
ngan bagian antara dua rukun Yamani) 
untuk menunaikan sa'i antara Shafa dan 
Marwah, karena demikianlah contoh da- 
ri Nabi saw.,, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Muslim. 

b. Bersambung dengan thawaf. Artinya, mu- 
waalaah (berkelanjutan) antara thawaf 
dan sa'i, demikian pula muwaalaah da- 
lam ketujuh putaran sa'i. Pada saat sa'i, 
makruh berhenti untuk berbicara atau 
lainnya. Jika seseorang berthawaf pada 
suatu hari lalu menunaikan sa'i pada hari 


991 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad yang sesuai dengan syarat Muslim. Dalam riwayat Muslim, hadits ini berbunyi, “Aku 

| memulai...” dalam bentuk khabar (berita), bukan perintah. Para penyusun empat kitab Sunan meriwayatkannya dengan lafal, 
“Kita memulai...” 

992 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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yang lain, ini boleh, dan tidak disunnah- 
kan mengerjakan shalat setelahnya. 

Suci dari hadats dan najis, serta menutup 
aurat. 

Berjalan bagi yang mampu: tidak berken- 
daraan. 

Mendaki puncak bukit Shafa dan Marwah, 
bagi laki-laki saja, sehingga dapat meli- 
hat Ka'bah melalui pintu masjid. Hal ini 
terlaksana dengan naik bukit setinggi 
ukuran tingginya tubuh manusia (menu- 
rut madzhab Syafi'i). Bagi wanita, disun- 
nahkan pula mendaki jika tempat terse- 
but kosong dari kaum pria: jika tidak, 
cukup dia berhenti di bawah bukit. 
Mengucapkan doa dan dzikir sesuka ha- 
tinya, serta mengulanginya tiga kali-tiga 
kali (menurut madzhab Syafi'i), sambil 
menghadap ke Ka'bah. Doa diucapkan 
dengan suara keras sambil mengangkat 
kedua tangan ke arah langit”. Doa yang 
ma'tsur lebih afdhal. Kemudian meng- 
ucapkan takbir, tahlil, dan shalawat ke- 
pada Nabi saw, lalu berkata, 


daa aah TA nrAg 
al Sa Y 203 DI y I$ GY3 


13 
Et 


Ag 


Ohas Hang Pu Pc J EN 
Yus 23 3 Ie CI 


(Ora mag (SIS pi Oo Ai y 


Pp 


V5 BY Ye A5 Si ny 
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“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar 
Allah Mahabesar, dan segala puji bagi 
Allah. Allah Mahabesar atas petunjuk yang 
diberikan-Nya kepada kami. Segala puji 
bagi Allah atas nikmat yang dikaruniakan- 
Nya kepada kami. Tiada tuhan selain Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya. Segenap kekuasaan 
dan pujian adalah milik-Nya. Dia meng- 
hidupkan dan mematikan. Kebajikan ber- 
ada dalam kekuasaan-Nya, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. Tiada tuhan 
selain Allah. Dia telah menepati janji-Nya, 
memenangkan hamba-Nya, dan mengalah- 
kan persekutuan kaum kafir sendirian. 
Tiada tuhan selain Allah. Kami tidak ber- 
ibadah selain kepada-Nya, dan kami me- 
murnikan agama kepada-Nya meskipun 
orang-orang kafir benci.” 


Doa ini dicontohkan oleh Nabi saw., 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. 
Lalu melanjutkannya dengan, 


OP ES SAN 
GA Drag Goo der 2 | 
basa pet Ia SS Se 3 LA 


? 

JA 

“Ya Allah, berilah cahaya dalam hatiku 

dan di mataku. Ya Allah, lapangkanlah da- 
daku dan mudahkan urusanku. Ya Allah, 
segala puji bagi-Mu sebagaimana kami 


Tangan diangkat ke atas di tujuh tempat: ketika takbiratul ihram dalam shalat, ketika pertama kalinya melihat Ka'bah, di atas 
bukit Shafa, di atas bukit Marwah, di Arafah, di Muzdalifah, dan di jamrah Ula dan jamrah Wustha. 
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ucapkan, bahkan lebih baik daripada yang 
kami ucapkan.” 


Kemudian berdoa sesuka hati menge- 
nai urusan dunia dan akhirat. Membaca 
Al-0ur'an pada saat sa'i adalah mustahab. 
Berlari-lari kecil bagi laki-laki pada per- 
tengahan jalur sa'i, tepatnya di antara dua 
alamat hijau yang tertempel di dinding 
Masjidil Haram. Ini dianjurkan ketika be- 
rangkat ke bukit Shafa dan ketika kembali 
dari bukit Marwah, karena demikianlah 
yang dicontohkan oleh Nabi saw., seba- 
gaimana diriwayatkan oleh Muslim. Ada- 
pun wanita dan orang banci berjalan biasa 
sepanjang jalur sa'i ini. 

Ketika berlari-lari kecil bagi laki-laki— 
begitu pula wanita dan orang banci ketika 
berada di dua alamat hijau tersebut— 
dianjurkan mengucapkan doa, 


SI li Lag 7 glory jg ae 5) 


2S AI Lai 

“Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, 

kasihilah aku, dan maafkanlah kesalahan- 

ku yang Engkau ketahui. Sesungguhnya, 

Engkaulah Tuhan Yang Mahaagung lagi 
Mahamulia.” 


Jika dia berkendaraan, hendaknya dia 
mempercepat kendaraannya tanpa me- 
nyakiti orang lain. 

Yang paling afdhal—sebagaimana dise- 
butkan oleh Imam an-Nawawi—adalah 
memilih waktu yang sepi untuk melaksa- 
nakan sa'i dan thawaf. Jika sedang ramai, 
seyogianya berhati-hati agar tidak me- 
nyakiti orang lain. Meninggalkan suatu 
kesunnahan dalam sa'i lebih utama dari- 
pada menyakiti seorang Muslim maupun 


994 Al-Badaa'' (2/135). 
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mengakibatkan dirinya sendiri tersakiti. 
Jika tidak dapat berlari-lari kecil di antara 
kedua alamat hijau lantaran sedang ra- 
mai, hendaknya dia bergerak menyerupai 
orang yang berlari-lari kecil: sebagaima- 
na hal ini dianjurkan dalam ramal (ber- 
jalan cepat ketika thawaf?). 


Hukum Menunda Sa'i dari Waktunya 
yang Asli 
Jika sai ditunda dari waktunya yang 


asli (yaitu hari-hari Kurban setelah thawaf 
ziarah): 


a. 


Jika dia belum pulang ke kampung ha- 
lamannya, hendaknya dia melakukan sa'i, 
dan dia tidak menebus apa-apa, sebab dia 
sudah melaksanakan kewajibannya, dia 
tidak menebus apa-apa lantaran menun- 
da tadi, karena dia melaksanakannya pada 
waktunya yang asli, yaitu sesudah thawaf 
ziarah. Menurut madzhab Hanafi, tidak 
apa-apa meskipun dia sudah melakukan 
jimak dengan istrinya, karena dia sudah 
tahalul dengan thawaf ziarah: sebab sa'i 
bukan rukun menurut mereka, maka dari 
itu ia tidak menghalangi tahalul. 

Jika dia sudah pulang ke kampung hala- 
mannya, dia wajib menebus dengan dam 
(menurut madzhab Hanafi), sebab dia 
meninggalkan sa'i tanpa ada uzur. Sai, 
menurut mereka, adalah wajib, bukan 
rukun. Jika dia ingin kembali ke Mekah, 
dia harus melaksanakan ihram baru. Se- 
bab, ihramnya yang pertama telah sele- 
sai/habis dengan thawaf ziarah, karena 
dengan thawaf ziarah ini berarti dia su- 
dah tahalul. Maka dari itu, dia perlu me- 
lakukan ihram yang baru. Setelah kembali 
ke Mekah dan melaksanakan sa'i, kewa- 
jiban menebus dam tadi gugur, sebab 





ae at amat 4. Pa 






dia sudah mengganti amalan (sa'i) yang 
ditinggalkannya tersebut. 


Sa'i, sebagaimana telah saya terangkan se- 
belumnya, adalah rukun menurut jumhur. Haji 
tidak sempurna tanpanya, dan ia tidak bisa 
ditebus dengan dam jika ditinggalkan. 


d. Wukuf di Arafah 

Hukumnya, tempatnya, waktunya, ukuran- 
nya, amalan sunnahnya, dan hukumnya bila 
terlewatkan dari waktunya.” 


1) Hukum Wukuf dl Arafah 

Para ulama berijma bahwa wukuf di Ara- 
fah adalah rukun paling utama di antara ru- 
kun-rukun haji. Dalilnya adalah sabda Rasu- 
lullah saw., 


as 8.“ 
23 mad 


“Haji adalah wukuf di Arafah.” 


Umat Isiam juga berijmak bahwa wukuf 
di Arafah adalah rukun dalam haji: haji tidak 
sempurna tanpanya. 

Barangsiapa ketinggalan wukuf, dia wajib 
menunaikan haji pada tahun berikutnya, serta 
menyembelih kurban (menurut pendapat se- 
bagian besar ulama). 


2) Tempat Wukuf 
Seluruh Arafah adalah tempat untuk wu- 
kuf. Dalilnya adalah sabda Nabi saw., 


PER sa 
- 
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“Aku melakukan wukuf di sini, tapi seluruh 
Arafah adalah tempat untuk wukuf.” 


Jadi, barangsiapa melakukan wukuf di 
bagian mana pun di Arafah—tapi yang paling 
afdhal adalah di gunung ar-Rahmah, berarti 
hajinya telah sempurna. Hanya saja, sebaik- 
nya tidak melakukan wukuf di dalam lembah 
Uranah, karena Nabi saw. pernah melarang hal 
ini. Beliau menyatakan bahwa itu adalah lem- 
bah setan. Nabi saw. bersabda, 


.. e - A .. 8. 

Na # “ er 9. s0. AN pa 

UP ola GP Iga Ka 3S JS 
"Seluruh Arafah adalah tempat untuk 


wukuf, tapi hindarilah wukuf di lembah Ura- 
nah.” 


Jadi, lembah Uranah bukan termasuk tem- 
pat wukuf. Tidak sah wukuf yang dilakukan 
di tempat sebelum Arafah (misalnya di Nami- 
rah). Ibnu Abdil Barr berkata, para ulama ber- 
ijjna bahwa wukuf yang dilakukan di Narnirah 
tidak sah. 

Perbatasan Arafah adalah: dari gunung 
yang lembah Uranah sampai gunung-gunung 
yang berhadapan dengannya, sampai tempat 
yang berdekatan dengan perkebunan/dinding 
Bani Amir. Pada zaman sekarang perbatasan 
Arafah dapat dikenali dari tanda-tanda ter- 
tentu. Uranah, Namirah, dan masjid Ibrahim 
a.s. bukan termasuk kawasan Arafah. 

Dianjurkan melakukan wukuf di sekitar 
batu-batu besar yang bertebaran di bawah gu- 
nung ar-Rahmah, sambil menghadap ke kiblat. 
Dalilnya adalah hadits Jabir, 


995 Al-Badaa'' (2/125-127), ad-Durrut Mukhtaar (2/237-238): a-Lubaab (1/191-192), asy-Syarhush Shaghiir (2/53-57): al-Oa- 
waaniinul Ftghiyyah (hlm. 133): Bidaayatul Mujtahid (1/235-237): Mughnil Muhtaaj (1/496, 513): al-fidhaah (hlm. 47): al- 


Mughnii (3/407-416): Ghaayatul Muntahaa (1/408). 


996 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan an-Nasa'i. 


997 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
998 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
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2 2 2. Pai “ P5 2 2 @ 
IIA SL Jah je ES CA 
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aah Ah pas 13 
“Nabi saw. memosisikan perut untanya 
(al-0ashwa”) menghadap ke arah batu-batu 


besar, tali para pejalan kaki di hadapan beliau, 
dan beliau menghadap ke kiblat. 


3) Waktu Wukuf 

Semua ulama sepakat bahwa jamaah haji 
melaksanakan wukuf sejak matahari condong 
ke barat pada hari Arafah sampai terbit fajar 
kedua pada hari Kurban, karena Nabi saw. 
dulu melakukan wukuf di Arafah setelah ma- 
tahari condong, dan beliau bersabda, “Tirulah 
manasik kalian dariku.” Madzhab Hambali ber- 
pendapat bahwa waktu wukuf dimulai sejak 
terbit fajar pada hari Arafah sampai terbit fajar 
pada hari Kurban, karena Nabi saw. bersabda, 


pro1 9 
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“Barangsiapa menghadiri shalat kami ini 
dan melakukan wukuf bersama kami sampai 
kami berangkat, dan sebelumnya dia sudah 
melakukan wukuf di Arafah pada malam mau- 


pun siang hari, berarti hajinya telah sempurna 
dan dia telah boleh bertahalul'”” 


Jadi, jika seseorang melakukan wukuf di 
Arafah sebelum matahari condong lalu dia 









Bagian L: Ibadah 


berangkat dari sana sebelum matahari con- 
dong, wukufnya tidak sah (ada ijma dalam 
hal ini), dan dia kehilangan haji jika dia tidak 
kembali lalu mengerjakan wukuf sesudah 
matahari condong atau pada sebagian dari 
malam Kurban sebelum terbit fajar. 

Jika seseorang berada di Arafah pada wak- 
tu tersebut, meskipun sambil lewat, tidur, 
pingsan, atau dia tidak tahu bahwa daerah itu 
adalah Arafah, maka hal itu terhitung sah se- 
bagai wukuf (menurut madzhab Hanafi). Ab- 
durrahman bin Ya'mur ad-Daili menuturkan, 


“ 


JA Ip Aas DM EA Jah 


0. Ba en Sa mann Aan RN 
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2 NE 
dara — 
“Aku menghadap Rasulullah saw. di Ara- 
fah, lalu sejumlah penduduk Najed datang dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana cara 
haji” Beliau menjawab, Haji adalah wukuf 
di Arafah. Barangsiapa telah datang sebelum 
shalat fajar pada malam Muzdalifah, berarti 
hajinya telah sempurna” 


Madzhab Maliki menetapkan dua syarat 
bagi orang yang lewat, yaitu dia harus tahu 
bahwa tempat itu adalah Arafah, dan dia harus 
berniat melaksanakan rukun. Seperti madzhab 
Hanafi, mereka juga membolehkan pelaksana 
wukuf ini tidur atau pingsan. 

Sedangkan madzhab Syafi'i dan Hambali 
mensyaratkan bahwa pelaksana wukuf harus 
berakal dan punya kelayakan untuk ibadah, 


999 Diriwayatkan oleh lima ahli hadits dari Urwah bin Mudharris. Menurut pendapat yang masyhur, tafats adalah perbuatan yang 
dilakukan oleh orang yang berihram setelah ia bertahalul, seperti memendekkan atau mencukur rambut, mencukur rambut 


kemaluan, mencabut rambut ketiak, dan sejenisnya. 


1009 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Lafatu! jam' adalah malam untuk menginap di Muzdalifah. Lihat Nartul Authaar 


(5/59), 






dalam hal ini sama saja bagi anak kecil, orang 
tidur, dan lainnya, karena orang yang tidur 
sama statusnya dengan orang yang terjaga. 
Adapun orang yang pingsan dan mabuk tidak 
sah mengerjakan wukuf. Sebab, keduanya ti- 
dak punya kelayakan untuk menunaikan iba- 
dah, dan keduanya hilang akalnya dengan fak- 
tor selain tidur. Jadi, barangsiapa tergolong 
punya kelayakan untuk ibadah dan dia berada 
di salah satu bagian Arafah meskipun hanya 
sesaat di dalam waktu wukuf (yang telah dise- 
butkan di atas, yaitu sejak matahari condong 
pada hari Arafah hingga terbit fajar pada hari 
Kurban (menurut jumhur), atau sejak terbit 
fajar pada hari Arafah jmenurut madzhab 
Hambali)), wukufnya sah, tidak peduli apakah 
dia hadir di sana secara sengaja, lupa, sambil 
berjual beli, berbicara, dan bermain-main, 
sambil tidur atau lewat di Arafah di dalam 
waktu wukuf, sementara dia tidak tahu bahwa 
tempat itu adalah Arafah dan dia pun sama 
sekali tidak berhenti, melainkan lewat dengan 
cepat di tepi Arafah, atau dia melewati Arafah 
untuk mengejar orang yang berutang kepada- 
nya yang melarikan diri atau mengejar hewan 
piaraannya yang lepas, atau dia tertidur di atas 
untanya dan si unta membawanya ke Arafah 
serta lewat di sana, dan sebagainya. Wukuf 
terhitung sah dalam semua kondisi tersebut 
dan yang semakna dengannya, akan tetapi ia 
tidak mendapat fadhilah secara sempurna. 

Menurut jumhur (madzhab Hanafi, Maliki, 
dan Hambali), wajib wukuf sampai matahari 
terbenam, agar wukufnya terlaksana pada 
siang dan malam hari. Sebab, Nabi saw. dulu 
mengerjakan wukuf di Arafah sampai mataha- 
ri terbenam, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Jabir di atas. Dalam hadits Ali dan Usa- 
mah disebutkan, i 
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IL HE hd EA 
“Nabi saw. berangkat dari Arafah ketika 
matahari telah terbenam.” 


Jika dia berangkat sebelum matahari ter- 
benam, hajinya sah dan sempurna menurut 
kebanyakan ulama, tapi dia wajib menebus 
dengan dam. 

Adapun menurut madzhab Syafi'i, peng- 
gabungan malam dan siang dalam wukuf ada- 
lah sunnah saja, demi mengikuti sunnah. Jadi, 
tidak wajib menebus dengan dam bagi orang 
yang berangkat dari Arafah sebelum matahari 
terbenam meskipun dia tidak kembali ke sana 
setelah itu. Dalilnya adalah hadits shahih, 


5 ah ND adi Ine Ia 

42. 
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“Barangsiapa telah datang ke Arafah sebe- 

lum fajar, baik pada malam maupun siang hari, 
berarti hajinya telah sempurna,” 


Jika dia diharuskan membayar dam, ber- 
arti hajinya kurang sempurna. Ya, memang 
disunnahkan baginya membayar dam, yaitu 
dam tertib dan perkiraan, demi menghindari 
perbedaan pendapat dengan orang yang me- 
wajibkannya. 

Madzhab Maliki berpendapat, yang rukun 
adalah hadir di Arafah pada malam Hari Raya 
Kurban, dalam kondisi bagaimana pun juga, 
meskipun sekadar lewat di sana asalkan dia 
tahu bahwa tempat itu adalah Arafah dan me- 
niatkan hadir di sana. Dua syarat ini hanya 
berlaku bagi orang yang lewat, atau orang 


1001 Diriwayatkan oleh lima ahli hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan), dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, dari 
Urwah bin Mudharris bin Aus. Hadits ini menjadi dalil bahwa siang hari Arafah seluruhnya adalah waktu untuk wukuf. Lihat 
Nailul Authaar (5/58). Akan tetapi, para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sabda Nabi saw. dalam hadits ini 
“siang hari” adalah sesudah matahari condong ke barat. Perlu diingat bahwa madzhab Hambali membolehkan wukuf sejak 
terbitnya fajar di hari Arafah, demi mengamalkan zahir hadits ini. 
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yang pingsan. Jadi, barangsiapa berada di Ara- 
fah sesudah matahari condong kemudian dia 
berangkat dari sana sebelum matahari terbe- 
nam, dia harus menunaikan haji pada tahun 
berikutnya, kecuali jika dia kembali lagi sebe- 
lum terbit fajar. Akan tetapi jika dia berangkat 
dari Arafah sebelum imam dan setelah mata- 
hari terbenam, wukufnya sah. Dengan demiki- 
an, syarat wukuf menurut madzhab Maliki 
adalah: wukuf dilaksanakan pada malam hari. 
Dalil mereka adalah Nabi saw. dulu menu- 
naikan wukuf di Arafah ketika matahari telah 
terbenam. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. bersabda, 


“ 
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“Barangsiapa berada di Arafah pada ma- 

lam hari, berarti dia sudah melaksanakan ha- 

Ji. Barangsiapa tidak berada di Arafah pada 

malam hari, berarti dia ketinggalan haji, hen- 

daknya dia bertahalul dengan umrah lalu me- 
laksanakan haji pada tahun berikutnya.” 


Dalil pertama dibantah bahwa perbuatan 
Nabi saw. tersebut adalah yang paling afdhal. 
Sebab, dalam hal tersebut ada pilihannya, se- 
dangkan dalil kedua dibantah bahwa itu ada- 
lah penjelasan tentang akhir waktu wukuf. 

Kesimpulannya, jumhur berpendapat bah- 
wa wukuf terhitung sah pada malam maupun 
siang hari sesudah matahari condong. Sedang- 
kan, madzhab Maliki berpendapat bahwa 
yang wajib adalah wukuf pada malam hari: 
sehingga jika ketentuan ini ditinggalkan maka 
wajib ditebus dengan dam. Madzhab Hanafi 
dan Hambali juga mewajibkan dam atas orang 
yang meninggalkan wukuf pada malam hari, 






sedangkan madzhab Syafi'i menganggap te- 
busan dam tersebut sunnah saja. 


4) Ukuran Wukuf 

Para ulama sepakat bahwa wukuf cukup 
dilakukan di salah satu bagian dari Arafah, 
meskipun hanya sesaat. Madzhab Maliki me- 
wajibkan tuma'ninah dalam wukuf setelah 
matahari terbenam, yakni berdiam diri dalam 
tempo seperti waktu duduk di antara dua su- 
jud baik sambil berdiri, duduk, maupun ber- 
kendaraan. Jadi, ukuran yang fardhu dalam 
wukuf adalah berada di Arafah sesaat dalam 
waktu ini, baik ia tahu atau tidak bahwa tem- 
pat itu adalah Arafah, sambil tidur atau ter- 
jaga, sadar, pingsan, mabuk, atau gila (menu- 
rut madzhab Hanafi dan Maliki). Juga, tidak 
peduli apakah dia berhenti di sana atau seka- 
dar lewat, sambil berjalan atau berkendaraan 
atau digotong, karena dia telah melaksanakan 
ukuran yang fardhu, yaitu berada di Arafah. 
Dalilnya adalah hadits di atas, “Barangsiapa 
wukuf (berada) di Arafah, berarti hajinya telah 
sempurna.” Dan berjalan maupun berkenda- 
raan tidak lepas dari berhenti, baik orang itu 
meniatkan wukuf maupun tidak. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa un- 
tuk wukuf tidak disyaratkan suci, menutup au- 
rat, menghadap kiblat, maupun niat. Jadi, wu- 
kuf sah meskipun pelaksananya sedang ber- 
hadats, junub, haid, atau nifas. Ibnul Mundzir 
berkata, para ulama berijma bahwa orang yang 
melakukan wukuf di Arafah dalam keadaan ti- 
dak suci terhitung sudah melaksanakan haji, 
dan dia tidak wajib menebus apa pun. 

Dalilnya adalah sabda Nabi saw. kepada 
Aisyah, “Lakukan seperti yang dilakukan oleh 
jamaah haji lainnya, kecuali thawaf di Ka'bah.” 
Lantas Aisyah melaksanakan wukuf di Ara- 
fah dalam keadaan haid, sesuai perintah Nabi 
saw.. Akan tetapi, dianjurkan melaksanakan 
wukuf dalam keadaan suci, sebagaimana akan 
saya jelaskan nanti. 






5) Hukum Haji bagi Orang yang 
Ketinggalan Wukuf 


Jika seseorang ketinggalan wukutf di Ara- 
fah, berarti dia ketinggalan haji pada tahun 
itu: tidak mungkin melaksanakan haji tersebut 
pada tahun itu, sebab rukun sesuatu adalah 
. dzat dirinya sendiri, sedangkan tersisanya se- 
suatu setelah hilangnya dzat dirinya adalah 
mustahil. 

Imam an-Nawawi menyebutkan dalam ki- 
tab al-lidhaah (hlm. 54): Apabila jamaah haji 
keliru sehingga mereka melakukan wukuf bu- 
kan di hari Arafah, perlu ditinjau dulu: 

- jika kekeliruan mereka berupa mengak- 
hirkan (yakni mereka wukuf pada tanggal 
10 Dzulhijjah), wukuf tersebut sah dan 
haji mereka sempurna, serta mereka tidak 
wajib menebus apa pun, baik kekeliruan 
itu diketahui/disadari sesudah wukuf 
atau pada saat wukuf. 

“jika kekeliruan mereka adalah melakukan 
wukuf pada tanggal 11 Dzulhijjah, atau 
mendahulukan wukuf dari waktunya 
(yakni pada tanggal 8 Dzulhijjah), atau 
mereka salah tempat (melakukan wukuf di 
luar Arafah), maka haji mereka tidak sah. 

- jika kekeliruan melaksanakan wukuf pa- 
da tanggal 10 hanya dialami sebagian ke- 
cil dari jamaah haji, bukan dialami oleh 
mereka secara menyeluruh, haji mereka 
tidak sah (menurut pendapat yang paling 
shahih). 


Jika ada satu orang atau beberapa orang 
yang memberi kesaksian bahwa dia/mereka 
telah melihat hilal Dzulhijjah tapi kesaksian 
mereka ditolak, maka para saksi ini harus 
melakukan wukuf pada tanggal 9 menurut 
mereka, meskipun orang-orang lain melaku- 
kan wukuf setelahnya. 


6) Amalan Sunnah dan Etika Wukuf di Arafah 


Disunnahkan berangkat menuju Mina pa- : 


da hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah) dan 
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tinggal atau menginap di sana sampai terbit 
fajar hari Arafah, kemudian berangkat ke Ara- 
fah sesudah terbit matahari, lalu jamaah haji 
singgah di Namirah (di dekat Arafah), tidak 
masuk Arafah dulu, karena demikianlah con- 
toh Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muslim. Namun, madzhab Hambali berpen- 
dapat, jika mau, mereka boleh menetap di Ara- 
fah sampai matahari condong. Selanjutnya, 
imam menyampaikan khotbah sebelum shalat 
Zhuhur dengan dua khotbah, seperti dalam 
shalat Jumat. Pada kesempatan ini imam 
mengajari jamaah haji mengenai manasik 
mereka: tempat wukuf, waktunya, bertolak 
dari Arafah, menginap di Muzdalifah, dan me- 
mungut kerikil untuk melempar jumrah. Dalil- 
nya adalah hadits Jabir di atas, bahwa Nabi 
saw. melakukannya. 

Setelah itu, muadzin mengumandangkan 
adzan, lalu imam memimpin shalat Zhuhur 
dan Ashar dengan cara jamak tagdim gashar, 
karena demikianlah contoh dari Nabi saw, se- 
bagaimana diriwayatkan oleh Muslim. Shalat 
ini dikerjakan dengan satu adzan dan dua iga- 
mat serta bacaan yang samar, tanpa memisah- 
kan kedua shalat ini dengan apa pun. Menu- 
rut madzhab Hanafi, tidak boleh menunaikan 
shalat apa pun setelah mengerjakan shalat 
ashar di waktu zhuhur. 

Pelaksanaan shalat jamak ini adalah nu- 
suk, salah satu amalan haji, menurut madzhab 
Hanafi. Karena itu, ia mencakup orang yang 
mukim maupun musafir. Akan tetapi jika dia 
orang mukim (misalnya imam Mekah), dia 
mengimami jamaah dengan cara shalatnya 
orang yang mukim, dia tidak boleh mengga- 
Shar, dan para jamaah haji pun tidak boleh 
mengikutinya. 

Madzhab Maliki juga berpendapat bahwa 
disunnahkan menjamak shalat Zhuhur dan 
Ashar dengan jamak tagdim, termasuk bagi 
penduduk Arafah sendiri: dan disunnahkan 
menggashar dua shalat ini kecuali bagi pen- 
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duduk Arafah—dengan adzan kedua dan iga- 
mat kedua—untuk shalat Ashar-nya tanpa me- 
ngerjakan shalat sunnah di antara kedua shalat 
tersebut. Jika seseorang terlambat mengikuti 
shalat jamak ini bersama imam, dia boleh 
menjamaknya di tempat tinggalnya. 

Madzhab Hambali juga membolehkan sha- 
lat jamak ini bagi setiap orang yang berada 
di Arafah, baik ia penduduk Mekah maupun 
lainnya. Adapun menggashar shalat tidak bo- 
leh bagi penduduk Mekah. Kesimpulannya, 
jumhur berpendapat bahwa shalat jamak ini 
boleh bagi setiap pelaksana haji, sedangkan 
gashar tidak boleh bagi penduduk Arafah dan 
penduduk Mekah. Sedangkan, madzhab Maliki 
membolehkan gashar bagi penduduk Mekah. 

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa sha- 
lat jamak dan gashar ini, begitu pula yang di- 
kerjakan di Muzdalifah, adalah untuk safar/ 
perjalanan, bukan untuk nusuk. Jadi, kedua- 
nya hanya boleh bagi musafir, dan khusus bagi 
perjalanan dalam jarak gashar. Karena itu, 
imam mesti menyuruh penduduk Mekah dan 
orang-orang yang perjalanannya tidak menca- 
pai jarak gashar (89 km) agar mereka menu- 
naikan shalat secara sempurna (tidak gashar) 
dan tidak dijamak. Misalnya, imam berkata 
kepada mereka sesudah salam, “Kepada pen- 
duduk Mekah dan orang-orang yang jarak per- 
jalanannya pendek, sempurnakan shalat ka- 
lian, karena kami adalah musafir. 

Apabila jamaah haji telah memasuki Me- 
kah dan mereka berniat menetap di sana se- 
lama empat hari, mereka juga harus menyem- 
purnakan shalat. Jika mereka berangkat pada 
hari Tarwiyah menuju Mina, dan mereka ber- 
niat pulang ke negeri mereka sesudah usai ma- 
nasik mereka, maka mereka boleh menggashar 
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sejak mereka berangkat ke Mina. Sebab, mereka 
telah memulai menempuh perjalanan jauh 
yang membolehkan untuk meng-gashar shalat. 
Kemudian setelah selesai shalat, mereka 
pergi ke tempat wukuf dengan bergegas me- 
nuju ke sana. 
Amalan-amalan sunnah dan etika dalam 
wukuf:!902 

1. Mandi di Namirah. 

2. Hendaknya tidak seorang pun masuk ke 
kawasan Arafah kecuali setelah matahari 
condong dan menunaikan dua shalat 
(Zhuhur dan Ashar). 

3. Imam menyampaikan dua khotbah dan 
menjamak dua shalat tersebut. 

4, Menyegerakan wukuf langsung setelah 
menjamak shalat. 

5. Paling afdhat mengerjakan wukuf di seki- 
tar batu-batu besar yang berada di bawah 
gunung ar-Rahmah. 

6. Seyogianya tetap berada di tempat wu- 
kuff/Arafah sampai matahari terbenam, 
sehingga dia menggabungkan malam dan 
siang dalam wukufnya. Hal ini wajib me- 
nurut jumhur (selain madzhab Syafi'i). 

7. Paling afdhal menunaikan wukuf sambil 
berkendaraan. Cara ini lebih afdhal dari- 
pada sambil berjalan kaki, karena demi- 
kianlah contoh dari Rasulullah saw.. Juga, 
karena dengan berkendaraan akan lebih 
membantu untuk berdoa, yang merupa- 
kan aktivitas terpenting di tempat ini. 

8. Menghadap kiblat, suci, menutup aurat, 
dan niat wukuf di Arafah." Jadi, jika se- 
seorang melakukan wukuf dalam keada- 
an berhadats, junub, haid, bernajis, atau 
terbuka auratnya, maka wukufnya sah, 
tapi dia kehilangan fadhilah/keutamaan. 


1003 Sebab perbedaan (menurut madzhab Hanafi dan Hambali) antara thawaf dan wukuf dengan disyariatkannya niat untuk thawaf 
saja, sedangkan untuk wukuf tidak disyaratkan adalah: karena niat pada waktu ihram sudah mencakup seluruh amalan yang 
dikerjakan selama ihram tersebut, dan wukuf dikerjakan selama ihram itu. Adapun thawaf, merupakan penyebab tahalul maka 
dari itu disyaratkan (menurut madzhab Hanafi) adanya pokok niat, tidak perlu menentukannya. 






10. 


11. 


12. 


13. 


Paling afdhal bagi pelaksana wukuf ada- 
lah tidak bernaung, melainkan langsung 
berada di bawah terik matahari, kecuali 
jika ada uzur, misalnya sakit atau vitali- 
tasnya berkurang. 

Tidak berpuasa, karena dengan tidak 
berpuasa akan lebih kuat untuk berdoa. 
Dalam hadits shahih disebutkan bahwa 
Rasulullah saw. melaksanakan wukuf da- 
lam keadaan tidak berpuasa. 
Mengonsentrasikan pikiran, tidak mela- 
kukan hal-hal yang menyibukkannya dari 
berdoa. 

Menjauhi cekcok, caci maki, dan perkata- 
an keji. Bahkan, jika bisa, dianjurkan men- 
jauhi perkataan yang mubah, sebab itu 
berarti menyia-nyiakan waktu yang amat 
berharga dengan kegiatan yang tidak ber- 
manfaat. 

Memperbanyak perbuatan baik di hari 
Arafah dan pada hari-hari Dzulhijjah lain- 
nya, sebab Rasulullah saw. bersabda, 


5 : 5 Ia Pn AN - 
PEL Odia daa Jedasl pel Gd 
Cilgadi Y9 NJG — aa ci  - 
PASI GA Ia 1 Apa V3 JL 


Ga AAN 

“Tidak ada amalan yang lebih afdhal 
daripada amalan pada hari-hari ini” Para 
sahabat lantas bertanya, “Jihad pun tidak 
lebih afdhal?” Beliau bersabda, “Jihad pun 
tidak lebih afdhal, kecuali seorang laki-laki 
yang berangkat dengan mengorbankan 
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harta dan jiwanya, dan dia tidak pulang 
membawa apa-apa.” 4 


14. Memperbanyak doa, tahlil, bacaan Al- 
Our'an, istigfar, sambil bersikap khusyuk 
dan menampakkan kondisi lemah, meng- 
Ulang-ulang doa sebanyak tiga kali, mem- 
baca tasbih, tahmid, dan takbir, serta 
memperbanyak tangisan, sebab di tempat 
inilah air mata tertumpah dan kesalahan 
diampuni. 

Yang paling afdhal adalah doa yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Tae AU Sen wak aah EN 
BI SBU Jual) BA Ay seal hasil 
Y say AI YON V5 Jp OA, 
IE ap MEI AS JUS dd hh 
AN ap 

“Doa paling afdhal adalah doa pada 
hari Arafah, dan doa paling afdhal yang 
diucapkan olehku dan oleh para nabi se- 
belumku adalah, “Tiada tuhan selain Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya. Segenap kekuasaan 


dan pujian adalah milik-Nya, dan Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu.” 


“.- 


Dalam kitabnya, at-Tirmidzi menyebut- 
kan bahwa Ali ra. pernah berkata, “Doa yang 
paling sering diucapkan oleh Nabi saw. pada 
hari Arafah di tempat wukuf adalah, 


3 IL se Tb An Kan Pan 
CI UN PA Jha SAN LAN SI ali 


1004 Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas. Sepuluh hari Dzulhijjah itulah yang dimaksud dengan ayyaam ma'uumoat (hari- 
hari yang dimaklumi), sedangkan hari-hari Tasyrig itulah yang dimaksud dengan ayyaam ma'duudaat (hari-hari yang diper- 
hitungkan). Ibnul Jauzi al-Maliki berkata dalam ai-Gawaeaniinul Fighiyyah (hlm. 143): ayyaam ma'uumaat adalah tiga hari 
Kurban, sedangkan apyaam ma'duudaat adalah hari-hari Mina, yaitu hari-hari Tasyrig: tiga hari setelah hari Kurban. Jadi, hari 
Kurban adalah mafuum tapi bukan ma'duud, hari kedua dan ketiga adalah ma'fuum dan ma'duud, sedangkan hari keempat 


adalah ma duud tapi bukan maluum. 
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Aha 4 aa 4 A3 ss Vi 
Hah 89 2 

Ya Allah, segala puji bagi-Mu sebagaimana 
yang kami ucapkan, bahkan lebih baik daripada 
yang kami ucapkan. Ya Allah, hanya bagi-Mu 
shalatku, nusuk-ku, hidupku, dan matiku, serta 


hanya kepada-Mu aku kembali. Wahai tuhanku, 
hanya untuk-Mu peninggalanku.” 


27. 


kau ya 39 Aa Ni N & 3st 33 1 
ep 3 3 et dl HN PAI SAY peda 


3 v 3 SP an 
BA te 3 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 


azab kubur, kebimbangan hati, dan kekacauan 
urusan. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu da- 
ri bencana yang dibawa oleh angin.” 
Salah satu doa yang terpilih adalah, 

aa ah an oa Tn 0 PLT AN 
dmn 9 5 YI 9 ka Wadi 5 LA 
Lb sd SLB S : aa Ai 53 
SY s1 as 
Sa Y si Jate 

tema GI k Er aka 
as Dale 57 ka HA GAN P3 


Li 2 CAN aa 3 se & 


s PL “5 y! GAN dak 


Lha AP LI ol aa 2 
naa Papua 
2 Kan 33 52 ar SA AG GS 


£ 


KP 
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Sapta 3 Lal GE SM Ay Aa 
3 33 Na GAS lbh Ikat $$ 
AN SA ISA Ga 


CE 


5 s3 Par P3 SES tita 
J5 de EN Hu Hg daa aga 
. GatAt Fk € JA 


“Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat serta lindungilah ka- 
mi dari siksa neraka. Ya Allah, sesungguhnya 
aku telah sering menganiaya diriku, sementara 
tidak ada yang mengampuni dosa selain Eng- 
kau, maka berilah aku ampunan dari sisi-Mu 
dan kasihilah aku. Sesungguhnya Engkaulah 
Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
ngasih. Ya Allah, berilah aku ampunan dari 
sisi-Mu sehingga keadaanku menjadi baik di 
dunia dan akhirat, serta berilah aku rahmat- 
Mu sehingga aku berbahagia di dunia dan ak- 
hirat. Berilah aku tobat yang tulus, yang tidak 
akan aku langgar untuk selamanya. Bantulah 
aku untuk istigamah sehingga aku tidak me- 
nyimpang selamanya. 

Ya Allah, pindahkanlah diriku dari kehi- 
naan maksiat ke kemuliaan taat, berilah aku 
kekayaan dengan karunia-Mu yang halal agar 
aku tidak mengambil barang haram, berilah 
aku ketaatan sehingga aku menjauhi maksiat, 
dan berilah aku karunia-Mu sehingga aku ti- 
dak membutuhkan selain Engkau. Terangilah 
hati dan kuburanku, lindungilah aku dari se- 
gala kejahatan, dan berilah aku semua kebaik- 
an. Kepada-Mu aku menitipkan agamaku, ama- 
nahku, hatiku, badanku, penutup amalku, dan 
semua nikmat yang telah Engkau berikan ke- 
padaku dan kepada orang-orang yang kucintai, 
serta kepada seluruh kaum Muslimin.” 


HA S3) 






Dianjurkan memperbanyak bacaan tal- 
biah dengan suara keras, juga memperbanyak 
Shalawat kepada Rasulullah saw.. 

Seyogianya semua jenis tadi dilakukan. 
Jadi, kadang berdoa, kadang bertahlil, kadang 
bertakbir, kadang bertalbiah, kadang mem- 
baca shalawat kepada Nabi saw. dan kadang 
beristigfar. Boleh berdoa sendirian atau ber- 
sama-sama. 

Hendaknya dia juga berdoa untuk dirinya 
sendiri, kedua orang tuanya, para kerabatnya, 
guru-gurunya, para sahabat, dan seluruh kaum 
Muslimin. 

Dianjurkan memperbanyak istigfar, serta 
mengucapkan tobat dari semua pelanggaran 
sambil bertekad di dalam hati. Sering-sering 
menangis pada saat berdzikir dan berdoa, se- 
bab di tempat inilah air mata ditumpahkan, 
kesalahan diampuni, dan permohonan diha- 
rapkan terkabul. 

Sungguh ini adalah tempat perkumpulan 
yang agung. Di sana berkumpul hamba-hamba 
Allah terbaik, yang ikhlas. Ini adalah tempat 
perkumpulan paling besar di dunia. Dalam 
Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Aisyah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


GA ES Ga Ol Ipa GS ap Up La 
: dor au Mau ara on 3 
Pa PA Slg 3S ga oa 
PA ak mata (aa te an 

SY ga SI aa SINI 

“Jumlah manusia, yang dibebaskan Allah 
dari neraka, yang paling banyak adalah pada 
hari Arafah. Allah membanggakan mereka di 


depan para malaikat, dan berfirman, Apa yang 
diinginkan oleh mereka.” 


6. AMALAN-AMALAN WAJIB DALAM HAJI 


Amalan-amalan wajib dalam haji dan 
umrah, yang dapat ditebus dengan dam jika 
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ditinggaikan, berbeda-beda pendapat para 
fugaha tentangnya, sebagaimana telah kita 
ketahui. Menurut madzhab Hanafi, amalan 
wajib dalam haji ada 22 buah, bahkan dalam 
kitab al-Lubaab disebutkan bahwa jumlahnya 
mencapai 35 buah, antara lain sa'i, wukuf di 
Muzdalifah meskipun hanya sesaat pada pa- 
ruh kedua dari malam, melempar jumrah, 
mencukur atau memendekkan rambut, dan 
thawaf Wada' Ini, menurut madzhab Hanafi, 
adalah bagi orang afagi (yang rumahnya ber- 
ada di luar migat) yang tidak sedang haid. 

Menurut mereka, amalan wajib dalam 
umrah ada dua: sai dan mencukur atau me- 
mendekkan rambut. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki, 
amalan wajib haji ada lima: thawaf gudum 
(menurut pendapat paling shahih), wukuf di 
Muzdalifah, melempar jumrah, mencukur atau 
memendekkan rambut (menurut pendapat 
yang masyhur), dan mabit di Mina. Sedangkan 
amalan wajib umrah adalah mencukur atau 
memendekkan rambut. 

Menurut madzhab Syafi'i, amalan wajib 
haji ada lima: ihram dari migat zamani dan 
makani, melempar jumrah, mabit (yakni wu- 
kuf) di Muzdalifah, mabit di Mina (menurut 
pendapat yang rajih), dan thawaf Wada'. Se- 
dangkan amalan-amalan umrah semuanya ada- 
lah rukun menurut mereka, kecuali ihram dari 
tanah halal, yang terhitung sebagai amalan 
wajib. Mencukur atau memendekkan rambut 
pun terhitung sebagai rukun dalam haji dan 
ummrah (menurut pendapat yang masyhur). 

Adapun menurut madzhab Hambali, 
amalan wajib haji ada enam: ihram dari migat, 
wukuf di Arafah pada siang hari sampai ma- 
tahari terbenam, mabit di Muzdalifah sampai 
lewat tengah malam, mabit di Mina, melempar 
ketiga jumrah secara berurutan, mencukur 
atau memendekkan rambut, dan thawaf Wa- 
da. Sedangkan amalan wajib umrah ada dua: 
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mencukur atau memendekkan rambut dan ih- 
ram dari tanah halal. 

Saya telah menjelaskan hukum-hukum 
ihram dari migat, sa'i, dan macam-macam tha- 
waf. Di sini akan kami jelaskan amalan-amalan 
wajib lainnya. 


a. Wukuf di Muzdalifah 

Caranya, rukunnya, tempatnya, waktunya, 
hukumnya jika lewat dari waktunya, dan amal- 
an sunnahnya.F 


1) Cara Wukuf di Muzdalifah 

Semua madzhab sepakat bahwa wukuf 
di Muzdalifah adalah wajib, bukan rukun. 
Jadi, jika ini ditinggalkan, harus ditebus de- 
ngan dam. Adapun mabit (menginap) di sana 
adalah wajib menurut madzhab Hambali, 
sunnah menurut madzhab Hanafi dan Maliki. 
Sedangkan dalam madzhab Syafi'i ada dua 
pendapat: wajib atau sunnah (tapi yang rajih 
menurut Imam an-Nawawi dan Subki adalah 
wajib). Dua pendapat (dalam madzhab Sya- 
fi'i) ini berkenaan dengan orang yang tidak 
punya uzur. Adapun orang yang punya uzur, 
tidak wajib membayar dam. Termasuk kate- 
gori orang yang punya uzur antara lain: orang 
yang tiba di Arafah pada malam hari lalu sibuk 
melaksanakan wukuf sehingga tidak dapat 
mabit di Muzdalifah, serta orang yang berang- 
kat dari Arafah ke Mekah lalu menunaikan 
thawaf rukun sehingga ketinggalan wukuf di 
Muzdalifah. 

Al-Adzra'i berkata, “Sepatutnya ini diapli- 
kasikan bagi orang yang tidak dapat berang- 
kat ke Muzdalifah, yakni tanpa kesulitan. Jika 
ia dapat berangkat tanpa kesulitan, maka dia 
wajib.” Termasuk kategori orang yang punya 
uzur pula: wanita yang khawatir akan meng- 


Ka 
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alami haid atau nifas sehingga dia cepat-cepat 
pergi ke Mekah untuk thawaf. Dalam Kifaaya- 
tul Akhyaar dinyatakan, “Mabit di Muzdalifah 
adalah sunnah.” 

Menurut madzhab Hanafi, kadar yang 
wajib adalah sesaat, meskipun sambil lewat: 
sama seperti di Arafah. Sedangkan kadar yang 
sunnah adalah terus wukuf sampai pagi men- 
jadi terang sekali. Menurut madzhab Hambali, 
mabit di Muzdalifah adalah berada di sana 
sampai lewat tengah malam. Jika dia berangkat 
setelah lewat tengah malam, dia tidak wajib 
menebus apa pun. Menurut madzhab Syafi'i, 
mabit di Muzdalifah adalah berada di sana se- 
saat setelah lewat tengah malam. Sedangkan 
menurut madzhab Maliki, adalah selama tem- 
po yang dibutuhkan untuk menurunkan bekal 
dari kendaraan, shalat Magrib dan Isya, serta 
makan dan minum di sana. 

Pendapat jumhur (selain madzhab Ham- 
bali) adalah yang paling mudah yang cocok 
bagi jamaah haji di zaman sekarang, yang jum- 
lahnya amat besar sehingga sulit untuk mabit 
di sana. 

Adapun mendatangi Masy'aril Haram, 
yaitu gunung Ouzah di Muzdalifah, adalah 
mustahab menurut madzhab Hanafi, sunnah 
menurut pendapat yang kuat dalam madzhab 
Maliki, dan sunnah menurut madzhab Syafi'i 
dan Hambali. 

Dalil wajibnya mabit di Muzdalifah adalah 
firman Allah, 


ah Ai na 


“.. Maka apabila basa Uu Pan Kh 
berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam....” 


(al-Bagarah: 198) 





1005 Al-Badaa'' (2/135-136, 155-156): ad-Durrul Mukhtaar (2/241-245): Fathul Gadiir (2/169-173), al-Lubaab (1/186-187): asy- 
Syarhush Shaghiir (2/57-58): al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 133), al-fidhaah (hlm. 55-56), Mughnil Muhtaaj (1/499-500, 409- 
410): al-Mughnii (2/417-426, 450-456), al-Majmuu' (8/120): Kifaayatul Akhyaar (1/430). 






Juga, sabda Rasulullah saw., 


— mil NS cs - aka GYLS Dua : ep 
IS Haa Hy Ay IM Lara Ah) 
Nee 8. at an na 
SE Ga AI SG IS 
“Barangsiapa menghadiri shalat kami ini 
(wakni shalat Subuh) dan melakukan wukuf 


bersama kami sampai kami berangkat, semen- 


tara dia sudah wukuf di Arafah sebelumnya 
pada siang maupun malam hari, maka hajinya 
telah sempurna dan dia telah bertahalul. 


Hadits ini diriwayatkan oleh lima ahli ha- 
dits, dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. 

Ada beberapa nama bagi Muzdalifah: Muz- 
dalifah, Jam', dan Masy'aril Haram. Batasan 
Muzdalifah adalah: dari Arafah sampai Oarn 
Muhassir, serta jalan-jalan setapak yang ber- 
ada di kanan-kirinya. Sah melakukan wukuf di 
bagian mana pun dari tempat-tempat terse- 
but, sebab Nabi saw. bersabda, 


NE pa 


"Muzdalifah adalah tempat melakukan 
wukuf.”006 


2) Rukun Wukuf di Muzdalifah 

Madzhab Hanafi berpendapat, rukunnya 
adalah berada di Muzdalifah, baik dengan per- 
buatan sendiri maupun perbuatan orang lain 
(misalnya dia menyuruh orang lain menggo- 
tongnya), atau dia digotong tanpa suruhannya 
(misalnya dia digotong dalam keadaan tidur, 
pingsan, gila, atau mabuk), baik ia berniat 
maupun tidak, baik ia tahu bahwa tempat itu 
Muzdalifah maupun tidak, meskipun sekadar 
lewat: sama seperti wukuf di Arafah. 


1006 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
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Madzhab Maliki berpendapat, wajib tu- 
run/singgah di Muzdalifah dalam tempo yang 
dibutuhkan untuk menurunkan bekal dari 
kendaraan, shalat Maghrib dan Isya, serta ma- 
kan dan minum. Jika tidak singgah, dia wajib 
membayar dam. Wukuf di Masy'aril Haram 
adalah sunnah menurut pendapat yang kuat. 

Madzhab Syafi'i berpendapat, yang wajib 
dalam mabit di Muzdalifah adalah berada di 
sana untuk sesaat, sama seperti wukuf di Ara- 
fah. Jadi, cukup dengan lewat di sana meskipun 
tidak berhenti. Waktunya adalah setelah lewat 
tengah malam. Disunnahkan memberangkat- 
kan kaum wanita dan orang-orang lemah le- 
bih dulu ke Mina setelah lewat tengah malam. 
Syiar mereka adalah talbiah dan takbir, seba- 
gaimana dicontohkan oleh Nabi saw. Selain 
kaum wanita dan orang-orang lemah, disun- 
nahkan tetap berada di Muzdalifah sampai 
mereka menunaikan shalat Subuh pada waktu 
suasana masih gelap. 

Madzhab Hambali berpendapat, mabit di 
Muzdalifah adalah wajib. Jika ditinggalkan 
maka harus ditebus dengan dam. Jika sese- 
orang menginap di Muzdalifah, dia tidak boleh 
berangkat (ke Mina) sebelum tengah malam. 
Jika dia berangkat setelah lewat tengah ma- 
lam, dia tidak menebus apa-apa, sebab Rasu- 
lullah saw. bersabda, “Tirulah manasik kalian 
dariku.” Kebolehan berangkat ke Mina setelah 
tengah malam didasarkan atas rukhshah (ke- 
ringanan) yang disinggung dalam hadits Ibnu 
Abbas, 


bin SI PN UI SE LN Pas Uiid SS 
BSA Ga dal 
“Aku termasuk keluarga Nabi saw. yang 


lemah yang diberangkatkan lebih dulu oleh 
beliau dari Muzdalifah ke Mina.” 
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Selain itu, Rasulullah saw. juga memberi 
keringanan kepada Asma.” 

Suci dari junub dan haid bukan syarat, 
sebab ini adalah ibadah yang tidak berkaitan 
dengan Ka'bah. Maka dari itu, ia sah tanpa su- 
ci: sama seperti wukuf di Arafah dan melem- 
par jumrah, 


3) Tempat Wukuf di Muzdalifah 

Muzdalifah (yang letaknya berada di an- 
tara Arafah dan Mina) seluruhnya adalah tem- 
pat wukuf, kecuali Muhassir (lembah yang 
berada di antara Mina dan Muzdalifah). Jadi, 
sah melakukan wukuf di tempat mana pun di 
Muzdalifah kecuali di lembah Muhassir. Dalil- 
nya adalah sabda Nabi saw., 


Mana Tea Nan kk ana Sa 

AS ag 3 lah VI Wa US cbs 

r 4 Fa 4 

“Arafah seluruhnya adalah tempat wukuf, 

kecuali lembah Uranah: dan Muzdalifah selu- 

ruhnya adalah tempat wukuf, kecuali lembah 
Muhassir.”008 


- x 


Makruh singgah di lembah Muhassir me- 
nurut madzhab Hanafi. Akan tetapi, jika se- 
seorang berhenti dan wukuf di sana maka itu 
sah meskipun makruh. 

Yang paling afdhal adalah melakukan wu- 
kuf di belakang imam, di atas gunung di mana 


sang imam melakukan wukuf, yaitu gunung 


Ouzah (Masy'aril Haram, yang merupakan ba- 
tas akhir Muzdalifah). Sebab, diriwayatkan 


1007 Muttafag 'alaih. 






bahwa dulu Nabi saw. wukuf di sana, dan beliau 
bersabda, “Tirulah manasik kalian dariku.18 


4) Waktu Wukuf di Muzdalifah 
Ada dua pendapat di kalangan para fuga- 
ha: 


a. Pendapat madzhab Hanafi 

Waktu wukuf di Muzdalifah adalah antara 
terbitnya fajar pada hari Kurban hingga ter- 
bit matahari, karena Nabi saw. (dalam hadits 
Jabir dan Ibnu Umar) dulu berangkat sebelum 
terbit matahari. Jadi, barangsiapa wukuf di 
sana sebelum terbit fajar atau sesudah terbit 
matahari, wukufnya tidak sah. Ukuran wukuf 
yang wajib adalah sesaat, sedangkan ukuran 
yang sunnah adalah terus wukuf sampai sua- 
sana pagi menjadi terang sekali. Disunnahkan 
menginap di Muzdalifah pada malam Kurban, 
tapi menginap ini tidak wajib: yang wajib 
hanya wukuf. Paling afdhal adalah wukuf itu 
setelah shalat. Jadi, dia menunaikan shalat 
Subuh ketika suasana masih gelap, kemudian 
menjalani wukuf di Masy'aril Haram, sambil 
berdoa kepada Allah dan memohon terpenu- 
hinya hajatnya. Ini dilakukannya sampai sua- 
sana pagi menjadi terang, selanjutnya dia be- 
rangkat dari sana menuju Mina sebelum mata- 
hari terbit. Jika dia berangkat ke Mina setelah 
terbit fajar sebelum mengerjakan shalat Su- 
buh, dia terhitung berbuat jelek lantaran me- 
ninggalkan sunnah, tapi dia tidak wajib mene- 
bus apa pun. 


b. Pendapat jumhur 
Waktu wukuf adalah malam hari. Perinci- 
annya sebagai berikut. 


1008 Diriwayatkan dari lima orang sahabat: Jabir (oleh Ibnu Majah), Jubair bin Muth'im (oleh Ahmad), Ibnu Abbas (oleh Thabrani dan 
Hakim), Ibnu Umar (oleh Ibnu “Adiy). dan Abu Hurairah (oleh Ibnu “Adiy). Hadits ini lemah kecuali yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, yang dinyatakan oleh Hakim: “Shahih, sesuai dengan syarat Muslim.” Lafal hadits Ibnu Abbas begini: 


te. Na Ak Tar .t Fa Pegat Ha A5 tar Tar Ai Ba sn 3 nat 
AA aah SPAN SEA NS ISIAN JA aah GEA EA US SP 


” 


“Arafah seluruhnya adalah tempat wukuf, tapi hindari wukuf di lembah Uranah. Muzdalifah seluruhnya adalah tempat wukuf, 
tapi hindari wukuf di lembah Muhassir,”" Lihat Nashbur Raayah (3/60-61). 


1009 Diriwayatkan oleh Jabir dalam haditsnya yang panjang. 






Madzhab Maliki: Waktu wukuf adalah ka- 
pan pun dari malam, lamanya sekitar waktu 
yang diperlukan untuk menurunkan bekal 
dari kendaraan, shalat Maghrib dan Isya, serta 
makan dan minum. Disunnahkan menginap 
di Muzdalifah pada malam Kurban. Setelah 
terbit fajar, jamaah haji menunaikan shalat 
Subuh ketika suasana masih amat gelap, ke- 
mudian mereka berangkat ke Masy'aril Ha- 
ram (sebuah gunung kecil yang merupakan 
batas akhir Muzdalifah). Ini adalah sunnah, 
menurut pendapat yang kuat. Di sana jamaah 
haji melakukan wukuf untuk berdoa sam- 
pai suasana pagi menjadi terang. Selanjutnya 
mereka berangkat dari sana menuju Mina se- 
belum matahari terbit, sambil mempercepat 
jalan ketika berada di lembah Muhassir. 

Madzhab Syafi'i: Waktu wukuf di Muzda- 
lifah adalah setelah lewat tengah malam. Ba- 
rangsiapa tidak berada di sana pada paruh 
kedua dari malam, dia harus menebus dengan 
dam. 

Madzhab Hambali: Mabit di Muzdalifah 
sampai terbit fajar adalah wajib. Barangsiapa 
meninggalkannya, maka dia harus menebus 
dengan dam. Apabila telah melaksanakan sha- 
lat Subuh pada awal waktunya, hendaknya 
dia wukuf di Masy'aril Haram, mendakinya 
jika memungkinkan. Jika tidak bisa, cukup di 
bawahnya, lalu berdzikir dan berdoa kepada 
Allah. DaliInya adalah firman Altah SWT, 


".. Maka apabila kamu bertolak dari Ara- 
fah, berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam 
.. (al-Bagarah: 198) 


Juga, hadits Jabir, 
BM ee GB AAN ala Aa LAN Si 


35 Ban $£ 


O-ka- 49 055 3 A33 Ai 


“Nabi saw. dulu mendaki Masy'aril Haram 
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lalu berdoa kepada Allah, bertahlil, bertakbir, 
dan mengesakan-Nya.” 


Barangsiapa menginap di Muzdalifah, ma- 
ka dia tidak boleh berangkat ke Mina sebe- 
lum tengah malam. Jika dia berangkat setelah 
tengah malam, dia tidak wajib menebus apa 
pun. 


5) Hukum Terlewatkannya Wukuf di 
Muzdalifah dari Waktunya 


Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
wukuf di Muzdalifah terlewatkan karena uzur 
maka tidak wajib ditebus dengan apa pun, ka- 
rena Nabi saw. dulu memberangkatkan ang- 
gota keluarganya yang lemah lebih dulu, dan 
beliau tidak menyuruh mereka membayar ka- 
farat. Tetapi jika wukuf ini terlewatkan tanpa 
ada uzur, maka wajib ditebus dengan dam. 
Sebab, amalan wajib ditinggalkan tanpa ada 
uzur, dan itu mengharuskan tebusan dengan 
kafarat. 

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa 
meninggalkan wukuf di Muzdalifah harus di- 
tebus dengan dam. 


6) Amalan Sunnah dalam Wukuf di 
.. Muzdalifah 


Disunnahkan amalan-amalan berikut di 

Muzdalifah: 

a. Mandi di sana pada malam hari untuk 
melaksanakan wukuf di Masy'aril Haram, 
menyambut Id, serta sebagai persiapan 
bagi perkumpulan di sana. Jika tidak ada 
air, boleh bertayamum, sebagaimana di- 
sebutkan oleh Imam an-Nawawi dalam al- 
lidhaah. 

b. Menjamak shalat Maghrib dan Isya dengan 
jamak ta'khir, dengan satu igamat untuk 
masing-masing shalat, sama seperti jamak 
tagdim di Namirah. Boleh menjamak sha- 
lat ini sendirian atau berjamaah dengan 
imam. 
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Menghidupkan malam ini dengan ibadah: 
shalat, membaca Al-Our'an, dzikir, dan 
doa. 

Bersiap-siap setelah tengah malam de- 
ngan mencari kerikil di Muzdalifah untuk 
melontar jumrah Agabah pada hari Kur- 
ban (jumlahnya 7 butir) dan untuk me- 
lontar ketiga jumrah pada tiga hari Tasy- 
rig (sebanyak 63 butir), sehingga total- 
nya berjumlah 70 butir. Ukuran kerikilnya 
sebesar kerikil ketapel, yaitu lebih kecil 
daripada ujung jari, atau sekitar ukuran 
kacang. Makruh memakai kerikil yang 
lebih besar dari itu. Makruh pula meme- 
cah batu untuk dijadikan kerikil kecil, ke- 
cuali jika ada uzur. Jadi, hendaknya dia 
memungut kerikil keci! yang sudah ada. 
Ada larangan memecah batu di sini, sebab 
hal itu perilaku merusak. 

Boleh mengambil! kerikil dari tempat 
mana pun, akan tetapi makruh mengam- 
bilnya dari masjid, dari tempat-tempat 
yang najis, atau dari kerikil yang sudah 
dilemparkan ke jumrah. Sebab, Ibnu Abbas 
berkata, “Apa yang diterima dari jumrah 
itu maka akan diangkat, sedangkan yang 
tidak diterima akan ditinggalkan. Seandai- 
nya tidak karena itu, niscaya di antara dua 
gunung ini tertutup oleh kerikil jumrah 
itu.” 

Tidak makruh mencuci kerikil jumrah. 
Imam an-Nawawi dan sebagian ulama 
madzhab Hambali bahkan menganjurkan 
agar kerikil itu dicuci, sebab ada riwayat 
dari Ibnu Umar bahwa dia dulu mencu- 
cinya. Dalam kitab Ghaayatul Muntahaa 
karya ulama madzhab Hambali disebut- 
kan, “Tidak disunnahkan mencuci kerikil 
yang tidak najis.” 

Wukuf di Masy'aril Haram, mendakinya 
sampai puncak jika bisa. Jika tidak bisa, 
cukup melakukan wukuf di bawah. 


f. 


2. 






Shalat Subuh pada awal waktunya. Sangat 
dianjurkan melaksanakan shalat ini se- 
dini mungkin (anjuran ini lebih ditekan- 
kan daripada hari-hari yang lain), karena 
demikianlah contoh dari Rasulullah saw., 
juga agar waktunya lebih lapang untuk 
mengerjakan aktivitas-aktivitas lain yang 
amat banyak pada hari ini, yang merupa- 
kan hari paling sibuk/penuh aktivitas di- 
banding hari-hari haji lainnya. 

Wukutf di Masy'aril Haram sesudah shalat 
Subuh sambil menghadap ke kiblat lalu 
berdoa, memuji Allah, membaca takbir 
dan tahlil, mengesakan Allah, serta mem- 
perbanyak talbiah. Dianjurkan membaca 
doa ini, 


WB aU Es ES US 
US SNI HA SK US ISI 
MA ne Kano Tana Taka yaa 
Sans Ap Gali aa Wa) 

. Mona x Po EP ta 
NA Pad as ba Sh si 
. ' 9 AN NN SA 
A3 Ipa Ol Sam US 03 SS, 
Lisan Sat 3 2 an ...? re 
PA ep IS la oa 


Ino 2... ., 2 

en pik BN Ol jan ol 
“Ya Allah, sebagaimana telah Engkau 
beri kami kesempatan untuk wukuf di sini 
dan melihat tempat ini, berilah kami taufik 
untuk berdzikir kepada-Mu sebagaimana 
telah Engkau tunjukkan kepada kami. Am- 
punilah dosa kami dan kasihilah kami se- 
bagaimana telah Engkau janjikan kepada 
kami dengan firman-Mu—dan firman-Mu 
adalah kebenaran—: :..Maka apabila kamu 
bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada 
Allah di Masy'arilharam. Dan berzikirlah 
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1010 
1011 
1012 


1013 


kepada-Nya sebagaimana Dia telah mem- 
beri petunjuk kepadamu, sekalipun sebe- 
lumnya kamu benar-benar termasuk orang 
yang tidak tahu. Kemudian bertolaklah 
kamu dari tempat orang banyak bertolak 
(Arafah) dan mohonlah ampunan kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (al-Bagarah: 198-199) 


Juga, berdoa begini, 
IYA 
KAIN S3 CL 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 
Allah Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah, 


dan Allah Mahabesar. Allah Mahabesar, 
dan segala puji bagi Allah.” 


Wukuf dilakukan sampai suasana pagi 
terang sekali, sebab disebutkan dalam ha- 
dits Jabir di atas, bahwa Nabi saw. terus 
wukuf sampai suasana pagi menjadi te- 
rang sekali. Selanjutnya dia berangkat ke 
Mina sebelum terbit matahari, karena de- 
mikianlah contoh dari Nabi saw.. Syiarnya 
adalah talbiah dan dzikir, dengan dalil ayat 
di atas, "Maka apabila kamu telah bertolak 
dari Arafah...” juga karena Nabi saw. terus 
bertalbiah sampai melempar jumrah.'9 
Mendahulukan keberangkatan orang- 
orang lemah (kaum wanita dan lainnya) 
sebelum terbit fajar ke Mina agar mereka 
melempar jumrah sebelum jamaah haji 
berdesak-desakan. Mendahulukan kebe- 
rangkatan mereka ini dilaksanakan sete- 


Muttafag 'alaih dari al-Fadhl bin Abbas. 


Ca 
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lah tengah malam. Inilah yang sunnah 
menurut madzhab Syafi'i. 

Adapun selain orang-orang lemah te- 
tap berada di Muzdalifah. Setelah shalat 
Subuh, barulah mereka berangkat ke Mina. 

i. /' Mempercepat jalan di lembah Muhassir 
(lembah yang memisahkan antara Muzda- 
lifah dan Mina)!!! jika ia berjalan kaki, 
atau mempercepat jalannya kendaraan ji- 
ka ia berkendaraan, sejauh jarak satu lem- 
paran batu, sampai dia melintasi lembah 
ini. Bagi pengendara, hal ini dicontohkan 
oleh Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan 
oleh Muslim, sedangkan bagi pejalan kaki, 
hal itu dikiaskan kepada pengendara. Di 
lembah inilah turunnya azab atas pasukan 
gajah yang dulu hendak menghancurkan 
Ka'bah. 


Selain itu, dianjurkan datang ke Muzdali- 
fah serta berangkat meninggalkannya dengan 
tenang dan berwibawa, sebab dalam hadits 
Jabir disebutkan, “Wahai saudara-saudara se- 
kalian, hendaklah kalian tenang, hendaklah 
katian tenang!”1012 


b. Melontar Jumrah di Mina, dan Hukum 

Mabit di Sana 

Tentang melontar jumrah, akan saya jelas- 
kan maknanya, kewajibannya dan hukum me- 
wakilkannya kepada orang lain, waktunya, tem- 
patnya, syarat-syaratnya (atau jumlah kerikil, 
ukurannya, jenisnya, tempat mengambilnya, 
serta jumlah kerikil yang dilontarkan setiap 
hari di masing-masing tempat), cara melontar 
(yang sunnah dan yang makruh), dan hukum- 
nya jika terlambat dari waktunya.» Setelah 
itu, akan saya jelaskan hukum mabit di Mina. 


Ia juga disebut dengan “Lembah Api/Neraka,” luasnya 500 x 45 hasta. 
Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Wahai saudara-saudara sekalian, hendaklah kalian tenang, sebab kebaikan itu bukan- 


lah dengan terburu-buru.” 


Al-Badaa' (2/136-139, 156-159): ad-Durru! Mukhtaar (2/245-249): al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 134), al-Lubaab (1/188- 
190): asy-Syarhush Shaghiir (2/58-59, 63-69): Mughnil Muhtaaj (1/501, 504, 506-509): al-lidhaah (hlm. 58-60): al-Mughnii 


(3/424-430): Ghaayatul Muntahaa (1/410-411, 414). 
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1) Makna Melontar Jumrah, Hikmahnya, 
dan Batasan Mina 


Dalam bahasa Arab, ramyul jimaar arti- 
nya 'melempar batu-batu kecil (yakni kerikil). 
Jimaar adalah bentuk jamak dari kata jumrah, 
yang artinya 'batu kecil (kerikil). Menurut 
istilah syariat, ramyul jimaar artinya 'melem- 
par kerikil pada waktu yang khusus, di tempat 
yang khusus, dan dalam jumlah yang khusus. 
Jadi, jika seseorang meletakkan kerikil ter- 
sebut begitu saja, itu tidak sah, sebab dia tidak 
melemparkannya. Jika dia melontarkannya 
(dengan lemah), itu sah, sebab sudah dilem- 
par, meskipun dengan lemparan yang lemah. 
Lemparan ini ditujukan untuk merajam Iblis. 

Hikmahnya: Ini adalah amalan simbolis 
yang mencerminkan perlawanan terhadap 
setan yang ingin menjerumuskan manusia ke 
dalam maksiat, dan perilaku yang merusak. 
Bukan hanya pada saat melempar itu saja, 
melainkan di setiap waktu. Melempar jum- 
rah juga dilakukan untuk meniru perbuatan 
Nabi Ibrahim a.s., istrinya (Hajar), dan putra- 
nya (Isma'il) ketika diwahyukan kepada Ibra- 
him agar dia menyembelih putranya. Lalu 
mereka melempar Iblis dengan kerikil untuk 
menghentikan bisikannya, bahwa penyembe- 
Jihan itu tidak usah dilaksanakan, juga untuk 
melaksanakan perintah Allah tanpa ragu dan 
rasa enggan. 

Batasan Mina: Yaitu antara lembah Mu- 
hassir dan jumrah Agabah. Mina adalah dae- 
rah yang diapit oleh gunung-gunung, panjang- 
nya sekitar dua mil, lebarnya tidak seberapa. 
Adapun gunung-gunung yang mengelilingtnya, 
bagian yang menghadap ke Mina adalah ter- 
masuk kawasan Mina, sedangkan bagian yang 
menghadap ke luar bukan termasuk Mina. 

Tiga jumrah adalah Ula (Shughra), Wus- 
tha, dan jumrah Agabah (Kubra, atau Akhi- 
rah). lumrah Ula terletak setelah masjid Khaif, 


sedang masjid Khaif (atau masjid Ibrahim 
a.s.) berjarak kurang dari satu mil dari Mekah. 
jumrah Agabah berada di akhir Mina dari arah 
Mekah. Daerah Agabah, yang jumrah ini dinis- 
batkan kepadanya, bukan termasuk kawasan 
Mina. Di dekat jumrah inilah Rasulullah saw. 
dulu membaiat kaum Anshar sebelum beliau 
berhijrah ke Madinah. Jumrah ini berupa se- 
bongkah batu besar, berada di awal Mina bagi 
orang yang datang dari Mekah. Ketiga jum- 
rah ini terletak di tengah jalan. Jumrah yang 
terakhir berjarak sekitar 155 m dari jumrah 
Wustha, Lontaran kerikil dimulai dari jumrah 
yang pertama, dan diakhiri di jumrah ketiga. 


2) Kewajiban Melontar dan Hukum 
Mewakilkannya kepada Orang Lain 


Semua madzhab sepakat bahwa melem- 
par jumrah (jumrah Agabah pada hari Kur- 
ban dan ketiga jumrah pada hari-hari Tasyrig) 
adalah wajib, demi mengikuti perbuatan Nabi 
saw.. Jabir berkata, 


ban Saga Te ea 2” at 
ai AA ia al an RN 
1 » 2 en, 2 e- ee .. 
Y Gp ata (3 Na SIR AI 

sih “on AYI 


“Aku dulu melihat Nabi saw, melempar 
jumrah sambil berkendaraan pada hari Kur- 
ban, dan beliau bersabda, Tirulah manasik ka- 
lian dariku. Sesungguhnya aku tidak tahu, ba- 
rangkali aku tidak dapat menunaikan haji lagi 
setelah kali ini 2014 


Melempar jumrah boleh diwakilkan bagi 
orang yang tidak dapat melempar sendiri lan- 
taran sakit, ditahan, lanjut usia, atau hamil. 
jadi, orang yang menderita penyakit yang ti- 
dak dapat diharapkan untuk sembuh sebelum 


1014 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan an-Nas3'. Lihat Naflu! Authaar (5/65). 
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habisnya waktu melempar, orang yang ditahan, 
orang tua, dan wanita hamil, mereka ini boleh 
menyuruh orang lain melemparkan seluruh 
jumrah baginya. Seseorang juga boleh mewa- 
kili beberapa orang melempar jumrah, dengan 
syarat si Wakil harus melempar atas nama 
dirinya terlebih dulu untuk masing-masing 
dari ketiga jumrah. Dianjurkan menyerahkan 
kerikil kepada si wakil (secara langsung pada 
saat akan melempar) jika mampu, dan dialah 
(orang yang diwakili) yang bertakbir, 


4 an 
Sin, AYLA Y — B6 


2 TAN 
: Paha an 


"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah 
Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar. Allah Mahabesar, dan segala puji 
bagi Allah.” 


Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari 
Imam Syafi'i rahimahullah. 

Akan tetapi, menurut madzhab Maliki, 
orang yang diwakili wajib menebus dengan 
dam. Fungsi perwakilan tersebut adalah 
menggugurkan dosa dari tanggungan orang 
yang diwakili, sementara dia masih tetap ha- 
rus menebus dengan membayar dam. 

Menurut pendapat saya, perwakilan wani- 
ta kepada orang lain untuk melempar jumrah 
baginya dalam kondisi berdesakan adalah le- 
bih utama ketimbang dalam kondisi sakit. 


3) Waktu Melempar 


a. Melemparjumrah Agabah (Kubra) 
Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
waktunya adalah sejak tengah malam Kur- 


1015 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


2 
bm) 
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ban. Yang paling afdhal adalah sesudah terbit 
matahari, sebab Nabi saw. dulu memerintah- 
kan Ummu Salamah pada malam Kurban agar 
dia melempar jumrah Agabah sebelum terbit 
fajar, selanjutnya dia menunaikan thawaf ifa- 
dhah.!”5 Melempar jumrah Agabah ini adalah 
tahiyyah (sapaan selamat datang) kepada Mi- 
na. Karena itu, amalan inilah yang pertama- 
tama dilakukan di Mina. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan 
Hanafi, waktunya adalah setelah terbit ma- 
tahari pada hari Id, dengan dalil sabda Rasu- 
lullah saw., 


Pe Als Aya yh TN 
Janganlah kalian melempar sebelum ter- 
bit matahari,” 5 


Menurut jumhur, pelaksana haji ifrad atau 
giran menghentikan bacaan talbiah begitu dia 
mulai melemparkan kerikil pertama ke jum- 
rah Agabah. Dalilnya adalah hadits yang diri- 
wayatkan oleh jamaah dari al-Fadhl bin Abbas, 


3 a ee. 2 . Aa s3 
Sbd pang Sin 
HA GAS Ab di 


“Saat itu aku dibonceng oleh Nabi saw. 
dari Muzdalifah ke Mina. Beliau terus bertal- 
biah sampai saat beliau melempar jumrah 
Agabah.”917 


Sedangkan pelaksana umrah menghenti- 
kan talbiah ketika memulai thawatf. 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa baca- 
an talbiah dihentikan apabila matahari telah 


1016 Diriwayatkan oteh lima ahli hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan) dari Ibnu Abbas, At-Tirmidzi menyatakannya sha- 
hih, dan lafalnya, “Beliau mendahulukan keberangkatan anggota keluarga beliau yang lemah, dan bersabda, Janganlah kalian 
melempar sebelum terbit matahari,” Lihat Nailul Authaar (5/67). 


1017 Nailut Authaar (4/322). 


FLOLH ISLAM JILID 3 


condong pada hari Arafah tatkala jamaah haji 
berangkat ke tempat wukuf. 

Waktu pelemparan jumrah ini terus ber- 
lanjut sampai sore hari Id, dengan dalil hadits 
yang UN anta oleh Bukhari, 


Pa " .. er. 


LV g Na 
“Seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
saw,, Saya telah melempar pada sore hari. Be- 
liau menyahut, Tidak apa-apa.” 
Sore hari adalah sesudah matahari con- 
dong ke barat. 


b. Melempar ketiga jumrah pada hari- 
hari Tasyrig 
Waktunya adalah setelah matahari con- 
dong di setiap harinya. Artinya, setelah zhuhur. 
Semua madzhab sepakat dalam hal ini, dan 
dalilnya adalah perkataan Ibnu Abbas, 


aah “9 Pa : Ne Y AG ir £ 


Lt 


“Rasulullah saw. melempar ketiga jumrah 
ketika matahari telah condong ke barat." 


Jadi, tidak boleh melempar jumrah sebe- 
lum matahari condong. Waktunya terus ber- 
lanjut sampai matahari terbenam. 

Jika seseorang menunda pelemparan jum- 
rah sampai malam, itu terhitung sebagai gadha 
(menurut madzhab Maliki) sebab waktu adaa' 
(yaitu siang hari) sudah habis, dan dia wajib 
menebus dengan dam lantaran dia menunda. 
Yang wajib adalah satu dam untuk penundaan 
sebutir kerikil atau lebih. 


22 
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Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
seseorang menunda pelemparan hingga ma- 
lam dan dia melempar sebelum terbit fajar, itu 
boleh, dan dia tidak wajib menebus apa pun. 
Sebab, malam adalah waktu melempar pada 
hari-hari pelemparan. Menurut Abu Hanifah, 
boleh melempar pada hari ketiga dari hari- 
hari Tasyrig (yaitu hari keempat di antara 
hari-hari pelemparan) sebelum matahari con- 
dong ke barat. Dalilnya adalah perkataan Ibnu 
Abbas, “Apabila siang sudah mulai di akhir hari 
Tasyrig, boleh melempar: 

Madzhab Hambali berpendapat bahwa 
pelemparan tidak sah kecuali dilakukan pada 
siang hari sesudah matahari condong. Hanya 
saja para pengangkut air dan penggembala 
boleh melempar pada malam maupun siang 
hari. 

Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat, 
bahwa waktu melempar adalah sejak mataha- 
ri condong sampai ia terbenam. Jika seseorang 
tidak melakukan lemparan satu hari, dia bisa 
menggantinya/melakukannya pada hari-hari 
berikutnya. Jadi, waktu pelemparan pada hari- 
hari Tasyrig berlanjut sampai matahari ter- 
benam setiap harinya. Namun jika seseorang 
menunda pelemparan satu hari (yang terma- 
suk di antaranya pelemparan jumrah Agabah) 
dan baru dilakukannya pada hari-hari pelem- 
paran berikutnya, hal itu terhitung sebagai 
adaa' (bukan gadha). Jadi, waktu pelemparan 
tidak habis dengan terbenamnya matahari 
(menurut pendapat yang kuat). Bagi peng- 
gembala unta dan petugas sigaayah (penyedia 
air minum bagi jamaah haji) boleh menunda 
pelemparan dari waktu ikhtiyaar selama satu 
hari saja, dengan melaksanakannya pada hari 
berikutnya sebelum melakukan pelemparan 
yang menjadi jatah hari itu, mereka tidak bo- 
leh melempar dua hari berturut-turut. 


1018 Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi. Lihat Naitul Authaar (5/79). 






Jika seseorang telah melempar pada hari 
kedua di antara hari-hari Tasyrig sesudah ma- 
tahari condong, lalu dia hendak meninggalkan 
Mina menuju Mekah (dan inilah yang dimak- 
sud dengan nafar awal), dia boleh melakukan- 
nya, sebab Allah SWT berfirman, 





“Barangsiapa mempercepat (meninggal- 
kan Mina) setelah dua hari, maka tidak ada 
dosa baginya..." (al-Bagarah: 203) 


Yakni, tiada dosa baginya gara-gara me- 
ninggalkan pelemparan pada hari ketiga. Yang 
paling afdhal adalah tidak cepat meninggal- 
kan Mina, melainkan menunggu sampai hari 
Tasyrig terakhir, yaitu hari ketiganya, agar dia 
melaksanakan pelemparan pada seluruh hari 
Tasyrig. Setelah itu barulah dia berangkat me- 
ninggalkan Mina, dan inilah yang dimaksud 
dengan nafar tsani dalam firman-Nya, 


t 


. Dan barangsiapa mengakhirkannya 
tidak ada dosa (pula) baginya...” (al-Bagarah: 
203) 


Ibnu Abbas berkata tentang ayat di atas, 
“Barangsiapa ingin cepat berangkat dari Mina 
sesudah dua hari, niscaya diampuni dosanya, 
dan barangsiapa ingin menangguhkan kebe- 
rangkatannya dari dua hari itu, niscaya diam- 
puni pula dosanya.” 

Demikian pula Ibnu Mas'ud. Tentang fir- 
man-Nya, “maka tidak ada dosa baginya” dia 
berkata, “Yakni, dia diampuni dosanya.” Namun, 
untuk hal itu disyaratkan harus ada ketakwa- 
an, sebab Allah SWT berfirman, “.. bagi orang 
yang bertakwa...” (al-Bagarah: 203) 

Menurut jumbur, waktu tajii!l (penyege- 
raan keberangkatan dari Mina) di hari kedua 
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dari hari-hari Tasyrig (dan inilah yang disebut 
nafar awal) adalah sebelum matahari terbe- 
nam. Dalilnya adalah ayat di atas, juga hadits 
Abdurrahman bin Ya'mur yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan ibnu Majah, 


Pa £ » 


le AL on 3 Ja 3 Sad SY all 
Se IL AG Ih 
“Hari-hari Mina ada tiga. Barangsiapa 
ingin cepat berangkat dari Mina sesudah dua 
hari, maka tidak ada dosa baginya. Dan barang:- 
siapa ingin menangguhkan (keberangkatan- 
nya dari dua hari itu) maka tidak ada dosa 
pula baginya.” 


Yaum adalah nama bagi siang. Jadi, jika 
sudah malam sementara seseorang masih di 
Mina, berarti dia tidak ingin cepat mening- 
galkan Mina sesudah dua hari. Karena itu, jika 
matahari telah terbenam sementara dia masih 
berada di Mina, dia tidak boleh meninggalkan 
Mina sebelum dia melempar jumrah pada ke- 
esokan harinya sesudah matahari condong. 

Sedangkan madzhab Hanafi berpendapat, 
bahwa pelaksana haji boleh meninggalkan 
Mina selama belum terbit fajar di hari keem- 
pat dari hari-hari Id. Jika sudah terbit fajar, dia 
tidak boleh meninggalkan Mina. Sebab, sudah 
tiba waktu melempar jumrah.'”? 


4) Tempat Melempar 

Pelemparan pada hari Kurban adalah di 
jumrah Agabah, sedangkan pada hari-hari 
lainnya di tiga tempat: di jumrah Ula, jumrah 
Wustha, dan jumrah Agabah. Semua lemparan 
harus mengenai tempat beradanya jumrah. 
Jadi, jika seseorang melempar jumrah dari 
tempat yang jauh dan kerikilnya jatuh menge- 
nai jumrah, berarti lemparannya sah. Tetapi 


1019 Fathul Oadiir (2/298): asy-Syarhush Shaghiir (2/64): as-Siraajul Wahhaaj (hlm. 165), Kasysyaaful Omnaa' (2/511) cetakan Beirut, 


al-Mughnii dan asy-Syarhul Kabiir (3/479) cetakan Beirut. 
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jika tidak mengenainya, berarti tidak sah, ke- 
cuali (menurut madzhab Hanafi) jika kerikil 
tersebut mengenai tempat di dekat jumrah. 
Sebab, yang berada di dekat tempat tersebut 
punya hukum yang sama dengannya. 


5) Syarat-Syarat Melempar 
Untuk sahnya pelemparan secara umum, 

disyaratkan hal-hal! berikut. 

a. Pelemparan dilakukan dengan tangan, dan 

benda yang dilempar (menurut jumhur) 
adalah batu, karena demikianlah contoh 
dari Nabi saw.. Jadi, tidak sah lemparan 
yang dilakukan dengan busur, dengan 
kaki, atau ketapel, dengan tanah, atau de- 
ngan benda lainnya selain kerikil seperti 
intan, emas, zabarjud (batu mulia warna 
biru), permata pirus, tembaga, dan jenis 
logam lainnya. 
Sedangkan madzhab Hanafi berpendapat, 
bahwa lemparan boleh dilakukan dengan 
segala sesuatu yang sejenis/berasal dari 
tanah, seperti batu, tanah kering, lumpur, 
dan segala sesuatu yang boleh dipakai 
bertayamum (meskipun segenggam debu, 
dan ini seperti sebutir kerikil). Tidak 
boteh melempar dengan kayu, ambar, mu- 
tiara, dan intan. Sebab, hal ini mengan- 
dung makna memuliakan target yang 
dilempar, bukan menghinakannya. Juga, 
tidak boleh dengan emas atau perak. Se- 
bab, pelemparan seperti ini dalam baha- 
sa Arab disebut nitsaar (menebarkan), 
bukan ramyu (melemparkan). Juga, tidak 
boleh melempar dengan kotoran hewan 
sebab itu bukan termasuk jenis tanah. 

b. Kerikilnya seperti kerikil ketapel, yaitu 
lebih besar dari kacang humush tapi lebih 
kecil daripada kacang hazel, yakni sebesar 
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kacang kara atau biji kurma. Tidak sah ji- 
ka kerikilnya terlalu kecil, seperti sebesar 
kacang humush: makruh jika kerikilnya 
besar, tetapi sah. Ini adalah syarat menu- 
rut madzhab Maliki, sunnah menurut 
madzhab lainnya. Dalilnya adalah Nabi saw. 
memerintahkan para sahabat melempar 
dengan kerikil sebesar kerikil ketapel.!”? 
Perbuatan tersebut dapat disebut “me- 
lempar. Jadi, tidak sah meletakkan keri- 
kil di target lemparan. Sebab, hal ini tidak 
dapat disebut “melempar” juga karena 
cara ini berbeda dengan cara yang di- 
riwayatkan dari Nabi saw. Disyaratkan 
pula menyengaja lemparan ke jumrah.!4 
Jadi, jika seseorang melempar ke selain 
jumrah (misalnya: melempar ke udara) 
dan kebetulan menimpa target lemparan 
(jumrah), ini tidak sah. Jika lemparan 
mengenai dinding yang ada di jumrah 
Agabah—sebagaimana dilakukan banyak 
orang—lalu kerikil itu jatuh dan terpantul 
sehingga mengenai target lemparan, ini 
tidak sah. Tidak sah pula jika kerikil ja- 
tuh sebelum mencapai jumrah, yang me- 
rupakan target lemparan. Jika kerikil ja- 
tuh mengenai celah yang ada di bangunan 
jumrah, itu sah. 

Kerikil jatuh di marma/target lemparan. 
jika jatuh sebelum mencapainya, itu tidak 
sah (dengan kesepakatan semua madz- 
hab) sebab yang diperintahkan adalah 
melempar, tapi orang ini tidak melempar. 
Melemparkan ketujuh kerikil satu per 
satu, yakni tujuh kali lemparan: dan me- 
lempar ketiga jumrah secara berurutan, 
yaitu dimulai dari jumrah yang terletak 
di sebelah masjid Khaif (yang merupakan 
jumrah pertama dari arah Arafah), lalu 


1020 Diriwayatkan dari Jabir oleh lima ahli hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan) dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi. 


Lihat Nartul Authaar (5/64). 


1021 Jumrah adalah bangunan (atau sekarang berupa tiang batu) beserta tempat kerikil yang mengitarinya. 


ii“. 
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jumrah Wustha. Selanjutnya jumrah Aga- 
bah, sebab demikianlah contoh dari Nabi 
saw., sebagaimana diriwayatkan oleh Bu- 
khari. Ini menurut pendapat jumhur. Ja- 
di, jika seseorang melanggar urutan ini 
(misalnya mendahulukan jumrah Agabah 
atas jumrah Wustha), lemparannya tidak 
sah, sebab Nabi saw. melemparnya secara 
berurutan, dan beliau bersabda, “Tirulah 
manasik kalian dariku.” Jumlah tujuh ke- 
rikil bukan syarat menurut madzhab Ham- 
bali. Jadi, jika kurang satu atau dua butir, 
tidak apa-apa. 

Adapun madzhab Hanafi berpendapat, 
bahwa melempar ketiga jumrah secara 
berurutan adalah sunnah. 

Jika seseorang ragu tentang jumlah 
ketujuh kerikilnya, hendaknya dia berpe- 
gang kepada jumlah terkecil, karena un- 
tuk memenuhi kewajiban itu harus ber- 
dasarkan hitungan yang meyakinkan. Jika 
dia melempar ketujuh kerikil tersebut se- 
kaligus, lemparannya tidak sah, sebab itu 
baru terhitung sebagai satu lemparan. 

f, '” Pelemparan dilakukan sendiri oleh orang 
yang berihram, tapi boleh ia wakilkan ji- 
ka ia tidak mampu (sebagaimana telah di- 
jelaskan sebelumnya). Syarat bagi si wakil 
adalah dia telah melempar untuk dirinya 
sendiri. Jika belum, lemparan itu terhi- 
tung untuk dirinya sendiri, sama seper- 
ti ibadah haji itu sendiri. Orang yang di- 
wakili dianjurkan untuk menyerahkan 
kerikil secara langsung kepada si wakil 
pada saat akan melempar serta bertakbir 
jika memungkinkan. Jika tidak, si wakil 
boleh mengambil keriki! tersebut sendiri 
dan bertakbir. 


FIOIH ISLAM JILID 3 


Tidak disyaratkan kerikil tetap berada 
di marma, juga tidak disyaratkan bagi si pe- 
lempar untuk berada di luar jumrah, serta 
tidak disyaratkan suci (dari hadats maupun 
najis). Kesucian kerikil bukan syarat. jadi, sah 
melempar dengan kerikil yang najis, tapi ini 
makruh. 


Tempat mengambil kerikil 

Kerikil jumrah diambil dari Muzdalifah, 
dari tengah perjalanan ke Mina, dari Lembah 
Muhassir, atau dari tempat mana pun yang 
tidak najis. Dalilnya adalah Nabi saw. menyu- 
ruh Ibnu Abbas ra. mengambil kerikil di Muz- 
dalifah,'”? dan inilah yang dipraktikkan oleh 
kaum Muslimin. Mengambil kerikil dari Muz- 
dalifah hanya sunnah hukumnya. Menurut 
madzhab Hambali, makruh mengambil kerikil 
dari Mina dan tanah haram lainnya, serta dari 
WC. 

Jika seseorang melempar dengan kerikil 
yang diambilnya dari jumrah, itu sah meski- 
pun makruh (menurut madzhab Hanafi), de- 
ngan dalil sabda Rasulullah saw. dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim, “Lemparlah, tidak 
apa-apa” secara mutlak. Adapun status mak- 
ruh tersebut, karena kerikil tersebut tertolak 
atau tidak diterima, dengan dalil riwayat yang 
berbunyi, 


33 yg. 0... Sta Bee Nak 

A5 pasa TAI Aa Cena yA 

"Barangsiapa diterima ibadah hajinya, 
maka jumrahnya diangkat.” 


Tetapi menurut pendapat madzhab lain- 
nya, lemparan tersebut tidak sah karena ke- 
rikil itu bekas dipakai melempar, dan juga 
karena kerikil yang diterima sudah diangkat 


1922 Diriwayatkan oleh Ibnu Adi, Ahmad, al-Hakim, dan an-Nasz'i. Lihat Nashbur Raayah (3/76). Ahmad dan Muslim meriwayatkan 


dari al-Fadhl bin Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, 


Ph pi GA IA ag (SAP 


“Pakailah kerikil ketapel untuk melempar jumrah." Lihat Naitul Authaar (5/62). 
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(sebagaimana dinyatakan dalam riwayat dan 
terbukti nyata)'”2. Jika tidak begitu, pasti ke- 
rikil yang dilemparkan selama bertahun-tahun 
itu akan menyumbat antara dua gunung itu. 
Jumlah kerikil yang dilempar setiap hari 
di tiap jumrah 

Jumrah Agabah dilempar pada hari Kur- 
ban dengan tujuh kerikil, sedangkan masing- 
masing dari ketiga jumrah dilempar pada ha- 
ri-hari Tasyrig dengan tujuh kerikil. Dengan 
demikian, jumlah kerikil yang dilempar setiap 
harinya berjumlah 21 butir. Dalam hadits Jabir 
yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 


“ 
# 


c “ 
kp La # h Ga ah 7.9 P y 49 
pa ten Lanatam pam dada! 9 ya 2g Et 
? # “ aa 2 S 

.. Pa “ ” : AP 

Lgae ola Js 
25 se 
“Nabi saw, melempar jumrah Agabah de- 


ngan tujuh kerikil. Beliau bertakbir pada se- 
tiap lemparan.” 


Dalam hadits Ibnu Umar yang diriwayat- 
kan oleh Bukhari, 


# s4 
303 # ” o ..? . " | 48 
Su enntaom ena JS S4 

Pa Pa Pi si 
# Pu 
"Nabi saw melempar masing-masing 


jumrah dengan tujuh kerikil. Beliau bertakbir 
setiap kali melempar.” 


6) Cara Melempar dan Amalan Sunnahnya 

a. Ketika melempar, laki-laki dewasa atau 
anak kecil mengangkat tangannya hingga 
terlihat putih ketiaknya. Wanita dan orang 
banci tidak melakukan hal ini. 

b. Lemparan dilakukan dengan tangan kanan. 

C. ' Melemparjumrah Agabah dari dalam lem- 
bah, dengan memosisikan Mekah di sebe- 
lah kiri dan Mina di sebelah kanan, serta 
menghadap Kiblat, kemudian dia melem- 
par tapi tidak berhenti di sana. Sebab, 
tidak ada acara melempar lagi setelah itu. 
Kaidahnya, setiap lemparan yang masih 
akan dilanjutkan lagi dengan lemparan 
berikutnya, maka dianjurkan berhenti di 
sana serta berdoa. Sedangkan, lemparan 
yang tidak dilanjutkan dengan lemparan 
lagi maka tidak perlu berhenti di sana, 
karena demikianlah contoh dari Nabi 
saw.,1024 

Disunnahkan menghadap kiblat keti 

ka melempar ketiga jumrah pada hari- 
hari Tasyrig, serta melempar dua jumrah 
pertama dari tempat yang tinggi. Hendak- 
nya mendekat ke jumrah ketika melem- 
par di hari-hari Tasyrig sehingga kerikil 
para pelempar tidak dapat mengenainya. 
Dalam kondisi menghadap ke kiblat, Me- 
kah berada di sebelah kiri sedangkan Mi- 
na di sebelah kanan. Kesimpulannya, dia 
melempar dua jumrah pertama dari atas- 
nya, sedangkan melempar jumrah Agabah 


1023 Diriwayatkan oleh ad-Ad-Daruguthni dan al-Hakim (dan ia menyatakannya shahih) dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia menutur- 


kan, 


Jam SEN YAI EMS VI (3 G2 JA OI TES jai UU LAS AE YA ya oi Jk dk it pe 6 
“Aku pernah bertanya, Wahai Rasulullah, kami merasa bahwa kerikil-kerikil yang kita lemparkan kejumrah ini bisa berkurang 
sendiri?! Beliau bersabda, Kerikil yang diterima sudah diangkat. Jika tidak begitu, pasti kamu lihat jumrah ini seperti gunung 


besarnya," 


Ibnu Abbas berkata, “Apakah kau tidak tahu bahwa orang yang diterima ibadah hajinya maka kerikilnya diangkat?” 
1024 Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, yang menerangkan perbuatan Nabi saw., 


alta Sak V9 pati 2 Maa B7 LIS GI Sta ita Mn AE So ina bb 
“Selanjutnya, beliau mendatangi jumrah Agabah lalu melemparnya dengan tujuh kerikil. Setiap kali melempar, beliau bertak- 
bir. Kemudian beliau pergi, tidak berhenti di sana." Lihat Nashbur Raayah (3/77). 
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dari bawahnya: dan dia berdoa setelah 
melempar jumrah pertama dan kedua, 
tapi langsung pergi setelah melempar 
jumrah Agabah, tanpa berdoa. 

Melempar sambil berjalan kaki (menurut 
madzhab Syafi'i), tidak sambil berkenda- 
raan kecuali pada hari nafar, di mana di- 
sunnahkan melempar sambil berkenda- 
raan agar dia dapat nafar (langsung pergi 
meninggalkan Mina). Dalam hadits sha- 
hih disebutkan, 


3 # “ at nana e” 4 2 
SI TO YSI an 3 « 
“Nabi saw. melempar jumrah sambil 


berkendaraan jika beliau datang ke Mina 
sambil berkendaraan.” 


Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
boleh melempar sambil berkendaraan 
atau berjalan kaki, terserah kepada si pe- 
lempar. Sebab, Nabi saw. dulu melempar 
jumrah dengan duduk di atas untanya.” 
Adapun menurut madzhab Hanafi dan 
Maliki, yang paling afdhal adalah melem- 
par sambil berjalan kaki, atau sambil 
berkendaraan. 
Bertakbir setiap kali melempar kerikil, 
dengan berkata, 


H3 AT TAN Li 


Y Set, za A an IA “4 


sg. a 


MA S3 


SAS .$ 3 ga O Gaal 


#, “8, tr 8.“ “ 3 
ma 9 IS Sp 23) 2! Y) SY 


# “ 
Pai BA gp 


Yi & Y TA Dag AS eja3 IS 


2s AS 
“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 
Allah Mahabesar sebesar-besarnya. Segala 
puji bagi Allah sebanyak-banyaknya. Ma- 
hasuci Allah setiap pagi dan petang. Tiada 
tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. 
Segenap kekuasaan dan pujian adalah 
milik-Nya. Dia menghidupkan dan mema- 
tikan, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Tiada tuhan selain Allah. Kami 
tidak beribadah kecuali kepada-Nya, de- 
ngan memurnikan agama kepada-Nya 
meskipun orang-orang kafir benci. Tiada 
tuhan selain Allah. Dia telah memenuhi 
janji-Nya, memenangkan hamba-Nya, dan 
mengalahkan persekutuan kaum kafir 
sendirian. Tiada tuhan selain Allah, dan 
Allah Mahabesar:” 


Dalil anjuran bertakbir adalah hadits- 
hadits Jabir, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Umar 
di atas.!26 Bagus juga jika si pelempar 
mengucapkan, 


Pa (53, aa Ta Ina aa | 


» Kas) 

“Ya Allah, jadikan hajiku ini haji yang 

mabrur, dosaku terampuni, dan usahaku 
disyukuri.” 


Sebab, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar dulu 
juga mengucapkan doa serupa. Kemu- 


1025 Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir dalam haditsnya yang panjang. Ahmad meriwayatkannya dari Ibnu Umar. 
1026 Nashbur Raayah (3/76-77). 
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dian berdiri menghadap ke kiblat dan 
berdoa, berdzikir, membaca tahlil dan 
tasbih sesudah melempar jumrah perta- 
ma: lamanya kira-kira sama dengan la- 
ma bacaan surah al-Bagarah. Demikian 
pula setelah melempar jumrah kedua. 
Sedangkan di jumrah ketiga, tidak demi- 
kian. Hendaknya dia langsung pergi sete- 
lah melempar, sebab demikianlah contoh 
dari Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan 
oleh Bukhari. Kecuali, hanya dalam tem- 
po seperti bacaan surah al-Bagarah. Hal 
ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dari per- 
buatan Ibnu Umar. 

f, Menghentikan talbiah pada lemparan 
pertama di jumrah Agabah (menurut jum- 
hur) jika dia melempar sebelum bercu- 
kur. Jika dia bercukur sebelum melempar, 
saat itulah dia menghentikan talbiahnya. 
Sebab, talbiah tidak dianjurkan, dalam 
kondisi seseorang sudah bertahalul, se- 
bagaimana disinggung dalam hadits Jabir 
yang panjang dan hadits lainnya. Adapun 
madzhab Maliki berpendapat bahwa tal- 
biah dihentikan sejak waktu zhuhur di 
hari Arafah. 

2. Dianjurkan (menurut jumhur) ukuran 
batu sebesar kerikil ketapel, tidak lebih 
besar atau lebih kecil dari itu: sedangkan 
madzhab Maliki menganggap ini adalah 
syarat. jadi, jika seseorang melempar de- 
ngan batu/kerikil yang lebih besar dari 
itu, hukumnya makruh tapi sah (semua 
madzhab sepakat dalam hal ini). Demiki- 
an pula jika dia melempar dengan kerikil 
yang lebih kecil dari itu, maka lemparan- 
nya sah tapi makruh menurut jumhur, 
tidak sah menurut madzhab Maliki. 

h. Dianjurkan batu itu suci. Jika seseorang 
melempar dengan batu yang najis, hu- 





1027 Ai-Badaa't (2/138), al-Lubaab (1/205). 
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kumnya makruh tapi sah. Makruh pula 
melempar dengan kerikil yang diambil 
dari masjid, dari tanah haram, dari tempat 
yang najis, atau dengan kerikil yang sudah 
dipakai melempar oleh orang lain. Jika 
dia melempar dengan salah satu kerikil 
tersebut, lemparannya sah. 


Menurut madzhab Maliki dan lainnya, 
dianjurkan melempar ketujuh kerikil secara 
beruntun, tidak dipisahkan dengan kegiatan 
lain (seperti bicara atau lainnya). Tapi me- 
lempar secara beruntun/berkelanjutan tidak 
wajib. 


7 Hukum Menunda Pelemparan Jumrah 
dari Waktunya 


Sebagaimana telah kita ketahui, melempar 
jumrah hukumnya wajib. Jika terlambat dari 
waktunya atau tidak terlaksana, wajib ditebus 
dengan dam, sesuai dengan ketentuan yang 
disebutkan para fugaha. 


Madzhab Hanafi!” 

Jika seseorang tidak melempar sebutir, 
dua butir, atau tiga butir dari jumrah di hari 
Kurban sampai keesokan harinya. Dia boleh 
melempar jumlah kerikil yang belum ia laksa- 
nakan tersebut, atau bersedekah sebesar se- 
tengah sha'1928 gandum untuk tiap-tiap kerikil, 
akan tetapi jika kadar makanan ini mencapai 
satu dam, maka dia boleh menguranginya se- 
dikit. Kaidahnya: amalan yang wajib ditebus 
dengan dam jika ditinggalkan keseluruhannya, 
maka wajib ditebus dengan sedekah jika di- 
tinggalkan sebagian kecilnya saja. Jadi, jika dia 
meninggalkan lemparan secara keseluruhan 
sampai keesokan harinya, dia wajib menebus 
dengan dam (menurut Abu Hanifah). Jika dia 
hanya meninggalkan sebagian kecil lemparan 
saja, dia wajib menebus dengan sedekah, ke- 
cuali jika nilai sedekah ini mencapai satu dam. 


1028 Satu sha' syar'i atau baghdadi takarannya sama dengan 2751 gram. 
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Jika dia meninggalkan sebagian besar lem- 
paran, dia wajib menebus dengan dam (menu- 
rut Abu Hanifah). Sebab, jika ditinggalkan 
keseluruhannya maka wajib ditebus dengan 
dam. Demikian pula jika ditinggalkan sebagian 
besarnya. 

Jika dia meninggalkan pelemparan selu- 
ruhnya pada hari-hari lainnya sampai akhir 
hari pelemparan jumrah (yaitu hari keempat), 
dia boleh melempar seluruhnya pada hari 
keempat tersebut secara berurutan, dan dia 
wajib menebus dengan dam (menurut Abu 
Hanifah) karena menurutnya, pelemparan 
jumrah itu terbatas/tertentu waktunya. 

Jika dia meninggalkan pelemparan ke- 
tiga jumrah, dia harus menebus dengan satu 
dam (menurut Abu Hanifah) karena jenis ji- 
nayah (pelanggaran)nya hanya satu dan di 
satu ihram, maka dari itu cukup satu dam, 
sama seperti jika dia mencukur seperempat 
rambutnya, di mana dia hanya wajib menebus 
dengan satu dam, dan jika dia mencukur se- 
luruh rambutnya maka dia juga hanya wajib 
menebus dengan satu dam. Demikian pula 
jika dia mengoleskan wewangian ke satu ba- 
gian tubuhnya atau ke seluruh tubuhnya, atau 
dia mengenakan satu pakaian berjahit atau be- 
berapa pakaian berjahit, semua itu hanya wa- 
jib ditebus dengan satu dam. 

Jika dia meninggalkan pelemparan setu- 
ruhnya sampai matahari terbenam di hari 
Tasyrig terakhir (yang merupakan hari ter- 
akhir pelemparan jumrah), kewajiban melem- 
par gugur dari tanggungannya, dan dia wajib 
menebus dengan satu dam (semua ulama 
madzhab Hanafi sepakat dalam hal ini). Sebab, 
waktunya telah lewat sementara amalan ini 
tidak dapat digadha, juga karena dia mening- 
galkan amalan wajib sampai habis waktunya. 
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Madzhab Maliki'”? 

Jika dia menunda pelemparan sebutir 
kerikil atau lebih sampai malam atau hari 
berikutnya, dia wajib menebus dengan dam, 
sebab waktu adaa' (yaitu siang hari) sudah 
habis dan telah masuk waktu gadha. 

Dia boleh menggadha pelemparan jum- 
rah Agabah atau pelemparan hari kedua atau 
ketiga sebelum matahari terbenam di hari ke- 
empat, baik ia menundanya karena ada uzur 
maupun tanpa uzur, atau dia melanggar urut- 
an ketiga jumrah, dan dia wajib menebus de- 
ngan dam. 

Waktu pelemparan jumrah habis dengan 
terbenamnya matahari di hari keempat, dan 
dia wajib menebus dengan dam. Tebusan de- 
ngan dam juga wajib bagi orang yang tidak 
mampu melempar sendiri sehingga dia me- 
wakilkan lemparan kepada orang lain. Orang 
seperti ini terhitung berdosa pula jika dia ti- | 
dak mewakilkan kepada orang lain, sebab 
dia mengabaikan kewajiban. Si wakil wajib 
menebus dam lain pula jika dia mewakilkan 
pelemparan (yang diwakilkan kepadanya) 
sampai malam tanpa ada uzur. 


Madzhab Syafi'i” 

Jika seseorang meninggalkan pelempar- 
an satu hari atau pelemparan jumrah Agabah 
di hari Kurban, dia boleh melakukannya pada 
hari-hari Tasyrig lainnya (menurut pendapat 
pating kuat): dan ini didasarkan atas hadits 
yang membolehkan penundaan pelemparan 
jumrah bagi para penggembala dan petugas 
penyedia air minum bagi jamaah haji: juga 
didasarkan atas giyas (menggiyaskan selain 
penggembala dan petugas penyedia air kepa- 
da mereka), sebab tidak ada bedanya antara 
orang yang punya uzur dan yang tidak: sama 
seperti dalam wukuf di Arafah dan mabit di 


1029 Asy-Syarhush Shaghiir (2/63, 68): asy-Syarhul Kabiir ma'ad Dasuugii (2/47-48). 


1030 Mughnil Muhtaaj (1/508-509). 
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Muzdalifah. Dia tidak wajib menebus dengan 
dam jika dia sudah mengerjakan pelemparan 
(yang tertunda tersebut) di hari berikutnya. 
Sebab, tebusan sudah terwujud dengan ter- 
laksananya pelemparan tersebut. Jika dia ti- 
dak mengerjakannya di hari berikutnya, dia 
wajib menebus dengan satu dam bagi pelem- 
paran sehari, atau dua hari, tiga hari, atau hari 
Kurban beserta hari-hari Tasyrig, sebab jenis 
pelemparan sama, maka ia mirip dengan ma- 
salah mencukur rambut. 

Menurut pendapat yang kuat, wajib mene- 
bus dengan satu dam utuh jika ditinggalkan 
pelemparan tiga butir kerikil, karena tiga ada- 
lah bilangan jamak terkecil: sama seperti jika 
dia mencabut tiga helai rambutnya secara 
berturut-turut. Al-Baihagi meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih bahwa 
dia berkata, “Barangsiapa meninggalkan suatu 
nusuk, maka dia wajib menebus dengan dam.” 
Lemparan yang kurang satu butir kerikil di- 
tebus dengan satu mudd, dan yang kurang dua 
butir ditebus dengan dua mudd. 


Madzhab Hambali'”?! 

Jika seseorang menunda pelemparan satu 
hari sampai hari berikutnya, atau dia menun- 
da pelemparan seluruhnya sampai akhir hari- 
hari Tasyrig, berarti dia meninggalkan sun- 
nah/hal yang disunnahkan, tapi dia tidak wa- 
jib menebus apa-apa (sama seperti pendapat 
madzhab Syafi'i). Hanya saja, dia mesti (de- 
ngan disertai niat) mendahulukan lemparan 
hari pertama, kemudian hari kedua, lalu hari 
ketiga. Sebab, hari-hari Tasyrig adalah waktu 
bagi pelemparan jumrah. Maka jika dia me- 
nundanya dari awal waktunya ke akhir wak- 
tunya, dia tidak wajib menebus apa pun, sama 
seperti jika dia menangguhkan wukuf di Arafah 
sampai akhir waktunya. Juga, karena ini adalah 
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waktu yang boleh dilaksanakan pelemparan 
padanya, maka boleh dilaksanakan pelempar- 
an di akhirnya, sama seperti hari pertama. 
Lemparannya pada hari kedua bukan ga- 
dha, melainkan adaa' (meskipun dia mening- 
galkan yang paling afdhal), sebab itu adalah 
satu waktu. Jika dia meninggalkan pelemparan 
atau melanggar urutan ketiga jumrah, dia wajib 
menebus dengan dam. Jika lemparannya kurang 
sebutir atau dua butir kerikil, tidak apa-apa, 
tapi kekurangannya tidak boleh lebih banyak 
dari itu. Ibnu Umar berkata, “Aku tidak peduli 
apakah aku melempar enam atau tujuh kerikil. 


Hukum mabit di Mina 

Mabit (menginap) di Mina pada malam 
tanggal 8 Dzulhijjah adalah sunnah (dengan 
kesepakatan semua fugaha). Akan tetapi, ada 
dua pendapat di kalangan mereka mengenai 
mabit di Mina pada malam-malam Tasyrig, 
yang satu mengatakan bahwa itu sunnah, dan 
yang satu lagi mengatakan itu wajib.!”?2 


Pendapat pertama: Madzhab Hanafi 

Menurut mereka, mabit di Mina pada ma- 
lam tanggal 8 Dzulhijjah adalah sunnah, de- 
mikian pula mabit di sana pada malam tanggal 
11 dan 12 Dzulhijjah. Jika seseorang menetap 
di Mina demi melaksanakan pelemparan jum- 
rah, dia terhitung melaksanakan amalan yang 
afdhal. Namun jika dia meninggalkannya, dia 
tidak wajib menebus apa pun, tapi dia ter- 
hitung melakukan perbuatan jelek. Dalilnya 
adalah bahwa Nabi saw. dulu memberi ke- 
ringanan kepada Abbas untuk bermalam di 
Mekah guna melaksanakan tugas penyediaan 
air minum bagi jamaah haji. 
Pendapat kedua: Jumhur 

Mabit di Mina pada dua malam Tasyrig 
adalah wajib. Barangsiapa meninggalkannya 


1031 Al-Mughnii (3/455-456): Ghaayatult Muntahaa (1/410, 414, 415, 421). 
1032 Fathul Gadiir (2/183), al-Lubaab (1/189), asy-Syarhush Shaghiir wa Haasyiyatuh (2/65), Mughnil Muhtaaj (1/505-506), al. 


Mughnii (3/449), al-lidhaah (hlm. 66-69). 









maka dia wajib menebus dengan dam (me- 
nurut madzhab Maliki dan Syafi'i). Perincian 
tiap madzhab sebagai berikut. 

Menurut madzhab Maliki, mabit pada 
malam tanggal 11 dan 12 adalah wajib. Na- 
mun, Imam Malik memberi keringanan boleh 
bagi penggembala unta saja untuk pergi 
menggembalakan unta-untanya setelah dia 
melempar jumrah Agabah pada hari Kurban, 
tanpa melakukan mabit/menginap pada dua 
malam tersebut. Dia harus datang pada hari 
ketiga dari hari-hari Kurban, lalu melempar 
jumrah untuk dua hari: hari kedua yang tidak 
dilaksanakannya ketika dia menggembala dan 
hari ketiga yang dihadirinya. Selanjutnya, jika 
mau, dia boleh menetap untuk melakukan 
lemparan hari ketiga. 

Imam Malik juga memberi keringanan 
bagi petugas penyedia air minum untuk me- 
ninggalkan mabit saja. Jadi, dia harus datang 
pada siang hari untuk melempar, lalu dia bo- 
leh pergi, karena petugas penyedia air minum 
menimba air dari sumur Zamzam pada malam 
hari lalu menampungnya di bak-bak besar. 

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa ma- 
bit di Mina pada dua malam Tasyrig adalah 
wajib, karena demikianlah dicontohkan oleh 
Nabi saw, dan beliau bersabda, “Tirulah ma- 
nasik kalian dariku." Yang wajib adalah seba- 
gian besar dari malam: berbeda dengan mabit 
di Muzdalifah, yang cukup dengan berada di 
sana (Muzdalifah) sesaat saja setelah tengah 
malam, untuk meringankan jamaah haji dalam 
melaksanakan manasik pada malam tersebut. 
Barangsiapa tidak melakukan mabit di Mina, 
dia wajib menebus dengan dam. 

Mabit di Mina dan Muzdalifah, berikut 
kewajiban menebus dengan dam, gugur dari 
tanggungan orang-orang yang punya uzur (yai- 
tu para penggembala dan petugas penyedia 
air minum), karena Nabi saw. telah memberi 


1033 Muttafag 'alaih. 
1034 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


FiOJH ISLAM JILID 3 


keringanan kepada para penggembala unta 
urituk tidak menginap di Mina: dan Muzdalifah 
dikiaskan kepada Mina. Nabi saw. juga mem- 
beri keringanan kepada Abbas untuk berma- 
lam di Mekah pada malam-malam Mina karena 
dia mesti menyediakan air minum bagi jamaah 
haji, sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim. 

Mabit di Mina dan Muzdalifah juga gugur 
dari tanggungan orang yang punya uzur lain, 
seperti orang yang khawatir hartanya akan 
hilang jika dia melakukan mabit, khawatir 
membahayakan dirinya atau hartanya, dia sa- 
kit sehingga perlu dirawat, atau dia menderita 
penyakit yang tidak memungkinkannya untuk 
mabit, dan sebagainya. 

Mabit di Muzdalifah gugur bagi orang 
yang telah tiba di Arafah pada malam Id, lalu 
dia melakukan wukuf sehingga tidak bisa 
melakukan mabit di Muzdalifah. Yang diperin- 
tahkan untuk mabit hanyalah orang-orang 
yang tidak sedang menjalani nusuk. 

Adapun madzhab Hambali berpendapat, 
bagi orang yang telah melaksanakan thawaf 
ifadhah pada hari Kurban, disunnahkan kem- 
bali ke Mina, karena Nabi saw. dulu berthawaf 
ifadhah pada hari Kurban lalu kembali ke Mi- 
na dan menunaikan shalat Zhuhur di sana. 2 
Aisyah r.a. berkata, 


1 Ha Te Taat TN 
Ae Gap Al in SEM da) pb 
5 


e T PA P AW Pa 
SI 


“Rasulullah saw. melaksanakan thawaf 
ifadhah pada sore harinya. Setelah beliau me- 
nunaikan shalat Zhuhur, kemudian beliau 
kembali ke Mina, dan tinggal di sana selama 
malam-malam Tasyrig. 18 
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Mabit di Mina pada malam-malam Mina/ 
Kurban adalah wajib. Namun, jika seseorang 
tidak melakukan mabit di Mina, dia tidak wa- 
jib menebus apa pun (sama seperti pendapat 
madzhab Hanafi), karena tidak ada dalil syar'i 
yang menganjurkan hal ini. Tetapi, ada riwayat 
pula dari Ahmad bahwa wajib menebus de- 
ngan dam jika tidak mabit di Mina pada ketiga 
malam tersebut, dengan dalil perkataan Ibnu 
Abbas, “Barangsiapa meninggalkan sesuatu 
dari nusuknya (secara sengaja) atau dia lupa 
melakukannya, maka hendaknya dia menebus 
dengan dam (menyembelih seekor hewan 
kurban). 


€. Mencukur atau Memendekkan Rambut 

Yaitu, memotong rambut kepala sampai 
habis atau memendekkannya dalam haji atau 
umrah pada waktunya. Di sini akan saya ba- 
has kewajibannya, ukuran yang wajib, waktu 
dan tempatnya, dampak yang ditimbulkannya, 
dan hukum menundanya dari waktu dan tem- 
patnya.15 


1) Kewajiban Mencukur atau 
Memendekkan Rambut 


Jumhur berpendapat bahwa mencukur 
atau memendekkan rambut adalah nusuk 
yang wajib, dengan dalil firman Allah, 


“Kemudian, hendaklah mereka menghi- 


langkan kotoran (yang ada di badan) mereka...." 


(al-Hajj: 29) 


Arti tafats (kotoran), sebagaimana dika- 
takan oleh Ibnu Umar, adalah mencukur ram- 
but, mengenakan pakaian, dan sejenisnya. Da- 
lil lainnya adalah hadits riwayat Anas, 
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Ula AS IL Ja TES deal 
Gelas SNI SP ap .: 
# 2 2 3 2. 13 P : 3 
GI alan 

“Rasulullah saw. datang ke Mina lalu men- 
datangi jumrah dan melemparnya. Selanjutnya 
beliau mendatangi tempat menginap beliau di 
Mina kemudian menyembelih kurban. Sete- 
lah itu beliau bersabda kepada tukang cukur, 
'Potonglah! sambil menunjuk bagian kanan 
kepala beliau, kemudian bagian kiri. Setelah 


itu beliau memberikan potongan rambut itu 
kepada orang-orang.”1?6 


Abu Hurairah menuturkan, 


AJ canda ab BM, Je 
sa ANA Saya) Al J3 6 
Sai, ca IA 6 A6 ana) 

Sapa, JG 


“Rasulullah saw, dulu berdoa, Ya Allah, 
ampunilah dosa orang-orang yang mencukur 
rambutnya! Para sahabat menyahut, “Wahai 
Rasulullah, (mintakan ampunan juga) untuk 
orang-orang yang memendekkan rambutnya. 
Beliau berkata lagi, Ya Allah, ampunilah dosa 
orang-orang yang mencukur rambutnya. Me- 
reka menyahut lagi, “Wahai Rasulullah (minta- 
kan ampunan juga) untuk orang-orang yang 
memendekkan rambutnya. Beliau berkata, 


1035 At-Badaa'' (2/140-142): Bidaayatul Mujtahid (1/340): asy-Syarhul Kabiir (2/46): asy-Syarhush Shaghiir (2/59, 62, 73): Mughnit 
Muhtaaj (1/502, 513): al-Mughnii (3/434-439): Ghaayatu! Muntahaa (1/412): al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 134), al-fidhaah 


(him, 58, 63). 


1036 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. Lihat Nailu! Authaar (5/68). 
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(Dan ampuni pula) dosa orang-orang yang 
memendekkan rambutnya.” 1 


Adapun madzhab Syafi'i berpendapat, 
bahwa mencukur atau memendekkan rambut 
adalah rukun dalam haji dan umrah, karena 
ia adalah nusuk (menurut pendapat yang 
masyhur). Buktinya, mencukur lebih utama 
ketimbang memendekkan (bagi laki-laki), 
dan pengutamaan suatu amal dibanding amal 
yang lain hanya ada dalam bidang ibadah, ti- 
dak ada dalam bidang muamalah (interaksi 
sesama manusia). Ibnu Hibban meriwayatkan 
di dalam kitab Shahih-nya bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


3 Para 


99 (akn SA 


“1 5 dis Sd 
La - 
“Setiap orang yang mencukur rambutnya 


akan mendapat cahaya di hari Kiamat untuk 
setiap helai rambut yang jatuh dari kepalanya.” 


Semua madzhab sepakat bahwa wanita 
tidak wajib mencukur rambutnya, dia hanya 
wajib memendekkannya. Itulah yang sunnah 
bagi wanita, dengan dalil sabda Rasulullah 
Saw., 


M3 8 £ 2 5 2 .. 2 ' Ka 
me 
“Wanita tidak wajib mencukur rambutnya, 
dia hanya wajib memendekkannya. 18 


1037 Muttafag 'alaih. Lihat Naitut Authaar (5/69). 
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali, 


ak 2 PR 24 
“Rasulullah saw. melarang wanita mencu- 
kur rambutnya.”103 


Cara memendekkan rambut bagi wanita 
adalah dengan memotong ujung rambutnya 
sepanjang ujung jari, dengan dalil riwayat 
dari Umar r.a. ketika dia ditanya, “Seberapa 
panjangnya rambut yang harus dipotong oleh 
wanita?” Dia menjawab—seraya menunjuk 
ujung jarinya, “Sepanjang ini." 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
pelaksana haji sudah mencukur rambutnya, 
dia tidak harus memotong jenggotnya, sebab 
yang Wajib hanya mencukur rambut, dengan 
dalil firman Allah SWT, 


“Sungguh, Allah akan membuktikan kepa- 
da Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya 
bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidilha- 
ram, jika Allah menghendaki dalam keadaan 
aman, dengan menggundul rambut kepala dan 
memendekkannya....” (al-Fath: 27) 


Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat, 
bahwa disunnahkan memotong sebagian ku- 
mis atau jenggot, agar dia terhitung telah 
memotong sebagian bulu/rambutnya karena 
Allah Ta'ala. 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
orang botak (yang tak tumbuh rambut di ke- 
palanya) wajib menjalankan pisau cukur di 
atas kepalanya, dengan dalil sabda Rasulullah 
saWw., 


1638 Diriwayatkan oleh ad-Ad-Daruguthni dan Abu Dawud dari Ibnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (5/70). 


1039 Aisyah juga meriwayatkan hadits senada, 


“Nabi saw. melarang wanita mencukur rambutnya.” 
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SALA dagu Sh 

“Dan apa yang kuperintahkan kepada 

kalian hendaknya kalian kerjakan semampu 
kalian. ”40 


Jadi, orang yang berambut wajib mele- 
nyapkan rambutnya dan menjalankan pisau 
cukur di atas kepalanya. Jika salah satu dari 
dua hal tersebut tidak dapat dilaksanakan, hal 
yang satunya masih tetap wajib. Jika dia (orang 
botak) tidak dapat benar-benar bercukur, dia 
dapat berbuat seperti yang dikerjakan oleh 
orang-orang yang bercukur. 

Adapun jumhur berpendapat bahwa orang 
botak dianjurkan (disunnahkan, tidak wajib) 
menjalankan pisau cukur di atas kepalanya. 
Dalilnya adalah perkataan Ibnu Umar, “Barang- 
siapa datang pada hari Kurban sementara di 
kepalanya tidak ada rambut, hendaknya dia 
menjalankan pisau cukur di atas kepalanya.” 


2) Ukuran yang Wajib 

Semua madzhab sepakat bahwa yang pa- 
ling afdhal adalah mencukur habis seluruh 
rambut di kepala, dengan dalil firman Allah, 





(... 


» Te JA 
SN, Tapak 1 Sa... 
. ssi menggundul rambut kepala dan 
memendekkannya....” (al-Fath: 27) 


Sebab, biasanya orang Arab menyebut- 
kan lebih dulu perkara yang paling penting 
dan paling afdhal. Dalil lainnya adalah hadits 
Abu Hurairah di atas, yang menyebutkan pe- 
mendekan rambut di peringkat ketiga setelah 
pencukuran. 

Kata ra's (kepala) mengacu pada keselu- 
ruhan kepala. Jadi, jika seseorang hanya men- 


cukur sebagian rambut di kepalanya, itu ti- 
dak sah (menurut madzhab Hanafi) jika yang 
dicukur kurang dari seperempat. Jika yang di- 
cukur seperempat, itu sah meskipun makruh. 
Sebab, seperempat rambut dapat dihitung se- 
bagai keseluruhan rambut dalam ibadah-iba- 
dah yang berkaitan dengan kepala, sama seper- 
ti mengusap seperempat kepala dalam wudhu. 
Sedangkan alasan kemakruhan tadi adalah, 
karena dia meninggalkan amalan yang sunnah, 
yaitu mencukur semua rambut kepala. 

Ukuran memendekkan rambut (menurut 
madzhab Maliki dan Hambali) adalah sepan- 
jang ujung jari atau lebih, atau lebih pendek 
sedikit. Ujung jari adalah bagian jari dari 
ujungnya sampai persendian pertama. 

Madzhab Hanafi mewajibkan memotong 
lebih panjang dari ukuran ujung jari, agar ter- 
wujud pemendekan seluruh rambut kepala 
dan terlaksana pemotongan ukuran yang wa- 
jib secara meyakinkan, sehingga dia keluar 
dari tanggungan secara meyakinkan pula. 

Adapun madzhab Syafi'i berpendapat, bah- 
wa ukuran minimal dalam bercukur atau me- 
mendekkan rambut adalah tiga helai. Dalilnya 
adalah firman Allah, 


“.dengan menggundul rambut kepala 
kalian..." (al-Fath: 27) 


Yang dimaksud dengan ru'uusakum (ke- 
pala kalian) dalam ayat ini adalah rambut ke- 
pala, sebab kepala tidak dicukur (yang dicu- 
kur adalah rambutnya): sedangkan kata sya 
adalah bentuk jamak, dan bilangan jamak 
terkeci! adalah tiga. 

Bagi orang yang tidak punya rambut di ke- 
palanya, dianjurkan menjalankan pisau cukur 
di atas kepalanya. Tetapi menurut madzhab 
Hanafi, hal ini wajib (sebagaimana telah dise- 
butkan di atas). 


1040 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dengan lafal, “Apa yang kularang hendaknya kalian jauhi, dan apa yang 


kuperintahkan kepada kalian...” 
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3) Waktu dan Tempat Mencukur 

Abu Hanifah berpendapat bahwa ada 
waktu dan tempat khusus untuk mencukur 
rambut. Waktunya adalah hari-hari Kurban, 
dan tempatnya adalah kawasan Tanah Haram. 
Jika seseorang menunda pencukuran sampai 
habis hari-hari Kurban atau dia bercukur di 
luar Tanah'Haram, dia wajib menebus dengan 
dam. Sebab, Nabi saw. dulu bercukur pada 
hari-hari Kurban di kawasan Tanah Haram, 
sehingga perbuatan beliau ini menjadi penje- 
las bagi ayat Al-Our'an yang menyebutkan 
“pencukuran rambut” secara mutlak. Dia wa- 
jib menebus dengan dam lantaran menunda- 
nya, karena menunda amalan wajib sama hu- 
kumnya dengan meninggalkannya—dalam hal 
wajibnya penebusan. 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa jika 
dia menunda pencukuran rambut—meskipun 
karena lupa—hingga ia tiba di kampung hala- 
mannya (meskipun letaknya dekat), maka dia 
wajib menebus dengan dam. 

Adapun jika dia menunda pencukuran 
sampai habis tiga hari pelemparan jumrah se- 
sudah hari Kurban, maka (menurut pendapat 
yang lemah) dia wajib menebus dengan dam. 
Sedangkan pendapat yang disebutkan dalam 
kitab al-Mudawwanah menyatakan, bahwa dia 
tidak wajib menebus dengan dam. Jika dia ber- 
cukur di Mekah pada hari-hari Tasyrig, atau 
setelahnya, atau dia bercukur di tanah halal 
pada hari-hari Mina, maka dia tidak menebus 
apa pun. 

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i (ser- 
ta pendapat yang rajih di antara dua riwayat 
dalam madzhab Hambali), waktu melempar 
jumrah, menyembelih, dan mencukur rambut 
dimulai sejak tengah malam Kurban. Hanya sa- 
ja, disunnahkan mendahulukan pelemparan 
jumrah, kemudian menyembelih, lalu mencu- 
kur rambut, selanjutnya thawaf Ifadhah. 

Tidak ada batas akhir untuk waktu men- 
cukur, thawaf, dan sa'i. Jadi, tidak ada kewa- 


4 
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jiban menebus dengan dam bagi orang yang 
menunda pencukuran rambutnya sampai le- 
wat hari-hari Mina, atau mendahulukan pen- 
cukuran rambut sebelum melempar jumrah, 
atau menyembelih atau berthawaf sebelum 
melempar jumrah, meskipun dia tahu. Dalil 
mereka adalah Allah telah menjelaskan awal 
waktu bagi pencukuran rambut dengan fir- 
man-Nya, 


"dan jangan kamu mencukur kepalamu, 
sebelum hadyu sampai di tempat penyembe- 
lihannya...” (al-Bagarah: 196) 


Sedangkan, batas akhir waktunya tidak 
dijelaskan. Dengan demikian, asalkan dia su- 
dah melaksanakannya berarti itu sah, sama 
seperti thawaf ziarah dan sa'i. Juga, karena 
menurut hukum asalnya tidak ada batasan 
waktunya. Pelaksana haji tetap dalam kondisi 
berihram sampai dia melaksanakan kewa- 
jibannya: bercukur, berthawaf, dan sa'i. Akan 
tetapi, lebih afdhal mengerjakan amalan- 
amalan tersebut pada hari Kurban: makruh 
menundanya sampai habis hari Kurban, dan 
lebih makruh lagi jika ditunda sampai habis 
hari-hari Tasyrig atau sampai dia keluar dari 
Mekah. 


4) Dampak yang Terjadi Akibat Mencukur 

atau Memendekkan Rambut 

Dampak mencukur atau memendekkan 
rambut adalah pelaksana ihram menjadi ha- 
lal (berakhir masa ihramnya), sehingga halal 
baginya segala sesuatu kecuali urusan wanita 
(menurut madzhab Hanafi). Artinya, jika pe- 
laksana ihram sudah melempar jumrah Aga- 
bah kemudian bercukur, berarti telah halal 
baginya segala perkara yang semula terlarang 
lantaran ihram, tapi masih haram baginya . 
urusan yang menyangkut wanita: bersetubuh, 
mencium, meraba dengan syahwat, melaksa- 
nakan akad nikah (menurut jumhur, selain 
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madzhab Hanafi), halal baginya selain hal itu. 
Jika dia sudah bercukur atau memendekkan 
rambut dan telah melempar jumrah Agabah, 
berarti telah halal baginya segala sesuatu se- 
lain urusan wanita, dengan dalil sabda Rasu- 
lullah saw., 


- 3,» MP o- j3 2 
ABG SI Jaa AS 3 Ih 
.. 3 ea 

Slam YI ea IS 3 


“Apabila kalian sudah melempar jumrah 
dan sudah bercukur, berarti telah halal we- 
wangian, pakaian, dan segala sesuatu bagi ka- 
lian, kecuali urusan wanita #1 


Dalam sebuah lafal, 
Aa Ban te Pa Na aa na AB 
Jab An Ge Kaali d yaa SAE sh 


s - 8 4 3 “ . 

slah Yi 2 js a Jd 

“Apabila seseorang telah melempar jum- 
rah Agabah dan telah bercukur, berarti telah 


halal segala sesuatu baginya, kecuali urusan 
wanita. 142 


Urusan wanita artinya: jimak dan bercum- 
bu. 

Madzhab Syafi'i dan Hambali berpendapat 
bahwa segala sesuatu menjadi halal setelah 
seseorang melempar jumrah dan bercukur, 
kecuali melangsungkan akad nikah,'? berji- 
mak, dan bercumbu. Dalilnya adalah hadits, 


s , @. 3, . Ba @ P 5 
? » 2 2 —. m2 bata . 

YP ea ISS JS Ai Baal ee II 
sa 

Jika kalian sudah melempar jumrah, ber- 


1041 Diriwayatkan oleh Sa'id dari Aisyah. 


Ca 
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arti telah halal segala sesuatu bagi kalian, 
kecuali urusan wanita 


Adapun madzhab Maliki berpendapat, 
bahwa dengan melempar jumrah dan bercu- 
kur maka telah halal segala sesuatu kecuali 
urusan wanita, hewan buruan, dan wewangi- 
an. Perkara-perkara tersebut tidak menjadi 
halal sebelum dilaksanakan thawaf ifadhah. 

Tahalul sesudah bercukur diistilahkan de- 
ngan tahalul awal, sedangkan yang sesudah 
thawaf diistilahkan dengan tahalul akbar. Hal 
ini akan saya terangkan nanti. 


5) Hukum Menunda Pencukuran Rambut 
dari Batas Waktu dan Tempatnya 


Jika seseorang menunda pencukuran 
rambut dari batas waktu dan tempatnya, dia 
wajib menebus dengan dam (menurut Abu Ha- 
nifah). Sedangkan menurut madzhab Maliki, 
dia wajib menebus dengan dam hanya jika dia 
telah pulang ke kampung halamannya karena 
tidak tahu atau lupa. Tetapi, yang rajih adalah 
tidak wajib menebus apa pun jika seseorang 
menunda pencukuran rambut sampai habis 
tiga hari Tasyrig sesudah hari Kurban, asalkan 
dia belum pulang ke kampung halamannya. 

Adapun madzhab Syafi'i, madzhab Ham- 
bali, serta Abu Yusuf berpendapat bahwa tidak 
wajib menebus dengan dam jika seseorang 
menangguhkan pencukuran rambut sampai 
habis hari-hari pelemparan jumrah, atau sam- 
pai dia pulang ke kampung halamannya, se- 
bagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


7. MAMALAN-AMALAN SUNNAH DALAM HAJI 
DAN UMRAH 


Telah saya sebutkan secara terperinci 
amalan-amalan sunnah haji dan umrah menu- 


1042 Diriwayatkan oleh al-Atsram dan Abu Dawud, hanya saja dia berkata, “Dia lemah.” 
1043 Ini menurut pendapat paling kuat dalam madzhab Syafi'i, sebagaimana di-tarjih oleh Imam an-Nawawi. 


1044 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad yang bagus. 






rut masing-masing madzhab. Secara global, 
amalan-amalan sunnah tersebut adalah: 


L. 


Mandi dan mengoleskan wewangian men- 
jelang ihram, serta shalat dua rakaat ih- 
ram. 

Talbiah sesudah ihram dan sesudah tiap 
shalat. 

Thawaf Oudum (menurut jumhur). Se- 
dangkan menurut madzhab Maliki, thawaf 
ini wajib. 

Shalat dua rakaat thawaf (menurut madz- 
hab Syafi'i dan Hambali). Shalat ini wajib 
menurut madzhab Hanafi dan Maliki. 
Mabit di Mina pada malam hari Arafah 
serta menunaikan shalat lima waktu 
(Zhuhur, Ashar, Magrib, Isya, dan Subuh) 
di Mina pada hari Tarwiyah, karena demi- 
kianlah contoh dari Nabi saw.. 

Mabit di Muzdalifah pada malam hari 
Kurban dan menunggu di sana sampai 
suasana terang sekali sebelum matahari 
terbit. Ini sunnah menurut madzhab Ha- 
nafi, yang wajib menurut mereka adalah 
wukuf di Muzdalifah sesudah shalat Su- 
buh, karena demikianlah dicontohkan oleh 
Nabi saw, sebagaimana disebutkan da- 
lam hadits Jabir di atas. Adapun menurut 
madzhab Hambali, mabit ini wajib. Se- 
dangkan menurut madzhab Maliki, yang 
wajib adalah berada di sana selama tempo 
yang dibutuhkan untuk menurunkan bekal 
dari kendaraan. Adapun menurut madzhab 
Syafi'i, untuk sahnya mabit di Muzdalifah 
cukup dengan berada di sana selama sesaat 
setelah lewat tengah malam. 

Mabit di Mina pada malam-malam Tasyrig 
adalah sunnah menurut madzhab Hanafi, 
wajib menurut madzhab lainnya, bagi se- 
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lain orang yang punya uzur. Karena, de- 
mikianlah dicontohkan oleh Nabi saw. 
dalam hadits riwayat Abu Dawud. 
Singgah di Lembah Muhashshab sesudah 
meninggalkan Mina menuju Mekah. Dae- 
rah Muhashshab ini diapit dua gunung, 
melalui jalur area pemakaman al-Hujun. 
Ini adalah sunnah menurut madzhab Ha- 
nafi dan Hambali, mustahab menurut 
madzhab lainnya: dan mereka semua se- 
pakat bahwa ini bukan termasuk manasik 
yang harus dilaksanakan. 

Dalil atas hukum sunnah tersebut 
adalah perkataan Usamah bin Zaid dalam 
haji Nabi saw., 


Pa sg. Nge 2 s “ 2. 2 
JB Ss JS S3 ca J0) L “J3 


5 PN Pa Pe ae Nk Pi 2. e , 
pad JB (Yo Jis W O7 Ja 


Ea TER US . Sa ta 
Tama Ega KIUS eh kpn OjU 


00 1, m3 

AS de ya 

"Aku bertanya, Wahai Rasulullah, di 

mana Anda akan singgah besok? Beliau 

balik bertanya, Apakah Agil meninggalkan 

(mewariskan) rumah untuk kita? Selan- 

jutnya beliau bersabda, Kita akan singgah 

di Lembah Bani Kinanah, di tempat suku 
Ouraisy bersekongkol atas kekafiran,” 


Khaif Bani Kinanah adalah Muhash- 
shab, dan khaif artinya "lembah: Adapun 
dalil atas hukum mustahab di atas adalah 
hadits Aisyah, 


S3 LAN BD J2) IP 


1045 Diriwayatkan oleh Bukhari, Mustim, Abu Dawud, an-Nass'i, dan Ibnu Majah. Mugaasamah dalam hadits ini artinya persekutuan 
yang diadakan oleh suku Ouraisy dan Bani Kinanah untuk tidak menjalin hubungan pernikahan dan perniagaan serta perlin- 
dungan dengan Bani Hasyim dan Bani Muththalib, kecuali jika mereka sudi menyerahkan Rasulullah saw. kepada mereka. Lihat 


Nafluf Authaar (5/84). 
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1046 
1047 


1048 


Pe an 
Oo ar 0 
“Sebetulnya tujuan Rasulullah saw. 
singgah di Muhashshab adalah agar lebih 
memudahkan perjalanan beliau, dan itu 
bukan sunnah. Terserah apakah seseorang 
ingin singgah di sana atau tidak. 
Khotbah-khotbah haji, yang masing-ma- 
singnya satu kali khotbah sesudah zhu- 
hur, kecuali khotbah Arafah, yang terdiri 
atas dua kali khotbah setelah matahari 
condong sebelum shalat Zhuhur. Ada dua 
pendapat di kalangan para fugaha tentang 
jumlah khotbah dalam haji:'7 yang satu 
mengatakan ada tiga, dan yang satu lagi 
mengatakan ada empat. Yang pertama 
adalah pendapat madzhab Hanafi, Maliki, 
dan Hambali: bahwa khotbah haji ada tiga: 
Khotbah Pertama: Pada Tanggal 7 
Dzulhijjah 
Khotbah ini disunnahkan di Mekah, di de- 
kat Ka'bah, pada tanggal 7 Dzulhijjah se- 
telah shalat Zhuhur. Ini terdiri atas satu 
kali khotbah: sang khatib tidak duduk 
pada saat berkhotbah (mereka sepakat da- 
lam hal ini). Inilah khotbah yang pertama 
kali. Dalam kesempatan ini imam meng- 
ajari para jamaah tentang manasik haji. 
Bahwa khotbah inilah yang pertama 
adalah pendapat jumhur, dengan dalil ha- 
dits Ibnu Umar, 


Muttafag 'alaih. Lihat Nailut Authaar (5/83-84). 
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“Sehari sebelum hari Tarwiyah, Rasu- 
lullah saw. menyampaikan khotbah dan 
mengajari jamaah haji tentang mana- 
sik” 1143 


Sedangkan, madzhab Hambali mengang- 
gap khotbah yang pertama adalah khot- 
bah di hari Arafah. 

Jika hari Tarwiyah adalah hari Jumat, 
imam berangkat bersama jamaah haji se- 
belum fajar (menurut madzhab Syafi'i), 
sebab hukumnya haram mengadakan 
perjalanan pada hari Jumat sesudah fajar 
sebelum matahari condong ke barat. Jika 
hari Arafah adalah hari Jumat, jamaah haji 
boleh berangkat setelah fajar. Nabi saw. 
tidak menunaikan shalat Jumat di Arafah, 
padahal disebutkan dalam Shahih Bukha- 
ri dan Shahih Muslim bahwa hari Arafah 
saat Nabi saw. melaksanakan wukuf dulu 
adalah hari Jumat. 

Sedangkan menurut madzhab Hamba- 
li, pada hari Tarwiyah maupun hari lain- 
nya boleh berangkat kapan saja, baik se- 
belum fajar maupun sebelum matahari 
condong. Terserah jamaah haji apakah 
mau berangkat atau menetap dulu untuk 
menunaikan shalat. 

Khotbah Kedua: Pada Hari Arafah 

Semua madzhab sepakat bahwa khot- 
bah di Arafah ini terdiri atas dua khot- 
bah dan dilaksanakan sebelum shalat. 
Sang khatib duduk di antara dua khot- 
bah tersebut, sama seperti khotbah Jum- ' 
at. Dalam khotbah pertama, khatib me- 
ngajari jamaah haji tentang manasik: 
tempat wukuf di Arafah, waktunya, ber- 
tolak dari Arafah, mabit di Muzdalifah, 
dan memungut kerikil untuk melempar 


Al-Badaa'i' (2/151-152): ad-Durrul Mukhtaar (2/236): al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 133): asy-Syarhush Shaghtir (2/54): 
Mughnil Muhtaaj (1/495-496): al-lidhaah (hlm. 47): Ghaayatul Muntahaa (1/412, 315): al-Mughnii (3/407, 445, 456): al- 


Muharrar (1/249). 
Diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad yang bagus. 






jumrah. Khatib juga mengimbau jamaah 
haji untuk memperbanyak dzikir dan 
doa di tempat wukuf, dengan dalil hadits 
Jabir di atas bahwa Nabi saw. melakukan 
demikian. 

Madzhab Maliki dan Syafi'i berpen- 
dapat, muadzin memulai adzan sementa- 
ra imam sedang berkhotbah atau setelah 
sang imam selesai berkhotbah, dan khot- 
bah kedua berakhir bersamaan dengan 
berakhirnya adzan oleh muadzin. Se- 
dangkan madzhab Hambali berpendapat, 
bahwa imam menyuruh muadzin ber- 
adzan setelah khotbah selesai. 

Selanjutnya, imam memimpin shalat 
Zhuhur dan Ashar dengan cara jamak 
tagdim gashar, karena dernikian!ah dicon- 
tohkan oleh Nabi saw., sebagaimana diri- 
wayatkan oleh Muslim. Ini dilaksanakan 
dengan satu adzan, dua igamat, dan baca- 
an yang samar, tanpa dilaksanakan sha- 
lat sunnah di antara kedua shalat yang 
dijamak tersebut, maupun setelah shalat 
Ashar yang ditunaikan pada waktu Zhu- 
hur tersebut (menurut madzhab Hanafi). 
Khotbah Ketiga (Menurut Madzhab 
Syafi'i) atau Kedua (Menurut Madzhab 
Hambali): Pada Hari Kurban (Id) di 
Mina 

Khotbah ini satu kali. Di sini imam 
mengajari jamaah haji tentang manasik, 
seperti penyembelihan kurban, thawaf 
ifadhah, dan pelemparan jumrah. Dalam 
riwayat Ibnu Abbas disebutkan, 


API AI He EA 


PP 


"Nabi saw. menyampaikan khotbah 
pada hari Kurban—yakni di Mina.” 


1049 Diriwayatkan oleh Bukhari. 
1050 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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Rafi bin Amr al-Muzani berkata, 


3 os, 


# . 2? 3 Ma ea UE 
Sa PS lu AI Oya Hah 


kemana Ga AE Ata ah 
ea Me Meta sni ae) De 
ALL Gi JAN at Tag ain AN 2) 
3 
“Aku dulu melihat Rasulullah saw. me- 
nyampaikan khotbah di Mina pada waktu 
dhuha dengan berdiri di atas seekor ba- 
ghal yang berwarna kelabu, sementara 
sebagian orang duduk dan sebagian lagi 
berdiri.”1950 


Juga, karena hari Kurban ini berisi 
banyak amalan haji, dan jamaah perlu 
mengetahui hukum-hukumnya, maka di- 
perlukan khotbah untuk tujuan ini: sama 
seperti hari Arafah. 

Khotbah Ketiga (Menurut Jumhur) 
atau Keempat (Menurut Madzhab Syafi'i): 
Pada Hari Kedua dari Hari-Hari Mina 


Semua madzhab sepakat bahwa khotbah 
ini satu kali. Di sini imam mengajari jamaah 
haji tentang ta'jil (cepat berangkat dari Mina 
sesudah dua hari), takhir (menangguhkan 
keberangkatan dari Mina sesudah dua hari 
itu), dan pelaksanaan thawaf Wada' Dalilnya 
adalah riwayat dari dua pria bersuku Bani 
Bakr, mereka berkata, 


, : : Ma » 1 . var, 
Celana G3 Hey BEI Sya) Ll) 
P4 5 “ £ @ Tn p 23 

Me ootd 

“Kami melihat Rasulullah saw. berkhot- 
bah pada pertengahan hari-hari Tasyrig. Saat 
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itu kami berada di dekat unta tunggangan be- 
liau? s1 


Alasan lainnya adalah jamaah haji perlu 
diajari bagaimana caranya cepat berangkat 
dari Mina dan bagaimana cara berpamitan de- 
ngan Ka'bah: berbeda dengan hari pertama 
dari hari-hari Mina. 

Kesimpulannya, khotbah ada empat buah 
menurut madzhab Syafi'i, yaitu khotbah tang- 
pal 7, khotbah tanggal 9 (hari Arafah), khotbah 
pada hari Id di Mina, dan khotbah pada tanggal 
11 (hari kedua dari hari-hari Tasyrig di Mina). 

Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
khotbah ada tiga: pada hari Arafah, pada hari 
Kurban, dan pada hari kedua dari hari-hari 
Mina. 

Khotbah juga ada tiga menurut madzhab 
Hanafi dan Maliki: pada tanggal 7 di Masjidil 
Haram, pada hari Arafah sesudah matahari 
condong sebelum shalat, dan pada tanggal 11. 

Semua khotbah itu satu kali, kecuali khot- 
bah pada hari Arafah yang terdiri atas dua 
khotbah, dan ini disepakati semua madzhab. 


8. CARA PELAKSANAAN HAJI DAN UMRAH 
Telah kita ketahui bahwa ada tiga cara 
pelaksanaan haji dan umrah, yaitu ifrad, ta- 
mattu', dan giran,””? dan saya telah menerang- 
kan mana yang paling afdhal di antara ketiga 
cara tersebut menurut berbagai madzhab ke- 
tika membahas rukun-rukun haji dan umrah. 


a. Cara Ifrad 
Ifrad adalah berihram haji saja, kemudian 
baru berumrah setelah hajinya selesai. 
Caranya: mandi atau berwudhu sebelum 
ihram (mandi lebih afdhal), talu mengenakan 





Bagian 1: Ibadah 


dua helai kain (selendang dan sarung) yang 
baru atau yang sudah dicuci, mengoleskan we- 
wangian, menunaikan shalat dua rakaat ihram 
pada selain waktu yang makruh, dan berkata, 


o Bete ot fa aa 23 : . G3 2 
A3 PS aan 
“Ya Allah, aku hendak menunaikan haji, ma- 
ka mudahkan ia bagiku dan terimalah dariku.” 


Selanjutnya, bertalbiah langsung setelah 
shalat, dan dengan talbiah itu diniatkan haji. 
Hendaknya memperbanyak bacaan talbiah se- 
sudah shalat, ketika mendaki atau menuruni 
tanjakan, naik kendaraan, bertemu teman, ser- 
ta pada waktu menjelang subuh. 

Jika dia bertalbiah sambil berniat, berarti 
dia telah berihram: dan dengan demikian dia 
harus menjauhi perkara-perkara yang dilarang 
oleh Allah (seperti rafats (perkataan kotor), 
fusuug (maksiat), dan jidaa!),'”8 tidak mem- 
bunuh hewan buruan atau meminta orang 
lain untuk memburu baginya, tidak mengena- 
kan pakaian berjahit atau khuff, tidak menu- 
tupi kepala maupun wajahnya, tidak memakai 
wewangian, serta tidak mencabut atau me- 
motong bulu maupun kuku. 

Tidak apa-apa mandi tanpa sabun, karena 
sabun termasuk jenis wewangian. Boleh juga 
bernaung di bawah bayangan Ka'bah atau de- 
ngan memakai payung, dan boleh pula meng- 
ikatkan tas kecil di pinggang untuk menyim- 
pan uang, seperti halnya boleh memakai ikat 
pinggang. 

Setelah masuk Mekah, dia langsung datang 
ke Masjidil Haram setelah menyimpan barang- 
barangnya di tempat aman, dengan masuk (se- 
bagaimana disebutkan oleh madzhab Hanafi) 
dari Babus Salam (Pintu Perdamaian) dengan 


1051 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ad-Ad-Daruguthni meriwayatkan hadits senada dari Sarra' binti Nabhan. 
1052 Fathut Oadiir (2/134-224): al-Lubaab Syarhul Kitaab (1/179-199), al-Gawaantinul Fighiyyah (hlm. 131-135), al-Muhadzdzab 


(1/220-232): Ghaayatul Muntahaa (1/407-412). 


1053 Rafats artinya jimak atau perkataan kotor. Fusuug artinya maksiat. /idaal artinya cekcok dengan orang lain. 






sikap yang khusyuk dan tawadhu, seraya 
mengingat keagungan dan kemuliaan Ka'bah. 
Begitu melihat Ka'bah, hendaknya dia bertak- 
bir dan bertahlil tiga kali serta mengucapkan 
doa yang ia inginkan, sebab ini termasuk salah 
satu tempat yang sangat besar kemungkin- 
annya untuk terkabulnya doa. 

Selanjutnya, orang yang bukan penduduk 
Mekah melaksanakan thawaf Oudum, sebab 
thawaf ini adalah tahiyat Ka'bah. Thawaf ini 
dimulai dari Hajar Aswad, dengan menghadap 
ke arahnya seraya membaca takbir dan tah- 
11,054 sambil mengangkat kedua tangan se- 
perti dalam shalat, lalu mengusap Hajar As- 
wad dengan telapak tangan kemudian men- 
ciumnya—jika dapat—tanpa menyakiti orang 
lain.!058 Setelah itu, dia mengelilingi Ka'bah 
yang terletak di sebelah kirinya sebanyak tu- 
juh putaran, harus lewat di luar Hathim (Hijr 
Isma'il). Dia mengusap Hajar Aswad dan ru- 
kun Yamani setiap kali melewatinya dalam 
setiap putaran. Dia mengakhiri thawaf dengan 
mengusap Hajar Aswad seperti ketika dia 
memulai thawaf., Selanjutnya, dia menunai- 
kan shalat di belakang Magam Ibrahim, atau 
di bagian mana pun dari masjid yang lapang 
baginya, pada waktu yang mubah (tidak mak- 
ruh untuk shalat). 

Penduduk Mekah tidak wajib menunaikan 
thawaf Oudum. Jika orang yang berihram tidak 
masuk Mekah, melainkan langsung menuju 
Arafah lalu dia wukuf di sana, maka kewajib- 
an thawaf Gudum gugur dari tanggungannya, 


1054 Mengucapkan, 
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dan dia tidak menebus apa-apa lantaran me- 
ninggalkannya. 

Setelah itu dia melakukan sa'i antara bukti 
Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali, sam- 
bil mendaki keduanya dan menghadap kiblat 
seraya bertakbir, bertahlil, rnembaca shalawat 
kepada Nabi saw., dan memanjatkan doa ke- 
pada Allah. Di antara dua tanda hijau dia ber- 
jalan cepat. Sa'i ini dimulai dari bukti Shafa 
dan diakhiri di bukit Marwah. 

Kemudian dia menetap di Mekah dalam 
keadaan tetap berihram. Dia boleh berthawaf 
di Ka'bah kapan pun ia inginkan. Lalu pada 
tanggal 8 Dzulhijjah dia berangkat ke Mina, 
bermalam di sana, dan menunaikan shalat 
lima waktu di sana (Zhuhur, Ashar, Maghrib, 
Isya, dan Subuh). 

Pada tanggal 9 Dzulhijjah dia berangkat 
menuju Arafah. Dia menunaikan shalat Zhuhur 
dan Ashar bersama imam (atau shalat sendi- 
rian) di Masjid Namirah dengan cara jamak tag- 
dim gashar dengan satu azan dan dua igamat, 
dan di sana dia mendengarkan khotbah imam. 
Dianjurkan baginya mandi sebelum wukuf. 

Selanjutnya, dia berangkat ke tempat 
wukuf dan melaksanakan wukuf di dekat Gu- 
nung ar-Rahmah. Kawasan Arafah seluruhnya 
adalah tempat wukuf, kecuali Lembah Ura- 
nah. Seyogianya, imam melaksanakan wukuf 
di Arafah sambil duduk di atas hewan tung- 
gangannya, seraya berdoa dan mengajari ja- 
maah haji tentang manasik. Dianjurkan ber- 
doa dengan sungguh-sungguh. Barangsiapa 


23 LA Dag s3 HA Una sah LL HD KA ng Una PAS 5 yag 23 SA eta di ES sala Ae Ar «avi Yi dy 


BE AL oi 


"Tiada tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, Engkaulah Yang selamat dari aib dan cela, dari-Mulah diharapkan 
datangnya keselamatan, dan kepada-Mulah kembalinya keselamatan, maka berilah kami kehidupan yang penuh keselamatan. 
Ya Allah, aku melakukan ini karena beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunnah 


nabi-Mu, Muhammad saw..” 
1055 Pada saat thawaf dia berkata, 


Pn Ga GA Chae he) Sid Dip YAN GNI 4 


“Tiada tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dia telah membenarkan janji-Nya, memenangkan hamba- -Nya, dan 


mengalahkan persekutuan kaum kafir sendirian.” 
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telah mengikuti wukuf di Arafah pada waktu 
antara tergelincirnya matahari ke barat di 
hari Arafah dan terbitnya fajar di hari Kurban, 
maka dia telah terhitung melaksanakan haji. 
Jika seseorang lewat di Arafah dalam keadaan 
tidur atau pingsan, atau dia tidak tahu bahwa 
tempat itu adalah Arafah, maka itu sah sebagai 
wukuf (menurut madzhab Hanafi). 

Setelah matahari terbenam, imam dan se- 
luruh jamaah haji berangkat secara perlahan 
melalui jalan Ma'zimain” sampai mereka ti- 
ba di Muzdalifah lalu mereka berhenti di sana. 
Dianjurkan berhenti di dekat gunung Guzah 
(Masy'aril Haram). Imam memimpin shalat 
Maghrib dan Isya dengan cara jamak ta'khir 
gashar, dengan satu adzan, dan satu igamat 
(menurut madzhab Hanafi). Abu Hanifah dan 
Muhammad berpendapat bahwa pelaksana 
haji tidak boleh menunaikan shalat Maghrib di 
tengah perjalanan mereka menuju Muzdalifah, 
jika itu dilakukannya, dia harus mengulangi- 
nya asalkan belum terbit fajar. 

Setelah terbit fajar pada hari Kurban, 
imam memimpin shalat Subuh ketika suasana 
masih amat gelap, sebab mereka akan segera 
mengerjakan wukuf. Selanjutnya mereka me- 
nunaikan wukuf di Muzdalifah (dan ini hu- 
kumnya wajib menurut Abu Hanifah meski- 
pun hanya sesaat). Waktu wukuf adalah sejak 
terbit fajar sampai terbit matahari. Jamaah 
haji melakukan wukuf bersama imam. Di sana 
jamaah haji berdoa, membaca takbir, tahlil, tal- 
biah, dan shalawat kepada Nabi saw.. Jamaah 
haji mengambil kerikil jumrah di Muzdalifah 
sebanyak 70 butir. 

Muzdalifah seluruhnya adalah tempat un- 
tuk wukuf, kecuali lembah Muhassir (lembah 


yang berada di antara Mina dan Muzdalifah). 

Kemudian imam, bersama jamaah haji 
lainnya, berangkat sebelum terbit matahari 
menuju Mina. Setelah tiba di sana, pelaksana 
haji melempar jumrah Agabah dari dalam lem- 
bah dengan tujuh butir kerikil yang ukurannya 
sebesar kerikil ketapel. Dia bertakbir setiap 
kali melempar kerikil, dan tidak berhenti di 
sana, sebab tidak ada kegiatan melempar lagi 
setelah itu. Dia menghentikan talbiah begitu 
memulai lemparan pertama'?” jika dia melem- 
par sebelum bercukur. Tetapi jika dia bercukur 
sebelum melempar, saat itulah dia menghen- 
tikan talbiah. Sebab, talbiah tidak dianjurkan 
dalam kondisi sudah bertahalul. 

Selanjutnya dia menyembelih kurban se- 
cara tathawwu' (sukarela) jika dia mau, sebab 
dia adalah pelaksana haji ifrad. Kemudian dia 
bercukur atau memendekkan rambut sepan- 
jang ujung jari (tetapi bercukur lebih afdhal 
daripada memendekkan). Dengan demikian, 
telah halal baginya segala sesuatu kecuali uru- 
san wanita, juga hewan buruan dan wewangi- 
an (menurut madzhab Maliki). 

Kemudian dia datang ke Mekah pada hari 
Id, atau selang sehari atau dua hari setelahnya, 
untuk menunaikan thawaf Ziarah (yakni tha- 
waf fardhu) sebanyak tujuh putaran. Setelah 
itu, dia mengerjakan sa'i antara bukit Shafa 
dan Marwah—jika dia belum menunaikan sa'i 
setelah thawaf Oudum. Laki-laki dianjurkan 
berjalan cepat pada tiga putaran pertama tha- 
waf, serta memakai pakaian ihramnya dengan 
cara idhthiba'?58 jika dia hendak menunaikan 
sa'i sekarang, sebab ramal (berjalan cepat) 
dan idhthibaa' disyariatkan dalam setiap tha- 
waf yang dilanjutkan dengan sa'i setelahnya. 


1056 Ma'zimain adalah dua buah gunung yang berada di antara Arafah dan Muzdalifah. Jadi, maksudnya adalah lewat di jalan yang 


diapit dua gunung tersebut, penj.. 


1057 Ini adalah pendapat jumhur. Sedangkan madzhab Maliki berpendapat, bahwa talbiah dihentikan setelah matahari condong ke 


barat pada hari Arafah. 


1058 Ramal: berjalan cepat. Idhthibaa: menyelipkan bagian tengah selendang ke bawah ketiak kanan sehingga pundak kanan terbu- 
ka, serta meletakkan kedua ujungnya di atas pundak kiri. Cara berpakaian idhthibaa' ini tidak disunnahkan ketika mengerjakan 
shalat dua rakaat thawaf, sebab cara ini makruh dalam shalat. Dia memakai cara idhthibaa' ini lagi ketika hendak memulai sa'i. 






Makruh menunda thawaf hingga habis 
tiga hari (yaitu hari Id dan dua hari setelah- 
nya). Jika dia menundanya sampai lewat tiga 
hari tersebut, dia harus menebus dengan dam 
menurut Abu Hanifah. 

Selanjutnya dia kembali ke Mina dan me- 
netap di sana untuk melempar jumrah, yang 
waktunya adalah setelah matahari condong 
ke barat sejak hari kedua dari hari-hari Kur- 
ban. Pelemparan dimulai dari jumrah yang 
terletak setelah masjid Khaif dengan tujuh 
butir kerikil. Dia bertakbir setiap kali melem- 
par kerikil, serta berhenti di sana dan berdoa, 
sebab setelahnya ada kegiatan melempar lagi. 
Selanjutnya dia melempar jumrah Wustha, 
serta berhenti di sana dan berdoa. Kemudian 
dia melempar jumrah Agabah, tetapi tidak 
perlu berhenti di sana sebab setelah itu tidak 
ada kegiatan melempar lagi. 

Selanjutnya pada hari ketiga dia melem- 
par ketiga jumrah tersebut setelah matahari 
condong ke barat. Setelah itu dia boleh cepat 
berangkat meninggalkan Mina menuju Mekah, 
atau boleh pula dia menetap di Mina untuk me- 
lempar ketiga jumrah tersebut pada hari keem- 
pat setelah matahari condong ke barat sesudah 
terbit fajar. Pada waktu meninggalkan Mina 
menuju Mekah, dia singgah di Muhashshab.”? 

jika pelaksana haji hendak meninggalkan 
Mekah, hendaknya dia menunaikan thawaf di 
Ka'bah sebanyak tujuh putaran, tanpa berjalan 
cepat, dan ini adalah thawaf Wada' atau tha- 
waf Shadar, yang hukumnya wajib menurut 
jumhur (selain madzhab Maliki), kecuali bagi 
penduduk Mekah. Selanjutnya dia pulang ke 
kampung halamannya, sebab amalan-amalan 
haji telah usai. 

Wanita dan banci sama dengan laki-laki 
dalam semua hukum di atas. Hanya saja wani- 
ta tidak boleh membuka kepalanya, harus 
membuka wajahnya, tidak boleh meninggikan 
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suara ketika bertalbiah, tidak berjalan cepat 
ketika thawaf, tidak berlari-lari kecil di antara 
dua tanda hijau ketika sa'i, tidak mencukur 
rambutnya melainkan hanya memendekkan, 
dan boleh mengenakan pakaian berjahit serta 
khuf. Jika seorang wanita sedang haid atau 
nifas, dia boleh melaksanakan semua amalan 
haji kecuali thawaf di Ka'bah: untuk thawaf dia 
harus menunggu sampai suci. 

Jika wanita mengalami haid ketika hendak 
berihram, hendaknya dia mandi lalu berihram. 
Jika. dia mengalami haid setelah wukuf di 
Arafah dan thawaf Ziarah, dia boleh langsung 
pergi meninggalkan Mekah, dan dia tidak wa- 
jib menebus apa pun gara-gara tidak menger- 
jakan thawaf Wada'. 


b. Cara Tamattu' 

Dalam bahasa Arab, tamattu' artinya meng- 
ambil manfaat. Dalam istilah syariat, madzhab 
Hanafi mendefinisikannya begini: pengga- 
bungan antara ihram umrah berikut amalan- 
amalannya—atau sebagian besar amalannya— 
dengan ihram haji berikut amalan-amalannya 
pada bulan haji tanpa dipisah dengan kepu- 
langan yang sah ke keluarganya. 

Menurut madzhab Hanafi, pelaksana haji 
Tamattu' ada dua macam: pelaksana yang mem- 
bawa hewan kurban dan yang tidak membawa. 
Status hukum orang yang pertama sama seper- 
ti pelaksana haji giran: apabila dia memasuki 
Mekah, hendaknya dia melakukan thawaf dan 
sa'i, dan dia tidak boleh bertahalul setelah um- 
rah, melainkan tetap dalam keadaan berihram 
sampai dia berihram haji pada hari Tarwiyah 
dan menyembelih kurban pada hari Kurban. 
Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw, dalam 
hadits Jabir di atas, “Seandainya aku dulu me- 
ngetahui apa yang akan terjadi di masa depan, 
tentu aku tidak akan membawa hewan kurban, 
dan tentu aku sudah mengganti niat ihram 
hajiku menjadi niat ihram umrah.” 


1059 Disebut pula dengan nama al-Abthah dan Lembah Bani Kinanah. 
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Hal ini menunjukkan bahwa tahalui tidak 
dapat dilaksanakan kecuali dengan menyen- 
dirikan umrah dan tidak membawa hewan 
kurban. Seandainya tahalul boleh dilakukan 
bagi orang yang membawa hewan kurban, 
tentu Nabi saw. hanya bersabda, “tentu aku 
sudah mengganti niat ihram hajiku menjadi 
niat ihram umrah dan aku bertahalul'”18 Apa- 
bila pelaksana haji Tamattu' ingin membawa 
hewan kurban, hendaknya dia berihram dan 
membawa hewan kurbannya. 


Cara tamattu' 

Caranya yaitu dia memulai dari migat de- 
ngan berihram umrah, kemudian masuk Me- 
kah, melaksanakan thawaf umrah, sa'i, lalu 
bercukur atau memendekkan rambut, dan 
bertahalul dari umrahnya dengan amalan yang 
sudah ia kerjakan tersebut. Dia menghentikan 
talbiah ketika telah memulai thawaf. Selan- 
jutnya dia menetap di Mekah dalam keadaan 
halal (tidak dalam kondisi berihram sebab 
sudah bertahalul). 

Lalu pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzu!- 
hijjah), dia berihram haji dari Masjidil Haram 
(ini hukumnya mandub), tapi disyaratkan dia 
berihram dari tanah haram. Sebab, pelaksana 
haji Tamattu' sama statusnya dengan pendu- 
duk Mekah, dan migat penduduk Mekah dalam 
haji adalah tanah haram, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam pembahasan tentang migat. 
Selanjutnya, dia melakukan amalan seperti 
yang dilakukan oleh pelaksana haji ifrad. 

Yang paling afdhal baginya adalah mela- 
kukan ihram sebelum hari Tarwiyah. Sebab, 
dengan begitu dia terhitung bersegera mela- 
kukan kebaikan dan akan semakin bertambah 
kesukarannya (sehingga bertambah pula pa- 
halanya). 

Dia wajib membayar dam tamattu'8! Ji- 
ka dia tidak dapat membayar dam, dia boleh 


1060 Fathul Gadiir (2/214). 


berpuasa tiga hari pada musim haji dan tujuh 
hari setelah dia pulang (yakni setelah selesai 
melaksanakan nusuknya meskipun belum 
tiba di kampung halamannya). 

Jika dia bercukur pada hari Kurban, ber- 
arti dia telah tahalul dari kedua ihram terse- 
but, sebab pencukuran rambut menjadi fak- 
tor penghalal dalam haji, sama seperti salam 
dalam shalat. Jadi, dengan bercukur itu dia 
telah tahaluil dari ihram umrah dan ihram ha- 
jinya. 

Menurut jumhur, penduduk Mekah tidak 
boleh melaksanakan cara haji Tamattu' mau- 
pun giran: mereka hanya boleh menunaikan 
cara haji ifrad. Sedangkan menurut madzhab 
Hanafi, cara haji giran adalah makruh bagi 
penduduk Mekah. 


Batalnya tamattu' 

Tamattu' seseorang menjadi batal apabila 
dia pulang ke kampung halamannya setelah 
dia menunaikan umrah, sementara dia tidak 
membawa hewan kurban, sebab nusuk umrah 
dan hajinya telah terpisahkan dengan kepu- 
langannya ke keluarganya secara sah. Ada- 
pun jika dia membawa hewan kurban, dan itu 
berarti kepulangannya tidak terhitung sah, 
maka tamattu -nya tidak batal menurut Abu 
Hanifah dan Abu Yusuf. Sebab, wajib atasnya 
(menurut Abu Hanifah) atau mandub baginya 
(menurut Abu Yusuf) kembali ke tanah haram 
untuk bercukur, karena kegiatan bercukur itu 
terbatas pelaksanaannya di tanah haram, dan 
kembalinya ke tanah haram membuktikan 
bahwa kepulangannya tadi tidak sah. 

Adapun bagi pelaksana haji giran, cara 
giran-nya tidak menjadi batal gara-gara dia 
pulang ke kampung halamannya (dan ini dise- 
pakati semua fugaha Hanafiyah). Dengan de- 
mikian, perbedaan antara giran dan tamattu' 


1061 Ini, menurut madzhab Hanafi, adalah dam syukur, sehingga dia boleh memakan sebagiannya. 
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menurut madzhab Hanafi adalah: dalam ta- 
mattu' disyaratkan tidak pulang ke keluarga- 
nya, sedangkan dalam giran tidak disyaratkan 
begitu. 


Kapan orang yang berihram umrah sebelum 
bulan-bulan haji dapat disebut melakukan 
haji Tamattu'? 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
seseorang berihram umrah sebelum bulan-bu- 
lan haji lalu dia menunaikan thawaf umrahnya 
kurang dari empat putaran, dan dia tidak me- 
nyempurnakannya sampai masuk bulan-bu- 
lan haji, kemudian dia menyempurnakan um- 
rah tersebut pada bulan-bulan haji, serta dia 
berihram haji, maka dia dapat disebut melak- 
sanakan haji Tamattu', karena ihram (menurut 
madzhab mereka) adalah syarat, bukan rukun. 
Karena itu, ia boleh dilakukan lebih dulu sebe- 
lum tiba bulan-bulan haji, sebagaimana telah 
saya jelaskan. Yang penting, amalan-amalan- 
nya dilaksanakan pada bulan-bulan haji, dan 
dalam kasus orang tadi telah terwujud seba- 
gian besar putaran thawafnya (pada bulan 
haji), sementara “sebagian besar” punya status 
hukum yang sama dengan "keseluruhan." 

Adapun jika sebelum bulan-bulan haji dia 
sudah mengerjakan thawaf sebanyak empat 
putaran atau lebih, kemudian dia menunai- 
kan haji pada tahun tersebut, maka dia tidak 
dapat disebut sebagai pelaksana cara tamattu, 
karena dia telah mengerjakan sebagian besar 
putaran thawafnya sebelum bulan-bulan haji, 
sehingga statusnya sama seperti jika dia telah 
bertahalul dari umrahnya sebelum bulan- 
bulan haji. 

Kesimpulannya, “sebagian besar” punya 
status hukum yang sama dengan “keseluruh- 
an” menurut madzhab Hanafi. Jika sebagian 
besar dari suatu amalan sudah terlaksana se- 
belum bulan-bulan haji, maka seakan-akan 
amalan tersebut telah terlaksana keseluruh- 
annya. Mutamatti' (pelaksana haji Tamattu') 
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adalah orang yang menyempurnakan umrah 
dan haji di bulan-bulan haji. 


c. Cara Oiran 

Dalam bahasa Arab, giran artinya peng- 
gabungan antara dua hal. Sedangkan dalam 
istilah syariat, giran artinya penggabungan 
antara ihram umrah dan haji dalam satu per- 
jalanan. 


Cara Oiran 

Dia berihram umrah dan haji sekaligus 
dari migat, baik secara nyata (yaitu dengan 
meniatkan kedua-duanya sekaligus) maupun 
secara hukum (menurut madzhab Hanafi saja, 
sedangkan madzhab lainnya berbeda penda- 
pat) yaitu dengan berihram umrah dulu ke- 
mudian berihram haji sebelum dia melaku- 
kan sebagian besar dari thawaf umrah, sebab 
penggabungan telah terwujud, karena seba- 
gian besar dari umrah masih ada. Kebalikan- 
nya adalah sah menurut jumhur, yaitu dengan 
berihram haji kemudian memasukkan umrah 
padanya, tapi ini makruh menurut madzhab 
Hanafi. 

Memasukkan haji ke umrah (menurut 
jumhur, selain madzhab Hanafi) dilaksanakan 
sebelum orang yang berihram ini memulai 
thawaf. Jika dia sudah memulai thawaf mes- 
kipun baru satu langkah, dia tidak boleh me- 
masukkan haji ke umrah. 

Oiran sama hukumnya dengan tamattu' 
(menurut madzhab Hanafi) jika pelaksana ta- 
mattu' membawa hewan kurban, sebagaima- 
na telah saya jelaskan di atas. Jadi, dia tidak 
bertahalul setelah umrahnya, sebagaimana 
biasanya dilakukan oleh pelaksana tamattu, 
melainkan dia tetap dalam kondisi berihram 
sampai dia menyembelih hewan kurban pada 
hari Kurban. 

Pelaksana haji giran berkata sesudah 
menunaikan shalat dua rakaat ihram, 
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e Aa Na an 3 $ : AO 
s Lan yng 2 adi Al al s! “4 


"Ya Allah, aku hendak menunaikan haji dan 
umrah, maka mudahkanlah keduanya bagiku 
dan terimalah dariku. Aku penuhi panggilan- 
Mu, ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu.... 


Setelah pelaksana giran memasuki Me- 
kah, dia menunaikan thawaf di Ka'bah seba- 
nyak tujuh putaran, dengan berjalan cepat 
pada tiga putaran pertama. Sesudah itu dia 
menunaikan sa'i antara bukit Shafa dan Mar- 
Wah. Ini adalah amalan-amalan umrah. 

Selanjutnya dia memulai (menurut madz- 
hab Hanafi) melaksanakan amalan-amalan ha- 
ji seperti yang dilakukan oleh pelaksana haji 
ifrad. Dia melakukan thawaf Oudum setelah 
sa'i tersebut, dan juga mengerjakan thawaf 
ifadhah untuk haji, serta sa'i antara bukit Sha- 
fa dan Marwah: sama seperti pelaksana haji 
ifrad. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 


sa 2 ton? ee Sa 

O.M aa pad Iga 
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 

umrah karena Allah...” (al-Bagarah: 196) 





Kedua ibadah ini baru dapat dikatakan 
sempurna jika sudah dilaksanakan seluruh 
amalannya dengan sempurna, dan dalam ayat 
ini Allah tidak membedakan antara pelaksana 
giran dan lainnya. 






Dalil lainnya adalah ketika Shubai bin 
Ma'bad telah mengerjakan dua thawaf dan 
dua sa'i, Umar berkata kepadanya, “Engkau 
telah melaksanakan sesuai dengan sunnah na- 
bimu.”'082 Ali berkata tentang pelaksana giran, 
“Jika engkau telah berihram haji dan umrah, 
lakukan dua thawaf untuk kedua-duanya, ser- 
ta lakukan dua sa'i untuk kedua-duanya anta- 
ra bukit Shafa dan Marwah.”06: 

Sedangkan jumhur berpendapat, bahwa 
pelaksana giran cukup mengerjakan satu tha- 
waf dan satu sa'i. Dalilnya adalah riwayat at- 
Tirmidzi (dan ia menyatakannya shahih) bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda, 


4 n Naah Abah Sa 23 Sa an 
Sol lb ol al 2 yan 4 cl 2 Kr 
Oh sk “al AKA La ? y0.7 
lagaor Lagin Ju aa bangat sa drag 
“Barangsiapa berihram haji dan umrah, 
maka cukup baginya satu thawaf dan satu 
sa'i, sehingga dia dapat bertahalul dari kedua- 
duanya.” 


Akan tetapi, sama seperti pelaksana haji 
ifrad, pelaksana haji giran juga mengerjakan 
thawaf Oudum sebelum thawaf Ifadhah, dan 
menunaikan sa'i setelahnya jika dia belum 
mengerjakan sa'i setelah thawaf Oudum. 

Aisyah berkata, “...Adapun orang-orang 
yang menggabungkan antara haji dan umrah 
hanya perlu melakukan satu thawaf.” 65 Ra- 
sulullah saw. bersabda kepada Aisyah ketika 
dia menggabungkan antara haji dan urnrah, 


1062 Az-Zaila'i berkata, hadits ini tidak berbunyi demikian. Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari ash-Shubai 
bin Ma'bad ats-Tsa'labi, dia berkata, “Saya telah berihram dua-duanya (haji dan umrah) sekaligus.” Maka Umar berkata, “Engkau 
telah melaksanakan sesuai dengan sunnah nabimu,” Lihat Nashbur Raayah (3/109). 


1063 Al-Mughnit (3/465-466): Mughnil Muhtaaj (1/514). 


1064 Ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar. Ahmad meriwayatkannya dengan lafal, 


“ . Bgn Sg ant de 2 2 ntr 
Jon Ale Lagi oat sean Kama Ipa OP Ia 


“Barangsiapa menggabungkan antara haji dan umrahnya, maka cukup baginya satu thawaf untuk kedua-duanya” Lihat Nash- 


bur Raayah (3/108). 
1065 Muttafag 'alaih. 


Bagian 1: Ibadah 


JA 333 AN UbIU Nb LE tea 


“Sa'i-mu antara bukit Shafa dan Marwah 
cukup bagimu untuk menyempurnakan haji 
dan umrahmu.1086 


Dam Haji Tamattu' dan Oiran 

Para ulama sepakat bahwa pelaksana haji 
Tamattu' dan giran harus menyembelih hadyu 
(hewan kurban)?” jika mereka berihram haji, 
sebab Allah berfirman, 





ae, 


aa PEN 


Co ho 0 AR MU Gea 
“maka barangsiapa mengerjakan umrah 
sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu 
yang mudah didapat...” (al-Bagarah: 196) 






Dam tamattu' dan giran adalah dam syu- 
kur. Maka dari itu, pembayar dam boleh me- 
makan sebagiannya menurut madzhab Hanafi, 
tapi madzhab Syafi'i tidak membolehkannya 
memakannya sedikit pun. Jika pelaksana haji 
giran tidak masuk Mekah melainkan langsung 
menuju Arafah, berarti dia (menurut madzhab 
Hanafi) telah membatalkan umrahnya dengan 
wukuf, dan telah gugurlah dam giran dari 
tanggungannya, tapi dia mesti membayar dam 
untuk pembatalan umrahnya. Ini adalah dam 
jabr (tebusan) dan dia tidak boleh memakan- 
nya sedikit pun. Di samping itu, dia juga wajib 
menggadha umrahnya karena dengan memu- 
lai umrah tersebut berarti dia telah mewajib- 
kannya atas dirinya, dan karena dia belum me- 
laksanakannya maka dia harus menggadhanya. 

Dam tamattu' menjadi gugur (menurut 
madzhab Syafi'i) jika dia kembali ke migat 
untuk mengerjakan ihram haji dari sana. 


1066 Diriwayatkan oleh Muslim. 
1067 Al-Mughnii (3/469): Mughnil Muhtaaj (1/516). 
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Para fugaha berbeda pendapat tentang 
waktu penyembelihan dam tamattu' dan gi- 
ran: 88 

Jumhur berpendapat bahwa penyembe- 
lihan kambing, sapi, unta, atau sepertujuh 
unta, wajib dilaksanakan pada hari-hari Kur- 
ban di Mina setelah melempar jumrah Agabah 
di hari Id dan sebelum bercukur, karena Nabi 
saw. dulu menyembelih hewan kurban beliau 
dengan cara seperti ini. 

Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat, 
yang paling afdhal adalah menyembelih pada 
hari Kurban, karena demikian itu dicontohkan 
oleh Nabi saw, dan juga demi menghindari 
perbedaan pendapat dengan ketiga madzhab 
lainnya. Akan tetapi, waktu wajibnya penyem- 
belihan adalah waktu ihram haji, sebab pada 
saat itulah pelaksana haji mendapat status 
sebagai mutamatti' (pelaksana tamattu'): dan 
menurut pendapat paling shahih, penyembe- 
lihan boleh dilaksanakan setelah selesai um- 
rah. Hewan kurban hanya boleh disembelih di 
kawasan Tanah Haram. Yang diperhitungkan 
dalam syarat “mampu menyembelih” hanyalah 
di kawasan tanah haram saja, baik ia mampu 
menyembelih di kampung halamannya atau di 
tempat lain maupun tidak mampu. 

Jika dia tidak mampu menyembelih he- 
wan kurban, dia wajib berpuasa tiga hari pada 
musim haji, yang batas akhirnya adalah pada 
hari Arafah, kemudian berpuasa tujuh hari se- 
telah pulang ke kampung halaman. Dia boleh 
pula melaksanakan puasa sepuluh hari terse- 
but seluruhnya di Mekah setelah hajinya se- 
lesai. 

Ada beberapa pendapat di kalangan para 
fugaha tentang waktu puasa yang menjadi 
pengganti hewan kurban bagi orang yang tidak 
mampu berkurban, serta tentang syarat ber- 
urutan bagi hari-hari puasa, dan sebagainya. 


1068 Al-Lubaab (1/193): asy-Syarhush Shaghitr (2/120): Mughnil Muhtaaj (1/516): al-Mughnii (3/475). 
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Madzhab Hanafi'” 

Puasa terhitung sah meskipun hari-hari- 
nya saling terpisah. Jadi, tidak harus dilakukan 
secara berurutan hari-harinya. Waktu puasa 
tiga hari pertama adalah pada bulan-bulan 
haji sesudah berihram umrah, sebab Allah 
SWT berfirman, “..maka wajib berpuasa tiga 
hari dalam haji.” (al-Bagarah: 196) “Dalam 
haji” artinya dalam bulan-bulan haji, sebab 
“haji” itu sendiri tidak dapat dijadikan sebagai 
waktu untuk puasa. Akan tetapi, yang paling 
afdhal adalah berpuasa sejak sehari sebelum 
hari Tarwiyah, dan boleh pula sebelum hari 
Arafah. Jika puasa tiga hari dalam musim haji 
ini tak terlaksana sampai tiba hari Kurban, 
ia hanya dapat ditebus dengan dam. Karena, 
puasa adalah pengganti dari hewan kurban, 
dan ayat di atas mengkhususkan puasa dengan 
waktu haji saja. Jadi, barangsiapa terlambat 
berpuasa sampai tiba hari Kurban, hendaknya 
dia bertahalul, dan dia wajib membayar dua 
dam: dam tamattu' dan dam tahalul sebelum 
menyembelih kurban. 

Dia boleh melakukan puasa tujuh hari si- 
sanya setelah habisnya musim haji di tempat 
mana pun, sebab Allah berfirman, 


(3 85 sate KA ar 
ea ena) 2 barat 9 « 

“dan tujuh (hari) setelah kamu kembali..." 
(al-Bagarah: 196) 


Yakni, kamu telah menyelesaikan amalan- 
amalan haji, akan tetapi mesti di selain hari- 
hari Tasyrig. 

Puasa tiga hari boleh dilakukan sebelum 
memulai amalan-amalan haji. 


Madzhab Maliki!” 


Puasa tiga hari harus dilakukan secara be- ' 


runtun, demikian pula puasa tujuh hari. Puasa 


1069 Ad-Durrul Mukhtaar (2/264-265): al-Lubaab (1/193). 


tiga hari dilakukan pada musim haji, dan batas 
akhirnya adalah hari Arafah. Barangsiapa tidak 
tahu atau lupa, maka dia boleh berpuasa pada 
tiga hari Mina. Puasa tujuh hari dilakukan se- 
telah itu: dia boleh segera menunaikannya da- 
lam perjalanan pulang ke kampung halaman, 
atau menunggu sampai tiba di rumahnya. 
Puasa tiga hari tidak boleh dilaksanakan sebe- 
lum memulai amalan-amalan haji. 


Madzhab Syafi'i!” 

Dianjurkan melaksanakan puasa tiga hari, 
demikian pula tujuh hari, secara beruntun. Jika 
puasa tiga hari tidak terlaksana pada musim 
haji, maka (menurut pendapat yang paling 
kuat) dia harus menggadhanya sebab ini ada- 
lah puasa yang dibatasi waktunya, maka ia ha- 
rus digadha, sama seperti puasa Ramadhan. 
Dalam menggadha puasa tiga hari tersebut 
dia harus memisahkannya dari puasa tujuh 
hari, dengan ukuran selisih empat hari (hari 
Kurban dan tiga hari Tasyrig) serta ukuran 
waktu yang dihabiskan untuk menempuh 
perjalanan pulang ke kampung halamannya 
dengan kecepatan yang biasa, agar sama 
dengan adaa'. Jadi, jika dia berpuasa sepuluh 
hari secara beruntun, berarti telah sah puasa 
tiga harinya, tapi yang tujuh hari tidak sah se- 
bab tidak dipisahkan dari yang tiga hari. 

Puasa ini dilaksanakan oleh orang yang ti- 
dak mampu berkurban, dan ketidakmampuan 
ini mungkin saja secara nyata (misalnya: tidak 
ada hewan kurban atau tidak ada uang untuk 
membayar harganya) atau secara pandangan 
syariat (misalnya: ada hewan kurban tapi har- 
ganya lebih tinggi dari harga rata-rata, atau 
hewan kurban itu diperlukan, atau uang—yang 
cukup untuk membelinya—itu sedang diper- 
lukan, atau uangnya hilang, dan sebagainya). 

Waktu puasa tiga hari adalah setelah ih- 
ram haji, dengan dalil ayat, 


1070 Al-Gawaaniinul Fighiyyah (him. 140): Bidaayatul Mujtahid (1/357). 


1071 Mughnil Muhtaaj (1/516-517). 
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“.maka dia (wajib) berpuasa tiga hari 


dalam (musim) haji...” lal-Bagarah: 196) 


jadi, tidak boleh puasa ini dilaksanakan 
mendahului ihram, ini berbeda dengan dam, 
sebab puasa adalah ibadah badaniah (ragawi), 
maka ia tidak boleh dilaksanakan mendahului 
waktunya, sama seperti shalat: sedangkan dam 
adalah ibadah maaliyyah (finansial, menyang- 
kut harta), sehingga ia mirip dengan zakat. 

Puasa tiga hari ini dianjurkan untuk di- 
laksanakan sebelum hari Arafah karena puasa 
hari Arafah bagi jamaah haji adalah makruh 
hukumnya. Sesudah berpuasa tiga hari, dia 
mengerjakan puasa tujuh hari setelah pulang 
ke kampung halamannya (menurut pendapat 
yang paling kuat) jika dia bermaksud pulang. 
Dalilnya adalah firman Allah, “..dan tujuh 
(hari) setelah kamu kembali... (al-Bagarah: 
196). Juga, sabda Rasulullah saw., 


KAI 9 AN BN na GAM Img II 
dal Ii AR IL RA 

“Barangsiapa tidak sanggup berkurban, 
hendaknya dia berpuasa tiga hari pada musim 
haji dan tujuh hari setelah pulang ke keluar- 


Oleh karena itu, puasa tujuh hari ini tidak 
boleh dilaksanakan dalam perjalanan pulang. 
Jika dia bermaksud menetap di Mekah, dia 
boleh mengerjakan puasa ini di sana. 


Madzhab Hambali '” 

Pendapat madzhab ini tentang puasa se- 
puluh hari ini agak terperinci. Kata mereka, 
tidak wajib beruntun dalam melaksanakan 
puasa sepuluh hari ini. Masing-masing dari 
puasa tiga hari dan puasa tujuh hari punya 


1072 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 
1073 Al-Mughnii (3/476-478). 
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dua waktu: waktu jawaaz (yang boleh) dan 
waktu istihbaab (yang dianjurkan). 

Waktu yang dianjurkan/diutamakan un- 
tuk puasa tiga hari adalah antara waktu ihram 
hajinya dan hari Arafah, dan puasa hari ketiga 
itu dilakukan pada hari Arafah, karena pada 
waktu tersebut perlu dilakukan puasa meski- 
pun puasa pada hari itu tidak mustahab. 

Waktu yang boleh untuk puasa tiga hari 
adalah setelah berihram umrah. Dalam hal 
ini pendapat mereka sama seperti pendapat 
madzhab Hanafi, berbeda dengan pendapat 
madzhab Maliki dan Syafi'i yang mengatakan 
bahwa puasa ini hanya boleh dilaksanakan 
setelah ihram haji. Dalil pihak pertama adalah 
ihram umrah merupakan salah satu dari dua 
ihram tamattu', maka boleh mengerjakan pua- 
sa setelahnya, sama seperti ihram haji: atau 
sama seperti melaksanakan kafarat lebih du- 
lu sebelum terjadinya pelanggaran sumpah. 
Sedangkan dalil pihak kedua adalah ayat, ".. 
maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam 
(musim) haji...” tal-Bagarah: 196) 

Adapun waktu yang dianjurkan/diutama- 
kan untuk puasa tujuh hari adalah setelah pu- 
lang ke kampung halaman, dengan dalil ayat 
dan hadits di atas. Sedangkan waktu yang bo- 
leh adalah sejak berakhirnya hari-hari Tasyrig, 
baik dikerjakan dalam perjalanan pulang mau- 
pun di Mekah, sebab setiap puasa yang bersta- 
tus wajib ditunaikan dan boleh dilaksanakan 
di kampung halaman maka puasa tersebut bo- 
leh pula dikerjakan sebelum itu, sama seperti 
amalan fardhu yang lain. Adapun tentang ayat, 
"setelah kamu kembali...” (al-Bagarah: 196), 
di sini Allah membolehkan orang yang ber- 
sangkutan untuk menunda puasa yang wajib. 
Hal itu tidak menghalangi keabsahan puasa 
yang dilakukan sebelum itu, sama seperti 
penundaan puasa Ramadhan dalam kondisi 
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perjalanan dan sakit dengan firman-Nya, “.. 
maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang 
dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang 
lain...” (al-Bagarah: 184): juga karena puasa 
telah terlaksana oleh orang yang berkewajiban 
menjalankannya setelah adanya sebabnya, ma- 
ka itu sah, sama seperti puasanya musafir dan 
orang sakit. 

Apabila pelaksana haji Tamattu' tidak me- 
ngerjakan puasa tiga hari dalam musim haji, 
dia boleh mengerjakannya setelah itu meski- 
pun pada hari-hari Mina (dalam hal ini madz- 
hab Hambali sama dengan madzhab Maliki 
dan Syafi'i, berbeda dengan madzhab Hanafi). 
Sebab ini adalah puasa yang wajib, maka ia 
tidak gugur hanya gara-gara habis waktunya, 
sama seperti puasa Ramadhan: dan ayat di 
atas menunjukkan kewajibannya, bukan ke- 
gugurannya. Puasa ini sah dilaksanakan pada 
hari-hari Mina dengan dalil perkataan Umar 
dan Aisyah, 


Pa 


Ha Bon Vit ?. ga”. 90 8 AN 91 
SIP gema O Gi NI d yana 
GAB hong 


“Tidak ada keringanan untuk berpuasa 


pada hari-hari Tasyrig kecuali bagi orang yang 
tidak mampu berkurban, 


Ini berarti keringanan tersebut berasal 
dari Nabi saw, Juga, karena Allah telah me- 
merintahkan puasa tiga hari itu pada musim 
haji. Sedangkan musim haji hanya tersisa 
hari-hari Mina tersebut, maka puasa harus 
dilaksanakan pada hari-hari tersebut. Dengan 
demikian, jika seseorang berpuasa pada hari- 
hari Mina, statusnya sama seperti orang yang 
berpuasa sebelum hari Kurban. 


1074 Diriwayatkan oleh Bukhari. 


Apabila seseorang berpuasa sepuluh ha- 
ri, dia tidak harus memisahkan antara yang 
tiga hari dan yang tujuh hari (dalam hal ini 
madzhab Hambali berbeda dengan madzhab 
Syafi'i), sebab ini adalah puasa yang wajib di- 
laksanakan pada waktu yang sah untuk diisi 
puasa. Maka, ia tidak wajib dipisah-pisahkan: 
sama seperti puasa lainnya. 

Waktu wajibnya puasa adalah waktu wa- 
jibnya berkurban, sebab puasa adalah peng- 
ganti, maka waktu wajibnya adalah waktu wa- 
jibnya amal yang digantikannya: sama seperti 
pengganti-pengganti lainnya. 


9. CARA BERTAHALUL DARI HAJI 

Para fugaha sepakat bahwa dalam haji 
ada dua tahalul: tahalul ashghar/awal dan ta- 
halul akbarftsani. Akan tetapi mereka berbe- 
da pendapat mengenai perkara yang menjadi 
mubah dengan tahalul awal. Penjelasannya 
sebagai berikut.” 

Tahalul awal terlaksana dengan melaku- 
kan dua di antara tiga hal: melempar jumrah 
Agabah, bercukur, dan thawaf Ifadhah. Dengan ' 
tahalul ini berarti telah halal segala sesuatu 
kecuali urusan wanita (yakni jimak dan per- 
cumbuan) menurut madzhab Hanafi, Syafi'i, 
dan Hambali. Dalilnya adalah sabda Rasulullah 
Saw., 
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“Apabila kalian telah Helampar jumrah 
dan bercukur, berarti telah halal wewangian, 
pakaian, dan segala sesuatu bagi kalian, kecua- 
li urusan wanita,1076 


1075 Al-Badaa'i (2/159), ad-Durrul Mukhtoar (2/250-251), asy-Syarhush Shaghiir (2/58-60), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 138), 
al-Muhadzdzab (1/230), Mughnil Muhtaaj (1/505), Ghaayatul Muntahaa (1/412), al-Mughnit (3/438-439), Kasysyaaful Ginaa' 


(2/585). 


1076 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Aisyah r.a.. Al-Atsram dan Abu Dawud meriwayatkannya dengan lafal, 
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Dengan demikian, tetap haram baginya 
urusan wanita yang semula haram baginya, 
yaitu: jimak, mencium, dan meraba dengan 
disertai birahi: demikian pula melangsung- 
kan akad nikah (menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali). Kecuali hal-hal tersebut, perkara- 
perkara lainnya telah halal baginya, seperti: 
berburu, bercukur rambut, dan memotong 
kuku. 

Dengan tahalul ini, menurut madzhab 
Maliki, telah halal segala sesuatu selain urus- 
an wanita, hewan buruan, dan wewangian. 
Dalilnya adalah perkataan Umar, “Apabila 
kalian telah melempar jumrah dan telah, me- 
nyembelih serta bercukur, berarti telah halal 
segala sesuatu bagi kalian kecuali wewangian 
dan urusan wanita.” Juga, firman Allah SWT, 
“Janganlah kamu membunuh hewan buruan, 
ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah) 
. (al-Maa'idah: 95) Ini haram. 

Adapun tahalul tsani/akbar terlaksana 
dengan melakukan perkara ketiga di antara 
tiga hal di atas. Jadi, jika dia sudah melempar 
jumrah dan bercukur, kemudian melakukan 
thawaf Ifadhah, maka telah halal baginya se- 
gala sesuatu yang semula diharamkan dan ia 
telah keluar dari kondisi ihramnya secara to- 
tal (ada ijjma dalam hal ini). Dia juga wajib me- 
laksanakan sisa amalan pelemparan jumrah 
(ini juga disepakati semua madzhab), mabit 
di Mina (menurut jumhur, selain madzhab 
Hanafi) meskipun dia tidak dalam keadaan ih- 
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ram: sebagaimana dia telah keluar dari sha- 
lat dengan salam pertama tapi masih diminta 
untuk melaksanakan salam kedua. Hanya saja 
yang diminta untuk dikerjakan dalam haji 
bersifat wajib, sedangkan dalam shalat hanya 
bersifat mandub (dianjurkan). 

Dianjurkan menunda jimak sampai habis 
hari-hari Mina agar dampak ihram bersih dari 
dirinya. 


10.HAL-HAL YANG TERLARANG DAN YANG 
BOLEH DALAM IHRAM 
Hal-hal yangterlarang (mahzhuuraat) ada- 
lah hal-hal yang diharamkan atas orang yang 
berihram haji atau umrah sampai dia men- 
cukur rambutnya di Mina. Hal-hal yang terla- 
rang ini banyak, tetapi bisa dikelompokkan 
ke dalam empat jenis: mengenakan pakaian 
berjahit, menyenangkan dan membersihkan 
badan, hewan buruan, dan urusan wanita. 
Ada dua macam mahzhuuraat: yang per- 
tama tidak mengakibatkan rusaknya haji (dan 
ini adalah tiga hal pertama), sedangkan yang ke- 
dua mengakibatkan rusaknya haji, yaitu jimak. 
Berikut ini penjelasan tentang larangan- 
larangan tersebut dan pendapat para fugaha 
tentangnya." 


a. Mengenakan Pakaian Berjahit 


Hukumnya berbeda, tergantung apakah 
orang yang berihram itu laki-laki atau perem- 
puan. 


# , 318 2 C2 BAN en 3 aa aa 0 
ALI YP ga IS UJI Jah dah GAS SUA 5 1 


“Jika seseorang telah melempar jumrah Agabah, berarti telah halal segala sesuatu baginya, kecuali urusan wanita.” 
Abu Dawud berkata, ini hadits yang lemah. Lihat Nashbur Raayah (3/80-81). Sementara itu, an- Nasa'i dan Ibnu Majah meriwa- 


yatkannya dari Ibnu Abbas dengan lafal, 


# ar Ae man BN Aa 
AAN YP tipi IS ASI Jp alis 6 amal ia Isl 


"Jika kalian telah melempar jumrah, berarti telah halal segala sesuatu bagi kalian, kecuali urusan wanita.” 
t077 Ini hadits mungathi' Sementara itu, Abdullah bin Zubair berkata, “Salah satu ajaran Rasulullah saw, dalam haji adalah: jika 
seseorang sudah melempar jumrah Kubra, berarti tetah halal segala sesuatu yang semula diharamkan -baginya, kecuali urusan 
wanita dan wewangian, hingga dia berziarah ke Ka'bah." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, “Sesuai dengan 


syarat Bukhari dan Muslim.” Lihat Nashbur Raayah (3/81-82). 


1078 Ai-Badaa'f (2/183-206, 216-219), ai-Gawaanifnul Fighiyyah (hlm. 136-138), asy-Syarhush Shaghiir (2/74-110), af-lidhaah (hlm. 
23-31), Mughnil Muhtaaj (1//518-524), al-Muhadzdzab (1/204-212), al-Mughnii (3/295-344), Kasysyaaful Ginaa' (2/491-510), 


Ghaayatu! Muntahia (1/373-382). 


FIOLH ISLAM JiLiD 3 


1) Laki-laki 

Dengan semata-mata ihram, dia diharam- 
kan menutupi seluruh atau sebagian kepala- 
nya dengan segala sesuatu yang tergolong pe- 
nutup, baik itu berjahit maupun tidak. Jadi, dia 
tidak boleh meletakkan sorban, secarik kain, 
atau kopiah di atas kepalanya atau wajahnya, 
juga tidak boleh menutupinya dengan kain (ti- 
pis) meskipun kulit di bawahnya tampak. Dia 
juga tidak boleh melilitnya dengan ikat kepala 
dan sejenisnya. Dalilnya adalah hadits Bukha- 
ri dan Muslim, bahwa Nabi saw. bersabda 
tentang orang yang berihram yang mati gara- 
gara jatuh dari punggung untanya, 


Sak kalian menutupi Koe se- 
bab dia akan dibangkitkan pada hari Kiamat 
dalam keadaan bertalbiah'" 


Semua itu terlarang kecuali jika dibutuh- 
kan, misalnya untuk pengobatan atau mena- 
han panas atau dingin, dalam kondisi demi- 
kian boleh menutupi kepala/wajah, tapi wajib 
ditebus dengan fidyah. 

Adapun sesuatu yang tidak terhitung se- 
bagai penutup maka tidak apa-apa, contohnya 
berbantal serban atau bantal, menyelam ke 
dalam air, atau bernaung di bawah tandu dan 
sejenisnya. Tidak apa-apa meletakkan tangan 
di atas kepala meskipun lama, juga tidak apa- 
apa mengikatkan sehelai benang di kepala 
gara-gara pusing atau faktor lainnya. Jika dia 
meletakkan barang bawaan atau keranjang 
dan sejenisnya di atas kepalanya, itu makruh, 
tapi tidak haram (menurut pendapat paling 
shahih dalam madzhab Syafi'i). Boleh ber- 
naung dengan payung, rumah, mobil, pohon, 
atau tenda. 
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Madzhab Hambali melarang bernaung di 
bawah tandu dan sejenisnya, atau dengan kain: 
tapi boleh jika ada uzur dan harus ditebus de- 
ngan fidyah. 

Diharamkan pula menutupi wajah dan 
anggota tubuh lain selain dengan sarung dan 


selendang. Jadi, tidak boleh mengenakan ju- 


bah, gamis, celana, khuf, maupun sandal ber- 
jahit: tetapi boleh memakai sandal''8! tak ber- 
jahit atau bakiak (terompah kayu) dan seje- 
nisnya sehingga sebagian besar jari kaki ter- 
lihat. Jika tidak punya atau tidak punya uang 
untuk membelinya, hendaknya dia mengena- 
kan celana jika tidak punya sarung, dan sepa- 
sang khuf setelah dipotong bagian mulutnya 
sehingga tingginya di bawah mata kaki (menu- 
rut madzhab Hanafi dan Maliki). Sedangkan 
madzhab Hambali (menurut riwayat yang 
masyhur) dan madzhab Syafi'i berpendapat: 
tidak harus memotong mulut khuf. 

Dalil bolehnya mengenakan celana dan 
khuf pada saat ada uzur adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
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da3 pe 

“Aku mendengar Nabi saw. bersabda ke- 

tika berkhotbah di Arafah, Barangsiapa tidak 

punya sandal maka silakan dia memakai khuf. 

Dan barangsiapa tidak punya sarung maka si- 
lakan dia mengenakan celana” 21 


Dia tidak wajib menebus dengan fidyah 
gara-gara mengenakan celana dan khuf (me- 
nurut madzhab Hambali dan Syafi'i). Tetapi 
menurut madzhab Hanafi dan Maliki, dia 


1079 Diriwayatkan pula oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas. Lihat Nailul! Authaar (5/8). 
1080 Yaitu yang bagian depannya terbuka. Adapun sepatu atau khuf, yang bagian depannya menutupi kaki, tidak boleh dipakai. 


1081 Muttafag 'alaih. 






harus membayar fidyah, dengan dalil hadits 
Ibnu Umar, 


8 0. sa ai ANN Bem aa Tn ai Oa 
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“Seorang laki-laki bertanya kepada Rasu- 
lullah saw. tentang pakaian yang dikenakan 
oleh orang yang berihram. Beliau menjawab, 
Dia tidak boleh mengenakan gamis, serban, 
celana, mantel bertudung kepala, maupun khuf. 
Akan tetapi orang yang tidak punya sandal bo- 
leh memakai khuf dan hendaknya dia memo- 
tongnya lebih rendah dari mata kaki. Dia juga 


tidak boleh memakai pakaian yang dicelup 
dengan pewarna za'faran atau wars 1? 


Dalil madzhab Hambali dan Syafi'i bahwa 
tidak diharuskan memotong khuf'?8 adalah 
hadits Ibnu Abbas di atas, “Barangsiapa tidak 
punya sandal maka silakan dia mengenakan 
khuf” Hadits ini lebih belakangan daripada 
hadits Ibnu Umar sebab hadits Ibnu Abbas 
ini diucapkan dalam khotbah di Arafah, dan 
itu berarti ia me-nasakh hadits Ibnu Umar. 
Sebab jika pemotongan itu wajib tentu sudah 
dijelaskan oleh Nabi saw. kepada jamaah haji, 
karena penjelasan tidak boleh ditunda dari 
waktu dibutuhkannya, dan yang dipahami dari 


1082 Muttafag 'alaih. 
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izin mengenakan khuf (yang bersifat mutlak 
itu) adalah mengenakannya tanpa dipotong. 
Tetapi memang lebih utama khuf itu dipotong, 
demi mengamalkan hadits yang shahih, dan 
juga demi menghindari perbedaan pendapat, 
serta demi berlaku ihtiyath (hati-hati). 

Adapun dalil madzhab Hambali atas gu- 
gurnya fidyah lantaran mengenakan celana 
dan khuff adalah hadits Ibnu Abbas pula, se- 
bab dalam hadits tersebut Rasulullah saw. ha- 
nya menyuruh untuk mengenakannya, tanpa 
menyebut soal fidyah. 


Kaidah Benda yang Haram Dikenakan 

Yaitu benda yang dikenakan, yang dibuat 
seukuran badan atau seukuran salah satu ang- 
gota badan sehingga menyelubunginya, baik 
itu dibuat dengan alat jahit maupun tanpa di- 
jahit. Jadi, ini mencakup gamis, celana, jubah, 
gaba' (pakaian luar), khuff, gamis tenunan 
yang tak berjahit, baju besi, kaus kaki, pakaian 
yang potongan-potongannya dilem satu sama 
lain, dan pakaian yang diikatkan di anggota- 
anggota tubuh. 

Menurut pendapat paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i, madaas (sepatu yang tidak 
menutupi mata kaki tapi menutupi bagian de- 
pan kaki) adalah haram dipakai. 

Yang menjadi titik penilaian dalam soal 
pakaian adalah kebiasaan bagi masing-masing 
benda yang dikenakan, sebab dengannyalah 
terwujud pemberian kesenangan kepada tu- 
buh. Jadi, jika seseorang memakai gamis atau 
jubah luar seperti cara memakai selendang 
atau selimut, atau celana dipakainya seperti 
cara memakai sarung, maka tidak apa-apa 
dan tidak harus membayar fidyah. Jika dia 
menyampirkan sebuah gaba''# (jubah luar) 


1083 Berdasarkan ini, boleh memakai sepatu model zaman sekarang asalkan bagian depannya dipotong sampai pangkal jari jemari 
kaki, bukan bagian belakangnya (bagian tumit), sebab biasanya sepatu tidak menutupi mata kaki, sehingga telah terlaksana pe- 
motongan khuff lebih bawah dari mata kaki: dan dalam kondisi demikian semua fugaha sepakat bahwa tidak wajib membayar 


fidyah. 


1084 Pakaian yang terbuka bagian depannya dan biasanya dipakai sebagai pakaian luar. 
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atau mantel di atas tubuhnya begitu saja, se- 
hingga jika dia bangkit berdiri atau duduk 
maka jubah/mantel tersebut akan lepas jika 
dia tidak bergerak secara hati-hati, maka dia 
tidak wajib membayar fidyah. Jadi, dia boleh 
meletakkan pakaian berjahit di atas pung- 
gungnya—entah dengan cara menyelimutkan- 
nya atau memasangnya laksana selendang— 
tanpa memakainya. Menurut madzhab Maliki, 
tidak boleh memakai benda tak berjahit jika 
benda tersebut mengandung unsur kemewah- 
an, misalnya kulit hewan. 

Menurut madzhab Syafi'i, tidak boleh 
mengikat selendang, memasangnya dengan 
kancing baju, menyematnya dengan tusuk gigi 
atau dengan peniti (jarum), atau mengikat 
satu ujungnya dengan benang lalu menyam- 
bungkannya ke ujung lainnya. Jika dia mema- 
sangi selendangnya dengan kancing baju atau 
menjahitnya, dia haram memakainya dan ha- 
rus membayar fidyah. Dia boleh mengikat sa- 
rungnya untuk menutupi aurat, tidak boleh 
mengikat selendangnya. Dia boleh pula me- 
nyelipkan ujung selendangnya ke dalam sa- 
rungnya. Sedangkan menurut madzhab Hana- 
fi, makruh menyemat sarung dengan tusuk 
gigi atau mengikatnya. 

Menurut madzhab Syafi'i, Hanafi, dan 
Hambali, dia boleh menyandang pedang jika 
diperlukan,'85 memasang tas kecil atau sabuk 
berkantong di pinggangnya untuk menyimpan 
uang, serta mengenakan cincin dan jam ta- 
ngan. 

Dia tidak boleh mengenakan pakaian yang 
diberi pewarna dengan wars!?88 (kunyit atau 
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sejenisnya), za'faran, maupun 'ushfur'”??. Dalil- 
nya adalah hadits yang shahih, “Dan janganlah 
ia mengenakan pakaian yang sudah diwarnai 
dengan wars atau za'faran.” 

Barangsiapa berihram sementara dia me- 
ngenakan gamis lalu dia mencopotnya seke- 
tika itu juga, maka dia tidak wajib membayar 
fidyah. Sebab, Nabi saw. bersabda kepada se- 
orang laki-laki yang berihram umrah dan me- 
ngenakan jubah setelah dia mengolesi badan- 
nya dengan wewangian, 


26 Kadi Up AG Oh ali Lali Ul 


Pe Ga cai 2 Aa re hana . 0-0 2 
"Bersihkan wewangian yang menempel di 
tubuhmu dan lepaskan jubahmu, kemudian la- 
kukan dalam umrahmu amalan yang kau laku- 
kan dalam hajimu.8 


vs Jelas bahwa beliau tidak menyuruh orang 
itu membayar fidyah. Adapun jika pakaian 
itu masih dipakainya padahal dia sudah bisa 
langsung melepasnya, dia wajib membayar 
fidyah, karena membiarkan pakaian yang di- 
kenakan di tubuhnya adalah sama haramnya 
dengan memulai memakainya, dengan dalil 
bahwa Nabi saw. menyuruh pria tersebut 
melepas jubahnya.!”” 


2) Wanita 

Dia boleh memakai kain berjahit untuk 
menutupi kepalanya dan seluruh badannya 
selain wajah. Bagi wanita, wajahnya ibarat 


1085 Bukhari dan Ahmad meriwayatkan dari al-Barra' dan dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw. membuat kesepakatan dengan penduduk 
Mekah pada masa umrah Gadha' bahwa beliau (dan kaum Muslimin) tidak akan membawa senjata (ke Mekah) kecuali hanya 


pedang. Lihat Naituf Authaar (5/9). 


1086 Wars: tanaman berwarna kuning yang ditanam di Yaman dan dipakai sebagai bahan pewarna kain serta sebagai bumbu 


makanan. 
1087 Sebab, tanaman ini berbau harum. 
1088 Muttafag 'alaih. 


1089 Ibnu Gudamah al-Hambali berkata, Nabi saw. tidak menyuruh orang itu membayar fidyah, menurut dugaan kami, karena orang 
itu tidak tahu keharamannya, sehingga statusnya seperti orang yang lupa. 
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kepala laki-laki: dan ihramnya wanita adalah 
di wajahnya, maka dari itu dia tidak boleh me- 
nutupi wajahnya selama ihram, sebagaimana 
laki-laki tidak boleh menutupi kepalanya (hal 
ini disepakati semua fugaha). Dalilnya adalah 
sabda Rasulullah saw., 


2 8.2 Se Na nat aer - 
on add! asli V9 3 ea Y 


"Dan janganlah wanita mengenakan cadar 
maupun sarung tangan. 


Juga, sabda beliau, 


Kn AA 
"Ihram wanita adalah di wajahnya.” 


Akan tetapi, para ulama madzhab Hambali 
berkata: tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
apabila wanita kadang-kadang perlu menu- 
tupi wajahnya karena ada kaum pria yang le- 
wat di dekatnya, maka dia boleh menurunkan 
kain dari atas kepalanya ke wajahnya.'”! Dalil- 
nya adalah riwayat dari Aisyah ra., ia berkata, 
“Pada waktu kami sedang berihram bersama 
Rasulullah saw., banyak rombongan haji yang 
lewat di dekat kami. Apabila mereka telah 
hampir dekat dengan kami, kami menurunkan 
kain jilbab dari kepala kami ke wajah kami. 
Apabila mereka telah berlalu, kami menying- 
kap lagi kain tersebut dari wajah kami.” 
Juga, karena wanita perlu menutupi wajahnya 
maka sama sekali tidak diharamkan baginya 
menutupinya: sama seperti aurat. 

Madzhab Maliki membolehkan wanita me- 
nutupi wajahnya dalam kondisi ada fitnah, tan- 
pa menyemat kain penutup itu dengan jarum 


1090 Diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain. 
1091 Al-Mughnii (3/325-326). 

1092 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Atsram. 
1093 Asy-Syarhush Shaghiir (2/75). 

1094 Ai-lidhaah (hlm, 24), at-Badaa”' (2/186). 
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dan sejenisnya, serta tanpa mengikatkan kain 
penutup itu di kepalanya. Jadi, hendaknya dia 
hanya menyampirkan kain itu di atas kepala 
dan wajahnya, atau memakainya seperti cadar 
dan menyampirkan kedua ujungnya di atas 
kepalanya, tanpa disemat dengan jarum dan 
tanpa diikat.” 

Madzhab Syafi'i dan Hanafi'”' memboleh- 
kan hal itu dengan syarat ada sesuatu yang 
memisahkannya dari wajah. Kata mereka, wa- 
nita boleh menurunkan di atas wajahnya kain 
yang terpisah dari kulitnya dengan kayu dan 
sejenisnya, baik ia melakukannya karena ada 
kebutuhan (panas, dingin, khawatir digoda 
orang, dan sejenisnya) maupun tanpa ada ke- 
butuhan. Jika kayu pemisah itu terjatuh se- 
hingga kain itu mengenai wajahnya tanpa 
kesengajaan darinya serta dia langsung meng- 
angkat kain tersebut, dia tidak wajib mem- 
bayar fidyah. Tetapi jika hal itu terjadi secara 
sengaja, atau kayu itu jatuh tanpa kehendak- 
nya lalu dia membiarkan kain itu menempel di 
wajahnya, dia wajib membayar fidyah. 

Madzhab Syafi'i menyatakan bahwa jika 
orang banci menutupi wajahnya saja atau ke- 
palanya saja maka dia tidak wajib membayar 
fidyah. Tetapi jika dia menutupi kedua-dua- 
nya maka dia harus membayar fidyah. Menu- 
rut pendapat yang shahih dalam madzhab 
Syafi'i, wanita tidak wajib membayar fidyah 
jika dia mewarnai tangannya dengan daun pa- 
car dan membelitkan kain di tangannya, atau 
dia membelitkan kain di tangannya tanpa 
mewarnainya. 

Laki-laki diharamkan memakai sarung ta- 
ngan, wanita juga diharamkan memakainya 
(menurut pendapat paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i). Jika mereka berdua mema- 
kainya, wajib ditebus dengan fidyah. 
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Pakaian Orang yang Punya Uzur 

Perlu dicatat bahwa pengharaman pakai- 
an dan penutup di atas hanya berlaku jika 
tidak ada uzur. Jadi, jika seseorang mengena- 
kan pakaian (yang haram dipakai) atau menu- 
tupi sesuatu yang wajib dibuka, berarti dia 
berdosa dan harus membayar fidyah. Adapun 
orang yang punya uZur, yang perlu menutupi 
kepalanya, mengenakan kain berjahit karena 
panas, dingin, untuk berobat, dan sejenisnya, 
atau wanita perlu menutup wajahnya maka 
hal itu boleh dan tidak harus ditebus dengan 
fidyah. 

Kesimpulannya, bagi laki-laki diharamkan 
mengenakan sesuatu yang menyelimuti badan 
atau telapak tangan atau bagian tubuh lainnya, 
kecuali cincin, tas pinggang untuk menyim- 
pan uang, jam tangan, dan sejenisnya. Hukum 
wanita dalam hal ini sama dengan laki-laki, 
kecuali dalam tiga perkara di mana dia boleh 
menutupi, yaitu: mengenakan kain berjahit, 
khuff, dan menutupi kepalanya. 


b. Menyenangkan Badan dengan 
Wewangian, Melenyapkan Bulu, 
Memotong Kuku, dan Hal-Hal Lain yang 
Sejenis dengan Wewangian 

Orang yang sedang berihram diharamkan 
mengoleskan wewangian di pakaian atau tu- 
buhnya, sebab Rasulullah saw. bersabda, “Dan 
janganlah ia mengenakan pakaian yang sudah 
diwarnai dengan wars atau za'faran.” Wars 
tergolong wewangian. Demikian pula, menu- 
rut madzhab Syafi'i, diharamkan meminyaki 
rambut atau jenggot meskipun dari seorang 
wanita, meskipun minyak tersebut tidak ber- 
aroma wangi (misalnya: minyak goreng dan 
lilin yang dilelehkan) sebab itu mengandung 
unsur berhias, yang bertentangan dengan kon- 


Ch 
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disi orang yang berihram: kusut dan berdebu, 
sebagaimana hal itu disebutkan dalam hadits, 


PA TN NN 
“Orang yang berihram adalah orang yang 
kusut berdebu. 


Dali! lainnya adalah sabda Rasulullah saw. 
tentang orang yang berihram yang meninggal 
karena terjatuh dari punggung untanya, 


Eb 2 03 V3 AN ASN 
“Janganlah kalian tutupi kepalanya dan ja- 
ngan mengolesi tubuhnya dengan wewangian.” 


Jika dia memakai wewangian atau memi- 
nyaki rambut/jenggotnya, dia wajib memba- 
yar fidyah. 

Abu Hanifah berpendapat bahwa jika dia 
memakai minyak rambut yang wangi, misal- 
nya minyak banafsaji (bunga yang berwarna 
ungu), mawar, atau air raksa, maka dia wajib 
menebus dengan dam jika yang diolesinya sa- 
tu organ penuh, demikian pula jika dia mema- 
kai minyak yang tak wangi, misalnya minyak 
goreng dan minyak wijen. 

Kriteria keharaman wewangian menurut 
madzhab Hanafi adalah: menyentuh wewangi- 
an sehingga ada yang menempel di pakaian 
atau tubuhnya, misalnya memakai air mawar, 
minyak misk, dan lain-lain. 

Menurut madzhab Hanafi, orang yang 
berihram boleh saja mandi dan masuk kamar 
mandi sebab itu adalah kebersihan, maka ia 
tidak terlarang melakukannya. Dia juga boleh 
memakai celak mata, sebab celak mata tidak 


1095 At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, 


Ja dat Ju Gi Ip) Gatal aa JS Ik AD Jne 


“Seorang laki-laki mendekati Nabi saw. lalu bertanya, “Siapakah orang yang berhaji itu?" Beliau menjawab, Yaitu orang yang 


kusut dan berbau tak enak.” 





Bagian 1: Ibadah 


berbau harum, maka ia tidak disebut sebagai 


"wewangian. Namun, dia tidak boleh mencuci 
kepala maupun jenggotnya dengan khithmi 
(nama tumbuhan) sebab benda ini tergolong 
jenis wewangian, dan juga karena ia memati- 
kan kutu di rambut. 

Kriteria keharaman wewangian menurut 
madzhab Maliki (sama seperti madzhab Ha- 
nafi) adalah menyentuh wewangian. Makruh 
mencium aromanya tanpa menyentuhnya. Sa- 
ma sekali tidak boleh mengoleskan minyak 
rambut yang wangi jika tidak ada uzur (tapi 
jika ada uzur maka boleh, sebab kondisi daru- 
rat membolehkan pemakaian benda-benda 
terlarang). Juga, tidak boleh memakai minyak 
rambut yang tidak wangi. Tidak boleh me- 
makai celak mata, hanya saja dalam keadaan 
darurat boleh memakai celak mata yang tidak 
wangi. Tidak boleh menyantap makanan yang 
mengandung bumbu yang harum yang tidak 
dimasak dengan api. 

Tidak boleh membawa wewangian, sebab 
ini makruh. Tidak boleh pula meneruskan ke- 
tika secara tak sengaja mencium aroma harum, 
sebab ini makruh. Tidak boleh masuk kamar 
mandi untuk membersihkan diri, tapi boleh 
untuk mencari hawa dingin atau untuk mandi 
junub. Dia harus membayar fidyah (sama se- 
perti pendapat madzhab Syafi'i dan Abu Hani- 
fah) jika dia meminyaki sebagian anggota tu- 
buhnya atau rambutnya dengan minyak, mes- 
kipun bukan minyak yang wangi, jika tidak ada 
darurat (misalnya dia sedang sakit sehingga 
perlu memakai minyak tersebut). Jika ada ala- 
san untuk memakainya, boleh mengoleskan 
minyak dengan telapak tangan atau dengan 
telapak kaki, dan ini tidak harus ditebus de- 
ngan fidyah (hal ini disepakati semua fugaha). 
Namun ada dua pendapat tentang apakah ha- 
rus atau tidak ditebus dengan fidyah mengenai 
pengolesan minyak wangi pada bagian tubuh 
yang terlihat.” 


1096 Asp-Syarhul Kabitr (2/59-61). 
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Pendapat madzhab Syafi'i tentang pema- 
kaian wewangian yang diharamkan sama 
seperti madzhab Hanafi dan Maliki, yaitu me- 
nempelkan wewangian di badan atau pakaian- 
nya dengan cara yang biasanya dipergunakan 
untuk wewangian yang bersangkutan. Jadi, 
jika seseorang memakai minyak misk dan se- 
jenisnya pada salah satu bagian tubuhnya, dia 
harus membayar fidyah, baik yang terkena we- 
wangian itu bagian luar tubuh maupun bagian 
dalam (misalnya dia memakannya, menyun- 
tikkannya, atau menghirupnya lewat hidung). 
Tidak haram baginya duduk di toko penjual 
parfum atau tempat yang dipasangi kemenyan, 
atau di dekat Ka'bah yang sedang dipasangi 
kemenyan menyala. 

Menurut pendapat paling shahih, mak- 
ruh mencium aroma (wangi) dengan sengaja. 
Menurut pendapat paling shahih pula, tidak 
harus membayar fidyah jika dia mengoleskan 
wewangian tetapi zat wewangian tersebut ti- 
dak ada yang menempel di tubuhnya. Jika dia 
mencium bunga mawar, berarti dia sudah ter- 
hitung memakai wewangian: tapi jika dia men- 
cium air rendaman mawar maka dia tidak ter- 
hitung memakai wewangian. Jika dia memba- 
wa minyak misk di dalam botol tertutup atau 
di dalam plastik, dia tidak berdosa dan tidak 
wajib membayar fidyah, meskipun aromanya 
tercium olehnya. 

Keharaman memakai wewangian adalah 
pada saat hal itu dilakukan dengan sengaja. 
Jika dia memakai wewangian dalam keadaan 
lupa bahwa dia sedang berihram atau karena 
dia tidak tahu keharaman wewangian atau 
karena dia dipaksa, dia tidak berdosa dan ti- 
dak wajib membayar fidyah. Demikian pula 
dia tidak berdosa dan tidak wajib membayar 
fidyah apabila dia tidak tahu bahwa benda 
yang dipakainya adalah wewangian. Menurut 
pendapat yang paling kuat, seseorang tidak 
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wajib membayar fidyah jika dia menyentuh 
wewangian yang ia sangka kering sehingga ti- 
dak akan menempel sedikit pun di tubuhnya 
tapi ternyata wewangian itu basah. 

Begitu seseorang menempelkan wewangi- 
an di tubuh atau pakaiannya dengan suatu 
cara yang hukumnya haram, berarti dia terhi- 
tung berbuat maksiat dan dia harus membayar 
fidyah, serta dia wajib menghilangkannya de- 
ngan segera. 

Jika wewangian itu lenyap tak berbekas 
di dalam benda yang dicampurkan kepadanya 
sehingga tidak ada lagi aroma, rasa, maupun 
warnanya (misalnya: dia mencampurkannya 
ke dalam obat lalu menelannya), ini boleh dan 
dia tidak wajib membayar fidyah. Jika masih 
ada baunya dalam obat yang dicampurkan itu, 
dia harus membayar fidyah. Boleh memakan 
makanan yang berbau harum, misalnya: buah 
apel dan utrujj (buah limau). Jika masih ada 
warna tapi bau dan rasanya sudah hilang, 
maka minyak yang sudah dicampurkan ke 
benda lain itu tidak haram (menurut pendapat 
yang paling shahih). 

Diharamkan meminyaki rambut dan 
jenggot dengan segala jenis minyak, baik ia 
berbau harum maupun tidak, seperti minyak 
goreng, minyak samin/mentega, minyak pala 
dan minyak kenari. Orang botak boleh me- 
minyaki kepalanya, begitu pula remaja yang 
belum berjenggot boleh meminyaki dagunya. 
Minyak ini boleh dipakai di seluruh badan ke- 
cuali (rambut) kepala dan jenggot, meskipun 
yang diolesi hanya sehelai atau sebagian dari 
sehelai rambut. Bulu-bulu lain di wajah sama 
hukumnya dengan jenggot (menurut pendapat 
yang kuat). 

Menurut madzhab Syafi'i, tidak makruh 
mencuci badan atau kepala dengan khithmi 
dan sejenisnya (misalnya daun bidara dan 
sabun) tanpa mencabut bulu/rambut. Tetapi 





lebih utama hal ini tidak dilakukan, begitu pula 
lebih utama tidak memakai celak mata yang 
tidak beraroma harum. 

Menurut pendapat yang kuat dalam madz- 
hab Syafi'i, makruh menyisir rambut serta 
menggaruk rambut dengan kuku. 

Madzhab Hambali punya pendapat yang 
lebih ketat. Kata mereka: Diharamkan mema- 
kai wewangian dengan sengaja, baik dengan 
cara menyentuh, mencium aromanya, maupun 
mengoleskannya. Jika orang yang berihram 
mengolesi pakaian atau badannya dengan we- 
wangian: atau dia mencampurkan wewangi- 
an—yang terasa aroma atau rasanya—ke da- 
lam makanan atau minuman, atau ke dalam 
minyak rambut, celak mata, obat hirup, atau 
obat suntik: atau dia sengaja mencium aroma 
minyak yang diberi wewangian, atau minyak 
misk, atau ambar, za'faran, wars, batang ke- 
menyan, dan sejenisnya, atau tanaman yang 
ditanam oleh manusia untuk dijadikan bahan 
parfum (seperti: bunga mawar, banafsaji, 
mantsur, melati, dan zanbag), atau dia men- 
ciumnya atau menyentuh benda yang tertem- 
peli olehnya (seperti air bunga mawar) maka 
itu haram baginya dan dia wajib membayar 
fidyah. 

Tidak haram jika dia mencium aromanya 
tanpa sengaja, atau menyentuh wewangian 
yang tidak menempel di tubuh (seperti ke- 
pingan misk), atau mencium aroma buah- 
buahan atau tanaman padang pasir (seperti 
lavender, southernwood, bunga narsis, dan 
idzkhir), atau tumbuhan yang ditanam oleh 
manusia yang bukan dimaksudkan sebagai 
bahan wewangian (seperti pohon pacar, saf- 
flower, dan cengkeh), atau memakai minyak 
yang tak wangi karena ada keperluan (misal- 
nya minyak goreng dan minyak wijen) meski- 
pun di kepala atau badannya, karena Nabi saw. 
pernah melakukannya.” 


1097 Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan lain-lain dari hadits Ibnu Umar secara marfu' Hadits ini lemah. 
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Tidak haram pula mencium aroma wangi 
tanpa sengaja karena sedang duduk di toko 
parfum. Jika dia memakai wewangian karena 
lupa atau secara sengaja, dia harus menghi- 
langkannya dengan air atau benda cair lain- 
nya. Tidak apa-apa jika minyak yang wangi, 
yang dicampurkan ke dalam makanan atau 
minuman, masih ada warnanya asalkan bau 
dan rasanya sudah lenyap. 

Orang yang berihram boleh mencuci ke- 
palanya dan badannya di kamar mandi dan 
lain-lain, tanpa menyisir rambut, sebab de- 
ngan menyisir akan terbuka kemungkinan 
rambutnya putus/rontok. Dia juga boleh, tapi 
makruh, mandi dengan memakai daun bidara, 
khithmi, dan sejenisnya (seperti sabun dan 
potas /garam abu). Dia juga boleh mencuci 
pakaian ihramnya. 

Kesimpulannya, semua fugaha sepakat 
bahwa menyentuh wewangian adalah haram, 
demikian pula haram mencium aromanya se- 
cara sengaja (menurut madzhab Hambali), 
tapi itu makruh menurut madzhab lainnya. 
Diharamkan memakai minyak secara mutlak 
(menurut Abu Hanifah dan madzhab Maliki), 
minyak yang wangi saja (menurut madzhab 
Hambali) sedangkan yang tidak wangi boleh, 


" serta minyak rambut dan kepala saja secara 


mutlak (menurut madzhab Syafi'i) meskipun 
minyak tersebut tidak wangi. Boleh mandi 
meskipun dengan memakai sabun (menurut 
madzhab Syafi'i dan Hambali), tidak boleh me- 
makai sabun dan sejenisnya (menurut madz- 
hab Hanafi), dan boleh mandi untuk mendi- 
nginkan badan saja bukan untuk member- 
sihkannya (menurut madzhab Maliki). 
Adapun menghilangkan rambut/bulu dari 
seluruh badannya, meskipun dari hidung, de- 
ngan mencukur atau mencabut, dan memo- 
tong kuku adalah haram (ini disepakati semua 
madzhab). Dalilnya adalah firman Allah, 
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esa FS AN AANG... 

“dan jangan kamu mencukur kepalamu, 
sebelum hadyu sampai di tempat penyembe- 
lihannya....” fal-Bagarah: 196) 


Bagian tubuh lain dikiaskan kepada ke- 
pala, sebab mereka semakna, mencukur bulu 
di bagian tubuh yang lain menandakan ciri ke- 
mewahan, dan itu bertentangan dengan ihram, 
sebab "orang yang berihram itu kusut berde- 
bu.” Pencabutan dikiaskan kepada pencukur- 
an, sebab kedua-duanya semakna. Nash ayat 
di atas memakai kata mencukur karena cara 
itulah yang umumnya dipakai oleh manusia 
untuk menghilangkan rambutnya. 

Jadi, tidak boleh memotong kuku, men- 
cabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, 
mencukur kumis, dan bulu-bulu badan lain- 
nya. Tidak boleh memotong rambutnya sen- 
diri maupun rambut orang lain, tidak boleh 
menghilangkan kekusutan dan kekotoran, ti- 
dak boleh membuang tafats (yaitu kuku yang 
patah, bulu yang tercabut, dan sejenisnya), ti- 
dak boleh membunuh kutu atau membuang- 
nya dari tubuhnya, tidak boleh membuang 
kutu hewan dari tubuh hewannya, serta tidak 
boleh menggaruk sesuatu yang tak terlihat 
di tubuhnya dengan keras agar kutu yang ke- 
betulan menempel di sana tidak terjatuh. Se- 
mua larangan ini berlaku jika tidak ada uzur. 
Jika ada uzur, dia tidak berdosa. 

Tentang fidyah, ada perincian pendapat 
para fugaha: 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
dia mencukur seluruh rambutnya, seperem- 
patnya, atau sepertiganya tanpa ada uzur, dia 
wajib membayar dam: tidak sah yang lainnya, 
sebab perbuatannya itu tergolong pengam- 
bilan manfaat secara penuh tanpa ada darurat. 
Jika dia mencukur rambutnya karena ada uzur, 
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dia wajib menebus dengan salah satu dari tiga 
hal, sebab Allah berfirman, 


".. Jika ada di antara kamu yang sakit atau 
ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), 
maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, ber- 
sedekah atau berkurban...” (al-Bagarah: 196) 


Jika dia bercukur kurang dari seperempat 
rambut kepalanya, dia wajib menebus dengan 
bersedekah (menurut Abu Hanifah). 

Jika dia mencukur kumisnya, dia wajib me- 
nebus dengan sedekah, sebab kumis adalah 
ikutan jenggot. Jika dia mencabut bulu salah 
satu atau kedua ketiaknya, dia wajib menebus 
dengan satu kafarat saja, yaitu dam (menyem- 
belih korban). Jika dia memotong kukunya, dia 
wajib menebus setengah sha' untuk tiap kuku. 
Jika dia memotong beberapa kuku tangan atau 
kuku kakinya tanpa ada uzur dan darurat, dia 
wajib menebus dengan dam, sebab itu terhi- 
tung pengambilan manfaat secara penuh, se- 
hingga pelanggarannya terhitung penuh, dan 
itu berarti wajib ditebus dengan satu kafarat 
penuh. Denda ini wajib dibayar gara-gara ber- 
cukur dan memotong kuku, baik yang dilaku- 
kan secara sengaja maupun lupa, dengan su- 
karela maupun terpaksa. 

Madzhab Maliki berpendapat, denda atas 
penghilangan sehelai rambut, sebuah kuku, 
sepuluh helai rambut, maupun sepuluh kuku, 
yang dilakukan bukan untuk menyingkirkan 
gangguan, adalah makanan pokok sepenuh 
kedua telapak tangan. Denda atas pembunuh- 
an kutu seekor hingga sepuluh ekor atau mem- 
buangnya tanpa membunuh, yang dilakukan 
bukan untuk menyingkirkan gangguan, adalah 
makanan pokok sepenuh kedua telapak ta- 
ngan, yang diberikan kepada orang miskin. 
Jika lebih dari sepuluh, harus ditebus dengan 
fidyah. 

Tidak wajib menebus dengan apa pun jika 
seseorang membuang—tanpa membunuh— 
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kutu dan hewan sejenisnya yang hidup di ta- 


nah, seperti: cacing, semut, nyamuk, dan kutu 
binatang. Tidak wajib menebus dengan apa 
pun jika dia masuk kamar mandi meskipun 
dia berdiam lama di sana, hanya saja jika dia 
menghilangkan kotoran dari tubuhnya maka 
dia wajib menebus dengan fidyah. 

Tidak haram menghilangkan kotoran yang 
terselip di bawah kukunya maupun mencuci 
kedua tangannya dengan benda pembersih 
kotoran, misalnya dengan potas (garam abu). 
Tidak apa-apa jika ada jenggot atau rambut 
atau bulu lainnya yang rontok gara-gara" wu- 
dhu atau mandi. 

Menurut pendapat paling kuat dalam 
madzhab Syafi'i, denda untuk satu helai ram- 
but adalah satu mudd gandum sedangkan 
untuk dua helai adalah dua mudd. Fidyah 
dibayar penuh untuk tiga helai rambut atau . 
tiga buah kuku, meskipun dia sedang lupa atau 
tidak tahu (menurut pendapat paling shahih), 
meskipun dengan perantara/alat, seperti ber- 
bekam, menggaruk dengan kuku (misalnya), 
menggesekkan kaki (bagi penunggang kuda/ 
unta) ke alas pelana, dan bersisir. Hal itu di- 
haramkan jika dia tahu bahwa perbuatan itu 
mengakibatkan rambut/bulunya rontok, dan 
dia wajib membayar fidyah. Jika tidak tahu, itu 
makruh dan dia tidak wajib membayar fidyah. 
Madzhab Hanafi dan Maliki melarang bersisir 
sama sekali. 

Orang yang punya uzur untuk bercukur 
lantaran ada penyakit di kepalanya, atau ada 
kotoran, atau kepanasan, atau luka, dan se- 
bagainya, boleh mencukur rambutnya dan 
mesti membayar fidyah. Dalilnya adalah fir- 
man Allah, 


". Jika ada di antara kamu yang sakit atau 
ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), 
maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, 
bersedekah atau berkurban...” (al-Bagarah: 
196) 
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 


Bukhari dan Muslim dari Ka'ab bin Ujrah, dia 
berkata, 


. .. X ih Fa Ai sm ... ae , 
IE EA Ig LA AI ola J5 
2.3 


J8 Selat, yA Sapi dB 3 OS 
et. Ot Ta 0 " e s8 Pa .0. Ae 
daa SPB "Ju ( "Jb ala Na Ka, 


7 os ea 2 u e 
li 9 d43h2 SI al TH 

"Ayat ini turun mengenai diriku. Saat itu 
aku menghadap Rasulullah saw.. Beliau ber- 
sabda kepadaku, 'Mendekatlah kemari. Sete- 


lah aku mendekat, beliau bertanya, Apakah 


engkau terganggu dengan kutu rambutmu? 


Aku menjawab, Ya. Maka, beliau menyuruhku 
membayar salah satu fidyah: berpuasa, ber- 
sedekah, atau berkurban.” 


Namun, dia boleh mencabut sehelai bulu 
yang tumbuh di kelopak mata dan dia tergang- 
gu olehnya, tetapi dia tidak wajib membayar 
fidyah. Demikian pula boleh memotong bulu 
alis atau rambut kepalanya jika sampai me- 
nutupi matanya: dan dalam hal ini tidak wajib 
membayar fidyah. Juga, boleh memotong kuku 
yang patah sehingga hal itu mengganggu, 
tetapi tidak boleh memotong kuku yang masih 
utuh. 

Menurut pendapat yang kuat, makruh 
menyisir.rambut dan menggaruk rambut de- 
ngan kuku. Tidak makruh mencuci badan- 
nya maupun kepalanya dengan khithmi dan 
daun bidara tanpa mencabut rambut. Sebab, 
hal itu dilakukan bukan untuk berhias diri 
melainkan untuk menghilangkan kotoran. 
Hanya saja lebih baik hal itu tidak dilakukan. 
Orang yang sedang berihram boleh berbekam 
dan melakukan fashd (mengeluarkan darah 


1098 Naitul Authaar (5/11). 
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dari pembuluh darah) asalkan kedua metode 


pengobatan tersebut tidak sampai memotong 
sehelai rambut pun. Lebih baik tidak memakai 
celak yang tidak berbau harum. Adapun celak 
yang berbau harum adalah haram. Tidak apa- 
apa jika ada rambut yang rontok sendiri tan- 
pa dicabut, sengaja dihilangkan, atau digaruk 
dengan kuku (misalnya), atau rontok pada saat 
berbekam atau bersisir. 

Seperti madzhab Syafi'i, madzhab Hamba- 
li berpendapat, wajib memberi makan kepada 
seorang miskin sebagai tebusan atas peng- 
hilangan rambut atau kuku yang jumlahnya 
kurang dari tiga buah/helai. Wajib membayar 
fidyah sebagai tebusan tiga helai rambut atau 
tiga buah kuku, atau sebagai tebusan memakai 
wewangian atau mengenakan pakaian terla- 


rang, meskipun ketiga rambut tersebut rontok 


pada saat bersisir, menyela jenggot dengan jari 
jemari, meskipun dia sedang lupa atau dipaksa 
orang lain. Boleh menggaruk badannya dengan 
lembut tanpa memotong bulu. 

Tidak wajib membayar fidyah jika dia me- 
nyelisik rambut (untuk mencari kutu) atau 
membunuh kutu, sebab ketika mencukur 
rambutnya Ka'b bin “Ujrah telah melenyapkan 
banyak kutu tapi dia tidak diwajibkan mene- 
bus apa pun gara-gara pelenyapan kutu, fidyah 
itu diwajibkan atasnya sebagai tebusan lan- 
taran ia bercukur. Alasan lainnya, karena kutu 
tidak ada nilainya: jadi, ia seperti nyamuk dan 
kepinding. Selain itu juga karena kutu bukan 
hewan buruan serta bukan hewan yang dapat 
dimakan. Dia boleh memotong kuku yang pa- 
tah sebatas bagian yang patah saja, dan dalam 
hal ini dia tidak wajib membayar fidyah. 

Ibnul Mundzir berkata, para ulama berij- 
ma bahwa orang yang berihram boleh memo- 
tong sendiri kukunya yang patah. Alasan lain 
bagi kebolehan memotong kuku yang patah 
adalah kuku yang patah itu mengganggu dan 
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menimbulkan rasa nyeri, maka ia mirip dengan 
bulu yang tumbuh di (kelopak) mata serta 
mirip dengan hewan buruan yang menyerang 
orang. Jika dia memotong lebih banyak dari 
bagian yang patah, dia harus membayar fid- 
yah gara-gara kelebihan memotong tersebut. 

Tidak boleh becermin untuk memperbaiki 
sesuatu, seperti melenyapkan kekusutan, me- 
ratakan rambut, atau berhias. Dalilnya adalah 
hadits, “Orang yang berihram adalah orang 
yang kusut berdebu.” Dalam sebuah hadits lain 
dinyatakan, 


An ea daan an eega “Yug Pn 3 
Ld HL ms Jak AL oj 


3 23! ora an Oa " s3 mn 
MEA pl A3 Sole IN ai SA 
an 
“Sesungguhnya Allah membanggakan para 
Jamaah haji di Arafah kepada para malaikat. 
Dia berfirman, “Wahai para malaikat-Ku, lihat- 
lah hamba-hamba-Ku itu. Mereka datang ke- 
pada-Ku dalam keadaan kusut, berdebu, dan 
terbakar panas matahari.” 


Dia tidak wajib membayar fidyah lantar- 
an becermin: itu hanya etika, tidak ada kewa- 
jiban menebus apa pun atas orang yang tidak 
melaksanakan etika ini. Dia boleh becermin 
jika ada keperluan, misalnya untuk mengobati 
luka, melenyapkan bulu yang tubuh di kelopak 
matanya, dan sejenisnya yang dibolehkan oleh 
Syariat untuk dilakukan. Kesimpulannya, mak- 
ruh bercermin untuk berhias, tapi boleh jika 
ada keperluan. 


Cc. Wanita 
Ini meliputi dua hal: (1) akad nikah dan 
(2) jimak berikut pendahuluannya. 


1099 Diriwayatkan oleh Muslim. 


Akad nikah adalah haram, tidak sah me- 
nurut jumhur, kecuali bagi Nabi saw. (jika be- 
nar riwayat yang menyebutkan pernikahan 
beliau dengan Maimunah pada saat beliau se- 
dang ihram), tapi tidak wajib membayar fidyah 
dalam hal ini. Jadi, orang yang berihram tidak 
boleh menikah meskipun dengan perantara 
wakil yang tidak sedang berihram, juga tidak 
boleh menikahkan dengan status sebagai wali 
maupun wakil. Jika dia melakukannya, perni- 
kahan tersebut batil (tidak sah), sebab Nabi 
saw. bersabda, 


Pan Kek Se Ong PN TP MEP Papa 
Har) Yg SAN (PI SAN 
“Orang yang berihram tidak boleh meni- 


kah, tidak boleh dinikahkan, serta tidak boleh 
melamar 1? 


Juga, karena ihram mengharamkan we- 
wangian, maka ia pun mengharamkan perni- 
kahan,) sama seperti masa idah. Jika orang 
yang sedang ihram menikah atau dinikahkan, 
pernikahannya tidak sah sebab akad tersebut 
terlarang. 

Makruh melamar bagi lelaki yang sedang 
ihram, juga makruh melamar wanita yang se- 
dang ihram. Lelaki yang sedang ihram juga 
makruh melamarkan bagi lelaki lain yang ti- 
dak sedang ihram. Dalilnya adalah hadits di 
atas, “serta tidak boleh melamar” Juga kare- 
na perbuatan ini mengakibatkan terjadinya 
sesuatu yang haram, maka ia mirip dengan 
menunjuk ke hewan buruan agar diburu oleh 
orang lain. | 

Ihram yang rusak sama dengan ihram 
yang sah dalam hal larangan menikah serta la- 
rangan-iarangan lainnya, sebab hukum ihram 
yang rusak ini masih tetap berlaku dalam hal 
wajibnya perkara-perkara yang wajib lantaran 
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ihram. Maka, ia pun masih tetap berlaku dalam 
hal haramnya perkara-perkara yang haram 
lantaran ihram. 

Madzhab Hanafi membolehkan orang 
yang sedang ihram menikah dan melamar, 
dengan dalil riwayat Ibnu Abbas bahwa Nabi 
saw. menikahi Maimunah pada saat beliau se- 
dang ihram.!?0 Namun jumhur membantah 
pendapat ini dengan hadits yang diriwayatkan 
dari Maimunah bahwa Nabi saw. menikahinya 
sementara beliau tidak sedang ihram, dan be- 
liau menggaulinya pada saat beliau tidak se- 
dang ihram. Kemudian Maimunah meninggal 
di Sarif di tempat dia tinggal sekamar untuk 
pertama kalinya bersama Rasulullah saw..!!8! 
Jumhur juga membantah pendapat tersebut 
dengan hadits Abu Rafi, yang berkata, "Rasu- 
lullah saw. menikahi Maimunah sementara 
beliau tidak sedang ihram, dan beliau meng- 
gaulinya sementara beliau tidak sedang ihram. 
Saat itu akulah yang menjadi perantara di 
antara mereka berdua.”0? 

Maimunah dan Abu Rafi' tentu saja lebih 
tahu urusan tersebut daripada Ibnu Abbas, 
dan penuturan mereka lebih patut didahu- 
lukan jika Ibnu Abbas sudah dewasa, apalagi 
pada saat itu Ibnu Abbas masih kecil, masih 
belum mengerti seluk beluk urusan seperti itu. 
Penuturan Ibnu Abbas di atas telah diingkari 
sebagian orang. Kata Sa'id ibnul Musayyab, 
“Ibnu Abbas salah duga. Sebetulnya Nabi saw. 
menikahi Maimunah dalam keadaan tidak se- 
dang berihram.” Selain itu, hadits “Orang yang 
berihram tidak boleh menikah...” berbentuk 
sabda, dan hadits seperti ini lebih didahulu- 
kan daripada hadits perbuatan seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Hadits sabda 
lebih kuat, sebab mungkin saja perbuatan ter- 
sebut khusus bagi Nabi saw.. 


1100 Muttafag 'alaih. 
1101 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Atsram. 
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Adapun jimak serta pendahuluannya ada- 
lah haram (dan ini disepakati semua madzhab) 
meskipun yang menjadi obyeknya adalah bi- 
natang. Diharamkan atas wanita yang tidak se- 
dang ihram membiarkan suaminya yang sedang 
ihram menyetubuhinya, sebab dengan begitu 
dia terhitung membantu melakukan maksiat. 
Lelaki yang tidak sedang ihram diharamkan 
menyetubuhi istrinya yang sedang ihram. 

Berdasarkan hal ini, orang yang sedang 
ihram diharamkan melakukan penetrasi pada 
kemaluan, juga haram melakukan pendahulu- 
an jimak, seperti mencium dan meraba dengan 
berahi, mencumbu, serta bersetubuh tanpa 
penetrasi. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 


"(Musim) haji itu pada bulan-bulanyang te- 
lah dimaklumi. Barangsiapa mengerjakan (iba- 
dah) dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah 
dia berkata jorok (rafas), berbuat maksiat, dan 
bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji...” 
(al-Bagarah: 197) 


Rafats adalah ungkapan kiasan tentang 
jimak dan segala kebutuhan pria terhadap 
wanita. 

Selama berihram, orang yang sedang ih- 
ram harus menghindarkan dirinya dari per- 
kara-perkara yang dilarang oleh Allah dalam 
ayat ini: rafats (jimak), perbuatan fasik (yaitu 
caci maki), dan jidaal (berdebat dan berban- 
tahan). Nabi saw. bersabda, 


Na e 3 . & 4... Ba 2 Na aa d - Hn 
. 5 a 2 2 . L . . ' 
BIS ATP bei Sy Ap A3 GL ya 
533 a02 


dal SI 2 


“Barangsiapa menunaikan haji dan dia ti- 
dak melakukan rafats serta tidak berbuat fasik, 


1102 At-Tirmidzi berkata, ini hadits hasan. Maimunah tentu saja lebih tahu tentang kisah yang dialami oleh dirinya, dan Abu Rafi — 


penutur kisah ini—adalah perantara dalam peristiwa tersebut. 
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maka dia telah bersih dari dosa-dosanya seperti 
ketika dia dilahirkan oleh ibunya, 18 


Jika dia melakukan jimak sebelum wukuf 
di Arafah, berarti dia telah merusak hajinya 
tapi dia tetap harus meneruskan hajinya yang 
rusak tersebut serta harus menggadhanya 
langsung pada tahun berikutnya—hal ini ha- 
rus dilaksanakannya meskipun hajinya adalah 
haji sunnah—serta dia harus menyembelih 
kurban berupa seekor unta, karena para saha- 
bat dulu juga meng-gadha dengan cara demi- 
kian, sebagaimana akan saya terangkan nanti. 

Jika dia melakukan jimak di antara masa 
tahalul awal dan tahalul tsani, atau dia berji- 
mak lagi setelah jimak pertama sebelum ma- 
sa kedua tahalul tersebut, maka dia wajib me- 
nebus dengan menyembelih seekor kambing. 

Jika dia melakukan jimak tanpa penetrasi 
di kemaluan, baik ia mengalami ejakulasi mau- 
pun tidak, atau dia mencium atau meraba de- 
ngan syahwat atau mencumbu, maka dia wa- 
jib menebus dengan dam: akan tetapi hajinya 
tidak rusak (menurut jumhur, selain madzhab 
Maliki). Ibnu Umar berkata, “Apabila orang 
yang sedang ihram mencumbu istrinya, dia 
wajib menebus dengan dam.” Dalam hal ini 
sama saja apakah dia melakukan perbuatan 
tersebut (jimak dan pendahuluannya) secara 
sengaja, lupa, atau dipaksa. 

Adapun jika dia memandang kemaluan 
istrinya dengan birahi sehingga dia mengalami 
ejakulasi, dia tidak wajib menebus apa pun: 
berbeda dengan meraba dengan syahwat, 
yang harus ditebus dengan dam, baik dia 
ejakulasi maupun tidak. Sisi perbedaannya 
adalah, meraba adalah cara menikmati istri 
dan merupakan pelampiasan syahwat, sedang- 
— kan memandang bukan tergolong cara menik- 
mati serta bukan cara melampiaskan syah- 
wat, melainkan sekadar faktor bangkitnya 


1163 Muttafag 'alaih. 
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syahwat di dalam hati, dan orang yang berih- 
ram tidak dilarang untuk melakukan sesuatu 
yang membangkitkan syahwat: sama seperti 
makan. 

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa jika 
dia mencumbu saja tanpa penetrasi, dan ini 
terjadi karena lupa, maka dia tidak wajib me- 
nebus apa pun, baik ia mengalami ejakulasi 
maupun tidak. Masturbasi dengan tangan me- 
wajibkan penebusan dengan fidyah. Jika dia 
berulang kali menatap seorang wanita sehing- 
ga dia mengalami ejakulasi tanpa melakukan 
percumbuan atau masturbasi, dia tidak wa- 
jib membayar fidyah (sama seperti pendapat 
madzhab Hanafi). 

Madzhab Hambali juga berpendapat sa- 
ma: jika dia sekadar berkhayal atau meman- 
dangi sehingga mengalami ejakulasi, dia tidak 
wajib menebus apa pun, karena Nabi saw. 
dulu memandangi istri-istri beliau sementara 
beliau sedang ihram. Jika dia berulang kali 
memandangi sehingga keluar mazi atau mani, 
dia wajib membayar dam. 

Adapun madzhab Maliki berpendapat 
bahwa semua cara keluarnya mani meru- 
sakkan haji dan umrah, walaupun itu terjadi 
gara-gara memandangi atau mengkhayalkan 
saja dalam waktu lama (tapi yang terjadi se- 
cara sekilas tidak merusakkan), sedangkan 
keluarnya mani yang terjadi akibat selain 
kedua hal tersebut tidak disyaratkan mesti 
dalam tempo lama. Dengan demikian, terda- 
pat persamaan antara madzhab Hambali dan 
madzhab Maliki dalam hal wajibnya dam da- 
lam kasus melakukan hal tersebut secara la- 
ma: akan tetapi kedua madzhab ini berbeda 
mengenai pandangan atau khayalan yang ter- 
jadi secara sekilas: madzhab Maliki berpen- 
dapat bahwa itu wajib ditebus dengan dam, 
sedangkan madzhab Hambali berpendapat 
bahwa dia tidak wajib menebus apa pun. 









Semua madzhab sepakat bahwa orang 
yang berihram boleh berniaga atau melaku- 
kan pekerjaan lain, serta boleh merujuk istri- 
nya yang telah ia talak selama sang istri masih 
dalam masa idahnya, sebab Allah berfirman, 


A Pp... 


» 4 ono Ha 
Ia NA AL NA SAE Ga 


#3 aa 

(R 0... Na 5 

“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari ka- 
runia dari Tuhanmu..." (al-Bagarah: 198) 


Yakni, pada musim haji. Wanita yang su- 
dah ditalak raj'i masih terhitung sebagai istri, 
dan raj'ah (upaya merujuk) terhitung sebagai 
imsaak (mempertahankan istri), sebab Allah 
berfirman, 


“.maka tahanlah mereka dengan cara 
yang baik...” (al-Bagarah: 231) 


Maka hal itu (merujuk istri) dibolehkan, 
sama seperti imsaak (mempertahankan istri) 
sebelum talak. 


Jimak yang Merusak haji, dan Hukum Haji 

yang Rusak 

1) Syarat-Syarat Jimak yang Merusak Haji 
Menurut madzhab Hanafi dan lainnya, ada 

dua syarat bagi jimak yang merusakkan haji, 

yaitu: 

a. Jimak dilakukan pada kemaluan. Syarat 
ini disepakati semua madzhab. Jadi, jika 
dia berjimak tanpa penetrasi di kemaluan, 
atau sekadar meraba dengan syahwat, 
atau memeluk, mencium, atau mencumbu, 
maka hajinya tidak rusak, akan tetapi dia 
wajib membayar kafarat (menurut madz- 
hab Hanafi), baik ia mengalami ejakulasi 
maupun tidak. 

Madzhab Maliki berpendapat, demiki- 
an pula keluarnya mani akibat penetrasi 
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atau selain penetrasi—kecuali mimpi— 
mewajibkan penebusan dengan dam. 

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa 
masturbasi dengan tangan dan percumbu- 
an tanpa penetrasi adalah haram, tidak 
merusak haji, tapi wajib ditebus dengan 
dam jika dia mengalami ejakulasi. Untuk 
rusaknya haji akibat jimak ini mereka 
mensyaratkan pelaku jimak ini tahu ke- 
haraman perbuatan itu. Jika dia lupa atau 
tidak tahu keharamannya atau istri dise- 
tubuhi suaminya secara terpaksa, maka 
hajinya tidak rusak, juga tidak wajib mem- 
bayar fidyah (menurut pendapat paling 
shahih). Jimak saja itulah yang merusak 
haji, bagi laki-laki maupun wanita, bahkan 
jika wanita memasukkan penis suaminya 
yang sedang tidur maka haji dan umrah- 
nya rusak. 

Adapun madzhab Hambali berpenda- 
pat bahwa jika dia bersetubuh tanpa pe- 
netrasi dan dia tidak mengalami ejakulasi 
maka dia wajib menebus dengan dam. Te- 
tapi jika dia mengalami ejakulasi maka dia 
wajib menebus dengan berkurban seekor 
unta, tapi hajinya tidak rusak (menurut 
riwayat yang shahih). Kata madzhab ini: 
Lelaki yang sedang ihram wajib menebus 
dengan seekor unta jika dia melakukan 
penetrasi sambil memaksa istrinya. Jika 
sang istri melayaninya secara sukarela, 
masing-masing wajib menebus dengan se- 
ekor unta. Jika jimak diulangi lagi dan dia 
telah membayar kafarat untuk jimak yang 
pertama maka dia pun harus membayar 
kafarat kedua untuk jimak kedua terse- 
but, sama seperti yang pertama: tapi jika 
dia belum membayar kafarat untuk jimak 
yang pertama maka yang wajib ia bayar 
hanya satu kafarat. 

Kesimpulannya, semata-mata jimak 
itulah yang merusakkan haji menurut 
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jumhur, sedangkan menurut madzhab 
Maliki harus terjadi ejakulasi. 

Jimak ini (menurut madzhab Hanafi) 
terjadi sebelum wukuf di Arafah. Jadi, 
jika seseorang berjimak setelah wukuf 
di Arafah, hajinya tidak rusak. Dia wajib 
menebus dengan berkurban seekor unta 
jika dia berjimak setelah wukuf tapi se- 
belum bercukur, sebab rukun haji yang 
asli adalah wukuf di Arafah, dengan dalii 
hadits, “Haji adalah wukuf di Arafah.” Di 
samping rusaknya haji lantaran berjimak 
sebelum wukuf di Arafah, dia pun wajib 
menebus dengan berkurban seekor kam- 
bing. Dalilnya adalah riwayat yang me- 
nyebutkan bahwa para sahabat pernah 
berkata, “Dia harus menebus dengan me- 
nyembelih hewan kurban.” 

Sedangkan jumhur (selain madzhab 
Hanafi) berpendapat bahwa haji terhitung 
rusak jika jimak dilakukan sebelum ta- 
halul awal4 meskipun setelah wukuf, se- 
bab ini adalah persetubuhan yang terjadi 
dalam ihram yang sah yang tidak terjadi 
dalam tahalul awal, maka ia serupa dengan 
yang terjadi sebelum wukuf. Dia wajib 
menebus dengan berkurban seekor unta 
(menurut madzhab Syafi'i dan Hambali) 
karena para sahabat dulu membuat ke- 
putusan seperti itu: sedangkan menurut 
madzhab Maliki dia wajib menebus de- 
ngan seekor hewan kurban pada masa 
meng-gadha hajinya, dan yang paling af- 
dhal untuk ia kurbankan adalah unta, lalu 
sapi, lalu domba, lalu kambing. 

Adapun umrah terhitung rusak (me- 
nurut madzhab Hanafi)! jika dia berji- 
mak sebelum melakukan thawaf sebanyak 
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empat putaran, dan dia harus meng-ga- 
dha umrah ini serta menebus dengan kur- 
ban seekor kambing. Jika dia berjimak 
setelah melakukan empat putaran thawaf, 
umrahnya tidak rusak, tapi dia harus 
meng-gadhanya serta menebus dengan 
kurban seekor kambing. 


Menurut madzhab Maliki dan Hambali, 406 
umrah menjadi rusak jika dia berjimak se- 
belum dilaksanakannya sa'i secara sempurna 
sebelum bercukur. Tebusan atas rusaknya um- 
rah adalah hewan kurban (menurut madzhab 
Maliki), seekor kambing (menurut madzhab 
Hambali). Wanita yang dipaksa tidak wajib 
membayar fidyah, dan umrahnya tidak rusak 
jika paksaan bersetubuh itu terjadi setelah 
dilaksanakannya sa'i secara sempurna dan 
sebelum bercukur. 

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i,” 
umrah menjadi rusak jika dia berjimak sebe- 
lum tahalul atau sebelum menyelesaikan um- 
rahnya, dan rusaknya umrah tersebut harus 
ia tebus dengan berkurban seekor unta: sama 
seperti haji, karena pelanggarannya berat. 


2) Hukum Haji yang Rusak 

Apabila haji rusak gara-gara jimak, yang 
rusak ini harus dilaksanakan terus sampai 
selesai, dan wajib di-gadha langsung pada 
tahun berikutnya (hal ini disepakati semua 
madzhab), meskipun nusuk yang dilakukan- 
nya adalah haji sunnah, sebab nusuk ini telah 
menjadi wajib setelah dimulai dikerjakan, ma- 
ka ia berubah menjadi fardhu: berbeda dengan 
ibadah-ibadah lain (menurut selain madzhab 
Hanafi). Oadha haji yang rusak ini harus di- 
laksanakan segera karena, meskipun waktu 


Tahalul awal, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, terwujud dengan melakukan dua di antara tiga hal: melempar jumrah 


Agabah, bercukur, dan thawaf ifadhah. 
Al-Kitaab ma'al Lubaab (1/202). 


Asy-Syarhush Shaghiir (2/94), Ghaayatu! Muntahaa (1/382). 


Mughnil Muhtaaj (1/522). 
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haji sebetulnya lapang, ia telah menyempit 
lantaran telah dimulai pelaksanaannya, juga 
karena para sahabat pernah membuat kepu- 
tusan bahwa haji yang rusak ini harus di-ga- 
dha pada tahun berikutnya. 

Dalam hal ini sama saja antara lelaki dan 
perempuan karena kedua-duanya sama dalam 
hal makna yang mengakibatkan rusaknya haji 
mereka. 

Dia wajib menebus dengan seekor unta 
(menurut madzhab Syafi'i dan Hambali), baik 
perusakan itu terjadi sebelum wukuf maupun 
setelahnya, karena para sahabat dulu mem- 
buat keputusan demikian tanpa membedakan 
antara yang terjadi sebelum wukuf dan yang 
terjadi setelahnya. Juga karena ini adalah ji- 
mak yang terjadi dalam ihram yang sempur- 
na, maka ia sama dengan yang terjadi setelah 
wukuf. Oadha juga wajib atas anak kecil jika 
dia merusak nusuknya dengan jimak. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki, dia 
wajib menebus dengan hewan kurban pada 
masa meng-gadha. Dalilnya adalah perkataan 
Ibnu Umar kepada seorang lelaki yang me- 
nyetubuhi istrinya, “Pada tahun depan engkau 
dan istrimu harus berangkat haji dan menebus 
dengan hewan kurban....' 

Adapun madzhab Hanafi mewajibkannya 
menebus dengan seekor kambing jika dia ber- 
jimak sebelum wukuf dan hajinya rusak, tetapi 
dia harus menebus dengan seekor unta jika 
dia berjimak setelah wukuf sebelum bercukur 
dan hajinya sah, sebab persetubuhan yang di- 
lakukan sebelum wukuf adalah suatu makna 
yang mewajibkan gadha, maka ia tidak menye- 
babkan wajibnya kurban unta, sama seperti 
terlewatnya wukuf, juga karena Ibnu Abbas 
dulu mewajibkan tebusan seekor unta di dua 
tempat dalam haji: (1) apabila ia melakukan 
thawaf Ziarah dalam keadaan junub dan telah 
pulang ke kampung halamannya, tidak kemba- 
li lagi ke Mekah, dan (2) apabila dia berjimak 
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setelah wukuf. Jika orang yang berihram ini 
adalah pelaksana haji giran dan dia berjimak 
sebelum wukuf, hajinya dan umrahnya terhi- 
tung rusak, dan dia wajib menebus dua dam: 
seekor kambing untuk masing-masing dari 
kedua nusuk tersebut, dan dia harus menerus- 
kan pelaksanaan kedua nusuk ini sampai sem- 
purna meskipun keduanya telah terhitung ru- 
sak, lalu dia wajib meng-gadha kedua-duanya, 
dan gugur dari tanggungannya dam haji giran. 
Sedangkan madzhab Syafi'i, mewajibkan pula 
dam giran di samping kurban seekor unta. 


d. Hewan Buruan 

Orang yang berihram tidak boleh mem- 
bunuh hewan buruan darat, menangkapnya, 
atau menunjuknya agar ditangkap, kecuali 
hewan buruan berbahaya yang biasanya me- 
nyerang, seperti singa, srigala, ular, tikus, ka- 
lajengking, dan anjing buas. Menurut madzhab 
Maliki, “anjing” adalah setiap hewan liar yang 
ditakuti, misalnya hewan buas. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah, ia adalah anjing yang 
biasa, yang kita kenal. 

Orang yang berihram boleh membunuh 
semua hewan buruan laut, menyembelih he- 
wan ternak yang jinak (misalnya: unta, sapi, 
dan kambing), dan menyembelih unggas yang 
tidak terbang di udara (misalnya ayam). Dalil- 
nya adalah firman Allah, “Dihalalkan bagimu 
hewan buruan laut dan makanan (yang be- 
rasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam per- 
jalanan: dan diharamkan atasmu (menangkap) 
hewan darat, selama kamu sedang ihram..." 
(al-Maas'idah: 96) dan firman-Nya, “Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
membunuh hewan buruan, ketika kamu sedang 
ihram (haji atau umrah)...” (al-Maa'idah: 95) 

Pengharaman menunjuk hewan buruan 
(agar ditangkap oleh orang lain) dan mema- 
kannya terlihat jelas dalam hadits Abu Oata- 
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dah ketika dia menangkap keledai liar semen- 
tara para sahabatnya sedang berihram, Nabi 
saw. menanyai para sahabat Abu Uatadah, 


. 3 # nan -a Aa & . 
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Aap ata 
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“Apakah seseorang (di antara kalian yang 
sedang ihram) menunjuk hewan tersebut atau 
menyuruhnya (Abu Gatadah) melakukan se- 
suatu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau 
bersabda, “Jika demikian, makanlah keledai 


itu. 108 


Ini adalah dalil madzhab Hanafi yang me- 
ngatakan bahwa orang yang berihram boleh 
memakan semua jenis hewan buruan yang di- 
tangkap oleh orang yang tidak sedang ihram. 

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa 
orang yang sedang ihram diharamkan me- 
makan daging hewan buruan darat yang di- 
tangkapkan untuknya. Dalilnya adalah hadits 
ash-Sha'b bin Jatstsamah, 


Pu 


ed pe 8. - Aa. aa ag 
Bg tr | lam “2g as! dya Sha! as! 
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# 


MU YL Os a35 UI JB nat 
“Dia menghadiahkan daging seekor kele- 
dai liar kepada Rasulullah saw. ketika beliau 
berada di Abwa' atau di Waddan, tapi beliau 
menolaknya. Melihat kekecewaan di wajahnya, 
beliau bersabda, "Kami menolak hadiahmu 
tidak lain karena kami sedang ihram.” 


Pendapat ini lebih rajih, sebab di sini, ke- 
tika Nabi saw. menyebutkan alasan penolakan 
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tersebut, beliau hanya menyebut kondisi be- 
liau yang sedang ihram: sebagaimana dinya- 
takan oleh asy-Syaukani. Juga, dengan dalil 
hadits berikut ini, 


. . 
#-A3 8 
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Anas G0 gelas Sa IS SI IN Aa 
“Hewan buruan darat halal bagi kalian 

asalkan bukan kalian yang menangkapnya atau 
sengaja ditangkapkan untuk kalian.” 


Masing-masing madzhab punya perincian 
tersendiri tentang hewan buruan yang terla- 
rang. Keterangan ringkasnya sebagai berikut. 

Pendapat Madzhab Hanafi:!!” Orang yang 
sedang ihram tidak boleh mengganggu hewan 
buruan darat, baik yang boleh dimakan mau- 
pun yang tidak, kecuali yang biasanya berba- 
haya. Hewan buruan yang terlarang adalah 
setiap hewan darat yang bersifat buas, baik ia 
milik orang maupun bukan. Jadi, orang yang 
sedang ihram tidak diharamkan menyembelih 
unta, sapi, atau kambing, karena hewan-hewan 
ini bukan hewan buruan sebab mereka tidak 
enggan ditangkap. 

Hewan buruan adalah hewan yang tidak 
mau ditangkap dan liar. Ayam dan itik yang di- 
pelihara di rumah tidak haram bagi orang yang 
ihram. Anjing dan kucing piaraan bukanlah 
hewan buruan karena ia jinak. Hewan buruan 
laut adalah halal bagi orang yang tidak ihram 
maupun yang sedang ihram, dengan dalil ayat 
di atas. Hewan buruan laut adalah hewan yang 
perkembangbiakannya di laut, baik ia hanya 
dapat hidup di laut maupun dapat hidup di 
laut dan di darat. Sedangkan, hewan buruan 
darat adalah yang perkembangbiakannya di 
darat, baik ia hanya dapat hidup di darat mau- 


1108 Diriwayatkan oleh Muslim, juga oleh Bukhari dengan tafal berbeda, dari Abu Gatadah, Lihat Nailuf Authaar (5/21). 
1109 Muttafag 'alaih antara Ahmad, Bukhari, dan Muslim, ibid. (hlm. 18). Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan 


hadits senada dari Zaid bin Argam. 


1110 Al-Badaa'f (2/195-206), al-Kitaab (1/206-210), Fathul Gadiir (2/255). 









pun dapat hidup di darat dan di laut. Jadi, yang 
dilihat adatah tempat perkembangbiakannya. 

Boleh membunuh kepinding, nyamuk, se- 
mut, lalat, kutu yang menempel di tubuh he- 
wan, dan tawon, sebab hewan-hewan ini bukan 
hewan buruan lantaran mereka tidak memiliki 
naluri liar dan perlindungan diri: juga karena 
hewan-hewan ini tergolong jenis pengganggu 
yang biasanya menyerang, maka mereka di- 
samakan statusnya dengan hewan-hewan ber- 
bahaya (seperti ular dan kalajengking) yang 
telah disebutkan dalam hadits, 


Na Pa An .. an ak An AP an 
Koni 0, Jadi — sja Gery ai 
SN ANG DAA CASN, GAN) SAN 


Ada lima hewan berbahaya yang boleh 
dibunuh di luar tanah haram maupun di dalam 
tanah haram: ular, kalajengking, tikus, anjing 
yang suka menggigit, dan burung gagak. 


Tidak boleh membunuh kutu rambut, bu- 
kan karena ia adalah hewan buruan, melain- 
kan karena perbuatan ini bermakna meng- 
hilangkan tafats sebab kutu rambut terlahir 
dari tubuh manusia, sama seperti rambut itu 
sendiri, dan orang yang sedang ihram dilarang 
menghilangkan tafats dari badannya. Jika dia 
membunuhnya, dia harus bersedekah sesuatu, 
sebagaimana jika dia mencabut sehelai ram- 
butnya. 

Juga, tidak boleh membunuh belalang 
sebab ia adalah hewan buruan darat. 

Boleh membunuh hama tanah, seperti: 
tikus, ular, kalajengking, kumbang, kumbang 
kotoran hewan (dung beetle), jangkrik, kecoak, 
dan sejenisnya, karena semua itu bukan hewan 
buruan, melainkan tergolong jenis serangga. 
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Demikian pula landak dan musang sebab ke- 
duanya tergolong jenis hama. 

Orang yang sedang ihram diperbolehkan 
membunuh hewan yang biasanya tidak me- 
nyerang, seperti hyena, rubah, dan lain-lain 
(seperti kadal, jerboa, kera, gajah, dan babi) 
apabila hewan-hewan ini menyerangnya: dan 
dia tidak wajib menebus apa pun jika mem- 
bunuhnya (menurut pendapat para imam 
madzhab Hanafi selain Zufar). 

Jika orang yang sedang ihram menyembe- 
lih hewan buruan, sembelihannya adalah bang- 
kai, tidak boleh dimakan oleh siapa pun, baik 
oleh orang yang sedang ihram maupun orang 
yang tidak sedang ihram. Orang yang sedang 
berihram boleh memakan daging hewan buru- 
an yang ditangkap atau disembelih oleh orang 
yang tidak sedang ihram. Asalkan, orang yang 
sedang ihram tersebut tidak menunjuk he- 
wan tersebut agar ditangkap oleh orang yang 
tidak ihram tadi dan juga tidak menyuruhnya 
menangkapnya, baik orang ini menangkap 
hewan tersebut untuk dirinya sendiri maupun 
untuk diberikan kepada orang yang sedang 
ihram itu. Karena, dalam pembunuhan hewan 
buruan ini orang yang sedang ihram tersebut 
tidak punya andil apa pun. 

Pendapat madzhab Maliki:!!? Orang yang 
sedang ihram tidak boleh membunuh satu pun 
hewan buruan darat, baik yang boleh dimakan 
dagingnya maupun yang tidak boleh (sama 
seperti pendapat madzhab Hanafi), baik he- 
wan itu berjalan di tanah maupun terbang di 
udara, berada di tanah haram maupun di lu- 
arnya. Dia juga tidak boleh menyuruh orang 
lain menangkapnya, juga tidak boleh menun- 
juknya. Jika dia menyuruh atau menunjuk, 
dia terhitung berbuat jelek, tapi tidak wajib 
membayar kafarat. 


1111 Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Aisyah. Ada beberapa lafal lain untuk hadits ini, yang diriwayatkan 


oleh Abu Daud dan Ahmad. 


1112 Ai-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 137), asy-Syarhush Shaghitr (2/99-110). 
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Dia tidak boleh memakan daging hewan 
buruan yang ditangkap untuknya (dalam hal 
ini madzhab Maliki berbeda dengan madzhab 
Hanafi). Namun jika hewan itu ditangkap di 
luar tanah haram untuk diberikan kepada 
orang yang tidak sedang ihram, maka boleh 
bagi orang yang sedang ihram untuk mema- 
kannya. 

Setiap hewan buruan yang disembelih 
oleh orang yang sedang ihram, atau dibunuh- 
nya secara sengaja maupun tidak, maka ia ter- 
hitung sebagai bangkai, tidak boleh dimakan 
olehnya maupun oleh orang lain (sama seperti 
pendapat madzhab Hanafi). 

Dia boleh menyembelih hewan ternak 
yang jinak, seperti unta, sapi, kambing, dan 
unggas yang tidak terbang di udara (misalnya: 
ayam). Dia juga boleh membunuh semua jenis 
hewan buruan laut (hal ini disepakati semua 
madzhab). 

Dia juga boleh membunuh hewan yang 
berbahaya, seperti singa dan sebagainya yang 
telah disebutkan di atas. Hal ini disepakati 
semua madzhab. 

Dia tidak boleh membunuh hyena, babi, 
maupun kera kecuali jika dia khawatir akan 
diserang. 

Diharamkan membunuh hewan yang ti- 
dak membahayakan, seperti nyamuk dan se- 
jenisnya. 

Pendapat madzhab Syafi'i: Jika sese- 
orang telah berihram, diharamkan baginya 
memburu setiap hewan darat yang liar, baik 
yang merupakan milik orang maupun yang 
bukan milik siapa-siapa: juga diharamkan ba- 
ginya hewan yang terlahir dari perkawinan 
antara hewan yang boleh dimakan dengan 
hewan yang tidak boleh dimakan, atau terla- 
hir dari perkawinan antara hewan jinak dan 
hewan liar, misalnya: yang terlahir dari per- 
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kawinan keledai jinak dengan keledai liar, 
atau antara kambing dengan antelop (ki- 
jang Afrika). Jika dia membunuhnya, dia ha- 
rus membayar denda, sebagai bentuk ihtiyath 
(kehati-hatian). 

Haram membunuh belalang. Tidak haram 
membunuh ikan dan hewan buruan laut, yai- 
tu hewan yang hanya hidup di laut. Adapun 
hewan yang dapat hidup di darat dan di laut 
adalah haram. Haram membunuh burung air, 
yang dapat menyelam ke dalam air lalu keluar 
lagi. Tidak haram membunuh hewan yang ti- 
dak boleh dimakan (sama seperti pendapat 
madzhab Hambali, berbeda dengan pendapat 
madzhab Hanafi dan Maliki). 

Jika orang yang sedang ihram menyem- 
belih hewan buruan, hewan ini terhitung seba- 
gai bangkai (menurut pendapat paling shahih), 
sehingga ia haram dimakan oleh siapa pun. 

Orang yang sedang ihram diharamkan me- 
makan hewan buruan yang disembelih oleh- 
nya sendiri, atau yang ditangkap orang lain 
atas izinnya, atau tanpa izinnya, atau dengan 
bantuannya, atau dia punya andil di dalamnya. 
Jika dia memakannya, dia terhitung berbuat 
maksiat, tapi dia tidak wajib menebus denda 
lantaran memakannya. Jika hewan buruan itu 
ditangkap oleh orang yang tidak sedang ihram 
untuk diberikannya kepada orang yang sedang 
ihram sementara orang ini tidak punya andil 
di dalamnya, dia boleh memakannya, dan dia 
tidak wajib menebus denda apa pun (sama 
dengan pendapat madzhab Maliki). 

Pendapat madzhab Hambali:! Orang 
yang sedang ihram diharamkan membunuh 
hewan buruan darat, menangkapnya, mem- 
bantu orang lain menangkapnya, atau menun- 
juknya jika hewan tersebut liar dan boleh di- 
makan, atau terlahir dari hewan seperti itu 
dengan hewan jenis lain. Dia boleh membunuh 


1113 Mughnil Muhtaaj (1/524-526), a-Muhadzdzab (1/210-211), al-fidhaah (hlm. 28-29). 
1114 Al-Mughnii (3/309-315), Kasysyaaful Ginaa' (2/502-514), Ghaayatul Muntahaa (1/376-379). 
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hewan buruan yang tidak boleh dimakan 
(sama dengan pendapat madzhab Syafi'i). 

Diharamkan baginya memakan semua he- 
wan tersebut, demikian pula hewan yang di- 
sembelih atau ditangkap untuknya. Jadi, orang 
yang sedang ihram tidak boleh memakan 
hewan yang ditangkap atau disembelih oleh 
orang yang tidak sedang ihram untuknya 
(sama dengan pendapat madzhab Syafi'i). Da- 
lilnya adalah sabda Rasululiah saw, “Hewan 
buruan darat halal bagi kalian asalkan bukan 
kalian yang menangkapnya atau sengaja di- 
tangkapkan untuk kalian 5 

Hadits ash-Sha'ab bin Jatstsamah mesti 
diartikan seperti hadits ini. Jadi, keengganan 
Nabi saw. untuk memakan keledai liar (yang 
diberikan oleh Sha'ab kepada beliau) karena 
beliau tahu atau menduga bahwa hewan ter- 
sebut ditangkapkan untuk beliau. Sedangkan 
hadits Abu Gatadah, yang dijadikan sebagai 
argumen oleh madzhab Hanafi, diartikan bah- 
wa boleh memakan hewan buruan yang ditang- 
kap oleh orang yang tidak sedang ihram bukan 
untuk orang yang sedang ihram. 

Orang yang sedang ihram diharamkan 
membunuh kutu rambut dan telur-telurnya, 
sebab dia terhitung mencari kesenangan de- 
ngan menghilangkannya, sama seperti meng- 
hilangkan rambutnya. Hukum haram ini tetap 
berlaku meskipun dia membunuh kutu terse- 
but dengan air raksa dan sejenisnya (bahan 
kimia). Diharamkan baginya membuang kutu 
rambutnya, tapi tidak ada denda dalam hal ini, 
sebab ia bukan hewan buruan dan tidak ada 
nilainya. Diharamkan baginya membunuh be- 
lalang, dan dia harus menebus denda sebesar 
harga belalang tersebut di tempat itu. 

Setiap hewan. yang haram dimakan oleh 
orang yang sedang ihram lantaran hewan itu 
ditangkap untuknya, atau lantaran ia menun- 


CP 
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juknya atau membantu menangkapnya, maka 
ia tidak haram dimakan oleh orang yang 
tidak sedang ihram. Dalilnya adalah ucapan 
Ali, “Berikan ia kepada orang yang tidak se- 
dang ihram agar dimakan.” Perkataannya ini 
menunjukkan bahwa hewan tersebut ditang- 
kap untuk mereka. Nabi saw. pun tidak me- 
larang ash-Sha'ab bin Jatstsamah memakan 
keledai liar. Alasan lainnya adalah karena ia 
merupakan hewan buruan yang halal, maka ia 
boleh dimakan oleh orang yang tidak sedang 
ihram, sebagaimana jika hewan itu ditangkap 
untuk mereka. 


Apakah hewan tersebut boleh dimakan oleh 
orang lain yang juga sedang ihram dan 
hewan tersebut tidak ditangkap untuknya? 

Dalam hal ini ada dua kemungkinan. Me- 
nurut Utsman (bin Affan), boleh. Dalilnya ada- 
lah zahir hadits, “Hewan buruan darat halal 
bagi kalian asalkan bukan kalian yang menang- 
kapnya atau sengaja ditangkapkan untuk ka- 
lian.” Ada riwayat bahwa Utsman pernah di- 
beri hadiah seekor hewan buruan sementara 
dia sedang ihram, lalu dia berkata kepada para 
sahabatnya, “Silakan kalian makan,” semen- 
tara dia sendiri tidak ikut makan. Dia berka- 
ta, “Hewan ini ditangkapkan demi aku.” Juga, 
karena hewan itu bukan ditangkap untuknya, 
maka ia halal baginya, sebagaimana jika orang 
yang tidak sedang ihram menangkap hewan 
itu untuk dirinya sendiri. 

Sedangkan menurut Ali, hewan ini haram 
baginya, dengan bukti ucapannya, “Berikan ia 
kepada orang yang tidak sedang ihram agar 
dimakan. Sesungguhnya kami sedang ihram." 
Pendapat inilah yang lebih kuat menurut saya. 

Apabila orang yang sedang ihram me- 
nyembelih hewan buruan, hewan ini terhitung 
sebagai bangkai, haram dimakan oleh semua 
orang. Hal ini disepakati semua madzhab. Ala- 


1115 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. Kata at-Tirmidzi, “Ini adalah hadits paling bagus dalam bab ini. Ia 
menggabungkan beberapa hadits dan menjelaskan masalah yang diperdebatkan.” 
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sannya, karena ia adalah hewan yang diharam- 
kan disembelih demi hak Allah, maka hewan 
tersebut tidak menjadi halal meskipun disem- 
belih: sama seperti sembelihan orang Majusi. 

Kesimpulannya, diharamkan hewan buru- 
an yang dapat dimakan dan yang tidak dapat 
dimakan (menurut madzhab Hanafi dan Ma- 
liki). Sedangkan menurut madzhab lainnya, 
yang diharamkan hanya hewan buruan yang 
dapat dimakan atau yang terlahir dari kawin 
campur antara hewan yang dapat dimakan 
dengan yang tidak dapat dimakan. 

Apabila orang yang sedang ihram berada 
dalam kondisi darurat lalu dia menemukan he- 
wan buruan dan bangkai, hendaknya dia me- 
makan bangkai (menurut madzhab Hambali 
dan Maliki). Namun Imam Syafi'i berpenda- 
pat: hendaknya dia memakan hewan buru- 
an.1116 

Madzhab Hambali menambahkan: boleh 
membunuh hewan-hewan keji (seperti: ular, 
gagak, dan sejenisnya), hewan-hewan yang ta- 
biatnya membahayakan—meskipun gangguan 
tidak dilakukannya—fseperti singa, harimau, 
srigala, macan kumbang, dan sejenisnya), he- 
wan yang berbahaya (seperti tawon, kutu 
busuk, nyamuk, dan kepinding). Boleh mem- 
bunuh hewan buruan laut dan sungai, kecuali 
di kawasan tanah haram, meskipun bagi orang 
yang tidak sedang ihram. 


Hal-Hal yang Mubah dalam Ihram 
Dari keterangan di atas, dapat ditarik ke- 
simpulan bahwa orang yang sedang ihram 
dibolehkan melakukan hal-hal berikut yang 
bukan termasuk larangan-larangan di atas:!!!” 
1. Boleh mencuci rambut dengan sesuatu 
yang membersihkannya dari kotoran, se- 
perti: daun bidara, khithmi, dan sebagai- 
nya tanpa mencabut rambutnya sehelai 


pun. Tetapi, yang lebih utama adalah tidak 
melakukan hal ini, sebab ini mengandung 
semacam kemewahan, padahal “orang 
yang berhaji itu kusut dan berdebu.” Bo- 
leh mandi junub (ada ijma dalam hal ini). 
Jika dia mandi junub, dianjurkan mencuci 
rambutnya dengan ujung jarinya secara 
perlahan sampai air masuk ke pokok 
rambutnya, hendaknya dia tidak mengga- 
ruknya dengan kuku. Menurut madzhab 
Maliki dan Hambali, makruh baginya 
mencuci rambutnya dengan daun bidara, 
khithmi, dan sejenisnya, sebab cara ini 
akan menghilangkan kekusutan serta 
mengakibatkan tercabutnya rambut. Dia 
boleh pula mencuci badan di kamar mandi 
atau lainnya, dan hal ini tidak makruh. 
Boleh memakai celak mata yang tidak 
mengandung wewangian. Makruh mema- 
kai itsmid (antimoni), tapi jika perlu me- 
makainya maka tidak makruh. 

Boleh melakukan khitan, fashd (menge- 
juarkan darah dari pembuluh darah), dan 
berbekam asalkan tidak sampai memo- 
tong rambut, karena Nabi saw. pun per- 
nah berbekam sementara beliau sedang 
ihram." Boleh mencabut gigi, menam- 
bal gigi yang berlubang, serta menggaruk 
kepala dan tubuh dengan kuku secara per- 
lahan sehingga tidak sampai mencabut 
bulu/rambut atau menjatuhkan kutu ram- 
but. Tetapi, dianjurkan baginya untuk ti- 
dak melakukan hal tersebut. Jika dia meng- 
garuk kepalanya atau jenggotnya sehingga 
ada sehelai atau beberapa helai rambut- 
nya yang jatuh, dia harus membayar fidyah 
atau bersedekah sesuatu sesuka hatinya. 
jika ada rambut yang jatuh tapi dia ragu 
apakah jatuh sendiri ataukah karena ga- 
rukannya, dia tidak wajib membayar fi- 


1116 Masalah ini disebutkan dalam al-Mughnii (3/315) dan Kasysyaaful Oinaa' (3/514). 


1117 Lihat at-fidhaah (hlm. 130) dan ai-Mughnii (3/297-308). 


1118 Muttafag 'alaih dari Ibnu Abbas. 





dyah (menurut pendapat paling shahih 
dalam madzhab Syafi'i). 

Menurut madzhab Syafi'i, orang yang 
sedang ihram boleh membuang kutu dari 
badan dan pakaiannya, tanpa ada kemak- 
ruhan dalam hal ini. Dia juga boleh mem- 
bunuhnya tanpa harus menebus apa pun. 
Bahkan orang yang sedang ihram dian- 
jurkan membunuhnya, sebagaimana hal 
ini pun dianjurkan bagi orang lain (yang 
tidak sedang ihram). Inilah yang rajih— 
berbeda dengan pihak yang melarang hal 
ini—untuk mewujudkan kebersihan dan 
mencegah timbulnya penyakit. 

Makruh bagi orang yang sedang ih- 
ram menyelisik (mencari kutu) rambut 
dan jenggotnya. Jika ia melakukannya lalu 
menemukan kutu dan membunuhnya, dia 
harus bersedekah meskipun hanya seba- 
nyak sesuap makanan (menurut pendapat 
Imam Syafi'i): sedekah ini sifatnya mus- 
tahab (dianjurkan, tidak wajib). Sedang- 
kan menurut madzhab Hambali, orang 
yang sedang ihram tidak boleh menyelisik 
rambutnya dan tidak boleh membunuh 
kutu rambut. Jika dia melanggar (yakni 
dia menyelisik rambutnya, atau membu- 
nuh kutu rambut, atau membuangnya, 
atau membunuhnya dengan air raksa), 
dia tidak wajib membayar fidyah. Adapun 
menurut madzhab Hanafi, dia harus ber- 
sedekah sesuatu meskipun hanya makan- 
an sepenuh telapak tangan. 

Boleh melantunkan syair yang tidak men- 
datangkan dosa bila dilantunkan. 

Boleh bercermin bagi laki-laki maupun wa- 
nita yang sedang ihram, tapi menurut madz- 
hab Hambali dan Maliki, hal ini makruh. 
Boleh membunuh hewan-hewan keji yang 
berbahaya, seperti burung rajawali dan 
tikus, sesuai dengan nash hadits di atas. 
Boleh membunuh hewan buas, serta mem- 
bunuh serangga yang berbahaya, seperti 






10. 


11. 
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nyamuk, kepinding, dan lalat (menurut 
jumhur, selain madzhab Maliki). 

Boleh membunuh hewan buruan laut 
dan menyembelih hewan ternak yang 
jinak serta unggas yang tak dapat terbang 
(seperti ayam, itik, dan angsa piaraan). 
Boleh bernaung di bawah rumah, tandu, 
payung, dan sejenisnya yang tidak me- 
nempel di kepala atau wajah. Makruh 
bernaung dengan tandu (menurut madz- 
hab Maliki dan Hambali). Jika dia melaku- 
kannya, dia harus menebus dengan dam. 
Tetapi, dia boleh bernaung di bawah atap, 
dinding, pohon, dan tenda. 

Boleh mengikatkan sabuk penyimpan 
uang di pinggang meskipun uang tersebut 
milik orang lain. Boleh pula mengikatkan 
sarung untuk menutupi aurat. Boleh pula 
mengenakan emban burut (sabuk peng- 
ikat dalam pembedahan), tetapi dia harus 
membayar fidyah. 

Boleh membawa senjata dan bertarung 
dengan musuh jika hal itu diperlukan. 
Boleh pula memakai cincin, arloji, dan ikat 
pinggang. 

Boleh berbicara, tetapi orang yang se- 
dang ihram dianjurkan sedikit berbicara 
dalam setiap keadaan kecuali menyang- 
kut perkara yang bermanfaat, agar diri- 
nya terhindar dari perbuatan sia-sia dan 
dusta serta perkataan yang tidak halal, 
karena “orang yang banyak bicara ba- 
nyak salahnya.” Dianjurkan bagi orang 
yang sedang ihram untuk sering-sering 
membaca talbiah, dzikir, membaca Al- 
Our'an, atau melakukan amar ma'ruf dan 
nahi munkar, atau mengajari orang yang 
tidak tahu, atau lebih baik diam. Jika 
dia mengucapkan perkataan yang tidak 
ada dosanya, atau melantunkan syair 
yang tidak tercela, maka perbuatannya 
terhitung mubah, tetapi lebih baik tidak 
sering-sering ia lakukan. 
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11. DENDA JINAAYAH (PELANGGARAN) 


Orang yang sedang ihram terkadang 
mengalami beberapa perkara: jinaayah, ih- 
shaar, dan fawaat. 

Jinaayaat adalah bentuk jamak dari kata 
jinaayah, yang artinya: tindak kejahatan, pe- 
langgaran. Sedangkan dalam istilah syariat, 
jinaayah artinya perbuatan yang diharamkan 
lantaran ihram atau tanah haram. 


Macam-Macam Pelanggaran 

Macam-macam pelanggaran, yakni: 
a. Pelanggaran terhadap Ihram 

Yaitu, melakukan pelanggaran terhadap 
amalan-amalan haji atau umrah, atau melaku- 
kan satah satu larangan ihram yang disebutkan 
di atas, atau meninggalkan salah satu amalan 
wajib haji, meskipun si pelanggar lupa, tidak 
tahu, dipaksa orang, atau keliru/tak sengaja, 
atau pingsan, dengan syarat (menurut madz- 
hab Hanafi) si pelanggar dalam keadaan ihram 
dan sudah balig. Jadi, anak kecil tidak wajib 
menebus apa pun (menurut madzhab Hanafi, 
Maliki, dan Hambali), karena sengajanya anak 
kecil terhitung tak sengaja. Akan tetapi jika dia 
melakukan jimak, hajinya rusak dan dia harus 
melanjutkan haji yang rusak ini. Tentang ke- 
wajiban meng-gadha atasnya, dalam madzhab 
ada dua pendapat: pertama, tidak wajib karena 
dia belum mukalaf, kedua, wajib, sama seperti 
jimak yang dilakukan orang dewasa. 

Menurut pendapat paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i, anak kecil wajib membayar 
fidyah dan meng-gadha haji apabila dia mela- 
kukan salah satu larangan ihram secara se- 
ngaja, bukan lupa atau dipaksa orang. Hal ini 
karena kesengajaan anak kecil terhitung ke- 


1119 Al-Majmuu' (7/28), al-lidhaah (hlm. 99). 
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sengajaan, yang mana ini adalah salah satu 
dari dua pendapat yang masyhur.!? 

Kesimpulannya, haji anak kecil menjadi 
rusak lantaran jimak, dan ini disepakati ke- 
empat imam madzhab, sedangkan Dawud azh- 
Zhahiri berbeda pendapat. Ad-Dasugi, seorang 
ulama madzhab Maliki, berpendapat: hajinya 
tidak rusak. 


b. Pelanggaran terhadap Tanah Suci 
Yaitu, mengganggu hewan buruan dan 

pohon yang ada di Tanah Suci, baik hal ini di- 
lakukan oleh orang yang sedang ihram mau- 
pun yang tidak sedang ihram, apabila si pelaku 
mukalaf (baligh dan berakal), meskipun dia 
melakukannya karena lupa, tidak tahu, dipak- 
sa orang, atau tak sengaja. Pelanggaran ini 
mengharuskannya mengganti dengan barang 
serupa atau dengan harganya. Hal ini akan 
saya terangkan dalam pembahasan tentang 
karakteristik Tanah Suci. 

Pelanggaran terhadap ihram adakalanya 
mengharuskan tebusan satu dam''? atau le- 
bih, atau sedekah, atau kurang dari itu, atau 
uang yang senilai, sebagaimana dijelaskan da- 
lam pembahasan berikut ini,'' yang menca- 
kup pembahasan tentang fidyah dan denda 
hewan buruan. 

Pertama: Pelanggaran yang mengharus- 
kan tebusan berupa seekor unta atau sapi, 
dan dagingnya dibagikan kepada kaum fakir 
miskin di Tanah Suci: 

1. Jimak pada saat masih ihram dan belum 
bertahalul awal tetapi setelah wukuf di 
Arafah. Hajinya juga rusak menurut jum- 
hur, tidak rusak menurut madzhab Hanafi. 
Jika lelaki yang sedang ihram menyetubu- 


1120 Jika kata dam disebut secara mutlak (tanpa embel-embel kata lain), yang dimaksud adalah kewajiban berkurban seekor kambing, 
sepertujuh unta, atau sepertujuh sapi: sama seperti yang wajib dalam udhhiyah (kurban). 

1121 Ad-Durrul Mukhtaar (2/273-296), Fathul Gadiir (2/224-254). al-Kitaab ma'al Lubaab (1/199-210), al-Gawaaniinul Fighiyyah 
(hlm. 138-139), Bidaayatul Mujtahid (1/346-356), asy-Syarhul Kabiir (1/54-71), asy-Syarhush Shaghiir (2/84-98), Mughnil 
Muhtaaj (1/521-526), al-Muhadzazab (1/210-217), Ghaayatul Muntahaa (1/384-391), al-Mughnil (3/255, 492-526, 544-545), 
Maraagil Falaah (hlm. 26-27), Haasyiyah asy-Syargaawii (1/510-511). 
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hi istrinya sebelum wukuf, hajinya rusak, 
dan dia wajib menebus dengan seekor 
kambing saja (menurut madzhab Hanafi), 
dan dia harus melanjutkan hajinya atau 
umrahnya yang rusak ini sampai sempur- 
na, kemudian dia harus menggadhanya 
(hal ini disepakati semua madzhab) lang- 
sung pada tahun berikutnya jika nusuk 
yang rusak tersebut adalah haji, atau se- 
telah sempurnanya nusuk yang rusak ini 
jika itu adalah umrah. 

Madzhab Maliki mewajibkan hadyu 
berupa ternak (unta, sapi, domba, atau 
kambing) lantaran jimak atau ejakulasi 
yang terjadi selain karena mimpi sebelum 
wukuf secara mutlak, atau setelah wukuf 
sebelum thawaf ifadhah dan melontar 
jumrah Agabah pada hari Kurban. 

2. Melakukan thawaf ifadhah dalam keadaan 
junub, haid, atau nifas. 


Kedua: Pelanggaran yang mewajibkan te- 
busan dua dam: 

Yaitu pelanggaran yang dilakukan oleh 
pelaksana haji giran (menurut madzhab Ha- 
nafi). Yakni, setiap pelanggaran yang—jika 
dilakukan oleh pelaksana haji ifrad—wajib di- 
tebus dengan satu dam. Contohnya, pelaksana 
haji giran wajib menebus dua dam apabila dia 
bercukur sebelum menyembelih: satu dam ka- 
rena penundaan dan satu lagi karena giran- 
nya (menurut pendapat yang kuat dalam 
madzhab Hanafi). Sedangkan madzhab Syafi'i, 
Maliki, dan Hambali berpendapat bahwa pe- 
laksana haji giran dan pelaksana haji ifrad, 
dalam hal kafarat ihram, adalah sama karena 
pelaksana giran sama seperti pelaksana ifrad 
dalam semua amalan haji, maka ia pun sama 
dengan pelaksana ifrad dalam hal kafarat. 
Jadi, lantaran jimak dia hanya wajib menebus 
dengan seekor unta karena perusakan yang 


1122 Syarh al-Majmuu (7/385, 394, 400, 418). 
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dilakukannya, sebab ihram mereka sama, dan 
di samping itu dia pun wajib berkurban seekor 
kambing sebagai tebusan giran-nya. Pelaksa- 
na haji Tamattu' sama seperti pelaksana haji 
giran.112 


Cc. Pelanggaran yang Mengharuskan 
Tebusan Satu Dam, Entah Boleh Dipilih 


Secara Bebas atau Harus Dipilih Secara 
Berurutan 


1) Mengenakan Pakaian Berjahit, 
Menutupi Kepala, Bercukur, Memotong 
Kuku, dan Memakai Wewangian 


Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
orang yang sedang ihram mengenakan pakai- 
an berjahit atau menutupi kepalanya selama 
sehari penuh, dia wajib menebus dengan dam 
(kambing) dan dagingnya dibagikan kepada 
kaum fakir miskin di Tanah Suci. Jika pelang- 
garannya tidak sampai sehari penuh, dia wajib 
menebus dengan sedekah. 

Jika dia mencukur rambut di bagian yang 
akan dibekam, dia wajib menebus satu dam 
menurut Abu Hanifah: sedangkan Abu Yusuf 
dan Muhammad berpendapat bahwa dia wa- 
jib menebus dengan sedekah sebab yang dike- 
hendaki oleh orang itu bukan pencukuran itu 
sendiri. 

Jika dia mencukur seperempat kepalanya 
atau lebih atau seperempat jenggotnya, dia 
wajib menebus dengan satu dam. Jika dia 
mencukur kurang dari seperempat, dia wajib 
menebus dengan sedekah. Sebab, pencukur- 
an sebagian kepala terhitung sebagai pengam- 
bilan manfaat secara sempurna karena ia 
adalah aktivitas yang biasa dilakukan, sehing- 
ga pelanggarannya terhitung sempurna. 

Jika dalam satu kesempatan dia mencukur 
seluruh kuku kedua tangan dan kedua kaki- 
nya, atau kuku kedua tangan saja, atau kuku 
satu tangan atau satu kaki saja, maka dia wajib 
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menebus dengan satu kambing. Jika itu dilaku- 
kannya dalam beberapa kesempatan berbeda 
(misalnya, dia memotong kuku kedua tangan- 
nya dalam satu kesempatan lalu memotong 
kuku kedua kakinya dalam kesempatan lain), 
maka dia wajib menebus dengan dua dam. 

Jika dia memotong kurang dari lima kuku 
yang terpisah-pisah dari kedua tangan dan 
kedua kakinya, dia wajib menebus dengan se- 
dekah menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. 

Jika orang yang sedang ihram mengoles- 
kan parfum ke satu organnya secara penuh 
(misalnya kepala, mulut, tangan, dan kaki) 
atau lebih dari satu organ, atau seluruh tu- 
buhnya, maka dia wajib menebus dengan satu 
dam (kambing), karena yang menjadi pertim- 
bangan adalah jumlah banyaknya, dan batas 
banyak adalah satu organ. 

Jika dia memberi bajunya wewangian, dia 
harus menebus dengan satu dam, dengan sya- 
rat dia memakai baju tersebut selama sehari 
penuh. 

Jika dia mewarnai rambutnya, tangannya, 
atau jenggotnya dengan daun pohon pacar, dia 
wajib menebus dengan satu dam. 

Jika dia mengolesi badannya dengan mi- 
nyak goreng atau minyak wijen, dia wajib me- 
nebus dengan satu dam, sebab kedua minyak 
itu adalah bahan dasar wewangian'!?: ber- 
beda dengan minyak-minyak lain (seperti sa- 
min/mentega, lemak, dan minyak badam/ke- 
nari). Adapun jika dia menelan minyak goreng, 
memakainya untuk mengobati lukanya atau 
kakinya yang pecah-pecah, atau meneteskan- 
nya di kedua telinganya, maka dia tidak wa- 
jib menebus apa pun, baik dam maupun se- 
dekah (hal ini disepakati para ulama madzhab 
Hanafi), sebab—dilihat dari semua aspek— 
minyak goreng bukanlah wewangian. Tetapi 
jika dia memakai minyak misk, minyak am- 


bar, kapur barus, dan sebagainya yang pada 


dasarnya memang wewangian, maka dia ha- 
rus menebus dengan dam lantaran memakai- 
nya, meskipun itu dilakukannya untuk ber- 
obat. Jika dia mencampuskannya ke dalam 
makanan—meskipun tidak dimasak—, tidak 
apa-apa jika tak kelihatan bekasnya lagi, tapi 
makruh memakannya, sama seperti makruh- 
nya mencium aroma parfum dan buah apel. 

Jika dia memakai wewangian, bercukur, 
atau memakai pakaian karena ada uzur, maka 
dia boleh memilih antara menyembelih kam- 
bing, bersedekah kepada enam orang miskin 
sebanyak tiga sha'!!8 makanan pokok (masing- 
masing setengah sha'), atau berpuasa tiga hari. 
Dalilnya adalah firman Allah, 


0 Ga. 


&-. me ge “PA ea 
Dadi SAS abia SN Pe Kanya AOA 


sita Tt SA on 8 

AI. BI BIS Co 
". Jika ada di antara kamu yang sakit atau 

ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), 


maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, ber- 
sedekah atau berkurban..." (al-Bagarah: 196) 





Jumhur, selain madzhab Hanafi, berpen- 
dapat, barangsiapa mengenakan pakaian 
(berjahit), mencukur rambutnya, memotong 
kukunya, memakai wewangian, mengolesi tu- 
buhnya dengan minyak, atau menghilangkan 
tiga helai rambut secara beruntun (menurut 
madzhab Syafi'i), atau menghilangkan lebih 
dari dua helai rambut atau dua kuku (menurut 
madzhab Hambali), maka dalam fidyahnya dia 
boleh memilih antara menyembelih kambing 
untuk disedekahkan dagingnya, atau berpuasa 
tiga hari, atau memberi makan kepada enam 
orang miskin (masing-masing setengah sha'). 
Penyembelihan kambing ini disebut nusuk. 


1123 Contoh minyak yang bila dipakai harus ditebus dengan menyembelih kambing adalah minyak rambut atau krim. 
1124 Satu sha' sama dengan 2751 gram menurut jumhur, atau sama dengan 3800 gram menurut madzhab Hanafi. 
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Jadi, nusuk adalah salah satu pilihan da- 


lam fidyah, baik orang itu melakukan perbuat- 
an terlarang tadi secara sengaja, tak sengaja, 
maupun tidak tahu. Hak memilih ini berlaku 
dalam kondisi sulit dan lapang, di tempat 
mana pun ia mau. Dalil pilihan ini adalah ayat 
di atas, “..maka dia wajib ber-fidyah, yaitu ber- 
puasa, bersedekah atau berkurban...” Cal-Baga- 
rah: 196) Juga, sabda Nabi saw. kepada Ka'ab 
bin Ujrah, 


Na Non, ee una 2. Ke ahaa a05 
Des JB ai 1JB Mela) ja 3 3 
Mb Ia Bp abi Me EME 3 

ena ola 


“Apakah engkau merasa terganggu oleh 
kutu di kepalamu?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
lantas bersabda, “Sembelihlah seekor kambing, 
atau berpuasalah tiga hari, atau berikan ma- 
kanan sebanyak satu farag'5 (keranjang) ke- 
pada enam orang miskin.” 


Kasus-kasus lain dikiaskan kepada men- 
cukur dan kondisi orang yang punya uzur. 
Jadi, fidyah ini, menurut jumhur, berlaku se- 
cara umum untuk orang yang punya uzur dan 
yang tidak: sedangkan madzhab Hanafi ber- 
pendapat bahwa fidyah ini khusus untuk orang 
yang punya uzur saja. Rambut kepala sama 
saja dengan bulu lainnya dalam hal wajibnya 
fidyah karena semua bulu di tubuh adalah se- 
jenis. Sah membayar fidyah dengan gandum, 
jawawut (sejenis gandum), dan kismis (ang- 
gur kering), sebagaimana dalam zakat fitri dan 
kafarat sumpah. , 

Yang wajib, menurut madzhab Hambali, 
adalah satu fidyah saja asalkan dia belum 
menebus pelanggaran yang pertama. Jika dia 
sudah menebus untuk pelanggaran pertama 


1125 Satu farag sama dengan tiga sha! 
1126 Al-Mughnii (3/494-496). 
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kemudian dia bercukur lagi (misalnya), dia 
wajib membayar kafarat lagi. Jika orang yang 
sedang ihram mencukur rambut atau memo- 
tong kuku orang yang tidak sedang ihram, dia 
tidak wajib membayar fidyah menurut jumhur. 
Sedangkan Abu Hanifah, berpendapat bahwa 
dia harus menebus dengan sedekah karena dia 
melenyapkan rambut seorang manusia, maka 
itu mirip dengan rambut orang yang sedang 
ihram. Jika dia mencukur rambut seseorang 
yang sedang ihram atas izin orang yang ber- 
sangkutan, atau dia dicukur oleh seseorang 
yang tidak sedang ihram atas izinnya, maka 
yang wajib membayar fidyah adalah orang 
yang dicukur. Jika yang dicukur itu dalam ke- 
adaan dipaksa atau tidur, tidak ada kewajiban 
berfidyah atas orang yang dicukur rambutnya 
itu menurut madzhab Maliki dan Hambali: 
sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa 
orang yang dicukur rambutnya itu wajib mem- 
bayar fidyah. Dari Imam Syafi'i ada riwayat 
yang sama dengan dua madzhab (pendapat) 
ini. 126 

Menurut madzhab Syafii dan Hambali, 
fidyah ini wajib pula dibayarkan gara-gara ter- 
jadinya pendahuluan jimak dengan disertai 
syahwat, misalnya mengeluarkan mani (eja- 
kulasi) dengan memandang, bercumbu tanpa 
ejakulasi, keluar madzi gara-gara berulang kali 
memandang, mencium, meraba, atau mencum- 
bu. Fidyah ini juga wajib dibayarkan untuk ji- 
mak kedua setelah jimak pertama, serta untuk 
jimak yang dilakukan di antara tahalul awal 
dan tahalul tsani. Keluarnya mani akibat selain 
mimpi, menurut madzhab Maliki, adalah sama 
dengan jimak: merusak haji dan mewajibkan 
hadyu. 


2) Jimak dan Pendahuluan-Pendahuluannya 
Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
dia mencium, atau meraba disertai syahwat, 
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baik dia mengalami ejakulasi maupun tidak 
(menurut pendapat paling shahih), atau dia 
bermasturbasi dengan tangannya, maka dia 
wajib membayar dam karena hal-hal yang 
menjadi pendahuluan jimak adalah haram se- 
luruhnya demi ihram, maka dari itu semuanya 
wajib ditebus dengan dam. 

Jika dia melakukan penetrasi pada salah 
satu dari dua lubang di tubuh seorang ma- 
nusia, meskipun ia lupa, atau dipaksa, atau si 
wanita dalam keadaan tertidur, sebelum wu- 
kuf di Arafah, maka rusaklah hajinya dan dia 
wajib menebus dengan seekor kambing atau 
sepertujuh unta, serta dia wajib meneruskan 
hajinya yang rusak seperti orang lain yang ti- 
dak rusak hajinya, dan dia pun wajib meng- 
gadha langsung (pada tahun berikutnya) 
meskipun hajinya sunnah karena statusnya 
telah berubah menjadi wajib setelah dimulai 
tapi belum terlaksana dengan benar. Akan te- 
tapi anak kecil atau orang gila yang merusak 
hajinya tidak wajib membayar dam maupun 
menggadha. 

Jika dia melakukan jimak setelah wukuf 
di Arafah sebelum bercukur atau berthawaf, 
hajinya tidak rusak, tapi dia wajib menebus 
dengan seekor unta—sebagaimana telah saya 
jelaskan—karena perbuatannya ini adalah je- 
nis pelanggaran tertinggi, maka sanksinya pun 
harus berat. 

Jika dia melakukan jimak lagi, dia wajib 
menebus dengan seekor kambing karena ji- 
mak kali ini terjadi dalam ihram yang sudah 
cacat. 

Jika dia berjimak sesudah wukuf dan ber- 
cukur, dia wajib menebus dengan seekor kam- 
bing karena—dalam hal urusan wanita—sta- 
tus dirinya masih berihram, yakni antara ta- 
halul awal dan tahalul tsani. 

Jika dia berjimak dalam umrah sebelum 
melakukan thawaf sebanyak empat putaran, 
berarti umrahnya rusak karena thawaf dalam 


umrah statusnya sama dengan wukuf dalam 
haji: dia harus meneruskan umrah yang ru- 
sak ini lalu menggadhanya langsung, serta dia 
wajib menebus dengan seekor kambing kare- 
na umrah ini—menurut '#madzhab Hanafi— 
hukumnya sunnah. Jika dia berjimak setelah 
menyelesaikan empat putaran thawaf tapi 
sebelum bercukur, dia wajib menebus dengan 
seekor kambing, tapi umrahnya tidak rusak 
dan dia tidak wajib menggadhanya. 

Sebelumnya telah dijelaskan pendapat 
madzhab-madzhab lain selain madzhab Hanafi 
mengenai larangan ini. Ringkasnya, madzhab 
Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa jika 
dia berjimak sebelum tahalul awal maka dia 
wajib menebus dengan seekor unta. Jika tidak 
ada unta, harus dengan sapi: dan jika tidak 
ada sapi, harus dengan tujuh ekor kambing. 
Jika tidak ada tujuh ekor kambing, dia harus 
menghitung harga seekor unta lalu memper- 
gunakan uangnya untuk membeli makanan 
lalu disedekahkan. Jika tidak mampu, dia bo- 
leh berpuasa sehari untuk tiap mudd. Jika dia 
berjimak di antara tahalul awal dan tahalu! 
tsani, atau setelah rusaknya hajinya, dia wajib 
menebus dengan seekor kambing: sama se- 
perti dalam pencukuran dan sejenisnya. 


3) Meninggalkan Salah Satu Amalan Wajib 

Haji 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
dia melakukan thawaf gudum dalam keadaan 
junub, dia wajib menebus seekor kambing 
karena pelanggarannya terhitung berat. Jika 
dia melakukan thawaf ziarah dalam keadaan 
berhadats, dia wajib menebus dengan seekor 
kambing karena dia memasukkan kekurang- 
an dalam rukun hajinya. Jika dia melakukan 
thawaf gudum dalam keadaan berhadats, dia 
harus menebus dengan sedekah. Jika dia me- 
lakukan thawaf ziarah dalam keadaan junub, 
dia wajib menebus dengan seekor unta kare- 
na pelanggarannya berat. Yang paling afdhal 
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adalah mengulangi thawaf tersebut selama 
dia berada di Mekah, dan—jika ini dilakukan- 
nya—dia tidak wajib menebus dengan me- 
nyembelih hewan. 

Jika dia melakukan thawaf Wada' dalam 
keadaan berhadats, dia wajib menebus dengan 
sedekah. Jika dia melakukan thawaf ini dalam 
keadaan junub, dia wajib menebus dengan 
seekor kambing. 

Jika thawaf ziarahnya masih kurang tiga 
putaran atau kurang dari itu, dia wajib me- 
nebus dengan seekor kambing. Jika dia masih 
kurang empat putaran, dia terhitung dalam ke- 
adaan ihram terus selamanya sampai dia me- 
nyelesaikan keempat putaran tersebut. 

Jika dia tidak melakukan thawaf Wada' 
atau dia melakukannya tetapi masih kurang 
empat putaran lagi, dia wajib menebus de- 
ngan seekor kambing. Jika dia cuma kurang 
tiga putaran dalam thawaf Wada', dia wajib 
menebus dengan sedekah. 

Barangsiapa mengulangi thawaf apa pun 
dalam keadaan suci, maka kewajiban menebus 
dengan dam ini gugur, karena dia telah melak- 
sanakan thawaf itu sesuai dengan cara yang 
disyariatkan. Menurut pendapat yang paling 
shahih, pengulangan ini hukumnya wajib da- 
lam kasus junub, hukumnya mandub dalam 
kasus hadats. Jika dia berthawat sementara 
seperempat organ tubuhnya yang termasuk 
aurat terbuka, dia harus mengulangi thawaf- 
nya selama ia berada di Mekah. Jika dia tidak 
mengulanginya sampai dia keluar dari Mekah, 
dia wajib menebus dengan dam. 

Jika dia tidak melakukan sa'i antara bukit 
Shafa dan Marwah, dia wajib menebus dengan 
seekor kambing, tetapi hajinya terhitung sem- 
purna. 

Jika dia berangkat dari Arafah sebelum 
imam berangkat dan sebelum matahari ter- 
benam, dia wajib menebus dengan damy, tapi 
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kewajiban menebus ini gugur jika dia kembali 
sebelum matahari terbenam, tidak gugur jika 
dia kembali setelah matahari terbenam. 

Jika dia tidak melakukan wukuf di Muzda- 
lifah, dia wajib menebus dengan dam. 

fika dia tidak melakukan lemparan jum- 
rah dalam semua hari pelemparan, yang batas 
akhirnya ditandai dengan terbenamnya ma- 
tahari pada hari terakhir dari hari-hari pelem- 
paran jumrah (yakni hari keempat), maka 
dia wajib menebus dengan satu dam. Jika dia 
tidak melakukan lemparan sehari, dia wajib 
menebus dengan dam. Jika dia tidak melaku- 
kan lemparan salah satu dari ketiga jumrah, 
dia wajib menebus dengan sedekah. 

Jika dia tidak melakukan lemparan jumrah 
Agabah, dia wajib menebus dengan dam. 

Jika dia menangguhkan pencukuran sam- 
pai lewat hari-hari Kurban, dia wajib menebus 
dengan dam menurut Abu Hanifah, demikian 
pula jika dia menangguhkan thawaf ziarah 
sampai lewat hari-hari Kurban: dia wajib 
menebus dengan dam. Sedangkan menurut 
Abu Yusuf dan Muhammad, dia tidak wajib 
menebus apa pun. 

Sebagaimana telah saya jelaskan sebelum- 
nya, pelaksana haji giran dan tamattu' wajib 
menyembelih seekor kambing (hal ini disepa- 
kati semua ulama). Setiap pelanggaran, yang 
wajib ditebus dengan satu dam oleh pelaksana 
haji ifrad, wajib ditebus dengan dua dam oleh 
pelaksana haji giran: satu dam untuk hajinya 
dan satu dam lagi untuk umrahnya, kecuali 
dalam soal melampaui migat tanpa berihram: 
dia hanya wajib menebus satu dam jika dia 
kembali ke migat. 

Madzhab Maliki!? berpendapat bahwa 
dam-dam haji atau umrah ada tiga: fidyah, 
denda hewan buruan, dan hadyu. Kita sudah 
mengerti tentang fidyah. Adapun hadyu, wa- 
jib dalam lima macam: tebusan amalan wajib 


1127 Asp-Syarhush Shaghiir (2/119), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 139). 


FIOJH ISLAM JILID 3 





yang ditinggalkan (seperti: meninggalkan tal- 
biah, thawaf gudum, lemparan jumrah, mabit 
di Mina dan Muzdalifah, dan sebagainya), ha- 
dyu mut'ah dan giran, kafarat persetubuhan 
dan sejenisnya (seperti keluarnya madzi, men- 
cium dengan bibir), denda hewan buruan, dan 
hadyu fawaat. Hadyu ini berurutan, berbeda 
dengan fidyah dan denda hewan buruan. 

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa dam- 
dam yang wajib dalam haji ada empat macam: 

Pertama, dam tartiib dan tagdiir. Makna 
tartiib (berurutan): dia harus menyembelih, 
tidak boleh beralih ke pilihan lainnya kecuali 
bila tidak sanggup menyembelih. Makna tag- 
diir: syariat telah menetapkan pilihan lain yang 
setara, yang tidak lebih dan tidak kurang dari 
yang diganti itu. Yang termasuk jenis ini adalah 
dam tamattu, giran, fawaat, serta dam yang 
wajib gara-gara meninggalkan suatu perkara 
yang diperintahkan: yaitu meninggalkan ihram 
dari migat, mabit di Muzdalifah dan di Mina, 
dan thawaf Wada' Yang wajib dalam dam jenis 
ini adalah menyembelih seekor kambing bagi 
orang kaya. Jika dia tidak mampu, dia boleh 
berpuasa sepuluh hari. 

Kedua, dam tartiib dan ta'diil. Artinya, sya- 
riat telah memerintahkan agar dam ini dihi- 
tung harganya dan beralih ke pilihan lainnya 
sesuai harga tersebut. Dam ini wajib dalam ka- 
sus jimak: wajib ditebus dengan seekor unta, 
lalu sapi, lalu tujuh ekor kambing. Jika tidak 
mampu, dia harus menghitung harga unta 
dengan uang lalu membeli makanan seharga 
unta tersebut kemudian disedekahkan. Jika 
tidak mampu, dia boleh berpuasa sehari untuk 
tiap mudd. 

Dam ini juga wajib dalam kasus ihshaar: 
dia wajib menebus dengan seekor kambing, 
kemudian makanan yang seharga dengan se- 
ekor kambing: jika tidak mampu membeli ma- 
kanan, dia boleh berpuasa sehari untuk tiap 
mudd. Dalilnya adalah firman Allah, “..jika 
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kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembe- 
lihlah) hadyu yang mudah didapat...” (al-Baga- 
rah: 196) 

Ketiga, dam takhyiir dan tagdiir. Artinya, 
boleh beralih ke pilihan lain meskipun mam- 
pu melakukan salah satu pilihan. Jadi, dalam 
tebusan atas mencukur tiga helai rambut atau 
memotong tiga kuku secara beruntun, dia bo- 
leh memilih antara menyembelih, memberi 
makan kepada enam orang miskin (masing- 
masing sebanyak setengah sha'), atau puasa 
tiga hari. Dia boleh pula memilih dalam kasus 
pelanggaran karena memakai wewangian, me- 
minyaki rambut atau jenggot atau brewok, 
memakai pakaian, melakukan pendahuluan 
jimak, masturbasi, dan jimak yang tidak me- 
rusak haji. 

Wajib dibayar fidyah dalam kasus mencu- 
kur rambut meskipun karena Jupa atau tidak 
tahu keharamannya, dengan dalil keumuman 
ayat, “..dan jangan kamu mencukur kepalamu 
. (al-Bagarah: 196) Berbeda dengan orang 
yang lupa atau tidak tahu dalam kasus me- 
ngenakan pakaian, wewangian, minyak ram- 
but, jimak dan pendahuluannya: tidak wajib 
membayar fidyah atasnya karena semua itu 
disyaratkan dilakukan dengan dasar tahu dan 
sengaja. 

Keempat, dam takhyiir dan ta'diil. Yaitu 
dam denda hewan buruan dan pohon: wajib 
ditebus dengan hewan yang serupa dengan 
hewan buruan yang dibunuh, atau membeli 
biji-bijian yang senilai dengan harga hewan 
buruan tersebut lalu dibagikan kepada kaum 
fakir miskin di Tanah Suci, atau berpuasa se- 
hari untuk tiap mudd. Jika tidak ada hewan 
lain yang serupa dengan hewan buruan ter- 
sebut, dia boleh memilih antara memberi 
makanan kepada kaum fakir miskin atau ber- 
puasa: kecuali dalam hal pembunuhan burung 
dara/merpati: wajib ditebus dengan seekor 
kambing. Dalilnya adalah ayat, 






“Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu membunuh hewan buruan, ke- 
tika kamu sedang ihram (haji atau umrah). 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya de- 
ngan sengaja, maka dendanya ialah menggan- 
ti dengan hewan ternak yang sepadan dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan 
dua orang yang adil di antara kamu sebagai ha- 
dyu yang dibawa ke Ka'bah, atau kafarat (mem- 
bayar tebusan dengan) memberi makan kepada 
orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar 
dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya 
.. (al-Maa'idah: 95) 


Adapun pohon dan tanaman di Tanah Suci 
adalah haram dipotong: wajib dibayar denda- 
nya jika dipotong atau dicabut, baik tanaman 
itu tumbuh sendiri maupun ditanam oleh ma- 
nusia. Denda pohon yang besar adalah seekor 
sapi, pohon yang kecil dendanya seekor kam- 
bing, dengan dalil! riwayat Imam Syafi'i dari 
Ibnu Zubair. Jika pohon itu kecil sekali, den- 
danya adalah uang yang senilai dengannya. 

Menurut madzhab Hambahi, fidyah adalah 
denda yang wajib lantaran nusuk atau Tanah 
Suci. Bagi orang yang punya uzur, dia boleh 
membayar denda ini lebih dulu sebelum me- 
lakukan perbuatan yang terlarang itu sendiri. 
Fidyah ada dua macam: takhyiir dan tartiib. 

Takhyiir: memilih antara menyembelih 
kambing, berpuasa tiga hari, atau memberi 
makan kepada enam orang miskin (masing- 
masing satu mudd gandum atau setengah sha' 
makanan yang sah dalam zakat fitrah). Contoh- 
nya adatah fidyah memakai pakaian berjahit, 
wewangian, menuttpi kepala, menghilangkan 
lebih dari dua helai rambut atau dua kuku, 
dan pendahuluan jimak—sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya—, serta denda hewan 
buruan—yang akan saya terangkan nanti—. 
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Tartiib: 

Menyembelih kambing jika mampu atau 
berpuasa sepuluh hari jika tidak mampu. 
Contohnya: dam tamattu' dan giran, pe- 
ninggalan suatu amalan wajib, fawaat, 
dan ihshaar. Puasa, dalam selain ihshaar, 
adalah tiga hari selama musim haji dan 
tujuh hari setelah pulang ke kampung 
halaman. Tidak wajib bersambung mau- 
pun memisah-misah hari-hari puasa ter- 
sebut. Jika seseorang tidak berpuasa tiga 
hari itu pada hari-hari Mina, dia boleh 
berpuasa setelah itu selama sepuluh hari: 
dan dia wajib menebus dengan dam. Orang 
yang mengalami ihshaar wajib membayar 
dam. Jika dia tidak mampu membayar 
harga dam atau dam tersebut tidak ada, 
dia boleh berpuasa sepuluh hari dengan 
niat tahalul, selanjutnya dia sudah haial 
(keluar dari kondisi ihram), dan dalam 
hal ini tidak ada pilihan untuk memberi 
makan kepada kaum miskin. 
Menyembelih seekor unta dan sejenisnya 
dalam haji dan seekor kambing dalam 
umrah. Jika tidak mampu, dia boleh ber- 
puasa sepuluh hari: tiga hari dalam mu- 
sim haji dan tujuh hari setelah pulang. 
Hal ini wajib dalam kasus persetubuhan, 
keluarnya mani akibat bercumbu tanpa 
penetrasi atau akibat memandangi ber- 
kali-kali atau akibat mencium, atau me- 
raba dengan syahwat, atau masturbasi, 
meskipun secara tak sengaja. Wanita yang 
secara sukarela melayani perbuatan se- 
perti ini sama statusnya dengan laki-laki, 
berbeda dengan wanita yang sedang tidur 
atau dipaksa. Tidak wajib membayar den- 
da atas orang yang berkhayal sehingga 
keluar mani, atau mengalami mimpi 
basah, atau keluar mazi karena meman- 
dangi: juga tidak wajib membayar denda 
atas orang yang membunuh kutu rambut 
dan melangsungkan akad nikah. 
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d. Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan 
dengan Sedekah 
Sedekah ini besarnya setengah sha' gan- 

dumi!'?8, atau uang yang senilai dengan itu 

(menurut madzhab Hanafi). Madzhab Hanafi 

mewajibkan sedekah dalam kasus-kasus be- 

rikut ini—yang telah saya singgung sebelum- 
nya—: 

1. Mengoleskan wewangian pada kurang da- 
ri satu organ penuh. 

2. Mencukur kurang dari seperempat ram- 
but atau jenggot, atau mencukur kumis. 

3. Mengenakan pakaian berjahit atau me- 
nutupi kepala selama kurang dari sehari 
atau kurang dari semalam. 

4, Memotong kurang dari lima kuku yang 
terpencar: masing-masing kuku harus di- 
tebus dengan sedekah. 

5. Melakukan thawaf gudum, thawaf Wada' 
atau semua thawaf tathawwu' dalam ke- 
adaan berhadats. Jika dia melakukan tha- 
waf gudum dalam keadaan junub atau 
thawaf ziarah dalam keadaan berhadats, 
dia wajib menebus dengan seekor kam- 
bing. Jika dia melakukan thawaf ziarah 
dalam keadaan junub, dia wajib menebus 
dengan seekor unta. Jika dia melakukan 
thawaf Wada' dalam keadaan junub, dia 
wajib menebus dengan seekor kambing. 

6. Meninggalkan satu putaran dalam thawaf 
Wada' atau sa'i, atau kurang sebutir kerikil 
dalam melontar jumrah. 

7. Mencukur rambut orang lain, baik orang 
lain tersebut sedang ihram maupun tidak. 
Dia tidak wajib menebus denda apa pun 
jika dia mengolesi organ tubuh orang lain 
dengan wewangian atau memasangkan 
pakaian berjahit padanya (ada ijma dalam 
hal ini). 


Madzhab Maliki berpendapat, pemotong- 
an kuku yang dilakukan untuk mencari ke- 
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enakan atau untuk main-main (percuma), bu- 
kan untuk menyingkirkan gangguan, harus 
ditebus dengan makanan sepenuh kedua te- 
lapak tangan. Penghilangan sehelai atau be- 
berapa helai rambut atau pembuangan seekor 
atau beberapa ekor kutu rambut (maksimum 
jumlahnya sepuluh), yang bukan untuk me- 
nyingkirkan gangguan, harus ditebus dengan 
makanan sepenuh kedua telapak tangan dan 
diberikan kepada seorang miskin. Jika dia me- 
motong lebih dari satu kuku (dengan tujuan 
apa pun), atau memotong satu kuku saja untuk 
menyingkirkan gangguan, atau menghilangkan 
lebih dari sepuluh kuku atau rambut (dengan 
tujuan apa pun), atau membunuh atau mem- 
buang lebih dari sepuluh ekor kutu rambut un- 
tuk menyingkirkan gangguan, maka dia harus 
menebus dengan fidyah. 

Madzhab Syafi'i berpendapat, denda un- 
tuk sehelai rambut atau satu kuku adalah satu 
mudd makanan, denda untuk dua helai ram- 
but atau dua kuku adalah dua mudd (yakni 
setengah sha'), sedangkan denda untuk tiga 
helai rambut atau tiga kuku adalah satu fidyah 
penuh (yakni seekor kambing). 

Sama seperti pendapat madzhab Syafi'i, 
madzhab Hambali berpendapat bahwa denda 
untuk setiap helai rambut atau kuku adalah 
satu mudd makanan. Memotong sedikit saja 
dari satu kuku atau satu rambut sama den- 
danya dengan memotong satu kuku atau satu 
rambut tersebut secara keseluruhan. Menu- 
rut pendapat yang kuat, wajib dibayar fidyah 
penuh untuk pencukuran tiga helai rambut 
dan pemotongan tiga buah kuku. 


e. Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan 
Kwang dari Setengah Sha', Yakni 
Bersedekah Sebanyak Ia Suka 
Menurut madzhab Hanafi, jika dia mem- 

bunuh seekor belalang, atau seekor kutu ram- 


1128 Ukurannya menurut madzhab Hanafi sama dengan 1900 gram, sedangkan menurut jumhur 1375 gram. 
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but atau dua ekor atau tiga ekor, atau mem- 
buangnya dari badannya atau pakaiannya, atau 
menjemur pakaiannya di bawah terik matahari 
agar kutu itu mati, atau dia menunjukkan kutu 
itu kepada orang lain (agar dibunuh), maka 
dia harus bersedekah sebanyak yang ia suka 
(misalnya: makanan sepenuh telapak tangan) 
karena kutu rambut terlahir dari tafats (ko- 
toran) yang ada di badan. Jika dia membunuh 
seekor kutu rambut yang ditemukannya di atas 
tanah, dia tidak wajib membayar denda apa 
pun. Belalang tergolong hewan buruan darat. 


Waktu dan Tempat Membayar Fidyah 


Madzhab Hanafi? 

Nusuk (yakni menyembelih kambing atau 
unta) hanya boleh dilaksanakan di Tanah Suci 
(hal ini disepakati semua ulama). Alasannya, 
penyembelihan tidak dikenal sebagai ibadah 
kecuali jika dilakukan di waktu dan tempat 
yang khusus, padahal nusuk ini tidak dikhu- 
suskan dengan waktu tertentu, maka ia harus 
dikhususkan dengan tempat yang tertentu. 

Adapun puasa boleh dilaksanakan di mana 
pun karena ia adalah ibadah di semua tempat, 
dan tidak disyaratkan beruntun hari-harinya. 
Demikian pula sedekah boleh dilaksanakan di 
mana pun. 


Madzhab Maliki! 

Fidyah (yaitu tebusan untuk perbuatan 
terlarang—yang dilakukan oleh orang yang 
sedang ihram—selain hewan buruan dan ji- 
mak), dengan ketiga macamnya (puasa, sede- 
kah, dan nusuk), tidak dikhususkan dengan 
tempat atau waktu tertentu. Jadi, fidyah ini 
boleh ditangguhkan pelaksanaannya sampai 
ia pulang ke kampung halaman atau sampai 
ke tempat lain dan pada waktu kapan pun. 


1129 Ad-Durrul Mukhtaar (2/288), al-Lubaab (1/201). 
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Adapun hadyu yang wajib sebagai denda he- 


wan buruan atau persetubuhan, tempat pe- 
nyembelihannya adalah Mina atau Mekah, Jika 
dia membawa hadyu-nya untuk ikut wukuf 
di Arafah pada sebagian malam, hendaknya 
dia menyembelihnya di Mina, tapi jika tidak, 
hendaknya dia menyembelihnya di Mekah. 


Madzhab Syafi'i!!! 

Dam yang wajib dibayar lantaran melaku- 
kan perbuatan yang haram (seperti: bercukur 
karena ada uzur), atau meninggalkan amalan 
yang wajib tapi bukan rukun (seperti: dam 
tebusan kekurangan, dam tamattu" dan giran, 
serta dam bercukur), tidak dikhususkan de- 
ngan waktu tertentu, tapi pelaksanaannya di- 
khususkan di Tanah Suci (menurut pendapat 
terkuat). Dagingnya wajib dibagikan kepada 
orang-orang fakir miskin di Tanah Suci, baik 
yang merupakan penduduk asli maupun orang 
luar yang kebetulan berada di sana. jadi, semua 
dam yang wajib serta penggantinya (yang be- 
rupa makanan) harus dibagikan secara khu- 
sus kepada kaum fakir miskin di Tanah Suci. 
Penyembelihan juga hanya boleh dilaksanakan 
di Tanah Suci, kecuali dam ihshaar: disembelih 
di tempat terjadinya ihshaar. Dam fawaat sah 
dilaksanakan sebelum masuknya waktu ihram 
gadha, sama seperti tamattu' apabila telah 
selesai dari umrahnya, di mana dia boleh me- 
nyembelih sebelum berihram haji (menurut 
pendapat yang kuat). 


Madzhab Hambali '''? 

Hadyu maupun pemberian makanan, yang 
wajib lantaran meninggalkan amalan wajib 
atau melakukan perbuatan terlarang, harus 
dilaksanakan di Tanah Suci. Hadyu tamattu, 
giran, dan nadzar harus disembelih di Tanah 
Suci lalu dagingnya dibagikan kepada kaum 
fakir miskin Tanah Suci. 


1130 Asy-Syarhush Shaghiir (2/93), al-Gawaoantinul Fighiyyah (hlm. 138-139), 


1131 Mughnil Muhtoaj (1/530-532), 
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Yang paling afdhal adalah menyembelih 
hadyu yang wajib lantaran haji di Mina, dan 
menyembelih hadyu yang wajib lantaran um- 
rah di Marwah. Jika seseorang tidak sanggup 
membawa hewan sembelihan ke Tanah Suci, 
meskipun dengan bantuan wakiinya, maka dia 
boleh menyembelihnya di tempat yang dapat 
dicapainya lalu membagikan dagingnya di 
tempat ia menyembelih. 

Fidyah untuk kasus menyingkirkan gang- 
guan di kepala, mengenakan pakaian berjahit, 
menutupi kepala, memakai wewangian, serta 
fidyah untuk kasus melakukan perbuatan ter- 
larang selain hewan buruan, semua itu sah di- 
laksanakan di luar Tanah Suci, meskipun tanpa 
ada uzur. Waktu penyembelihan fidyah dimu- 
lai sejak waktu terjadinya pelanggaran, dan 
sebelum terjadinya pelanggaran setelah ada 
sebabnya yang membolehkan (sama seperti 
kafarat sumpah). Waktu wajibnya denda he- 
wan buruan dimulai sejak hewan itu dilukai: 
sedangkan waktu wajibnya fidyah peninggal- 
an amalan wajib dimulai sejak ditinggalkan- 
nya amalan tersebut. Dam ihshaar boleh dilak- 
sanakan di tempat terjadinya ihshaar. Sedang- 
kan puasa boleh dilaksanakan di mana pun. 


f. Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan 
Harganya atau Barang yang Serupa 
(Denda Hewan Buruan dan Memotong 
Tumbuhan) 

Abu Hanifah mewajibkan penebusan de- 
ngan harga lantaran membunuh hewan buru- 
an, sedangkan jumhur mewajibkan penebusan 
dengan barang serupa untuk hewan yang ada 
serupanya, atau harganya jika tak ada yang 
serupa. : 
Menurut Abu Hanifah,!' wajib dibayar 
harganya lantaran membunuh hewan buruan 
atau menunjuknya. Hewan buruan yang di- 
maksud adalah setiap hewan darat yang me- 
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Bagian 1: Ibadah 


mang sifatnya liar, baik ia milik orang maupun 
bukan, boleh dimakan maupun tidak (seperti 
singa dan harimau) jika dia tidak menyerang, 
juga seperti: burung elang, burung hantu, ki- 
jang, burung unta, dan sejenisnya. Jadi, hewan- 
hewan berikut ini tidak tergolong hewan bu- 
ruan: anjing, kucing, ular, kalajengking, lalat, 
nyamuk, kepinding, kutu penghisap darah 
hewan, kura-kura, kupu-kupu, ayam, itik, dan 
sejenisnya. : 

Harga hewan itu wajib dibayarkan oleh 
si pembunuhnya, baik ia melakukan pembu- 
mnuhan itu secara sengaja, tak sengaja, maupun 
lupa bahwa dia sedang ihram, tak peduli apa- 
kah dia memulai membunuh hewan buruan 
itu ataukah mengulanginya, sebab ini adalah 
denda pelenyapan, maka ia mirip dengan den- 
da harta. 

Cara menentukan harganya, menurut Abu 
Hanifah dan Abu Yusuf, adalah dengan mem- 
perhitungkan harga hewan buruan itu di tem- 
pat ia dibunuh oleh orang yang sedang ihram, 
atau di tempat terdekat dari tempat tersebut 
jika ia berada di sahara: dan yang memperki- 
rakan harganya adalah dua orang yang adil 
(berperangai bagus) dan berpengalaman da- 
lam memperkirakan harga hewan buruan. Da- 
lilnya adalah firman Allah, 


obeo ye1 en Ihena B0 Ta ang geet 
Kandaeh ap KS MN AJA ea Nama Kan 





"..maka dendanya ialah mengganti dengan 
hewan ternak yang sepadan dengan buruan 
yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang 
yang adil di antara kamu...” (al-Maa'idah: 95) 


Kata penyusun kitab al-Hidaayah, “Satu 
orang (yang adil) cukup, tapi dua orang lebih 
baik karena akan lebih #htiyath (hati-hati) dan 
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lebih jauh dari kekeliruan, sebagaimana dalam 
soal hak-hak manusia.” 

Kemudian orang yang diharuskan mem- 
bayar harga tersebut boleh memilih salah satu 
dari tiga: (1) memakai uang tersebut untuk 
membeli hadyu lalu menyembelihnya di Me- 
kah—jika harganya mencapai harga seekor 
hadyu yang sah dalam udhhiyah (kurban), 
baik berupa unta, sapi, atau kambing—, atau 
(2) memakainya untuk membeli makanan la- 
lu disedekahkan kepada setiap orang miskin 
sebesar setengah sha' gandum atau satu sha' 
kurma atau jawawut (sejenis gandum), atau 
(3) berpuasa sehari untuk setiap setengah sha' 
gandum atau satu sha' kurma atau jawawut. 
Jika makanan itu masih tersisa kurang dari 
setengah sha, dia boleh memilih antara me- 
nyedekahkannya atau berpuasa sehari penuh. 

Wajib dibayar harga dari rumput dan po- 
hon yang tumbuh sendiri, tidak ditanam oleh 
manusia, di Tanah Suci Mekah apabila ia di- 
potong oleh seseorang yang sudah balig, ke- 
cuali rumput idzkhir dan kam'ah (cendawan), 
baik orang tersebut sedang ihram maupun ti- 
dak. Uang harga pohonfrumput ini dibagikan 
seperti cara pembagian denda hewan buruan 
di atas. 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa 
denda hewan buruan adalah salah satu dari 
tiga macam (boleh dipilih), sama seperti fi- 
dyah: berbeda dengan hadyu. Besarnya den- 
da diputuskan oleh selain si pelanggar, yaitu 
dua orang yang adil (berperilaku baik) dan 
menguasai ilmu figih. Jadi, tidak cukup satu 
orang saja, atau si pelanggar merupakan salah 
satunya, juga tidak boleh orang kafir, orang 
fasik, orang yang melakukan perbuatan yang 
menurunkan kewibawaan, maupun orang 
yang tidak tahu hukum tentang hewan buru- 
an: karena setiap orang yang ditunjuk untuk 
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mengurusi sesuatu harus mengerti urusan 
sesuatu tersebut. 

Ketiga macam denda itu adalah: 

Pertama, hewan ternak (unta, sapi, atau 
kambing) yang serupa (dalam hal ukuran dan 
bentuk, atau dalam hal ukuran saja) dengan 
hewan buruan yang ia bunuh, dengan syarat 
hewan tersebut memenuhi syarat sah untuk 
dijadikan kurban: dalam hal umur dan tiada- 
nya cacat. jadi, tidak sah hewan yang masih 
kecil maupun hewan yang bercacat. 

Kedua, makanan yang seharga dengan he- 
wan buruan. Yakni, hewan buruan itu diperki- 
rakan harganya dengan makanan pokok yang 
ada di tempat pembayaran denda itu. Harga 
ini diperhitungkan sesuai dengan harga pada 
hari pembunuhan di tempat pembunuhan 
itu. Masing-masing orang miskin di tempat 
pembunuhan hewan buruan ini diberi satu 
mudd (yang ukurannya sama dengan mudd 
Nabi saw.). Jika di tempat itu tidak ada orang 
miskin, makanan ini diberikan kepada orang- 
orang miskin di tempat yang terdekat dari 
tempat itu. 

Ketiga, puasa yang sebanding dengan ma- 
kanan tersebut, yakni tiap mudd diganti de- 
ngan puasa sehari. Puasa ini boleh dikerjakan 
di mana pun (di Mekah atau tempat lainnya) 
dan kapan pun, tidak ada syarat puasa ini ha- 
rus dilaksanakan pada musim haji atau setelah 
pulang ke kampung halaman. 

Cara kedua, juru damai memperkirakan 
denda hewan buruan: Denda burung unta atau 
gajah adalah seekor unta: denda keledai liar 
atau sapi liar adalah seekor sapi: denda hyena, 
rubah, antelop, dan merpati Tanah Suci Mekah 
adalah seekor kambing. Denda untuk hewan 
buruan yang lebih kecil dari itu adalah kafarat 
makanan atau puasa berdasarkan perhitungan 
kedua juru damai. Tidak ada denda, menurut 
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madzhab Maliki, untuk pohon yang diharam- 
kan dipotong di Tanah Suci Mekah dan Madi- 
nah. 

Seperti madzhab Maliki, madzhab Sya- 
fii!?5 berpendapat bahwa jika orang yang 
sedang ihram membunuh seekor hewan bu- 
ruan yang ada serupanya dari jenis hewan 
ternak (unta, sapi, dan kambing), maka den- 
danya adalah ternak yang serupa tersebut. 
Jika tidak ada ternak yang serupa dengannya, 
dendanya adalah harganya. Dalam denda pem- 
bunuhan hewan buruan yang ada serupanya, 
Si pelanggar boleh memilih salah satu dari 
tiga: menyembelih ternak yang serupa dan 
menyedekahkan dagingnya kepada kaum fakir 
miskin di Tanah Suci, atau ternak yang serupa 
itu diperkirakan harganya dengan uang lalu 
uang tersebut dibelikan makanan untuk kaum 
fakir miskin di Tanah Suci, atau berpuasa se- 
hari untuk tiap mudd. Sedangkan untuk denda 
hewan buruan yang tidak ada keserupaannya 
dengan hewan ternak: harganya disedekahkan 
dalam bentuk makanan, atau berpuasa sehari 
untuk tiap mudd. 

Jadi, denda burung unta adalah seekor 
unta, denda sapi liar dan keledai liar adalah 
seekor sapi, denda kijang adalah kambing be- 
tina, denda kelinci adalah anak kambing beti- 
na, denda jerboa adalah jafrah (kambing beti- 
na yang telah berumur empat bulan dan telah 
berhenti menyusu), denda hyena adalah dom- 
ba jantan (kibas), denda rubah adalah seekor 
kambing, dan denda kadal adalah seekor anak 
kambing yang berumur setahun. Hewan yang 
tidak dijelaskan dalam Al-Our'an dan hadits, 
keserupaannya dengan salah satu ternak dipu- 
tuskan oleh dua orang yang adil (berperilaku 
baik). Dalilnya adalah firman Allah SWT, 


“menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu...” (al-Maaz'idah: 95) 


1135 Mughnil Muhtaaj (1/524-529). 






Hewan yang tidak ada keserupaannya, 
yang tidak disebutkan dalam hadits Nabi saw. 
atau pendapat sahabat (seperti belalang dan 
burung-burung selain merpati), dendanya 
adalah harganya, sesuai dengan kaidah me- 
ngenai barang-barang gimiyyah (yang tak ada 
keserupaannya dengan barang lain). Harga ini 
diperkirakan di tempat pembunuhan, bukan 
di Mekah (menurut pendapat yang kuat). Den- 
da hewan yang besar harus besar, denda he- 
wan yang kecil pun harus kecil: denda hewan 
jantan harus jantan, dan denda hewan betina 
juga harus betina: denda hewan yang sehat ha- 
rus sehat, denda hewan yang cacat harus ca- 
cat—jika sama jenis cacatnya—: denda hewan 
yang gemuk harus gemuk, dan denda hewan 
yang kurus harus kurus. Jika dia menebus he- 
wan yang sakit dengan hewan yang sehat, atau 
menebus hewan yang cacat atau kurus dengan 
hewan yang gemuk, maka ini lebih afdhal. 
Untuk hewan yang tidak ada serupanya tapi 
ada penjelasannya dari dalil mangui (yaitu 
merpati), denda setiap ekornya adalah seekor 
kambing. 

Menurut pendapat yang paling kuat, ada 
denda bagi pemotongan tumbuhan Tanah Su- 
ci Mekah yang masih basah/segar yang bukan 
ditanam oleh manusia, juga ada denda bagi 
pemotongan pohonnya. Denda pemotongan 
pohon Tanah Suci yang besar adalah seekor 
sapi yang berumur satu tahun, denda pohon 
yang kecil adalah seekor kambing, dan denda 
pohon yang kecil sekali adalah harga pohon 
tersebut. Menurut pendapat yang terkuat, 
tumbuhan yang ditanam manusia sama de- 
ngan tumbuhan lainnya dalam hal keharaman 
memotongnya dan dendanya. Hanya saja bo- 
leh memotong idzkhir, pohon berduri, dan se- 
jenisnya yang berbahaya (seperti 'ausaj): sama 
seperti hukum hewan buruan yang berbahaya. 
Tidak ada denda dalam memotong tanaman 





seperti ini. Menurut pendapat paling shahih, 
boleh mengambil rumput dan sejenisnya di 
Tanah Suci untuk makanan hewan ternak, ba- 
han obat, serta sayuran karena itu diperlukan, 
juga karena tumbuhan tersebut semakna de- 
ngan zar (tanaman pertanian). Menurut gaul 
jadiid (pendapat baru Imam Syafi'i), tidak ada 
denda bagi pembunuhan hewan buruan Madi- 
nah—meskipun hewan buruan di sana haram 
dibunuh. 

Madzhab Hambali! mirip dengan madz- 
hab Syafi'i. Dalam hal denda hewan buruan 
dia boleh memilih antara hewan ternak yang 
serupa dengannya, atau memperkirakan har- 
ganya di tempat terjadinya pembunuhan atau 
di tempat terdekat dalam bentuk uang yang 
kemudian dipakai untuk membelikan makan- 
an dan diberikan kepada setiap orang miskin 
sebanyak satu mudd gandum atau setengah 
sha' makanan lain selain gandum, atau ber- 
puasa sehari sebagai ganti makanan setiap 
orang miskin. Jika masih ada sisa makanan 
yang tidak cukup untuk satu orang miskin, dia 
tetap harus berpuasa sehari penuh sebagai 
gantinya. Untuk denda hewan yang tidak ada 
serupanya, yaitu hewan yang giimi, dia boleh 
memilih antara memberi makanan kepada 
orang miskin atau berpuasa, dan dalam hal 
puasa ini dia tidak wajib mengerjakannya se- 
cara beruntun hari-harinya. 

Harus dibayar denda tumbuhan dan po- 
hon Tanah Suci Mekah, termasuk yang dita- 
nam oleh manusia, kecuali idzkhir, kam'ah 
(cendawan), dan buah. Denda pohon yang 
kecil adalah seekor kambing, denda pohon 
yang lebih besar adalah seekor sapi. Dia bo- 
leh memilih antara membayar denda dengan 
perhitungan tersebut atau menghitung harga 
denda itu, dan harganya dibagikan seperti cara 
pembagian denda hewan buruan. Untuk den- 


1136 Ghaayatul Muntahaa (1/384-397). 
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da rumput, wajib dibayar harganya. Tidak ada 


denda untuk hewan buruan dan pohon Madi- 
nah yang diharamkan untuk diusik. 


Kaidah tentang Denda Hewan Buruan 

Ibnu Oudamah menjelaskan hukum-hu- 
kum denda hewan buruan dengan panjang le- 
bar.37 Saya akan meringkasnya sebagai beri- 
kut. 

Pertama: Wajibnya denda atas orang yang 
sedang ihram lantaran membunuh hewan bu- 
ruan. Para ulama ber-ijima bahwa denda ini 
wajib, dengan dalil! firman Allah, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu membunuh hewan buruan, ke- 
tika kamu sedang ihram (haji atau umrah). 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya de- 
ngan sengaja, maka dendanya ialah menggan- 
ti dengan hewan ternak yang sepadan dengan 
buruan yang dibunuhnya...” (al-Maa'idah: 95) 


Pembunuhan hewan buruan ada dua ma- 
cam: mubah dan haram. 

Yang haram adalah membunuhnya begitu 
saja tanpa ada sebab yang membolehkan un- 
tuk membunuhnya. Pembunuhan seperti ini 
ada dendanya. Adapun yang mubah ada tiga 
macam: 

a. Dia berada dalam kondisi darurat sehing- 
ga terpaksa memakan hewan tersebut. 
Dalam situasi demikian dia boleh membu- 
nuhnya (setahu kami tidak ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini). Dalilnya adalah 
firman Allah SWT, “..dan janganlah kamu 
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebina- 
saan....” (al-Bagarah: 195) Begitu dia mem- 
bunuhnya, dia harus menebus dendanya, 
baik dia mendapati hewan lainnya mau- 
pun tidak. 
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b. Dia diserang oleh hewan buruan dan 
dia tidak dapat melindungi diri kecuali 
dengan membunuhnya, maka dia boleh 
membunuhnya, dalam hal ini tidak ada 
denda atasnya. Ini sesuai dengan pendapat 
Imam Syafi'i dan Abu Hanifah. Alasannya, 
orang ini membunuh hewan tersebut un- 
tuk menolak bahayanya, maka dia tidak 
menanggung dendanya, sama seperti ma- 
nusia yang menyerang. 

c. Dia melepaskan hewan buruan dari ceng- 
keraman hewan buas atau dari perangkap 
pemburu, atau dia menangkapnya untuk 
melepaskan tali dan sejenisnya di kaki- 
nya, namun hewan tersebut malah mati, 
maka dia tidak menanggung dendanya. 
Sebab, perbuatan tersebut dibolehkan 
demi kepentingan si hewan. Maka, tidak 
ada denda jika ia mati karena perbuatan 
tersebut. 


Kedua: Denda itu wajib dalam pembu- 
nuhan yang terjadi secara tak sengaja maupun 
yang sengaja. Hal ini disepakati semua madz- 
hab. Dalilnya adalah perkataan Jabir, 


Logan Ip 38 , Sang Tea 
PI kem nan 3 BA Iya) Jar 

“Rasulullah saw. menetapkan denda atas 
hyena yang dibunuh oleh orang yang sedang 
ihram adalah seekor domba jantan.” 


Nabi saw. bersabda, 


IBL 
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"Denda telur burung unta yang dipecahkan 
oleh orang yang sedang ihram adalah harga- 
nya 


1138 Dua hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
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Beliau tak membedakan antara orang yang 
memecahkannya dengan sengaja dan yang tak 
sengaja. 

Alasan lainnya adalah ini adalah meru- 
pakan pelenyapan yang sama antara dilaku- 
kan sengaja maupun tidak, sama seperti pele- 
nyapan harta manusia. 

Ketiga: Denda hanya wajib atas orang yang 
sedang ihram. Tidak ada bedanya antara ih- 
ram haji dan ihram umrah, baik orang tersebut 
melaksanakan haji ifrad maupun giran, karena 
keumuman nash di atas mencakup keduanya. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama. 

Keempat: Denda hanya wajib lantaran 
membunuh hewan buruan, sebab itulah yang 
disebutkan dalam nash, yakni firman Allah, “.. 
Janganlah kamu membunuh hewan buruan..." 
(al-Maa'idah: 95) Istilah shaid (binatang bu- 
ruan) adalah yang memenuhi tiga ciri: yaitu 
boleh dimakan, bukan milik siapa-siapa, dan 
enggan ditangkap (liar). Jadi, tidak ada den- 
da untuk hewan yang tidak boleh dimakan, 
seperti binatang buas, serangga dan burung 
yang menjijikkan, dan hewan-hewan haram 
lainnya. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 
Hanya, mereka mewajibkan denda bagi hewan 
yang lahir dari kawin campur antara hewan 
yang boleh dimakan dengan yang tidak boleh 
dimakan, seperti yang lahir dari perkawinan 
antara hyena dan srigala: dengan alasan bah- 
wa yang ditekankan adalah keharaman mem- 
bunuhnya. 

Semua madzhab sepakat bahwa tidak ada 
denda lantaran membunuh dan memakan he- 
wan yang tidak liar, seperti segala jenis hewan 
ternak, kuda, ayam, dan sejenisnya. Dalam 
hai ini, yang dilihat adalah kondisi asli hewan 
tersebut, bukan keadaannya sekarang. 
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Kelima: Denda hanya wajib untuk hewan 
buruan darat, tidak untuk hewan buruan laut. 
Para ulama tak ada yang berbeda pendapat 
dalam soal ini. Dalilnya adalah firman Allah, 


"Dihalalkan bagimu hewan buruan laut 
dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang- 
orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan 
atasmu (menangkap) hewan darat, selama 
kamu sedang ihram...” (al-Maa'idah: 96) 


Tidak ada bedanya antara hewan laut, 
hewan sungai, maupun hewan yang hidup di 
mata air. Istilah laut mencakup semuanya, 
dengan dalil firman Allah, 


"Dan tidak sama fantara) dua lautan, 


yang ini tawar, segar, sedap diminum dan yang 
lain asin lagi pahit. Dan dari (masing-masing 
lautan) itu kamu dapat memakan daging yang 
segar...” (Faathir: 12) 


Hewan laut adalah setiap hewan yang 
hidup di air, bertelur dan menetas di sana, 
misalnya ikan. Hewan yang dapat hidup di da- 
rat dan di laut, seperti kura-kura dan kepiting, 
adalah sama dengan ikan, tidak ada denda jika 
dibunuh. Adapun burung air ada dendanya, 
dan hal ini disepakati semua ulama. Demiki- 
an pula belalang ada dendanya, menurut 
pendapat mayoritas ulama. 

Keenam: Cara wajibnya denda lantaran 
membunuh hewan buruan. Menurut Abu Ha- 
nifah, yang wajib adalah harga hewan terse- 
but sebab hewan buruan bukan barang yang 
ada serupanya. Namun jumhur berpendapat 
bahwa yang wajib adalah hewan ternak (unta, 
sapi, dan kambing) yang sebanding dengan 
hewan buruan tersebut, dengan dalil firman 
Allah, 


1139 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Jabir. 
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maka dendanya ialah mengganti dengan 
hewan ternak yang sepadan dengan buruan 
yang dibunuhnya....” (al-Maa'idah: 95) 





Nabi saw. pun menetapkan denda hyena 
adalah domba jantan. Para sahabat juga ber- 
ijna bahwa denda yang wajib adalah hewan 
ternak yang sebanding: kata mereka, “Denda 
burung unta adalah seekor unta.” Ibnu Abbas 
dan Abu Ubaidah pernah memutuskan bahwa 
denda keledai liar adalah unta, dan Umar per- 
nah memutuskan bahwa dendanya (keledai 
liar) adalah sapi. Jadi, yang dikehendaki bu- 
kanlah keserupaan/kesetaraan yang hakiki. 
Sebab hal itu tidak mungkin terwujud antara 
hewan ternak dan hewan buruan, tetapi yang 
dikehendaki adalah keserupaan bentuk: dan 
inilah yang paling rajih menurut saya. 

Hewan buruan yang dibunuh ada dua je- 
nis: | 
1. Yang sudah pernah diputuskan dendanya 

oleh para sahabat. Untuk jenis ini, wajib 

dibayar denda sesuai keputusan tersebut: 
dan demikian itu adalah pendapat madz- 
hab Hambali dan Syaff'i. Sedangkan Imam 

Malik berkata, “Dibuat keputusan (hu- 

kum) baru saja.” Dalil Imam Malik adalah 

firman Allah SWT, “..menurut putusan dua 
orangyang adil diantara kamu...."(al-Maa'i- 
dah: 95) Akan tetapi, pendapat para ulama 
madzhab Maliki sesuai dengan pendapat 
pertama—sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya—. Dalil madzhab Hambali dan 
pihak yang sependapat dengan mereka 
adalah riwayat Jabir bahwa Nabi saw. 
memutuskan denda hyena yang dibunuh 
oleh orang yang sedang ihram adalah dom- 
ba.? Jabir juga meriwayatkan bahwa 
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Nabi saw. pernah bersabda, 


S9 2 ea Nah ats ana S 
Pa Sp Ike HI 3 Ia aa 


na « 
mw... 


- 
“Denda hyena yang dibunuh oleh orang 
yang sedang ihram adalah domba, denda 
antelop adalah kambing, denda kelinci 
adalah anak kambing betina, dan denda 
jerboa adalah jafrah 119 


2. Yang belum pernah diputuskan dendanya 
oleh para sahabat. Dalam hal ini kepu- 
tusannya diserahkan kepada dua orang 
yang adil dan berpengalaman, sebab Allah 
berfirman, “..menurut putusan dua orang 
yang adil di antara kamu....” (al-Maa'idah: 
95) Kedua orang ini memutuskan denda- 
nya adalah hewan ternak yang paling 
sebanding dengan hewan buruan yang 
dibunuh itu—dari segi bentuk fisik, bu- 
kan harganya—. Dalilnya adalah keputus- 
an para sahabat dahulu tidak didasarkan 
pada kesetaraan harga. Berbeda dengan 
madzhab Maliki, madzhab Hambali tidak 
mensyaratkan orang yang memutuskan 
denda ini harus seorang fagih: mereka 
hanya mensyaratkan orang ini harus adil 
(berperilaku baik), sebab syarat adil ini 
disebutkan di dalam nash ayat di atas. 


Menurut madzhab Hambali dan Syafi'i, 
boleh saja si pembunuh hewan buruan men- 
jadi salah satu dari dua orang adil (yang me- 
nentukan kesetaraan hewan buruan itu), de- 
ngan dalil keumuman ayat, “menurut putusan 
dua orang yang adil di antara kamu.” Si pem- 
bunuh plus seorang yang lain adalah dua orang 
yang adil di antara kita. 
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g. Jenis Denda 

Menurut madzhab Hambali dan madzhab 
Syafi'i, denda hewan buruan yang besar adalah 
hewan ternak yang sebanding dengannya, den- 
da hewan yang kecil adalah ternak yang kecil, 
denda hewan jantan adalah ternak jantan, den- 
da hewan betina adalah ternak betina, denda 
hewan yang sehat adalah ternak yang sehat, 
dan denda hewan yang bercacat adalah ternak 
yang cacat. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
“..maka dendanya ialah mengganti dengan he- 
wan ternak yang sepadan dengan buruan yang 
dibunuhnya...” (al-Maa'idah: 95) Yang seim- 
bang dengan hewan buruan yang kecil adalah 
ternak yang kecil. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki, 
wajib dibayar denda berupa ternak yang sah 
dalam udhhiyah (kurban). Jadi, denda hewan 
buruan yang kecil adalah hewan ternak yang 
besar dan denda hewan buruan yang berca- 
cat adalah hewan ternak yang sehat. Dalilnya 
adalah firman Allah, “..sebagai hadyu yang 
dibawa ke Ka'bah...” (al-Maa'idah: 95) Dalam 
hadyu tidak sah hewan yang masih kecil atau 
yang bercacat. 


Denda Organ Tubuh Hewan Buruan 

Madzhab Hambali menambahkan, jika dia 
melenyapkan salah satu organ tubuh hewan 
buruan, organ tersebut wajib dibayar denda- 
nya. Karena keseluruhan hewan tersebut ada 
dendanya, maka sebagiannya pun ada denda- 
nya, sama seperti manusia dan harta benda. 
Alasan lainnya adalah Nabi saw. bersabda, 
“Hewan buruan di Tanah Suci tidak boleh di- 
kejutkan.” Ini berarti bahwa melukai lebih 
terlarang lagi: dan larangan itu berarti peng- 
haraman, dan hewan buruan yang diharamkan 
wajib dibayar dendanya (jika dilukai), sama 
dengan melenyapkan nyawanya. Dendanya 


114) Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni. Jafrah adalah anak kambing yang sudah berhenti menyusu dan sudah mulai makan rumput. 
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dibayarkan dengan organ yang serupa dari 
hewan ternak yang seimbang dengannya. 

Hal ini berlaku jika luka hewan buruan itu 
mulai sembuh dan ia masih dapat mengelak 
dari tangkapan manusia. Namun jika lukanya 
mulai sembuh, sementara dia sudah tak dapat 
mengelak dari tangkapan manusia, orang yang 
melukainya harus membayar dendanya ke- 
seluruhan. Sebab dia telah melumpuhkannya, 
maka status hewan itu sama dengan hewan 
yang sudah mati. Juga karena kondisi terse- 
but akan mengakibatkan kematian hewan itu, 
maka seakan-akan orang ini melukainya de- 
ngan luka-luka yang pasti akan mengantarnya 
pada kematian. Kata Ibnu Gudamah, “Ini juga 
pendapat Abu Hanifah.” 


Denda atas Komplikasi luka 

Apabila orang yang sedang ihram melukai 
hewan buruan lalu hewan ini jatuh ke dalam 
suatu lubang, misalnya, sehingga mati, orang 
tersebut harus membayar dendanya sebab he- 
wan itu mati karena ulahnya. Demikian pula 
jika dia mengejutkan hewan itu lalu hewan itu 
mati pada saat melarikan diri, maka dia harus 
membayar dendanya. Namun jika hewan itu 
sudah aman di suatu tempat dan sudah tenang 
dari keterkejutannya lalu ia mati, orang terse- 
but tidak menanggung dendanya. Menurut 
madzhab Hambali, denda hewan buruan boleh 
dibayarkan setelah hewan itu terluka meski- 
pun belum mati. 


Kaidah Tanggungan Denda 

Semua faktor yang mengharuskan ditang- 
gungnya denda untuk manusia, baik faktor itu 
sifatnya langsung maupun tak langsung, meng- 
haruskan ditanggungnya denda pula untuk he- 
wan buruan. Hewan buruan yang terbunuh/ 
terluka oleh hewan tunggangan seseorang, 
dengan kaki depannya atau mulutnya, denda- 


1141 Asy-Syarhush Shaghiir (2/118). 
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nya ditanggung oleh si penunggang atau si 
penuntun atau si penggiring. Sedangkan yang 
terbunuh/terluka oleh kaki belakangnya tidak 
ada dendanya sebab tidak mungkin menjaga 
kaki belakangnya. 


Cara Menentukan Denda Burung 

Menurut jumhur, denda burung unta ada- 
lah unta, dan denda merpati adalah kambing, 
karena burung unta menyerupai bentuk fisik 
unta, Maka unta terhitung seimbang dengan- 
nya, sesuai dengan ayat yang mewajibkan ter- 
nak yang seimbang, “..maka dendanya ialah 
mengganti dengan hewan ternak yang sepa- 
dan dengan buruan yang dibunuhnya....” (al- 
Maa'idah: 95) Juga, karena beberapa atsar dari 
sejumlah sahabat menentukan denda merpati 
adalah kambing. Demikian pula burung yang 
lebih besar daripada merpati, seperti burung 
bangau, burung karawan, burung puyuh, ang- 
sa besar yang tergolong burung air, dendanya 
adalah kambing. 

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat 
bahwa yang wajib adalah harganya. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
denda burung selain merpati dan sejenisnya 
adalah harga burung tersebut di tempat mati- 
nya. Demikian pula telur burung dibayar den- 
danya seperti harga burung itu sendiri, karena 
Ibnu Abbas berkata, “Denda telur burung unta 
adalah sebesar harga burung unta itu.” Namun, 
madzhab Maliki!'#! berpendapat bahwa denda 
janin dan telur dibayar sebanyak sepersepuluh 
diyat induknya. 


h. Hak Memilih dalam Denda Hewan Buruan 

Semua madzhab sepakat bahwa pembu- 
nuh hewan buruan, dalam membayar denda- 
nya, boleh memilih salah satu dari tiga perka- 
ra, yang mana pun ia pilih, ia sudah terhitung 
menebus kesalahannya, baik ia orang kaya 
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maupun miskin. Ketiga perkara tersebut ada- 


lah: (1) menyembelih hewan yang seimbang, 
(2) memperkirakan harga hewan yang seim- 
bang itu lalu membelikan makanan sebanyak 
harga tersebut kemudian memberikannya 
kepada orang-orang miskin (masing-masing 
diberi satu mudd), dan (3) berpuasa sehari 
untuk tiap mudd. Dalilnya adalah firman Altah 
SWT, 


“.sebagai hadyu yang dibawa ke Ka'bah, 
atau kafarat (membayar tebusan dengan) mem- 
beri makan kepada orang-orang miskin, atau 
berpuasa, seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu..." (al-Maa'idah: 95) 


Kata atau dalam perintah ayat ini berfung- 
si untuk memberi pilihan antara menyembelih 
hewan yang seimbang, memberi makan, atau 
berpuasa. Jika dia memilih hewan yang seim- 
bang, dia harus menyembelihnya lalu menye- 
dekahkannya kepada orang-orang miskin Ta- 
nah Suci, dengan dalil firman Allah SWT, “se- 


bagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah,” 


sebab hadyu harus disembelih. Tidak boleh di- 
sedekahkan hidup-hidup kepada orang-orang 
miskin, sebab denda tersebut sudah disebut 
(dalam ayat tersebut) sebagai hadyu. Dia bo- 
leh menyembelihnya kapan pun, waktunya ti- 
dak dikhususkan dengan hari-hari Kurban. 


Cara Menentukan Kadar Makanan, dan 
Jenisnya 

Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
jika dia memilih memberi makanan kepada 
fakir miskin, dia harus memperkirakan harga 
ternak yang seimbang itu lalu membelikan 
makanan sesuai harga tersebut dan menye- 
dekahkannya kepada fakir miskin. Tidak bo- 
leh dia membayar denda dalam bentuk uang, 
karena Allah telah menyuruh memilih di an- 
tara tiga hal, yang mana uang bukan termasuk 
salah satunya. Jenis makanan yang dibayarkan 






adalah yang boleh dibayarkan dalam zakat 


fitrah dan fidyah penyingkiran gangguan, yaitu 
gandum, jawawut (sejenis gandum), kurma, 
dan kismis (anggur kering). 

Sedangkan Imam Malik berpendapat bah- 
wa yang diperkirakan harganya adalah hewan 
buruan yang dibunuh, bukan hewan ternak 
yang seimbang dengannya. Karena jika perki- 
raan harga sesuatu wajib dilakukan lantaran 
pelenyapan, maka yang diperkirakan harga- 
nya adalah barang yang dilenyapkan itu, sama 
seperti barang yang tidak ada keserupaannya 
dengan barang lain. 


Cara Menentukan Kadar Puasa 

Menurut jumhur, jika dia memilih puasa, 
dia harus berpuasa sehari untuk setiap mudd, 
karena ini adalah kafarat yang berisi puasa dan 
pemberian makanan, maka ia diukur dengan 
mudd:, sama seperti kafarat zhihar, yang mana 
satu mudd dalam kafarat zhihar ini sebanding 
dengan pemberian makan kepada satu orang 
miskin. Jika ada sisa makanan yang tidak se- 
banding dengan puasa sehari, dia tetap harus 
menggantinya dengan puasa sehari penuh. 

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat 
bahwa dia harus berpuasa sehari untuk tiap 
setengah sha, sebab—menurutnya—tidak bo- 
leh memberi makan orang miskin kurang dari 
setengah sha' karena makanan yang disebut- 
kan itu dialihkan ke makanan yang dikenal 
dalam syariat. 


i. Hewan Buruan yang tidak Serupa 
dengan Hewan Ternak Apa Pun 
(Misalnya Belalang) 

Orang yang membunuh hewan buruan 
seperti ini boleh memilih antara membeli ma- 
kanan sebanyak harga hewan itu lalu membe- 
rikannya kepada fakir miskin, atau berpuasa. 
Tidak boleh membayar denda hewan ini dalam 
bentuk harganya (uang) menurut madzhab 
Hambali dan Syafi'i, melainkan harus memilih 








antara membayarkan makanan sesuai harga 
hewan itu atau berpuasa sebanyak jumlah 
mudd makanan itu. 


J- Membunuh Hewan Buruan Berulang Kali 
dan Membunuhnya Bersama Orang Lain 
Setiap kali dia membunuh hewan buruan, 

dia harus membayar dendanya. Jadi, dendanya 
wajib dibayar lagi jika dia membunuh hewan 
buruan kedua, sebagaimana denda itu wajib 
atasnya jika dia membunuhnya pertama kali, 
sebab ini adalah kafarat atas pembunuhan. 
Maka, sama saja hukumnya antara orang yang 
baru pertama kali melakukannya dan orang 
yang mengulanginya: sama seperti membu- 
nuh manusia. Juga, karena kafarat ini adalah 
pengganti sesuatu yang sudah lenyap. yang 
wajib diganti dengan barang lain yang seim- 
bang atau dengan harganya: maka ia mirip 
dengan pengganti harta manusia. 

Jika beberapa orang secara bersama-sa- 
ma membunuh seekor hewan buruan, mereka 
wajib membayar satu denda (menurut pen- 
dapat yang shahih dalam madzhab Hambali, 
serta madzhab Syafi'i) dengan dalil firman 
Allah, 


RL AN AJB P3.» 

“maka dendanya ialah mengganti dengan 
hewan ternak yang sepadan dengan buruan 
yang dibunuhnya....” (al-Maa'idah: 95) 





Karena beberapa orang ini telah membu- 
nuh seekor hewan buruan, mereka wajib 
menggantinya dengan hewan ternak yang 
seimbang, dan karena “tambahan” bukan ter- 
masuk bagian dari “seimbang” maka tambah- 
an itu tidak wajib. 

Sedangkan madzhab Hanafi!!? dan .Ma- 
liki berpendapat, jika dua orang yang sedang 


1142 Al-Lubaab (1/211-212). 


FLOLH ISLAM JILID 3 


ihram membunuh hewan buruan secara ber- 
sama-sama, masing-masing wajib membayar 
denda penuh karena masing-masing melaku- 
kan pelanggaran terhadap ihram yang sem- 
purna. Jika dua orang yang tidak sedang ihram 
bersama-sama membunuh hewan buruan di 
Tanah Suci, keduanya wajib membayar satu 
denda saja, karena denda di sini diwajibkan 
demi kesucian Tanah Suci, maka ia disamakan 
statusnya dengan denda harta: sama seperti 
dua orang yang membunuh seseorang secara 
tidak sengaja: keduanya hanya wajib mem- 
bayar satu diyat, dan masing-masing dari 
mereka berdua harus membayar kafarat. 

Madzhab Hambali menambahkan: Jika 
yang ikut membantu orang yang sedang ihram 
dalam membunuh hewan buruan itu adalah 
orang yang tidak sedang ihram atau hewan 
buas, maka orang yang tidak sedang ihram 
itu tidak wajib membayar denda: yang wajib 
membayar denda hanyalah orang yang sedang 
ihram itu. 

Jika orang yang sedang ihram bekerja sa- 
ma dengan orang yang tidak sedang ihram 
dalam membunuh hewan buruan di Tanah 
Suci, denda dibagi antara mereka berdua ka- 
rena pelenyapan nyawa hewan tersebut dinis- 
batkan separuhnya kepada masing-masing da- 
ri dua orang ini. 


k. Memperoleh Kepemilikan Hewan 
Buruan (dengan Cara Membeli dan 
Sebagainya), Hilangnya Kepemilikan 
terhadap Hewan Buruan, dan 
Memilikinya dengan Cara Warisan 
Mayoritas fugaha berpendapat bahwa jika 

seseorang berihram sementara dia memiliki 

hewan buruan, kepemilikannya terhadap he- 
wan tersebut tidak lenyap, begitu pula tidak 
lenyap yad hukmiyyah-nya (misalnya, hewan 

itu berada di kampung halamannya atau di 
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tangan seorang wakilnya yang sedang berada sebagainya. Dalilnya adalah hadits ash-Sha'b 
di tempat lain). Dia tidak wajib membayar bin Jatstsamah, yang telah disebutkan sebe- 


denda jika hewan tersebut mati. Dia boleh lumnya, bahwa Nabi saw. mengembalikan 
melakukan apa saja terhadapnya: menjualnya, keledai liar kepada si pemberi karena beliau 
menghibahkannya, dan sebagainya. Jika ada sedang berihram. Jika dia" mengambil hewan 
orang yang merampas hewan tersebut, orang buruan ini dengan salah satu cara tersebut la- 
itu harus mengembalikannya. Namun, dia ha- lu hewan ini mati, dia wajib membayar denda- 
rus mengosongkan yad musyaahadah-nya dari nya. Jika hewan itu diperolehnya dengan cara 
hewan itu. Jadi, jika hewan buruan itu berada membelinya, dia harus membayar harganya 
di dalam genggamannya, di atas pelana kuda- atau mengembalikannya kepada si pemilik. 
nya, di dalam tendanya, di dalam sangkar yang Jika dia melepaskannya, dia harus mengganti- 
dibawanya, atau diikat dengan tali yang dipe- nya, sama seperti jika dia membunuhnya, teta- 
gangnya, maka dia harus melepaskannya. pi dia tidak wajib membayar dendanya, dan 
Dalil bahwa kepemilikan orang ini terha- dia juga harus mengembalikan hewan yang 
dap hewan tersebut tidak hilang adalah: dia dijual itu. 
tidak melakukan perbuatan apa pun terhadap Jika orang yang sedang ihram mewarisi 
hewan buruan itu, maka dia tidak menang- hewan buruan, hewan tersebut sah menjadi 
gung denda apa pun: sama seperti jika hewan miliknya, karena kepemilikan dengan cara 
itu berada di dalam kepemilikan cerang lain. warisan bukan terjadi dengan perbuatan dari 
Orang yang sedang ihram tidak dapat dirinya sendiri, melainkan benda itu masuk ke 
memperoleh kepemilikan hewan buruan de- dalam kepemilikannya secara hukum, baik ia 
ngan cara membelinya, menerima hibah, dan sudi maupun tidak. 


Tabel Larangan-Larangan dalam Ihram 


3 f PP Ken aa Pe. 5 - up th : 1 Pa ie k “3 Sa Na ta Pe Pat angel | “aga . . Meng : da AD 2 : sa 2 2 ps $ EH 
BABAAS AA ANA Kb IS TN EN AA, Tega In san i Gs: SAYAK LANTAKAN “3 
1. Laki-laki memakai pakaian berjahit atau sepatu atau | .-. 6 , 
: p P Fidyah dengan menyembelih kambing 
menutupi kepala tanpa ada uzur 
2. Laki-laki menutupi kepala atau wanita menutupi wajahnya | Fidyah dengan menyembelih kambing 


Fidyah dengan menyembelih kambing lantaran mencukur 
seperempat rambut kepala (menurut madzhab Hanafi): 


jika tidak sampai seperempat, wajib menebus dengan 
sedekah. 


Fidyah dengan menyembelih kambing lantaran melenyap- 
kan lebih dari sepuluh helai rambut (menurut madzhab 
Maliki): jika tidak sampai sepuluh, wajib menebus dengan 
makanan sepenuh kedua telapak tangan. 

Fidyah dengan menyembelih kambing lantaran mele- 
nyapkan tiga helai rambut atau lebih (menurut madzhab 
Syafi'i dan Hambali): serta membayar satu mudd gandum 
untuk sehelai rambut, dan dua mudd untuk dua helai 
rambut (menurut madzhab Syafi'i). 


3, Melenyapkan rambut/bulu di bagian tubuh yang mana pun 
dan dengan cara apa pun 
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4. Memotong kuku 


5, Memakai wewangian apa pun 


6. Menangkap hewan buruan atau mengganggunya 


7. Memotong tumbuhan dan pohon di Tanah Suci 
Mekah 


8. Jimak dan pendahuluan-pendahuluannya, yang 
berisi aktivitas kenikmatan dengan wanita 





12. FAWAAT DAN IHSHAAR 
a. Fawaat (Terlewatnya Haji) 

Membahas Kriteria Terlewatnya Haji dan 
Hukum Haji yang Terlewatkan!!? 


Kriteria terlewatnya haji 

Barangsiapa sudah berihram haji, baik itu 
fardhu maupun sunnah, sah maupun rusak, 
kemudian dia terlewatkan waktu wukuf di 
Arafah hingga fajar telah terbit di hari Kurban, 
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Fidyah dengan menyembelih lantaran memotong semua 
kuku di satu tangan atau satu kaki (menurut madzhab 
Hanafi). Sedangkan menurut para imam madzhab lain- 
nya, dendanya sama seperti perincian denda penghilang- 
an rambut. 


Fidyah dengan menyembelih. 


Denda (menurut jumhur) dengan hewan ternak yang 
seimbang, atau bersedekah makanan yang seharga hewan 
itu, atau berpuasa sehari untuk tiap mudd. 


Denda dengan harga/uang (menurut Abu Hanifah). 
Dalam hal ini boleh memilih antara membeli hadyu dan 
menyembelihnya, atau bersedekah makanan setengah 
sha' gandum untuk tiap orang miskin, atau berpuasa 
sehari untuk tiap setengah sha' 


Tidak ada denda menurut madzhab Maliki. Wajib dibayar 
harganya menurut Abu Hanifah. Ditebus dengan seekor 
kambing atau sapi menurut madzhab Syafi'i dan Hambali 
dengan melihat apakah pohon itu kecil atau besar, 
sedangkan tanaman ditebus dengan harganya. 


Semua madzhab sepakat bahwa haji menjadi rusak 
lantaran jimak: demikian pula lantaran ejakulasi menu- 
rut madzhab Maliki, dan harus di-gadha (ini disepakati 
semua madzhab), serta menyembelih seekor unta (me- 
nurut madzhab Syafi'i dan Hambali), menyembelih hadyu 
(menurut madzhab Maliki), menyembelih seekor unta 
setelah wukuf (menurut madzhab Hanafi) atau kambing 
sebelum wukuf. Tidak ada fidyah atas wanita yang 
disetubuhi dalam keadaan tidur atau dipaksa (menurut 
Imam Ahmad). Menurut madzhab Syaff'i, tidak ada denda 
atas orang yang melakukan pendahuluan-pendahuluan 
jimak karena lupa: juga tidak ada denda atas orang yang 
berjimak karena lupa atau tidak tahu keharamannya atau 
wanita yang dipaksa: hajinya pun tidak rusak menurut 
mereka. 


berarti dia telah kelewatan haji, sebab batas 
akhir waktu wukuf adalah saat itu: juga kare- 
na haji adalah wukuf di Arafah. 

Ibnu Jazzi al-Maliki berkata, haji juga ter- 
lewatkan lantaran tak terlaksananya semua 
amalannya, juga apabila dia tinggal di Arafah 
sampai terbit fajar di hari Kurban, baik dia 
telah wukuf di sana maupun belum. Umrah ti- 
dak dapat terlewatkan, sebab waktunya tidak 
dibatasi dengan tempo tertentu. 


1143 Al-Badaa'i' (2/220-221), Fathul Oadiir (2/303-304), al-Lubaab (1/214-215), asy-Syarhush Shaghiir (2/130-131), al-Gawaani- 
inul Fighiyyah (hlm. 142), al-Muhadzdzab (1/233), al-Mughaii (3/526-530), Mughnil Muhtaaj (1/537), Haasyiyah asy-Syargaawi 
(1/511-512). 
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Hukum haji yang terlewatkan 

Menurut madzhab Hanafi, jika seseorang 
terlewatkan haji, dia wajib bertahalul dengan 
amalan-amalan umrah: yaitu dengan melaku- 
kan thawaf dan sa'i tanpa melaksanakan ihram 
baru untuk umrah, kemudian mencukur atau 
memendekkan rambut, lalu meng-gadha ha- 
jinya pada tahun berikutnya. Dia tidak wajib 
membayar dam, karena tahalul telah terlak- 
sana dengan amalan-amalan umrah, sehingga 
amalan-amalan umrah tersebut—bagi orang 
yang terlewatkan haji—setara dengan dam 
bagi orang yang mengalami ihshar (terhalang 
untuk berhaji): maka tidak digabungkan ke- 
dua denda itu atasnya. Seandainya kelewatan 
haji ini mengakibatkan wajibnya hadyu atas 
dirinya, niscaya orang yang mengalami ihshar 
diharuskan membayar dua hadyu: yang satu 
lantaran terlewatkan haji dan satu lagi lan- 
taran ihshar (terhalang). 

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa 
jika seseorang terlewatkan haji, dia harus ber- 
tahalul dengan umrah (melakukan thawaf, sa'i, 
dan mencukur atau memendekkan rambut- 
nya), kemudian harus meng-gadha langsung 
pada tahun berikutnya, serta wajib menebus 
dengan hadyu pada saat dia meng-gadha, ser- 
ta gugurlah kewajibannya melakukan sisa ma- 
nasik: seperti singgah di Muzdalifah, wukuf di 
Masy aril Haram, melempar jumrah, dan mabit 
di Mina. 

Dalil fawaat: batas akhir waktu wukuf 
adalah akhir malam Kurban, maka orang yang 
tidak mendapati waktu ini sampai terbit fajar 
pada hari itu, berarti dia sudah terlewatkan 
haji (tak ada ulama yang berbeda pendapat 
dalam soal ini). Dalilnya adalah perkataan Ja- 
bir, “Haji tidak terlewatkan kecuali dengan 


1144 Diriwayatkan oleh al-Atsram dengan sanad dari Abu Zubair. 
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terbitnya fajar pada malam Muzdalifah.” Kata 


Abu Zubair, “Aku lantas menanyainya, Apakah 
Rasulullah saw. pernah bersabda begitu? Dia 
menjawab, 'Ya.”114 Selain itu, sabda Nabi saw., 


aa 


SE AI AS AA 

Khan at We 

Aan an 

“Haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa 

telah datang sebelum waktu shalat Subuh pa- 

da malam Muzdalifah, berarti hajinya telah 
sempurna. 


menunjukkan bahwa haji terlewatkan de- 
ngan berakhirnya malam Muzdalifah. 
Nabi saw. bersabda pula, 


Sh ES II Jah oa Sh Yi 
AAN eh “3 yang Jas Jak SUS MU 


dd 

“Barangsiapa telah wukuf di Arafah pada 

malam hari, berarti dia telah mendapati haji: 

dan barangsiapa terlewatkan wukuf di Arafah 

pada malam hari, hendaknya dia bertahalul 

dengan umrah, dan dia harus menunaikan haji 
pada tahun berikutnya." 


Dalil tahalul dengan umrah adalah riwayat 
dari sejumlah sahabat seperti Umar, Ibnu 
Umar, dan lain-lain. Juga karena haji boleh 
dialihkan menjadi umrah meskipun tidak ter- 
jadi kondisi “terlewatkan,” maka dengan ada- 
nya kondisi terlewatkan ini tentu lebih boleh 
lagi. 


1145 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Ibnu Umar, dan dia menyatakan hadits ini lemah. 
1146 Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam Musnad-nya. Imam Malik, dalam al-Muwaththa' meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Habbar ibnul Aswad bahwa Umar ra. pernah memfatwakan wajibnya gadha dan dam, dan hal ini terkenal di kalangan para 


sahabat. 
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Dalil keharusan meng-gadha pada tahun 
berikutnya, baik haji yang terlewatkan itu wa- 
jib maupun tathawwu', adalah riwayat dari 
para sahabat: Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
ibnu Zubair, dan Marwan. Juga, sabda Rasu- 
lullah saw., 


SE) Ska: 2 da Ss SES S3 33 


du an SAN 
"Barangsiapa terlewatkan wukuf di Arafah, 
berarti dia telah terlewatkan haji, hendaknya 


dia bertahalul dengan umrah, dan dia harus 
menunaikan haji pada tahun berikutnya. 


juga, karena haji menjadi bersifat wajib 
lantaran telah dimulai, maka statusnya men- 
jadi seperti ibadah yang dinazarkan, berbeda 
dengan ibadah-ibadah tathawwu lainnya. 

Adapun keharusan menebus dengan ha- 
dyu (menurut jumhur, selain madzhab Hana- 
fi) dilandasi dengan perkataan para sahabat 
di atas. Juga, dilandasi dengan riwayat Atha' 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


Ip 3s ad, 33 dls GA SG IA 


Joe 

"Barangsiapa terlewatkan haji, maka dia 

wajib menebus dengan dam, dan hendaknya 

dia mengalihkan nusuknya menjadi umrah, lalu 

hendaknya dia melaksanakan haji pada tahun 
berikutnya,” 


Alasan lainnya adalah karena dia berta- 
halul dari ihramnya sebelum menyempurna- 
kan ihram tersebut. Maka dia harus menebus- 


1147 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Ibnu Abbas. 
1148 Diriwayatkan oleh an-Najjad dengan sanadnya. 
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nya dengan hadyu: sama seperti orang yang 
berihram yang tidak terlewatkan hajinya. 


Orang yang terlewatkan haji memper- 
tahankan ihramnya sampai tahun depan 


Jika orang yang terlewatkan haji memilih 
untuk tetap dalam kondisi ihramnya sampai 
dia menunaikan haji pada tahun berikutnya, 
hal ini boleh saja. Karena, panjangnya jarak 
waktu antara ihram dan pelaksanaan nusuk 
tidak menghalangi sempurnanya nusuk terse- 
but, sama seperti umrah, juga sama seperti 
orang yang melakukan ihram haji di luar bu- 
lan-bulan haji. 


Cara gadha 

Menurut jumhur, jika pelaksana haji giran 
terlewatkan hajinya, dia harus bertahalul, dan 
pada tahun berikutnya dia harus melaksana- 
kan haji dengan cara giran seperti yang sebe- 
lumnya. Karena, gadha harus dilaksanakan 
sesuai dengan adaa' dalam hal bentuk dan 
maknanya, di samping itu dia juga harus me- 
nebus dua hadyu: satu untuk giran dan satu 
lagi untuk keterlewatannya. 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, dia 
harus melakukan thawaf dan sa'i untuk um- 
rahnya, kemudian dia tidak terhitung keluar 
dari ihram hingga dia menyelesaikan thawaf 
dan sa'i untuk hajinya. 


Keliru tentang waktu wukuf 

Jika orang-orang keliru (mereka melaku- 
kan wukuf pada tanggal 8 atau pada tanggal 
10, yakni bukan pada malam Arafah), wukuf 
mereka sah, mereka tidak wajib meng-gadha, 
karena Nabi saw. bersabda, 

en) d3 2 SA 5 ag 

“Hari Arafah adalah hari di mana orang- 

orang dikenali" 


1149 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Khalid bin Asid. Ad-Daruguthni dan lain-lain juga 
tneriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Juga, karena kekeliruan itu terjadi akibat 
kesaksian dua saksi bahwa hilal terlihat se- 
hari sebelum bulan itu sehingga jamaah haji 
melakukan wukuf pada tanggal 8, atau karena 
hilal tak terlihat oleh mereka gara-gara men- 
dung sehingga mereka melakukan wukuf pada 
tanggal 10: dan kejadian seperti ini bisa saja 
terulang lagi jika wukuf tersebut di-gadha, 
maka gugurlah keharusan meng-gadha itu. 

jika para jamaah haji berbeda pendapat 
(tentang waktu wukuf) sehingga sebagiannya 
benar dan sebagian lagi salah, wukuf mereka 
tidak sah, sebab mereka tidak punya uzur 
dalam hal ini. 


b. Ihshar (Terhalang untuk Berhaji) 

Di sini akan dibahas tentang artinya, hu- 
kum-hukumnya (termasuk tempat dan waktu 
penyembelihan dam ihshaar), nusuk yang di- 
gadha oleh orang yang mengalami ihshar, dan 
lenyapnya kondisi ihshaar.!!” 


1) Makna Ihshar 

Dalam bahasa Arab, ihshar artinya halang- 
an. Dalam istilah syariat, madzhab Hanafi men- 
definisikannya begini: halangan yang dialami 
oleh orang yang sedang ihram sehingga tidak 
dapat melaksanakan dua rukun (wukuf dan 
thawaf). Sedangkan jumhur mengartikannya 
begini: halangan yang dialami oleh orang yang 
sedang ihram, dari semua jalan, sehingga tidak 
dapat menyempurnakan haji atau umrah. 

Menurut madzhab Hanafi, halangan ini 
bisa terjadi karena ulah musuh, sakit, kehi- 
langan nafkah, terkurung, patah kaki, kaki 
pincang, dan halangan-halangan Jainnya yang 
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membuat pelaksana ihram tidak bisa me- 
nyempurnakan nusuknya secara hakiki atau- 
pun secara pandangan syariat. Barangsiapa 
mengalami halangan di Mekah dan dia tak 
dapat menunaikan dua rukun (wukuf dan 
thawaf), maka dia terhitung muhshar (orang 
yang mengalami halangan), karena tidak 
mungkin baginya menyempurnakan ihram- 
nya. Jadi, statusnya sama seperti orang yang 
mengalami halangan di luar Tanah Suci. Na- 
mun jika dia dapat menunaikan salah satu 
dari kedua rukun tersebut, dia bukan muh- 
Shar. Sebab jika dia dapat melakukan thawaf 
berarti dia bertahalul dengannya, dan jika dia 
dapat melakukan wukuf berarti hajinya telah 
sempurna, dan ini berarti dia bukan muhshar. 

Sedangkan menurut jumhur, halangan 
yang menjadikan pelaksana ihram masuk ka- 
tegori muhshar adalah halangan yang terjadi 
karena ulah musuh. Jadi, halangan yang timbul 
gara-gara musuh setelah ihram membolehkan 
untuk bertahalul (ada ijma dalam hal ini). Ti- 
dak boleh bertahalul lantaran uzur sakit, atau 
lantaran ditahan karena menunggak utang 
yang sebetulnya dapat dilunasinya, atau lan- 
taran kehabisan biaya. Jika seseorang sakit, 
dia harus bersabar sampai sembuh. Jika sudah 
sembuh, barulah dia menyempurnakan ihram 
hajinya atau ihram umrahnya. 

Orang yang punya utang harus melunasi 
utangnya dan melanjutkan hajinya. Jika haji 
terlewatkan olehnya karena dia dikurung lan- 
taran utangnya, dia harus berangkat ke Mekah 
dan bertahalul dengan amalan umrah, serta 
harus meng-gadha. Bagi orang yang kehabisan 
biaya, dia harus mengirimkan hadyu—jika 


Pb nan aga Te aga ran aga, 


“Hari Idul Fitri kaljan adalah hari ketika kalian berhenti puasa Ramadhan, dan hari Idul Adha kalian adalah hari ketika kalian 


menyembelih kurban.” 


1150 Al-Badaaf (2/175-182), Fathul Oadiir (2/295-302), al-Lubaab (1/212-214), Bidaayatul Mujtahid (1/342-346), al-Gawaani- 
inul Fighiyyah (hlm. 141), asy-Syarhush Shaghiir (2/133-136), asy-Syarhul Kabrir (2/93-98), Mughnil Muhtaaj (1/532-537), al- 
Majmuu' (8/242-268), al-Muhadzdzab (1/233-235), al-Mughnii (3/356-364), Kasysyaaful Oinaa'" (2/607-614), al-lidhaah (hlm. 


97-98). 





dia membawanya—agar disembelih di Mekah, 
dan dia terus berada dalam kondisi ihramnya 
sampai dia dapat tiba di Ka'bah. Berdasarkan 
hal ini, setiap orang yang tidak dapat tiba di 
Ka'bah lantaran suatu sebab selain halangan 
musuh (misalnya: sakit, kakinya pincang, ke- 
habisan biaya, tersesat jalan, dan sebagainya) 
tidak boleh bertahalul gara-gara kondisi yang 
dialaminya itu, melainkan dia harus bersabar 
sampai uzurnya hilang. 


Terhalang di Mekah 

Barangsiapa terhalang di Mekah (oleh mu- 
suh, sakit, atau dikurung—meskipun karena 
alasan yang benar—) sehingga tidak dapat 
mendekati Ka'bah tapi dia sudah menjalani 
wukuf di Arafah, maka dia terhitung sudah 
mendapati haji. Tetapi, dia tidak keluar dari 
kondisi ihramnya kecuali dengan melaksana- 
kan thawaf ifadhah, meskipun terpaksa me- 
nunggu sampai bertahun-tahun. 


Syarat tahalul 

Akan tetapi, jika orang yang sedang ih- 
ram ini sebelumnya telah mensyaratkan untuk 
bertahalul lantaran sakit, dia boleh bertahalul 
jika ternyata dia benar-benar sakit. Dalilnya 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim dari Aisyah r.a., ia berkata, 


Na Tg : » " 8, "0. 

HP eh EM BEN IL J3 
Ular! Lb) 1G Sa S3 J3 
2 , : .., 5 Sea ce sa 21.3 
33 Sae PNY AL Jua (Anne ag YI 


ta BER ag 

“Rasulullah saw. mengunjungi Dhuba'ah 
binti Zubair di rumahnya lalu bertanya, Apa- 
kah kau hendak menunaikan haji? Dia men- 
jawab, 'Saya sedang sakit” Beliau bersabda, 
'Berangkatlah menunaikan haji dan buatlah 
syarat: ucapkan (dalam ihrammu), Ya Allah, 
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tempatku bertahalul adalah di tempat Engkau 
menahanku.” 


Orang-orang lainnya dikiaskan kepada 
orang yang sakit. Menurut madzhab Hanafi 
dan Syafi'i, kewajiban membayar dam tidak 
gugur darinya meskipun dia telah mensyarat- 
kan pada saat ihram bahwa dia bertahalul apa- 
bila mengalami ihshaar. 

Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
dia tidak wajib menebus apa pun, tidak hadyu, 
tidak pula gadha, juga tidak yang lainnya, se- 
bab syarat punya pengaruh dalam segala iba- 
dah. 

Dalil-dalil 
Untuk mendukung pendapat mereka bah- 


wa faktor-faktor ihshaar itu umum, madzhab 
Hanafi berargumen dengan firman Allah, 





Ca Pe p5.. » "3, #2 . 
Le Gala Ndak Ig masa... 
“Jika kamu terkepung (oleh musuh), maka 


(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat...” 
(al-Bagarah: 196) 


Halangan itu, sebagaimana terjadi lanta- 
ran ulah musuh, bisa terjadi pula karena fak- 
tor sakit dan sebagainya: dan yang diperhi- 
tungkan dari suatu nash adalah keumuman 
lafalnya, bukan kekhususan sebabnya, karena 
hukum mengikuti lafalnya, bukan sebabnya. 
Diriwayatkan dari al-Kisai dan Abu Mu'adz 
bahwa ihshaar adalah halangan yang terjadi 
karena faktor sakit, sedang hashr adalah ha- 
langan yang terjadi karena faktor musuh. Ber- 
dasarkan ini, berarti ayat di atas hanya ber- 
bicara tentang orang yang terhalang karena 
sakit. 

Sedangkan jumhur berargumen bahwa 
ayat ihshaar di atas, “Jika kamu terkepung...” 
turun berkenaan dengan para sahabat Ra- 
sulullah saw. tatkala mereka terhalang oleh 
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musuh. Di akhir ayat yang mulia ini ada dalil 
akan hal itu, yakni firman-Nya, “Apabila kamu 
telah (merasa) aman...” dan “keamanan” ada- 
lah dari gangguan musuh.!5! 

Ada riwayat dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar bahwa mereka berkata, “Tidak ada ha- 
langan kecuali karena faktor musuh.” 


Syarat-syarat tahalul menurut madzhab 
Maliki 

Madzhab Maliki memandang bahwa ada 
lima situasi yang dihadapi oleh orang yang 
mengalami ihshaar. Dia boleh bertahalul da- 
jam empat situasi di antaranya, yaitu uzurnya 
terjadi setelah ihram, atau uzurnya telah mun- 
cul sebelum ihram tetapi dia tidak tahu, atau 
dia tahu tapi waktu itu dia berpendapat bah- 
wa uzur tersebut tidak akan menghalanginya, 
atau dia mensyaratkan tahalul apabila meng- 
hadapi situasi di mana dia ragu apakah mere- 
ka akan menghalanginya atau tidak. 

Dia tidak boleh bertahalul dalam satu 
situasi, yaitu jika dia dihalangi untuk melewati 
satu jalan sementara dia dapat lewat melalui 
jalan lain. 


Menolak ihram 

Jika orang yang sedang ihram berkata, 
“Aku menolak ihram dan aku bertahalul” lalu 
dia mengenakan pakaian biasa, menyembelih 
hewan buruan, dan melakukan perbuatan yang 
dilakukan oleh orang yang tidak sedang ihram, 
maka dirinya masih dalam keadaan ihram. 
Status ihramnya masih tetap berlaku, sehingga 
hukum-hukum yang berkenaan dengan ihram 
tetap harus dipatuhinya. Semua pelanggaran 
yang ia lakukan di atas harus ditebus dengan 
dam. Jika dia berjimak, dia pun wajib menebus 
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dengan seekor unta, di samping dam-dam lain 
yang Wajib atasnya, dan hajinya pun rusak. Na- 
mun, dia tidak wajib membayar denda apa pun 
untuk penolakan ihramnya karena itu sekadar 
niat yang tidak berpengaruh apa-apa. 
Menyuruh istri bertahalul dari haji 
tathawwu' 

Madzhab Syafi'i dan Hanafi menyebutkan 
bahwa suami berhak menyuruh istrinya ber- 
tahalul, sebagaimana dia sejak awal berhak 
mencegahnya menunaikan haji atau umrah 
tathawwu' atau fardhu (menurut pendapat 
terkuat) yang tidak diizinkannya, agar haknya 
(si suami) untuk istimta' (bersetubuh dan se- 
jenisnya) tidak terbengkalai, sebagaimana si 
suami boleh menyuruh istrinya membatalkan 
puasa sunnah. Tetapi jika si suami sudah 
mengizinkannya, dia tidak boleh membatal- 
kannya karena dia sudah ridha untuk men- 
dapatkan mudarat. 

Pembatalan ihram istri dilakukan seketi- 
ka itu juga, tanpa menyembelih hadyu menu- 
rut madzhab Hanafi, harus disertai hadyu me- 
nurut madzhab Syafi'i. Tahalul istri ini sama 
seperti tahalul-nya orang yang mengalami ih- 
shaar. Jika si suami tidak menyuruhnya, dia ti- 
dak boleh bertahalul. Suami tidak berhak me- 
nyuruh mantan istrinya—yang telah ia cerai- 
kan dengan talak raj'i atau talak bain—agar 
bertahalul, tetapi dia boleh menahannya agar 
menjalani masa idah. Jika masa idahnya sudah 
habis, dia boleh menyempurnakan urnrah atau 
hajinya jika waktunya masih ada, tetapi jika 
waktunya sudah habis, dia mesti bertahalul 
dengan umrah dan harus meng-gadha serta 
menebus dam fawaat. 


1151 Akan tetapi, Ibnu Rusyd berkata dalam Bidaayatul Mujtahiad (1/345): Yang paling kuat adalah firman Allah “Apabila kamu telah 
(merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji)” bukan berbicara tentang 
muhshar, melainkan tentang pelaksana haji tamattu' yang sesungguhnya. Jadi, seolah-olah Dia berfirman, “Apabila kamu tidak 
lagi merasa takut tetapi kamu ingin mengerjakan umrah sebelum haji, maka wajiblah kamu menyembelih kurban yang mudah 
didapat.” Takwil ini diperkuat dengan firman Allah, “Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluar- 
ganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram forang-orang yang bukan penduduk kota Mekah),” Ada ijma bahwa orang yang 
mengalami ihshaar itu sama saja antara penduduk kota Mekah dan penduduk daerah lainnya. 






2) Hukum-Hukum Ihshaar 

Ada beberapa hukum yang berkaitan de- 
ngan orang yang mengalami ihshaar, tapi yang 
pokok dalam hal ini hanya dua hukum: (1) 
bolehnya bertahalul dari ihram, dan (2) wa- 
jibnya meng-gadha nusuk yang ia ihramkan 
setelah tahalul. 

Hukum pertama: mengenai bolehnya 
bertahalul dari ihram, perlu dijelaskan makna 
tahalul, dalil kebolehannya, nusuk yang dipa- 
kai bertahalul, serta waktu dan tempat me- 
nyembelih hadyu. 

Makna tahalul adalah membatalkan ihram 
dan keluar darinya dengan cara yang diatur 
oleh syariat. Adapun dalil kebolehannya ada- 
lah firman Allah SWT, 


“jika kamu terkepung (oleh musuh), maka 
(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat...” 
(al-Bagarah: 196) 


Dalam ayat ini terdapat idhmaar (kata-ka- 
ta yang disembunyikan). Makna ayat ini, "Jika 
kalian terhalang untuk menyempurnakan haji 
dan umrah dan kalian ingin bertahalul, maka 
sembelihlah kurban yang mudah didapat.” 
Sebab, ihshaar (kondisi terhalang) itu sendiri 
tidak mewajibkan penebusan dengan hadyu. 

Mengenai nusuk yang dipakai bertahalul, 
jika dia dapat tiba di Ka'bah, dia bisa berta- 
halul dengan amalan umrah. Tetapi jika tidak 
dapat sampai di sana, dia boleh menyembelih 
hadyu: mengirim hadyu (menurut madzhab 
Hanafi) atau uang untuk dibelikan hadyu, lalu 
hadyu tersebut disembelihkan atas namanya. 
Selama hadyu tersebut belum disembelih, dia 
tetap masih belum keluar dari ihramnya, baik 
orang itu (menurut madzhab Hanafi) telah 
mensyaratkan—-pada saat ihram—bahwa diri- 
nya bertahalul tanpa menyembelih hadyu jika 
mengalami ihshaar maupun tidak mensyarat- 
kan demikian. 
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Hadyu adalah unta, sapi, atau kambing. 

Sedangkan jumhur berpendapat, bahwa 
orang yang mengalami ihshaar harus berta- 
halui dengan menyembelih hadyu, baik orang 
itu melaksanakan haji, umrah, maupun meng- 
gabungkan kedua-duanya (cara giran). Dalil- 
nya adalah ayat di atas, 


"Jika kamu terkepung (oleh musuh), maka 
(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat..." 
(al-Bagarah: 196) 


Ayat ini turun di Hudaibiyah ketika kaum 
musyrikin menghalangi Nabi saw.—yang pada 
saat itu sedang berumrah—untuk datang ke 
Ka bah sehingga beliau akhirnya menyembelih 
hadyu lantas bercukur. Beliau pun bersabda 
kepada para sahabat, 


| AA 8 3 “S6 | ya $ 
"Bangkitlah, sembelihlah hadyu kalian, lalu 
bercukurlah,/15? 


Jika dia adalah pelaksana haji giran, dia wa- 
jib menebus satu dam saja menurut madzhab 
Syafi'i dan Hambali, wajib menebus dua dam 
menurut madzhab Hanafi. Pemicu perbedaan 
pendapat ini adalah madzhab Hanafi meman- 
dang bahwa pelaksana haji giran menjalani 
dua ihram, maka dari itu dia tidak bisa tahalul 
kecuali dengan menebus dua dam. Sedang- 
kan, dua madzhab lainnya berpendapat bahwa 
orang ini menjalani satu ihram saja, sebab ih- 
ram umrahnya masuk ke dalam rangkaian haji, 
maka dari itu dia cukup menebus satu dam 
saja. 

Jika orang yang mengalami ihshaar tidak 
membawa hadyu dan dia pun tidak sanggup 
membayar hadyu, madzhab Hambali berpen- 
dapat bahwa dia beralih ke puasa sepuluh 
hari: tiga hari dalam musim haji dan tujuh hari 


1152 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Ahmad dari Ibnu Umar. Lihat Nailul Authaar (5/9). 
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setelah pulang ke kampung halamannya. Se- 
bab, ini adalah dam yang wajib karena ihram, 
maka ia ada penggantinya: sama seperti dam 
tamattu' serta dam wewangian dan pakaian. 
Dia pun tetap dalam kondisi ihramnya sampai 
dia berpuasa atau menyembelih hadyu, kare- 
na kedua amalan ini adalah pengganti amalan 
haji. Maka dari itu, dia tidak dapat tahalul se- 
belum melaksanakan kedua hal ini (salah sa- 
tunya). 

Sedangkan menurut pendapat paling sha- 
hih dalam madzhab Syafi'i, dia beralih ke pem- 
berian makanan: kambing itu diperkirakan 
harganya lalu dibayarkan makanan sebesar 
harga kambing tersebut. Jika dia tidak sang- 
gup, dia boleh berpuasa sehari untuk setiap 
mudd. Jika dia beralih ke puasa, dia boleh ber- 
tahalul seketika itu juga (menurut pendapat 
terkuat dalam madzhab Syafi'i). 

Adapun madzhab Hanafi dan Maliki ber- 
pendapat bahwa hadyu yang wajib lantaran 
ihshaar tidak ada penggantinya sebab hal itu 
tidak disebutkan di dalam Al-Our'an. 

Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
tahalul dapat terjadi dengan tiga hal: menyem- 
belih hadyu, niat untuk bertahalul dengan 
menyembelih hadyu, dan bercukur atau me- 
mendekkan rambut. Daliinya adalah hadits, 
“Sesungguhnya semua amal tergantung kepa- 
da niatnya.” Juga, karena Nabi saw. dulu men- 
cukur rambutnya pada waktu menunaikan 
umrah Hudaibiyah, dan perbuatan beliau da- 
lam nusuk (haji atau umrah) menunjukkan 
wajibnya hal yang beliau lakukan itu. 

Mencukur rambut juga merupakan syarat 
menurut madzhab Maliki. Sedangkan menu- 
rut Abu Hanifah dan Muhammad, mencukur 
rambut bukan syarat untuk tahalul. Jadi, orang 
yang mengalami ihshaar dapat bertahalul 
dengan menyembelih saja tanpa bercukur. Da- 
lil pendapat terakhir ini adalah nash ayat di 
atas, 
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“Jika kamu terkepung (oleh musuh), maka 
(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat... 
(al-Bagarah: 196) 


Barangsiapa mewajibkan pencukuran 
rambut, berarti dia menjadikan hal itu seba- 
gai bagian dari apa yang diwajibkan, dan itu 
bertentangan dengan nash. Alasan lainnya 
adalah karena pencukuran rambut adalah un- 
tuk bertahalul dari amalan-amalan haji, pa- 
dahal orang yang mengalami ihshaar tidak 
melaksanakan amalan-amalan haji: maka, dia 
tidak harus bercukur. Adapun hadits tentang 
pencukuran rambut di Hudaibiyah diartikan 
bahwa itu sekadar anjuran (mandub) dan is- 
tihsaan. 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa 
orang yang terhalang oleh musuh atau perang 
saudara pada saat dia hendak menunaikan ha- 
ji atau umrah harus menunggu selama masih 
ada harapan baginya akan hilangnya halangan 
itu. Jika sudah tiada harapan lagi, dia boleh 
bertahalul di tempatnya, baik di kawasan Ta- 
nah Suci maupun di luarnya, dan dia tidak wa- 
jib menebus dengan hadyu maupun dam. Jika 
dia membawa hadyu, dia menyembelihnya dan 
bertahalul dengan niat dan bercukur, dengan 
dua syarat: (1) dia tidak tahu adanya halangan 
itu pada saat dia hendak ihram, dan (2) dia 
tidak punya harapan lagi akan hilangnya ha- 
langan itu sebelum wukuf di Arafah. Pendapat 
terkuat yang dipegang oleh para ulama senior 
madzhab Maliki adalah dia baru boleh ber- 
tahalul dalam kondisi yang seandainya dia 
berangkat ke Arafah dari tempatnya maka dia 
tidak akan mendapati wukuf. Jika dia yakin 
atau menduga dengan kuat atau ragu, bahwa 
halangan itu akan hilang sebelum wukuf, dia 
tidak boleh bertahalul sebelum waktu wukuf 
terlewatkan. Jika wukuf sudah terlewatkan, 
barulah dia boleh melakukan amalan umrah. 
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Tempat menyembelih hadyu, menurut 
madzhab Hanafi, adalah kawasan Tanah Suci 
karena Allah berfirman, “..dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai 
di tempat penyembelihannya....” (al-Bagarah: 
196) Seandainya penyembelihan boleh dilaku- 
kan di semua tempat, tentu tidak ada gunanya 
disebutkan “tempat penyembelihan” dalam 
ayat ini. Alasan lainnya adalah Allah juga ber- 
firman, “..kemudian tempat penyembelihan- 
nya adalah di sekitar Baitul Atig (Baitullah) 
f(al-Hajj: 33) Yakni, sampai kawasan tempat 
beradanya Ka'bah. Jadi, menurut madzhab ini, 
dam ihshaar hanya boleh disembelih di ka- 
wasan Tanah Suci. 

Dengan demikian, orang yang mengalami 
ihshaar harus mengirim seekor kambing un- 
tuk disembelih di Tanah Suci, dan menentukan 
satu hari tertentu kepada orang yang mem- 
bawa kambing itu agar dia menyembelihnya 
pada hari tersebut, lalu dirinya bertahalul: se- 
hingga telah halal baginya segala perkara yang 
semula terlarang. Orang yang mengalami ih- 
shaar dalam umrah boleh menyembelih kapan 
pun. Adapun sedekah dan puasa, boleh dilak- 
sanakan di mana pun. 

Adapun tentang waktu penyembelihan 
hadyu, Abu Hanifah membolehkan penyem- 
belihan hadyu sebelum hari Kurban karena 
nasnya bersifat mutlak: di samping untuk me- 
nyegerakan tahalul. Sedangkan menurut Abu 
Yusuf dan Muhammad, orang yang mengalami 
ihshaar dalam haji tidak boleh menyembelih 
kecuali pada hari Kurban, sama seperti dam 
tamattu' dan giran. Berdasarkan pendapat per- 
tama (yang merupakan pendapat yang rajih), 
waktu penyembelihan hadyu adalah kapan 
pun, tidak terbatas pada hari Kurban saja, baik 
ihshaar itu terjadi dalam haji maupun umrah. 

Dampak tahalul adalah orang itu menjadi 
halal (keluar dari ihram) sehingga dia boleh 
melakukan segala perkara yang terlarang- 
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selama ihramnya sebab faktor yang melarang 
telah hilang, maka dia kembali halal sebagai- 
mana sebelum dia melakukan ihram. 

Adapun jumhur, selain madzhab Hanafi, 
berpendapat bahwa barangsiapa bertahalul, 
maka dia harus menyembelih kambing di tem- 
patnya mengalami ihshaar, baik itu kawasan 
Tanah Suci maupun di luarnya, pada waktu 
terjadinya ihshaar itu. Dalilnya adalah kemut- 
lakan ayat di atas, 


"Jika kamu terkepung (oleh musuh), maka 
(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat... 
(al-Bagarah: 196) 


Alasan lainnya adalah ketika Nabi saw. 
dihalangi oleh kaum kafir Ouraisy, beliau me- 
nyembelih hadyu-nya dan mencukur rambut- 
nya di Hudaibiyah sebelum hari Kurban. Jadi, 
orang yang mengalami ihshaar boleh me- 
nyembelih di tempatnya, sebagaimana dilaku- 
kan oleh Nabi saw.. 

Akan tetapi meskipun dia boleh bertaha- 
lul sebelum hari Kurban, yang dianjurkan (me- 
nurut madzhab Syafi'i dan Hambali serta Abu 
Hanifah) adalah tetap berada dalam kondisi 
ihramnya dengan harapan akan hilangnya ha- 
langan itu. Sebab, begitu halangan itu lenyap 


sebelum dia bertahalul, semua madzhab se- 


pakat bahwa dia wajib melanjutkan untuk 
menyempurnakan nusuk-nya. 
Kesimpulannya, madzhab Maliki berpen- 


. dapat bahwa orang yang mengalami halangan 


tidak wajib menyembelih hadyu jika dia tidak 
membawanya, sedangkan jumhur berpenda- 
pat bahwa dia wajib menyembelih hadyu. 

Hukum kedua: Nusuk yang di-gadha oleh 
orang yang mengalami halangan. 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika 
orang yang mengalami halangan dalam haji 
bertahalul, dia wajib menunaikan haji dan um- 
rah lagi sebagai gadha atas nusuk yang tak ter- 
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laksanakan olehnya. Sebab, dia sama statusnya 
dengan orang yang terlewatkan haji sehingga 
bertahalul dengan amalan-amalan umrah, jika 
dia tidak melaksanakan umrah tersebut, dia 
harus menggadhanya. Ini jika dia tidak menu- 
naikan haji pada tahun yang sama. Namun 
jika dia berhaji pada tahun itu, dia tidak wajib 
menunaikan umrah karena statusnya bukan 
semakna dengan orang yang terlewatkan haji. 

Orang yang mengalami halangan dalam 
umrah harus meng-gadha nusuk yang telah 
dimulainya. Pelaksana haji giran yang meng- 
alami halangan harus meng-gadha satu haji 
dan dua umrah: keharusan meng-gadha haji 
dan salah satu dari dua umrah tersebut adalah 
karena sudah jelas bahwa statusnya sama de- 
ngan orang yang terlewatkan haji: sedangkan 
keharusan meng-gadha umrah kedua adalah 
karena dia keluar dari umrahnya setelah dia 
memulainya dengan sah. 

Ringkasnya, madzhab Hanafi mewajibkan 
orang yang mengalami halangan untuk meng- 
gadha nusuk—yang telah ia ihramkan—sete- 
lah tahalul: ) 

a. jika sebelumnya dia berihram haji saja 
dan masih ada sisa waktu untuk berhaji 
ketika halangan itu lenyap dan dia ingin 
menunaikan haji pada tahun itu juga, 
hendaknya dia berihram lalu melaksana- 
kan haji: dia tidak harus memakai niat 
gadha, dan dia pun tidak wajib menunai- 
kan umrah. Tetapi jika sudah lewat se- 
tahun, dia harus meng-gadha satu haji 
dan satu umrah, dan haji tersebut tidak 
gugur dari kewajibannya kecuali dengan 
niat gadha. 

b. jika ihramnya hanya untuk umrah, dia 
harus menggadhanya (karena umrah ini 
telah menjadi wajib lantaran telah dimu- 
lai) pada waktu kapan pun sebab tidak 
ada batasan waktu tertentu untuk umrah. 

c. jika dia adalah pelaksana haji giran se- 
hingga dia berihram umrah dan haji se- 





Bagian 1: Ibadah 


kaligus, dia wajib meng-gadha satu haji 
dan dua umrah. Kewajiban meng-gadha 
satu haji dan satu umrah karena ia telah 
wajib lantaran telah dimulai, sedangkan 
kewajiban meng-gadha satu umrah lagi 
karena haji terlewatkan pada tahun itu. 


Dalil mereka, secara global, atas wajib- 
nya gadha adalah setelah Nabi saw. bertahalul 
pada tahun Hudaibiyah, beliau langsung meng- 
gadha pada tahun berikutnya, dan umrah ini 
disebut dengan umrah gadha. Alasan lainnya 
adalah orang ini telah halal (keluar dari ih- 
ramnya) sebelum sempurnanya ihram terse- 
but, maka dia harus meng-gadha, sebagaimana 
jika dia terlewatkan haji. 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa orang 
yang bertahalul dengan amalan umrah atau 
dengan niat, harus menunaikan haji fardhu, 
dan haji ini tidak gugur dari kewajibannya de- 
ngan tahalul tersebut. Adapun haji tathawwu, 
dia harus menggadhanya apabila tahalul itu 
dilakukannya karena sakit atau karena dia di- 
tahan dengan alasan yang benar. Adapun jika 
tahalul itu dilakukannya karena halangan mu- 
suh, perang saudara, atau karena dia ditahan 
secara zalim, maka dia tidak dituntut untuk 
meng-gadha. 

Menurut madzhab Syafi'i, tidak ada ke- 
wajiban meng-gadha atas pelaksana nusuk 
tathawwu' yang mengalami halangan jika dia 
bertahalul karena ada halangan yang umum 
atau khusus. Sebab, tidak ada perintah untuk 
meng-gadha ini, juga karena ada 1.400 orang 
yang terhalang bersama Nabi saw. di Hudaibi- 
yah, tetapi yang ikut umrah bersama beliau 
pada tahun berikutnya hanya beberapa orang 
saja, yang menurut taksiran terbanyak mere- 
ka berjumlah 700 orang. 

Jika nusuk yang ia tunaikan itu bukan ta- 
thawwu' perlu ditinjau dulu: jika nusuk itu 
adalah fardhu yang telah pasti atas dirinya 
(misalnya: haji Islam yang dikerjakan setelah 






lewat setahun dari adanya kemampuan untuk 
mengerjakannya, atau haji gadha atau nazar), 
maka nusuk itu tetap berada dalam tanggung- 
annya. Sebagaimana jika dia memulai suatu 
shalat fardhu tapi tidak menyelesaikannya 
sampai sempurna: maka shalat tersebut tetap 
berada dalam tanggungannya. Tetapi jika nu- 
suk fardhu tersebut tidak tetap atas dirinya 
(misalnya: haji Islam pada tahun pertama se- 
telah adanya kemampuan untuk melaksana- 
kannya), maka “kemampuan” menjadi faktor 
yang masuk hitungan setelah hilangnya ha- 
jangan: jika ada kemampuan maka haji men- 
jadi wajib atasnya, tapi jika tidak ada kemam- 
puan, haji tidak wajib. 

Begitu pula pendapat yang shahih dalam 
madzhab Hambali: tidak ada kewajiban gadha 
atas orang yang mengalami halangan jika dia 
bertahalul dan dia tidak menemukan jalan 
lain selain wajib, dia mengerjakannya dengan 
kewajiban sebelumnya, karena ini adalah ta- 
thawwu' yang boleh bertahalul darinya meski- 
pun waktu cocok untuknya, maka tidak wajib 
menggadhanya, sebagaimana jika dia memu- 
lai puasa yang—menurut keyakinannya—wa- 
jib tapi ternyata tidak wajib. Adapun tentang 
hadits umrah gadha yang dipakai sebagai ar- 
gumen oleh madzhab Hanafi, tidak ada riwayat 
yang sampai kepada kita yang menyebutkan 
bahwa Nabi saw. menyuruh seorang pun di 
antara mereka untuk meng-gadha, sementara 
jumlah orang yang ikut umrah bersama Nabi 
saw. hanya sedikit, sebagaimana telah dise- 
butkan di atas dalam madzhab Syafi'i. 
Kesimpulan: Madzhab Hanafi mewajibkan 
gadha, sedangkan jumhur tidak mewajibkan. 


3) Lenyapnya Halangan 

Menurut madzhab Hanafi, jika halangan 
telah lenyap sebelum tahalul dan dia mampu 
menyusul hadyu—yang telah ia kirimkan un- 
tuk disembelih di Tanah Suci—dan mampu 
melaksanakan haji, dia tidak boleh bertahalul, 
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melainkan dia harus meneruskan hajinya, se- 
bab ketidakmampuan itu telah lenyap sebelum 
tujuan pengganti tercapai: kemudian dia boleh 
melakukan apa saja terhadap hadyu-nya se- 
bab itu miliknya, yang disediakan untuk suatu 
tujuan yang sudah tidak diperlukan lagi. 

Jika dia mampu menyusul hadyu tetapi 
tidak bisa mendapati haji (tidak cukup waktu- 
nya), dia harus bertahalul, sebab dia tidak 
mampu mengerjakan nusuk yang utama. 
Namun jika dia bisa mendapati haji (masih 
cukup waktunya) tapi tidak dapat menyu- 
sul hadyu-nya, dia boleh bertahalul menurut 
pertimbangan istihsaan, agar hartanya tidak 
lenyap begitu saja secara sia-sia, hanya saja 
yang paling afdhal adalah terus melaksanakan 
hajinya. 

Sedangkan menurut jumhur, asalkan ha- 
langan telah lenyap sebelum dia bertahalul, 
maka dia harus terus untuk menyempurnakan 
nusuk-nya. Dalam hal ini tidak terdapat per- 
bedaan pendapat. Jika halangan itu lenyap se- 
telah lewatnya waktu haji, dia harus bertahalul 
dengan amalan umrah. Namun jika waktu haji 
telah lewat sebelum lenyapnya halangan, dia 
harus bertahalul dengan menyembelih hadyu. 

Kewajiban meneruskan untuk menyem- 
purnakan nusuk—jika hajinya adalah haji 
Islam atau haji itu adalah haji wajib—adalah 
karena haji (menurut mayoritas ulama, selain 
madzhab Syafi'i) itu wajib ditunaikan dengan 
segera. Jika haji itu bukan haji yang wajib, dia 
tidak menanggung kewajiban apa-apa, sama 
statusnya dengan orang yang tidak berihram. 


13. HADYU (HEWAN KURBAN) 

Di sini dibahas tentang makna hadyu, 
macam-macamnya dan syarat-syarat dam ta- 
mattu' sifatnya, hukum memakan sebagian- 
nya, tempat dan waktu penyembelihannya, 
penyembelih hadyu, hukum menyedekahkan 
dagingnya, memanfaatkan hadyu, mengalungi 
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dan menandai hadyu, dan hadyu yang sakit/ 
mati dalam perjalanan.'' 


a. Makna Hadyu 
Dalam bahasa Arab, hadyu artinya sesua- 
tu yang dihadiahkan (dikirim dan dipindah- 


kan). Dalam istilah syariat, hadyu adalah he- 


wan ternak (unta, sapi, dan kambing) yang 
dihadiahkan ke tanah haram. Membawa hadyu 
(hewan kurban) adalah sunnah bagi orang 
yang hendak berihram haji atau umrah. 


b. Macam-Macam Hadyu dan Sifatnya 

Hadyu adalah unta, sapi, atau kambing: 
yang paling rendah adalah kambing. Terka- 
dang dipakai istilah dam atau nusuk untuk 
menyebut hadyu. Yang dimaksud dengan nu- 
suk atau dam adalah hewan yang disembe- 
lih: kambing, karena kaum muslimin ber-ijma 
bahwa kambing sah sebagai fidyah mencukur 
rambut, memotong kuku, dan sejenisnya. 

Hadyu yang paling afdhal adalah unta, lalu 
sapi, lalu domba, lalu kambing. Dalilnya adalah 
hadits bahwa ketika Rasulullah saw. terhalang 
untuk umrah di Hudaibiyah, beliau menyem- 
belih unta: dan beliau selalu memilih amalan 
yang paling afdhal. 

Semua madzhab sepakat bahwa yang sah 
untuk dijadikan hadyu adalah hewan yang 
sah untuk dijadikan kurban, yaitu tsani atau 
lebih. Tsani, menurut madzhab Hanafi, adalah 
unta yang telah genap berumur lima tahun, 
atau sapi yang telah berumur dua tahun, atau 
domba yang telah berumur setahun, atau 
kambing yang telah berumur dua tahun. Akan 
tetapi, menurut mereka serta menurut madz- 






hab Hambali, jadza' dari golongan domba sah 
untuk dijadikan hadyu, yaitu yang umurnya 
belum mencapai umur tsani, yakni yang baru 
berumur enam bulan. Dalilnya adalah hadits, 


ae so Lal ia £ And (5 zam 


“Domba yang masih berumur enam bulan 
sah untuk dijadikan kurban. 


Dan hadyu sama dengan udhhiyah (kur- 
ban). 

Untuk dijadikan sebagai hadyu, tidak sah 
hewan yang terpotong seluruh atau sebagian 
besar telinganya, yang putus ekornya, yang pu- 
tus tangan atau kakinya, yang buta matanya, 
yang terlalu kurus, dan yang pincang sehing- 
ga tidak bisa berjalan ke tempat penyembelih- 
annya, sebab itu semua adalah cacat yang 
jelas. 

Dalam hadyu, hewan jantan dan betina 
sama, sebab Allah SWT berfirman, 





D.I pa atas 51, 


“Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu 
bagian dari syiar agama Allah...” fal-Hajj: 36) 


Di sini Allah tidak menyebutkan jantan 
maupun betina. 
Dua jenis hadyu dalam syariat 
Hadyu ada dua macam: wajib dan tathaw- 
wu. 
Hadyu tathawwu' adalah hewan yang di- 
persembahkan oleh seorang manusia sebagai 


bentuk pendekatan diri kepada Allah tanpa 
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diwajibkan sebelumnya. Bagi orang yang hen- 
dak pergi ke Mekah untuk menunaikan haji 
atau umrah, dianjurkan membawa persembah- 
an hewan ternak, menyembelihnya, lalu mem- 
bagikan dagingnya. Dalilnya adalah hadits 
bahwa Rasulullah saw. dulu membawa hewan 
kurban sebanyak seratus ekor unta." 

Yang paling afdhal, menurut jumhur, ada- 
lah membawa hewan kurban tersebut dari 
negerinya. Jika tidak, dia boleh membawanya 
dari tempat yang dilaluinya, baik dari migat 
maupun tempat lainnya, atau bisa pula dari 
Mekah atau Mina. Tidak disyaratkan hewan 
kurban itu menggabungkan antara kawasan 
tanah halal dan tanah haram, juga tidak ha- 
rus di-wukuf-kan di Arafah, tapi hal tersebut 
dianjurkan. Sedangkan Imam Malik berkata, 
“Saya anjurkan bagi pelaksana haji giran agar 
dia membawa hewan kurbannya dari tempat- 
nya berihram. Jika dia membelinya dari tempat 
lain yang berdekatan dengan Mekah setelah 
dia membawanya ikut wukuf di Arafah, maka 
ini boleh” Tentang hewan kurban yang harus 
dibayar oleh orang yang berjimak, beliau ber- 
kata, “Jika dia tidak membawa hewan kurban, 
hendaknya dia membelinya di Mekah, lalu 
membawanya keluar ke tanah halal, lalu hen- 
— daknya dia membawanya kembali ke Mekah." 

Dianjurkan hewan yang dikurbankan itu 
gemuk dan mulus, sebab Allah berfirman, 


“.Dan barangsiapa mengagungkan syiar- 
syiar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul 
dari ketakwaan hati.” (al-Hajj: 32) 


Ibnu Abbas berkata tentang penafsiran 
ayat ini, “Yakni dengan cara memilih hewan 
kurban yang gemuk, mulus, dan besar: 

Adapun hadyu yang wajib ada dua macam: 
pertama, wajib lantaran dinazarkan untuk 
orang-orang miskin atau dinazarkan secara 


1155 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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mutlak/bebas. Jika dinazarkan, hadyu tersebut 
menjadi wajib atasnya sebab ini adalah ibadah, 
maka ia menjadi harus dilakukan lantaran di- 
nazarkan. Kedua, wajib karena suatu hal selain 
nazar, seperti dam tamattu' dan giran. Dam- 
dam yang wajib karena meninggalkan perkara 
yang wajib atau melakukan perbuatan terla- 
rang. Kita sudah tahu bahwa hadyu yang wajib 
karena faktor selain nazar, menurut madzhab 
Maliki, ada lima macam: hadyu mut'ah dan gi- 
ran, kafarat jimak, tebusan bagi amalan wajib 
yang ditinggalkan (seperti melempar jumrah, 
mabit di Mina dan di Muzdalifah, dan sebagai- 
nya), hadyu fawaat, dan denda hewan buruan. 


Hadyu yang wajib karena faktor selain 
nazar 

Hadyu yang wajib karena faktor selain 
nazar, menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
terbagi menjadi dua macam: (1) yang disebut- 
kan nasnya dalam Al-Our'an, dan (2) yang 
dikiaskan kepada perkara yang sudah dinas- 
kan. 56 

Yang dinaskan ada empat macam, yaitu 
dam tamattu' denda hewan buruan, fidyah me- 
nyingkirkan gangguan (misalnya bercukur), 
dan fidyah ihshaar. 

Jika pelaksana haji Tamattu' tidak dapat 
membayar dam, dia wajib berpuasa tiga hari 
pada musim haji dan tujuh hari setelah pulang 
ke kampung halamannya. Dalilnya adalah ayat 
di atas, 


“Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, 
maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam 
(musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu 
kembali...” (al-Bagarah: 196) 


Yang diperhitungkan dalam ketidaksang- 
gupan menyembelih kurban itu adalah di tem- 
pat penyembelihan, meskipun dia punya harta 
yang tidak berada di tempat tersebut. Dia tidak 
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wajib membeli dam dengan membayar lebih 
tinggi dari harga rata-rata. 

Jika dia tidak sempat melaksanakan puasa 
tiga hari itu pada musim haji, dia harus me- 
misahkan antara puasa yang tiga hari itu dan 
puasa yang tujuh hari dengan tempo pemisah- 
an keduanya dalam adaa', yaitu empat hari, 
plus tempo untuk menempuh perjalanan ke 
kampung halamannya dengan kecepatan rata- 
rata. 

Tentang denda hewan buruan, jika ada 
keserupaannya dengan hewan ternak, maka 
pelaksananya punya tiga pilihan: (1) memba- 
yarkan ternak yang serupa dengannya, yaitu 
dengan menyembelihnya dan menyedekahkan 
dagingnya kepada orang-orang miskin di Ta- 
nah Suci, (2) menentukan harganya dengan 
uang lalu memakai uang tersebut untuk mem- 
beli makanan yang sah dalam zakat fitrah, lalu 
makanan itu disedekahkan kepada orang- 
orang miskin di Tanah Suci sebanyak satu 
mudd untuk tiap orang, atau (3) berpuasa satu 
hari untuk tiap mudd-nya. Dalilnya adalah 
ayat, “..maka dendanya ialah mengganti de- 
ngan hewan ternak yang sepadan dengan buru- 
anyang dibunuhnya....” (al-Maa'idah: 95) Puasa 
ini disebut puasa ta'diil (penyeimbang), de- 
ngan dalil firman Allah, “..atau berpuasa, seim- 
bang dengan makanan yang dikeluarkan itu....” 
(al-Maa'idah: 95) 

Jika tidak ada ternak yang serupa dengan 
hewan buruan itu, dia punya dua pilihan: (1) 
memperkirakan harganya lalu membelikan 
makanan dengan harga perkiraan tersebut dan 
menyedekahkannya, atau (2) berpuasa sehari 
untuk tiap mudd. Yang menjadi perhitungan 
dalam penentuan harga hewan buruan yang 
tak ada keserupaannya dengan hewan ternak 
adalah harga di tempat terjadinya pembunuh- 
an hewan buruan itu, bukan di Mekah: sedang- 
kan yang menjadi perhitungan dalam penen- 
tuan harga hewan yang ada keserupaannya 
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dengan hewan ternak adalah harga di Mekah, 
bukan di tempat terjadinya pembunuhan. 

Untuk fidyah menyingkirkan gangguan 
(misalnya: bercukur dan memotong kuku), dia 
punya tiga pilihan: (1) mefiyembelih kambing 
yang memenuhi persyaratan kurban lalu me- 
nyedekahkan dagingnya kepada orang-orang 
miskin di Tanah Suci, (2) berpuasa tiga hari, 
atau (3) bersedekah sebanyak 12 mudd kepa- 
da enam orang miskin di Tanah Suci, masing- 
masing orang dua mudd. Dalilnya adalah fir- 
man Allah, “.. Jika ada di antara kamu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
dia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, yaitu 
berpuasa, bersedekah atau berkurban...” (al- 
Bagarah: 196) 

Adapun dam ihshaar adalah kambing yang 
memethuhi syarat kurban. Dalilnya adalah fir- 
man Allah, “jika kamu terkepung (oleh mu- 
suh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah 
didapat...” (al-Bagarah: 196) 

Jika tidak ada kambing ini pada waktu 
pembayaran dam ini, dia wajib (menurut madz- 
hab Syafi'i) membayar penggantinya, sama se- 
perti dam tamattu' dan lainnya, yaitu makanan 
pokok yang senilai dengan harga kambing. Jika 
dia tidak sanggup membeli makanan, dia bo- 
leh berpuasa sehari untuk setiap mudd, dan 
ini dikiaskan kepada dam yang wajib lantaran 
meninggalkan suatu perkara yang diperintah- 
kan. Sedangkan menurut madzhab Hambali, di 
sini tidak ada pilihan untuk memberi makan 
kepada orang miskin, melainkan langsung ber- 
alih ke puasa sepuluh hari. Adapun Imam Ma- 
lik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak 
ada pengganti untuk dam ihshaar, sebab hal 
itu tidak disebutkan di dalam Al-Our'an. 

Adapun hadyu wajib yang dikiaskan ke- 
pada hadyu yang telah dinaskan ada dua 
macam: 

Pertama, karena meninggalkan suatu nu- 
suk yang mesti ditebus jika ditinggalkan, dan 






ini ada lima: tidak melakukan ihram dari migat, 
mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, melempar 
jumrah, dan thawaf Wada' Ini dikiaskan ke- 
pada dam tamattu' Perkara lain yang dikias- 
kan kepada dam tamattu' adalah dam fawaat, 
yaitu menyembelih seekor kambing: jika dia 
tidak mampu, boleh berpuasa sepuluh hari. 

Kedua, karena melakukan perkara yang 
menyenangkan badan, dan ini juga ada lima: 
penetrasi pada kemaluan atau lainnya, mera- 
ba dengan syahwat, berciuman, memakai we- 
wangian, dan mengenakan pakaian. Ini dikias- 
kan kepada fidyah penyingkiran gangguan: 
puasa, sedekah, atau kurban. 


c. Syarat-Syarat Hadyu Tamattu' 

Barangsiapa berumrah pada bulan-bulan 
haji dan ia sudah menyelesaikan thawaf dan 
sa'i, kemudian dia berihram haji pada tahun 
itu juga tanpa keluar dari Mekah ke tempat 
yang jaraknya mencapai jarak shalat gashar, 
maka dia disebut mutamatti'' (pelaksana haji 
Tamattu'), dan dia wajib menebus dam (ada 
iima dalam hal ini). Dalilnya adalah firman 
Allah SWT, 


“.maka barangsiapa mengerjakan umrah 
sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu 
yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak 
mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa 
tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) 
setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh 
(hari). Demikian itu, bagi orang yang keluar- 
ganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil 
Haram...” (al-Bagarah: 196) 


Secara ringkas, syarat-syarat wajibnya 
dam atas pelaksana haji Tamattu' ada lima, 
yaitu: 

1. Berihram umrah dalam bulan-bulan haji. 

Jika dia berihram umrah di luar bulan- 

bulan haji, dia bukan pelaksana haji Ta- 
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mattu', baik amalan-amalan umrahnya di- 
lakukannya dalam bulan-bulan haji mau- 
pun di luarnya. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat, kecuali yang diriwa- 
yatkan dari Thawus dan Hasan al-Bashri. 
Hanya saja Abu Hanifah berpendapat bah- 
wa jika dia sudah melaksanakan empat 
putaran thawaf untuk umrahnya di luar 
bulan-bulan haji, maka dia bukan pelak- 
sana haji Tamattu': tetapi jika dia melak- 
sanakan empat putaran thawaf umrahnya 
di bulan-bulan haji, maka dia adalah pe- 
laksana haji Tamattu', karena umrahnya 
telah terhitung sah di dalam bulan-bulan 
haji. 
Melaksanakan haji pada tahun yang sama. 
Jika dia berumrah pada bulan-bulan haji 
tapi tidak berhaji pada tahun yang sama 
melainkan pada tahun berikutnya, dia bu- 
kan pelaksana haji Tamattu'. Dalam hal 
ini tidak ada perbedaan pendapat, kecuali 
sebuah pendapat ganjil yang diriwayatkan 
dari Hasan al-Bashri. Dalil syarat ini ada- 
lah firman Allah SWT, “.. maka barangsiapa 
mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wa- 
jib menyembelih) hadyu yang mudah di- 
dapat...” (al-Bagarah: 196) ini menuntut 
dilaksanakannya umrah dan haji tersebut 
secara bersambung. 
Tidak melakukan perjalanan jauh dalam 
tempo antara umrah dan hajinya sejauh 
jarak gashar shalat. ini adalah pendapat 
madzhab Hambali, dengan dalil perkataan 
Umar, “Jika dia berumrah pada bulan- 
bulan haji kemudian dia menetap (di Me- 
kah), berarti dia mutamatti', tetapi jika dia 
keluar Mekah dan pulang ke kampung ha- 
lamannya, berarti dia buka mutamatti'” 

Imam Syafi'i dan Ahmad berkata, jika 
dia kembali ke migat, dia tidak wajib 
membayar dam. 

Sedangkan madzhab Hanafi berpenda- 
pat, jika dia pulang ke negerinya, mut'ah- 
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nya batal: tetapi jika tidak pulang, mut'ah- 
nya tidak batal. 

Adapun madzhab Maliki berpendapat: 
jika dia pulang ke negerinya atau ke 
tempat lainnya yang lebih jauh dari itu, 
mut'ah-nya batal. Tetapi jika tidak pulang, 
mut'ah-nya tidak batal. 

4, Bertahalul dari ihram umrah sebelum me- 

mulai ihram haji. Jika dia memasukkan 
haji ke umrah sebelum ia bertahalul dari 
umrahnya, sebagaimana dulu dilakukan 
oleh Nabi saw. dan para sahabat yang 
membawa hewan kurban, maka dia terhi- 
tung melaksanakan haji giran, dan dia ti- 
dak wajib membayar dam mut'ah, dengan 
dalil perintah Nabi saw. (dalam hadits yang 
mutafag alaih dari Aisyah yang sedang 
haid) agar dia (Aisyah) berihram haji dan 
meninggalkan umrahnya, dan beliau tidak 
mewajibkannya menebus dengan hewan 
kurban, puasa, maupun sedekah. 
Akan tetapi, dalam kondisi demikian, dia 
wajib membayar dam giran, karena dia 
sudah terhitung sebagai pelaksana haji 
giran dan dia mendapat keenakan dengan 
gugurnya salah satu dari dua perjalanan. 

5. Dia bukan penduduk yang tinggal di seki- 
tar Masjidil Haram. Syarat ini disepakati 
semua madzhab. Jadi, dam mut'ah tidak 
wajib atas orang-orang yang tinggal di se- 
kitar Masjidil Haram. Dalilnya adalah nash 
Al-Ouran, “.. Demikian itu, bagi orang 
yang keluarganya tidak ada (tinggal) di 
sekitar Masjidil Haram (orang-orang yang 
bukan penduduk kota Mekah)...” (al-Baga- 
rah: 196) Juga, karena migat orang yang 
tinggal di sekitar Masjidil Haram adalah 
Mekah, maka dia tidak mendapat keenak- 
an dengan tidak melakukan salah satu dari 
dua perjalanan. Juga, karena dia sudah 
berihram dari migatnya, maka statusnya 
serupa dengan pelaksana haji ifrad. 
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Siapakah penduduk di sekitar Masjidil 


Haram itu? 

Menurut madzhab Hanafi, penduduk di se- 
kitar Masjidil Haram adalah orang-orang yang 
tempat tinggalnya tidak sampai ke migat, se- 
bab kawasan tersebut menjadi tempat yang 
disyariatkan bagi pelaksanaan nusuk. Maka, 
ia mirip dengan Tanah Suci. Menurut madz- 
hab Maliki, mereka adalah penduduk Mekah 
dan Dzuthuwa. Sedangkan menurut pendapat 
paling shahih dalam madzhab Syafi'i, mereka 
adalah orang-orang yang jarak rumahnya dari 
Mekah kurang dari dua marhalah (jarak shalat 
gashar). Karena setiap kali Allah menyebut 
“Masjidil Haram,” maka yang dimaksud adalah 
“Tanah Suci,” kecuali dalam ayat, "maka paling- 
kanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram.” (al- 
Bagarah: 149) di mana yang dimaksud di sini 
adalah Ka'bah, dan orang yang dekat dengan 
sesuatu biasanya dapat disebut “dia berada di 
sekitarnya.” 

Sedangkan menurut madzhab Hambali, 
mereka adalah penduduk Tanah Suci serta 
orang-orang yang jarak rumahnya dari Mekah 
kurang dari jarak shalat gashar, karena “orang 
yang berada di sekitar sesuatu” adalah orang 
yang dekat dari sesuatu tersebut, dan orang 
yang jaraknya kurang dari jarak gashar adalah 
dekat. Pendapat mereka sama dengan penda- 
pat madzhab Syafi'i. Dalil mereka adalah orang 
yang menuju ke sana tidak boleh mengambil 
rukhshah yang biasanya boleh dilakukan oleh 
orang yang menempuh perjalanan jauh. 

Jika pelaksana haji Tamattu' ini punya dua 
kampung halaman, yang satu dekat dan yang 
lain jauh, maka dia masih terhitung sebagai 
penduduk di sekitar Masjidil Haram, karena 
dia boleh berihram dari kampungnya yang de- 
kat. Jadi, dengan tamattu' dia tidak mendapat 
keenakan dengan meninggalkan salah satu 
dari dua perjalanan. 
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Berdasarkan hal ini, jika orang afagi ma- 
suk Mekah dalam keadaan melaksanakan ca- 
ra haji Tamattu' dan dia berniat menetap di 
Mekah setelah tamattu'-nya, maka dia wajib 
membayar dam mut'ah. 

Jika orang afagi tidak melakukan ihram 
dari migat, kemudian dia berniat umrah dan 
telah bertahalul dari umrah tersebut, kemu- 
dian dia berihram haji dari Mekah pada tahun 
yang sama, maka dia terhitung sebagai pelak- 
sana haji Tamattu', dan dia wajib membayar 
dua dam, yaitu dam mut'ah dan dam karena 
tidak melakukan ihram dari migat. 


Puasa pengganti dam mut'ah 

Jika pelaksana haji mut'ah tidak menda- 
patkan hadyu, dia boleh melakukan puasa tiga 
hari selama musim haji dan tujuh hari setelah 
pulang ke kampung halamannya. Yang menjadi 
patokan mengenai kemampuan memperoleh 
hadyu adalah di tempatnya. Jadi, jika tidak 
ada hadyu di tempat itu, dia boleh mengganti- 
nya dengan berpuasa meskipun dia terhitung 
mampu berkurban di negerinya. Alasannya, 
karena hadyu yang wajib ini sudah dibatasi 
waktunya, dan untuk perkara wajib yang su- 
dah ditentukan waktunya rnaka yang menjadi 
patokan mengenai kemampuan atas perkara 
tersebut adalah di tempat wajibnya, sama se- 
perti air dalam thaharah (bersuci): jika tidak 
ada air di tempat itu maka seseorang boleh ber- 
alih memakai debu. Tidak wajib melaksanakan 
puasa ini secara beruntun hari-harinya: hal itu 
sunnah saja. 

Jika pelaksana tamattu' tidak melakukan 
puasa yang tiga hari itu pada musim haji, dia 
boleh melakukannya setelah itu (menurut 
jumhur, selain madzhab Hanafi): sedangkan 
menurut madzhab Hanafi, dia harus meng- 
gantinya dengan membayar dam, tidak sah ba- 
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ginya berpuasa di negerinya. Menurut penda- 
pat paling kuat dalam madzhab Syafi'i, dia 
harus memisahkan antara puasa yang tiga hari 
itu dan puasa yang tujuh hari. 

Jika seseorang sudah memulai puasa ke- 
mudian dia mampu berkurban, dia tidak harus 
menghentikan puasanya dan melakukan kur- 
ban (menurut madzhab Hambali, Maliki, dan 
Syafi'i), kecuali jika dia ingin melakukannya, 
sebab itu adalah puasa yang dilakukannya ka- 
rena tidak mampu berkurban. 

Apabila seorang wanita berihram haji 
Tamattu' kemudian dia mengalami haid se- 
belum melaksanakan thawaf umrah, dia ti- 
dak boleh berthawaf di Ka'bah, sebab thawaf 
di Ka'bah adalah shalat, juga karena terla- 
rang baginya memasuki masjid. Jika dia kha- 
watir akan terlewat haji, dia boleh langsung 
berihram haji bersama umrahnya, sehingga 
statusnya berubah menjadi pelaksana haji gi- 
ran. Ini adalah pendapat jumhur, dan mereka 
berargumen dengan riwayat Muslim tentang 
kisah Aisyah yang mengalami haid, di mana 
dia melaksanakan haji terlebih dulu kemudi- 
an melaksanakan umrah dari Tan'im. 

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bah- 
wa wanita ini mesti menolak umrahnya lalu 
berihram haji. Dalilnya adalah hadits Aisyah di 
atas, ketika dia mengalami haid, dia langsung 
berihram haji dan meninggalkan umrahnya, 
dengan dalil tiga hal: sabda Rasulullah saw. 
kepadanya, "Tinggalkan umrahmu, sabda be- 
liau, “Bukalah gelungan rambutmu dan bersi- 
sirlah,” serta sabda beliau, “Umrah ini adalah 
pengganti umrahmu (yang sebelumnya). 


d. Memakan Sebagian Hadyu | 
Madzhab Hanafi! berpendapat bahwa 

boleh memakan sebagian daging hadyu (kur- 

ban) tathawwu', mut'ah, dan giran apabila 
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hewan kurban tersebut telah sampai di tem- 
pat penyembelihannya. Sebab ini adalah dam 
nusuk, maka ia boleh dimakan sebagiannya, 
sama seperti status udhhiyah (hewan kurban). 
Apa yang boleh dimakan sebagiannya oleh pe- 
miliknya, boleh pula bagi orang kaya untuk 
memakan sebagiannya. Adapun tentang syarat 
harus sudah sampai di tempat penyembelihan 
karena jika hewan kurban itu belum sampai di 
Tanah Suci maka dia tidak boleh dimanfaat- 
kan selain untuk kepentingan orang miskin. 

Tidak boleh memakan jenis hadyu lainnya, 
seperti dam kafarat, dam nazar, hadyu ihshaar, 
serta hadyu tathawwu' jika belum sampai di 
tempat penyembelihannya. Tempat penyem- 
belihan hadyu adalah Mina atau Mekah. 

Madzhab Maliki'!8 berpendapat bahwa se- 
gala jenis hadyu boleh dimakan sebagiannya 
oleh si pelaksana kecuali empat jenis hadyu: 
dendahewan buruan, nusuk penyingkiran gang- 
guan, nazar buat orang-orang miskin (yakni 
nazar yang tertentu yang diperuntukkan bagi 
orang-orang miskin dan kurban tathawwu' un- 
tuk orang-orang miskin), serta hadyu tathaw- 
wu' yang sakit sebelum sampai di tempat pe- 
nyembelihannya (Mina atau Mekah). Yakni, 
hewan kurban itu sakit sehingga langsung 
disembelih di tempat itu juga, karena dia (si 
pelaksana) dicurigai bahwa dia yang menye- 
babkan sakitnya hewan itu agar dapat mema- 
kan sebagian dagingnya: tetapi dia tidak wajib 
menggantinya. Jika dia memakan sebagian dari 
keempat jenis kurban ini, dia wajib menebus 
dengan pengganti hewan tersebut, kecuali na- 
zar yang tertentu yang diperuntukkan bagi 
orang-orang miskin (yang jenis ini hanya wajib 
diganti sebanyak yang ia makan saja). 

Segala jenis hadyu yang tidak boleh di- 
makan oleh si pelaksana adalah dikhususkan 
bagi para orang miskin. 
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Hadyu-hadyu selain keempat jenis ini bo- 
teh dimakan sebagiannya oleh si pelaksana, 
baik sebelum hewan tersebut sampai di tem- 
pat penyembelihannya maupun setelah sam- 
pai. Yaitu semua jenis hadfYu yang wajib dalam 
haji atau umrah, seperti: hadyu tamattu" ha- 
dyu giran, hadyu melampaui migat, hadyu 
meninggalkan thawaf gudum atau bercukur, 
hadyu mabit di Mina atau di Muzdalifah, atau 
hadyu yang wajib karena keluarnya madzi dan 
sejenisnya, atau nazar yang terjamin yang di- 
peruntukkan buat selain orang-orang miskin. 

Semua jenis hadyu ini boleh dimakan oleh 
orang kaya dan kerabat. Utusan si pelaksana 
hadyu yang bukan orang miskin terhitung sa- 
ma statusnya dengan pelaksana hadyu terse- 
but dalam hal boleh tidaknya memakan hadyu 
itu. Adapun utusan yang tergolong miskin bo- 
leh memakan dari hadyu yang tidak boleh di- 
makan oleh si pelaksananya. 

Madzhab Syafi'i berpendapat? bahwa 
hadyu ada dua macam: wajib dan tathawwu. 
Hadyu wajib adalah yang wajib lantaran me- 
lakukan perbuatan haram atau meninggalkan 
amalan wajib haji, atau karena dinazarkan. Si 
pelaksana hadyu tidak boleh memakan seba- 
giannya. Dia wajib menyembelihnya di tempat 
penyembelihannya lalu membagikan seluruh 
dagingnya kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya di Mekah atau tempat lainnya, 
dia mesti menyerahkan hadyu tersebut secara 
keseluruhan (meskipun belum dikuliti) kepa- 
da mereka (orang-orang yang berhak meneri- 
manya). Adapun yang terjadi di zaman seka- 
rang (yakni menyembelih hewan kurban dan 
melemparkannya begitu saja) adalah tidak sah 
dan tidak terhitung sebagai hadyu. 

Demikian pula hadyu tersebut tidak bo- 


leh dimakan oleh orang yang ditanggung naf- 


kahnya oleh si pelaksana hadyu, serta tidak 


1158 Asp-Syarhush Shaghiir (2/125-128), al-Gawaantinul Fighiyyah (hlm. 140), asy-Syarhul Kabiir (2/89). 
1159 Haasyiyah asy-Syargaawi 'alaa Tuhfatuth Thullaab (1/506-507), al-fidhaah (him. 63). 
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boleh dimakan pula oleh teman-teman serom- 
bongannya meskipun mereka miskin, meski- 
pun rombongan mereka besar (misalnya rom- 
bongan haji se-kecamatan), juga tidak boleh 
dimakan oleh orang-orang kaya. 

Tidak bolehnya memakan sebagian hadyu 
yang dinazarkan adalah jika kalimat nazar 
itu sah/benar, misalnya, “Aku bernazar akan 
mempersembahkan seekor kambing buat Ta- 
nah Suci.” Adapun yang terjadi di zaman seka- 
rang (yakni bernazar sesuatu untuk Tuan Ah- 
mad Badawi, dan sebagainya), boleh dimakan 
sebagiannya oleh si pelaksana nazar, sebab 
nazarnya tidak sah. Akan tetapi jika dia me- 
nazarkannya kepada orang-orang yang tinggal 
di sekitar makam Tuan Ahmad Badawi terse- 
but atau buat para pengurus makam tersebut, 
dan ternyata memang mereka ini ada, maka 
nazarnya sah dan dia tidak boleh memakan- 
nya sedikit pun. 

Kesimpulan, tidak boleh memakan hadyu 
yang wajib sedikit pun, sebab itu adalah hadyu 
yang wajib lantaran ihram, maka ia tidak bo- 
leh dimakan sedikit pun: sama seperti dam 
, kafarat. Jadi, tidak boleh sedikit pun memakan 
hadyu yang wajib, hadyu giran dan tamattw, 
hadyu nazar, dan dam jinayah. 

Adapun hadyu tathawwu' boleh dimakan 
sebagiannya oleh si pelaksana, sama seperti 
udhhiyah (kurban), tetapi dia harus menye- 
dekahkan sebagiannya sebanyak ukuran yang 
dapat disebut sedekah, yaitu ukuran terkecil 
yang dapat disebut sebagai benda yang berni- 
lai. Yang paling afdhal, jika dia hendak mem- 
bagikannya, adalah memakan sepertiganya, 
menghadiahkan sepertiganya kepada orang- 
orang kaya, dan menyedekahkan sepertiganya. 
Dali!nya adalah firman Allah, 

“maka makanlah sebagiannya dan beri- 
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lah makan orang yang merasa cukup dengan 
apa yang ada padanya (tidak meminta-min- 
ta)... fal-Hajj: 36) Oaani' adalah orang yang 
membutuhkan, atau orang yang rela dengan 
apa yang dimilikinya dan puas dengan apa 
yang diberikan kepadanya tanpa meminta- 
minta. Sedangkan mu'tarr artinya orang yang 
meminta-minta. 

Madzhab Hambali berpendapat,!!5! sese- 
orang tidak boleh memakan sedikit pun hadyu 
yang Wajib, seperti hadyu yang wajib karena 
dinazarkan atau ditentukan (misalnya dia ber- 
kata “Ini adalah hadyu-ku,” atau dia menga- 
lunginya atau menandainya), kecuali hadyu 
tamattu' dan giran. Selain yang dua ini tidak 
boleh dimakan, sebab para istri Nabi saw. dulu 
melaksanakan haji Tamattu' bersama beliau 
dalam haji Wada', dan Aisyah memasukkan ha- 
ji ke umrah sehingga dia menjadi pelaksana 
haji giran, kemudian Nabi saw. menyembelih 
seekor sapi atas nama para istrinya dan me- 
reka pun lantas memakan sebagian dagingnya. 
Juga, karena dam mut'ah dan giran adalah darn 
nusuk, maka ia menyerupai dam tathawwu" 

Dam-dam yang lain selain dam tamattu' 
dan giran tidak boleh dimakan oleh si pelak- 
sana. Sebab, dam ini wajib lantaran melaku- 
kan perbuatan yang terlarang, maka ia mirip 
dengan denda hewan buruan. Dianjurkan me- 
makan sebagian hadyu tathawwu, yaitu hadyu 
yang diwajibkan oleh seseorang atas dirinya 
dengan menentukannya dan hadyu tersebut 
bukan sebagai tebusan atas suatu amalan wa- 
jib yang berada dalam tanggungannya, serta 
hadyu yang disembelihnya secara tathawwu' 
(sukarela) tanpa ia wajibkan atas dirinya. Da- 
lilnya adalah firman Allah, “Maka makanlah 
sebagiannya.” (al-Hajj: 36) Perintah dalam 
ayat ini sekurang-kurangnya bersifat istihbaab 


1160 Misalnya lagi: menazarkan lilin untuk bahan bakar. Jika di tempat yang dinazarkan itu ada orang yang menarik manfaat dengan 
cahaya lilin, nazarnya sah: tetapi jika tidak ada, nazarnya tidak sah. 


1161 Ail-Mughnii (3/537, 541-548), Ghaayatul Muntahaa (1/388). 
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(anjuran). Alasan lainnya adalah karena Nabi 
saw. dulu memakan sebagian daging unta kur- 
bannya.!!82 Boleh pula menjadikan sebagian 
dagingnya sebagai bekal perjalanan, dengan 
dalil perkataan Jabir, 


er # P3 Ma aa #20 AN a' 
Wen LI EP Wa Aa SU YES 
£ “ “ 


63953 USB 13953 Ia tas IE AI 

“Dulu kami tidak boleh memakan sebagi- 
an daging unta kurban kami melebihi tiga hari 
Mina, kemudian Nabi saw. memberi kami ke- 
ringanan, beliau bersabda, "Makanlah dan ja- 
dikanlah bekal” Maka, kami pun memakannya 
dan menjadikannya bekal.”!68 


Jika dia tidak memakannya, tidak apa-apa, 
sebab ketika Nabi saw. menyembelih lima eker 
unta, beliau bersabda, 


alas elb Uya 
“Siapa pun yang mau, silakan memotong 
sebagiannya.” 


Tetapi, beliau sendiri tidak memakan se- 
dikit pun dari unta-unta itu. 

Yang dianjurkan adalah memakannya se- 
dikit, sebagaimana dilakukan oleh Nabi saw.. 
Tetapi, boleh juga memakan banyak serta bo- 
leh pula menjadikannya sebagai bekal perja- 
lanan, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Jabir. Sah disedekahkan meskipun hanya se- 
dikit, seperti dalam udhhiyah (kurban). Jika 
dia memakan seluruhnya, dia harus meng- 
ganti sebagian kecil yang diperintahkan untuk 
disedekahkan, sama seperti dalam kurban. 

Jika dia memakan sebagian dari hadyu 
yang tidak boleh dimakan, atau dia memberi- 


1162 Diriwayatkan oleh Muslim. 
1163 Diriwayatkan oleh Bukhari. 
1164 Al-Kitaab ma'al Lubaab (1/217-218). 
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kannya sedikit kepada si tukang jagal, atau 
menjualnya sedikit, atau membuangnya, maka 
dia harus menggantinya dengan daging yang 
senilai dengan hadyu tadi. Jika dia memberi 
makan kepada orang kayardengan hadyu yang 
boleh dimakan olehnya sebagai hadiah ke- 
padanya, ini boleh, sebagaimana hal ini pun 
boleh dalam kurban. Sebab jika dia punya hak 
untuk memakan sesuatu, berarti dia pun punya 
hak untuk menghadiahkan sesuatu tersebut. 
Kesimpulannya, boleh memakan sebagian 
dari dam tamattu' dan giran menurut jumhur, 
tidak boleh menurut madzhab Syafi'i. Semua 
madzhab sepakat bahwa tidak boleh mema- 
kan sedikit pun dari hadyu yang dinazarkan 
serta dam denda. Semua madzhab juga sepa- 
kat bahwa boleh memakan hadyu tathawwu. 


e. Tempat dan Waktu Penyembelihan Hadyu 

Topik ini telah dijelaskan dalam pemba- 
hasan mengenai dam ihshaar. Di sini akan saya 
terangkan lagi secara global. 


Madzhab Hanafi '' 

Tidak boleh menyembelih hadyu tamattu' 
dan giran kecuali pada hari Kurban sebab ini 
adalah dam nusuk. Yang benar, dam tathaw- 
wu' boleh disembelih sebelum hari Kurban, 
tapi lebih afdhal disembelih pada hari Kur- 
ban, sebab gurbah (nilai ibadah) dalam hadyu 
tathawwu' adalah dengan statusnya sebagai 
hadyu (hewan persembahan), dan itu sudah 
terwujud dengan sampainya hewan tersebut 
ke Tanah Suci: dan jika hal itu sudah terwujud, 
berarti boleh menyembelihnya selain pada ha- 
ri Kurban: sedangkan keutamaan menyembe- 
lihnya pada hari Kurban karena makna gurbah 
(ibadah) dalam penyembelihan pada hari itu 
tampak lebih jelas. 
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Hadyu-hadyu yang lain boleh disembelih 
kapan saja sebab semua itu adalah dam ka- 
farat, maka ia tidak dikhususkan pada hari 
Kurban, sebab ia menjadi wajib demi menebus 
kekurangan. 

Semua hadyu hanya boleh disembelih di 
kawasan Tanah Suci, sebab hadyu adalah nama 
bagi sesuatu yang dipersembahkan ke suatu 
tempat, dan tempatnya adalah Tanah Suci. 


Madzhab Maliki !!5 

Hadyu harus disembelih di Mina (menu- 
rut pendapat yang terkuat) dengan tiga sya- 
rat: hadyu tersebut dibawa dalam ihram ha- 
jinya, hadyu tersebut dibawanya melakukan 
wukuf'!6 di Arafah dengan wukuf yang sama 
dengan wukufnya yaitu pada sebagian malam, 
dan penyembelihan dilakukan pada hari-hari 
Kurban. Jika semua, atau sebagian, syarat ini 
tidak terpenuhi (misalnya dia tidak memba- 
wa hadyu-nya melakukan wukuf di Arafah, 
atau dia bukan membawanya dalam haji— 
misalnya: membawanya dalam umrah—, atau 
telah lewat hari-hari Kurban), maka tempat 
penyembelihannya adalah Mekah. 

Jadi, tempat menyembelih hadyu hanya- 
lah Mina (jika ketiga syarat di atas terpenuhi) 
atau Mekah (jika tidak terpenuhi ketiga syarat 
di atas). 

Mengenai penyembelihan di Mina, yang 
paling afdhal adalah di dekat jumrah Ula. Jika 
hadyu disembelih di tempat lainnya, itu sah, 
tapi bukan yang afdhal. Waktu menyembelih 
hadyu adalah pada hari Kurban. 

Adapun fidyah atas hal-hal yang terlarang 
(seperti: pakaian, wewangian, dan sejenisnya), 
yaitu kambing, atau memberi makan enam 
orang miskin dengan makanan pokok di negeri 


Ca 
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tempat ia membayarkan makanan ini, atau 
berpuasa tiga hari meskipun pada hari-hari 
Mina (yaitu hari kedua dari hari Kurban serta 
dua hari berikutnya), ketiga macam fidyah ini 
tidak dikhususkan dengan tempat atau waktu 
tertentu. Jadi, fidyah ini boleh ditangguhkan 
pelaksanaannya sampai ia pulang ke negeri- 
nya atau tempat lainnya, kapan saja ia mau. 


Madzhab Syafi'i '!5 

Waktu penyembelihan hadyu tathawwu' 
atau hadyu nazar adalah waktu penyembe- 
lihan kurban. Adapun hadyu yang disebab- 
kan melakukan perbuatan haram atau me- 
ninggalkan amalan wajib, waktunya tidak 
tertentu. Tempat penyembelihan bagi orang 
yang mengalami ihshaar adalah di tempat ia 
mengalami halangan atau di Tanah Suci, se- 
dangkan bagi selain orang yang mengalami 
ihshaar adalah seluruh kawasan Tanah Suci. 
jadi, seluruh kawasan Tanah Suci adalah tem- 
pat penyembelihan. Di bagian mana pun dari 
Tanah Suci seseorang menyembelih kurban- 
nya, itu sah dalam haji dan umrah. Namun yang 
paling afdhal bagi pelaksana haji—meskipun 
haji Tamattu'—adalah menyembelih di Mina, 
sedangkan bagi pelaksana umrah yang bukan 
mutamatti' adalah menyembelih di Mekah, 
tepatnya di Marwah, sebab kedua tempat ter- 
sebut adalah tempat tahalul mereka. 


Madzhab Hambali ':8 

Fidyah yang wajib lantaran menyingkir- 
kan gangguan (dengan bercukur rambut atau 
lainnya) dilaksanakan di tempat ia bercukur, 
karena Nabi saw. dulu memerintahkan Ka'ab 
bin Ujrah agar melaksanakan fidyahnya di Hu- 
daibiyah: beliau tidak menyuruhnya mengirim 


1165 Asyp-Syarhush Shaghiir (2/92-93, 120), asy-Syarhul Kabiir (2/86). 
1166 Atau dibawa melakukan wukuf oleh wakilnya. Jadi, tidak cukup jika dia membelinya pada pagi hari Arafah dari para pedagang 


yang "wukuf” di sana pada sebagian malam untuk berjualan. 


1167 Haasyiyah asy-Syargaawi (1/506), al-lidhaah (him. 63). 


1168 Al-Mughnil (3/432-434, 3/545-548), Ghaayatul Muntahaa (1/398-389). 
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fidyahnya ke Tanah Suci. Dam-dam lain selain 
fidyah rambut harus dilakukan di Mekah. Ada- 
pun denda hewan buruan diperuntukkan bagi 
orang-orang miskin di Tanah Suci, dengan dalil 
firman Allah, “.. sebagai hadyu yang dibawa 
sampai ke Ka'bah.” (al-Maa'idah: 95) Adapun 
puasa boleh dilaksanakan di semua tempat, 
tanpa ada perbedaan pendapat dalam hal ini. 

Yang paling afdhal adalah menyembelih 
hadyu yang wajib lantaran haji di Mina, se- 
dangkan yang wajib lantaran umrah di Mar- 
wah. Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw. 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 


aa 0 8. jie £ 

““Seturuh Mina adalah tempat Henjambe 

lih, dan seluruh pelosok Mekah adalah tempat 

menyembelih serta jalan bagi kepulangan ja- 
maah haji,” 


Bagi orang yang tidak mampu mengan- 
tarkan hadyu-nya sampai ke Tanah Suci, mes- 
kipun dengan bantuan wakilnya, dia boleh me- 
nyembelihnya di tempat ia mampu, lalu mem- 
bagikan dagingnya di tempat ia menyembelih. 
Penyembelihan yang dilakukan di luar Tanah 
Suci—meskipun tanpa ada uzur—terhitung 
sah untuk hadyu yang wajib lantaran melaku- 
kan perbuatan terlarang (selain denda hewan 
buruan), karena sebabnya sudah ada, sebagai- 
mana sah jika penyembelihan itu dilakukan di 
Tanah Suci. 

Waktu penyembelihan fidyah perbuatan 
terlarang adalah sejak dilakukannya perbuat- 
an tersebut, boleh juga sebelumnya setelah 
adanya sebabnya yang membolehkan, sama se- 
perti kafarat sumpah. Waktu penyembelihan 
denda hewan buruan adalah setelah melukai 
hewan buruan tersebut. Sedangkan waktu 
penyembelihan hadyu yang wajib lantaran 
meninggalkan amalan wajib adalah sejak di- 


tinggalkannya amalan wajib tersebut. Dam ih- 
shaar boleh disembelih di tempat terjadinya 
ihshaar. Waktu penyembelihan hadyu dan 
udhhiyah adalah tiga hari: hari Kurban dan 
dua hari berikutnya. 5 


f. Penyembelihan Hadyu 

Menurut jumhur, cara menyembelih yang 
paling afdhal untuk unta adalah cara nahr, 
sedangkan untuk sapi dan kambing adalah 
cara dzabh. Semua madzhab sepakat bahwa 
penyembelihan hadyu lebih utama dilakukan 
sendiri oleh orang yang bersangkutan jika dia 
bisa, sebab hadyu adalah ibadah, dan melaku- 
kan sendiri dalam hal-hal ibadah lebih utama 
sebab hal itu akan lebih khusyuk. Akan tetapi, 
hendaknya dia berdiri menyaksikan penyem- 
belihan jika dia tidak menyembelihnya sendiri, 
sebab Nabi saw. dulu menyembelih hadyu-nya 
dengan tangan beliau sendiri. 

Jabir berkata, “Rasulullah saw. menyem- 
belih 63 ekor unta dengan tangan beliau sen- 
diri, kemudian beliau menyerahkan parang 
kepada Ali yang lantas menyembelih sisanya.” 

Jika hadyu disembelihkan orang lain, itu 
sah bagi si pelaksana hadyu, dan dianjurkan 
baginya menyaksikan penyembelihan itu. 
Dalilnya adalah sabda Nabi saw. kepada Fati- 
mah, 


Ip ajah Jb ai san | akad Sat 


Lan 
“Saksikanlah penyembelihan hewan kur- 
banmu, niscaya diampuni dosamu dengan me- 


ngalirnya tetesan pertama darahnya.” 


Yang paling afdhal adalah membagikan 
sendiri daging hadyu tersebut sebab cara ini 
lebih terjamin dan lebih sedikit kerugiannya 
bagi para fakir miskin. Jika dia membiarkan 
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daging itu diambil sesuka hati oleh orang- 
orang miskin, ini pun boleh, sebab Nabi saw. 
bersabda, “Siapa pun yang mau, silakan me- 
motong sebagian.” 

Orang-orang fakir miskin boleh mengam- 
bil sebagian hadyu jika hadyu tersebut tidak 
diserahkan kepada mereka, entah dengan 
izin secara eksplisit—sesuai hadits, “Siapa 


pun yang mau, silakan memotong sebagian—," 


entah dengan izin secara implisit, misalnya 
hadyu tersebut dibiarkan begitu saja sehingga 
mereka dapat mengambilnya. 


g. Menyedekahkan Daging Hadyu 

Menurut madzhab Hanafi,''? daging ha- 
dyu boleh disedekahkan kepada kaum fakir 
miskin Tanah Suci dan lainnya, sebab sedekah 
adalah ibadah yang dapat dipahami akal, dan 
sedekah kepada setiap orang fakir terhitung 
ibadah. Tetapi, lebih afdhal disedekahkan ke- 
pada kaum fakir miskin Tanah Suci, kecuali 
jika kaum fakir miskin di tempat lain lebih 
membutuhkan. 

Kain pelindung? serta tali kekang hadyu 
boleh disedekahkan, tapi si tukang jagal tidak 
boleh diberi sedikit pun dari hadyu tersebut 
sebagai bentuk upahnya. Dalilnya adalah sab- 
da Rasulullah saw. kepada Ali r.a., 


Lan Nadi Jati Y3 galat) Lela SA 


“Sedekahkan kain belindung dan: tali ke- 
kangnya, dan jangan beri si tukang jagal sedikit 
pun darinya.” 


Sama seperti madzhab Hanafi, madzhab 
Maliki"! berpendapat bahwa daging hadyu, 
tali kekangnya, dan'kain pelindungnya dibagi- 
kan kepada kaum fakir miskin. 


1169 Al-Kitaab ma'al Lubaab (1/218). 
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Madzhab Syafi'i!”2 memandang bahwa 
denda hewan buruan, fidyah penyingkiran 
gangguan (misalnya bercukur dan memotong 
kuku), dam tamattu', dan dam giran disembe- 
lih dan disedekahkan kepada kaum fakir mis- 
kin Tanah Suci. Dalilnya adalah firman Allah, 


“3 
DA Ae... 

“.kemudian tempat penyembelihannya 
adalah di sekitar Baitul Atig (Baitullah). (al- 
Hajj: 33) 





Adapun madzhab Hambali? berpenda- 
pat bahwa semua hadyu atau pemberian ma- 
kanan karena meninggalkan nusuk, fawaat 
(kelewatan waktu nusuk), atau karena mela- 
kukan perbuatan terlarang adalah untuk kaum 
fakir miskin Tanah Suci, jika ia mampu me- 
ngantarnya sampai ke tangan mereka. Hanya 
saja fidyah penyingkiran gangguan dibagikan 
kepada kaum miskin di tempat ia bercukur, 
dengan dalil perintah Rasulullah saw. kepada 
Ka'ab bin Ujrah agar dia membayar tidyahnya 
di Hudaibiyah. Juga, karena Ibnu Abbas ber- 
kata, “Hadyu dan pemberian makanan dilaksa- 
nakan di Mekah, sedangkan puasa dilaksana- 
kan di mana saja” Juga, karena ini adalah 
nusuk yang manfaatnya diperuntukkan bagi 
orang-orang miskin, maka ia dikhususkan di 
Tanah Suci: sama seperti hadyu. 

Daging hadyu boleh dibagikan atau dibe- 
rikan kepada orang-orang miskin Tanah Suci 
dalam keadaan sudah disembelih, atau boleh 
juga dalam keadaan masih hidup agar mereka 
sembelih sendiri. Jika tidak mereka sembelih, 
dia boleh mengambilnya lagi lalu menyembe- 
lihnya. Jika dia tidak mau mengambilnya atau 
tidak sanggup, dia harus menggantinya. 


t170 Yaitu, kain yang berfungsi sebagai pelindung hewan, misalnya dari cuaca dingin. 


1171 Asy-Syarhush Shaghiir ma'a Haasyiyah ash-Shaawi (2/128). 


1172 Haasyiyah asy-Syargaawi (1/509). 


1173 Al-Mughnii (3/433, 545-546), Ghaayatul Muntahaa (1/388). 


FIOIH ISLAM JILID 3 


Orang-orang miskin Tanah Suci adalah 
penduduknya yang tinggal di sana, atau pen- 
datang yang ada di sana (jamaah haji dan lain- 
nya): yaitu mereka yang berhak menerima za- 
kat serta boleh menerima pemberian daging 
hewan sembelihan. Dalilnya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Anas, 


Mn AT Te Ga pe ea Mi LT 
xI si AL 

"Nabi saw. menyembelih lima ekor unta 
kemudian bersabda, Siapa pun yang mau, si- 


lakan memotong.” 


Apa pun yang boleh dibagikan di luar Ta- 
nah Suci tidak boleh diberikan kepada kaum 
fakir ahlu dzimmah (menurut pendapat jum- 
hur), karena orang dzimmi adalah kafir: maka 
tidak boleh diserahkan kepadanya: statusnya 
sama dengan orang kafir harbi. Sedangkan 
menurut madzhab Hanafi, boleh diberikan ke- 
pada ahlu dzimmah, sama seperti udhhiyah 
(hewan kurban). 


h. Memanfaatkan Hadyu 

Boleh memanfaatkan hadyu dalam ke- 
adaan darurat atau ketika sedang membutuh- 
kannya. Menurut madzhab Maliki,!”t hadyu 
boleh ditunggangi jika diperlukan. Tetapi di- 
anjurkan tidak menungganginya atau menaik- 
kan barang di atas punggungnya jika tidak ada 
uzur, bahkan hal itu makruh. Jika ada kondisi 
darurat untuk menungganginya, hukumnya 
tidak makruh. Tidak boleh meminum susu ha- 
dyu meskipun susu tersebut berlebihan dari 
kebutuhan anaknya yang disapih. 

Madzhab Hanafi berpendapat,'”? barang- 
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siapa membawa unta untuk kurban lalu dia 
terpaksa menungganginya atau membebani- 
nya dengan barang, maka dia boleh menung- 
ganginya dan menaikkan barangnya ke pung- 
gungnya. Jika dia tidak perlu, dia tidak boleh 
menungganginya. Sebab, dia telah menjadikan 
unta itu khusus untuk Allah, maka tidak se- 
patutnya dia mengambil sedikit pun manfaat 
unta itu sampai unta itu sampai di tempat pe- 
nyembelihannya. Juga, karena Rasulullah saw. 
bersabda, 


- . d 23 2 
Aam ES AG) ai II SA GS 
yaa" 


"Jika terpaksa, tunggangilah ia dengan ca- 
ra yang baik sampai engkau mendapat kenda- 
raan lain,”1176 


Jika dia menungganginya atau membeba- 
ninya dengan barang sehingga nilainya ber- 
kurang, dia harus mengganti kadar kekurang- 
annya. Jika hewan itu punya susu, dia tidak 
boleh memerahnya, sebab susu itu merupa- 
kan bagian dari hewan itu. Hendaknya dia me- 
merciki kantung susu hewan itu dengan air di- 
ngin, agar susunya berhenti mengalir, apabila 
telah dekat dengan tempat penyembelihan. 
Jika tidak demikian, dia boleh memerah susu 
itu dan menyedekahkannya agar hewan terse- 
but tidak mengalami mudarat dengan adanya 
susu di kantung susunya. Jika dia mengambil 
susu tersebut untuk dirinya sendiri, dia harus 
bersedekah dengan susu yang senilai, atau 
dengan uang yang senilai dengannya, sebab 
susu tersebut harus digantinya. 

Madzhab Hambali berpendapat,!?” boleh 
menunggangi hewan kurban asalkan tidak 
mendatangkan mudarat pada hewan tersebut. 


1174 Al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 140), asy-Syarhul Kabitr (2/92). 


1175 Al-Lubaab (1/218-219), 
1176 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
1177 Al-Mughnii (3/540). 






Dalilnya adalah hadits riwayat Abu Hurairah 
dan Anas, 


Neta Pera ' pt Wa € 2 2. Ta 
JUS Bh Bes Se) BE Iya oi 
Se aa ana 3 Pn an Lg 
2 Dae 2 : Ta An aa 

III SPS 3 — Ge 3 
“Suatu ketika Rasulullah saw. melihat 
seorang laki-laki yang menuntun unta kurban. 
Beliau lantas bersabda, Naikilah' Orang itu 
menyahut, Wahai Rasulullah, ini unta kurban: 


Beliau bersabda lagi—pada kali kedua atau 
ketiga—, Naiki saja, celakalah kamu!” 


Pelaksana hadyu boleh meminum susu 
hadyu tersebut karena akan membahayakan 
hewan itu kalau susu itu didiamkan di dalam 
kantungnya. Jika hewan itu punya anak, si 
pelaksana hadyu tidak boleh meminum susu 
tersebut kecuali yang sisa anak hewan itu. Ini- 
lah pendapat yang rajih menurut saya. 

Madzhab Syafi'i berpendapat,!' hanya 
orang yang membutuhkan yang boleh me- 
nunggangi hadyu yang dinazarkan dan memi- 
num susunya yang sisa dari anak hewan itu. 
Jika dia menyedekahkannya, itu lebih afdhal. 
Jika hewan itu punya bulu tebal yang tidak 
bermanfaat bagi si pelaksana hadyu jika dia 
memotongnya dan tidak merugikan hewan itu 
jika dibiarkan, dia tidak boleh memotong bulu 
tersebut. Jika bulu itu berbahaya jika dibiar- 
kan, dia boleh memotongnya lalu memanfaat- 
kannya sendiri. Jika dia menyedekahkan bulu 
yang sudah dipotong tersebut, itu lebih afdhal. 
i. 'Mengalungi dan Menandai Hadyu 

Tagliid artinya mengalungi leher hadyu 
dengan tali yang dipintal dan sejenisnya lalu 


1178 Al-lidhaah (hlm. 62), Syarh al-Majmuu (8/278, 281). 
1179 Al-Kitaab ma'al Lubaab (1/218-220). 
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menggantungkan sepasang atau sebuah san- 
dal pada tali tersebut. 

Isy'aar artinya menggores punuk unta 
sebelah kanan (menurut madzhab Syafi'i dan 
Hambali), atau sebelah kiri ( menurut madzhab 
Maliki), dan berkata pada saat itu: bismillaahi 
wallaahu akbar (Dengan menyebut nama 
Altah, dan Allah Mahabesar). Semua madzhab 
sepakat bahwa tagliid itu dianjurkan. Adapun 
tentang isy'aar, mereka berbeda pendapat. 

Madzhab Hanafi!” berpendapat bahwa 
isyaar itu makruh, sebab cara ini tergolong 
mutslah (penyiksaan). Maka dari itu, cara ini 
tidak boleh dilakukan, karena Nabi saw. me- 
larang menyiksa hewan. Juga, karena cara ini 
menyakitkan, sehingga ia sama dengan memo- 
tong salah satu organ badan hewan tersebut. 
Inilah yang benar. ) 

Tidak wajib men-ta'riif hadyu, yaitu meng- 
hadirkannya di Arafah. Jika hadyu mut'ah, gi- 
ran, dan tathawwu' dihadirkan di Arafah, itu 
bagus. Karena, waktu penyembelihannya di- 
tentukan pada hari Kurban, sehingga terdapat 
kemungkinan tidak ada orang yang memegang 
hadyu itu. Dan dalam kondisi demikian, hadyu 
tersebut perlu dihadirkan di Arafah. Alasan 
lainnya, karenaija adalah dam nusuk, yangasas- 
nya adalah kepopuleran. Ini berbeda dengan 
dam-dam kafarat, yang mana boleh disembelih 
sebelum hari terjadinya pelanggaran, sehingga 
lebih patut dilaksanakan secara sembunyi/ 
tertutup. 

Hadyu tathawwu', mut'ah, dan giran di- 
tagliid jika ia berupa unta dan sapi. Sebab ia 
adalah dam nusuk, maka pantas ditampakkan 
dan “dipamerkan” demi mengagungkan syiar- 
syiar Islam. Adapun kambing tidak di-tagliid. 
Setiap hadyu yang di-tagliid harus dibawa ke 
Arafah: sedangkan yang tidak di-tagliid tidak 
harus dibawa ke sana. 
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Dam ihshaar juga tidak di-tagliid, sebab 
dam ini adalah untuk menghapus ihram. De- 
mikian pula dam pelanggaran tidak di-tagliid 
sebab ia adalah dam tebusan/denda, maka 
lebih utama untuk disembunyikan, tidak di- 
pamerkan. 

Madzhab Maliki'!80 berpendapat bahwa 
hadyu dianjurkan untuk di-tagliid, isy'aar, dan 
tajliil, yaitu diselimuti sehelai kain tipis yang 
bisa diperoleh. Kemudian hadyu digores ba- 
 gian punuknya serta digiring ke tempat pe- 
nyembelihan dan di sana kain selimut tadi 
dilepas lalu hadyu (unta) ini disembelih pada 
hari Kurban dalam keadaan berdiri. Kain se- 
limut dan tali kekang hadyu tadi disedekah- 
kan, sedangkan kalungnya dibiarkan bersama 
darahnya. 

Isy'aar, tagliid, dan tajliil semuanya ber- 
laku untuk unta. Adapun sapi hanya di-tagliid 
dan di-isy'aar, tidak di-tajliil: sedangkan kam- 
bing tidak di-tagliid, di-isy'aar, maupun di- 
tajliil. 

Madzhab Syafi'i!!! berpendapat bahwa- 
jika seseorang membawa hadyu tathawwu' 
atau nazar dan hadyu tersebut berupa unta 
atau sapi, dianjurkan baginya mengalunginya 
dengan sepasang sandal yang bernilai untuk 
disedekahkan, serta dianjurkan pula meng- 
gores punuknya sampai darahnya mengalir. 
Daliinya adalah riwayat Ibnu Abbas r.a., 


&£ 9 o e. Sa ag . 
SA Sae Tebal lo EA Iyan) OI 
GAN Yel Inio Ip lajash Lag 3 
2 er Le 2 : 
sala Maa 5 era Ups ola 


“Nabi saw, menunaikan shalat Zhuhur di 
Dzulhulaifah kemudian minta diambilkan se- 
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ekor unta. Selanjutnya beliau menggores pu- 


nuknya yang sebelah kanan, menyeka darah- 
nya, lalu mengalunginya dengan sepasang san- 
dal.!182 

Juga, karena terdapat kemungkinan hadyu 
akan bercampur dengan hewan lain, sehing- 
ga dengan digores punuknya dan dikalungi 
maka hadyu akan dapat dibedakan dari yang 
bukan hadyu. Juga, ada kemungkinan hadyu 
akan terlepas. Dan dengan ada tanda goresan 
di punuk serta kalung di lehernya, maka hadyu 
dapat dikenali oleh siapa pun, sehingga akan 
dikembalikan. 

Jika dia membawa hadyu berupa kambing, 
dia mengalunginya dengan khurabul gurab, 
yaitu talinya. Dalilnya adalah riwayat Aisyah 
bahwa Nabi saw. pernah membawa hadyu be- 
rupa kambing yang telah dikalungi.!8$ Alasan 
lainnya adalah terlalu berat bagi kambing jika 
dia dikalungi sepasang sandal. Kambing tidak 
di-isy'aar sebab isy'aar (goresan di punggung) 
tidak akan tampak pada kambing lantaran 
bulunya yang tebal: selain itu kambing juga 
berfisik lemah. 

Pengalungan leher hadyu dan penggores- 
an punuknya dilaksanakan dalam keadaan 
hadyu tersebut menghadap kiblat, dan hadyu 
yang berupa unta dalam keadaan menderum. 

Jika kambing dikalungi dan digores pung- 
gungnya, ia tidak lagi menjadi hadyu yang wa- 
jib (menurut pendapat yang masyhur), seba- 
gaimana jika seseorang menuliskan “wakaf” di 
atas pintu rumahnya. 

Seperti madzhab Syafi'i, madzhab Ham- 
bali!'84 berpendapat bahwa disunnahkan men- 
tagliid hadyu, baik ia unta, sapi, maupun kam- 
bing. Dalilnya adalah hadits Aisyah di atas, 


1180 Ai-Jawaanitnul Fighiyyah (hlm. 139-140), asy-Syarhush Shaghiir (2/122-123). 
1181 Al-Muhadzdzab (1/235-236), al-fidhaah (hlm. 61), Syarh ai-Majmuu' (8/269). 


1182 Diriwayatkan oleh Muslim. 


1183 Diriwayatkan oleh Muslim dengan lafalnya, dan oleh Bukhari dengan maknanya. 


1184 Al-Mughnii (3/549). 






8. 


YG 


“Dulu aku memilin tali untuk kalung he- 
wan Nabi saw., kemudian beliau mengalungi 
kambing, dan beliau tetap tinggal bersama 
keluarganya dalam keadaan tidak berihram." 


Disunnahkan menggores punuk unta dan 
sapi, dengan dalil hadits Aisyah yang diriwa- 
yatkan oleh Bukhari dan Muslim, 


PANAS DOG pn - 8 00 tt. ah 
La Lagaal 5 SA aa ANE ala 
“Aku dulu memilin tali untuk kalung ha- 


dyu Nabi saw, selanjutnya beliau menggores 
punuk hewan itu dan mengalungi lehernya.” 


Kesimpulannya, isy'aar, menurut jumhur, 
berlaku untuk unta dan sapi, tetapi ini mak- 
ruh menurut madzhab Hanafi. Kambing tidak 
dikalungi menurut madzhab Maliki dan Hana- 
fi: yang dikalungi hanya unta dan sapi. Sedang- 
kan menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
semuanya dikalungi. 


j. Hadyu Mati dalam Perjalanan 

Madzhab Hanafi berpendapat''? bahwa 
jika seseorang membawa hadyu kemudian he- 
wan itu mati dalam perjalanan, dia tidak wajib 
menggantinya jika hadyu tersebut tathawwu" 
Tetapi jika itu hadyu wajib, dia harus meng- 
gantinya dengan hewan lain, karena kewajiban 
tersebut masih berada dalam tanggungannya 
sebab belum terlaksana dengan benar. Sehing- 
ga, hal itu seperti musnahnya uang yang telah 
disiapkan untuk zakat sebelum dibayarkan ke 
pihak penerima. 


1185 Al-Kitaab (1/219), 
1186 Asy-Syarhul Kabiir (2/91-92). 
1187 Ai-Muhadzdzab (1/236), al-Majmuu (8/278, 281-289). 
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Jika hadyu itu terkena cacat yang besar, 
dia wajib menggantinya dengan hewan lain 
karena kewajibannya masih tetap dalam tang- 
gungannya, sedangkan hewan yang cacat tadi 
boleh diapakan sesuka hatinya. 

Jika unta hampir mati dalam perjalanan 
dan hadyu tersebut tathawwu, dia boleh lang- 
sung menyembelihnya kemudian mencelup- 
kan sandal yang dikalungkan di leher unta itu 
ke darahnya lalu memukulkan kalungnya yang 
telah dicelup dengan darahnya tadi ke salah 
satu sisi tubuh unta itu. Si pemilik tidak boleh 
memakan daging unta itu sedikit pun, begitu 
pula orang lainnya yang kaya, agar orang- 
orang tahu bahwa unta tersebut adalah hadyu 
sehingga hanya orang-orang miskin yang bo- 
leh memakannya. 

Jika unta tersebut adalah hadyu wajib, 
dia harus menggantinya dengan unta lain. 
Sedangkan unta yang hampir mati tadi, bo- 
leh diapakan sesuka hatinya sebab itu adalah 
miliknya: sama seperti benda-benda lain mi- 
liknya. 

Madzhab Maliki4?8 berpendapat, bahwa 
jika hadyu tathawwu' hampir mati sebelum 
tiba di tempat penyembelihannya, ia boleh 
langsung disembelih lalu dibiarkan untuk di- 
ambil oleh orang-orang, sedangkan si pemilik 
tidak boleh memakannya sedikit pun. Jika dia 
memakannya, dia wajib menggantinya. 

Adapun tentang anak yang baru dilahirkan 
oleh hadyu, jika anak tersebut lahir sebelum 
induknya dikalungi, dianjurkan menyembe- 
lih si anak: tidak diwajibkan membawanya ke 
Mekah. Tetapi jika anak tersebut lahir setelah 
induknya dikalungi atau digores punuknya, 
maka ia wajib dibawa ke Mekah. 

Demikian pula pendapat madzhab Syafi'i: 
1187 jika hadyu sakit dan dikhawatirkan akan 
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mati, si pemilik boleh menyembelihnya dan 


mencelupkan sandal yang dikalungkan di le- 
hernya ke dalam darahnya, kemudian memu- 
kulkan sandal tersebut ke salah satu sisi tu- 
buh hadyu tersebut dan meninggalkannya di 
tempatnya, agar orang yang lewat di tempat 
itu tahu bahwa itu adalah hadyu sehingga dia 
memakannya. Dalilnya adalah riwayat Abu 
Oabishah, 


sa ol aa Ona 35 2 as SI 
Ga Ae Tni 2 Wa Ls OI ne 
NT Te On Da Li SAE ta Pan 3 
NE ea 
Luas 5: 

“Rasulullah saw. pernah menitipkan hadyu 
kepadanya agar dibawa ke Mekah, lalu beliau 
bersabda, Jika ada salah satu hewan ini yang 
sakit sehingga kamu khawatir ia akan mati, 
sembelihlah ia kemudian celupkan sandalnya 
ke dalam darahnya, lalu pukulkan sandal terse- 
but ke sisi tubuhnya, dan janganlah engkau 


maupun teman-teman serombonganmu me- 
makannya,”1188 


Jika hadyu itu tathawwu", dia boleh mela- 
kukan apa saja terhadap hadyu tersebut: 
menjual, menyembelih, memakannya sendiri, 
memberikannya kepada orang lain, membiar- 
kannya, dan sebagainya, sebab itu adalah mi- 
liknya, sehingga semua itu boleh saja dilaku- 
kannya. 

Jika hadyu itu dinazarkan, dia harus me- 
nyembelihnya. Jika dibiarkannya sampai mati, 
dia harus menggantinya, sebagaimana jika dia 


1188 Diriwayatkan oleh Muslim. 
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lalai dalam menjaga barang titipan orang lain 
sehingga barang tersebut rusak. 

Si pemilik hadyu maupun orang yang 
menggiring hadyu tersebut tidak boleh me- 
makannya sedikit pun (tidda perbedaan pen- 
dapat dalam hal ini), dengan dalil hadits di atas. 
Orang-orang kaya juga tidak boleh ikut me- 
makannya sedikit pun (tanpa ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini), sebab hadyu adalah 
hak orang-orang miskin, maka tidak ada hak 
bagi orang kaya di sana. Orang-orang miskin 
yang bukan rombongan si pemilik hadyu boleh 
memakan hadyu tersebut (ada ijma dalam hal 
ini), dengan dalil hadits Najiah al-Aslami, 


3 J3 gag Aa Img BE J yang 01 
EP 5 it Les 


Aa 2 : 

“Rasulullah saw. pernah menitipkan 
dyu kepadanya agar diantar ke Mekah, dan 
beliau bersabda, Jika ada yang sakit, sembelih- 
lah kemudian celupkan sandalnya ke dalam da- 
rahnya lalu biarkan dagingnya diambil orang- 
orang.”1189 


Menurut pendapat paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i, orang-orang miskin dalam 
rombongan si pemilik hadyu tidak boleh me- 
makannya sedikit pun. 

Jika si pemilik hadyu membuat hadyu-nya 
mati, dia harus menggantinya dengan yang 
tertinggi dari dua hal: harganya atau hewan 
lain yang setara dengannya: sama seperti jika 
dia menjual hewan kurban yang sudah diten- 
tukan lalu hewan tersebut mati di tempat si 
pembeli. 

Jika yang membuat mati hadyu tersebut 
adalah orang lain, dia wajib menggantinya 


1189 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, Kata at-Tirmidzi, “Hadits ini hasan shahih? 






names 


dengan uang yang senilai, lalu uang itu dipakai 
untuk membeli hewan yang sejenis. 

Jika seseorang membeli hewan kemudian 
dia bernazar untuk menjadikannya hadyu lalu 
dia menemukan aib pada hewan tersebut, dia 
tidak boleh mengembalikannya gara-gara aib 
tadi, sebab hewan ini sudah terkait dengan 
hak Allah, maka ini tidak boleh dibatalkan. 

Jika hadyu mati sebelum sampai di tempat 
manasik, atau setelah tiba di sana tapi sebe- 
lum memungkinkan untuk disembelih, maka 
dia tidak wajib menebus apa pun. Sebab, ini 
adalah amanah yang tidak dia lalaikan, sama 
seperti jika hewan kurban yang tertentu— 
atau kurban nazar yang tertentu—mati atau 
dicuri orang sebelum memungkinkan untuk 
menyembelihnya pada hari Kurban. 

Jika hadyu itu disembelih oleh orang lain 
tanpa izin si pemilik, hal ini sah untuk hadyu 
nazar, sebab penyembelihan hadyu ini tidak 
memerlukan kesengajaan/kemauan si pemilik. 
Tetapi, si penyembelih harus membayar diat/ 
denda kekurangannya: yaitu selisih antara 
harga hewan itu dalam keadaan hidup dan 
dalam keadaan telah disembelih. Sebab, jika 
dia membuatnya mati maka dia harus meng- 
gantinya. Jika dia menyembelihnya maka dia 
harus mengganti kekurangannya. 

Jika hadyu yang tertentu disembelih sebe- 
lum tiba di tempat manasik, dagingnya harus 
disedekahkan dan hadyu tersebut harus di- 
ganti pada waktunya, sama seperti jika hewan 
kurban yang tertentu atau yang dinazarkan 
disembelih sebelum hari Kurban, maka dalam 
hal ini dagingnya harus disedekahkan, dan si 
pemilik tidak boleh memakan dagingnya se- 
dikit pun. Serta, dia harus menyembelih he- 
wan kurban sejenis pada hari Kurban sebagai 
ganti kurban yang disembelih tadi. 

Jika hadyu atau udhhiyah yang tathawwu' 
melahirkan, maka anaknya adalah kepunyaan 


1190 Al-Mughnii (3/537-539). 
1191 Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Ibnu Umar. 
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si pemilik, sebagaimana sang induk pun mi- 
liknya: dan dia boleh berbuat apa pun terha- 
dapnya (menjualnya dan sebagainya), sama 
seperti sang induk. Adapun anak dari hadyu/ 
udhhiyah yang dinazarkan adalah mengikuti 
status induknya (tak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini). 

Madzhab Hambali,” secara global, sama 
dengan madzhab Syafi'i: jika hadyu itu tathaw- 
wu' dan ada kekhawatiran bahwa dia akan 
mati atau tidak bisa berjalan bersama rom- 
bongan, dia boleh disembelih di tempatnya 
lalu dibiarkan untuk diambil oleh orang-orang 
miskin: si pemilik tidak boleh memakannya 
sedikit pun. Demikian pula teman-teman se- 
rombongannya, meskipun mereka miskin. Dia 
tidak harus menggantinya, dengan dalil hadits 
Abu Oabishah di atas. 

Jika hadyu itu dinazarkan, dia harus meng- 
gantinya, dengan dalil sabda Rasulullah saw., 


na 12 oya V9. # "gi - ar e. 
Jadi AS Jab Ela 5 Welas Salat Ha 


3,0 Oa (an En DX Op 
JAS alas Naas OS Ok z3 ol Yi 


“Barangsiapa membawa hadyu tathawwu 
kemudian hewan tersebut hilang, maka dia ti- 
dak wajib menggantinya, kecuali jika dia mau. 
Namun jika hadyu itu dinazarkan, dia harus 
menggantinya. 111 


Jika si pemilik hadyu, atau si penggiring- 
nya, atau teman-teman serombongannya me- 
makan sebagiannya, atau menjualnya atau 
memberikannya agar dimakan oleh orang kaya 
atau teman-temannya, maka dia harus meng- 
gantinya dengan daging dalam kadar yang 
sama. Jika dia membinasakan hadyu itu atau 
melalaikannya sehingga ia binasa, atau dia 
khawatir hadyu tersebut akan mati tetapi dia 
tidak menyembelihnya hingga hadyu tersebut 
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akhirnya mati, maka dia harus menggantinya 
dengan hewan yang harus diantarkannya ke- 
pada orang-orang miskin di Tanah Suci. Jika dia 
memberi makan kepada orang miskin dengan 
hadyu tersebut atau menyuruhnya memakan 
sebagiannya, dia tidak harus mengganti. Se- 
bab, dia telah mengantarkannya sampai ke 
tangan orang yang berhak menerima. 

Jika hadyu itu mengalami cacat lantaran 
perbuatan manusia, dia harus mengganti se- 
besar harga kekurangan yang ditimbulkan 
olehnya dan bersedekah dengannya. 


B. KARAKTERISTIK DUA TANAH SUCI 
1. TANAH SUCI MEKAH 


Di sini akan dibahas tentang batas Tanah 
Suci Mekah, pembangunan Ka'bah dan keisti- 
mewaannya, keutamaan Masjidil Haram, ke- 
utamaan menetap di Mekah, mana yang lebih 
utama: Mekah atau Madinah, etika masuk 
Mekah, hal-hal yang tidak boleh dilakukan di 
Tanah Suci Mekah dan karakteristiknya, me- 
ngunjungi tempat-tempat bersejarah terpen- 
ting yang ada di Mekah. 


a. Batas Tanah Suci Mekah 

Yaitu, kawasan yang di sana diharamkan 
berburu dan mencabut tanaman: kawasan yang 
terlarang untuk diambil tanah dan batunya. 

Batas Tanah Suci: dari arah Madinah ber- 
jarak tiga mi! dari Mekah, yaitu di perkam- 
pungan Bani Nafar atau Sugya, yang pada za- 
man sekarang dikenal dengan masjid Aisyah. 
Dari arah Yaman: berjarak tujuh mil dari Me- 
kah, sampai ujung Adhaah (anak sungai) La- 
bin di Tsaniyah Labin. Dari arah Irak: berjarak 
tujuh mil dari Mekah, yaitu Tsaniyah Jabal di 
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Mungathi atau Magtha. Dari arah Tha'if dan 
Lembah Namirah melalui jalur Arafah: ber- 
jarak tujuh mil dari Mekah, sampai akhir batas 
Arafah. Dari arah Ji'ranah: berjarak sembilan 
mil, di jalan setapak keluarga Abdullah bin 
Khalid. Dari arah Jeddah: berjarak sepuluh mil 
dari Mekah, di Mungathi' al-A'syasy. Dari arah 
lembah Uranah berjarak sebelas mil. Adapun 
Wajj (sebuah lembah di Tha'if) bukan ter- 
masuk kawasan Tanah Suci.!?? 

Perlu diketahui bahwa batas Tanah Suci 
sudah ada tanda-tandanya pada semua tepi- 
annya. Al-Azragi dan lain-lain menyebutkan 
bahwa Nabi Ibrahim-lah yang membuat tan- 
da-tanda tersebut sedang malaikat Jibril yang 
menunjukkan tempat-tempatnya. Kemudian 
Nabi saw. memerintahkan agar tanda-tanda 
itu diperbarui: selanjutnya Umar, Utsman, dan 
Mu'awiyah. Pada masa kini, tanda-tanda ter- 
sebut amat jelas. 

Madinah telah menjadi Tanah Suci pula 
setelah dinyatakan demikian oleh Rasulullah 
saw., padahal sebelumnya daerah ini bukan 
Tanah Suci. Yang benar, Mekah sudah menjadi 
Tanah Suci sejak dahulu kala (zaman azali), 
sebab Nabi saw. bersabda pada hari penakluk- 
an Mekah, 


SAN Ji A5 Pre 3 at IG lia 06 


ke ID ea Oni ea Tera aa O Kea 
P2 IA Lapas pl ya) PN 
aa 
“Sesungguhnya negeri ini telah dijadikan 
sebagai Tanah Suci oleh Allah Ta'ala sejak Dia 
menciptakan langit dan bumi, dan ia adalah 
Tanah Suci berdasarkan ketetapan Allah hing- 
ga hari Kiamat '1 


1192 Al-Majmuu' 47/440-441), al-lidhaah (him. 78), Ghaayatul Muntahaa (1/395), Flaamus Saajid bi Ahkaamil Masaajid karya az: 


Zarkasyi (hlm. 63). 


1193 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 
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b. Pembangunan Ka'bah, Keistimewaannya, 
dan Keutamaan Masjidil Haram 

Ka'bah yang mulia dibangun lima kali: 
(1) pembangunan yang dilakukan oleh para 
malaikat atau Nabi Adam, atau oleh Syits bin 
Adam (sebagaimana disinyalir oleh as-Suhai- 
li), (2) pembangunan oleh Nabi Ibrahim di 
atas fondasinya semula, (3) pembangunan 
oleh suku Ouraisy pada masa Jahiliyah yang 
dihadiri oleh Rasulullah saw. sebelum beliau 
diutus menjadi nabi, (4) pembangunan oleh 
Ibnu Zubair setelah Ka'bah mengalami keba- 
karan, dan (5) pembangunan oleh al-Hajjaj 
bin Yusuf, seperti yang kita saksikan di zaman 
sekarang. 

Masjidil Haram telah diperluas pada masa 
pemerintahan Umar, bahkan Umar-lah yang 
pertama kali membangunnya. Selanjutnya mas- 
jid ini diperluas lagi pada masa pemerintah- 
an Utsman, kemudian pada masa kekuasaan 
al-Walid bin Abdul Malik, lalu pada masa al- 
Mahdi. Kondisinya tetap demikian (tidak me- 
ngalami perubahan), hingga diadakan perluas- 
an yang terakhir padanya beberapa kali pada 
masa kekuasaan kerajaan Saudi, dan sekarang 
diadakan perluasan paling besar padanya di 
bagian barat. 

Imam Syafi'i pernah berkata, “Aku lebih 
suka Ka'bah itu dibiarkan seperti keadaan- 
nya semula. Ka'bah tidak boleh dirubuhkan, 
sebab meruntuhkannya akan menghilangkan 
kemuliaannya, dan tindakan itu sama seperti 
mempermainkan bangunan mulia ini.” Nabi 
saw. dahulu menutupi Ka'bah dengan kain 
buatan Yaman: kemudian Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Mu'awiyah, Ibnu Zubair, dan para 
khalifah sesudah mereka pun melakukannya. 

Al-Walid bin Abdul Malik adalah orang 
pertama dalam Islam yang menyepuh Ka'bah 
dengan emas. Menurut Imam Ghazali, Ka'bah 
boleh dihiasi dengan emas dan sutra asa'kan 


1194 Al-lidhaah (him. 81, 84-85). 
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tidak berlebihan. Ka'bah juga boleh diberi we- 
wangian. Diharamkan mengambil sedikit pun 
dari wewangian tersebut untuk mencari ke- 
berkahan dan sebagainya, Barangsiapa meng- 
ambilnya maka dia harus mengembalikannya 
ke sana. Jika dia bermaksud mencari berkah, 
hendaknya dia membawa wewangian sendiri 
lalu mengusapkannya pada Ka'bah lalu meng- 
ambilnya lagi, sebagaimana dikatakan oleh 
Imam Nawawi. 

Baitul Haram (Ka'bah) adalah rumah Allah 
yang pertama kali ada di muka bumi untuk 
menjadi tempat bagi manusia menyembah 
Tuhan mereka. “Pertama” ini mencakup aspek 
kemuliaan dan waktu. Allah SWT berfirman, 


“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama 
yang dibangun untuk manusia, ialah (Baitullah) 
yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi seluruh alam. Di sana 
terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 
magam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah) amanlah dia...” (Ali Imran: 96-97) 


Jadi, di antara tanda-tandanya yang paling 
nyata, yang pertama adalah Magam Ibrahim, 
dan yang kedua adalah dia wajib diagungkan 
dengan menisbatkannya kepada Ailah, sam- 
pai-sampai (menurut kebiasaan bangsa Arab 
zaman dulu) orang yang berlindung ke sana 
menjadi aman selama dia berada di sana. Allah 
Ta'ala telah membenarkan keistimewaan ini 
dalam firman-Nya, 





S2 AE Asa Ta RA TP 
akan pa aee ola oo aa Ea aa 3 
2g 
da 


“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan 
rumah (Ka'bah) tempat berkumpul dan tempat 
yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah ma- 
gam Ibrahim itu tempat shalat...” (al-Bagarah: 125) 
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firman-Nya, 


"Bukankah Kami telah meneguhkan kedu- 
dukan mereka dalam tanah haram ftanah suci) 
yang aman?” fal-Gashash: 57) 


serta firman-Nya, 


"Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa 
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah 
suci yang aman, padahal manusia di sekitarnya 
saling merampok...” (al-“Ankabuut: 67) 


Oleh karena itu, Imam Malik dan Imam 
Syafi'i berpendapat bahwa membawa senjata 
di Mekah adalah makruh jika tidak ada kon- 
disi darurat atau hajat. Jika ada hajat, boleh 
membawa senjata. Dalam Shahih Muslim, 
Jabir menuturkan bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda, 


Mi Tn Ka 3 Aa 
Be Pa aa ja 


"Tidak boleh membawa senjata di Mekah.” 


Dosa dan pahala dilipatgandakan di Tanah 
Suci. Allah Ta'ala berfirman, 


dan siapa saja yang bermaksud melaku- 
kan kejahatan secara zalim di dalamnya, nis- 
caya akan Kami rasakan kepadanya siksa yang 
pedih.” (al-Hajj: 25) 


Pahala shalat di sana (Masjidil Haram) 
setara dengan seratus ribu shalat. Rasulullah 
saw. bersabda, 


SA HI da JSI NA dian BIS 


- 
“ 


SN PAI Ima VI aa 
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Gaon NS rd Pra aka 


"Shalat di masjidku inf lebih afdhal daripa- 
da seribu shalat di masjid lain kecuali Masjidil 
Haram. Shalat di Masjidil Haram lebih afdhal 
daripada seratus shalat di masjidku ini“ 


Dalam lafal lain yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Ibnu Umar, 


Na 0 PI Ni sa Nan OR ag 
HN UL Ga Jas AI demi! HN) 
3 


"Dan shalat di Masjidil Haram lebih afdhal 
daripada seratus ribu shalat (di masjid lain). 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Dar- 
da, 


BIS HN la AA ami oi al 


Ke en aa 023 5 
Kake 


"Shalat di NO Haram senilai dab 
seratus ribu shalat, shalat di masjidku ini seni- 
lai dengan seribu shalat, dan shalat di Baitul 
Magdis senilai dengan lima ratus shalat.” 


Hal ini menunjukkan keutamaan ketiga 
masjid ini (secara berurutan): Masjidil Haram, 
Masjid Nabawi, dan Masjidil Agsha. Masjidil 
Haram adalah yang paling utama di antara se- 
mua masjid yang ada, dan masjid inilah yang 
dituju untuk beribadah di dalamnya. Shalat 
harus ditunaikan di dalamnya apabila telah 
dinazarkan, sebab Nabi saw, bersabda, 


1195 Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dari Abu Zubair. Lihat Subulus Salaam (2/216). 
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6. ra... 8 3 23 
dam 1S II JET Y 


yi Somumad 4 dua Slam cai 

“Tidak boleh mengadakan perjalanan un- 
tuk mengagungkan masjid tertentu kecuali ke 
tiga masjid: Masjidil Haram, masjidku ini, dan 
Masjidil Agsha.118 


Jika disebutkan “Masjidil Haram” secara 
mutlak, biasanya yang dimaksud adalah masjid 
ini, tetapi adakalanya yang dimaksud adalah 
Tanah Suci, dan adakalanya pula yang dimak- 
sud adalah kota Mekah, seperti dalam firman- 
Nya, “.. Demikian itu, bagi orang yang keluar- 
ganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil 
Haram forang-orang yang bukan penduduk 
kota Mekah)... tal-Bagarah: 196) 

Kedudukan masjid ini semakin penting 
karena ia menjadi salah satu tempat manasik 
haji terpenting dalam ayyaam ma'luumaat 
(beberapa hari yang telah ditentukan).''” 


Cc. Keutamaan Menetap di Mekah 

Sejumlah ulama, antara lain Imam Nawawi 
dan Zarkasyi, berkata,'!?8 kawasan Tanah Suci 
Mekah sama kedudukannya dengan Masjidil 
Haram dalam hal pelipatgandaan pahala sha- 
lat, bahkan juga dalam hal semua ibadah lain- 
nya. Hasan al-Bashri berkata, puasa sehari di 
Mekah senilai dengan seratus ribu puasa (di 
tempat lain), shadagah sebesar satu dirham 
senilai dengan shadagah sebesar seratus ribu 
dirham, semua amal kebajikan di sana dilipat- 
gandakan seratus ribu kali. 


Nabi saw. pernah bersabda, 


Sa ja lan al Ia Jas Ka S5 


“Sebulan kamadkan di Mekah lebih baik 
daripada seribu bulan Ramadhan di tempat 
selain Mekah," 


Beliau saw. bersabda pula, 


SB LE 
. , Ki og Kan - 
kata Hd Bllau Ad Hima 9 @ 


"Barangsiapa berangkat haji dari Mekah 
dengan berjalan kaki sampai dia kembali ke 
sana, niscaya dia mendapat pahala untuk 
setiap langkahnya sebesar tujuh ratus pahala 
kebaikan dari pahala-pahala kebaikan Tanah 
Suci, dan pahala kebaikan Tanah Suci senilai 
dengan seratus ribu pahala kebaikan. 


Sejumlah ulama, di antaranya Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas'ud, Mujahid, dan Ahmad bin Ham- 
bal, berpendapat bahwa kejahatan di Mekah 
juga dilipatgandakan dosanya, sama seperti 
kebaikan. Sebagian ulama muta'akhkhirin me- 
ngatakan, yang dimaksud oleh orang yang 
berpendapat bahwa dosa di sana dilipatganda- 
kan adalah pelipatgandaan kadarnya/berat- 
nya, bukan jumlahnya. Sebab, sanksi bagi satu 
kejahatan adalah satu hukuman pula, hanya: 


1196 Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud, an-Nasz'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
1197 Sudah kita ketahui bahwa yang dimaksud dengan ayyaam ma'tuumaat fal-Hajj: 28), menurut madzhab Maliki, adalah tiga hari 
Kurban, sedangkan maksud ayyaam ma'duudaat (al-Bagarah: 203) adalah hari-hari Mina, yaitu hari-hari Tasyrig, yakni tiga hari 


setelah hari Kurban. 


1198 Plaamus Saajid bi Ahkaamil Masaajid (hlm. 119-129), Fathul Gadiir (2/335), ad-Durrul Mukhtaar (2/354), al-lidhaah (hlm. 84), 


Ghaayatu! Muntahaa (1/395). 


1199 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Ibnu Umar. Hadits ini dhaif, sebagaimana dikatakan oleh al-Haitsami dalam Majma'uz 


Zawas'id, 


1200 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan dia berkata, “Hadits yang sanadnya shahih.” Al-Baihagi 
meriwayatkannya dalam kitab Sunan-nya, dan dia menyatakannya dhaif. 
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saja kejahatan itu berbeda-beda tingkatannya. 
jadi, kejahatan di Tanah Suci lebih besar dan 
berat daripada kejahatan di tempat lain. 

Di sana, seseorang sudah terhitung ber- 
dosa meskipun dia baru berkeinginan untuk 
melakukan kejahatan dan tidak sempat me- 
laksanakannya. Allah Ta'ala berfirman, “..dan 
siapa saja yang bermaksud melakukan keja- 
hatan secara zalim di dalamnya, niscaya akan 
Kami rasakan kepadanya siksa yang pedih.” (al- 
Hajj: 25) Ini adalah pengecualian dari kaidah 
tentang sekadar keinginan untuk berbuat ke- 
jahatan tapi belum sempat dilaksanakan, dan 
ini diberlakukan demi mengagungkan kemu- 
liaan Tanah Suci. 

Adapun tentang menetap di Mekah, Imam 
Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa 
itu makruh, karena dikhawatirkan orang yang 
bersangkutan akan mengabaikan kesucian 
kota ini, atau akan merasa bosan atau mera- 
sa sangat akrab dengan tempat ini sehingga 
berakibat kurangnya rasa penghormatan dan 
pengagungan terhadap tempat ini. Juga, dikha- 
watirkan dia melakukan dosa-dosa di sana, 
yang mana hal itu terlarang. 

Selain itu, dengan menetap di luar Mekah, 
seseorang akan lebih merindukan kota ini se- 
telah berpisah sehingga timbullah keinginan 
untuk kembali lagi ke sana. Akan tetapi, yang 
rajih dalam madzhab Hanafi adalah pendapat 
Abu Yusuf dan Muhammad ibnul Hasan, yaitu 
tidak makruh menetap di Mekah atau Madi- 
nah. Sebagian ulama juga berpendapat bahwa 
menetap di Madinah lebih afdhal daripada 
menetap di Mekah. 

Sedangkan madzhab Syafi'i, Hambali, 
serta dua murid Abu Hanifah (Abu Yusuf dan 
Muhammad) menganjurkan menetap bagi 
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orang yang tidak khawatir akan melakukan 
perbuatan terlarang di Mekah atau Madi- 
nah,'21 sebab Nabi saw. pernah bersabda ten- 
tang Mekah, 


"Sungguh kamu adalah kawasan yang pa- 
ling dicintai oleh Allah. Seandainya aku tidak 
diusir, tentu aku tidak akan pergi meninggal- 
kanmu.“0 


Imam Ahmad berkata, menetap di Madi- 
nah lebih kusukai daripada menetap di Mekah, 
bagi orang yang kuat untuk menetap di sana. 
Sebab, Madinah adalah tempat berhijrahnya 
kaum muslimin, dan Nabi saw. pernah ber- 
sabda, 


SE Kena 2 


2. 


"Setiap orang yang bersabar atas kesusah- 
an hidup di Madinah pasti aku akan menjadi 
saksinya—atau memberinya syafaat—pada ha- 
ri Kiamat/9 


d. Mekah atau Madinah yang Lebih 

Afdhal? 

Oadhi Iyadh dan lain-lain berkata, ada 
ijima bahwa kawasan bumi yang paling afdhai 
secara mutlak adalah tempat yang menjadi 
kuburan jenazah Nabi saw, dan bahwa Me- 
kah dan Madinah adalah kawasan yang paling 
afdhal setelah tempat tersebut. 


1201 Fathul Gadiir (2/335), Ghaayatul Muntahaa (1395), Flaamus Saajid (him. 129-130), al-Mughnii (3/556). 
1202 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas dan Abdullah bin Adi ibnul Hamra' dengan beberapa lafal yang hampir sama 


seperti di atas. Lihat Jaami'ut Ushuul (10/185). 


1203 Diriwayatkan oleh Muslim, Malik dalam al-Muwaththa' dan at-Tirmidzi dari Ibnu Umar. Lihat faamiut Ushuul (10/198). 
1204 Al-lidhaah (hlm. 72), ad-Durrul Mukhtaar (2/352), Miaamus Saajid (hlm. 185-186), al-Gawaaniinul Fighiyyah (hlm. 143). 






CT... 


Para ulama berbeda pendapat tentang 
mana yang lebih afdhal, Mekah atau Madinah? 
Mengikuti pendapat Umar dan para sahabat 
penduduk Madinah yang lain, Imam Malik 
berpendapat bahwa Madinah lebih afdhal. Se- 
bab, kota ini adalah tempat hijrah serta men- 
jadi kediaman para sahabat dan kuburan Ra- 
sulullah saw. Juga, karena ada sejumlah hadits 
shahih”? yang menerangkan keutamaannya, 
antara lain, 


Aug ae LG. #, Fi bi nd 9 
SAI 3 Lal — Apaad gan — Kab Lil 
Ki Sa La AI is es 


“Sesungguhnya Madinah membersihkan 


kotoran (maksiat dan kemunafikan) seperti api 
yang membersihkan kotoran perak.”20 


Namun mayoritas ulama, termasuk di 
antaranya tiga imam madzhab, berpendapat 
bahwa Mekah lebih afdhal. Hal ini didasarkan 
atas hadits terdahulu tentang Mekah, 


BA et AG At pi II bh 
Da Na aa 

LA Ia Kapil AYI 

“Demi Allah, kamu adalah bumi Allah 

yang paling baik dan yang paling dicintai-Nya. 

Sekiranya bukan karena aku diusir, niscaya aku 


tidak akan pergi meninggalkanmu.“ 


Juga, hadits, 
SI sak ca AI sa sx) 3 aa L 
(y3, ca Sl 


Pa 


4 


2 Ii Kn SA 


1205 Jaami'ut Ushuul (10/192-211). 
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"Wahai Mekah, demi Allah, kamu adalah 
bumi Allah yang paling baik dan kamu adalah 
negeri yang paling dicintai oleh Allah. Sekira- 
nya bukan karena aku diusir, niscaya aku tidak 
akan pergi meninggalkanmu,” 


Juga, hadits yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. 
pernah bersabda kepada Mekah, 


ag Sa, Oa v 
an SARA 


"Sungguh kamu Pa negeri yang baik 
dan amat kucinta. Sekiranya kaumku tidak 
mengusirku, tentu aku takkan sudi tinggal di 
tempat lain selain dirimu." 


GA 2 BAY 


Al-Izz bin Abdus Salam menyebutkan be- 
berapa alasan keutamaan Mekah atas Madi- 
nah, di antaranya: 

1. Mekah wajib dituju untuk menunaikan ha- 
ji dan umrah, yang mana kedua ibadah ini 
wajib, dan tidak ada yang serupa dengan 
ini di Madinah. 

2. Allah Ta'ala telah menjadikannya Tanah Su- 
ci sejak Dia menciptakan langit dan bumi. 

3. Allah telah menjadikannya sebagai Tanah 
Suci yang aman pada masa Jahiliyah mau- 
pun masa Islam. 

4, Setiap orang yang memasukinya pasti 
sambil menunaikan haji atau umrah, en- 
tah itu yang wajib ataupun yang sunnah. 


e. Etika Memasuki Mekah 


Bagi orang yang memasuki Mekah disun- 
nahkan hai-hal berikut: 


1206 Diriwayatkan oleh Muslim dari Zaid bin Tsabit. Lihat jaami'ul Ushuu! (10/7201). 
1207 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 


1208 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah. 


1209 Al-lidhaah (hlm. 31-33), al-Kitaab ma'al Lubaab (1/182), ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar (2/351), al-Gawaaniinul 
Fighiyyah (hlm. 143), Mughnil Muhtaaj (1/511), al-Mughnii (3/368-370, 555). 
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Orang yang sudah berihram haji atau 
umrah dari migat atau lainnya selayaknya 
menuju ke Mekah, lalu dari sanalah ia 
pergi ke Arafah. 

Apabila telah sampai di kawasan Tanah 
Suci Mekah, hendaknya dia berdoa, 


IP GAS SE) JA AA LAN 


Aan PA ar sean C 92 a 
Sole AI Ou Sulas s3 Ud 
Serlb Jali) SEIY Ia Coban 
“Ya Allah, ini adalah Tanah Suci-Mu dan 
keamanan-Mu, maka lindungilah aku dari 
neraka dan amankanlah diriku dari azab- 
Mu pada waktu Engkau membangkitkan 
hamba-hamba-Mu, serta jadikanlah aku 
termasuk para wali-Mu yang senantiasa 
taat kepada-Mu.” 


Hendaknya dia bersikap khusyuk dan 
tunduk dalam hatinya serta gerak-gerik 
tubuhnya sebisa mungkin. 

Apabila telah sampai di Mekah, hendak- 
nya dia mandi di Dzu Thuwa dengan niat 
“mandi dalam rangka memasuki Mekah.” 
Jika dia datang dari arah lain, dia boleh 
mandi di selain Dzu Thuwa. Mandi ini di- 
sunnahkan bagi setiap orang, termasuk 
wanita yang haid, nifas, dan anak kecil. 
Disunnahkan memasuki Mekah dari 
arah Tsaniyah Kada'. Tatkala pulang ke 
kampung halaman disunnahkan keluar 
dari arah Tsaniyah Kuda. 

Menurut pendapat paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i, dianjurkan memasuki 
Mekah dengan berjalan kaki, bukan ber- 
kendaraan. 

Boleh masuk Mekah pada malam maupun 
siang hari. Rasulullah saw. dulu masuk ko- 
ta ini siang hari sewaktu beliau menunai- 





9: 
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kan haji, dan pada malam hari sewaktu 
beliau menunaikan salah satu umrahnya. 
Yang paling afdhal, menurut pendapat 
yang paling shahih dalam madzhab Syafi'i, 
adalah masuk Mekah pada siang hari. 
Sewaktu masuk kota hendaknya dia ber- 
hati-hati agar tidak menyakiti orang lain 
dalam berdesak-desakan, dan hendaknya 
bersikap lembut kepada orang lain yang 
berdesakan dengannya. Hendaknya dalam 
hati dia mengingat keagungan tempat di 
mana berada saat itu dan keagungan tem- 
pat yang hendak dia tuju. 
Orang yang datang dari luar Tanah Suci 
hendaknya tidak memasuki Mekah kecuali 
dalam keadaan berihram haji atau umrah. 
Menurut pendapat paling shahih da- 
lam madzhab Syafi'i, memasuki Mekah da- 
lam keadaan berihram adalah mustahab: 
tapi wajib menurut madzhab lain. 
Apabila telah melihat Ka'bah, disunnahkan 
mengangkat kedua tangan. Ada riwayat 
bahwa doa yang diucapkan ketika melihat 
Ka'bah adalah mustajab. Dia boleh berdoa 
begini, 
Ma dana Yaa an “GI 
Kn Maan AAA eta SN ca” PEN Lae oa 
kala) Aja Ga 233 Ing Ca 535 
US Unas oa da JL 
(3 Ka 
“Ya Allah, tambahkan kemuliaan, ke- 
agungan, dan kewibawaan Ka'bah ini: ser- 
ta tambahkan pula kemuliaan, keagungan, 
dan kebajikan bagi orang yang memu- 
llakan dan mengagungkannya di antara 
orang-orang yang menunaikan haji dan 
umrah ke sini." 


Dia boleh pula menambahkan ucapan, 


10, 






5 Ka AMI Sin AMAN St AN 
PIL 

“Ya Aliah, Engkaulah Dzat yang sela- 
mat dari aib dan cela, dan dari-Mulah di- 


harapkan datangnya keselamatan, maka 
hidupkanlah kami dalam keselamatan.” 


Dia boleh memanjatkan doa sesukanya, 
yang menyangkut urusan akhirat maupun 
dunia, dan yang terpenting adalah memo- 
hon ampunan. Pada saat melihat Ka'bah 
hendaknya dia sebisa mungkin bersikap 
khusyuk, merendahkan diri, dan tunduk, 
yang merupakan ciri-ciri sikap orang sha- 
leh dan ahli makrifah (mengenal Allah). 

Di hadapan Ka'bah dia berdoa, 


Se PAI Ma SI AA Ol 
Aa Oh IAI aa lag Ekaah GAY 
AI 

“Ya Allah, sesungguhnya Ka'bah ini 
adalah rumah-Mu, Tanah Suci ini adalah 
Tanah Suci-Mu, keamanan ini adalah ke- 


amanan-Mu, dan aku ini berlindung ke- 
pada-Mu dari neraka.” 


Ketika baru masuk Mekah, disunnahkan 
baginya untuk tidak menyewa tempat 
tinggal, berganti pakaian, dan iain-lain, 
melainkan langsung menunaikan thawaf 
(yakni thawaf gudum). Ini sunnah menu- 
rut jumhur, tetapi wajib menurut madzhab 
Maliki. Beberapa, orang boleh tinggal un- 
tuk menjaga barang-barang dan kendara- 
an mereka, sementara yang lain melaku- 
kan thawaf, setelah itu mereka kembali 
ke tempat kendaraan dan barang-barang 
mereka lalu menyewa tempat tinggal. 


11. 
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Disunnahkan bagi wanita cantik atau 
ningrat untuk tidak menampakkan diri 
kepada kaum lelaki: dan dianjurkan bagi- 
nya menunda thawaf dan masuk Masjidil 
Haram pada malam hari. 

Disunnahkan memasuki Masjidil Ha- 
ram dari pintu Bani Syaibah, mendahulu- 
kan kaki kanan ketika masuk, dan berdoa, 


silakan 3 mi SU Agra 3 metan! d3 yel 
CA pm Kempei Olbarddl Ga mill 
A5) Han Se Io Hi cad MA 
ena 9 2 9 Gi Len ain » 

kem Hal 
Ganan3 Ga al 

“Aku berlindung kepada “Allah yang 
Mahaagung, dengan Dzat-Nya yang mulia 
dan kekuasaan-Nya yang azali, dari setan 
yang terkutuk. Dengan menyebut nama 
Allah, dan segala puji bagi Allah. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat kepada Nabi 
Muhammad dan kepada keluarga beliau. 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bu- 
kalah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.” 


Saat keluar hendaknya dia mendahu- 
lukan kaki kiri serta mengucapkan doa di 
atas, hanya saja dengan perubahan, 


as Sg 3 
“dan bukalah pintu-pintu karunia-Mu 
untukku.” 


Dzikir dan doa ini disunnahkan untuk 
diucapkan di setiap masjid. 
Apabila telah masuk masjid, hendaknya 
dia tidak menunaikan shalat tahiyyatul 
masjid maupun yang lainnya, melainkan 
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12. 


langsung menuju Hajar Aswad dan me- 
mulai thawaf gudum, yang merupakan 
tahiyyat Masjidil Haram. Thawaf disun- 
nahkan bagi setiap orang yang masuk 
masjid ini, baik ia berihram maupun ti- 
dak, kecuali orang yang datang untuk me- 
nunaikan shalat fardhu atau meng-gadha 
shalat fardhu. Atau orang yang hampir 
ketinggalan shalat jamaah di sana, atau 
hampir kehabisan waktu untuk shalat 
witir atau shalat sunnah subuh atau sha- 
lat sunnah rawatib yang lain, dalam kon- 
disi seperti ini hendaknya dia mendahu- 
lukan semua itu, selanjutnya barulah dia 
berthawaf. 

Seandainya dia sudah masuk tapi 

orang-orang sedang dilarang berthawaf, 
hendaknya dia menunaikan shalat tahiy- 
yatul masjid. 
Orang yang berhaji dianjurkan memasuki 
Ka'bah dan menunaikan shalat dua rakaat 
di dalamnya, sebagaimana dilakukan oleh 
Nabi saw... Hendaknya dia tidak memasu- 
ki Ka'bah dengan memakai sandal atau 
sepatunya, juga hendaknya dia tidak me- 
masuki Hijr Isma'il (dengan sandal dan 
sepatu) sebab ja termasuk bagian dari 
Ka'bah. Dia juga tidak boleh memasuki 
Ka'bah dengan membawa senjata. 

Kain penutup Ka'bah hendaknya dise- 
dekahkan apabila telah dilepas. Seseorang 
tidak boleh mengambil sedikit pun we- 
wangian Ka'bah, tidak boleh membawa 
debu Tanah Suci ke luarnya, tidak boleh 
memasukkan debu dari luar Tanah Suci 
ke sana, serta tidak boleh membawa be- 
batuan Mekah dan debu/tanahnya ke luar 
kawasan Tanah Suci. 


13. Bagi orang yang memasuki Mekah untuk 





14, Disunnahkan 


f. 
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berhaji atau berumrah, dianjurkan meng- 
khatamkan Al-Our'an di sana sebelum pu- 
lang. 

thawaf Wada' menurut 
madzhab Maliki, tapi ini wajib menurut 
madzhab yang lain. 


Hukum-Hukum yang Membedakan 
Tanah Suci dari Kawasan Lain 
(Karakteristiknya dan Larangan- 
Larangannya) 


Tanah Suci Mekah punya beberapa hukum 


yang istimewa, antara lain: 


1 


Siapa pun selayaknya tidak memasukinya 
kecuali sambil berihram. Ini sunnah me- 
purut madzhab Syafi'i, tetapi wajib me- 
nurut madzhab yang lain. 

Ada ijmak bahwa hewan buruan yang ada 
di Tanah Suci haram dibunuh, baik oleh 
orang yang sedang ihram maupun yang 
tidak, kecuali hewan-hewan berbahaya 
yang biasanya menyerang lebih dulu. Ha- 
rus dibayar dendanya jika hewan buruan 
itu dibunuh (tetapi Daud azh-Zhahiri tak 
sependapat dalam hal ini). Hukum ini di- 
dasarkan atas hadits, 


RA EN 
dak “ Y 
“Hewan buruannya tidak boleh dikejar” 


Diharamkan menebang pohon atau me- 
motong tanaman yang masih basah/segar 
yang tumbuh. sendiri di Tanah Suci, bukan 
ditanam oleh manusia, seperti syiih (Ing.: 
wormwood) dan 'ausaj (pohon berduri), 
kecuali tanaman yang amat diperlukan se- 
perti idzkhir (tanaman beraroma wangi). 
Menurut madzhab Maliki, ada enam hal 
yang hukumnya disamakan dengan idz- 


1210 Al-Majmuu' (7/443-444), al-Muhadzdzab (1/218-220), al-Kitaab ma'al Lubaab (1/211), asy-Syarhush Shaghiir ma'ash-Shawi 


(2/110-111), Mughnil Muhtaaj (1/527-528), al-Mughnii (3/344-355), Bidaayatul Mujtahid (1/319), al-Badaa'i' (2/207-211), 
Fiaamus Saajid (hlm. 137, 154-169), ad-Durrul Mukhtaar (2/297-298), al-lidhaah (hlm. 95-97) cetakan al-Jamaliyah, Mesir. 
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1211 


1212 


1213 


khir, antara lain: sanaa (yang dikenal de- 
ngan sebutan sanaamiki) karena diperlu- 
kan dalam pengobatan, hasysy (memo- 
tong daun pohon dengan mihjan'2!), tong- 
kat, siwak, dan menebang pohon guna 
didirikan bangunan di tempatnya, serta 
menebang pohon untuk memperbaiki ke- 
bun. Nabi saw. bersabda pada waktu pe- 
naklukan kota Mekah, 


Ayat IG an BN st MI Lia SI 


BINA PS DN, 
2 aa 2. 


ag Ae SARI S3 Man Yo 
S5 P4 BA 3 SA Jari 


sp 2. Yi Jas 6 an Jus 


Nan: negeri ini telah dijadi. 
kan Tanah Suci oleh Allah sejak Dia men- 
ciptakan langit dan bumi. Jadi, dia suci 
berdasarkan ketetapan Allah hingga hari 
Kiamat. Tidak boleh dipotong tanamannya 
yang berduri, tidak boleh dikejar hewan 
buruannya, tidak boleh dipungut barang 
yang hilang di sana kecuali oleh orang 
yang hendak mengumumkannya, dan tidak 
boleh dicabut rumput-rumputnya yang ba- 
sah. Tiba-tiba al-Abbas menimpali, “Wahai 
Rasulullah, kecuali idzkhir, sebab tanam- 
an ini diperlukan oleh para tukang besi 
dan berguna pula untuk rumah-rumah. 
Maka Rasulullah saw. bersabda, “Kecuali 
idzkhir "1? 
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Menurut jumhur, pohon yang ditebang 
harus dibayar dendanya, tapi menurut 
madzhab Maliki tidak perlu. Pohon yang 
ditanam oleh manusia sama hukumnya 
dengan pohon lainnya (menurut pendapat 
yang kuat dalam madzhab Syafi'i) dalam 
hal keharaman ditebang dan pembayaran 
dendanya, dan ini berdasarkan keumum- 
an hadits di atas. Boleh memotong idzkhir, 
tanaman berduri (misalnya: 'ausaj), dan 
tanaman berbahaya lainnya: sama seperti 
hewan buruan yang berbahaya: tidak ada 
denda bila tanaman seperti itu dipotong. 
Menurut pendapat paling shahih dalam 
madzhab Syafi'i, boleh memotong tanam- 
an yang ada di Tanah Suci, yang berupa 
rumput kering dan sejenisnya, untuk 
makanan ternak, bahan obat (misalnya 
tanaman hanzhal (ing.: colocynth)), dan 
untuk bahan makanan manusia (misalnya: 
tanaman rijlah (Ing.: pursiane) dan sayur- 
an) karena ini diperlukan.'”': 

Tetapi menurut selain madzhab Syafi'i, 
tidak haram memotong pohon yang di- 
tanam oleh manusia, seperti pohon pala, 
kenari (almond), kurma, dan sejenisnya 
(seperti pohon araak, delima, selada, se- 
mangka, dan gandum). Tidak apa-apa me- 
motong pohon dan rumput yang sudah 
kering sebab dia telah mati. Tidak boleh 
mengambil daun pohon. Boleh mengambil 
kam'ah (jamur yang dapat dimakan) dari 
Tanah Suci sebab ia bukan termasuk jenis 
tanaman, melainkan tergolong simpanan 
bumi. Begitu pula fag' (salah satu jenis 
jamur), sebab ia tidak punya batang, maka 
statusnya sama dengan buah. 


Mihjan adalah tongkat yang ujungnya dibengkokkan. Adapun merontokkan daun pohon dengan sabetan /ayunan tongkat adalah 


haram. 


Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i dari Ibnu Abbas. Lihat /aami'ul Ushuul (10/183). Kegunaan idzkhir bagi ru- 


mah adalah untuk dijadikan sebagai atapnya. 
Mughnil Muhtaaj (1/527-528). 
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Tidak ada denda lantaran membunuh 
burung gagak, elang, tikus, ular, binatang 
buas, nyamuk, semut, kepinding, guraad 
(kutu penghisap darah hewan), kura-ku- 
ra, dan hewan yang bukan jenis buruan. 
Perbedaan pendapat dalam hal ini sudah 
dijelaskan sebelumnya. 

Adapun hewan buruan dan pohon 
yang ada di Wajj (sebuah lembah di Tha'if) 
adalah haram diusik tapi tidak ada denda 
jika dibunuh/dipotong menurut madzhab 
Syafi'i. Hal ini didasarkan atas hadits, 


PU e- Be oa Kanan at “Be 
dab ga) — Ahliany 7) ato Ol VI 
: dg “AA, - 
Pe 
“Ketahuilah bahwa hewan buruan dan 
pohon yang ada di Wajj adalah haram, ti- 
dak boleh diganggu. 


Tetapi, menurut madzhab Hambali, ia 
mubah/halal, sebab pada dasarnya segala 
sesuatu itu mubah, dan hadits di atas 
dianggap dhaif oleh Inam Ahmad. Akan 
tetapi, menurut madzhab Syafi'i, tiada 
denda jika hewan di sana dibunuh atau 
pohonnya ditebang. 

Dilarang mengeluarkan debu dan batu 
Tanah Suci dari kawasan itu. Menurut 
pendapat terkuat yang dipegang oleh ma- 
yoritas ulama Syafi'iyah, hal itu makruh. 
Tetapi menurut Imam an-Nawawi, hal 
itu haram. Adapun madzhab Hanafi ber- 
pendapat bahwa tidak apa-apa menge- 
Juarkan batu dan debu dari Tanah Suci. 
Setiap orang kafir, menurut jumhur, dila- 
rang memasuki Tanah Suci, baik untuk 
menetap maupun sekadar lewat. Semen- 
tara Abu Hanifah membolehkannya, asal- 
kan bukan untuk menetap. 


1214 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Zubair bin Awwam. 
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6. Barang yang hilang di Mekah dan kawasan 


Tanah Suci tidak halal diambil bagi orang 
yang hendak memilikinya. Ia hanya halal 
bagi orang yang bermaksud menjaganya 
dan mengumumkannya. Dalam hal ini 
Tanah Suci berbeda dengan kawasan lain. 
Hukum ini sesuai dengan hadits di atas, 


Aa an 3 aa an An na Ma 
3 oya Yi ada Jasa Yu 
“Barang yang hilang di sana tidak bo- 


leh dipungut kecuali oleh orang yang hen- 
dak mengumumkannya.” 


Diyat atas pembunuhan yang terjadi di 
Tanah Suci Mekah menjadi diyat mughal- 
lazhah, sebab Allah berfirman, “..Dan ja- 
nganlah kamu perangi mereka di Masjidil 
Haram, kecuali jika mereka memerangi 
kamu di tempat itu...” (al-Bagarah: 191) 
Sebab, Tanah Suci punya pengaruh dalam 
memberikan keamanan. Diyat ini tetap 
menjadi mughallazhah meskipun pembu- 
nuhan tersebut terjadi secara tak senga- 
ja, baik si pembunuh dan yang terbunuh 
sama-sama berada di dalam area Tanah 
Suci, atau hanya salah satunya yang berada 
di dalam sementara yang lain berada di 
luar. 

Ukuran taghliizh (perubahan menjadi 
diyat mughallazhah), menurut Imam Ah- 
mad, adalah dengan menambah jumlah- 
nya: yang berarti ukuran diyat aslinya plus 
sepertiga diyat. 

Sedangkan menurut Imam Syafi'i, taghliizh 
ini dikenakan pada usia unta diyat, bukan 
ditambah jumlah untanya. 

Diyat atas pembunuhan di Tanah Su- 
ci Madinah tidak menjadi diyat mugha- 
ilazhah, menurut pendapat paling shahih 
dalam madzhab Syafi'i. 
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Berbeda dengan pandangan sejumlah 
ulama, jumhur berpendapat bahwa boleh 
memerangi pemberontak di dalarn kawa- 
san Tanah Suci Mekah apabila tidak mung- 
kin menaklukkan mereka kecuali dengan 
peperangan. Sebab, memerangi pembe- 
rontak tergolong sebagai hak Allah yang 
tidak boleh diabaikan. Menjaga terlak- 
sananya hak ini di Tanah Suci lebih baik 
daripada mengabaikannya. 

Hukuman hudud dan gishash boleh di- 
laksanakan di Tanah Suci menurut madz- 
hab Maliki dan Syafi'i, sebab Allah ber- 
firman, 
mereka di Masjidil Haram, kecuali jika 


mereka memerangi kamu di tempat itu...” 


(al-Bagarah: 191) Juga, karena Nabi saw. 
dulu memerintahkan agar Ibnu Khathal 
dibunuh meskipun ia didapati sedang ber- 
pegangan pada tirai Ka'bah, dan beliau 
juga memerintahkan membunuh lima he- 
wan keji di luar maupun di dalam Tanah 


“.Dan janganlah kamu perangi 





10. 


11, 


12. 


Suci sebab hewan-hewan ini berbahaya— . 


secara nalurinya—. 

Ada riwayat dari Imam Ahmad, Abu 
Hanifah, dan madzhab Zhahiri, bahwa 
orang yang seharusnya dikenai hukuman 
hudud atau gishash akan aman selama ia 
berada di dalam Tanah Suci, sebab Allah 
berfirman, 


Pp Pn 


9... CA SKA. ia 


“. Barangsiapa memasukinya (Baitul- 
lah) amanlah dia...” (Ali Imran: 97) 





Hal ini juga didasarkan atas sabda Na- 
bi saw., 


24 2 na 3 4... e Aa 
Ol AYI pi SL ab SY ba 
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U3 ala 


“Tidak halal bagi seseorang yang ber- 
iman kepada Allah dan hari Akhir untuk 
menumpahkan darah di Tanah Suci''5 


Diharamkan mengubur orang musyrik di 
sana, juga haram membongkar kuburan- 
nya di sana. 

Penyembelihan dam denda dan hadyu da- 
lam haji hanya boleh dilakukan di Tanah 
Suci. 

Tidak ada dam atas pelaksana haji Tamat- 
tu' atau haji giran jika ia adalah penduduk 
Tanah Suci. 

Menurut madzhab Syafi'i, tidak makruh 
melakukan shalat sunnah yang tanpa se- 
bab—pada waktu apa pun—di Tanah Suci, 
baik itu di Mekah maupun kawasan Tanah 
Suci yang lain. 

Apabila sudah bernazar untuk berkunjung 
ke Tanah Suci, seseorang harus pergi ke 
sana dengan menunaikan haji atau umrah 
(menurut madzhab Syafi'i), berbeda de- 
ngan masjid-masjid lain, yang tidak wajib 
didatangi meskipun sudah dinazarkan. 
Kecuali Masjid Nabawi dan Masjidil Ag- 
sha, di mana keduanya harus didatangi 
bila sudah dinazarkan untuk dikunjungi. 
Hal ini berdasarkan hadits terdahulu, “Ti- 
dak boleh mengadakan perjalanan untuk 
mengagungkan masjid tertentu....” 


13. Apabila seseorang bernazar untuk sema- 


ta-mata menyembelih kurban di Mekah, 
dia harus menyembelihnya di sana (me- 
nurut madzhab Syafi'i) dan membagikan 
dagingnya kepada kaum fakir miskin di 
Tanah Suci, Seandainya dia bernazar me- 
nyembelih kurban di negeri lain, nazarnya 
tidak sah (menurut pendapat yang paling - 
shahih dalam madzhab ini). 


1215 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, sebagai bagian dari hadits terdahulu, "Sesungguhnya Mekah telah diharamkan oleh Allah, 


bukan oteh manusia. Maka dari itu, tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk menumpahkan 


darah di sana.” 
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14. Menurut madzhab Syafi'i, diharamkan 
menghadap maupun membelakangi Ka'- 
bah ketika kencing atau buang air besar di 
tanah lapang. 

15. Shalat dan ibadah lainnya di Masjidil Ha- 
ram dilipatgandakan pahalanya. 

16. Bagi penduduk Mekah disunnahkan me- 
nunaikan shalat Id di Masjidil Haram. Se- 
dangkan bagi selain pendudzuk Mekah, 
lebih afdhal menunaikan shalat Id dila- 
pangan tempat shalat Id jika Masjidil Ha- 
ram sempit/sesak (menurut madzhab Sya- 
fii).'8 Tetapi jika masjid masih lapang, 
masjid lebih afdhal daripadalapangan. 

17. Orang yang menetap di Tanah Suci tidak 
boleh melaksanakan ihram haji di luar 
Tanah Suci. 


g. Mengunjungi Tempat-Tempat Bersejarah 

Terpenting di Mekah 

Ibnu Jazzi berkata,” di antara tempat- 
tempat yang seharusnya didatangi untuk men- 
dapat keberkahannya adalah kuburan Nabi 
Isma'il a.s. dan ibunya, Hajar, yang berada di 
Hijr Isma'il, juga kuburan Nabi Adam di Gu- 
nung Abu Oubais, gua yang disebutkan dalam 
Al-Gur'an (yaitu Gunung Tsaur), gua yang 
berada di Gunung Hira' tempat permulaan tu- 
runnya wahyu kepada Rasulullah saw., serta 
mengunjungi kuburan para sahabat, tabi'in, 
dan para ulama yang berada di Mekah dan 
Madinah. 

Gunung Hira atau Gunung an-Nur terletak 
5 km di sebelah utara Mekah, berada di sisi kiri 
orang yang pergi ke Arafah. Tingginya sekitar 
200 m. Di sanalah pertama kali turun wahyu ke- 
pada Nabi saw. dengan turunnya surah al-Alag. 

Gunung Tsaur merupakan satu di antara 
sekian banyak gunung yang mengitari Mekah 
dengan ketinggian sekitar 500 m. Letaknya 


1216 Al-Majmuu' (5/5). 
1217 Ai-Yawaanitnul Fighivyah (him. 143). 
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— di sebelah selatan Mekah, berjarak 6 mil dari 


sana, Di sanalah Nabi saw. dan sahabat beliau, 
Abu Bakar, bersembunyi selama tiga hari ke- 
tika berhijrah. : 

Yang juga termasuk tempat bersejarah 
adalah Darul Argam, yang berada di dekat bukit 
Shafa. Al-Argam al-Makhzumiy masuk Islam 
setelah enam orang sahabat. Rumahnya men- 
jadi pusat dakwah Islam yang pada awalnya 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan di 
rumah inilah Umar menyatakan masuk Islam. 

Tempat bersejarah lainnya adalah pema- 
kaman Mw'allah atau Hujun, yang berada di 
sebelah timur Laut Mekah. Ini adalah pema- 
kaman penduduk Mekah sejak masa Jahiliyah 
hingga masa kini. Di sinilah adanya kuburan 
Bani Hasyim (para kakek dan paman Rasu- 
lullah saw.), serta kuburan sebagian sahabat 
dan tabi'in. Di sinilah dikuburkan dua kakek 
Rasulullah saw. (Abdu Manaf dan Abdul Mu- 
ththalib), paman beliau (Abu Thalib), ibunda 
beliau (Aminah), istri beliau (Khadijah), Ab- 
dullah bin Zubair, serta ibunya (Asma binti 
Abu Bakar). 

Adapun Mina adalah sebuah desa yang le- 
taknya 7 km dari Mekah. Di sana terdapat tiga 
jumrah (shughra, wustha, dan kubra), Masjid 
al-Kabsy—nama ini diambil dari kabsy (dom- 
ba) yang dikurbankan oleh Nabi Isma'il—, 
Masjid al-Bai'ah (yang didirikan di tempat 
penduduk Madinah dahulu membaiat Rasu- 
lullah saw.), serta Masjid al-Khaif al-Kabir. 

Adapun Arafah adalah sebuah gunung 
yang tingginya mencapai 225 m dari permu- 
kaan laut dan berjarak 25 km di sebelah teng- 
gara Mekah. Di sebelah utaranya ada gunung 
ar-Rahmah, yang menjadi tempat wuguf-nya 
Rasulullah saw. tatkala beliau menunaikan 
haji Wada' pada tahun 10 H. Di tempat inilah 
turunnya ayat, 
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“.Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam 
sebagai agamamu...” (al-Maa'idah: 3) 


2. TANAH SUCI MADINAH 

Di sini akan dibahas tentang batas Tanah 
Suci Madinah, keutamaan Masjid Nabawi, 
karakteristik Tanah Suci Madinah atau hal- 
hal yang terlarang di sana, aspek-aspek yang 
membedakan antara Tanah Suci Madinah dan 
Tanah Suci Mekah, ziarah ke Masjid Nabawi 
dan kuburan baginda Nabi, serta ziarah ke 
tempat-tempat bersejarah di Madinah. 


a. Batas Tanah Suci Madinah 

Tanah Suci Madinah, sebelah utara dan 
selatan, berjarak satu bariid persegi, menca- 
kup area antara Gunung Air sampai Gunung 
Tsaur. Disebutkan dalam hadits Bukhari dan 
Muslim, 


2 : o” 0 “ sa One -a 2 

IP AR on CP Kal 

“Madinah adalah kawasan Tanah Suci, dari 
Gunung Air sampai Gunung Tsaur.” 


Air atau Air adalah nama gunung yang 
terkenal di dekat Madinah, sedangkan Tsaur 
adalah gunung kecil di balik Gunung Uhud dari 
arah utara. Gunung Uhud termasuk wilayah 
Tanah Suci.!?!8 

Batas Tanah Suci Madinah, di sebelah 
timur dan barat, juga berjarak satu bariid per- 
segi, mencakup area yang berada di antara dua 
padang tandus Madinah. Hal ini didasarkan 
atas hadits, 
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2 Pa » : Ta 
BAN SN BOB Ja 3 
“Rasulullah saw, telah menetapkan ka- 


wasan yang berada di antara dua padang tan- 
dus Madinah sebagai Tanah Suci." 


Jadi, luas Tanah Suci Madinah adalah satu 
bariid persegi pada keempat sisinya. Tembok 
kota Madinah yang ada sekarang itulah tepian 
kota ini pada zaman Nabi saw.. 

Nabi saw. menetapkan Tanah Suci di seki- 
tar Madinah berjarak 12 mil. 

Lebih baik Madinah tidak disebut dengan 
“Yatsrib,” sebab ini adalah namanya pada za- 
man Jahiliyah. Kota ini bernama Thaibah, 
Thabah, ad-Dar, Madinah, dan Yatsrib. 


b. Keutamaan Masjid Nabawi 

Rasulullah saw. membangun masjid ini 
bersama para sahabat dengan luas 70x60 
hasta, kemudian Umar memperluasnya, lalu 
Utsman, lalu Abdul Malik bin Marwan serta 
putranya, al-Walid.!?9 Perluasan terakhir di- 
adakan oleh Raja Abdul Aziz Aal Sa'ud, di mana 
dia menggabungkan area yang luas di sebelah 
barat ke bagian masjid sebagai mushalla pada 
musim haji. Sekarang sedang diadakan per- 
luasan terbesar, sehingga masjid ini hampir 
meliputi seluruh kota Madinah zaman dulu. 

Shalat di masjid ini lebih utama seribu 
kali lipat dibanding shalat di masjid lain. Ha- 
dits Abu Hurairah dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim menjelaskan hal ini, 


Pd 


6. 1 Pa oa a” Na 
so HI Opa Judi Nia (Saman d3 
NASI Jom! YP Ol jae Lah 


1218 ffaamus Saajid karya Zarkasyi (hlm. 226-229), Mughnil Muhtaaj (1/529), Ghaayatul Muntahaa (1/397). 

1219 Diriwayatkan oleh Muslim dari Utbah bin Muslim, Abu Sa'id al-Khudri, dan Jabir bin Abdullah. Laabah artinya daerah yang 
banyak terdapat bebatuan hitamnya. Laabah Madinah ada dua: di sebelah timur dan di sebelah barat. Lihat /aami'ul Ushuul 
(10/194). 

1220 Iaamus Saajid (hlm. 223-225). 


FIOIH ISLAM JILID 3 





"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada 


seribu shalat di masjid lain kecuali di Masjidil 
Haram." 


Imam an-Nawawi berkata, “Keutamaan 
ini meliputi shalat fardhu maupun shalat sun- 
nah, sama seperti Mekah.” Para ulama berkata, 
hal ini hanya berkaitan dengan pahala yang 
diperoleh (yakni, pahala satu shalat di Masjid 
Nabawi lebih besar daripada pahala seribu 
shalat di masjid lain), tidak merembet ke soal 
keabsahan (yakni, seandainya seseorang pu- 
nya tanggungan dua shalat lalu dia menunai- 
kan satu shalat di Masjid Nabawi, maka satu 
shalat ini tidak cukup untuk menggugurkan 
kedua shalat tadi). Para ulama tidak ada yang 
berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Imam an-Nawawi memandang bahwa 
keutamaan ini khusus untuk Masjid Nabawi 
sendiri yang ada di zaman Nabi, tidak menca- 
kup area yang merupakan tambahan perluas- 
an sepeninggal beliau, sebab beliau bersabda 
"di masjidku ini” Ulama lain berpendapat bah- 
wa jika masjid ini diperluas, keutamaan ini 
pun mencakup area tambahan tersebut: sama 
halnya dengan Masjidil Haram di Mekah apa- 
bila diperluas, di mana keutamaan tersebut 
tetap tercakup untuk area tambahan itu. Ibnu 
Umar pernah berkata, “Umar ibnul Khaththab 
dulu memperluas area masjid, dan dia berka- 
ta, Seandainya kami memperluasnya sampai 
ke daerah al-Jabanah,'?! ia masih terhitung 
sebagai masjid Rasulullah.”!222 

Dalam sebuah hadits yang menjelaskan 
keutamaan shalat di masjid ini disebutkan, 


Ja Ip 


Ga SAS Lani) Saomla lb Ya 


1221 Area pemakaman di Madinah. 
1222 Fiaamus Saajid (hlm. 246-247). 


SI IU Ga ing I ES 3S 


“Barangsiapa menunaikan shalat di mas- 


Jidku sebanyak empat puluh shalat tanpa ke- 


tinggalan satu pun, niscaya dia mendapat ke- 
bebasan dari neraka dan keselamatan pada 
hari Kiamat? 


Jika seseorang bernazar untuk pergi ke 
Masjid Nabawi atau ke Masjidil Agsha, disun- 
nahkan baginya (menurut pendapat paling 
shahih dalam madzhab Syafi'i) pergi ke sana, 
tidak wajib. Nazar tersebut terhitung sudah 
terlaksana meskipun hanya dengan beri'tikaf 
sesaat (menurut pendapat paling shahih), te- 
tapi lebih utama jika dengan menunaikan sha- 
lat dua rakaat di sana. 


Cc. Karakteristik Tanah Suci Madinah 
Tanah Suci Madinah adalah kawasan yang 

berada di antara dua padang tandus Madinah, 

yaitu area yang banyak batuan hitamnya, se- 
perti telah kami jelaskan sebelumnya. Tanah 

Suci ini memiliki beberapa hukum yang is- 

timewa, antara lain: 

1. Diharamkan membunuh hewan buruan 
maupun menebang pohon di Madinah ba- 
gi orang yang sedang ihram maupun yang 
tidak ihram, sama seperti Mekah, menurut 
jumhur selain Abu Hanifah. Dalam hadits 
disebutkan, 


. 2: dag Je Pam sate . .0 - 
Lali ap Ca Sa Ba ol 


KEY ae “ 


IA Y) dyalis dai YG usb 


2 


aho 


1223 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dari Anas bin Malik, sementara yang meriwayatkan dari Anas hanya Nubaith 


seorang, dan hanya Ibnu Abi Rijal yang meriwayatkan darinya. 


1224 Tlaamus Saajid (hlm. 242-273), al-Gawaaniinut Fighiyyah (hlm. 143), asy-Syarhush Shaghiir (2/111-112), al-Majmutu' (7 /447- 
455), al-fidhaah (hlm. 96), a-Muhadzdzab (1/219), Mughnil Muhraaj (1/529), al-Mughnii (3/353-355), Ghaayatut Muntahaa 


(1/397), ad-Durtul Mukhtaar (2/354). 
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1225 
1226 


1227 


“Sesungguhnya Nabi Ibrahim telah 


menjadikan Mekah sebagai Tanah Suci, 
sedangkan aku menjadikan Madinah se- 
bagai Tanah Suci. Siapa pun tidak boleh 
menebang pohon maupun membunuh he- 
wan buruan di kawasan yang berada di 
antara dua padang tandus Madinah.” 


Jika seseorang melanggar larangan ini, 
hendaknya dia beristigfar kepada Allah, 
tetapi dia tidak wajib menebus apa pun, 
tidak harus membayar denda (menurut 
jumhur serta menurut pendapat baruyang 
paling shahih dalam madzhab Syafi'i). 
Hal ini didasarkan atas hadits yang akan 
disebutkan nanti, “Wahai Abu Umair....” Ju- 
ga, karena daerah ini bukan menjadi tem- 
pat manasik haji. Berbeda dengan Mekah, 
yang harus dikenai denda atas pelanggaran 
terhadap hewan buruan atau pohonnya. 

Barangkali Abu Hanifah berargumen 
dengan hadits, 


23 aa 9 0 , Pa 2 

Ma Ja Lo ojke UTC 

“Hai Abu Umair, bagaimana keadaan 
burung kecilmu itu??? 


Akan tetapi jumhur membantahnya, kata 
mereka, ada kemungkinan hal ini sebelum 
ditetapkannya Madinah sebagai Tanah 
Suci, atau burung itu ditangkap di luar ka- 
wasan Tanah Suci Madinah. 

Haram, menurut Imam an-Nawawi, me- 
mindahkan debu atau bebatuan yang ada di 
kawasan Tanah Suci Madinah ke luarnya. 
Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali, 
disunnahkan menetap di Madinah karena 
hal itu menambah tinggi derajat dan ke- 
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muliaan seseorang. Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


3 @ 2. . $ . # Ka 2 T Jas Sae 0. 
Pas (a53 Lanal #13 Aa RPP 
KAN 2 bea 1 aga J 

“Barangsiapa bersabar terhadap kesu- 
sahan hidup di Madinah, niscaya aku men- 


jadi saksi dan pemberi syafaat baginya 
pada hari Kiamat'??7 


Pendapat yang rajih dalam madzhab 
Hanafi, seperti telah dijelaskan sebelum- 
nya, menyatakan bahwa tidak makruh me- 
netap di Madinah, begitu pula di Mekah, 
bagi orang yang yakin bahwa dirinya da- 
pat menjaga kesucian kota ini. 
Disunnahkan, menurut madzhab Syafi'i, 
berpuasa di Madinah dan bersedekah ke- 
pada orang-orang yang tinggal di sana 
serta menyantuni mereka sebab mereka 
adalah tetangga Rasulullah saw., khusus- 
nya penduduk Madinah. Ath-Thabrani 
meriwayatkan dengan sanad yang lemah 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


Maen 


“Sebulan Ramadhan di Madinah lebih 
baik daripada seribu bulan Ramadhan di 
negeri lain.” 


Penduduk Madinah mendapat lebih besar 
syafaat dan kemuliaan dibandingkan pen- 
duduk negeri lain. Hal ini didasarkan atas 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah, “Barangsiapa 


Diriwayatkan oleh Muslim. Tdhaah adalah pohon yang besar dan berduri. 

Diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam Shahih-nya dari Syurahbil bin Sa'ad. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Mus- 
lim dari Anas. Nughair adalah burung kecil yang mirip dengan burung pipit, berparuh merah. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Ibnu Umar. 
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bersabar terhadap kesusahan hidup di Ma- 
dinah...” Dalam hadits lain dinyatakan, 


Bayah JA gal Op Hen 
Sabah Ji 3 isa Jai 


“Di antara umatku, yang pertama-ta- 
ma kuberi syafaat adalah penduduk Ma- 
dinah, kemudian penduduk Mekah, lalu 
penduduk Tha'if”22 


6. Apabila seseorang telah melihat dinding 
kota Madinah, hendaknya dia mengucap- 
kan shalawat kepada Nabi saw. dan ber- 
kata, 


s3 Lu) Aa 25 SAK 


Aa s ya Ha y uu, , AS 


“Ya Allah, ini adalah daerah yang telah 
ditetapkan sebagai Tanah Suci oleh na- 
bi-Mu, maka jadikanlah ia sebagai pelin- 
dungku dari neraka dan keamanan dari 
azab dan hisab yang berat.” 


d. Perbedaan antara Tanah Suci Madinah 
dan Tanah Suci Mekah 

Ada dua perbedaan antara Tanah Suci 
Madinah dan Tanah Suci Mekah:??? 

Pertama, boleh mengambil pohon Tanah 
Suci Madinah yang diperlukan untuk tiang 
kerekan sumur, bantal, dan sadel/pelana unta, 
serta boleh mengambil rumputnya yang di- 
perlukan untuk makanan ternak. Jabir meri- 
wayatkan, 


Ja LNG Kar 2 FEB S5 





PG ee Maa Gala Ip oa 

“Pada waktu Nabi saw. menetapkan Ma- 
dinah sebagai Tanah Suci, penduduk berkata, 
Wahai Rasulullah, kami ini bekerja di ladang 
dan menyiram tanaman, sementara kami tidak 
dapat menggarap tanah selain di negeri kami 
sendiri, maka berilah kami keringanan. Beliau 
bersabda, Boleh kalian tebang pohon untuk 
keperluan tiang sumur, bantal, kusen pintu, dan 
penyangga. Adapun untuk selain keperluan itu, 


pohon tidak boleh ditebang dan rumput tidak 
boleh dipotong.” 


Jadi, Nabi saw. mengecualikan hal-hal ter- 
sebut dan menyatakannya mubah, sama se- 
perti pengecualian idzkhir di Mekah. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ali 
dinyatakan, 


Jd Y up 3 Ae ya 
Hat) 5 Als y, WAN “ah Y3 (la Yan 
Ad. pa E: j2 Naa Na “3 

Opa Jory okay OI YP apes Lisa 

“Madinah adalah Tanah Suci, meliputi 
kawasan antara Gunung A'ir sampai Gunung 
Tsaur. Rumputnya yang masih segar tidak boleh 
dipotong, hewan buruannya tidak boleh dike- 


jar, dan pohonnya tidak boleh ditebang, kecuali 
untuk keperluan makan unta"! 


Gu # 3, eni 
Upi Zon 


1228 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar dari Abdul Malik bin Abbad bin Ja'far, akan tetapi hanya hadits ini yang diriwa- 


yatkannya dan dengan sanad ini. 
1229 Mughnil Muhtanj (1/528), Haamus Saajid (hlm. 243). 
1230 Diriwayatkan oleh Ahmad. 
1231 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah 
saw. pernah bersabda, 


Pn “ & za Kn CA 
IE BE Al Same ea datang Yg array Y 
s se. 8. 

Ui) La aga 

“Kawasan yang dilindungi Rasulullah saw. 
tidak boleh dipotong atau ditebang pohonnya, 


tetapi boleh digoyang (untuk merontokkan 
daunnya) secara perlahan“ 


Alasan lainnya adalah di Madinah banyak 
pohon dan tanaman sehingga akan timbul ke- 
susahan bila kita larang memotongnya, pada- 
hal ada kebutuhan untuk itu: berbeda dengan 
Mekah. Menurut madzhab Maliki (berbeda de- 
ngan madzhab lain), tidak ada denda atas pem- 
bunuhan hewan buruan maupun penebangan 
pohon yang ada di Madinah: jika seseorang 
melakukannya, dia cukup beristigfar saja. 

Kedua, barangsiapa menangkap hewan bu- 
ruan di luar Madinah kemudian membawanya 
masuk Madinah, dia tidak harus melepaskan- 
nya, sebab Nabi saw. pernah bersabda, “Hai 
Abu Umair, bagaimana keadaan nughair (bu- 
rung pipit)mu itu?” An-Nughair adalah seekor 
burung kecil. Ini menunjukkan bahwa Nabi 
saw. membolehkannya mengurung/memeli- 
hara burung tersebut di Madinah, sebab beliau 
tidak menegurnya. 

Kesucian Mekah lebih tinggi daripada ke- 


1232 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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sucian Madinah, dengan bukti bahwa orang yang 
masuk Mekah harus dalam keadaan berihram. 


e. Berziarah ke Masjid Nabawi dan Makam 

Nabi saw. 

Disunnahkan berziarah ke Masjid Naba- 
wi, sebab ia adalah satu di antara tiga masjid 
yang boleh diagungkan dengan mengadakan 
perjalanan ke sana. Disunnahkan pula berzia- 
rah ke makam Nabi saw. dan dua sahabat be- 
liau, sebab tempat yang menjadi kuburan Nabi 
saw. adalah area paling mulia di muka bumi. 
Etika berziarah antara lain:!?? 

1. Disunnahkan berziarah ke makam Rasu- 
lullah sebab beliau pernah bersabda, 


8 aa 3” 2. 25 ak sabre “AN s: 1 - aah 

SEA Inang S3 uya 

"Barangsiapa berziarah ke makamku 
niscaya dia mendapat syafaatku.1 


Beliau bersabda pula, 


Ba Gta Mena Mia Ba PP Wee ae Wa 
3G IIA B3 NAS SA YA 
Aa 2 Mn 2 Aa 8 Pi 
basis dd OST Ol JUS A1 le Um OS 
KALI ap 

"Barangsiapa datang berziarah kepa- 
daku tanpa didorong oleh suatu kebutuhan 
selain untuk berziarah, niscaya aku akan 


memberinya syafaat pada hari Kiamat. 


1233 Al-lidhaah (hlm. 86-88, 91), ai-Gawaantinul Fighiyyah (hlm. 143), Mughnit Muhtaaj (1/512), Ghaayatul Muntahaa (1/396), al- 


Mughnii (3/556-559), Maraagif Falaah (hlm. 127-129). 


1234 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, al-Bazzar, dan ad-Daruguthni dari Ibnu Umar. Lihat Nailul Authaar 


(5/95). 


1235 Diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dalam Sunan-nya yang shahih dan ma'tsur. Abu Dawud meriwayatkan pula sebuah hadits dhaif 


dari Abu Hurairah, 


AAA IE 3 SR Camila 35 US Ear aU 


“Setiap ada seseorang yang mengucapkan salam kepadaku, pasti Allah mengembalikan ruhku ke tubuhku agar aku dapat 


menjawab salamnya.” 


Ad-Daruguthni juga meriwayatkan hadits lain yang lemah, 


BA er Sa aa ag rana et aa asi Sa 
sh ts ay at GB PP Ba up 


“Barangsiapa menunaikan haji lalu berziarah ke makamku setelah aku mati, maka seakan-akan ia berkunjung kepadaku 


ketika aku masih hidup.” 
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1236 


1237 


1238 


Imam Bukhari meriwayatkan, 


ai he TR dn ma Dal ami “Si em 
Sah ag BIS S3 ai da ole ga 
Ka 03 153 P1 3S sah 


LA , » 5 “I Luis 
“Barangsiapa mengucapkan shalawat 
kepadaku di dekat makamku, niscaya Allah 
menugaskan seorang malaikat untuk me- 
nyampaikan shalawat tadi kepadaku, Dia 
akan melancarkan urusan dunia dan akhi- 
ratnya, dan pasti aku akan menjadi pem- 
beri syafaat—atau saksi—baginya pada 
hari Kiamat.” 


Ziarah ke makam Nabi saw. termasuk 


ibadah yang paling afdhal dan usaha yang 


paling manjur, sebab Allah SWT berfir- 
man, “Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu 
memohon ampun kepada Allah, dan Rasul 
pun memohonkan ampun untuk mereka, 
tentulah mereka mendapati Allah Maha 


Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” 


(an-Nisaa': 64) Anjuran berziarah ini le- 
bih ditekankan lagi bagi pelaksana haji 
dan umrah karena dua alasan: pertama, 
biasanya para jamaah haji datang dari 
tempat-tempat yang jauh, maka apabila 
mereka telah dekat dengan Madinah, jelek 
kesannya jika mereka tidak melakukan 
ziarah ke makam Nabi saw.. Alasan kedua 
adalah hadits Ibnu Umar, 


Pa 
aye Ih ? 


ANA an Aa 0.9 
yi Mor da (SH IP 


“Barangsiapa menunaikan haji tapi . 
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tidak berziarah kepadaku, berarti dia ber- 
paling dariku.” 


Juga, hadits, 


SS S3 Gp ag GI 
SP 

“Barangsiapa berziarah ke makamku 
setelah aku mati, maka ia seakan-akan 
berziarah kepadaku sewaktu aku masih 


hidup.” 


Disunnahkan bagi penziarah meniatkan 
ziarahnya sebagai pendekatan diri (iba- 
dah) kepada Allah dengan cara melaku- 
kan perjalanan jauh ke masjid Nabi saw. 
dan shalat di dalamnya. 
Sepanjang perjalanan untuk ziarah ini di- 
sunnahkan memperbanyak shalawat dan 
salam kepada Nabi saw., terutama apabila 
telah melihat pohon-pohon dan kawasan 
Tanah Suci Madinah. 
Sebelum masuk Madinah disunnahkan 
mandi terlebih dulu dan mengenakan pa- 
kaian yang paling bersih. 
Pada saat itu hendaknya dia mengingat- 
ingat dalam hati akan kemuliaan Madinah 
dan bahwa kota ini adalah negeri paling 
baik sesudah Mekah. 
Di depan pintu masjid hendaknya dia 
mengucapkan doa seperti doa ketika 
hendak masuk Masjidil Haram dan mas- 
jid-masjid lain, serta hendaknya dia men- 
dahulukan kaki kanan ketika masuk dan 
mendahulukan kaki kiri ketika keluar. 
Selanjutnya dia menuju Raudhah! 
yang mulia, yaitu tempat yang berada di 


Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam a!-Kaomil, ad-Daruguthni, Ibnu Hibban, dan al-Bazzar. Lihat Noitul Authaar (5/95). Hadits ini 


lemah. 


Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, Abu Ya'la, al-Baihagi, dan Ibnu Adi dart Ibnu Umar. Para perawi lain juga meriwayatkannya, 
dengan jalur periwayatan yang banyak, sehingga saling menguatkan satu sama lain. 
Jarak antara mimbar dan tempat berdirinya Nabi saw. dalam shalat adalah 14 hasta 1 jengkal, sedang jarak antara mimbar dan 


makam adalah 53 hasta 1 jengkal. 
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antara mimbar dan makam, lalu menu- 
naikan shalat tahiyatul masjid di sam- 
ping mimbar sementara lengkungan din- 
ding yang berada di kiblat masjid tepat 
berada di hadapannya, dan itulah tempat 
berdirinya Rasulullah saw. dalam shalat. 
Setelah menunaikan shalat tahiyatul mas- 
jid di Raudhah atau di bagian lainnya, 
hendaknya dia bersyukur kepada Allah 
atas nikmat ini, memohon agar ziarahnya 
terlaksana dengan lancar dan dirinya di- 
beri pahala. Kemudian hendaknya dia 
mendatangi makam yang mulia, membe- 
lakangi kiblat dan menghadap dinding 
makam, berdiri dalam jarak sekitar em- 
pat hasta dari kepala makam sambil me- 
natap ke bawah, dengan khusyuk, me- 
ngosongkan hati dari hal-hal duniawi, 
dan mengingat dalam hatinya tentang ke- 
agungan Rasulullah saw.. Setelah itu dia 
mengucapkan salam begini dengan suara 
perlahan, 


SAE KALI BN Jgn GS MAN 
ca eh SE AMI ca Pn" 
Hu YAI ca Ja 
SG DE IN AI SY la 


AS UNS LI 


GUE AN AN NE SN 
ala Pa GAL G SE II ta 
Si PN IE MI ALI 

Gde PAN eh Uu ca Si 
KG DE AN BII S5 J5 


G dls MEI ea S3 Gala 
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an ia Su cast 


. . # P3 2 oa. 


IA 25335 Sa AL ja 
AN Aa dh Sala IS LI naat 
Fadli II oke HI 

“Salam sejahtera kepadamu, wahai Ra- 
sulullah. Salam sejahtera kepadamu, wa- 
hai Nabi Allah. Salam sejahtera kepadamu, 
wahai manusia pilihan Allah. Salam sejah- 
tera kepadamu, wahai makhluk terbaik. 
Salam sejahtera kepadamu, wahai kekasih 
Allah. Salam sejahtera kepadamu, wahai 
pembawa peringatan. Salam sejahtera ke- 
padamu, wahai pembawa berita gembira. 
Salam sejahtera kepadamu, wahai kesuci- 
an. Salam sejahtera kepadamu, wahai ma- 
nusia suci. Salam sejahtera kepadamu, 
wahai Nabi pembawa rahmat. Salam se- 
jahtera kepadamu, wahai Nabi umat ini. 
Salam sejahtera kepadamu, wahai Abul 
Oasim. Salam sejahtera kepadamu, wahai 
utusan Tuhan semesta alam. Salam sejah- 
tera kepadamu, wahai pemimpin para 
rasul dan penutup para nabi. 

Salam sejahtera kepadamu, wahai ma- 
nusia terbaik. Salam sejahtera kepadamu, 
wahai pemimpin orang-orang beriman. 
Salam sejahtera kepadamu, keluargamu, 
istri-istrimu, keturunanmu, dan seluruh 
sahabatmu. Salam sejahtera kepadamu, 
kepada para nabi yang lain, dan kepada 
seluruh hamba Allah yang saleh.” 


Su Pena 


Aoa &. 8 2 aa , 
Slle Ai ceag el EN PATA 
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Me 
Ada dau ca 3 ja 


“Wahai Rasulullah, semoga Allah mem- 
berimu balasan paling baik yang diberi- 
kan-Nya kepada para nabi dan rasul. 
Semoga Allah melimpahkan shalawat ke- 
padamu setiap kali ada yang menyebut 
namamu dan setiap kali ada yang lalai me- 
nyebut namamu, dengan shalawat paling 
baik dan paling sempurna yang dilim- 
pahkan-Nya kepada seluruh makhluk.” 


Oni Y 3b5y BOY NY 


R2. 


533 aa Bae si 2313 2 
BA Lb OI KA Aib Iya 


“ .9. 


#8 #2. “ag ” . 2. aa Pt 
Lulo 9 Can erna 4 BNI Hayat 


oolgr sa 3 "3 
"Aku bersaksi bahwa tiada tuhan se- 
lain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
aku bersaksi bahwa'engkau adalah ham- 
ba-Nya, rasul-Nya, dan manusia yang di- 
pilih-Nya di antara para makhluk-Nya. 
Aku bersaksi pula bahwa engkau telah 
menyampaikan tugas kerasulan, melaksa- 
nakan amanah, menasihati umat, dan 
berjihad di jalan Allah sepenuh tenaga.” 


Lalaa ani aY da 3 2 


Pat 


Pa La Sila asi 213 SAS) SU (3 yana 
9 HA Ss Si 

“Ya Allah, berilah dia kedudukan ting- 

gi dan keutamaan, serta angkatlah dia ke 
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tempat terpuji yang telah Engkau janjikan 
kepadanya, dan berilah dia karunia ter- 
tinggi yang patut dimohon oleh orang- 
orang yang memohon. 


Oper Bag AA Sa aa HN 


ai hana Ji 383 Ai : 3 
353 ah ra NS ae 


Pe 


Ap KARA TE AG GAN JI 
Ls 83333 ai Kana Ji 38 


BANI Jera SN 
Kai Ina Sih JAN 
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat ke- 
pada Muhammad, hamba dan rasul-Mu, 
sang nabi yang buta huruf: dan limpahkan 
shalawat kepada keluarga Muhammad, 
para istrinya, dan keturunannya, sebagai- 
mana telah Engkau limpahkan shalawat 
kepada Ibrahim dan kepada keluarga 
Ibrahim. Limpahkan berkah kepada Mu- 
hammad, sang nabi yang buta huruf, ser- 
ta kepada keluarga Muhammad, para is- 
trinya, dan keturunannya, sebagaimana 
telah Engkau limpahkan berkah kepada 
Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim di 
seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Ma- 
ha Terpuji lagi Mahaagung., 


Bagi orang yang ingin doa ringkas, 
hendaknya dia berkata, 


Ole A1 Ju Si Ip 5 LE FIS 
2 an 

“3 

“Salam sejahtera kepadamu, wahai Ra- 


sulullah. Semoga Allah melimpahkan sha- 
jawat dan kesejahteraan kepadamu.” 






Setelah itu dia mundur ke sebelah ka- 


nannya, ke arah timur, sejauh satu hasta, 


lalu mengucapkan salam kepada Abu 
Bakar r.a. dan berkata, 


da ia KU Se 5 LI 
Pa St 5 NI 3 Su, 


Pa 

“Salam sejahtera kepadamu, wahai 

Abu Bakar, sahabat pilihan Rasulullah 

dan rekannya di dalam gua. Semoga Allah 
memberimu ganjaran terbaik.” 


Kemudian dia mundur ke sebelah 
kanannya sejauh satu hasta lalu meng- 
ucapkan salam kepada Umar r.a. dan ber- 
kata, 


AMA db AI Gal Ore 5 ie ALI 
Oa Be KN PEN Ita 

“Salam sejahtera kepadamu, wahai 
Umar. Allah telah memuliakan Islam de- 


nganmu. Semoga Allah memberimu gan- 
jaran terbaik.” 


Setelah itu dia bergeser lagi ke arah 
semula sekitar setengah hasta lalu ber- 
kata, 


In gay ami GLS Pas 
PAN, dijaaag Wn399 A39) 
Ae Ea 
SAN Z1 jane Ga Pa 

/ Ta 


“Salam sejahtera kepada kalian, wa- 


3” as 


GAN: pa oa 
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hai dua sahabat yang dikuburkan di 
samping Rasulullah saw, yang menjadi 
penasihat beliau, pembantu beliau dalam 
menegakkan agama, dan pengganti beliau 
(setelah beliau wafat) dalam mengurusi 
urusan kaum muslimin. Semoga Allah 
memberi kalian balasan terbaik.” 


Selanjutnya, dia kembali ke bagian ke- 
pala makam Nabi saw, di sudut ruangan 
yang dikelilingi pagar. Sambil menghadap 
kiblat dia memuji dan mengagungkan 
Allah, serta berdoa untuk dirinya dengan 
permohonan yang diinginkannya, juga 
berdoa untuk kedua orang tuanya serta 
para kerabatnya, para gurunya, saudara- 
saudaranya, dan seluruh kaum Muslimin. 
Hendaknya dia memulai doanya dengan 
ucapan, 


SS & “3 Sana se OA - » an 
PP Mp 3 bh ab 
PAP syal Hal ab 3 3 | 


4 


WAP Kn pas D 
Btbnis) erie) UUS 


aa 


Eng oran ab it 


Se Se ap Jai Ip Oiya 
BT) ba S5 SL A3 dya 
mes BA Lana Ta Sa Bak ye an 2 | 
5, diam Yati A9 Ke budi s 
Le 3nd 3 WI Ole UII DA 
1 Papa # Pn .. AT na - 
3 Kazdig Urdu ad! de Ska g U yha 

Kdi 
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“Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah 
berfirman—dan firman-Mu adalah kebe- 
naran, Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu 
memohon ampun kepada Allah, dan Rasul 
pun memohonkan ampun untuk mereka, 
tentulah mereka mendapati Allah Maha 


Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 


(an-Nisaa: 64) Kami telah datang dan 
mendengar firman-Mu, menaati perintah- 
Mu, serta meminta syafaat dari nabi-Mu. 
Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa 
kami dan dosa saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dulu dari kami, 
dan janganlah Engkau membiarkan ke- 
dengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang beriman. Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang. Wahai Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan ke- 
baikan di akhirat, serta lindungilah kami 
dari siksa neraka. Mahasuci Tuhanmu 
Yang mempunyai keperkasaan dari apa 
yang mereka katakan. Kesejahteraan di- 
limpahkan kepada para rasul. Dan segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” 
Selanjutnya, dia mendatangi Raudhah 
dan memperbanyak doa dan shalat di sa- 
na. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


Pb) op Ily) Bring Ep Oa 


SPP Song Kn 

"Tempat yang berada di antara ma- 

kamku dan mimbarku adalah salah satu 

raudhah (taman) surga, dan mimbarku be- 
rada di atas telagaku.” 


Hendaknya dia berdiri di samping 
mimbar dan berdoa. 
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Kemudian dia mendatangi tiang di 
mana Abu Lubabah mengikat tubuhnya 
sampai Allah menerima tobatnya. Tiang 
ini terletak di antara makam dan mimbar. 
Di sana hendaknya dia menunaikan sha- 
lat dua rakaat, bertobat kepada Allah, 
dan berdoa sesukanya. Setelah itu hen- 
daknya dia mendatangi tiang yang di sa- 
na terdapat sisa batang kurma yang dulu 
merindukan Nabi saw. ketika beliau me- 
ninggalkannya dan berkhotbah di atas 
mimbar, sampai akhirnya beliau pun tu- 
run dan memeluknya sehingga batang 
kurma tersebut diam. 

Tidak boleh melakukan thawaf (berkeli- 
ling) di makam Nabi saw.. Makruh meng- 
usapnya dengan tangan atau mencium- 
nya. Menurut etika, justru seseorang ha- 
rus berdiri agak jauh dari makam beliau 
sebagaimana dia berdiri agak jauh apabila 
beliau hadir pada waktu masih hidup. 

Selama tinggal di Madinah, selayaknya dia 
menunaikan semua shalat di Masjid Na- 
bawi, serta meniatkan i'tikaf di dalamnya 
sebagaimana dia patut meniatkan i'tikaf 
di Masjidil Haram. Apabila dia hendak 
meninggalkan Madinah, hendaknya dia 
menunaikan shalat dua rakaat dan berdoa, 


: Po 22 ban TB nat Bh 
II yan ppm Jali PI alami Y call 
aa PA IA GD ds 

Ma ea Rn Mean Sae se Maut 
aug 9 Yi » ala 3 “padi S3 

Ie GM II C3 

"Ya Allah, jangan jadikan ini sebagai 
kesempatan terakhirku untuk berkunjung 
ke Tanah Suci rasul-Mu. Mudahkanlah ba- 
giku untuk kembali berkunjung ke dua 


Tanah Suci. Berilah aku ampunan dan ke- 
sejahteraan di akhirat dan di dunia. Kem- 






10. 


balikanlah kami ke sini dalam keadaan e 


selamat dan beruntung.” 

Imam Malik menganggap makruh bagi 
penduduk Madinah untuk berdiri di &e- 
kat makam setiap kali masuk atau keluar 
masjid. Menurut beliau, anjuran berdiri 
di dekat makam tersebut hanya diper- 
untukkan bagi orang-orang asing, atau 
bagi penduduk Madinah yang baru saja 
datang dari perjalanan jauh atau hen- 
dak melakukan perjalanan jauh. Bagi me- 
reka inilah dianjurkan berdiri di dekat 
makam Nabi saw., lalu mengucapkan sha- 
lawat kepada beliau, mendoakan beliau, 
serta mendoakan Abu Bakar dan Umar. 
Penduduk Madinah dibedakan dalam hal 
ini karena mereka menetap di kota ini, 
sementara Rasulullah saw. pernah ber- 
doa, 


5 .. Sar e TA sana 
Jang Lo 9 S3 Jon Y "1 
"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan 


makamku sebagai berhala yang disembah- 
sembah.” 


Mengunjungi Tempat-Tempat Bersejarah 
Terpenting di Madinah 


Disunnahkan berkunjung ke tempat- 


tempat bersejarah di Madinah, yang jumlah- 
nya sekitar 30 buah dan dikenal oleh pendu- 
duk Madinah. Yang terpenting di antaranya 
adalah:!? 


1. 


Berziarah ke masjid-masjid lainnya di Ma- 
dinah, seperti Masjid Ouba' yang letaknya 
di sebelah barat daya dari kota Madinah 
dan merupakan masjid pertama yang di- 
dirikan di Madinah, yakni pada hari Sab- 
tu. Hendaknya dia datang ke sana dengan 
niat beribadah, lalu menunaikan shalat di 
sana. Dalam hadits disebutkan, 


1239 Al-lidhaah (hlm. 90-91), Mughnil Muhtaaj (1/512-513). 
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# , al 
..23 Aya # .- ” 
9 23 borma » 5.2 
s P4 aa P 

"Satu shalat di Masjid Iuba' nilainya 
sama dengar satu umrah.149 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, 


B5 : Nata 3 2 ba 
EN AB And JENIS 


HS Ab ah GAN 

“Rasulullah saw. dahulu sering da- 

tang ke masjid Guba, kadang sambil ber- 

kendaraan dan kadang sambil berjalan 

kaki, lalu beliau menunaikan shalat dua 
rakaat di sana.” 


Dalam sebuah riwayat yang shahih 
disebutkan, 


2» 3 TK 
aa uA at OS 
tar 3 
“Beliau datang ke sana setiap hari 
Sabtu.” 


Hendaknya dia berdoa memohon le- 
nyapnya kesusahan dan kesedihan seba- 
gaimana telah dilenyapkan kesedihan dan 
kesusahan Rasulullah saw. di tempat ini. 

Juga, Masjid al-Mushalia atau Masjid 
al-Ghamamah, yang dibangun di tempat 
yang dahulu dipakai Rasulullah saw. un- 
tuk menunaikan shalat Idul Fitri dan Idul 
Adha. 

Begitu pula Masjid al-Fath, yang ter- 
letak di sebelah barat laut Madinah, di 
lereng Gunung Sala, tepat di atas parit 
(yang dahulu digali di zaman Rasulullah 
saw. menjelang Perang al-Ahzab). 


1240 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain dari Usaid bin Zhuhair ra.. Hadits ini shahih. 
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Juga Masjid al-Oiblatain, sebuah mas- 
jid kecil yang dibangun di tepi Lembah al- 
Agig, sebelah barat laut Madinah. Masjid 
ini dinamakan demikian karena di sana 
dahulu pernah didirikan shalat dengan 
menghadap ke dua kiblat: yang pertama 
ke arah utara (ke Baitul Magdis), dan yang 
kedua ke arah selatan (ke Mekah). 

2. Berziarah ke pemakaman al-Bagi, yang 
letaknya beberapa ratus meter ke arah 
timur dari Masjid Nabawi. Di sana dima- 
kamkan lebih dari sepuluh ribu sahabat 
senior, termasuk keluarga Nabi saw., pa- 
ra syuhada Perang Uhud, dan sebagian 
syuhada Perang Badar. Ziarah ini dianjur- 
kan terutama pada hari Jumat atau hari 
Kamis. Setelah mengucapkan salam kepa- 
da Rasulullah saw., peziarah berkata, 


“ 2 


sa ol b A9 ep 3 SPI 


# 


HN aa SA OA 5 xi 
Hp 3 aa LI SA 


“Salam sejahtera kepada kalian, para 
penghuni makam ini yang beriman. Se- 
sungguhnya kami akan menyusul kalian 
jika Allah menghendaki. Ya Allah, am- 
punilah dosa para penghuni makam Bagi' 
ini. Ya Allah, ampunilah dosa kami dan 
dosa mereka.” 


Setelah itu dia menziarahi makam- 
makam yang menonjol, seperti makam 
Ibrahim (putra Rasulullah saw.), makam 
Utsman, al-Abbas, al-Hasan bin Ali, Ali 
ibnul Husain, Ja'far bin Muhammad, dan 
lain-lain. Hendaknya dia mengakhiri zia- 
rahnya dengan menziarahi makam Shafi- 
yah, bibi Rasulullah saw.. Ada banyak ha- 
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dits shahih tentang keutamaan menziara- 
hi makam-makam tersebut. 

3. Berziarah ke tempat-tempat bersejarah. 
Dianjurkan berziarah ke sumur Aris. Di- 
riwayatkan bahwa Nabi saw. pernah me- 
ludah sedikit ke dalamnya lalu minum 
airnya dan berwudhu. Sumur ini berada 
di dekat Masjid Ouba' 


Dianjurkan pula berkunjung ke rumah 
Abu Ayub al-Anshari yang terletak di sebelah 
timur Masjid Nabawi di sisi selatannya. Juga, 
berkunjung ke rumah Utsman bin Affan, tem- 
pat dia mati syahid, yang berada di samping 
rumah Abu Ayub, dan di rumah inilah sekarang 
terdapat makam Asaduddin Syirkuh, paman 
Sultan Shalahuddin al-Ayyubi, serta makam 
ayah Shalahuddin yang dikuburkan bersama 
saudaranya. 

Juga, berkunjung ke rumah Abdullah bin 
Umar ibnul Khaththab, rumah Abu Bakar, dan 
rumah Khalid bin Walid, yang terletak di seke- 
liling Masjid Nabawi. 

Dianjurkan pula berkunjung ke desa Ba- 
dar di sebelah barat daya dari Madinah, ber- 
jarak 156 km. Di desa inilah kaum Muslimin 
mengalahkan kaum musyrikin pada tanggal 
17 Ramadhan tahun 2 H. Sejauh 1 mil sebelah 
selatan desa ini terdapat makam para syuhada 
Perang Badar. 

Juga dianjurkan berkunjung ke Gunung 
Uhud, yang berjarak 4 km di sebelah utara 
Madinah. Panjang gunung ini dari timur ke 
barat 6 km, tingginya 1200 m. Rasulullah saw. 
pernah bersabda tentang gunung ini, 


a... 3 

Kai 1 Lu Ta “t 

“Gunung Uhud mencintal kita, dan kita pun 
mencintainya, 41 


1241 Diriwayatkan oleh Bukhari dari Sahal bin Sa'ad, dan oleh at-Tirmidzi dari Anas. Hadits ini shahih. 
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Di lerengnya terdapat makam Sayyidusy 


Syuhada, Hamzah bin Abdul Muththalib r.a, 
paman Rasulullah saw. yang gugur syahid 
dalam Perang Uhud. Di dekatnya terdapat ma- 
kam para sahabat yang gugur dalam perang 
ini. 


C. ETIKA PERJALANAN (HAJI DAN 
LAINNYA) DAN ETIKA PULANG HAJI 

1. ETIKA PERJALANAN (HAJI DAN LAINNYA) 
Imam an-Nawawi menyebutkan bebera- 

pa etika yang berguna untuk perjalanan jauh, 

antara lain:!?? 

a. Musyawarah. Dalam haji disunnahkan 
bermusyawarah dengan orang dipercaya 
agamanya, pengalamannya, dan pengeta- 
huannya. Orang yang diajak musyawarah 
harus memberi nasihat dengan tulus, se- 
bab orang yang dimintai saran itu diserahi 
amanah, dan agama adalah nasihat. 

b. Istikharah. Apabila seseorang bermaksud 
pergi haji atau lainnya, sepatutnya dia 
meminta petunjuk kepada Allah dengan 
menunaikan shalat dua rakaat yang bukan 
shalat fardhu, lalu berdoa setelahnya, 


- ea . o “ , aa 2 2 8 
Kid #Lala Ke $ “eh i | 


Bs si y, "ts, si Yg jas si 
Sf S5 5g ) al) 2 Se 
PENA PD ja 
EP LAS CAR G3 aa 

5 0 pang) 5 ANE cabe, aloe 24 


Pn 


1242 Al-lidhaah (hlm. 4-11). 
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2 2 


si Be 5 #3 - #5 


aa bt La sah Yo 

“Ya Allah, sesungguhnya aku minta 
Engkau pilihkan yang baik dengan penge- 
tahuan-Mu, aku minta Engkau berikan 
aku kekuatan dengan kekuasaan-Mu, aku 
minta karunia-Mu yang luas, karena se- 
sungguhnya Engkau berkuasa sedangkan 
aku tidak berkuasa, Engkau mengetahui 
sedangkan aku tidak mengetahui, dan 
Engkau amat mengetahui perkara-perka- 
ra yang gaib. 

Ya Aliah, kalau Engkau mengetahui 
bahwa kepergianku untuk haji tahun ini 
baik bagiku buat agamaku, duniaku, peng- 
hidupanku, hari penghabisanku, serta baik 
buatku di masa kini maupun masa depan 
maka berikanlah dia kepadaku, mudah- 
kanlah (urusannya) buatku, dan berkat- 
kanlah dia bagiku. 

Ya Allah, kalau Engkau mengetahui 
bahwa kepergianku ini tidak baik bagiku 
buat agamaku, duniaku, penghidupanku, 
hari penghabisanku, serta tidak baik buat- 
ku di masa kini maupun masa depan, ma- 
ka jauhkanlah dia dariku dan jauhkanlah 
aku darinya. Dan berikanlah kepadaku ke- 
baikan itu walau di manapun adanya. Ser- 
ta jadikanlah aku orang yang ridha akan 
(pemberian) itu. 


Setelah membaca al-Faatihah dalam 
shalat ini, disunnahkan baginya membaca 
surah al-Kaafiruun pada rakaat pertama 
dan surah al-Ikhlaash pada rakaat kedua. 
Setelah itu silakan dia melaksanakan pi- 
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lihan yang dirasanya paling baik usai me- 
laksanakan shalat istikharah ini. 

Bertobat, mengembalikan barang yang 
diambil tanpa hak, dan melunasi utang. 
Apabila seseorang bermaksud melakukan 
perjalanan jauh, hendaknya dia bertobat 
dari semua maksiat, mengembalikan ba- 
rang yang diambilnya tanpa hak kepada 
pemiliknya yang sah, melunasi utang- 
utangnya, memulangkan barang-barang 
yang dititipkan orang kepadanya, memin- 
ta maaf kepada orang-orang yang ber- 
gaul dengannya, menulis wasiat serta 
mempersaksikan surat wasiat tersebut, 
menunjuk seseorang yang akan melunasi 
utangnya jika dia belum mampu melu- 
nasinya, dan meninggalkan sejumlah har- 
ta untuk nafkah keluarganya. 
Menyenangkan hati kedua orang tua dan 
suami. Hendaknya dia berusaha menye- 
nangkan hati kedua orang tuanya dan 
semua orang yang berlaku baik kepada- 
nya. Bagi wanita, hendaknya dia menye- 
nangkan hati suaminya dan para kera- 
batnya. Suami dianjurkan berangkat haji 
bersama istrinya. 

Ayah tidak berhak mencegah anaknya 
menunaikan haji fardhu, tetapi dia boleh 
mencegahnya menunaikan haji sunnah: 
dan jika si anak sudah berihram, ayahnya 
boleh menyuruhnya bertahalul dari haji 
ini (menurut pendapat paling shahih da- 
lam madzhab Syafi'i). 

Suami juga boleh mencegah istrinya 
menunaikan haji sunnah, begitu pula haji 
fardhu (menurut pendapat paling kuat 
dalam madzhab Syafi'i), sebab hak suami 
bersifat segera (harus cepat ditunaikan). 
Jika si istri sudah ditalak/diceraikan, 
mantan suami boleh menahannya agar 
menjalani masa idah, tapi dia tidak boleh 
menyuruhnya bertahalul. Hanya saja jika 
talak tersebut adalah talak raj'i, suami 
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boleh rujuk kepada istrinya lalu menyu- 
ruhnya bertahalul, yakni menyuruhnya 
menyembelih seekor kambing dengan niat 
bertahalul, serta memotong rambutnya 
tiga helai atau lebih. 

Nafkahnya harus halal. Hendaknya dia ber- 
usaha agar nafkah yang dipakainya halal, 
bersih dari syubhat. Jika dia berangkat ha- 
ji dengan nafkah yang mengandung syub- 
hat atau dengan harta rampasan, hajinya 
terhitung sah menurut jumhur tapi bukan 
haji mabrur. Sementara, Imam Ahmad 
berpendapat bahwa haji yang dilakukan 
dengan harta/uang haram tidak sah. 
Memperbanyak bekal dan nafkah yang 
baik. Disunnahkan membawa bekal yang 
banyak agar dapat dipergunakan untuk 
membantu orang-orang yang perlu bantu- 
an. Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagi- 
an dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih 
yang buruk untuk kamu keluarkan...” (al- 
Bagarah: 267) Yang dimaksud dengan 
thayyib di sini adalah yang berkualitas 
bagus, sedangkan khabiits artinya yang 
berkualitas buruk. 

Tidak bertengkar ketika membeli barang. 
Hal ini dianjurkan lantaran dia sedang 
menunaikan haji, begitu pula ketika se- 
dang melakukan ibadah lain. 

Tidak berserikat dalam perbekalan, ken- 
daraan, dan ongkos. Hal ini dianjurkan un- 
tuk menghindari kemungkinan terjadinya 
percekcokan. 

Memakai kendaraan yang kuat dan nya- 
man. Hal ini dianjurkan. Dalam perjalanan 
haji, berkendaraan lebih afdhal daripada 
berjalan kaki (menurut pendapat yang 
shahih dalam madzhab Syafi'i). Dalam 
hadits-hadits yang shahih disebutkan 
bahwa Rasulullah saw. dahulu pergi haji 






dengan berkendaraan, dan hewan tung- 
gangan beliau adalah zaamilah (unta) be- 
liau. Zaamilah adalah unta yang dipakai 
untuk mengangkut makanan dan barang. 
Mempelajari tata cara haji. Apabila sese- 
orang akan pergi haji, dia mesti mempe- 
lajari tata caranya. Ini hukumnya fardhu 
ain, sebab ibadah tidak akan sah jika se- 
seorang tidak mengetahui tata caranya. 
Dianjurkan baginya membawa sebuah 
buku yang jelas tentang manasik haji. 
Dianjurkan membacanya terus menerus, 
mengulang-ulangnya sepanjang perjalan- 
annya agar dipahami dan diingatnya be- 
nar-benar. 

Membawa rekan perjalanan. Sepatutnya 
mencari rekan yang sepaham, yang suka 
pada kebajikan dan benci kepada kejahat- 
an, sehingga rekan ini akan mengingat- 
kannya bila dia lupa dan membantunya 
bila dia ingat. Hendaknya dia berusaha 
menyenangkan rekannya sepanjang per- 
jalanan, masing-masing harus membantu 
dan menghormati temannya, tidak boleh 
mementingkan diri sendiri, serta harus 
sabar terhadap kekasaran yang terkadang 
ditunjukkan temannya. Rasulullah saw. ti- 
dak menyukai perjalanan yang dilakukan 
sendirian. Beliau bersabda, 


BII Ob uan OSN dar LAI 


SS, 

“Seorang musafir adalah satu setan, 

dua orang musafir adalah dua setan, se- 

dangkan tiga orang musafir adalah rom- 
bongan.”24 


Apabila tiga orang atau lebih meng- 
adakan perjalanan bersama, hendaknya 
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mereka menunjuk salah satu dari mereka, 
yang terbaik dan paling bijaksana, untuk 
menjadi pemimpin rombongan. Dalam se- 
buah hadits dinyatakan, 


ka Aa 


"Apabila tiga orang melakukan perja- 
lanan bersama, hendaknya mereka menun- 
juk salah satu dari mereka untuk menjadi 
pemimpin'?4 


Memusatkan diri untuk beribadah dan 
ikhlas. Dianjurkan memusatkan diri un- 
tuk ibadah saja, tidak sambil berdagang, 
sebab kegiatan dagang menyibukkan ha- 
ti. Jika dia berhaji sambil berdagang, ha- 
jinya tetap sah sebab Allah berfirman, 
"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tu- 
hanmu.” (al-Bagarah: 198) Hendaknya 
dia mengikhlaskan amalnya kepada Allah 
Ta'ala. Dia berfirman, “Padahal mereka 
tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepa- 
da-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus.” (al-Bayyinah: 5S) Rasulullah saw. 
pun bersabda, 


SDI JSI si 
"Sesungguhnya semua amal bergan- 
tung pada niatnya.” 


Dalam melaksanakan haji atas nama 
orang lain, lebih afdhal hal itu dilakukan 
secara sukarela (gratis, tanpa minta upah). 
Jika dia melakukannya dengan upah, dia 
terhitung meninggalkan perkara yang af- 
dhal, tetapi ibadahnya tetapi sah bagi orang 
yang diwakilinya, sementara dia sendiri 


1243 Diriwayatkan oleh Ahrnad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Hakim dari Abdullah bin Arnr. Hadits ini shahih. 
1244 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan dari Abu Hurairah. 
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1245 
1246 
1247 


1248 


pun mendapat pahala karena mengunjungi 
tempat-tempat yang mulia tersebut. 
Memulai perjalanan pada hari Kamis dan 
berangkat pagi-pagi. Dianjurkan memulai 
perjalanan pada hari Kamis, sebab dalam 
sebuah hadits disebutkan, 


PENA GEA Ih Ah 


pes 


“Setiap kali mengadakan perjalanan 
jauh, Rasulullah saw. hampir selalu be- 
rangkat pada hari Kamis. 


Jika tidak bisa hari Kamis, maka hari 
Senin, sebab pada hari inilah Rasulullah 
saw. berangkat hijrah dari Mekah. Disun- 
nahkan berangkat pagi-pagi. Dalam ha- 
dits Shakhr al-Ghamidi disebutkan doa 
Rasulullah saw., 


bj SAY IU HI 
“Ya Allah, limpahkan berkah kepada 
umatku di waktu pagi-pagi.“ 


Menunaikan shalat sunnah safar. Apabila 
seseorang hendak berangkat dari rumah- 
nya, disunnahkan baginya mengerjakan 
shalat dua rakaat. Pada rakaat pertama 
setelah al-Faatihah ia membaca surah al- 
Kaafiruun, dan pada rakaat kedua mem- 
baca surah al-Ikhlaash.'” Setelah salam, 
disunnahkan membaca ayat kursi, surah 
al-Ouraisy,'?28 surah al-Ikhlaash, surah al- 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ka'ab bin Malik. 
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Falag, dan surah an-Naas. Setelah itu, hen- 
daknya dia berdoa dengan penuh konsen- 
trasi dan rasa ikhlas, menyangkut perka- 
ra duniawi dan ukhrawi. Hendaknya dia 
memohon kepada Allah agar dimudahkan 
dalam perjalanannya dan semua urusan- 
nya. Setelah bangkit dari duduknya, hen- 
daknya dia mengucapkan doa yang diri- 
wayatkan oleh Anas, 


3 AA . aa SAN Na 
Na: S au ea 35 

“Ya Allah, kepada-Mu aku menuju 
dan kepada-Mu aku berlindung. Ya Allah, 
selesaikanlah perkara yang membebani:- 
ku dan perkara yang tidak membebani- 


ku. Ya Allah, berilah aku bekal takwa dan 
ampunilah dosaku.” 


Berpamitan. Dianjurkan berpamitan kepa- 
da keluarga, para tetangga, dan sahabat 
serta beramah tamah dengan mereka. 
Hendaknya masing-masing berkata kepa- 
da temannya, 


Uas 3 Sa Siku 3 paypal 
SI Ah OB A5) SEA 23 
. 0 CR ee 2 
an & a sa Ji 


“Aku berdoa semoga Aliah menjaga 
agamamu, amanahmu (harta dan keluarga 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Ini hadits hasan.” 


Dalam sebuah hadits dinyatakan, 


ASN Ing ae pir Telaga Ken daa Ia 4 dai Lo AN Sis c 


“Tidak ada peninggalan seseorang untuk keluarganya yang lebih afdhal daripada shalat dua rakaat yang dilakukannya ketika 


hendak melakukan perjalanan." 


Tentang dua hal ini, ada beberapa atsar dari kaum salaf, di antaranya berbunyi, “Barangsiapa membaca ayat kursi ketika hendak 
keluar dari rumahnya, niscaya dia tidak akan tertimpa kemalangan sampai dia pulang dari manasiknya.” 






yang ditinggalkan), dan penutup amalmu. 
Semoga Allah memberimu bekal takwa, 
mengampuni dosamu, dan memudahkan 
kebaikan untukmu di mana pun kamu 
berada.” 

Berdoa ketika keluar dari rumah. Apa- 
bila seseorang hendak keluar rumah, di- 
surnnahkan mengucapkan doa yang shahih 
diriwayatkan dari Rasulullah saw., 


Isi " ja 3 3 Ia eh AG Aa 
Kah 5 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari tersesat atau disesatkan, tergelincir 
atau digelincirkan, berbuat zalim atau di- 
zalimi, dan melakukan perbuatan bodoh 
atau dilakukan perbuatan bodoh terha- 
dapku.” 


Anas meriwayatkan bahwa Nabi saw. 
bersabda, 


Mg JBS Ip JAN GA | 
SPG IE YA ee 


333 Lis 3 Sayan Je 
“Apabila seseorang hendak keluar dari 
rumahnya dan berkata, Dengan menyebut 
nama Allah, aku bertawakal kepada Allah. 
Tiada daya maupun kekuatan kecuali de- 
ngan pertolongan Allah, niscaya ada ma- 
laikat yang mendoakannya, "Engkau telah 
diberi petunjuk, pertolongan, dan penja- 
gaan.” 


Dianjurkan baginya bersedekah sesua- 
tu ketika berangkat. Demikian pula ketika 
hendak melakukan keperluan apa pun. 
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g. Berdoa ketika akan naik kendaraan. Apa- 


bila hendak naik kendaraan, disunnahkan 
mengucapkan basmalah. Setelah duduk di 
atas kendaraan, hendaknya dia berdoa, 


UI IAI Tha SA MR ga sea 


pl tu 25 3 uh, 3 31 & 
“Segala puji bagi Allah. Mahasuci Allah 
yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Sesungguhnya ka- 
mi akan kembali kepada Tuhan kami." 


Selanjutnya dia mengucapkan alham- 
dulillah (segala puji bagi Allah) tiga kali 
dan allahu akbar (Allah Mahabesar) tiga 
kali. 


Kemudian dia berdoa, 


"2G a an £ "Ik s3) Li Ss ken 
2, 8 2 16 Ma Mn 

SAY maya Jani Yap 

“Mahasuci Engkau, ya Allah. Sungguh 

aku telah menganiaya diriku, maka am- 


punilah dosaku. Sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa selain Engkau.” 


Ada hadits shahih yang mengajarkan 
demikian. 

Disunnahkan menambahnya dengan 
doa, 


ANT 


» # 3 ia .£ , 3 
Ie im Uk SS UI 
Late D2 oo pren 0 e Le 
P3 ea la Jaa 03 Sa) 
A7 GI 3 


Korkay Ls 2 GAS BS Opa 


Lala ai 3 tali SI Hi 
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Ia eh d5 Cp Ke JUS JAS 3 
Pa ea anta 
SN JI IBI 


"Ya Allah, sesungguhnya dalam perja- 
lanan ini kami memohon dikaruniai ke- 
baikan, ketakwaan, dan ama! yang Eng- 
kau cintai dan Engkau ridhai. Ya Allah, 
mudahkan perjalanan ini bagi kami dan 
dekatkan jaraknya yang jauh. Ya Allah, 
Engkaulah rekan dalam perjalanan dan 
pengganti kami dalam mengurusi keluar- 
ga dan harta. Ya Allah, kami berlindung 
kepada-Mu dari perjalanan yang sukar, 
kepulangan yang menyedihkan, serta pan- 
dangan yang buruk dalam keluarga, harta, 
dan anak.” 


Ada hadits shahih yang mengajarkan 
demikian. 
Perjalanan pada malam hari dan berlaku 
lembut kepada hewan tunggangan. Dian- 
jurkan memperbanyak perjalanan pada 
malam hari. Dalam hadits Anas disebut- 
kan, 


@ La La 23 eh 
IRIU Slas 23VI Ob did Ss 
| “Lakukanlah perjalanan pada malam 


hari sebab bumi itu dilipat (jaraknya tera- 
sa dekat) pada malam hari,” 


Hendaknya turun dari punggung he- 
wan tunggangan setiap pagi dan petang 
agar hewan tersebut beristirahat, jangan 
tidur di atas punggung hewan tunggangan. 
Sebab, ada hadits shahih yang melarang 
kita menjadikan punggung hewan tung- 
gangan sebagai mimbar. Akan tetapi, hal 
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itu boleh jika diperlukan, sebab ada ha- 
dits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim bahwa Rasulullah saw, pernah 
menyampaikan khotbah sambil berdiri di 
atas punggung untanya. 

Haram membebani hewan lebih dari 
batas kemampuannya, serta haram mem- 
buatnya kelaparan jika tidak ada kondisi 
darurat yang memaksa berbuat demikian. 

Boleh berboncengan di atas satu he- 
wan tunggangan jika hewan ini kuat sebab 
ada sejumlah hadits shahih tentang hal 
ini. 

Menjalani hidup sederhana dan bersikap 
santun dalam perjalanan. Hendaknya ti- 
dak makan terlalu kenyang, tidak berme- 
wah-mewah, dan tidak menuruti nafsu 
dengan aneka macam makanan, sebab pe- 
laksana haji seharusnya berambut kusut 
dan berdebu. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkan bahwa Ibnu Umar berkata, 


Nag oa na MA. On Na dng 
Yola 2 "Jas 3 S Je sb 
3. 4 2 O.9 

Jali Sd "Jb 

"Seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi saw., “Siapakah orang yang berhaji 
itu? Beliau menjawab, Orang yang berha- 


ji adalah orang yang berambut kusut dan 
berbau badan tidak sedap.” 


Seyogianya dia bersikap santun dan 
sopan kepada semua orang, menghindari 
percekcokan, serta tidak mendesak orang 
lain di jalan atau di sumber air apabila hal 
itu memungkinkan. 

Hendaknya dia tidak mencaci, melaku- 
kan ghibah, mengutuk hewan tunggangan, 
dan ucapan buruk lainnya. Dalam hadits 
dinyatakan, 


1249 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Hakim, dan al-Baihagi dari Anas. Hadits ini shahih. 
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. ey 2 017 o” 2 ” 

PP Dp Lag Ba 

sah ke 

ad NI . Pe ay ui 

“Barangsiapa menunaikan haji tanja 

mengucapkan kata-kata kotor dan tidak 
berbuat maksiat, niscaya dia bersih dari 
dosa-dosanya seperti ketika dia baru saja 
dilahirkan ibunya,” 


Tidak membawa anjing atau lonceng. 
Makruh membawa anjing atau lonceng. 
Nabi saw. bersabda, 


“3. 0 # ai To. A “9 : . 
kali Y PAI Ud AI TAI Ol 
PN 

SENI 

“Rombongan yang di dalamnya ter- 


dapat lonceng tidak diiringi oleh para ma- 
laikat.”250 


Beliau bersabda pula, 


ya 9 0 "0 # 

NIS Ud 1) SAI LA Y 

# 

Oa 

“Para malaikat tidak mengiringi rom- 

bongan yang di dalamnya ada anjing atau 
lonceng.”?51 


Beliau juga bersabda, 
Ta “9 2“ 0. 
Oa! GUA ya Ga padi 
“Lonceng adalah alat musik setan.”?5? 


Bertakbir dan bertasbih. Disunnahkan 
mengucapkan takbir ketika mendaki dan 
mengucapkan tasbih ketika menuruni 
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lembah dan sejenisnya, tanpa meninggi- 
kan suara. 

Berdoa ketika melihat suatu negeri. Apa- 
bila memasuki perbatasan suatu desa/ 
kota, disunnahkan berdoa, 


Sa 


m3 Lalai ap Laga SN - a11) 
GA 353 bg Ia eh Bel aa U 
Us La 


"Ya Allah, aku memohon | Engkau 
memberiku kebaikan negeri ini, kebaikan 
penduduknya, dan kebaikan apa saja yang 
ada di dalamnya: dan aku berlindung ke- 
pada-Mu dari kejahatan negeri ini, keja- 
hatan penduduknya, serta kejahatan apa 
pun yang ada di dalamnya.” 


Berdoa ketika berhenti untuk beristirahat 
di suatu tempat. Apabila berhenti di suatu 
tempat untuk beristirahat, disunnahkan 
mengucapkan doa, 


La ja AA & MK 3 Psi 


“Aku berlindung dengan kalimat-ka- 
limat Allah yang sempurna dari kejahatan 
makhluk ciptaan-Nya.” 


Hal ini didasarkan atas hadits Khaulah 
binti Hakim yang diriwayatkan oleh Mus- 
lim, 


IMA : Ju 5 V3 IG Si 


Pi dah SIA AA Ia ML 


SS Aja Ia Ji S 


1250 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan dari Ummu Habibah, istri Nabi saw.. 
1251 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. 
1252 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain. 
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“Barangsiapa singgah di suatu tem- 
pat lalu berdoa, Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan makhluk ciptaan-Nya, niscaya 
tak ada sesuatu pun yang mendatangkan 
mudarat kepadanya sampai dia mening- 
galkan tempat tersebut.” 


Disunnahkan bertasbih ketika menu- 
runkan barang perbekalan. Anas berkata, 
“Biasanya kami mengucapkan tasbih ke- 
tika turun dari kendaraan sampai kami 
menurunkan barang perbekalan.” 

Makruh beristirahat di tengah jalan. 
Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, 


Ba Sen an 
Aa gl Up Gajah JP NN 
Jet 
"Janganlah kalian beristirahat pada 
malam hari di tengah jalan, sebab itu ada- 
lah tempat berkumpulnya serangga-se- 
rangga berbahaya di malam hari 


Berdoa ketika malam datang. Apabila ma- 
lam menjelang, disunnahkan mengucap- 
kan doa yang diriwayatkan oleh Abu Da- 
wud dari Ibnu Umar, 


JIn J3G GL 5 BA de Dis 
J4 321 Sa 3 & au J8 
Da EU 
S5 ia Bi aris Ing u3, 
SA Ie SAN, Sah, 


A8 


Va bag lp oa 


P9 HA ny B3 Gp 


1253 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir dengan lafal lain. 
1254 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan lain-lain. 





Bagian 1: Ibadah 


“Apabila Rasulullah saw. sedang me- 
nempuh perjalanan dan malam menjelang, 
beliau biasanya berdoa, 'Wahai bumi, 
Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah. Aku 
berlindung kepada Allah dari kejahatan- 
mu, dari kejahatan sifatmu, dari kejahatan 
makhluk yang ada di dalammu, dan dari 
kejahatan binatang yang merayap di atas- 
mu. Aku berlindung kepada Allah dari si- 
nga, ular besar, ular kecil, kalajengking, 
(manusia dan jin) penghuni daerah ini, dan 
dari semua makhluk yang beranak pinak.” 


Berdoa ketika takut. Apabila takut terha- 
dap suatu kaum, seseorang, atau lainnya, 
hendaknya dia mengucapkan doa yang 
diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy'ari, 


JB UP SY IS EA oi 
“ Na e 3 : Ne M sana 
ang ayu Ulas UI 


PP 

“Apabila takut terhadap suatu kaum, 
Nabi saw. berdoa begini, Ya Allah, kami 
memohon Engkau menolak kejahatan me- 
reka dari kami. Kami berlindung kepada- 
Mu dari kejahatan-kejahatan mereka,” 


Disunnahkan sering-sering membaca 
doa kesusahan dalam situasi seperti ini 
dan dalam segala situasi, yaitu doa, 


# Pai 


! AI ab ab SY 
SAYA ea HA Kat 
SS HA S5 (ANIS 9 9 Ayam 


| “Tiada tuhan selain Allah Yang Maha- 
agung lagi Maha Penyantun. Tiada tuhan 


tr» 


aa. 
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selain Allah, Tuhan Arsy Yang Agung. Tiada 
tuhan selain Allah, Tuhan langit dan Tuhan 
bumi serta Tuhan Arsy Yang Mulia.”?55 


Apabila menghadapi suatu kesukaran, 
Nabi saw. biasanya berdoa, 


“Wahai Tuhan Ten Hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus makhluk-Nya, 
dengan rahmat-Mu aku memohon perto- 
longan.::6 


Membaca dzikir-dzikir tertentu di saat 
menghadapi kesulitan. Apabila hewan 
tunggangannya mogok, hendaknya dia 
membaca ayat ini di kedua telinga he- 
wannya, "Maka mengapa mereka mencari 
agama yang lain selain agama Allah, pa- 
dahal apa yang di langit dan di bumi ber- 
serah diri kepada-Nya, (baik) dengan suka 
maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya 
mereka dikembalikan?” (Ali 'Imraan: 83) 

Apabila hewan tunggangannya terle- 
pas, hendaknya dia berseru dua atau tiga 
kali, “Wahai hamba-hamba Allah, tahan- 
lah hewan itu!” 

Apabila hendak naik kapal, hendaknya 
dia membaca ayat, “..dengan (menyebut) 
nama Allah pada waktu berlayar dan ber- 
labuhnya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pe- 
ngampun, Maha Penyayang.” (Huud: 41) dan 
ayat, "Mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya... (al-An'aam: 91) 
Berdoa dalam perjalanan. Disunnahkan 
memperbanyak doa sepanjang perjalanan 
untuk dirinya sendiri, orang tuanya, orang- 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 





orang yang dicintainya, para pemimpin 
kaum Muslimin, dan kaum Muslimin lain- 
nya. Nabi saw. bersabda, 


s 5 Pan 7." . Pe anda 
Ma IA Y HUlnila Aga LA 
2 .., Ba Ba Aa 3. 
8D € Petai 2539 task 2S 

oa) ae NI 


Ada tiga doa yang pasti terkabul: doa 


orang yang teraniaya, doa musafir, dan doa 
orang tua atas anaknya. 1? 


ab. Menjaga kesucian dan shalat. Dianjurkan 
senantiasa berada dalam keadaan suci 
dan tidur dalam keadaan suci, serta me- 
nunaikan shalat tepat pada waktunya. 
Menurut madzhab Syafi'i, musafir boleh 
meng-gashar dan menjamak shalat, boleh 
pula tidak menjamak dan tidak meng- 
gashar. Menurut madzhab ini, musafir 
boleh pula melakukan salah satunya saja. 
Akan tetapi, yang paling afdhal adalah 
meng-gashar saja tanpa menjamak. Hal ini 
demi menghindari perbedaan pendapat, 
sebab Abu Hanifah mewajibkan gashar 
dan tidak membolehkan jamak kecuali di 
Arafah dan Muzdalifah. 


Jika dia menjamak dua shalat, dia ber- 
adzan pada waktu shalat yang pertama, lalu 
berigamat untuk masing-masing shalat yang 
dijamak. Hal ini sudah diterangkan dalam 
pembahasan tentang shalat bagi musafir. 

Dianjurkan melakukan shalat jamaah da- 
lam perjalanan, akan tetapi anjuran ini tidak 
sekuat anjuran untuk melakukan shalat ja- 
maah bagi orang yang mukim. 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas bin Malik. Kata al-Hakim, “Sanadnya shahih.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Dalam riwayat Abu Dawud tidak terdapat ungkapan "atas 


anaknya.” 
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Disunnahkan melakukan shalat-shalat 


sunnah rawatib setelah menunaikan shalat 
fardhu dalam perjalanan, sebagaimana disun- 
nahkan pada saat mukim. 


2. ETIKA PULANG HAJI 


Ada beberapa etika yang patut diperha- 


tikan oleh orang yang baru pulang haji mau- 
pun musafir lainnya secara umum, yang ter- 
penting di antaranya adalah:!”? 


da. 


Disunnahkan mengucapkan doa yang di- 
riwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dalam 
perjalanan pulang setelah melakukan pe- 
perangan, haji, atau umrah, biasanya Ra- 
sulullah saw, bertakbir tiga kali setiap kali 
berjalan di tanjakan, lalu beliau berkata, 

SN ad Un Y 22 NY) SY 


" sai Bia 


Oya Temen IS Ie ay LAI, 
9 gate Lg O por 9 pake O ya 


.erz2 id A3 


DASI ag aAE ai y one HI aa 
22 
"Tiada tuhan selain Allah, tiada sekutu 
bagi-Nya. Segenap kekuasaan dan pujian 
adalah milik-Nya, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Kami pulang, bertobat, ber- 
ibadah, bersujud, dan memuji Tuhan kami. 
Allah telah menepati janji-Nya, memenang- 
kan hamba-Nya, dan mengalahkan perse- 
kutuan kaum kafir sendirian? 


Setelah dekat dengan kampung halaman, 
disunnahkan mengutus seseorang untuk 
memberi kabar kepada keluarga (istri), 
agar mereka tak terkejut dengan keda- 
tangannya yang tiba-tiba. 


1258 Al-fidhaah (hlm. 100-101), al-Mughnii (3/559). 


1259 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. 
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Apabila telah melihat perbatasan kam- 
pung halamannya, dianjurkan mengucap- 
kan doa, 


Pa Ka 


PE BAN GA Laga si AA 


Gt 5 pa Una Ia eh 3, 3 Uu 


aa 
“Ya Allah, aku memohon Engkau mem- 
beriku kebaikan negeri ini, kebaikan pen- 
duduknya, dan kebaikan apa saja yang ada 
di dalamnya, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari kejahatan negeri ini, kejahatan 
penduduknya, serta kejahatan apa pun 
yang ada di dalamnya.” 


Sebagian ulama menganjurkan mem- 
baca doa, 


Ih B3 5 di Uus G3 
E | AN Sal La 5 Al 

“Ya Allah, berilah kami paito 
dan rezeki yang baik di kampung ini, Ya 
Allah, berilah kami rezeki yang lapang di 
sini, lindungilah kami dari wabah penyakit 
di sini, jadikanlah kami dicintai oleh pen- 


duduknya, dan buatlah penduduknya yang 
saleh dicintai oleh kami." 


Doa ini diriwayatkan oleh Ibnus Sunni 
dalam al-Adzkaar. 
Apabila telah tiba, janganlah dia menda- 
tangi keluarga (istri)nya pada malam hari. 
Hendaknya dia masuk kampung pada 
pagi hari, atau pada sore hari. Muslim 
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meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah 
saw. tidak pernah mendatangi keluarga- 
nya (sekembalinya dari perjalanan jauh) 
pada malam hari: beliau mendatangi me- 
reka pada pagi atau sore hari. 

Setelah sampai di rumah, disunnahkan 
masuk dulu ke masjid lalu menunaikan 
shalat dua rakaat. Setelah masuk rumah, 
hendaknya dia juga menunaikan shalat 
dua rakaat, berdoa dan bersyukur kepada 
Allah. 

Bagi orang yang memberi ucapan selamat 
kepada orang yang baru pulang haji, di- 
sunnahkan mengucapkan, 


Te Tt 25 S3 Kk IG 
Sale) M3 ap) Ola Ol Ja 


Pa 
ae 


Jeng) 

“Semoga Allah menerima hajimu, meng- 

ampuni dosamu, dan mengganti biaya 
yang telah kau keluarkan.” 


Hal ini didasarkan atas hadits, 


8-1 So agro Baki AR UE aka Na 
“Ya Allah, ampunilah dosa orang yang 
menunaikan haji dan dosa orang yang di- 


mintakan ampunan oleh orang yang me- 
nunaikan haji'8 


Sebagian orang awam terkadang me- 
nyembelih kambing dengan membaring- 
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kannya di antara dua kaki orang yang 
baru pulang haji. Ritual ini menyebabkan 
daging kambing tersebut haram dimakan, 
sebab hewan yang disembelih dengan niat 
untuk mengagungkan seseorang adalah 
haram dimakan meskipun sudah dibaca- 
kan nama Allah pada waktu menyembe- 
lihnya. Adapun acara-acara penyambutan 
yang berlebihan merupakan bentuk riya 
(pamer), yang bertentangan dengan nilai 
keikhlasan dalam ibadah. 

Setelah masuk rumah, dianjurkan meng- 
ucapkan doa seperti yang diucapkan oleh 
Nabi saw, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas, 


JEAh ca jika Iya pan Ih BE LAN OS 
Up jalu 
“Setelah pulang dari perjalanan jauh 
dan sesudah masuk rumah menemui ke- 
luarganya, biasanya Nabi saw, berkata, '(Ya 
Allah), kami memohon Engkau memberi 
kami tobat yang sempurna. Kami kembali 
kepada Tuhan kami, semoga tak tersisa 
lagi dosa kami.” 


Setelah pulang, seyogianya dia berperila- 
ku lebih baik dari sebelumnya, sebab itu 
adalah salah satu tanda diterimanya iba- 
dah hajinya. Selayaknya pula kebaikan di- 
rinya itu terus meningkat. 


ae 
.. Nat ja &. 


1260 Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah. Kata al-Hakim, “Hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Muslim." 
Doa di atas diriwayatkan secara marfu' oleh Ibnus Sunni. 
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